Prolog 


Maaf ya kalo ada typo atau kesalahan lainnya, mohon 
dimaklumi ini cerita pertama aku, hehe. 
Banyak part belum direvisi! 


"Jangan berbuat gila tuan putri!"bentakan seorang pria 
paruh baya memekak telinga. 


Mata gadis berdress putih tampak berkaca-kaca menatap 
mayat seorang pria dipangkuannya. Tangan kanannya 
bergetar hebat mendekatkan sebuah pisau pada dada 
kirinya. 


"Tuan putri!" 


Teriakan puluhan orang menggema, membelah kesunyian di 
dalam hutan menatap dua mayat dihadapannya. 


"Yang mulia..." 


Pria paruh baya hanya menatap datar mayat didepannya 
dan berbalik arah meninggalkan para prajurit yang menatap 
tidak percaya. 


"Jangan bantah ucapanku! Lakukan sekarang atau aku yang 
akan mengirimnya!" 


"Tidak!"teriakan gadis kecil menatap kedua orang tuanya. 
"Akh!" 


xK 


"Indonesia,"gumam gadis cantik tersenyum singkat. 


Rambut pirangnya berkibar bersamaan dengan langkahnya. 
Parasnya yang hampir sempurna menarik perhatian setiap 
makhluk yang dilewatinya. Matanya yang menyala terang 
menyimpan ribuan misteri dan tangisan. 


"Gueen,"ucap seorang pria berpakaian hitam diangguki 
gadis cantik yang dipanggil 'Gueen'. 


"Bawa ke markas, jangan sampai lecet." 


Ucapnya tenang tapi terdengar seperti nyanyian kematian 
oleh pria yang memegang kopernya. 


"Laksanakan Queen." 


Queen tersenyum singkat dan lanjut berjalan menuju pintu 
keluar bandara sedangkan pria yang ditinggalnya masih 
perlu menstabilkan kondisi jantung yang berdebar karena 
takut. 


"Gueen Zevana, seorang gadis yang hanya dengan satu 
kalimatnya bisa membuat kami tunduk ketakutan." 


Next part terus ya, jangan lupa vote and comment!! 
Banyak teka-teki dan ancaman yang menunggu 
kalian! 


30,6,20 


Pengenalan Tokoh 


Zevana Claristal Johnson 

Seorang gadis dengan sejuta misteri yang selalu dikelilingi 
laki-laki tampan entah kapan dan di mana dengan 
pesonanya yang mampu membuat para lelaki rela bertekuk 
lutut padanya. Anak dari pasutri Aldi Johnson dan Selly 
Johnson yang merupakan keluarga terkaya no.1 di dunia. 
Panggil saja gadis berumur enam belas tahun ini Zeze. 
Mempunyai tiga orang kakak laki-laki. Dingin, sarkas, 
kejam itulah sifatnya pada para pengkhianat ataupun orang 
asing, lain halnya dengan keluarga atau orang yang dia 
sayang, maka akan berubah menjadi anak kecil yang manja. 
Pemilik resmi dari perusahaan Z'J Company setelah 
Johnson Group yang merupakan orang terkaya no.2 
setelah keluarganya. Leader dari segala leader yang ada di 
dunia, leader dari Diamond Rose, mafia terkejam no.1 
didunia yang berkerja sama dengan pemerintah didunia. 
Queen itulah julukannya didunia gelap maupun tidak. 
Mempunyai alter ego bernama Tom yang merupakan 
mantan King of Darkness terkejam terdahulu 
mempunyai jiwa psikopat yang brutal akan musuh. Tapi 
semua itu di rahasiakan dari publik maupun keluarganya. 
Dia juga merupakan makhluk immortal, makhluk 
setengah Demon dan Wizard. Ibunya merupakan seorang 
Wizard setengah Vampir dan ayahnya seorang Demon 
setengah Werewolf. 


Anggara Denic Johnson 

Lelaki berparas bak dewa Yunani yang mampu membuat 
para gadis berteriak histeris saat melihatnya. Lelaki berumur 
sembilan belas tahun ini berkuliah di Jerman. Keluarganya 
memanggilnya Angga, bersifat dingin dan tegas, lain 
halnya jika bersama Zeze dia akan bersifat hangat dan 


selalu memanjakan adik kecilnya itu. Makhluk immortal 
berwujud Werewolf. 


Kevino Claude Johnson 

Kakak Zeze atau lebih tepatnya kembarannya yang lahir 
sepuluh menit lebih dahulu dari Zeze. Sifatnya yang gesrek 
dan jahil kepada Zeze mengakibatkan mereka berdua 
menjadi rival walaupun saling menyayangi. Lain halnya jika 
disekolah dia akan bersifat dewasa dan dingin walau 
terkadang juga gesrek. Makhluk immortal berwujud Demon. 


GOSI( Gangster of School) 


Aldo Adiputra Smith 

Sahabat Kevin yang akan menjadi sahabat Zeze, anak 
gamers dimana saja dan kapan saja. Anak tunggal keluarga 
Smith keluarga terkaya no.5 di dunia. Sifatnya yang 
hangat pada orang terdekatnya dan dingin pada orang lain. 
Makhluk immortal berwujud Vampir. 


Wisnu Raditya Wijaya 

Putra tunggal keluarga Wijaya keluarga terkaya no.7 di 
dunia yang merupakan sahabat kevin. Bersifat acuh pada 
keadaan namun tidak saat bersama sahabat dan 
keluarganya. Makhluk immortal berwujud Fairy. 


Diki Graha Listho 

Anak pertama keluarga Listho mempunyai adik bernama 
Dinara Graha Listho yang masih berumur enam tahun, 
keluarga terkaya no.8 di dunia. Sifatnya yang jahil dan 
seenaknya merupakan hiburan tersendiri bagi sahabatnya. 
Makhluk immortal berwujud Duyung. 


Gevano Karloten Casio 

Sahabat Kevin yang paling dewasa dan kalem dari lainnya. 
Anak kedua keluarga Casio mempunyai kakak laki-laki 
bernama Edgar Karloten Casio sahabat dari Angga. 


Keluarga terkaya no.9. Merupakan makhluk immortal 
berwujud Werewolf. 


Mereka berempat bersama Kevin merupakan anggota GOS 
yang amat berpengaruh pada sekolahnya. 


Arion Wilfred Clovis 

Siswa Internasional High School (IHS) anak pemilik 
perusahaan Clovis Group, keluarga terkaya no.4 
mempunyai sifat yang dingin, datar, dan cuek, akan tetapi 
memiliki ketampanan bak dewa Yunani. Dia juga merupakan 
makhluk immortal berwujud Werewolf setengah Vampir. 


Alena Putri Carlos 

Pangil saja Nana yang sekarang menjabat sebagai Sahabat 
Zeze satu-satunya merupakan tangan kanan Black Blood 
mafia terkejam no.2. mafia yg sama tujuannya dengan 
mafia milik Zeze. Gadis berumur enam belas tahun ini 
merupakan putri tunggal keluarga Carlos, keluarga terkaya 
no.6 di dunia. Sahabat Zeze sejak dia SD yang kini 
berbeda sekolah dengan Zeze, tetapi masih sering 
berkumpul bersama. Gadis ini juga merupakan makhluk 
immortal berwujud Duyung. 


Dan masih banyak tokoh lainnya. Kalau kalian suka 
jangan lupa voment!! Lanjutttt! Beberapa part ada 
yang belum direvisi. 


Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!!! 
Happy reading!!! 


London, 10.00 pm. 


Desiran angin mengehempas tirai-tirai yang menutupi 
kamar. Dering jam berteriak bersama detik waktu. Gadis 
cantik dengan piyama berwana biru laut mulai membuka 
matanya saat sayup-sayup terdengar bunyi telfon. 


H H m , H 
"Halo sayang ini mommy." 


Mendengar ucapan seseorang yang telah melahirkannya 
membuat gadis dengan marga Johnson itu langsung duduk 
tegap diatas kasurnya. 


"Hah? Apa? Oh hai, good morning mommy!" 


"Morning too princess, oh iya princess ga lupakan hari ini 
ada jadwal penerbangan ke Indonesia?" 


Seketika sang gadis langsung menepuk jidatnya karena 
lupa akan hari ini. Kaki putih mulusnya menginjak karpet 
bulu di lantai dan mulai berjalan mengambil kebutuhannya. 


"Halo princess? Jangan bilang kamu lupa!" 
"Eh--hehe, iya aku lupa mommy." 


"Astaga anak siapa sih kamu! Pelupa padahal masih muda." 


"Mommy mah suka lupa sama anaknya sendiri, durhaka tuh 
namanya!" 


"Zevana!" 


"Hehe bercanda mom, ya udah aku siap-siap dulu. Sampai 
jumpa mommy!" 


Upacan terakhir sang gadis sebelum berlari menuju kamar 
mandi untuk melaksanakan ritualnya tanpa memperdulikan 
wanita paruh baya di sebrang sana yang tengah mengamuk. 
Setelah selesai dia pun langsung berlari menuju lift 
membawa koper dan tas selempangnya. 


"Seperti yang saya katakan Minggu kemarin, saya hari akan 
berangkat dan juga kalau ada masalah penting langsung 
hubungi saya, bi."ucapnya cepat sambil membenarkan 
bajunya. 


"Eh iya, non Zeze. Hati-hati non dijalan!"ucap pembantu itu 
dengan logat bahasa Indonesianya sambil menatap lembut 
sang majikan. 


"Ya sudah semuanya saya pamit dulu ya!"pamitnya pada 
semua pembantu dan penjaga di mansion. 


"Iya non!"ujar semua serentak. 


Segera setelah keluar dari mansion dia langsung menaiki 
taksi yang sudah dia pesan untuk berangkat ke bandara. 


Disisi lain beberapa orang pria paruh baya dengan style 
berwarna hitam semua terlihat seperti menunggu seseorang 
di bandara selama beberapa jam. 


"Nona,"ucap salah satunya memanggil seorang gadis cantik 
yang tengah menatap ponselnya. Akhirnya setelah 


beberapa jam orang yang ditunggu tiba. 


"Eh, kalian. Jalan sekarang, pak!"ucap gadis itu tersenyum 
singkat dan langsung di kerubungi para pria itu seolah 
melindungi sebuah berlian. 


Sesampainya di mansion megah dengan ukiran marga 
Johnson yang terbuat dari emas murni terpampang jelas di 
gerbang utamanya, membuat gadis muda itu tersenyum 
lebar. 


"Selamat datang, nona muda Johnson."ucap satpam yang 
membukakan pintu mobil. 


"Terima kasih, Pak." 


Kaki jenjangnya berjalan riang menuju pintu utama yang 
menjadi gerbang istananya saat kecil dulu. 


"Mommy, daddy, bang Kevin! Kalian dimana? Zeze udah 
pulang nih!"teriak Zeze bersemangat saat pintu terbuka. 


"Astaga putriku yang cantik jelita sudah pulang! Kangennya 
mommy-mu ini!"pekik Selly Madrevon-johnson a.k.a 
mommy Zevana dengan alay-nya. 


"Aduh-aduh! Zeze yang cantik ini juga kangen sama 
mommy galaknya,"ucap Zeze cengengesan. 


"Cih, family drama!"ucap seorang pria muda dengan wajah 
yang hampir mirip Zeze sedang menuruni tangga. 


"Eh ada bang Ke, Zeze kira setan'"ucap Zeze sarkas 
menatap saudara kembarnya yang lahir lebih dulu darinya, 
Kevino Claude Jonhson. 


"Ck, adik siapa sih lo?! Ngeselin banget mukanya!"ucap 
Kevin memeluk Zeze erat hingga gadis cantik itu sesak 
nafas. 


"Lepas bang Ke!" 


"Eh kuman awas! Berlian mommy kotor nih kamu 
peluk!"ucap Selly sarkas sambil mendorong Kevin. 


"h mommy mah jahat! Sebelum Zeze datang abang 
disayang setelah dia datang abang dibuang!"rengek Kevin 
mengerucutkan bibirnya. 


"Menjijikkan!"desis Selly bergedik melihat wajah Kevin dan 
menarik Zeze pergi menuju lift. 


Kevin melongo melihat respon ibunya yang seolah melihat 
sesuatu yang benar benar menjijikkan. 


"Hahaha sabar bang! Adik lo yang cantik ini mau tidur dulu. 
Nih koper gue bawa! Bye-bye babang jelek!"pekik Zeze 
tertawa bersama Selly sebelum akhirnya lift tertutup. 


"Eh-eh enak aja! Muka ganteng melebihi artis Korea gini 
dibilang jelek!"ucap Kevin menggerutu sepanjang jalan 
dengan tangan menarik paksa koper adiknya," daddy mana 
belum pulang lagi, jadi korban bully dua singa betina kan 
gue!" 


xk 


Malam harinya semua keluarga Johnson yang di kepalai oleh 
Aldi telah berkumpul dimeja makan. Akan tetapi masih saja 
ada keributan untuk duo bocah kembar itu. 


"Bang Ke balikin gak ikan gue! Ambil sendiri kan bisa!"pekik 
Zeze karena ikannya diambil paksa oleh Kevin. 


"Ambil lagi sih Ze, masih banyak juga,"sahut Kevin yang 
masih kekeh pendiriannya 


"Seharusnya gue yang bilang gitu aish! Terserah!"pekik 
Zeze kesal sedikit membanting sendoknya. 


"Diam! Tidak baik berbicara di meja makan! Ingat tata 
krama keluarga Johnson! Zeze kamu ambil ikan lagi, Kevin 
jangan di ulangi lagi!"ucap Selly yang jengah akan 
perdebatan anak kembarnya. 


"Iya mom, sorry." 


Selesai makan malam, kini mereka berada diruang keluarga 
menonton TV bersama. Menikmati kehangatan yang dulu 
pernah ada walaupun dengan anggota keluarga yang belum 
lengkap. 


"Hm dad, boleh gak aku sekolah lagi. Bosen tahu dad 
kedepannya kalau di mansion terus gak ada 
temennya,"ucap Zeze memohon pada Aldi untuk diberi izin. 
Wajahnya dibuat semelas mungkin agar ayahnya luluh. 


"Daddy sih boleh-boleh aja, intinya princess bahagia dan 
bisa punya banyak teman. Memang kepan mau berangkat 
sekolahnya, hm?"tanya Aldi sambil mengelus lembut 
rambut putrinya. 


"Besok dad! Tapi nanti Zeze minta sembunyikan marga kita 
sementara! Nanti identitas Zeze cuman Zevana C. Bolehkan 
dad! Ya, ya, ya"ucap Zeze sambil mengeluarkan puppy 
eyes-nya. Lemah mereka jika sudah melihat ekspresi imut 
seorang putri Johnson. 


"Huft... oke, asalkan kalau ada apa-apa bilang sama daddy 
dan jangan pernah sembunyikan itu. Malam ini juga daddy 
daftarin kamu. Kamu juga Kevin jagain adiknya kalau di 


sekolah,"ucap Aldi tegas kepada kedua anaknya. Menurut 
keluarga mereka mendaftar sekolah itu mudah bahkan 
hanya dengan semalam. 


"Siap dad!" 


"Udah sekarang kalian tidur. Katanya besok mau sekolah. 
Zeze seragamnya besok pagi udah dateng,"ucap Selly pada 
kedua anaknya setelah mengetik beberapa pesan di ponsel. 


"Siap mommy! Good night."ucap twins lalu mencium kedua 
pipi orang tuanya. 


kk 


Pagi hari keduanya di Indonesia, Zeze sudah bersiap berdiri 
di depan cermin menampilkan bayangannya yang sempurna 
dengan seragam sekolah Internasional High SchoollHS). 
Bibirnya berkedut menampilkan senyum puas sambil 
berjalan mengambil tas dan menuju pintu. 


"Good morning my family!"pekik Zeze duduk di samping 
Kevin. 


"Good morning princess." 


"Kamu mau makan apa?"tanya Selly menatap putrinya yang 
berseragam sekolah seperti putranya. 


"Mau roti pakai selai coklat sama susu coklat aja 
mommy,"ujar Zeze saat menatap jenis sarapan Kevin tapi 
bedanya Kevin lebih suka ke vanilla. 


"Nanti berangkatnya bareng gue aja ya dek,"ucap Kevin 
disela kunyahannya. 


"Gak bang. Nanti kalau orang-orang nanya, gue jawab apa 
dong?"tanya Zeze yang tak ingin mengambil resiko sambil 
memasukkan roti ke dalam mulut. Karena Aldi masih fokus 
pada kegiatannya mereka bisa santai. 


"Ck, nanti gue parkir di parkiran khusus petinggi, jarang 
yang lihat masih pagi juga."ucap Kevin memutar bola 
matanya malas. 


"Sama Kevin aja, kamu masih belum hafal pasti jalanan ibu 
kota ini, princess. Oh iya kalau lagi makan jangan sambil 
berbicara,"ucap Aldi yang masih menatap koran 
ditangannya. 


Seketika dua anak bungsu itu tersedak makanannya sendiri 
dan langsung meminum susunya membuat Selly geleng- 
geleng kepala. 


Daddy punya mata berapa ya? Kok bisa tahu?-Batin si 
kembar bertelepati menatap satu sama lain. Padahal jarak 
kursi mereka lumayan jauh pagi ini dari Aldi. 


"Oke deh Zeze sama bang Kevin aja,"ucap Zeze mengalah 
mengakhiri telepati mereka. 


"Nah jika sudah, sarapan dulu yang benar sebelum 
berangkat,"ucap Selly menekan kata 'yang benar'. Zeze dan 
Kevin hanya patuh menatap sarapannya. 


xK 


Suasana masih sepi seperti apa yang di katakan Kevin tadi, 
hanya sedikit murid yang berlalu lalang di lorong. Zeze 
memutuskan berjalan mendahului Kevin hingga pria itu 
terpaksa mengejar adiknya karena takut tersesat. 


"Ah, maaf. Gue gak sengaja,"ucap Zeze kaget karena 
menabrak seorang gadis yang tengah membawa buku. 


"Iya gak apa-apa kok kak, aku juga yang salah,"ucap gadis 
itu membenarkan kaca matanya menatap Zeze dalam lalu 
pergi. 


"Eh, kertasnya!"pekik Zeze tapi gadis itu sudah menghilang. 
Zeze memutuskan untuk menyimpannya. 


"Zeze jangan cepat-cepat jalannya, nanti kalau lo kesasar 
gimana ha?!"tanya Kevin sedikit kesal dan ngos-ngosan. 


"Berisik! "balas Zeze. 


Kevin menatap datar Zeze, dia tahu adiknya itu akan 
berubah menjadi dingin bila di luar lingkungan pribadinya. 
Sambil menarik pelan tangan mungil itu, dia kemudian 
berkata,"Ya udah ayo, gue anterin ke ruang kepsek." 


"Emang udah ada kepseknya jam segini?"tanya Zeze. 
"Udah." 


"Masuk,"ucap seseorang dari dalam saat Zeze mengetuk 
pintunya, dia berjalan masuk sendiri karena Kevin pergi 
menemui teman-temannya. 


"Permisi, pak!"ucap Zeze tersenyum tipis saat melihat wajah 
kepseknya. 


"Silahkan duduk. Saya tidak akan basa-basi. Nanti kamu 
akan di tempatkan di kelas 11IPA-" 


"Ekehm!"dehem Zeze membuat pria yang sibuk membaca 
itu pun mendongak dan mereka saling tatap selama 
beberapa detik sampai akhirnya, 


"Princess!"Pekiknya kaget dan senang. 


"Uncle Harry!"ucap Zeze riang. Harry Johnson adik dari 
Aldi Johnson. 


"Astaga, uncle kangen banget sama kamu. Gimana 
kabarnya? Enak gak di London?"tanya Harry sambil 
memeluk keponakan perempuan satu-satunya. 


"Ya lumayan, tapi enak disini soalnya bisa kumpul. Oh ya 
gimana kabarnya bunny?"tanya Zeze membalas pelukan 
uncle-nya sambil menanyakan kabar sepupunya tersayang. 


"Kabarnya sih baik tapi sikapnya makin nakal aja. Besok 
kalau libur main ke rumah uncle dong,"ucap Harry melepas 
pelukannya begitupun dengan Zeze. 


"Hehe, iya deh nanti kalau Zeze ada waktu. Oh iya Zeze di 
kelas mana uncle?"tanya Zeze. 


"Kamu dikelas 11IPA2. Mau uncle anter gak?" 
"Gak perlu uncle aku sendiri aja." 


"Ya sudah kamu disini dulu sebentar ada yang mau uncle 
sampaikan,"ucap Harry serius. 


"Makasih uncle informasinya, nanti Zeze cari tahu lagi,"ucap 
Zeze datar setelah beberapa menit berbincang serius 
dengan pamannya. 


"Kamu bisa ke kelas sekarang, mungkin sudah ada gurunya. 
Maaf ya, uncle menyita banyak waktu kamu,"ucap Harry 
mengecup singkat kening Zeze saat mengantar gadis itu 
keluar ruangannya. 


"Bukan apa-apa kok uncle"ucap Zeze tersenyum lalu 
berubah dingin saat berjalan menuju kelasnya. 


Sial-umpat Zeze dalam hati saat seseorang menabrak 
dirinya lagi. 


Orang itu menatapnya cukup lama hingga akhirnya 
meninggalkan dia sendiri tanpa sepatah kata apapun. 


"Pria aneh,"gumam Zeze lirih. 


"Arion kenapa kamu terlambat hah!"teriak guru yang 
sedang mengajar membuat Zeze menatap pria dingin di 
depannya. 


"Kesiangan."ucap pria yang di panggil 'Arion' itu dingin. 


"Lagi-lagi alasan itu,"'gumam guru yang masih didengar 
mereka. 


"Ya sudah sana kamu duduk! Kamu saya maafkan kali ini 
karena ada murid baru. Oh iya kamu sini!"Zeze mendekat 
saat guru didepan menunjuknya,"perkenalkan nama saya 
Bu Nia Niswati dipanggil Bu Nia, guru fisika sekaligus wali 
kelas dikelas ini. Perkenalkan nama kamu!"ucap Bu Nia pada 
Zeze. 


"Zevana C, Zeze."ucapan itu begitu dingin hingga membuat 
para murid merinding dan teringat saat pertama kali 
perkenalan Arion. 


Gue kayaknya salah masuk sih, ini mah bukan kelas tapi 
kulkas pendingin!-Batin anak-anak 11IPA2. 


"Oh baiklah, ada yang mau bertanya?"tanya Bu Nia 
menyadarkan Zeze dari mata hitam kelam Arion yang 
memikatnya. 


"Mau tanya apa Vena?"tanya Bu nia saat seorang gadis 
mengangkat tangannya. 


"Pindahan dari mana?"tanya Vena. 
"London,"ucap Zeze datar lalu menatap Bu Nia. 
"Maksud nama Lo C itu apa? Terus apa mar-" 


"Sudah-sudah, Zeze silahkan kamu duduk dibangku kosong 
itu,"ucap Bu Nia memotong saat mata Zeze seolah 
mengatakan dia tidak suka topik ini. 


Zeze berjalan menuju bangku yang disebut Bu Nia, entah 
sial atau beruntungnya dia justru satu bangku dengan es 
batu berjalan itu. 


"Baiklah mari kita lanjutkan materi Minggu lalu,"ucap Bu Nia 
mulai membuka buku paketnya saat Zeze sudah duduk. 


Arion menatap gadis di sampingan ini dengan perasaan 
aneh. 


"Akhirnya kita bertemu mate kita Arion!"pekik Leo memind- 
link Arion. 


"Ya, dia sungguh mempesona, "ucap Arion. 


"Bagaimana jika kita pulang sekolah menandainya!"usul Leo 
berteriak kegirangan. 


"No, gue gak setuju. Bagaimana pun kita harus bikin dia 
nyaman dulu jangan langsung menandai,"ucap Arion 
menolak. 


"Lo kelamaan, dude. Mate kita ini terlalu cantik! Gue takut 
bangsa werewolf lain ataupun ras lainnya 
mengincarnya,"ucap Leo membantah. 


"Serahkan ke gue,"ucap Arion singkat memutuskan mind- 
linknya. 


"Buku!"ucap Zeze penuh penekanan membuat Arion 
bingung. 


"Buku paket lo keluarin'"ucap Zeze lagi dengan nada dingin 
yang menguar. 


"Hm,'dehem Arion singkat saat paham Zeze belum 
mendapatkan semua fasilitas di sekolahnya. Setelah buku 
itu keluar dari tas sebuah tangan dengan cepat menariknya, 
hampir membuat pria itu marah tapi kemudian tersenyum 
kecil. 


"Benar-benar pria aneh,"ujar Zeze pelan. 
"Gadis bar-bar,"gumam Arion. 


Lo unik, apa lagi harum coklat yang menguar dari tubuh lo, 
akan gue pastikan tidak ada satu semut pun yang mampu 
menempel di tubuh lo-Arion Wilfred Clovis. 


Pria aneh, nyebelin, dingin, datar. Aish...pokonya nyebelin, 
nyebelin, nyebelin! Dia dengan beraninya udah bikin hati 
gue getar karena mata hitam kelamnya! Emang siapa lo 
berani bikin hati princess ini lemah?!-Zevana Claristal 
Johnson. 


Gimana awal ceritanya? Suka ga? Makasih yang udah 
voment!! Bye-bye!! 
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"Baiklah sampai disini pembelajaran kita hari ini, sampai 
jumpa Minggu depan." 


Bersamaan dengan itu bel berbunyi membuat Zeze 
langsung saja keluar tanpa memperhatikan lingkungan 
sekitarnya. Tempat pertama yang dia tuju adalah Kantin. 
Dan pemandangan pertama yang dilihatnya ada 
sekelompok pria dengan ciri khas masing-masing tampak 
memenuhi suasana tegang dan berisik di kantin. 


Abang sok cool, padahal aslinya cih,-Batin Zeze saat melihat 
Kevin dengan muka dinginnya. 


Setelah mendapati meja di pojok kanannya sepi, Zeze mulai 
berjalan memesan makanan lalu duduk disana. Belum 
sampai satu menit semenjak makanan di antar, dering telfon 
sudah menganggu acaranya. 


"Hm, to the point." 


"Ck, baru aja nelfon udah dijudesin. Lo beneran lagi di 
Indonesia?" 


"Hm. Kenapa?" 


"Kok lo ga ngabarin gue sih! Asal Lo tahu nih dari tadi Bagas 
ngamuk-ngamuk ga jelas ke gue karena dikira gue ga mau 


ngasih tahu kepulangan lo, apa lagi dua kucingnya. 
Pokoknya gue gamau tahu lo harus ganti rugi." 


"Nanti gue kirim tas keluaran terbaru." 

"Oke diterima" 

"Matre lo." 

"Aku tidak peduli. Yaudah gue tutup dulu telfonnya. Bye!" 
"Bye," 


Setelah mematikan telfonnya dengan sahabat masa 
kecilnya a.k.a Alena Putri Carlos, Zeze langsung memakan 
makanannya karena bel akan berbunyi sebentar lagi. 


"Sial, gue gabisa menikmati,"umpatnya lirih. 


xk 


Saat semua murid mulai berlalu lalang keluar gerbang 
menuju rumah masing-masing, kelima orang pria tampan itu 
justru masih bercanda gurau di parkiran sekolah. 


Zzecj 
W jin di, dluan 


KvinCj 
Oke, udah ijin sama mommy? 


Zzecj 
Udh 


Kayaknya sih keyboard Zeze rusak-Batin Kevin menatap 
datar ponselnya. 


"Woy bro gimana mau ga?"tanya Diki menyadarkan Kevin. 


"Hah? Apa? Mau ngapain emang?"tanya Kevin yang 
memang sedari tadi tidak memperhatikan. 


"Kata si Diki daripada kita bingung mau ngapain lebih baik 
ke kafe deket sekolah aja, lo tadi diajak bicara malah diem 
mulu, ada apa?"ujar Gevan. 


"Bukan apa-apa, ayo,"ucap Kevin dingin meninggalkan 
sahabatnya yang menggerutu. 


"Eh si Kepin, ditungguin malah ninggal!"pekik Diki emosi. 


xX 


Sesampainya di kafe yang sudah di rekomendasikan Diki, 
kelima pria tampan itu mulai mencari tempat duduk kecuali 
Kevin yang sedang memperhatikan seorang gadis cantik di 
sudut ruangan. Setelah melihat wajah gadis cantik itu 
langsung saja Kevin berjalan mendekat dan secepat kilat 
mencium pipinya. 


"Ini gue,"ucap Kevin saat tangan adiknya ingin menampar 
pipinya. 


"Ngapain lo disini? Katanya jalan?"tanya Kevin menurunkan 
tangan Zeze. 


"Wih siapa nih bro? Lo dateng-dateng langsung terjang aja, 
mana bening banget lagi,"tanya Diki menyelidik saat 
mereka berdiri dihadapan dua lawan jenis itu. Sedari tadi 
mereka berempat menerka-nerka gadis cantik di depannya 
ini siapa karena berhasil membuat Kevin yang dingin akan 
wanita kini tidak. 


"Ini adek gue yang baru aja balik dari London,"ucap Kevin 
acuh dan lebih memilih menatap adiknya. 


"What?! Adik lo? Kok lo gak pernah bilang punya adik 
secakep ini!"teriak mereka membuat Kevin dan Zeze 
meringis malu di tatap pengunjung lain. 


"Brisik!"desis Zeze. Sedangkan keempat pria tampan itu 
hanya memasang muka sok polosnya. 


"Oh iya neng geulis kenalin Aa Diki Graha Listho, biasa 
dipanggil Diki, sayang juga boleh,"ucap Diki tersenyum 
genit. 


"Kenalin gue Aldo Adiputra Smith, biasa dipanggil Aldo, 
dipanggil bebeb juga boleh buat dedek emesku,"ucap Aldo 
langsung menyerobot tangan Zeze. 


"Gue Gevano Karloten Casio, biasa dipanggil Gevan cowok 
paling kalem diantara yg lain, kalo lo sama gue dijamin 
waras,"ucap Gevan menarik tangan Aldo dan bersalaman 
dengan Zeze. 


"Wisnu Raditya Wijaya, dipanggil Wisnu. Lo kalo butuh apa- 
apa tinggal telfon gue, gue siap 24 jam buat neng cantik 
seorang,"ucap Wisnu lalu mengecup punggung tangan Zeze 
membuat Kevin langsung memukul kepala pria itu. 


Mereka lucu,-Batin Zeze terkekeh. 


"Dan kita berlima adalah GOS, jadi dedek emesku kalo 
butuh bantuan tinggal panggil kita, oke?"ucap Diki hanya 
diangguki Zeze tapi berhasil membuat mereka bersorak. 


"Eh iya nama lo siapa?"tanya Gevan. 
"Zevana Claristal Johnson, Zeze" 


"Wuih namanya aja cantik makanya orangnya cantik,"ucap 
Wisnu mengedipkan matanya. 


"Alay lo semua, awas!"pekik Kevin langsung duduk di kursi 
samping Zeze. 


"Ah si abang dasar sensian,"ucap Diki di balas tawa yang 
lain. 


"Kalian ngapain berdiri? Duduk,"ucap Kevin mengacuhkan 
omongan Diki lalu mereka pun duduk di kursi yang masih 
kosong. 


"Lo ngapain disini? Tadi lo belum jawab pertanyaan 
gue,"tanya Kevin lagi. 


"Gue disini lagi nung-" 


Belum sempat Zeze menjawab seseorang lebih dulu 
memeluk dia dari samping membuat GOS melotot. 


"Ya ampun my Queen, gue kangen banget sama lo. Lo 
kemana aja ha? Gue lacak gabisa, gue telfon ga nyambung, 
terus ini apa maksudnya pulang-pulang gabilang dulu dan 
ga ngabarin,"ucap pria yang memeluk Zeze. 


"Lepas dulu dong! Gue sesek nih,"ucap Zeze mulai merasa 
tidak nyaman. 


"Gak mau pokoknya maunya gini." 


"Astaga lo gak malu apa? Banyak orang yg lihatin. Kalo gak 
mau ya udah gue gak mau ngomong sama lo lagi,"ancam 
Zeze. 


"Ck iya-iya gue lepas,"ucap pria itu sambil mencium pipi 
kanan dan duduk disamping kanannya. 


Zeze mengalihkan pandangan ke abang dan sahabat- 
sahabatnya yang kini duduk menegang dengan keringat 


dingin bercucuran. 
"Kalian kenapa?"tanya Zeze heran. 


"I-itu k-kan Raja ma-mafia?"tanya Kevin saat melihat logo di 
jubah pria bertopeng hitam itu. 


"Hm,"dehem pria itu sambil sedikit membenarkan jubahnya. 


"Dek lo k-kok bisa k-kenal sama dia?"tanya Kevin berbisik di 
telinga Zeze. 


"Ga sengaja ngambil dijalan gue kasihan." 


"Ish lo kok gitu sih, Gueen,"ucap pria itu mengerucutkan 
bibirnya. 


"Jijik gue lihatnya,"ucap Zeze sambil memukul muka pria itu 
hingga topeng di bagian atasnya sedikit miring. 


Gue belum siap kalo degem gue harus di penggal sekarang 
karena kita baru kenalan,-Batin GOS kecuali Kevin bergetar. 


Zeze gila, kalo lo sampai kena masalah gimana gara-gara lo 
mukul wajah seseorang yang berpengaruh di dunia hitam,- 
Batin Kevin. 


Zeze yang mendengar batin mereka hanya memutar bola 
matanya malas. Mereka ini sesama makhluk immortal tapi 
kenapa harus takut, pikir Zeze. 


"Ish sakit Gueen,"ucap pria itu merengek. 


"Jangan lebay deh, oh iya bang gue mau pergi sama ini 
curut dulu ya, nanti agak malem gue pulang,"ucap Zeze 
langsung menarik tangan pria yang di panggil 'curut' itu. 


Setelah perginya Zeze mereka bernafas lega sekaligus 
khawatir. 


"Gila-gila Pin adik lo,"ucap Diki yang sudah kebingungan. 
"Gak tahu lagi gue,"ucap Kevin menunduk. 


"Huft...lebih baik kita doain aja biar gak kenapa-kenapa. 
Zeze kelihatannya juga akrab sama pria itu jadi 
kemungkinan bahayanya cuman sedikit,"ucap Gevan 
menengahi. 


"Iya juga sih,"gumam mereka. 


"Apalagi sekarang Zeze udah jadi dedek emes gue,"ucap 
Diki tersenyum. 


"Ah, gue lagi ngebayangin gimana ya rasanya bergadang 
bareng sama Zeze sambil nge-game,"ucap Aldo menghalu. 


"Apalagi kalo nanti dia nikah sama gue terus waktu gue lagi 
kerja ditungguin sama dia,"ucap Wisnu makin parah 
membuat Kevin menatap dingin sahabat-sahabatnya. 


"Lo semua kok bisa suka sama adik gue?"tanya Kevin. 
"Gatau suka aja,"ujar mereka serempak. 


"Aneh kalian,"ucap Kevin diacuhkan mereka dan mulai 
memesan makanan. 


Disisi lain seorang gadis cantik bersama seorang pria tangah 
berdebat di dalam mobil dan berakhir dengan si pria yang 
berubah menjadi emak-emak cerewet. 


"Iya-iya Bagas, gue yang salah,"ucap Zeze mengalah. 


"Jangan diulangi lagi, kalo kamu ngulangin lagi aku ga bakal 
segan-segan bikin Alena sengsara buat ngelacak kamu. 
Sekarang aku mau kita ke mall terus ke restoran ya"ucap 
pria yang di panggil 'Bagas' itu. Bagas Wildan Jams 
seorang King of Mafia yang menjadi sahabat masa 
kecilnya dulu saat pria itu masih di London. 


"Terserah."ucap Zeze dingin. 

"Ck, jangan dingin kalo lagi sama gue,"ucap Bagas yang 
mulai menggunakan gue-lo artinya pria itu benar-benar 
tidak suka. 

"Iya-iya my king. Puas lo!"ucap Zeze geram. 


"Hahaha iya puas banget." 


"Ayo turun,"ucap Bagas yang mulai mencopot jubah dan 
topengnya menyisakan kaos hitam polos dan celana hitam. 


"Ada hoodie ga?"tanya Zeze. 


"Ada di belakang, coba cari,"ucap Bagas sambil melipat 
almamater Zeze. 


Zeze mulai mencarinya hingga mendapatkan hoodie 
berwarna hitam di sana langsung saja dia pakai untuk 
menutupi seragam sekolanya,"Hm, lumayan" 


"Kita belanja dulu apa makan dulu?"tanya Bagas. 


"Belanja, baju gue disini cuman sedikit karena kemarin 
kebanyakan koper gue isinya pistol,"ucap Zeze lirih diakhir. 


"Yaudah, let's go!" 


Beberapa jam mereka habiskan untuk belanja kebutuhan 
kini kaki mereka mulai memasuki restoran. 


"Silahkan dinikmati,"ucap pelayan yang menyajikan 
makanan. 


"Hah kenyang gue. Btw hoodienya gue balikin kalau sempet 
ya, ini mau gue pakai sampai pulang,"ucap Zeze sambil 
bersandar di dada bidang Bagas. 


"Pakai terus kalau perlu,"ucap Bagas mengelus surai Zeze. 


"Bagas jangan gitu, nanti gue ketiduran,"ucap Zeze 
diacuhkan Bagas. 


"Kalau gue tidur lo harus gendong gue,"ucap Zeze lirih 
sebelum matanya terpejam. 


Bagas hanya terkikik geli melihat Zeze yang mudah tertidur 
setelah makan apalagi jika rambutnya dielus. Melihat Zeze 
yang benar-benar sudah pulas, Bagas mulai memanggil 
anak buahnya yang sedari tadi bersembunyi untuk 
membayarkan makanan dan membawakan belanjaan 
mereka, sedangkan dia mulai menggendong tubuh Zeze 
bridal style. 


Bagas menatap wajah polos itu sekali lagi sebelum akhirnya 
mendaratkan sebuah kecupan singkat di dahinya sambil 
berkata sangat lirih,"/ love you, Queen." 


Gimana-gimana ceritanya? Yang udah voment 
makasih!! Sampai jumpa!! 
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Suara deru mobil terdengar dari luar mansion, membuat pria 
muda itu bergegas keluar untuk memarahi adiknya karena 
terlalu lama menghabiskan waktu dengan pria yang masih 
Kevin curigai. 


"Dia tidur,"ucap Bagas singkat, kini dia sudah memakai 
style saat di kafe tadi agar identitasnya masih terjaga. 


Kevin menatap seorang gadis yang berada di gendongan 
pria muda itu yang sudah terbalut hoodie berwarna hitam 
kemudian berkata,"berikan." 


Diki menatap dua orang pria yang saling melempar tatapan 
dingin itu dengan datar. Satu tangannya memasukkan 
cemilan ke dalam mulut dan yang satunya lagi memegang 
bahu Kevin hingga pria itu menoleh,"taruh di atas dulu, 
kasihan dia capek." 


Setelah Kevin beranjak pergi Diki menatap pria yang 
tadinya berdiri di depan pintu kini dengan santai berjalan 
menuju mobilnya. 


"Ngapain lo disitu?"tanya Aldo. 


"Nyari angin,"ucap Diki acuh kemudian duduk lagi di 
samping Aldo. 


"Kevin mana?"tanya Gevan yang baru kembali dari kamar 
mandi pada Diki. 


"Diatas, lagi naruh Zeze." 


Gevan segera menaiki tangga menuju lantai dua, 
sesampainya di depan pintu dengan tulisan. 'Princess 
Zevana Claristal Johnson' dan terdapat pula kata di 
bawahnya 'Mau masuk? Awas ada bidadari berhati iblis'. 
Gevan yang membaca itu pun sedikit terkekeh sambil 
menggelengkan kepalanya lalu dia mengetuk pintu 
berwarna hitam itu. 


"Ada apa?"tanya Kevin yang baru membuka pintu. 


"Bisa bicara sebentar?"tanya Gevan diangguki Kevin lalu 
mereka pergi. 


Bunyi teriakan para pria di lantai satu membuat para maid 
menggeleng pelan melihat tingkah sahabat tuan mudanya. 


"Aldo lo gimana sih kok malah mau buang air nanti kita 
kalah!"teriak Diki geram. 


"Gue kebelet, sial!"umpat Aldo sambil berteriak bahkan 
ponselnya dia lempar tanpa memikirkan akibatnya. 


"Aldo,"desis Wisnu saat ponsel pria itu mengenai jidat dan 
jatuh diatas ponselnya hingga menimbulkan retakan yang 
cukup lebar di sana. 


"Mampus lo,"ucap Diki lirih menatap Wisnu yang sudah 
mulai berdiri sambil bergedik. 


"Ampun woy!"teriak Aldo saat Wisnu mulai melemparinya 
barang-barang. 


"Sini lo anjing'!"teriak Wisnu geram. 
"Anjing teriak anjing!"pekik Diki tertawa. 


"Ada apa?"tanya Kevin menatap Diki yang tertawa 
sedangkan dua sahabatnya lagi sedang saling mengejar. 


"Aldo kencing di celana, jijik lo!"teriak Wisnu membuat 
mereka menoleh. 


"Sial, ngakak!"pekik Diki semakin tertawa guling-guling di 
lantai. 


Aldo menutup mukanya yang sudah memerah karena malu 
dan marah,"shit, gue kan udah bilang gue mau ke toilet tapi 
malah lo kejar! Keluar kan dia!" 


Gevan dan Kevin yang melihatnya pun tertawa tapi tidak 
separah Diki, langsung saja Kevin menyuruh pria itu 
mengganti pakaiannya dan lantai pun segara di bersihkan 
para maid. 


"Lumayan nih buat bahan ancaman dia,"ucap Diki terkikik 
geli sambil menatap foto Aldo yang baru saja dia ambil. 


"Udah kasihan jangan diejek mulu,"ucap Kevin duduk di 
hadapan Diki. 


"Lo semua ga pulang? Ini udah malem besok sekolah"ucap 
Kevin. Niat Kevin mengusir halus, jika mereka tidur disini 
tidak akan menjamin jika mereka tidak telat apalagi orang 
tuanya sedang ada urusan bisnis di California. 


"Lo ngusir kita ya? Aduh abang jahat banget sama dedek, 
dedek gabisa diginiin,"ucap Diki mendramatis membuat 
yang lain memutar bola matanya malas. 


"Lo ingetkan besok sekolah? Kalo kesiangan jangan salahin 
gue. Gue tidur sama adik gue dulu,"ucap Kevin, seketika 
mereka semua langsung kaget mendengarnya. 


"Astaga lo ngapain mau tidur bareng adik gemes 
gue?"tanya Gevan. 


"Ck, dari kecil emang gitu namanya juga kembar. Udah sana 
pulang lo semua!"usir Kevin. 


"Udah-udah ayo pulang,"ucap Wisnu mengalah karena dia 
juga ingin cepat tidur. 


"Kita nginep disini aja ya, Pin? Udah malam banget juga, 
emang lo mau sahabat-sahabat tercinta lo ini kecelakaan 
karena nyetir sambil tidur,"ucap Aldo yang baru saja datang 


"Nah iya tuh bener omongan bayi gede kita,"ucap Diki 
sedikit mengejek Aldo tapi di acuhkan pria itu. 


"Terserah kalian, gue mau tidur di kamar adik gue, kalian 
pake aja kamar gue." 


Seketika para pria itu bersorak senang, mereka langsung 
melanjutkan memainkan gamenya hingga tengah malam, 
ngantuk di jalan? Itu mah cuman alasan doang biar ga 
pulang dan bisa numpang makan gratis di mansion Johnson. 


Pagi harinya seorang pria dengan muka kusutnya menatap 
waspada ruangan tempatnya tidur. Ini bukan kamar Kevin, 
ini dimana? Apa jangan-jangan gue di culik sama yang lain 
karena kita semalem tidur di luar, pikir Aldo panik. 


Kepalanya menoleh ke samping, tangannya bergerak 
membangunkan sahabatnya dengan kasar hingga pria itu 
membuka matanya. 


"Lo apa-apaan sih, gak perlu segitunya juga."ujar Wisnu 
menepis tangan Aldo. 


"Eh-eh kita ini dimana? Apa jangan-jangan kita diculik 
ya?!"tanya Aldo panik. 


"Astaga Aldo sialan! Kita kan lagi nginep di mansion Johnson 
karna semalem kita udah ngantuk berat makanya kita 
masuknya ke kamar tamu bukan kamar Kevin, lo ga inget 
karna tadi malem lo udah tidur dan kita yang ngangkat." 


"Eh, emang iya? Gue kira kita diculik,"ucap Aldo dengan 
polosnya. 


"Makanya jangan game mulu! Bego tuh lama-lama otak lo! 
Awas, gue mau mandi, bangunin yang lain juga!"ucap 
Wisnu dengan nada judesnya. 


Aldo hanya berlagak seperti anak anjing yang menurut pada 
tuannya dan mulai bergerak membangunkan dua pria lagi. 


Setelah semua sudah siap, kini mereka berjalan menuju 
kamar Zeze untuk membangunkan sepasang anak kembar 
itu. 


"Tunggu aja manis, beberapa tahun lagi nama lo bakal jadi 
Zevana Claristal Listho,"ucap Diki dengan percaya dirinya. 


"Masih pagi mas, jangan halu dulu'"ucap Aldo sinis di 
sampingnya. 


"Langsung buka aja atau ketuk dulu?"tanya Wisnu, Gevan 
pun membuka pintunya sebagai jawaban lalu menampilkan 
twins yang sedang tidur dengan posisi berpelukan dibawah 
selimut. 


"Kevin menang banyak,"ucap Wisnu datar. 


"Ayo bangunin!"ucap Diki menggebu mulai mendekati 
kasur. 


"Bangun woy udah pagi!"pekik Aldo di depan dua remaja 
lawan jenis itu. 


"Cara lo terlalu monoton, mereka gak akan bangun."ucap 
Wisnu mendekat. Tangannya mengambil gelas yang berisi 
air di nakas kemudian menumpahkan ke muka Kevin. 


"Kevin! Adik lo dibawa pergi sama King Mafia lagi!"teriak 
Wisnu. 


Semburan air dan teriakan Wisnu berhasil membuat Kevin 
terbangun hingga pria itu berdiri di atas kasurnya dengan 
posisi kuda-kuda,"apa kata lo? Dimana mereka sekarang? 
Ayo cepat ke markas anterin gue!" 


"Hahaha astaga ngakak,"tawa mereka berempat pecah 
melihat tingkah sahabatnya. 


Ketika Kevin membuka matanya langsung melihat 
kesamping bawah, dia mulai bernafas lega melihat Zeze 
yang masih tidur pulas disana. 


"Sialan lo berempat,"umpat Kevin. 


"Udah-udah sekarang caranya bangunin princess gue 
gimana? Dari tadi ada ribut-ribut aja ga kebangun,"ucap 
Gevan diangguki mereka bertiga, Kevin yang mempunyai 
ide pun menyeringai. 


"Gue punya ide,"ucap Kevin sambil turun dari tempat tidur 
dan berdiri di pintu kamar lalu mengambil nafas dalam- 
dalam untuk berteriak. 


"Zeze bangun! Holly mau di buang mommy karena katanya 
kelebihan motor di garasi'"teriak Kevin dengan suara 
melengking yang membuat telinga ke empat sahabatnya 
berdengung. 


"Apa?! Mommy jangan buang Holly, dia itu separuh hidup 
Zeze kalo mommy buang dia, aku suruh daddy buang 
koleksi berlian mommy!"teriak Zeze berlari menuju lantai 
bawah, tapi seketika dia ingat. Mommy dan daddy-nya pergi 
ke California lalu tadi dia sempat mendengar tawa banyak 
orang saat melewati pintu kamarnya. Alisnya berkerut 
menandakan dia berfikir keras. 


"Bang Ke lo bohongin gue kan?! Awas aja lo gue suruh 
mommy buang Harry biar cuman Zeze doang yang punya 
motor gitu di dunia ini!"teriak Zeze. Sebenarnya Holly dan 
Harry adalah motor balap yang hanya ada 2 di dunia yang 
merupakan hadiah dari Aldi pada ulang tahun beberapa 
tahun lalu mereka. 


Seketika tawa Kevin langsung berhenti dan mendekati sang 
adik agar tidak marah. Bisa bahaya kalau motor itu itu 
hilang. 


"Maafin abang dek, tadi cuman bercanda doang biar kamu 
bangun, abang juga dikerjain sama mereka,"ucap Kevin 
sambil memasang puppy eyes-nya, 


Karena perkataan adiknya tidak pernah main-main. Pernah 
dulu dia cuman menganggap ancaman bahwa mobil 
balapnya yang baru akan dibakar ketika dia akan tetap 
masuk club karena waktu itu adiknya sedang berada di 
London jadi Kevin memilih untuk mengabaikannya. Tapi 
ternyata ketika pulang sekolah dia mencium bau asap. 
Ketika sampai di garasi mobil ia melihat mobil balapnya 
telah hangus terbakar dan diberitahu mommy-nya bahwa 


mobilnya dibakar oleh orang suruhan Zeze. Sampai 
sekarang ketika diajak ke club dia tak mau karena masih 
trauma. 


"Dek maafin Abang ya, ya, ya!"ucap Kevin lagi memohon. 


"Nanti abang beliin ice cream, coklat, boneka, baju, tas, 
sepat-"belum sempat dilanjutkan sudah lebih dulu dipotong 
Zeze. 


"Gak mempan!"ucap Zeze dan langsung menutup pintu 
dengan keras. Para lelaki disana langsung mengelus dada 
mereka 


"Oke-oke nanti bang Kevin beliin pisau lipat dengan ukiran 
yang rumit dan terbaru,"ucap Kevin pasrah dia harap ini 
bisa membuat adeknya luluh, dan benar terdengar bunyi 
pintu dibuka. 


"Beneran ya bang? Bang Kevin ga bohongkan? Zeze gak 
mau ya bang Kevin bohongin lagi. Kalau bang Kevin beneran 
bohong, Zeze sendiri yang bakar Harry!"ancam Zeze. Jika 
Zeze sudah berkata demikian, apalah daya Kevin. 


"Hah iya-iya beneran, bang Kevin gak bohong, sekarang 
udah sana mandi. Kamu bau,"ucap Kevin sambil mengelus 
rambut kembarannya dengan penuh kasih sayang, 
walaupun mereka sering bertengkar tetap saja mereka ini 
satu jiwa yang saling menyayangi. 


"Wah makasih bang Kevin! Zeze makin sayang deh,"balas 
Zeze sambil mencium kedua pipi Kevin dan langsung 
menutup pintu untuk bersiap-siap. 


"Gila banget adik lo! Cewek apa cowok tuh suka banget 
sama pisau lipat,"ucap Aldo kaget. 


"Ya gitu deh, banyak banget koleksi dia. Gue juga heran 
kenapa dia suka, padahal kan juga bahaya buat dia,"pasrah 
Kevin. 


"Sabar bro,"ucap Gevan menenangkan. 


"Thanks. Gue mau mandi dulu, kalian turun aja dulu 
makanan udah siap,"ucap Kevin pada temannya. 


"Siap!" 
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"Good morning all"ucap Zeze yang kini berjalan menuju 
tempat duduk samping Kevin. 


"Morning too."sahut mereka. 


"Sekarang mari kita makan"ucap Kevin. 
Merekapun makan dalam keadaan hening. 


"Gue udah selesai, gue berangkat dulu. Bye semua!'"ucap 
Zeze sambil berlari. 


"Bye Zeze!" 


Zeze kini memasuki sekolah dengan tampangnya yang 
datar dan dingin. Sepanjang jalan banyak sekali yang 
mencibir dan memujinya. Sesampainya di kelas ia langsung 
duduk di bangkunya lalu menggunakan earphone sambil 
bersandar dibangku dan memejamkan matanya. la bahkan 
tak merasakan kehadiran seseorang yang sedari tadi 
mengamati wajahnya. 


Suara bel yang begitu kencang membuat Zeze membuka 
matanya lalu melepas earphonenya. 


"Selamat pagi semua." 


Zeze menatap kedepan dengan datar. Inilah pelajaran yang 
paling membuatnya merasa bosan dan mangantuk, dia 
memutuskan menggunakan kembali earphonenya. Toh, gak 
masalah dia juga udah lulus S2. Sekolah juga karena 
dirumah bosan. 


Akhirnya setelah beberapa jam bel istirahat berbunyi. Zeze 
yang merasa diperhatikan sejak tadi menoleh kesamping. 


"Apa?"tanya Zeze. 


Arion yang tidak mengerti hanya mengangkat sebelah 
alisnya bertanda menanyakan 'apa'. 


"Ngapain ngelihatin gue dari tadi?"tanya Zeze sekali lagi. 
"Bukan,"balas Arion lalu membuang wajahnya kearah lain. 


Pake ketahuan segala lagi-Batin Arion yang tidak dapat 
didengar oleh Zeze. 


"Terserah,"ucap Zeze lalu pergi meninggalkan kelas. 


Berjalan menyusuri koridor sendirian hingga sampai di 
kantin ia langsung duduk bersama abangnya. Entah 
mengapa akhir-akhir ini ia banyak masalah dengan mafia 
maupun perusahaannya. 


"Kenapa, hm?"tanya Kevin karna Zeze langsung bersandar 
di dada bidangnya. 


"Capek?"tanya Kevin lagi sambil mengelus rambut Zeze, 
yang hanya dibalas deheman oleh Zeze 


"Gak makan dulu Zeze?"tanya Wisnu, tapi cuman dibalas 
gelengan oleh Zeze. 


"Bang ngantuk,"ucap Zeze pada Kevin. 

"Ya udah ke ruangan daddy aja ayo,"ucap Kevin. 
"Gendong,"rengek Zeze. 

"Kan lagi nyamar Zeze,"ucap Kevin. 

"Bodoah, capek banget." 


Dengan terpaksa Kevin menggendong Zeze ala koala, 
sehingga membuat seantero sekolah heboh dibuatnya. 


"Itu anak baru ngapain caper banget sama Kevin" 
"Kyaaa Kevin kan seharusnya aku yang digendong" 


"Cih dasar ga tahu malu tuh anak baru. Tapi cocok mereka 
kyaaaa" 


"Ganteng sama cantik cocok" 


"Ck, ribut banget, kalo gue sampe kalah gue potong tuh 
lidah para penjilat,"ucap Aldo kesal karena teriakan di 
sepanjang koridor mempengaruhi fokusnya dari game. 


"Game mulu gue doain nabrak guru tahu rasa lo."ucap 
Wisnu jengah dengan sikap Aldo yang tak tahu tempat 
untuk bermain. 


"Lo mah sirik aja sama gue,"ucap Aldo. 


"Lah lo sendiri tahu lagi jalan masih aja nge-game, nabrak 
orang mampus." 


"Lo berdua ngapain sih, kalau si manis gue sampai bangun, 
gue tampol lo berdua,"ucap Diki setengah berteriak, karna 
saat ini Zeze sudah tidur digendongan Kevin. 


"Lo juga brisik bego,"ucap Aldo dan Wisnu bersamaan. 


Akhirnya sepanjang koridor mereka bertiga sibuk berdebat 
dengan Kevin yang sibuk menjaga adiknya agar tidak 
terbangun dan Gevan yang mendengarkan earphone untuk 
menghindari penyakit THT yang bisa disebabkan oleh suara 
cempreng sahabatnya. 


Sesampainya diruangan daddy si kembar, Kevin langsung 
menaruh kembarannya dikasur king size. 


"Lo semua mau ngapain terserah, gue mau tidur dulu sama 
Zeze."ucap Kevin lalu ikut berbaring disamping Zeze dan 
mendekapnya kedalam pelukannya menuju alam mimpi. 


"Sekarang kita ngapain?"Tanya Wisnu. 
"Bodo gue capek nge-game mulu mau tidur,"ucap Aldo. 
"Gue juga"ucap Gevan dan Diki bersamaan. 


"Ck, yaudah gue iku tidur"ucap Wisnu. Akhirnya mereka 
tidur bersama disebelah kamar sikembar. 


Zeze terbangun dari tidurnya saat merasakan hari mulai 
dingin kemudian melihat ada seseorang yang memeluknya 
ternyata kembarannya, dia pun langsung melihat ke arah 
jam baker dinakas. 


"Astaga udah jam 5 sore,"ucap Zeze. 


"Bang bangun bang, udah mau malem nih, bangun 
woy!"ucap Zeze sambil menepuk pipi Kevin karna posisinya 


masih di dalam pelukannya. 


"Five minuts again,"ucap Kevin serak sambil mengeratkan 
pelukannya. 


"Gak ada ntar kemaleman ayo bang, kalo Bi Ina lapor ke 
mommy sama daddy nanti kita dimarahin,"ucap Zeze 
sambil berusaha melepaskan pelukannya. 


"Hm."Kevin berdehem dan langsung melonggarkan 
pelukannya. 


"Ayo bangun, kalo gak mau gue keluar dulu,"ucap Zeze 
langsung berjalan menuju kamar mandi untuk bersiap-siap. 


Setelah selesai membangunkan Kevin, Zeze melihat kamar 
samping terbuka pun langsung masuk disuguhi 
pemandangan yang tidak elit menurutnya. Karena posisi 
para lelaki yg tidur itu ada yg berpelukan, ada yang kakinya 
diatas kepala temannya, ada yang kepalanya dibawah 
hampir menyentuh lantai dan kakinya diatas. Zeze pun 
punya ide untuk membangunkan mereka. 


"Bangun kalian! Kalau kalian gak mau bangun, gak ada 
uang jajan bulan ini!"teriak Zeze berlagak seperti ibu 
memarahi anaknya. 


"Huwa mama jangan potong uang jajannya, nanti Gevan 
gak mau ikut acara keraton keluarga lagi loh!"pekik Gevan 
yang langsung berdiri dengan mata terpejam 


"Mama! Mama jangan jahat dong! Nanti Kiki gak mau lagi 
kalau mama suruh jagain Nara!"pekik Diki langsung 
melepaskan pelukannya dari Aldo. 


"Bunda jahat sama Aldo, kalau uang jajannya di potong, 
gimana Aldo bisa beli kuota buat nge-game!"pekik Aldo 


yang kaget tanpa sengaja mendorong Wisnu yang 
kepalanya berada dibawah pun langsung jatuh kelantai. 


"Aish, sialan lo! Siapa yang berani jatuhin gue!"Ucap Wisnu 
karna jidatnya memar. 


Tawa Zeze pun meledak, ia tertawa sambil berlari karna 
takut terkena amukan singa jantan. 


"Princess Zevana yang cantik jangan lari lo!" 


"Udah deh sekarang kita pulang aja,"ucap Kevin yang sedari 
tadi melihat itu semua sedikit terkekeh. Terpaksa para pria 
itu mendengus sambil berjalan dengan kasar menuju 
parkiran. 


xK 


Tak terasa sudah dua Minggu lebih Zeze bersekolah, dan 
hari ini adalah hari Minggu hari yang ditunggu-tunggu kaum 
rebahan. Zeze sekarang masih bergelut dengan selimutnya 
tapi diganggu oleh suara dering ponselnya. 


"Apasih ganggu tau ga lo!" 

"M-maaf Queen meng-mengganggu pagi anda, tapi saya 
hanya mengingatkan bahwa nanti siang akan ada 
penyerangan dari Red Devil" 


Suara seseorang yang diketahui salah satu anak buah Zeze 
di DR(Diamond Rose). Langsung saja dia menegakkan 
tubuhnya sambil memaki dalam hati. 


"Queen?" 


"Baiklah saya akan datang sebentar lagi,"ucap Zeze 
langsung memutuskan telfon sepihak. 


Next part, jangan lupa vote and Comment walaupun 
cerita ini sudah tamat!! 
Yang udah voment makasih! Bye-bye! 
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"Baiklah saya akan datang sebentar lagi,"ucap Zeze dan 
langsung memutuskan telfonnya sepihak. 


Hama bodoh!-Batin Zeze menggeram karena waktu 
istirahatnya diganggu. 


Selesai mengucapkan sumpah serapah pada RD, Zeze 
langsung berlari menuju walk in closet mengganti 
pakaiannya menjadi anti peluru namun dia tutupi dengan 
hoodie putih. 


Kakinya berjalan menuruni tangga dengan tergesa-gesa 
namun seketika langkahnya memelan saat melihat Selly dan 
Aldi berada diruang tamu. 


"Mommy, daddy!"ucap Zeze berjalan mendekat. 
"Mau kemana?"tanya Selly menatap Zeze menyelidik. 
"Zeze izin mau pergi sama Nana boleh kan?"tanya Zeze. 


"Boleh, tapi pulangnya jangan sampai malem!"ucap Aldi 
tegas. 


"Siap dad, bye all"ucap Zeze berlari menuju garasi 
mobilnya. 


Sesampainya di markas, Zeze harus menjalani pengecekan 
seperti sidik jari, kontak mata, kode nama, dan beberapa 
peraturan lainnya. Sekali dia melakukan kesalahan maka 
tubuhnya akan hancur saat itu juga. 


"Selamat datang Oueen." 


Suara monitor langsung menyebar di seluruh inci markas 
saat pengecekan Zeze selesai dengan penutupan dia 
menunjukkan tato Diamond girl. Para anggota yang 
sedang berlatih seketika menegang dan berlari secepat 
mungkin menuju gerbang utama. 


"Selamat datang Gueen!"ucap mereka serentak yang 
dibalas anggukan dan senyum tipis Zeze. Mata gadis itu 
terlihat puas melihat anggotanya. 


"Dimana Daren?"tanya Zeze pada salah satu anggota. 


"Tuan sepertinya masih berada di penjara bawah tanah 
mengurus tikus Gueen,"ucapnya diangguki Zeze. 


Setiap anggota yang dilewatinya menundukkan badannya 
sampai Zeze memasuki markas megah Diamond Rose. 


"| miss you, miss you so much my little girl,"ucap seseorang 
dengan sedikit bau darah memeluk Zeze dari depan. 


"1 miss you too bang Duren,"ucap sambil terkekeh. Lelaki 
yang memeluknya adalah Daren, wakil ketua Diamond Rose. 


"Jangan gitu lah /ittle girl,"ucap Daren merengek. 


"Salah siapa manggil aku /ittle girl padahal aku udah besar 
kali bang,"sungut Zeze. 


"Kamu akan tetap menjadi /ittle girl abang sampai kamu 
menikah bahkan mempunyai anak sekalipun"dan tak kan 
aku ijinkan seseorang menyakitimu walau hanya seujung 
kuku my little gir-lanjut Daren dalam hati yang pastinya 
dapat didengar Zeze. 


"Iya-iya bang, terus bang Zozo sama Zizi mana?"tanya Zeze. 
Zozo dan Zizi adalah panggilan dia kepada sikembar 
panglima markas yang memiliki nama Kenzo dan Kenzi. 


"Mereka lagi ada misi di bandung, polisi katanya sulit 
mencari pengedar narkoba sekaligus begal disana jadi 
mereka turun deh sekaligus main katanya soalnya misi kita 
bulan ini udah hampir habis, tapi katanya dia ma-"belum 
sempat Daren mengakhiri ucapannya sebuah teriakan lebih 
dahulu memotong. 


"Kyaa! my little girl kapan kamu sampai? Kenapa gabilang? 
Kok kamu tambah kurus kayaknya? Kamu sakit? Kurang 
makan? Kurang istirahat? Kur-"pria itu bisa berhenti saat 
Zeze membekap mulutnya. 


"Gue sehat kali bang astaga'"ucap Zeze pusing yang sedari 
tadi badannya diputar-putar Kenzi. Kenzi memang pria yang 
amat memperhatikan kesehatan, sebab itu tubuhnya paling 
bagus diantara para anggota di markas. 


"Awas! Kasihan Zeze,"ucap Kenzo dingin langsung memeluk 
tubuh Zeze. 


"Cih bilang aja iri,"cibir Kenzi diacuhkan Kenzo. 


Setelah berbincang ringan mereka memutuskan 
membicarakan tentang permasalahan RD diruangan Zeze. 


"Bagaimana keadaan musuh?"tanya Zeze langsung. 


"Diperkirakan mereka akan membawa 500 orang Queen, 
sebagian dari mereka ada yang menyusup untuk mengambil 
sejata kita dan juga ada yang keruang pribadi anda untuk 
mengambil racun buatan anda sendiri yang mematikan. 
Mereka juga akan memasang bom pada markas ini,"ucap 
Daren serius. Menurutnya mengetahui rencana musuh kali 
ini cukup mudah. 


"Baiklah kita hanya membutuhkan 200 anggota untuk 
penyerangan, 10 anggota terbaik menjaga ruang senjata, 5 
anggota terbaik menjaga ruangan saya, dan 7 anggota 
perakit bom untuk bersiap-siap jika musuh ingin memasang 
bom. 200 anggota akan dibagi menjadi dua, kita akan 
melakukan penyerangan pertama menggunakan 100 
anggota, jika pihak musuh menambahkan anggota maka 
100 anggota lagi turun ke Medan perang, anggota kedua ini 
di pimpin oleh Daren, Kenzo dan Kenzi melakukan 
penyerangan bersama saya. Baiklah hanya ini yang akan 
saya sampaikan, apakah ada yang keberatan?"tanya Zeze. 


"Tidak Gueen,"ucap mereka bertiga. 


"Udahkan? Yaudah, ayo turun kebawah, kita lihat 
perkembangan anggota'"ucap Zeze semangat dengan 
bahasa informalnya. 


"Oke little girl." 


Setelah semua anggota selesai latihan mereka berkumpul di 
aula sambil berdiri tegap sedangkan Zeze duduk di kursi 
kebesarannya. 


"Kita akan melakukan penyerangan sebanyak 200 anggota 
dibagi dua, penyerangan pertama menggunakan 100 
anggota yang akan dipimpin oleh saya, penyerangan kedua 
dilakukan jika pihak musuh menambah anggota dan akan 
dipimpin oleh Daren, saya membutuhkan 10 anggota 


terbaik menjaga ruang senjata, 5 anggota terbaik menjaga 
ruangan saya, dan 7 anggota perakit bom untuk berjaga 
bila musuh memasang bom dimarkas. Apakah semua sudah 
paham?!"ucap Zeze tinggi diakhir. 


"Paham Queen!" 


"Bagus. Kalian semua bersiap-siap,15 menit lagi RD akan 
sampai dimarkas"ucap Zeze berdiri. 


"Baik Queen." 


Sepuluh menit setelah semua anggota bersiap-siap pintu 
markas cadangan di ibu kota ini ditendang dari luar 
membuat para anggota mengangkat senjatanya. 


"Dimana ketua kalian?!"ucap seorang pemuda dengan pistol 
ditangannya mengacung kedepan. 


"Tam here,"ucap Zeze dingin dan menyeringai. 


"Wah ternyata benar rumor itu bahwa kau di Indonesia, 
tidak sia-sia aku membawa anggota untuk melawan gadis 
lemah sepertimu"ucap leader RD. 


"Bagaimana mungkin kau mengatakan seperti itu Delano 
Andrian, apakah kau lupa perang 2 tahun lalu siapa yang 
melarikan diri ketika semua pasukannya habis oleh gadis 
lemah ini? Namun kali ini tak kan kubiarkan kau lolos untuk 
kedua kalinya,"ucap Zeze menyeringai semakin dalam. 


"T-tak kan kubiarkan kau membunuhku, karna aku yang 
akan  membunuhmu. Serang'"ucap Delano berlari 
menerjang Zeze. 


"Serang!"ucap Zeze ikut berlari. 


Semua pasukan Zeze membantai habis pasukan RD, 
adrenalin mereka seolah tertantang melihat betapa 
beringasnya sang Oueen. 


Kini Delano sudah terkapar lemah dibawah kaki Zeze. 


"Ah tadi siapa yang mengatakan ingin membunuhku?"ucap 
Zeze sambil menggores leher Delano menggunakan pisau 
lipat. 


"Kalau ditanya jawab!"bentak Zeze menusuk paha Delano. 
"A-aku akh!"ucap Delano. 


"Hm, mari kita robek mulut yang sudah berani 
mengancamku,"ucap Zeze dengan tangan lentiknya 
mengarahkan pisau ke sudut mulut Delano yang seketika 
robek sampai telinga. 


"Akh, s-sakit! Berhenti!" 


"Hm matamu sangat indah tak cocok untukmu,"ucap Zeze 
mengacuhkan raungan Delano dan kembali mencongkel 
bola mata kanannya lalu menusuk bola mata kirinya tanpa 
memotong syarafnya. 


"Akh b-bu-bunuh a-aku!" 


"Baiklah jika itu maumu,"ucap Zeze langsung menancapkan 
pisaunya ke jantung lalu menebas kepalanya. 


Jleb! Clash! Suara itu menggema di setiap orang hingga 
tanpa sadar membuat mereka menggigil. 


"Bersihkan semua mayatnya dan kirimkan ke semua 
kepeliharaanku. Untuk ketuanya bakar saja, tak sudi aku 
jika peliharaanku memakannya,"ucap Zeze lalu pergi. 


Semua anggotanya pun membersihkannya seperti 
permintaan Zeze walau sedikit mual. Zeze sendiri sekarang 
sudah selesai menuju dapur, karna dari tadi pagi dia belum 
makan. 


"Mau kemana?"tanya Kenzo. 
"Mau makan, ikut?" 


"Yaudah ayo,"ucap Kenzo merangkul Zeze. Mereka berjalan 
menuju dapur lalu memasak bersama. Setelah selesai 
makan Zeze izin untuk pulang karena daddy-nya sudah 
menelfon. 
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"Hola semuanya Zeze pulang!"teriak Zeze ketika memasuki 
mansion. 


"Gak perlu teriak-teriak juga tolol!"ucap Kevin sambil 
melempar bantal di sofa. 


"Apasih bang Ke, sirik mulu!"ucap Zeze sarkas melemparnya 
balik bantalnya. 


"Dari mana aja lo?"tanya Kevin. 
"Jalan sama Nana,"ucap Zeze. 
"Jalan kemana?"tanya Kevin 


"Aish kebanyakan nanya ah bang Ke, capek Zeze mau 
tidur,"ucap Zeze langsung berlari menuju lift. 


"Aneh,"gumam Kevin acuh dan memakan kembali cemilan 
dihadapannya. 


Saat malam sudah tiba, kini keluarga Jahnson makan malam 
bersama dengan khidmat tanpa pertempuran si kembar. 


"Gimana sekolah kalian berdua?"tanya sang kepala keluarga 
Adi Johnson menanya kedua anaknya setelah selesai makan. 


"Baik kok dad," 


"Gak ada yang bully kamu kan princess?"tanya sang 
mommy. 


"Gak ada kok,"ucap Zeze sambil tersenyum. 
"Baguslah kalo gitu,"ucap Selly. 


"Ya sudah sekarang kalian tidur karena besok hari 
Senin,"ucap Aldi meletakkan ponselnya dan menatap si 
kembar. 


"Siap dad!" 


Next part, jangan lupa vote and comment!! 
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Pagi hari ini terdapat wanita paruh baya dengan nafas 
terengah-engah membangunkan si bungsu yang tak 
kunjung bangun. Akhirnya dia menyerah lalu turun kembali 
ke dapur untuk membuat sarapan. 


Beberapa maid yang melihat wajah nyonya mereka 
menggerutu kesal hanya bisa terkekeh karena sudah 
menduga nona muda mereka akan menolak saat dipisahkan 
dari kasur. 


"Anak-anak sudah bangun mom?"tanya sang suami 
meletakkan koran kemudian melirik sang istri yang 
menggeleng pelan. 


"Si bungsu tuh gak mau bangun, persis seperti bapaknya." 


Aldi hanya menggelengkan kepalanya pelan melihat 
tingkah laku istrinya, tangannya bergerak menepuk kepala 
Selly,"biar aku saja yang bangunin." 


Langkah tegasnya membawa masuk menuju kamar Princess 
Johnson yang dipenuhi nuansa hitam putih. 


"Princess bangun, hey ayo ini hari Senin kamu gak mau 
telat kan?"ucap Aldi mengelus pipi putrinya. 


"Zeze gak mau sekolah dad males,"lenguh si bungsu 
menggeliat di tempat tidur. 


"Hei ayolah, katanya mau motor balap baru? Jadi gak?"goda 
Aldi menoel pipi Zeze. 


Mata Zeze terbuka sebelah menatap seringai ayahnya, bibir 
gadis itu mengerucut kesal sambil mendengus dan duduk 
diatas kasur,"oke daddy menang!" 


"Ada-ada aja anak itu,"gumam Aldi terkekeh melihat Zeze 
menghentak-hentakkan kakinya menuju kamar mandi. 
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"Gimana udah bangun?"tanya Selly yang baru kembali dari 
dapur melihat sang suami yang sudah menatap kembali 
tabletnya. 


"Good morning mommy! Daddy!"teriakan seorang pemuda 
membuat Aldi kembali menutup mulutnya hendak 
menjawab. 


"Kevin kamu itu cowok jangan teriak-teriak!"tegur Selly 
pada putranya yang cengengesan. 


"Hehe iya mom." 


"Good pagi dunia'"teriak Zeze berlari memeluk leher Kevin 
lalu duduk disampingnya. 


"Zeze bego,"umpat Kevin karena tangan Zeze seperti 
mencekiknya. 


"Zeze, Kevin!"ucap Aldi dengan mata elangnya membuat 
kedua saudara kembar itu hanya cengengesan agi. 


"Astaga ngidam apa dulu aku punya anak toa semua, apa 
dosaku Tuhan?"ucap Selly meratapi nasibnya dengan 
dramatis. 


"h mommy gak boleh gitu! Daddy!"adu si kembar pada 
ayahnya. 


"Emang iya kan?"tanya Aldi menaikkan alisnya, kini bibir si 
kembar sudah maju melebihi hidungnya. 


"Hahaha"tawa sepasang suami istri itu langsung 
menggelegar di seluruh mansion melihat ekspresi anaknya 
yang lucu. 


Para maid dan penjaga hanya menggeleng pelan melihat 
tingkat laku tuan mereka yang suka menjahili si kembar. 


Semoga keluarga ini tetap harmonis-batin mereka. 


"Kita ngambek ya sama daddy!"ucap si kembar bersekap 
dada lalu memalingkan wajahnya dan langsung pergi 
meninggalkan mansion, tapi sebuah suara menginterupsi 
mereka untuk berhenti. 


"Yakin mau ngambek? Padahal daddy punya surprise 
loh.."goda Aldi terkekeh. 


Dengan ogah-ogahan mereka menjawab, siapa tahu 
dibelikan mobil balap baru,"apa?" 


"Hari ini..."Adi sengaja menggantungkan suaranya. Kedua 
anaknya merapat mendengarkan baik-baik. 


"Ini..." 

"Cepetan daddy!" 

"Haha. Iya-iya, hari ini kakak kalian akan pulang" 
"Siapa? "tanya Kevin. 


"Angga, siapa lagi?" 


"What? Bang Gara pulang?! Beneran?!"pekik Zeze 
diangguki Aldi, seketika gadis remaja itu meloncat-loncat 
senang hingga menabrak salah satu maid, Selly yang 
melihatnya langsung memukul kepala Zeze. 


"Mampus deh,"gumam Kevin mengingat Angga yang selalu 
mengawasinya jika dia akan pergi tawuran. 


"Sudah-sudah, kalian makan dulu."ucap Selly yang sedari 
tadi jengah menatap drama didepannya. 


"Siap mommy!" 


Selesai urusan dengan perut, Zeze dan Kevin kembali berlari 
menuju garasi mobil. Hari ini rencananya mereka kembali 
berangkat bersama menggunakan mobil baru Zeze. 


Citt! Bunyi decitan ban mobil di tempat parkir mengalihkan 
perhatian beberapa siswa siswi. 


Ada yang secara terang-terangan bergosip bahwa Zeze 
sengaja menggoda Kevin ataupun mereka berpacaran. Ada 
juga yang bergosip mengenai mobil baru yang ditumpangi 
kedua orang itu. 


"Mereka berisik!"ucap Zeze menggosok telinganya yang 
berdengung mendengar ucapan mereka. 


"Jelas dong, secara mereka fans gue,"ucap Kevin menyugar 
rambutnya sombong. 


"Hanya orang-orang bego yang jadi fans lo,"ucap Zeze 
sarkas mempercepat langkahnya menuju lapangan. 


"Ini nih kembaran jahanam, punya kakak ganteng gak mau 
mengakui!"ucap Kevin masih sombong tapi seketika 


matanya terbelalak melihat Zeze yang justru berpura-pura 
tuli bersama Gevan yang tidak sengaja lewat. 


"Eh-eh tungguin!"pekik Kevin melihat Zeze dan Gevan 
semakin jauh. 


Selesai upacara sebagian murid pergi ke kelas, sebagian lagi 
yang segerombol anak bad menuju kantin seperti Zeze yang 
kini berjalan dengan santai menikmati lolipop. 


"Hai dedek emes-nya gue,"ucap Aldo sambil merangkul 
bahu Zeze. 


"Apa?"tanya Zeze malas. 
"Mau kemana lo?"tanya Aldo. 
"Kantin." 


"Yaudah kita sama,"ucap Aldo dengan senyum tengilnya, 
sedangkan keempat sahabatnya berjalan dibelakang 
mereka. 


"Zeze mau pesan apa?"tanya Wisnu setelah duduk. 


"Hm, nasi goreng seafood sama jus jeruk aja."ucap Zeze 
yang diangguki oleh Wisnu. 


"Bang nanti kita jemput bang Gara setelah pulang sekolah 
langsung apa ke mansion dulu?"tanya Zeze pada Kevin. 


"Terserah."ucap Kevin cuek karena dia sedang memikirkan 
rencana kaburnya jika ketahuan Angga. 


"Gara siapa?"tanya Diki heran. Sepengetahuan mereka di 
keluarga Kevin tidak ada yang namanya Gara. 


"Bang Angga,"ucap Kevin melirik Diki. 


"Oh kirain siapa,"ucap Diki manggut-manggut. Dia pernah 
bertemu orangnya sekali dan itu cukup membuatnya 
menggigil. 


"Makanan datang,"ucap Wisnu setelah beberapa menit 
"Makasih." 


Mereka makan dengan hening selama beberapa detik. Zeze 
juga terlihat acuh dengan keadaan yang mulai ribut bisik- 
bisik menatapnya. 


Brak! Bunyi gebrakan meja mengagetkan mereka bahkan 
bakso yang sedang di makan Diki hampir saja tumpah ke 
bajunya. 


"Lo anak baru itu kan? Ngapain lo sok berkuasa disini 
selama gue liburan?"tanya seorang gadis dengan name tag 
'Bianca'. 


Zeze hanya acuh, tapi dia memang sempat mendengar 
desas desus mengenai ini, sebenarnya di dalam hati Zeze 
bertanya. Dia siapa? Kok bisa seenaknya liburan di hari 
sekolah padat gini? Gue aja yang anaknya pemilik sekolah 
boro-boro. 


"Heh lo tuli? Oh atau lo bisu juga?"tanya Bianca 
menyeringai disambut gelak tawa beberapa orang. Wajar 
saja karena di kantin ini hanya ada anak bad not good. 
Tidak ada kata tolong menolong karena mereka yakin yang 
disini sama kuatnya, apa lagi Zeze dikelilingi jagoan IHS. 


Zeze hanya diam memakan nasi gorengnya yang hampir 
habis. Tiba-tiba diatas kepalanya terasa sensasi dingin dan 
cair mengalir, Mata Zeze menatap atas hidungnya yang 
mengalir sebuah jus. Jus jeruk minuman Zeze yang di tuang 
Bianca di kepalanya. 


Zeze kembali hanya diam dan acuh menerima beberapa 
lembar tisu yang diambilkan oleh Wisnu untuk 
membersihkan wajahnya. 


Sret! Bianca menjambak rambut Zeze dengan keras. 
Walaupun jambakannya tidak bisa dibandingkan dengan 
luka sayatan samurai, tembakan peluru, atau luka bakar 
karena pengeboman tapi ini lumayan sakit untuk ukuran 
siswi yang memiliki tubuh normal. 


"Hahaha gimana enak?"tanyanya tersenyum puas. 


"Lo apa-apaan sih Bianca'"bentak Diki berdiri dari kursinya. 
Sudah cukup dia melihat wajah Zeze yang terlihat mulai 
memerah. 


"Lo gausah ikut campur ini urusan gue sama dia! Selama ini 
juga kalau gue bully orang kalian diam aja!"ucap Bianca 
menyeringai. 


"Masalah Zeze itu masalah kita juga sialan!"ucap Aldo yang 
ikut termakan emosi. 


"Aldo lebih baik kamu diam aja ya sayang,"ucap antek- 
antek Bianca bernama Anatasya sambil mengeluarkan 
smirknya. 


Jika dibandingkan dengan cabe-cabean, geng Bianca ini 
masih tiga tingkat di atas mereka. Hampir sejenis bad girl 
namun sedikit menor. 


Aldo tidak menghiraukan ucapan Anatasya, matanya masih 
menatap tajam Bianca yang belum juga melepas jambakan 
dirambut Zeze. 


"Pergi,"ucap bang Kevin dingin, sedari tadi dia sudah cukup 
menahan diri untuk tidak menghancurkan kantin melihat 


kembarannya di bully. 


"Pergi!"bentak Kevin tiba-tiba mengejutkan mereka. 
Jangankan Bianca dkk, Zeze yang kembarannya saja 
terkejut melihat sisi lain dari Kevin yang dia kenal humoris. 


Kevin yang menyadari Zeze ketakutan segera berdiri dan 
menghampiri tempat duduknya setalah Bianca pergi. 


"Ayo ganti baju,"ucap Kevin menggenggam tangan Zeze 
menariknya untuk ke ruangan sang ayah. Zeze yang masih 
terkejut hanya diam mengikuti Kevin dan yang lain. 


"Maaf,"Kevin mengelus kepala Zeze setelah mereka berdiri 
di depan kamar mandi,"sekarang ganti baju dulu." 


Setelah mengatakan itu Kevin segera berlalu keluar 
menghampiri yang lain. Sekitar lima menit di dalam Zeze 
akhirnya keluar dengan seragam baru dan duduk bersama 
GOS. 


"Kita bolos?"tanya Zeze memejamkan matanya dengan 
kepala bersandar di bahu Gevan. Hubungan ke enam remaja 
ini semakin dekat. Mereka mengganggap Zeze sebagai 
adiknya sendiri dan Kevin tidak keberatan. 


"Iya sampai nanti istirahat pertama,"ucap Gevan mengelus 
kepala Zeze. 


"Oh yaudah,"ucap Zeze memasukkan cemilan ke dalam 
mulut. 


Seketika dia teringat sesuatu penting yang ingin dia 
tanyakan pada mereka. 


"Hm, gue mau tanya sama kalian berempat."ucap Zeze 
langsung duduk tegap dan yang lain pun menatapnya 


kecuali Kevin yang sudah tahu. 
"Apa?"tanya Gevan. 


"Kalian ini manusia apa makhluk immortal?"tanya Zeze 
tanpa basa basi. 


"Ngapain tanya gitu?"ucap Wisnu agak gugup terlihat dari 
jari-jarinya yang bertautan. Kebiasaan. 


"Karena gue makhluk immortal, bang Kevin juga,"ucap Zeze 
santai. 


Mereka bertiga kaget mendengarnya, tapi Kevin tetap diam 
saja seolah tidak mendengar apapun, karena kalau di ladeni 
sahabat-sahabatnya akan berubah menjadi tokoh drama 
dadakan. 


"Apa?!"pekik mereka. 


"Ck. Jangan lebay, sekarang jawab pertanyaan gue 
tadi,"ucap Zeze mendesak karena dia dapat merasakan aura 
makhluk immortal dalam tubuh mereka. 


"Ekhem."dehem Gevan mengalihkan mereka. 


"Gue sebenernya adalah makhluk immortal dari ras 
werewolf" 


Zeze yang mendengarnya menjadi berbinar menatap Gevan 
membuat pria itu sedikit takut, ntah kenapa dia merasakan 
firasat buruk. 


"Eh lo kenapa kelihatannya seneng gitu?"tanya Gevan. 


"Astaga gue seneng banget akhirnya gue punya temen dari 
ras werewolf!" 


"Eh kenapa emang?"tanya Aldo yang tidak paham menatap 
Zeze. 


"Kan enak nanti kalo dia berubah jadi serigala gue bisa 
nunggang dia buat berburu di hutan, ya walaupun biasanya 
gue naik singa tapi tetap aja bosen naik singa di markas 
mulu, ups"ucap Zeze keceplosan langsung menutup 
mulutnya. 


Mereka menatap Zeze tajam bak elang yang ingin 
menerkam mangsanya. Tatapan mereka seolah berbicara 
Jelasin dan lo gak akan bisa kabur'. 


Serem-Batin Zeze menggigil. 
"Apa?"tanya Zeze sok polos. 


"Markas, markas apa?"tanya Kevin datar, dia sedang dalam 
mode serius. 


"I-itu markas, ya markasnya itu loh raja, haha iya markasnya 
raja kan gue kadang di ajak ke markasnya,"ucap Zeze 
gugup tertawa tidak jelas tapi raut wajah mereka masih 
sama seolah tidak percaya dengan kebohongan Zeze yang 
amat ketara walaupun alasannya logis. 


"Eh nanti kita berburu bareng ya Van please,"ucap Zeze 
memohon pada Gevan. Gevan yang memang baik hati dan 
paham arti kata 'please' yang dimaksud Zeze hanya 
mengangguk. 


"Huft iya-iya."jawab  Gevan, Zeze tersenyum puas 
mendengarnya. 


"Oh iya kalau kalian bertiga dari ras mana?"lanjut Zeze 
menatap mereka. 


"Oh kalau gue dari klan vampir,"ucap Aldo, seketika hening 
melanda. 


"Lo gak akan minum darah kita kan?"tanya Diki mewakili 
pikiran mereka semua. 


"Tergantung kalau gue butuh nanti gue bunuh kalian satu 
persatu lalu minum darah kalian dan mayatnya gue buan. 
Biasanya di istana gue gitu,"ucap Aldo enteng. Seketika 
ruangan langsung hening kembali dengan berbagai ekspresi 
di wajah. 


"Haha wajah kalian haha lucu haha banget haha padahal 
gue hahaha bercanda haha!"ucap Aldo tertawa terpingkal- 
pingkal sambil memegang perutnya dan ditatap yang lain 
datar. 


"Oke-oke sorry,"ucap Aldo sambil menundukkan kepalanya 
menyadari perbuatannya yang terlewat batas dan dibalas 
deheman. 


"Oke sekarang giliran gue, gue dari klan mermaid,"ucap Diki 
tersenyum tengil. 


"Wih enak dong lo tiap hari bisa cuci mata, hahaha!"tawa 
Aldo kembali pecah. 


"Sialan lo!"umpat Diki dan Aldo masih tertawa di lantai. 


"Udah-udah sekarang Wisnu dari ras mana?"tanya Zeze 
menengahi sebelum terjadinya baku hantam. 


"Gue dari ras fairy,"ucap Wisnu singkat. 


"Wah serius! Kalau gitu pas weekend lo ke mansion gue, 
nanti kita ketaman komplek. Disana banyak banget bunga 
yang mati sekaligus gue pengen lihat gimana kaum fairy 


bekerja karna kan udah jarang banget ada ras fairy,"ucap 
Zeze semangat. 


"Hm, boleh juga." 


"Eh kita juga ikutan ya!"ucap Diki yang diangguki oleh Aldo 
dan Gevan yang dibalas anggukan Zeze juga. 


"Kalau kalian dari ras mana?"tanya Gevan, Zeze menatap 
Kevin. 


"Gue dari ras Demon,"kata bang Kevin acuh. 
"Kalau gue dari ras Demon half Wizard."ucap Zeze. 
"Wah enak banget lo Ze'!"ucap Diki berdecak kagum. 


"Kalau lo wizard seharusnya lo bisa dong hidupin bunga 
juga,"ucap Wisnu heran. 


"Gamau lo aja kan udah tugas ras fairy juga, hehe."ucap 
Zeze cengengesan. 


"Bilang aja males,"sindir Kevin memutar bola matanya. 


"Gak perlu buka kartu juga kali bang'!"ucap Zeze mendesah 
malas dan yang lain pun tertawa. 


Tanpa sepengetahuan mereka ada seseorang yang juga 
merasakan sakitnya Zeze saat dijambak tadi dan juga 
memerhatikan mereka berenam dari saat mereka keluar lift. 


"Apakah kepala anda masih sakit Alpha?"tanya seorang 
Beta disamping Arion yang menatap sebuah ruangan. 


"Sudah tidak. Jangan panggil aku Alpha saat disekolah 
Zidan, apa kau ingin kita ketahuan?"tanya Arion sedikit 
menggeram. 


"Maaf A-arion,"ucap Beta Zidan terbata-bata dan diangguki 
Arion. 


"Aku mempunyai tugas untukmu,"ucap Arion, Zidan sudah 
dapat merasakan firasat tidak enak. 


"Apa?" 


"Cari informasi tentang kelima laki-laki yang selalu bersama 
Luna,"ucap Arion dingin pada Zidan tanpa mengalihkan 
pandangan. 


"B-baik,"ucap Zidan gugup. Arion segera berlalu dari 
kegiatan pengamatannya meninggalkan Zidan. 


Sepanjang perjalan Arion hanya bisa menatap tajam apapun 
yang dia lewati dan lebih memilih membolos karena sang 
pujaan hati tidak ada juga dikelas. 


Next part, jangan lupa vote and comment!! 


3Jul20 


Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!! 


"Aws!"ringisan kesakitan keluar dari mulut sang gadis yang 
terjatuh ditengah keramaian di bandara. 


"Kan udah dibilangin jangan lari-lari!"ucap sang lelaki 
sambil memapah gadis itu berdiri. 


"Ini juga salah lo, kalau lo ga ngajakin kita main PS dulu kita 
ga akan telat ke bandara!"ucap sang gadis. 


"Ya udah iya ma-"ucapan sang lelaki terpotong oleh teriakan 
dari belakang mereka 


"Zeze!" 
"Bang Gara!" 


Teriak mereka saling bersahutan yang menjadi pusat 
perhatian. Mereka pun langsung berpelukan membuat 
beberapa orang salah paham melihatnya. 


"Serasa adik tiri gue,"ucap sang lelaki yang sedari tadi 
hanya melihat. 


"Kamu juga apa kabar?"tanya lelaki bernama Anggara 
Denic Johnson mengelus kepala adik laki-lakinya. 


"Baik bang,"ucap Kevin. 


"Kaki kamu kenapa princess?"tanya Angga pada Zeze saat 
tadi melihatnya dipapah Kevin. 


"Bang Kevin tuh bang,"adu Zeze. 


"Eh-eh gue ga ngapa-ngapain lo ya, lo sendiri yang lari- 
lari,"ucap Kevin membela diri sambil mundur beberapa 
langkah. 


"Princess gak boleh gitu kasihan Kevin, sini biar bang Gara 
gendong,"ucap Angga lalu menggendong Zeze ala koala 
dan Kevin mengikuti mereka dari belakang. 


xX 


"Permisi A/pha,"ucap Zidan ketika memasuki ruangan Arion. 
"Hm." 


"Kami sudah mencari-cari informasi tentang mereka Alpha. 
Empat lelaki yang berada dibelakang Luna kemarin 
bernama Wisnu Raditya Wijaya, Gevano Karloten Casio, Aldo 
Adiputra Smith, Diki Graha Listho, sedangkan yang bersama 
Luna bernama Kevino Claude Johnson. Hanya nama marga 
saja yang bisa kami dapatkan Alpha, sepertinya identitas 
mereka dilindungi dengan ketat, bahkan kami mencari 
identitas Luna dan hanya menemukan nama Zevana dan 
tempat sekolahnya." 


Arion menyeringai mendengarnya, mengangkat sebelah 
kakinya ke kaki satunya sambil bersedekap dada menatap 
Zidan dengan seringainya. 


"Kau boleh keluar,"ucap Arion tenang dan bersyukur akan 
hal itu. Artinya sang Alpha tidak akan menyuruhnya lembur 
untuk mencari identitas mereka. 


Seperti yang diharapkan dari mate seorang Alpha-Batin 
Arion menyeringai. 


xK 


Disebuah kamar bak milik seorang putri terdapat gadis 
cantik yang sedang menggerutu sambil memakai baju. 


"Si Nana pake nelfon dadakan, kalau gini kan susah 
ijinnya."gerutu Zeze memasukkan beberapa pistol pada 
tasnya. 


Ya hampir mendekati tengah malam Zeze mendapat telfon 
dari sahabatnya itu yang berkata King Cobra mengajak 
berperang dengan Diamond Rose dan Black Blood. King 
Cobra kini menempati mafia terbesar ke 3 dan meminta 
bantuan pada The King, mafia terbesar ke 4. Ya sekali 
musuh salah memasuki kandang. 


Zeze berjalan mengendap-endap menuruni tangga 
sesampainya di bawah dia melihat Angga yang sudah 
bersiap dengan pakaiannya. Kakinya berlari pelan menuju 
kakaknya. 


"Sudah siap?"tanya Angga. 


"ya bang!"ucap Zeze semangat. Jika ada Angga akan 
mudah mengelabui orang tuanya dan Kevin. 


"Ayo berangkat sekarang,"ucap Angga menggandeng 
tangan adiknya. 


xk 


"Selamat datang Queen dan Janderal" 


Ucap monitor markas saat pintu terbuka, para anggota pun 
menyambut kedatangan mereka dengan senang, apalagi 
sekarang sang Jenderal yang sudah lama tidak turun 
sekarang ikut turun kelapangan. 


"Selamat datang ketua dan Jenderal!"ucap mereka sedikit 
membungkuk diangguki kakak beradik. 


"Daren, Kenzo, Kenzi keruangan saya."ucap Zeze berhenti 
sejenak didepan ketiga orang yang disebutkan namanya 
lalu lanjut berjalan. 


Setelah sepuluh menit berada didalam ruangannya sendiri, 
kini ruangannya sudah diisi beberapa orang duduk tegap. 


Tok,tok! Bunyi ketukan pintu membuat Zeze memencet 
tombol di mejanya supaya pintu tersebut terbuka. Karena 
pintu tersebut mempunyai pelindung yang kuat jika bukan 
sang pemilik atau orang yang sudah didaftarkan maka pintu 
tersebut dapat memotong mereka ketika mencoba 
membukanya. 


Setelah tombol dipencet, beberapa orang memasuki 
ruangan. Mereka adalah Bagas Wildan Jams dan Alena Putri 
Carlos. Sang ketua dan tangan kanan Black Blood atau 
sahabatnya Zeze. 


"Jika semuanya sudah berkumpul mari kita bahas tak-tik 
penyerangannya."ucap Zeze dengan wajah datarnya dan 
diangguki mereka. 


Mereka pun membahas rencana untuk perang malam ini, 
sedangkan dikediaman Johnson diributkan oleh para lelaki 
yang sedang berkumpul di ruang tamu. 


"Haha lo sih bego banget, gak bisa bikin jus sok-sokan mau 
bikin,"ucap Wisnu sarkas. 


"Gue bukannya gak bisa ya! Kalau bukan gara-gara garam 
gue kira gula juga..gue bisa bikin!"ucap Aldo berusaha 
membela diri. 


"Hahaha, itu pasti kerjaannya Zeze! Garam di taruh di 
tempat gula, biasanya malem-malem gue suka bikin kopi 
sendiri. Mungkin dia mau ngerjain gue eh lo yang kena, 
hahaha!"ucap Kevin tertawa keras. 


"Tapi kasihan si Kitty kena sembur jus jambu lo, nanti kalau 
Zeze pulang lo dimarahin baru tahu rasa."sambung Kevin 
menyeringai. 


"Astaga gue lupa sama kucing yang gue sembur tadi!"ucap 
Aldo langsung berdiri. 


"Makanya sana suruh orang rumah bawa tuh kucing ke 
tempat perawatan hewan,"ucap Gevan yang paling kalem. 


Aldo pun langsung mencari kucing tersebut di dapur. 
Matanya melihat Kitty yang sedang bermain dengan tepung 
saat Aldo mendekatinya. 


"Kitty sayang'!"ucap Aldo tersenyum membuat mereka 
bergedik jijik. 


Bruk! Tanpa sengaja kaki pria itu terpeleset ditumpahan 
jusnya tadi dan mukanya jatuh diatas karung tepung. Kitty 
yang kaget pun loncat ke atas kepala Aldo. 


"Hahaha!"tawa sahabat-sahabatnya pecah melihat keadaan 
Aldo. 


xk 


"Kita akan melakukan perang pada pukul 4 pagi, sekarang 
masih hampir jam12 malam. Kalian tidur selama dua jam 


kita akan berangkat pada pukul 3 dan akan mempersiapkan 
diri disana. Sekarang kalian boleh bubar!"ucap Zeze tegas. 


"Siap Gueen!"ucap semua anggota Zeze dan Bagas. 


Kini dimarkasnya bukan hanya ada mafianya sendiri tapi 
juga ada mafia milik Bagas supaya lebih mudah memberi 
arahan. 


Kaki Zeze mulai berjalan menuju ruangannya sendiri untuk 
mengistirahatkan diri. Saat dia masuk ke kamar, matanya 
melihat Angga yang sudah tidur di atas kasur, langsung saja 
gadis itu naik dan memeluk kakaknya yang dibalas pelukan 
juga. Sebelum tidur Zeze sudah memasang alarm markas 
supaya semua anggota bisa bangun serempak. 


Pukul 02.00 am. 


Kring, kring! Bunyi alarm markas yang sangat kencang 
memekak telinga setiap makhluk hidup di dalam markas. 


Zeze menggeliat pelan lalu terbangun setelah 
mengumpulkan nyawanya. Saat menolah ternyata Angga 
sudah tidak ada disampingnya. Mungkin latihan, pikir Zeze 
lalu bersiap-siap. 


Setelah selesai mengikat rambutnya menjadi kucir kuda 
menggunakan sebuah samurai yang sudah dia modifikasi 
sedemikian rupa dan jepit rambut yang bisa menjadi pisau 
lipat serta liontin kalung menjadi pistol, Zeze segera turun 
menuju aula dan disana ternyata sudah banyak yang 
berkumpul. 


Zeze melirik para tangan kanan dan panglimanya yang 
berarti menyuruh semua anggota berkumpul. 


"Perhatian semuanya diharapkan bersiap!"ucap Kenzi tegas. 


Zeze duduk di kursi kebesaran yang disebelah kanannya 
ada kursi untuk Angga dan disebelah kiri untuk Bagas lalu 
dibelakang Zeze ada Daren, Kenzi, dan Kenzo yang 
membawa senapan dengan wajah datar. Dibelakangnya 
Bagas juga ada Alena yang membawa senapan juga. 
Setelah semua siap Zeze langsung berdiri dan angkat 
bicara. 


"Saya hanya ingin menyampaikan 10 menit lagi kita akan ke 
lokasi tujuan. Saya harap kalian mengutamakan 
keselamatan, saling membantu, jangan mudah termakan 
emosi, bawa senjata yang kalian butuhkan, jangan lupa 
strategi kita nanti. Apa semua sudah paham?!"ucap Zeze 
menaikkan nadanya di akhir. 


"Paham Queen!" 
"Sekarang kita berangkat!"ucap Zeze dingin. 
"Siap Queen!" 


Mereka langsung bubar menuju kelompoknya masing- 
masing. Dikelompok Zeze ada dia, Bagas, Daren, Kenzo, 
Kenzi, dan Alena yang memakai topeng masing-masing 
sedangkan Angga berada dikelompok lain. Semua anggota 
juga memakai topeng mereka. 


Kini mereka memasuki mobil Zeze yang anti peluru maupun 
goresan, kedap suara, dan juga berbagai senjata dimobil ini, 
secara ini mobil khusus markas yang artinya semua anggota 
pun sama mobilnya. 


Jika soal mafia Zeze tidak segan-segan mengeluarkan 
miliaran uang untuk memajukan mafianya bahkan melebihi 
perusahaannya. 


Sesampainya di lokasi mereka semua turun tepat pukul 3.55 
am. 5 menit lagi tepat pukul 4.00 am. Zeze berjalan dengan 
angkuh, tegas, dan berwibawa menghadap 500 anggota 
musuh sedangkan kelompok mereka membawa 400 
anggota. 


Mata jernihnya menatap dingin Leader King Cobra dengan 
Bagas ada disamping berhadapan dengan Leader The King. 
Bibir Zeze sedikit berkedut memikirkan kedepannya lalu 
menampilkan senyuman terindahnya, seringai. 


"Selamat datang nona manis,"ucap Leader King Cobra 
menyeringai. 


"Ah terimakasih, kau terlalu berlebihan menyambutku 
dengan membawa 500 anggota. Aku kasian pada 500 orang 
yang akan menjadi mainan anggotaku ini karena 
penyambutanmu."ucap Zeze tenang menatap Leader King 
Cobra yang menggeram tapi dia tahan lalu kembali tenang. 
Ah kurang menarik, pikir Zeze. 


"Hahaha kau bisa saja nona manis. Aku lebih kasihan 
padamu yang hanya membawa 400 anggota ini. Apa kini 
semua anggotamu menjadi pengecut heh?"tanya Leader 
King Cobra tersenyum remeh. 


Bukannya marah, Zeze bersama anggotanya justru tertawa 
terbahak-bahak membuat musuh mereka geram. 


"Hahaha, kau sangat bodoh dude. Untuk apa aku membawa 
banyak anggota jika yang manjadi mainan kita hanya 
seekor semut yang bukan tandingan seekor raja 
hutan?"ucap Zeze menaikkan alisnya walaupun tidak 
terlihat karena tertutup topeng. Aggota Zeze tersenyum 
puas karena ketua ini sangat ahli dalam berdebat. 


"Kau! Sudah cukup nona manis. Mari sekarang kita mulai. 
Serang!"teriak Leader King Cobra, Sean Lastion. 


"Serang!"teriak Zeze mengangkat pistolnya. 


Dor! Bugh! Crash! Bunyi tembakan, pukulan, dan sayatan 
menyatu menjadi nyanyian kematian bagi yang mendengar. 


Kini dua kubu saling menyerang satu sama lain. Selama 
hampir satu jam mereka berperang, tapi bagi anggota Zeze 
ini hanyalah main-main karna anggota musuh terlalu mudah 
untuk dikecohkan. 


Saat anggota musuh sudah hampir kalah tiba-tiba datang 
600 orang mengepung anggota Zeze. Zeze yang melihat itu 
pun menyeringai karena dugaannya tepat. 


"Kita akan membawa 400 anggota untuk penyerangan 
pertama. 100 anggota pemanah jarak jauh,100 anggota 
pembidik, 200 petarung jarak dekat. Apa ada yang ingin 
memberi usulan?"tanya Zeze menautkan jarinya. 


"Mengapa kita hanya membawa 400 anggota? King cobra 
dan The king pasti membawa banyak anggota dan juga 
mereka itu licik."ucap Bagas kurang setuju dengan serangan 
Zeze. 


"Ya anda benar maka dari itu saya mengatakan 
'penyerangan  pertama'. Untuk penyerangan kedua 
membawa 500 anggota lagi yang akan dipimpin oleh 
Jenderal jika tebakan saya benar."ucap Zeze menjelaskan 
dengan seringai yang selalu ditampilkan membuat mereka 
mengangguk paham. 


"Baiklah saya setuju." 


Dor! Bunyi tembakan membuyarkan lamunan Zeze dari 
pembicaraan mereka tadi, kini matanya kembali menatap 
ratusan orang dihadapannya. 


"Hahaha, bagaimana gadis manis apakah kau mau 
menyerah saja dan menjadi budak kita?"tanya Leader The 
King, Dendi Gelael. 600 pasukan yang mengepung adalah 
anggota milik Dendi. 


"aga mulutmu pak tua!"desis Bagas, Zeze hanya 
tersenyum. 


"Wah-wah ternyata ada pawangnya disini,"ucap Sean 
terkekeh. 


"Tak-tikmu terlalu mudah dibaca dude,"ucap Zeze 
menyeringai tanpa memperdulikan ucapan Sean. 


Kini sekitar 500 orang datang dan dipimpin oleh Angga 
sebagai Jenderal perang dunia mafia jelas membuat musuh 
bergetar hebat. Sekarang keadaan terbalik karena pasukan 
Zeze lah yang mengepung mereka. 


"Bagaimana?"tanya Zeze sambil melipat tangan didepan 
dada. 


"Wah boleh juga gadis manis,"ucap Dendi setelah 
menyadarkan dirinya. 


"Ya tentu karena aku lebih pintar dari otak bodoh 
kalian,"ucap Zeze memancing emosi mereka, kali ini 
berhasil karena mereka juga sudah dilanda ketakutan. 


Perang babak kedua tidak bisa dihindari, disini nyawa tidak 
lebih dari sebuah ranting pohon yang dipatahkan. Karena 
tujuan mereka dibunuh atau membunuh. Zeze membabi 


buta Leader King cobra sedangkan Bagas membabi buta 
Leader The King. 


"Sudah kubilang pak tua lebih baik kau dirumah saja untuk 
memperpanjang umurmu. Kini kau sendiri yang membuat 
umurmu diujung tanduk!"ucap Bagas menyayat leher 
Dendi. 


"A-ku tak akan m-menyerah!"ucap Dendi lalu mengambil 
pistolnya. 


Dor! Peluru itu meleset dan mengenai anggotanya sendiri. 


"Hahaha sudah kubilang pak tua kau ini sangat keras kepala 
dan aku tak suka orang yang keras kepala jadi kita 
selesaikan ini."ucap Bagas mengangkat pedangnya. 


Crash! Kini kepala tersebut sudah berpisah dengan 
badannya. Mata Bagas menatap Zeze yang tengah beradu 
dengan Sean. 


"Kau tak akan bisa mengalahkanku!"ucap Sean angkuh 
disaat terpuruk seperti ini. 


"Oh benarkah?! Lihat saja nanti dude,"ucap Zeze segera 
berlari. 


Bugh! Sret! Pukulan dan sayatan Zeze layangkan ke tubuh 
Sean hingga pemuda yang seusia Angga itu tumbang 
dibawahnya. 


"Baru saja aku memukul dan menyayatmu kau sudah lemah 
sayang,"ucap Zeze menyeringai lalu menggoreskan pisau 
lipatnya ke pipi Sean. 


"Akh s-sakit bodoh'"umpat Sean berusaha menggerakkan 
tubuhnya. 


"Diam!"bentak Zeze lalu menusuk perut Sean. 
"Akh!" 


"Kau tahu Sean! Gara-gara kau jadwal tidurku terganggu 
hanya harus membasmi hama-hama kecil ini dari dunia 
mafia! "ucap Zeze lalu menyobek perut Sean. 


"Akh sssh!"erangan kesakitan Sean terdengar begitu 
memiluka ditelinga mereka, tapi justru seperti sebuah 
nyanyian ditelinga Zeze. 


Zeze pun langsung mengoyak isi perut Sean lalu 
mengeluarkannya. Saat Zeze fokus pada Sean ada 
seseorang yang membidiknya menggunakan pistol. 


Dorr! Bunyi pelatuk ditekan dan peluru menembus udara 
menggetarkan tubuh mereka. 


"Princess!" 
"Zeze!" 
"Ketua!" 
"Queen!" 


Teriak mereka saling bersahutan saat menyadari sasaran 
peluru itu adalah gadis yang tengah fokus mengeksekusi 
korbannya. 


Bruk! 


Next part! Baca terus cerita ini kalau kalian suka, 
jangan lupa voment untuk mendukung cerita ini! 
Yang udah voment makasih! Bye-bye!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!! 


Disiang hari ini terdapat seorang gadis tengah mengangkat 
karung beras dengan keringat membanjiri tubuhnya. 
Bibirnya sesekali bergumam tidak jelas sambil 
menghentakkan kaki. 


"Udah ah! Zeze capek banget bang'"pekik Zeze setelah 
mengangkat beberapa karung yang sialnya dia lupa 
keberapa. 


"Salah sendiri kamu tadi bohongin kita,"ucap Angga acuh. 
"Betul tuh!"sahut para korban gadis itu. 


Bibir Zeze semakin maju dan berjalan mengambil karung 
lagi diluar sambil berusaha mengingat kejadian beberapa 
jam lalu. 


Bruk! 


"Princess sayang bangun hey bangun, jangan tutup mata 
kamu!"ucap Angga memangku Zeze yang tengah ambruk 
berlumur darah disamping mayat Sean. 


"Ja-ngan nangis uhuk! Bang je-lek tahu uhuk!"ucap Zeze 
terbatuk-batuk. 


"Hei /ittle girl jangan banyak bicara pasti sakit,"ucap Kenzo 
yang kini meneteskan air matanya melihat keadaan 
mengenaskan adik angkatnya. Bukan hanya dia saja yang 
menangis, semua yang ada di medan perang pun sama. 


"Gak a-apa-apa kok bang uhuk! Zeze s-sayang k-kalian 
uhuk! Zeze mau ti-dur,"ucap Zeze lalu menutup matanya 
yang membuat semua orang semakin histeris. 


"Zeze lo gak boleh pergi hiks!"teriak Alena menangis 
histeris melihat Zeze menutup matanya, Bagas yang berada 
disampingnya mendekap Alena berusaha menangkan gadis 
itu. 


"Gak! Kamu gak boleh pergi! Jangan tinggalin abang sendiri 
Zevana!"teriak Kenzo frustasi. 


"Jangan little girl! Kamu itu matahari kami! Kamu itu sumber 
kebahagiaan kami. Kumohon disinilah kumohon..."teriak 
Daren dengan lirih diakhir kalimatnya yang kini terduduk 
ditanah. Semua orang ketakutan. 


"Bangun Zeze ini gak lucu! Udah dibilangin dibilangin pakai 
jaket anti peluru! Ginikan jadinya! Bangun kamu 
Zevana!"teriak Kenzi sambil menggoyangkan badan Zeze. 


Sedangkan Angga menatap lurus kedepan dengan 
pandangan kosong. Menatap kematian adiknya sendiri 
dihadapnnya jauh lebih menyakitkan dari luka ditubuhnya. 


"Haha gue bodoh. Gue bodoh gak bisa jaga adik sendiri gue 
bodoh!"teriak Angga bak orang gila, semua anggota 
berusaha menenangkannya karna sedari tadi meracau. 


"Cukup Jenderal!"bentak Daren membuat Angga terdiam 
dengan air mata mengalir. 


"Hahahaaha!" 


Suara tawa seseorang yang membuat lapangan menjadi 
hening. Semua menengok ke Angga tapi pria itu sudah diam 
lalu mereka melirik gadis yang kini mereka tangiskan 
tengah tertawa terpingkal-pingkal. 


"Hahaha wajah kalian hahaha ngakak semua haha!"ucap 
Zeze dengan tawanya yang seketika berhenti ketika 
mendengar ucapan seseorang yang sangat dingin. 


"Jelasin!"ucap Angga dingin dengan penuh penekanan. 
Zeze meneguk ludahnya kasar. Dia lupa pria satu ini akan 
menjadi bom hidup jika dia keterlaluan. 


"O-oke. Tapi kalian jangan lihatin gue gitu, gue tahu gue 
cantik tapi maaf lo semua bukan tipe gue."ucap Zeze 
dengar percaya dirinya walaupun semua orang mengakui 
dia cantik tapi terasa aneh jika gadis itu sendiri yang 
mengucapkannya. 


"Zevana!" 


"Okeoke. Aku cerita intinya aja ya. Kemarin aku sempet 
dapat kabar ada orang yang mengincarku makanya aku 
gunakan drama ini. Sebenarnya aku pakai baju anti peluru 
setelah baju biasa ini, dan juga ini bukan darah aku! Ini 
darah hewan yang sudah aku siapkan dibalik baju. Oh iya 
ini pelurunya. Beracun!"ucap Zeze mengangkat peluru 
beracun dengan tenang, Kenzi segera mengambil paksa 
peluru itu untuk diamankan. Semua orang menatap benci 
pada peluru itu. 


"Terus mana orang yang nembak?"tanya Daren menggebu. 


"Oh tadi udah dikejar sama salah satu anggota yang aku 
suruh, dia juga udah ngode kalo orangnya udah mati."ucap 


Zeze tenang. 


"Terus ngapain kamu tadi pura-pura mati ha?"tanya Kenzi 
marah. 


"Kan untuk mengecoh lawan bang! Sebenarnya sekalian 
mau lihat respon kalian gimana. Eh ternyata kalian semua 
nangis histeris gitu, hahaha!"ucap Zeze kembali tertawa. 


"Sialan emang!"umpat Alena menghapus air matanya kasar. 


"Hehe peace Na!"ucap Zeze cengengesan mengangkat 
kedua jarinya. Sedangkan gadis satunya hanya bisa 
mendengus melihat tingkah sahabatnya. 


"Udah-udah ayo balik ke markas."ucap Daren menengahi 
karena kondisi lapangan juga belum tentu aman. 


Kini mereka semua kembali ke markas setelah prank yang 
dilakukan ketua mereka hampir membuat jantung copot. 


"Bang masih ngambek aja si,"ucap Zeze merayu sang kakak 
yang tengah mendiaminya. 


Cup! Zeze mencium pipi kiri Angga tapi masih tidak ada 
reaksi dari pria itu. 


"Udah Zeze cium kok masih ngambek si,"gerutu Zeze mulai 
kesal. 


Padahal tanpa sepengetahuan Zeze saat ini Angga hanya 
balik mengerjainya. Sekali-kali sang Gueen memang harus 
diberi pelajaran. 


"Ya udah deh, apa yang harus Zeze lakukan agar bang Gara 
yang paling tampan ini memaafkan?"tanya Zeze dengan 
wajah sok seriusnya yang terlihat lucu di mata Angga. 


"Gitu ya,"'gumam Angga menyeringai membuat Zeze was- 
was. 


"Apapun?"tanya Angga memastikan. Zeze hanya bisa 
mengangguk pasrah jika tidak dituruti bisa jadi kakaknya 
langsung kembali ke Jerman. 


"Ikut abang!"ucap Angga menarik tangan adiknya yang 
pasrah mengikutinya. 


"Zeze!" 


Teriakan Kenzi menyadarkan Zeze dari lamunannya, 
hidungnya kembali mendengus dan mengangkat karung 
terakhirnya. 


Hukuman dari Angga adalah Zeze harus mengangangkat 50 
karung beras dari luar membawanya ke dalam markas. 


Keras memang Angga jika mengasih hukuman tapi ini juga 
olah raga untuk Zeze sebelum gadis itu memasuki dunia 
perkantoran lagi. 


Zeze pun kini hanya cemberut kala mengingat kejadian 
tadi. Akhirnya siang ini seluruh anggota di markas makan 
bersama diselingi canda tawa mengejek Zeze ataupun 
anggota yang lain seakan tak punya masalah kedepannya, 
ntahlah. 
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"Seorang ketua mafia dan adik dari seorang Jenderal mafia 
dunia, heh? Anak keempat keluarga Johnson dengan nama 
Zevana Claristal Johnson. Johnson? Hahaha. Ternyata takdir 
itu memang benar adanya ya?"gumam seorang pria 
terkekeh menaruh kembali foto cucu bungsu keluarga 
Johnson. 


Mari kita lihat seberapa kuat kah dirimu honey-Batin 
seorang pria tersebut. 


"King."ucap seorang pria. 
"Apa?" 


"Anda yakin dengan keputusan anda?"tanyanya pada sang 
ketua. 


"Apa yang perlu dikhawatirkan? Disini akulah ketuanya." 


kk 


Selesai makan kini mereka semua kembali ke kegiatan 
masing masing. Seperti sang Gueen yang sedang rebahan di 
sofa dengan ditemi para kakaknya yang menonton TV. 


Drt! Dering telfon gadis itu mengalihkan pandangan semua 
orang diruangan. Zeze dengan ogah-ogahan mengangkat 
telfon dari kembarannya. 


"Hm" 


"Zevana Claristal Johnson! Kemana aja lo sama bang 
Angga? Berasa adik tiri beneran gue! Udah ditinggal di 
mansion sendirian sama para curut yang kelakuannya ajaib! 
Sekarang kalian gak pulang-pulang juga! Pulang sekarang!" 


"Nanti. Lo kebanyakan omong bang." 


"Sekarang Zevana! Lo pulang sekarang atau mansion serta 
kamar lo hancur sama anak GOS?" 


"Ck!" 


"Kalau lo nggak pul-" 


Tut...! Zeze langsung memutuskan sambungan telfonnya 
sebelum sang kembaran semakin ngelunjak untuk ngajak 
gelud. 


"Siapa?"tanya Kenzi mewakilkan mereka setelah melihat 
raut wajah Zeze penuh amarah. 


"Bang Ke." 


"Zeze jangan mengumpat! Bang Kenzi tanya siapa?"tanya 
Kenzi lagi. 


"Ck, maksud Zeze tadi yang nelfon bang Kevin!"ucap Zeze 
kesal karena dikira dirinya mengumpat walaupun dalam hati 
ingin, tapi melihat wajah Angga menciutkan nyalinya. 


"Oh..kirain,"ucap Kenzi manggut-manggut membuat Zeze 
semakin kesal. Tangannya bergerak menarik tangan Angga 
dan menyeretnya keluar. 


"Zeze pulang dulu!" 
"Zeze! Jangan!" 


"Ada apa?"tanya Angga yang heran ditarik adiknya. Mereka 
berdua sudah berada di parkiran setelah berhasil keluar dari 
kekangan kakaknya di markas. 


"Kita harus cepat sampai mansion, sebelum mansion kita 
berubah jadi gubuk kumuh karena GOS." 


Angga yang tahu permasalahannya hanya pasrah lalu 
membalikkan tangannya menjadi menggandeng Zeze agar 
adiknya tidak lepas kendali. 


xK 


Sampai di dalam mansion Johnson, kedua kakak adik itu 
terperanjat kaget melihat buah-buahan berserakan di lantai, 
lalu kucing Zeze alias si Kitty yang berada di gendongan 
maid terbujur kaku, setelahnya ada lima remaja laki-laki 
yang tubuhnya dipenuhi tepung dan telur. 


"Apa yang kalian lakukan?"tanya Angga sedingin es. 
Jangankan menjawab menggerakkan tubuh saja rasanya 
mereka tidak sanggup setelah mendengar intonasi Angga. 


"My Kitty!"pekik Zeze menghampiri kucingnya yang sekarat. 
"Kalian!"gertak Zeze dengan wajah memerah. 


"Bersihkan kekacauan ini dalam lima menit! Jika mansion 
belum kembali seperti semula...ucap Zeze menyeringai 
menatap GOS dengan menggerakkan jari seperti memotong 
lehernya membuat kelima lelaki tersebut bergedik ngeri. 


"Siap bu bos!" 
"Gua juga?"tanya Kevin menatap Zeze. 
"Lo gak mau?"tanya Zeze dengan smirknya menatap Kevin. 


"Gak! Gue mau kok!"ucap Kevin langsung lari membantu 
yang lain. 


"Waktu kalian tinggal tiga belas menit lagi!"ucap Zeze 
duduk diatas meja yang lumayan tinggi menatap GOS bak 
majikan. 


Serasa ikut perlombaan masak di TV gue-Batin Aldo. 
"Iya nyonya!" 


Zeze tersenyum puas melihat kinerja mereka. Sedangkan 
dalam hatinya dia berfikir. Apakah aku gunakan saja mereka 


sebagai OB di kantor? 


xX 


Setelah siksaan neraka ala Zevana selesai, GOS langsung 
berpamitan pulang tanpa memikirkan makanan gratis yang 
biasa mereka santap di mansion Johnson. 


Kevin hanya menatap datar sahabatnya yang ketakutan 
untuk membuat ulah lagi di mansion. Jujur saja ini 
berdampak baik juga pada dia yang tidak perlu repot-repot 
membersihkan kekacauan kedepannya. 


"Bang ngantuk,"ucap Zeze bersandar pada sofa. 


Kevin menatap jam dinding yang menampilkan pukul 
sebelas malam. Tumben pikirnya Zeze sudah mengantuk 
pada jam segini, biasanya gadis itu akan sanggup tidak 
tidur semalaman. 


Tidak tahu saja Kevin bahwa Zeze juga habis mengalami 
latihan neraka bersama Angga dan juga berperang. 


"Gendong!"rengek Zeze saat kedua kakaknya justru masih 
fokus pada laptop dan TV. Akhirnya Kevin mengalah 
menatap iba saudarinya. 


"Ya udah sini biar bang Kevin aja. Bang Angga masih 
ngerjain tugas  kuliah,"ucap Kevin. Zeze hanya 
mengangguk, meloncat ke arah Kevin dengan gendong ala 
koala. 


"Good night bang!"ucap si kembar kompak pada Angga 
yang fokus duduk sesekali melihat laptopnya. 


"Good night too twins."ucap Angga mencium kening Zeze 
dan mengacak rambut Kevin. 


Kepribadian Angga memang kaku, tapi pria itu berusaha 
semaksimal mungkin dekat dengan adiknya mengingat 
hanya dia yang bisa menjaga mereka sementara waktu. 


Kevin menaruh Zeze ditempat tidurnya, pandangannya 
menatap Zeze yang sudah tertidur pulas. Tangan pria itu 
bergerak mengelus pelan kepala Zeze sebelum mencium 
keningnya seperti yang di lakukan Angga lalu pergi ke 
kamarnya. 


Sedangkan di bawah setelah si kembar tidak terlihat, Angga 
kembali mengotak-atik laptopnya setelah data penting Zeze 
berhasil di bobol seseorang. 


Siapa dia? Mengapa dia dapat dengan mudah mencari 
informasi Zeze, aku harus segera mengabari orang itu-Batin 
Angga cemas. 


Next part, jangan lupa vote and comment ya!!! 
Yang udah voment makasih! Bye-bye!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Biasakan vote sebelum membaca! 
Happy reading! 


Pagi ini terdapat seorang gadis yang tengah menggerutu 
kesal karena ulah sang kakak kembarannya sengaja 
membangunkan dia dengan menyeburkan di bathtub. 


"Udah-udah princess, maafin bang Kevin tuh mukanya udah 
melas gitu."ucap Selly pada putrinya. 


"Gak mau!"ucap Zeze memalingkan wajahnya. 


Mereka yang melihat hanya bisa mengehela nafas pelan 
karena sedari tadi telah membujuk si bungsu untuk 
memaafkan sang kakak yang jahil. 


"Zeze udah selesai. Zeze pamit,"ucap Zeze mencium pipi 
orang tuanya dan Angga. Baru satu langkah dia pergi sudah 
dihentikan oleh tangan seseorang. 


"Princess maafin bang Kevin, bang Kevin janji kalau 
bangunin princess gak gitu lagi, janji beneran. Tapi princess 
jangan marah dong sama bang Kevin, maafin bang Kevin ya 
princess. Janji deh kalau mau apa-apa nanti bang Kevin 
beliin."ucap Kevin memeluk Zeze erat dari belakang. 


Zeze yang sudah lelah dan kasihan dengan kembarannya, 
apalagi ikatan mereka kuat jadi dia merasakan ketulusan 
dari Kevin memilih balik memeluknya. 


Betapa terkejutnya dia melihat mata Kevin yang sudah 
berair bahkan ada yang sudah menetes. Tapi Zeze memang 
sedikit mengetahui bahwa Kevin memang lemah jika dia 
diamkan. 


"ya Zeze udah maafin bang Kevin kok. Bang Kevin udah 
jangan nangis, malu-maluin tau gak cowok cengeng."ucap 
Zeze berusaha menenangkan Kevin. 


"Tapi beneran ya princess gak marah lagi,"ucap Kevin masih 
dengan air matanya. 


"Hm, iya. Ya udah sekarang sana siap-siap gih!"ucap Zeze 
mendorong Kevin. 


Kevin mengangguk sambil menatap mata Zeze membuat 
gadis itu sedikit memiringkan wajahnya bingung. Seketika 
dia dibuat terkejut dengan Kevin yang tiba-tiba menggigit 
pipinya dan menghapus air mata serta ingusnya pada baju 
Zeze. 


"Kevin sialan jorok lo!"teriak Zeze melihat bajunya yang 
kotor sambil mengejar Kevin naik ke lantai atas. Angga yang 
tadinya tenang langsung tersedak kopinya membuat Selly 
khawatir karena putranya itu terbatuk-batuk. 


"Hahaha sorry Ze, baju lo sih menggoda buat gue jadiin 
tisu'!"teriak Kevin sambil tertawa melihat wajah merah 
padam adik kembarnya. Bukan, bukan karena blushing tapi 
karena marah. 


"Kalau baju gue cocok baju lo juga cocok bodoh karena 
seragam kita sama!"teriak Zeze tak kalah kencang. 


Kini mansion penuh dengan keributan membuat para maid 
kelimpungan sendiri apalagi Angga belum berhenti 


batuknya karena kaget terus menerus mendengar teriakan 
Zeze. 


"Eh sorry punya gue limited edision ya! Gak kayak punya lo 
yang hanya sebuah lap meja!"teriak Kevin bertambah 
kencang. 


Sebelum Zeze kembali berteriak suara ibu negara yang 
sangat kencang menghentikannya. 


"Kevin! Zeze! Diam gak kalian! Dasar anak toa! Lihat nih 
kasihan kakak kalian!"teriak Selly sambil menepuk 
punggung Angga sedangkan Aldi berusaha menjadi tuli dan 
buta. 


"Kalau kita anak toa, mommy toa-nya dong! Hahaha!"teriak 
si kembar bersamaan langsung menutup kamar mereka 
diiringi tawa beberapa orang. 


"Suara bagus gini dikatain toa? Wah gak beres nih telinga 
mereka."ucap Selly bermonolog dengan wajah serius. 


Aldi yang melihat tingkah ajaib istrinya hanya bisa 
membatin. Ini serius keluarga gue gila semua? 


"Dad'"ucap Selly menepuk bahu Aldi setelah Angga ijin 
pergi karena tenggorokannya sudah tidak sakit. Aldi 
menoleh dan mengangkat sebelah alisnya. 


"Emang suara mommy mirip toa ya?"tanya Selly 
memiringkan wajahnya. 


"Iya."ucap Aldi singkat dan jelas. Memang kenyataannya 
bukan? Jika bukan karena suara Selly, lantas dari siapa gen 
Kevin dan Zeze turun? Aku? Oh no aku pendiem, pikir Aldi. 


"Harusnya daddy bilang nggak dong! Gimana sih jadi suami 
gak bisa bahagiain istri! Kerja aja sana! Nanti malam tidur 
sekalian di kantor!"ucap Selly kesal dan berjalan menjauh. 


"Aku cuman menjawab pertanyaannya! Help me! Salahnya 
dimana?!"ucap Aldi tidak percaya. Dia hanya menjawab 
singkat dan tidak memberikan komentar lebih tapi jawaban 
Selly panjang kali lebar. 


"Pria memang selalu salah di mata wanita!" 


kk 


Kini si kembar dkk sedang berada di kantin saat jam 
istirahat. Mereka menunggu makanan sambil bermain 
ponsel dengan tenang sampai sebuah gebrakan 
mengagetkan mereka. 


Brak! Tangan Zeze yang memang berada di meja langsung 
reflek memukul tangan seseorang yang menggebrak 
mejanya. 


"Shit'"umpat Zeze melihat ponselnya yang terjatuh. 


"Aw! Sakit Ze!"pekik Diki memegang tangannya yang 
memerah. Pukulan Zeze tidak main-main. 


"Itu yang namanya karma,"ucap Wisnu mengambil tempat 
duduk disamping Zeze. 


Diki mendengus mendengar jawaban Wisnu lalu dia duduk 
dihadapan Zeze dan langsung menyerobot meminum jus 
Wisnu membuat pria itu mendelik tajam dan Diki 
menjulurkan lidahnya. 


"Ada apa?"tanya Gevan saat melihat Diki dan Wisnu seperti 
mau baku hantam. Karena sedari tadi Gevan dan Aldo 


memesan makanan. 


"Biasa, kucing gak dikasih makan sehari."ucap Kevin enteng 
mengalihkan tatapan tajam Wisnu dan Diki. 


"Apa?"tanya Kevin malas namun matanya menyorot dingin 
membuat mereka bergedik dan mengalihkan perhatian. 


"Bukan apa-apa. Oh iya kalian tahu nanti malam akan ada 
balap di arena biasa tapi ada yang spesial."ucap Diki 
menyeringai membuat mereka bertanya-tanya. 


"Apa?" 
"Queen racing akan datang!" 


"What?! Serius?!"pekik mereka. Bahkan Aldo melupakan 
game-nya. 


"Gue baru dapat kabar pagi ini dari salah satu sahabat gue 
yang jadi panitia."ucap Diki sedikit melirik seseorang lalu 
melanjutkan ucapannya. 


"Gimana? Datang gak?" 

"Gue ikut-ikut aja,"ucap Aldo bersandar pada kursi. 
"Gue juga."ucap Wisnu dan Gevan. 

"Kalau kalian?"tanya Diki menatap Zeze dan Kevin. 
"Oke." 

"Gak bisa." 


Balas mereka berbarengan tapi beda pendapat. Kini atensi 
mereka berubah menatap Zeze yang menolak. 


"Kenapa Ze?"tanya Gevan. 


"Ini pesanannya."ucap ibu-ibu kantin yang mengantarkan 
makanan. 


"Makasih." 


"Mau jalan sama Nana,"ucap Zeze cuek menjawab 
pertanyaan Gevan tadi. 


"Nana siapa?"tanya Wisnu. Jiwa playboy-nya masih sedikit 
melekat di dirinya. Sebenarnya Wisnu tidak pernah 
berpacaran tapi dia suka menggoda para cewek. 

"Sahabat gue. Mau apa lo?"tanya Zeze judes. 


"Hehe, deketin gue sama dia dong Ze?"ucap Wisnu menaik 
turunkan alisnya. 


"Sorry dia terlalu wah untuk lo yang cih."ucap Zeze sambil 
memakan makanannya. 


"Hahahaha!"tawa mereka pecah kecuali Zeze yang sedang 
makan dan Wisnu yang cemberut tapi kemudian ia 
tersenyum jahil. 


"Iya-iya Wisnu paham kok kalau sebenernya Zeze cemburu. 
Tenang aja Wisnu milik Zeze seorang,"ucap Wisnu dengan 
nada menggelikan. 


"Cih, gak sudi gue sama cowok modelan jamet kayak 
lo!"ucap Zeze sarkas. 


"Uwah!" 
"Sadboy!" 


"Tertyolag!" 


"Duh aduh sakit tapi gak kelihatan!" 


Teriakan mereka saling bersahutan lalu tertawa keras dan 
Zeze hanya terkekeh. Pengunjung kantin yang sedari tadi 
melihat drama dadakan ikut tertawa tapi ada juga yang 
memberi tatapan sinis, iri, jijik kepada Zeze. 


xk 
"Tertawalah dahulu honey bersama mereka sebelum aku 


merebut duniamu,"ucap seorang pria disamping seorang 
wanita. 


"Apa yang akan anda rencanakan setelah ini tuan?"ucap 
pria lainnya. 


"Bersikap biasa sampai hari itu tiba."ucap pria itu 
menyeringai. Wanita disampingnya segera keluar dari 
ruangan itu. 


"Tapi pulang sekolah nanti akan ku ajak dia makan 
bersama."lanjutnya. 


"Baiklah tuan. Aku harap anda tidak mengecewakan 
kami."ucap pria lainnya. 


"Ya, aku tak akan mengecewakan kalian. Maka bersikaplah 
biasa pada gadis itu, karena dia tak termasuk dalam 
kita."ucap pria itu sekali lagi. 


"Baik tuan. Saya undur diri."ucapnya membungkukkan 
badannya lalu pergi. 


Let's play the game baby-batin pria itu. 


xX 


Langkah kaki Zeze sudah memasuki koridor kelas sepuluh 
yang artinya sudah mendekati parkiran mobilnya. Dia 
berjalan sambil sesekali bernyanyi lirih. 


Drt! Getaran disakunya membuat langkah Zeze terhenti dan 
menatap nama siapa yang menelfonnya. 'Rehan'. 


"Hm." 
"Kamu dimana?" 

"Disekolah. Kenapa bang?" 

"Nanti malem jadi ikut datengkan?" 

"Ya jelaslah!" 

"Ajak Nana juga ya?" 

"Siap! Tapi inget perjanjian!" 

"Oke coklat bertabur emas dua batang siap!" 
"Makasih bang Rehan tersayang!" 
"Sama-sama Zeze. Bye!" 


Tut...! Zeze langsung memutuskan telfonnya dengan kakak 
angkatnya di sirkuit. Dia memang seorang pembalap. Lebih 
tepatnya Queen racing. 


Zeze kambali melangkah menuju mobilnya, tapi seketika dia 
dibuat kaget karena dihadang oleh dua pria berbadan kekar 
dengan wajah tampannya. 


"Astaga kalian ngagetin gue!"pekik Zeze menatap tajam 
kedua pria yang tengah cengengesan. 


"Hehe maaf Zeze sayang. Kita mau ajak kamu makan 
bersama bareng. Kita udah kangen banget sama 
kamu,"ucap salah satu pria, Reynold Volisten a.k.a 
sabahat Zeze seperti Bagas atau salah satu kucingnya yang 
sering mengamuk. 


"Hm."dehem Zeze karena masih kesal dengan kedua pria 
dihadapannya. 


"Maafin kita Queen. Ayo deh kita traktir kamu makan 
sepuasnya,"ucap Bagas mengambil alih. 


Zeze berpikir sebentar, lumayan dia tidak perlu 
mengeluarkan uang untuk makan sepuasnya walaupun-dia- 
makan-sepuasnya-uangnya-gak-akan-habis. 


"Oke deal!" 


Kalau gratisan terus banyak aja cepat-batin kedua pria 
dihadapan Zeze. 


"Gue bisa denger ya kalian ngomongin gue."ucap Zeze 
datar. 


"Hehe peace sayang'"ucap mereka mengangkat dua jarinya. 
"Najis!"ucap Zeze sarkas membuat kedua pria itu cemberut. 
"Oh iya kita juga ajak Vernon, orangnya nunggu dimobil 
tuh."ucap Bagas setelah sadar mereka meninggalkan 
Vernon lama. 

"Beneran? Let's go!"ucap Zeze bersemangat. 

"Siap baby!"ucap Bagas dan Rey. 


Kini mereka bertiga tengah bercanda bersama di dalam 
mobil ditambah dengan Vernon Brandon Rios yang kini 


menjadi berempat menambah kehebohan didalam mobil 
Vernon. 


Haha kau benar-benar polos sayang permainan akan segera 
dimulai-Batin salah satu diantara mereka sambil 
menyeringai tanpa sepengetahuan Zeze karena sibuk 
bercanda ria. 


xK 


"Dia sudah melaksanakan rencananya yang mulia."ucap 
seorang pria pada seorang high king. 


"Biarkan dia beraksi aku akan datang ketika berlianku sudah 
tergores dalam oleh pada hama-hama kecil tesebut. My Lord 
juga ada disana."ucap sang high king menatap sebuah 
lukisan di dinding. 


"Lalu apa tugas kita yang mulia?"tanya pria tersebut lagi. 
"Melihat dan pelajari cara main mereka." 
"Baik yang mulia." 


Tunggu aku my sweetheart, aku akan segera membawamu 
pergi-batin high king tersebut. 


xK 


"Selamat malam."ucap Zeze memasuki mansion saat 
melihat Kevin. 


"Malam juga. Tumben gak teriak?"tanya Kevin. Zeze tidak 
menjawab tapi langsung duduk atas dipangkuan Kevin. 


"Kenapa?"tanya kevin 


"Capek bang, gendong!"rengek Zeze. 


"Gak mau lo berat."ucap Kevin ketus memasukkan kembali 
cemilannya. 


"Hiks bang Kevin hiks gak sayang Zeze lagi kan makanya 
hiks gak mau gendong Zeze! Huwa!"tangjs Zeze membuat 
Kevin kelabakan. 


"Kevino adiknya jangan diganggu!" 


"Bukan aku mommy!"teriak Kevin cemberut padahal Zeze 
nangis sendiri menurutnya. 


"Eh udah ya jangan nangis lagi,"Kevin menepuk-nepuk 
kepala Zeze lalu dia teringat sesuatu,"lo lagi PMS ya?" 


"Kalau iya kenapa ha?!"tanya Zeze tiba-tiba berubah galak 
membuat jantung Kevin maraton. 


Salah mulu heran gue. Udah gitu cepet banget mood-nya 
berubah. Tadi kalem, nangis, eh sekarang marah-marah, 
dasar cewel-batin Kevin yang dapat didengar Zeze. 


"Oh jadi bang Kevin gak suka gitu sama Zeze, iya? Iyakan, 
iyain aja deh bang'"ucap Zeze bertambah galak. 


"I-iya."ucap Kevin gugup dan bingung menggaruk 
kepalanya. 


"Ih kok beneran dijawab iya sih! Bang Kevin jahat!"teriak 
Zeze sambil memukul dada bidang Kevin. 


"Eh-eh tadikan Zeze yang minta!"ucap Kevin sambil 
mendekap adiknya agar tidak dipukuli lagi. 


"Kan bang Kevin bisa nolak! Gitu aja gak peka! Pantes 
jomblo!"ucap Zeze sedikit berpengaruh pada Kevin. Dia tak 
masalah dikatai jomblo karena memang niat awalnya dia 


akan menjaga Zeze sampai gadis itu menemukan 
pasangannya. Tapi kini dibilang tidak peka? Ngalah aja deh, 
pikir Kevin pasrah. 


"Iya-iya bang Kevin salah. Ayo sekarang bang Kevin 
gendong ke kamar."ucap Kevin mengingat tujuan gadis itu 
tadi. 


"Tapi beliin Zeze coklat yang banyak nanti ya sebagai tanda 
permintaan maaf bang Kevin ke Zeze."ucap Zeze sambil 
menunjukkan puppy eyes-nya. 


Ini malak apa minta?-Batin Kevin. 


"Udah deh bang jangan ngebatin gitu, Zeze juga bisa 
denger apalagi kita kembar."ucap Zeze datar. 


"Hehe, maaf."ucap Kevin cengengesan sambil 
menggendong Zeze ke kamarnya. 


Disisi lain seorang pria paruh baya beserta istrinya berdiri 
dihadapan jendela menatap langit malam yang begitu 
indah. 


"Apa tidak apa-apa jika kita membiarkan dia menanggung 
semua ini?"ucap seorang pria. 


"Aku yakin anak kita kuat walaupun terkadang suka manja 
dan jahil."ucap seorang wanita. 


"Ya aku berharap Tuhan melindunginya,"ucap pria tersebut 
sambil merangkul wanitanya. 


"Aku juga"ucap wanita tersebut masih memandang bulan 
diluar jendela. 


Next part, jangan lupa vote and comment!!! Yang 
udah voment makasih!! Bye-bye! 
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Maap kalo ada typo, 
Biasakan vote sebelum membaca! 
Happy reading! 


Pada malam yang sedikit pencahayaan terdapat seorang 
gadis tengah bersiap-siap dengan rencananya. Dia 
mengendap-ngendap keluar dari mansionnya layaknya 
pencuri. Zeze mengigit bibir bawahnya agar tidak tertawa 
melihat wajah kaku para bodyguard keluarga Johnson saat 
malam hari, kakinya segera berlari menjauhi mansion. 


"Akhirnya bisa keluar juga gue." 


"Sekarang kemana ya? Ohiya gue harus ambil mobil yang 
disiapin anak buah gue didekat gang." 


"Eh kok gue ngomong sendiri?" 

"Lah kok gue ngomong sendiri lagi?" 

"Au ah gelap!" 

"Eh namanya juga malam pasti gelap!" 

"Au ah pusing pala dedek." 

Disaat gadis itu menggerutu dan mengumpati sepanjang 


jalan, di tempat lain orang-orang justru sedang 
menunggunya. 


"Lo tadi udah ngabarin dia belum?"tanya seorang pria pada 
pria disampingnya. 


"Udah kok tadi sore gue udah hubungin dia."ucapnya. 


"Terus kemana dia? Lama banget deh sampai lumutan 
gue,"ucap pria tersebut mengeluh. 


"Tunggu aja sebentar."ucap pria disebelahnya. 


"Bang Rehan! Boby woy!"teriak Alena memanggil kedua pria 
yang sedang mengobrol tadi. 


"Eh Nana? Sini!"ucap kedua pria tersebut. 


"Zeze udah ke sini belum bang?"tanya Alena setelah 
berpapasan dengan kedua pria tersebut. 


"Belum, dari tadi kita bicarain dia."ucap Rehan mengotak- 
atik ponselnya. 


"Betul tuh! Krmana lagi tuh bocah lama banget'"gerutu 
Boby. 


"Sabar dulu, bentar lagi juga nyampe orangnya."ucap Nana 
menatap jam tangan Boby. 


Brum...Brum...! Dan benar saja suara deru mobil memasuki 
sirkuit kini menjadi perhatian semua orang karena Queen 
racing mereka sudah kembali. 


"Woho! Queen kita come back!" 
"Ya ampun akhirnya gue bisa lihat Queen balapan lagi!" 
"Pengen deh lihat wajah Gueen!" 


"Iya pasti cantik banget dah orangnya!" 


"Pengen gue pacarin dah!" 

“Itu yang jamet diem aja deh!" 

"Sialan lo buaya!" 

"Queen! Sini!"teriak Boby melambaikan tangannya. 


Zeze pun keluar dari mobil balapnya dengan gaya angkuh 
dan dingin menuju tempat sahabat dan abangnya. 


"Whoa! Zeze abang kangen banget!"ucap Rehan sambil 
memeluk Zeze. 


"Coklat,"bisik Zeze menyeringai ditengah-tengah 
pelukannya. 


"Masih diinget aja."bisik Rehan mengeluarkan tiga batang 
coklat dan langsung memasukkan kedalam saku jaket Zeze. 


"Wah! Tiga batang! Makasih bang!"ucap Zeze mengeratkan 
pelukannya sambil terkekeh. 


"Eh, udah ya bang. Ada yang cemburu nanti,"ucap Zeze 
sambil melirik Alena disampingnya. 


"Apa lo lihat-lihat gue!"ucap Alena galak. 


"Bukan apa-apa kok. Tumben lo pake baju seksi gini, 
biasanya juga pake casual kayak gue."ucap Zeze 
mengalihkan pembicaraan sambil menarik-narik baju Alena 
membuat sang empu memukul tangan Zeze. 


"Bosen."ucap Alena singkat. 


"Ck, bilang aja mau bikin bang Rehan terpesona!"ucap 
Zeze. Pipi Nana dan Rehan memanas mendengar ucapan 
blak-blakan Zeze. 


"Zevana'"desis Alena menunduk. 


"Hahaha!"tawa Zeze dan Boby pecah melihat sahabat 
mereka. 


"Apa kabar babi?"tanya Zeze sambil memeluk Boby. 
"Kabar baik zebra."ucap Boby membalas pelukan Zeze. 
"Gue juga baik babi."ucap Zeze. 


"Gue gak nanya ya! Oh iya kenapa lo jarang kesini 
setan?"tanya Boby setelah melepas pelukannya. 


"Karena gue sibuk monyet!"ucap Zeze. 
"Yah setidaknya sempetinlah kesini zebra!"ucap Boby kesal. 


"Kalau bisa gue juga pengen kesini babi!"ucap Zeze ikut 
kesal. 


"Udah-udah kalian malah sibuk ngobrol sendiri."ucap Rehan 
menengahi mereka. 


"Idih-idih kiliin milih sibik ngibril sindiri! "ucap Zeze dan Boby 
mengejek Rehan. Karena saat mereka berdebat mereka juga 
melihat Rehan pdkt dengan Alena. 


"Udahlah, sekarang ayo balapan'"ucap Nana jengah, 
sebenarnya ada untungnya juga Rehan memisahkan 
mereka. Jika dibiarkan mereka bisa baku hantam sambil 
saling mengumpati musuh. 


Sedangkan disisi GOS yang saat ini juga berada di sirkuit 
balap ikut melihat kejadian dari datangnya sang Gueen 
hingga orang tersebut terlihat berdebat dengan sahabatnya. 


Zeze menatap seorang pria bertopeng sepertinya yang 
berjalan mendekati Rehan lalu berbincang sekilas dan 
kembali berjalan menghampirinya. 


"Oh iya ini yang nantangin lo zebra. Dia King racing 
juga."ucap Boby sambil mengenalkan pria dihadapan Zeze. 
Zeze hanya mengangguk. Sebenarnya dia sedikit terkejut 
karena tak menyangka sang King akan keluar saat Gueen 
keluar. 


"Taruhan?"tanya Zeze. 
"Mobil. DeaP "tanya King racing. 


"Deal."ucap Zeze lalu masuk kedalam mobilnya diikuti KR. 
Setidaknya kali ini taruhannya bukan membuka identitas. 


Kini dihadapan mereka berdua terdapat seorang gadis 
dengan pakaian minim membawa bendera kotak-kotak 
berwarna hitam putih. 


"1.!2..! 3..! Dorn" 


Brum! Kini derum mobil Zeze dan KR saling bersahutan 
begitu pula dengan teriakan para penonton dan juga 
anggota GOS. Mereka juga berlomba-lomba bertaruh siapa 
yang menang kali ini. 


Tikungan tajam tak mempengaruhi jalannya pertandingan 
antar pemimpin balapan, teriakan para penggemar 
membuat kedua pengemudi tersebut menyeringai. 


Mobil Zeze dan KR berdampingan lalu KR menambah 
kecepatannya. Zeze memandangnya datar sambil 
mendengarkan musik dimobil dan memakan coklat 
pemberian Rehan kemudian menginjak pedal gasnya. Saat 


jarak dengan garis finis semakin dekat Zeze menambah 
kecepatannya dan. Citt! 


Kini Zeze lah keluar sebagai pemenangnya setelah 3 detik 
KR pun datang. Sorak-sorakkan terdengar dari segala 
penjuru, makian pun terdengar disela ramainya arena. 


"Pemenangnya adalah Gueen Racing! Setalah beberapa 
tahun vakum akhirnya sang Gueen kembali menjayakan 
namanya!"ucapan pembaca acara dibalas tepukan banyak 
orang. 


"Wow, wow, wow! Queen kita masih sama!"pekik Rehan 
tertawa keras. Zeze pun hanya tersenyum miring. 


"Selamat. Nih!"ucap KR lalu melempar kunci mobilnya. Zeze 
mengangguk dan melempar kunci mobil tersebut pada anak 
buahnya lalu pergi. Dia harus segera pulang sebelum 
keluarganya menyadarinya. 


Kau memang hebat Zeze, tapi tetap saja kau akan lemah 
pada waktunya honey-Batin seseorang. 


Zeze yang mendengar batin tersebut berhenti sejenak lalu 
kembali melangkah. 


Siapa dia? Mengapa suara itu tak asing bagiku? Dia jahat 
atau baik?-batin Zeze bertanya-tanya. 


Setelah perjalanan selama dua puluh menit, Zeze kembali 
menaruh mobilnya di gang yang sudah ada anak buahnya. 
Kakinya bergerak memanjat ke kamarnya. Untungnya 
penjaga masih berpatroli di belakang dan depan belum 
samping. 


Ceklek! Zeze membuka pintu balkon dan dihadiahi daday- 
nya yang tengah menatapnya dingin. 


"E-eh daddy ngapain?"tanya Zeze gugup keringat dingin 
mulai bercucuran. Bukannya udah tidur semua ya? Pikir 
Zeze. 


"Darimana?"tanya Aldi dengan nada tegas dan dingin. 


"Jalan, cari makan."ucap Zeze sambil mengalihkan 
pandangan. 


"Jawab jujur Zevana!"ucap Aldi kembali menegaskan anak 
bungsunya. 


"Balapan."cicit Zeze sambil menunduk tak berani menatap 
sang ayah. 


"Hah...sudahlah sekarang kamu bersih-bersih habis itu tidur. 
Daddy izinkan kamu balapan asalkan tidak dalam keadaan 
emosi dan juga harus berhati-hati. Jika kamu tergores sedikit 
pun, daddy tidak berpikir dua kali untuk membakar hangus 
arena balapmu itu!"ucap Aldi melembut tapi bagi Zeze 
tetap saja karena diakhir kalimatnya terdengar jelas 
ancaman. 


"Baiklah daddy. Good night."ucap Zaza mencium pipi Aldi. 
"Good night too princess."ucap Aldi mencium kening Zeze. 


Zeze menghela nafasnya setelah melihat Aldi menutup 
pintu kamarnya. Dia mulai memasuki walk in closet 
mengganti bajunya dengan piyama winnie the Pooh. Kartun 
kesukaannya. 


Di dalam kamar sebelah tepatnya, di kamar si bungsu laki- 
laki. Kevino Claude Johnson tengah bernafas lega karena 
berhasil memasuki kamar, dia juga sempat melihat kamar 
Zeze lampunya masih hidup. 


"Huh...untung selamat sampai tujuan. Kasur im 
coming!"ucap Kevin lalu merebahkan diri di kasur. 


Belum sempat ia menutup mata, lampu kamar kembali 
dihidupkan. Dan terpampanglah jelas seorang wanita bak 
malaikat berdiri dihadapannya. 


"Eh mommy!"ucap Kevin kaget. 


"Lagi ngapain disini mom?"lanjut Kevin bertanya sambil 
duduk. 


"Darimana kamu?"tanya Selly. 
"D-darimana maksudnya apa?"tanya Kevin berlagak polos. 


"Jujur atau mommy bakar semua poster Lionel Messi, 
hm?"tanya Selly tersenyum bak setan bukan malaikat. 
Karena Kevin sangat mengidolakan pemain sepak bola 
tersebut, sang ibu dapat dengan mudah mengetahui 
kelemahannya. 


"Eh-eh jangan dong mommy!"ucap Kevin memelas. 


"Jawab!"ucap Selly tegas dan dingin jika sudah berurusan 
bersama anaknya. 


"Nonton balapan."ucap Kevin lirih. 
"Nonton?"tanya Selly diangguki Kevin. 


"Hm ya sudah mommy kembali mau tidur dulu."ucap Selly 
berbalik. 


"Syukurlah..."ucap Kevin lega. 


Krek! Kevin menoleh ketempat mommy-nya berdiri. 


"Ini balasan buat kamu yang pergi tanpa izin dan 
mengendap-endap seperti maling."ucap Selly setelah 
merobek foto Kevin dan pemain bola tersebut yang juga ada 
tanda tangannya saat Kevin berumur 13 tahun. Walaupun 
dia mempunyai 2 tetap saja foto yang disobek itu mampu 
membuat hatinya sobek juga. 


"Huwa mommy jahat! Huwa daddy!"teriak Kevin histeris 
memeluk sobekan foto tersebut. 


Selly menutup kamar putra ketiganya agar teriakan tersebut 
tak menganggu yang lain walaupun semua kamar kedap 
suara tetap saja antisipasi jika ada yang mendengar. 


xK 


Kevin menggerutu kesal karena harus membangunkan 
kembarannya pagi ini. Dan dia harus berhati-hati agar si 
cantik tidak pundung seperti kemarin. Kevin membuka 
kamar Zeze dan dihadiahi aroma coklat menguar dan 
menampilkan kamar hitam putih. 


"Zeze bangun, gue mau makan tapi lo gak turun-turun. 
Bangun dong Ze,"ucap Kevin sambil menggoyang- 
goyangkan lengan Zeze. Perutnya benar-benar lapar apalagi 
setalah semalaman menangis. 


"Eugh... apa sih bang masih ngantuk!"ucap Zeze dengan 
suara seraknya. 


"Heh bangun lo! Ini udah jam 6.30 awas gak bangun gue 
ceburin lo ke bathtub lagi'!"ancam Kevin. 


"Iya-iya ini gue bangun!"ucap Zeze kesal dan duduk di atas 
kasur dengan masih memejamkan matanya. Kevin 
tersenyum puas melihatnya. 


"Mandi yang wangi sayang. Kau hutang cerita padaku saat 
disirkuit tadi malam."ucap Kevin berbisik pada Zeze lalu 
mencium pipi dan mengacak rambutnya. 


Mampus-batin Zeze setelah Kevin keluar dari kamarnya. 
Matanya seketika langsung segar dan nyawanya terkumpul 
setelah perkataan Kevin. 


xK 
"Good morning world! Princess Johnson yang cantik ini mau 


sarapan!"teriak Zeze menjambak rambut Kevin lalu duduk 
disampingnya. 


"Kebiasaan!"desis Kevin membenarkan rambutnya. 
"Pagi juga princess Johnson."ucap mereka. 


"Cie pada kompak."ucap Zeze cengengesan dibalas tatapan 
malas mereka. 


"Udah-udah. Princess mau makan apa?"tanya Selly. 


"Hm, nasi goreng seafood sama susu coklat mom."ucap 
Zeze. Selly pun memberikan makanan yang ia masak 
sendiri. 


Karena hanya dia yang boleh memasak untuk keluarganya 
sebab dulu pernah Zeze kecil hampir keracunan makanan 
yang dimasak oleh pembantunya di London, untung insting 
Demon keluarga ini tajam mencium aroma racun tersebut. 


"Jangan bicara saat makan."ucap Aldi memperingati si 
kembar. Mereka pun makan dengan tenang hanya ada suara 
dentingan sendok. 


kk 


Zeze berjalan menyusuri koridor dengan earphone 
terpasang ditelinga cantik tersebut. Sesekali Zeze 
bersenandung sambil memakan permen lollipop yang 
dikasih Kevin dari fansnya. 


Dan masalah mengenai balapan Zeze sudah menjelaskan 
pada Kevin sambil memasang muka melasnya dan 
membujuk kembarannya supaya tidak melarangnya dengan 
alasan Aldi sudah mengijinkan. Apalah daya Kevin jika Aldi 
sudah turun tangan. Sepanjang koridor Zeze mendengar 
desas desus murid baru. 


"Eh katanya ada murid baru ya?" 

"Iya cowok lagi aduh populasi cogan bertambah!" 

"Wah lumayan gak bisa dapetin GOS, anak baru pun jadi!" 
"Anak kelas berapa?" 

"Katanya kelas 11, gak tahu 11 apa." 

"Berapa orang anak barunya?" 

"Katanya sih 3 orang, lumayan kan?" 

"Pasti jadi rebutan Bianca cs." 


Zeze merasa panas di telinganya saat semua orang mulai 
berargumen tentang murid baru. Saat Zeze hendak 
memasuki kelasnya dan duduk dibangkunya, tapi di depan 
pintu tiba-tiba lolipop Zeze ditarik seseorang lalu dibuang 
ke tempat sampah oleh orang tersebut. 


"Lo apa-apaan sih main buang lolipop gue'!"sentak Zeze. 
Siapa yang tidak kesal diperlakukan seperti itu, apalagi 
lolipop adalah makanan favoritnya. 


"Gak baik pagi-pagi makan perme,n"ucap Arion dengan 
nada datarnya. 


"Yang sakit juga nanti gue kenapa lo yang sibuk ish!"kesal 
Zeze. 


Arion hanya mengendikkan bahunya acuh, Zeze yang 
melihat itu pun mendorong Arion lalu duduk di kursinya dan 
menengkulapkan wajahnya dilipatan tangan diikuti Arion 
yang duduk disampingnya. 


Kring...! Bunyi bel masuk bersamaan dengan masuknya 
sang wali kelas membuat semua anak langsung terdiam 
menatap kedepan. 


"Selamat pagi anak-anak, kita kedatangan murid baru dari 
SMA Galaxy. Ayo perkenalkan diri kalian"ucap bu Nia dan 
masuklah tiga orang laki-laki berparas tampan namun tiba- 
tiba mereka berbisik dan kemudian dua orang dari tiga itu 
berbicara pada bu Nia lalu keluar setelah diangguki sang 
wali kelas. 


"Halo semua!" 


Nada bicara yang penuh dengan kejahilan ini membuat 
Zeze merasa tidak asing dengan suaranya. Entah kenapa 
dia merasakan firasat buruk saat hendak mengangkat 
wajahnya. 


Next part, jangan lupa vote and comment!! Yang 
udang voment makasih! Bye-bye! 
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Maaf kalo ada typo, 
Biasakan vote sebelum membaca! 
Happy reading!! 


"Perkenalkan nama saya Reynold Volisten" 


Perkenalan tersebut mampu membuat Zeze langsung 
menegakkan badan menatap sahabatnya dengan tajam 
yang berdiri didepan dengan wajah tengil. 


"Baiklah apa ada yang ingin ditanyakan?"tanya Bu Nia. 
"Aduh bang kok manis banget si!" 

"Kyaaa ganteng banget!" 

"Gantengan juga gue!" 


"Sudah diam! Sekarang kamu bisa duduk dibangku kosong 
belakang."ucap Bu Nia menghentikan jerita-jeritan kaum 
hawa dan adam dikelas. Zeze menatap curiga pada Rey 
yang berjalan melewatinya. 


"Baiklah mari kita lanjutkan materi Minggu kemarin." 


Setalah itu semua hening mendengarkan penjelasan Bu Nia, 
sebagain ada yang tertidur, membolos kecuali anak rajin 
dengan IQ diatas rata-rata yang tetap duduk kokoh 
dibangkunya. 


Kring...! Bunyi bel istirahat membuat mereka semua berdiri 
dan berbondong-bondong keluar. Sedangkan Zeze langsung 
menghampiri Rey yang tengah memasukkan bukunya. 
Tanpa pikir panjang dia menarik tangan pria itu membuat 
seorang pria yang sedari tadi memperhatikan Zeze 
menggeram rendah. 

"Eh pelan-pelan my Gueen!"ucap Rey kelabakan. 

"Lo ngapain pindah kesini?!"tanya Zeze kesel. 


"Hehe, gue cuman pengen pindah doang kok gak lebih gak 
kurang."ucap Rey cengengesan. 


"Terus Bagas sama Vernon juga disini? Gue denger katanya 
tiga orang?"tanya Zeze. 


"Harusnya gitu, tapi gak jadi."ucap Rey menggaruk pipinya 
bingung. 


"Kenapa?"tanya Zeze menyelidik. 


"Kalau mereka ikut semua yang jaga markas saha atuh 
neng?"tanya Rey menaik turunkan alisnya. 


"Aneh!"ucap Zeze langsung berbalik meninggalkan Rey 
sendiri di taman. Rey yang tidak tahu menahu jalan sekolah 
barunya memutuskan mengikuti langkah Zeze. 


"Wah itu anak barunya ya?" 
"Senyumnya manis banget!" 
"Katanya anak kelas 111IPA2!" 

"Kok Zeze bisa ya sama anak baru?" 


"Duh kemaren GOS dipepet sekarang anak baru!" 


"Namanya juga bitch!" 

"Menjijikkan!" 

"Tapi Zeze emang cantik kali makanya pada mau!" 
“Imut, cantik, pinter duh meleleh abang dek!" 


"Wow, my Queen terkenal ya disini?"tanya Rey tersenyum 
menggoda tapi diacuhkan Zeze. 


Setelah melihat dimana letak meja GOS, Zeze segera berlari 
lagi meninggalkan Rey dan mendekati mereka. 


"Kenapa mukanya cemberut gitu?"tanya Wisnu menyadari 
raut wajah Zeze. Semua otomatis menoleh untuk melihat si 
princess. 


"Zeze tungguin gue!"teriak Rey saat Zeze hendak membuka 
mulut. 


"Lo ngapain disini? Sana pergi!"usir Zeze dengan cemberut. 
"Siapa Ze?"tanya Kevin. 


"Orang gila nyasar."ucap Zeze asal dan langsung mendapat 
jitakan maut dari Rey. 


"Sakit Rey!"pekik Zeze tidak terima padahal tidak sakit. 
Gevan yang berada di samping Zeze mengelus kening gadis 
itu. 


"Oh iya kenalin gue anak baru Reynold Volisten satu kelas 
sama Zeze."ucap Rey memperkenalkan diri. 


"Oh oke. Gue Diki Graha Listho."ucap Diki karena dia yang 
berada dihadapan Rey. 


"Gue Aldo Adiputra Smith."ucap Aldo acuh sambil 
memainkan game-nya. 


"Wisnu Raditya Wijaya."ucap Wisnu cuek lebih memilih 
menyuapi Zeze. 


"Kevino Claude Jahnson."ucap bang Kevin datar tanpa 
menoleh karena dia sibuk melihat adiknya yang makan 
sambil memejamkan mata. Takutnya jika gadis itu tersedak 
dia sudah menyiapkan diri. 


"Ekhem,"dehem Zeze yang mengalihkan semua. Kevin yang 
mengira Zeze tersedak langsung memberikan jusnya. 


"Gue laper bang bukan haus!"ucap Zeze kesal. 


"Lo mau makan apa my Queen? Biar gue pesenin!"ucap Rey 
bersemangat. 


"Apa aja deh yang penting cepet." 


Rey langsung mengangguk dan berlari untuk memesan 
makanan. Dia tidak bertanya lebih jauh karena cewek jika 
ditanya jawabannya pasti sama 'terserah'. 


"Temen lama atau temen baru sekelas?"tanya Wisnu setalah 
memberikan permen pada Zeze. 


"Temen lama,"jawab Zeze memasukkan permen kedalam 
mulut. 


"Kenal dimana?"tanya Kevin penasaran. 
"Lupa." 


Mereka menatap Zeze datar setelah mendengar jawaban 
gadis itu. Beberapa menit mereka habiskan berbincang 
sampai akhirnya Rey datang membawa pesanan. 


"Lo kenapa?"tanya Gevan menatap heran Diki yang seperti 
gelisah. 


"Gue kebelet, gue pergi dulu!"ucap Diki lalu berlari 
meninggalkan kantin. 


"Silahkan dinikmati my Gueen,"ucap Rey tiba-tiba datang 
duduk disebelah kursi Diki tadi. 


"Jangan panggil Zeze my Oueen!"ucap Aldo kesal 
mendengar panggilan Rey pada Zeze. 


"Untuk pertama kalinya, gue setuju sama otak ceteknya 
Aldo,"ucap Wisnu membuat Aldo mendelik kesal lalu 
menatap Rey lagi. 


"Kenapa? Dia emang ratu gue."ucap Rey polos tapi disalah 
artikan mereka. 


"Jangan panggil adik gue dengan kata itu."ucapan dingin 
Kevin berhasil membuat Rey mengangguk paham 
sedangkan sahabat-sahabat Kevin tersenyum puas. Gadis 
yang menjadi topik hangat mereka justru diam menikmati 
makanannya. 


"Hei lo anak baru itu ya?"tanya seseorang membuat Rey 
menoleh kanan kiri lalu melihat seorang gadis disamping 
kirinya. 


"Hm."dehem Rey. Karena dia sadar cuman dia murid baru 
disini. 


"Kenalin gue Bianca Pircilla. Primadona sekolah ini."ucap 
Bianca suara lembutnya yang justru membuat Rey takut. 
Jujur masih ada satu pertanyaan dibenak Zeze. Kenapa 
nama Bianca tidak ada marganya dan susah dilacak? 
Pricilla? Udah gue cari juga gak ada. 


"Kenalin gue Anatasya Pradipta."ucap Ana menatap Rey 
dengan senyuman. 


"Kenalin gue Silvia Audin Dirga."ucap Silvi menampilkan 
lesung pipinya. Tapi masih sama Rey justru ketakutan. 


"Astaga antriannya di toilet lama banget."ucap Diki 
langsung duduk disebelah Rey tapi kemudian dia menyadari 
ada orang lain didekat kursinya. 


"Eh lo semua mau ngapain? Mau bully dedek emes gue 
lagi?! Pergi gak lo semua!"ucap Diki dengan kasar. 


"Eh apaan sih gue cuman mau kenalan sama anak baru 
doang. Kalau masalah cewek lemah yang lo lindungi itu hari 
ini dia gue bebasin."ucap Bianca dengan angkuh dan semua 
mata menatapnya tajam. 


Rey bahkan hampir tersedak mendengar kata 'lemah' yang 
ditunjukkan untuk Zeze. Untungnya dia dapat 
mengendalikan ekspresinya. 


"Pergi."ucap Zeze dingin sebelum para lelaki disebelahnya 
meledak. 


"Lo nantangin gue? Padahal hari ini lo udah gue bebasin 
karena ada anak baru!"tanya Bianca sinis. 


"Gue bilang pergi,"ucap Zeze menekan setiap kata dan 
langsung mengeluarkan aura membunuh membuat 
beberapa orang lemas di badan. 


"O-oke gue pergi tapi inget gue bakal bikin lo 
hancur."ucapnya sebelum pergi dengan wajah misterius. 
Zeze hanya mengendikkan bahu acuh yang terpenting para 
lelaki disebelahnya bisa lebih tenang. 


xK 


Pulang sekolah Zeze sempat mampi ke kantornya yang 
sudah jarang sekali dia kunjungi. Gadis itu mengganti 
bajunya didalam mobil modifikasi yang sudah dibikin 
seperti ada ruangan untuk berganti. Setelah selesai dia 
memencet tombol biru di dekat stir mobil hingga keadaan 
dalam mobil seperti semula. 


Saat mobilnya memasuki halaman perusahaan, semua 
orang langsung tahu bahwa itu CEO mereka setelah melihat 
plat nomornya. 


"Selamat sore Miss. Naca!"ucap resepsionis yang dibalas 
anggukan dan senyuman tipis. 


Zeze diarahkan menuju lift khusus CEO miliknya untuk ke 
lantai 99 ruangannya. Setalah pintu lift terbuka Zeze 
berjalan memasuki ruangan itu. 


Brak! Bunyi pintu dibuka secara paksa mengagetkan 
seseorang di dalam ruangan. 


"Eh monyet!"latah sekretaris Zeze yang sedang membaca 
dokumen, Aleta Ebrian. Sedangkan sang pelaku tertawa 
melihat reaksi sekretarisnya. 


"Adik jahanam! Kalau gue kena serangan jantung terus mati 
gimana? Kalau gue mati kan ga ada orang yang jaga lo, 
ngingetin lo, ngebantuin lo-"ucap Aleta terpotong oleh 
teriakan Zeze. 


"Stop! Oke-oke Zeze salah, Zeze minta maaf kakakku yang 
baik hati."ucap Zeze menangkup tangannya dan berjalan 
mendekati mejanya. 


"Nih semua berkas-berkas yang harus lo tanda 
tangani."ucap Aleta menarik tangan Zeze untuk duduk 
dikursinya. 


"Ck. Banyak banget kak! Bisa lembur Zeze."gerutu Zeze 
membersihkan mejanya lalu memakai kaca mata. 


"Nah itu tahu! Ini yang gue rasain setiap lo sibuk sama 
dunia lo sendiri!"ucap Aleta menyindir, Zeze hanya tertawa 
kecil melihat wajah Aleta. 


"Oh iya gue punya kabar gembira."ucap tiba-tiba tersenyum 
lebar. 


"Apa? Ngapain senyum-senyum gitu? Mulutnya sobek baru 
tahu rasa,"ucap Zeze mengejek membuat Aleta memukul 
kepala Zeze dengan salah satu berkas. 


"Gue gak lagi bercanda ya Zevana!"ucap Aleta lalu berjalan 
menuju meja di sudut ruangan. 


"Hm. Emang kak Leta mau ngomong apa?"tanya Zeze. 


Aleta semakin tersenyum lebar sambil memegang koran di 
belakang tubuhnya membuat Zeze aneh dan curiga. 


"Jadi perusahaan ini.."ucap Aleta menggantung ucpananya 
sambil memekik pelan dengan tidak jelas. 


"Kalau ngomong itu yang bener kak!" 


"Perusahaan ini sekarang jadi perusahaan terkaya nomor 
satu di dunia!"pekik Aleta senang, terbalik dengan Zeze 
yang terbengong. 


"Ah, apa? Mana mungkin!"ucap Zeze tidak percaya. 


Perusahaan keluarganya sendiri a.k.a Johnson Group itu sulit 
di lewati apalagi saudara-saudaranya sangat pintar. 
Perusahaannya diurutan kedua saja Zeze sudah cukup, dia 
tidak mengincar puncak. Karena 'semakin tinggi pohon, 
semakin lebat buahnya dan semakin kencang pula angin 
menerpanya' jadi Zeze tidak terlalu memusingkan. Tapi jika 
memang itu terjadi dia akan bersyukur. 


"Nih baca!"ucap Alena menyerahkan sebuah koran yang 
hanya berisi tentang perkembangan perusahaan dunia. 


"What the!" 


"Buka email di ponsel lo juga kalau perlu! Cari google juga 
sana!"ucap Aleta kesal karena Zeze justru tidak percaya. 
Setelah memastikan semua yang diucapkan Aleta benar, 
Zeze melompat-lompat diatas kursinya dengan tawa 
menggelegar. 


"Akhirnya penantian kita satu tahun labih!"pekik Zeze 
melompati meja dan memeluk Aleta, untungnya perempuan 
itu sudah hafal tingkat sang big bos. 


"Oke karena kita sekarang udah berhasil, gaji kalian semua 
gue naikin 3 lipat!"ucap Zeze melapas pelukannya. 


"What! Serius lo?! Kalau gaju bulanan gue sebagai 
sekretaris lo aja 60 juta perbulan. Sekarang jadi 180 juta 
dong?!"pekik Aleta tidak percaya. Tapi diotaknya sudah 
berputar apa saja yang ingin dia beli. Makanan, skincare, 
baju, apartemen mewah! 


"Yap! Beritahu semua karyawan dan bagi yang pekerja keras 
bisa aja gue kasih bonus. Tapi sekali berusaha berkhianat 
pada perusahaan...gue gak segan-segan bunuh dia di depan 
semua karyawan."ucap Zeze dengan smirknya diakhir 
kalimat. 


"O-oke gue ngasih tahu yang lain. Gue pergi dulu'"ucap 
Aleta bergegas keluar. Tidak baik bagi kesehatan tubuhnya 
saat berdampingan dengan aura membunuh Zeze. 


Zeze yang ditinggal Aleta senyum-senyum tidak jelas 
sambil menatap koran ditangannya. Air mata kebahagiaan 
menetes perlahan. 


Daddy, mommy, Zeze berhasil-Batin Zeze tersenyum. 


xK 


Di mansion Johnson, sang ibu negara dibuat khawatir 
dengan keadaan anak gadisnya yang sudah larut belum 
juga pulang. 


"Zeze kemana sih gak pulang-pulang. Awas aja nanti 
pulang, mommy jewer telinganya sampai putus."ucap Selly 
sambil mondar mandir. 


"Udahlah tenang mommy, Zeze pasti pulang kok dan gak 
mungkin mati."ucap Kevin santai sambil menatap 
ponselnya. 


"Heh kuman! Kamu doain adek kamu mati hah? !"teriak Selly 
berkacak pinggang di fepan Kevin lalu membanting ponsel 
keluaran terbaru itu hingga hancur dilantai. 


"Eh-eh mommy handphone Kevin huwa! Padahal Kevin lagi 
ngestalk ciwi-ciwi cantik bohay aduhay huwa!"pekik Kevin 
histeris sambil menatap ponselnya yang hancur bersama 
gambar calon doi. 


"Sudah Kevin, nanti juga tinggal beli jangan seperti orang 
susah, kalau perlu sekalian beli pabriknya."ucap Aldi santai 
sambil menonton bola di TV. Benar-benar bola bukan 
permainan sepak bola, saat ini sang kepala keluarga tengah 


memilih jenis bola yang ingin dia beli untuk bermain 
bersama saingan bisnisnya demi memenangkan saham. 


Kevin dan Selly menatap datar Aldi yang berkata demikian, 
seolah mereka memiliki pemikiran yang sama mereka ganti 
menatap malas Aldi. 


Mode sombong-batin Kevin dan Selly 


"Halo semuanya princess Johnson pulang!'"teriak Zeze 
memasuki mansion yang langsung di hadiahi tatapan tajam 
oleh mereka. 


"Ini nih si biang kerok!" 


"Dari mana aja kamu ha?!'"tanya Selly sambil menjewer 
telinga Zeze. 


"Eh mommy. Tadi habis jalan sama Nana jadi lupa waktu, 
hehe. Aw sakit mommy lepasin dong!"ucap Zeze sambil 
mengaduh kesakitan. 


Kebohongan yang sempurna Zevana! Selamat menikmati 
jeweran-Batin Zeze meringis. 


"Ya sudah sana mandi, habis itu turun makan malam. Kamu 
juga Kevin siap-siap sana! Tuh ingus kemana-mana 
iyuh!"ucap Selly kepada twins dan tepat saat Zeze melihat 
ke arah Kevin pun tawanya meledak karena wajah 
kembarannya yang merah, air mata dimana-mana, ada 
ingusnya pula. 


"Hahaha iyuh jijik hahaha!"tawa Zeze sambil memegangi 
perutnya. 


"Jijik ya? Hm."ucap Kevin lalu menyeringai. Zeze yang 
melihatnya mulai was-was. 


"Eh ngapain? Mundur! Jangan maju-maju!"ucap Zeze 
melangkah mundur. Kevin terkekeh sambil terus mendekati 
Zeze. 


Grep! Kevin memeluk Zeze erat dan menggosok-gosokkan 
mukanya pada baju Zeze. 


"Huwa Kevin jijik huwa!'"teriak Zeze mendorong Kevin 
hingga jatuh dan lari menaiki tangga. Kevin dan yang lain 
pun tertawa melihat itu. 


Setelah kejadian beberapa waktu lalu, Zeze masih 
mendiami Kevin. 


Saat ini gadis itu sedang duduk di ruang keluarga sambil 
menonton TV dan cemilan ditangannya. Tiba-tiba ada 
sebuah tangan yang memeluk Zeze erat dari samping, 
namun gadis itu tidak menoleh karena tahu siapa si pemilik 
tangan. 


"Cla jangan ngambek lagi dong! Clau kan sedih lihat Cla 
ngambek gini. Clau minta maaf deh, Clau janji gak gitu 
lagi."ucap Kevin sambil menggunakan nama kecil mereka 
tapi Zeze tetep diam. Kata-kata bualan, pikir Zeze. 


"Hm, gimana kalau kita ke supermarket? Kita beli semua 
yang Cla mau,"ucap Kevin lalu mendekatkan bibirnya pada 
telinga Zeze. 


"Kita borong banyak lolipop." 


"Permintaan maaf diterima."ucap Zeze langsung menarik 
Kevin keluar. 


Kevin yang mendengar ucapan kembarannya pun senang 
dan langsung berdiri. Kini mereka berdua berjalan menuju 


supermarket karena dekat dengan mansion mereka hanya 
jarak sekitar empat mansion. 


Sesampainya di supermarket semua orang menatap mereka. 
Karena jelas Kevin adalah anak pengusaha terkaya di dunia 
lalu ada gadis yang tidak jelas asal-usulnya berdiri 
disampingnya anak konglomerat ini membuat tanda tangan 
dalam benak mereka. Karena Zeze belum dikenalkan pada 
dunia sebagai cucu bungsu keluarga Johnson. 


"Bang, mereka semua kok lihat Zeze kayak gitu si."tanya 
Zeze risih ditatap banyak orang. Bukannya percaya diri tapi 
itu kenyataannya. 


"Ya iyalah orang kamu aja imut banget,"ucap Kevin sambil 
mengigit pipi Zeze. 


"Ha? Apa? Astaga!"pekik Zeze saat melihat pakaiannya. Dia 
memakai baju tidur, bando, sandal bulu, dan boneka 
berbentuk dan bergambar kelinci semua. Dia lupa 
menggantinya karena tadi langsung menarik Kevin. Semua 
barang yang dipakai juga dari Angga. 


"Jangan teriak-teriak Ze. Udah kamu lucu pakai ini. Lihat tuh 
orang-orang pada gemes sama kamu,"ucap Kevin sambil 
merangkul bahu Zeze sesekali menguyel pipinya. 


Zeze pun mengalihkan perhatiannya pada semua orang dan 
benar kata Kevin semua orang memekik gemas padanya 
saat dia menoleh dengan wajah polosnya. 


“Ih lucu banget si!" 
"Eh itu kan Kevin anak bungsu dari keluarga Johnson!" 


"Pipinya ya ampun pengen gue cubit terus cium!" 


Zeze yang mendengar ucapan terakhir dari seorang pria 
yang ingin mencium pipinya membuat dia bergedik dan 
merapatkan dirinya pada Kevin. 


"Bang capek!"ucap Zeze memeluk erat boneka bunny-nya. 


"Duduk ditroli aja biar bang Kevin yang dorong."ucap Kevin 
menatap Zeze. 


"Beneran bang?!"pekik Zeze diangguki Kevin. 


Kevin mengangkat Zeze dan mendudukkan ditrolinya. Lalu 
mereka berdua memilih snack sesekali bercanda lalu 
tertawa. Banyak pasang mata yang iri melihatnya namun 
mereka acuh siapa yang berani menegur mereka? Jika ada 
mungkin supermarket ini dibeli oleh orang tua mereka dan 
orang tersebut dibuat sengsara karena menghancurkan 
kebahagiaan anaknya. 


"Udah semua belum Ze?"tanya Kevin. 
"Tinggal beli es krim doang. Let's go!"pekik Zeze. 


Kevin pun mendorong troli tersebut dengan cepat semua 
orang pun memberi jalan untuk mereka. Zeze tertawa lepas 
karena kesenangan sederhana ini. Sesampainya di rumah 
mereka dihadiahi Angga yang tengah berdiri disamping 
koper. 


"Bang Gara mau kemana?"tanya Zeze pelan. 


"Bang Gara mau balik lagi ke Jerman. Liburan abang sudah 
selesai nanti kalah ada waktu bang Gara kesini lagi."ucap 
Angga sambil memeluk princess kecilnya. 


"Huwa! bang Gara jangan tinggalin Zeze! Zeze pasti kangen 
banget sama bang Gara huwa!"teriak Zeze memenuhi 


mansion. 


"Sstt, tenang /ittle girl. Bang Gara janji akan balik nanti jika 
semua sudah dimulai. Bang Gara akan kembali dengan 
dia."bisik Angga tepat telinga Zeze. 


"Ha? Apa maksud bang Gara hiks gimana?"tanya Zeze 
sambil sesegukan. 


"Kau akan tau nanti. Sudahlah jangan menangis. Kau ingin 
bang Gara juga menangis, hm?"tanya Angga dan Zeze 
hanya menggelengkan kepala. 


“Good little girl."ucap Angga sambil mencium kening Zeze 
dan melepas pelukan mereka 


"Jaga kembaranmu dengan baik prince jangan mempercayai 
apa yang dikatakan dunia."ucap Angga sambil menepuk 
kepala Kevin. 


"Iya bang"ucap Kevin lalu merangkul Zeze. 


"Buka laci meja belajar kamu, lain kali kalau mau tawuran 
pake pelindung. Orang mansion akan khawatir lihat kamu 
terluka."lanjut Angga berbisik ditelinga Kevin sambil 
mengelus kepalanya. 


"Hah?"ucap Kevin melongo lalu tersenyum. 

"Abang pergi dulu. Kalian jaga diri, bye-bye!"ucap Angga 
melambaikan tangannya lalu memasuki mobil yang sudah 
ada didepan mereka. 


"Bye bang!" 


"Ayo Ze, lo gak kasihan nanti kalau es krim lo cair 
semua?"tanya Kevin dan Zeze pun menggeleng lalu 


mengambil plastik es krimnya dan berjalan menuju dapur 
sambil memakan coklat yang dia makan sepanjang jalan 
pulang tadi. Kevin yang melihatnya hanya tersenyum tipis. 


xk 


Zeze yang kini masih berada dialam mimpinya harus 
diganggu oleh benda sialan miliknya. 


Kring....kring....! Bunyi alarm Zeze. Zeze yang terusik karena 
bunyinya pun menatap jam weker dengan tatapan 
membunuhnya, mungkin jika jam tersebut hidup kini sudah 
mati ketakutan. 


Kring... Kring...! Bunyi alarm tersebut pun belum berhenti 
dan semakin keras. Zeze masih sama menatap jam tersebut 
sambil mendekatinya secara perlahan. 


Brak! Prang! 


"Ups! Gak sengaja. Yah hancur deh, dasar lemah. Cih!"ucap 
Zeze sambil senyum mengejek pada jam weker yang kini 
sudah mati dengan naas dilantai. 


"Zeze cepat siap-siap berangkat sekolah kalau gak mau 
telat!"teriak sang mommy yang bahkan bisa Zeze dengar 
dari kamarnya yang kedap suara. Entah bagaimana keadaan 
orang-orang disekitar Selly sekarang. 


"ya mommy!"balas Zeze ikut berteriak walaupun tidak 
terdengar sampai bawah. Zeze berlari menuju kamar mandi 
untuk bersiap-siap dan segera turun. 


"Selamat pagi dunia. Zeze yang cantik mau sarapan!"teriak 
Zeze. 


"Selamat pagi Zeze tapi gak perlu teriak juga!"teriak Kevin 
dan Selly memekak telinga mereka. 


"Ish bisa tuli Zeze kalau denger kalian kompak!"ucap Zeze 
duduk disebelah kiri Kevin. 


"Sudah-sudah sekarang makan makanan kalian lalu 
tidur"ucap Aldi pada twins. 


"Sekolah daddy!"teriak twins. 
"Tumben pinter,"ucap Aldi tersenyum mengejek. 
"Daday!" 


"Udah tua masih aja suka jahilin anak sendiri."ucap Selly 
menaruh sarapan mereka. 


"Kalau aku tua kamu juga tua dong sayang,"ucap Aldi 
sambil menggoda istrinya. Dia tahu Selly paling tidak suka 
dikatai tua. 


"Gue? Lo aja kali!"ucap Selly dengan bahasa gaulnya dan 
Aldi pun hanya cemberut. 


"Hahaha!"tawa twins pecah, sedang kan suami istri tersebut 
hanya tersenyum tipis melihat tawa anak mereka. 


Semoga kebahagiaan ini bertahan lama-batin mereka. 


Next part, jangan lupa vote and comment!! Yang 
udah voment makasih! Bye-bye! 
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Maaf kalo ada typo, 

Happy reading!! 

Part Ini kebanyakan tentang 
11IPA2 ya!! 


Langkah kaki Zeze berjalan riang menuju kelas, suasana 
hatinya seminggu ini lumayan baik ditambah tentang 
perusahaannya yang nomor satu membuat dia berbunga- 
bunga. 


"Hola! Selamat pagi curut-curut!"teriak Zeze ketika 
memasuki kelas. 


Gadis itu sudah bisa beradaptasi dengan teman sekelasnya. 
Mereka awalnya takut dengan Zeze karena sifat gadis itu 
hampir mirip Arion, tapi setelah beberapa kali berkelompok 
saat tugas mereka mengetahui sisi lain Zeze. 


"Kita bukan curut Zeze'"teriak mereka dengan mata 
melotot. 


"ya gue tahu kok kalau kalian bukan curut,"Zeze 
menganggukkan kepalanya sambil menatap mereka,"tapi 
para calon penghuni neraka." 


"Zevana!"teriak mereka sekali lagi dibalas tawa kecil Zeze. 


"Hehe peace."ucap Zeze mengangkat jarinya. Yang lain 
hanya bisa menggelengkan kepala dan melanjutkan 
aktivitas. 


"Pagi my Gueen!"sapa Rey terseyum lebar. Rupanya pria 
muda ini lupa ancaman GOS. 


"Pagi juga babuku."ucap Zeze sambil melewati Rey. 


"Orang ganteng gini di bilang babu! Gue jadi artis nanti 
pingsan lo!"ucap Rey diacuhkan Zeze membuat pria itu 
berjalan menjauh. 


"Pagi Arion!'"ucap Zeze lalu duduk dikursinya dan menatap 
Arion. 


"Hm."dehem Arion menatap ponselnya. 


"Jadi cowok dingin banget, buat apa coba?"tanya Zeze 
mengangkat sebelah alisnya saat Arion menoleh. 


Arion memajukan wajahnya menatap Zeze dalam sambil 
mengangkat dagu gadis itu. Bibirnya menyungging senyum 
tipis dan berbisik lirih,"kalau gue hangat terus lo baper 
gimana?" 


Zeze yang awalnya terpesona segera sadar menjauhkan 
wajah Arion sebelum teman sekelasnya ribut,"apa-apaan 
sih!" 


Setelah Arion kembali duduk ditempatnya semula, Zeze 
bersandar pada dinding dan menatap Arion remeh. 


"Gak mungkin bongkahan es batu bisa hangat."ucap Zeze 
tertawa kecil. Arion yang merasa Zeze menyindirnya pun 
menyeringai. 


"Tenang my Queen hari itu akan tiba."bisik Arion ditelinga 
Zeze yang membuat sang empu merinding. Zeze segera 
menggosok telinganya setelah Arion menjauhkan wajahnya. 


"Selamat pagi para rakyatku sekalian! Hari ini ketua kelas 
kalian yang gantengnya melebihi Arion mau 
memberitahukan informasi penting!'"terriak Galih, Galih 
Pengestu. Si ketua kelas bobrok yang sialnya cool diluar. 
Arion memutar bola matanya malas saat Galih 
membandingkannya lagi dengan dirinya. 


"Gak usah cosplay jadi Deri lo! Kalau mau ngomong 
langsung intinya aja!"teriak siswa dibelakang yang sudah 
menjadi langganan Bimbingan konseling, Samuel 
Lucandra. 


Deri Geondi. Pria kutu buku yang mempunyai mulut pedas 
dan suka ikut debat masalah orang lain kini menetap sinis 
Samuel yang menyangkut pautkan namanya. 


"Itu yang belakang punya masalah hidup apa si? Udah hobi 
keluar masuk BK, masih aja suka cari masalah!"ucap Deri 
sinis. 


"Heh mata empat! Lo cowok apa cewek? Itu mulut belum 
pernah dipukul sama palu thor ya?!"balas Samuel tak kalah 
sinis. 


Revan Bramasta yang berada ditengah-tengah mereka 
merasa pusing hingga akhirnya lebih memilih mendekati si 
gadis pujaan, Emilia Devondi. 


"Kambing lo ngapain disini! Pergi gak! Gue jijik lihat muka 
lo!"teriakan Emilia menggelegar hingga menghentikan 
perdebatan Samuel dan Deri. 


"Revan! Lo jangan mati dulu! Lo masih punya hutang sama 
gue'"teriak Satria Adison. Pria hobi tidur ini terbangun 
mendengar teriakan Emilia, setelah tahu bahwa gadis itu 
jijik pada Revan dan Revan sudah kejang-kejang disamping 


gadis itu Satria langsung ingat hutang Revan lima ribu 
padanya. 


Revan yang mendengar teriakan Satria tidak jadi 
melanjutkan aktingnya,"lo jadi temen perhitungan banget 
ya! Udah bagus lo hobi tidur? Kenapa gak tidur selamanya 
aja ha?!" 


"Gue rasa mulut anak kelas udah kena virus Vena yang 
hobinya nyinyir deh,"gyumam Stella Frestito, sekretaris 
kelas yang sekarang tengah menatap nama-nama anak 
dikelasnya dan berakhir di nama Alvena Poanca Pitter. 


"Kalian bisa diem gak si?! Gue lagi telfonan sama pacar ke 
sembilan gue!'"teriak Adinda Pratistha sambil menutup 
speaker ponselnya. 


"Astaga! Inget umur Din'"teriak Sherin Salsabila 
Nicholas, kapten inti tim basket putri. 


Dinda melotot mendengar ucapan Sherin,"gue masih muda 
ya! Buktinya gue masih kelas 11 ini!" 


"Tapi lo paling tua dikelas ini,"ucap Sherin santai membuat 
Dinda langsung mematikan ponselnya dan berjalan ke arah 
Sherin. Jadilah adu mulut disana. 


Galih mengehela nafas pasrah melihat teman sekelasnya 
yang justru ribut sendiri tidak mendengarnya. Matanya 
tanpa sengaja menatap pojok belakang dan disana dia 
melihat Zeze dan Arion yang berbincang menggunakan 
bahasa makhluk es. 


"Perhatian semuanya! Kalau kalian gak dengerin gue, gue 
gak perduli ya! Intinya sekarang kita free class!"setelah 
meneriaki itu, Galih langsung duduk dikursinya disamping 
sang bendahara kelas, Diva Kirana Candra. 


"Akhirnya free class juga!" 
"Woy ayo nonton drakor aja!" 
"Gue mau ngevlog dulu ah." 
"Berisik! gue mau tidur!" 


Zeze yang mendengar bahwa ini free class menatap Rey 
yang juga menatapnya lalu pria membisikkan sesuatu pada 
Zeze membuat Arion menatap mereka tidak suka. 


"Hola semua para curutku! Bagaimana jika kita bernyanyi 
dan bergoyang bersama?!"teriak Zeze berdiri di atas meja 
guru bersama Rey setelah pria itu menutup pintunya. 


"Tarik Ze'!"teriak mereka. 


"Yok! Buat kalian yang cuman digantung kek jemuran tapi 
masih lebih baik jemuran mari kita ambyar bersama-sama! 
Yang mau joget, joget aja! Yang mau nyanyi, nyanyi aja! 
Yang mau samperin doi terus bawa kesini, boleh aja! Bisa 
jadi ditembak terus kita satu kelas ditraktir ya gak?! 
Pokoknya ayolah, tarik rey!"teriak Zeze panjang lebar dalam 
satu kali tarikan nafas. 


"Ku harus menemui cintaku 
Mencari tahu hubungan kita 
Apa masih atau telah berakhir'"-Rey 


"Kau menggantungkan hubungan ini 
Kau diamkan aku tanpa sebab 
Maunya apa? 

'Ku harus bagaimana, kasih?"-Zeze 


"Yok semua kita nyanyi bersama-sama!"teriak Rey yang 
sibuk berjoget kesana-kesini. Untungnya meja guru dikelas 


mereka muat lima orang. 


"sampai kapan kau gantung 

cerita cintaku, memberi harapan 

hingga mungkin kutak sanggup lagi dan meninggalkan 
dirimu!"-satu kelas. 


"Eh-eh udah! Kita lanjut lagu ke dua. Takutnya yang 
hubungannya digantung orangnya ikut gantung diri, 
hahaha. Oke buat kalian yang dianggap teman gak lebih 
padahal sering jalan bareng, makan bareng, mand--eh, 
hahaha. Santai kawan-kawan mari kita ambyar bersama. 
Tarik Ze!"teriak Rey yang sibuk membawa sapu. 


"Aku wong sek pernah 
Teko neng uripmu 
Nanging aku durung iso 
Dadi pilihanmu'-Zeze 


"Aku wong sek pernah 
Merjuangke ati 

Dinggo koe, cah ayu 

Sing wes tak gemateni"-Rey 


"Koe ra tau ngerasakke 

Kabeh wes tak perjuangke 

Namun kenyataan engkau sia-siakan 

Dan setelahnya hanya kau anggap teman'"-Rey, Zeze. 


"Yok semua kita joget bersama!"teriak Zeze 
menggoyangkan tubuhnya hingga Arion geram sendiri. 
Hanya pria itu yang tidak berpindah sedikitpun dari 
kursinya padahal teman-temannya yang lain sudah rusuh 
joget sana sini. 


"Goyang Ze'"teriak anak kelas apalagi anak laki-laki dan 
juga yang diluar kelas. 


"Pancen kabeh salahku mbuka ati nggo sliramu 
sek jelas-jelas ra iso nompo pengarepanku 

yen pancen koe ra iso nompo opo anane 

tak milih lungo wae!"-Zeze, Rey 


"Arep sak gedhene opo aku merjuangke 

tresnoku dinggo koe mung tok sepelekke 

mungkin hanya dalam mimpi 'ku dapat memiliki 

dirimu sepenuh hati"-Teriak satu kelas dan yang diluar kelas 


Kini kelas 11IPA2 ambyar kesana kemari bersama-sama 
karna sang biang kerok Zeze dan Rey. Sampai ada suara 
yang menginterupsi mereka. 


"Ekhem!"deheman seseorang cukup keras membuat 
aktivitas mereka terhenti. 


"Eh-eh bapak!"ucap mereka menggaruk kepalanya dengan 
posisi masih sama bahkan ada yang bergoyang dihadapan 
guru itu. 


"Jh-ih bipik!"tiru pak Anciso, guru killer sambil menendang 
murid didepannya. 


"Ada yang bisa saya bantu pak?"tanya Rey sok cool. 

"Kalian ini sudah jelas-jelas membuat keributan disekolah 
masih tanya! Kalian pikir ini hutan apa, hah?'!"tanya pak 
Anciso dengan mata melotot. 


"Yah padahal saya kira ini panggung konser panci."ucap 
Zeze dengan tampang watados-nya. Sontak satu kelas 
tertawa bahkan Arion pun tersenyum 


"Apa kamu bilang?!"teriak Pak Anciso. 


"Panci."ucap Zeze polos. Amarah guru itu sudah diubun- 
ubun sekarang. Kelas 11IPA2 memang kandang 
berkumpulnya anak-anak bad, dan dia sudah hafal tapi 
sekarang hewan ternaknya tambah dua ekor. 


"Nama saya Anciso bukan panci'!"teriak pak Anciso menekan 
kata 'Anciso bukan Panci.' 


"Maaf pak K-nya keselek jadi Panci."ucap Zeze terkekeh 
masih dengan muka polosnya. 


"Argh! kalian semua bapak hukum hormat di depan bendera 
sampai jam istirahat!"bentak Pak Anciso. Kasihan guru ini 
padahal masih muda, pikir Rey menganggukkan kepala lalu 
ditarik Zeze. 


"Perintah dilaksanakan panci!"teriak satu kelas 
mengagetkan guru itu sambil mengelus dadanya. 


"Panci jangan sampai kena serangan jantung terus mati! 
Kasian dong Zeze yang cantik gak ada rivalnya, 
hahaha!"teriak Zeze dari luar kelas sambil tertawa. 


"Zevana Claristal!"amarah guru berusia 23 tahun itu 
meledak setelah mendengar teriakan gadis paling cantik itu. 


"Harus sabar, jangan tua dulu. Gue masih jomblo."gumam 
pak Anciso menyemangati dirinya sendiri. 


Sedangkan di kelas 11IPA3 sebelum kajadian tadi atau bisa 
disebut awal mulanya kejadian. 


"Selamat pagi anak-anak."ucap Pak Anciso memasuki kelas. 


"Selamat pagi pak!"ucap mereka lesu. 


"Baiklah mari kita lan--"sampai kapan kau gantung cerita 
cintaku... 


Ucapan Pak Anciso terpotong karena nyanyian anak kelas 
11IPA2 yang begitu kencang. Diam-diam Zidan terkekeh 
membayangkan nasib sang Alpha. 


"Ya ampun berisik banget elah!" 
"Itu kelas apa studio musik?" 
"Ck, berisik!" 


"Harap diam! Saya akan ke kelas sebelah sebentar."ucap 
pak Anciso keluar kelas dengan tangan terkepal. 


Setelah perginya pak Anciso kelas pun ribut. Beberapa ikut 
bernyanyi sepeeti kelas sebelah, beberapa membaca materi 
dan tidur. 


"Eh Pin, kelas sebelah yang dimaksud itu kelas Zeze 
bukan?"tanya Diki menghadap belakang. 


"Ya iyalah siapa lagi kalau bukan kelas Zeze, udah jelas-jelas 
suaranya sama!"ucap Aldo memukul kepala teman 
sebangkunya. 


"Sakit sialan!"umpat Diki balas memukul Aldo. 
"Gue juga tanya Kevin bukan lo curut!"lanjut Diki sinis. 


"Samperin."ucap Kevin singkat. Setelah bertahun-tahun 
dengan Kevin, mereka cukup paham arti setiap kata pemuda 
itu. 


"Eh-eh udah! Kita lanjut lagu ke dua. Takutnya yang 
hubungannya digantung orangnya ikut gantung diri, 
hahaha. Oke buat kalian yang dianggap teman gak lebih 


padahal sering jalan bareng, makan bareng, mand--eh, 
hahaha. Santai kawan-kawan mari kita ambyar bersama. 
Tarik Ze!"teriak seorang pria berdiri diatas meja disamping 
Zeze yang mereka tahu namanya Rey. 


"Kok ngena ya dihati gue,"ucap Diki memegang dadanya. 
"Ck, hati lo lemah!"ucap Wisnu singkat namun sakit. 


"Emang hati tempatnya disitu ya?"tanya Gevan sarkas. Diki 
hanya diam menerima kenyataan dari dua sahabatnya 
walaupun didalam hati tidak ada yang tahu. 


"Aku wong sek pernah 
Teko neng uripmu 
Nanging aku durung iso 
Dadi pilihanmu'-Zeze 


"Bagus juga suaranya."ucap Aldo memejamkan matanya. 


"Adik gue."ucap Kevin singkat, tapi mereka dapat 
mendengar dengan jelas bahwa nadanya sombong. 


"Cih, pamer!" 


"Aku wong sek pernah 
Merjuangke ati 

Dinggo koe, cah ayu 

Sing wes tak gemateni"-Rey 


"Koe ra tau ngerasakke 

Kabeh wes tak perjuangke 

Namun kenyataan engkau sia-siakan 

Dan setelahnya hanya kau anggap teman!'-Zeze, Rey 


"Zeze lagi galau ya?"tanya Diki pada mereka. 


"Gak tahu, tapi siapapun yang bikin Zeze galau akan 
berhadapan dengan gue."ucap Wisnu dengan seringainya. 


Njir serem-Batin Diki, Aldo dan Gevan. 

Ini yang kakaknya siapa sih?-Batin Kevin. 
"Yok semua kita joget bersama!"teriak Zeze. 
"Goyang Ze!"teriak anak 11IPA2 dan GOS. 


"Pancen kabeh salahku mbuka ati nggo sliramu 
sek jelas-jelas ra iso nompo pengarepanku 

yen pancen koe ra iso nompo opo anane 

tak milih lungo wae!"-Zeze, Rey 


"Arep sak gedhene opo aku merjuangke 

tresnoku dinggo koe mung tok sepelekke 

mungkin hanya dalam mimpi 'ku dapat memiliki 

dirimu sepenuh hati'"-Teriak satu kelas dan GOS bahkan 
Kevin ikut bernyanyi. 


"Ekhem"dehem pak Anciso. GOS yang mendengar pun 
langsung berlari menuju kantin. Udah terlanjur keluar. 
Sekalian bolos aja, pikir mereka. 


"Akhirnya kita bebas dari panci hosh hosh."ucap Aldo ngos- 
ngosan sambil memegang bahu Gevan. 


"Iya hosh bener hosh,"ucap Diki juga memegang bahu Aldo. 
"Beli minum."ucap Kevin lalu pergi. 


"Ck, dasar dispenser kadang hangat kadang dingin!"ucap 
Diki menggerutu. 


"Udahlah. Emang kalian gak mau minum setelah lari?"tanya 
Wisnu. 


"Ya maulah!"pekik mereka. 


"Tunggu apa lagi?"ucap Wisnu dan Gevan meninggalkan 
mereka. 


"Ayo."ucap mereka. 


Kini mereka berlima sudah ada disalah satu meja kantin 
yang dapat berisikan enam orang. 


"Eh itukan Zeze!"ucap Aldo menunjuk kearah lapangan. 


"Eh iya itu Zeze. Kasian dihukum,"ucap Gevan sambil 
minum. 


"Hukuman pak Anciso tuh emang selalu sama ya, istirahat 
nanti juga mereka selesai."ucap Aldo yang fokus kembali 
pada game-nya. 


"Tapi gue pernah disuruh milih."ucap Wisnu datar 
mengalihkan mereka. 


"Apa?"tanyanya. 


"Kok enak!'"teriak mereka berempat begitu kencang 
membuat orang-orang menoleh. 


Zeze yang mendengar teriakan itu menoleh dan matanya 
menemukan Kevin yang juga menatapnya dengan wajah 
tengil yang sedikit terlihat pucat dan jus ditangannya. 


"Panas banget gila!"ucap Rey menaruh tangannya yang 
digunakan hormat dibahu Zeze. Gadis itu segera 
memberikan senyuman sinis pada Kevin sebelum 
menghadap bendera lagi. 


"Inikan ide lo! Dasar babu'"ucap Zeze sarkas, menaruh 
tangannya dibahu Arion. Pria yang sedari awal tidak 


mengikuti kejahatan temannya tapi terkena imbas. 


Arion hanya melihat sekilas lalu menghadap ke depan lagi, 
namun tidak untuk tangannya yang kini sudah ada dibahu 
Galih. Galih mengikuti rakyatnya menaruh tangannya pada 
sang wakil ketua kelas, Alby Malfoy. Begitu seterusnya 
sampai di bahu Yogi Elando Sation, si anak paling bobrok 
dikelas atau badboy kelas kakap namun dari keluarga 
terpandang. 


Kring...kring....! Yogi yang mendengar bunyi bel 
bersemangat langsung pergi tanpa melihat kesamping. 
Revan yang tangannya bersandar di bahu Yogi tak bisa 
menyeimbangkan badannya. 

Bruk! Seluruh anak kelas 11IPA2 terjatuh dilapangan yang 
kini menjadi pusat perhatian seantero sekolah dengan tidak 
elitnya. 

"Eh-eh anak 11IPA2 kenapa ada disana?" 


"Dihukum sama Pak Anciso katanya gara-gara satu kelas 
nyanyi." 


"Ya ampun Arion cool banget!" 
"Huwa Rey keringetnya sini aku bersihin!" 
"Zeze tambah cantik aja kalo keringetan!" 


"Aduh kok gue baru nyadar anak 11IPA2 itu anaknya cakep 
semua!" 


"Eh kenapa mereka?" 
"Astaga! Mereka jatuhnya gak elit banget!" 
"Hahahaha!" 


"Eh udah woy disitu ada preman sekolah sama tempat 
berkumpulnya badboy. Kalian semua mau mau jadi samsak 
mereka!" 


Tawa mereka langsung terhenti mendengar celetukan dari 
temannya. Sedangkan yang ditertawakan kini saling 
pandang. 


"Yogi Elando Sation!"teriak mereka mengejar Yogi ke kantin. 
Sedangkan sang empu yang sedang meminum jus jeruk kini 
pun tersedak. 


"Apa?"tanya Yogi dengan wajah polosnya yang tak cocok 
untuk wajah badboy-nya. Sedangkan teman sekelasnya 
sudah menahan amarah untuk tidak membunuh anak orang 
di kantin. 


"Yogi lo kok ganteng banget si?"ucap Zeze sambil duduk 
disebelah Yogi membuat mereka melongo. 


"Makasih Zeze cantik."ucap Yogi tersenyum malu-malu 
membuat mereka jijik. 


"Gue jadi pengen tahu deh gimana muka lo kalau ada 
lebamnya?"tanya Zeze, belum sempat pria itu menjawab, 
matanya langsung membelalak kaget. 


Bugh! Satu bogeman mentah diterima Yogi dan kini 
membuat semua anak kelas mengerti maksud Zeze. 


"Yogi rambut lo kok bagus banget si, ya ngga Sher?"tanya 
Fira Tiffany George si pemilik sabuk hitam karate 
menatap Sherin. Yogi langsung berusaha melindungi 
dirinya. 


"Bener banget Ra! Gue jadi pengen megang deh"ucap 
Sherin mengelus rambut Yogi sejenak lalu menjambaknya 


diikuti Fira, walaupun badan mereka kecil-kecil tapi tenaga 
mereka setara dengan tiga perempuan normal. 


Pembullyan Yogi berlanjut dengan anak gadis sekelas 
mereka yang menyiksa, sedangkan para cowok tersenyum 
puas melihat kinerja para gadis mereka. Semua orang di 
kantin juga menikmati pertunjukan gratis itu tanpa niatan 
membantu. Siapa coba yang mau berurusan sama kelas 
paling bermasalah disekolah? 


Penampilan Yogi jauh dari kata baik. Rambut acak-acakan 
dan beberapa rontok, dasi sudah lepas, kancing lepas, muka 
banyak cakaran, dan badan penuh lebam. Diam-diam para 
cowok meringis membayangkan mereka diposisi pria itu. 
Dalam hati mereka berjanji tidak membuat gadis dikelas 
mereka marah. 


"Gue harap lo belum mati, bro."ucap Galang Adito sahabat 
Yogi yang hobi bolos. Mendengar ucapan Galang, Yogi ingin 
sekali memukul wajah tampannya itu tapi sialnya dia tidak 
memiliki tenaga lagi. 


"Buk! Jus jeruknya 20 ya! Nanti dibayar Zevana Claristal, 
bu!"teriak Rey. 


"Heh apa-apaan!"pekik Zeze tidak terima tapi langsung 
dijinakkan Fira. 


"Udah-udah lebih baik sekarang kita satuin meja kantin 
buat makan bersama aja."ucap Diva menengahi. 


"Oke kalian mau pesan makan apa?"tanya Riko Browid 
Hagward jawaranya kelas a.k.a guru Yogi juga. 


"Mie ayam aja."ucap mereka. 


"Oke tunggu gue pesenin dulu. Eh, tapi makanannya bayar 
sendiri apa Zeze?"tanya Riko menatap mereka. 


"Ya Zezelah!'"teriak mereka, sedangkan Zeze hanya 
menggerutu kesal sambil menyerahkan beberapa lembar 
uang berwarna pink. 


"Nih sekalian bayar minumnya." 
"Makasih Zeze!" 


Zeze hanya mengangguk sambil memakan donat yang ia 
makan ketika melihat teman sekelasnya menyiksa Yogi. 


"Zeze."ucap Bimo Tirtara Siregar, playboy kelas atas. 
"Apa?" 


"Lo tahu gak kenapa donat tengahnya bolong?"tanya Bimo 
menaikkan alisnya. 


"Mana gue tahu yang bikin bukan gue."ucap Zeze malas. 


"Karena yang utuh dan bulat hanya cintaku ke kamu!"ucap 
Bimo sambil mengedipkan matanya. 


"Sepik halus!" 

"Aduh duh gakuku!" 

"Maju terus bang Bimo!" 

"Jangan kasih kendor!" 

"Sorry, lo bukan tipe gue."ucap Zeze datar. 


"Aku mundor alon-alon!" 


"Kita temenan aja!" 
"Mundur mas kamu jelek!" 


"Sabar Bimo ujian hidup memang berat tapi dosa Io lebih 
berat!" 


Mendengar teriakan terakhir dari Deri membuat Bimo 
mendelik kesal ke arah pria yang tengah menatapnya 
dengan senyum remeh. 


"Eh ada apa? Teriakan kalian sampai kedengaran ke toilet 
tahu gak."tanya Riko yang baru kembali bersama pelayan 
membawa makanan karena dia tadi ke toilet lebih dulu. 


"Si abang kepo!"ucap Revan dengan tengilnya. 
"Ck."decak Riko. 


"Oke sebelum makan alangkah baiknya jika kita berdoa 
dulu."ucap Galih mengalihkan mereka. 


Kini semua makan dengan diselingi canda tawa yang 
membuat semua orang dikantin iri dengan kehangatan 
mereka yang terkenal cool, datar, cuek, badboy, playboy, 
atau apapun itu. 


Setelah makan kini mereka kembali ke kelas yang katanya 
masih free class. Mereka tidur dengan karpet yang sengaja 
disiapkan oleh anak bad dikelas mereka sambil memandang 
langit-langit kelas. 


"Eh-eh geser dong sempit ini!"ucap Revan bergerak-gerak. 


"Lo-nya aja yang gemuk!"ketus Deri sambil melihat 
ponselnya. 


"Mata lo dimana ha? Badan gue sixpack gini dibilang 
gemuk!"ucap Revan tak trima. 


"Mata lo rabun? Lo gak lihat mata gue dimana?"ucap Deri 
sambil menaruh ponselnya. 


"Sorry gue gak bisa lihat mata orang yang bermata 
empat"ucap Revan dan dari situlah bibir Revan ditampar. 


"Bisa gak sih kalau mau adu bacot gak perlu pakai hina 
fisik? Lo pikir gak sakit dikatain kek gitu?"bentak Emilia 
dengan suara emasnya membuat telinga mereka 
berdengung. 


"Kok kamu belain dia sih!"rengek Revan tapi dipukul Lia 
lagi. 


"Karena lo salah kambing! Coba aja lo dibully pasti gak mau 
kan!"teriak Lia. Walaupun Deri selalu cuek tapi tetap saja 
pasti menyakitkan mendengar hinaan seperti itu sejak dulu, 
apalagi Deri sudah menggunakan kaca mata sejak kecil. 


"Diam Lia!"bentak Zeze seketika hening. 


"Dari pada ribut, kita joget lagi aja!"anjut Zeze dengan 
tengilnya. 


"Ogah!"ucap mereka. 


Zeze hanya tertawa niatnya dia ingin menghentikan 
perdebatan sebelum salah satu dari mereka menjadi 
musuhan. 


"Manis."ucap mereka tanpa sadar melihat tawa Zeze. 


"Iya-iya gue tahu gue manis."ucap Zeze mengibaskan 
rambutnya. 


"Cih."decih mereka melihat kesombongan Zeze. 


"Nah gini kan enak. Sekarang mana uang kalian! Gaya- 
gayaan lo semua anak bad! Tapi kalau disuruh bayar iuran 
gak mau!"ucap Diva dengan muka garangnya langsung 
berdiri dari tidurnya. Sedangkan yang lain hanya pura-pura 
tidur. 


"Lo semua bangun apa gue siram air ha?!"bentak Diva. 


"Udah Div siram air aja, biar kapok kalau perlu pakai tepung 
juga."ucap Rey mengompori Diva. 


"Aku suka api'"ucap Zeze lalu bertos ria dengan Rey. 
Bahkan Zeze tidak menyadari ada yang terbakar api 
cemburu. 


"Bener juga kata Lo Rey. Oke, Lia sama Sherin cepet ambil 
air sama beli tepung terus bawa kesini!"cap Diva tegas. 


Sedangkan mereka anak bad yang merasa belum membayar 
dan menjadi sasaran Diva langsung terbangun. 


"Ampun mama!"pekik Bimo, Yogi, Riko, Samuel, Alby, Fira, 
Dinda, Stella, dan Vena. Mereka menatap Diva bak anak 
yang minta pengampunan karena hujan-hujanan. 


"Bayar sekarang!"ucap Diva tegas. 


"Papa!"ucap mereka beralih ke Galih, meminta pertolongan 
sang Papa untuk menjinakkan mamanya. 


"No, no, no turuti mama kalian!"ucap Galih bak kepala 
keluarga yang bijaksana sambil tersenyum puas melihat 
temannya menderita sedangkan Diva menampilkan 
smirknya yang membuat mereka bersembilan pasrah 
membayar iuran kelas. 


"Nah gitu dong'"ucap Diva tersenyum puas dan mereka 
hanya cemberut. 


Kring....kring...! Bunyi bel membuat mereka mendesah 
pasrah karena setelah ini mereka akan berpisah padahal 
hari ini cukup menyenangkan. 


"Yah udah pulang aja ni."ucap Sherin lesu. 


"Ya udah ayo pulang. Besok juga ketemu lagi."ucap Zeze 
berdiri lalu mengambil tasnya diikuti yang lain. 


Saat Zeze hendak keluar tangannya dicekal Arion. Zeze 
menaikkan satu alisnya bertanya 'apa'. 


"Nanti malam gue jemput."ucap Arion singkat. 


"Lo tahu rumah gue?"tanya Zeze dan Arion hanya 
menganggukkan kepala 


"Please jangan bocorin ke orang-orang"ucap Zeze sambil 
mengeluarkan puppy eyes-nya. Arion yang melihatnya 
menjadi gemas, berusaha sekuat tenaga agar tidak mengigit 
pipi gadis itu yang terlihat sedikit menggembung. 


"Gak akan. Gue jemput jam 7."ucap Arion tersenyum tipis 
sambil mengelus puncak kepala Zeze. Sedangkan Zeze 
yang diperlukan seperti itu mukanya sudah memerah 
seperti kepiting rebus. 


"Lo lucu kalau blushing."ucap Arion sambil mencubit pipi 
Zeze lalu pergi. Akhirnya dia tidak tidak kuat menahan diri 
untuk tidak mencubit pipi Zeze. 


"Lo lucu kalau blushing." 


"Lo lucu kalau blushing." 


"Lo lucu kalau blushing." 


Jantung gue! Huwa mommy Zeze malu banget-Batin Zeze 
saat kata-kata Arion menggema. 


"Astaga!"pekik Zeze setelah sadar apa yang dia pikirkan. 


"Udahlah. Sekarang gue harus cepet-cepet pulang!"ucap 
Zeze setelah mengingat tadi Gevan mengabarinya bahwa 
Kevin sakit dan GOS mengantarnya pulang. 


Sesampainya di mansion Zeze langsung menuju kamarnya 
karena dia tahu sang ibu masih sibuk memasak. 


Selesai dengan kegiatan memilih bajunya nanti, Zeze 
segera turun makan malam. Kini di meja makan hanya ada 
tiga orang. 


"Momny, biar Zeze aja nanti yang suapin bang Kevin. 
Buburnya dimana?" 


"Tanya bi Ina dibelakang aja."ucap Selly sambil membantu 
mengangkat piring bersama maid. 


Setelah mendapatkan buburnya Zeze langsung berlari 
menaiki tangga menuju kamar Kevin. Setelah pintu kamar 
terbuka Zeze melihat banyak fotonya dan Kevin saat mereka 
kecil dulu. 


Pandangan Zeze jatuh pada bingkai foto dinakas Kevin. 
Mata Zeze sedikit berkaca-kaca menatapnya. Itu adalah foto 
dirinya saat ulang tahun ke lima tahunnya dan diambil oleh 
Kevin sediri. 


"Lihat apa Ze?"tanya Kevin dengan suara seraknya setalah 
keluar dari kamar mandi. Zeze mengalihkan pandangannya 
sejenak untuk menghapus air matanya lalu menatap Kevin. 


"Eh bang Kevin, gak apa-apa kok. Gimana udah enakan 
belum?"tanya Zeze sambil membantu Kevin duduk dan 
menyandarkannya. 


"Lumayan. Tadi udah minum obat."ucap Kevin 


"Ya udah sekarang bang Kevin makan dulu."ucap Zeze lalu 
menyuapinya dengan telaten. 


"Selesai!"ucap Zeze beberapa menit kemudian. 
"Mau kemana Ze?"tanya Kevin melihat penampilan Zeze. 


"Mau jalan sama Arion bang."ucap Zeze sedikit malu. Kevin 
sedikit terkekeh melihat ekspresi Zeze. 


"Jangan pulang lebih dari jam 10 malam!"ucap Kevin tegas. 
Inilah sifat Kevin saat dia akan tidak bisa menjaga Zeze 
secara langsung, dia akan sedikit membatasi ruang gerak 
Zeze dengan cara overprotektifnya. 


"Iya my twins. Sekarang tidur biar cepet sehat. Zeze kangen 
bang yang suka jahilin Zeze,"ucap Zeze sambil mencium 
kedua mata dan pipi Kevin. 


"Bang Kevin juga kangen jahilin Zeze."ucap Kevin mencium 
kening Zeze. 


"Zeze pergi dulu bye Clau!"ucap Zeze keluar dari kamar 
Kevin. 


"Bye Cla."ucap Kevin lirih lalu membaringkan tubuhnya. 
Kevin tidak bisa membayangkan nanti bagaimana jika Zeze 
menikah. 


Next part, jangan lupa vote and comment!! 
Yang udah voment makasih! Bye-bye! 
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Maaf kalo ada typo, 
Biasakan vote sebelum membaca! 
Happy reading!! 


"Zeze dicari temen sekelas kamu! Cowok loh!"teriak Selly. 


"ya mommy! Ini Zeze mau turun!"teriak Zeze dari arah 
tangga. 


Sesampainya diruang tamu Zeze segera menarik Arion 
untuk berdiri dan melupakan keberadaan orang tuanya tapi 
seketika dia teringat belum izin. 


"Mommy, daddy Zeze pergi dulu ya."ucap Zeze berpamitan 
mencium kedua pipi orang tuanya. 


Aldi mengangguk sambil memejamkan matanya sekilas lalu 
meletakkan laptopnya dan tersenyum menggoda kearah 
Zeze,"mau kemana? Gak mau dikenalin dulu nih calon 
menantu daddy?" 


"Daddy apa-apaan sih! Jangan ngaco!"ucap Zeze kesal 
dengan pipi sedikit merah. Baru kali ini ada cowok 
mengajak jalan Zeze, sebenernya banyak tapi langsung 
mundur ketika melihat mata tajam Zeze dan keluarganya. 


"Nama saya Arion om, tante. Saya cuman mau mengajak 
Zeze jalan-jalan dan saya janji tidak akan pulang larut 
malam."ucap Arion sopan tersenyum singkat ke arah Aldi 
tapi jika diperhatikan ada yang berbeda dengan senyum itu. 


Zeze yang mendengar ucapan panjang dan sopan Arion 
sedikit menganga tidak percaya. Ice prince bisa berperilaku 
seperti ini. 


Aldi dan Selly hanya mengangguk sambil terkekeh, tangan 
Selly menggenggam erat tangan Aldi sambil menatap dua 
orang remaja didepannya. 


"Ya sudah sana berangkat, nanti kemalaman."ucap Selly. 


"Tolong jaga Zeze ya."ucap Aldi menatap Arion diangguki 
pria itu. 


"Saya permisi om, tante."ucap Arion sebelum keluar 
mansion. 


"Anak yang baik,"ucap Selly menatap Aldi yang kembali 
mengambil laptopnya. 


"Yah kurasa begitu. Aku mencium bau werewolf dari 
tubuhnya."ucap Aldi membuat Selly sedikit bergetar. 


"Apakah dia?"tanya Selly ragu. Seolah tahu apa pikiran 
istrinya, Aldi merangkul wanita yang sudah menemaninya 
bertahun-tahun. 


"Ya, kamu benar sayang." 
"Aldi,"ucap Selly meremas kemeja sang suami. 


"Aku akan berusaha sebisaku Selly. Di masa depan jika aku 
menolak, aku mohon jangan salahkan aku." 


Selly hanya mengangguk karena dia tahu tugas suaminya 
sangat berat,"semoga mereka bahagia." 


"Semoga. Bagaimana keadaan Kevin?"tanya Aldi mengingat 
putra bungsunya sakit. 


"Demamnya sudah turun, mungkin besok sudah 
sembuh,"ucap Selly. 


"Aku harap keluarga kita selalu utuh"ucap Aldi merenung. 
"Aku juga"ucap Selly lirih. 
"Akh!"erang Aldi lirih memegang perutnya. 


"Aldi! Istirahat di dalam saja, pekerjaan itu masih bisa kamu 
lanjutkan besok."ucap Selly khawatir keadaan suaminya. 
Aldi hanya terkekeh melihat wajah ketakutan Selly. 


Sedangkan kini keadaan Zeze dan Arion sudah sampai di 
pasar malam. Arion yang memang pria dingin dan kaku 
hanya bisa mengikuti saran Zidan untuk pergi kesini. 


"Lo ngajak gue kesini?"tanya Zeze. 


"Kenapa lo gak suka? Kalau gak suka kita balik aja."tanya 
Arion balik. Awas kau Zidan memberiku saran buruk, pikir 
Arion. 


"Siapa bilang gue gak suka? Suka kok! Ayo beli permen 
kapas!"pekik Zeze bersemangat sambil menarik tangan 
Arion yang tengah tersenyum tipis. Aku beri waktu libur lima 
jam untukmu Zidan, pikir Arion lagi. 


Setelah membeli permen kapas mereka menaiki bianglala 
karena Zeze tertarik melihatnya, Arion yang sedikit peka 
mengajak gadis itu. Mereka berdua duduk berhadapan 
dengan permen kapas di tangan Zeze. 


"Lo mau?"tanya Zeze dan Arion mengangguk. Kesempatan 
emas disuapi oleh tangan Zeze langsung, pikir Arion 


"Nih! Aaa'"ucap Zeze sambil memasukkan permen kapas ke 
mulut Arion. Manis, pikir Arion melihat wajah Zeze. 


Zeze yang tidak menyadari diperhatikan oleh Arion hanya 
menikmati malam yang penuh kelap-kelip dari atas 
bianglala. 


"Wah Indah banget!"pekik Zeze. 


Bintang malam ini bahkan tidak bisa menyaingi 
keindahanmu Zevana-Batin Arion. 


"Lebih indah yang ada didepan gue,"ucap Arion, rona merah 
tipis muncul dipipi Zeze. 


"A-apaan si!"ucap Zeze gugup dan hampir mengalihkan 
pandangan jika jari Arion tidak memegang dagunya. 


Arion sedikit menyeringai melihat wajah kaku Zeze, 
tangannya bergerak membersihkan sisa permen kapas di 
sudut bibir Zeze. 


"Kalau makan jangan belepotan."ucap Arion menjilat ibu 
jarinya yang digunakan mengelap sudut bibir Zeze. 


"Manis."ucap Arion membuat pipi Zeze semakin merah. 


Panas, panas, panas-Batin Zeze berusaha menormalkan 
wajahnya. 


"Itu jijik A-arion."ucap Zeze gugup. 
"Jijik? Buat apa jijik sama calon istri sendiri."ucap Arion. 


Wajah Zeze memerah total hingga terlinga, bibir gadis itu 
berkedut menahan senyum. Senyum itu akhirnya muncul 
setelah Zeze mengalihkan pandangannya tapi tetap bisa 
dilihat pria didepannya. 


Ternyata ini yang lo maksud Arion, benar kalau lo hangat 
gue bisa baper dan gue harap lo gak nunjukin itu ke orang 
lain-Batin Zeze tapi seketika menggeleng. 


"Kenapa?"tanya Arion menatap heran Zeze. 


"Bukan apa-apa. Eh udah, ayo turun"ucap Zeze dan Arion 
pun mengikutinya. Selamat, pikir Zeze. 


Saat berjalan-jalan sambil melihat berbagai keramaian, 
mata Zeze tanpa sengaja menangkap objek yang menarik 
perhatiannya. 


"Eh ada lempar bola! Boneka teddy bear-nya lucu 
banget!"ucap Zeze dengan mata berbinar. Niat hati 
memberi kode keras pada Arion dan ternyata berhasil. 


"Lo mau?"tanya Arion dan Zeze mengangguk dengan 
semangat. Arion menggandeng tangan Zeze menuju kios 
tersebut. 


"Mau lempar bola dek? Hadiahnya bisa pilih sendiri. Hanya 
mendapatkan kesempatan 3 kali lempar."ucap pemiliknya 
memberikan tiga bola pada Arion setelah pria itu membayar. 


"Ayo semangat Arion!'"ucap Zeze menyemangati Arion 
dibalas senyum tipis olehnya. Dia melempar bola pertama 
tersebut namun gagal. 


Zeze yang melihat itu masih bersemangat menyemangati 
Arion tapi ketika bola kedua gagal, binar matanya sedikit 
meredup, Arion yang melihatnya jelas tidak suka. 


"Ayo semangat Arion! Lo pasti bisa! Demi gue please!"ucap 
Zeze dengan puppy eyes-nya. Arion yang melihat Zeze 
memelas tambah merasa kesal dengan dirinya sendiri. 


Gue harus bisa-Batin Arion yakin. 


Prang! Bunyi kaleng yang tersusun kini jatuh karna 
lemparan ketiga Arion membuat mata gadis disebelahnya 
kembali berbinar. 


"Yes! Akhirnya Arion bisa!"pekik Zeze memeluk Arion. Arion 
yang diperlakukan seperti itu badannya kaku dan 
menegang. 


"Eh sorry,"ucap Zeze ketika sadar akan perbuatannya. 


"Bukan apa-apa. Udah pilih aja lo mau yang mana?"tanya 
Arion setelah berusaha mengontrol tubuhnya. 


"Ah yang ini aja pak!"ucap Zeze, pemilik tersebut pun 
mengambilkan boneka teddy bear yang dimaksud Zeze. 


"Makasih banyak Arion!"ucap Zeze sambil tersenyum lebar 
memeluk boneka itu. 


"Buat lo apapun gue lakuin."ucap Arion sambil mengacak 
rambut Zeze dengan senyum tulusnya kali ini yang sedikit 
lebar. 


Jam sudah menunjukkan pukul sembilan malam lebih 
membuat Arion harus mengantar pulang gadis itu sebelum 
sang ayah memarahinya. 


Zeze turun dari motor Arion setelah sampai di depan 
gerbang mansion Johnson, beberapa penjaga masih 
berpatroli namun tidak ada yang berani melihat ke arah 
Zeze dan Arion. 


"Makasih buat malam ini. Gue gak nyangka bongkahan es 
batu beneran bisa hangat."ucap Zeze terkekeh pada Arion. 


"Gue juga gak nyangka ternyata ice princess bisa jadi 
childish."ucap Arion terkekeh ketika mengingat sifat manja 
Zeze dipasar malam tadi sebelum mereka pulang. 


"h lo diem aja ya! Jangan kasih tau anak kelas. Awas 
lo!"ancam Zeze dengan mata melotot yang sama sekali 
tidak menakutkan bagi Arion. 


"Kalau gue kasih tau, lo mau apa?"tanya Arion menaik 
turunkan alisnya. Menggoda sebentar gadis ini sepertinya 
menyenangkan, pikir Arion. 


"Ya, ya gue gak akan lagi mau ngomong sama lo dan gue 
akan pindah kelas ke kelas abang gue aja'!"ancam Zeze. 


"Ya udah pindah aja, toh lo bukan pacar yang harus gue 
tangisin."ucap Arion enteng. Zeze yang mendengarnya, 
hatinya sedikit berdenyut sakit. 


"Tapi lo adalah calon ibu dari anak-anak gue yang harus gue 
sayangi. Udah gue pergi dulu."lanjut Arion lalu menaiki 
motornya pergi dari mansion Johnson. Tidak memberi 
kesempatan pada gadis yang dia tinggal bersama rona 
dipipinya untuk menjawab. 


Astaga Arion aaaa! Lo udah berapa kali bikin gue blushing 
hanya dengan gombalan receh Io. Awas lo Arion gue bikin 
baper balik mampus lo!-Batin Zeze menjerit. 


Cie princess abang lagi kasmaran nih-sahut seseorang 
didalam diri Zeze yang pastinya bukan Kevin. 


Astaga lo kemana aja bang tom! Setelah 2 tahun lo gak 
muncul sekarang lo muncul lagi!-Batin Zeze kaget 
mendengar suara seseorang yang sudah lama tidak dia 
dengar. 


Hehe, maaf my princess. Gue lagi menenangkan diri. Lagian 
salahin aja Lucifer yang suka nyuruh-nyuruh gue buat 
deketin dia sama ratu iblis.-balas Tom kesal. 


Eh apa lo nyangkut pautkan gue segala! Gak perlu 
mengkambing hitamkan gue ya!-balas ratu iblis tidak 
terima. Ratu iblis merupakan alter ego Zeze yang sudah 
lama Zeze miliki sejak kecil tapi belum pernah mengambil 
alih tubuh Zeze. 


Udahlah bang Tom, ratu iblis. Kepala Zeze pusing kalau 
kalian berantem terus-sahut Zeze yang benar-benar merasa 
pusing karena suara mereka berdengung dikepalanya. 


Lo sih Tom princess gue jadi pusingkan!-ucap ratu iblis 
menyalahkan. 


Gue cuman bicara kenyataan ya!-balas Tom tidak terima. 


Pokoknya ini sem--ucapan Ratu iblis dipotong oleh 
bentakan Zeze. 


Diam!-bentak Zeze lalu mereka terdiam, bahkan Zeze 
sampai tidak sadar jika dia kini sudah berdiri didepan pintu 
kamar. 


"Huh capek banget gue,"ucap Zeze lesu lalu membuka pintu 
kamarnya dan dikejutkan oleh kembarannya yang kini 
sudah berbaring di king size-nya. 


"Lo ngapain disini bang?"tanya Zeze melepas sepatu dan 
tasnya. 


"Gue tidur sama lo ya,"ucap Kevin memohon. 


Zeze berpikir sejenak lalu mengangguk,"lo tidur aja dulu, 
gue mau Siap-siap." 


"Eh Ze ini dikasih Arion?"tanya Kevin setelah Zeze selesai 
berganti pakaian. Tangan pria itu mengangkat boneka yang 
Zeze taruh di kasurnya tadi. 


"Iya tadi dipasar malam."ucap Zeze berbaring disebelah 
Kevin. 


Kevin sedikit terdiam lalu tersenyum menggoda,"cie adik 
abang udah gede." 


"Apaan sih bang! Zeze akan tetap jadi adik kecil abang aja. 
Walaupun bang Kevin sering jahil sama Zeze tapi Zeze 
sayang banget sama bang Kevin. Selalu bersama Zeze ya 
bang."ucap Zeze memeluk Kevin. 


"Pasti. Apapun yang terjadi Clau akan selalu bersama Cla, 
karena kita ini twins."ucap Kevin membalas pelukan twins- 
nya. 


"Good night prince-nya Cla."ucap Zeze menutup matanya. 


"Good night too princess-nya Clau."ucap Kevin lalu mereka 
tertidur dan tidak menyadari ada sepasang suami istri 
memperhatikan percakapan mereka sejak tadi. 


"Semoga mimpi indah twins."ucap mereka tersenyum lalu 
pergi. 
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"Zeze, Kevin bangun!"teriak Selly dibalik pintu kamar putri 
bungsunya. 


Setelah membuka pintu kamar putrinya, Selly dibuat 
mengelus dadanya lagi karena melihat mereka yang masih 
tertidur pulas dibawah selimut sambil berpelukan. 


"Kevino Claude Johnson, Zevana Claristal Johnson bangun 
kalian berdua! Sekarang sudah jam setengah tujuh! Kalian 
mau terlambat hah?!"teriak Selly didepan mereka. Namun 
hanya dianggap angin lalu oleh anaknya. Dia memilih turun 
menemui suaminya. 


"Daddy bangunin mereka gih! Sebelum mommy lempar 
mereka pakai pisau dapur!"ucap Selly dengan wajah 
datarnya. Semasa remajanya Selly adalah gadis 
troublemaker dengan sejuta musuh karena sifatnya yang 
terlewat bar-bar sama seperti Zeze. 


"Gak perlu dibangunin nanti juga bangun."ucap Aldi 
menyeduh kopinya. Gen santai yang menurun pada anak- 
anaknya dari Aldi. Santai-santai ngeselin, pikir Selly. 


"Bangunin sekarang Aldi Johnson! Nanti mereka telat dan 
justru nyalahin aku!"ucap Selly penuh penekanan menatap 
tajam Aldi. 


"Kalau disalahin bilang aja salah mereka sendiri gak 
bangun, apa susahnya?"tanya Aldi tetap santai. 


"Terserah!"ucap Selly langsung pergi meninggalkan sang 
suami. Aldi menghela nafasnya melihat sang istri merajuk. 


"Oke aku bangunin."ucap Aldi menaruh kembali kopinya 
dan berjalan menuju lift. 


Sesampainya di kamar sang putri dia dibuat menghela 
nafasnya seperti Selly melihat kelakuan anaknya yang hobi 
tidur. 


"Kevino Claude Johnson! Zevana Claristal Johnson!"ucap Aldi 
tegas memanggil nama lengkap mereka yang mampu 
membuat mereka terbangun. 


"Apasih dad,"ucap mereka masih dengan posisi yang sama. 


"Sekarang kalian berdua bangun terus mandi. Ini 
perintah!"ucap Aldi tegas dan langsung pada intinya. Jika 
Aldi sudah mengatakan 'ini perintah' berarti harus dituruti. 


"Siap daddy.."ucap mereka sambil berjalan sempoyongan, 
bahkan beberapa kali mereka bertabrakan. 


"Good boy and girl."ucap Aldi terkekeh lalu turun kebawah. 


"Selamat pagi,"ucap Zeze sedikit lesu begitupun dengan 
Kevin yang sesekali menguap. 


"Pagi."ucap Selly dan Aldi kemudian sang ibu bertanya pada 
anaknya. 


"Kalian kenapa?" 


Kevin menatap Zeze menyuruh agar gadis itu 
menejelaskan,"tadi malem kita main game sampai jam dua 


pagi." 


Mata Selly melotot sedangkan Aldi menggeleng pelan 
kepalanya. Selly sedikit bingung, padahal tadi malam dia 
sudah memastikan kedua anaknya tidur tapi mungkin saat 
dia tidur anaknya justru bangun lagi. 


"Sudahlah, kalian mau makan apa?"tanya Selly pasrah. 
"Seperti biasa." 
"Nih,"ucap Selly sambil menyodorkan makanannya. 


Setelah beberapa menit hening, bunyi decitan kursi 
memecahkannya. 


"Mom, dad, Kevin sama Zeze berangkat dulu."ucap Kevin 
berdiri dari kursinya mencium pipi orang tuanya diikuti 
Zeze. 


"Hati-hati dijalan kalian masih ngantuk. Ngebut boleh asal 
jangan mati dijalan,"ucap Selly diselingi kekehannya. 


"Mommy ih doain kita mati ya!"ucap Zeze dan Kevin kesal. 


"Sudah-sudah intinya kalian hati-hati."ucap Aldi mengambil 
alih sebelum terjadi drama. 


"Siap daddy!" 
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Zeze sudah berpisah dengan Kevin dan dia berjalan sendiri 
dikoridor sekolah dengan wajah datar dan dinginnya. 
Banyak sapaan, pujian dan cacian yang ia dengar sepanjang 
jalan. 

"Selamat pagi Zeze cantik!" 

"Zeze gue ada coklat nih buat lo!" 

"Kecentilan banget sih!" 


Saat Zeze memasuki kelasnya sudah ramai. Banyak yang 
bergosip ria, bermain game, tidur, ataupun melakukan 
kegiatan apapun yang bisa mereka lakukan. Zeze hanya 
menjatuhkan kepalanya dilipatan tangannya. 


"Pagi,"sapa seseorang disamping Zeze. 
"Hm."dehem Zeze. 


"Tumben,"ucap Arion menatap Zeze. Zeze menoleh melirik 
ke arah Arion dengan satu alis terangkat. 


"Dingin."ucap Arion 

"Badmood."ucap Zeze. 

"Coklat?"tanya Arion. 

"Gak." 

"Apa?"tanya Arion lagi. 

"Tidur."ucap Zeze dan Arion hanya mengangguk. 


Sedangkan teman sekelasnya yang mendengar ucapan 
mereka hanya membatin bahasa manusia es. Mereka 
kembali duduk rapi setelah guru memasuki kelas. 


Kring...kring...! Suara yang ditunggu-tunggu pun akhirnya 
terdengar. 


"Zeze lo mau ke kantin?"tanya Rey Zeze hanya 
mengangguk. 


"Gue ikut ya!"ucap Rey dan Zeze hanya mengangguk lagi 
berjalan mendahului Rey. Arion yang diacuhkan menatap 
datar ke arah Zeze. 


"Tumben ga ribut Ze?"tanya Vena. 


"Badmood."ucap Zeze dan Vena hanya mengangguk karena 
tidak ingin memperburuk suasana hati gadis itu. 


Rey menatap Zeze dengan seksama membuat gadis itu risih 
dan memukul kepala pria itu. Segera setelah melihat 
keberadaan GOS Zeze mempercepat langkahnya. 


"Hai bro!"sapa Rey duduk di samping Diki. 


"Yoi."ucap mereka. 


"Mau pesen apa?"tanya Wisnu, kebetulan mereka baru 
datang. 


"Tumben lo gak disuruh mau beli sendiri?"tanya Diki 
menyelidik. 


"Ck, tinggal bilang gak usah bacot!"ucap Wisnu datar. 


"Kayak biasanya aja,"ucap Aldo setelah memenangkan 
game-nya. Wisnu mengangguk dan berjalan menjauh. 


Zeze hanya diam saat yang lain berbincang, dia bersandar 
di bahu Aldo sambil melihat pria muda itu memainkan 
game-nya. 


"Nanti dianter."ucap Wisnu setelah kembali. 


"Oke, sambil menunggu makanan gue mau tanya nih."ucap 
Diki yang kini menjadi perhatian mereka. Namun Zeze tidak 
merubah posisinya hanya melirik pria itu bergitupun dengan 
Aldo. 


"Katanya waktu itu anak barunya tiga kok cuman lo 
sendiri?"tanya Diki heran pada Rey. 


"Oh itu emang gue sendiri. Dua temen gue gak jadi 
pindah."ucap Rey menatap jari-jarinya. 


"Loh? Kenapa kaga jadi?"tanya Diki makin penasaran. 


"Ya mana gue tahu, gua kan bukan emak-nya ya!"ucap Rey 
kesal. Karena selama beberapa hari dia ditanya masalah ini 
terus menerus. 


"Ya, lo kan temennya kali aja tahu,"ucap Diki membela diri. 


"Oh iya gue mau tanya satu lagi buat Zeze."ucap Diki 
membuat gadis yang namanya disebut melirik sekali lagi. 


"Apa?" 


"Ze, kenapa lo gak berpenampilan nerd kayak kebanyakan 
gadis anak orang terkaya? Biasanyakan suka nyamar jadi 
nerd."tanya Diki. 


"Karena gue bukan mereka. Nama marga gue gak ada 
disekolah ini juga sebenarnya karena gue belum 
dipublikasikan ke publik. Hidup gue terlalu sibuk untuk 
bikin drama anak nerd."ucap Zeze memejamkan matanya 
mengingat urusan perusahaan dan mafianya. 


"Oke-oke gue paham."ucap Diki saat dirasa Zeze tidak suka 
pembahasan ini. 


Aldo yang merasa suasana hati Zeze semakin memburuk 
memutuskan untuk mengelus kepala gadis yang ada 
dibahunya dengan tangan kanan sedangkan tangan kirinya 
sibuk memainkan game. 


"Oh iya kok tumben Bianca dkk gak ribut,"ucap Rey 
mengalihkan kecanggungan mereka. 


"Capek mungkin."balas Wisnu cuek setelah itu hening. 


"Ini pesanannya."ucap pelayan yang mengantar memecah 
keheningan mereka. 


"Makasih." 
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Malam hari semua anggota keluarga Johnson yang berada di 
mansion memutuskan berkumpul di ruang keluarga. 


"Oh iya princess, daddy mau bilang Minggu depan saat 
acara ulang tahun sekolah, daddy akan membuka jati diri 


kamu sebagai putri bungsu keluarga Johnson dan 
mengangkat kamu sebagai CEO Johnson Group dibagian 
Asia serta ini perintah!"ucap Aldi tegas. 


Dua perusahaan sekaligus ya? Hm kak Leta tunggu aku 
menambah bebanmu-Batin Zeze menyeringai, dia tidak bisa 
menolak karena Aldi sudah berkata ini perintah. 


"Iya dad."ucap Zeze pasrah. 


“Good little girl"ucap Aldi mengelus puncak kepala 
putrinya. Kevin juga sudah mendapat tugas perusahaan 
sendiri di wilayah Amerika. 


"Oh iya dad, perusahaan kita turun menjadi perusahaan 
nomor 2 setelah Z'J Company. Apa daddy baik-baik 
saja?"tanya Kevin khawatir pada Aldi. Dia tahu sang ayah 
itu sangat ambisius. 


"Ya itu memang benar.",ucap Aldi menghela nafas lalu 
sekilas tersenyum mungkin hanya satu detik. 


"Apakah daddy membenci perusahaan tersebut?"tanya Zeze 
hati-hati. 


"Ha? Tidak. Justru daddy bangga pada pemilik perusahaan 
tersebut yang katanya masih muda sudah bisa menjalankan 
perusahaan sebesar itu."ucap Aldi sambil tersenyum dan 
membuat Zeze tersenyum lega tanpa sepengetahuan 
mereka mungkin. 


"Ya apalagi pemiliknya adalah seorang gadis muda,"tambah 
Selly. 


"Dan mommy harap kalian bisa seperti dia sukses diusia 
muda."ucap Selly menatap twins. 


"Siap mommy!"ucap twins. 
"Oh iya Ze, bagaimana dengan pemotretanmu?"tanya Selly. 


Zeze menoleh menatap sang ibu. Zeze memang membuat 
identitas sebagai model saat di London dulu untuk memberi 
alasan pada keluarganya saat dia bisa mengumpulkan uang 
sendiri. Seluruh keturunan keluarga Johnson kebanyakan 
sudah memiliki penghasilan sendiri sejak umur 15 tahun, 
disinilah kegunaan kejeniusan mereka. 


"Ya selama 3 bulan ini Zeze free mom."ucap Zeze sedikit 
bingung karena sudah lama dua tidak memasuki dunia 
entertainment semenjak satu tahun lalu dan sekarang dia 
sedang membuat alasan. 


"Baguslah, lo gak perlu pergi-pergian ninggalin gue 
lagi."ucap Kevin memeluk erat Zeze dari samping. 


"Kita gak tahu kedepannya seperti apa bang,"ucap Zeze 
memukul tangan Kevin saat nafasnya mulai sesak. 


"Ya udah nikmatin aja yang sekarang,"ucap Kevin melepas 
pelukannya sambil terkekeh. 


Aldi menaruh sebuah berkas pada meja lalu menatap 
istrinya yang masih menonton TV kemudian pada 
anaknya,"kalian istirahatlah, ini sudah larut malam." 


"Siap daddy. Good night!"ucap twins mencium pipi mereka. 


"Good night too twins."ucap Aldi dan Selly mencium kening 
anak mereka. 


Inilah kehangatan yang sempat aku rindukan-Zevana 
Claristal Johnson 


Next part,jangan lupa vote and comment!!! 
Yang udah voment makasih ya! Bye-bye! 
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Maaf kalo ada typo, 
Biasakan vote sebelum membaca! 
Happy reading!! 


Zeze menggeliat pelan saat cahaya matahari 
menggelitiknya. Bibirnya sedikit menyungging senyum tipis 
setelah beberapa saat dia kembali menguap 


"Hoam."Zeze duduk sambil mengerjap matanya sekilas 
melirik jam weker. 


"Eng? Jam berapa?"gumam Zeze mendekatkan kepalanya, 
seketika wajah gadis cantik nan manis itu menegang. 


"Gila udah jam 6.45!"pekik Zeze meloncat turun dari atas 
kasur langsung memasuki kamar mandi. Kevin yang sedang 
membuka pintu penghubungnya merasakan angin tornado 
lewat saat Zeze berlari menuju arah kamar mandi disamping 
pintu. 


"Baguslah dia bangun."ucap Kevin datar menggaruk pipinya 
kembali menutup pintu. 


"Mommy kok gak bangunin Zeze sih'!"teriak Zeze kesal 
membenarkan dasinya yang tidak mau rapi. Selly 
mendengus melihat putrinya yang amburadul. 


"Udah tahu masih punya kewajiban sekolah tapi kalau 
malam suka bergadang. Buat apa coba?"tanya Selly 
menyentil dahi Zeze. 


“Insomnia mommy,"ucap Zeze membuat Selly tambah 
menjitak dahi putrinya. 


"Gak usah aneh-aneh, kamu aja yang suka neko-neko kalau 
malam."ucap Selly ke arah meja makan lagi. 


"Eh Zeze gak ngapa-ngapain ya kalau malam!"ucap Zeze 
tidak terima dituduh. 


"Balapan waktu itu apa ha kalau gak neko-neko!"ucap Selly 
membungkam mulut Zeze. 


"Yeah! Sekali lagi Zeze kalah!"ucap Zeze mendengus 
mengambil gelas berisi susu. 


"Makan dulu Ze,"ucap Aldi menatap putrinya yang mulai 
tergesa-gesa lagi. 


"Gak dad. Ini juga udah telat banget!"ucap Zeze meletakkan 
gelasnya mencium secepat kilat pipi Aldi dan Selly sejurus 
kemudian bunyi mobil meninggalkan pekarangan mansion 
terdengar sampai dalam. 


"Putrimu,"ucap Selly memegang kepalanya pening. 
"Putrimu juga." 
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"Ini semua salah bang Kevin, mommy, dan daddy yang gak 
bangunin Zeze. Kasihan mobil Zeze harus parkir di depan 
kafe sendirian, kalau ada yang godain gimana?"gumam 
Zeze sambil memanjat pagar. 


Bruk! Setelah mendarat di tanah gadis dengan marga 
Johnson mengendap-endap ke arah lift khusus pemilik 
sekolah dan langsung menuju rooftop. 


Kriet! Setelah membuka pintu rooftop, Zeze disambut 
desiran angin yang mengelus wajahnya. Lantai-lantai sedikit 
berdebu disana, Zeze memutuskan untuk duduk di dekat 
tembok. 


Saat Zeze akan duduk disana, dia dikejutkan dengan 
adanya penampakan makhluk tampan yang berhasil 
menggetarkan hatinya. Zeze hanya diam memperhatikan 
setiap lekuk wajah Arion sampai tak sadar bahwa Arion 
membuka matanya. 


"Ekhem!"dehem Arion. 
"Eh!"seru Zeze kaget. 


Arion beranjak duduk lalu menyuruh Zeze untuk duduk 
disampingnya. Setelah Zeze duduk dia terkejut karena Arion 
tiba-tiba berbaring di pahanya sebagai bantalan dan 
memeluk perut rata Zeze erat. 


"E-eh!"ucap Zeze gugup, siapa yang tidak gugup diposisi 
seperti ini? 


Anehnya mereka berdua sama-sama merasakan hal baru 
dalam hidupnya. Kenyamanan yang tidak mereka dapat dari 
keluarga maupun teman. 


"Biarkan seperti ini sebentar."ucap Arion bergumam di perut 
Zeze 


Zeze hanya mengangguk walaupun dia tahu Arion jelas 
tidak melihatnya. Tangannya secara reflek mengelus pelan 
rambut Arion, menikmati sensasi jarinya yang terasa 
digelitik. 


Sedangkan disisi lain GOS sedang free class memutuskan ke 
kelas Zeze untuk memastikan apakah gadis itu ada dikelas 


atau tidak karena Kevin tadi pagi meninggalkannya. 
"Permisi"ucap Gevan. 


Jika yang orang luar lihat dari mereka berlima hanya Gevan 
yang paling ramah dan banyak berbicara justru terbalik 
dengan kehidupan nyata yang tidak masyarakat sadari 
bahwa Diki lah yang banyak omong kosong diantara mereka 
tapi memilih bungkam disaat-saat tertentu. 


"Ada apa Van?"tanya Galih maju sebagai ketua kelas. 
Walaupun tanpa bertanya lagi, dia sudah tahu tujuan 
mereka yang sama seperti tujuannya. Dimana Zeze? 


"Zeze ada dikelas gak?"tanya Gevan lagi. 


"Sejak tadi dia belum masuk kelas! Padahal diriku sedang 
merindukannya! Tolong temukan belahan jiwaku!"pekik 
Bimo dramatis membuat Kevin tanpa sengaja menatapnya 
tajam. 


Bahkan wajah Kitty lebih manis daripada wajahnya-Batin 
Kevin menilai. 


"Tolong woy tolong! Gue mau muntah!" 

"Itu yang tempat duduknya nomor dua dari depan nomor 
tiga dari samping diam aja deh! Telinga gue rusak 
dengernya!" 


"Yang kemarin udah ditolak tahu cara mundur gak?!" 


"Diam bego! Kalian gak malu dilihatin?!"bentak Vena sadis 
memukul kepala Bimo membuat mereka bersorak lagi. 


"Oh ya udah kita pergi dulu. Permisi."ucap Gevan pamit 
karena kelas yang dimasuki justru ribut dan anggota GOS 


yang lain hanya mengikutinya. 

"Kita kemana nih?"tanya Diki. 
"Rooftop."ucap Kevin menatap jarinya. 
"Emang Zeze disana?"tanya Diki heran. 


"Bisa jadi ini ikatan kembaran mereka kan? Lo yang gak 
punya kembaran jangan banyak tanya!"ucap Aldo. Kevin 
menatap malas perdebatan di depannya bersama Gevan 
dan Wisnu. 


"Kayak lo punya kembaran aja!"ucap Diki memukul kepala 
Aldo seperti yang dilakukan Vena pada Bimo. 


Aldo segera menahan tangan Diki lalu memutarnya,"lo pikir 
gue selama ini nge-game doang tanpa mempelajari setiap 
gerakannya?" 


Diki balik menyeringai dan mengunci pergerakan Aldo,"lo 
pikir karena selama ini gue orangnya paling kocak gue juga 
yang paling lemah? Oh no, gue bisa matahin lo sekarang." 


Wisnu memilih maju dan memukul satu-satu kepala mereka. 


"Kalian bukan anak kecil yang suka dikit-dikit kekerasan! 
Yang satu otaknya isinya game yang satu lagi otaknya baru 
di download."ucap Wisnu sarkas meninggalkan dua orang 
pria yang menggerutu kesal. 


Sesampainya di rooftop mereka dikagetkan dengan seorang 
lelaki memeluk Zeze. Kevin yang melihat itu pun tak suka 
langsung menariknya hingga tersungkur lantai rooftop. 
Zeze ikut tertarik namun tidak sampai jatuh. 


"Bang Kevin!"pekik Zeze langsung berdiri. 


"Siapa? "tanya Kevin dingin. 


Sedangkan Arion menatap Kevin tajam sambil 
membersihkan debu di seragamnya. Perusak suasana, pikir 
Arion. 


"T-temen sekelas."ucap Zeze bergetar takut mendengar 
ucapan Kevin. Kevin berusaha menetralkan emosinya agar 
Zeze tidak takut. 


"Namanya Zeze,"ucap Kevin kini melembut, dirinya tak bisa 
melihat adik kecilnya seperti ini. 


"A-arion."ucap Zeze masih takut. 


Sedangkan Kevin sedikit berjingkrak kaget, dia baru ingat 
kemarin ada pembicaraan dengan orang tuanya mengenai 
seorang pemuda bernama 'Arion'. 


Kevin kembali menatap Zeze yang sekarang sedang 
menunduk dan memainkan jemarinya, tangan besar Kevin 
terangkat mengelus singkat puncak kepala Zeze. 


"Maafin bang Kevin." 


Zeze hanya mengangguk sekilas sambil tersenyum kecil. 
Dia merasa seperti seorang gadis yang mendapat tuduhan 
besar dari seluruh keluarganya. 


"Maaf, gue gak tahu."ucap Kevin menepuk bahu Arion dan 
membisikkan sebuah kalimat yang membuat pria dengan 
marga Clovis itu sedikit berbunga. 


"Gue pergi."suara bass yang tertuju jelas pada Zeze itu 
kembali membuat Zeze menoleh ke Arion dan dia 
mengangguk. 


Tapi sebelum pergi Arion membisikkan sesuatu ke telinga 
Zeze 'sampai nanti gadisku' Sementara Zeze kini 
ditemukan mematung tidak percaya dengan rona merah 
menjalar pelan. 


Jantung gue!-Batin Zeze meremas rok sekolahnya. 


"Cie Zeze udah besar."ucap Aldo menggoda. Sedikit ada 
rasa tidak terima dihati mereka melihat Zeze yang 
sepertinya akan perlahan menjauh. 


"Apaan? Aneh lo!"ucap Zeze menyangkal. 


"Kalau mau bohong setidaknya rona dipipi dihilangkan lebih 
dahulu neng'"sahut Diki dibalas tawa yang lain. 


Zeze cemberut melihat sang kakak ikut tertawa. Kevin yang 
menyadari tatapan Zeze langsung menyuruh yang lain 
berhenti sebelum gadis itu melempar mereka melewati 
batas rooftop. 


"Ketawa aja terus sana! Jangan pikirin Zeze!"ucap Zeze 
ketus. 


"Cie yang lagi ngambek!"ucap Diki mencolek dagu Zeze. 


Plak! Setelah memukul tangan Diki, Zeze kembali 
menatapnya sinis,"tangan lo banyak kuman!" 


Mereka melongo melihat respon Zeze yang berlagak 
sombong tapi terlihat lucu jika gadis itu yang melakukan. 


"angan ngambek dong mbak-mbak emes!"ucap Diki 
menggoda. 


"Mbak-mbak emes?"tanya Zeze heran. 


"Iya kan Zeze udah besar berarti bukan dedek emes lagi 
dong!"ucap Diki lalu tawa mereka pecah lagi. 


Zeze yang mendengarnya geram dan membanting pintu 
rooftop sedangkan GOS yang mendengar bantiangan itu 
sontak berhenti tertawa dan saling tatap. 


Kring..kring...! Tiba-tiba bel istirahat berbunyi membuat 
mereka saling mengangguk dan memutuskan mengikuti 
Zeze. 


"Kemungkinan Zeze di kantin,"ucap Aldo menatap mereka. 


"Namanya juga jam istirahat."ucap Gevan mendahului 
mereka membuka pintu. 


Setelah menginjakkan kaki di kantin, mata mereka bergerak 
mencari keberadaan gadis yang tengah merajuk. 


"Eh itu dia!"ucap Wisnu melihat Zeze sedang makan di 
pojok kantin. Mudah menemukannya karena gadis itu tidak 
suka keramaian. 


"Halo dedek emes bukan mbak-mbak emes lagi!"sapa Diki, 
sedangkan Zeze hanya diam mengabaikan mereka. 


"Yah kok diem si Ze, maafin a'a Diki yang ganteng ini 
ya,"ucap Diki memelas. 


"ya Ze maafin kita semua!"ucap mereka sambil 
menggoyangkan lengan Zeze. 


"Diam'"teriak Zeze seram menurut mereka. 


GOS dan Zeze menjadi perhatian seluruh murid yang ada 
dikantin tapi mereka langsung mengalihkan perhatian saat 
merasakan aura membunuh begitu kental di sekitar Zeze. 


GOS saling tatap dan secara bersamaan menghembuskan 
nafasnya kasar. Akhirnya Kevin lebih memilih bertanya pada 
Zeze dengan senjata terakhir mereka. 


"Sekarang Zeze maunya apa biar kita dimaafin?"tanya Kevin 
lembut. Zeze menampilkan smirknya membuat kelima 
cowok itu was-was 


"Pulang sekolah ikut gue."ucap Zeze lalu memakan kembali 
makanannya. 


Bye-bye uang sayang!-batin GOS meringis dan Zeze dalam 
hati tersenyum puas dia akan menghabiskan uang kelima 
cowok tersebut. 


xk 


Kini mereka sudah berganti pakaian dimansion Johnson. 
Mereka memakai pakaian serba hitam atas permintaan Zeze 
yang jelas GOS sudah merasakan firasat tidak enak. 


"Kita mau kemana Ze?"tanya Wisnu. Mereka sedang berada 
di dalam mobilnya dan berjalan menuju daerah yang jarang 
pemukiman atau bisa dikatakan hampir memasuki hutan. 


"Ikutin aja petunjuk gue"ucap Zeze datar. 


Mereka dibuat was-was sekali lagi saat mobil memasuki 
khawasan hutan yang gelap lalu Zeze menyuruh Wisnu 
membuka kaca mobil dan mendekati sebuah pohon. 


Ting! Setelah Zeze menaruh telapak tangannya pada pohon 
tersebut sebuah suara monitor menggema diikuti gerbang 
terbuka. Ternyata pohon-pohon disekitar mereka hanya ilusi. 


Terlihatlah sebuah toko yang bisa dikatakan kecil dengan 
berbagai senjata yang terlihat sederhana. Mereka berenam 


turun dari mobil. 


"Lo mau beli senjata? Kenapa gak beli senjata di toko lain 
yang lebih bagus? Disini terlihat udah kuno."ucap Aldo 
sedangkan Diki hanya diam sedari tadi. 


"Penyusup!"suara monitor terdengar lagi lalu puluhan laser 
pistol menuju ke arah tubuh Aldo. 


"Jangan bicara sembarangan Do,"ucap Zeze mengehela 
nafasnya lalu menelfon seseorang. 


"Nona Rista!"pekik seorang pria paruh baya mendekati 
Zeze. 


"Lepaskan temanku,"ucap Zeze mengabaikan sapaannya. 


Pria paruh baya tersebut hanya mengikuti kemauan Zeze 
seketika puluhan pistol menghilang diikuti Aldo bernafas 
lega. 


"Mari masuk terlebih dahulu nona,"ucapnya diangguki 
singkat Zeze. 


"Lo mau beli apa Ze?"tanya Gevan penasaran. Awalnya dia 
mengira Zeze akan mengajak mereka ke mall seperti gadis 
lain, tapi Gevan sedikit lupa jika Zeze beda. 


"Lihat nanti." 


"Selamat datang nona Rista. Ada yang bisa saya 
bantu?"tanya pria paruh baya sudah berdiri di depan mesin 
kasir. Panggilan 'Rista' hanya digunakan Zeze saat membeli 
persenjataan mafia. 


"Hm, aku ingin membeli senjata terbaikmu Jon."ucap Zeze 
pada pria paruh baya yang disebut '/on' dengan name tag 


Jonathan. 
"Kau ingin yang seperti apa nona?"tanya Jon. 


"Pisau, pedang."ucap Zeze singkat mendekati kursi lalu 
mendudukinya. 


"Akan saya ambilkan silahkan duduk juga tuan-tuan."ucap 
Jon. 


GOS masih sedikit takut untuk bersikap santai disini setelah 
melihat kejadian Aldo. Sedangkan pria yang nyawanya 
sempat terancam kini memeluk lengan Gevan membuat pria 
dengan ras werewolff itu risih. 


"Duduk!"ucap Gevan mendudukkan Aldo dikursi samping 
Diki tapi pria itu menolak dan ingin bersamanya. Terpaksa 
Gevan menurutinya sebelum membuat berisik. 


"Tadi itu siapa?"tanya Kevin. 
"Pembuat senjata,"ucap Zeze cuek. 
"Maksudnya kok lo bisa deket sama dia?"tanya Wisnu heran. 


"Hm? Karena udah lama bekerja sama, mungkin."ucap Zeze 
membuat mereka mengernyitkan dahinya. 


"Lo selama ini kan di London Ze,"ucap mereka berdua 
menatap Zeze menyelidik. Sedangkan gadis yang berada 
ditengah-tengahnya sibuk mengumpat dalam hati. 
Seharusnya gue gak ajak mereka kesini, pikir Zeze 
menyesal. 


"Jt" 


"Ini nona, pedang 'Bao Teng abad ke-18' pedang dengan 
satu sisi mata pisau ini adalah simbol dari Kaisar Qianlong, 


kaisar ke-6 dari Dinansti Manchu-led Qing. Pedang 
berbentuk 'S' yang berasal dari baja berhias emas, 
perunggu, dan tembaga ini dijual seharga Rp125 miliar. Dan 
ini "Platinum Mamba'. Material yang digunakan adalah salah 
satu alasan yang membuat pisau ini mahal dan mewah. Tak 
cuma bahan metal, pisau ini juga bertabur berlian dan 
permata langka seperti kesukaan nona. Platinum Mamba, 
pisau termahal di dunia. Buktinya pisau ini dibanderol 
senilai USD150.000 atau sekitar Rp2,2 miliar."Ucap Jon tiba- 
tiba datang menejelaskan membuat Zeze tersenyum singkat 
dibalas senyum Jon. 


"Aku ambil."ucap Zeze singkat. Kelima cowok disana sudah 
menjatuhkan rahangnya. Ternyata benar Zeze maniak 
senjata. 


"Akan ku bungkus."ucap Jon membungkuk lalu pergi. 
"Bayar!"ucap Zeze datar menatap GOS. 


"Oke."ucap mereka pasrah. Dalam hati mereka berjanji tak 
akan membuat Zeze marah lagi. 


"Ini pak"ucap Kevin memberikan black card-nya. Semua 
keluarga Johnson memiliki Black card masing-masing dan 
mereka jarang menggunakannya kecuali disituasi genting. 
Dan menurut Kevin ini genting. 


"Terima kasih. Jangan lupa datang kembali nona Rista!"ucap 
Jon dan Zeze hanya mengangguk. 


Keluar dari toko itu mereka berjalan hati-hati dengan 
keadaan hening sampai memasuki mobil kelima cowok 
bernafas lega. 


"Zeze gue mau lihat pedang sama pisau lipatnya tadi! Gue 
penasaran."ucap Diki menatap Zeze. 


"Nih!"ucap Zeze menyerahkan pada Diki membuat cowok 
yang lain mendekati Diki. 


"Gila bagus banget! Wajar aja harganya selangit!"pekik Ald 
berdecak kagum. Ketakutannya sudah menghilang karena 
mereka hampir keluar dari hutan. 


"Udah jangan lama-lama! Nanti rusak kalian pegang!"ucap 
Zeze mengambil paksa. 


"Eh, gitu-gitu kita yang beliin juga ya!"ucap Diki masih 
belum puas mengagumi. 


Zeze menatap datar mereka dan dengan suara bernada 
dingin dia berkata,"kalian gak ikhlas? Turunin gue disini 
gih!" 


"Diki!'"geram keempat cowok lainnya membuat pria yang 
berada disamping Zeze meminta maaf. 


"Eh-eh bercanda doang dedek  emes."ucap Diki 
cengengesan. 


"Hm."dehem Zeze acuh. 


"Diam aja lo Diki! Kalau sampai Zeze marah lagi, lo yang 
gue turunin disini bukan Zeze."ucap Kevin sarkas membuat 
Diki cemberut. 


"Padahal tadi yang beyarin bang Kevin bukan dia, 
aneh."gumam Zeze masih didengar mereka. 


"Zeze lo kok tega sama gue!"pekik Diki sedih sedangkan 
sahabatnya justru tertawa. 


Walaupun cerita ini sudah tamat tapi vote dan 
comment kalian penting! Terimakasih yang sudah 


voment! Bye-bye! 
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Maaf kalo ada typo, 
Biasakan vote sebelum membaca! 
Happy reading!! 


Enam remaja dengan satu perempuan tengah berdebat di 
salah satu meja cafe membuat beberapa pengunjung ingin 
menegurnya tapi mengurungkan diri melihat wajah-wajah 
mereka. 


"Hai GOS, Zeze!"sapa dua orang pemuda memberhentikan 
perdebatan mereka. 


Rey dan Bimo bingung melihat tatapan mematikan enam 
remaja di hadapannya. 


"Eh kenapa?"tanya Rey bingung. 


"Situ wartawan?"tanya Zeze sinis membuat dua orang yang 
hanya berniat menyapa dan siapa tahu ditraktir kini merasa 
apes. 


"Ha?"ucap Rey dan Bimo menatap Zeze bingung. 


"Banyak nanya!"ucap Diki sarkas membuat mereka 
memproses beberapa detik sebelum mengangguk paham. 


"Bukan, kita murid IHS."ucap mereka membuat keenam 
remaja itu hanya memaki dalam hati. 


"Ngapain kalian disini?"tanya Aldo dengan nada jelas-jelas 
tidak suka. 


"Oh iya kita kesini niatnya mau minta tra--" 


Belum sempat Rey berucap segera dibungkam Bimo dengan 
mulut dan beberapa kata mutiara lalu menoleh menatap 
Zeze,"kita mau gabung bolehkan Ze?" 


"Hm."dehem Zeze acuh memilih menatap ponsel. 


"Terimakasih my Gueen!"ucap Rey mengundang singa yang 
baru jinak kembali lapar. 


"Apa lo bilang?"desis Kevin. 


"Ah! Itu terimakasih Zeze,"ucap Rey menggaruk belakang 
kepalanya lalu menoleh ke arah pelayan yang sudah 
dipanggil Bimo. 


"Mau pesan apa mas?"tanya pelayan menatap Rey. 
"Samain dia aja." 

"Apa ada lagi?"tanya pelayan digelengi mereka. 
"Silahkan ditunggu15 menit lagi."ucap Pelayan lalu pergi. 


"Oh iya!"pekik Rey mengalihkan mereka,"kalian tadi 
bicarain apa sampai berantem gitu?" 


"Lo siapa yang harus tahu urusan kita?"tanya Wisnu sarkas 
membuat Aldo dan Diki tersedak lirih. 


Ugh, pedas!-batin mereka berdua saling lirik. 


Rey yang mendengarnya bak tersambar petir di tengah 
tsunami,"o-omongan I-lo!" 


"Tenang Rey tenang,"ucap Bimo menepuk dan mengelus 
punggung Rey. Sedangkan pria itu masih kejang-kejang. 


Drama-batin Kevin mencibir lalu menatap adiknya yang 
tengah menatap ponsel sambil mencibir juga. 


"Kalian berdua kenapa bisa bareng?"tanya Gevan 
mengaduk minumannya. 


"Kita tetangga."ucap Rey setelah nyawanya normal. 


"Gue nanya Bimo."ucap Gevan datar membuat Rey 
tersambar sekali lagi. 


Ini nih resiko orang ganteng, banyak yang iri-batin Rey 
sabar. 


"Udahlah gue mau ke toilet dulu,"ucap Rey berdiri dari 
kursinya. GOS menyeringai, berhasil membuat pria itu kesal. 


"Gue juga!"ucap Bimo dan Diki kompak berdiri. 
"Tumben lo,"ucap Aldo pada Diki. 


"Yang namanya kebelet gak ada yang tahu."ucap Diki acuh 
menaruh ponselnya di meja dan mengikuti dua orang pria 
yang sudah berjalan mendahuluinya. 


"Cih."decih Aldo ketus. Sekarang tinggal empat remaja yang 
sibuk dengan ponselnya masing-masing. 


Satu gadis disana terlihat dengan serius menatap ponselnya 
dan sesekali mengernyit. 


AlePtric 
Zeze 


Zzecj 
? 


AlePtric 
Besok malam pertemuan di markas khusus. Ada hal penting 
yang ingin kutanyakan. 


Zeze menatap ponselnya aneh sambil mengayunkan 
kakinya di bawah meja. 


Zzecj 
?? 


AlePtric 
Udah datang aja besok tahu. 


Zeze menghembuskan nafasnya lirih dan menatap ketiga 
pria disekitarnya. Tangannya bergerak memasukkan ponsel 
ke dalam saku dan bersandar di bahu Kevin. 


Kevin melirik sekilas Zeze lalu mengigit pipi gadis itu 
sebelum melanjutkan game-nya. Zeze hanya diam tidak 
merespon begitu yang lain. Suasana meja mereka seketika 
hening tidak seperti beberapa menit lalu bahkan saat 
pelayan mengantarkan makanan mereka membisu. 


Di dalam toilet di salah satu bilik terlihat seorang pemuda 
dengan sedikit emosi diwajahnya menjawab telfon 
seseorang. 


"Bagaimana perkembangannya?Apakah dia curiga 
padamu?" 


"Kurasa tidak. Aku sedang makan di restoran bersama dia 
dan teman-temannya." 


"Bagus, pertahankan. Jalani ini senatural mungkin sebelum 
aku menghancurkannya." 


"Kau yakin dengan rencana ini? Aku masih bingung 
alasanmu membencinya." 


"Kau akan tahu nanti." 


Tut...! Bunyi telfon dimatikan sepihak membuat pria yang 
memegang ponselnya sedikit menggertak gigi dan meremas 
kuat ponselnya. 


"Dasar sialan!"umpatnya lalu keluar dan membasuh muka. 


Di bilik sampingnya terlibat pemuda dengan wajah serius 
mendengarkan pembicaraan lewat telfon. 


"Kau berhasil mengamatinya?" 


"Yes my lord. Seperti seperti perkiraan anda, dia selalu 
menempel padanya dari waktu itu. Untung saja saya selalu 
mengikuti gerak-geriknya." 


"Kupercayakan berlianku padamu. ' 
"Akan ku jaga kepercayaanmu my lord." 
"Hm. " 


"Semoga semua baik-baik saja"ucapnya lirih setelah 
sambungannya terputus. 


Dia segera keluar dan merangkul teman sekelasnya diikuti 
pria satu lagi menuju meja yang terlihat hening sejauh 
matanya memandang. 


xk 
Setelah pulang dari restoran Zeze merasakan aura negatif 


mengelilinginya. Gadis ini dianugerahi bisa melihat masa 
depan berkebalikan dengan Kevin yang melihat masa lalu. 


Zeze menggigit kukunya sambil berputar-putar di depan 
balkon. Dia benar-benar merasakan sesuatu yang buruk, 
kakinya berjalan menuju pembatas balkon. 


"Apa yang mau dibicarakan Alena? Dia tak biasanya seperti 
ini?"gumam Zeze meletakkan kedua tangannya pada 
pembatas balkon dan menatap para penjaga dibawah. 


"Apakah ada sangkut pautnya dengan firasatku?" 
"Apakah kedepannya akan baik-baik saja?" 

"Mengapa aku merasakan hawa negatif tadi direstoran?" 
"Apakah ada yang mengikutiku?" 

"Apakah ada musuh yang sedang mengincarku?" 


Dan ribuan pertanyaan lagi menghantui Zeze hingga gadis 
itu tidak bisa tidur dan mengerjakan pekerjaannya sebagai 
CEO sampai jam dua pagi. 


Keesokan pagi seperti biasa Zeze berangkat sekolah 
bersama Kevin. Dan dua hari lagi adalah pembongkaran 
identitas Zeze sebagai putri bungsu keluarga Johnson dan 
pemilik sekolah. 


"Good pagi man preman!"teriak Zeze masuki kelas disela 
senyumnya. 


"Man teman tolol'!"teriak Fira dibalas cibiran Zeze membuat 
teman yang lain tertawa. 


"Hehehe peace!"ucap Zeze cengengesan saat Fira 
mengambil ancang-ancang memukulnya. 


"Pagi."sapa Arion ketika Zeze akan duduk. 


"Pagi."ucap Zeze membalas dan mengangguk. 


"Pagi para calon penghuni neraka!"teriak Revan memasuki 
kelas membuat yang lain melemparnya dengan buku. 
Kekesalan mereka bertambah karena pria itu. 


"Woy kalem woy!"pekik Revan karena badannya sakit. 


"Biar setan ditubuh lo hilang'"ucap Alby melempar 
penghapus papan tulis ke muka Revan. 


"Akh! Sakit woy gila'"teriak Revan dengan muka yang 
sebagian hitam karena penghapus membuat yang lain 
tertawa. 


"Halo fans-nya babang tamvan mana suaranya!"pekik Bimo 
memasuki kelas diberi tatapan datar mereka. 


"Krik krik."ucap Deri menyeringai. 


"Kalian semua jahat! Kenapa kalian gak ngaku aja kalau 
nge-fans gue!"pekik Bimo dramatis. 


"Jijik!"teriak mereka. 


"Astaga! Kenapa gue bisa sekelas sama makhluk-makhluk 
jadian seperti mereka!"pekik Lia. 


"Nasib bego!"teriak sekelas lagi. 


Tiga detik kemudian mereka tertawa terbahak-bahak 
mengingat ketololan mereka selama dikelas. Setidaknya 
kelas ini mampu membuat mereka sedikit terhibur dan 
melupakan sejenak beban mereka. 


Mereka baru berhenti tertawa saat bel masuk berbunyi. Lalu 
muncullah sang ketua kelas tersayang. 


"Selamat pagi anak-anakku tercinta. Saya ingin 
menyampaikan informasi penting."ucap Galih berlagak 
seperti guru. 


"Ora gelem aku dadi anakmu!"celetuk Deri pedas 
menggunakan logat bahasa jawanya yang membut mereka 
mengernyitkan bingung. 


"Hahaha kasian."tawa Zeze dan Fira karena mereka paham 
maksud Deri. 


"Lo ngomong apa sih Der?"tanya Riko kepo karena melihat 
dua gadis itu tertawa. 


"Dia tuh bilang 'gak mau aku jadi anakmu' ke Galih."ucap 
Fira sambil tertawa dan yang lain ikut tertawa. Humor 
mereka sudah lama anjlok memang. 


"Diam! Kalian kalau ada masalah jangan lari ke gue 
lagi!"teriak Galih cemberut dengan ancamannya. 


"Bercanda pa!"teriak mereka terkekeh kecuali beberapa 
orang. 


"Galih cepetan bilang informasi penting apa?"tanya Vena 
kesal. 


"Kita mungkin free class selama dua hari buat nyiapin acara 
ulang tahun sekolah!"ucap Galih tersenyum lebar yang 
justru menakutkan. 


"Gimana kalau kita bolos?"celetuk Galang yang kini menjadi 
perhatian seluruh kelas. 


"Apa?"tanya Galang polos. 


"Ayolah kalau gitu'!"teriak mereka bersemangat. 


Setelah berhasil mengendap-endap keluar dari kelas 
bergantian menuju tembok samping yang tidak memiliki 
CCTV mereka kini berbaris tenang terlebih dahulu 
menghitung jumlah. 


Ada untungnya juga memiliki jiwa badgirl seperti cewek- 
cewek kelas 11IPA2 hingga tidak perlu terjadi drama alay- 
alay tidak bisa memanjat, setidaknya itulah yang dipikirkan 
para anak cowok. Sedangkan yang dipikiran para gadisnya 
sedang menyeringai karena semenjak dua tahun lamanya 
sudah jarang bolos karena IHS begitu ketat dan mereka kini 
bisa melakukannya lagi karena rasa solidaritas. Bahkan Lia 
yang terlihat paling kalem kutu buku pernah menjadi 
badgirl di masa SMP-nya. 


"Oke sebagian cowok naik dulu terus nanti kalau ada cewek 
yang susah buat turun suruh loncat aja. Kalian tangkap 
jangan sampai jatuh! Ingat kita ini keluarga luka satu luka 
semua!"ucap Galih tegas. Sifat inilah yang membuat Galih 
menjadi ketua kelas, bisa tegas dan bercanda diwaktu yang 
tepat. 


"Siap papa!"ucap anak 11IPA2 tegas diikuti Yogi, Samuel, 
Galang, Riko, Satria para badboy didahulukan untuk 
memanjat tapi Arion ikut memanjat dengan alasan 
menangkap Zeze membuat yang lain bersorak. 


Giliran para gadis untuk memanjat, bahkan para cowok 
dibuat menganga dengan keahlian mereka. Untungnya 
mereka sudah memakai celana short sehingga memudahkan 
aksinya. 


Setelah semua turun mereka segera berlari menuju warung 
Buwa (Bu Wati) warung kumpulnya geng motor IHS yang 
sampai sekarang Zeze belum tahu. 


"Halo bos!"teriak salah satu cowok disana pada Riko. 


"Yoi!"ucap Riko membalas tepukan ditangannya. 


Zeze yang penasaran bertanya pada Fira lalu dijawab gadis 
itu bahwa Riko adalah ketua dari geng mereka, Black 
Eagle. Geng motor turun temurun yang ada di IHS. 


"Sebenarnya bukan hanya Black Eagle geng motor 
disini."ucap Fira tapi belum sempat Zeze bertanya, gadis itu 
sudah ditarik Arion untuk mendekat karena beberapa pria 
memperhatikannya. 


"Mau kemana nih rame-rame. Aduh jangan bilang satu kelas 
bolos gara-gara ajakan Galang."ucap pria yang menyapa 
Riko sambil menggelengkan kepala dan terkekeh. 


"Ck, mereka mau kok lo yang sewot ya!"ucap Galang sinis. 


"Kapan kita pergi?"tanya Zeze sarkas mengalihkan mereka 
lalu Galih segera mengambil alih. 


"Oke-oke mari kita lanjutkan tujuan awal kita sebelum Zeze 
mengamuk. Nanti kita pasang-pasangan aja ya. Zeze Arion, 
Fira Riko, Alvena Deri, Sherin Bimo, Lia Revan, Dinda Alby, 
Diva Gue, Rey Samuel, Satria Galang, Stella Yogi. Oke udah 
semua kan?"tanya Galih memperhatikan satu-persatu. 


"Udah!" 


"Oke sekarang, let's go!"ucap Galih mengangkat tangannya 
ke atas. 


"Kita pergi dulu ya!" 
"Yoj!" 


Semua para cowok langsung menaiki motor-motor yang 
berjejer rapi disana. Kata Riko itu adalah motor hasil balap 


liar yang mereka ikuti. 


"Ayo naik."ucap Arion saat Zeze berdiri di sampingnya. 
Langsung saja gadis itu menaiki dengan mudah. 


"Nih pakai buat nutupin paha lo karena yang berhak 
ngelihat cuman gue bukan orang lain."ucap Arion 
menyerahkan jaket hitam pada Zeze. 


Panas!-batin Zeze memekik karena merasa pipinya hampir 
panas. 


"Pegangan!"ucap Arion. 


"Ha?"belum sempat Zeze memproses, Arion lebih dulu 
menjalankan motornya dengan sedikit mengebut membuat 
Zeze memeluk pinggang Arion. 


Setelah perjalanan mereka beberapa menit melewati 
pepohonan. Kini berganti pemandangan danau yang sangat 
indah dan tenang untuk menyendiri. 


"Ayo semua kumpul disini'"teriak Galih melambaikan 
tangannya. Semua orang yang tadinya terkagum langsung 
menghampiri Galih dengan perlahan. 


"Kita ngapain?"tanya Stella mendekati Galih bersama Diva. 
"Kumpul semua dulu baru gue kasih tahu." 


Setelah mereka berkumpul dan menatap sang ketua kelas 
dengan seksama. Galih baru mulai membuka mulut. 


"Lo semua bebas mau ngapa-ngapain disini. Ingat disini! 
Karena gue gak mau salah satu diantara kita hilang dan 
bikin gue repot dan disalahin."ucap Galih terkesan sarkas 
namun nada khawatir terdengar disana. 


"Siap papa!" 


"Sip dah!"ucap Galih lalu menarik tangan Diva dan dikuti 
yang lain menarik pasangan saat dibonceng tadi. Arion juga 
tidak tinggal diam menarik tangan Zeze. 


"Lah kok gue sama lo lagi sih Sam! Ntar kalau gue dikira 
homo gimana!!"ucap Rey kesal karena semua mendapat 
pasangan cewek sedangkan dia mendapat si bocah tengil 
Samuel. 


"Gue juga ogah kali sama lo, lebih baik gue tidur ya gak 
Sat?"tanya Samuel ke Satria yang sudah menutup matanya 
sambil berbaring direrumputan. 


"Yoi, tapi jangan panggil gue Sat kesannya lo ngajak gue 
war."ucap Satria setengah sadar. 


Rey mendengus dan ikut berbaring disamping Satria. Jadilah 
ketiga pria tampan itu tidur seperti ikan dijemur. 


"Oh iya sekarang kita nangkep ikan aja yuk!"ucal Lia normal 
tapi jika gadis itu yang berbicara suaranya melengking 
melebihi orang normal. 


"Boleh juga'"ucap mereka bahkan ketiga pria tampan yang 
berbaring ikut berdiri. 


Mereka semua melepas sepatu dan almamaternya menaruh 
di rumput kemudian ikut memasuki danau mencari ikan. 


Byur Bunyi seseorang terjatuh ke dalam danau 
mengangetkan mereka, tapi setelah melihat wajah sang 
korban mereka tertawa. 


"Hahaha!"tawa mereka pecah saat melihat Satria tercebur 
didanau. 


"Makanya Sat kalau masih ngantuk jangan maksain 
mandi!"teriak Rey disamping Satria diikuti tawa yang lain. 


"Ini nih ciri-ciri teman jahanam! Temennya jatuh bukannya 
dibantu justru diketawai! Gue sumpahin lo semua 
jatuh'"teriak Satria setelah beberapa detik menyeringai 
membuat mereka bingung. 


Byur! Byur! Byur! Bunyi air danau bersahutan saat Rey 
tercebur karena ditarik Satria lalu Rey menarik Samuel dan 
Samuel menarik Revan jadilah mereka tarik menarik sampai 
habis. 


"Hahaha! Makanya jadi orang jangan pada nyebelin!"teriak 
Satria tertawa puas. Mereka hanya menggerutu kesal 
kemudian ikut tertawa mereka melihat wajah kusut satu 
sama lain. 


"Kalau udah basah gini kan nangkepnya jadi mudah."ucap 
Fira disetujui yang lain. 


Mereka mulai mencari ikan sesekali bermain air. Arion 
bahkan tidak pernah menjauh dari Zeze saat melihatnya 
tertawa puas. Jika ditanya Arion akan menjawab 'takut kalau 
ada ikan hiu gigit lo disaat semua orang gak lihat'. Dan satu 
kata pula terlintas dipikiran Zeze 'sinting!'. 


Setelah puas bermain, mereka sekarang duduk melingkar 
dengan kayu bakar ditengah-tengah mereka dan setiap 
tangan membawa ikan masing-masing untuk dibakar. 
Sedangkan bumbunya sudah mereka beli saat masih ada di 
warung karena ini sudah direncanakan. 


"Pakai lagi biar gak dingin."ucap Arion memakaikan jaket 
pada Zeze. Sedangkan Zeze terpaku melihat wajah Arion 
yang terlalu dekat dengannya. Sampai sebuah teriakan 
lucknat menyadarkannya. 


"Ekhem keselek mobil gue!" 


"Serasa dunia milik berdua yang lain mah cuman kuman 
yang numpang tinggal!" 


"Meleleh adek bang!" 


"Yang bernama Bimo Tirtara Siregar diharapkan mundur 
karena si doi sudah punya orang!" 


"Sabar bang Bimo orang jelek emang banyak 
rintangannya!" 


"Hahaha!" 


Tawa mereka pecah karena mendengar teriakan Revan 
sedangkan seorang pria yang namanya disebutkan semakin 
membuncah niatnya untuk membunuh teman sekelasnya. 


"Sialan lo semua'"teriak Bimo lalu mendekati Diva. 


"Mama lihat tuh mereka jahat!"adu Bimo sambil 
memanyunkan bibirnya. 


Plak! Diva memukul bibir Bimo menggunakan piring yang 
akan dijadikan tempat bumbu ikan bakarnya. 


"Jijik mama Bim lihat muka kamu. Salah apa mama dulu 
sampai punya anak kayak kamu!"ucap Diva mendramatis. 


"Sudahlah ma biarkan dia. Dia hanya anak pungut yang kita 
ambil dari tong sampah'"ucap Galih melanjutkan drama 
yang dibuat Bimo. 


"Aku tak sudi pa mempunyai adik seperti dia!"ucap Revan 


"Aku juga tak suka pa! Buang dia ke sungai Amazon pa, 
buang dia'!"ucap Dinda berlagak mengusir Bimo. Laki-laki 
yang berniat di kasihani kini semakin cemberut mendengar 
ucapan mereka. 


"Kalian semua jahat! Babang tamvan gak bisa 
diginiin!"pekik Bimo meraung. 


"Lo emang pantes diginiin!"teriak mereka lalu tertawa dan 
Bimo ikut tertawa juga. 


Walaupun mereka suka saling membully satu sama lain tapi 
percayalah mereka tak pernah memasukkan kedalam hati. 
Moto mereka dalam berteman adalah 'situ yang baperan 
mundur aja, soalnya kita disini gak punya hati. 


xk 


Setelah pulang dari acara dadakan satu kelas tadi Zeze 
sudah bersiap dengan pakaian santainya karena waktu 
sudah menunjukkan pukul 19.00 malam. 


Saat dia turun, dia melihat ada GOS disana dan mutuskan 
untuk menghampirinya sejenak sebelum pergi menemui 
Alena diluar. Mata tajamnya menatap aneh seorang pria 
yang tidak dia kenali diantara kerumunan itu. 


"Selamat malam!"ucap Zeze lalu mengambil lolipop yang 
disodorkan Wisnu. 


"Malam." 


"Bang, gue pergi dulu ya sama Nana udah ditunggu di 
depan."ucap Zeze setelah mendekati Kevin. 


"Kenapa gak disuruh masuk aja?"tanya Kevin. 


"Mager katanya. Bye bang!"ucap Zeze lalu mencium pipi 
Kevin. 


"Eh sebentar! Ini kenalin Bang Edgar Karloten Casio, 
temennya Bang Angga kakaknya Gevan juga."ucap Kevin 
menarik tangan Zeze. 


"Temannya bang Gara? Hai bang nama gue Zevana Claristal 
Johnson. Salam kenal!"ucap Zeze ceria. 


"Lo kok seneng banget si Ze? Perasan dulu waktu kita 
kenalan lo aja cuek"tanya Diki cemberut. 


"Ya iyalah dia kalau udah ketemu sama temennya bang 
Angga pasti seneng karena dia bisa tanya-tanya soal bang 
Angga."ucap Kavin tahu kebiasaan adiknya, karena saat di 
London gadis itu pernah menunjukkannya. 


"Oh iya bang disana bang Gara baik-baik aja kan kalau 
kuliah?"tanya Zeze mendekati Edgar. 


"Iya dia baik-baik aja kok. Dia juga sering cerita kalau dia 
punya little girl yang manja banget sama dia."ucap Edgar 
mencubit pipi Zeze gemas karena gadis itu menatapnya 
dengan binar. 


"Ih sakit tahu bang!"ucap Zeze sambil menggembungkan 
pipinya. Sialnya dia tidak tahu bahwa dengan itu justru 
terlihat semakin imut dimata mereka. 


Kevin yang tidak tahan pun langsung menggigit pipi Zeze. 
Kebiasaan Kevin sejak kecil suka menggigit pipi Zeze disaat 
gadis itu terlihat sangat imut. 


"Ih bang Kevin mah kebiasaan! Jorok. Udah ah Zeze mau 
pergi nanti pipi Zeze jadi korban lagi kalau disini."ucap Zeze 
melenggang pergi meninggalkan orang-orang di dalam 


ruangan yang hanya bisa memekik gemas dengan sifat 
Zeze barusan. 


"Hai Nana!"pekik Zeze mengagetkan Nana yang tengah 
menatap ponsel. 


"Astaga Zeze nanti kalau gue terkejut sampai pingsan 
gimana!"pekik Alena membuat Zeze menonyor kepalanya. 


"Jangan lebay deh, lo gak selemah itu. Ayo berangkat!" 
"Hm."dehem Alena pasrah. 


Sepanjang jalan mereka isi dengan tawa bersama sambil 
bercerita tentang sekolah mereka. Sesampainya di markas 
atau bisa disebut rumah minimalis modern, Zeze dan Alena 
turun memasuki rumah dan ternyata sudah ada Daren, 
Kenzo, dan Kenzi didalam. 


"Sebenernya ada apa sih?"tanya Zeze heran menduduki 
kursi di depan mereka. 


"Gue cuman mau tanya, Zeze ada firasat tentang sesuatu 
yang negatif gak?"tanya Kenzi. 


"Iya, kemarin sampat ngerasa gitu."ucap Zeze mengingat. 


"Lo curiga gak sih sama dia?"tanya Alena merujuk ke arah 
seseorang yang tidak ada disana. 


"Lo tahu kan Na, dia temen gue. Ya kali gue langsung 
menuduh dia tanpa bukti. Lagi pula dia juga sering 
ngehibur gue kalau lagi down. Rasanya gak mungkin jika itu 
dia."ucap Zeze lirih. 


"Gue paham Ze. Cuman disini yang kita bahas musuh dalam 
selimut. Mau gak mau dia tetep musuh kita setelah bukti 


tadi sore. Walaupun gue gak nyangka dia bisa gitu ke 
lo."ucap Alena memelan di akhir. 


"Kemarin gue gak sengaja denger obrolan temennya waktu 
di toilet restoran yang lo datangin dan dugaan gue, dia lagi 
laporan sama dia."Ucap Daren melirik Zeze. 


"Tapi gue gak tahu siapa yang di dalam. Bisa jadi itu si A, B, 
atau C."lanjut Daren. 


"Pingin banget gue rasanya bunuh si brengsek licik 
itu."ucap Alena menggebu. 


"Kita harus mengikuti drama dia dan seolah-olah kita tidak 
tahu apa yang dia mainkan"ucap Kenzo tiba-tiba. 


"Temennya yang satu berada di pihak kita."ucap Daren tiba- 
tiba. 


"Bang Daren yakin?"tanya Zeze yang sejak tadi diam 
memikirkan masalahnya. 


"Gue yakin, dan dia sekarang ada didepan rumah,"sambung 
Daren. 


"Lo kok tolol banget si mengundang seseorang tanpa 
tunggu persetujuan kita."ucap Alena kesal. 


"Ck, gitu-gitu dia yang akan bantu lo."ucap Daren sarkas. 
"Mana?"tanya Zeze singkat. 


"Bentar lagi mungkin masuk."ucap Daren menatap 
ponselnya saat seseorang mengirimnya pesan. 


"Hai."sapa seseorang dibelakang mereka dengan sebuah 
name tag dibaju serta hitamnya bertuliskan Mr.X. 


"Alasan anda membantu saya?"ucap Zeze formal dan 
langsung ke intinya. 


"Saya membantu sebagai sahabat."ucap Mr.X tegas. 


"Jika anda berbohong dan berkhianat?"tanya Zeze masih 
dengan nada yang sama. 


"Nyawa saya ditangan anda, Gueen."balas Mr.X berlutut 
dihadapan Zeze. 


"Lakukan tugasmu mulai hari ini."ucap Zeze yang artinya 
dia menerima Mr.X. 


"Lalu rencana kita bagaimana Gueen?"tanya Alena formal 
setelah Mr.X memasuki ruangan. 


"Tentang masalah ini saya sudah memiliki rencana. Jika 
Queen berkenan saya ingin menyampaikan."ucap Mr.X 
meminta izin. 


"Katakan." 


Walaupun cerita ini sudah tamat, tapi vote dan 
comment kalian penting! Yang sudah voment 
terimakasih! Bye-bye! 
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Maaf kalo ada typo, 
Biasakan vote sebelum membaca! 
Happy reading!! 


Di Sabtu pagi ini yang artinya besok Minggu adalah hari 
ulang tahun sekolah, Zeze dan Kevin memutuskan tidak 
berangkat karena free class sepanjang hari. 


Saat dua anak kembar tengah menikmati waktu santainya 
dengan bermalas-malasan di depan televisi tapi mereka 
dikejutkan dengan teriakan dahsyat sepupunya. 


"Selamat pagi mommy, daddy, Kevin, princess 
Zevana!"teriakan itu merusak kedamaian mansion. 


"Berisik! "teriak si kembar lalu Zeze segera duduk tegak 
setelah tahu siapa pemilik suara itu. 


"Bunny? Bang Aiden?"gumam Zeze lalu menoleh untuk 
melihat ke belakang. 


"Bunny! Bang Aiden! Zeze kangen sama kalian!"teriak Zeze 
berdiri dari posisi duduknya. 


Bruk! Kevin yang tengah menikmati acara televisi langsung 
terjatuh karena Zeze berdiri tiba-tiba saat kepalanya berada 
dipangkuan gadis itu. 


"Aw, kembaran sialan."desis Kevin ketika jidatnya 
menyentuh lantai dia langsung berdiri dan menatap garang 


Zeze. 
"Loh bang Ke jidatnya kenapa?"tanya Zeze polos. 


Kevin mati-matian menahan amarahnya karena kejadian 
tadi dan kini Zeze justru memanggilnya bang Ke. 


"Gue kesel sama lo, lo kalau berdiri bilang-bilang dong 
merah nih jidat gue'!"ucap Kevin sambil menarik pipi Zeze 
kencang. 


"Aw ssh sakit bang Ke!"pekik Zeze kesakitan. 


Aiden dan Varo yang baru datang dan melihat Zeze 
kesakitan langsung mendorong Kevin lalu meniup-niup 
sambil mengelus pipi Zeze. 


"Masih sakit princess?"tanya mereka kompak dan Zeze 
hanya mengangguk. 


Cup! Cup! Mereka mencium pipi Zeze bersamaan. 


"Udahkan?"tanya mereka lagi. Zeze hanya mengangguk 
polos. Dan mereka yang melihatnya memekik gemas, tidak 
tahu saja yang mereka gemaskan ini bisa jadi ganas. 


Adik gue mau ngeharem apa gimana sih?-batin Kevin heran 
saat semua pria takluk karena pesona adiknya. Dia sendiri 
lupa bahwa dia bucin adiknya. 


"Gendong!"rengek Zeze. 


"Siap!"ucap mereka lalu saling melirik tajam. Mereka berdua 
adalah anak Harry Johnson uncle Zeze yang menjadi kepala 
sekolah IHS. 


"Gue yang gendong Zeze."ucap Aiden datar. Aiden Stefan 
Johnson berumur 19 tahun sedang berkuliah di UI. 


"Yang tua ngalah."ucap Varo. Alvaro Albunyn Johnson 
kerap disapa Bunny oleh Zeze yang umurnya lebih tua satu 
tahun dari Zeze. 


"Yang muda diem."ucap Aiden. 
"Bodo. Gue aja'!"ucap Varo. 
"Gua!"ucap Aiden. 

"Gue!" 

"Gue!" 

"Gue!" 

"Gue!" 


"Gu--eh Zeze mana?"tanya Varo sadar Zeze tidak ada lagi 
didepan mereka. 


"Kalian kelamaan jadinya digendong bang Kevin!"teriak 
Zeze dari ruang keluarga. Mereka memutuskan langsung 
berlari untuk menemui Zeze 


"Sial lo Kevin nyuri start duluan!"pekik Varo. 


"Kalian kayak cewek banyak omong."ucap Kevin cuek. Kini 
mereka duduk di karpet dengan Zeze bersandar pada kursi 
sofa dan Kevin kembali berbaring dipahanya. 


"Zeze Bunny mau dong!"ucap Varo meminta Zeze menyuapi 
makanannya 


"Nih, aaa!"ucap Zeze sambil menyodorkan makanannya ke 
mulut Varo. 


"Kevin minggir lo gantian"ucap Aiden sambil mendorong 
kepala Kevin dan terjatuh pada karpet. Lalu dia gantian 
berbaring dipaha Zeze sambil memeluk perutnya. 


"Bang Aiden tidur bentar ya,"ucap Aiden. 
"Tidur aja bang."ucap Zeze dan Aiden menutup matanya. 


Kevin menggerutu kesal melihat tingkah seenak jidat 
sepupunya. Padahal gue yang kakaknya! Pikir Kevin. 


"Aiden sialan!"desis Kevin lirih menatap tajam Aiden yang 
kini tidur sambil memeluk Zeze. Kevin akhirnya lebih 
memilih bersandar di bahu Zeze. 


Inilah alasannya Kevin tidak suka sepupunya datang, 
sepupunya itu cowok semua dan menurut Kevin mereka 
kurang belaian hingga akhirnya setiap ke mansion selalu 
mencari perhatian Zeze. 


"Ohiya ngapain lo berdua ke sini? Kalian hama tahu 
gak!"ucap Kevin pedas diacuhkan kedua bersaudara karena 
sudah kebal kalimat keramat Kevin satu ini saat mereka 
berkunjung. 


"Besok kan acara pembukaan identitas Zeze, jadi kita 
sebagai kakak yang baik akan melindungi tuan putri tanpa 
lecet sedikitpun!'"ucap Varo mantap membusungkan 
dadanya. 


"Ralat, sepupu!"ucap Kevin menekan kata 'sepupu'. 


"Ah lo mah dari dulu gak asik! Punya adik gak mau 
berbagi'!"ucap Vero kesal. 


"Lo pikir adik gue barang apa? Coba lo kalau berani bilang 
gitu ke bang Angga! Langsung mati kalian!"ucap Kevin 


sarkas menjulurkan lidahnya. 


"Gue bukan barang ya!"ucap Zeze kesal saat mendengar 
perkataan Vero dan Kevin. Mereka hanya terkekeh dan 
mencium pelipisnya lalu kembali menatap televisi. 


"Oh iya besok 5A datang ke sini dan akan menjadi 7A 
disini."ucap Varo santai karena besok pasukannya datang 
dan Kevin tidak bisa menghalanginya. 


"Apa?!"pekik si kembar. 


"Ck, jangan teriak."ucap Vero yang jelas tertuju pada Kevin, 
mana berani dia menegur Zeze. 


"Gak! Gak boleh! Mereka gak boleh datang 
bersamaan!"pekik Zeze frustasi mengingat sepupunya yang 
manja akut dan kakaknya yang akan ikut manja karena 
diacuhkan Zeze. 


"Gak! Gue juga gak mau!"ucap Kevin tegas. 


"Memang mereka meminta persetujuanmu?"tanya Aiden 
tertuju pada Kevin. Dia sejak tadi terbangun karena pekikan 
si kembar. 


"Dasar sepupu /ucknat!"umpat Kevin lirih yang masih bisa 
didengar mereka berdua. 


"Terserah deh. Bang Kevin sana mandi dari tadi lo belum 
mandi udah mau malem nih."ucap Zeze karena dia yakin 
jika dilanjutkan akan ada baku hantam antar saudara. 


"Oke-oke. Lo juga belum mandi, mandi sana!"ucap Kevin 
menarik tangan Zeze. 


"Hehe."ucap Zeze cengengesan lalu berlari menuju 
kamarnya membuat kedua bersaudara yang ditinggal 
melotot karena Zeze jika sudah di kamar lama turunnya. 


Dan sekarang benar-benar terjadi, Zeze berada di dalam 
kamar sampai jam delapan malam baru turun dari lantai dua 
menuju ruang keluarga. 


"Good night all!"teriak Zeze mendekat. 
"Good night too princess!"teriak mereka yang ada disana. 


Zeze tersenyum dan mengangguk berjalan menuju GOS, 
namun seketika senyumnya pudar mendengar ucapan 
sarkas Kevin. 


"Heh lo mau pamer badan ha?!"tanya Kevin kesal melihat 
pakaian adiknya yang terlihat perut dan paha mulusnya 
karena disini ada teman-temannya. 


Sedangkan Zeze mencoba untuk tetap berwajah datar 
meskipun sebenarnya dia juga kaget melihat GOS disini, dia 
kira hanya ada sepupunya. 


"Astaga body lo, Ze."ucap Diki tak berkedip menatap badan 
putih pucat Zeze. 


"Bohay anjay!"ucap Aldo tanpa sadar. 


Kevin menggeram merah mendengar ucapan sahabatnya. 
Dia sudah berhasil mengusir dua hama menyebalkan yang 
notabene-nya sepupu tapi kini harus bekerja ekstra karena 
sahabatnya. 


"Ayo ganti baju'"ucap Kevin langsung menggendong 
adiknya ala koala. Zeze hanya diam mengalungkan 
lengannya di leher Kevin. 


Setelah beberapa saat Zeze turun bersama Kevin dengan 
style yang berbeda yaitu baju oversize dan celana 
hotpantsnya yang lebih tertutup dari pakaiannya tadi. 


"Ck, babang Kevin posesif banget sih."ucap Diki berdecak. 
"Bodo!"ucap Kevin cuek mendudukkan Zeze disebelahnya. 


"Loh bang Aiden sama bunny mana?"tanya Zeze celingak- 
celinguk mencari dua makhluk tersebut. 


"Gue usir."ucap Kevin santai sedangkan yang lain melongo. 
"Emang dasar posesif!"desis mereka. 
"Kalian mau ngapain ke sini?"tanya Zeze menatap GOS. 


"Kangen sama kamu."ucap Diki tersenyum menggoda 
membuat Gevan langsung memukul wajahnya. 


"Jijik! Wajah lo kayak pedofil tahu gak!"ucap Wisnu sarkas 
setelah ikut memukul Diki. 


"Wajah seganteng model gini dibilang kayak pedofil, situ 
matanya katarak ya?"ucap Diki sarkas membalas Wisnu 
sambil menyugar rambut berwarna coklatnya. 


"Model sama pedofil hubungannya apa coba?"tanya Wisnu 
sarkas, intinya dia tidak mau kalah dari makhluk jadi-jadian 
seperti Diki. 


"Stop! Berhenti! Zeze pusing."ucap Zeze bersandar di sofa. 
Sudah cukup dia memikirkan besok seperti apa dan kini 
justru diganggu GOS. 


"Butuh lolipop, coklat, susu,"gumam Zeze dengan mata 
tertutup. Kevin yang mendengar gumaman Zeze menyuruh 
maid mengambilkan coklat di kulkas. 


"Coklat,"gumam Zeze saat sesuatu yang dingin dan manis 
masuk ke dalam mulutnya. 


GOS menatap berbinar ke arah Zeze yang begitu imut 
seperti seekor kelinci yang diberi makan sedangkan Kevin 
sedang mengigit pipi Zeze saat gadis itu mengunyah 
membuat Zeze memukul kepala pria itu. 
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Di Minggu hari ini seluruh keluarga Johnson yang berkepala 
keluarga Aldi Johnson membuat persiapan mental karena 7A 
akan segera datang meributkan mansion. 


"Selamat pagi semua!"teriak Varo, Andra, lel sedangkan 
yang lain hanya berdiri dibelakang mereka dengan wajah 
datar. 


"Pagi juga." 
"Princess!"teriak 7A mereka langsung menerjang Zeze. 


"Kangen."ucap singkat Austin, Austin Richard Johnson, 
cucu kedua dikeluarga Johnson berumur 21 tahun. 


"Zeze juga kangen sama kalian."ucap Zeze lalu mereka 
berpelukan. 


"Ekhem!"dehem Kevin. 


"Apa lo!"ucap Andra sewot, Anandra Romsdan Johnson, 
cucu ke 8 keluarga Johnson. 


"Punten barayana, eta adi Kuring. Tong ngalawan!"ucap 
Kevin sinis menggunakan bahasa sundanya. 


"Berisik!"desis Endra tajam, Anendra Ramsden Johnson 
kembaran Andra lebih tepat abangnya beda 13 menit, cucu 


ke 7 keluarga Johnson. 


"Ck, lo nyeremin banget! Pantas aja gak laku, jomblo!"ucap 
Kevin blak-blakan yang dihadiahi tatapan membunuh oleh 
Endra. Kevin segera mencari perlindungan dibelakang Zeze. 


"Udah-udah"ucap Zeze menenangkan. 
"Pagi anak-anak!"ucap Selly datang dengan semangat. 


Mereka menatap Selly seolah malaikat penyelamat karena 
Endra tadi tetap berdiri menuju Kevin. Pria itu sangat 
menyaramkan saat disindir mengenai kejombloannya 
bahkan lebih mengerikan dari kakek mereka saat 
mengamuk. 


"Pagi mom!" 


"Kalian pasti belum sarapan kan? Pagi-pagi udah kesini. Ayo 
sarapan bareng'"ucap Selly pada anak dan keponakannya 
yang sudah dianggap anak sendiri oleh karena itu 7A 
memanggil orang tua Zeze mommy dan daday. 


"Siap mommy!" 


"Bang gendong!"ucap Zeze merengek pada mereka. Drama 
siap dimulai, pikir Selly lebih memilih menjauh. 


"Ayo abang gendong Ze,"ucap Varo. 


"Gak! Sama abang aja Ze."ucap lel atau Agriel Kenath 
Johnson, cucu ke 9 berumur 18 tahun. 


"Sama aku ya,"ucap Chen atau Archen Dickson Johnson, 
Cucu ke tiga berumur 20 tahun dengan nada lembutnya. 


"Sama aku."ucap Aiden. 


"Apaan dia sama gue!"ucap Andra. 

"Sama gue, gua kakaknya!"ucap Kevin tak mau kalah. 
"Dia bersamaku!"ucap Austin berdiri diikuti yang lain. 
"Gue!" 

"Gue" 

"Aku!" 

"Gue" 

"Aku!' 

"Berisik!"ucap seseorang dengan nada dingin khasnya. 


"Bang Gara huwa!"teriak Zeze langsung berlari memeluk 
Angga. 


"Abang kangen princess,"ucap Angga memeluk erat 
adiknya. 


"Zeze juga,"ucap Zeze menyembunyikan wajahnya diceruk 
leher Angga. 


"Kemarin ada temen abang datang kesini loh!"lanjut Zeze 
mulai bercerita dengan berbinar. 


"Oh iya siapa?"tanya Angga menanggapi dan Zeze mulai 
bercerita sesekali menanyai Angga dan terkekeh. 


Dia kini sudah digendong Angga ala koala. Sedangkan cucu 
kelima keluarga Johnson ini tersenyum remeh pada adik dan 
sepupunya. 


Adik lucknat!-batin Austin dan Archen. 


Abang sialan!-batin Kevin ‚Endra, Andra dan Agriel 
Abang sayang!-batin Zeze berbunga-bunga. 


Zeze mengeratkan pelukannya membuat Angga semakin 
menyeringai menatap mereka dan para lelaki disana 
semakin panas melihatnya. 


Kalah start lagi gue!-batin Aiden dan Varo 


Panas gak?-ucap Angga menelepati mereka tapi langsung 
dia putuskan karena tidak ingin mendengar jawaban. 


"Sjialan,"ucap 7A dan Kevin lirih. 


"Kamu sudah pulang?"tanya Aldi meletakkan ponselnya 
menatap putranya yang kini menggendong Zeze. 


"Iya daddy." 


"Kenapa mereka?"tanya Selly bingung melihat hawa 
mengerikan disekitar anak laki-laki disana. Aldi menghela 
nafasnya, dia sudah menduga ini akan terjadi. 


"Sudah-sudah ayo sini. Cepat habiskan makanan 
kalian!"ucap Aldi tegas. 


"Iya dad."ucap mereka lesuh sedangkan Angga dan Zeze 
bersemangat. 
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Setelah makan, mereka kembali bersantai diruang keluarga 
sambil bergelayut manja ke Zeze. Sedangkan gadis yang 
digelayuti terlihat murung. 


"Kenapa princess?"tanya Angga yang melihat adik 
kesayangannya murung. 


"Bukan apa-apa bang."ucap Zeze sambil tersenyum paksa. 


"Kamu pasti rindu dia ya? Udah jangan sedih, nanti juga 
balik kok. Dia katanya titip salam buat baby girl-nya."ucap 
Angga. Terlihat binar mata gadis itu saat mendengar salam 
dari orang yang dia tunggu walaupun tidak bertemu secara 
langsung. 


"Salam balik juga bang'!"ucap Zeze tersenyum lebar dan 
mereka ikut tersenyum setidaknya itu bisa menghibur. 


"Siap princess!"ucap Angga mengacak rambut Zeze. 


"Ih bang Gara rusak kan rambut Zeze,"ucap Zeze cemberut 
sambil menggembungkan pipinya dan mereka langsung 
melayangkan ciuman bertubi-tubi pada pipi Zeze. 


"Hahaha geli bang'"ucap Zeze tertawa keras ketika banyak 
benda kenyal menyerang pipinya bertubi-tubi. 


"Udah beli dress apa belum, hm?"tanya Austin karena Zeze 
memeluknya dari samping mencari perlindungan dari 
serangan tadi dan yang ditanya hanya menggeleng polos. 


"Beli yuk!"ucap Austin mengelus kepala Zeze. 
"Ayo bang!"ucap Zeze bersemangat. 


Austin segera berdiri diikuti Zeze tapi sebuah suara 
menghentikan mereka. 


"Kita ikut ya?!" 


"Hm."dehem Austin karena nada mereka terdengar seperti 
ancaman. 


Mereka menaiki satu mobil untuk kesana dengan Varo 
sebagai sopir. Sepanjang perjalanan diisi dengan drama 


lelaki kurang belaian dan gadis cantik jelita. 


Mereka bersepuluh berjalan mengelilingi Zeze membuat 
banyak pengunjung penasaran dengan identitas gadis itu. 
Bodyguard keluarga Johnson juga bersembunyi atas 
permintaan Austin. 


“Gila itu keturunan keluarga Johnson semua!" 

"Eh yang cewe siapa tuh?" 

"Apa dia cucu bungsu yang selama ini disembunyikan?" 
“Gak mungkinlah!" 


Itulah pujian dan juga hinaan yang mereka dapat. Zeze 
yang mendapat hinaan tersebut acuh walaupun sebenarnya 
juga ingin membunuh mereka sedangkan para abangnya 
yang merangkap jadi bodyguard-nya juga sudah mati- 
matian untuk tidak membuat anak orang masuk rumah sakit 
apa lagi seorang gadis. Kan gak gentle, pikir mereka. 


Apa aku hancurkan keluarganya saja atau bunuh orang- 
orang tersayangnya ya?-batin para lelaki disana lagi. 


Butik dengan nuansa mewah dan sangat menonjol di mall 
kini menjadi tujuan utama mereka. Saat mereka masuk para 
pegawai yang tahu bahwa pemilik serta saudara-saudaranya 
datang langsung menunduk hormat. Cmall adalah mall 
milik Z') company. 


Para lelaki langsung berpencar mencari dress yang cocok 
dengan Zeze sebagian juga bersama gadis itu agar tidak 
ada lalat yang mendekatinya. 


"Princess mau yang ini atau ini"tanya Varo pada Zeze. 
Terlihat dress hitam diatas lutut dengan punggung terbuka 


lebar. 


"Nggak semua'"teriak mereka serentak. Zeze bahkan 
menatap jijik dress tersebut. 


"Kenapa?"tanya Varo polos. 


Dia gila, bego atau bodoh?-batin mereka karena tidak 
pantas jika Varo dibilang polos. 


"Terlalu terbuka dan lo tahu kan ini acara resmi otomatis 
banyak wartawan yang akan meliput Zeze dan lo mau tubuh 
Zeze ke ekspos?"tanya Kevin datar dan bercampur kesal 
dengan pemikiran sepupunya itu. 


"Nggak!"ucap Varo polos sedangkan yang lain berdecak. 


"Gak perlu sok polos! Gak cocok!"ucap Aiden memukul 
kepala adiknya. 


lel yang baru datang dibuat bingung dengan keadaan 
mereka yang terlihat marah lalu memutuskan untuk 
menunjukkan dress yang dia dapat. 


"Kalau ini gimana princess?"tanya lel menyerahkan dress 
berwarna hitam dengan lengan sedikit panjang dan juga 
bagian belakangnya dibuat panjang dihiasi bunga-bunga. 


Jangan warna hitam."ucap Kevin. 
"Gue tanya Zeze bukan lo."ucap lel malas. 


"Gue kembarannya dan tahu yang Zeze suka!"ucap Kevin 
sinis. 


"Kan Zeze suka hitam!"ucap lel tak kalah sinis. Yang lain 
hanya berniat melihat tidak melerai. Menguras tenaga, pikir 
mereka. 


"Nah itu dia udah biasa pakai hitam, lebih baik kita cari 
warna lain biar lebih hidup!"ucap Kevin dan yang lain 
akhirnya paham maksudnya sedangkan Zeze hanya pasrah 
saja. 


"Kalau ini?"tanya Aiden menyerahkan dress berwarna gold 
tanpa lengan dengan bunga-bunga menghiasi. 


"Hm kurang."ucap mereka karena merasa itu terlalu 
sederhana. 


"Ini? "tanya Archen mengangkat dress diatas lutut dengan 
tali dipingganya lalu model sabrina yang dihiasi mawar 
terlihat sangat imut dan manis jika dipakai Zeze. 


"Bagus sih."ucap mereka mengangguk-anggukan kepala. 
"Tapi terlalu diatas lutut."Ianjut mereka datar. 


Dasar posesif-batin Zeze kesal padahal dia sedikit suka 
dengan dress yang dibawa Archen karena mawar seperti 
lambang mafianya. 


“Ini?"ucap Austin datar menyodorkan dress berwarna violet 
muda pas dilutut dan lengan pendek dihiasi bunga mawar 
disepanjang dress berwarna violet juga dan sebuah hiasan 
berwarna gold dipinggangnya. 


"Nah ini boleh!"ucap mereka dan Zeze hanya memutar bola 
matanya malas. Dia tahu bahwa sebenarnya jika mereka 
ingin menolak tidak bisa karena yang menyarankan adalah 
Austin cucu kedua yang tidak suka dibantah. 


Selesai berdebat mengenai dress mereka beralih memilih 
high heels yang cocok untuk sang putri, dan perdebatan 
kembali dimulai. 


"Sekarang kita pilih high heels dulu,"ucap Endra dan 
mereka sudah ribut lagi mencari high heels yang cocok 
untuk baju Zeze. 


Beberapa kali juga mereka bertabrakan dengan pembeli lain 
hingga akhirnya seleksi high heels selesai tersisa dua 
peserta. 


"Fix, antara ini atau ini!"ucap mereka ribut dan bingung. 
Padahal yang mau pakai siapa sih! Mereka atau gue, pikir 
Zeze kesal karena sedari tadi tidak ditanya. 


"Zeze suka ini!"ucap Zeze langsung ambil alih dengan 
berbinar saat melihat high heels tersebut dengan hiasan 
berlian juga mutiara yang sangat cantik sedangkan yang 
satunya lagi putih polos dengan hiasan kristal mengelili 
pergelangan kaki. 


"Oke ayo kita bayar!"ucap mereka bahkan melupakan sifat 
dinginnya karna ingin membahagiakan Zeze. 


Sesampainya di kasir mereka ditolak oleh sang pegawai saat 
ingin membayar dengan alasan mereka adalah pengunjung 
istimewa hari ini bahkan jika dihitung uang yang 
dikeluarkan bisa satu miliar. 


Sesampainya di mansion mereka langsung bersiap-siap 
karena mereka pulang pukul 18.00 dan acaranya dimulai 
pukul 20.00. 


"Zeze ayo turun kalau sudah siap!"teriak Selly dari bawah 
saat Zeze keluar kamar. 


"Iya mommy sebentar!"teriak Zeze. 


"Udah, ayo'"ucap Zeze setelah sampai didepan mereka. 
Semua anggota keluarga Johnson langsung terpana oleh 


kecantikan Zeze. 
Benar-benar princess keluarga Johnson-batin mereka. 


"Wow keponakanku sangat cantik!"ucap Harry, Harry 
Johnson a.k.a ayah Aiden dan Varo. 


"Ya kau benar, pasti akan cantik jika dia mau memakai make 
up tipis setiap hari setidaknya."sindir Pamora Johnson 
a.k.a istri Harry Johnson. 


"Kau benar Mora dia pasti sangat cantik bagaikan tuan putri 
dari negeri dongeng'"ucap Meghan Johnson a.k.a ibu 
Austin ikut memanasi Zeze agar kesal dan itu hiburan 
tersendiri bagi mereka. 


"Zeze kan emang tuan putri!"ucap Zeze mengibaskan 
rambutnya membuat yang lain terkekeh. 


"Hahaha lihatlah wajah sombongnya itu'"ucap Robert 
Johnson tertawa merangkul istrinya, Meghan. 


"Sudahlah kalian jangan menggoda putriku lagi."ucap Aldi 
karena sedari tadi Zeze mengadu pada daddy-nya setelah 
ditertawakan. 


"Baiklah ayo kita berangkat"ucap Agustian Johnson dan 
Kristian Johnson a.k.a orang tua Chen dan lel. 


"Oh iya di mana para abang Zeze?"tanya Zeze heran 
mereka tidak ada disini. 


"Mereka menunggu di luar princess."ucap Sintya Johnson 
sambil mencubit hidung Zeze 


"Ish mama!"ucap Zeze kesal, dia memanggil mama karena 
disuruh. 


"Sudahlah ayo keluar, nanti kita telat datangnya."ucap 
Thomas Johnson pada Istrinya a.k.a ayah Andra dan 
Endra. 


"Haha, ayo."balas Sintya. 


Seluruh keluarga Johnson memang sudah berkumpul di 
mansion Aldi semenjak anaknya pergi ke mall, walaupun 
tidak seluruhnya yang datang. 


Saat semua para laki-laki diluar berdebat siapa yang akan 
satu mobil dengan Zeze, sang tuan putri datang bersama 
para orang tuanya. 


Bidadari, apakah aku sudah mati?-batin mereka terpesona. 


"Sudah-sudah. Cepat kita berangkat."ucap Aldi 
membuyarkan lamunan mereka. 


"Ah! Oke daddy."ucap mereka langsung saling lirik dan 
menyerobot mendekati Zeze. Para orang tua dibuat geleng 
kepala melihat tingkat mereka seperti anak kecil yang 
memperebutkan permen. 


"Zeze sama bang Kevin aja."ucap Zeze menghampiri Kevin 
mematahkan hati beberapa orang. 


"Zeze!"ucap mereka yang tidak dipilih dengan nada dan 
wajah semelas mungkin. 


"Bang Gara ikut juga kan?"tanya Angga menghalangi 
pandangan Zeze agar gadis itu tidak terpengaruh oleh 
penampakan mengenaskan sepupunya. 


"Boleh"ucap Zeze mendekati mobil. 


"Eh ak--"ucapan Aiden dipotong Aldi terlebih dahulu. 


"Sudah berhenti, nanti kalian semua jadinya akan berebut 
untuk satu mobil dengan Zeze."ucap Aldi yang sudah hafal 
betul sifat mereka pada putri semata wayangnya. 


"Hm!"dehem mereka keras dan memasuki mobil masing- 
masing dengan mambanting pintu sedangkan Kevin dan 
Angga menatap mereka dengan senyum mengejek. 


Kebahagiaan ini terlalu sempurna hingga aku takut-Zevana 
Claristal Johnson. 


Walaupun cerita ini sudah tamat tapi vote dan 
comment kalian sangat penting! Yang sudah voment 
terimakasih! Bye-bye! 
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Maaf kalo ada typo, 
Biasakan vote sebelum membaca! 
Happy reading!! 


Mobil yang dikendarai Angga berjalan hening sesekali 
terdengar beberapa kalimat tanya yang dilontarkan antar 
saudara atau wejangan yang diberikan kakak tertua 
diantara mereka. 


Zeze mengangguk menjawab pertanyaan Angga yang 
meliriknya dari kaca, tangannya merasakan sedikit getaran 
dari ponselnya. 'Gimana kalau kita nanti ketemuan di 
perempatan jalan sekolah, terus kesananya bareng cuman 
pakai mobil sendiri-sendiri' itulah pesan dari Gevan di grup 
chat mereka. GOS and The Queen. 


Pandangan Zeze bergulir ke bawah melihat jawaban mereka 
setuju dari mereka, alisnya terangkat saat mereka 
menanyainya. 'kalian nanti ikutin aja mobil kita' pesan yang 
dikirim Zeze. 


"Bang, GOS ngajak kita berangkatnya bareng. Mereka akan 
menunggu kita di perempatan deket sekolah nanti."ucap 
Zeze. 


"Oke."ucap Angga melirik Zeze. 


Mata Zeze menatap ke arah jendela mobil yang 
menampilkan ribuan bintang tertutup beberapa awan 
dengan datar. Malam yang indah namun dingin, pikir Kevin 
saat mengikuti arah pandang adiknya. 


Apa Arion nanti akan datang, pikir Zeze mengingat seorang 
pria yang sudah memporak-porandakan hati dan pikirannya 
kemarin. 


Lamunan Zeze buyar saat sebuah klakson dari empat mobil 
yang berbeda saling bersahut. Mobil GOS mengikuti mereka 
dari belakang sedangkan mobil para orang tua dan juga 
sepupunya sudah di depan. 


Mobil mereka mulai mendekati gedung sekolah yang 
memang dikhususkan bila ada acara pesta seperti ini. 
Seluruh keturunan keluarga Johnson keluar. 


Para orang tua langsung masuk gedung dengan gaya 
anggun dan berwibawanya sedangkan para anak mereka 
mengerubungi mobil yang ditumpangi Zeze membuat para 
wartawan dan paparazzi penasaran. 


Angga keluar dari mobil diikuti flash kamera yang menyorot 
lalu Kevin ikut keluar dan membukakan pintu untuk Zeze. 
Saat itu pula paparazzi dan wartawan langsung berlomba 
memotret mereka, untung saja ada bodyguard dan juga 
anggota Diamond Rose yang ditugaskan Zeze menjaga 
gedung ini untuk antisipasi bila ada yang penyerangan 
dadakan secara keluarga Johnson adalah keluarga yang 
berpengaruh di dunia. 


Setelah keluar Zeze langsung diapit oleh kakaknya. Kevin 
berada di kiri dan Angga berada di kanan sedangkan yang 
berada di paling depan adalah Austin dan Archen dibaris ke 
dua ada Aiden dan Anendra dibaris ke tiga ada Anandra, 
Varo dan Agriel dibaris ke empat ada Zeze bersama 
kakaknya dibaris ke lima terdapat Gevan, Aldo, Diki, dan 
Wisnu. 


Mereka seakan-akan menjaga Zeze seperti berlian yang 
sangat berharga. Banyak tamu yang menatap tidak suka 


dengan Zeze secara tidak langsung sedangkan gadis itu 
hanya berjalan dengan sedikit menundukkan kepalanya. 
Biarkan mereka bertanya-tanya seperti apa wajah putri 
bungsu yang selama ini di jaga layaknya sesuatu yang amat 
SUCI. 


"Apa dia putri bungsu itu?" 


"Menurutku dia tidak cocok! Lihat saja caranya berjalan 
bahkan tidak mengangkat kepalanya seperti anggota 
keluarga yang lain!" 


"Benar, tidak seperti keturunan Johnson yang terkenal 
angkuh dan dingin. Dia terlihat seperti tikus kecil diantara 
mereka." 


“Ssst berhenti, apa kalian ingin perusahaan kita ditutup 
hanya karena menyinggung salah satu anggota 
keluarganya?" 


Zeze dalam hati tertawa keras mendengar celotehan 
mereka. Angkuh, heh? Dia bahkan keturunan Demon, jelas 
angkuh adalah sifat utama mereka. Dingin? Mereka bahkan 
tidak pernah tahu seberapa beku Zeze. Dan apa katanya 
tikus kecil? Lantas apa nama yang cocok untuk mereka jika 
sang ratu sisi terang dan gelap disebut tikus? 


kk 


"Yang mulia hari ini adalah hari besar baginya apa anda tak 
ingin datang?"tanya seorang pria kepada high king-nya. 


"Apa kau bodoh? Apa kau ingin aku datang dan 
menghancurkan rencanaku bersama dia?"tanya high king 
tersebut dengan nada tenangnya yang menghanyutkan. 


"Ma-maaf yang mulia saya tak bermaksud seperti itu."ucap 
lelaki itu takut. 


"Lantas mengapa kau disini. Bukankah kau seharusnya 
disana?"tanya high king tersebut karena dia tahu pria itu 
adalah bawahan kembarannya. 


"Saya akan datang yang mulia. Saya permisi."pamit lelaki 
itu dan dibalas deheman. 


Drt...! Sang high king mengangkat ponselnya yang berbunyi 
keras sambil menatap nama yang tercantum disana. 


"Hm." 


"Ya. Kurasa dia akan cepat bertindak." 


"Aku tau itu." 
"Hm." 


Akan ada banyak masalah menimpamu dan aku harap kamu 
kuat-Batinnya setelah telfon terputus. 


xk 


"Kenapa kau masih disini?"tanya seorang pria pada teman 
disebelahnya atau lebih tepatnya partner. 


"Malas sekali aku harus menghadiri acara tersebut."ucap 
pria tersebut menjawab. 


"Dan membuat orang-orang curiga padamu?"tanya pria itu 
lagi dengan sinis. 


"Ah kau ini sangat sensitif sekarang, bahkan sampai 
sekarang kau tak mengatakan kenapa kau 
membencinya!"jawab pria itu lagi malas sedikit ada nada 
merengek. 


"Sama sepertimu."ucap pria itu dengan pandangan kosong. 
"M-maksudmu? Dia?"tanya pria disebelahnya kaget. 


"Ya, dia mengambil satu-satunya yang berharga 
bagiku."ucap pria itu sendu. 


"Apakah yang kita lakukan ini tidak salah?"tanya pria 
disebelahnya. 


Pria yang ditanya menoleh menatap dalam pria di 
depannya,"aku sudah cukup muak dengan ini, kau tahu itu." 


"Muak karena apa? Karena dia menolakmu dan 
menjadikanmu tidak lebih dari sahabatnya heh?"tanyanya 
sinis telah sasaran. 


"Bukan urusanmu!"desis tajam pria itu lalu pergi. 


"Entahlah tapi aku juga sependapat denganmu. Jika dia tak 
jadi milikku maka orang lain tak boleh memilikinya. 
Setidaknya itulah kalimat yang kupercaya hingga detik 
ini."ucap pria itu menyeringai dan pergi dari tempat itu 
juga. 


kk 


Semua hadirin mulai duduk ditempat mereka, para 
wartawan dan teman-temannya juga sudah memiliki tempat 
khusus untuk meliput hanya saja sampai sekarang mereka 
belum mendapat foto sang tuan putri. MC yang memimpin 
acara ini mulai menaiki panggung setelah beberapa tarian 
dan nyanyian pembuka. 


"Selamat malam semuanya! Saya disini sebagai MC terkece 
dan tertampan bernama Clavius Betton akan ditemani oleh 
rekan saya yang cantik bernama Lalita Cahya Legawa untuk 
memimpin jalannya acara pada malam ini yaitu acara ulang 
tahun IHS serta acara pembukaan identitas putri bungsu 
atau cucu perempuan satu-satunya di keluarga Johnson! 
Hoho siapa yang tidak sabar? Sekali lagi saya ucapkan 
selamat ulang tahun pada Internasional high school!"ucap 
Clav yang disambut teriakan para murid. 


Kelas 11IPA2 merasakan firasat aneh saat melihat Zeze dan 
Arion tidak datang malam ini. /ika Arion itu wajah karena 
sejak tahun pertama pria itu tidak pernah hadir. Apakah ini 
sifat lain dari manusia es, tidak suka berkumpul di suatu 
acara? Pikir mereka. 


"Seperti apa kata Clav nama saya Lalita dan sekarang mari 
kita buka acara pertama kita!"ucap Lalita. 


Muncullah kembang api bertuliskan happy birthday IHS di 
langit malam setelah atap dibuka. Banyak murid serta orang 
tuanya berdecak kagum melihat kembang api yang sangat 
indah. 


"Acara keduanya adalah pidato yang akan disampaikan oleh 
bapak kepala sekolah kita. Kepada bapak Harry Johnson 
yang terhormat dimohon untuk naik ke atas podium."ucap 
Clav mundur beberapa langkah. 


"Selamat malam semuanya. Saya disini sebagai kepala 
sekolah kalian hanya ingin menyampaikan selamat. Saya 
harap kedepannya IHS akan lebih baik dari ini. Walaupun 
sesekali terjadi kasus pembullyan tapi saya harap setelah 
acara ini saya tak mendengar lagi adanya kasus 
pembullyan. Sekian dari saya terima kasih. Selamat 
menikmati acara malam ini."ucap Harry lalu turun menuju 
kursi yang memang dikhususkan untuk keluarga Johnson. 
Zeze merasa sedikit aneh saat tidak merasakan kehadiran 
Bianca disini. 


"Kita persembahkan acara selanjutnya. Ini dia acara 
pertunjukan bakat kelas dua belas!" 


Setelah berkata demikian pentas satu persatu 
dipertontonkan, seluruh keluarga Johnson dapat para tamu 
rasakan memiliki perasaan yang sama. Membosankan. 
Mereka terlihat tidak berminat sama sekali dengan apa yang 
di depannya. Bahkan dengan wajah datar, dingin, dan acuh 
mereka mengerjakan beberapa tugas kantor, bermain 
ponsel atau mengobrol dengan bahasa yang tidak mereka 
pahami. 


Setelah acara tersebut selesai mereka segera menghentikan 
kegiatannya dan menatap kembali ke depan. 


"Ini dia acara puncaknya! Kepada bapak Aldi Johnson yang 
terhormat selaku pemilik sekolah diharapkan untuk naik ke 
atas podium!"ucap Lalita. Banyak sekali yang bertepuk 
tangan meriah mengiringi pria paruh baya menaiki podium 
tersebut. 


"Selamat malam semuanya. Saya disini selaku pemilik 
sekolah dan ayah dari putri saya akan mempublikasikan 
identitas putri saya yang selama ini keluarga kami 
sembunyikan karena banyak musuh  mengincarnya 


sekaligus ingin memberitahukan bahwa kepemilikan sekolah 
ini sudah berada ditangan putri saya! Serta dia adalah CEO 
dari Johnson Group bagian pusat di Asia. Kepada putri saya 
Zevana Claristal Johnson diharapkan naik ke atas 
podium."ucap Aldi yang mampu membuat semua murid 
membelalakkan matanya apalagi teman sekelasnya yang 
tak menyangka. 


Jadi selama ini murid yang memberi tahu jalan bolos, suka 
menggertak, memiliki sifat dingin, serta gadis yang menjadi 
korban gombalan Bimo adalah putri dari keluarga 
pengusaha terkenal?! Pikir 11IPA2 shock bahkan rasanya 
mereka ingin pingsan saat itu juga. Pantas saja sifat 
sarkasnya seperti tidak asing. 


Sekali lagi para tamu dibuat menganga tidak percaya 
dengan apa yang mereka lihat. Seluruh keturunan Johnson 
tersenyum tipis menatap gadis yang namanya disebut 
berjalan dengan aura menindas begitu kuat hingga mereka 
merasakan lututnya lemas. 


Aldi tersenyum melihat putrinya yang pantas dibanggakan, 
walaupun gadis ini menyembunyikan semuanya dengan 
rapat aura putri kecilnya tidak bisa dibohongi. Banyak 
kolega keluarga Johnson yang sempat meragu kini 
dibungkam dengan netra tajam yang tiba-tiba melirik 
mereka dengan seulas senyum dingin. 


"Selamat malam. Perkenalkan nama saya Zevana Claristal 
Johnson. Saya sebagai pemilik sekolah yang baru dan 
pemegang perusahaan pusat Johnson di Asia mengucapkan 
selamat pada kalian malam ini. Saya harap tidak ada lagi 
yang akan membedakan derajat seseorang karena kita 
semua ini sama. Semua murid akan diperlakukan sama mau 
dia anak donatur terbesar atau pemilik sekolah pun akan 
diperlakukan sama jika melanggar peraturan sekolah. 


Sekian dari saya, selamat menikmati acara malam ini."ucap 
Zeze tegas melirik para wanita yang tadi membicarakannya 
terlihat sedikit bergetar. Cahaya flash kamera kembali 
memenuhi ruangan. 


"Baiklah acara selanjutnya ad--" 


Dor! Ucapan Lalita terpotong karena suara tembakan yang 
menggema di ruangan. 


"Keluarlah Diamond girl jika kau tak ingin aku 
menghancurkan gedung ini beserta isinya! Aku tahu kau 
ada disini!"teriak Leader The Lion. Musuh bebuyutan Zeze 
ketika di London, Zeze dipanggil Diamond girl atau Gueen 
jika di dunia mafia. 


Bibir Zeze berdecak dan mundur beberapa langkah untuk 
menjauhi kerumunan para tikus yang berlarian ketakutan. 
Dia tidak perlu merasa khawatir dengan keluarganya karena 
dia yakin mereka bisa menangani masalah ini dengan 
bodyguard keluarga Johnson. 


Selesai berganti pakaian dan memakai topengnya Zeze 
berjalan keluar dengan hentakan high heels hitam pekat 
dan ukiran mawar menggema di aula membuat beberapa 
tikus yang berlarian itu terdiam kaku. 


Semerbak harum mawar memenuhi ruangan yang justru 
mereka rasakan seperti tengah berada di makam. Zeze 
melempar mawar hitam yang bergelantung ditangannya ke 
atas diikuti kelopaknya yang bertaburan. 


"Lam here leader The lion."ucap Zeze lirih membuat mereka 
bulu mereka berdiri seketika. 


"Kau lihat mawar tadi? Warnanya hitam, lalu kelopaknya 
lepas dan bertaburan. Yang artinya akan mengirimmu juga 


bersama kematian."ucap Zeze menyeringai seram. Sudah 
lama dia tidak membawa mawar hitam dalam pertarungan, 
dia akan membawa saat musuh sedikit kuat atau sudah 
menjadi bebuyutannya. 


"Berhenti berceloteh Diamond girl! Aku datang kesini untuk 
menghancurkanmu bukan menghancurkan diriku 
sendiri!"ucapnya tidak terima. 


Zeze hanya terkekeh melirik Daren dan pasukannya yang 
sudah siap, telunjuknya secara perlahan bergerak 
membentuk pola yang dimengerti mereka. 


Mengikuti arti pola tersebut, mereka mengamankan seluruh 
para tamu dan siswa yang hadir. Keluarga Johnson dibuat 
kelimpungan dengan hilangnya si putri bungsu apalagi para 
lelaki disana yang memaki habis-habisan para penjaga 
diikuti suara dentuman. 


"Pasti mereka berulah,"gumam Zeze menduga para 
sepupunya kembali berulah. 


"Jangan acuhkan aku sialan!"bentak leader The Lion saat 
Zeze justru sibuk bergumam yang tidak bisa dia dengar. 


"Lalu apa sekarang? Tujuanmu menghancurkanmu bukan? 
Lalu apa yang kau tunggu? Para tikus sudah diamankan 
anggota. Mari bertarung."ucap Zeze tenang berdiri dengan 
tangan kosong sedangkan leader The Lion menggunakan 
pistolnya. 


"Baiklah jika itu maumu. Serang!"teriak leader The Lion 
maju kedepan diikuti Zeze yang mulai mengeluarkan 
pistolnya. 


"Tidak semudah itu seekor anjing berusaha membunuh sang 
raja hutan."ucap Zeze menyeringai di belakang leader The 


Lion dan langsung menembak bahu kirinya yang sudah siap 
mengambil belati. 


"Akh! H 


"Bertarunglah tangan kosong denganku!"ucap Zeze sambil 
menghindari peluru yang menyerang dari berbagai arah. 
Leader The Lion yang merupakan mafioso terkenal di Eropa 
cukup membuat dia senang, karena lawannya ini sama- 
sama memiliki insting tajam tapi leader tersebut suka 
melamun saat pertempuran. Itu yang mengakibatkan 
mereka menjadi musuh yang saling mengejar. 


"Lepaskan senjatamu."ucap leader The Lion yang artinya 
menyetujui persyaratan Zeze. Mereka berdua berdiri saling 
berhadapan dengan teknik bela diri yang mereka kuasai 
masing-masing. 


Sudut bibir Zeze berkedut menampilkan senyum puas 
melihat pria yang mungkin lebih tua empat tahun darinya. 
Jika saja pria ini tidak membunuh ketua markas Diamond 
Rose di markas Londonnya saat dia pergi ke benua lain 
mungkin dia akan menganggapnya sebagai kakak. 


"Sudah lama aku tidak merasakan euforia ini, bukan begitu 
dude?"tanya Zeze menyeringai memukul mata kiri pria itu 
hingga beberapa bercak darah terlihat. 


"Akh! Ya aku merindukan suasana di mana lawanku 
perempuan yang begitu kuat."ucap leader The Lion berdiri 
dan menendang keras bahu kanan Zeze. 


"Kau hampir meretakkan lengan kiriku, dude. Kita memang 
merindukan suasana ini, tapi maaf aku tidak bisa 
melepaskan orang yang selama ini mengganggu organisasi 
mafiaku bertahan lebih lama. Say goodbye to the world, 
dude." 


Krak! Bunyi retakan menghentikan penyerangan mereka. 
Para tamu dan murid ingin menangis ketakutan ditengah 
kesunyian ini melihat wajah seorang pria yang retak diikuti 
darah yang menutupi wajahnya dan sepatu hitam pekat 
yang masih setia menginjaknya. 


"Kau salah satu orang yang mampu membuatku merasa 
senang saat bertarung. Dengan ini aku memberimu 
kematian yang mudah. Daren!"ucap Zeze menyeringai 
mengangkat sebelah tangannya. 


"Ini Gueen,"ucap Daren menyerahkan samurai kesayangan 
Zeze. 


"Sampai jumpa di kehidupan selanjutnya leader The 
Lion,"ucap Zeze mengangkat samurainya dan menebas 
kepala itu diikuti celana hitamnya yang mulai kotor oleh 
darah. 


"Berapa yang tersisa?"tanya Zeze menyerahkan samurainya 
pada Kenzi yang sudah tiba disampingnya. 


"Sekitar tiga puluh orang Oueen,"ucap Daren menatap 
orang-orang musuh yang tersisa dengan keadaan ditahan 
anggota Diamond Rose. 


"Ingin ikut bersamaku dan menjalani kehidupan baru atau 
tetap setia dengan sumpah kalian dan lakukan bunuh diri 
dihadapan mayat sang ketua?"tanya Zeze menawar dengan 
senyum iblisnya. 


Sekitar dua puluh empat orang memilih mati dihadapan 
leader The King dengan menusuk jantungnya sendiri. Kau 
memang pantas disebut sebagai ketua, pikir Zeze menatap 
mayat tanpa kepala dibawahnya. 


"Kenapa kalian tidak ikut mati?"tanya Zeze memutar 
samurainya. Salah satu dari mereka menjawab dengan datar 
menatap Zeze. 


"Aku tidak naif untuk berpikir rasional, aku masih ingin 
melanjutkan hidupku mencari tuan baru. Bukan mati seperti 
ini yang aku inginkan melainkan mati di medan perang. Aku 
merasa lebih senang jika kau membunuhku." 


Sudut bibir Zeze terangkat menunjukan dia cukup puas 
melihat mata pemuda itu yang mengatakan sesungguhnya. 


"Kalian berlima juga ingin aku yang membunuh 
kalian?"tanya Zeze. 


"Anda bisa membunuh kami sekarang." 


Zeze berbalik memunggungi mereka,"sayangnya aku tidak 
berniat membunuh kalian." 


Mata Zeze melirik Kenzo yang berdiri bak patung dengan 
tatapan dingin di sebelah Daren,"Kenzo, bawa mereka 
berenam di markas. Suruh mereka membawa mayat sang 
ketua." 


"Untuk apa Oueen?"tanya Daren yang tidak bisa mengontrol 
diri. 

"Untuk dimakamkan sedangkan beberapa daging manusia 
segar itu, berikan pada Oza." 


Oza adalah kanibal yang ditemukan Zeze ketika 
menjalankan misi dan kini berada di penjara khusus di 
markas Diamond Rose Mafia. 


"Baik Gueen."ucap Darren dan Zeze pergi meninggalkan 
tempat tersebut. 


Aldi menatap pembatas kaca antara ruangan mereka 
berlindung dan tempat arena pertumpahan darah terjadi. 


Matanya menatap gadis yang disebut Diamond girl atau 
orang lebih kerap memanggilnya Gueen dengan sedikit 
mengernyit kemudian mengangguk. 


"Begitu ya..." 
"Dad!"ucap Selly memanggil Aldi. 


"Ekhem, saya dan sekeluarga meminta maaf atas kejadian 
tidak terduga ini, sebagai permintaan kami akan 
mengirimkan sebuah berlian ke alamat rumah kalian 
masing-masing pagi ini. Selamat malam." 


Usai berucap dengan intonasi tegasnya, Aldi menepuk bahu 
Angga yang terlihat lega. Beberapa orang memekik 
tertahan, keluarga Johnson banyak memiliki tambang 
berlian di dunia. Berlian yang mereka miliki sangat indah, 
tapi bagi keluarga Johnson sendiri berlian terindah masih 
tersemat pada Zeze dan selamanya akan seperti itu. 


"Dimana adik kalian? Sudah bisa dihubungi?"tanya Aldi. 


"Sudah daddy. Zeze bilang saat tembakan terdengar dan 
beberapa orang mulai berjalan menuju pintu keluar di 
belakang dia mengikutinya. Dia berkata sudah berada di 
mansion beberapa menit lalu dan telfonnya berada di 
tangan mommy, mungkin mommy lupa."ucap Angga. 


"Dia menelfon menggunakan telefon rumah."ucap Kevin 
saat melihat raut kebingungan Aldi. 


"Kita pulang sekarang."ucap Aldi dengan titah tidak ingin 
dibantah. 


"Kalian ikutlan ke mansion!"ucap Aldi menatap adik dan 
keponakannya. 


Segera semua orang sedikit membungkuk melihat keluarga 
Johnson melewati mereka. Seumur hidup baru kali ini 
mereka melihat keluarga Johnson yang terlihat lengkap. 
Karena selama ini banyak rumor yang mengatakan dua cucu 
dari keluarga Johnson masih belum ditunjukkan ke publik, 
sedangkan untuk kepala keluarganya sendiri sering 
bepergian bersama istrinya. 


Walaupun cerita ini sudah selesai, vote dan comment 
kalian sangat berarti! Yang sudah voment terima 
kasih! Bye-bye! 
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Maaf kalo ada typo, 
Biasakan vote sebelum membaca! 
Happy reading!!! 


Senin pagi yang seharusnya mereka habiskan untuk 
upacara tapi digunakan tidur oleh anak para iblis dengan 
nyenyak. Alasan mereka adalah Zeze masih trauma dan 
gadis yang dijadikan namanya sebagai tumbal hanya 
mengikuti drama yang dibuat. Lumayan bisa tidur nyenyak 
habis pertarungan, pikir Zeze apalagi semalaman dia 
diceramahi habis-habisan. 


Selly yang sudah berteriak selama lima menit menunggu 
supuluh iblis kecil untuk bangun tapi mereka tidak mau 
bangun terpaksa wanita paruh baya itu mengangkat ember 
yang berisikan air dingin dan menyiram ke tubuh sepuluh 
orang di king size Zeze. 


Byur! Mereka yang masih berada dialam mimpi memimpikan 
terjadi tsunami dadakan. Zeze menyembur air yang masuk 
ke dalam mulutnya ke arah muka Kevin yang memeluknya. 


"Huwa! Dingin...!'"teriakan menggelegar membuat beberapa 
orang di mansion terbangun. Selly segera berlari keluar dari 
kamar sambil tertawa. 


"Mommny...!"lanjut mereka berteriak dan duduk dari posisi 
tidurnya. Kevin yang sadar Zeze menyembur airnya segera 
mengelap wajahnya dengan baju Zeze. 


"Jijik lo!"pekik Zeze. 


"Lo yang mulai bego'"pekik Kevin dan dibalas Zeze hingga 
suara Aldi terdengar. 


"Kevin! Zeze! Masih pagi jangan ribut!"teriak Aldi. 


"Astaga ini kaca kenapa bisa pecah?'!"teriak Harry. Seluruh 
orang di mansion termasuk para iblis kecil langsung 
menatap kaca dan benar saja mereka pecah. 


"Suara kita sekencang itu kah?"gumam Varo tidak yakin. 


"Ya iyalah bego!"ucap Andra memukul kepala Varo, 
terjadilah acara baku hantam di atas kasur Zeze sedangkan 
yang lain justru menyoraki sambil memakan sarapan 
mereka yang sudah ada di kamar Zeze. 


"Yak! Bang Varo mukulnya kurang keras!" 

"Yang keras Ndra kalau mau menang!" 

"Bunuh kembaran gue, gue ikhlas jadi anak tunggal." 
"Tendang kepalanya! Tendang!" 


"Astaga! Kalian ini saudaranya berantem bukannya dipisah 
tapi ditonton!"teriak Meghan saat membuka pintu kamar 
Zeze. 


"Lagi seru tante,"sahut Aiden menyoraki Andra agar adiknya 
tambah babak belur. Meghan melotot mendengar jawaban 
Aiden. Kakak jahanam, pikirnya. 


"Aiden! Varo!"pekik Pamora membuat kedua anaknya 
bergedik ngeri, Varo langsung berlari menjauh memasuki 
kamar mandi Zeze lalu Aiden berlari menuju balkon. 


"Dimana dua anak itu?"tanya Pamora di ambang pintu ke 
arah Meghan. Matanya berkilat tajam membuat mereka 


yang sedang mengunyah langsung menelan paksa. 
"Kabur." 


Akhirnya Senin pagi penuh teriakan mengisi kesunyian 
mansion Johnson, beberapa tetangga bahkan dibuat 
mengumpat karena teriakan mereka. Ini yang katanya 
keluarga dingin dan cuek dimana? Lebih baik gak perlu 
kumpul kalau jadinya gini, pikir para tetangga yang 
telinganya sakit. 


xX 


Terlihat lima remaja dengan mata tajam saling melirik satu 
sama lain. Empat pria dengan satu perempuan disana mulai 
menyeringai setelah membaca biodata seseorang. 


"Pengkhianat."desis gadis yang membanting map. 
"Sesuai perkiraan,"ucap pria disamping gadis itu datar. 


"Lalu apa yang akan kau lakukan Ta?"tanya seorang pria 
menatap gadis yang dipanggil 'Ta'. 


"Ikuti dramanya."ucap Ta. 


"Menguras tenaga,"ucap pria disamping pria yang bertanya 
tadi. 


"Kau terlalu lebay Ger,"ucap seorang pria pada pria yang 
mengeluh. 


"Kau tau aku tak suka buang-buang waktu!"ucap Ger sinis. 


"Dasar gadis kecil sok jadi pengkhianat, cih!"decih pria yang 
disamping Ta. 


"Kau terlalu banyak bicara Der,"ucap pria yang sama tadi. 


"Mirror please!"desis Ger dan Der. 


"Hahaha kau seperti punya dendam kesumat pada mereka 
Ga."ucap Ta tertawa pada pria yang sedari tadi mengoceh. 


"Hahaha aku hanya ingin mengerjai mereka Ta. Lihatlah 
wajahnya."ucap Ga mengejek. 


"Jangan keluar dari topik!"desis pria yang sedari tadi 
menyimak dibalas deheman oleh mereka. 


"Lalu jika dia pengkhianat maka sia-sia kita menolongnya. 
Bukan begitu Nic?"ucap Ga pada pria yang mendesis tadi. 


"Hm."dehem Nic. 
"Lalu apa yang akan kita lakukan?"tanya Ger 


"Kita jebak balik dia!"ucap Ta sambil menyeringai yang 
membuat mereka menyeringai juga. 


xK 


Malam hari yang sunyi seharusnya digunakan untuk 
beristirahat tapi tidak dengan Zeze yang sekarang 
menjalankan mobilnya dengan kecepatan normal ke arah 
hutan. Mungkin orang lain akan menganggapnya cari mati. 


Zeze mencengkram setir mobilnya saat melihat gerbang 
tinggi menjulang di depannya, setelah diberi tahu Daren 
bahwa musuh lamanya mengirim mata-mata ke markas, 
Zeze tanpa pikir panjang langsung datang. 


"Selamat Datang Queen" 


Suara itu kembali menggema di setiap sudut diikuti mobil 
hitam memasuki markas. Kini dia berada di markas pusat 
bukan markas cabang lagi. 


"Selamat datang ketua!"ucap mereka tegas 
membungkukkan badan dan Zeze hanya berjalan tanpa 
menghiraukannya. 


Di balik topeng terdapat guratan amarah terlihat jelas, 
bahkan auranya lebih pekat kali ini. Merasakan aura 
menindas yang begitu kuat, para anggota merasa tubuhnya 
lemas jika Zeze tidak segera memasuki sel tahanan. 


"Mari saya antar ketua."ucap Daren sebagai wakil ketua 
dengan sopan. Tubuhnya memang sedikit lemas tapi dia 
sudah terbiasa dengan aura Zeze. 


Daren mengikuti Zeze dari belakang menuju ruangan 
dimana hama kecil berani bermain dengan sang Oueen. 


Di penjara bawah tanah mereka disuguhkan dengan bau 
anyir yang menyeruak di indra penciuman mereka serta 
bunyi melodi yang diciptakan para hama di masing-masing 
sel tahanan. 


"Nomor?"tanya Zeze tanpa menoleh. 


"Sel nomor 24 ketua."ucap Daren yang paham pertanyaan 
Zeze. 


22, 23, 24-batin Zeze menyeringai. 


Brak! Pintu sel yang terbuat dari besi ditendang dengan 
mudahnya oleh Zeze. Pemandangan di depannya tampak 
seorang pria yang tidak sadarkan diri. 


"Bangunkan."ucap Zeze. Daren mengangguk sambil 
mengangkat ember berisi air es. 


Byur Es-es batu kecil menggelinding bersamaan dengan 
Daren menumpahkan airnya ke tubuh pria tidak sadarkan 


diri. 
"Aaaa!" 


"Akhirnya anda bangun juga tuan Geo yang 
terhormat."desis Zeze tajam membuat bulu kuduk mereka 
yang mendengar berdiri. 


"Cih apakah kau buta sehingga bertanya seperti itu!"ucap 
Geo sinis padahal kematiannya sudah diujung tanduk. 


"Dan apakah kau memiliki 9 nyawa sehingga berani 
mengusikku!"desis Zeze lebih tajam bersamaan dengan 
auranya yang kembali mampu membuat Geo terdiam. 


"Ambilkan Roki!"titah Zeze pada Daren. 


Roki nama belati perak bercampur racun milik Zeze, racun 
yang membut mereka kesakitan sehingga memilih mati 
namun seakan nyawa mereka tidak mau lepas. 


Di markas mereka setiap senjata diberi nama oleh si pemilik 
agar tidak tertukar dengan yang lain namun hanya senjata 
yang berbahaya dan senjata yang digunakan mereka untuk 
perang. Tapi Zeze hanya memilih menamai satu senjatanya 
karena dia kadang pelupa. 


"Ini ketua."ucap Daren membawakan belati yang diminta 
Zeze. 


"Ah sudah lama aku tak memainkanmu,"ucap Zeze 
mengelus belati tersebut, karena Zeze pemiliknya otomatis 
racun tersebut tidak bisa melukai Zeze. 


"Siapa yang menyuruhmu?"tanya Zeze tanpa basa basi 
langsung mengangkat dagu Geo dengan belati tersebut. 


"Tidak akan ku beri tahu!"ucap Geo. 


Clash! Kelima jari ditangan pria itu terpotong sempurna 
diikuti darahnya yang mulai berwarna hijau. 


"Akh!" 
"Katakan."ucap Zeze menekan. 
"Tidak akan!"ucap Geo kekeuh. 


Clash! Kaki kanan Geo terlepas dari tubuhnya diikuti 
kulitnya yang mulai berwarna hijau. 


"Akh s-sialan!"teriak Geo kesakitan. 
"Cepat katakan!"bentak Zeze. 


"Tidak akan!"teriak Geo dimuka Zeze membuat semua 
anggota yang melihat marah. 


"Setia rupanya,"ucap Zeze menampilkan smirknya. Jari 
kanannya yang membawa belati terangkat mengelus pipi 
Geo lalu turun ke lehernya. 


Sret! Sret! Dua goresan dalam di lehernya cukup membuat 
Geo mulai merasakan sesak nafas dan perih. 


"Ssh akh sa-sakit bodoh! Nafasku!"ucap Geo dengan nafas 
tidak teratur. 


"Cepat katakan sebelum seluruh tubuhmu membusuk 
namun kau tidak akan bisa mati sebelum izinku! Atau.." 


"Ibu tercintamu menjadi mayat dihadapanmu."lanjut Zeze 
sambil menunjuk wanita paruh baya yang diikat dan dijaga 
oleh anggota Diamond Rose. 


"-ibu"ucap Geo lirih, seluruh tubuhnya seakan disedot 
bersamaan dengan warnanya yang berganti hijau. 
Sedangkan ibunya sudah menangis melihat anaknya 
diperlakukan seperti itu. 


"J-jangan sa-sakiti i-ibuku."ucap Geo berusaha tegas tapi 
apa dayanya saat tubuhnya kini seolah hanya menerima 
permintaan Zeze. 


"Katakan."ucap Zeze tenang karena tahu kelemahan pria 
itu, setidaknya Geo bukanlah anak durhaka. 


"Blue uhuk m-moon m-mafia."ucap Geo terpaksa dan Zeze 
tersenyum kemenangan sambil berusaha mengingat mafia 
milik siapa dan apa masalahnya dulu. Karena dia tidak 
terlalu ingat dengan mafia ini. Mungkin benar ini musuh 
lama, pikir Zeze. 


"Alasan."ucap Zeze menarik kursi yang disediakan Daren 
untuk duduk. 


"T-tidak tahu uhuk."ucap Geo terbatuk. 


Zeze mendekatkan dirinya ke wajah pria itu lalu 
mencengkram rahangnya bersamaan dia mengangkat 
sebuah alat. 


"Akh!"teriak Geo ketika dua giginya dicabut paksa Zeze. 


"Jujur atau aku menyuruh mereka mencambuk ibumu di 
depanmu!"desis Zeze memundurkan wajahnya lagi. 


"K-karena kau t-telah me-menolak cinta a-adiknya seh- 
hingga adiknya b-bunuh diri."ucap Geo terbata-bata apalagi 
darah mulai keluar dari mulutnya. 


"Nama adiknya."ucap Zeze. 


"A-afino Josua"ucap Geo lirih. 


Deg! Zeze langsung berdiri dari posisi duduknya diikuti 
tubuhnya yang bergetar hebat. Daren yang melihatnya 
langsung menghampiri Zeze tapi gadis itu justru diam 
mengingat kenangan dulu. 


Di London setelah kegiatan kelas akselerasinya, Zeze 
berjalan menuju taman bersama seorang pria yang 
memperhatikannya sejak tadi. 


"Istal,"panggil Afi, Afino Josua. Istal adalah panggilan 
kesayangan Afi untuk Zeze diambil dari kata Claristal. 


"Apa Ino?"tanya Zeze duduk diatas rerumputan. Ino adalah 
panggilan kesayangan Zeze untuk Afi dari kata Afino. 


"Ino mau bilang sa-sama Istal,"ucap Afi gugup. Zeze 
menghadap ke arah Afi sepenuhnya yang sebelumnya dia 
bersandar dibahu pria itu. 


"Bilang aja Ino."ucap Zeze lembut mengacak surai pria itu. 


"Ino cinta sama Istal."ucap Afi cepat sambil menatap manik 
mata milik Zeze sedangkan Zeze terdiam dan menarik 
tangannya lagi. 


Dia tidak mau kehilangan Afi karena Afi sudah seperti Kevin 
kedua baginya dan jujur dia juga menyukai Afi tapi dia takut 
jika Afi menjadi incaran banyak mafioso untuk menjatuhkan 
Zeze dan dia akan menyalahkan dirinya sendiri jika itu 
terjadi. Umurnya yang masih empat belas tahun ini sudah 
berhasil membuat mafia. 


"Ino tahu kalau kita kenal belum lama. Ino tahu kok Istal 
cuman nganggep Ino sebagai abang Istal. Tapi Ino mohon 
kali ini aja, kali ini Istal terima cinta Ino. Ino cinta sama Istal, 


Ino janji gak akan nyakitin Istal, akan selalu jaga Istal, akan 
selalu bersama Istal. So, Will you be my girlfriend Zevana 
Claristal Johnson?"ungkap Afi memegang tangan Zeze. 


"Huft...Ino tau sendiri kan Istal nganggep Ino kayak abang 
Istal, jadi please Ino kubur perasaan Ino dalam-dalam karena 
Istal gak mau nyakitin hati Ino dengan selalu berharap ke 
Istal."ucap Zeze memelas, dia juga sebenernya tidak kuat 
mengatakan ini semua, hatinya juga merasakan nyeri yang 
dalam seperti Afi. Dia mencintainya, Afino Josua adalah 
cinta pertamanya. 


Afi menatap tidak suka ke arah Zeze dan langsung berdiri 
dari posisi duduknya, dia sudah berusaha beberapa bulan 
ini tapi apa? Hasilnya sama. 


"Kenapa?! Kenapa lo harus menganggap gue sebagai abang 
lo?! Kenapa gak lebih?! kenapa lo gak bisa cinta sama gue?! 
Gue selalu ada buat lo! Gue selalu menghibur lo! Gue selalu 
jadi sandaran lo! Tapi kenapa lo gak cinta sama gue 
Ze!"teriak Afi frustasi dan tidak menggunakan nama 
kesayangan mereka. 


Ingin rasanya Zeze berteriak dimuka Afi jika dia sangat 
menyukai, ralat bahkan sudah sampai tahap tertinggi dari 
mencintai pria itu, mencintai tanpa memiliki. Karena dia 
terlalu takut untuk kehilangan orang yang dicintainya 
karena dirinya. Afi bisa menjadi sasaran musuh jika 
bersamanya. Katakan saja Zeze pengecut. 


"Please Istal mohon jangan kayak gini,"ucap Zeze lirih 
karena dia takut melihat Afi seperti itu. Hatinya sudah 
hancur melawan diri sendiri, dia tidak mau hancur lagi 
dengan Afi yang seperti ini. 


Afi yang sudah kalut karena ditolak oleh cinta pertamanya 
merasakan sakit hati yang dalam. Dia berpikir Zeze egois 


dan mempermainkan. 


"Terserah!"bentak Afi meninggalkan Zeze sendirian di 
taman yang kini menatap kosong ke depan. Apakah salah 
Jika kita menolak seseorang demi kebaikan orang tersebut, 
pikir Zeze. 


Benar kata pepatah setiap persahabatan lelaki dan 
perempuan pasti ada salah satu yang merasakan cinta dan 
kini justru Zeze dan Afi mereka sama-sama mencintai 
namun Zeze terlalu takut untuk memiliki. Afi adalah tipikal 
lelaki lemah lembut, terlalu kejam jika dia membawa pria 
seperti itu ke dunia hitam. 


Keesokan harinya Zeze mendapatkan kabar bahwa mobil 
yang Afi tumpangi jatuh ke dalam jurang karena 
mengendarai mobil tersebut dengan kecepatan penuh dan 
dari arah berlawanan ada truk yang melintas. 


Zeze shock mendengar kabar tersebut hingga menyalahkan 
dirinya sendiri dan berakibat dinyatakan koma selama 
seminggu, juga selama sebulan setelah dia sadar dia 
mengurung diri di dalam kamar menyalahkan dirinya sendiri 
lagi sampai-sampai dia menyakiti dirinya sendiri karena 
depresi. Dia hampir gila jika grandpa dan grandma-nya 
tidak membawa ke psikiater, Zeze dinyatakan sembuh 
setelah dua Minggu. 


Sampai akhirnya dia bertekad untuk menyelidiki kasus 
kematian Afi yang ternyata disebabkan oleh tangan kanan 
Blue moon mafia milik kakak Afi sendiri namun saat itu Zeze 
tidak tahu bagaimana mencari buktinya. Zeze tahu itu pun 
diberi ingatan masa lalu lewat Kevin. 


Zeze ingin membalaskan kematian Afi namun dia tidak bisa 
karena harus selalu disibukkan karna urusan pekerjaan dan 


mafianya. Sehingga dendam itu kini masih tersimpan rapi 
dihatinya sampai kapan pun. 


Selama Zeze mengenang masa lalu dia tidak sadar bahwa 
benda cair bening menetes dari matanya hingga suara 
Daren kembali menyadarkannya. 


"Gueen!"ucap Daren menggoyangkan lengan Zeze karena 
sedari tadi dia memanggil tak direspon. Zeze yang sadar 
langsung menghapus air matanya kasar lalu menatap Geo 
dengan penuh kebencian. 


Srek! Srek! Jleb! Zeze langsung mendekati tubuh hijau pria 
itu dengan menyayat seluruh dada dan perutnya sambil 
ditusuk. 


"Akh! H 


Clash! Jleb! Clash! Zeze memotong seluruh organ dalam 
tubuhnya diikuti teriakan histeris ibunya. Zeze saat ini 
seolah hanya cangkang kosong, dia melakukan apapun 
mengikuti otaknya. Karena pria ini, dia kembali membuka 
luka lama yang sudah hampir menutup. 


Selesai dengan tubuh korbannya yang sudah tidak 
terbentuk dan penjara dipenuhi cairan hijau berbau busuk, 
Zeze melepas sarung tangan hitamnya lalu keluar diikuti 
Daren. 


"Pembunuh! Dasar pembunuh! Kau adalah Iblis!"teriak ibu 
Geo histeris namun Zeze hanya diam karna memang benar 
adanya. Dia memang iblis. 


Anggota di luar rasanya benar-benar ingin kabur saat aura 
Zeze bertambah pekat bahkan dada mereka terasa sesak 
apalagi Daren yang sudah memucat dibelakangnya. 


Saatnya permainan baru dimulai-Zevana Claristal. 


Walaupun cerita ini sudah tamat, vote dan comment 
kalian penting! Yang sudah voment terimakasih! Bye- 


bye! 
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Maaf kalo ada typo, 

Happy reading!!! 

Jangan lupa voment ya!!Setidaknya untuk 
mengahargai author!! 


Zeze menetap kosong pantulan dirinya dicermin, ingatan 
tadi malam masih membekas dipikirannya. Mengembuskan 
nafasnya beberapa kali lalu Zeze mengeratkan pegangan 
pada tali tasnya dan tersenyum lebar. Jangan buat mereka 
khawatir, pikir Zeze berjalan menuju lift. 


"Good morning mommy daddy!"teriak Zeze dan Kevin. Dia 
sempat bertemu Kevin saat akan memasuki lift. 


"Good morning too twins."ucap Aldi dan Selly. 
"Dimana abangmu Vin?"tanya Aldi pada Kevin. 
"Belum bangun mungkin dad,"ucap Kevin cuek. 


"Zeze bangunin bang Angga suruh turun sarapan."ucap 
Selly pada Zeze. 


"Siap mommy!"ucap Zeze semangat. 


Zeze segera memasuki lift dan menuju lantai tiga dimana 
ruangan Angga berada, sesampainya di pintu berwarna 
hitam seperti miliknya, Zeze mengetuknya dengan keras 
disertai teriakan. 


"Bang Gara bangun kita sarapan!"teriak Zeze diluar kamar 
Angga. 


"Sebentar princess!"teriak Angga dari dalam. Gen Selly juga 
menurun padanya. 


Ceklek! Pintu terbuka menampilkan Angga yang terlihat 
segar diikuti aroma maskulin yang menyebar. Zeze 
tersenyum lebar aroma kakaknya dia paling suka apalagi 
parfum Arion. Eh iya Arion ya, pikir Zeze sedikit bersemu 
lalu menggeleng. 


"Ayo princess."ucap Angga dan menggandeng tangan 
adiknya. Dia sebenarnya sedikit bingung melihat Zeze yang 
melamun dan menggeleng pelan. 


"Morning."sapa Angga singkat duduk di sebelah Selly. 
"Morning too bang."ucap mereka. 
"Kalian mau sarapan apa?"tanya Selly pada ketiga anaknya. 


Mansion sedikit tenang karena semalam sanak saudaranya 
mereka sudah pulang ke habitat masing-masing. Para 
tetangga keluarga Johnson juga bersyukur telinga mereka 
selamat. 


"Nasi goreng seafood sama susu coklat."ucap mereka 
bertiga bersamaan. Keluarga mereka adalah maniak coklat 
apalagi Zeze tapi Kevin tidak terlalu walaupun jika ada dia 
tetap mau. 


Selly hanya terkekeh mendengar jawaban kompak mereka. 
Dia jadi teringat satu lagi putranya yang tidak ada disini, 
raut wajahnya secara perlahan menjadi sendu. Aldi yang 
menyadarinya mengusap pelan punggung tangan Selly. 


"Sebelum makan berdoa terlebih dahulu dan jangan 
berbicara! "peringatan Aldi ketika Kevin akan makan 


sedangkan yang diperingati hanya cengengesan. Mereka 
pun akhirnya sarapan ditemani dengan dentingan sendok. 


Angga yang sempat melihat raut wajah sendu ibunya 
mencengkram erat sendok miliknya, andaikan pria itu mau 
diajak pulang, pagi ini pasti akan sangat menyenangkan. 


xK 


Zeze sudah sampai di sekolah bersama Kevin karena tadi 
Kevin memaksa berangkat bersama dan disetujui dengan 
mudah oleh seluruh anggota keluarga padahal Zeze ingin 
bolos hari ini. 


Sepanjangan jalan banyak yang menyapa mereka terutama 
Zeze yang kini identitasnya sudah diketahui orang-orang 
serta sebagai pemilik sekolah. 


"Halo dedek emes,"sapa Diki. 


"Halo juga Kiki."ucap Zeze membalas dengan nama 
panggilan Diki jika di rumah. 


"Yang lain mana?"tanya Kevin. 


"Biasa ada PR jadi gak keluar kelas,"ucap Diki sambil 
merangkul Zeze dan langsung ditepis oleh Kevin. 


"Posesif!"desis Diki. 


"Tangan lo banyak kuman! Menjijikkan!"desis Kevin balik 
dan merangkul bahu Zeze. 


Diki hanya memutar bola matanya malas meladeni Kevin 
dan lebih memilih mencari topik lain,"ke rooftop aja yuk 
daripada ke kelas." 


"Gue sih setuju aja,"ucap Zeze. 


"Gimana bang?"tanya Zeze pada Kevin. 
"Hm."dehem Kevin. 


"Ck, lo gak perlu sok gaya-gaya dingin deh bang, di mansion 
aja lo kayak cacing kepanasan!"ucap Zeze kesal. Kevin yang 
dikatai tak terima langsung menarik pipi adiknya kencang 
tanpa memikirkan resiko. 


"Hahaha tuh dengerin Pin!"ucap Diki tertawa keras sambil 
berjalan mendekati lift. 


"Bwang Kwevin iwh swakit!"teriak Zeze tidak jelas karena 
pipinya ditarik, Kevin pun melepaskan tarikannya. Dia 
teringat sesuatu. 


"Huwa hiks hiks s-sakit huwa!"ucap Zeze sambil menangis, 
pipinya sangat memerah. Untung saja mereka sudah 
memasuki lift untuk menuju rooftop dilantai empat tapi lift 
ini hanya sampai lantai 3 saja dan seterusnya mereka akan 
naik tangga. 


"Eh-eh maaf princess jangan nangis dong."ucap Kevin 
langsung mendekap adiknya dan mencium pipi adiknya 
berulang kali. Sedangkan Diki hanya menatap mereka datar 
dia seakan tak dianggap disini. Sakit, gue ada gak 
dianggap! Pengen sama Aldo, pikir Diki seakan dia homo. 


"Sakit huwa!"tangis Zeze semakin kencang. 


"Eh udah dong princess. Nanti abang beliin es krim, coklat, 
atau pisau lipat deh."tawar Kevin sambil mengeratkan 
dekapannya dan mengelus pipi Zeze yang tidak mau 
kembali normal. Sial gue lupa, pikir Kevin mengumpat. 


"Gak mau huwa hiks, bang Gara...bang Kevin nakal hiks 
huwa! Mau sama bang Gara!"tangis Zeze sambil mengambil 


hpnya di saku roknya. Zeze memang sensitif jika dipipinya 
ditarik-tarik kencang, sebab itu Kevin lebih suka menggigit 
pipi Zeze dan kali ini pria itu lupa. Tangannya langsung 
bergerak mengambil ponsel Zeze. 


"Eh-eh jangan kasih tahu bang Angga princess,"ucap Kevin 
memohon sedangkan Diki sudah menahan tawa melihat 
wajah ketakutan Kevin. Ketua gue takut? Pikir Diki ngakak. 


"Gendong hiks! Sakit."rengek Zeze, Kevin pun langsung 
menggendong Zeze ala koala. 


"Nanti temenin hiks Zeze hiks beli coklat di Is'Choco."ucap 
Zeze. Is'Choco adalah toko coklat Zeze, disana menyediakan 
berbagai macam coklat diseluruh dunia dengan harga 
fantastis. 


Kevin kini sudah tak memikirkan uangnya yang terpenting 
adiknya. Toh, uang Kevin tak akan habis sampai tujuh 
turunan. 


"ya princess sekarang diam ya,"ucap Kevin sambil 
mengelus lembut surai rambut adiknya. Zeze pun tertidur 
digendongan Kevin ketika mereka menaiki tangga. 


"Ekhem."dehem Diki. 

"Ohiya gue lupa ada lo disini,"ucap Kevin acuh. 
"Sialan, lo kira gue setan ha?!"tanya Diki sewot. 
"Maybe."ucap Kevin cuek. 


"Suruh yang lain ke rooftop sama bawain air dingin untuk 
mengompres pipi Zeze."lanjut Kevin lalu membuka pintu 
rooftop dan duduk disana dengan Zeze dipangkuannya. 


Diki hanya mendengus lalu menelfon ketiga sahabatnya 
lagi, mana sudi dia menuruni tangga lagi sekalian menyuruh 
Aldo membawakan pesanan Kevin. 


"Hola Aldo dat--"ucapan Aldo terpotong oleh tatapan tajam 
Kevin. 


"Hehe sorry bebeb Kevin,"ucap Aldo cengengesan dan 
menyarahkan sebuah ice bag ke Kevin. 


Kevin berdecak dan mengambilnya,"ck, tutup pintunya biar 
gak ada guru kesini." 


"Udah."ucap Wisnu datar dan mendekati Kevin. 
"Sampai?"lanjut Wisnu pada Kevin. 
"Istirahat."ucap Kevin yang lain hanya mendengarkan. 


"Dia kenapa?"tanya Wisnu lagi melihat pipi Zeze yang amat 
merah, dia jadi ngeri sendiri. 


"Problem."ucap Kevin malas menjelaskan dan mendekatkan 
ice bag ke pipi Zeze pelan-pelan agar tidak membangunkan. 


"Mabar kuy!"ucap Aldo mengangkat ponselnya. 
"Kuylah!"ucap mereka kecuali Kevin. 
"Tapi jangan berisik!"pinta Kevin lebih seperti perintah. 


"Siap!"ucap mereka berlagak hormat dan duduk melingkar 
sambil memakan cemilan yang mereka beli dari kantin 
sebelum ke sini. 


Kring....kring....! Bunyi bel istirahat mengangetkan mereka 
setelah beberapa jam lalu hening bahkan Kevin ikut tertidur. 


"Eugh,"lenguh Zeze terbangun mengerjap-ngerjapkan 
matanya berulang kali. Pipinya sudah tidak perih lagi. 


"Udah bangun princess?"ucap Kevin sambil menata rambut 
acak-acakan Zeze. 


"Belum!"ketus Zeze menyandarkan kepalanya lagi di dada 
Kevin dan Kevin hanya cengengesan melihat respon Zeze 
yang lucu. 


"Ayo ke kantin, gue laper!"ucap Diki bengun sambil 
memegang perutnya. Yang lain mengangguk setuju dengan 
Diki. 


Setelah menginjakkan kaki di kantin, Diki berlari dengan 
kecepatan penuh untuk menembus lautan manusia 
memesan makanan. 


"Makanan datang!"seru Diki menaruh makanan diikuti 
pelayan. 


"Cepat banget,"ucap Wisnu curiga. 


"Hehe, biasa."ucap Diki cengengesan. Mereka hanya bisa 
pasrah jika Diki menggunakan pesonanya untuk 
didahulukan apalagi para gadis langsung rela memberi jalan 
untuk Diki. 


"Makasih."ucap mereka lalu makan dengan khidmat. 


"Eh iya kok Bianca dkk gak pernah ganggu kita lagi ataupun 
terlihat berkeliaran di sekolah?"tanya Gevan heran. 


"Udah keluar sehari sebelum ultah sekolah."ucap Zeze 
ketika sudah selesai makan. Zeze tahu juga dari Aleta. 


"Pantesan."gumam mereka. 


"Baguslah kalau gitu gue gak perlu lihat monyet di sekolah 
ini lagi,"celetuk Diki yang dibalas tawa oleh mereka. 
Sekarang tidak ada yang berani menggunjing mereka yang 
ada hanya pujian. 


kk 


Matahari telah berganti dengan bulan yang artinya hari 
sudah malam. Dan seorang gadis masih setia berkutat 
dengan laptopnya. 


Drt..! Alis Zeze berkerut melihat nama Daren terpampang di 
ponselnya. Ada apa, pikir Zeze. 


"Halo." 
"Halo princess, besok jangan lupa." 
"Lupa apa bang?" 


"Astaga princess besokkan pertemuan seluruh ketua 
kelompok mafia di dunia yang diselenggarakan setiap satu 
tahun sekali. Nanti abang kasih tahu di mana lokasinya. 
Besok gak perlu sekolah ke markas aja ya princess, please." 


"Iya deh bang. Malam kan bang?" 


"Iya princess. Besok kamu ditemani oleh abang, Kenzo, 
Kenzi, Fadli dan Gilang. Besok juga kayaknya Bagas sama 
Nana ke markas." 


"Oke. Harus bawa 5 orang emang bang?" 
“Itu persyaratannya princess." 
"Oke kalau gitu. Good night bang." 


“Good night too Gueen Diamond Rose." 


Zeze hanya tersenyum setelah ponselnya mati. 


Tangannya bergerak mengambil sebuah buku khusus di 
dalam laci dan membukanya. Disini nama-nama mafia dan 
kelemahannya tertulis jelas. Mereka adalah mafia yang 
berada dibawah naungan Zeze. Menurut perhitungan, ada 
200+ mafia resmi dan sekitar 140 mafia berada dibawah 
naungan Zeze a.k.a Queen of Darkness sedangkan 
selebihnya berada di bawah naungan King of Darkness yang 
masih menjadi misteri. 


"Besok ya? Apa aku bisa bertemu dengan King yang selalu 
menyusahkanku itu?"gumam Zeze. 


"Zeze ayo turun makan malam."teriak Kevin berada di 
depan pintu yang terbuka. 


Zeze segera berdiri dari kursinya dan menutup laptopnya 
segera berjalan menghampiri Kevin. Gadis itu masih ingat 
bagaimana menderitanya Kevin saat di toko coklat tadi, 
banyak gadis SMP yang mendekatinya. 


"Apa!"ucap Kevin sinis melihat tawa Zeze. Dia kesal dengan 
anak-anak SMP itu apalagi sampai ada yang meminta foto. 


"Bukan apa-apa kok!"ucap Zeze tersenyum geli. 
"Awas lo ya!"ucap Kevin mengapit Zeze diketiaknya. 


"Bang Kevin lepas huwa!"pekik Zeze memberontak tapi 
Kevin justru mengajaknya menuruni tangga. 


"Diam kalau gak mau jatuh!"ucap Kevin mengancam. 


"Sifat lo udah persis penculik bang."ucap Zeze membuat 
Kevin semakin gemas dengan adiknya. 


"Gue kira tadi lo tidur,"ucap Kevin beralih merangkul Zeze. 
"Baru bangun,"ucap Zeze memberi alasan. 
"Ohiya bang Gara mana?"ucap Zeze mencari topik lain. 


"Udah berangkat ke Jerman."ucap Kevin menatap para maid 
yang berlalu lalang membawa makanan. 


"Kok gak izin Zeze?"ucap Zeze dengan mata berkaca-kaca. 


"Eh-eh berangkatnya tadi pas kita sekolah, abang aja 
dikasih tahu mommy."ucap Kevin menenangkan sambil 
mengelus bahu Zeze. 


"Beneran? Tapi Zeze gak mau ditinggal!"ucap Zeze sedih 
lagi. 


"Kamu gak suka kalau sama bang Kevin?"ucap Kevin 
membuat raut wajah sedih dan terkhianati. Hanya ini satu- 
satunya cara agar Zeze tidak sedih. 


"B-bukan gitu,"ucap Zeze merasa bersalah dan memeluk 
pinggang Kevin. 


"Zeze suka kok sama bang Kevin." 


Kevin menyeringai akhirnya rencananya berhasil, dia 
kembali memeluk Zeze erat. Para maid yang melihatnya 
seperti salam paham. Mereka gak sister complex-kan? 


"Baliknya kapan bang?"lanjut Zeze bertanya. 
"Gak tahu bang Kevin."ucap Kevin. 
"Good night mom, dad."ucap twins. 


"Good night too twins."ucap mereka. 


"Bang Gara udah balik mom?"tanya Zeze memastikan. 


"Iya princess, mungkin beberapa bulan lagi baru balik."ucap 
Selly sedangkan Zeze hanya mengangguk. 


"Oh iya beberapa hari lagi nanti mommy sama daddy mau 
keluar negeri."ucap Aldi membuat twins yang akan 
menyuapkan nasinya berhenti. 


"Yah pasti lama dong,"ucap Zeze lesu. 


"Nanti yang bangunin kita siapa dong terus yang 
masak."tambah Kevin lesu. 


"Nanti juga ada bi Ina yang akan bantu kalian siap-siap 
kalau sekolah sama masak."ucap Selly, Bi Ina adalah 
pembantu setia mereka semenjak Selly disini. 


"Oke."ucap twins pasrah. 
"Habiskan makanan kalian nanti telat sekolah."ucap Aldi. 
"Ini malam daddy."ucap twins mendengus kesal. 


"Oh iya hehe"ucap Aldi cengengesan dengan wajah 
datarnya membuat Zeze dan Kevin menatap aneh 
sedangkan Selly hanya geleng-geleng melihat tingkah 
suaminya. 


"Oh iya mom, dad, besok Zeze izin gak berangkat sekolah. 
Zeze mau pergi ke Bandung sama Nana mungkin sehari 
disana."ucap Zeze meminta izin. 


"Anything for you princess."ucap Selly dan Aldi 
mengangguk. 


"Kevin juga mom, dad."ucap Kevin. 


"Ke Bandung?"tanya Selly 


"Gak kok mom, Kevin mau pergi sama GOS ke Bekasi."ucap 
Kevin. 


"Boleh kok prince."ucap Selly diangguki Aldi. 


"Hati-hati kalian berdua kalau ada apa-apa jangan lupa 
kabarin kita."ucap Aldi tegas. 


"Siap dad!"ucap twins lalu mereka makan dengan tenang. 


xk 


Kring...kring....! Brak! Prang! Bunyi berurutan dari jam yang 
tidak bersalah menjadi mengenaskan membuat seseorang 
yang menatapnya jengah. 


"Hm, 100 jam weker yang artinya persediaan selama 
sebulan sudah habis."gumam Zeze sesekali menguap. Dia 
mempunyai lemari khusus di kamarnya yang berisikan jam 
weker 100 biji dan kini persediaan itu sudah habis dengan 
naas. 


Ternyata ada seseorang yang menyaksikan Zeze 
menghancurkan jamnya dan orang itu pergi untuk 
mengambil sesuatu lalu kembali ke kamar Zeze. 


"Mandi dulu ah."ucap Zeze tapi sebelum itu ada suara yang 
membuat dia menengok ke arah pintu. 


"Zeze,"ucap Selly. 


"Kenapa mom?"ucap Zeze heran karena mommy-nya 
memasang wajah galak. 


"Nih,"ucap Selly memberikan Zeze jam weker baru. 


"Nanti juga Zeze beli mom,"ucap Zeze sambil menerimanya 
dan menaruh diatas nakas. 


"Khusus yang ini hanya ada satu di dunia."ucap Selly datar. 


"Aelah mom mau satu, dua, tiga pun tetep hancur kalau 
sama Zeze."ucap Kevin yang tiba-tiba muncul. 


"Apa lo bang Ke!"ucap Zeze sinis. 


"Ini udah didesain khusus anti banting kalau pun Zeze 
banting itu jam gak akan hancur"ucap Selly kesal. 


"Coba banting Ze!"seru Kevin. 
"Yoi bang'"ucap Zeze tersenyum miring. 


Brak! Bunyi dentuman jam beradu dengan lantai memenuhi 
kamar Zeze dan hasilnya jam tersebut menang. 


"Wow! Gak hancur!"teriak Kevin histeris. 

"Perasan itu jam gue kok dia yang seneng,"gumam Zeze. 
"Udah sana kamu mandi."ucap Selly pada Zeze. 

"Kevin mau dong mom,"ucap Kevin memelas. 


"Jangan iri! Dasar bocah!"ucap Selly masih kesal dengan 
Kevin yang meragukannya. 


"Dasar gorila."gumam Kevin. 
"Apa kamu bilang?!"pekik Selly galak. 


"Mommy ih cantik banget jangan galak-galak dong kayak 
orang pms aja,"ucap Kevin merayu. 


"Berani kamu ngelawan mommy?!"pekik Selly tambah 
kencang. 


"Eh-eh gak mom,"ucap Kevin takut-takut. Beneran pms nih 
mommy, pikir Kevin berusaha masuk ke dalam kamar Zeze 
lagi. 


"Goodbye bang,"ucap Zeze mengedipkan sebelah matanya 
lalu menutup pintu. 


Brak! Kevin terlempar ke dinding karena dorongan Selly. 
Mati gue, pikir Kevin merasakan seluruh tulangnya patah. 


"Ampun mom, aduh sakit,"ucap Kevin kesakitan. Memang 
jika Selly sedang pms dia tak akan segan-segan menyakiti 
orang bahkan keluarganya sendiri. 


"Udah sayang,"ucap Aldi yang baru datang menenangkan 
istrinya. Dia bisa membayangkan betapa sakitnya itu. 


"Apa? Kamu mau digituin juga ha?!'"tanya Selly. 


Brak! Kini gantian Aldi yang terlempar disebelah Kevin. 
Mereka berdua menatap ngeri Selly dan berharap malaikat 
datang membawa iblis di dalam diri Selly pergi. 


"Kalian berdua!"ucap Selly sambil menunjuk kedua pria 
dihadapannya. 


"Gak ada jatah makan hari ini!"lanjut Selly lalu 
meninggalkan mereka. 


"Nasib."ucap mereka. 


Istri sialan lo! Encok dah pinggang gue-batin Aldi yang tidak 
berani mengucapkan langsung. 


Dasar mommy gorila, singa, dinosaurus galaknya kayak 
kucing kalau ekornya diinjek-batin Kevin mengumpat. 


Zeze yang baru membuka pintu dan mendengar ucapan 
batin mereka terkiki geli, untungnya dia segera 
menyelamatkan diri. 


"Loh kok daddy sama bang ke disini?"tanya Zeze sok polos. 


"Udah jangan banyak tanya bantuin gue bangun!"ucap 
Kevin lalu Zeze membantunya bangun setelah itu Aldi. 


"Mau kemana?"tanya Aldi melihat Zeze sudah rapi. 
"Kan tadi malem udah izin dad,"ucap Zeze cemberut. 


"Oh iya princess,"ucap Aldi tertawa renyah mengacak 
rambut anaknya. 


Ya udah Zeze pamit dulu, udah ditunggu Bagas 
diluar."ucap Zeze. 


"Bagas siapa? Bukannya kata kamu sama Nana?"tanya Aldi 
heran. Kevin sudah pergi sejak dibantu Zeze bangun tadi. 


"Nana udah berangkat sama temennya, kalau Bagas itu 
cowok yang dulu suka main sama aku kalau di London. 
Daddy ingatkan dulu waktu daddy jenguk aku di London 
ada cowok yang lagi sama aku, dia itu orangnya."ucap Zeze 
mencoba menjelaskan. 


"Ooh dia, ya sudah sana gih keburu telat."ucap Aldi. 
"Zeze pergi dulu."ucap Zeze mencium pipi Aldi. 


"Hati-hati princess,"ucap Aldi mencium kening Zeze dan 
diangguki gadis itu. 


"Zeze pergi dulu mom,"ucap Zeze mencium pipi Selly ketika 
melewatinya. 


"Loh kan mommy udah siapin makanan gak sarapan 
dulu?"tanya Selly heran setengah berteriak. 


"Udah ditungguin di depan mom,"ucap Zeze berteriak dari 
depan pintu mansion. 


"Hati-hati princess kalau ada yang macem-macem bogem 
aja!"teriak Sellyn 


"Siap mommy!"teriak Zeze tak kalah kencang. 
Aldi yang mendengar ucapan istrinya hanya terkekeh. 


Diluar dia melihat Bagas yang sudah berdiri di samping 
mobilnya dengan kemeja hitam dan celana hitam rapi. 


"Pagi my Gueen,"ucap Bagas mencium pipi Zeze. 
"Pagi juga Aga."ucap Zeze mencium pipi Bagas yang 
membuat Bagas mematung sejenak. Bukan, bukan karena 


ciumannya tapi karena Zeze memanggilnya dengan 
panggilan masa kecilnya. 


"Loh kamu kenapa?"tanya Zeze heran melihat Bagas seperti 
melamun. 


"Eh...bukan apa-apa my Queen. Ayo masuk."ucap Bagas 
membukakan pintu untuk Zeze lalu berjalan ke pintu 
sampingnya setelah Zeze masuk. 


"Kita ke markas aku atau kamu?"tanya Zeze. 


"Ke markas kamu aja langsung. Nana juga udah disana 
kok,"ucap Bagas sambil mengelus rambut Zeze. 


"Oke. Oh iya mana pesanan aku?"tanya Zeze. 


"Ambil dikursi belakang."ucap Bagas. 


"Wah banyak banget makin sayang deh sama Aga,"ucap 
Zeze sambil memeluk lengan Bagas yang tengah menyetir 
mobil. Dia tadi pesan banyak sekali snack dan coklat ke pria 
itu. 


"Anything for you Gueen."ucap Bagas lalu mencium puncak 
rambut Zeze. 


"Kamu mau gak?"tanya Zeze sambil memakan coklat dan 
dibalas anggukan. 


"Aaaa!"ucap Zeze menyuapi Bagas. 


"Kira-kira nanti yang dateng berapa orang ya?"ucap Zeze 
berfikir sambil terus mengunyah dan bersandar dibahu 
Bagas. 


"Sekitar 250 mafia kayaknya."ucap Bagas sedikit ragu. 
"KOD dateng gak?"tanya Zeze penasaran. 


"Seperti tahun lalu."jawab Bagas ragu juga. Karena King of 
Darkness adalah bentuk sejati dari rahasia. 


"Gak dateng mulu perasaan, kan jadinya aku mulu yang 
pidato,"ucap Zeze kesal padahal kemarin dia sudah 
membuat perjanjian dengan KOD. 


"Hahaha kamu bisa datang sebagai Diamond girl, 
OGueen."saran Bagas. 


"Gak bisa gitu juga Aga,"ucap Zeze. Yang tahu bahwa Zeze 
QOD hanya kelompok mafia dibawah naungannya saja. 
Sedangkan kelompok Bagas berada dibawah naungan KOD 


dan Zeze tak mempersalahkan itu. Mungkin karena Bagas 
lelaki sehingga dia memilih berada dibawah naungan King. 


"Aku penasaran dengan wajah King,"gumam Zeze. 
"Kamu akan tahu nanti."ucap Bagas. 

"Seyakin itu. Memang kamu tahu wajahnya?"tanya Zeze. 
"Tidak. Kenapa kamu berfikir aku tahu?"tanya Bagas. 


"Karna kamu Raja. Raja mafia bisa saja King of Darkness 
berbaik hati dan melihatkan wajahnya padamu, 
maybe."ucap Zeze. 


"Hahaha kamu ada-ada saja Queen. Aku juga penasaran 
dengan wajahnya. Kujamin aku yang lebih tampan 
darinya."ucap Bagas menyeringai. 


"Ck, kurangilah kadar kepedeanmu itu. Aku merasa jijik 
mendengarnya!"ucap Zeze melepas pelukan dilengan 
Bagas. 


"Hahaha,"tawa Bagas. 


"Berhenti tertawa kita sudah sampai."ucap Zeze sambil 
membawa kantong plastik cemilannya. 


"Ah perasaan aku yang nyetir kok malah kamu yang nyuruh 
turun,"gumam Bagas. 


"Terserah."cuek Zeze lalu memakai topeng dan turun begitu 
juga dengan Bagas. 


Sampai di depan gerbang mereka melakukan pengecekan 
lagi sebelum masuk karena pengamanan diperbaiki setelah 
tertangkapnya satu orang mata-mata. 


"Selamat datang Queen dan Leader Black Blood" 


"Selamat datang ketua dan ketua Black Blood!"ucap mereka 
yang dibalas senyuman tipis Zeze dan anggukan oleh 
Bagas. 


"Kembali ke tempat."ucap Zeze lalu mereka bubar dan 
kembali ke aktifitas masing-masing. 


"Wah ada banyak makanan nih,"ucap Kenzi menatap tangan 
Zeze. 


"Dasar gila.umpat Kenzo malu karena sikap kembarannya 
yang bar-bar. 


"Nih ambil bawa ke ruangan gue,"ucap Zeze sambil 
menyodorkan makanannya. 


"Siap bos!"ucap Kenzi langsung mengangkat plastik besar 
dihadapannya. 


"Bang Daren sama Nana mana?"tanya Zeze pada Kenzo. 
"Di ruangan kamu." 


"Kalau gitu ayo!"seru Zeze dan Kenzo berjalan memimpin di 
depan sedangkan Bagas kini sudah merangkul leher Zeze 
sambil bercanda ria sesekali tertawa. 


Tertawalah sebelum tawamu ku ambil-batin seseorang di 
markas melihat tawa Zeze, sedangkan Zeze tak dapat 
mendengar batin orang tersebut karena sibuk tertawa. 


"Hola Nanaku sayang!'teriak Zeze ketika sudah sampai di 
rungannya. 


"Aaaa Zeze gue kangen banget gila udah seminggu kita gak 
ketemu!"teriak Alena lalu mereka berdua berpelukan. 


Sedangkan yang lain hanya geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan dua sehabat itu. 


"Gue mau iku dong!"celetuk Daren yang hampir saja 
memeluk mereka sebelum tiga tangan menyeretnya, siapa 
lagi jika bukan Kenzo, Kenzi, dan Bagas. Sedangkan Alena 
dan Zeze hanya menjulurkan lidahnya pada Daren. 


"Ish jahat!"ucap Daren cemberut. 
"Jijik!"teriak mereka lalu tertawa bersama. 


Kebahagiaan yang terlalu nyata ini semakin menyesakkan 
Jika tidak ada kepercayaan di dalamnya-Zevana Claristal. 


Walaupun cerita ini sudah tamat, vote dan comment 
kalian penting! Yang sudah voment terimakasih! Bye- 
bye! 
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Maaf kalo ada typo, 
Happy reading!!! 
Jangan lupa voment!! 


Jam sudah menunjukkan pukul 8 malam. Beberapa di 
markas Diamond Rose terlihat bersiap-siap dengan pakaian 
formal dan terlihat tenang beda lagi dengan dua gadis di 
sebuah ruangan. 


"Nana gue pake baju apa woy!"pekik Zeze kesal. 


"Bentar-bentar gue cari dulu yang cocok buat lo,"ucap 
Alena. 


"Kalau ini gimana?"tanya Alena mengangkat gaun hitam 
panjang dengan model sabrina yang menutup bagian 
bahunya dengan renda lalu belahan samping sampai paha. 


"Hm lumayan, ya udah gue ganti baju dulu."ucap Zeze 
memasuki ruang ganti. 


"Jangan lama-lama!"teriak Alena dari luar. 
"Iya!"teriak Zeze dari dalam. 


Alena berdiri di depan cermin sambil membenarkan bajunya 
yang berwarna hitam tanpa lengan dengan belahan 
samping sampai pahanya. 


"Lo bisa sendiri'kan rambutnya?"tanya Alena saat melihat 
Zeze keluar. 


"Ya gak bisalah bego'kan mata gue di depan bukan di 
belakang!"ucap Zeze kesal 


"Ya gue kira lo udah pro jadi bisa. Ya udah gue tata rambut 
lo, lo tata rambut gue."ucap Alena disetujui Zeze. 


Drt...Drt...! Selama beberapa menit hening akhirnya bunyi 
dering telfon mengalihkan mereka. 


"Ponsel gue di mana?"tanya Zeze pada Alena. 


"Tuh dinakas!"ucap Alena mengoleskan pelembab bibir pada 
bibirnya. Zeze mengambil ponselnya dan mengangkat 
telfon dari Daren. 


"Halo princess kalau udah selesai pintunya bukain dong!" 
"Iya bang bentar." 


Zeze baru ingat jika dia memperbarui kodenya jadi Daren 
tidak bisa masuk, langsung saja dia menaruh ponsel di meja 
dan berjalan mendekati pintu. 


"Ayo bang,"ucap Zeze dan Alena. 


Seketika para lelaki disana langsung tertegun melihat 
betapa cantiknya makhluk didepan mereka. Ini di surga 
bukan sih? Pikir mereka. 


"Bang woy?!"pekik Zeze dan Alena di depan mereka. 


"Eh-eh iya,"ucap Daren sambil menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. 


"Bagas mana?"tanya Zeze. 


"Apa Gueen?"ucap Bagas yang baru datang dan seketika 
terdiam di depan pintu melihat wajah Zeze yang tidak 


pernah tersentuh make up kini dipoles sedemikian rupa. 


"Aku hanya mencarimu."ucap Zeze mendekati Bagas 
membuat pria itu tersadar dan tersenyum. 


"Yang lain mana?"tanya Alena pada wakil dan panglima 
Zeze. 


"Dibawah."ucap Kenzi. 


"Kamu ajak Rey sama Vernon gak?"tanya Zeze 
mengalungkan lengannya pada Bagas. 


"Tidak Gueen, aku mengajak anggota lainnya."ucap Bagas 
menunduk menatap Zeze. 


"Kenapa tidak diajak!"ucap Zeze cemberut. 


Bagas mencium pipi Zeze sekilas,"jika aku mengajak 
mereka berdua lantas siapa yang menjaga markas?" 


"Oh iya!"ucap Zeze cengengesan. 
"Ayo turun,"ucap Alena mengakhiri drama mereka. 
"Ayo." 


"Yang jaga markasmu nanti siapa?"tanya Bagas saat 
memasuki lift. 


"Apa kau lupa jika aku mempunyai 3 tangan kanan?"ucap 
Zeze dengan wajah sombongnya. 


"Hahaha! Ya sekarang aku ingat, sampai kapan kau 
menyembunyikan 2 tangan kananmu?"ucap Bagas 
mengelus kepala Zeze dengan tangannya yang bebas. 


"Biarkan menjadi rahasia."ucap Zeze berjalan keluar lift 
diikuti Bagas. 


Sesampainya dibawah mereka memasuki mobil masing- 
masing. Zeze Bagas, Daren Alena, Kenzo Kenzi, Gilang Fadli 
anggota Diamond Rose, Yasa Alta Panji anggota Black Blood. 


Mereka satu mobil dengan pangkat mereka masing-masing. 
Sesampainya dibangunan megah nan mewah mereka sudah 
disambut dengan red carpet. 


Zeze tampil sebagai Gueen of Darkness dan sudah biasa dia 
berangkat bersama Raja Mafia bahkan banyak rumor yang 
beredar mereka berdua sepasang kekasih namun rumor itu 
semua sudah dibersihkan Zeze. 


Topeng emas Zeze bersinar saat lampu menyorot mereka, 
beberapa wartawan khusus dunia hitam menyorot mereka 
guna bukti di masa depan. 


Mereka semua dibuat terpesona saat sang Gueen tersenyum 
singkat walaupun yang terlihat hanya setengah bibirnya 
karena topeng Zeze setengah wajah dan memperlihatkan 
sebelah pipi, mata dan bibir kirinya. 


Para tamu sekali lagi dibuat berargumen saat lengan Bagas 
melingkar di pinggang ramping milik Zeze. Mereka yang 
melihat Zeze mendekat langsung menunduk Hormat. Zeze 
mengangkat satu tangannya yang berarti mereka boleh 
berdiri. Dia segera berjalan menuju kursi singgahnya dan 
disebelah kiri Zeze terdapat kursi Bagas dan sebelah kanan 
Zeze terdapat kursi yang sama persis seperti miliknya. 


Milik King of Darkness, apa dia datang? Seharusnya iya 
menurut perjanjian kita-batin Zeze ketika melihat sebuah 
kata King of Darkness dikursinya. 


Semua kursi ada namanya dan kursi Ratu Mafia kini kosong 
dan itu sudah menjadi pemandangan biasa saja karena 
setiap tahun seperti itu dan tak ada yang berani 
membicarakannya. 


Tap! Tap! Tap! Langkah kaki menggema di mansion megah 
namun gelap itu, para wartawan yang sedang 
mengumpulkan foto dibuat bergetar hebat dan langsung 
berlutut saat melihat topeng milik pemuda yang berjalan 
dengan santai dengan aura agung. 


Tuxedo hitam dan topeng emas yang hanya menutupi 
matanya berhasil membuat semua orang bergetar hebat 
kecuali Zeze yang merasakan aneh pada dirinya. 


Pria itu tetap berjalan dengan santai ke kursi disamping 
kanan Zeze. Zeze yang merasa ada seseorang disamping 
kanannya pun menoleh. Tatapan mereka bertemu dan 
terkunci sampai akhirnya Zeze memutuskan terlebih 
dahulu. 


Mata itu-batin mereka. 


"Selamat malam saya ucapkan kepada kalian semua. 
Selamat datang di acara tahunan perkumpulan mafia. Saya 
disini dengan kode nama R471 akan menjadi pembawa acara 
malam ini!"ucap R471 diiringi tepuk tangan meriah. Setiap 
tahunnya pembawa acara hanya akan memakai kode nama. 


"Sekali lagi saya ucapkan selamat malam pada Gueen of 
Darkness dan King of Darkness yang sudah bersedia 
menghadiri acara kali ini."lanjut R471 yang diangguki 
singkat kedua orang itu. 


"Untuk pertama-tama mari kita buka acara 
pembukaanannya!"ucap R471. Lalu seluruh anggota 


perwakilan mafia menembakkan peluru ke atas langit yang 
kini atap aula telah terbuka lebar. 


Dor! Namun ada satu peluru yang sengaja dilepas ke arah 
Zeze sontak hal itu memberhentikan aksi anggota lainnya. 
Zeze kini tengah menangkap peluru yang dilepaskan pada 
dirinya. 


"Ckck, bodoh!"desis Zeze kemudian mengangkat jari 
kelingkingnya dan Daren yang paham arti kode itu adalah 
dia harus membawa penembak tadi. 


Selang dua menit hening dalam ketakutan, Daren datang ke 
hadapan Zeze sambil menyeret pelaku tersebut. Zeze 
tersenyum miring melihatnya yang mampu membuat 
mereka merinding. 


"Ah rupanya mafia abal-abal, ups atau Gangster?"ucap 
Zeze. 


Pria di depannya menggeram marah. Zeze maju mencekram 
dagu pria itu meneliti setiap inci tubuh orang yang berani 
menembaknya lalu perlahan melepaskan cengkramannya 
dan berjalan mundur. 


Jleb! Zeze menyentil peluru yang ia tangkap dengan jarinya 
kini sudah hinggap di pergelangan pria tadi yang digunakan 
untuk menembaknya. Semua orang memandangnya takjub. 


Seharusnya sedikit lagi kau mati-batin seseorang yang 
didengar Zeze. 


Mendengar suara batin seseorang yang amat dikenalinya 
membuat mata Zeze memanas dan hatinya berdenyut sakit. 
Sialan! Pikirnya. 


"Kirim ke markas Diamond Rose Mafia, biarkan Ratu Mafia 
yang mengurusnya."ucap Zeze dengan suara dinginnya 
langsung duduk kembali. 


"Ma-maafkan ke-ketidaknyamanan pe-pesta ini Gueen."ucap 
Moreo leader White Wolf Mafia yang bertanggung jawab 
akan pesta ini. Setiap tahunnya semua ketua mafia akan 
mendapatkan giliran untuk mengatur pesta. Mereka disana 
menahan nafas berpikir apa yang akan dilakukan Gueen 
kepada leader White Wolf Mafia. 


Zeze mengangguk, "lanjutkan." 


Mereka segera bernafas lega mendengar penuturan Queen. 
Setidaknya mereka tidak menahan lebih lama aura Zeze 
yang semakin pekat kini memudar. 


"Maaf akan ketidaknyamanan tadi, sekarang mari kita 
lanjutkan acara selanjutnya. Kepada yang terhormat King 
dan Queen of Darkness diharapkan naik keatas podium 
untuk memberikan sedikit pidato."ucap R471 dan disambut 
tepuk tangan meriah. Zeze bersama pria disampingnya 
langsung berdiri dengan aura yang sangat kuat. Sesak, pikir 
para tamu. 


"Selamat malam,"ucap mereka 


"Selamat malam King dan Gueen."jawab semua orang di 
Aula. Setelah itu Zeze melirik ke arah King, King yang 
paham pun mengangguk sekilas. 


"Saya disini sebagai King of Darkness hanya ingin 
memberitahukan bahwa sekutu saya dan Gueen of Darkness 
akan digabung menjadi satu."ucapnya tegas penuh wibawa. 
Semua Mafia yang berada dibawah naungan King dan 
Oueen bersorak gembira dengan ini kekuatan mereka 


semakin besar di dunia hitam sedangkan yang tidak hanya 
memasang wajah datar. 


Kelompok Mafia resmi di dunia rata-rata adalah kelompok 
yang berpangkat tinggi, sedangkan kelompok mafia yang 
tidak resmi jumlahnya hampir sama dengan yang resmi 
mungkin lebih banyak. Setiap tahunnya mereka akan satu 
ruangan seperti ini dengan perjanjian dilarang ada 
pertumpahan darah. 


"Saya disini sebagai Queen of Darkness hanya ingin 
memberitahukan kalian sebagai kelompok mafia resmi di 
dunia jangan bersifat ceroboh dan bodoh, tunjukkan pada 
FBI dan CIA bahwa kita juga bisa membantu dunia selain 
membunuh orang."ucap Zeze tegas tidak suka bertele-tele 
dia langsung ke intinya. 


"Siap Gueen!"ucap mereka serempak, walaupun ada yang 
tidak dibawah naungannya tapi mereka tetap menghormati 
Queen dan King. 


"Sekian."ucap mereka berdua turun. 


"Baiklah acara selanjutnya adalah lelang senjata 
legendaris,"ucap R471. 


Zeze yang merasa bosan berdiri dan berjalan mengambil 
minuman beralkohol disana lalu duduk di kursi bar tersebut. 
Dia sudah memiliki banyak senjata jika dia mau juga bisa 
berkolaborasi dengan temannya yang merupakan pandai 
besi. 


Tiba-tiba ada yang menarik gelas minumnya, Zeze menoleh 
menatap aneh pria di depannya. 


"Apa?"tanya Zeze pada King of Darkness. Sedangkan yang 
ditanya justru memberikan coklat hangat. Alis Zeze berkerut 


heran. Di mana ada coklat hangat ditempat seperti ini? Pikir 
Zeze. 


"Minum."ucap King of Darkness. 
Suara itu-batin Zeze. 
"Hm."dehem Zeze lalu meminumnya. 


Sedangkan King of Darkness melenggang pergi setelah 
melihat Zeze diam tanpa ada orang yang mendekatinya. 
Aneh, pikir Zeze. 
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"Kevin bangunkan adikmu suruh turun sarapan,"ucap Selly 
pada Kevin yang baru turun dari tangga dan menaruh tas 
sekolahnya dikursi. 


"Siap mom!"ucap Kevin 


Di depan pintu kamar Zeze, Kevin mengehela nafasnya 
takut adiknya belum mandi parahnya dia masih tidur. 


"Zeze bangun,"ucap Kevin mencium pipi dia beruang kali. 


"Iya bang,"ucap Zeze dengan suara serak khas bangun 
tidur. 


"Sana mandi terus sarapan."ucap Kevin bangkit dari posisi 
duduknya. 


"Gendong!"rengek Zeze. Kevin menatap malas gadis itu lalu 
mengangguk. 


Saat Kevin mengangkat Zeze bridal style dan selimutnya 
terjatuh. Mata Kevin seketika membola menatap tubuh 
Zeze. 


"Lo udah mandi ngapain tidur lagi?"tanya Kevin kesal 
bahkan seragam adiknya sampai lecek. 


"Ha? Gue lupa. Turun aja tapi gendong terus'!"ucap Zeze 
layaknya bos yang menyuruh bawahannya dan kembali 
memejamkan matanya di dada bidang Kevin. 


"Adik sialan!'"umpat Kevin lirih dan mengigit pipi adiknya 
membuat gadis itu mengeluh pelan. 


Saat kakinya sampai di ruang makan dia dibuat terkejut lagi 
melihat sahabat jahanamnya duduk rapi disana. 


"Eh halo babang Kevin!"sapa Diki yang dibalas dengan 
wajah datar Kevin. 


"Jangan datar-datar banget pak! Jodohnya kabur loh!'ucap 
Diki masih diacuhkan. Sialan! Pekik Diki dalam pikirannya. 


"Zeze ngapain kamu gendong?"tanya Selly menatap 
putrinya yang menggeliat pelan. 


"Biasa, princess gak mau jalan kaki."cibir Kevin menunduk 
menatap Zeze. 


"Hm, serah."ucap Zeze serak lalu melepaskan tangannya 
yang mengalung pada leher Kevin. 


"Gue mau duduk,"ucap Zeze. Kevin mendengus mendengar 
nada bicara Zeze yang angkuh. 


"Lo berat!"bisik Kevin membuat Zeze langsung menendang 
perutnya. 


"Mati lo!"ucap Zeze menyeringai. Selly hanya bisa 
menggelengkan kepala melihat kelakuan mereka. 


"Kalian ngapain disini?"tanya Zeze menatap GOS yang 
sedari tadi diam. 


"Numpang makan."ucap mereka tanpa tahu malu sama 
sekali. 


"Duduk yang rapi jangan berbicara di depan makanan. Mari 
makan."ucap Aldi yang baru datang membuat mereka 
langsung duduk tegak dan diam. 


Diki dan Aldo dalam hati tertawa terbahak-bahak melihat 
wajah datar keluarga Johnson lalu wajah kaku sahabat 
mereka. 
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Mereka berenam pergi ke sekolah bukan untuk belajar tapi 
membolos tujuan mereka juga bukan kelas tapi rooftop. 
Zeze mengikat rambutnya menjadi satu menatap 
pemandangan dari atas sini. 


"Ayo ke basecamp aja!"celetuk Aldo. 


"Boleh juga, bosen disini."ucap Diki berdiri sambil 
membersihkan celananya yang kotor. 


"Basecamp apa?"tanya Zeze bingung. 


"Basecamp GOS lah Ze. Kita juga sebenernya geng motor 
nama geng motor kita itu Starlight. Nah kalau kita berlima 
ini anggota intinya. Ketuanya Kevin dan nama kelompok kita 
berlima ini GOS. Tenang aja geng motor kita itu baik 
kok."ucap Diki menjelaskan sedangkan Zeze hanya 
ber'oh'ria. 


Mungkin ini yang waktu itu mau dibilang Fira-batin Zeze 
mengingat. 


Diki menatap Zeze datar sudah dia duga gadis itu akan 
merespon seperti apa. Gevan langsung menariknya sebelum 
Diki berulah yang berakhir ditendang Zeze. 


"Kapan buatnya?"tanya Zeze menatap Kevin. 


"Dua tahun yang lalu."ucap Kevin membuang bungkus 
permen karetnya. 


"Kenapa?"tanya Zeze. 


"Bantu orang."ucap Kevin yang diangguki Zeze. Keempat 
pria lainnya hanya bisa mendengarkan dengan sedikit 
paham maksud Zeze. 


"Ayo."ucap Zeze yang tak dimengerti mereka sekali lagi. 
"Kemana?"tanya Wisnu maju. 
"Basecamp kalian."ucap Zeze singkat 


"Oh!"ucap Diki paling keras membuat Zeze menatapnya 
aneh sedangkan pria itu kesal karena Zeze 
mengacuhkannya. 


Di basecamp Starlight mereka langsung disuguhkan 
pemandangan manusia-manusia pemalas yang kerjaannya 
rebahan, makan, nonton televisi, dan main ponsel. 


"Wah paketu dateng'"celetuk cowok yang sedang makan 
kacang kulit. 


"Wow! Siapa tuh paketu bening amat!"lanjut cowo itu 
menatap Zeze memuja. 


"Kembaran gue."ucap Kevin merangkul leher Zeze. 


"Buat gue boleh dong,"ucap cowok itu lagi menaik turunkan 
alisnya. 


"Amit-amit gue punya adik ipar modelan pantat panci,"ucap 
Kevin datar dan yang lain tertawa terbahak-bahak. 


"Sialan'!"desis cowot itu 


"Oh iya dedek manis kenalin nama a'a Firmansyah Loren, 
panggil aja Firman atau bebeb."ucap Firman sambil 
menjulurkan tangannya. 


"Zeze."ucap Zeze datar tanpa membalas uluran tangan 
Firman yang langsung dihadiahi sorakan semua orang. 


"Dia orangnya emang gitu gak perlu cemberut tambah jelek 
lo!"ucap Gevan memukul kepala Firman. 


"Capek,"ucap Zeze pada Kevin. Mereka dari tadi berdiri di 
depan pintu dan belum masuk. 


Kevin menoleh dan mengangguk mengajak Zeze memasuki 
markas yang terlihat seperti rumah minimalis, letaknya juga 
tidak jauh dari sekolah. 


"Ayo duduk,"ucap Kevin menarik Zeze duduk di sofa. 


"Oh iya ketua, ketua geng Meteor mengajak kerja 
sama."ucap Mario, salah satu orang kepercayaan Kevin yang 
mengatur markas. 


"Kapan?"tanya Kevin tersenyum remeh. 


"Besok malam katanya akan ke sini."ucap Mario 
menyeringai. 


"Hm."dehem Kevin masih dengan senyumnya bersandar 
pada sofa. 


"Apaan si ini punya gue!"ucap Diki berteriak. 
"Ini punya gue tolol!"ucap Septa salah satu anggota. 


"Eh ini punya gue ya tadi gue taruh disini!"ucap Diki tak 
mau kalah. 


"Kenapa?"tanya Kevin ke Gevan. 

"Liat sendiri."ucap Gevan malas. 

"Diki, Septa! "panggil Kevin dengan suara bass-nya. 
"Eh iya ketua!"ucap mereka. 

"Ngapain?"tanya Kevin datar. 

"Nih kuaci gue dibilang punya dia!"ucap Diki sewot. 


"Ini punya gue ya bukan punya lo! Lo aja buka langsung 
dimakan gimana bisa yang dimeja punya lo. Lama-lama sifat 
lo makin mirip Patrick!"ucap Septa tak kalah sewot. 


"Gelut ayo?!"tantang Diki. 
"Ayo sini lo maju'"ucap Septa. 


Mereka semua hanya memandang malas karena bukannya 
bergulat tapi jambak-jambakan. Itu beneran cowok bukan 
sih? Pikir mereka mulai ragu. 


"Berisik!"ucap Zeze ketus mereka langsung berhenti. 
"Berapa?"tanya Kevin. 
"Apanya?"tanya mereka. 


"Kuaci."ucap Kevin. 


"Satu."ucap mereka polos. 


"Lo berdua ribut-ribut teriak-teriak kayak orang gila cuman 
karena satu biji kuaci?"tanya Aldo geram karena sedari tadi 
telinganya panas apalagi dia duduknya diantara mereka. 
Dan lebih parahnya kini mereka ngangguk, semua yang ada 
di basecamp ingin sekali mengubur mereka dalam-dalam ke 
tempat sampah. Kevin mengeluarkan uangnya berwarna 
merah muda dua. 


"Tolol!" 
"Gila!" 
"Idiot!" 


Umpatan mereka semua sambil melempar barang 
didekatnya hingga dihentikan Kevin. 


"Beli, sekalian beli cemilan."ucap Kevin datar. 
"Siap!"ucap mereka lalu melenggang pergi. 
"Temen lo,"ucap Wisnu 

"Bukan."jawab mereka lalu tertawa jahat. 


Zeze menatap datar mereka, dia jadi teringat saat-saat di 
markas juga terkadang seperti ini. Ah jadi rindu, pikirnya. 
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Di malam hari Zeze masih bermalas-malasan sambil sesekali 
mengerjakan tugas kantor yang dikirim Aleta lewat email 
disampingnya ada Kevin yang tengah menatap televisi 
sambil memakan cemilan. 


"Zeze mandi sana,"ucap Selly pada putri bungsunya yang 
tak direspon. 


"Zeze woy!"pekik Kevin ditelinga Zeze membuat sang empu 
terlonjak kaget dan langsung menutup mengembalikan 
ponselnya. 


"Sjialan!"umpat Zeze saat sadar datanya pasti hilang. 


"Heh mulutnya!"peringat Selly sedangkan Zeze hanya 
cengengesan walau dalam hati masih menyumpah serapahi. 


"Ada apa?"tanya Aldi yang baru datang membawa laptop. 
Kekasih keduanya. 


"Kepo!"ucap mereka. Sedangkan Aldi menatap tidak suka. 


"Oh gitu ya? Semua kartu kredit kalian daddy sita."ucap Aldi 
menyeringai 


"Eh jangan dong dad, daddy ih kan daddy ganteng,"ucap 
Zeze walaupun mempunyai uang banyak, menghabiskan 
uang orang lain lebih enak menurutnya. 


"Ya ampun Kevin aja baru nyadar kalau daddy ganteng 
banget udah gitu baik hati."sambung Kevin. 


"Mommy aja beruntung banget punya suami kayak 
daddy,"ucap Selly. Sedangkan yang dipuji-puji kini justru 
tertawa jahat yang membuat mereka berhenti. 


Puk! Dak! Brak! Bunyi lemparan, tendangan,dan jatuh 
bersamaan. Aldi kini sedang memegangi pantat dan muka 
yang sakit, sudah bisa ditebak ulah siapa itu. 


"Jahat kalian sama daddy, nistain terus daddy"ucap Aldi 
mendramatis. 


"Jijik! "teriak mereka lalu tertawa, maid yang melihatnya ikut 
tertawa. 


"Eh udah sana mandi!"ucap Selly mendorong-dorong bahu 
Zeze mengingat tujuannya. 


"Gak mau ih mommy!"rengek Zeze. 
"Kenapa si emang princess?"tanya Aldi. 


"Zeze lagi ngambek sama air!"ucap Zeze cemberut. Mereka 
menatap Zeze tidak paham. 


"Lah kenapa?"tanya Kevin heran dengan kembarannya. 


"Dia jahat banget bang! Zeze ajak bicara diem aja udah gitu 
dingin lagi ke Zeze'kan sebel jadinya."ucap Zeze tambah 
cemberut. 


"Bukan anak saya."ucap Selly dan Aldi terkekeh. 
"Bukan kembaran gue."ucap Kevin mundur menjauh. 


"Ih kalian sama aja sama air nyebelin'"teriak Zeze sambil 
merengek. Lupakan pekerjaan kantor dan mafia sejenak, 
pikir Zeze memulai dramanya. 


"Apa gara-gara gue ajak ke basecamp yang isinya orang 
idiot semua dia jadi gini ya?"gumam kevin berpikir, 
sedangkan Selly dan Aldi masih membujuk Zeze agar mau 
mandi. 


Walaupun cerita ini sudah tamat, vote dan comment 
kalian penting! Yang sudah voment terimakasih! Bye- 


bye! 
8Ag20 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa voment!! 
Happy reading!!! 


"Perang akan terjadi sebentar lagi. Jaga dirimu 
princess,"ucap seorang pria sambil mengelus wajah cantik 
seseorang dibingkai foto. 


"Permisi my Lord."ucap seseorang. 
"Katakan."ucap pria itu 


"Apakah setelah perang itu saya akan tetap disana?"tanya 
orang itu hati-hati. 


"Tentu, karena setelah itu princess-ku kembali diuji."ucap 
pria itu. 


"Baik my Lord. Saya permisi."ucap orang itu yang dibalas 
deheman. 


Sebentar lagi-batin pria itu. 
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Malam hari ini tepat pukul 11 malam amarah Zeze tengah 
dipermainkan karna markas bagian baratnya di Indonesia, 
lebih tepatnya di Sumatera tengah diporakporandakan oleh 
musuhnya. 


"Siapkan helikopter sekarang!" 


Tut..! Zeze langsung mematikan sambungan telfonnya 
tanpa menunggu balasan orang diseberang sana. Zeze kini 
telah tiba di markas pusatnya di Jakarta. Semua anggota 
telah siap berbaris didepan helikopter. 


"Semuanya sudah siap Gueen."ucap Daren. 


"Kau ikut denganku yang lain jaga markas!"ucap Zeze 
dingin. Daren langsung mengikuti langkahnya. 


"Siapa?"tanya Zeze ketika didalam helikopter. 


"Orang yang sama,"ucap Daren pelan. Mata Zeze langsung 
memanas tapi kemudian dia terkekeh sinis. 


"Berniat sekali rupanya,"desis Zeze sambil terkekeh. 


"Princess,"panggil Daren karena dia sakit melihat Zeze 
seolah-olah kuat. 


"Dia jahat bang,"ucap Zeze lirih. Daren yang tak tega pun 
langsung merengkuh tubuh Zeze kedalam pelukannya. 


"Dia hanya sedang buta arah saat ini princess. Cepat atau 
lambat semua masalah kamu akan selesai, disini ada abang 
sama yang lain, jangan pernah merasa sendiri."ucap Daren 
sambil mengelus rambut Zeze. Sedangkan Zeze dia tidak 
menangis hanya kecewa pada seseorang yang telah dia 
percaya tapi kini berniat menghancurkan mafianya. 


"Kita sudah sampai Tuan, Gueen."ucap salah satu anggota 
didalam helikopter yang dibalas anggukan oleh Zeze. 


Tap! Tap! Tap! Langkah kaki Zeze dan Daren menggema 
dimarkasnya yang kini sebagian telah hancur. 


"Selamat datang Queen dan Tuan,"ucap semua orang 
dimarkas walaupun badan mereka tengah sakit karena 
pertarungan yang menyebabkan markasnya hancur. Tuan 
merupakan panggilan Daren saat sedang misi karena dia 
wakil ketua Zeze sedangkan ketua-ketua setiap markas 
dipanggil namanya. 


"Rafaneal Sergito Atmaja."ucap Zeze dingin. 


"ya Gueen!"ucap Rafa tegas walaupun sedikit ada nada 
kegugupan didalamnya yang berusaha dia tutupi. Jika Zeze 
mendengar kegugupan dari mulutnya Zeze tak segan-segan 
menyayat bibirnya dan itu pernah terjadi. 


Zeze ingin semua anggota memiliki sifat tegas apapun yang 
terjadi. Rafaneal Sergito Atmaja adalah ketua markas 
dibagian barat. 


"Ke ruanganku,"ucap Zeze datar berjalan diikuti Daren dan 
Rafa dibelakangnya. Tapi baru beberapa langkah mereka 
berjalan, Zeze kembali berucap. 


"Bawa mereka yang masih hidup ke ruang bawah tanah, 
sedangkan yang sudah mati buang saja ke hutan, dan 
jangan lupa sisakan kepala ketua mereka untuk ku jadikan 
pajangan."ucap Zeze pada anggotanya. Memang saat Zeze 
masuk sudah banyak mayat berserakan serta orang-orang 
setengah sadar yang Zeze yakini mereka musuh. 


"Baik Gueen."ucap mereka serempak 


Sampai di ruangan, Zeze langsung duduk di kursi 
kebesarannya dengan Daren berdiri disampingnya dan Rafa 
duduk dihadapannya. 


"Kau bisa duduk di sofa,"ucap Zeze melirik Daren yang 
dibalas anggukan. 


YJelaskan!"ucap Zeze dingin melihat Rafa. Rafa berdehem 
sebentar kemudian dia menceritakan semua, mulai dari 
awal datangnya orang asing dengan mudah memasuki 
markas sampai akhirnya hancur seperti ini. 


Tepat di markas bagian barat kini sebagian anggota sedang 
berjaga sedangkan yang lain menjalankan misi. 


Duarr! Tiba-tiba bunyi ledakan bom dibagian kanan markas 
membuat semua orang didalam langsung bersiap ada juga 
yang langsung keluar mengecek keadaan. Setelah dilihat 
tidak ada orang mereka kembali tapi belum sempat mereka 
bernafas lega asap hitam mulai muncul dan datang orang- 
orang berbaju hitam dengan katana disetiap tangan. 


Tanpa membuka mulut mereka langsung menembak para 
anggota Diamond Rose serta setiap sudut markas. Anggota 
Diamond Rose mafia langsung menembaki mereka ada juga 
yang melawan dengan tangan kosong. Rafa yang baru turun 
dari lantai empat langsung mengeraskan rahangnya. 


"Berhenti!"ucap Rafa dengan suara beratnya yang begitu 
dingin. 
"Siapa kalian?"tanya Rafa dihadapan mereka. 


"Bukan urusanmu!"desis orang itu langsung memukul wajah 
Rafa. 


"Serang!"ucap Rafa sambil menyeka darah yang keluar dari 
bibirnya. 


Krak! Dorr! Sert! Duk! Bunyi pukulan, tembakan, sayatan 
kini menjadi alunan melodi yang menghiasi markas DRM 
malam ini. 


Duk! Rafa langsung menginjak dada orang yang tengah 
melawannya lalu menjongkok dan mencekram dagu orang 
tersebut. 


"Mengapa kau menyerang markas ini?"desis Rafa tajam. 
"Sa-saya hanya disuruh akh!"ucap pria tersebut. 
"Siapa?"tanya Rafa sambil menguatkan cengkramannya. 
"T-tidak, a-aku tidak tahu!"ucap pria tersebut. 


"Jawab yang jujur!"ucap Rafa tegas sambil menusuk paha 
orang tersebut dengan pisau lipat ditangan kirinya. 


"Akh, aku t-tidak berbo-bohong padamu. Di-dia hanya dat- 
tang dan me-menyuruh-ku sambil memberi u-ang!"ucap pria 
tersebut terbata-bata. 


"Siapa namamu dan dari mafia mana?"tanya Rafa tegas dan 
berusaha menetralkan emosinya. 


"R-ressandro, ketua ma-mafia Sxolet,"ucap Ressan. 


"Ciri-ciri orang yang menyuruhmu!"tanya Rafa tanpa 
melepas cengkraman serta pisau ditubuh Ressan. 


"Tinggi dan me-memakai baju hitam s-semua, a-ada gambar 
ga-gagak di bagian dad-a kirinya."ucap Ressan. Rafa 
terdiam sejenak kemudian melepas cengkramamannya. 


Blas! Kepala orang tersebut sudah putus dari tubuhnya. 


"Obati luka kalian. 30 menit lagi Gueen dan Tuan akan 
sampai ke sini."ucap Rafa datar kemudian memasuki 
ruangannya sedangkan yang lain masih sibuk mengobati 
diri. 


"Gueen,"panggil Rafa ketika melihat Zeze hanya diam 


"Hm. Jangan lupa perbaiki markas, dananya kau boleh minta 
pada Miss. A."ucap Zeze yang dibalas anggukan 


"Kau boleh keluar,"ucap Zeze. 


"Permisi Gueen."ucap Rafa berdiri dan sedikit membungkuk 
lalu keluar. 


"Bersembunyi, huh?"gumam Zeze sinis. 


"Dan yang bersembunyi akan keluar jika waktunya."lanjut 
Daren. 


"Dan seorang Queen akan membasminya."ucap Zeze dan 
Daren kemudian mereka terkekeh sinis. 


"Kamu pulang apa disini dulu princess?"tanya Daren. 


"Pulang aja bang, Zeze juga belum ijin sama orang di 
mansion takut mereka khawatir kalau Zeze gak ada 
dikamar."ucap Zeze. 


"Ya udah sekarang kamu siap-siap dulu. Abang mau turun 
mengecek tikus kecil."ucap Daren diangguki Zeze. 


Pukul 3 pagi dini hari Zeze baru sampai dimansion Johson 
setalah pulang dari markas bagian baratnya. Dia segera 
tertidur karena tidak mau nanti akan mengantuk 
disekolahnya. 


"Kevin bangun,"ucap Selly menepuk pipi anak laki-lakinya. 
"Iya mom,"ucap Kevin dengan suara seraknya. 


"Ayo mandi terus bangunin adik kamu. Mommy mau masak 
dulu."ucap Selly berlalu pergi 


Setelah bersiap Kevin langsung berjalan menuju kamar 
sampingnya, lebih tepatnya kamar kembarannya. 


"Zeze bangun,"ucap Kevin menepuk pipi Zeze, namun tidak 
ada pergerakan dari sang empu. 


"Zeze bangun woy udah pagi gak mau sekolah apa 
lo?!"ucap Kevin kini menggoyangkan bahu Zeze. 


"Aish iya-iya bang!"ucap Zeze sambil menepis tangan Kevin. 


"Nah gitu kek dari tadi, sana lo mandi gue mau ke bawah 
dulu,"ucap Kevin mencium dahi Zeze yang dibalas 
anggukan. 


“Good morning,"ucap Zeze. 
"Morning too princess."ucap mereka. 


"Kamu kenapa princess?"tanya Aldi yang menyadari Zeze 
tidak seperti biasanya. 


"Capek aja dad,"ucap Zeze sambil duduk disebelah Kevin. 


"Nih makan,"ucap Selly menyodorkan nasi goreng seafood 
dan susu coklat. 


"Oh iya besok hari keberangkatan mommy sama daddy 
keluar negeri,"ucap Aldi. 


"Mau kemana sih dad?'!"tanya Kevin kesal karena tidak 
diberi tahu. 


"Kalian akan tahu nanti,"ucap Selly sambil tersenyum 
misterius. 


Aneh-batin si kembar. 


"Udah sana kalian berangkat sekolah jangan bolos 
terus,"ucap Aldi memperingati anaknya yang kini nyengir 
lebar. 


"Tahu aja dad,"ucap mereka yang dialas tatapan malas oleh 
Aldi. 


"Udah sana pergi nanti kalian telat!"ucap Selly galak. 


"Serasa kayak anak yang diusir sama ibu tiri, "gumam 
mereka yang masih bisa didengar oleh Selly. 


"Heh sembarangan kalau ngomong! Mau uang jajannya 
dipotong ha?!"tanya Selly tidak santai. 


"Bercanda kali mom, mana berani kita!"ucap mereka 
langsung mencium pipi Selly dan Aldi lalu berlari keluar 
sedangkan Selly dan Aldi hanya geleng-geleng kepala. 


"Bang pakai Harry aja ntar gue nebeng di lo."ucap Zeze. 
Harry motor kesayangan Kevin yang namanya mirip 
pamannya. Dulu katanya gak sengaja pakai nama itu. 


"Bentar gue ambil dulu,"ucap Kevin memasuki garasi 
khusus motor mereka. 


"Naik!"ucap Kevin ketika didepan Zeze. 


Zeze langsung naik dan memeluk pinggang Kevin. 
Sepanjang perjalanan diiringi dengan candaan mereka 
berdua yang membuat pengendara lain beranggapan bahwa 
mereka berdua sepasang kekasih yang di mabuk asmara. 


Citt! Decitan motor Kevin membuat para murid mengalihkan 
pandangan pada mereka. 


“Gila keren banget!" 


"Neng Zeze makin cantik aja!" 
"Astaga kalau aja bukan kembar mereka cocok banget!" 


"Brisik amat deh!"ucap Zeze sambil mengelus telinganya 
karena teriakan para murid yang menggelegar. 


"Bang,"ucap Zeze ketika bel masuk berbunyi. 


"Bang woy!"pekik Zeze lalu melihat kesamping ternyata 
abangnya sudah pergi. 


"Abang sialan!"umpat Zeze. 


Saat dia akan pergi ada seseorang yang meniup telinganya 
dari sampingan, reflek dia menoleh. 


"Eh!"pekik Zeze kaget karena seseorang itu tiba-tiba 
memegang kedua tangan lalu diturunkan, kemudian tangan 
orang itu mengelus telinga Zeze. 


Cup! Cup! Zeze dibuat membeku ditempat saat benda 
kenyal milik lelaki didepannya menyentuh kedua pipinya. 


"Jangan sampe telat,"ucap Arion berjalan santai menuju 
kelas. Namun didalam hatinya dia mengumpat karena tidak 
bisa menahan diri. 


"Arion sialan! Hati, gue harap lo tetep stay cool oke, jangan 
mau tergoda sama rayuan bibit fakboy!"gumam Zeze lirih 
sambil menunduk dan tersenyum tipis. Untung semua murid 
udah memasuki kelasnya masing-masing kalau gak pasti 
udah heboh, pikir Zeze. 


"Astaga gue lupa harus ke kelas'!"pekik Zeze langsung 
berlari ke kelasnya. 


"Huh huh capek gue,"ucap Zeze sambil menyeka 
keringatnya ketika memasuki kelas. 


"Kan udah dibilangin jangan telat,"ucap Arion ketika Zeze 
duduk disampingnya. 


"Ini juga karena lo Arionanjing'"umpat Zeze sambil 
menunduk malu. 


Arion terkekeh singkat kemudian mengacak gemas rambut 
Zeze,"jangan malu sama calon suami sendiri." 


Arion sialan, mati aja lo setan! Lo itu penyakit buat jantung 
gue-batin Zeze mengumpat. 


"Eh lo demam? Kok pipi lo merah gini?"ucap Arion mengelus 
kedua pipi Zeze dan kini mereka menjadi perhatian murid di 
kelas karna guru mengajar belum datang. 


Plak! Reflek Zeze memukul kepala Arion yang kini tengah 
lancang memporak-porandakan hatinya. 


"Arion sialan gue malu anjing, dengan seenak jidatnya lo 
bibit fakboy masuk ke hati gue buat jantung gue dugem gak 
normal pipi gue panas sampai telinga kayak dioven! Buat 
otak gue lemot kayak jalannya siput. Baper gue Arionanjing, 
ups'"pekik Zeze reflek langsung menyembunyikan 
wajahnya dibahu Arion karena malu dengan teman 
sekelasnya. 


"Refleknya gak bisa dinego, haha!" 
"Haha jujur amat elah Ze!" 
"Kasian anak orang lo baperin Arion!" 


"Haha Arion dikatai bibit fakboy!" 


"Ya ampun muka Zeze imut jadi pengen nyium!" 


Celetuk Bimo yang terakhir membuat mereka mengalihkan 
pandangannya. 


"Apa?"tanya Bimo polos melihat temannya 


"Heh pantat panci gaya lo mau nyium baru megang aja 
udah disleding sama Arion langsung K.O lo!"ucap Rey 
membuat tawa mereka kembali meledak. 


"Ada apa ini ribut-ribut?"tanya bu Mia, guru yang mengajar 
dikelas 11IPA2 hari ini. 


"Si ibu kepo kaya wartawan,"ucap Revan. 


"Terserah kalian."ucap bu Mia malas menanggapi kelas yang 
disebut biang onar sekolah. 


"Kalau terserah kita berarti bebas dong ya bu? Kalau saya 
maunya berdua sama ibu gimana?"tanya Alby sambil 
mengedipkan sebelah matanya menggoda membuat pipi bu 
Mia panas dan disambut gelak tawa sekelas lalu dia bertos 
ria dengan Revan karna berhasil mengerjai guru mereka 
yang diterkenal mudah baper, maklum masih muda juga 
belum nikah. 


xX 


"Mommy sama daddy udah siap-siap buat besok?"tanya 
Zeze pada orang tuanya. Mereka sedang santai di ruang 
keluarga ditemani cemilan dan susu hangat yang cocok 
untuk malam hari ini. 


"Udah princess, nanti kalian jaga diri baik-baik apapun yang 
terjadi kalian harus saling menguatkan dan saling percaya. 


Kamu Kevin sebagai abang yang baik harus bisa menjaga 
adiknya."ucap Aldi tegas. 


"Siap dad!"ucap sikembar. 

"Oh iya Kevin mau pergi dulu,"ucap Kevin. 

"Mau kemana prince?"tanya Selly lembut. Mode kalem. 
"Biasa mom,"ucap Kevin. 

"Ya udah jangan pulang terlalu larut malam,"ucap Selly. 


"Siap mom. Kevin pamit,"ucap Kevin mencium pipi mereka 
satu persatu dan berlari keluar. 


"Zeze ke kamar dulu mom, dad. Good night."ucap Zeze 
mencium pipi bonyoknya. 


"Good night too princess,"ucap mereka mencium dahi Zeze. 
Zeze langsung berjalan menaiki tangga ke lantai dua dan 
langsung merebahkan dirinya di Gueen size-nya karna 
sangat mengantuk. 


Saat tengah malam Zeze terbangun dari tidurnya karena 
tiba-tiba mukanya rasanya seperti dibogem dengan keras. 
Zeze memutuskan untuk minum tapi air dikamar habis, 
terpaksa dia turun kebawah. Saat sampai di dapur Zeze 
melewati ruang keluarga dan dapat mendengar ringisan 
seseorang. 


"Loh bang lo ngapain?"tanya Zeze melihat Kevin meringis 
sambil menyentuh mukanya yang banyak lebam. 


"Ssh sakit Ze jangan ditekan,"ucap Kevin karna Zeze 
menekan lebamnya. 


"Udah tahu sakit kenapa bisa kayak gini, tau gini gue gak 
ngijinin lo pergi tadi. Udah pulang gue gak dibeliin makanan 
eh malah dikasih muka bonyok kayak gini mana gue juga 
ngerasain lagi!"omel Zeze sambil membuka nakas 
disamping sofa dan mengambil kotak P3K. 


"Iya-iya maaf,"ucap Kevin lirih sambil menunduk karena dia 
lupa Zeze juga dapat merasakan apa yang dia rasa. 


"Huft..sini,"ucap Zeze sambil menyuruh Kevin mendekat. 


"Kenapa bisa kayak gini sih bang?"tanya Zeze sambil 
mengobati luka Kevin. 


"Lo ingatkan kemarin waktu di basecamp Mario bilang kalau 
geng Meteor ngajak geng abang kerja sama?"ucap Kevin 
yang dibalas deheman. 


"Nah ternyata abang ditipu. Awalnya si abang emang udah 
curiga, soalnya udah lama geng kita bermusuhan jadi untuk 
kerja sama ya you knowlah. Dan akhirnya kita bertarung 
disana dan geng abang yang menang, sedangkan ketuanya 
dibawa kabur anggotanya."ucap Kevin sesekali meringis. 


"Zeze gak pernah larang abang buat ikut kayak gini, cuman 
Zeze minta jangan pernah lagi nunjukin luka lebam lagi 
dihadapan Zeze ketika pulang dari tawuran kecuali luka itu 
sudah abang obati baru boleh ketemu Zeze. Dah selesai 
sekarang abang tidur aja pasti capek habis berantem. Good 
night prince."ucap Zeze mencium kedua pipi Kevin. Kevin 
yang mendengarnya jadi mengingat pesan Angga, dia 
tersenyum tipis menatap Zeze. 


"Good night too princess."ucap Kevin mencium dahi Zeze. 


Inilah yang Kevin suka dari keluarganya, mereka tak pernah 
melarang apa keinginan satu sama lain, mereka hanya akan 


memberi nasihat yang lebih terdengar seperti ancaman dan 
semangat secara bersamaan. 


Walaupun cerita ini sudah tamat, vote and comment 
kalian penting, yang sudah voment terimakasih! Bye- 


bye! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa voment!!! 
Happy reading!!! 


Selesai melakukan sesi peluk memeluk di bandara untuk 
melepas pemberangkatan orang tuanya bersama Kevin, 
Zeze langsung melesat menuju kantornya. 


"Kak Leta'!"teriak Zeze ketika memasuki ruangan 
sekretarisnya. 


"Tumben lo kesini, ada angin apa?"ucap Aleta cuek. 


"Suka-suka gue dong'kan gue pemiliknya,"ucap Zeze 
sombong. 


Aleta hanya memandang datar Zeze tanpa minat,"ck, 
sombong!" 


"Oh iya kemarin markas barat yang hancur udah diperbaiki, 
dananya yang habis sekitar 5 milyar."ucap Aleta menatap 
Zeze serius. 


Zeze menatap bawahannya yang menanggung jabatan 
sebagai sekretaris sekaligus tangan kanan dengan kode 
nama Miss. A yang berkerja sebagai pemimpin hacker. 
Seluruh keamanan dan identitas anggota berada dibawah 
penanganan Aleta Ebrian a.k.a Miss. A. 


"Hm,"dehem Zeze menarik kursi di depan Aleta. 


"Segitu dendamnya dia ke lo,"ucap Aleta melepas kaca 
matanya dan mendekati Zeze. 


"Ya mau gimana lagi?"ucap Zeze berusaha cuek. 


"Kata Sagara markas timur ada pengkhianat,"ucap Aleta 
berdiri disamping Zeze. Sagara Caesar Tevez ketua 
markas Timur. 


"Udah tahu, gue suruh dia aja yang handel, males gue jauh- 
jauh ke Papua cuman buat ngurus hama kecil."ucap Zeze 
sambil meniup-niup kukunya yang baru saja dicat hitam 
bersikap seolah semua baik-baik saja. 


"Menurut gue sebentar lagi dia bakal nyerang markas Timur, 
Selatan dan terakhir markas pusat."ucap Aleta menatap 
Zeze dalam. 


"Udah tahu,"ucap Zeze. 
"Terus kenapa lo diem aja?"tanya Aleta kesal. 


"Karena gue yakin anggota gue gak selemah itu. Kalau 
urusan markas pusat biar gue. Lo datangkan?"tanya Zeze. 


"Ya,"ucap Aleta singkat. 


"Apa lo bakal bunuh dia?"lanjut Aleta membuat Zeze 
terdiam. 


"Masih punya rasa atau kasihan?"tanya Aleta lagi. 


"Gak semudah itu kak,"ucap Zeze lirih menahan sesak. 
Membunuh seseorang yang pernah menjadi tameng tidak 
semudah membalikkan telapak tangan. 


Aleta menatap Zeze dengan wajah tegas, jika dia tidak 
menyadarkan Zeze sekarang, kedepannya akan sulit bagi 


mereka maju. 


"Nah itu masalahnya lo terlalu memikirkan orang lain dari 
pada diri lo sendiri, bahkan orang itu gak perduli sama 
sekali ke lo. Jika dia nganggep lo juga orang penting gak 
mungkin dia tega nyakitin sahabatnya sendiri. Inget Ze 
disini bukan hanya nyawa lo yang dipertaruhkan, seluruh 
anak Diamond Rose Mafia disini nyawanya terancam. Lo 
harus bertindak sebagai leader sejati,"ucap Aleta berhenti 
sejenak menatap Zeze. 


Perlahan tangannya mengelus bahu gadis yang sudah dia 
anggap adik,"jangan sedih, di mana Diamond girl yang 
terkenal keji itu? Di mana Queen of Darkness yang ditakuti 
semua orang?" 


"Maaf dan makasih kak,"ucap Zeze memeluk erat Aleta. Dia 
membutuhkan sandaran kali ini, setidaknya sebelum 
semuanya benar-benar dimulai. 


"Lo disini gak sendiri Ze ingat itu. Jangan takut kehilangan 
satu orang untuk memperjuangkan ribuan orang."ucap 
Aleta tak akalh erat memeluk Zeze. Sulit juga rasanya 
berada diposisi ini. 


"Lo udah tahu siapa partner dia?"tanya Aleta sambil 
melepas pelukannya. 


"Dua orang yang gue curigai,"ucap Zeze menerawang. 


"Bukannya teman dia ada yang sekelas sama lo?"tanya 
Aleta yang diangguki Zeze. 


"Lo harus hati-hati, gue gak mau lo tergores sedikit 
pun."ucap Aleta tersenyum hangat merangkul Zeze. 


"Jika ini memang akhir dari kisah kita, aku menerima 
tantanganmu, Raja." 


xk 


Malam harinya Kevin sudah ketar-ketir karena kembaran 
tersayangnya belum pulang ke rumah setelah mengantar 
orang tua mereka ke bandara. 


"Zeze di mana sih lo,"ucap Kevin cemas sambil sesekali 
menelfon Zeze. 


"Apa gue telfon GOS aja ya?"tanya Kevin bermonolog. 
"Gue chat digrup aja deh,"ucap Kevin. 


Mengangkat kembali ponselnya yang sedari tadi tidak lepas 
dari tangannya, dia mulai mengetik satu kalimat yang 
langsung dituruti anak buahnya, 'ke mansion Johnson 
sekarang!'. 


Melempar kembali ponselnya ke sofa, Kevin memijit 
pelipisnya pelan, rasanya pusing sekali memikirkan apa 
yang dilakukan atau di mana Zeze sekarang. 


"Selamat malam saudara Kevin!"teriak Diki menenteng 
ponselnya tinggi-tinggi. 


"Jangan teriak-teriak bego'!"ucap Wisnu yang diangguki Diki 
sambil nyengir. 


"Ada apa sih Vin?"tanya Gevan. 
"Zeze belum pulang,"ucap Kevin to the poin. 


"Kalau belum pulang ya ditelfon,"ucap Diki mendekati sofa. 


"Itu masalahnya! Gue telfon nomornya gak aktif!"ucap Kevin 
frustasi. 


"Dia bilang mau kemana sama lo?"tanya Aldo setelah 
menyelesaikan game-nya. Dia bermain game sepanjang 
jalan saat dijemput Gevan sampai disini. 


"Kalau dia bilang mau ke mana gue gak akan sekhawatir ini 
tolol!"ucap Kevin ketus. Sudah pusing kini temannya yang 
tolol bin bego membuatnya kesal. 


"Hehe santai pak,"ucap Aldo cengengesan. 


"Tadi setelah pulang dari bandara dia bilang mau pergi dulu, 
tapi sampai sekarang belum pulang padahal udah jam 
sembilan malam,"ucap Kevin kembali cemas. Jika Zeze 
mengabarinya dia tidak masalah gadis itu pulang larut. 
Mereka yang awalnya tenang ikut khawatir mengingat Zeze 
seorang gadis. 


"Lo bisa lacak gak?"tanya Wisnu ke Gevan. 


"Bentar,"ucap Gevan sambil mengotak atik ponselnya. 
Mereka berharap banyak pada pria itu. 


"Sial!"umpat Gevan. 
"Kenapa?" 


"Nomornya gak bisa dilacak"ucap Gevan membuat mereka 
semakin khawatir. 


kk 


"Sampai kapan kita bertahan?"tanya Ga memasukkan 
cemilan ke dalam mulut. 


"Sebentar lagi dia akan melakukan penyerangan di markas 
Selatan lalu markas pusat,"ucap Der menganalisis. 


"Kita tunggu saja kedatangan dia,"ucap Ta menatap 
tangannya. 


"Apakah Nic sudah tahu?"tanya Ger pada Ta. 


"Tanpa kita beritahu dia sudah tahu!"bukan Ta yang 
mejawab melainkan Ga. 


"Sudah siap?"tanya Der diangguki pasti mereka. 


"Let's play the game King."ucap mereka menyeringai. Ya ini 
saatnya maju. 


xX 


GOS kembali mondar-mandir di mansion Johnson karena 
Queen mereka belum juga pulang padahal jam sudah 
melewati pukul 11 malam. Pikiran-pikiran negatif mulai 
memasuki otak mereka. 


"Selamat malam GOS,"ucap seseorang memasuki mansion 
mengalihkan pandangan mereka. 


"Zeze!"pekik mereka sedangkan Zeze bingung melihat 
mereka. Rambut acak-acakan, mondar-mandir di ruang tamu 
dan bergumam tidak jelas mungkin ini yang bisa 
dideskripsikan Zeze. 


"Dari mana?"ucap Kevin datar dan dingin. 


“YJa-jalan sama Na-nana,"ucap Zeze menunduk takut, dia 
lupa mengabari Kevin. Nyalinya sebagai Queen of Darkness 
tidak akan berlaku jika bersama keluarganya. 


"Kenapa baru pulang ha?!"tanya Kevin tanpa sengaja 
membentak Zeze membuat mereka kaget terlebih Zeze 
yang kini matanya sudah memanas. 


"Ma-maaf hiks bang, Zeze hiks tahu Zeze salah hiks!"ucap 
Zeze menangis keras. Kevin yang sadar sudah membentak 
kembarannya langsung memeluknya. 


"Maaf abang gak sengaja bentak kamu. Kamu tahu bukan 
ketakutan terbesar bang Kevin itu kamu. Lain kali jangan 
suka pergi tanpa izin, Abang disini khawatir sama kamu, 
Zeze. Kalau ada apa-apa gimana? Abang tahu kamu jago 
bela diri tapi tetep aja kamu ini perempuan, kalau kamu 
lecet sedikit abang yang bonyok karna dibogem sama 
sepupu-sepupu lucknut yang sayang banget sama 
kamu."ucap Kevin hangat sambil mengelus rambut Zeze. 
Berharap dengan itu Zeze berhenti menangis. 


"Hiks iya hiks maafin Zeze, Zeze akan hiks izin kok kalau 
pergi,"ucap Zeze sambil memeluk Kevin erat. 


"Ya udah sekarang sana masuk ke kamar terus tidur,"ucap 
Kevin melepas pelukannya. 


"Gendong,"ucap Zeze lirih seperti bisikan ditelinga Kevin. 


"Manja,"ucap Kevin menggendong Zeze ala koala, 
sedangkan Zeze sudah mengantuk tertidur perlahan diceruk 
leher Kevin. 


"Kita mah apa atuh,"celetuk Diki ketika melihat drama 
kembaran tadi. 


"Hanya butiran debu ketika di 'hah' langsung hilang,"ucap 
Aldo datar. 


"Aku tanpamu butiran debu'"ucap Diki dramatis memeluk 
lengan Wisnu dan menduselnya. 


"Jamet sialan!"umpat Wisnu jijik menyentak tangan Diki. 


"Yo kalem boy kalem!'"ucap Diki dan Aldo melihat Wisnu 
yang benar-benar jijik. 


Gevan sendiri sudah tidur di sofa, dia menganggap drama 
kembaran tadi adalah dongeng pengantar tidur. Yang 
terpenting Zeze sudah pulang dan dia lega lalu Kevin juga 
tidak mungkin memarahi Zeze secara kejam jadi lebih baik 
tidur selagi bisa. 


"Terserah,"ucap Wisnu tidur disampingnya Gevan. 


Sofa yang digunakan Gevan ini bisa diubah menjadi tempat 
tidur yang cukup untuk mereka. Bukan karena mansion 
Johnson kekurangan kamar tapi mereka yang malas menaiki 
lantai dua. Padahal ada lift. 


"Oke mari tidur!" 

kk 

"Diki jangan ambil dasi gue!" 

"Maaf Gevan tapi gue butuh!" 

"Aldo cepat mandi jangan main game mulu!" 


"Zeze cepat makan jangan baca cara jadi psikopat terus! 
Gue ngeri lihatnya!" 


"Lo sendiri masih nonton film psikopat Kevin bego!" 


"Aldo itu sepatu gue yang lo pakai!" 


"Diki sialan kembaliin dasi gue!" 


Teriakan tambah keras saat Diki dan Aldo tanpa sengaja 
menyenggol Wisnu mengakibatkan pria itu terjatuh di meja 
makan dan seragamnya kotor semua sedangkan yang lain 
tidak bisa makan. 


Beginilah jadinya jika tidak ada bimbingan orang tua, 
apalagi para maid tidak ada yang berani menegur karena bi 
Ina sedang belanja. 


"Udah selesai'kan ayo,"ucap Zeze melihat Wisnu sudah 
berganti seragam namun hawa dinginnya semakin menguar. 


"Pakai mobil sendiri-sendiri aja ya?"tanya Aldo. 
"Kenapa?"tanya Kevin. 


"Gue mau pamer mobil baru gue,"ucap Aldo dengan nada 
sombongnya. 


Malas menanggapi makhluk sombong seperti Aldo, mereka 
memilih keluar menuju mobil masing-masing yang berbeda 
warna namun satu merk. 


Seperti mobil Zeze berwarna baby blue, Kevin gold, Gevan 
silver, Wisnu hitam, Aldo kuning dan Diki hijau. 


Zeze terkekeh dalam hati menatap warna mobil mereka, 
menepuk tangannya dua kali membuat para pria yang 
hendak memasuki mobil terhenti. 


"Ada apa?"tanya Kevin. 
"Balapan?"tanya Zeze menyeringai penuh arti. 


"Gak, nanti lo kenapa-kenapa gimana? Kita gak mau lo 
sakit,"ucap Wisnu jelas menolak. 


Zeze menatap memelas ke arah Wisnu, jujur saja pria itu 
jauh lebih posesif daripada Kevin,"kali ini aja boleh ya? Gue 
udah biasa kok." 


"Udah biasa gimana?"tanya Gevan sedangkan Kevin diam. 
Karena dia tahu bagaimana jika gadis itu berkendara. 


"Biarin aja, kita lihat nanti dia menang atau kalah."ucap 
Kevin menyeringai ke arah Zeze. 


"Lo kok--" 


"Tuh kan bang Kevin bolehin, udah ayo!"ucap Zeze 
memotong perkataan Aldo yang hendak memprotes. Apalah 
daya mereka jika sang ketua sekaligus kembarannya sudah 
mengeluarkan pendapat. 


Zeze memasuki mobil masih dengan seringai yang terjaga 
rapi. Kevin berteriak menghitung mundur diikuti mereka 
bersiap-siap tapi saat hitungan ke dua, ke-lima mobil 
langsung melaju cepat membuat Kevin mengumpat. 


Selama di jalan mereka mendapati sumpah serapah yang 
dibalas tawa menggelegar di dalam mobil, polisi saja dibuat 
kewalahan apalagi nama marga yang terdapat dalam plat 
nomor mereka. 


Tinggal beberapa jarak lagi menuju gerbang sekolah Kevin 
kini sudah menyamai lajunya dengan Zeze yang berada 
diurutan pertama. Gadis yang menjadi urutan pertama akan 
mempertahankannya dan menambah kecepatan mobilnya. 


Citt...! Decitan itu benar-benar menarik perhatian setiap 
manusia di sekolah, terlihat rambut Zeze yang berkibar lalu 
mendarat seperti biasa, mereka bisa melihatnya karena 
Zeze membuka atap mobilnya. 


Zeze tertawa keras bersama Kevin melihat mobil baru Aldo 
menabrak tembok disampingnya lalu diikuti mobil lainnya 
muncul. Mulai dari Wisnu, Diki hingga terakhir Gevan. 
Mereka percaya saja jika Gevan kalah mengingat pria itu 
perawakannya saja kalem ditambah dia masih keturunan 
ningrat pasti sulit berbuat onar seperti mereka. 


"So, gue menang!"pekik Zeze mangalihkan. 


"Gak heran sih kalau Zeze yang menang, secara dia'kan 
cewek jadi-jadian,"celetuk Diki mengundang hujatan. 


"Apa lo bilang!"teriak Zeze sambil menjewer telinga Diki. 


"Eh aw eh maaf atuh nyonya saya teh cuman bercanda 
aw!"pekik Diki kesakitan. 


"Bodo!"ucap Zeze sambil berjalan dengan tangan yang 
menjewer telinga kiri Diki. 


"Oh iya jangan lupa nanti traktir ya Gevan! Ayo lo kambing 
cepetan!"teriak Zeze pada Gevan lalu menarik telinga Diki, 
sedangkan yang lain hanya geleng kepala sambil tertawa 
puas melihat wajah kesakitan Diki. Jahat mereka. 


"Nah udah sampai, belajar yang pinter ya baby."ucap Zeze 
mengedipkan sebelah matanya dan menepuk kepala Diki 
lalu berlari ke kelasnya sambil tertawa ngakak. 


"Sialan,"desis Diki sambil mengelus telinganya. 


"Gimana enak gak dijewer sama singa betina?"tanya Aldo 
menaik turunkan alisnya. 


"Ada orangnya tahu rasa lo,"ucap Gevan memperingati. 


"Hahaha telinga lo anjir!"tawa Aldo tanpa memperdulikan 
ucapan Gevan. 


"Kepin adik lo jahat, nih lihat sampe merah."adu Diki pada 
Kevin. 


"Hahaha salah lo sendiri singa betina ditantang,"ucap Kevin 
sambil tertawa. 


"Nah bener tuh!"ucap mereka lalu tawanya meledak bahkan 
Gevan tidak bisa menahan tawa melihat wajah Diki yang 
memerah sempurna. 


"Singa betina, hm?"ucap seseorang dingin dibelakang 
mereka. 


Berdoa dalam hati dan membalikkan badannya secara 
perlahan guna melihat orang dibalakangnya, detik itu juga 
mereka membeku ditempat. 


"Ze-zeze,"ucap mereka lirih. 


"Hm, singa betina ya?"tanya Zeze menyeringai pada mereka 
kecuali Diki 


Bugh! Bugh! Bugh! Bugh! Pukulan telak mereka terima 
dengan lapang dada walaupun tidak ada yang tahu di 
dalam hati mereka seperti apa. 


"Jangan pernah membangunkan singa betina asli di dalam 
diri gue,"ucap Zeze lirih pada mereka namun tajam dan 
hanya dibalas anggukan. 


"Cepak sembuh!"ucap Zeze kembali ceria karena mood-nya 
sedang baik sambil menepuk kepala mereka satu persatu. 


"Hahaha! Rasain tuh bogeman nikmat!"ucap Diki tertawa 
jahat. Sedangkan ke empat cowok itu memegang perutnya 
yang habis dibogem Zeze. Perih, sakit kayak lihat doi jalan 
sama gebetannya. 


Zeze berjalan ke kelas sambil sesekali bersenandung 
mengikuti irama lagu yang dia dengar dari earphonenya, 
sesampainya di kelas dia langsung mendudukan diri 
dibangkunya. 


"Zeze,"ucap Rey diimut-imutkan pasti ada sesuatu. 
"Hm,"dehem Zeze. 


"Lo udah PR fisika belum?"tanya Rey basa basi. Paham arti 
pemuda itu, Zeze mengambil buku fisikanya di dalam tas 
lalu melempar ke Rey. 


"Balikin sebelum guru datang."ucap Zeze singkat. 


"Makasih Zeze cantik,"ucap Rey semangat sambil mencium 
pipi kiri Zeze sukses membuat seseorang di depan pintu 
menggeram marah sedangkan yang mendapat perlakuan itu 
hanya bisa mengangguk sambil memejamkan mata karena 
sudah biasa baginya. 


"Ze,"panggil seseorang disamping Zeze membuat dia 
kembali membuka matanya dan menoleh ke samping. 


"Ya?"tanya Zeze. 
"Jangan lagi,"ucap Arion. 
"Apanya?"tanya Zeze heran, tidak mengerti maksud Arion. 


Tangan kanan Arion mengelus pipi kiri Zeze,"ini hanya buat 
gue, jangan lagi kayak tadi lagi." 


Cup! Zeze membeku di tempat mendapat serangan dadakan 
yang tidak baik bagi jantungnya bahkan lagu yang 
terdengar dari earphonenya seakan hening seketika. 
"Hei,"ucap Arion menyadarkan Zeze. 


"Ah i-iya,"ucap Zeze menunduk malu, entahlah dia bahkan 
tak pernah bisa menolak semua perlakuan Arion padanya. 


"Jangan menunduk, karena kau bukan pelayanku melainkan 
calon pendampingku."ucap Arion mengangkat dagu Zeze. 


"Ekhem nyamuknya banyak ya!" 
"Aduh mata dedek ternodai!" 


"Beda ya emang kalau lagi kasmaran serasa dunia milik 
bertiga!" 


Blush.Teriakan anak dikelas berhasil membuat Zeze 
blushing namun seketika dahinya berkerut mendengar 
teriakan Revan. 


"Apaan dah?!"tanya mereka sewot pada Revan. 


"Kan bener kalau orang lagi pacaran'kan ada orang 
ketiganya pasti,"ucap Revan polos dan ambigu. 


"Sabodo teuing!"teriak mereka. 
"Lah? Lah gue salah emang?"tanya Revan bermonolog. 


Kring...kring...! Bel masuk kembali berbunyi, mereka 
kembali ke aktifitas masing-masing termasuk Rey yang kini 
berlari ke meja Zeze mengembalikan buku. 


Setelah berjam-jam pelajaran yang membosankan Zeze 
memilih menelungkupkan kepalanya dilipatan tangannya 


hingga bunyi getaran diponsel Zeze mengalihkan perhatian. 


BgsWilJams 
Sudah bersiap nona? 


Zzecj 
Kau slh mncr Iwn! 


BgsWilJams 
Hahaha, kau telat nona markasmu dibagian timur sudah 
kuhancurkan! 


Zeze salah, selama ini ia kira Bagas adalah pria baik namun 
justru sekarang ia yang paling dalam menusukkan luka 
disetiap dekapannya. Bertanya tentang alasannya, Zeze 
bahkan masih ragu sampai sekarang. 


Sial. Umpat Zeze ketika membaca pesan dari Gara yang 
mengatakan bahwa ada penyerangan di markas timur. 
Untung tidak separah markas barat dan kali ini hanya ada 
pengeboman disebelah kiri markas serta semua anggota 
hanya 5 orang yang luka-luka karena penyerangan kali ini 
sudah diperkirakan oleh Zeze. 


BgsWilJams 
Terkejut nona? Ah maaf maksudnya Gueen? 


Zzecj 
Dasar pria brengsek! 


BgsWilJams 

Hahaha kau yang membuatku seperti ini!ingatlah! 

Tunggu kehadiranku di singgasanamu, Queen Mafia or 
Queen of Darkness 


Kring...kring...! Prang! Bel istirahat berbunyi tepat saat Zeze 
membanting ponselnya membuat Arion disebelahnya 


berjingkrak kaget. Nafas Zeze memburu, emosinya meluap- 
luap. 


"Hei tenanglah,"ucap Arion sambil mengelus kedua pipi 
Zeze, perlahan Zeze memejamkan matanya rileks kemudian 
membukanya lagi dan tersenyum tipis ke Arion. 


"Mau ke kantin?"tanya Arion yang dibalas gelengan oleh 
Zeze. 


"Taman."ucap Zeze kemudian mereka berjalan beriringan 
dengan tangan saling bertautan membuat semua orang 
yang mereka lewati bertanya tanya tentang hubungan 
mereka. Siapa yang tidak tahu mereka sekarang? Pemilik 
sekolah dan putra tunggal keluarga Clovis. 


Walaupun cerita ini sudah tamat, vote dan comment 
kalian sangat penting. Yang sudah  voment 
terimakasih! Bye-bye! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa voment!! 
Happy reading!!! 


Author POV 


Siang hari ini Zeze bersama GOS dan anggota Starlight 
yang satu sekolah dengannya memutuskan untuk 
membolos sekolah sampai jam pulang. Kini mereka tengah 
bercanda ria dirooftop sekolah. 


"Eh fotbar kuy"ucap Diki 

"Ayooo!!!Gue yang diatas ya"Teriak Zeze. Kini mereka 
berenam sudah diposisi masing-masing dengan gaya 
masing-masing. 

"Mario sini lo"seru Kevin 


"Apaan bang?"tanya Rio 


"Tolong fotoin"ucap Kevin melempar ponsel berlogo apel itu 
pada Rio,holkay rusak beli lagi. 


"Oke gue hitung ya,1..2..3.." 
Cekrek 
Cekrek 
Cekrek 


Setelah beberapa pose gaya yang diambil mereka kini 
berebut ingi melihat hasilnya 


"Makasih Mario"ucap Mereka yang dibalas anggukan 
"Pin kirim pin fotonya"ucap Diki 


"Bentar elah"ucap Kevin sambil mengirim foto mereka ke 
grup chat 


"Njir bagus-bagus elah"ucap Diki 

"Yoiiii, post Instagram gih siapa gitu"ucap Aldo 
"Gue aja"ucap Zeze 

"Oke princess"ucap mereka 

ZevanaCla 


(Anggap aja gaya mereka kek gitu ya) 


Liked by DikiGL, Kevin Clau,and 55.876 others 


ZevanaCla GOS and the Oueen,hehe: v 
@DikiGL, @KevinClau, @WinsuRaW,@AIdoAdipS,@GevG 
evKC 


View all 21.452 comments 


KevinClau Good 

DikiGL Gue paling ganteng disitu,titik. 

WisnuRaW Najis!@DikiGL 

DikiGL Jahat ih,gasuka@WisnuRaW 

GevGevKC Sip,lebih bagusan lagi kalo cuman sama 
gue@ZevanaClau 


KevinClau Lwtn w dl.@GevGevKC 

GevGevKC Canda elah pak 

ArionWilfred Cantik 

DarenAle My Oueen Sini dong!!! 

KzoFW Cntk. Kpn ksn Ig? @ZevanaClau 

KziFW Oueen,kangen: (@ZevanaClau 

SepatuBohay Sepatunya gitu-gitu aja kak? Mau yang 
bohay aduhay ga kak? Sini mampir ke toko kami, kami siap 
mengantarkan sampe tujuan, jangankan sepatu,kakak aja 
saya siap 

DikkGL Eh lo mau jualan apa mau modus 
ha?!@SepatuBohay 

Kiaa.ra Cantik banget kak Zeze 

AnggaraNic Adik gue tuh@ZevanaCla 

CiciAD Cocok banget 

HatersZeze Iyuh bitch,kumpulnya sama cowok semua 
FansZevana Cantik bangettt,kapan pemotretan lagi kak? 
StarlightOfficial Cantik amat Guuen Starlight 

A.lenaPC Sahabat gue cakep banget. Kapan main lagi? 
@ZevanaClau 

AldoAdipS Kenapa waktu gue jelek yang dipost sih 
beb@ZevanaCla 

KevinClau Lo emg sll jlk. 

DikiGL Sadis,tapi gue setuju 

WisnuRaW ^2 

GevGevKC “3 

ZevanaCla Brisik lo 
curut@KevinClau@DikiGL@&WisnuRaW@AIdoAdipS@Ge 
VGevKC// Tunggu 
aja@DarenAle@KzoF W@KziF W@A.LenaPC//Pastinya 
@AnggaraNic//Ditunggu aja@FansZevana//Makasih 
@Kiaa.ra@ArionWilfred@CiciAD@StarlightOfficial//Sa 
mpah@HatersZeze@SepatuBohay 


Zeze hanya membalas sedikit komentar yang ada setelah 
itu dia kembali menutup aplikasi sosial medianya 


"Zeze mah jahat waktu gue jelek yang dipost"ucap Aldo 
cemberut 


"Aelah lo cowok baperan amat. Kan emang kenyataannya Lo 
jelek"sahut Diki yang membuat tawa mereka meledak 


"Diem lo kambing"pekik Aldo kesal 


"Udah kaga usah banyak bacot,gue mau ke kantin"ucap 
Zeze 


"Ikut"ucap GOS dan anggota Starlight yang sedari tadi 
menyimak sambil tertawa 


"Yaudah ayo,ntar ditraktir Gevan"ucap Zeze enteng 


"Apa?!mau nolak?!"tanya Zeze ketika Gevan hendak 
membuka mulut 


"Sabar bro"ucap Kevin menepuk pundak Gevan 


"Ini tuh termasuk hukuman lo kemarin kalah balap ya jadi 
gausah bacot"ucap Zeze sewot 


"Iya-iya Ze,kalem napa"ucap Gevan meringis mendengar 
ucapan Zeze 


"Bodo"ucap Zeze cuek sambil memeluk lengan Kevin 


Setelah pulang sekolah kini Zeze tengah berbaring di Queen 
sizenya sambil menonton Drakor dilaptopnya 


Ting 


Zeze yang fokusnya pada laptopnya pun teralihkan ketika 
mendengar bunyi chat masuk dari ponselnya. 


ArionWil 
Zeze 


Zzecj 
? 


ArionWil 
Nnt mlm w jmpt 


Zeze langsung melotot dan duduk tegap diatas Queen 
sizenya 


Zzecj 
Ngapain? 


ArionWil 
G prlu dndn 


Zzecj 
Kmn?! 


ArionWil 
Tgg jm 7 


Zzecj 
Jwb di! 


(Read) 
"Dasar manusia kutub sialan,untung ganteng"umpat Zeze 


Ting 


ArionWil 
G prl ngmpt. 


"Njir jangan-jangan nih cowok cenayang,apa jangan-jangan 
dia naroh CCTV/alat penyadap suara ke gue"ucap Zeze 
bermonolog 

Ting 


ArionWil 
W bkn cnyg dn gaush mkr anh-anh 


Zzecj 
Lo bkn cnyg tp stn! 


Setelah mengirim pesan itu Zeze langsung menutup 
laptopnya dan merebahkan dirinya untuk beristirahat 
sebentar sebelum pergi bersama setan jadi-jadian. 


Skip 


Kini jam sudah menunjukkan pukul 6 lebih dan Zeze baru 
saja selesai mandi. 


Style Zeze 


"Mau kemana lo?"tanya Kevin saat melihat Zeze turun dari 
tangga dengan pakaian rapi 


"Diajak jalan sama manusia kutub"ucap Zeze duduk 
disamping Kevin sambil mencomot kue yang dimakan Kevin 


"Mau kemana lo?"tanya Kevin lagi yang membiarkan kuenya 
dimakan adiknya justru kini dia menyuapi adiknya 


"Ga twau twiba twiba ajwa uhuk"ucap Zeze dengan mulut 
penuh kue 


"Pelan-pelan Ze"ucap Kevin sambil memberi minum adiknya 
Ting tong 


Bunyi bel mansion mengalihkan pandangannya mereka ke 
pintu utama 


"Gue pergi dulu oke, kalau ada apa-apa bilang"ucap Zeze 
mencium pipi kiri Kevin 


"Harusnya gue yang bilang gitu maemunah"ucap Kevin 
sambil mencium pipi kiri adiknya 


"Hahaha"tawa Zeze sambil berlari ke pintu utama 


Sesampainya di sana sudah ada Arion yang berdiri didepan 
pintu 


"Mau kemana?"tanya Zeze 


"Belum tau"ucap Arion kemudian menggandeng tangan 
Zeze menuju motor sportnya 


Motor Arion 


"Lah terus gimana sih?!"tanya Zeze kesal 


"Naik dulu"ucap Arion. Setelah Zeze duduk Arion bertanya 
pada Zeze 


"Boleh modus sama calon istri ga?"tanya Arion 


"Maksudnya?"tanya Zeze bingung 
Tiba-tiba Arion langsung menggas motornya membuat Zeze 
terpekik kaget yang reflek memeluk pinggang Arion 


"Kaya gini"ucap Arion sambil memegang tangan Zeze 
diperutnya 


"Eh"pekik Zeze ingin melepas pelukannya 


"Gini terus,gue suka"ucap Arion sambil menarik kembali 
tangan Zeze. Sedangkan Zeze? Jangan ditanya apakabar 
dengan jantung Zeze yang kini tengah maraton sambil 
dugem. Hanya ada keheningan disepanjang jalan. Mereka 
sama-sama menikmati suasana malam ini, Zeze 
menyenderkan kepalanya dipunggung Arion dengan 
memeluknya erat, sedangkan Arion sepanjang jalan dia 
tersenyum lebar dibalik helm full facenya. 


"Kenapa lo ajak gue kesini?"tanya Zeze heran ketika mereka 
sampai ditempat tujuan 


"Gue gatau mau kemana,yaudah gue ajak lo kesini,disini 
suasana enak"ucap Arion sambil mengajak Zeze jalan-jalan 
di Kota tua 


Zeze hanya menganggukkan kepalanya kemudian dia 
bertanya"kenapa lo selalu manggil gue calon istri ngga 
calon pacar?"sebenarnya dia malu bertanya seperti ini tapi 
untuk memecahkan keheningan dia rela bertanya 


"Karna gue gasuka sama yang namanya pacaran, kalo kita 
pacaran terus kita ada masalah sedikit dan kita masih sama- 
sama labil pastinya akan berakhir putus, gue gamau aja 
hubungan gue sama orang yang gue sayang cuman sampe 
mantan,gue mau Lo langsung jadi calon istri gue,tapi kasih 
gue waktu dulu ya buat ngelamar Lo,tenang aja lo udah jadi 
milik gue sejak pertama kali kita ketemu"ucap Arion 
panjang lebar. Zeze menatap Arion dengan ekspresi yang 
sulit diartikan 


"Makasih"ucap Zeze sambil tersenyum tulus 


"Ga ada kata makasih diantara kita"ucap Arion sambil 
membalas senyuman Zeze 


"Fotbar kuy rion"ucap Zeze bersemangat 


"Bentar,gue cari orang dulu buat dimintai tolong"ucap 
Arion, lalu pergi dan kembali membawa seorang pria yang 
lebih tua 1 tahun kira-kira darinya 


"Nih mas tolong fotoin"ucap Arion menyerahlan ponselnya 
Cekrek 

Cekrek 

Cekrek 

Setelah beberapa gaya akhirnya mereka selesai 

"Makasih mas"ucap Arion dan Zeze yang dibalas anggukan 


"Rion sini"ucap Zeze sambil mengarahkan kamera 
ponselnya pada Arion 


"Senyum ih"lanjut Zeze kesal 

Sedangkan Arion bukannya tersenyum malah menutupi 
wajahnya dengan tangan. Zeze yang kesal pun pasrah dan 
memotret pose Arion 


Cekrek 


"Aku post yah"ucap Zeze kini duduk disamping Arion sambil 
menyandarkan kepalanya di bahu Arion, sedangkan Arion 
merangkul bahu Zeze 


"Hm"dehem Arion sambil memainkan rambut Zeze 


ZevanaClau 


(Anggap aja itu Arion) 

Liked by ArionWilfred, KevinClau,and 61.127 others 
ZevanaCla Manusia kutub: * 

View all 26.097 comments 


Zeze yang malas membaca komentar yang pasti isinya 
adalah "Cie cie" itu dia memilih membuka berandanya dan 
baru saja dia membukanya, fotonya dan Arion sudah 
terpampang jelas di layar ponselnya 


ArionWilfred 

Likes by KevinClau,ZidanHawder,and 65.203 others 
ArionWilfred 

View all 31.002 

Zeze pun memencet tombol love dilayar ponselnya 
"Pasti nanti diejek"gumam Zeze 

"Kenapa?"tanya Ario yang tak sengaja mendengarnya 
"Gapapa kok"ucap Zeze 

Dor 


"ARION"Teriak Zeze reflek ketika sebuah peluru hampir 
mengenai kepala Arion. Orang-orang disekitar mereka sudah 
berteriak dan berlari ketakutan 


"Gue gapapa"ucap Arion menenangkan Zeze sambil 
memegang tangan Zeze erat 


"Siapa kalian?!"tanya Arion dingin ketika sekitar 20 pria 
berbadan besar mengepung mereka dengan senjata 


"Kami hanya ditugaskan membunuh kalian"ucap salah satu 
pria itu 


"Mesin pembunuh"gumam Zeze ketika melihat logo 
malaikat pencabut nyawa didada kiri mereka,artinya mereka 
adalah pembunuh bayaran atau kerap dikenal mesin 
pembunuh dalam dunia gelap 


"Zevana Claristal Johnson"ucap Arion 
"Apa?"tanya Zeze 


"Maukah kamu menjadi pasangan perangku malam ini atau 
mungkin  selamanya?"tanya Arion dengan senyum 
miringnya 


"Off course baby"ucap Zeze dengan smirknya 
"Let's play the game"gumam mereka 
"Serang"teriak salah satu pria itu 

Bugh 

Bugh 

Dor 

Sret 

Dor 


Sret 


Arion dengan sigap mengangkat pinggang Zeze lalu 
berputar dengan kaki Zeze yang menendang mereka satu 
persatu, dilanjutkan dengan mereka saling memunggungi 
seakan saling menjaga 


"Ini sangat menyenangkan"pekik Zeze senang saat mereka 
melanjutkan bertarung seperti berdansa 


"Jangan senyum"ucap Arion disela-sela menembaki musuh 
"Kenapa?"tanya Zeze sambil membogem lawan 


"Karna itu hanya milikku"ucap Arion tepat ditelinga Zeze 
ketika memeluk pinggang Zeze dari belakang serta 
mengakhiri pertarungan mereka. 


"Gombal"ucap Zeze sambil melepas pelukan Arion 
"Kita apakan mereka?"tanya Zeze 
"Entahlah"ucap Arion 


"Kamu ngga nanya gitu kenapa aku bisa bertarung seperti 
tadi?"tanya Zeze 


"Karna setiap orang butuh privasi,aku juga punya privasi, 
cukup kita tahu saja, soal penjelasan akan terbuka sendiri 
seiring berjalannya waktu"ucap Arion yang diangguki Zeze 


"Ingin mengulitinya?"tanya Arion menaikkan sebelah 
alisnya 


"Tidak"ucap Zeze 
"Tapi ditempat lain iya"lanjut Zeze dengan smirknya 


"Anything for you Gueen"ucap Arion sambil menggandeng 
tangan Zeze dan menelfon seseorang,selang beberapa 


menit datang orang berpakaian hitam lalu mengangkat 20 
pria yang kini sekarat 


"Kita akan kemana?"tanya Zeze 
"Bermain darah mungkin"ucap Arion cuek 


"Yasudah ayooo!!!"pekik Zeze. Kemudian mereka langsung 
pergi menuju gedung tua didekat hutan. Sesampainya 
disana Zeze langsung turun dan berlari masuk tapi sebelum 
itu dia berhenti dan berbalik ke belakang 


"Kamu ga akan menjauhkan kalau tau sifat aku seperti 
psikopat?"tanya Zeze hati-hati pada Arion 


"Tidak akan"ucap Arion sambil merangkul pinggang Zeze 
"Let's go"pekik Zeze. Sesampainya didalam gedung tua itu, 
Zeze langsung berjongkok dihadapan pria yang sepertinya 
masih setengah sadar 

Jleb 

Zeze langsung menancapkan belatinya dipaha pria itu 
"Akh"Teriak pria itu kesakitan 


"Kamu gamau mencobanya Rion?"tanya Zeze 


"Tentu aku mau"ucap Arion, langsung saja dia memotong 
telinga sebelah kiri pria itu 


"Hahaha telinganya tinggal satu"ucap Zeze sambil tertawa 
bahagia,ah ralat tertawa jahat bahkan orang suruhan Arion 
saja sudah merinding mendengarnya beda dengan Arion 
yang tersenyum tipis 


"Nah gini kan bagus"ucap Zeze setelah memotong telinga 
kanan pria itu. 


Mereka dua langsung saja menguliti musuhnya, dengan 
Arion yang langsung mencongkel kedua bola matanya, 
menyayat perutnya, bahkan wajahnya kini sudah tidak 
nampak, hidung yang dibelah dua, mata yang sudah keluar 
bahkan daging-daging pipinya sudah berceceran. 


Sedangkan Zeze? Dia menancapkan berulang kali belatinya 
pada kedua paha pria itu, memotong kedua tangan dan 
kakinya lalu memotongnya menjadi kecil-kecil setelah itu 
menancapkan belatinya pada leher pria itu sampai 
menariknya tepat di dada kiri pria itu, langsung saja mereka 
berdua mengobrak abrik isi perut pria itu serta 
mengeluarkan jantungnya. Setelah selesai mereka langsung 
menjilat darah yang ada pada belati mereka 


"Hm,rasanya tidak manis"ucap Zeze yang diangguki Arion. 
Sedangkan orang suruhan Arion yang sejak tadi melihat 
hanya bisa membatin dalam hati, couple psikopat. 


"Sudah jam 10 malam, ayo pulang"ucap Arion 
"Baiklah,untung saja darah pria menjijikan ini tidak 
mengenai bajuku"ucap Zeze sambil mengeluarkan parfum 


dari tasnya lalu menyemprotkan pada bajunya dan baju 
Arion 


"Nah siap"ucap Zeze lalu mereka keluar bersama dengan 
santai layaknya tak pernah melakukan apapun 


Sesampainya di depan gerbang Mansion Johnson, Zeze 
turun dari motor lalu menyerahkan helmnya pada Arion 


"Makasih"ucap Zeze sambil tersenyum 


"Sudah kubilang bukan? Bahwa tak ada kata makasih 
diantara kita"ucap Arion gemas menarik hidung Zeze 


"Ish sakit tau"ucap Zeze sambil memukul tangan Arion 


"Udah sana pulang"rucap Zeze sambil mengibaskan 
tangannya 


"Ga disuruh nginep nih,udah malam loh nanti kalo aku 
diapa-apain dijalan gimana? Terus kamu kan nantinya 
gapunya suami dong kalo aku mati dijalan"tanya Arion 
dengan nada dibuat-buat 


"Arion Wilfred Clovis"ucap Zeze dengan tegas 


"Hahaha bercanda kamu baperan amat"ucap Arion sambil 
terkekeh 


"Kok jadi aku-kamuan sih"tanya Zeze heran 
"Kan kamu calon istri aku"ucap Arion enteng 


"Geli tau ga lo ngomong gitu"ucap Zeze sebal mengganti 
kata 'lo-gue' 


"Sana pulang"lanjut Zeze 
"Bentar"ucap Arion 
"Apa lagi?"tanya Zeze sebal 


"Rambut lo ada daunnya sini"ucap Arion, Zeze sedikit 
membungkukkan badan didepan Arion 


"Eh"pekik Zeze ketika merasakan kalung dilehernya 


Kalung 


"Cantik"gumam Arion melihat Zeze 

"Bagus banget,makasih"ucap Zeze sambil tersenyum lebar 
"Gue pulang dulu"ucap Arion 

"Sebentar"ucap Zeze ketika Arion akan memakai helmnya 
Cup 


Arion diam mematung ditempat ketika sesuatu yang lembut 
menyentuh pipi kirinya. Sedangkan sang pelaku sudah 
berlari menuju mansion setalah menutup gerbangnya 


"Gadis nakal"Gumam Arion sambil tersenyum dan 
menyentuh pipinya 


Huwaa ada yang baper ga? Gimana menurut kalian? 
Kalo suka sama cerita aku tolong vote and comment 
karna itu berpengaruh banget bagi aku buat lanjutin 
cerita ini... 

Oke, sampai jumpa dipart selanjutnya gaes!!! 


20Ag20 


23 


Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa voment ya!!!! 
Happy reading!!! 


Author POV 


"Kan udah dibilangin kalo pulang-pulang lebam jangan 
temui Zeze dulu, obati dulu lukanya,suka banget ya bikin 
gue khawatir"ucap Zeze sedari tadi nerocos karna Kevin 
pamit untuk bertempur dengan geng musuh bebuyutannya 
dan kini pulang-pulang membawa lebam dimuka yang 
belum diobati 


"Maafin Clau buat Cla khawatir"ucap Kevin sambil mengelus 
pipi Zeze, 


"Gue masih marah ya!Gausah sok baik Lo"ucap Zeze 
berusaha tidak terbujuk oleh rayuan Kevin 


"Yah maafin Clau yah Cla, Clau sayang banget sama 
Cla"ucap Kevin sambil memeluk Zeze yang berdiri 
dihadapannya 


"Aw sakit Ze"ucap Kevin ketika Zeze menekan lukanya 


"Bodo!Gausah banyak bacot Lo cumi,Yang lain gimana?Ga 
ada yang luka parahkan?"tanya Zeze 


"Ngga kok cuman lebam-lebam doang"ucap Kevin 
"GOS?"Tanya Zeze 

"Sama kek gue"ucap Kevin 

"Selesai"ucap Zeze sambil melepas pelukan Kevin 
"Mau kemana?"tanya Kevin melihat Zeze akan pergi 
"Ya mau naroh P3K lah ogeb"ucap Zeze malas 


"Hehehe, ohiya sekalian ambilin cemilan dikulkas yah Zeze 
cantik"ucap Kevin sambil cengengesan 


"Untung lo abang gue, kalo ngga udah gue penggal 
Lo"gumam Zeze sambil berjalan mengambil cemilan 


"Silahkan tuan"ucap Zeze melempar cemilannya 
"Makasih mbok"ucap Kevin 
"Sialan"umpat Zeze langsung duduk dipangkuan Kevin 


"Tuh muka jelek amat neng ditekuk"ucap Kevin sambil 
mencolek dagu Zeze 


"Au ah gue ngambek sama lo"ucap Zeze kesal 


"Ngambek kok bilang-bilang udah gitu ngapain duduk 
disini"ucap Kevin menggoda Zeze 


"h kembaran laknat lo Kepinnnn"Teriak Zeze sambil 
menjambak rambut Kevin 


"Eh-eh aduh sakit Zeze ini tuh namanya penganiayaan 
terhadap diri sendiri"ucap Kevin 


"Ha?"tanya Zeze bingung sambil berhenti menjambak Kevin 


"Kan lo kembaran gue jadi kalo lo nyakitin gue,otomatis Lo 
nyakitin diri Sendiri, terus kalo gue bego lo juga bego, kalo 
gue jelek berarti lo juga jelek, kal-" 


"DIEM LO MONYET BANYAK OMONG"Teriak Zeze sambil 
bertambah kuat menjambak Kevin 


"AMPUN MAK AMPUN,DEDEK NGAKU DEDEK SALAH"Teriak 
Kevin kesakitan alay 


"Aw"erang Zeze melepas jambakan Kevin 


"Eh-eh Napa Lo?"tanya Kevin heran sambil mengelus 
kepalanya 


"Sakit lah ogeb kan gue bisa ngerasain"ucap Zeze lalu 
kembali memakan cemilannya 


"Kan udah gue bilang sayang"ucap Kevin sambil 
menumpukan dagunya di kepala Zeze yang sedang 
bersandar di dadanya sambil menonton TV 


"Oh iya gue mau crita nih"ucap Kevin, gini emang kalo habis 
berantem pasti kembali bersikap seolah-olah gapernah 
terjadi 


"Apwa?"tanya Zeze sambil makan 


"Masa tadi waktu perang tuh kek ada orang lain yang bantu 
musuh"ucap Kevin 


"Maksudnya?"tanya Zeze mulai serius 


"Maksud gue tadi anggota musuh tuh banyak banget 
orangnya, udah gitu badannya gede-gede juga. Kan Lo tau 
sendiri badannya anak SMA ga mungkin segede kayak om- 


om gitu,udah gitu bukan cuman satu dua tapi banyak 
banget sekitar 20 an lebih dan juga ada lambang malaikat 
pencabut nyawa di dada kirinya, untung anggota gue 
terlatih semua jadi ga terlalu masalah, cuman gue curiga aja 
Geng Jupiter masukin orang lain yang bukan anggota ikut 
perang, tapi anehnya saat geng Jupiter hampir kalah orang- 
orang itu langsung pergi, dan waktu gue tanya ke ketua 
Jupiter dia jujur kalo dia gatau"ucap Kevin membuat Zeze 
terdiam 


"Ze?"panggil Kevin 


"Ha? Eh bentar-bentar orangnya pake baju apa tadi?"tanya 
Zeze memastikan 


"Hitam,terus ada logo malaikat pencabut nyawa di dada 
kirinya"ucap Kevin 


"Sjialan"desis Zeze lirih namun masih bisa didengar Kevin 
"Napa Lo?"tanya Kevin 


"Ngga pa-pa gue cuman gue gaikhlas aja kalo lo mati 
duluan gue pasti ngerasain sakitnya, kalo bukan kembar si 
gue ikhlas"Alibi Zeze 


"Ye dasar lo kembaran laknat"umpat Kevin 


"Bodo, wlek"ucap Zeze sambil memeletlak lidahnya lalu 
berlari ke kamarnya meninggal Kevin sendiri 


Sesampainya dikamar, Zeze masih memikirkan ucapan 
Kevin. Itu artinya bukan hanya dia saja yang diserang, 
hanya ada satu nama di otak cantiknya kali ini,Bagas. Bagas 
benar-benar berniat mengajaknya pesta darah rupanya 


Zzecj 
Brhnt gngu org yg w syg! 


BgsWilJams 
Apa maksud lo? Bahkan gue belum memulai permainan 


Zzecj 
Bct. Temui w dijin 


Setelah itu Zeze langsung mematikan ponselnya dan 
bersiap-siap menemui Bagas malam ini juga. Zeze langsung 
menyuruh salah satu anggota DRM untuk mengantarkan 
mobilnya ke gang kecil dekat mansionnya. Dia keluar 
melewati balkon kamar sebelum itu dia sudah mengunci 
kamarnya agar Kevin tak bisa mengeceknya. 


"Ini Oueen"ucap anggota DRM menyerahkan kunci mobil 


"Jangan beritahu K2D tentang ini"ucap Zeze dingin yang 
dibalas anggukan 


Zeze langsung mengendarai mobilnya dengan kecepatan 
diatas rata-rata karna jalanan lumayan sepi berhubung ini 
malam hari. Sesampainya ditempat tujuan dia 
memberhentikan mobilnya lalu turun dan berdiri dihadapan 
orang tengah menatapnya 


"Apa kabar my Oueen"ucap Bagas menyeringai 


"Pengkhianat,Pembohong"desis Zeze, ini adalah pertemuan 
pertamanya setelah pesta Mafia 


"Hahaha, jangan bersikap seolah kau yang paling suci disini 
Oueen, bahkan kau sudah biasa bukan dengan yang 
namanya pengkhianatan? Bahkan kau sendiri kini berdiri 
diatas kebohongan yang besar oleh orang terdekatmu dan 


itu bukan aku"ucap Bagas berbelit-belit membuat Zeze 
bingung 


"Apa maksudmu?"tanya Zeze 


"Kau akan tahu nantinya Oueen,bukankah kau bisa melihat 
masa depan?"tanya Bagas kini mulai mendekat ke arah 
Zeze 


"Jangan keluar dari topik"ucap Zeze dingin 


"Ah iya aku lupa bilang bahwa bukan aku yang mencelakai 
orang-orang tersayangmu menggunakan mesin 
pembunuh"ucap Bagas enteng 


"Jangan berbohong!!Lantas siapa jika bukan kau"ucap Zeze 
datar 


"Apa kau pikir musuhmu hanya diriku heh?"tanya Bagas 
sinis, aku bahkan lebih tersakiti darimu Tata lanjut Bagas 
dalam hati. Zeze yang mendengar suara batin Bagas pun 
sedikit mematung 


"Apa maumu sebenernya?"Tanya Zeze setelah menormalkan 
ekspresinya 


"Mati. Aku ingin kau mati"ucap Bagas membuat hati Zeze 
sedikit tergores mengingat dulu Bagas adalah orang yang 
amat menjaganya 


Flashback 


"Aw hiks hiks sakit"ucap Zeze kecil terjatuh karna ranting 
pohon ketika di London 


"Tata sudah kubilang jangan lari nanti kamu jatuh"ucap 
Bagas sambil mengangkat tubuh Zeze dan 


mendudukkannya dikursi taman. Tata adalah panggilan 
kesayangan Bagas untuk Zeze begitu juga dengan Grandpa 
dan Grandma Zeze 


"Hiks hiks ini sakit sekali Wil"ucap Zeze sambil menangis, 
Wil adalah panggilan kesayangan Zeze untuk Bagas ketika 
kecil 


"Sebentar, Wil pergi dulu Tata jangan kemana-mana"ucap 
Bagas, beberapa menit kemudian dia kembali membawa 
kotak P3K 


"Kalo sakit Tata bisa pegang bahu Wil"ucap Bagas kemudian 
mengobati kedua lutut Zeze yang berdarah sedangkan Zeze 
mencengkram kuat bahu Bagas sambil menangis 


"Nah sudah selesai. Tata jangan nangis lagi, maafin Wil yang 
ga bisa jaga Tata sampai bikin lutut Tata luka gini"ucap 
Bagas sedangkan Zeze tidak menjawab karna dia sangat 
kesakitan. Bagas langsung menggendong Zeze didepan. 
Banyak sekali ibu-ibu yang gemas dengan tingkah mereka 
yang menurutnya lucu. 


"Hiks hiks sakit Wil"ucap Zeze sambil memeluk leher Bagas 


"Sebentar lagi kita sampai di mansion, Tata jangan nangis 
terus Wil gasuka liat Tata nangis"ucap Bagas yang diangguki 
Zeze. Sesampainya di mansion rumah Grandma dan 
Grandpa Zeze. Bagas langsung menyuruh penjaga 
membuka pintu mansion 


"Astaga Tata"Pekik Grandma Zeze, Nauria Johnson 


"Hiks hiks Grandma kaki Tata sakit hiks"ucap zeze, 
kemudian Ria langsung  menggendongnya setelah 
mengambil Zeze dari gendongan Bagas. Bagas langsung 


saja berlutut dihadapan Grandpa Zeze(Ramdan Johnson) 
sambil menangis 


"Hiks maafin Wil Grandpa Wil gabisa jaga Tata, Ilata sakit 
gara-gara Wil hiks, andai saja Wil ngelarang Tata buat lari 
hiks pasti Tata gabakal jatuh hiks"ucap Bagas sambil 
menunduk, Ramdan tersenyum mendengar pengakuan 
Bagas 


"Aku memaafkanmu, sudahlah berhenti menangis. Kau tidak 
malu? Kau ini seorang lelaki"ucap Ramdan, sedangkan 
Bagas masih berusaha meredakan tangisnya 


"Hei bangunlah nak, kau tidak salah. Jangan menangis jika 
kau menangis siapa yang akan menghibur Tata?"tanya 
Ramdan sambil menegakkan tubuh mungil Bagas 


"Aku Grandpa, aku janji akan selalu menghibur Tata jika dia 
sedih dan akan selalu melindunginya setiap waktu"ucap 
Bagas tegas 


"Jadilah lelaki sejati nak"ucap Ramdan sambil menepuk 
bahu Bagas 


"Tata sudah jangan menangis, Tata mau buat Wil nangis 
juga?"tanya Bagas ketika Zeze duduk disofa 


"Hiks ngga Wil gaboleh nangis hiks,masa cowok 
cengeng"ucap Zeze sesegukan 


"Makanya Tata berhenti nangis, maafin Wil tadi lalai jagain 
Tatanya Wil"ucap Bagas sambil menghapus air mata Zeze 


"Ini bukan salah Wil kok, Tata aja yang ceroboh"ucap Zeze 
dengan suara seraknya sambil tersenyum 


"Janji sama Wil Tata jangan nangis dan harus tersenyum. 
Bilang sama Wil kalo ada orang yang nyakitin Tata, Wil akan 
jadi orang nomor satu buat jadi tameng Tata"ucap Bagas 
menyodorkan jari kelingkingnya 


"Tata janji'ucap Zeze sambil menautkan jari kelingking 
mereka. Bagas langsung saja memeluknya. Mulai hari itu 
Bagas sangat overprotektif padanya sampai saat umurnya 
14 tahun Bagas kembali ke negara tanah Airnya, Indonesia. 
Dan mulai saat itu posisinya digantikan dengan Afi dan saat 
umur 15 tahun Afi meninggalkannya selamanya. 


Flashback off 


Zeze mengingat kembali kejadian itu, dia berusaha tegar 
sambil menghapus air matanya kasar 


"Tata punya salah apa sama Wil?"tanya Zeze sengaja 
memakai nama itu. Bagas menatap Zeze dengan ekspresi 
sulit diartikan 


"Berhenti memanggilku dengan nama itu!"Bentak Bagas 
membuat Zeze semakin sakit 


"Wil bilang akan selalu jaga Tata, mana janji Wil? Wil 
pembohong,kalo Tata punya salah sama Wil maafin Tata, 
Tata mohon Wil jangan kaya gini"ucap Zeze berusaha kuat 


"Cukup!!Wil sudah mati! Disini hanya ada Bagas orang yang 
sangat membencimu!jJangan pernah lagi kau sebut nama 
sialan itu"Ucap Bagas masih sama intonasinya 


"Sebenci itukah Wil sama Tata?"tanya Zeze lirih 


"Apa salah Tata sampai Wil seperti ini? Apa gara-gara Tata 
selalu nyusahin Wil dengan sikap manja Tata? Apa gara-gara 


Tata bersikap dingin ke Wil?Bilang sama Tata apa salah 
Tata?!"tanya Zeze setengah berteriak 


"BILANG WIL APA SALAT TATA"Teriak Zeze dengan air 
matanya mengalir. Dia selama ini hanya pura-pura tegar 
dihadapan mereka, nyatanya dia masih sama Tata yang 
cengeng jika dihadapan orang tersayangnya. 


"LO UDAH BUNUH ADEK GUE BANGSAT"Teriak Bagas sudah 
terlanjur emosi 


"LO JUGA GA PERNAH MENGHARGAI PERASAAN GUE DARI 
DULU!GUE SUKA SAMA LO!! WAKTU LO DEPRESI GARA-GARA 
AFI GUE SADAR KALO LO CINTA BANGET SAMA 
DIA!!SEDANGKANN GUE YANG SEDARI KECIL SELALU ADA 
BUAT LO GAPERNAH LO LIHAT!!LO SELALU CURHAT SOAL 
AFI,AFI DAN AFI TANPA MIKIRIN  PESAAN GUE 
BANGSAT"Teriak Bagas mengeluarkan uneg-unegnya 


"A-apa maksud Wil?Adek?S-suka sama Tata?"Tanya Zeze tak 
percaya 


"Iya gue punya adek, dia laki-laki dan keluarga gue satu- 
satunya yang tersisa!! Dan kini lo malah bunuh dia"Ucap 
Bagas dengan nada tinggi dan tidak mau membahas soal 
perasaannya 


"Keluarga satu-satunya?"Beo Zeze 


"Iya dia keluarga satu-satunya, bahkan Lo ga tau 2 tahun 
lalu gue ke indo buat apa"ucap Bagas terkekeh sinis 


"Orang tua gue meninggal karena kecelakaan mobil, 
sedangkan adek gue kritis. Setelah beberapa bulan dirawat 
dia diperbolehkan pulang dan saat itu dia ikut Mafia dan 
gue biarin aja. Dan asal Lo tau perang 1 tahun yang lalu 
waktu lo sembuh dari depresi itu, tangan kanan Marsmoon 


Mafia itu adek gue, orang yang Lo bunuh secara keji gara- 
gara tanpa sengaja nembak Kenzo!!Padahal dulu mafia Lo 
berteman baik dengan Marsmoon Mafia"Teriak Bagas. Zeze 
diam mematung dia ingat wajah orang itu, pantas saja 
wajahnya mengingatkan dia pada seseorang 


"A-aku gatau jika dia adik kamu hiks"ucap Zeze lirih 


"Lo bahkan ga pernah care sama hidup gue!!Lo itu egois 
Zeze!!Lo selalu minta ini itu ke gue!!Selalu curhat masalah 
lo ke gue, sedangkan Lo!!Lo gapernah sekalipun dengerin 
curhatan gue!!!"Ucap Bagas Frustasi 


"Ma-maafin Tata Wil, Tata ga-gatau waktu itu"ucap Zeze 
bergetar, jika saja dia tahu akan hal ini dia tak akan 
membunuh adik Bagas. Dia tak menyalahkan Bagas karna 
tidak memberi tahu soal adiknya, karna ini salah dia juga 
yang tak pernah mendengar keluh kesah Bagas, sedangkan 
Bagas selalu menampilkan wajah cerianya dihadapan Zeze 
dan Zeze tak menyadari bahwa itu hanya topeng 


Bagas terkekeh sinis"Semua terlambat Zeze!!!Gue akan 
buat mafia Lo hancur!!Tunggu aja kedatangan gue di 
singgasana Lo" 


Zeze hanya diam memandang kepergian Bagas. Dia sendiri 
sekarang, orang yang selalu menjaga sejak kecil melebihi 
Kevin sekarang pergi, orang yang menghapus air matanya 
sekarang hilang, dia kembali merasakannya kehilangan 
sesuatu yang penting dan itu karna kecerobohannya lagi. 
Zeze ingin marah, tapi pada siapa dia membentak? Dia 
semakin masuk kedalam kegelapan 


"Pulang"ucap seseorang dibelakang Zeze 


"Arion?"ucap Zeze lirih 


"Lo kenapa?"tanya Arion kaget melihat wajah Zeze, dia tak 
sengaja melewati jalanan sepi ini dan tanpa sengaja dia 
melihat mobil Zeze dan Zeze di depan mobil sambil berdiam 
diri 


"Gue hancur"ucap Zeze lirih, entahlah saat ini dia hanya 
butuh sandaran. Arion yang paham pun langsung memeluk 
tubuh lemah itu 


"GUE HANCUR SEKALI LAGI ARION!!!GUE HANCUR!!!GUE 
KEHILANGAN ORANG YANG BERHARGA UNTUK KEDUA 
KALINYA KARNA KECEROBOHAN GUE"Teriak Zeze frustasi 
sambil menjambak rambutnya didekapan Arion 


"KENAPA ORANG-ORANG YANG GUE SAYANG SELALU PERGI 
KARNA KECEROBOHAN GUE?!GUE BENCI DIRI GUE SENDIRI, 
GUE BENCI GUE YANG EGOIS,GUE BENCI!GUE CAPEK 
TUHAN!!!"Teriak Zeze lagi 


"Sssttt lo tenang aja, disini ada gue, lo ga sendiri, ada 
keluarga lo, bahkan teman-teman lo"ucap Arion lembut 
sambil mengusap punggung dan rambut Zeze 


"Hiks hiks gue benci hiks gue hancur hiks"ucap Zeze lirih 


Jangan seperti ini Zeze kumohon aku lebih hancur 
melihatmu seperti ini-Batin seseorang yang memperhatikan 
mereka berdua 


"Lo kuat Zeze, lo bukan gadis lemah, mana Zeze yang cuek 
dan dingin, gadis pemberani, gadis pemberontak, mana dia? 
Ini bukan lo Zeze lo harus kuat, gue mau kok jadi penopang 
kala lo lemah"ucap Arion tersenyum kala Zeze mengangkat 
kepalanya 


"Lo janji kan ga akan ninggalin gue sendirian kaya 
mereka?"tanya Zeze lirih 


"I'm promise"ucap Arion mencium kening Zeze 


"Aku tak kuat Rion melihat mate kita hancur"ucap Leo 
melewati mindlink 


"Ya kau benar Leo rasanya sakit sekali"balas Arion 


"Kapan kau memberitahukan padanya soal dia adalah mate 
kita?"tanya Leo 


"Saat waktunya tiba"ucap Arion kemudian memutuskan 
mindlinknya 


"Kita pulang"ucap Arion yang dibalas gelengan oleh Zeze 
"Kenapa hm?"tanya Arion sambil mengusap air mata Zeze 


"Bentar,gue masih nyaman"cicit Zeze bersembunyi di dada 
bidang Arion. Arion sedikit terkekeh mendengarnya. 
Kemudian dia memeluk erat Zeze, Zeze pun membalas tak 
kalah erat menghirup rakus bau maskulin pada pria 
dihadapannya ini. 


Setelah Arion pergi dari hadapannya,kini dia mulai 
memanjat balkon kamarnya,karna cowok itu memaksa 
untuk mengantarnya pulang. Zeze duduk di meja 
belajarnya. Mulai membuka buku diary yang akan ia 
gunakan untuk menulis sesuatu yang penting dalam 
hidupnya 


Suara deru motor kembali terdengar ditelingaku, motor 
berwarna kuning dengan hitam itu menjadi saksi bisu setiap 
langkahnya.Dia datang lagi, berdiri dihadapanku dengan 
baju serba hitamnya dan mata tajamnya yang menyiratkan 
kehangatan. Pria itu, masih pria yang sama yang mampu 
membuatku tertawa kala dunia  menertawakanku. 
Terimakasih, Arion Wilfred Clovis 


22Agustus2020 
Zevana Claristal 


Zeze menutup buku diarynya kemudian mengunci buku itu. 
Dia langsung membersihkan diri sebelum kegelapan 
menghampirinya. 


Hay gaes!!!Gimana ceritanya menurut kalian??Kalo 
suka vote sama comment ya!!!! Sampai jumpa di next 
part!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa voment ya!!!! 
Happy reading!!! 


Author POV 


Rintik hujan membasahi bumi. Kini bumi tengah dimandikan 
oleh sang alam. Dingin dan bising itulah yang dirasakan 
Zeze ketika duduk dikelasnya sambil menatap hujan lewat 
jendela, pandangannya kosong kedepan seakan 
menerawang apa yang terjadi kedepannya. 


"Lo kenapa?"tanya Fira 
"Baik"ucap Zeze masih dengan posisinya 


"Muka lo membuktikan lo ga baik-baik aja Ze, kita udah 
setengah tahun sekelas, gue udah paham semua sifat anak 
kelas. Dan kali ini lo lagi bohong sama gue"ucap Fira. Zeze 
menoleh menghadap Fira 


"Huft, iya gue ga baik-baik aja"ucap Zeze lirih. Fira pun 
merangkul Zeze 


"Kalo ada masalah lo bisa crita sama gue atau anak kelas 
lainnya, jangan lo pendam semua sendiri nanti lo sendiri 
yang bakal hancur"ucap Fira lembut. Zeze pun membalas 
dengan senyum hangatnya 


"Kalo misalnya ada yang nuduh gue enggak-enggak Lo 
bakal percaya atau ga sama gue?"tanya Zeze 


Fira pun mengetukkan jari telunjunya di dagu seolah 
berfikir"Percaya, kan udah gue bilang gue udah paham 
semua sifat anak kelas ini, karakter mereka, kebiasaan 
mereka, walaupun gue orangnya terkenal galak gue 
menutupi kepedulian gue dengan sifat gue tapi kalo temen 
gue butuh gue bisa kok jadi sandaran. Dan kalo ada yang 
nuduh lo aneh-aneh gue akan tetep percaya sama Lo" 


"Makasih"ucap Zeze tersenyum 


"EH LO BERDUA NGAPAIN WOY DIPOJOK SAMBIL SENYUM- 
SENYUM. WAH GA BERES NIH"Teriak Revan 


"APA LO!"Teriak Zeze dan Fira 


"Mampus dua singa betina dilawan"ucap teman sekelas 
mereka 


"Ampun mak ampun"Ucap Revan cengengesan 


"Bacot"ucap Zeze dan Fira. Zeze langsung mengeluarkan 
lolipop dari dalam sakunya dan mulai memakannya 


"Ohiya gue kok ga pernah liat Rey lagi ya"celetuk Stella 
"Napa lo nyari-nyari dia? Suka lo sama dia?"tanya Alby 


"Najis gue suka sama anak pecicilan kek dia"ucap Stella 
bergidik ngeri 


"Alah bilang aja lo cemburu Al"ucap Deri membuat anak 
sekelas menyorakinya 


"Diem lo mulut cabe"ucap Alby 


"Amit-amit, jangan sampe gue pacaran sama fakboy kelas 
cupang kek Alby"ucap Stella 


"YAH PENONTON KECEWA" 

"BELUM BERJUANG SUDAH DITOLAK" 

"| WANT TO FAKBOI" 

"DIEM" 

Teriak Galih mampu membuat mereka berhenti 


"Wah babang Galih emang the best makasih bang"ucap 
Alby alay 


"Ngapa lo?Gue nyuruh diem karna kita free class udah gitu 
ini ada tugas, bukan karena gue bantu lo ya. Gue sih setuju 
sama anak kelas harusnya lo sadar diri ajalah Al sebelum 
suka sama anak kelas"ucap Galih enteng membuat mereka 
tertawa terbahak-bahak 


"Sjialan"umpat Alby 

Arion hanya diam kala temannya semua tertawa, dia hanya 
fokus pada satu objek di sampingnya yang kini tertawa 
sambil memegangi perutnya, cantik. Satu kata yang 
mewakilkan keindahan tuhan dihadapannya 


"Arion!!"Pekik Zeze dari samping 
"Ha?Kenapa?"tanya Arion 


"Lo ngapain lihatin gue sampe kek gitu. Gue tau kok gue 
cantik"ucap Zeze sambil mengibaskan rambutnya ke 
belakang dengan mulut yang masih ada lolipopnya dan 
mengedipkan sebelah mata. Sedangkan Arion hanya 
memutar bola matanya malas 


"Woy ramein kuy!!!"Teriak Yogi yang dibalas sorakan oleh 
mereka 


"Sini woy pada ngumpul dibelakang kita buat 
lingkaran"Teriak Yogi lagi 


Kini mereka duduk melingkar dibelakang 
"Kita ngapain nih?"tanya Lia 


"Main TOD ajalah kuy"ucap Bimo mengusulkan 
"Oke ajalah"ucap Dinda yang diangguki mereka 


"Nih pake ini aja"ucap Sam(Samuel) menyerah botol minum 
seseorang 


"Heh curut itu tupperware gue napa lo ambil monyet. Lecet 
dikit lo yang gue lecetin balik"ucap Diva galak 


Sifat emaknya keluar-Batin mereka 


"Santuy napa mak, buat anak sendiri juga"ucap Sam 
sedangkan Diva hanya mendengus 


"Udah sini cepetan mulai"ucap Vena 


"Peraturannya kalo milih truth dia bakal kena tiga 
pertanyaan, tapi kalo dare cuman satu"ucap Galih yang 
diangguki mereka 


"Sini biar gue aja yang muter"ucap Lia lalu memutar botol 
itu dan berakhir pada Bimo 


"Truth or dare"ucap mereka 
"Truth"ucap Bimo 


"Gue tahu"celetuk Satria. Mereka menunggu pertanyaan 
satria 


"Hal memalukan apa yang pernah lo lakuin sepanjang hidup 
lo"tanya Satria membuat mereka menunggu jawabannya 


"Meluk pacar orang dari belakang udah gitu gue cium 
pipinya karna gue kira dia pacar gue eh ternyata bukan 
udah gitu gue ngelakuinnya didepan pacarnya dan pacar 
gue. Dan hari itu juga hari sial gue udah dibogem sama 
pacar orang diputusin sama pacar sendiri"ucap Bimo lesu 


"Hahaha gue jadi lo pengen bunuh diri aja langsung"ucap 
Revan, mereka pun menertawakan Bimo 


"Udah-udah next pertanyaan ke dua"ucap Galih disela 
tawanya 


"Ada ngga anak kelas yang lo sukai?"tanya Galang 
"Ada"ucap Bimo 
"Namanya?"tanya mereka 


"Zeze"ucap Bimo enteng membuat mereka kembali 
menyorakinya 


"Wah Bim lihat noh pawangnya mukanya udah merah 
banget kaya mau nelen lo hidup-hidup"ucap Riko melirik 
Arion. Kini mereka merasakan hawa mencengkram 


"Ampun bang, gue suka dia tapi cuman gue anggep 
adek"ucap Bimo menyatukan tangannya pada Arion 


"Hm"dehem Arion. Sedangkan Zeze sekarang sudah malu 


"Puter lagi Ven udah tiga pertanyaan"ucap Sherin. Vena pun 
memutar botolnya dan berhenti di Galih 


"Dare"ucap Galih sebelum ditanya 


"Oke gue yang buat dare. Darenya adalah lo harus cium 
kedua pipi mamah"ucap Dinda membuat Galih dan Diva 
melotot 


"Ayo pah cepetan cium pipi mamah"ucap Revan menggoda 
Galih 


"Nggak gue nggak mau ya"ucap Galih 


"Kalo lo ngga mau,Lo traktir kita sekelas"ucap Sam 

Galih meneguk ludahnya sendiri. Gila aja traktir anak 
sekelasnya yang gapunya malu tapi malu-maluin makannya 
banyak juga, bisa tekor dia walaupun gabikin jatuh miskin 


"Oke"ucap Galih membuat Diva kaget. Galih memajukan 
wajahnya ke hadapan Diva membuat mereka menahan 
nafas melihat. Bahkan para anak perempuan menutup 
mulut mereka untuk tidak teriak 


Cup 
Cup 


Galih mencium kedua pipi Diva yang kini merah seperti 
tomat 


"AAAAA GUE BERASA NONTON DRAMA KOREA LIVE"Teriak 
Stella dan Lia 


"DIA YANG DICIUM GUE YANG BAPER MASA"Teriak Dinda dan 
Sherin 


"MATA GUE UDAH GA SUCI"Teriak Zeze, Fira, dan Vena 


"Wah menang banyak Lo Lih"ucap Alby sambil tertawa, 
semua anak cowok menertawakan itu semua 


"U-udah woy lanjut"ucap Galih gugup 


Kring..kring... 


"Yah udah ganti Jam pelajaran aja nih"celetuk Revan. Kini 
mereka kembali ke tempat duduk masing-masing. Saat jam 
istirahat tiba Zeze memutuskan untuk pergi ke toilet 
sendirian. Saat ia akan keluar tiba-tiba sebuah kertas jatuh 
dihadapannya. Zeze membuka kertas itu 


'Let's play the game Zevana Claristal Demon's' 
-T 


Zeze membeku membaca surat itu seraya menggelengkan 
kepalanya. Dia langsung memasukkan kertas itu ke dalam 
sakunya dan pergi ke Kantin 


xk 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi 15 menit yang lalu, 
namun seorang gadis terlihat enggan pergi dari tempatnya 
duduk, Taman. 


"Pulang. Udah mau gelap"ucap seorang pria yang sedari 
tadi menemani sang gadis 


"Lo duluan aja Rion gue masih mau disini"ucap Zeze 
"Gue ga akan pulang kalo lo belum pulang"ucap Arion 
"Lo kenapa?"tanya Arion yang melihat Zeze hanya diam 
"Gue baik"ucap Zeze 


"Kalo boleh tau kenapa semalam lo ada dijalan sepi 
itu"tanya Arion. Membuat Zeze kembali mengingat 
masalahnya. Sebutir kristal bening jatuh dari pelupuk 
matanya 


"Eh lo kok malah nangis sih?"tanya Arion bingung. Dia 
memutuskan untuk memeluk Zeze 


"Gue capek"ucap Zeze lirih 
"Masalah seakan selalu aja dateng ke gue"lanjut Zeze 


"Gue boleh jujur ga?"tanya Arion sambil mengelus rambut 
Zeze 


"Apa?"tanya Zeze 


"Lo tau kenapa selama ini gue selalu ada buat lo?"tanya 
Arion 


"Kenapa?"tanya Zeze hati-hati dia masih belum siap jika 
Arion seperti Bagas, selalu menguatkan untuk 
menghancurkan. 


"Mate"satu kata, hanya satu tapi mampu membuat Zeze 
syok. Dia paham, dia tau arti kata itu, tapi apa ini? Arion? 
Mate? 


"Lo mate gue"ucap Arion seakan paham maksud Zeze. 
Untung saja Arion sudah memberi pelindung disekitar 
taman jadi aman-aman saja tidak ada yang bisa mendengar 
percakapan mereka 


"L-lo?"tanya Zeze kaget 


"Iya gue makhluk immortal. Gue datang ke bumi karna ingin 
mencari mate gue. Dan itu lo, Zevana Claristal Johnson"ucap 
Arion tersenyum. Sedangkan Zeze masih tak percaya. Jadi 
selama ini pria yang ia tunggu-tunggu adalah Arion? 
Apakah dia bisa mempercayai Arion kali ini 


"Gue bangsa werewolf half vampir. Maaf mungkin ini terlalu 
mengejutkan buat lo. Tenang aja gue gak akan ngelakuin 
penyatuan sekarang"ucap Arion lagi ketika Zeze hanya 
terdiam 


Zeze tersenyum manis dia langsung saja memeluk Arion 
sambil bergumam 'mate' 


"Lo kalo ada apa-apa bisa crita sama gue Ze"ucap Arion 
sambil mencium pelipis Zeze 


"Gue boleh manggil lo lon?"tanya Zeze 


"Boleh kok, gua manggil lo Ana aja"ucap Arion yang 
diangguki Zeze 


"Boleh crita?"tanya Zeze masih dengan posisinya 
"Boleh"ucap Arion 


"Soal semalem. Sebenernya gue ga sendirian disitu, ada 
juga temen gue, ah ralat mungkin sekarang udah jadi 
musuh gue walaupun gue tetep anggep dia temen. Dia ga 
terima karna Adiknya gue bunuh tanpa gue ketahui kalo itu 
adek dia. Dan sekarang dia akan balas dendam ke gue"ucap 
Zeze sambil tersenyum kecut 


"Lo bunuh orang?"tanya Arion terkejut. Zeze pun terkejut 
karena Arion belum tahu jika dia mafia 


"Gue mau jujur sama lo, tapi gue mohon jangan pergi dari 
gue lon"ucap Zeze lirih 


"Gue ga akan pergi dari lo Ana"ucap Arion menenangkan 


"G-gue adalah Q-queen Mafia d-dan Queen of 
Darkness"ucap Zeze gugup. Arion sedikit terkejut namun 


dia menormalkannya 

"Sama"ucap Arion 

"Maksudnya?"tanya Zeze tidak paham 

"KOD"ucap Arion singkat,namun bisa dipahami Zeze 
"Maksud lo? Lo King of Darkness gitu?!"tanya Zeze kaget 
"Bisa dibilang gitu"ucap Arion cuek 


"Wahhh ternyata mate gue nih orang yang sering bikin gue 
kesel ya gara-gara gapernah datang di setiap acara dan 
buat gue stress gara-gara mikirin sana sini"ucap zeze 
memasang wajah galak. Justru di mata Arion itu sangat 
menggemaskan. Arion semakin mengeratkan pelukannya 


"Maaf Queen Zevana Claristal Clovis"ucap Arion tepat 
ditelinga Zeze. Mampu membuat pipi Zeze semerah tomat 


"Apaan sih. Eh kok kita ga kena hujannya ya?"tanya Zeze 
heran karena dia melihat hujan tapi hujannya seakan 
berhenti diatasnya 


"Karna gue udah bikin pelindung disekitar kita supaya ga 
ada yang denger percakapan kita dan ga bisa kena 
hujan"Jelas Arion yang dibalas anggukan polos Zeze 


"Pulang yuk"ucap Arion sekali lagi 
"Gamau"ucap Zeze menggelengkan kepala 


"Kenapa?"tanya Arion heran padahal suasana hati gadis itu 
sudah membaik 


"Gendong"rengek Zeze. Beginilah Zeze dihadapan orang 
yang berhasil membuatnya nyaman 


"Ayo naik. Pesawat akan lepas landas sebentar lagi"ucap 
Arion berjongkok dihadapan Zeze. Zeze langsung saja 
melompat dipunggung Arion 


"Let's go pak pilot tampan"Pekik Zeze senang. Sore itu 
dihabiskan mereka berdua dengan berlarian di tengah hujan 
berbagi tawa yang seakan candu 


Dia, si pria dengan seragam urakan berdiri gagah dihapanku 
dengan senyum mengembang. Masih dengan pria yang 
sama, dan kuharap Tuhan mengijinkannya-Zevana Claristal 


xK 


Ruangan bernuansa hitam putih kini telah hidup kembali 
karna sang empu pemilik kamar tengah bercermin sambil 
tersenyum-senyum sendiri 


"Gue baper massa"Teriak Zeze, langsung saja dia 
merebahkan dirinya di Queen sizenya 


"Arion Wilfred Clovis"gumam Zeze tersenyum 
"Mate seorang Zevana Claristal gadis cantik dan imut,haha" 
"Pria dingin dan irit bicara" 


"Namun sekali bicara mampu membuat pertahanan seorang 
Zevana yang dikenal tangguh ini runtuh" 


Dia terus saja memikirkan Arion hingga ponselnya berdering 


Unknown 

Berbahagialah Zevana, karna sebentar lagi akan ku rampas 
semua milikmu 

-T 


Lagi dan lagi ancaman dari seseorang yang tak ia kenal, T? 
Siapa T? Dia bahkan tak mengenal ataupun memiliki teman 
dengan inisial T, mengapa selalu saja masalah datang pada 
dirinya, tak bisakah mereka berhenti mengganggunya dan 
biarkan dia tenang? 


Zeze mengacak rambutnya frustasi, orang tuanya pergi ke 
luar negri dan tidak tahu kemana, Kevin pergi nongkrong 
bersama gengnya. Ah iya sekarang dia ingat jika dia juga 
punya mafia. Langsung saja dia berganti baju dengan serba 
hitamnya. Saat dia turun kebawah langsung saja ijin pada 
pembantunya jika ia akan pergi. 


Maaf ya partnya pendek, ini juga lagi usaha apalagi 
harus bagi waktu buat ngerjain tugas juga, buat 
kalian yang udah vote makasih!!!! Yang belum vote 
kuy vote crita aku!!! 

Sampai jumpa di next part!!!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa voment!!! 
Happy reading!!! 


Selama perjalanan didalam mobil Zeze bersenandung kecil 
sambil menatap ke depan melihat sisa genangan air itu 
meloncat kala ban kendaraan menginjaknya. Sesampainya 
di markas, masih sama dengan bentuk dan penyambutan 
seperti biasa. 


"Zeze"Pekik K2D 

"Hola bang"ucap Zeze memeluk mereka 

"Jelasin"ucap Kenzo dingin selepas selesai berpelukan 
"M-maksudnya?"ucap Zeze gugup 


"Kemarin"ucap Kenzo lagi. Kini Zeze paham ternyata Kenzo 
juga tau soal masalahnya dengan Bagas kemarin 


"Keruangan gue aja"ucap Zeze. Kini mereka berempat sudah 
sampai diruangan Zeze 


"Kemarin ada apa sih emang?"tanya Daren dan Kenzi, 
mereka memang tidak tahu tapi tidak dengan Kenzo 


"Jelasin Zevana"ucap Kenzo lagi. Zeze pun mengehela nafas 
sebentar kemudian dia menceritakan semuanya dengan 
detail kecuali tentang Arion. 


"Sial"umpat Kenzi 

Tiba-tiba ponsel Daren berdering 'Barasta Ketua Selatan' 
"Halo Tuan" 

"Hm" 


"Markas Selatan di serang oleh segerombol orang yang 
sama yang menyerang markas barat dan timur" 


"Bagaimana keadaannya?" 


"Kebanyakan anggota luka-luka, sedangkan penjaga pintu 
depan markas koma. Markas bagian depan hancur lebur 
karena di bom dan keamanan markas sempat hampir 
dihack" 


"Baik, saya akan memberitahukan Queen" 
Tut.. 


Mereka semua dapat mendengar percakapan itu karna 
diloud speaker. Zeze langsung saja mengirim pesan pada 
Aleta 


Zzecj 
Brikan dn untk prbkn mrks sitn, tmbh keamnn mrks 


A.letaE 

Bagas lagi orangnya?Soal keamanan gue udah tahu karna 
lampu peringatan di laptop gue dan tahu persis orang-orang 
mereka serta cara perkelahiannya 


Zzecj 
Ok. W tgg detailnya 


A.letaE 
Gue kirim lewat email.Cepat siapin strategi, pasti bentar lagi 
dia akan nyerang markas pusat 


Zzecj 
Hm 


Zeze sekilas membaca apa yang dikirim Aleta lewat 
emailnya, seringai tipis dibibir mungilnya mulai terlihat. 
Setelah selesai membaca otak cantiknya mulai bekerja 
memikirkan cara licik untuk musuh kesayangan. 
"Jadi?"tanya Daren 

"Kita tunggu aja"ucap Zeze datar 


"Gue yakin lo bisa"ucap Kenzi merangkul Zeze diikuti yang 
lain 


"Makasih"ucap Zeze tulus 
"Ohiya bang Zizi nanti markas Selatan cek ya"ucap Zeze 
"Oke itu mah"ucap Kenzi 


"Ohiya gue mau bang Zozo cari tahu seluk tangan kanan 
blue moon mafia serta kejadian satu tahun lalu"lanjut Zeze 
dingin 


"Ze-" 


"Udah waktunya bang dan tolong jangan halangin gue lagi 
untuk kali ini"ucap Zeze dingin 


"Makan kuy"ucap Daren berusaha mencairkan suasana dan 
dibalas anggukan oleh mereka 
Mereka berempat langsung saja ke dapur markas, disana 


juga ada koki yang memang ditugaskan memasak untuk 
para anggota di markas 


"Lo mau apa Ze?"tanya Kenzi 
"Steak, lemon tea"ucap Zeze 
"Kalian berdua?"tanya Kenzi pada Kenzo dan Daren 


"Samain"ucap Mereka, Kenzi langsung saja memberitahukan 
pada koki tersebut. Selagi menunggu mereka melanjutkan 
aktifitas masing-masing. 


"Silahkan dinikmati"ucap Koki tersebut dibalas deheman. 
Mereka langsung makan sampai akhirnya Zeze memutuskan 
untuk pulang karena sudah terlalu larut malam. 


xK 


"Dari mana?"tanya Kevin ketika melihat kembarannya baru 
memasuki mansion 


"Dari cafe bang, soalnya dirumah sepi gue bosen 
sendiri"ucap Zeze tidak sepenuhnya berbohong 


"Sekarang tidur"ucap Kevin 


"Oke. Good night"ucap Zeze mencium pipi Kevin bergitu 
sebaliknya 


Zeze langsung merebahkan dirinya diatas Queen sizenya 
Ting 


ArionWil 
Good night Gueen 


Zeze tersenyum melihat pesan itu 


Zzecj 
Too 


Dia langsung memejamkan matanya berharap hari esok 
lebih baik dari ini. 


xK 


Sang surya telah menampakkan dirinya lagi. Dan kini 
seorang gadis tengah siap dengan pakaian santainya yang 
menandakan bahwa hari ini adalah hari libur, ia berdiri 
didepan cermin dengan tatapan kosongnya. 


"ZEZE TURUN SARAPAN "Teriakan kembarannya 
membuyarkan lamunannya dicermin, selalu saja seperti ini 
kala dia akan melamun, bercerita, bersedih dihadapan 
cermin karna hanya bayangannya saja yang mampu sedikit 
ia percaya, walupun dia tahu jikalau kegelapan menelannya 
bayangannya pun seakan ikut pergi meninggalkannya 
sendiri. 


"IYA BANG"Ucap Zeze berteriak kala sadar. Bunyi langkah 
tergesa-gesa dimansion membuat Kevin mendengus 


"Jangan lari Lo! nanti jatuh gue juga ngerasain"ucap Kevin 
mendengus 


"Kejam Lo"umpat Zeze 


"Noh makan setelah itu Lo bebas mau ngapain gue mau 
pergi dulu sama GOS kalo ada apa-apa langsung kabarin 
gue dan jangan pulang larut malam"peringat Kevin 


"Iya-iya bang"ucap Zeze malas. Selalu seperti ini,pikir Zeze 


Kevin berdecak"makan" 


Mereka makan dalam keadaan hening. Setelah selesai 
mereka langsung pergi untuk melakukan aktivitas masing- 
masing seperti apa yang dikatakan Kevin. Zeze kini 
mengganti bajunya menjadi baju renang karna dia ingin 
berenang di pagi hari ini. Setelah beberapa menit berenang 
tiba-tiba Bi Ina datang. 


"Non ada yang nungguin didalam, orangnya teh cakep pisan 
katanya teh nyari non"ucap Bi Ina sambil tersenyum 
menggoda. Memang Bi Ina sudah bekerja disini sejak umur 
Zeze 2th dan bisa dianggap ibu kedua kala kedua orang 
tuanya sibuk oleh karena itu Mom dan Dadnya bisa tenang 
kala mereka pergi 


"Siapa sih bi namanya?"tanya Zeze sambil duduk ditepi 
kolam 


"Saya teh gatau namanya non, lupa nanya"ucap Bi Ina 
cengengesan 


"Maklum atuh non Bi Ina kan udah berumur penyakit 
pikunnya suka kambuh"ucap Pak Tejo,tukang kebun 
mansion Johson membuat Zeze tertawa sedangkan Bi Ina 
merenggut kesal 


"Ekhem"dehem seseorang mengalihkan mereka 


"Eh Arion"pekik Zeze tersenyum yang dibalas sneyuman tak 
kalah manis Arion 


"Saya pergi dulu non aden"ucap Bi Ina dan Pak Tejo yang 
dibalas anggukan 


"Mau ngapain?"tanya Zeze sambil mengambil handuk dan 
jus yang sudah disiapkan Bi Ina tadi 


"Jalan-jalan "ucap Arion singkat 


"Mandi sana"lanjut Arion 

"Bentar masih males"ucap Zeze kembali duduk 
"Cepat mandi Zevana"ucap Arion lagi 

"Bentar masih capek Arion"ucap Zeze 
"Ana"panggil Arion membuat Zeze sedikit lunak 
"5 menit lagi"ucap Zeze memohon 

"Mandi atau gue gendong"ucap Arion 


"Bodo amat"ucap Zeze cuek. Tiba-tiba dia merasa tubuhnya 
terangkat seketika matanya terbelalak 


"Arion turunin gue"pekik Zeze kala Arion menggendongnya 
seperti putri, ah Zeze memang sudah menjadi putri. Bridal 
style. 


"Arion turunin ga!!gue ngga lumpuh jadi Lo ga perlu 
gendong gue, gue bisa jalan sendiri, lo-'" 


"Diem atau gue cium"ucap Arion langsung membuat Zeze 
bungkam karna ancaman itu terdengar tidak main-main 
serta mereka ini sepasang mate jadi bebas melakukannya 


Byurrr 


"Mandi gue tunggu di luar"ucap Arion sambil menutup pintu 
setelah menceburkan Zeze di bathtub 


"Sialan"desis Zeze. Setelah beberapa menit dia keluar dari 
kamar mandi menggunakan bathrobenya berjalan menuju 
almari di dalam kamarnya, matanya kembali terbelalak kala 
melihat jelmaan iblis dengan santainya rebahan di Queen 
sizenya seraya memainkan ponsel miliknya 


"Arion lo ngapain disini ha?!"pekik Zeze mengagetkan Arion 
"Tidur"ucap Arion kelewat santuy 


"Keluar Lo dari kamar gue"Teriak Zeze. Arion langsung 
duduk kemudian berucap"Ralat, akan jadi kamar kita" 


"KELUAR LO ARION WILFRED CLOVIS!!!!ATAU LO MAU GUE 
TANDANG HA?!"Teriak Zeze dengan wajah memerah antara 
marah dan malu. Arion terkekeh geli melihat ekspresi itu. 
Dia segera keluar dari kandang macan betina sebelum 
disantap habis oleh si pemilik. 


Gadis anggun,polos,lembut jangan harapkan sifat itu pada 
gadisku karna kenyataannya sifatnya adalah 
keras,angkuh,judes dan aku lebih suka sifatnya yang seperti 
ini. Gadis penuh misteri dan rintangan ini akhirnya mampu 
ku genggam untuk pertama kali dan Tuhan ku harap kau tak 
menyuruh takdir memisahkan kita-Arion Wilfred 


xK 


Setelah berjam-jam mereka bermain play station atau PS 
kini mereka dilanda kebosanan, jam sudah menunjukkan 
pukul 3 siang lebih, Arion yang mengatakan akan mengajak 
Zeze jalan-jalan pun tak jadi katanya ingin menghabiskan 
waktu berdua di mansion. Namun kini akhirnya dia juga 
yang meresa bosan hanya dengan bermain seperti ini, 
akhirnya Arion memutuskan untuk mengajak Zeze pergi. 


"Kita mau kemana sih lon"tanya Zeze kesal setelah ke 
sekian kalinya. Mereka hanya akan menggunakan nama 
khusus mereka jika mereka benar-benar kesal atau marah 


"Pantai"ucap Arion singkat 


"Dari tadi kek"ucap Zeze kesal menyandarkan punggungnya 
dikursi mobil. Setelah 2 jam perjalanan kini mereka sampai 
di sebuah pantai yang nampak belum dijamak oleh 
manusia-manusia 


"Bagus bangettt" Pekik Zeze. Arion tersenyum 
mendengarnya. Kini mereka berdua duduk di kap mobil. 
Arion mulai memutar musik berjudul 'Percayalah' milik 
penyanyi Raisa dan Afgan itu. Mereka menikmati suasana 
sore ini dengan matahari yang mulai bersembunyi. 


"Selamanya kita akan bersama 

Melewati segalanya 

Yang dapat pisahkan kita berdua 

Selamanya kita akan bersama 

Tak kan ada keraguan 

Kini dan nanti 

Percayalah"senandung mereka kala menatap manik mata 
satu sama lain 


"Terus bersamaku Arion"ucap Zeze serius 


"Aku akan mati bila aku meninggalkanmu Zevana"ucap 
Arion hangat. Arion merangkul Zeze menyandarkan kepala 
Zeze di dadanya 


"Lo kenapa suka lagu ini?"tanya Zeze sedikit mendongak 


"Lagu ini seakan mengatakan kisah sepasang remaja yang 
di mabuk asmara, mereka yakin akan keyakinan mereka 
sendiri, mereka manghapus kata ragu dalam perjalanan 
kisah mereka, mereka seakan memang diciptakan satu sama 
lain hingga sang takdir rela mereka lawan. Dan entah 
mengapa aku merasa ini akan terjadi pada kita"ucap Arion 
lirih diakhir kalimatnya, namun dia lupa bahwa Zeze adalah 
seorang demon dengan insting yang tajam apalagi posisi 
mereka yang dekat 


"Promise me stay here"ucap Zeze 


"I'm here but I can't promise but proof'ucap Arion dengan 
tangan yang semakin erat memeluk perut Zeze ditemani 
dengan warna jingga yang mulai tertelan kegelapan. Arion 
mengeluarkan dua buah cincin dari dalam kotak, Zeze 
mengerutkan keningnya 


Gambar Cincin 


"Gue pengen lo pake ini"ucap Arion sambil memasang 
cincin dengan campuran warna biru itu ke jari manis Zeze 
dan yang satunya lagi ke jarinya 


"Kalo salah satu diantara kita terluka ataupun dalam bahaya 
sinar cincin ini sendiri yang memberi tahu kita didalam 
cincin ini terdepat GPS jadi kita ga susah buat nyari satu 
sama lain kalo hilang terus cincin ini hanya bisa dibuka oleh 
pemilik cincin lawannya, artinya cincin lo hanya gue yang 
bisa buka dan begitupun sebaliknya"jelas Arion membuat 
Zeze mengangguk kepalanya sambil melihat cincin tersebut 
'cantik'. 


"Pulang yuk, takut Kevin nyariin"ucap Arion 


"Oke deh"ucap Zeze. Mereka pun memasuki mobil dan 
segera pergi pulang 


xk 


"Darimana aja hm?"tanya Kevin datar setelah Zeze berdiri 
dihadapan pintu mansion, Arion? Dia sudah pulang karena 
disuruh Zeze 


"Ke pantai sama Arion"cicit Zeze 


"Pffftt Hahahaha"tawa Kevin meledak melihat ekspresi 
ketakutan di wajah kembarannya. Zeze hanya memiringkan 
sedikit wajahnya dan memandang Kevin bingung 


"Aduh sakit bego"pekik Zeze kala Kevin menggigit pipinya 
"Salah sendiri wajah Lo imut banget"Ucap Kevin 


"Salah lo lah tiba-tiba ketawa kan gue bingung sama takut 
kalo lo kesambet mbak kunti"ucap Zeze 


"Lo doain gue ha?"tanya Kevin tidak santuy 
"Bacot"ucap Zeze lalu melewati Kevin 

"Oh iya bang ada makanan ga?"tanya Zeze 
"Ngga ada, bibi belum masak"ucap Kevin 


"Makan diluar aja yuk, udah lama kita ga jalan bareng 
soalnya bang Kevin sering keluar ninggalin Zeze 
sendiri"ucap Zeze menyindir 


"Iya-iya deh"ucap Kevin merangkul Zeze 


"Oke deh, tapi gue mandi dulu, udah lengket banget 
ini"ucap Zeze sambil menunjuk badannya 


"Mandi sana"ucap Kevin mengacak puncak rambut Zeze 


"Tungguin jangan tinggalin gue"ucap Zeze langsung berlari. 
Setelah beberapa menit Zeze turun dari tangga 
menggunakan dress berwarna hitam dengan lengan 
panjang 


Dress Zeze 


"Ayo bang"ucap Zeze merangkul lengan Kevin 


"Let's go princess"ucap Kevin. Sepanjang perjalanan diisi 
candaan oleh kedua kembaran itu. Sesampainya direstoran 
mereka langsung memesan banyak makanan 


"Halo princess"panggil Gevan membuat mereka 
mendongakkan kepalanya 


"Eh kalian kesini mau makan?"tanya Zeze basa basi namun 
aneh 


"Yaiyalah dedek emes yakali mau berak"celetuk Diki 
membuat Kevin menjitak dahi mulusnya 


"Gue lagi makan bego"umpat Kevin 


"Wahh banyak nih makanan"ucap Aldo sambil meminum jus 
yang belum diminum Kevin tanpa malu 


"Asik nih makan gratis"ucap Diki langsung mengambil pizza 
yang sedang dimakan Zeze. Sedangkan Gevan dan Wisnu? 
Mereka tengah menahan malu melihat kelakuan sahabat 
mereka untung yang dimakan ini milik Sahabat mereka juga 
jadi malunya tidak berlebihan. 


"Makan aja sono"ucap Kevin pada Wisnu dan Gevan yang 
dibalas anggukan 


"Ohiya Vin tempatnya udah ketemu"ucap Aldo disela-sela 
makannya 


"Tempat apa?"tanya Zeze penasaran 


"Tempat buat basecamp baru Ze, buat dijadiin markas 
utama ajalah intinya"ucap Diki 


"Ohh pantesan bang Kevin jadi sering pergi sekarang"ucap 
Zeze 


"Kan sekarang udah sama Zeze lagi"ucap Kevin yang paham 
bahwa Zeze cemburu karena Kevin lebih sering keluar dan 
meninggalkannya dirumah sendiri 


"Iya-iya"ucap Zeze sambil melepas rangkulan Kevin 
dilehernya 


"Besok hari Senin jangan bolos"ucap Kevin mengingatkan 
GOS 


"Yahh padahal gue udah niatan bolos sama yang lain"ucap 
Diki diangguki mereka 


"Kemarin Lo udah bolos upacara dan sekarang gaboleh"ucap 
Kevin mutlak membuat mereka berempat mendengus. 


Mereka pun makan ditemani dengan sedikit candaan 
tentunya tidak untuk Zeze dan Kevin yang terbiasa makan 
dengan diam. 


"Capek gue bang"ucap Zeze sambil merangkul lengan Kevin 
kini mereka berjalan menuju parkiran mobil 


"Bentar lagi sampe parkiran"ucap Kevin sambil melihat 
waspada jalanan entah kenapa perasaan nya tidak enak 


Dor 


"BANG KEVIN"Pekik Zeze, untung Kevin dapat dengan gesit 
menarik Zeze kedalam pelukannya sekaligus menghindar. 
Mata tajam mereka berdua melihat keadaan sekitar, Zeze 
melihat bayangan bersembunyi di salah satu balik mobil 
dengan pencahayaan minim. Zeze langsung melepas 
rengkuhan Kevin dan berlari cepat kesana sekaligus 
mengambil belati di dalam tas selempang kecilnya 


Sret 


Akh 


Kevin ikut mengejar Zeze, sesampainya disana dia melihat 
seorang pria dengan pakaian serta penutup wajah serba 
hitam dengan belati bersarang di lututnya serta kaki Zeze 
menginjak dadanya. Kevin langsung menarik Zeze untuk 
kebelakang, dia mencabut kasar belati tersebut dan kini 
mengarahkannya pada leher pria itu 


"Siapa yang nyuruh Lo?!"tanya Kevin dingin to the point 
"Sa-saya tidak tahu tu-tuan"ucap pria itu terbata bata 
"Jawab jujur!"ucap Kevin tambah dingin 


"S-seorang wanita"ucap pria itu kemudian hendak 
meminum sebuah racun didalam botol namun kalah cepat 
dengan Zeze yang menendang botol itu 


"Ingin bermain-main hm"ucap Kevin menyeringai untung 
tempat mereka kini sepi dan gelap. Zeze hanya bertugas 
menonton toh sekali-kali melihat jiwa psikopat drinya di 
dalam diri orang lain, kan mereka kembar. 

Kevin mulai menyayat pipi orang tersebut hingga turun ke 
leher pria itu 


"Sshh s-saya berkata j-jujur tuan"ucap pria itu kesakitan, 
Kevin menggunakan kemampuan melihat masa lalunya 
dengan melihat mata pria itu. Sekelebat bayangan muncul 
di otaknya mungkin itu adalah masa lalu pria itu kala 
seseorang menyuruh pria itu untuk membunuh dirinya dan 
kembarannya. Orang itu berkata jujur wanita tak 
mengatakan apa-apa hanya memberi sebuah 
pistol,uang,dan foto si kembar. Kevin langsung menusukkan 
belati Zeze pada jantung pria itu kemudian mengambil sapu 
tangan dikantongnya guna mengambil pistol itu 


"Biar gue aja bang"ucap Zeze mengambil alih sapu tangan 
itu kemudian memasukkan pistol tersebut ke dalam plastik 
khusus lalu dimasukkan lagi ke dalam tas Zeze 


"Ayo pulang"ucap Kevin meninggalkan mayat tersebut toh 
dia sudah menyuruh bawahannya untuk mengurusi mayat 
tersebut. Jika kalian berpikir bahwa Starlight hanya sebuah 
gang motor biasa kalian salah, geng motor Kevin lebih 
merajuk pada gangster pengabdi negara, karna mereka 
kadang juga membasmi geng motor abal-abal, membantu 
kasus pembegalan, atau kejadian kriminal lainnya yang 
terjadi dijalanan, jadi mereka tak takut akan membunuh 
musuh karna juga kebanyakan dari mereka orangtuanya 
bekerja sebagai polisi, tentara, jaksa hukum, pengacara, 
pengusaha, dll. 


Sesampainya mengganti baju menjadi piama Zeze langsung 
merebahkan dirinya, namun sebuah notif dari seseorang 
membuatnya kembali mengangkat benda pipih itu untuk 
melihat isinya 


Unknown 
Itu baru pertunjukan awal Zevana 
-T 


T?Kira-kira siapa lagi ya musuh Zevana? jika bukan 
Bagas si peneror dengan pesan dan juga orang yang 
menyuruh seseorang untuk melukai kesayangan Zeze 


Maaf ya kalo ceritanya kurang menarik buat kalian, 
kalo suka sama critanya baca terus tapi jangan 
cuman baca vote sama comment juga!! Nanti aku 
bakal up terus kalo gitu. Yang udah vote makasih!! 
Next part!! Sampai jumpaaaaa!!! 
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Maaf kalo ada typo, 

Buat kalian yang baca tolong voment ya hargai 
author, plis!!! 

Happy reading!!!! 


Sang mentari masih malu-malu menunjukkan dirinya hingga 
membiarkan sang awan hitam menutupinya. Derap kaki 
yang terdengar tegas dan anggun secara bersamaan 
membuat beberapa orang menoleh pada seorang gadis 
yang kini memasang wajah dinginnya sesuai sekali dengan 
cuaca hari ini. 


Tuk 


Sebuah gumpalan kertas mendarat di keningnya lalu jatuh, 
dia berjongkok guna mengambil kertas dilantai koridor yang 
dingin 


Membiarkan musuh berkelana jauh sedangkan diri sendiri 
sedang mengurung sang pahlawan heh?! 
-T 


Lagi dan lagi kembali meremas kertas itu kemudian 
memasukkan disaku bajunya. Sesampai dikelas sudah 
banyak murid berdatangan,langsung saja dia menempatkan 
diri di tempat duduknya. Karna sang kegelapan 
menghampiri upacara itu pun terpaksa terhenti. 


Siapa sih?! Kalo caranya kek gini terpaksa gue harus kasih 
tau kak Leta, teror ini ga mungkin iseng dan gue yakin dia 
dalang dibalik setiap penyerangan orang didekat gue tapi 
dia siapa? Kalo gue kasih tau kak Leta pasti khawatir sama 
gue. Batin dan fikirannya berdebat seolah tak mengijinkan 
apapun masuk ke dalam jiwanya kali ini hingga sebuah 
suara yang amat ia kenali mulai sedikit meninggikan 
suaranya 


"Zevana!"ucap Arion sedikit keras dan mampu membuat 
sang empu menoleh sambil meringis 


"angan teriak  napa?"tanya Zeze kesal sambil 
menyandarkan diri di tembok sampingnya 


"Lo kenapa diem aja ha? Gue panggil-panggil dari tadi 
cuman diem aja sambil ngelihatin depan dengan kosong. 
Gue takut aja tiba-tiba lo cosplay jadi patung udah gitu gue 
ditinggal sendiri lagirucap Arion sedikit bercanda, 
sedangkan Zeze hanya menatap datar Arion 


"Kamu kenapa hm?"tanya Arion lembut sambil mengelus 
rambut Zeze supaya Zeze mau jujur 


"Gue diteror"ucap Zeze lirih, Arion  mengehentikan 
aktifitasnya kemudian melanjutkannya seraya tersenyum 


"Anggep aja angin lalu"ucap Arion 


"Gabisa rion kalo dia neror cuman sekali doang gue biarin 
tapi dia berkali-kali dan lo ingetkan waktu malam 
penyerangan di kota lama"ucap Zeze kesal, untung saja 
suaranya terendam oleh suara gemuruh hujan dan sedikit 
petir itu 


"Dia neror lo pake apa?"tanya Arion mulai serius. Zeze 
mengambil kertas tadi serta ponselnya kemudian 


menunjukkan kepada Arion kecuali tentang kertas pertama 
yang ia dapatkan 


"Lo punya musuh?"tanya Arion konyol, Zeze langsung saja 
menjitak dahi Arion 


"Jelas punya lah bego"ucap Zeze, Arion langsung menyentil 
mulut Zeze 


"Cewek ga boleh kasar"ucap Arion sedangkan Zeze hanya 
mendengus 


"Maksud gue lo pernah punya hubungan atau apa gitu sama 
orang yang berinisial T?"tanya Arion 


"Gue lupa. Tapi seingat gue ngga kayaknya"ucap Zeze 
Kring...kring.... 


"Nanti lagi kita lanjutin"ucap Arion memberikan barang- 
barang itu kembali ke Zeze 


xX 


Manusia berlalu lalang kesana kemari seolah acuh pada 
keadaan sekitar, sang bumi mulai bergerak membelakangi 
mentari menggantikannya dengan sang rembulan. Hampa 
dan dingin itulah yang dirasakan semua orang diruangan 
ini. 


"Saya sudah mendapatkannya Queen"ucap Kenzo pada 
Zeze. Yap setelah pulang sekolah Zeze memutuskan untuk 
kemarkas dan sudah ijin kepada Kevin. 


"Rekamannya?"tanya Zeze sambil mengambil laptopnya 
Kenzo 


"Didalam flashdisk"ucap Kenzo yang dibalas anggukan. 
Beberapa menit kemudian seringai itu kembali muncul di 
bibir mungilnya 


"Siapkan ini semua kita akan ledakkan bila sudah 
waktunya"ucap Zeze menyerahkan kembali pada Kenzo 


"Baik Oueen"ucap Kenzo 
"Bagaimana markas Selatan?"tanya Zeze pada Kenzi 


"Pembangunan kembali markas akan selesai besok pagi 
Oueen, keamanan markas ditingkatkan pada level 8, 
anggota sudah kembali berlatih dan menjalankan misi. Saya 
kemarin saat dimarkas mendapatkan sebuah teror atau bisa 
disebut teka-teki Gueen"ucap Kenzi membuat mereka 
semua menatapnya. Kenzi mengeluarkan sebuah kertas dari 
saku celananya dan memberikannya pada Zeze 


Sang duri dari bunga mawar itu telah pergi menyisakan 
setangkai mawar tanpa adanya perlindungan, akan kah 
masih bisa disebut mawar? 

-T 


Zeze mengepalkan tangannya. Mawar adalah salah satu 
lambang mafianya, namun julukan yang ia dapat adalah 
Diamond girl lantas apa arti ini semua? 


"Lacak"ucap Zeze dingin kemudian pergi meninggalkan 
ruangannya membuat mereka bingung ditempat 


Zeze berjalan menuju ruangan pelatihan, mulai mengambil 
hand wrap lalu memakainya berjalan menuju samsak 
gantung dihadapannya. Menarik nafas panjang ingin sekali 
ia meluapkan amarahnya pada samsak hidup namun ia 
urungkan. Mulai meninju brutal samsak dihadapannya 


'Let's play the game Zevana Claristal Demon's' 
T 


Membiarkan musuh berkelana jauh sedangkan diri sendiri 
sedang mengurung sang pahlawan heh?! 
-T 


Sang duri dari bunga mawar itu telah pergi menyisakan 
setangkai mawar tanpa adanya perlindungan, akan kah 
masih bisa disebut mawar? 

-T 


Ingatan-ingatan itu mulai muncul bersamaan tentang 
penyerangan orang yang ia sayangi membuat amarahnya 
memuncak naik. 


Kenzo, Kenzi, Daren memutuskan untuk mencari Zeze 
mereka sudah mengecek semua ruangan dan yang terakhir 
adalah ruangan pelatihan. Saat mereka masuk mereka 
disuguhkan pemandangan seorang gadis cantik tengah 
menghancurkan samsak ke 5 menuju ke 6. Daren langsung 
saja menarik gadis itu kemudian didekapnya dalam pelukan 
hangat yang ia dengar hanya deru nafas yang tak teratur 
serta badan penuh dengan keringat. Daren mengelus 
punggung Zeze. Memang Zeze kadang bisa hilang kendali 
saat amarahnya memuncak dan harus ada seseorang yang 
menenangkannya sebelum sebuah ruangan diratakan 
dengan tanah. 


Kenzi melihat darah menetes di lantai ruangan langsung 
saja ia alihkan pada tangan gadis itu sesegera mungkin dia 
berlari mengambil kotak P3K, Daren yang melihat itupun 
mengalihkan pandangan pada tangan Zeze langsung saja 
gadis itu dituntun untuk duduk kemudian dengan telaten 
Kenzi membuka hand wrapnya kemudian mengobati luka 


Zeze dan yang terakhir dia membalut luka tangan Zeze 
menggunakan perban. 


Kenzo baru saja datang membawa sebotol air mineral 
langsung saja ia beri pada Zeze kemudian ia membersihkan 
peluh keringat di wajah Zeze dengan tisunya. Sedangkan 
Zeze sedari tadi hanya diam dan mengikuti apa yang 
mereka suruh. 


"angan gini lagi"ucap Kenzo dingin namun penuh 
kekhawatiran 


"Maaf"ucap Zeze menundukkan kepala 


"Kenapa bisa gini hm?"tanya Daren mendekatkan diri 
kemudian mengecup pelipis Zeze 


"Zeze udah beberapa hari kena teror"ucap Zeze lesu 
"Yang tadi?"tanya Kenzi memastikan apa yang ia pikirkan 


"Ya, yang tadi bukan yang pertama dan orangnya 
sama"ucap Zeze membuat mereka sekarang paham 


"Nanti bang Zozo lacak. Sekarang ganti baju dulu Zeze 
masih pake baju sekolah"ucap Kenzo yang diangguki Zeze. 
Setelah Zeze pergi akhirnya mereka memutuskan untuk 
membahas masalah ini diruangan Daren 


Zeze mengendarai mobilnya menuju mansion. Butuh waktu 
sekitar 30 menit untuk sampai dimansion itupun harus 
mengendarai dengan kecepatan diatas rata-rata jika 
mengendarai dengan kecepatan normal bisa sampai satu 
jam. Sebuah kucing tiba-tiba melintas dihadapan Zeze 
reflek dia menginjak rem mobilnya. Saat ia lihat lagi kucing 
itu sudah pergi. Namun ada hal aneh didepannya seseorang 


berdiri dengan pakaian serta memakai jubah penutup 
kepala berwarna hitam. 


Zeze turun dari mobilnya menghampiri orang itu, saat ia 
sudah didekatnya orang itu memberikan sebuah kertas 
hitam pada Zeze, dahi Zeze mengernyit bingung namun tak 
urung ia mengambil kertas itu saat ia kembali mendongak 
untuk berbicara pada orang itu disana sudah tak ada siapa- 
siapa. 


Bila sang pangeran pergi karna sang raja yang tidak adil 
apa yang akan dilakukan seorang putri guna 
mempertahankan sang pangeran? 

-T 


Zeze membaca sekilas kemudian kembali masuk kedalam 
mobil dia akan memikirkan soal teror itu nanti. Namun yang 
ia yakini si peneror bukan berasal dari dunia ini. 


xK 

"Halo" 

"Hm" 

"Kenapa?" 

"Cuman capek" 

"Mau gue bawain makanan ga?" 
"Coklat aja" 

"Oke kalo gitu" 

"Lo" 


Tut.. 


Zeze berdecak kesal dengan Arion yang seenak jidat 
langsung memutuskan sambungan telfonnya sepihak. Dia 
kembali bergelung dengan selimutnya, mungkin efek 
kedatangan tamu bulanan yang membuatnya malas 
melakukan apapun. 


Tok tok 


Zeze mengedarkan pangannya suara ketukan itu dari pintu 
balkon dan ia yakin mungkin si peneror itu lagi, malas sekali 
ia mengurusi tentang teror itu mungkin jika orang lain 
sudah melakukan apapun untuk mengetahui si peneror 
beda dengan Zeze dua hanya berdiam diri santai dan 
menunggu Ssi pengecut itu untuk membuka diri sendiri. 


Tok tok 
Tok tok 


Suara itu kembali terdengar di telinganya terus menerus. 
Zeze mendudukkan dirinya ditepi ranjang kemudian 
berjalan menuju pintu balkon. 


Ceklek 


Terpampanglah makhluk ciptaan Tuhan yang sangat tampan 
yang sekarang menjabat sebagai mate seorang Zevana 
Claristal. 


"Ngapain lo kesini?"tanya Zeze judes 


"Judes amat neng lagi pms ya?"tanya Arion bercanda sialnya 
jawabannya adalah Iya 


"Gue emang lagi pms!mau apa Lo ha?"tanya Zeze sewot 
membuat Arion meringis mendengarnya 


"Sabar atuh neng"ucap Arion mengelus pucuk kepala Zeze, 
supaya gadis itu jinak kembali 


"Nih makan coklat lo"lanjut Arion sambil memberikan Zeze 
5 coklat kemudian masuk kedalam kamar Zeze 
mengedarkan pandangannya disetiap sudut kamar 


"Kenapa lewat balkon?"tanya Zeze sudah mulai jinak 


"Biar romantis kaya di novel"ucap Arion cuek, Zeze hanya 
mendengus kesal mendengarnya 


"Mau ngapain Lo?"tanya Zeze heran saat melihat Arion 
membawa karpet berbulu dari kamarnya kemudian 
menaruhnya di lantai balkon. Memang balkon kamar Zeze 
cukup luas. 


"Sini"ucap Arion melambaikan tangannya pada Zeze. 


Zeze pun berjalan mendekati Arion kemudian ikut berbaring 
disebelah menggunakan lengan Arion sebagai bantalannya. 
Membiarkan sang angin malam berhembus memainkan 
anak rambut mereka. Sedangkan kedua remaja itu 
menikmati malam ini sambil menatap bintang dilangit yang 
sangat indah. Zeze melihatnya sambil memakan coklat 
pemberian Arion. 


"Kasian bulan"ucap Arion membuat Zeze menoleh 
"Kenapa?"tanya Zeze 


"Dia dipisahkan dengan matahari"ucap Arion,Zeze masih 
menunggu jawaban lanjutan Arion 


"Kita semua tahu bahwa bulan bisa bersinar karena 
matahari, yang dibutuhkannya matahari bukan bintang, 
namun takdir dan waktu tak mengijinkan mereka bersama. 


Dan apapun yang terjadi gue harap saat gue ga bersama 
dengan Lo, Lo akan selalu jadi matahari gue Zeze"ucap 
Arion mencium pelipis Zeze 


"Dan Lo akan selalu jadi tempat persinggahan gue 
Arion"ucap Zeze membalas Arion dengan mencium rahang 
tegas pria itu. 


Mereka menikmati malam ini sampai mereka tak sadar 
bahwa mereka tertidur dibawah sinar rembulan dengan 
Arion yang mendekap tubuh mungil Zeze serta Zeze yang 
sangat nyaman dalam dekapan Arion. 


xK 


Kicauan burung sudah kembali terdengar, sinar mentari 
menandai bahwa bahwa hari yang baru akan segera 
dimulai. Seorang gadis menggeliat didalam pelukan sang 
pria. Matanya mengerjap-ngerjapkan menatap sekitar lalu 
pandangannya jatuh pada seorang pria yang kini 
menatapnya. 


"Good morning Queen"ucap Arion dengan suara khas 
bangun tidurnya tanpa melepas dekapannya. 


"Morning too"ucap Zeze 


"Lepasin Rion gue mau mandi"ucap Zeze berusaha terlepas 
dari pelukan Arion. Arion pun melepas pelukannya 
membiarkan Zeze bersiap. 


"Lo pulang sana"ucap Zeze 


"Lo galiat gue pake baju apa"ucap Arion membuat Zeze 
melihat pakaian yang dikenakan pria menjengkelkan itu, 
dan benar saja pria itu sudah siap dengan seragam 
sekolahnya 


"Kok bisa?"tanya Zeze heran 


"Tadi pagi jam setengah 6 orang suruhan gue datang bawa 
seragam gue. Oh iya sabun Lo wangi gue suka harum 
coklatnya "ucap Arion semakin membuat Zeze kesal 


"Lo mandi pake alat mandi gue?"pekik Zeze 

"Iya"ucap Arion mengangguk polos 

“Ih lo juga pake parfum gue ya!"ucap Zeze tambah kesal 
"Iya"ucap Arion lagi 


"LO!"belum sempat Zeze berbicara Arion sudah dulu 
membekapnya dan menyuruhnya untuk mandi. 


Zeze pun pasrah kemudian masuk ke dalam kamar mandi 
dan melakukan ritual mandinya. Dia langsung memakai 
pakaian dari sana karna pasti Arion sedang rebahan di 
Queen sizenya. Setelah semua selesai dia keluar lalu 
memakai sepatu dan tasnya. Jam sudah menunjukkan pukul 
06.35. 


"Oh iya sikat gigi lo tadi gue pake"ucap Arion membuat 
Zeze terdiam saat akan memakai sepatunya. Amarahnya 
sudah diubun-ubun apalagi dia sedang pms. Tamatnya 
riwayatmu Arion kau telah membangunkan singa betina. 
Arion yang melihat Zeze diam pun bergerak mendekati Zeze 
sebelum sampai menyentuh pundak Zeze dia dikagetkan 
oleh sebuah suara yang amat nyaring 


"Don't touch me!"Pekik Zeze. Arion mulai was-was 


"Arion Wilfred Clovis"ucap Zeze lirih namun tajam. Arion 
meneguk salivanya sendiri dengan susah payah detik 
selanjutnya sudah dipastikan keadaan Arion tidak baik-baik 


saja saat ada celah dia segera berlari menuju balkon dan 
melompat untung saja dia kaum werewolf jika bukan sudah 
dipastikan dia hanya tinggal nama saja. 


"Awas lo Arion"desis Zeze tajam kemudian membuka pintu 
kamarnya dan berjalan menuju ke lantai bawah. 


Arion sedikit meringis ketika melihat sudut bibirnya 
robek,pelipisnya lebam biru, dasinya sudah hilang, 
rambutnya acak-acaknya, kancing bagian atasnya lepas 
serta sepatu yang ia tinggalkan di kamar Zeze. Dia mulai 
berjalan mengendap-endap menuju mobil diluar mansion 
menghindari setiap penjaga yang berkeliling ini 2 lebih 
banyak penjagaan dibandingkan saat malam hari. Setelah 
berhasil melewati mereka Arion masuk ke dalam mobil 
sedikit memperbaiki penampilannya kemudian 
mengendarai mobil menuju gerbang Mansion Johnson. Arion 
mengklakson mobilnya menyuruh satpam membuka 
gerbang, setelah terbuka Arion langsung melajukannya 
didepan halaman pintu mansion. 


Kevin berjalan menuju pintu mansion ketika mendengar bel. 
Dia berdecak karna adiknya dalam mode singa sehingga dia 
menjadi korban keganasan adiknya saat sarapan tadi 
untung saja bel berbunyi jadi lumayan dia bisa menghindar 
dari amukan singa. Saat sudah didepan pintu mansion dia 
langsung membukanya melihatnya Arion dengan 
penampilan sedikit berantakan. Kemudian mengajak Arion 
masuk ke dalam mansion 


"Ngapain lo balik, Lo juga ngapain kesini?"belum sempat 
mereka duduk sudah dihadiahi omongan judes sang singa 
betina 

"Mau makan lagi" 


"Mau jemput Lo" 


Ucap mereka berbarengan. Zeze mendelik tidak suka 
kemudian melanjutkan makannya membuat mereka 
mengehela nafas lega. 


"Eh siapa yang nyuruh kalian duduk?"tanya Zeze membuat 
mereka berhenti lagi. Belum sempat mereka menjawab 
teriakan melengking seseorang mengalihkan pandangan 
mereka. 


"SELAMAT PAGI DEDEK EMES"Teriak Diki pada Zeze 
"Pagi. Duduk aja Ki sama kalian juga"ucap Zeze 


"Eits kalian berdua berdiri ga ada yang nyuruh kalian 
duduk"lanjut Zeze membuat Kevin dan Arion pasrah 
sedangkan anggota GOS kecuali Kevin mengernyit bingung 


"Kenapa mereka gaboleh duduk Ze?"tanya Gevan 


"Apa? Kalian juga mau bantuan mereka? Yaudah ikut berdiri 
sana"ucap Zeze ketus membuat Gevan langsung kicep, kini 
mereka paham rupanya Zeze dalam mode liar pantas saja 
makannya banyak. 


"Lo kenapa bisa kena amukan Zeze?"tanya Arion berbisik 
pada Kevin 


"Gua ga sengaja ngehabisin susu coklat Zeze yang baru 
dibeli, padahal biasanya juga ga marah mungkin efek pms 
ya"bisik Kevin sedangkan Arion hanya mengangguk 


"Lo sendiri?"lanjut Kevin bertanya. Membuat Arion terdiam 
dia tidak mungkinkan berbicara yang sejujurnya pada Kevin 
bahwa dia mandi dengan peralatan mandi Zeze. 


"Salah ngomong waktu telfon"alibi Arion sedangkan Kevin 
hanya mengangguk percaya 


"Ngapain kalian bisik-bisik ngomongin gue ya?"tanya Zeze 
tidak santuy pada mereka 


"N-nggak kok"ucap mereka sedangkan yang lain menahan 
tawa melihat seseorang yang biasanya cuek dan dingin ini 
menjadi lembek kala dihadapan Zeze 


"Ohiya muka lo kenapa lebam-lebam gitu?"tanya Aldo pada 
Arion, sedangkan Zeze mendelik tajam 


"Dikeroyok waktu dijalan"ucap Arion berbohong dengan 
wajah datar sedangkan mereka hanya percaya saja 
omongan Arion 


Ketemu lagi nih, gimana critanya menurut kalian? 
Gaje ga sih? Kalo udah baca jangan lupa vote and 
comment ya, vote kalian itu penting banget buat aku 
semangat lanjutin cerita ini kalo kalian ga vote aku 
juga jadi kurang PD buat lanjutin cerita ini dan 
pengen hapus aja. Oke sampai jumpa!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa voment!!! 
Happy reading!!! 


Zeze keluar lebih dahulu dari mobil Arion cuaca hari ini juga 
lumayan mendung, sedangkan Arion dia masih sibuk 
berkutat dengan tasnya. Setelah selesai Arion keluar dari 
mobil berjalan mendekati Zeze yang tengah menatap 
ponselnya sambil berdiri di samping mobil Arion, Arion pun 
tak menyia-nyiakan kesempatan ini dia mulai berjalan 
mendekat saat sudah dekat dia langsung mencium pipi 
Zeze kemudian merangkulnya untuk berjalan bersama. 
Sedangkan gadis yang menjadi korban Arion hanya bisa 
mendengus. 


"Ngapain sih serius banget kelihatannya"ucap Arion sambil 
melirik Zeze 


"Kepo"ucap Zeze judes 


"Udah dong Ze jangan ngambek Mulu ntar cepet tua loh 
kasian nanti anak gue bapaknya masih cakep fresh seger 
emaknya udah kek nenek-nenek bau tanah"canda Arion 
terkekeh namun sayangnya justru menambah buruk mood 
Zeze. Langsung saja sebuah kaki mendaratkan dirinya 
diatas kaki Arion dengan kencang 


"Aw kok di injak sih Ze?"tanya Arion kesakitan 


"Dasar cowok bego"desis Zeze kemudian menyikut perut 
Arion dan langsung melenggang pergi 


"Lah emang gue salah ngomong ya?"tanya Arion 
bermonolog 


"Salah lah bego"rumpat GOS yang sedari tadi memang 
mendengar percakapan mereka 


"Apa?"tanya Arion datar. Kevin yang paham maksudnya pun 
menjawab 


"Tanpa sengaja lo ngehina Zeze"ucap Kevin 


"Oh iya ya"ucap Arion sambil menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal 


"Bego"umpat Wisnu 


"Kita 2 tahun satu sekolah sama-sama saling kenal dan baru 
kali ini gue lihat sendiri si kutub es sekarang pindah haluan 
jadi bucinnya Zeze ganyangka gue"ucap Diki sambil tertawa 


"Bucinnya mah sekarang udah mendarah daging"ucap Aldo 
tertawa 


"Makanya sampe bego"lanjut Gevan membuat mereka 
kembali tertawa sambil berjalan menuju kelas meninggalkan 
Arion yang menatap tajam mereka 


"Iya juga sih"ucap Arion menyadari kalimatnya 
"Emang dasar Arion bego" 
"Kalo udah gini susah nih buat bujuk" 


"Harus pake jurus level 80 ini mah" 


"Kan gamungkin seorang pangeran tanpa putri" 
"Alpha tanpa Luna apa kata dunia nanti" 
"Kaya mie bakso tanpa bakso nanti" 


Gerutu Arion sepanjang jalan yang tak masuk akal, seketika 
dia sadar. Kok gue sekarang banyak omong ya? Pikir Arion 
heran. 

Langkah kaki tegasnya memasuki kelas dengan ekspresi 
datar kemudian mendudukkan diri di samping Zeze. Arion 
menyandarkan kepala di meja dan wajahnya berhadapan 
langsung dengan Zeze yang kini posisinya sama dengan 
Arion. 


"Jangan ngambek lagi, nanti gue bikinin pisau lipat 
rancangan gue sendiri sesuai selera lo"tawar Arion sambil 
mengelus pipi Zeze. Zeze memejamkan matanya kemudian 
membuka lagi dan tersenyum senang ke Arion 


"Oke deal"ucap Zeze duduk tegak menghadap Arion sambil 
menyodorkan tangannya 


"Deal"balas Arion menautkan tangan mereka 


"Masih ada yang neror ga?"tanya Arion bersandar di bahu 
Zeze 


"Belum ada ga tau nanti"ucap Zeze cuek sambil mengelus 
rambut Arion 


"Rey katanya keluar?"tanya Arion pada Zeze. Memang Zeze 
sudah menceritakan tantang pertemanan Bagas dkk 


"Hm"dehem Zeze. Zeze tau karna Aleta memberitahunya 
dan dia cuek-cuek saja. 


"Pacaran mulu"ceteluk Revan dibelakang mereka membuat 
mereka menatapnya tajam. Karna Arion berjingkrak kaget 
dan kepalanya membentur tembok sedangkan Zeze hampir 
jatuh dari kursinya. Langsung saja mereka melakukan 
penyerangan pada Revan dengan memukul kepala pria itu 
dengan kencang sedangkan teman-temannya bukan 
memisahkan tapi malah memberi supporter pada couple ice. 


"Rasain noh"Teriak Alby paling kencang sambil tertawa 
diikuti yang lain melihat wajah pucat pasi kesakitan Revan 


"Ampun elah tuan nyonya jangan tajem-tajem Napa tuh 
mata kek mau mutilasi gue aja udah gitu kepala gue jadi 
korbannya juga, kan gue bercanda tadi"ucap Revan sambil 
menunjukkan jari tangannya membentuk huruf V 


Emang gue mau mutilasi Lo anjing-Batin mereka dalam hati 
kemudian mereka berdua langsung menjitak keras kepala 
Revan untuk penutup 


"Aw sakit banget bwang jidat dedek yang mulus ini jadi 
tambah benjol"ucap Revan mendramatisir membuat Zeze 
tambah geram dan langsung menendang pantat Revan dari 
samping karna posisi Revan membelakangi Zeze. Revan 
yang kaget pun langsung tersungkur dibawah dengan tidak 
elitnya membuat mereka langsung tertawa lepas sedangkan 
sang empu tengah mengeluarkan sumpah serapah didalam 
hati. 


"Kalo lo lupa gue bisa denger suara hati lo"celetuk Zeze 
datar membuat Revan tambah menggerutu kesal 


"Kalo aja ada pemilihan Queen of Darkness secara umum 
dan suruh ngasil calon, Lo gue daftarin Ze udah persis Lo 
kek Queen of Darkness"ucap Revan kesal sedangkan Arion 
dan Zeze mengeluarkan smirk mereka membuat satu kelas 
bergedik ngeri 


"Udah tau singanya lagi tidur eh dibangunin"ucap Galih 
menggelengkan kepala sambil mencairkan susasana lalu 
menyuruh mereka untuk bersiap karna sebentar lagi guru 


Istirahat pertama kali ini Zeze memilih untuk pergi bolos 
bersama GOS karna Arion tadi tiba-tiba saja ijin pulang dan 
dia bosan di kelas. Zeze dan GOS kini sudah sampai 
dimarkas. Pemandangan pertama yang Zeze lihat adalah 
para remaja yang sedang asik dengan aktivitas masing- 
masing dan memakai jaket bomber putih berlogo Bintang 
putih separuh merah di dada kirinya dan dikelilingi bintang 
kecil kemudian di dada kanannya terdapat nama masing- 
masing dan jabatannya. GOS pun sama hanya saja Kevin 
memakai headband putih dikepalanya. 


Tiba-tiba Mario datang membawa topi berwarna putih 
dengan simbol Starlight didepannya kemudian sebuah 
gelang dengan ukiran unik dan simbol Starlight juga pada 
Zeze. Zeze memasang wajah bingungnya menatap mereka. 


"Lo disini itu ibarat Queen yang harus kita jaga, Lo satu- 
satunya cewek yang berhasil membuat seluruh orang di 
Starlight nyaman Ze dan ini bukan karena lo kembarannya 
Ketua tapi karna sikap lo yang perhatian sama kita kalo kita 
salah jalan"ucap Mario menjelaskan diangguki mereka 
semua. Memang beberapa hari terakhir saat Zeze ikut 
bersama ke markas mereka Zeze sering memarahi mereka 
dengan cara menasehati saat mereka ingin gegabah serta 
kadang ikut mereka jika ada pertempuran. 


"Kita ngasih lo topi supaya orang-orang gatau misterius girl 
hebat dibalik anggota Starlight supaya Lo aman juga dan 
kita ngasih lo gelang ini dan beda dari gelang yang lain dan 
menunjukkan betapa uniknya dan berharganya lo buat kita. 
Kita akan menjadi penjaga abadi lo Zevana Claristal"ucap 
Chiko salah satu anggota Starlight dan tentu disetujui yang 


lan membuat Zeze tersenyum tulus, Kevin pun ikut 
tersenyum melihat respon mereka terhadap kembarannya 
jadi ia tak perlu khawatir karena banyak orang yang 
menyayangi Zeze 


"Makasih semua"ucap Zeze dibalas 'sama-sama' oleh 
mereka 


"Oh iya gue mau masakin kalian nih, kalian pasti laper juga 
kan"ucap Zeze berjalan menuju dapur membuat mereka 
menegang seketika karna dapur mereka sudah seperti kapal 
pecah dan jangan lupakan Zeze tidak suka ruangan kotor. 
Zeze berhenti kemudian berbalik badan membuat mereka 
was-was bahkan mereka mengosongkan pikiran dan batin 
mereka agar Zeze tidak tahu. 


"Mana jedai gue bang?"tanya Zeze menyodorkan tangannya 
pada Kevin 


"Nih"ucap Kevin berusaha tenang memberikan jedai 
berwarna hitam pada Zeze karna memang Kevin selalu 
membawa itu saat pergi bersama Zeze ke markas karna 
kadang Zeze ikut latihan. 


"Kalian kenapa sih?"tanya Zeze heran sambil merapikan 
rambutnya kemudian dijepit dengan jedainya 


"Gapapa kok"ucap Gevan dan Zeze hanya mengangguk saja 
Deg...deg... 


Ingin rasanya mereka kabur dari situasi ini dari pada harus 
merasakan hawa-hawa tidak enak yang mulai bermunculan 
kala Zeze mamasuki dapur. 


"iwa gue belum siap pisah dari raganya"celetuk Diko 
diangguki kaku mereka 


"Starlight"desis Zeze keluar dari dapur dengan senyum 
mematikannya. Jujur saja mereka benci senyum itu senyum 
yang mampu membuat mereka mematung. Bukan, bukan 
karna pesonanya melainkan aura mematikannya 


"Kenapa berantakan hm?"tanya Zeze masih dengan 
posisinya tak ada yang berani menjawab bahkan Kevin 
ketua mereka saja tak berani berkutik 


"Kalian tahu apa yang harus kalian lakukan?"tanya Zeze 
dengan nada rendah yang tajam membuat mereka 
menganggukkan kepalanya layaknya anak kecil yang 
dimarahi ibunya. 


"Gue hitung sampai tiga kalo kalian ga beranjak juga"ucap 
Zeze sengaja menggantungkan kalimatnya 


"Kalian harus fight sama gue"lanjut Zeze membuat mereka 
langsung berdiri, mereka lebih memilih melawan 50 musuh 
daripada bertarung dengan aura Zeze saat pertarungan 


"Satu"ucap Zeze mulai menghitung. 73 orang yang ada di 
markas langsung berdiri kocar kacir 


"Dua"mereka langsung berdesakan keluar markas 
"Tiga" 
Brum 


Hitungan ketiga Zeze bertetapan dengan suara deru motor 
yang menjauh. Yap jika dapur mereka kotor maka Zeze akan 
menghukum mereka membeli semua keperluan dapur 
seperti ibu-ibu dan cemilan dan harus ada lima plastik 
besar. 


Zeze menghela nafasnya kesal, kemudian beranjak untuk 
membersihkan dapur inilah alasannya menyuruh mereka 
berbelanja agar mereka tak merecokinya dan meminta maaf 
kepada Zeze itu cukup membuat Zeze naik pitam. Setelah 
25 menit dapur itu sudah kembali seperti sediakala, deru 
motor kembali terdengar memasuki markas, awalnya Zeze 
mengira itu mereka namun saat ia rasa mereka tak langsung 
masuk pun melihat ke arah jendela ternyata geng meteor 
datang membawa pasukannya untuk menyerang markas 
karna dilihat markas sepi. Zeze langsung mengambil topi 
Starlight yang diberi mereka dan bandana berwarna putih 
untuk menutupi mulut serta hidungnya lalu berjalan keluar. 


"Cepet siram bensinnya"suruh Dion, Ketua Meteor pada 
anak buahnya 


"Berhenti lo semua"Teriak Zeze didepan pintu markas 
membuat mereka semua menoleh. Untung saja markas ini 
belum disiram bensin. 


"Wah-wah ternyata sekarang Starlight jadi pengecut nyuruh 
cewek buat jaga markas mereka"ucap Dion sinis, walaupun 
Zeze bukan ketuanya, tapi yang Dion hina adalah kembaran 
serta teman-temannya. 


"Shut your mouth!"desis Zeze tajam 


"Cewek kaya lo bisa apa? Oh jangan-jangan lo mainan 
mereka ya?"tanya Dion mengejek 


"Bos dia itu bukannya misterius girl yang kadang ikut 
penyerangan sama anak Starlight lainnya"ucap salah satu 
anggota berbisik pada Dion dan Dion bodoamat dia tetap 
menatap Zeze dengan tatapan merendahkan. 


"Bastard"umpat Zeze dengan tangan terkepal kuat 
disamping badannya dia paling tak suka ada orang yang 


merendahkan dirinya. Jika di kebanyakan novel cerita yang 
kalian baca mungkin si tokoh gadis akan dibuat diam saat 
harga dirinya diinjak dan baru akan melawan saat harga diri 
orang yang disayangnya direndahkan, namun itu tak 
berlaku bagi Zeze karna sebelum kita memikirkan orang lain 
pikirkan diri kita sendiri, itulah pemikiran Zeze namun dia 
tetap tenang dan tak boleh termakan emosi hanya saja dia 
akan sedikit memberi pelajaran bela diri pada musuhnya. 


"Hahaha, ngaku aja deh lo dibayar berapa sama 
mereka"ucap Dion tertawa diikuti yang lain. Zeze yang tak 
suka basa basi langsung saja memberi bogeman mentah 
tepat diwajah Dion membuat sudut bibir serta hidung laki- 
laki itu mengeluarkan darah. Dion pun langsung maju untuk 
melawan Zeze, persetan jika musuhnya kali ini perempuan 
yang terpenting amarahnya terbalaskan. Anggota yang lain 
ikut maju menyerang Zeze. 


Starlight yang baru saja sampai dikagetkan dengan anggota 
Meteor dimarkas mereka yang tengah berkelahi, Kevin 
langsung saja membulatkan matanya kala mengingat Zeze. 
Kevin dan yang lain langsung turun menghajar mereka. 


"DION"Teriak Kevin membuat pertarungan mereka terhenti 
langsung saja Kevin menerjang tubuh Dion kala Dion ingin 
menusukkan pisau lipat pada tubuh kembarannya, 
sebenarnya Zeze sudah tau tapi dia tetap santai dan 
sekarang diambil alih oleh Kevin. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


Kevin tetap membabi buta namun gerakannya tetap tenang 
tidak dikuasai amarah hanya saja merasa kecewa pada 


dirinya sendiri yang membiarkan Zeze sendiri di markas. 


"Udah"suara halus kembarannya membuat dia melepaskan 
Dion. Sebenarnya Zeze juga bisa saja membiarkan Kevin 
membunuhnya tapi mengingat Dion ketua Meteor yang 
lumayan terkenal juga akan membuat tanda tanya 
dimasyarakat dan akan susah menutupinya. 


"Bawa ketua lemah kalian pergi"ucap Kevin dingin membuat 
anggota Meteor langsung membawa tubuh tak sadarkan diri 
Dion pergi 


"Lo gapapakan?"tanya Kevin memastikan meneliti setiap 
inci tubuh Zeze tidak ada yang tergores 


"Ck, gapapa kali bang"ucap Zeze jengah dan langsung 
menatap ke arah Wisnu berharap lelaki itu peka 


"Masuk dulu, lanjutin di dalem"ucap Wisnu peka akan kode 
Zeze dan diangguki mereka 


"Maaf kita ninggalin lo sendiri"ucap mereka merasa bersalah 
serempak, padahal ini bukan salah mereka tapi salah Zeze 
sendiri yang menyuruh mereka pergi 


"Ini bukan salah kalian kok, kan gue yang minta"ucap Zeze 
halus 


"Tapi dapur berantakan gara-gara kita dan itu membuat kita 
ninggalin lo sendiri tadi jadi ini semua salah kita"ucap Romi, 
salah satu anggota sambil menunduk. Zeze mengehela 
nafasnya panjang. 


"Udah lupain, toh gue juga gapapa, Ohiya mana bahan- 
bahan yang gue minta"ucap Zeze mengalihkan topik. Gevan 
memberi satu bungkus plastik besar berisikan bahan-bahan 
dapur 


"Gue masakin ayam goreng sama sayur kol aja ya soalnya 
kalo bikin banyak ga sempet"ucap Zeze pada mereka. Jelas 
sekali langsung dibalas anggukan oleh mereka, Zeze mau 
memasakkan mereka saja sudah cukup bahkan nasi goreng 
pun tak apa. 


"Kita bantuin ya?"tanya Mario diangguki antusias mereka, 
Zeze pun terpaksa mengangguk 


Baru aja gue bersihin-Batin Zeze 


Sabar kali dek nanti Abang bantu kalo berantakan lagi-ucap 
Kevin bertelepati kala mendengar batin Zeze. Zeze sengaja 
tidak menutup hubungan telepati mereka 


Yaudah deh-ucap Zeze 


Gausah cemberut mukanya udah jelek juga-ucao Kevin 
terkekeh 


Mereka tak menyadari dari tadi ditatap yang lain aneh. 
Karna pandangan mereka berdua sama-sama kosong. 


"Woy pin"pekik Diki memukul bahu Kevin 
"Eh ayam"latah Kevin membuat mereka terkikik geli 


"Lo ngapain bengong dari tadi, Zeze juga"ucap Diki sambil 
melihat Zeze yang mulai kembali seperti biasa 


"Gapapa"ucap Kevin singkat,datar,jelas,dingin 
"Dasar kutub"umpat Diki 


"Udah ayo masak biar cepet makan"ucap Aldo mengalihkan 
perhatian sambil terkekeh 


"Oke let's go!!"Pekik Zeze masuk ke dapur diikuti yang lain. 
Sesampainya di dapur mereka juga membantu Zeze 
memasak diiringi lelucon garing Diki tapi tetap saja mereka 
tertawa. entahlah apakah bisa seperti ini terus?pikir Zeze 
menatap mereka sendu, dia tak menyadari ada orang yang 
tanpa sengaja menatap mata sendu itu. 


Dia Queen. Queen kami, Queen yang tak kenal mundur, 
berani, pantang menyerah sampai tuhan menyuruhnya 
berhenti. Dia angel kami juga, si angel yang menjadi 
penyeimbang, penenang, penopang, kekuatan serta 
kelemahan kami. Zevana Claristal sebuah berlian yang amat 
harus dijaga-Batin Starlight menatap Zeze yang tentu dapat 
didengar oleh Zeze. 


Zeze tersenyum tipis mendengar batin mereka, kemudian 
melanjutkan lagi acara memasaknya. 


"Diki tolol kenapa ayamnya Lo biarin aja bego kan gosong 
jadinya"umpat Wisnu pada Diki yang cengengesan 


"Hehe, gue takut"ucap Diki 


"Kalo lo takut ga bilang dari tadi Diki tolol?"tanya Wisnu 
geram 


"Gue malu"ucap Diki meringis 


Biasanya juga  malu-maluin-Batin mereka menatap 
perdebatan kedua pria itu datar 


"Sini biar gue aja yang goreng"ucap Wisnu langsung 
mengambil alih 


"Terus gue ngapain dong?"tanya Diki 


"Bodo amat lo mau ngapa-ngapain gue ga perduli"ucap Aldo 
tiba-tiba 


Diki mendengus kesal kemudian dia memutuskan untuk 
merekam kejadian ini dengan kamera yang ada dimarkas. 
Yang lain hanya geleng-geleng kepala melihatnya. 


"Udah mau siap nih"ucap Zeze 


"Ohiya yang lain tolong siapin tempatnya"lanjut Zeze pada 
anggota Starlight 


"Siap"Ucap mereka 


"Sini biar gue yang bawa"ucap Kevin mengambil alih 
setumpuk piring yang akan dibawa Zeze 


"Lo duduk aja Ze biar kita yang nyiapin"ucap Mario 


"Gak. Gue bantu nyiapin, nanggung nih"ucap Zeze keras 
kepala dan membawa makanan mereka ke depan 


Setelah semua siap mereka memutuskan untuk makan 
lesehan sambil diiringi lelucon mereka. Sedangkan Kevin 
pria itu sedang manja pada kembarannya. Zeze tengah 
menyuapi Kevin yang tengah sibuk dengan ponselnya 
memikirkan rencana lanjutan tentang Meteor dia takut jika 
Zeze terancam karenanya. 


"Udahlah bang gausah dipikirin"ucap Zeze. Toh percuma 
juga dia lepas dari Meteor tetapi tetap saja dikejar para 
Mafioso lain. 


"Gue takut lo kenapa-kenapa gara-gara gue"ucap Kevin 
sambil menerima suapan Zeze 


"Lo kan tau gue bisa bela diri"ucap Zeze 


"Tetep aja lo cewek, apalagi cewek satu-satunya di keluarga 
Johnson kalo lo kenapa-kenapa dan itu karna Meteor udah 
dipastikan gue bakal kena serangan keluarga karena 
dianggap Abang ga pecus buat jaga adeknya padahal gue 
mau lo yang terbaik"ucap Kevin mengehela nafas 


"Gue baik-baik aja. Positif thinking aja oke"ucap Zeze 
berusaha menenangkan abangnya 


"Intinya kalo lo kenapa-kenapa langsung hubungi gue"ucap 
Kevin memperingati 


"Siap ketua"ucap Zeze cengengesan, membuat Kevin itu 
terkekeh dan mengacak gemas rambut adiknya 


Mereka kek orang pacaran, bukan kembaran-Batin mereka 
yang melihat 


Zeze mendengar batin mereka hanya terkekeh, toh dia 
sudah biasa dianggap seperti itu oleh orang-orang. 


"Habis ini mau ngapain?"tanya Zeze pada mereka 


"Konvoi ke Bandung mau? Kebetulan kan besok tanggal 
merah yang lain juga mau"ucap Kevin 


"Malem-malem?"tanya Zeze 


"Ini juga baru jam 2 siang Ze masih jam sekolah, jadi nanti 
kita berangkatnya jam 5 sore kumpul, dan Yap kita 
Konvoinya malem-malem pasti enak sekalian keliling 
bandung. Jakarta-Bandung juga sekitar 1-2 jam, nanti 
disana ada geng Antariksa"rucap Kevin menjelaskan. 
Antariksa adalah salah satu sekutu Kevin, Kevin sudah 
menjelaskan pada Zeze sebelum dia pulang ke Indonesia 
Kevin pernah konvoi di Bandung bersama Starlight dan 
geng Meteor dengan sengaja sudah menunggu mereka 


disana dan langsung menyerang saat itu dan anggota 
Starlight yang tidak terlalu banyak saat itu membuat 
mereka hampir kalah, untung saja ada geng Antariksa yang 
membantu mereka, karna semua geng juga tahu bahwa 
Meteor itu adalah geng yang haus akan kekuasaan dan suka 
mencari keributan. 


"Oke deh,bosen juga gue"ucap Zeze kala mengingat urusan 
Arion 


"Oh iya, nanti yang ikut berapa orang?"tanya Kevin pada 
Mario 


"Sekitar 100 orang kayaknya"ucap Mario 


"Siap-siap dan selalu waspada nanti"ucap Kevin dibalas 
dengan anggukan serentak mereka 


"Piringnya yang kotor bawa ke belakang"ucap Zeze pada 
mereka kemudian berdiri 


"Yang nyuci siapa Ze?"tanya Aldo karna kasihan pada Zeze 
jika dia yang mencuci padahal Zeze sudah memasakkan 
mereka tadi walaupun sedikit dibantu mereka 


"Gu-" 


"Ngga! Yang nyuci kita aja Ze tadi kita belum bantuin 
lo"ucap Firman, orang pertama yang menggoda Zeze saat 
pertama kali ke markas Starlight memotong ucapan Zeze 


"Oke deh"ucap Zeze kembali duduk 


"Sini"ucap Kevin menepuk pahanya membuat Zeze 
langsung merebahkan dirinya dengan Kapala dipaha Kevin. 
Mereka kini berpindah duduk disofa panjang 


"Tidur aja nanti gue bangunin kalo pulang"ucap Kevin 
mengelus rambut Zeze. Zeze memejamkan matanya sambil 
memeluk Kevin. Setelah Zeze benar-benar tertidur Kevin 
langsung mengeluarkan hawa dinginnya membuat mereka 
mengerti bahwa sang ketua ingin membicarakan hal 
penting. 


"Gue mau kalian ngasih gertakan pada Meteor"ucap Kevin 
dingin. Mereka mengerti maksud dari gertakan itu, yang 
artinya meneror mereka dan sedikit mengacak-ngacak 
markas mereka dan anggotanya, ah mungkin lebih. 


"Siap Ketua"ucap mereka serempak 


"Lanjutin aktifitas kalian"ucap Kevin mulai seperti biasa, 
Kevin ikut memejamkan matanya sama dengan Zeze 


xK 
"Udah siap?"tanya Kevin 


"Udah, ayo"ucap Zeze sambil menaiki motor sport Kevin, 
Harry. 


Kevin langsung melajukan motornya menuju markas 
Starlight. 


"Udah siap semua?"tanya Kevin setelah sampai 
"Siap Ketua"ucap Mereka 

"Kita nanti nginep dimana?"tanya Gevan 

"Di villa keluarga gue"ucap Kevin 


"Kalo udah siap sekarang kita BERANGKAT"Ucap Kevin 
dengan nada tinggi diakhir. Mereka langsung menaiki motor 
masing-masing dengan saling berboncengan. Motor Kevin 


berada di paling depan dengan Zeze diboncengannya lalu 
motor Diki dan Aldo diboncengannya serta Gevan dan 
Wisnu diboncengannya lalu yang lain dibelakangnya. 


"STARLIGHT"Gevan berteriak sebagai wakil ketua Starlight 


"WALK TOGETHER OR BECOME PARALYZED 
TOGETHER"Teriak mereka yang berarti 'berjalan bersama 
atau menjadi lumpuh bersama' mereka juga mempunyai 
kata-kata keramat saat mereka akan berperang besar, dan 
kalimat itu hanya akan di teriakkan Kevin jika memang 
benar-benar dalam tahap bahaya. 


"Kalo ngantuk tidur aja Ze"ucap Kevin 


"Gak, Zeze tadi kan udah tidur bang masa tidur lagi"ucap 
Zeze cemberut sambil mencubit perut Kevin 


"Aw jangan dicubit nanti kalo motornya oleng terus kita 
jatuh ketabrak yang dibelakang juga ikut ketabrak jadi tab-" 


"BACOT"Teriak Zeze memotong ucapan Kevin 


"Jangan teriak dong ntar dikira kita pacaran terus lagi 
berantem lagi"Teriak Kevin 


"Lo juga teriak bambang"ucap Zeze kesal langsung 
memukul helm Kevin dari belakang 


"Sialan"umpat Kevin 


"Gue turunin nyaho lo"ancam Kevin sayangnya itu tak 
berarti bagi Zeze 


"Kalo Lo turunin gue,gue bisa minta tolong sama anggota 
Starlight kali ntar lo digrebek sama mereka karna udah 


berani nurunin Gueennya dijalan"ucap Zeze mengejek 
Kevin 


Sebenernya yang ketuanya siapa sih?!"-Batin Kevin 
mendengus kesal. 


Zeze hanya terkikik geli, kini sang raja jalanan telah turun 
mengisi keramaian di sore hari dengan sinar jingga sebagai 
pelengkapnya dan teriakan serta umpatan sebagai peramai, 
genangan air hujan sebagai saksi bisu sang raja jalanan 
dengan jaket berlogo bintang itu. Bendera-bendera 
keagungan berkibar di langit senja. 


Para pria ini berjajar rapi seakan menunjukkan bahwa 
merekalah sang pemilik sejati, jaket dengan logo bintang itu 
menjadi saksi bisu mereka, bintang yang disimbolkan kecil 
namun banyak dan menyebar itu menunjukkan bahwa 
mereka ada dimana-mana, kecil namun bercahaya, siapa 
sangka jika berada didekatnya akan membuat mereka 
membisu karna melihat bertapa besarnya mereka. Starlight, 
sang penjaga abadiku-Zevana Claristal 


Hay gaes!!! Aku up lagi nih!!! Gimana nih udah suka 
belum sama cerita aku? Kalo mau next jangan lupa 
vote oke?!!!! Bye bye!!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa Voment!!! 
Happy reading!!!! 


Motor-motor berjajar rapi itu kini mulai memasuki wilayah 
Bandung dari arah berlawanan datang segerombol motor 
yang tak kalah menarik dipandang masyarakat. Semua 
anggota Starlight memberhentikan motornya, Zeze 
menjembulkan kepalanya di bahu kiri Kevin melihat 
kedepan. 


"SEALAMAT DATANG STARLIGHT"Teriak Mereka 
"TERIMAKASIH ANTARIKSA"Teriak Starlight 


"Harusnya kalian ga perlu pake acara nyambut kita dijalan 
gini"ucap Kevin merasa tidak enak 


"Ah gapapa dong wajar aja temen lama harus 
disambut"canda Xandre, Ketua Antariksa 


"Kalian mau ke markas kita apa ke Villa kalian?"lanjut 
Xandre bertanya 


"Ke Villa ajalah udah malem gini kasian pasti pada capek, Lo 
semua juga ikut kita ke Villa kan?"tanya Kevin balik 


"Kalo ga keberatan sih gue mau-mau aja penting makan 
gratis"ucap Xandre cengengesan sungguh imagenya 
sebagai ketua geng motor seketika luntur 


"Dasar gamau modal, ayo"ucap Kevin mulai menjalankan 
motornya dengan Xandre disampingnya dan diikuti yang 
lain dibelakang 


Ting 
Zeze mengambil ponselnya kala ponsel itu berbunyi 
ArionWil 


ArionWil 
Kmn? 


Zzecj 
Bndg 


ArionWil 
Ngpn? 


Zzecj 
Knvoi sm bg Kevin 


ArionWil 
Ht-ht 


Zzecj 
Hm 


ArionWil 
Tunggu 


Zzecj 
? 


(Read) 


Zeze memandang pesan terakhirnya dengan Arion dengan 
perasaan kesal sungguh pesan yang amat singkat dan aneh, 


pikir Zeze kemudian menyandarkan kepalanya di bahu 
Kevin. 


"Berapa lama lagi bang?"tanya Zeze 
"10 menit lagi"ucap Kevin 
"Ohiya dia kembaran lo?"tanya Xandre tiba-tiba 


"Yoi, cakep kan? Eits tapi udah punya pawang ganas 
pula"ucap Kevin sambil terkekeh mengingat Arion yang 
bucin dan posesif pada Zeze 


"Gua juga gaminat kali, gue udah punya gandengan ya, 
emang lo jomblo dari lahir"ucap Xandre diiringi ejekan 


"ahat Lo"uacp Kevin mendengus mambuat yang lain 
tertawa karena mereka juga mendengar pembicaraan 
barusan 


"Nah akhirnya"ucap Zeze sambil meregangkan ototnya 
karna mereka sudah sampai di Villa 


"Langsung tidur?"tanya Kevin pada Zeze 
"Ya gaklah bang"ucap Zeze memutar bola matanya malas 
"Yaudah ayo masuk"ucap Kevin merangkul Zeze 


"Oiya beberapa anggota beli bahan sama alat-alat buat 
bakar malam ini. Nih uangnya"lanjut Kevin pada mereka 
membuat mereka bersorak ria, Diki dan Aldi maju 
mengambil uang yang diberikan Kevin. 


"Buat gue sama anggota gue juga kan?"tanya Xandre 
menaik turunkan alisnya 


"Hm"dehem Kevin malas 


"Makasih bwang"ucap mereka membuat Kevin jijik 


"Lo yakin bang dia ketuanya?"tanya Zeze berbisik tapi tetap 
saja didengar mereka 


"Gue juga gayakin, dia orang yang sama waktu dulu 
nolongin gue"ucap Kevin berbicara sama dengan Zeze 


"Ih Lo mah jahat banget, emang dasar kembar 
kampret"ucap Xandre memanyunkan bibirnya membuat 
mereka langsung melangkah mundur menjauhinya 


"Gue ngeri"ucap mereka bergidik 


"Sialan"umpat Xandre langsung mode dingin yang 
membuat mereka bernafas lega setidaknya mereka tidak 
harus jijik lagi, dasar emang 


"Alhamdulillah"ucap mereka sedangkan Xandre menatap 
tajam mereka membuat mereka mengalihkan 
pandangannya 


"Masuk yuk bang"ucap Zeze memecahkan keheningan 
mereka 


"Ayo"ucap Kevin 
"Zeze"Pekik dingin seseorang 


xx 


"Beli apa aja ini?"tanya Diki pada Aldo dan Wisnu, mereka 
bertiga memutuskan untuk ke supermarket bertugas 
mencari bahan sedangkan Gevan bertugas mencari alat 
bersama Mario 


"Seafood, Sosis, bakso, sama jagung ajalah"ucap Aldo 
seraya menatap ponselnya tengah memainkan game 


"Sini Lo bantu gue"ucap Diki menarik Wisnu 
"Hm"dehem Wisnu 


"Perasaan lo dulu playboy kenapa sekarang jadi dingin sih 
kek Kepin?"tanya Diki heran menatap Wisnu meminta 
penjelasan 


"Tobat bukan kaya lo"ucap Wisnu 
singkat,padat,jelas,dingin,datar 


"Sialan"umpat Diki kesal sambil melempar barang yang ada 
didekatnya pada Wisnu yang tengah menghindarinya 


"Eh eh mas, itu punya saya kenapa dilempar ha?!"ucap ibu- 
ibu sambil memukul tangan Diki keras membuat sang empu 
meringis sakit dan malu 


"Eh maaf Bu saya gatau"ucap Diki cengengesan 


"Dasar anak muda jaman sekarang sukanya bikin ribut 
mulu"ucap Ibu itu 


"Kalau ga ribut namanya ga muda Bu, emang ibu tua"ucap 
Diki lirih diakhir kalimatnya tapi masih bisa didengar 


"Ini nih emang ya sekarang attitude-nya anak muda udah 
nurun drastis berani ngejelek-jelekin orang tua didepan 
orangnya-" 


"Kalau dibelakang berarti ghibah Bu"potong Diki 


"Eh ga sopan ya kamu motong ucapan orang tua, nanti kalo 
orang tua pacar kamu bisa tau kelakuan kamu kaya gini 
langsung ditolak kamu, eh tapi muka-muka kaya kamu ini 
termasuk muka-muka jomblo, pantes ga laku sifatnya aja 
kaya gini"ucap ibu itu menjelekkan Diki membuat Diki 


mendengus kesal dan pergi ke mencari bahan sedangkan 
Aldo dan Wisnu berusaha menahan tawanya setelah 
menjauh dari ibu-ibu itu mereka tertawa lepas membuat 
beberapa pasang mata terpesona melihat mereka 


"Untung ibu-ibu kalo bukan udah gue bogem sampe 
mati"gerutu Diki 


"Orang lain aja tau Ki kalo lo Jomblo dengan ngelihat muka 
lo yang pas-pasan itu, gue saranin Lo operasi plastik aja 
dah, kalo ga ganti kelamin jadi cewe aja siapa tau lo cakep 
kalo jadi cewe"ucap Aldo terkekeh menepuk bahu Diki 
sambil mematikan ponselnya 


"Emang ya semua orang tuh jahat banget sama Kiki. 
Ternistakan terus Kiki, Kiki mau pulang"ucap Diki 
mendramatis sambil merengek dan menendang- 
nendangkan kakinya 


Dosa apa gue Tuhan kenapa punya temen yang otaknya 
80x-Batin Aldo dan Wisnu menatap Diki 


"Pindah planet aja lo sana"ucap Wisnu sambil memasukkan 
Cumi ke dalam troli 


"Kalo bisa pindah ke luar galaxy juga, malu gue punya 
temen kek lo"tambah Aldo sambil memasukkan udang, lalu 
mereka berdua tertawa 


"Awas nanti lo berdua"gumam Diki 


xk 


Mereka menatap seorang cowok yang kini tengah 
merangkul Zeze. 


"Ngapain lo kesini"tanya Kevin kesal 


"Ketemu Zeze"ucap Arion. Si pria yang nekat menemui mate 
nya dari Jakarta ke Bandung dan baru sampai. 


"Bucin"gumam mereka 
"Bacot"ucap Arion kemudian menarik tangan Zeze 
"Kemana lo ngajak kembaran gue?"tanya Kevin 


"Rooftop"ucap Arion dingin. Dia kesal karena sedari tadi 
ditanya 


"Emang lo tau?"tanya Kevin heran 
"Apapun tentang Zeze gue tahu"ucap Arion datar 
"Terserah"ucap Kevin cuek 


"Lo ngapain si ke sini, besok malam gue juga pulang"ucap 
Zeze sambil berdiri didekat pembatas rooftop menatap 
kebawah dipenuhi gemerlap kecil lampu-lampu di Bandung, 
Villa keluarga Johnson memang berada di bukit dengan 
pengawasan banyak bodyguard 


"Disini banyak cowo"ucap Arion menarik tangan Zeze 
membuat Zeze jatuh dipangkuan Arion, Arion langsung 
memeluk Zeze dari belakang karna cuaca lumayan dingin 
menenggelamkan kepalanya di ceruk leher Zeze 


"Namanya juga geng motor pasti banyak cowoknya 
lon"ucap Zeze lembut sambil mengelus rambut Arion 


"Tapi gue ga suka Ana, lo itu milik gue dan apapun yang jadi 
milik gue gaboleh ditatap berlebihan oleh orang lain"ucap 
Arion sambil menggesek-gesekkan hidungnya di leher Zeze 


"Arion geli"ucap Zeze kemudian duduk menyamping 
dengan tangan memeluk balik Arion menyembunyikan 


wajah memerahnya didada bidang pria itu 


"Lo kok bisa tahu gue disini?"tanya Zeze heran sambil 
menggosokkan tangannya untuk mengurangi rasa dingin 


"Cincin"ucap Arion kemudian menarik Zeze lebih dalam 
kepelukannya sambil memegangi tangan gadis itu 


"Kok bisa cepet sampainya?"tanya Zeze lagi sambil 
mendongak menatap Arion 


"Apakah kau lupa Queen matemu ini seorang makhluk 
immortal?"tanya Arion sambil meniup mata Zeze 


"Dan apakah kau lupa King aku juga makhluk 
immortal"ucap Zeze ketus membuat Arion terkekeh 


"Kita turun aja ya, badan lo udah merah-merah gini, gue 
anterin lo ke kamar buat ambil jaket atau sweater setelah itu 
kita turun ikut bakar-bakar"ucap Arion membalikkan tubuh 
Zeze menghadapnya sepenuhnya sambil mengelus pipi 
gadis itu yang mulai memerah 


"Ayo"ucap Zeze membuat Arion menggendongnya seperti 
koala, Zeze menyembunyikan wajah dan tangannya 
didalam dada bidang Arion kemudian mereka berjalan ke 
kamar Zeze 


"Turunin dulu"ucap Zeze kemudian berjalan mengambil 
sweeter setelah Arion menurunkannya 


"Mau gendong apa jalan?"tanya Arion 
"Jalan aja"ucap Zeze 


Kemudian mereka berjalan turun dengan tangan Arion 
merangkul Zeze 


"Wihhh pengantin barunya baru turun nih"sindir Diki 
membuat couple ice menatap tajamnya 


"Gue ga liat"ucap Diki mengalihkan pandangannya 


"Ternyata bener omongan Kevin"celetuk Xandre membuat 
mereka melihatnya 


"Apa?"tanya Kevin 


"Pawangnya Zeze posesif udah kek suami, ganas pula kek 
singa"ucap Xandre polos membuat mereka tertawa, 
sedangkan kedua pasangan ice itu hanya menetap mereka 
datar Arion menarik Zeze untuk duduk di samping Kevin 


"Gue mau bantu bakar"ucap Zeze berjalan menuju Wisnu 
yang tengah membakar. Arion hendak menyusul Zeze 
langsung ditarik Kevin kembali duduk 


"Eits lo bantuin gue nusuk baksonya"ucap Kevin dengan 
Arion yang masih menatapnya tajam 


"Gue calon kakak ipar Lo,ga gue restuin nyaho lo"ancam 
Kevin sebenarnya tidak mempan pada Arion, dia juga tak 
butuh restu mereka jika dia ingin menikahi Zeze namun 
karena masih punya sopan santun dia tetap menghormati 
mereka jika mereka tak merestuinya maka gampang saja dia 
tinggal membawa lari Zeze 


"Cepet"ucap Kevin, Arion pun akhirnya membantu Kevin 
dengan sangat terpaksa, seperti babu dan tuannya. 


"WOY PIRING MANA WOY?" 


"EH DIKI RAKYAT JAHANAM KENAPA LO MAKAN SEMUA YANG 
BARU MATANG SETAN!" 


"EH EH INI GIMANA NIH GUE GABISA BALIKNYA" 
"WOY KEBAKARAN-KEBAKARAN, AIR WOY AIR!" 
"LARI WOY JANGAN DIEM AJA" 

"ALDO SETAN KENAPA AIRNYA LO SIRAM KE GUE" 
"LO NGAPAIN KEK ORANG KI?" 

"WOY MINUM MANA MINUM" 

"KANDRE LO JANGAN KUMAT LAGI ELAH GUE GELI" 
"ABANG IH TUNGGUIN" 

"NAHKAN GOSONG JADINYA" 

"GEVAN LO BISA BIKIN MINUMNYA GA SIH?" 


Teriakan demi teriakan menggema dilangit malam yang 
tampak sangat gelap karna sang rembulan tengah 
bersembunyi tapi tak membuat mereka gentar melanjutkan 
aksinya. 


"Eh"pekik Zeze saat tangannya ditarik seseorang 


"Udah sini"ucap Arion menarik Zeze duduk didepannya, 
diantara kedua kakinya sambil mendekap hangat tubuh 
mungil gadisnya sedangkan Zeze menyandarkan kepalanya 
pada dada Arion yang tengah membawa sosis bakar 
ditangan kanannya. 


"Nih"ucap Arion memberikan 
"Makasih"ucap Zeze kemudian memakannya 


"Seru ya"lanjut Zeze 


"Hm"dehem Arion,jujur saja dia tak pernah ikut acara seperti 
ini karna dia tak mempunyai teman, bahkan Zidan yang 
betanya saja jarang bertemu 


"Gue mau bicara serius"ucap Arion dengan seriu 
"Masalah?"tanya Zeze sibuk mengunyah 
"Mafia"bisik Arion tepat ditelinga Zeze 


"Jangan disini"ucap Zeze menarik tangan Arion ke dalam 
Villa dan berjalan menuju kamarnya dilantai dua, setelah 
sampai di kamar dia menutup pintu kemudian Arion 
membaca sebuah mantra agar tak ada yang melihat atau 
mendengar mereka karna kamar ini tidak kedap suara. 
Mereka berdua duduk di karpet bulu depan TV kamar Zeze. 


"Gue mau mafia lo bekerja sama dengan mafia gue"ucap 
Arion 


"Gue gatau mafia lo"jujur Zeze 


"Devil's light"ucap Arion datar. Zeze mematung 
ditempatnya 'mafia devil's light' adalah sebuah mafia yang 
amat sangat rahasia dan tertutup belum lagi ketuanya, 
mereka tak ingin diakui dunia namun dunia sendirilah yang 
mengakuinya sebab itu mereka bebas melakukan apapun, 
mereka hanya memberantas kejahatan dan melindungi 
mereka yang lemah oleh karna itu mereka tak pernah ada 
diperingkat mafia, jika mereka ada diperingkat mungkin 
bisa saja menggeser posisi mafia Zeze 


"L-lo ketuanya?"tanya Zeze kaget 


"Ya"ucap Arion singkat 


"WHAT THE?! AH GILA SIH KENAPA LO GA BILANG DARI 
DULU KAN GUE UDAH KEPO AKUT SAMA MAFIA LO"Teriak 
Zeze antusias 


"Lebay"ucap Arion cuek seketika membuat hawa-hawa 
dingin mulai menyebar disekitarnya, Arion yang sadar pun 
langsung memeluk Zeze dari samping 


"Ohiya pisau lipatnya udah jadi Oueen"ucap Arion mencium 
pipi kiri Zeze untuk menghilangkan aura tak bersahabat itu 


"Mana?"tanya Zeze antusias. Arion memberikan sebuah 
bandul kalung kecil 


"Nih, paham kan?"tanya Arion 


Zeze menganggukkan kepalanya antusias lalu 
berkata"Active" 


Bandul itu langsung berubah menjadi pisau lipat pada 
umunya berwarna hitam dengan pada gagang pisau lipat itu 
terdapat ukiran mawar dengan diamond yang sangat indah 
bahkan terdapat kode nama Ana disana sedangkan bagian 
pisau bagian bawah untuk memotong dibuat tajam bergerigi 
seperti duri mawar dan terdapat ukiran juga disana dengan 
kode nama QOD dan harus teliti untuk melihat nama itu 


"BAGUS BANGET"Teriak Zeze kemudian menonaktifkan 
kembali dan memasangkannya pada kalung Zeze yang 
sudah ada bandul berbentuk pistol dan belati dan memeluk 
Arion erat 


"Terima kasih Ino"ucap Zeze tersenyum bahagia 


"Kasih terima Ana"ucap Arion terkekeh 


"Aneh ih, ohiya gue lupa nanya kenapa lo pengen mafia kita 
bersama?"tanya balik ke topik 


"Karna gue tahu lo sekarang lagi terancam"ucap Arion 
membuat Zeze kaget 


"Jangan remehkan matemu ini Ana"lanjut Arion 


"Gue bakal bicarain sama tangan kanan gue dulu"ucap Zeze 
berpendapat 


"Hm"dehem Arion yang masih memeluk Zeze begitupun 
sebaliknya 


"Teror?"tanya Arion 


"Masih"ucap Zeze memberikan sebuah surat yang ia 
temukan kala pulang dari markas Starlight yang bertuliskan 
Nyawa si penjaga akan mati ditangan sang putri sama 
halnya seperti dulu' 

-T 


Ting 
BgsWilJams 


BgsWilJams 
Jangan lupa Minggu depan Gueen 


Zzecj 
Mksd lo? 


BgsWilJams 
Peperangan, dan aku yang menentukan harinya 


(Read) 


Zeze hanya membaca pesan itu jujur kepalanya pusing, ia 
sedikit ragu sebenarnya untuk menyerang Bagas? 
Bagaimana bisa sahabat yang selalu melindunginya kini dia 
menyerang balik? Bukankah itu terkesan tidak tahu diri. 
Walaupun ini semua berawal dari bagas yang melakukan 
penyerangan tetap saja ia ragu untuk menyerang balik 
apalagi kini Bagas yang menentukan harinya, dia takut jika 
saat ia dan anggotanya lengah Bagas tiba-tiba menyerang, 
dia sebagai ketua juga harus bertanggung jawab atas 
semua ini. 


"Tenanglah. Aku disini bersamamu. Tak kan ku biarkan kau 
menanggung beban ini sendiri"ucap Arion tulus, karna dia 
tadi ikut membaca pesan bagas. Zeze sedikit tenang 
mendengarnya. 


"Aku mau tidur"ucap Zeze, begitulah mereka kadang 
menggunakan lo-gue, aku-kamu, Oueen-King, Ino-Ana itu 
semua tergantung mood mereka. 


"Aku tidur disini"ucap Arion membuat Zeze mendongakkan 
wajahnya menatap Arion 


"Aku ga bakal macem-macem"ucap Arion seolah tahu 
pikiran Zeze 


"Bukan gitu, kalo ditanya bang Kevin sama yang lain 
gimana?"tanya Zeze 


"Aku yang bakal jawab. Ayo tidur, kamu butuh banyak 
istirahat"ucap Arion mengangkat tubuh Zeze kemudian 
menidurkannya di kasur, Arion pun iku berbaring disamping 
Zeze membawa gadis itu ke pelukannya 


"Good night Queen, jangan pikirkan dunia ini, pikirkan saja 
dunia kita"ucap Arion mencium kening Zeze. Dasar sudah 
mau tidur masih saja menggombal. 


“Good night too king"ucap Zeze mencium rahang tegas 
Arion kemudian mereka terlelap dibawah selimut dengan 
langit malam yang ikut menyaksikan 


Mereka tidur seakan hanya mereka yang ada di Villa ini 
bahkan melupakan mereka yang diluar yang tengah 
menunggu mereka. 


"Mana tuh dua ice kok kaga dateng-dateng?"tanya Diki kala 
menyadari tak ada kehadiran mereka 


"Tidur mungkin"celetuk Xandre 
"Tidur bareng gitu?"tanya Diki kaget 


"Maybe, soalnya gue lihat mereka tadi masuk kamar 
berdua"ucap Xandre, memang benar saat ia ingin 
mengambil ponsel dikamarnya ia melihat pasangan itu 


"WAH JANG-" 


"Otak lo jangan kotor, gue percaya Arion ga sebejat itu"ucap 
Kevin seakan tahu apa yang akan dikatakan Diki 


"Kali aja khilap si kutub"ucap Diki 


"Udahlah gausah pikirin mereka, makan aja Lo Sono"ucap 
Aldo menengahi mereka sambil memainkan game diponsel 
tangan kanannya dan tangan kirinya memegang udang 
bakar. 


"Bener juga sih"ucap Diki kemudian kembali memakan 
makanannya 


"Punya temen gini amat, dosa apa gue"gumam Kevin yang 
masih bisa didengar Xandre 


"Tenang bwang ada A'a disini"ucap Xandre merangkul Kevin 
reflek saja Kevin langsung melepas rangkulan itu 


"GUE YAKIN 100% LO GAY"Teriak Kevin ketakutan membuat 
yang lain ikut jaga jarak dengan Xandre 


"APA SALAH XANDRE BANG, XANDRE KAN CUMAN PENGEN 
DEKET SAMA ABANG CAKEP BIAR MAKIN CINTAH"Teriak 
Xandre mendramatis 


"DASAR LO BANCI" 
"GAY" 

"HOMO" 

"KETUA GILA" 


Umpatan demi umpatan terdengar ditelinga Xandre, 
sebenernya dia hanya bencanda saja, dia adalah tipe orang 
yang friendly dan suka menjahili orang, bahkan anggota 
sendiri sering dijadikan bahan pranknya untuk konten di 
YouTube , tidak seperti ketua geng yang biasanya dingin dan 
terkesan cuek, ide jahil terlintas di otak liciknya. 


"BAGUS DEH KALO KALIAN TAHU GUE GAY JADI GA PERLU 
LAGI GUE SEMBUNYIIN"Teriak Xandre sambil tersenyum 
misterius membuat mereka mematung, mereka kira tadi 
hanya candaan rupanya sebuah kenyataan, itulah pikir 
mereka, jujur mereka sangat takut jika sesama jenis belok. 


"L-lo mau ngapain?"tanya Kevin gagap saat Xandre 
mendekat 


"Gue mau lo sayang"ucap Xandre masih dengan 
senyumannya dan suara yang terkesan err 


"Jangan gue, Diki aja noh"ucap Kevin mendorong Diki 


"Apaan dah jangan gue,gue orangnya bego lo sama Gevan 
aja noh yang rada pinter"ucap Diki mendorong Gevan 


"Eits jangan sama gue, sama Wisnu aja nih orangnya 
cool"ucap Gevan menarik Wisnu untuk menutupi tubuhnya 


"Eh eh jangan gue, nih Mario nih orangnya peka"ucap Wisnu 
mendorong Mario hingga tersungkur dihadapan Xandre 


"Apaan dah jangan gue elah, noh si Aldo tampangnya 
Cakep, cocok Lo mah sama dia"ucap Mario menarik kaki Aldo 
kedepan membuat badan sang empu terhuyung ke depan 


"EH-EH APAAN GUE APAAN, NIH GUE SARANIN LO GA 
COCOK SAMA GUE, LO COCOKNYA SAMA-"Teriak Aldo 
terhenti kala melirik kesamping kanan kirinya sudah tidak 
ada orang, dia melihat Xandre yang tengah menatapnya 
seakan ingin menerkamnya 


Ampun dah, mamak bawa anak lo pergi dari sini, anakmu 
yang jago ngegame ini masih normal, belum belokk-Batin 
Aldo berteriak 


Dengan wajah takutnya bahkan keringat dingin mulai 
bermunculan Aldo berjalan mundur saat Xandre mendekat. 


"Oreo anak jahanam, awas lo"gerutu Aldo lirih menatap 
tajam Mario 


"X-xan sadar xan, Kita satu j-jenis, lo tampangnya juga 
cukup C-cakep j-jangan belok, katanya lo p-punya pacar, m- 
mau gue telfonin pacar lo"tanya Aldo gemetar yang lain ikut 
was-was 


"Baby, aku tak ingin dia aku hanya ingin kamu"ucap Xandre 
dengan senyum miring mulai terlihat 


"WOY TEMEM LAKNAT BANTUIN GUE BANGKE"Teriak Aldo 
frustasi ketakutan dan langsung berlari membuat Xandre 
ikut berlari dan terjadilah aski kejar-kejaran malam itu dan 
berakhir dengan Xandre yang mengakui bahwa dirinya 
hanya bercanda membuat mereka mengumpati pria itu 
habis-habisan 


Sinar matahari masuk melalui celah-celah Villa itu, bahkan 
kamar yang diisi oleh sepasang remaja lawan jenis itupun 
dimasukinya hingga menggangu ketenangan salah satu dari 
mereka. 


"Eugh"lenguh gadis yang baru saja bangun, mengedipkan 
matanya beberapa kali lalu mendongak ke atas melihat 
wajah pria yang menjadi mate nya saat ini. Wajah yang 
sangat sempurna, pikirnya. Dia pun memutuskan untuk 
membangunkan pria itu. 


"Ion bangun"ucap Zeze sambil menepuk pelan pipi Arion 


"Bentar lagi Ma"ucap Arion dengan mata terpejam dan 
mengeratkan pelukan mereka, dia berpikir bahwa yang 
membangunkanya adalah Mamanya dan yang dipeluk 
adalah guling. 


"Ion bangun ih, aku bukan mama kamu"ucap Zeze lagi 
dengan kesal sambil menusuk-nusuk pipi Arion tajam 


"Eh"pekik Arion kemudian membuka matanya, dan yang 
pertama dia lihat adalah seorang gadis atau bidadari cantik 
baginya yang kini menatapnya garang dan terkesan lucu 


Astaga, berasa suami yang lagi dibangunin istrinya, ga 
tahan gue pengen cepet-cepet bawa pulang-Batin Arion 


sambil berfantasi jauh 


"Arion ih kok malah ngelamun sih"ucap Zeze kesal dan 
berusaha melepas dekapan Arion 


"Eh iya"ucap Arion spontan kemudian menatap kembali 
Zeze 


"Lepas ih mau mandi aku"ucap Zeze kesal 


"Lagi nyaman juga"gumam Arion namun tak urung ia 
melepas pelukannya 


"Kamu mandi di kamar mandi yang ada diluar aja biar 
cepet"ucap Zeze dan hanya diangguki Arion. Setelah siap 
Zeze memutuskan pergi ke dapur dan melihat bahan-bahan 
yang ada disana, dia memutuskan membuat nasi goreng 
seafood menggunakan bahan seadanya yang ada disana 
untuk sarapan mereka semua. 


"Masak apaan sih"ucap Arion tiba-tiba mengagetkan Zeze 
"Jangan suka muncul tiba-tiba"peringat Zeze 


"Lo galiat gue masak apa?"lanjut Zeze mode sewot. 
Ingatkan mereka bahwa Zeze masih pms. 


"Masak nasi"ucap Arion polos membuat Zeze geram 
kemudian mendorong tubuh Arion keluar dari dapur 


"Pergi aja lo sana"pekik Zeze membuat beberapa orang di 
Villa melihat sambil terkekeh geli 


"Apaan sih dek hoam pagi-pagi ribut hoam"tanya Kevin 
yang baru turun dari tangga menghampiri Zeze dengan 
mata sedikit tertutup 


"Nih lagi motong rumput"ucap Zeze ketus 


"Lah kok di dapur, emang ada?"tanya Kevin heran, 
nyawanya masih belum kumpul. 


"TAU AH IH SEBEL"Teriak Zeze membahana mampu 
membuat seluruh orang di sudut Villa terkaget, nyawa Kevin 
seketika langsung kumpul. 


Zeze langsung kembali ke dapur melanjutkan masaknya 
sambil mendengarkan lagu lewat earphone untuk 
menghindari keributan mereka. 


"Eh eh kenapa tuh anak?"tanya Kevin 
"Lo lupa kemarin dia pms?"tanya Wisnu 


"Eh iya ya"ucap Kevin menggaruk kepalanya yang memang 
gatal 


"Dahlah ntar juga baik jangan ganggu dulu, kalo masih 
ngambek ya terpaksa belati or pisau lipat"ucap Gevan yang 
mulai terbiasa dengan cara ngambek Zeze 


"Hm"dehem mereka lalu melanjutkan aktifitasnya, namun 
sebelum mereka bernafas normal nafas mereka memburu 
lagi kala mendengar teriakan Mario. 


"Bang didepan ada..." 


Ada siapa hayoo?? Penasaran ga? Kalo penasaran 


baca terus,oke?! Jangan lupa sambil baca harus vote 
sama comment yahhh buat aku semangat lanjutin 
critanya, see you!!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!!! 
Happy reading!!! 


"Bang didepan ada anak meteor bawa banyak 
pasukan"Teriak Mario membuat seluruh anggota Starlight 
maupun Antariksa berdiri tegap, wajah Kevin terlihat tenang 
dengan senyum miringnya mungkin karena pagi-pagi 
adiknya sudah mode ngambek ditambah dengan kehadiran 
meteor yang akan dijadikan pelampiasannya. 


"Gue ikut"ucap Arion yang diangguki saja oleh Kevin lalu 
keluar 


"Akhirnya kalian keluar juga"ucap Doni menyeringai 
bersama 200 anggotanya 


"Mau apa lo kesini?!"Tanya Kevin menusuk 


"Hancurin kalian"ucap Doni santai kemudian dia menatap ke 
arah Arion 


"Anggota baru lo?"tanya Doni pada Kevin 


"Bukan urusan lo"bukan Kevin yang menjawab melainkan 
Arion 


"Lo pergi dari sini sebelum gue hancurin muka sok berkuasa 
lo"ucap Xandre datar 


"Wah aku lupa ternyata ada Antariksa juga disini"ucap Doni 
sok kaget membuat mereka geram tapi mereka tahan 


"Ohiya dimana mainan kalian?"lanjut Doni bertanya namun 
tak dapat mereka pahami 


"Maksud lo?"tanya Gevan 


"Ah itu misterius girl Starlight or Queen Starlight"ucap Doni 
berhasil membuat amarah mereka anggota Starlight dan 
Arion memuncak 


"JAGA MULUT LO"Teriak Arion marah 


"Kenapa lo marah? Dia mainan lo juga"tanya Doni mengejek 
diikuti tawa anggotanya langsung mendapat bogeman 
mentah dari Arion, dua kubu langsung saja menunjukkan 
aksi bela diri masing-masing menunjukkan siapa yang 
pantas menjadi sang pemimpin, pertarungan itu berjalan 17 
menit mereka seakan lupa bahwa mereka belum sarapan 
dan masih dalam keadaan berantakan namun kini mereka 
lebih memilih melampiaskan emosi mereka karna sang 
Queen telah direndahkan, Antariksa pun ikut membantu. 


"Jangan pernah lo jelek-jelekin dia lagi"desis Arion tajam 
masih membabi buta Doni, bahkan Doni hanya dapat 
mengelak dia tak kuat untuk melawan mereka sudah 
menyelesaikan anak buahnya yang kini nasibnya tak jauh 
beda dari Doni dan kini lebih memilih melihat Arion 
membabi buta Doni, Doni pantas mendapatkannya mungkin 
lebih, itulah pikiran mereka. Seharusnya Doni mengingat 
betapa kejamnya Starlight kala yang mereka jaga ada yang 
berani menyentuh bahkan mereka tak segan untuk 
membunuh. 


"Udah woy"Teriak Diki yang sudah mulai lapar namun Arion 
dan Doni belum juga selesai. Sedangkan yang lain menatap 
Arion ngeri hanya Diki saja yang berani berteriak 


Zeze yang masih berkutat dengan nasi goreng seafoodnya 
pun akhirnya selesai, masih dengan rambut yang ia cepol 
asal tadi dan celemek yang masih menggantung 
ditubuhnya dia melepaskan earphone miliknya dan menoleh 
kearah anak-anak tadi saat berkumpul. Sepi. Itulah yang 
terlintas di otak cantiknya kemudian mendengar suara ribut 
dari luar dia memilih keluar. Sesampainya di luar dia hanya 
menatap depannya datar. 


"Arion Wilfred Clovis berhenti"ucap Zeze datar bak sebuah 
mantra mampu membuat jiwa iblis Arion diam dan 
membalikkan badannya berjalan menuju Zeze yang 
berkacak pinggang, langsung saja dia memeluk gadis itu 
menyandarkan kepalanya di bahu kanan gadisnya. 


"Lo pada ngapain disitu? Gue cariin didalam gak ada eh 
malah ngurusin tikus got. Masuk, nasi gorengnya udah siap, 
awas aja kaga dihabisin"omel Zeze seolah-olah tak terjadi 
apa-apa dihadapannya membuat mereka mengangguk 
patuh dan berjalan menunduk bahkan Antariksa pun 
melakukan hal yang sama entahlah mereka seakan dilarang 
menolak perintah Zeze, dalam hati mereka iri dengan 
Starlight yang mempunyai Queen yang perhatian tidak 
seperti mereka walaupun mereka geng baik-baik tetap saja 
mereka membutuhkan seorang perempuan dalam geng 
untuk menyeimbangi mereka. 


"Ana"lirih Arion 


"Maaf kelepasan"ucap Arion tambah lirih, Zeze melirik Doni 
yang kini sudah tak sadarkan diri bisa Zeze prediksi bahwa 
kaki dan tangan pria itu patah, wajah yang dipenuhi darah, 


lebam di sekujur tubuh sedangkan anggotanya hampir sama 
dengannya, dia hanya menghela nafas. 


"Masuk"ucap Zeze datar, dia tak marah ntahlah mungkin 
karena mood pms dia seperti ini. 


Arion menggeleng dan bergumam lagi"Maafin dulu" 


"Udah gue maafin lon"ucap Zeze mengelus rambut Arion di 
bahu kanannya, Arion mendongakkan wajahnya menatap 
Zeze kemudian pria itu tersenyum dan menggandeng 
tangan Zeze masuk Villa 


"Makasih"ucapnya tulus pada Zeze 


"Cepat makan lalu kita pulang, aku ingin ke markas ku karna 
hal penting"bisik Zeze diakhir, Arion hanya mengangguk. 
Mereka masuk seolah tak terjadi apa-apa, Zeze mengetik 
pesan pada ketua bodyguard disekitar Villa untuk menyeret 
anggota Meteor pergi. 


"Dihabisin, kalo kurang di dapur masih ada, Mario tolong 
ambilin minumnya di dapur ya"ucap Zeze pada mereka dan 
Mario pun mengangguk patuh. Setelah selesai makan kini 
waktunya persidangan mereka hanya diam. 


"Maaf kelepasan"ucap Starlight membuka percakapan 


"Kenapa?"tanya Zeze pada Starlight. Mereka tahu Zeze tak 
suka saat mereka melawan dengan emosi 


"Dia jelek-jelekin lo"ucap Gevan berusaha untuk tetap 
tenang 


Zeze mangangguk paham"Harusnya kalian ga perlu 
nglawan, cukup nyuruh bodyguard buat nyeret mereka 
pergi, mereka terlalu kotor untuk kalian sentuh, kan gini nih 


kalo kalian ngelawan muka jelek kalian tambah jelek" 
Mereka paham, sangat paham, Zeze aslinya khawatir 
dengan mereka namun menunjukkan dengan caranya 
tersendiri, Starlight hanya tersenyum melihat perhatian 
Zeze tak salah mereka menganggapnya sebagai Oueen. 


Zeze beranjak dari duduknya berjalan masuk, semua mata 
menatapnya, selang beberapa menit Zeze keluar membawa 
10 kotak P3K lalu menyerahkan pada mereka. 


"Bersihin muka kalian, gue gamau ya punya pengawal yang 
mukanya jelek tambah jelek"ucap Zeze mengejek, membuat 
mereka mendengus saja. Antariksa sedari tadi 
memperhatikan kedekatan mereka, Xandre jadi mengingat 
gadisnya, ah apabisa gadisnya seperti Zeze? Pacar Xandre 
termasuk orang yang sulit bersosialisasi, cuek akan sekitar 
tapi tidak untuk orang terdekatnya, dan terkadang gadis itu 
egois, tapi tetap saja Xandre mencintai gadisnya karna 
gadis itu bersifat lebih lunak saat bersamanya. 


"Ze"panggil Willy, wakil Antariksa 


"Hm"dehem Zeze sambil mengobati Arion sedangkan Kevin 
dia memilih mengobati lukanya sendiri karna tatapan tajam 
Arion. 


"Gue tahu Ze, lo udah jadi Queen mereka, tapi apa lo mau 
beralih jadi Queen kita?"tanya Willy diangguki anggota 
Antariksa bahkan Xandre juga 


"GAK, SHE OUR OGUEEN"Teriak Starlight dengan wajah 
dinginnya sedangkan Arion menatap tajam mereka, kenapa 
pesona Zeze begitu kuat, pikirnya kesal. 


"Mereka sudah menjawabnya"ucap Zeze cuek kembali 
mengobati luka Arion setelah beberapa saat terhenti 


"Yahh"ucap mereka kecewa 
"Padahal pengen diperhatiin kaya gitu juga"celetuk mereka 


"DASAR KURANG BELAIAN LO"Teriak Starlight, kini mereka 
tengah memperjuangkan sang Oueen tak rela mereka untuk 
berbagi Gueennya sedangkan Anggota Antariksa hanya 
mengehela nafasnya 


"Udah sana yang belum mandi cepet mandi"ucap Zeze pada 
mereka kemudian mereka melanjutkan aktifitas masing- 
masing. Zeze berjalan ke kamarnya diikuti Arion dari 
belakang setelah sampai seperti biasa Arion akan membuat 
pelindung 


"Berangkat jam berapa?"tanya Arion 


"10? Maybe, sekarang jam 8"ucap Zeze sambil menyiapkan 
barang-barang yang akan dibawa 


"Nanti ke mansion milik gue dulu baru ke markas, topeng 
sama jubah lo gimana?"lanjut Zeze bertanya 


"Gue selalu bawa satu topeng cadangan yang gue modif 
jadi bandul"ucap Arion sambil menunjukkan bandul 
kalungnya 


"Dan masalah jubah gue pake jaket biasa aja, dengan 
topeng udah cukup"lanjut Arion mendudukan dirinya di sofa 
panjang 


"Bilangnya ke yang lain gimana?"tanya Zeze ikut duduk 


"Jalan-jalan dan gaperlu ditungguin karna kita langsung 
balik"ucap Arion 


"Lo bawa motor?"tanya Zeze diangguki Arion 


"Berangkat sekarang?"tanya Arion 


"Ayo"ucap Zeze. Arion pun berdiri kemudian menggandeng 
tangan Zeze 


"Mau kemana?"tanya Kevin saat mereka sampai dibawah 


"Kita mau jalan-jalan dan langsung pulang ga ke Villa dulu 
jadi ga perlu ditungguin"ucap Zeze pada Kevin 


"Nanti malem udah harus dirumah"ucap Kevin 


"Tergantung"ucap Zeze kemudian mengecup pipi kiri Kevin 
begitupun sebaliknya 


"Kita ngga?"tanya Diki 


"Gak"bukan Zeze yang menjawab melainkan Arion yang kini 
sudah merangkul posesif pinggang Zeze yang lain hanya 
bisa geleng kepala melihatnya sedangkan Zeze hanya 
terkekeh 


"Kita pamit dulu"pamit Zeze mereka 
"Hati-hati"ucap mereka yang dibalas acungan jempol 


"Ke mansion dulu"ucap Zeze kemudian Arion melajukan 
motornya mengikuti arahan Zeze, mereka berjalan menuju 
kawasan Gangsma, kawasan yang hanya diketahui oleh 
orang-orang dunia gelap sedangkan yang lain hanya 
mengetahui nama itu saja, Gangsma atau bisa disebut 
perumahan yang sangat elit dan ketat penjagaannya karna 
ditinggali oleh beberapa mafia dan gangster setiap orang 
yang akan masuk akan menunjukkan identitasnya dengan 
nama samaran, orang-orang disana hanya mementingkan 
diri masing-masing walaupun ada yang bermusuhan mereka 
tak pernah melakukan penyerangan disana karna dilindungi 


oleh QOD yang artinya Zeze sendiri tapi tidak ada yang 
tahu bahwa sang OOD sendiri tinggal disana. 


Sesampainya disana Zeze dan Arion memakai maskernya 
setelahnya langsung saja Zeze menunjukkan kartu 
identitasnya kemudian berbincang sebentar agar Arion 
diizinkan masuk akhirnya kepala penjaga pun 
menyetujuinya, saat gerbang yang menjulang tinggi setara 
dengan lantai tingkat 20 dengan bahan yang tak mudah 
dihancurkan itu terbuka terpampanglah mansion-mansion 
berwarna hitam-merah berjajar rapi dengan elegan, setiap 
jalan selalu ada penjaga lengkap dengan senjata api, Arion 
melajukan motornya ke arah mansion dengan nomor 16 itu 
kemudian mereka segera memasuki mansion mewah itu. 


"Gue ganti baju dulu, kalo lo mau ganti lo bisa ganti 
disana"ucap Zeze sambil menunjuk salah satu ruangan 


"Oke"ucap Arion, Zeze langsung berjalan menuju kamarnya 
memakai baju serba hitam tak lupa topeng, pistol, dan 
belati yang ia selipkan dibalik jaketnya. Zeze berjalan 
menuju ruang pribadinya untuk menunggu Arion, sambil 
menunggu dia memutuskan untuk menonton TV sambil 
memakan lolipopnya. 


"Ayo"ucap Arion mengagetkan Zeze 
"Kan udah dibilangin jangan ngagetin ish"ucap Zeze kesal 
"Hehe maaf ga sengaja"ucap Arion sambil terkekeh 


"Udah ayo berangkat"ucap Zeze langsung meninggalkan 
Arion 


"Nanti Lo ngakunya sebagai apa?"tanya Zeze saat Arion 
mensejajarkan langkahnya 


"Calon suami lo"ucap Arion 
"Serius Arion"ucap Zeze sambil menginjak kaki Arion 


"Iya-iya nanti kalo kita udah lulus gue seriusin tenang 
aja"ucap Arion enteng sambil merangkul Zeze 


"Bacot"ucap Zeze memalingkan wajahnya, sebenarnya ada 
sedikit rona pipi diwajahnya 


"Iya-iya nanti gue ngaku sebagai leader DL kan yang ngajak 
mafia lo kerja sama leader DL"ucap Arion 


"Hm"dehem Zeze, saat sampai didepan pintu ruangan 
pribadinya Zeze dan Arion langsung memakai masker 
masing-masing karna bodyguard Zeze menyebar disetiap 
sudut ruangan. 


"Jaga mansion"ucap Zeze dingin pada kepala bodyguard 
disampingnya 
"Siap nona"ucapnya 
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"Selamat Datang Queen" 


Bunyi monitor itu kembali menggema di markas, Zeze 
sudah siap dengan topengnya begitu pula dengan Arion, 
Arion berjalan disamping Zeze dengan aura yang sama- 
sama kuat. 


Sang pangeran itu kini mulai berjalan bersejajar dengan 
sang putri, awan hitam didepan mata tak membuat jiwa 
mereka gentar 


"SELAMAT DATANG KETUA"Ucap anggota DR bersamaan lalu 
melirik Arion sejenak kemudian membungkukkan badannya 


"Daren"ucap Zeze tegas 
"Ya Gueen"ucap Daren berdiri dihadapan Zeze 


"Kerunganku, ajak Kenzo, Kenzi dan Miss.A"ucap Zeze 
dingin kemudian berjalan masuk masih diikuti Arion 
disampingnya 


Awan hitam itu kini mulai menelan sang putri dan pangeran, 
para prajurit hanya bisa melihat pasangan dunia itu mulai 
berjalan masuk 


Sesampainya diruangan pribadi Zeze mereka berenam 
langsung mendudukan diri masing-masing. 


"Ekhem, perkenalkan saya Arifred Leader Devil's light"ucap 
Arion menggunakan nama samarannya didunia gelap. 
Daren, Kenzo, Kenzi, dan Aleta(Miss.A) langsung kaget dan 
membeku masih mencoba memahami keadaan kali ini. 


"Selamat datang Leader DL"ucap Mereka serentak setelah 
beberapa saat terdiam dan Aleta kini tengah memakai 
topengnya 


"Terima kasih"ucap Arion datar 


"Saya disini ingin membicarakan soal penggabungan mafia 
saya dengan mafia Diamond Rose. Saya sudah 
membicarakannnya dengan Diamond girl, dan apakah dari 
kalian ada yang tidak setuju dengan ini"lanjut Arion masih 
dengan nada yang sama 


"Saya sebagai wakil ketua akan menyetujuinya karena ketua 
sudah memutuskan"ucap Daren mewakilkan 


"Siapkan berkasnya Kenzo"ucap Zeze pada Kenzo dan 
langsung dituruti 


"Bisa kita mulai rencana kita?"tanya Arion menatap Zeze 
dan dibalas deheman 


"Leader Black Blood?"tanya Aleta memastikan topik mereka 
"Hm"dehem mereka 


"Miss.A tolong retas keamanan markas black blood dan 
pindahkan kendali pada saya"ucap Zeze 


"Sudah Oueen"ucap Aleta setelah beberapa saat mengetik 
angka-angka dan huruf yang sulit dipahami di layar 
laptopnya, keamanan markas tersebut baginya bukan hal 
sulit. 


"Bagaimana keadaan mata-mata kita?"tanya Zeze pada 
Kenzi 


"Mereka 'berdua' sedikit dicurigai namun mereka dapat 
mengambil kepercayaan itu lagi kata Mr.D Gueen"ucap 
Kenzi memberitahu ucapan Mr.D salah satu tangan kanan 
Zeze yang masih dirahasiakan 


"“Hm"dehem Zeze 


"Ini Oueen"ucap Kenzo menyerahkan berkas-berkas 
perjanjian kedua mafia itu, Zeze langsung saja 
menandatangani dokumen itu setelahnya diberikan pada 
Arion yang ikut menandatangani. Berkas itu terdapat dua 
agar kedua pihak memiliki bukti. 


Sang pangeran tahu apa yang akan terjadi bila mereka 
memasuki awan hitam ini lebih dalam, mereka akan 
dipertemukan dengan petir-petir yang siap menghanguskan 
mereka hanya dengan bersama mereka bisa lari 


Mereka mulai pembicaraan tentang penyerangan yang akan 
dilakukan Bagas. Semua anggota mulai berlatih maksimal 
namun tetap menjaga kesehatan. Arion dan Zeze pasangan 
dunia hitam itu akan maju menunjukkan kebesarannya. 
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"Pulang jam berapa semalem,hm? "tanya Kevin 
mengintimidasi Zeze 


"Ijam 10"ucap Zeze gugup. sial, kenapa dia selalu takut 
akan kemarahan kembarannya, pikir Zeze. 


"Hm, jangan diulangi"ucap Kevin datar 
"Maaf"cicit Zeze 
"Hm"ucap Kevin masih sama 


"Clau maafin Cla, Cla cuman lagi ada masalah aja jadi 
pulangnya larut"ucap Zeze sedikit jujur. 


"Ada masalah apa?"tanya Kevin mulai melunak saat 
mendengar kata 'masalah' keluar dari mulut kembarannya 


"Belum saatnya Clau tahu, maaf Cla belum siap"ucap Zeze 
sedikit lirih agar Kevin mengerti keadaannya 


"Clau ga marah sama Cla tapi lain kali harus hubungin Clau 
kalo pulangnya larut"ucap Kevin mengalihkan sambil 
mengelus rambut kembarannya. 


"Sekarang sarapan nanti bisa aja ada upacara jangan 
sampai pingsan"ucap Kevin mengakhiri obrolan mereka 


"Naik motor sendiri apa bareng?"tanya Kevin setelah selesai 
makan dan kini berjalan beriringan dengan Zeze menuju 
pintu mansion, mansion bak istana dengan ratusan penjaga 


dan pelayan namun hanya beberapa saja yang dekat 
dengan anggota keluarga. 


"Non, aden ini jangan lupa kotak bekalnya saya disuruh 
nyonya"ucap bi Ina mendahului sebelum Zeze menjawab 


"Makasih bi"ucap mereka 


"Sendiri aja bang"ucap Zeze menjawab pertanyaan Kevin 
sambil memasukkan kotak bekalnya kedalam tas begitu 
pula Kevin 


"Hati-hati"ucap Kevin mencium pipi Zeze begitu pun 
sebaliknya saat mereka akan melajukan motornya 


Suara deru motor terdengar diparkiran sekolah membuat 
mereka mengalihkan pandangannya pada dua motor yang 
kini menjabat sebagai motor milik anak pemilik sekolah, 
ntahlah Zeze dan Kevin kini lebih sering memakirkan 
motornya pada parkiran sekolah yang memang dikhususkan 
untuk siswa dari pada di tempat milik anak donatur/pemilik 
sekolah. 


"ZEZE"Pekik seseorang saat Zeze beranjak menuju kelas 


"Napa lo lari-lari"tanya Zeze pada Vena yang kini berusaha 
menyeimbangkan langkahnya dengan Zeze 


"Bareng aja si, ohiya lo udah tugas fisika?"tanya Vena 
"Udah, tadi pagi baru gue kerjain"ucap Zeze 


"Wah mantap tuh ntar gue nyontek ya"ucap Vena sambil 
cengengesan 


"Kebiasaan modus dulu lo setan"ucap Zeze menyentil 
kening Vena yang membuat sang empu cemberut layaknya 


didepan pacarnya 


"Mon maap inget kita sejenis jadi jangan baper"ucap Zeze 
lalu mereka berdua pun sedikit tertawa ntahlah humor 
mereka receh. 


Para murid yang melihat pun sontak tak percaya karna Zeze 
yang dikenal datar dan dingin serta Vena yang terkenal 
badgirl bermulut ketus kini tengah tertawa bersama 
sungguh suatu keajaiban bagi yang melihat karna mereka 
hanya akan menunjukkan sifat aslinya dikelas, diluar pun 
hanya pada mereka yang terdekat. 


"Ekhem"ucap Zeze berusaha kembali dengan wajahnya, 
Vena yang sadar pun seketika mengganti raut wajahnya 
sama seperti Zeze. 


"Keenakan mereka, hihi"ucap Vena berbisik ditelinga Zeze 
sambil tertawa kecil karna tinggi mereka sama 


"Padahal ketawa gue /imited  edition"'ucap Zeze 
menyombongkan diri 


"Dasar lo"ucap Vena lalu memukul pelan kepala Zeze saat 
mereka sudah diambang pintu kelas 


"Eh Napa tuh kepala Zeze Lo pukul?"belum sempat mereka 
masuk ucapan Fira sudah mendahului 


"Kepo lo Piramida"ucap mereka serentak 


"Sialan lo pada nama gue Fira ya udah diganti jadi Pira 
sekarang malah Piramida"ucap Fira menggerutu 


"SABODO TEUING"Teriak mereka langsung berlari sebelum 
terkena amukan sang singa betina didepan 


"ZEZE VENA"Teriak Fira dengan muka merah padamnya 


"Jangan lari"ucap Arion memperingati saat Zeze sudah 
duduk 


"Hehe"ucap Zeze cengengesan 


"Kenapa lari"tanya Arion, belum sempat Zeze menjawab 
sebuah tamparan mendarat mulus di lengan kirinya 


"Fira sialan"umpat Zeze sambil mengelus lengannya 


"Bodo wlekk"ucap Fira memeletkan lidahnya sambil berlari 
karna tatapan tajam Arion 


"Mana?"tanya Arion 
"Apanya?"tanya Zeze bingung 


"Sini"ucap Arion lagi menarik lengan Zeze yang memerah, 
jelas sekali memerah karena yang memukulnya adalah 
gadis dengan sabuk hitam karate. 


"Kita ke UKS"ucap Arion menarik Zeze untuk berdiri 


"Eh eh gausah Arion ntar juga sembuh"ucapan Zeze yang 
tak dihiraukan oleh Arion sedangkan yang lain hanya 
menatap pasangan yang tak jelas statusnya itu dengan 
tatapan bingungnya sampai keduanya tak terlihat lagi pun 
mereka tetap menatap pintu. 


"Kalian lihat apa? Gue tahu gue cakep tapi jangan gitu juga 
kali gue kan jadi malu"ucap Revan yang baru datang 
menyadarkan mereka 


"KEPEDEAN LO"Teriak mereka langsung melakukan aktifitas 
masing-masing 


Arion tetap saja menggandeng tangan mungil itu sampai di 
UKS dia mendudukkan Zeze diatas brankar. Zeze hanya 
melihat apa yang dilakukan cowok itu padanya. Setelah 
beberapa saat Arion kembali membawa salep lalu 
mengoleskan pada bekas tamparan Fira dilengan Zeze. 


"Disini aja, gue mau bolos. Upacara juga ga jadi karna guru- 
guru rapat"ucap Arion mencegah Zeze 


"Jangan disini, dirooftop aja"ajak Zeze yang hanya disetujui 
Arion 


"Kenapa?"tanya Arion saat lengannya dicegah Zeze 


"Gendong"ucap Zeze sambil merentangkan kedua 
tangannya dan mendongak menatap manik mata Arion 


"Manja, padahal tangannya yang sakit"ucap Arion sambil 
mengangkat tubuh Zeze dengan kedua tangan menahan 
gadis itu sedangkan Zeze melingkarkan kedua kakinya pada 
pinggang Arion dan kedua tangannya pada leher pria itu. 


"Gaboleh, hm?"tanya Zeze sambil menatap Arion kini wajah 
mereka hanya berjarak beberapa senti 


"Ngga"ucap Arion sambil menggesekkan hidungnya pada 
hidung Zeze kemudian mereka berdua terkekeh kemudian 
Zeze menjatuhkan wajahnya pada ceruk leher Arion, kini 
koridor setiap kelas sepi karena para murid memutuskan 
untuk didalam kelas saja dan mereka bebas melakukan 
apapun. 


"Arion arah jam 11 satu orang dengan pistol, arah jam 2 dua 
orang dengan senapan"ucap Zeze tepat ditelinga Arion 
sehingga hanya mereka yang dapat mendengar 


"Dan arah jam 12 yang hanya mengawasi kita"ucap Arion 
melanjutkan 


"Serang or diam saja?"tanya Zeze 


"Diam, selagi mereka diam"ucap Arion sambil mengeratkan 
pelukannya dan berjalan menuju lift 


"Mafia?"tanya Zeze 


"Hanya seorang mata-mata"ucap Arion lalu mendudukan 
Zeze setalah sampai diatas rooftop seperti biasa keamanan 
sudah ditangani Arion 


"Apa tujuannya?"tanya Zeze 


"Ntahlah tapi dari yang kuamati mereka seperti tidak ada 
niatan menyakiti kita hanya memata-matai"ucap Arion 


"Aneh"gumam Zeze 

"Jangan terlalu dipikirkan"ucap Arion 
"Nanti ke markas lagi ga"tanya Zeze 
"Lo mau ke markas gue?"tanya Arion 
"Mau mau'"pekik Zeze antusias 


"Lucu"ucap Arion sambil menepuk kepala Zeze namun kali 
ini Zeze cukup kebal jadi dia tak mudah blushing 


"Apaan sih"ucap Zeze sambil menepis tangan Arion 
"Tangan kanan lo cewek apa cowok?"tanya Zeze was was 


"Cowok, tenang aja"ucap Arion 


"Ohh, jam berapa kesananya?"tanya Zeze 

"Jam 7 malam gue jemput"ucap Arion 

"Alasannya ke bang Kevin apa?"tanya Zeze 

"Dia tahu lo punya mansion sendiri?"tanya Arion balik 
"Tahu, tapi ga gue kasih tahu dimananya"ucap Zeze 


"Bilang aja kita sekelas mau bakar-bakar bareng dan lo mau 
nginep aja di mansion lo sendiri aja"saran Arion 


"Oke boleh juga"ucap Zeze menganggukkan kepalanya 


"Sipp"ucap Arion sambil merangkul Zeze dan menatap 
langit yang sedikit berwarna abu-abu dihadapan mereka. 


Burung yang berterbangan kini mulai beringsut mencari 
tempat untuk singgah karna sang alam akan menumpahkan 
kesedihannya dan ada juga yang memutuskan untuk 
terbang melaju ke tujuan mereka, dan aku masih disini, 
masih bersama pria yang akan menjadi masa depanku, 
status tak penting bagi kami karna ikatan yang kami punya 
lebih kuat, dia merangkulku dengan tatapan kedepan 
seakan mengatakan bahwa ini saatnya kita maju, kita maju 
bersama, maju untuk membawa kemenangan dan 
kebahagiaan untuk kita-Zevana Claristal 


Hola gimana kabarnya? Sengaja nih post malam 
minggu buat yang jomblo ga boring amat: v kalo baca 


jangan lupa vote sama comment ya, hehe maap nih 
ngingetin terus. Sampai jumpaaaaa!!!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa voment!!! 
Happy reading!!! 


Dering jam istirahat berbunyi membuat pasangan Psycho itu 
turun dari rooftop beranjak ke kantin. Sang gadis berlari 
menuju kembarannya dan teman-temannya. 


"Bang Ke"pekik Zeze sambil berlari diikuti Arion yang 
berjalan tegas dibelakangnya 


"Apasih adik bang Ke"ucap Kevin geram 


"Nanti gue pergi sama Arion ya"ucap Zeze dengan tangan 
kanannya mencomot kentang goreng diatas meja entah 
punya siapa 


Sialan punya gue, sabar Wisnu gaboleh marah sama Queen- 
batin Wisnu menjerit 


"Kemana? Ngapain? Pulang jam berapa?"tanya Kevin 
beruntung, sedangkan Arion sudah pergi menemui Zidan 
ntahlah apa yang dibicarakan mereka Zeze acuh, toh Arion 
tak mungkin belok 


"Mau bakar-bakar bareng temen dan sekalian mau nginep 
aja di mansion gue"ucap Zeze berusaha tenang dia hanya 
mengatakan seingatnya kalimat Arion 


"Kenapa harus nginep?"tanya Kevin 


"Jauh bang tempatnya dari mansion Johnson makanya gue 
nginep di mansion gue. Boleh ya bang"ucap Zeze sambil 
menunjukkan puppy eyesnya 


Kalo udah gini gue bisa apa coba?-Batin Kevin pasrah 


"Hm boleh, inget jaga diri"ucap Kevin sambil mengelus 
rambut Zeze yang asik mengunyah kentang sedangkan 
Kevin yang tahu sipemilik kentang sedang menahan diri 
hanya terkekeh dalam hati 


"Ayo pin"ucap Diki sambil menatap layar ponselnya 
"Hm"dehem Kevin berdiri 
"Mau kemana?"tanya Zeze 


"Mau ke markas dedek emes"ucap Diki sambil mengelus 
rambut Zeze bak seorang kakak 


"Ngapain?"tanya Zeze lagi 


"Mau bahas soal penyerangan"ucap Gevan dengan mulut 
mengunyah permen karet 


"Kalian mau nyerang? Atas dasar apa?"kini intonasi Zeze 
berubah menjadi datar 


"Maksudnya bukan gitu, Jupiter sama Meteor sepakat buat 
ngajak perang kita, perang kali ini akan memunculkan siapa 
si pemimpin asli, dan rencananya kita akan berkerja sama 
dengan Black Eagle geng punya Riko temen sekelas lo buat 
musnahin hama jalanan, dan sekarang kita mau ke markas 
buat berkas perjanjian sama tak tik perangnya"ucap Aldo 
mulai menatap Zeze serius 


"Keuntungannya?"tanya Zeze 


"Masyarakat bebas, geng mereka bubar"kini Wisnu angkat 
bicara 


"Bolehkan"lanjut mereka menatap Zeze berharap 


"Hm, asal kalian utamakan solidaritas jangan kemenangan, 
saling membantu jangan egois, amati sekitar mungkin 
musuh kalian bukan hanya Jupiter dan Meteor, ingatkan 
kalian pernah diserang orang asing waktu perang sama 
Jupiter? Gue harap kalian kali ini lebih hati-hati kalo orang 
itu datang lagi, suruh beberapa orang untuk menangkapnya 
dan membawanya ke markas"ucap Zeze 


"Kenapa emang?"tanya Kevin 
"Ada hal yang perlu gue pastiin"ucap Zeze beranjak berdiri 


"Hati-hati, sampaikan salam gue pada mereka"ucap Zeze 
melambaikan tangannya dengan kaki berjalan menuju ke 
tempat Arion dan Zidan 


"Ion"ucap Zeze sedikit mengagetkan Arion 


"Kau bisa pergi"ucap Arion pada Zidan yang kini melangkah 
pergi 
"Bol-" 
"ZEZE SIALAN WOY LO KEMANA AJA?!LO TADI BELUM 
SEMPET NYONTEKIN GUE MAIN ILANG AJA LO GUE KAN 


JADINYA KENA HUKUM"Teriakan seseorang menghentikan 
ucapan Zeze 


"Vena sialan lo jangan teriak malu gue"desis Fira disamping 
Vena yang sialnya diacuhkan oleh sang empu 


"Gue lupa"ucap Zeze datar 


"Gara-gara lo nih kulit gue jadinya merah-merah kek dicubit 
sama Fira gara-gara dijemur dibawah Sinar matahari yang 
amat panas dan kejam"ucap Vena mendramatis 


"Gue mulu yang kena"gumam Fira sambil melirik Zeze yang 
ditarik Arion, diapun ikut pergi. Sedangkan Vena belum 
menyadarinya dan masih asik nerocos. 


"Zeze pokoknya ini semua salah lo! Eh kemana mereka 
pergi? Sialan gue ditinggal"ucap Vena menggerutu saat 
sadar dirinya sendiri disini 


Gema langkah kaki di lapangan futsal mengiringi setiap 
pikiran yang melayang kedua remaja berlawan jenis itu. 


"Bolos ajalah yuk"ajak si gadis 


"Ayo"ucap Arion sambil menarik Zeze berjalan menuju 
tembok belakang sekolah yang berdekatan dengan 
lapangan futsal 


"Lo yang naik dulu nanti"ucap Arion 


"Gak, kita naik sama-sama dan siapa yang bakal dulu 
sampai dibawah akan dapat hadiah, gimana?"tanya Zeze 
menawar 


"Siapa takut"ucap Arion langsung berlari ke atas tembok 


"ARION LO CURANG"Teriak Zeze ikut berlari dan mereka pun 
langsung memanjat tembok dengan tergesa-gesa, Arion 
sudah lebih dulu diatas gadis itu membuat Zeze menambah 
kelincahannya dan tanpa sengaja kakinya terpeleset, 
untung saja Arion sudah meloncat ke bawah sehingga dapat 
menangkap tubuh ringan Zeze 


"See gue yang menang"ucap Arion membuat Zeze 
membuka matanya atas keterkejutannya 


"Aish bodo ah"ucap Zeze sambil melepas rangkulan Arion 


"Aku tunggu hadiahku nanti OGueen"ucap Arion sambil 
terkekeh melihat wajah cemberut gadisnya 


xX 


Sebuah mobil hitam pekat tengah melaju dengan kecepatan 
normal menuju suatu tempat, hutan mati. Sepasang sejoli 
didalam mobil itu itu bahkan tampak menikmati perjalanan 
mereka sesekali berbicara soal pembunuhan atau 
penyiksaan korbannya. 


"Masih lama?"tanya Zeze pada Arion yang tengah menyetir 
mobil disampingnya 


"17 menit lagi"ucap Arion sambil mengusap kepala Zeze 


"Kalo laper di belakang ada cemilan"lanjut Arion sambil 
matanya fokus ke depan. Zeze sudah tau jika dikursi 
belakang ada beberapa cemilan dan minuman kaleng tapi 
dia malas saja 


"Ngga, cuman ngga sabar aja si nanti pengen cepet-cepet 
lihat"ucap Zeze dengan mata berbinar. Anggota mafia mana 
yang tak gembira saat akan melihat secara langsung markas 
yang selama ini seperti di telan bumi 


"Lo lucu kalo lagi gini apalagi waktu blushing"ujar Arion 
menggoda Zeze membuat sang empu malu seketika 


Plak 


"Diem aja deh fokus nyetir"ucap Zeze galak 


"Sakit tahu Ze"ucap Arion sambil mengelus lengannya yang 
dipukul Zeze 


"Gimana?"tanya Zeze memulai topik serius 
"Beres"ucap Arion sambil menyeringai. 


Sang pangeran memimpin jalan mereka dengan tangan 
kanannya menggandeng sang putri dan tangan kirinya 
menjaga lilin yang berada ditangan kanan putri cantiknya, 
langit bergemuruh memperingati mereka angin ikut berseru 
kencang berniat membunuh secercah cahaya mereka 


Arion berjalan keluar mobil diikuti Zeze, sesampainya di 
depan gerbang Arion mengeluarkan kartu tanda ketuanya 
sambil menunjukkan tato bergambar lilin dengan api hitam 
berkobar mengelilingi dilengan kanannya pada layar 
monitor gerbang. 


"Selamat Datang King Devil' s" 


"Gue gimana?"tanya Zeze sambil menatap Arion yang kini 
sudah sama-sama memakai topeng dan jubah 


"Coba aja"ucap Arion. Zeze pun mengeluarkan kartu 
miliknya dan menunjukkan tato diamond dengan mawar 
yang melilit ditengkuknya. 


"Selamat datang Diamond girl" 
"Boleh juga"ucap Zeze sambil menampilkan smirknya 
"Tentu saja"ucap Arion merangkul pinggang Zeze 


Bunyi pintu gerbang terbuka membuat mereka memasang 
wajah dinginnya dan tatapan tajam kedepan masih dengan 
tangan Arion merangkul pinggangnya. Sedangkan anggota 


didalam sempat terkejut kala monitor bersuara tentang 
'Diamond girl' dan kini mereka tambah terkejut melihat 
perlakuan ketua mereka namun tak ada satupun yang 
berani angkat bicara semua mulai berseru lalu menunduk 
hormat 90 


"SELAMAT DATANG KING DEVIL'S DAN DIAMOND GIRL" 
"Rigel, kerunganku sekarang"ucap Arion dingin 


"Siap King"ucap Rigel menunduk hormat lalu berjalan 
dibelakang ketua bersama gadisnya 


"Bolehkan aku bermain dengan'nya' lon"tanya Zeze sambil 
berbisik 


"Bagaimana jika kita kolaborasi?"tanya Arion balik 


"Not bad"ucap Zeze sambil menerawang permainannya 
nanti sampai tidak menyadari kini mereka tengah berdiri 
dihadapan pintu bercat hitam kokoh dan dingin. Arion 
menempelkan tangannya lalu memencet sebuah tombol 
dibalik jubahnya dan perlahan pintu itu terbuka 


"Silahkan duduk"ucap Arion, Zeze mulai duduk di sofa 
single sambil menatap datar Arion sedangkan Rigel duduk 
di samping Arion 


"Apakah kau sudah memberi tahu mereka?"tanya Arion 


"Sudah King, mereka akan keluar saat keadaan 
mendesak"ucap Rigel 


"Buatlah manipulasi hutan yang lebih didepan, belakang, 
samping, dan atas markas ini dan markas utama Diamond 
Rose, bawa dua anggota ke markas 'dia' untuk membantu 
anggota Diamond Rose disana, jangan lupa pasang dua chip 


pada pergelangan tangan anggota itu, aku tak ingin ada 
yang berkhianat dalam drama besar-besaran ini"ucap Arion 
penuh penekanan 


"Hm, ku serahkan tugas ini padamu karna aku akan bersama 
Diamond girl beberapa hari kedepan tapi aku tetap 
mengawasi kalian. Kau boleh keluar"lanjut Arion terdengar 
tegas 


"Siap King"ucap Rigel sama tegasnya kemudian menunduk 
hormat dan berlalu pergi 


"Sekarang?"tanya Arion 


"Yes baby"ucap Zeze manis namun menyeramkan. Mereka 
berdua berjalan menuju salah satu tahanan yang cukup 
membuat mereka geram. Seorang pengkhianat yang pantas 
mati. Sebelum keluar mereka melepaskan jubahnya terlebih 
dahulu karena mereka tak sudi jubahnya terkena bercak 
darah pengkhianat. 


Berjalan beriringan layaknya raja dan ratu yang tengah 
mengunjungi rakyatnya, membuat semua menunduk 
hormat saat Arion dan Zeze memasuki sel tahanan dengan 
aura dingin. 


"Bolehkan aku mencoba pemberianmu pada darah orang 
rendahan itu Arion?"tanya Zeze sambil memegang bandul 
kalung berbentuk pisau lipat pemberian Arion 


"Tentu saja"ucap Arion lalu mereka memasuki sel dengan 
pintu bertuliskan 210 


"Ini akan sangat menyenangkan, kolaborasi kedua kita"ucap 
Zeze sambil menarik kembali pikirannya yang sedang 
berkelana di kenangannya bersama Arion saat menyiksa 
korban bersama pertama kali 


"Kau ingin menyiksanya level berapa Oueen?"tanya Arion 
lembut namun dingin 


"Level 4"ucap Zeze bersmirk 


"Let's play the game'gumam mereka sambil Zeze 
mengaktifkan pisau lipat tajam dari Arion begitu pula Arion 
yang mengambil pisau tumpul dinakas dekat sel 


"Ambilkan air panas dan dingin"ucap Zeze dingin pada 
salah satu penjaga sel tahanan dan langsung dilaksanakan 


"Ini nona"ucapnya, Zeze langsung menyiramkan air panas 
pada tawanan mereka 


"Akh panas"Teriak Rama kesakitan 


"Panas, hm"gumam Zeze tajam membuat Rama menoleh 
dan berjingkrak kaget 


Byurr 


Air es batu itu kini kembali membuat kulit-kulit Rama ingin 
mengelupas dari dagingnya, belum sempat membuka 
mulut, benda tajam dan dingin menembus ujung bibirnya 
sampai leher sedangkan disisi lain terdapat benda dingin 
dan tumpul mengoyak daging kakinya, raga dan nyawanya 
seakan siap berpisah namun seolah pasangan kematian ini 
tak membiarkannya, mereka membuat tubuhnya hancur 
tanpa memotong syaraf pria itu membiarkan pria itu 
menikmati siksaan sebelum kematiannya. 


"Rama Rama harusnya kau tak perlu jadi mata-mata mereka 
untuk kehancuran kami"desis Zeze sambil mencabut 
pisaunya dari ulu hati Rama 


"Aku suka belatinya"Ucap Zeze sambil menatap pisau lipat 
yang kini ditangannya tanpa sedikit darah pun yang dimana 
belati ini otomatis membersihkan dirinya sendiri 


"Lain kali kubuatkan samurai"ucap Arion sambil menaruh 
kembali pisau tumpul dinakas lalu merangkul pinggang 
Zeze 


"Jangan ada yang menyentuhnya biarkan saja dia 
membusuk lalu buang ke hutan besok"ucap Arion pada 
penjaga 


"K-ke-jam"ucap Rama lirih, matanya masih terbuka karna 
suntikan dari Zeze membuat lelaki itu tak bisa menutup 
matanya 


"Ya kita memang kejam dan kenapa kau masih berani 
mendekat?"tanya Zeze disertai kekehan sinisnya, mereka 
berjalan keluar dengan baju banyak bercak darah. Bau anyir 
itu menguar berbaur dengan udara saat mereka berjalan, 
namun sang empu justru menikmati bau itu bau yang 
seakan menjadi candu mereka. 


"Nanti gue make apa?"tanya Zeze berbisik pada Arion 


"Pakai kemeja gue aja, kalo celananya kan masih 
bersih"ucap Arion berbisik juga yang dibalas anggukan. 
Sesampainya diruangan Arion mereka segera membersihkan 
diri, Zeze mulai memakai kemeja Arion yang kebesaran 
dibadannya lalu berjalan keluar 


"Hahaha"tawa Arion seketika pecah menatap Zeze 


"Sialan"umpat Zeze melempar Arion dengan pisau lipatnya, 
untung saja Arion mempunyai reflek yang baik 


"Menggemaskan"gumam Arion tersenyum tipis 


"Gue laper"ucap Zeze bersandar di dada bidang Arion kini ia 
duduk diantara kaki Arion 


"Mau makan apa?"tanya Arion 


"Nasi goreng seafood, gue pengen itu"ucap zeze 
bersemangat 


"Bentar"ucap Arion kemudian mengetikkan sesuatu 
diponselnya dan meletakkannya kembali 


"Ngapain"tanya Zeze mendongakkan kepalanya 


"Nyuruh anggota buat bawain makanan Queen 
mereka"ucap Arion mencium dahi Zeze 


"Main nyosor aja"ucap Zeze tak urung ia tersenyum 
"Bilang aja kalo mau lagi"ucap Arion menggoda Zeze 
"Sana noh sama tembok"ucap Zeze ketus 

"Ketus amat neng"ucap Arion 


"Bodo"ucap Zeze mengalihkan pandangannya namun masih 
dengan punggung disandarkan pada Arion 

Ting 

"Bentar"ucap Arion berdiri kemudian memencet tombol 
untuk membuka pintu 


“Ini King"rucap Rigel memberi nampan makanan dan 
minuman pada Arion kemudian pamit pergi 


Arion berjalan menaruh nampan di karpet kemudian 
menarik Zeze yang masih fokus pada tayangan di TV dan 
mendudukkannya dipangkuannya. 


"Makan"ucap Arion manaruh nampan itu dipangkuan Zeze 


"Hm"gumam Zeze masih asik dengan tayangan di TV yang 
menampilkan kotak berwarna kuning dan bintang berwarna 
merah sedangkan Arion memeluk Zeze dari belakang sambil 
menjatuhkan kepalanya di bahu kiri Zeze dengan punggung 
bersandar pada sofa 


"Lo mau?"tanya Zeze dibalas anggukan 


"Sini buka mulut"ucap Zeze sambil menyuapi Arion. Mereka 
habiskan waktu siang sampai sore hari di ruangan Arion 
diselingi candaan dan pembicaraan soal masa depan. 
Sampai akhirnya mereka memutuskan untuk istirahat 
sebentar. 


"Ion bangun"ucap Zeze menepuk pipi Arion ketika melihat 
jam sudah menunjukkan pukul 5 sore 


"Hm"gumam Arion sambil mengeratkan pelukannya pada 
Zeze 


"Bangun, gue habis ini mau pergi"ucap Zeze berusaha 
melepaskan diri 


"Bentar"ucap Arion sambil mendudukan dirinya diatas king 
sizenya diikuti Zeze 


"Kemana?"tanya Arion setelah mengumpulkan nyawanya 
"Markas"ucap Zeze 

"Ngapain?"tanya Arion 

"Membahas sahabat maybe?"tanya Zeze sinis 


"Hm, jangan terlalu mengambil resiko Ana ingat semua 
permainan tak mungkin tidak ada resikonya"ucap Arion 


sambil mengelus rambut Zeze kemudian mereka beranjak 
berdiri dan bersiap mengantar Zeze ke markasnya. 


kk 
"Kita lanjutin rencananya Ta?"tanya Ga 
"Apapun yang terjadi kita lanjutkan"ucap Ta 
"Yang lain?"tanya Ger 

"Apakah kau lupa soal kembaranku?"tanya Ta 
"Hm, aku paham"ucap Ger 


"Dia akan datang"ucap Der yang sedari tadi diam. 
Pembicara lewat telfon mereka pun kini mulai terputus. 


kk 


Mobil hitam itu berhenti di depan markas dengan bangunan 
yang tampak tua dari luar, markas ke tiga Zeze yang berada 
di ibu kota. Sang pria membukakan pintu untuk sang gadis 
bak seorang pangeran yang diterima baik oleh sang manis. 


"Pulangnya lo naik apa?"tanya Arion 


"Dianterin Daren mungkin kalo ngga gue nginep di 
markas"ucap Zeze acuh 


"Nginep aja kalo udah kemalaman, gue pergi"sebelum pergi 
Arion menyempatkan diri mengecup dahi Zeze 


"Hati-hati"ucap Zeze sebelum Arion memasuki mobilnya, 
setelah mobil hitam itu beranjak pergi Zeze berjalan 
membuka gerbang yang tampak usang namun kokoh, siapa 
sangka penjagaan markas ini bukannya menggunakan 
anggota melainkan alat sensor disetiap tembok namun 


kasat mata yang siap membunuh siapapun yang mencoba 
menerobos masuk. Zeze berdiri tepat di depan pintu utama 
setelah berjalan beberapa menit dari gerbang menuju pintu 
utama mengeluarkan kartu miliknya dan langsung saja 
pintu terbuka otomatis. 


"SELAMAT DATANG KETUA"Ucap mereka tegas kala sang 
ketua tengah menatap datar mereka yang kini berbaris rapi 


"Daren?"tanya Zeze pada anggota didekatnya 
"Belum datang ketua"ucapnya sedikit menunduk 


"Hm"dehem Zeze kemudian berjalan menuju ruangannya 
dilantai 4. Setelah beberapa menit akhirnya yang ia tunggu 
datang juga 


"Telat 11 menit 27 detik"ucap Zeze sambil melirik jam yang 
terpampang di dinding ruangannya 


"Maaf Oueen"ucap Mereka 
"Hm, gimana markas utama?"tanya Zeze pada Daren 


"Sedikit perbaikan level robot penjaga di sekitar markas dan 
juga memperbanyak manipulasi hutan diatas markas serta 
pelindung yang akan di renovasi ulang"ucap Daren 
menjelaskan 


"Dua anggota Devil's light sudah berada di dalam 
kandang?"tanya Zeze pada Kenzo 


"Sudah Oueen dan kami sudah memberi tahu yang akan 
menjadi rekan mereka nanti"ucap Kenzo sesekali melirik 
laptop khusunya 


"Beberapa detik lagi dia datang"ucap Kenzi 


Ting 


Bunyi tombol pada pintu membuat mereka mengalihkan 
pandangannya pada Zeze. Zeze yang paham pun 
memencet tombol dibawah mejanya guna membuka pintu. 


"Maaf Oueen saya telat"ucap gadis itu sambil membenarkan 
topengnya 


Hola hola aku up lagi nihhh, ayo dibaca jangan lupa 
pencet bintangnya juga yaaaa!! Masih penasaran ga 
sama ini cerita? Baca terus aja nanti setiap rahasia 
yang ngga kalian duga bakal terkuak seiring 
berjalannya alur teka teki ini sang tokoh baik 
menjadi jahat atau yang jahat memakai topeng baik? 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Didalam ruangan dengan aura dingin dan senyap ini kini 
menjadi saksi bisu 5 remaja yang tengah berunding. 


"Apa jaminanmu padaku nona muda Carlos?"tanya Zeze 
pada gadis didepannya yang sedari tadi diam, Alena Putri 
Carlos. 


"Kau pikir aku bisa mempercayai pengkhianat mafianya 
sendiri demi mafia lain heh?"ucap Zeze sambil mengelus 
belatinya 


"Walaupun kau sahabat ah ralat temanku sedari kecil kau 
tak bisa seenaknya seperti ini, dulu memang aku 
membiarkanmu masuk dalam rencana ini tapi sekarang 
tidak, aku pikir tak ada gunanya menggunakan kau dalam 
rencanaku"lanjut Zeze 


"Tapi Oueen aku yang akan dijadikan sandera jika kau tak 
menuruti perintah tuan Bagas"ucap Alena 


"Jika kau sudah tahu akan dijadikan sandera mengapa kau 
tak mencoba untuk lari?"tanya Zeze 


"Tidak mungkin"ucap Alena sedih 


"Mohon maaf Queen saya menyela, tapi menurut saya kita 
lanjutkan saja rencana awal, biarkan Mr.X 


menyelamatkannya dari sana dan kita lakukan rencana 
selanjutnya"ucap Kenzo yang hanya di pahami oleh Zeze 


"Hm, baiklah kau berada dibawah naungan kami nona muda 
Carlos, lalu apa kau bisa memberi tahu kami rencana 
mereka?"tanya Zeze, sejenak dia melupakan persahabatan 
mereka ah ralat sahabat? 


"S-saya tidak bisa Oueen"ucap Alena gugup 


"Mengapa nona muda? Bukankah itu suatu keuntungan bagi 
kita dengan kau memberitahukan rencana mereka? Tak 
mungkin kan seorang tangan kanan tak mengetahui 
rencana ketuanya?"tanya Zeze mendesak 


"Saya tidak bisa Oueen"ucap Alena lagi sambil menunduk 
membuat mereka berempat yang berada diruangan 
menyeringai tanpa sepengetahuannya 


"Aku paham kau sedang ketakutan nona, kau bisa pulang 
karena kami akan melakukan pertemuan lagi dengan rekan 
kami lainnya"ucap Zeze 


"Mengapa aku harus pergi?"tanya Alena mendongak 


Zeze menunduk sedikit menyeringai kemudian kembali 
menatap Alena"Kau tahu sebuah privasi nona? Inilah yang 
kami rasakan" 


"Baiklah, aku pergi Oueen"ucap Alena, saat gadis itu 
berputar menuju pintu, Zeze mengedipkan matanya pada 
Kenzi yang paham artinya setelahnya Zeze memencet 
tombol dibawah meja guna pintu terbuka. 


"Huh hama yang menyebalkan"ucap Zeze setelah pintu 
tertutup kembali 


"Ntah topeng siapa yang paling terbaik disini"ucap Kenzi 
sembari terkekeh 


"Pemikiran yang dangkal"ucap Kenzo 


"Serta tipuan yang murahan"lanjut Daren kemudian mereka 
tertawa bersama, Zeze memutar kursinya menghadap ke 
arah jendela besar yang kini menampilkan pohon dengan 
sedikit rintik hujan 


Apa yang sebenarnya kau lakukan Wil?-Batin Zeze 
Ting 


Bunyi bel pintu membuat tawa mereka terhenti dan 
menampilkan wajah datarnya kembali. Zeze langsung 
memencet tombol agar manusia diluar sana segera masuk. 


"Selamat malam Gueen"ucap mereka 

"Hm, duduklah"ucap Zeze 

"Apakah 'dia' baru saja kemari?"tanya Mr.X 

"Seperti tebakanmu"ucap Zeze 

"Kau sudah menempelkannya bukan?"tanya Mr.D 
"Tanya pada Kenzi"ucap Zeze sambil memijit pelipisnya 
"Sudah Mr.D"ucap Kenzi 

"Hm"dehem Mr.D 

"Bagaimana?"tanya Zeze pada Mr.D 


"Anggota kita berhasil memasang CCTV dan alat penyadap 
suaranya Queen, sedangkan anggota Devil's light berhasil 


menghack semua akses di markas"ucap Mr.D 


"Hm, kerja yang bagus"ucap Zeze sambil melihat layar 
laptop yang menampilkan Bagas 


"Kalian boleh keluar"ucap Zeze pada mereka dengan 
memejamkan matanya 


"Permisi Oueen"ucap mereka saat mereka akan beranjak 
pergi karna pintu sudah terbuka sebuah suara membuat 
mereka kaget 


"Daren"ucap Zeze 


Bruk 


kk 


Seorang pria tengah memukul habis samsak ke empat yang 
menjadi target kemarahannya. 


"Leluhur sialan"umpat pria itu seakan menyalahkan sang 
leluhur atas apa yang menimpanya kini 


"Alpha sebaiknya anda berhenti, itu sama saja anda 
menyakiti diri sendiri"ucap sang Beta menasehati 


"Katakan pada pria tua itu, jika dia masih menginginkanku 
menjadi pewarisnya berhenti mengekangku dan jangan 
campuri urusan peribadiku"ucap orang yang dipanggil 
'Alpha' dengan nada penuh emosi 


"A-anda seharusnya tak berbicara seperti itu Alpha, dia ayah 
anda dan leluhur kita tak pernah salah"ucap Beta 


"AKU BILANG BERHENTI MENCAMPURI URUSAN PRIBADIKU 
SIALAN"Teriak sang Alpha memenuhi ruangan sunyi itu. 


xx 


"SELAMAT MALAM BANG KEPIN ZEZE CANTIK SUDAH 
PULANG"Teriak Zeze memasuki mansion 


"Katanya nginep"ucap Kevin sambil melirik Zeze 
"Gajadi"ucap Zeze singkat sambil melihat kucingnya lari-lari 


"Kitty jangan lari-lari"Teriak Zeze mengejar kucing yang 
pernah disembur oleh jus jambu Aldo 


"Berisik dek jangan teriak-teriak"Teriak Kevin yang kini 
fokus kembali menonton bola dilayar TV 


"Situ sendiri teriak oneng! Ayo Kitty kita naik ke kamar 
gue"ucap Zeze sambil mengangkat kucing berjenis Scottish 
fold berwarna abu-abu 


"Kitty nanti kalo lo udah besar jangan jadi kaya Bang Ke ya 
yang sifatnya bangke"ucap Zeze pada kucingnya namun 
masih terdengar oleh orang yang dibicarakan 


"DASAR LAMBE TURAH"Teriak Kevin 


"BODOAMAT WLEE"Teriak Zeze sambil memeletkan lidahnya 
pada Kevin dengan berlari menaiki tangga ke lantai dua 


"Kembaran sinting"umpat Kevin 


"Akhirnya sampai juga Kitty"ucap Zeze sambil mengelus- 
elus Kitty digendongnya 


"Gue turunin lo disini yaa"ucap Zeze sambil menurunkan 
Kitty di kasurnya 


"Asal lo tau gue kangen deh sama Arion tiba-tiba"ucap Zeze 
pada kucing yang kini memukul bonekanya 


"Gue juga kangen sama lo"ucap seseorang dibelakang Zeze 
membuatnya berjingkrak kaget 


"Kebiasaan"ucap Zeze tajam 


"Gapapa dong"ucap Arion manaiki Gueen size Zeze lalu 
merebahkan dirinya dipaha sang gadis 


"Ngapain lo malem-malem kesini? manjat lewat balkon 
pastinya nih, udah kaya maling aja lo"omel Zeze sambil 
mengangkat Kitty dan ia taruh di perut Arion 


Andai aja yang diperut gue bayi, udah berasa jadi keluarga 
bahagia gue, ah jadi ga sabar pengen bawa pulang-Batin 
Arion terkekeh 

"Gausah ngebatin Arion, gue bisa denger"ucap Zeze datar 


"Hehe"ucap Arion cengengesan 


"Kok bisa ya orang modelan kaya lo jadi Prince ice IHS"ucap 
Zeze sambil menepuk kasar jidat Arion 


"Ya bisalah, secara gue cool, ganteng, mempesona kurang 
apa lagi coba?"tanya Arion sombong 


"Sombong lo kambing"ucap Zeze 


"Mate sendiri dikatain kambing, nikah beneran sama 
kambing mampus lo"ucap Arion 


"Lo ngedoain gue nikah sama kambing? Iya?"ucap Zeze 
sewot sambil memukul berulang kali bahu Arion 


"Aduh sakit Ze, belum nikah aja udah KDRT nih"ucap Arion 
sambil menurunkan Kitty dari atas perutnya lalu memeluk 
perut ramping Zeze 


"Gausah peluk-peluk lo"ucap Zeze berusaha melepas Arion 


"Ana gamau dipeluk sama lon?"tanya Arion memelas 
menatap Zeze 


Sialan gue gemes sendiri, tahan Ze tahan-Batin Zeze 
"Terserah"ucap Zeze sambil mengelus rambut Arion 


Gue tahu Io lagi ada malasah Ion dan gue harap secepatnya 
lo mau jujur sama gue-Batin Zeze 


la sengaja tak menanyakan pada Arion karna tahu lelaki 
dihapannya kini tengah sangat lelah dengan alur takdir 
yang memporak-porandakan. 


"Lo ga pulang?"tanya Zeze 

"Baru juga sampe"ucap Arion masih dengan posisinya 
"Penjaga emang gatau?"tanya Zeze 

"Lo lupa gue siapa?"tanya Arion balik 


"Yayaya sang King Devil'snya Diamond girl"ucap Zeze 
sambil terkekeh bersama Arion 


"ZEZE GUE MAU KE MARKAS LO IKUT NGGA?"Teriak Arion 
dari bawah karna pintu Zeze memang tidak tertutup jadi 
terdengar 


"GAK BANG GUE DIRUMAH AJA"Ucap Zeze berteriak 
"OKE GUE PERGI, HATI-HATI DIRUMAH"Teriak Kevin 


"YOI BANG"Teriak Zeze kemudian sunyi sampai terdengar 
dengkuran halus Arion 


"Lah bocah malah tidur"ucap Zeze sambil melepas perlahan 
pelukan Arion 


Tak 


Bunyi kaca balkon terkena lemparan keras membuat Zeze 
melihatnya. Dilihatnya sebuah batu yang lumayan besar 
mengenai kaca namun tak mudah untuk batu itu merusak 
kaca balkon karna mansion Johnson sangat ketat 
keamanannya disetiap sudut, kaca yang digunakan bahkan 
anti peluru dll. 


Zeze berjalan menuju balkon mengambil kertas yang 
diikatkan diatas batu. 


Buka hatimu, pikiranmu, telingamu! Jangan hanya buka 
mata! Mata bisa menipu kapan saja! Selamat bermain 
Queen. 

-T 


"Lagi-lagi dia"gumam Zeze 


"Ntah dia orang baik maupun jahat gue masih ragu"lanjut 
Zeze 


"Ada apa Ze?"tanya Arion yang terbangun 
"Nih"ucap Zeze menyerahkan kertasnya 


"Dia kaya ngasih tahu kita buat lebih teliti, lihat kebenaran 
dari berbagai sudut bukan hanya dengan satu kedip mata 
satu sudut"ucap Arion. Zeze hanya mendengarkan apa kata 
Arion tak berminat untuk menjawab, dia masih kepikiran 
dengan apa yang ia lihat lewat laptop waktu dimarkas oleh 
karna itu dia memutuskan untuk pulang guna 
mengistirahatkan sejenak otaknya. 


"Permisi nona"ucap seseorang membuatnya kembali di 
dunianya dan berjalan menuju pintu kamar 


"Ya?"tanya Zeze pada ketua penjaga yang kini berdiri 
dihadapannya 


"Apakah anda tidak apa-apa? Saya mendengar kaca balkon 
anda terkena lemparan tadi cukup keras"ucapnya 


"Tidak apa-apa mungkin hanya orang iseng, kau bisa 
kembali"ucap Zeze 


"Baik nona, saya permisi"ucapnya membungkukkan hormat 
lalu pergi 


"Gue mau tidur"ucap Zeze saat Arion mendekat 
"Ayo"ucap Arion menggandeng Zeze 


Zeze langsung saja merebahkan tubuhnya diikuti Arion 
yang kini mendekap tubuh mungilnya setelah semua 
dipastikan aman dan para penjaga juga masih siaga karna 
tadi. Tidak mungkin hanya orang iseng, pikir mereka. 


Drtt...drtt... 


Tengah malam bunyi telfon berdering membuat Arion mau 
tak mau membuka matanya karna tak mungkin dia 
membangunkan Zeze. Dengan satu tangan, Arion meraba- 
raba nakas disampingnya. 


KnzoFoW 

Queen hutan dimarkas selatan dibakar Black Blood tapi 
tidak sampai mengenai markas, saya dan Tuan sedang 
perjalanan menuju kesana, anda tidak perlu kesana karena 
sudah banyak anggota yang menangani 


Arion yang membacanya sontak kaget, dia bingung antara 
membangunkan Zeze atau tidak dan akhirnya dia 
memutuskan untuk memberi tahu Zeze besok karna Kenzo 
juga yang memberi tahu untuk tidak kesana. 


"Eugh"lenguh Zeze membuat Arion kembali mengelus 
rambut Zeze agar gadis itu tertidur lagi tercetak jelas raut 
kelelahan diwajah cantiknya 


"Selamat malam Gueen"ucap Arion mendekap tubuh Zeze 
lagi 


xX 


Pagi hari ini terdapat seorang gadis dengan wajah merah 
padam menahan amarah membuat seorang pria dihapannya 
kini hanya menghela nafas. 


"Kan udah dibilangin Kenzo Ze buat gausah kesana tengah 
malem juga"ucap Arion berusaha membujuk Zeze 


"Mau tengah malem kek pagi buta kek gue ga perduli Arion! 
Gue sebagai ketua seharusnya ada disana bukan malah 
tidur enak-enak disini lo gimana sih? Lo juga kan ketua pasti 
paham maksud gue!"ucap Zeze dengan keras 


"Gue paham Ze, paham banget. Tapi sekali-kali fikirin diri Lo 
juga, gue tahu lo kemaren sempet pingsan kan dimarkas? 
Berhenti bersikap sok kuat dihapan gue Ze gue gasuka, 
Kenzo nyuruh lo gausah dateng itu juga karna demi 
kebaikan lo karena mereka paham lo juga butuh istirahat, 
mereka gamau ketua mereka yang kuat ini kecepekan"ucap 
Arion frustasi membuat Zeze menundukkan kepala 


"Maaf"ucap Zeze 


"Udah gapapa, ayo kalo mau kesana gue anter"ucap Arion 
mendekap Zeze 


"Beneran?"tanya Zeze mendongak 


"Hm"dehem Arion membuat Zeze langsung melepas 
pelukannya dan berlari menuju kamar mandi meninggalkan 
Arion yang tengah menggelengkan kepalanya melihat 
tingkah laku gadisnya. Arion pun memutuskan untuk 
mengambil bajunya dimobil. 


xX 


Kini dihadapan mereka terpampanglah pohon-pohon yang 
hangus meninggalkan abu, bau asap yang masih hangat 
menyapa sang indra penciuman. 


"Lo keterlaluan"gumam Zeze 


"Gue mau kesana"ucap Zeze pada Arion sambil sedikit 
membenarkan topengnya 


"Ayo"ucap Arion kemudian mereka berjalan bersama banyak 
anggota yang menyapa Zeze namun diacuhkan oleh sang 
empu. 


"Kenzo"ucap Zeze saat berhadapan dengan pria yang Kini 
mengkomando anggota 


"Siap Queen"ucap Kenzo 


"Panggil Daren"ucap Zeze sambil melirik setiap sudut 
markas 


"Ada apa Queen?"tanya Daren 


Srek 


Jleb 


Semua orang langsung kaget menoleh ke sumber suara kala 
mendengar sebuah belati menusuk kulit manusia tak kalah 
terkejutnya dengan Daren yang kini berdiri mematung 
dihadapan Zeze seolah duniaanya berhenti. 


"Penyusup"desis Zeze kemudian mengode anggotanya 
untuk mengurus mayat penyusup dibalik pohon tempat 
Daren berdiri 


"Daren"panggil Zeze 

"Bang?"panggil Zeze tidak formal 

"Bang Daren!"pekik Zeze sambil menepuk bahu Daren 
"Eh iya!"pekik Daren 

"Jangan melamun, fokus"ucap Zeze 


"Gue masih kaget"ucap Daren sambil memegang dada 
kirinya yang masih berdetak brutal 


"Santai aja kali bang"ucap Zeze menenangkan 


"Gue...gue masih takut beneran kaga bohong"ucap Daren 
lirih membayangkannya jika dirinya tadi bergeser sedikit 
sudah dipastikan belati itu akan menempel ditubuhnya 
bukan di penyusup itu. 


"Bang woy udah santai aja bang kaga perlu takut gitu, 
bunuh orang aja lo ngga takut"ucap Zeze yang mulai 
ketakutan karena Daren sedari tadi meracau 


"Kenapa Ze?"tanya Arion dan Kenzo berbarengan 


"Bang Daren masih kaget waktu gue lempar belati ke 
penyusup dibelakangnya"ucap Zeze 


"Udah kali Ren masa wakil ketua Diamond Rose takut 
banget kek gini kan ga elit"ucap Kenzo berusaha 
menenangkan wakil ketua sekaligus sahabatnya 


"Huh...bentar gue tarik nafas nafas dulu"rucap Daren 
menetralkan detak jantungnya 


"Gimana? Ada petunjuk ga?"tanya Zeze 


"Ohiya ada bentar"ucap Daren mengambil sebuah kertas 
dari kantong jubahnya 


"Nih"ucap Daren 


langgal dimana setelah sekian lama Leader DR 
menginjakkan kaki ke tanah air 
-Leader BB 


"Tanggal kembali, artinya tanggal dimana gue balik lagi ke 
Indonesia, Sabtu 4 Juli, hari ini tanggal 2 yang artinya kita 
masih punya dua hari lagi untuk persiapan perang 
itu"rgumam Zeze yang cukup keras membuat mereka 
mengangguk paham 


"Siapkan mental seluruh anggota latih mereka baik fisik 
maupun batin, suruh Kenzi untuk membuat rancangan baju 
level 6"ucap Zeze pada Kenzo yang artinya baju tersebut 
sangat canggih 


"Siap Gueen"ucap Kenzo 


"Daren suruh anggota ke markas di daerah Utara untuk 
mengambil senjata karna pengiriman semua senjata baru ke 
sana sedangkan senjata buatan saya sudah ada dimarkas 


pusat, Panggil Rafael, Sagara, Miss.A, dan Mr.D ke markas 
pusat, kita susun strategi malam ini juga"ucap Zeze tegas 


"Siap Oueen"ucap Daren langsung melenggang pergi 
"King Devil's saya mohon bantuannya"ucap Zeze 


"Tentu Queen, aku akan ke markas dulu nanti aku kesini 
lagi"ucap Arion berbisik diakhir kalimatnya kemudian pergi 
menelfon seseorang 


08.15 am 


"Kita hitung mundur mulai sekarang Leader Black 
Blood"gumam Zeze, kini mereka mulai melakukan tugas 
masing-masing, Zeze memasuki markas diikuti Barasta, 
ketua markas Selatan yang sedari tadi mendengarkan 


"Tutup semua akses keluar masuk hutan ini"ucap Zeze pada 
Barasta 


"Akses hutan bagian barat sedikit mengalami gangguan 
Oueen"ucap Bara sambil mengotak atik komputernya 


"Kau bisa apa tidak?"tanya Zeze to the point 


"Bisa Oueen"ucap Bara tegas mulai serius memperbaiki 
kerusakan akses disana 


"Anggotal apa kau bisa mendengarku?"tanya Zeze lewat 
alat yang tersambung dengan anggotanya yang menyusup 
di markas Bagas 


"Ya Gueen"ucap 'anggotal'lirih 
"Kau sudah menyelidikinya?"tanya Zeze 


"Sudah Oueen"ucap 'anggota1' 


"Berapa jumlah anggota yang akan turun?"tanya Zeze 


"Lapor, jumlah anggota yang akan turun sekitar 1000 Gueen 
namun itu belum pasti, disini kami sedang merakit 
bom"ucap 'anggota1' 


"Kau bisa kirimkan data bom itu padaku nanti, sekarang aku 
minta kalian tanggal 3 malam hari kalian berempat sudah 
sampai di markas pusat, kalian akan dijemput oleh anggota 
terlatih disini'"ucap Zeze 


"Siap Queen, dan saya ingin menyampaikan sesuatu"ucap 
'anggotal' 


"Ya?"tanya Zeze 
"Aku sudah tahu, awasi dia terus"ucap Zeze kemudian 
mematikan sambungannya dan beralih menatap layar 


laptopnya yang kini menampil seseorang dengan 
penampilannya yang buruk. 


Sebenarnya apa maumu?-Batin Zeze bertanya 
"Aku akan pergi ke ruang pelatihan"ucap Zeze pada Bara 


"Ya Queen, sebelumnya saya minta maaf tidak bisa 
menemani anda karna keamanan sedang berusaha 
dijebol"ucap Bara sedikit takut 


"Tak apa"ucap Zeze kemudian melangkah keluar ruangan 
Bara 


Sesampainya disana banyak sekali anggota yang berlatih, 
dari fisik sampai senjata. Zeze berjalan menuju salah satu 


samsak sebelumnya dia sudah pemanasan dan juga 
memakai handwrap hitamnya. 


Bugh 
Bugh 


Bunyi pukulan beruntun nyaring terdengar disetiap sudut 
ruangan, bukan hanya pukulan, sayatan, gesekan, 
tembakan pun terdengar. Zeze melakukan latihan sampai 
jam 2 siang kemudian istirahat menuju dapur markas. 


"Bawakan saya air putih dan salad sayur"ucap Zeze pada 
salah satu pembantu dimarkas 


"Siap Gueen"ucapnya lalu pergi. Sekitar 5 menit menunggu 
akhirnya apa yang diinginkan Zeze datang, Zeze 
memakannya sambil mengerjakan tugas di perusahaannya 
karena dia sudah jarang sekali memikirkan perusahaannya 
karena mafianya sedang diujung peperangan. 


"Permisi Oueen"ucap Daren yang dibalas gumaman oleh 
Zeze 


"Mereka akan datang pukul 4 sore Gueen"ucap Daren 
"Ya"ucap Zeze singkat masih fokus laptopnya 


ArionWil 
Gue dateng jam 7 


Zzecj 
Hm 


ArionWil 
Senjatanya gue mau ga? 


Zeze sedikit menampilkan smirknya kala membaca pesan 
Arion, senjata buatan Arion tak kalah canggih dengan 
buatannya tentu saja dia langsung cepat menerimanya 


Zzecj 
Lo tahu jwbnnya 


ArionWil 
Haha, Apa aja? 


Zzecj 
Pistol, pisau, samurai 


ArionWil 
Gue kasih 500 


Zeze membulatkan matanya terkejut, segampang itu kah 
dia memberinya? 


Zzecj 
Serius? 


ArionWil 
Pernah gue bohong? 


Zzecj 
No 


ArionWil 
Markas pusat? 


Zzecj 
ya 


ArionWil 
Oke, gue kirim 


Zzecj 
Thanks 


ArionWil 
Anything for you Queen 


(Read) 


Zeze tak berniat membalasnya pipinya kini sudah memanas 
untung saja dia memakai topengnya jadi tak terlalu jelas 
rona dipipinya kini. 


"Princess? Lo sehatkan?"tanya Daren mulai biasa karna 
tidak membahas hal penting dan juga dia sedari tadi 
menatap aneh setiap ekspresi Zeze 


"Ha? Sehat kok bang, apalagi gue habis olah raga"ucap 
Zeze semangat 


"Lah terus napa dah lo senyam senyum sendiri"ucap Daren 
heran 


"Ya kar-" 
Ucapan Zeze terpotong saat dia akan menyendokkan 
saladnya ke mulutnya kini masuk ke mulut orang lain 


"Hehe"ucap Kenzo cengengesan setelah salad itu masuk ke 
mulutnya 


"Huh"dengus Zeze 


"Karna apa Ze?"tanya Daren setelah Kenzo duduk 
disampingnya dan ikut mendengarkan 


"Karna Arion bakal ngasih 500 senjata rakitannya ke 
kitaaa"ucap Zeze senang 


"HA?!"Pekik Daren dan Kenzo kaget, 500? Itu bahkan terlalu 
banyak untuk sekedar memberi bantuan biasanya rekan 
mereka hanya memberi 100 saja senjata paling banyak itu. 


"Wagelaseh"ucap Daren menggelengkan kepalanya 
"Bucin"ucap Kenzo lirih 

"Udah stadium akhir"tambah Daren 

"Iri bilang babu"ucap Zeze mengejek 

"Sialan"umpat mereka dalam hati 

"Gakebayang gue"ucap Daren 

"Apanya yang ga kebanyang?"tanya Kenzi yang baru 
sampai dan mencomot salad Zeze membuat sang empu 
kesal 

Emang dasar ga Zozo ga Zizi sama aja-batin Zeze malas 


"Kepo lo Bambang"ketus Zeze 


"Ye maap atuh cantik, lo makan salad gini buat apa coba? 
diet? Inget woy badan lo udah kerempeng kek lidi gausah 
aneh-aneh"ucap Kenzi 


"Siapa juga yang mau diet bang?! Gue cuman males 
makan"ucap Zeze malas 


"Makan nasi sekarang"ucap Kenzi 
"Ogah"ucap Zeze 


"Makan Zevana, gue tahu tadi pagi lo pasti belum 
sarapan"ucap Kenzi 


"Gak, gue gamau, males!"ucap Zeze sewto 
"Adek lo noh"ucap Kenzi pada Daren dan Kenzo 


"Adek lo juga Malih"ucap mereka lalu dilanjutkan dengan 
candaan-candaan yang dibuat Zeze dan Kenzi sampai waktu 
menunjukkan pukul 7 kini seluruh petinggi penting 
Diamond Rose dan Devil's light sudah datang. 


"Apakah jendral tahu soal ini Oueen?"tanya Gara 
"Tanpa dikasih tahu dia sudah tahu"balas Zeze 
"Apakah dia akan pulang?"tanya Rafa 
"Sepertinya tidak"ucap Zeze 

"Kenapa anda berfikir seperti itu?"tanya Mr.D 


"Karna ini masih termasuk ditahap awal, masalah ini belum 
cukup besar baginya"ucap Zeze membuat mereka sedikit 
kaget, bagaimana tidak? 3 mafia besar akan berperang dan 
itu belum cukup menggemparkan? Lalu bagaimana yang 
besar menurutnya? 


"Tak usah kalian pikirkan"ucap Zeze mengetahui isi pikiran 
mereka 


"Semua akses di seluruh markas sudah tertutup semua 
Ouveen"ucap Aleta setelah melihat hasil di laptopnya 


"Senjatanya juga sudah sampai di markas pusat 
Oueen"ucap Daren 


"Hm"dehem Zeze masih menatap laptopnya 


"Mari kita mulai rencananya sekarang"ucap Zeze mulai 
tegas. Zeze menjelaskan semua detail setiap gerakan yang 


akan dilakukan pasukan, cara bertarung mereka, posisi 
mereka, bahkan waktu pelaksanaan yang tepat dengan 
diselingi pendapat-pendapat orang lain juga. 


"Apakah kalian setuju?"tanya Zeze 
"Kami setuju"ucap mereka 
"Terima kasih atas bantuannya"ucap Zeze 


"Sama-sama"ucap mereka. Lalu mereka keluar dari ruangan 
rapat dimarkas itu. 


"Mau pulang?"tanya Arion mengelus Zeze yang kini 
bersandar pada kursinya 


"Ayo, gue takut bang Kevin kenapa-napa"ucap Zeze sedikit 
terselip nada cemas ditelinga Arion. 


Sang pangeran dan putri berjalan bersama dengan denah 
yang berwarna abu-abu ditengah ruangan hitam, mereka 
seolah terkunci dengan petunjuk abu-abu, berharap semua 
akan menjadi putih. Pengeran dan putri itu berlari kala sang 
waktu mengejar mereka enggan rasanya mereka berhenti 
untuk hanya mengengok kebelakang 


Hola hola semuaaaa!!! gimana nih kabarnya?! Banyak 
tugas pasti: v 

Aku up lagi nih jangan lupa pencet tombol 
bintangnya yaaa sambil baca!!! Maaf ya kalo up-nya 


lama karena masih pemula juga, hehe:v 

Kira-kira disini yang jahat siapa sih menurut kalian? 
Bagas? Zeze? Alena? Arion? Atau Daren? Yuk baca 
terus aja yaaa oke?! Siplah! 

Sampai jumpa lagiiii!!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Angin malam bertiup kencang seakan memberitahh sesuatu 
yang besar akan terjadi, pohon-pohon mulai melambai 
setiap kali dilirik. Diruangan yang luas terdapat segerombol 
pemuda yang tengah asik mengobrol ria seakan 
kedepannya akan tetap seperti ini. 


"Diki sama Gevan mana?"tanya Kevin pada Aldo 
disampingnya 


"Kumpul keluarga maybe, kan biasanya tuh curutnya Diki 
gamau lepas kalo malam, bang Edgar juga lagi di 
rumah"ucap Aldo sambil sedikit mengumpat kala musuh 
dilayar ponselnya menyerang 


"Andai aja Zeze seumuran sama Nara mungkin gue udah 
kaya Diki"ucap Kevin menghayal. Nara, Dinara Graha 
Listho adik Diki yang berumur 6th 


"Tolol, kalo Zeze seumuran sama Nara lo juga seumuran 
sama dia bego kan Zeze kembaran lo"ucap Wisnu sarkas 
sambil melempar kaleng soda bekasnya 


"Sibego"ucap Aldo sambil terkekeh dengan mata fokus pada 
ponsel 


"Andai aja woy belum pasti"ucap Kevin dengan tangan 
mengelus dahinya yang sedikit benjol akibat lemparan 
Wisnu 


"Bang, Zeze mana?"tanya Firman celingak-celinguk 
"Katanya sih pergi ke Jogja tiga hari buat jenguk 
temennya"ucap Kevin sambil mengingat pesan Zeze siang 
tadi 


"Yah padahal gue pengen makan, kalo Zeze disini kan enak 
dimasakin apalagi masakannya beuh enak"ucap Firman 


Tak 


Kaleng bekas yang tadi mengenai dahi Kevin kini berpindah 
tempat mengenai dahi Firman. 


"Lo kira adik gue pembantu apa"ucap Kevin sewot setelah 
melempar kaleng itu 


"Eh eh ga gitu bang maksud gue kangen masakannya 
bang"ucap Firman gelagapan 


"Sama aja kalo gitu"ucap Kevin sewot 
"Bukan gitu bang elah"ucap Firman memelas 
"Sama aj-" 


"Diem anjing kalo sampe gue kalah gue bogem lo semua 
satu-satu"Teriak Aldo dengan muka memerah menahan 
amarah langsung membuat mereka diam 


Sialan, padahal gue ketuanya kenapa takut-Batin Kevin 


Ya Tuhan, padahal gue udah laper mana kena omel lagi- 
Batin Firman 


Salah gue sih nglempar tuh kaleng ke jidat Kevin kan 
sekarang tuh kaleng jadi dinistain-Batin Wisnu 


Gue diem, gue nonton-Batin anggota Starlight lainnya 


xX 


"Lord anda yakin hanya akan menonton disini?"tanya 
seorang pria yang menjabat sebagai penasehat kerajaan 
pada Lordnya 


"Hm, aku tahu adikku kuat"ucap Lord 
"Bagaimana dengan emperor? "tanyanya lagi 


"Kau tahu sendiri bagaimana sifatnya"kata Lord sambil 
mengelus sebuah figura dengan isi seorang anak 
perempuan kecil tengah tersenyum lebar 


Brak 


Terdengar dentuman pintu terbuka dengan kasar membuat 
sang Lord melirik sekilas sedangkan sang penasehat 
langsung sedikit membungkuk hormat pada sang High King. 


"Kenapa kau kesini"tanya Lord itu pada High King 


"Kenapa kau dan Emperor melarangku kembali?!"tanyanya 
dengan penuh penekanan dan emosi 


"Tanyakan pada Emperormu"ucap sang Lord acuh 


"Jika aku bisa menemuinya aku tidak akan disini bodoh, aku 
ingin kembali sialan"umpatnya marah 


"Kau tak bisa melakukan apapun semaumu, turuti saja, diam 
dan berdoalah"ucap Lord itu beranjak berdiri mendekati 
High King atau kembarannya 


"Adik kecil kita tak akan terluka percayalah padaku"ucapnya 
kemudian menepuk dua kali bahu pria dihapannya lalu 
melenggang pergi diikuti penasehatnya 


"Arrgghh  sialan"teriaknya kesal menendang meja 
dihadapannya lalu pergi 


xk 


"Gue gajadi pulang"ucap Zeze sambil menepuk jidatnya 


"Kenapa? Tadi mau"tanya Arion bingung kini mereka berdiri 
ditengah-tengah pintu keluar markas 


"Gue tadi siang udah bilang ke bang Kevin buat ke Jogja 3 
hari yakali gue balik sekarang"ucap Zeze 


"Yaudah ayo masuk lagi, gue juga mau nginep"ucap Arion 
"Hm"dehem Zeze 


"ZEZE TOLONGIN GUE"Teriak Daren membuat langkah 
mereka terhenti. Daren langsung saja bersembunyi dibalik 
punggung Zeze membuat Arion mendelik tak suka 


"Kenapa sih bang?"tanya Zeze bingung 


"DAREN SINI LO, POKOKNYA LO HARUS MAKAN SAYUR 
INI"Teriak Kenzi membawa semangkok sayur sop 


"Oh gara-gara itu toh, paham gue"gumam Zeze sambil 
menganggukkan kepala karna semua orang dimarkas juga 
tahu bahwa Seorang Daren Alega Waves sangat jijik 
dengan sayur 


"Zeze bantuin abang lo yang cakep ini buat lepas dari 
barbel sialan itu"ucap Daren, Barbel adalah nama ejekan 


untuk Kenzi yang sangat mementingkan olahraga dan 
kesehatan itu 


"Daren sekarang makan pokoknya"ucap Kenzi menarik-narik 
tangan Daren untuk mengikutinya bak ibu pada anaknya 


"Ayo Daren anak mami dimakan"ucap Kenzo mengejek 
Daren sambil bersedekap dada 


"Dasar duo kembar monyet"umpat Daren 


"Zeze bantuin gue, gue janji gue turutin deh semua mau 
lo"ucap Daren memelas 


"Gak, ayo pergi"bukan Zeze yang menjawab melainkan 
Arion yang sudah kepanasan melihat Daren memeluk Zeze 
dari belakang. Arion langsung saja menarik tangan Zeze 
untuk mengikutinya dan meninggalkan dua orang pria yang 
sedang meraung-maraung dengan satu orang pria yang 
tengah menatap mengejek 


"Eh apaan sih"ucap Zeze meronta 

"Diem"ucap Arion dingin 

"Kasihan bang Daren tau"ucap Zeze sambil melirik belakang 
"Gapapa"ucap Arion datar 


"Lepas"ucap Zeze, Arion pun melepaskan cekalan 
tangannya 


"Mau kemana?"tanya Arion 
"Ke ruang latihan"ucap Zeze 


"Ngga istirahat udah malam"ucap Arion langsung 
mengangkat Zeze seperti karung 


"Arion gue bisa jalan sendiri'"pekik Zeze sambil 
memberontak sedangkan anggota yang melihat aksi itu 
hanya bisa terkekeh dalam hati, lucu pikir mereka. 


"Diem atau gue cium"ucap Arion membuat Zeze langsung 
menabok kepala pria itu 


"Gausah sok ngedrama Arion basi!"ucap Zeze ketus 


Yaelah biasanya juga cewe-cewe langsung malu-malu 
kucing eh dia malah garang-garang singa-Batin Arion lupa 
akan seseorang bisa mendengarnya 


Plak 


"Singa-singa gini mate lo Arion Wilfred Clovis!"pekik Zeze 
kesal 


"Aw kok dipukul terus sih Ze"ucap Arion kesal 


"Biar otaknya normal lagi"ucap Zeze cuek menyandarkan 
kepalanya pada ceruk leher Arion, Arion yang merasakan 
Zeze mulai tenang pun menggantinya dengan ala koala 


"Tidur aja, gue jaga kok"bisik Arion ditelinga Zeze yang 
dibalas gumaman 


“Good night king"bisik Zeze 


“Good night too Gueen"bisik Arion lalu mencium pelipis 
Zeze, dia pun mulai memasuki lift menuju lantai 5 dimarkas 
dimana ruangan Zeze berada. 


kk 


"Maaf Gueen"lirih seorang pria mengelus foto seorang gadis 
cantik 


"Kau yakin dengan ini?"tanya sahabat pria itu 
"Kenapa aku harus tak yakin?"tanyanya balik 
"Kau terlihat seperti penjahat disini"ucapnya 


"Itu justru kabar baiknya karna dengan itu mudah baginya 
menghancurkanku"ucap pria itu terkekeh pedih 


"Jangan tertawa, tawamu terdengar begitu pilu, tapi aku tak 
yakin rencanamu berhasil"ucap sahabat pria itu 


"Biarkan alur takdir ini membawaku hanyut"ucap pria itu 
lalu beranjak keluar dari ruangannya 


"Kau terlalu baik Aga"ucap sahabat pria itu 


kk 


Matahari menyapa pagi ini dengan murung, pagi yang 
seharusnya ceria menjadi pedih, langit yang seharusnya 
biru menjadi abu-abu layaknya menggambarkan dunia hari 
ini. 


"Silahkan duduk"ucap Zeze pada mereka yang kini tengah 
berada diruang rapat markas, kini mereka akan 
merencanakan taktik penyerangan asli sedangkan semalam 
hanya taktik fisik 


"Siap Oueen"ucap mereka, Arion duduk disamping Zeze 
layaknya raja dan ratu asli 


"Baiklah saya akan langsung pada intinya, menurut mata- 
mata yang saya kirim ke markas musuh mereka akan 
membawa sekitar 1000 pasukan dan saya akan membawa 
1600 pasukan dengan pasukan awal 1000 orang dan 
pasukan kedua 600 orang karna saya yakin musuh pasti 


akan seperti itu, kita akan melakukan penyerangan dari 2 
sudut, serangan darat dan udara, penyerangan darat akan 
dibagi menjadi 3, serangan frontal, serangan melingkar dan 
pertahanan, serangan frontal akan dipimpin oleh saya dan 
Daren serta akan membutuhkan samurai atau pedang 
sebagai senjata utama, serangan melingkar akan dipimpin 
oleh King Devils dan Ragel dari belakang dengan 
memanfaatkan pistol kedap suara sebagai senjata utama, 
pertahanan akan dipimpin oleh Kenzo dan Kenzi kalian akan 
membutuhkan panah serta bom sebagai bahan utama. 
Sedangkan serangan udara akan dipimpin oleh setiap 
pemimpin markas baik Diamond Rose maupun Devil's light 
dibagi secara berkelompok menggunakannya bom dan 
senapan jarak jauh sebagai alat utama. Miss. A akan 
memberitahu kita strategi ulang apabila pasukan terdesak 
di medan perang, Mr. D akan memimpin pasukan tambahan 
apabila banyak korban dari kita tumbang. Utamakan 
keselamatan kalian karna saya yakin pertumpahan darah 
tak bisa dihindari kali ini"ucap Zeze dingin namun tersirat 
kekhawatiran 


"Baik, apa ada yang keberatan atau memberi usul"lanjut 
Zeze bertanya 


"Tidak Gueen"ucap mereka 


"Rapat selesai, kalian boleh keluar"ucap Zeze lalu mereka 
keluar, Zeze pun ikut berdiri 


"Mau kemana?"tanya Arion menarik tangan Zeze kini 
mereka berhadapan 


"Mau lihat senjata"ucap Zeze sambil sedikit membenarkan 
topeng Arion lalu menangkup pipi pria itu 


"Bentar"ucap Arion lalu melingkarkan kedua tangannya di 
pinggang Zeze 


"Kenapa hm?"tanya Zeze melingkarkan kedua tangannya 
dileher Arion 


"Jangan jauh-jauh dari gue waktu perang"ucap Arion lirih 
lalu menarik pinggang Zeze agar mendekat 


"Gue takut lo kenapa-kenapa walaupun gue tahu lo QOD 
gak menutup kemungkinan lo terluka parah"lanjut Arion 
lirih menyatukan kening mereka 


"Listen to me Arion, gue bakal baik-baik aja, gue justru takut 
lo kenapa-kenapa"ucap Zeze terkekeh lirih diakhir kalimat 
masih dengan posisi yang sama 


"Janji sama gue apapun yang terjadi lo harus bertahan"ucap 
Arion menjauhkan wajahnya dari Zeze lalu menatap mata 
gadis itu dalam 


"I'm promise"ucap Zeze tersenyum tulus menatap mata 
Arion, seperkian detik wajah Arion sudah sangat dekat 
dengan wajah Zeze 


Cup 


Arion mengecup lama dahi Zeze membuat sang empu 
memejamkan matanya 


"Aku pegang janjimu Ouveen"ucap Arion tersenyum lalu 
tangannya menyentuh bibir Zeze 


"Ini nanti kalo udah sah"ucap Arion sedikit terkekeh melihat 
wajah Zeze merona 


"Apaan sih lo"ucap Zeze lalu memukul dada Arion 


"Ayo, katanya mau lihat senjata"ucap Arion sambil 
merangkul pinggang Zeze agar gadis itu mengikutinya 


berjalan 
"Au ah sebel gue"ucap Zeze mencubit pinggang Arion 


"Haha, udah gaboleh ngambek besok kita pesta darah"bisik 
Arion 


"Hm ingin sekali rasanya tanganku ku lumuri darah"ucap 
Zeze sedikit membayangkan 


"Ya kau bisa lakukan itu besok"jawab Arion 


Dan aku harap kau bisa kuat apapun yang terjadi besok- 
lanjut Arion membatin 


"Apapun yang terjadi besok gue harap lo masih bersama 
gue"ucap Zeze sambil menempelkan tangannya didepan 
pintu ruang penyimpanan senjata 


"Tentu itu"ucap Arion sambil memperhatikan Zeze 


"Ayo masuk"ucap Zeze, kini mereka berdua sudah berada di 
dalam ruangan, Zeze berjalan menuju sebuah samurai khas 
Diamond Rose. 


Sret 


Bunyi Zeze menarik samurai itu dari tempatnya membuat 
Arion menoleh memperhatikan samurai dengan ukiran unik 
disepanjangnya. 


"Apa itu bisa dibuat mengecil?"tanya Arion 


"Tentu, hanya saja selama ini selalu dijaga ditempatnya, 
oleh karena itu jarang diactivkan dan hanya digunakan saat 
perang besar"ucap Zeze sambil mengelus lembut 
samurainya 


"Lo bakal makai apa?"tanya Zeze melirik Arion yang kini 
mendekat 


"Pake pedang yang biasa gue gunakan"ucap Arion 
seenaknya 


"Hm"dehem Zeze acuh, toh besok juga tahu 
"Gimana kalo kita tarung Arion?"tanya Zeze 


"Gue gamau"ucap Arion tegas, dia tak mau menyakiti 
gadisnya 


"Kenapa? Lo takut? Ga yakin gue king Devil's bakal 
takut"tanya Zeze 


"Gue gamau nyakitin lo Zeze"ucap Arion membuat Zeze 
sedikit menghangat 


"Namanya juga duel Arion pasti bisa luka tapi ngga 
menutup kemungkinan kita bisa ngga terluka, plisss ayolah, 
gue belum pernah duel sama lo"ucap Zeze memelas 
membuat sang empu menghela nafas 


"Hm"dehem Arion cuek 
"Yes"sorak Zeze riang 
"Let's go!!"lanjut Zeze semangat menarik tangan Arion 


Kini mereka sudah sampai diruang bertarung dengan 
banyak anggota juga yang bertarung menggunakan 
pedang. 


"Pedang?"tanya Arion menaikkan sebelah alisnya, ntahlah 
tiba-tiba dia juga ingin bertarung dengan Zeze 


"Why not?"balik Zeze menyeringai 


"Not bad baby"ucap Arion menampilkan smirknya juga 


"Gue pengen bikin taruhan"ucap Zeze membuat Arion 
menaikkan sebelah alisnya 


"Yang kalah harus turuti dua permintaan pemenang, 
gimana?"tanya Zeze menaikkan alisnya balik 


"Gue setuju, siap-siap kalah Gueen"bisik Arion diakhir 
kalimatnya 


"In your dreams"ucap Zeze menyeringai. 


Mereka pun akhirnya mengambil pedang yang memang 
sudah disiapkan lalu berjalan menuju tengah arena 
membuat banyak pasang mata di dalam ruangan itu 
memutuskan untuk melihat pertarungan ini dengan duduk 
berdiam diri sambil memakan cemilan bahkan Kenzo, Kenzi 
dan Daren sudah stay disana. 


"Eh bentar-bentar biar gue yang hitung"pekik Daren 
membuat Zeze mengangguk saja 


"1...2....3"Ucap Daren 
Trang 

Sret 

Sret 

Trang 


Bunyi pedang beradu memenuhi setiap keheningan 
ruangan mereka bersorak mendukung sana sini membuat 
Zeze dan Arion semakin semangat. Sudah lebih dari 20 
menit dan kini belum ada sang pemenang bahkan mereka 
masih sama-sama semangat. 


Irang 


Bunyi pedang beradu kencang lagi membuat Arion dan 
Zeze sedikit mundur mengatur nafas menatap satu sama 
lain, Arion mengangkat kembali pedangnya matanya yang 
awalnya menajam kini menjadi kaku kala melihat senyum 
teramat manis seorang Zevana. Zeze yang menyadari 
bahwa Arion sudah masuk jebakannya pun mengedipkan 
sebelah matanya membuat Arion sedikit oleng, Zeze pun 
tak menyia-nyiakan kesempatan itu langsung menendang 
pedang ditangan kanan Arion terlempar jauh setelahnya 
menendang perut pria itu membuat Arion terbaring di 
bawah dengan Zeze kini menempatkan pedangnya tepat 
diwajah Arion. 


"See? Seorang Queen tak akan pernah kalah"ucap Zeze 
diselingi kekehannya 


"Nakal hm"ucap Arion menampilkan smirknya 


"Bukan nakal tapi licik, lo mudah tergoda Arion"ucap Zeze 
mengulurkan tangannya pada Arion 


"Siapa yang akan menolak pesona seorang putri Johnson 
yang begitu kuat?"tanya Arion menerima aluran tangan 
Zeze 


"Hahaha lo benar"ucap Zeze tertawa ringan diikuti senyum 
Arion 


"PEMENANGNYA ADALAH OUEEN"Teriak Daren membuat 
pendukung Zeze bersorak senang 


"Aku akan meminta hadiahku nanti"ucap Zeze pada Arion 
sambil menyeka keringatnya 


"Ya terserah"ucap Arion sambil menyeka keringat Zeze di 
pelipis dan leher gadis itu 


"Sana mandi, lo bau"ucap Arion sambil menutup hidungnya 
lalu mendorong kening Zeze dengan jari telunjuknya 


"Lo juga bau"ucap Zeze sambil mendorong muka Arion 
dengan tangan kecilnya 


"Yaudah ayo mandi bareng"ucap Arion enteng sambil 
merangkul Zeze 


“Gila lo"pekik Zeze kemudian berlari melepas rangkulan 
Arion membuat orang yang disana menatap heran karena 
Arion dan Zeze berbicara pelan-pelan sehingga hanya 
mereka yang mendengar 


"Daren nanti malam jemput mereka berempat dengan 
anggota terlatih"ucap Zeze sebelum benar-benar keluar 


"Siap Oueen"ucap Daren 


"Gadis nakal"ucap Arion sambil terkekeh sedikit lalu 
berjalan keluar tanpa sepatah kata apapun. 


Udah cocok, sama-sama Psycho, dingin, cuek, leader mafia 
kalo punya anak mungkin singa aja minder-batin mereka 
saling menatap 


"Arjun dan Diska nanti malem ikut saya jemput 
anggota"ucap Daren datar 


"Siap Tuan"ucap mereka 


xk 


"Raja, bom rakitan kita sudah siap"ucap salah satu anggota 
Bagas 


"Hm, taruh ditempat yang saya suruh"ucap Bagas datar 


"Baik Raja"ucapnya sebelum benar-benar pergi ucapan 
seseorang membuat dia mengangguk 


"Panggilkan Alena"ucap Bagas dingin kemudian menatap 
sebuah CCTV kecil di mejanya dan dia membiarkan benda 
itu disana 


"Permisi Raja"ucap Alena 
"Berhenti"ucap Bagas 
"A-apa maksud Raja?"tanya Alena gugup 


"Berhenti membuat permainan konyolmu"ucap Bagas dingin 
dan datar 


"Ah kau sudah tahu?"tanya Alena menyeringai 


kk 


Menit sudah berganti menjadi hari, hari ini hari dimana 
pertumpahan darah tak bisa dihindari, tepat pukul 5 sore 
seorang gadis masih berkutat dengan laptopnya yang 
menampilkan sebuah rekaman membuat hati gadis itu 
tersentil dan geram sekaligus. 


"Sudah kuduga dari awal, memang dasarnya mereka yang 
tak pernah tulus, cih"ucap Zeze berdecih pada layar 
laptopnya 


"Ah ya aku belum periksa persiapannya"gumam Zeze 
kemudian memeriksa persiapan untuk besok dari 
kendaraan, baju, senjata, identitas setiap anggota yang ikut 
dan semua kini sudah siap 


"Masih lama?"tanya seseorang membuat Zeze hafal siapa 
yang selalu mengagetkannya 


"Udah"ucap Zeze 
"4 orang itu mana?"tanya Zeze 


"Diruang rapat bersama yang lain"ucap Arion sambil 
memakai topengnya lagi karena sedari tadi mereka 
diruangan Zeze tanpa topeng dan Arion baru saja selesai 
mandi 


"Perang akan dimulai tepat pukul 10 malam"ucap Arion lagi 
"Kita akan bersiap pukul 9"ucap Zeze diangguki Arion 
"Mandi dulu sana"ucap Arion mendorong Zeze 


"Hm"dehem Zeze kemudian masuk ke dalam kamar mandi. 
Arion memutuskan untuk duduk disofa sambil menunggu 
Zeze, selang beberapa menit Zeze keluar dengan 
tampilannya membuat Arion menatap tajam gadis itu 


Style Zeze 
"Mau pamer?"tanya Arion dingin 


"Apa sih?"tanya Zeze bingung, Arion pun bangkit berjalan 
menuju Zeze melingkarkan tangannya di pinggang gadis itu 
lalu menariknya untuk mendekat 


"Mau pamer perut sama paha hm? Ganti sekarang atau gue 
ganti"bisik Arion ditelinga Zeze 


"Y-ya gue ganti"ucap Zeze kemudian langsung berlari ke 
dalam kamar untuk mengganti baju, Arion hanya geleng- 
geleng kepala melihatnya setelah Zeze siap dengan 
pakaiannya mereka berdua berjalan menuju keluar 


Style Arion 
Style Zeze 


"Kita bagi anggotanya mulai sekarang"ucap Zeze pada 
Arion, Arion pun membagi anggota yang akan ikut memang 
jika soal bagi membagi Arionlah ahlinya namun dia tak akan 
pernah membagi satu harta yang amat berharga baginya, 
Zevana Claristal. 


Pria itu datang membantuku dangan jubah hitam miliknya 
dan topeng perak bertengger manis diwajahnya, hari ini 
takdir menyuruh kami berperang bersama, baju hitam ini 
kini menunjukkan siapa kami, aku dan dia akan berada di 
garis paling depan membawa keadilan untuk kami dari dua 
sudut berlawanan, aku hanya berharap pada Tuhan jika dia 
ingin mengambil nyawanya ambillah dulu nyawaku-Zevana 
Claristal 


"Ze?"ucap Arion menepuk bahu Zeze menyadarkan 
lamunannya 


"Ah ya"ucap Zeze 

"Mikirin apa?"tanya Arion lembut 

"Gapapa kok"ucap Zeze tersenyum tulus 

"Udah selesai?"tanya Zeze mengalihkan pembicaraan 


"Udah semua, tinggal berangkat"ucap Arion membuat Zeze 
memencet earphone khusus untuk anggota-anggota 
mafianya dan mafia Arion terhubung mereka pun 
melakukan hal yang sama 


Ting 


KvinCj 
Ze? Lo baik-baik ajakan? Perasaan gue ga enak 


Zzecj 
W baik aj 


KvinCj 
Cepat pulang 


Zzecj 
Ntr, KI orgnya dh smbh w plg 


KvinCj 
Hm 


(Read) 


Zeze pun melihat jam dilayar ponselnya yang menunjukkan 
pukul enam lebih kemudian memasukkan kembali 
ponselnya ke dalam saku sebelumnya sudah dia matikan 
agar tak ada yang menghubunginya disaat seperti ini. 


"Kita semua makan malam dulu"ucap Zeze tegas membuat 
mereka segera makan menuju dapur karna memang ini 
semua sudah disiapkan. Setelah makan malam mereka 
beristirahat sejenak sampai pukul setengah sembilan 
malam. 


"Semuanya diharapkan berkumpul" 


Suara monitor itu menggema di seluruh sudut markas 
membuat mereka bersemangat dan nyeri bersamaan, 
mendengar panggilan itu yang artinya mereka akan bisa 
pesta darah malam ini. 


"Semuanya berbaris rapi Queen dan King akan 
menyampaikan sesuatu"ucap Daren kemudian berjalan 


mundur berdiri disamping Miss. A dan Mr.D yang berada 
dibelakang Zeze 


"Harap dengarkan saya, seperti apa yang kalian tahu malam 
ini kita akan pesta darah besar-besaran, kita akan 
melakukan penyerangan seperti strategi yang sudah saya 
sampaikan dan ya untuk tambahannya 4 orang yang 
menjadi mata-mata saya harap bisa memberitahu anggota 
lain dimana saja letak bom itu, kalian harus bermain dengan 
mengikuti aturan karna saya tak suka jika mereka yang 
berpesta darah bukan kita, sekian dari saya"ucap Zeze 
kemudian Arion mengambil alih 


"Utamakan senjata utama kalian dan jangan lupa membawa 
senjata cadangan, gunakan otak jangan fisik terus menerus, 
gerak cepat, setiap mobil nanti akan diisi 10 orang, 
helikopter akan diisi 6 orang. Sekian dari saya kalian dapat 
menempati posisi masing-masing. Bubar"ucap Arion tegas 
membuat mereka langsung membungkuk hormat lalu 
bergegas menuju kendaraan masing-masing 


"Mobil kita akan diisi saya, Diamond girl, Daren, dan 
Ragel"ucap Arion pada mereka, Miss.A, Mr.D, Kenzo, Kenzi 
satu mobil. Selama perjalanan hanya diisi keheningan dan 
suara deru setiap mobil bahkan helikopter buatan markas 
kedap suara 


"Arah jarum pukul 10"ucap Arion membuat Zeze langsung 
melirik 


Dor 
Dor 


Dor 


"Done"ucap Zeze setelah menembak kepala masing-masing 
orang yang yang bersembunyi 


"Segitunya"gumam Daren 


"Ah kau bisa diajak kerja sama nanti? Tenang saja kau tak 
akan rugi bekerja sama dengan orang tampan 
sepertiku"tanya Daren berusaha mencairkan susasana 
dengan mengajak obrol Rigel 


"Bang Daren stop deh dengan sifat sok kenal lo"sambung 
Zeze membuat Arion dan Rigel sedikit tertawa 


"Bisa kok Tuan"ucap Rigel 


"Ah lo mah gausah kek gitu santai aja kalo gini panggil 
nama aja"ucap Daren merangkul Rigel 


"Kita bakal sering ketemu karna leader kita yang ganas kek 
singa itu gue jamin sama-sama sampai nikah"bisik Daren 


"Oke bro"ucap Rigel santai sambil tertawa kecil 


"Gausah bisik-bisik lo bang gue denger"celetuk Zeze 
melempari Daren dengan keripik kentang ditangannya 


"Hehe peace Ze"ucap Daren cengengesan 


"Gue minta dong"lanjut Daren langsung menyambar ke 
dalam plastik snack Zeze 


"Gue mau"ucap Arion membuat Zeze menyuapinya, kini 
mereka melepas sejenak topengnya dan makan snack sama- 
sama sambil sedikit bercanda padahal di mobil-mobil yang 
lain hanya keheningan yang melanda 


"Daren nanti gue seharin Zeze ke lo"ucap Arion 


"Siap King"ucap Daren sambil cengengesan dengan mulut 
penuh keripik 


"Apaan sih, gue bisa jaga diri sendiri"ucap Zeze 


"Ya tapi hanya untuk berjaga-jaga selama aku dan kau 
belum bertemu"ucap Arion 


"Benar lagi nyampe"ucap Zeze mengambil tisu basah guna 
membersihkan tangannya lalu diberikan pada Daren dan 
Rigel 


"Ambilin topeng gue sama Rigel Ze"ucap Daren 


"Nih"ucap Zeze memberikan topeng mereka lalu memakai 
topengnya sendiri dan memakaikan topeng Arion 


"Tes semua mulai memasuki posisi masing-masing, 4 orang 
mata-mata dan beberapa anggota perakit bom segera 
memasuki wilayah musuh untuk menyabotase"ucap Zeze 
sambil menekan earphone penghubung 


"Siap Gueen"ucap mereka langsung saja mobil-mobil hitam 
dengan aura mematikan itu memakirkan diri masing-masing 


"Are you ready Gueen?"tanya Arion 


"Ready King"ucap Zeze menyeringai lalu mereka turun dari 
mobil bersama-sama. Lapangan yang digunakan untuk 
perang ini adalah lapangan khusus dengan luas 2 stadion 
resmi sepak bola dengan pencahayaan yang sudah diatur 
dilangit-langit membuat mereka tak kesusahan jika 
berperang di malam hari. 


Zeze berjalan dengan disamping tubuhnya terdapat sebuah 
samurai sama dengan Arion yang terdapat sebuah pedang, 
di depan matanya pasukan Black Blood sudah berjajar rapi. 


Zeze dan Daren berjalan diikuti 250 anggota dengan 
dibelakangnya sedangkan Arion berjalan memutar dengan 
cara bersembunyi dibelakang musuh bersama Rigel dan 250 
anggota lainnya, Kenzo dan Kenzi bersiap dibelakang 
anggota Zeze sebagai pertahanan mengatur posisi masing- 
masing sedangkan pemimpin setiap markas beserta 
pasukan helikopter terbang sedikit jauh dari arena, 
sedangkan Aleta bersama 4 anggota hacker berada di dalam 
mobil khusus yang tidak dapat dilihat dengan mata 
telanjang harus menggunakan kaca mata khusus anggota 
mafia Diamond Rose untuk melihatnya, sedangkan Mr.D 
tengah mengkoordinasikan anggota tambahan yang akan 
menyerang saat terdesak. 


"Selamat malam Oueen"ucap Bagas berdiri dihadapan Zeze 
berjarak beberapa meter 


"Selamat malam Raja"balas Zeze menyeringai 


"Mari kita hitung mundur dari 45 deti, sekarang"ucap Bagas 
membuat Zeze menarik samurainya 


Srek 


Dibawah awan hitam tiga mafia tengah bersiap guna 
mempertahankan diri masing-masing, pedang, samurai, 
katana benda panjang itu digenggam setiap orang yang 
berada di barisan terdepan mata mereka menyorotkan akan 
sesuatu yang sulit dipahami satu sama lain, namun satu 
yang dapat mereka lihat kesedihan yang amat menyakitkan. 
Sedikit menyakitkan memang karena dulunya kedua mafia 
itu pernah belajar bersama di dunia hitam, sering 
melakukan pertempuran bersama dibawah rrintik hujan, 
namun kini keadaan berbalik mereka harus membunuh 
nyawa satu sama lain guna mafia sendiri berdiri gagah 
sangat sulit rasanya tangan mereka digunakan untuk 


menebas kepala padahal itu adalah hal biasa bagi mereka. 
Lamunan mereka buyar kala bunyi jam berdenting keras 
menandakan waktu mereka akan dimulai kini. 


"BLACK BLOOD"Teriak Bagas 

"READY RAJA"Teriak mereka 

"DIAMOND ROSE"Teriak Zeze 

"READY DIAMOND GIRL"Teriak mereka balik 
"SERANG"Teriak Bagas dan Zeze. 


Zeze memejamkan matanya sejenak kemudian membuka 
matanya lagi dan menatap setiap orang yang berlari ke 
arahnya, hanya satu tujuannya, Bagas. Bagas yang kini 
berada ditengah-tengah mereka Zeze harus 
mendapatkannya, setiap manusia yang menghalanginya 
berakhir dengan kepala terpisah dari tubuh, samurai itu siap 
menebas apapun dihadapannya tak ada yang dipikirkan lagi 
hanya kematian yang ada didepan mata. 


"Bagas Wildan Jams"gumam Zeze sambil melirik setiap 
sudut 


Dor 
Dor 
Dor 
Duar 
Sret 


Bugh 


Duar 
Jleb 
Bugh 
Bugh 
Sret 


Bunyi-bunyi nyanyian kematian terdengar ditelinga setiap 
anggota, sakit rasanya bukan karena sayatan, bogeman, 
atau tembakan ditubuh namun wajah-wajah yang kini 
menyerang membuat hati mereka sedikit nyeri. 

Kini anggota mereka setara, sama-sama kuat, sama-sama 
mengetahui kelemahan masing-masing membuat mereka 
sedikit sulit tumbang. Disisi lain Arion dan pasukannya 
sudah mengepung pasukan Bagas dari belakang mereka 
langsung saja menusuk dan menembak setiap anggota, 
Arion lebih suka menusuk daripada menembak oleh karna 
itu dia memakai pedang miliknya. Tujuan Arion hanya satu, 
Zevana gadisnya. Dia harus segera menemui gadisnya agar 
hati kecilnya dapat tenang. 


"Sebentar lagi"gumam Arion 


Perang sudah berlangsung 45 menit dan kini Arion sudah 
dapat melihat gadisnya yang kini sedang menebas setiap 
kepala musuh. 


"Dia terlalu ganas"ucap Arion sedikit terkekeh sambil 
menendang musuh didepannya 


"Hai Gueen"bisik Arion ditelinga Zeze saat sudah sampai 
dibelakang gadis itu 


"Eh lo udah nyampe ternyata"ucap Zeze sambil menusuk 
dada kiri musuhnya kini mereka berada ditengah-tengah 
pertahanan musuh untuk mencari Bagas. 


"Gimana?"tanya Arion 


"Sedikit seru, sayangnya kita gapunya waktu buat 
nyiksa"ucap Zeze sambil menampilkan smirknya 


"Kau bisa membawa mereka pulang untuk menyiksanya 
Ouveen"ucap Arion 


"Ah gamau gue, udah bosen ntar"ucap Zeze lalu mereka kini 
berlari menuju tempat dimana Bagas berada 


"Sudah sampai disini ternyata Oueen"ucap Bagas di depan 
Zeze sambil memegang samurainya 


"STOP"Teriak Bagas membuat anggotanya berhenti diikuti 
anggota Zeze yang paham karna sudah diberi tahu Zeze 
sebelumnya 


"Mencoba kabur heh"ucap Zeze sinis 


"Aku tak kabur Queen, hanya saja menjaga sahabatmu agar 
bisa kubunuh saat kau tak mau mengalah"ucap Bagas 
sambil menatap samurainya 


"Cih, caramu murahan"ucap Zeze berdecih 


"Vernon"ucap Bagas memanggil Vernon, Vernon Brandon 
Rios seseorang yang menjabat sebagai teman dekat Zeze 
juga 

Vernon datang membawa Alena dengan tangan kanan 
mendekatkan pistol di pelipis Alena. 


"Bagaimana?"tanya Bagas sedangkan Zeze hanya 
menyeringai sinis 


"Bunuh saja"ucap Zeze enteng membuat mata mereka 
membola sedangkan Alena menatap Zeze penuh 
kebencian? 


"Kau biarkan sahabatmu mati demi dirimu sendiri? Ah 
rupanya kau belum berubah, sifat egoismu masih 
mendominan"ucap Bagas sinis 


"Lalu apa urusannya denganmu'"ucap Zeze mulai meninggi 
membuat Arion mengelus punggung gadisnya 


"Jangan terlalu mudah terbawa emosi Queen, baiklah jika itu 
mau mu, Vernon"ucap Bagas mengkode Vernon untuk 
menembak Alena 


Dor 


Tidak, peluru itu tidak mengenai Alena melainkan kaki kiri 
Bagas, Vernon langsung saja melempar Alena pada Kenzi 
guna ditangkap. 


"Huh, bodoh sekali dia melepasku"ucap Alena pelan 
"Apa maksudmu?!"ucap Kenzi 


"Karna disini akulah musuh aslinya sayang"bisik Alena 
ditelinga Kanzi 


"Kau!"pekik Kenzi 
Sudah kuduga sialan-lanjur Kenzi membatin 


"Akh kau pengkhianat"desis Bagas 


"Di dunia hitam semua cara diperbolehkan"ucap Vernon 
datar 


"Bagaimana Raja?"tanya Zeze mengejek menaikkan dagu 
Bagas 


"Shh SERANG"Teriak Bagas membuat penyerangan ulang 
bahkan anggota kedua sudah berdatangan begitu pula 
dengan Mr.D yang memimpin anggota, kini perang 
sesungguhnya dimulai bahkan Zeze terpisah dari Arion, 
bom diledakkan dimana-mana, tembakan dari langit mulai 
terdengar, hujan panah mulai menusuk kulit membuat 
sebuah genangan darah di tanah lapang ini. 


"Kenapa kau lakukan ini padaku Wil"ucap Zeze saat 
berhadapan dengan Bagas 


"Sudah kuberi tahu alasannya bukan"ucap Bagas menahan 
rasa sakitnya 


"Kau pembohong,  pembohong"pekik Zeze sambil 
menendang kaki kiri Bagas hingga jatuh 


"Kau yang merubahku Gueen"ucap Bagas sambil berdiri dan 
mengangkat samurainya lagi 


"Kau jahat Wil. Kau menyakiti semua orang"ucap Zeze 
melirih sambil memegang lengan kirinya yang terkena 
sayatan samurai Bagas 


"Ku mohon berhenti"lanjut Zeze meneteskan air matanya 


"Kau tak tahu alasan sebenarnya Tata"gumam Bagas sambil 
memegang dada kirinya yang ditendang Zeze 


"Oleh karna itu beritahu aku Wil! Aku tahu kau hanya 
bersandiwara! Aku tahu kau tak akan mengkhianati 


pertemanan kita!!"Teriak Zeze frustasi 


"Katakan padaku sekali saja Wil bahwa ini semua hanya 
sandiwaramu"lanjut Zeze mulai melemah 


"Tidak, aku tidak bersandiwara ini semua nyata, aku ingin 
menghancurkanmu ini semua nyata, pertemanan kita hanya 
sebuah kebohongan, janjiku pada grandpa hanya sebuah 
bualan"pekik Bagas membuat Zeze termakan emosi 


"Kau!!! Pengkhianat!!! Pembohong!!!"Teriak Zeze langsung 
mengangkat samurainya dan diarahkan ke dada kiri Bagas 


Jleb 


Tubuh Zeze bergetar hebat air matanya mengalir begitu 
deras dibalik topeng yang penuh darah Bagas, hancur dia 
hancur karena membunuh seseorang yang selalu ada 
untuknya perlahan dia menarik samurai itu dari tubuh 
Bagas dan langsung menjatuhkannya seiring dengan 
tubuhnya dan Bagas yang kini terjatuh bersampingan. 

"Terima kasih"ucap Bagas lirih lalu menutup matanya 


"Hiks hiks sakit"ucap Zeze terduduk sambil memegang dada 
kirinya yang sangat nyeri 


"OUEEN"Pekik mereka, perang langsung terhenti begitu 
saja, Arion langsung berlari mendekap tubuh mungil itu 


"Sssttt tenanglah"ucap Arion mengelus punggung Zeze 
"A-aku hiks membunuhnya hiks hiks"ucap Zeze sesegukan 
"Tidak ini semua memang sudah takdir"ucap Arion 


"Hiks dia peri lon dia pergi Hiks aku hiks membunuhnya hiks 
sahabat macam apa aku hiks"ucap Zeze 


"Sudah jangan salahkan dirimu"ucap Arion semakin 
mengeratkan pelukannya 


"Cih, drama"ucap Alena membuat mereka menatapnya 
tajam 


"Dasar tidak tahu malu"pekik Daren 
"Tidak tahu diri"pekik Kenzo 


"Apa? Bukankah dia sendiri yang membunuhnya lalu 
kenapa dia yang hancur"ucap Alena 


"Benar-benar gadis gila"umpat Aleta dibelakang Alena 


"Pergi, kau bukan lagi bagian dari kami nona muda sesuai 
perjanjian saya menyelamatkanmu lalu kubuang kau"ucap 
Zeze dingin setelah memberhentikan tangisnya dengan 
sekuat tenaga 


"Cih, jika bukan karena nyawaku aku tak sudi memohon 
padamu"ucap Alena sinis lalu pergi 


"Jangan lupa nona, aku sudah tahu rencanamu"ucap Zeze 
dingin membuat Alena memberhentikan langkahnya 
sejenak 


"Dan aku tunggu kehancuranmu Oueen"ucap Alena lalu 
berlari pergi 


"Kenapa kau tak membunuhnya Oueen?"tanya Daren geram 
"Aku ingin mengikuti permainannya"ucap Zeze datar 


"Ingat kata-kataku Queen jangan terlalu sering bermain 
karna itu beresiko tinggi"ucap Arion 


"Hm"dehem Zeze kemudian menatap mayat Bagas itu 
kembali membuat air matanya jatuh 


"Aku Grandpa, aku janji akan selalu menghibur Tata jika dia 
sedih dan akan selalu melindunginya setiap waktu"ucap 
Bagas tegas 


"Janji sama Wil Tata jangan nangis dan harus tersenyum. 
Bilang sama Wil kalo ada orang yang nyakitin Tata, Wil akan 
jadi orang nomor satu buat jadi tameng Tata"ucap Bagas 
menyodorkan jari kelingkingnya 


"Uh my gueen,gue kangen banget sama Lo,Lo kemana aja 
ha,sampe-sampe gue lacak gabisa,gue telfon gabisa,terus 
ini apa maksudnya pulang-pulang gabilang dulu" ucap 
Bagas 


"Lepas dulu Ja gue sesek nih"ucap Zeze 


"Gamau pokoknya maunya gini"balas cowo yg disebut Raja 
sambil manaruh kepalanya diceruk leher Zeze 


"Astaga Lo gamalu apa banyak orang yg liatin,kalo gamau 
yauda gue gamau ngomong sama Lo"ancam Zeze 


"Ck iya-iya my gueen"balas Bagas sambil nyium pipi kanan 
terus duduk disamping kanan Zeze 


"Wahh banyak banget makin sayang deh sama Aga"ucap 
Zeze sambil memeluk lengan Bagas yang tengah menyetir 
mobil karna dia tadi pesan banyak sekali Snack dan coklat. 


"Anything for you gueen"ucap Bagas lalu mencium puncak 
rambut Zeze 


"LO UDAH BUNUH ADEK GUE BANGSAT"Teriak Bagas sudah 
terlanjur emosi 


"LO JUGA GA PERNAH MENGHARGAI PERASAAN GUE DARI 
DULU!GUE SUKA SAMA LO!! WAKTU LO DEPRESI GARA-GARA 
AFI GUE SADAR KALO LO CINTA BANGET SAMA 
DIA!!SEDANGKANN GUE YANG SEDARI KECIL SELALU ADA 
BUAT LO GAPERNAH LO LIHAT!!LO SELALU CURHAT SOAL 
AFIAFI DAN AFI TANPA MIKIRIN  PESAAN GUE 
BANGSAT"Teriak Bagas mengeluarkan uneg-unegnya 


"A-apa maksud Wil?Adek?S-suka sama Tata?"Tanya Zeze tak 
percaya 


"Iya gue punya adek, dia laki-laki dan keluarga gue satu- 
satunya yang tersisa!! Dan kini lo malah bunuh dia"Ucap 
Bagas dengan nada tinggi dan tidak mau membahas soal 
perasaannya 


"Keluarga satu-satunya?"Beo Zeze 


"Iya dia keluarga satu-satunya, bahkan Lo ga tau 2 tahun 
lalu gue ke indo buat apa"ucap Bagas terkekeh sinis 


Kilasan memori masa lalu berputar di otak Zeze bak kaset 
rusak yang setiap detik menikam hati Zeze. 


"Aku ingin dia hiks dimakamkan di tempat yang layak"ucap 
Zeze serak dengan sedikit tangisnya 


"Baik Gueen"ucap Daren lalu dua anggota mengangkat 
jenazah Bagas 


"A-aku membunuhnya lon"ucap Zeze lirih menatap Arion 
Bruk 

"ZEZE" 

"QUEEN" 


Hola aku kembali lagi nihh, gimana kabarnya? Masih 
baca cerita aku kan?:v jangan lupa voment ya biar 
aku up-nya cepettv btw ini part terbanyak aku 
sampai 5000 kata, gimana kalian sedih ga Bagas 
terbunuh? Atau seneng? Terus Alena pengkhianat 
aslinya? Gimana menurut kalian? Konfliknya masih 
abu-abu jadi baca terus crita aku oke?! Good bye!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!!! 
Happy reading!!! 


Ruangan hitam putih kini menjadi saksi bisu rapuhnya 
seorang gadis tangguh. Kelopak mata bengkak itu 
mengerjap beberapa kali sebelum menampilkan bola mata 
indahnya pada dunia. 


"A-arion"ucap Zeze serak saat merasa ada kehidupan di 
samping tubuhnya 


"Kenapa? Sakit? Pusing? Mual?"tanya Arion khawatir sambil 
mendekati Zeze 


"Pusing, sakit"ucap Zeze lirih sambil memegang perutnya 
yang sepertinya terkena tendangan musuh kemarin 


"Minum"lanjut Zeze kemudian Arion membantunya 
bersandar di ranjang 


"Kalo pusing tidur lagi tapi minum obat dulu"ucap Arion 
sambil mengambil segelas air dan obat di nakas lalu 
meminumkan pada gadisnya 


"Gamau"ucap Zeze lirih setelah selesai minum obat 
"Kenapa?"tanya Arion mengelus pipi Zeze 


"Bagas"ucap Zeze dengan mata memanas 


"Dia sudah dikebumikan"ucap Arion menunduk, pria itu 
memahami situasi gadinya walaupun terdapat sedikit rasa 
cemburu disudut hatinya 


"Aku mau kesana Arion"ucap Zeze dengan satu air matanya 
lolos dari binar mata yang kini meredup 


"Istirahat dulu, nanti aku antar"ucap Arion 


"Sekarang Arion"ucap Zeze langsung beranjak turun dari 
kasur 


"Huft, ayo aku bantu, pelan-pelan"ucap Arion paham sambil 
mengalungkan lengan Zeze pada lehernya dan tangannya 
pada pinggang gadis itu 


"Yang lain gimana keadaannya?"tanya Zeze sambil berjalan 
pelan-pelan 


"Mereka hanya sedikit terluka"ucap Arion sambil membuka 
pintu karna mereka berada di salah satu ruang pribadi 
kesehatan Zeze dimarkas 


"Aw"pekik Zeze saat lengan kirinya tanpa sengaja terbentur 
dengan dinding 


"Eh sini"ucap Arion langsung menarik pelan lengan kiri Zeze 
yang terbalut perban kemudian mengeceknya dan 
mengelus lembut. Zeze bahkan hampir lupa dengan luka 
yang ia dapatkan saat samurai Bagas menggores lengan 
kirinya karna sekarang yang ia rasakan hanyalah sakit karna 
ucapan Bagas yang menggores hatinya. 


"Aku gapapa Arion"ucap Zeze lirih menatap Arion 


"Aku gendong aja"ucap Arion menggendong Zeze didepan 
tanpa menunggu jawaban si empu 


Sepanjang perjalanan Zeze hanya melihat para anggotanya 
yang menatapnya prihatin dengan luka-luka ditubuh 
mereka lalu pandangannya kosong. 


"Mau kemana Ze?"tanya Kenzo berada disebelah Kenzi saat 
tidak sengaja berpapasan pasangan itu 


"Mau ke makam"ucap Arion yang menjawab karna Zeze 
masih menatap kosong kedepan dengan kepala bersandar 
di bahu Arion 


Seolah paham arti kata 'makam' Kenzo hanya 
mengangguk"Hati-hati" 


"Jangan sedih terus"lanjut Kenzo mendekatkan diri pada 
Zeze kemudian mencium lama dahi adik angkatnya yang 
masih menatap kosong 


"Semangat my Queen, we are always here"bisik Kenzi 
kemudian ikut melakukan apa yang dilakukan kakak 
kembarannya 


Hening dan senyap keadaan yang menggambarkan tempat 
tujuan mereka banyak air mata dan luka setiap kali 
seseorang menapakkan kakinya kemari tempat yang seolah 
menjadi gerbang antar makhluk. 


"Halo Wil, ini Tata, maaf karena Tata udah bunuh Wil, maafin 
ya Wil Tata mohon, Wil boleh kok marah dan ga mau anggap 
Tata sebagai sahabat Wil, Tata tau Wil pasti kecewa sama 
Tata tapi Tata juga kecewa sama Wil yang tertutup sama 
Tata, kenapa Wil sembunyiin rahasia itu sendiri bertahun- 
tahun? Hiks Apa karna selama ini Tata hiks kurang perhatian 
sama Wil? Hiks ini semua pasti salah Tata hiks Tata bodoh 
hiks Wil jadi marah hiks sama Tata hiks"ucap Zeze mulai 
terisak membuat Arion merangkul bahu gadis yang bergetar 
itu 


"T-tata hiks tata hiks g-gatau hiks m-mau apa hiks bilang 
hiks a-apa lagi hiks se-semua udah hiks berakhir hiks tapi 
hiks disaat terakhir hiks KENAPA WIL TETEP GAMAU JUJUR 
SAMA TATA hiks hiks hiks"Teriak Zeze diakhir kalimatnya 
membuat Arion memejamkan matanya dan menguatkan 
rangkulannya 


"Tenang"bisik Arion mengusap bahu Zeze 


"Semoga hiks Wil tenang disana hiks"hanya kalimat itu yang 
mampu diucapkan Zeze sebelum gadis itu berdiri dan 
berlari menuju mobil meninggalkan Arion yang menatap 
datar batu nisan dihadapannya entah apa yang dipikirkan 
pria itu. 


Terima kasih-Batin Arion 


aa 


Gadis itu masih sama, menatap kosong ke jendela kamarnya 
sendiri dengan hawa dingin menemaninya. Sedangkan 
dibawah dua orang pria tengah berbicara serius mengenai 
gadis itu. 


"Gue paham"ucap Kevin setelah mendengarkan penjelasan 
Arion mengenai perubahan sikap Zeze. Arion hanya 
menjelaskan bahwa saat dijogja teman Zeze yang ia jenguk 
sakit parah dan tidak dapat diselamatkan oleh karna itu 
Zeze sangat terpukul, karena dia tidak mungkin 
menjelaskan kejadian sebenarnya dan mengenai luka 
dilengan kirinya dia beralasan bahws itu diakibatkan oleh 
goresan besi digedung rumah sakit, untung saja Zeze tidak 
mendapatkan luka lebam di mukanya hanya di tangan dan 
perutnya. 


"Gue pulang dulu"ucap Arion beranjak berdiri karna sudah 
setengah jam dia disini setelah mengantarkan gadinya 


pulang 


"Makasih udah jaga adik gue"ucap Kevin menepuk dua kali 
bahu pria dihadapannya kemudian pria itu berjalan keluar 
sedangkan Kevin berjalan menuju kamar kembarannya. 


Ceklek 


Bunyi pintu terbuka menandakan bahwa ada seseorang 
yang mulai mendekatinya tak membuat Zeze menghentikan 
lamunannya. 


"Hay my twin"ucap Kevin duduk disamping Zeze 


"Kenapa?"tanya Kevin lembut menarik bahu Zeze agar 
menghadapnya. Mata yang semula hanya redup kini 
memerah menandakan betapa sakitnya dia dengan segala 
kerapuhannya. 


"Hey jangan diam aja, Clau disini buat Cla"ucap Kevin 
mengelus lembut pipi dihadapannya 


"Clau  hiks"Isak Zeze langsung memeluk tubuh 
kembarannya erat, Kevin bisa merasakan sakitnya hati Zeze 
karna mereka memiliki ikatan batin yang kuat, air matanya 
ikut turun tanpa ia duga kala mendengar betapa pilunya 
teriakan kembarannya. 


"Nangis aja untuk hari ini, besok Zeze harus kuat, kalau 
ngga nanti Clau bisa digrebek sama Starlight karna dituduh 
buat Queennya nangis"ucap Kevin berniat menenangkan 
Zeze 


"Hiks sakit hiks"Isak Zeze 


"Mau cerita?"tanya Kevin ingin mendengar langsung 
keluhan kembarannya 


"Dia hiks pergi"ucap Zeze semakin menenggelamkan 
kepalanya di dada kembarannya 


"Dia siapa?"tanya Kevin jujur tak tahu nama orang itu karna 
Arion tak memberi tahunya sambil mengelus punggung 
Zeze 


"Wil"ucap Zeze kembali membuat tangisnya pecah. Kevin 
terdiam sejenak sambil berusaha mengingat nama yang 
tidak asing ditelinganya. 


"Wil"pekik Zeze kecil berlari menghampiri anak laki-laki 
yang sedang bersandar di pohon 


"Cla jangan lari-lari nanti jatuh"teriak Kevin kecil sambil 
berusaha mengejar kembarannya yang berlari cepat 


"Hay Wil"sapa Zeze sambil duduk dihadapan Bagas 


"Hay Tata"sapa balik Bagas sambil tersenyum menatap 
Zeze kemudian menatap pria dibelakang Zeze datar 


"Oh iya Wil, ini kembarannya Tata namanya Kevin Claude 
Johnson. Dan Clau ini Bagas Wildan Jams sahabat Cla"ucap 
Zeze sambil menarik tangan Kevin dan Bagas untuk 
berkenalan 


"Kevin"ucap Kevin datar 


"Bagas"ucap Bagas tak kalah datar kemudian mereka 
melepas tangannya 


"Oh iya Wil gaboleh panggil Kevin dengan nama Clau ya dan 
Clau gaboleh panggil Bagas dengan nama Wil"ucap Zeze 
pada mereka 


Siapa juga yang mau manggil gitu-Batin mereka menatap 
satu sama lain acuh 


"Hm'dehem mereka 


Akhirnya Kevin mengingat nama itu setelah berusaha 
beberapa detik memaksa ingatan masa lalunya. Dan tanpa 
sengaja sebuah ingatan besar ikut masuk membuat Kevin 
menegang sejenak. 


Ah lelaki sok cuek itu ternyata-Batin Kevin menggerutu saat 
ingat lelaki yang ditemui Kevin saat mereka menjenguk 
Zeze di London dulu. 


Dia ingat bahwa Zeze sangat dekat dengan Bagas sebelum 
lelaki itu memutuskan untuk kembali ke tanah air dan 
kemudian Zeze dekat dengan lelaki bernama Afi tapi juga 
meninggalkannya. 


"Udah jangan nangis terus nanti matanya bengkak jadi 
sakit"ucap Kevin sambil mengambil tisu untuk 
membersihkan muka kembarannya 


"Cla sayang ga sama Bagas?"tanya Kevin lembut setelah 
Zeze sedikit tenang 


"Sayang"ucap Zeze serak 
"Cla sayang ga sama Arion?"tanya Kevin lagi 
"Ngga"ucap Zeze lirih 


"Loh?"tanya Kevin bingung sendiri, bukankan selama ini 
kembarannya menyayangi Arion? 

Tapi kalimat selanjutkan membuat Kevin menatap datar 
kembarannya 


Bocen teros neng-Batin Kevin berteriak 


"Tapi cinta"rucap Zeze lirih sambil menunduk kemudian 
Kevin kembali tersenyum dan mengangkat dagu Zeze 


"Cla jangan terus-terusan sedih, Cla juga harus mikirin 
perasaan orang lain, kita semua juga sedih atas kepergian 
Bagas dan hancurnya Cla, contohnya sekarang Clau yang 
juga bisa ngerasain sakit hatinya Cla, bahkan Arion pasti 
sakit banget ngelihat orang yang ia sayangi menangisi 
cowok lain dihapannya, Cla gaboleh egois, Bagas juga ga 
bakal tenang disana kalau Cla belum bisa ikhlasin dia buat 
pergi, Cla harus maju kedepan bukan berdiri di zona ini 
berlarut-larut, banyak orang diluar sana yang menyayangi 
Cla"ucap Kevin sukses membuat Zeze sadar dia menyakiti 
banyak orang dengan menangisi Bagas terus menerus 
selama ini, bahkan bagaimana dengan perasaan Arion? 
Zeze bertanya dalam hati dia jadi mengkhawatirkan 
keadaan pria itu 


"Jangan sedih lagi ya? Ikhlasin dia buat pergi dia pasti 
senang"lanjut Kevin menangkup kedua pipi Zeze 


"Iya"ucap Zeze serak membuat Kevin mengecup singkat 
dahi Zeze 


"Sekarang istirahat ya, besok mau sekolah ga?"tanya Kevin 
"Mau"ucap Zeze 
"Oke, good night Cla"ucap Kevin mengecup pipi Zeze 


“Good night Clau"ucap Zeze mengecup pipi Kevin kemudian 
berbaring dan menutup matanya meninggalkan Kevin yang 
menyelimuti dirinya lalu beranjak keluar setelah mematikan 
lampu dan menyisakan lampu tidur 


aa 


"Kita melakukannya lagi?"tanya seorang pria pada gadis 
disampingnya 


"Why not?"tanya gadis itu kemudian menulis sebuah 
kalimat diatas kertas dengan tinta darah 


Mati! Mati! Dia mati karenamu! Kenapa kau tak membuka 
matamu bodoh! Sudahlah jangan bersedih karena dunia 
masih sangat membutuhkan air matamu untuk 
penyiksaannya! 

-T 


Gadis itu menggulung kertasnya kemudian menyerahkan 
pada pria disampingnya 


"Antarkan padanya"ucap gadis itu datar 


"Hm, baiklah, jangan lupa istirahat"ucap pria itu mengelus 
surai rambut putih gadis dihapannya 


Setelah memastikan seorang pria keluar, pria yang bertugas 
mengirim kertas itu keluar dari persembunyiannya dan 
menaruh kertas itu di atas jam weker kemudian menatap 
dalam seorang gadis yang tengah terlelap 


"Kau cukup manis untuk dunia yang pahit"ucap pria itu lalu 
menghilang dalam satu kedip mata 


xk 


Zeze meremas sebuah kertas ditangannya setelah membaca 
isi kertas itu. 


"ZEZE CEPAT MANDI"Teriak Kevin menyadarkannya 


"IYA BANG"Teriak Zeze balik berjalan menuju kamar mandi 
setelah menaruh kertas itu dilaci meja riasnya. Sedangkan 
dibawah dua orang pria tengah berbincang di meja makan 
sambil menunggu seorang gadis keluar. 


"Gimana?"tanya Arion 

"Udah baikan"ucap Kevin 
"Syukurlah"ucap Arion lirih 

"Lo sayang adik guekan?"tanya Kevin 


"Ngga"ucap Arion membuat Kevin kembali mengingat 
perkataan Zeze semalam saat ditanya 


"Yayaya gue tahu lo bukan sayang tapi cinta"ucap Kevin 
bosan 


"Ngga juga"ucap Arion datar membuat Kevin menatap tajam 
pria dihapannya 


"Gue ngga cinta adik lo tapi kembaran lo, Zevana 
Claristal"ucap Arion datar tak mengizinkan mulut Kevin 
yang sudah terbuka ingin bersuara 


"Sama aja bego"umpat Kevin menatap datar Arion 
sedangkan sang empu hanya mengangkat bahu acuh 


"Gue mohon jangan tinggalin dia"ucap Kevin serius 
"Ga akan"ucap Arion mantap 
"Gue pegang omongan lo"ucap Kevin 


"Omongan apa bang?"tanya Zeze yang kini berjalan menuju 
kursinya disamping Kevin tapi sebelum itu sebuah tangan 
sudah menariknya untuk duduk disampingnya 


"Dasar"gumam Kevin menatap Arion 
"Eh kok ada Arion disini?"tanya Zeze heran 


"Mau jemput lo"ucap Arion, pria itu senang karena gadisnya 
sudah tidak murung lagi 


Zeze hanya ber'oh'ria lalu menatap Bi Ina yang sedang 
menyajikan sarapan mereka. Mereka makan ditemani 
keheningan setelahnya, Zeze masuk ke dalam mobil Arion 
diikuti dengan Arion yang masuk mobilnya dan Kevin yang 
mengendarai motornya. Didalam mobil keadaan masih 
hening, canggung tiba-tiba menerpa mereka, ntah apa yang 
mereka canggungkan. 


"Hm, Arion"ucap Zeze lirih 
"Hm"dehem Arion 


"Maaf"cicit Zeze, dia sekarang benar-benar merasa bersalah 
karena kemarin 


"Untuk apa?"tanya Arion heran 


"Kemarin, gue pasti udah nyakitin hati lo dengan nangisin 
seorang cowok dihapan lo, maafin gue, gue emang cewek 
bodoh yang ga peka sama lo"ucap Zeze serak, ntahlah dia 
sedikit sensitif akhir-akhir ini mungkin karena banyak 
masalah yang  mengerubunginya. Arion  menepikan 
mobilnya saat mendengar suara Zeze yang mulai serak, 
kemudian menghadap Zeze sepenuhnya dan menangkup 
pipi gadisnya. 


"Hey, gue paham kok, lo ga salah disini, gue tahu kok 
gimana rasanya kehilangan lo ga perlu minta maaf"ucap 
Arion sambil mengusap pipi Zeze membuat mata gadis itu 
yang biasanya tajam menatapnya sayu 


"Makasih"ucap Zeze lirih 


"Senyum dong"ucap Arion sambil tersenyum tulus dan itu 
menular pada Zeze yang kini tersenyum balik padanya 


"Udah sekarang jangan sedih lagi oke?"tanya Arion 


"Oke"ucap Zeze kemudian Arion melepas tangannya dan 
mulai menjalankan kembali mobilnya 


"Ohiya, gue pulang sekolah mau ke markas Starlight"ucap 
Zeze tiba-tiba 


"Ngapain?"tanya Arion 
"Kumpul aja, kangen sama Starlight"ucap Zeze 


"Hm, tapi kalo ada tawuran jangan ikutan, luka lo belum 
sepenuhnya sembuh"ucap Arion 


"Siap pakbos"ucap Zeze sambil nyengir 
"Udah siap?"tanya Arion 

"Buat?"tanya Zeze 

"Permainan baru? Maybe"ucap Arion 


"Always ready"ucap Zeze sambil menampilkan smirknya, 
kini dia tidak boleh lemah lagi dan kali ini dia membiarkan 
hama itu bermain sesukanya dalam permainan seorang 
Zevana Claristal. 


Sesampainya di sekolah banyak desas desus yang 
mengatakan bahwa akan ada murid baru nantinya. 


"Katanya murid barunya cewek ya?" 


"Kira-kira cantikan siapa? Zeze atau murid baru itu?" 
"Udahlah mungkin juga bisa jadi segolongan sama Bianka" 
"Iya tuh, untung aja tiga nenek lampir udah ga disini lagi" 
"Siapapun dia, Zeze tetap no.1 di hati" 

"Eh Arion sama Zeze emang udah jadian ya?" 
"Couplegoals banget" 


Hanya itu kalimat yang dapat masuk ke pendengaran Zeze 
dan diacuhkan olehnya begitupun dengan Arion. Mereka 
berjalan dengan gaya yang cool, Arion memasukkannya 
kedua tangannya pada saku celananya dan menatap dingin 
kedepan sedangkan Zeze memasukkan tangan kanannya 
pada saku rok sekolahnya dan tangan kirinya memegang 
tali ujung tasnya yang ia sampirkan disebelah kiri bahunya. 


Berjalan dengan sorot mata yang tajam membuat mereka 
yang ingin berjalan melewatinya memilih berhenti dan 
menunduk sampai akhirnya mereka sampai dikelas yang 
lumayan bobrok dengan suara musik yang terdengar sampai 
luar. 


"ZEZE LO KEMANA AJA SIH KO GA PERNAH KELIHATAN, GUE 
KANGEN MASA"Teriakan Bimo membuat mereka menoleh 
menatap pintu terdapat lawan jenis dengan sang gadis yang 
hanya memutar bola matanya malas sedangkan pria 
disampingnya sudah mengeluarkan aura gelapnya pada 
Bimo membuat mereka was-was 


Mampus lo Bimo udah bangunin monster-Batin mereka 
bersamaan 


Mereka menganggap Arion adalah monster saat pria itu 
sedang marah, karena sedari dulu mereka sudah hafal sifat 
Arion saat marah sebelum Zeze memasuki sekolah ini. 


"Eh-eh g-gue b-berc-canda k-kok A-arion"ucap Bimo terbata- 
bata sambil mengelus tengkuknya saat menyadari bahwa 
pria disebelah gadis itu sudah mengeluarkan aura gelapnya 


"Ayo"ucap Zeze berusaha menghilangkan aura gelap ini dari 
kelas dengan menarik lengan Arion, dan benar saja aura 
gelap itu hilang digantikan atmosfer yang mencekam 


"Selamat lo bro, ada pawangnya"bisik Revan sambil 
menepuk bahu Bimo lalu duduk dan menyalin PR hari ini 
dari buku Lia. Bahkan musik yang mereka putar sudah 
dimatikan digantikan keheningan. 


"P-permisi kak"ucap siswi yang notabennya adik kelas 
memasuki kelas mereka 


"Ada apa?"tanya Galih 


"K-kak Samuel Lucandra ditunggu pak Anciso di ruang 
BK"ucap gadis itu sambil melirik-lirik Arion membuat Zeze 
menatapnya tajam 


"Oh, yaudah sana balik"ucap Samuel saat merasa hawa 
tidak enak kini berganti pada Zeze 


"B-bentar kak"ucapnya gugup 


"Kenapa?"tanya Galih sambil menatap gadis itu dengan alis 
satu terangkat bukan hanya Galih tapi seluruh murid 
dikelas. Gadis itu berjalan mendekati meja Arion dan Zeze, 
Zeze kini sudah menyandarkan kepalanya di bahu Arion 
sambil menempatkan kedua kakinya pada paha pria yang 


kini fokus dengan ponselnya sesekali mengelus rambut 
Zeze. 


"H-hay kak"ucap gadis itu berdiri di sebelah Arion membuat 
mata mereka membola seketika kecuali Zeze dan Arion 


Cari mati nih bocah-Batin mereka 


"Kenalin kak n-namaku Citranita Harun Akbarka"ucap gadis 
bernama 'Citra' itu sambil mengulurkan tangannya pada 
Arion, sedangkan pria itu masih sibuk dengan menatap 
ponselnya dan mengelus rambut Zeze, sedangkan Zeze 
mengambil lolipop dari saku almamater Arion kemudian 
membukanya dan memasukkan kedalam mulutnya 


"Kakak dengerin aku ga sih?"tanya Citra sedikit berteriak 
membuat mereka kaget kecuali dua orang itu. Arion melirik 
Zeze membuat gadis itu paham. Ujung kaki Zeze yang 
berada di paha Arion terjulur mendorong paha gadis itu 
hingga mundur beberapa langkah. 


"Mundurlah teratur sebelum jalanmu kubuat hancur"ucap 
Zeze lirih namun tajam dan langsung menggigit lolipopnya 
hingga menimbulkan bunyi keras 


"Lo siapa sih? Sok banget"ucap Citra sinis membuat mereka 
kembali kaget entah keberapa. 


Zeze melirik sekilas menatap gadis itu dari atas sampai 
bawah, satu yang ia simpulkan, hama kecil. 


Zeze menurunkan kakinya dari paha Arion kemudian 
berjalan mendekati Citra sedangkan Arion dan yang lain 
hanya menyaksikan kejadian itu, Fira dan Vena bertos ria 
karna mendapatkan pertunjukan dipagi hari. 


"Lemah"ucap Zeze mendorong gadis itu hingga terduduk 
diatas meja 


"Bodoh"ucap Zeze sambil menyentil kening gadis itu hingga 
menimbulkan suara. Tangan Zeze bergerak mengelus pipi 
itu dengan kukunya yang panjang hingga menimbulkan 
luka panjang dipipi gadis itu kemudian tanpa aba-aba Zeze 
mencengkram kuat rahang gadis itu 


"She's my fianc , back off before I totally break your way, 
bitch"bisik Zeze sedikit berbohong ditelinga Citra sambil 
menepuk pipi gadis itu yang terdapat lukanya sedikit keras 
mampu membuat sedikit darah keluar 


"Akh sakit bodoh"Teriak Citra mandorong Zeze tapi sebelum 
itu Zeze sudah menahan kedua tangannya dengan satu 
tangan Zaza, jangan lupa disini Zezelah sang ketua Mafia 
terkuat. 


Bermain-main heh?-Batin Zeze dan Arion bersmirk 


"Kau benar-banar ingin hancur?"tanya Zeze tajam belum 
sempat mulut gadis itu terbuka sebuah teriakan membuat 
mereka mengalihkan pandangannya pada pria paruh baya 
di ambang pintu 


"Citra, saya suruh kamu memanggil Samuel kenapa malah 
kamu disini bertengkar dengan Zeze?"tanya Pan Anciso 
tajam 


"Zeze kenapa kamu membully Citra?"tanya pak Anciso pada 
Zeze 


"Yaelah Panci marah-marah mulu, inget umur pak ntar kena 
darah tinggi nyaho lo pak"ucap Zeze sambil berjalan 
mendekati Pak Anciso membuat mereka menahan tawanya, 


sedangkan Arion hanya menggeleng pelan melihat tingkat 
gadis nakalnya yang mulai kembali 


"Tidak akan ada asap jika tidak ada api, bukan begitu 
pak?"tanya Zeze dihadapan Pak Anciso membuat pria paruh 
baya itu mengehela nafas lelah 


"Mau pak?"lanjut Zeze bertanya sambil menyodorkan 
lolipop dari mulutnya 


"Zevana Claristal"ucap Pak Anciso geram 


"Tidur pak orangnya"celetuk Zeze asal kemudian 
memasukkan kembali lolipop pada mulutnya 


"Huft, tidak kamu tidak Kevin sama aja"gumam Pak Anciso 
sambil memijat pelipisnya 


"Namanya juga kembaran pak"“celetuk Revan 
"Diam kamu Kain Kafan"pekik Pak Anciso 


"Kezzamm"gumam Revan dramatis sambil mengelus 
dadanya 


"Kalian! Zeze, Citra, Samuel keruang BK sekarang!"Teriak 
Pak Anciso kemudian mereka mengikutinya 


"I'm always watching you"desis Zeze pada Citra kemudian 
berjalan beriringan dengan Samuel 


"Lo hebat"bisik Samuel membuat Zeze sedikit terkekeh 


"Bukankan itu terlalu ringan untuk seseorang yang ingin 
mengambil milik orang lain?"bisik Zeze balik, bahkan 
bisikan mereka bisa didengar oleh Citra dibelakang tapi 
tidak dengan Pak Anciso karna berada jauh didepan 


"Kalo kurang nanti di dalem lagi, gue dukung"bisik Samuel 
lalu mereka tertawa bersama dan masuk ke dalam ruang 
keramat bagi para siswa siswi. Setelah beberapa menit 
akhirnya Citra dan Zeze disuruh hormat sampai istirahat 
dan Samuel berlari mengelilingi lapangan sebanyak 15 
karna bolos sehari kemarin. 


Kring...kring... 


"Remember my sentence dear"ucap Zeze sambil tersenyum 
miring meninggalkan Citra dengan tangan terkepal setelah 
terdengar bel istirahat. 


Zeze pun berjalan menuju kantin, tapi kerah baju 
belakangnya ditarik seseorang kemudian sebuah lengan 
kekar melingkar dilehernya. 


"Capek?"tanya Arion sambil mengusap keringat Zeze 
dengan punggung tangan satunya 


"Haus"jawab Zeze sambil memanyunkan bibirnya dan kedua 
tangannya memeluk pinggang Arion membuat beberapa 
lelaki menatapnya penuh binar, Arion menatap tajam satu 
persatu lelaki yang menatap Zezenya. 


"Kenapa tadi bilang lo tunangan gue?"tanya Arion 
"Kenapa? Lo ga suka?"tanya Zeze lirih 


"Bukan, padahal gue pengennya lo ngomong kalo lo udah 
jadi istri gue"ucap Arion enteng 


Zeze langsung menginjak kaki Arion keras"Sekolah belum 
lulus juga udah istri-istrian" 


"Bercanda eh, Ayo"ucap Arion sambil mendekap Zeze 
dengan satu tangan kemudian berjalan menuju kantin 


sesampainya disana Arion langsung membeli makanan dan 
minuman tanpa melepas rangkulan dan tatapan tajamnya, 
setelah mendapatkannya langsung pergi dari kantin. 
Sedangkan disisi pojok kantin terdapat beberapa orang 
memperhatikan Queen mereka apalagi dengan lima pria 
yang bersama GOS. 


"Posesif banget gila"pekik Diki 


"Bagus dong, jadi kita ga perlu khawatir kalo Zeze sama 
Arion"ucap Aldo dengan tangan kirinya bermain lincah 
diatas layar ponsel dan tangan kanannya memasukkan 
makanan ke dalam mulut 


"Kalo lagi makan jangan sambil main"celetuk Wisnu 
menendang kaki kanan Aldo 


"Hm"dehem Aldo langsung mematikan ponselnya tanpa 
memikirkan kalah menang karena jika Aldo menolak akan 
terjadi ceramah berkepanjangan 


"Jadi?"tanya Kevin membuat mereka menatap pria itu 
bingung 


"Huft, bisa lo jelasin Diki kenapa kaki kiri lo bisa kena 
tembakan?"perjelas Kevin membuat mereka paham dan 
menatap Diki penuh meminta penjelasan 


"Lo tahu kan malam itu gue ga dateng ke markas?"tanya 
Diki diangguki mereka 


"Gue pergi sama Nara ke supermarket dekat kompleks dan 
kita jalan kaki karna dekat, waktu itu gue duduk didepan 
supermarket sama Nara sebentar buat ngehabisin ice cream, 
dan waktu gue buang sampah eh Nara lari ngejar kucing 
otomatis gue ikut lari kan bisa dicoret nama gue dari KK kalo 
pulang ke mansion ga bawa Nara, waktu gue udah dapet 


Nara 5 orang berpakaian hitam semua tiba-tiba nodong gue 
pake senjata, gue langsung panik karena disini ada Nara 
kalo cuman gue mungkin gue biasa aja, gue langsung 
pencet tombol di jam tangan gue yang terhubung ke kepala 
bodyguard keluarga saat dalam bahaya, dan langsung gue 
gendong Nara erat banget sambil mukulin orang orang itu, 
waktu mereka lengah gue langsung lari aja dan salah satu 
dari mereka nembak kaki kiri gue pas banget sama 
bodyguard keluarga yang dateng, dan see? Endingnya bisa 
kalian lihat sendiri"ucap Diki penjang lebar 


"Hitam polos emang bajunya?"tanya Gevan 


"Gatau, gelap waktu itu dan gue dalam keadaan panik jadi 
yang gue lihat cuman orang pake baju hitam"ucap Diki 


"Kita cari tahu pelakunya"ucap Kevin 


"Eh gaperlu, itu semua udah dilakuin sama bodyguard 
keluarga gue, geng kita juga sekarang lagi ada masalah kan 
lebih baik kita cari solusi buat Starlight aja"ucap Diki 
membantah dan memberi saran 


"Iya juga sih"gumam Kevin 


"Nahkan"ucap Diki kemudian kembali meminum 
minumannya 


"Nanti jadi?"lanjut Diki bertanya pada mereka 


"Jadi"jawab mereka bertepatan dengan bel masuk berbunyi 
lalu mereka berlima berjalan bersama dengan wajah datar 
dan formasi Kevin berada di paling depan dan di 
belakangnya ada Gevan dan Wisnu lalu Aldo dan Diki. 


Sepulang sekolah mereka berjalan menuju kelas Zeze 
diiringi umpatan Aldo dan bacotan Diki. Sesampainya 


didepan mereka berlima bersandar pada dinding di kelas 
Zeze dengan mata fokus pada ponsel kecuali Kevin yang 
memutuskan mendengarkan earphone sambil memejamkan 
mata. Saat mendengar derap kaki murid-murid keluar dari 
dalam mereka berempat bersiap kecuali Kevin yang masih 
terpejam. 


"Bang Keee"pekik Zeze di hadapan muka Kevin, membuat 
sang kembaran menggerutu kesal bukannya merasa 
bersalah Zeze justru terkekeh 


"Ayo"ucap Kevin langsung menggandeng Zeze 


"Ada sesuatu yang harus lo jawab nanti soal kemarin"bisik 
Kevin tepat ditelinga Zeze mampu membuat Zeze sedikit 
menengang dan was was. 


Hola aku kembali lagi!!! Gimana critanya? Kira-kira 
rahasia apa yang disembunyikan Bagas sampai mati? 
Dan ingatan besar apa yang masuk pada ingatan 
Kevin? Murid baru cewek? Yuk baca terus oke?! 
Jangan lupa pencet tombol bintangnya ya!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!!! 
Happy reading!!! 


Keringat bercucuran dari badan seorang gadis yang berada 
disalah satu tempat Gym, nafasnya terengah-engah sambil 
berjalan mengambil handuk kecil dan botol minumnya. 
Matanya menelisik sekitar seakan mencari seseorang yang 
sedari tadi memperhatikannya. 


Ting 


ArionWil 
Msh d Gym? 


Zzecj 
Msh 


ArionWil 
W diluar 


Zzecj 
Hm 


(Read) 


Zeze memasukkan ponselnya ke dalam saku kemudian 
menutup kembali botolnya dan memasukkan ke dalam tas 
yang ia bawa berserta handuk lalu berjalan keluar sambil 


menampilkan smirknya kala berhasil 


yang sedari tadi mengawasinya. 


Mata-mata murahan-Batin Zeze 


melihat seseorang 


"Kenapa ga diiket aja?"tanya Arion sambil menyelipkan 


rambut Zeze kebelakang telinganya, 


Zeze melirik Arion sinis kemudian 
ponselnya di hadapan Arion. 


ArionWil 
Gprlu ikt rmbt! 


Zzecj 
Pns 


ArionWil 
Bk skrg! 


Zzecj 
L dmn? 


ArionWil 
Zevana! 


Zzecj 
Hm 


menampilkan layar 


Bukankah dia sendiri yang melarangnya mengikat namun 


kini justru bertanya begitu heh?! 


"Ohiya gue lupa"ucap Arion namun masih dengan muka 


tanpa ekspresinya 


"Hm"dehem Zeze acuh, Arion pun menarik Zeze agar gadis 
itu mendekat kemudian menempatkan bibirnya tepat di 
telinga Zeze 


"Gue suruh lo buat ga diiket rambutnya buat nutupin 
identitas lo karna ada tato Diamond girl disini"bisik Arion 
sambil mengelus tengkuk Zeze membuat gadis itu geli 


"Dan juga gue ga suka leher lo dilihat banyak orang apalagi 
waktu keringetan"lanjut Arion kemudian duduk seperti 
semula diatas motor, sedangkan Zeze pipinya sudah 
memerah dan langsung menunduk agar Arion tak dapat 
melihatnya kemudian beranjak duduk diatas motor Arion. 


"Ayo pulang, udah ditungguin bang Kevin"ucap Zeze sambil 
melihat jam dipergelangan tangan Arion. Setelah pulang 
dari markas jam empat tadi dan membahas rencana besar 
lainnya bersama Starlight akhirnya Zeze dapat membuat 
mereka setuju. Setelahnya Zeze memutuskan untuk ke Gym 
di pusat kota dan diantar oleh Arion dan kini mereka bersiap 
untuk acara nonton bareng nanti dikediaman Johnson 
bersama GOS dan sekalian menginap disana. 


"Mau beli sesuatu ga?"tanya Arion sedikit berteriak pada 
Zeze yang kini sudah melingkarkan tangannya di pinggang 
Arion serta kepalanya yang berada di bahu pria itu 


"Ngga, langsung pulang aja"ucap Zeze sedikit berteriak 
juga 


Motor Arion pun berhenti sambil menunggu lampu 
didepannya yang berwarna merah berganti hijau. Tangan 
kiri Arion bergerak meraih tangan kiri Zeze kemudian 
ditaruhnya jari lentik itu dipahanya sambil memainkannya. 
Sedangkan Zeze dibelakangnya sedang memperhatikan 
objek yang menarik perhatiannya. 


Bukannya dia? Ah ntahlah-Batin Zeze sambil terus menatap 
seseorang di samping kirinya yang terhalang beberapa 
kendaraan 


"Ze?"panggil Arion membuat Zeze langsung tersadar 
"Apa?"tanya Zeze 
"Kenapa?"tanya Arion balik 


"Arah jarum jam 8"ucap Zeze membuat Arion reflek 
menoleh melihat apa yang dilihat Zeze tadi, wajahnya 
terlihat menahan emosi membuat Zeze kembali angkat 
bicara 


"Kenapa?"tanya Zeze 


"Nggak"ucap Arion datar namun matanya masih menatap 
objek itu 


"Eh Arion ayo"ucap Zeze menyadarkan Arion saat 
kendaraan di belakangnya sudah mengklakson untuk 
bergerak 


"Hm"dehem Arion menaruh tangan Zeze dipinggangnya lagi 
kemudian melajukan kembali motornya 


Sesampainya di mansion sudah ada beberapa motor di 
halaman mansion itu, mereka langsung saja turun dari 
motor dengan Zeze kembali meminum airnya dan Arion 
yang menggandeng tangan kiri Zeze. 


"Lama amat elah"celetuk Diki saat mereka memasuki ruang 
tengah dan tak dihiraukan oleh pasangan itu 


"Udah berkali-kali diacuhin ice couple masih aja 
digodain"ucap Aldo sambil fokus pada jus yang ada 


dihadapannya, kalo gue minum keracunan apa ga ya? Pikir 
Aldo 


"Udah tahu ga bisa bikin jus masih aja bikin untung Kitty 
kaga disembur lagi"balas Diki membuat Aldo mendengus 
sedangkan yang lain hanya menggeleng pelan 


"Gue mandi dulu"ucap Zeze diangguki mereka lalu berjalan 
menuju kamarnya 


"Lo dikasih tahu?"tanya Kevin pada Arion membuat pria itu 
mengernyit bingung kemudian mengangguk paham 


"Ikut?"tanya Kevin yang dibalas gelengan 


"Kok enak!"pekik Kevin kemudian menggerutu sedangkan 
Arion hanya menyeringai membiarkan empat pria lainnya 
menatap dua pria itu heran 


"Ngomong apaan sih?"tanya Diki yang sudah kepo 
"Soal dimarkas"ucap Kevin 


"Lo tahu?"kini Gevan bertanya pada Arion yang dibalas 
anggukan saja 


"Apa masalahnya?"tanya Wisnu yang masih heran dengan 
pekikan Kevin tadi 


"Dia ga ikut, kan enak ga perlu capek-capek"ucap Kevin 


"Ini juga demi dia, ga ikhlas banget lo"ucap Aldo menjitak 
dahi Kevin 


"Emang dasarnya aja bego"ucap Wisnu lalu kembali 
memakan cemilan sambil membaca-baca tentang 
perusahaan dunia 


"Good night"ucap Zeze yang baru saja turun dengan kaos 
oversize biru dongker dan celana hotpants putihnya 


Arion langsung menarik Zeze untuk duduk dihadapannya 
diantara kaki pria itu sambil memeluk Zeze dari belakang. 
Sedangkan mereka menatap pasangan itu dengan datar 
sambil memutar bola matanya malas. 


"Ekhem, inget mas, mbak disini masih ada yang jomblo 
ya"sindir Diki 


"Kek ada yang ngomong tapi mana?"tanya Zeze pada Arion 
sambil mengelus lehernya 


"Makhluk gaib gausah didengerin"ucap Arion datar 
mengelus rambut Zeze membuat Diki mendengus 


"Sialan"umpat Diki membuat sahabatnya tertawa 


"Bang Kevin"panggil Zeze membuat Kevin menoleh 
mengangkat satu alisnya 


"Ambilin cemilan sama minuman lagi dong"ucap Zeze 
menggunakan puppy eyesnya membuat Kevin mendengus 
lalu beranjak mengambilkan permintaan Zeze 


"Aldo lo ngapain heh"pekik Zeze histeris saat melihat Aldo 
menuangkan jusnya pada tempat minum Kitty dan langsung 
berlari mengambil alih tempatnya sebelum Kitty 
meminumnya 


"Aldo gilaaaa"Teriak Zeze sambil membuang tempat itu 
pada tempat sampah 


"Wagelaseh Aldo mau ngeracunin Kitty"ucap Diki sambil 
menggelengkan kepalanya dan diangguki mereka bahkan 
Kevin yang baru datang 


"Eh eh ga gitu Ze gue cuman pengen Kitty nyobain jus 
buatan gue siapa tahu dia suka"ucap Aldo gelagapan karna 
ditatap tajam Zeze 


"Gak lo pasti mau racunin Kitty kaya apa kata Diki supaya lo 
bisa nguasain rumah Kitty, tempat makan sama minum 
Kitty, baju Kitty, makanan sama minuman Kitty, iyakan 
ngaku lo!"pekik Zeze membuat mereka melongo 
mendengarnya 


"Ha?"ucap mereka bingung 
"Ngaku aja deh!"pekik Zeze 
"Meong" 


"Eh sini Kitty, kamu ga boleh deket-deket sama dia"ucap 
Zeze sambil menunjuk Aldo 


"Dia itu om-om pedofil yang mau ngeracunin kamu supaya 
harta kamu jatuh ke dia"lanjut Zeze menggendong Kitty lalu 
duduk di antara kaki Arion lagi sambil bersandar pada dada 
bidang itu 


"Hahaha"tawa mereka langsung pecah kecuali Arion yang 
hanya terkekeh sambil memeluk Zeze 


"Udah dikatain pedofil dikatan mau nguras harta 
pula"gumam Aldo sambil mengelus dadanya. Lalu mereka 
lanjut menonton film lagi ditemani beberapa ocehan tidak 
penting. 


Drtt...drtt 


Bunyi getaran ponsel Zeze membuat mereka terdiam melirik 
gadis yang tengah menatap kosong layar ponselnya. 


"Gue harus pergi"ucap Zeze berlari menuju pintu utama 
mansion diikuti Arion membuat mereka bertanya-tanya apa 
yang dilakukan gadis itu 


"Kenapa mereka?"tanya Wisnu 

"Gatau"ucap Kevin 

"Tapi muka Zeze"gumam Gevan 

"Pasti sesuatu yang penting"lanjut Gevan 
"Maybe"ucap Wisnu setuju 

"Lo gamau nanya gitu?"tanya Aldo pada Kevin 


"Kelihatannya privasi jadi gue nunggu aja waktu buat dia 
cerita semua"ucap Kevin sedangkan Diki sedari tadi hanya 
terdiam 


xX 


Disebuah ruangan di daerah terpencil disudut bumi 
sekelompok orang tengah berdiam diri ditemani cahaya 
yang remang-remang. Mulut mereka membisu kecuali dua 
orang melihat apa yang mereka lihat. 


"Bagaimana bisa?"tanya Ga 


"Waktu dia mau dikirim gue lebih dulu bawa dia pergi"ucap 
seorang pria di hadapan Ga 


"Udah gue duga dari awal, kelihatan banget"ucap Der 
sambil mengangkat sebelah kakinya lalu dinaikkan ke kaki 
satunya 


"Iya juga sih, sedikit beda lukanya waktu gue perhatiin"ucap 
Ger 


"Tahu gitu gue biarin aja"lanjut Ger 


"Kalian kelihatannya ga ikhlas banget dia masih hidup"ucap 
pria dihadapan Ger 


"Emang"ucap Ga,Der,Ger dan kekasih Ta membuat pria yang 
menjadi topik mereka hanya mendengus 


"Lo ga kangen gue?"tanya pria itu pada seorang gadis yang 
masih terdiam sedetik kemudian pelukan hangat 
menyerangnya 

"Hiks gue kangen hiks lo tega hiks maafin gue"Isak Ta 


"Udah jangan nangis dong"ucap pria itu berusaha 
menenangkannya 


"Lo jahat hiks"ucap Ta 
"Hehe maafin gue, gimana bagus ga?"tanya pria itu 


"Jelek, jelek banget"pekik gadis itu dengan sisa air matanya 
lalu mereka mengeratkan pelukannya 


"Ekhem"dehem kekasih Ta 


"Eh i-iya"ucap Ta kemudian kekasihnya menarik untuk 
kembali duduk disampingnya 


"Gausah cemburu juga kali, gue udah ketemu mate 
gue"ucap pria itu sambil menampilkan smirknya 


"What"pekik sahabat pria itu 


"Siapa?!"lanjut mereka 


"Kok lo bisa kenal?"tanya Ger 


"Yaiyalah kan gue pernah kesana walau cuman sekilas 
sih"ucap pria itu 


"Kita kesini sebenarnya mau ngapain?"tanya kekasih Ta 
yang mulai bosan dengan topik mereka 


"Oh iya"ucap mereka lalu membahas rencana pembalasan 
untuk sang hama 


"Kita kasih waktu dia buat seneng-seneng dulu"ucap Ta 
"Berapa lama?"tanya Der 

"Tergantung sikapnya"ucap Ta 

"Yang pasti dong"ucap Ga 

"Terserah gue, gue disini ketuanya"ucap Ta sombong 


"Baik ketua"ucap mereka dengan nada mengejek membuat 
gadis itu mendengus kesal 


"Udahlah kalian semua ga seru gue mau pulang"ucap Ta 
langsung menarik tangan kekasihnya lalu beranjak pergi 


xk 


"ZEZE CEPAT TURUN"Teriak Kevin saat mereka akan 
berangkat bersama dengan GOS dan Arion menggunakan 
motor 


"IYA-IYA BANG INI LAGI PAKE SEPATU"Teriak Zeze sambil 
berlari membenarkan sepatunya 


"Good morning"ucap Zeze dihadapan mereka 


"Lama"ucap mereka yang diacuhkan gadis itu bahkan dia 
sudah keluar mendahului mereka 


"Emang dasar cewek"desis mereka lalu keluar 
"Ayo lon cepet"ucap Zeze sambil menarik Arion 


"Bentar Ze pake ini dulu"ucap Arion sambil memakaikan 
helm pada Zeze 


"Udah ayo"ucap Zeze sambil berusaha menormalkan 
jantungnya karna jarak wajah mereka yang dekat 


Arion langsung menaiki motornya dikuti yang lain dengan 
posisi Kevin yang memimpin didepan kemudian Gevan dan 
Wisnu berdampingan dibelakangnya ada dia dan Zeze 
diboncengannya lalu Aldo dan Diki paling belakang dengan 
berdampingan. 


"Do lo bosen ga liat depan?"tanya Diki pada Aldo cukup 
keras membuat pria itu menoleh sekilas 


"Gue jomblo dan gue cukup tahu diri jadi gue anggap depan 
gue adalah diri gue bersama sang pacar"ucap Aldo tanpa 
ekspresi 


"Salah nanya orang gue"gumam Diki melupakan satu fakta 
selain hobi main game Aldo juga merupakan salah satu 
kaum halu 


"Nanti makan di kantin"ucap Arion 


"Sama yang lain juga, kan tadi belum sarapan semua"ucap 
Zeze yang hanya diangguki Arion 


Tin tin 


Tiba-tiba bunyi klakson dibelakang mereka membuat 
mereka sedikit menoleh kecuali Arion karna Zeze sudah 
menoleh. 


"Selamat pagi Oueen"Teriak anggota Starlight dibelakang 
membuat Zeze terkekeh 


"Pagi"Teriak Zeze 


"Anggota sialan ada ketuanya tapi ga disapa"Teriak Kevin 
didepan membuat anggotanya terkekeh karena ketua 
mereka cemburu 


"Selamat Pagi Paketu"Teriak mereka 


"Pagi anggotaku"Teriak Kevin lalu mereka berbicara bersama 
dijalankan karna juga faktor keadaan yang masih pagi 
hingga jalanan sedikit sepi 


Sesampainya disekolah sudah banyak murid yang 
berdatangan karna mereka juga menghabiskan banyak 
waktu dijalan tadi. Mereka menatap takjub Zeze yang 
dikelilingi banyak lelaki yang menganggapnya Queen, ada 
rasa iri di dalam hati mereka namun hanya mereka pendam 
kecuali satu orang yang jelas-jelas menatap tidak suka pada 
gadis itu. 


Mereka berjalan dengan posisi GOS didepan kemudian Arion 
dan Zeze baru anggota Starlight dibelakang mereka dan 
mereka menuju kantin karna akan ditraktir oleh Kevin 
katanya. Mereka masih menatap datar ke depan karena jika 
diluar Starlight adalah geng yang dingin dan kejam kecuali 
di dalam markas dan saat bersama sang Queen. 
Dipertengahan jalan mereka juga bertemu dengan Black 
Eagle dan berjalan bersama menuju kantin dengan Fira 
disamping Riko membuat Zeze memicingkan matanya lalu 


melepas rangkulan Arion membuat lelaki itu hendak protes 
tapi ia urungkan saat melihat siapa yang dihampiri Zeze. 


"Eh"pekik Fira saat di rangkul Zeze 
"Kenapa?"tanya Fira 
"Lo...kok bisa sama mereka?"tanya Zeze menatap Fira dalam 


"E-eh ta-tadi gue ga sengaja ketemu Riko terus diajak"ucap 
Fira gugup membuat Zeze semakin memicingkan matanya 


"Beneran lo?"tanya Zeze 
"Beneran kok"ucap Fira cepat 
"Lo sendiri kok bisa bareng mereka?"tanya Fira balik 


"Ya, lo tau sendirikan itu geng kembaran gue jadi ya jadi gue 
bisa bareng gitu ya ketemulah intinya tadi"ucap Zeze asal 
karna tak mungkinkan dia membocorkan soal Queen mereka 
karna identitas Zeze masih tertutup 


"Lo aneh"ucap Fira membuat Zeze mendengus 
"Lo juga"ucap Zeze 

"Gak, tapi anehan Lo" 

"Lo bukan gue" 

"Pokoknya Lo" 

"Lo" 


"Lo" 


"Lo an-"ucapan Zeze terpotong oleh seseorang membuat 
mereka mengumpat dalam hati 


"Wehh ternyata Queen Starlight sama Luna Black Eagle 
deket banget ya"celetuk Firman membuat mata mereka 
membola untung saja area kantin sedang sepi karena jam 
pelajaran akan di mulai 


"Ups"ucap Firman menutup mulutnya saat tak sengaja 
membocorkan rahasia milik sang Oueen sendiri 


"Lo!"pekik Zeze dan Fira 
"Kok bisa!"lanjut mereka 


"Ah pantes aja dulu waktu kita bolos bareng-bareng Io 
boncengan sama  Riko"ucap Zeze menganggukkan 
kepalanya membuat pipi Fira memanas 


"Jadi? Lo berdua jadian?"lanjut Zeze bertanya sambil 
tersenyum miring 


"Lumayan nih kalau anak kelas tahu"ucap Zeze lagi sambil 
berjalan menuju Arion kemudian memeluk lengan pria itu 


"ZEZE"Pekik Fira dan Riko 

"APA?!"Teriak Zeze lalu terkekeh 

"Lo sih"ucap Fira sambil memukul lengan Riko 

"Kok aku sih beb"ucap Riko sambil mengelus lengannya 
"Jijik ih"pekik mereka 


"Ya pokoknya lo sih ngajak gue bareng sama anak- 
anak"ucap Fira cemberut 


"Kan biar mereka makin deket sama Lunanya biar kalo aku 
lagi ada urusan mereka bisa jaga kamu kapanpun, karna aku 
gamau kamu terluka"ucap Riko sambil mengelus rambut 
Fira. Black Eagle menggunakan sistem tahta werewolf 
dengan Alpha sebagai pemimpin dan Luna sebagai 
pasangan Alpha. 


"Uwu banget bang Riko"celetuk Firman merusak suasana 


"Firman"ucap mereka geram dengan pria ceplas ceplos cap 
fakboy itu 


"Apa?"tanya Firman polos membuat mereka memutar bola 
matanya malas 


"Oh jadi ini Queen yang suka ikut tawuran sama 
Starlight"ucap Riko 


"Yoi, gimana? Keren ga tuh Gueen kita"ucap Chiko bangga 


"Boleh juga tuh, gimana kalo Luna duel aja sama 
Oueen"ucap Dani, Beta Black Eagle 


"Setuju"ucap Fira dan Zeze membuat Riko dan Arion 
menatap datar gadis mereka 


"Dimana?"tanya Zeze mengacuhkan ekspresi Arion 


"Gimana kalo di markas Black Eagle aja?"tanya Fira melirik 
Riko yang hanya dibalas anggukan pasrah pria itu 


"Kapan nih?"tanya Zeze 
"Nanti sore aja"ucap Fira 


"Siap, oke sekarang kita makan dulu"pekik Zeze kemudian 
mereka kembali melanjutkan tujuan utama ke kantin 


Waktu terus berputar hingga akhirnya jam istirahat kedua 
pun berbunyi membuat beberapa orang memilih pergi ke 
kantin atau tetap dikelas hanya untuk tidur atau 
mengerjakan tugas. 


"Jangan sampe kalah"bisik Arion yang bersandar pada bahu 
Zeze di meja mereka 


"Gak akan"ucap Zeze menyeringai 

"Tapi jangan keterlaluan juga"ingat Arion 

"Siap"ucap Zeze dengan tangan mengelus rambut Arion 
"Pacaran mulu"pekik Bimo yang sedang duduk di meja guru 


“Iri bilang babu"ucap Arion dan Zeze membuat Bimo keluar 
kelas dengan wajah kesal 


"Keluar yuk"ucap Zeze menarik Arion untuk berdiri 


"Hm"dehem Arion kemudian mereka berjalan beriringan 
dengan wajah datar mereka dan tangan yang saling 
bertautan 


Bruk 


"Bodoh"desis Zeze saat melihat Citra yang ingin 
menabrakkan dirinya pada Arion, untung saja Zeze dengan 
sigap menarik Arion sehingga hama kecil itu terjatuh di 
lantai 


"Aw sakit banget, bantuin aku berdiri kak. Ini juga salah 
kakak yang tiba-tiba menghindar"ucap Citra merengek 
menjulurkan tangannya pada Arion sedangkan pria itu 
sudah berjalan menuju belakang gadisnya. 


Tak tahu malu kah dia?-Batin Zeze bertanya 


Zeze berjalan mendekati Citra yang terduduk dilantai 
kemudian mengangkat dagu gadis itu. 


"Caramu terlalu murahan gir"ucap Zeze sambil 
menyeringai 


"Gue ngga ada urusan sama lo, kenapa lo selalu ikut campur 
sih"pekik Citra 


"Gue rasa lo lupa apa kata gue kemarin"ucap Zeze sambil 
mengelus dengan sedikit cengkraman, ralat lebih tepatnya 
memang mencengkeram rambut Citra namun tak terlihat 


"Aw sakit, lepas"ucap Citra sambil berusaha melepas tangan 
Zeze membuat mereka heran, bukankah enak ya di usap 
Zeze kepalanya, batin mereka yang melihat Zeze seperti 
mengusap bukan mencengkram 


"Ah ternyata luka ini sudah diobati heh?"tanya Zeze sambil 
menekan luka citra hingga cairan berwarna merah kental 
keluar lagi dari pipi gadis itu membuat beberapa siswa 
membelalakkan matanya 


"uh darah pelakor"ucap Zeze berlagak jijik kemudian 
terkekeh sambil berdiri lagi setelah melepas tangannya dari 
hama kecil itu. Citra yang tak suka pun langsung menarik 
kaki jenjang Zeze reflek membuat gadis itu langsung 
menendang Citra hingga terdorong sedikit jauh. 


Tiba-tiba saja ada yang menarik Citra untuk berdiri dan 
langsung menatap Zeze tajam dengan kilat penuh amarah. 


"Lo apa-apaan sih Ze, kasian dia, kenapa lo sekarang jadi 
suka bully"ucap Alena Putri Carlos, si murid baru yang 
kemarin diperbincangkan banyak orang. 

Zeze manaikkan sebelah alisnya lalu menatap remeh pada 
lawan bicaranya. 


"Lo? Siapanya dia, kenapa marah banget waktu dia jatuh, 
and lo!"ucap Zeze menunjuk Alena 


"Siapa gue? Kenapa lo sok kenal sama gue?"tanya Zeze 
sambil menunjuk dirinya sendiri 


"Gue cuman kasihan sama dia, jangan mentang-mentang lo 
pemilik sekolah jadi bisa seenaknya"ucap Alena 


Ya karena gue pemilik sekolah jadi bisa seenaknya, yakali 
kalo gue jadi tukang kebun emang boleh seenaknya-Batin 
Zeze malas 


"Terus gue harus gimana? Harus biarin hama kecil 
berkeliaran di milik gue gitu? that's not my way. Sekali dia 
berani di dekat milikku, kematiannya akan bertambah 
setiap menitnya"ucap Zeze mendekatkan bibirnya pada 
telinga Citra membuat gadis itu sedikit gemetar 


"Apa lo lupa kalo kita itu sahabatan ha?!"pekik Alena 
sekarang mereka sudah dikerubungi banyak murid bahkan 
Starlight pun melihatnya, banyak yang berbisik-bisik 
mengenai Alena dan Zeze membuat Alena tersenyum 
menang 


"Ah sahabat hm? you are not my best friend you are 
trash"bisik Zeze diakhir kalimat 


"Oh iya gue tahu kenapa lo marah"ucap Zeze menyeringai 


"Because you are cousins, jangan kira aku bodoh dear"ucap 
Zeze lirih dengan kedua tangan menepuk bahu mereka 
cukup keras yang kelihatannya seperti menepuk bahu biasa 


"Oh iya gue kasih waktu satu Minggu untuk kebahagiaan 
kalian, dan di mulai dari sekarang"ucap Zeze tepat 
ditelinga keduanya lalu pergi 


"Ayo lon gue udah laper habis bicara sama pengkhianat dan 
pelakor"ucap Zeze memeluk lengan Arion mengajak pria itu 
pergi dari sana 


"Kenapa ga sekalian lo bawa ke markas terus tebas aja sih? 
Gue risih"ucap Arion saat mereka sudah mulai memasuki 
wilayah kantin 


"Kubiarkan dia menikmati sisa hidupnya dulu, bukankah aku 
terdengar begitu baik?"tanya Zeze dengan smirknya 


"Ya kau sangat-sangat baik"ucap Arion dengan smirknya 
"Zeze"pekik Kevin di depan pintu kantin 


"Lo gapapa kan?"tanya Kevin sambil mengecek badan Zeze 
karna tadi ia diberitahu anggota Starlight bahwa Zeze 
bertengkar dengan seorang gadis dikoridor 


"Gapapa bang, pesenin gue minum dong"ucap Zeze 
menyuruh Kevin 


Tak 


"Lo dikhawatirin malah nglunjak"ucap Kevin setelah 
menjitak Zeze lalu pergi bersama Wisnu sedangkan yang 
lain duduk di meja yang sama dengan Zeze 


"Ohiya Alena kan sahabat lo kenapa tadi dia bisa sama body 
lotion?"tanya Diki 


"Body lotion?"beo Gevan 


"Iya body lotion, Citra body lotion kan?"tanya Diki membuat 
mereka tertawa 


"Namanya aja Citra udah pasti kek sifatnya suka sama 
pencritraaan"ucap Aldo sambil memasukkan ponsel ke 


dalam saku celananya 


"Udahlah kita ngapain jadi ghibahin dia"ucap Zeze melerai 
karna bosan dengan topik mereka 


"Kapan mulainya?"tanya Gevan serius 
"Hari ini"ucap Zeze 
"Yakin emang?"tanya Aldo 


"Yakin kok, ohiya nanti kalian nemenin gue kan waktu duel 
sama Fira?"tanya Zeze 


"Pasti dong"ucap mereka 


"Nih makan dulu"ucap Kevin yang baru datang membawa 
pesanan bersama Wisnu 


"Emang kembaran terbaik lo bang"ucap Zeze sambil 
memakan makanannya 


"Ada maunya aja lo muji"ucap Kevin lalu mereka makan 
dengan tenang 


xk 


Mereka kini sudah bersiap di arena bertarung di dalam 
markas Black Eagle. Zeze dan Fira sudah berdiri di tengah- 
tengah arena dengan pakaian dan handwrap masing- 
masing. Dengan Zeze berpakaian serba hitam dengan garis 
putih disampingnya dan Fira dengan garis gold 
disampingnya. 


Style Zeze 


Style Fira 


Fira dan Zeze saling tatap satu sama lain kemudian Zeze 
mengeluarkan smirknya diikuti Fira. 


"Siap-siap kalah lo Mak lampir"ucap Zeze mengejek 


"Jangan terlalu percaya diri ratu iblis"ucap Fira diikuti 
kekehannya 


"Kok gue ngakak ya"ucap Zeze diangguki Fira lalu mereka 
tertawa bersama membuat para lelaki disana satu 
pemikiran. Wanita memang susah ditebak. 


"Oke kita mulai"ucap Diki diangguki mereka berdua 


"1...2...3..."ucap Diki langsung mundur, Fira langsung maju 
menyerang Zeze, membuat Zeze langsung menghindar 
kemudian dia berniat memukul perut Zeze dan langsung 
ditangkis gadis itu diikuti serangan Zeze lainnya. Mereka 
bertarung hampir 15 menit dengan wajah yang sama-sama 
masih mulus, membuat Zeze sedikit curiga dengan teman 
sekelasnya ini, cara bertarungnya mengingatkan pada 
seseorang. Zeze mulai bosan dengan pertarungan ini 
membuat dia langsung menendang perut Fira membuat 
gadis itu mundur beberapa langkah lalu langsung 
menyerang Zeze lagi dengan menendang balik Zeze tapi 
kalah cepat dengan Zeze yang sudah menangkap kaki Fira 
lalu dibantingnya gadis itu hingga membuat Fira merintih 
kesakitan. 


"OUR QUEEN IS THE WINNER"Teriak Starlight 


"NO PROBLEM LUNA, YOU ARE THE BEST FOR US"Teriak 
Black Eagle 


Zeze berjalan menuju Fira lalu mengulurkan tangannya. 
"Congratulations Gueen"ucap Fira sambil memeluk Zeze 


"Thank you Luna"ucap Zeze lalu mereka terkekeh sambil 
berjalan menuju GOS, Arion, Riko, dan Dani 


"Congratulations my Gueen"ucap Arion memeluk Zeze 
"Makasih King"ucap Zeze kemudian melepas pelukannya 
"Congratulations my twin"ucap Kevin mengecup pipi Zeze 
"Makasih bang Kevin"ucap Zeze 

"Selamat dedek emes"ucap GOS 

"Makasih pengawalku"ucap Zeze lalu tertawa 

"No problem Luna"ucap Riko merangkul Fira 

"Gue gapapa kok"ucap Fira lalu mengambil minumannya 


"Udah sekarang kita makan-makan aja"ucap Aldo 
menengahi lalu mereka berjalan meninggalkan ruangan 
arena 


"Lain kali kalo lagi ga sama gue jangan pake baju kayak 
gini"bisik Arion sambil memakaikan jaketnya pada Zeze 


"Kan tadi duel lon"ucap Zeze sambil merentangkan 
tangannya 


"Kalo duel gapapa tapi kalo pergi-pergi keluar gue 
gasuka"ucap Arion sambil menahan kaki Zeze 


menggendongnya didepan 


"Yaudah"ucap Zeze melingkarkan tangannya pada leher 
Arion 


"Mau makan apa?"tanya Arion 

"Gue ga laper"ucap Zeze menggelengkan kepalanya 
"Minum?"tanya Arion yang masih dijawab gelengan 
"Terus apa?"tanya Arion lagi 


Zeze mengetuk dagunya dengan jari telunjuknya lalu 
tersenyum riang"Jalan-jalan dimarkas ini aja" 


"Emang boleh?"tanya Arion sambil berjalan 
"Tanya Riko"ucap Zeze menunjuk Riko 
"Hm"dehem Arion mulai mendekati Riko 


"Eh monyetnya datang"celetuk Diko membuat Zeze 
langsung melempar handwrapnya kencang pada muka Diki 


"Hahaha rasain lo"tawa Zeze jahat 


"Kenapa?"tanya Kevin yang khawatir kembarannya kenapa- 
napa setelah pertarungan tadi yang kini berada 
digendongan Arion 


"Mode manja"ucap Arion singkat diangguki Kevin 


"Riko gue mau jalan-jalan di markas boleh kan?"tanya Zeze 
seperti mengancam 


"Boleh"ucap Riko lalu mereka pergi dari sana 


"Luas juga ya"ucap Zeze mengamati setiap sudut markas 
Riko 


"Lebih besar markas lo"ucap Arion 


"Jelas itu"ucap Zeze menyibakkan rambutnya pada muka 
Arion membuat gadis itu terkekeh 


"Boleh sombong tapi jangan kalo lagi sama gue"ucap Arion 
membuat Zeze mengangguk, aneh emang. 


"Gue ga yakin ke depannya bakal baik-baik aja"ucap Zeze 
tiba-tiba 


"Kenapa lo gayakin?"tanya Arion 


"Ntahlah tiba-tiba penglihatan gue ke masa depan seperti 
tertutup dibatasi seseorang yang mungkin lebih kuat dari 
gue"ucap Zeze sambil mendongak menatap Arion. Karna 
memang selama ini Arion dan Zeze selalu terbuka dalam hal 
apapun, melakukan apapun selalu direncanakan dengan 
sadis terlebih dahulu, tapi tetap saja seterbukanya 
seseorang pasti masih memiliki satu privasi penting yang 
hanya dirinya yang tahu. 


"Lo gabisa ngelihat bukan berarti akan terjadi hal buruk 
Ana"ucap Arion 


"Tapi ini aneh lon, seakan seseorang memang berencana 
membuat kita ragu untuk maju pasti sesuatu yang buruk 
terjadi"ucap Zeze kekeuh 


"Selama ada gue ga akan ada yang bisa nyakitin lo 
Ana"ucap Arion 


"Will you promise me lon?"tanya Zeze menyatukan kening 
mereka 


"Whatever it is say"ucap Arion memejamkan matanya 


"Janji sama gue apapun yang terjadi lo selalu jujur dan 
selalu ada disamping gue, janji sama gue kedepannya kita 
akan tetap seperti ini, janji sama gue kita lawan takdir 
bersama"ucap Zeze memejamkan matanya 


"| promise you Ana"ucap Arion mengecup hidung Zeze 
"/ keep your promise king"ucap Zeze tersenyum 


Entah seberapa lama semesta memainkan kita, janji tetap 
janji yang bisa diingkari, namun satu ikatan suci dari moon 
goddes ini tak akan pernah terputus kala nafas ini masih 
mau bertahan, dirimu memang yang ditakdirkan untukku 
begitupun aku yang mensyukuri atas kehadiranmu, detik 
maupun detak menjadi saksi janjiku padamu berharap agar 
semesta mendengar setiap teriakan batinku dan 
mengizinkan kita terus bersama hingga detak dan detik ini 
berhenti-Zevana Claristal 


Hola aku update lagi nih!! Makasih yang udah mau 
baca dan sekalian yang udah mau vote crita aku, 
ikutin terus kelanjutan dari cerita ini, endingnya 
masih lama, eh! 


140k20 


Ini nih gambar barang-barang Kitty yang mau 
diambil Aldo! 


Sampai jumpa next part!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Teriakan-teriakan menggema di IHS karena kedatangan 
sebuah geng yang terkenal bringas sama seperti Starlight 
membuat mereka terutama para siswi ketakutan. 


"KEVIN KELUAR LO" 
"KELUAR LO PENGECUT" 


"STARLIGHT KELUAR KALIAN SEBELUM SEKOLAHAN KALIAN 
KITA HANCURIN" 


Kevin datang bersama Starlight dengan gaya coolnya sambil 
meminum minuman sodanya begitu pula dengan Zeze dan 
Arion yang kini duduk manis di depan pos satpam sambil 
memakan popcorn. 


"Menurut lo seru ga?"tanya Arion bersandar pada dinding 


"Menurut gue bakal seru kalo bang Kevin emosi terus adu 
bogem, hihi"ucap Zeze terkikik geli 


"ya juga sih, tapi Kevin lagi mode santai"ucap Arion 
menatap malas kedepan, rasanya percuma saja mereka 


membawa popcorn. Tiba-tiba sebuah ide terlintas di otak 
cerdik Zeze. 


"Arion?"tanya Zeze menyeringai 


"Ya ya ya"ucap Arion paham akan maksud Zeze, semenjak 
seminggu yang lalu setelah pulang dari markas Black Eagle 
sifat mereka kadang jadi absurd begitu pula dengan Alena 
dan Citra yang dikabarkan ijin sekolah selama dua Minggu 
tapi mereka bodoamat. 


Arion dan Zeze mengalihkan pandangannya pada Starlight 
dan Meteor yang kini sudah menatap satu sama lain dengan 
Doni menatap Kevin penuh amarah sedangkan Kevin 
menatap datar Doni. 


"Apa?"tanya Kevin datar menatap Zeze dan Arion 
"Kepo"ucap mereka membuat Kevin mendengus 


Pasangan gila-Batin Kevin mengumpat membuat zeze 
melempar batu krikil ke kepala Kevin 


"Sialan"umpat Kevin mengelus kepalanya. Doni yang 
merasa diacuhkan pun mendorong-dorong gerbang lagi 
membuat mereka menatap Meteor aneh. 


Kayak pasien RSJ njir-Batin Starlight 
"Buka gerbangnya"Teriak Doni mengangetkan Kevin 
"Kek orang gila lo"ucap Kevin menatap Doni 


"Buka gerbangnya"ucap Doni dingin membuat Zeze 
menyeringai 


"Saatnya kucing liar lepas lon"bisik Zeze pada Arion dengan 
kekehannya 


"Pak buka gerbangnya"ucap Zeze pada satpam di 
sampingnya membuat kedua geng menoleh menatap Zeze 


"Tapi non-"ucap satpam itu terputus saat mata tajam Zeze 
mengancamnya. Dia hanya bisa menuruti permintaan 
pemilik resmi sekolah ini. Setelah gerbang terbuka tanpa 
aba-aba Doni melayangkan kepalan tangannya pada Kevin 
tapi kalah cepat dengan Kevin yang sudah menangkap 
tangan Doni lalu melemparnya. 


"Sialan lo Kevin"teriak Doni emosi 


"Gue jago Bang Ke aja deh"bisik Zeze pada Arion sambil 
mengambil popcornnya 


"Gue juga, karna lawannya kali ini kucing liar yang 
tolol"ucap Arion menerima suapan popcorn Zeze 


"Kali ini apa salah gue?"tanya Kevin to the point 


"Lo kan yang udah buat anak buah gue babak belur di 
wilayah Selatan"Teriak Doni, memang markas kecil Starlight 
ada yang berada di Selatan, namun markas pusat ada di 
wilayah Timur 


"Punya bukti?"tanya Kevin lalu sebuah gelang mirip dengan 
milik anggota Starlight mendarat di muka Kevin membuat 
Kevin menyeringai lalu mengambil gelang yang terjatuh dan 
menatapnya lama 


"Palsu"ucap Kevin datar 
"Lo bohong"pekik Doni 


"Li bihing"pekik Zeze membuat mereka mengalihkan 
pandangannya pada gadis gila itu lagi 


"Apa?"tanya Zeze sewot yang dibalas dengusan kasar 
mereka 


"Setiap anggota Starlight mempunyai kode nama masing- 
masing di balik setiap tengkorak ini, and see? Lo lihat 
sendirikan disini kosong"ucap Kevin dengan tangan 
menunjukkan gelang itu 


"Gue ga perduli, bisa aja lo cuman alasan. Intinya semua ini 
salah lo"ucap Doni yang sudah kalut dan bingung langsung 
menyerang Kevin diikuti yang lain. Zeze dan Arion yang 
melihatnya bersorak dalam hati sampai Zeze tidak bisa 
menahannya. 


"Ayo bang pukul terus pukul" 

"Eh lo gimana sih bang, kanan woy kiri mulu" 
"Tendang aja dah bang sampe mental" 
"Dorong bang dorong" 

"Eh lo kok oleng sih bang" 


Pekikan Zeze membuat Kevin mengumpati kembarannya 
terus menerus dalam hati. Arion yang melihat gadisnya 
berteriak heboh pun ikut terkekeh. 


"Nih makan"ucap Arion berganti menyuapi Zeze 
"Lo juga"ucap Zeze menyuapi Arion balik. 


Mereka berkelahi dengan bringas selama beberapa menit 
membuat Zeze sudah tertidur di bahu Arion sedangkan pria 
itu sedang merangkul bahu Zeze agar tidak jatuh dengan 
mata menatap perkelahian itu. Untung saja pos satpam ini 


sedikit jauh dengan area tawuran jadi Arion tidak perlu 
khawatir. 


Tak 


Sebuah batu mengenai dahi Zeze membuat darah segar 
mengalir, Arion mati-matian menahan diri untuk tidak 
menikmati darah Zeze karena aromanya yang manis 
membuat insting vampirnya meronta. Arion memejamkan 
matanya sejenak sebelum akhirnya kembali membuka 
matanya menatap tajam seseorang yang berpakaian serba 
hitam berani melukai gadisnya. 


"Diki"Teriak Arion pada Diki yang tengah mangatur nafasnya 
"Apa?"tanya Diki berteriak 


"Jagain Zeze"teriak Arion langsung dituruti Diki lalu Arion 
langsung mengejar orang yang akan kabur itu. 


Mesin pembunuh sialan-Batin Arion berapi-api 


Sedangkan Diki yang melihat Zeze terluka tapi masih bisa 
tidur hanya mendengus kesal walaupun dia sangat kaget 
melihat darah mengalir itu. Diki mulai mengambil sapu 
tangannya membersihkan luka Zeze lalu memberinya obat 
merah dan plaster luka. 


"Eugh"lenguh Zeze mengerjapkan matanya 
"Eh kok lo disini? Arion mana?"tanya Zeze mencari-cari 


Diki langsung memencet luka Zeze"Lo terluka bego, Arion 
lagi ngejar pelakunya" 


Sedangkan Zeze hanya ber'oh'ria dengan tangan mengelus 
dahinya sambil bersandar pada bahu Diki dan memejamkan 


matanya lagi. 
Eh setan malam tidur lagi-Batin Diki mengumpat 


Tapi ada untungnya dia disuruh menjaga Zeze karena tidak 
perlu iku baku hantam. 


Sedangkan Kevin yang merasa sakit di dahinya pun heran 
karena tidak ada yang memukulnya sedari tadi kemudian 
mengalihkan pandangannya pada Zeze yang kini terdapat 
plaster di dahinya membuat emosi di dalam diri Kevin 
meluap, hanya satu yang ada dipikirannya, pasti ini ulah 
Meteor yang sengaja menyakiti Zeze. 


"Sialan lo nyakitin kembaran gue"pekik Kevin membogem 
semua yang ada di depannya dengan kalut dan emosi. 
Sedangkan disisi lain Arion tengah mendorong seseorang itu 
hingga tersungkur. 


"Siapa yang nyuruh Lo?!"tanya Arion dingin menarik kerah 
baju pria itu hingga kakinya tidak menapak di tanah 


Pria itu memilih diam dibalik topengnya sambil 
memejamkan matanya, saat Arion ingin memukul wajahnya 
tiba-tiba tubuhnya menghilang membuat Arion sedikit kaget 


Makhluk immortal? Mesin pembunuh?-Batin Arion kaget dan 
langsung berlari kembali ke sekolah 


Teriakan para guru tak membuat Kevin menghentikan 
aksinya justru semakin ganas, bahkan Harry selaku paman 
dan kepala sekolah saja tidak mampu. Dengan terpaksa Diki 
membangunkan Zeze. 


"Ze, bangun"ucap Diki menepuk pipi Zeze 


"Lima menit lagi"gumam Zeze langsung saja dibalas dengan 
Diki memencet luka Zeze 


"Aw, sakit"ucap Zeze dengan mata melotot ke arah Diki 


"Udah ntar aja marahnya, sekarang lo ke sana tenangin 
kembaran lo yang udah haus darah"ucap Diki menunjuk 
Kevin yang bringas 


"Hm"dehem Zeze mulai berjalan mendekati Kevin yang 
sudah hampir membuat Doni mati di tempat. Bukankah 
sudah dia bilang ini yang dia tunggu Kevin emosi dan 
membogem seluruh musuhnya, namun kini justru dia 
disuruh menghentikannya. 


"Bang Kevin"pekik Zeze masih belum menyadarkan Kevin 


"Bang Kevin"Teriak Zeze keras spontan membuat Kevin 
menoleh dan langsung memeluk Zeze membuat mereka 
yang melihat menampilkan beberapa ekspresi, ada yang 
senang, iri, bersyukur, atau apapun itu. 


"Lo gapapakan?"tanya Kevin lirih 


"Gue gapapa bang"ucap Zeze mengelus pundak Kevin lalu 
melapas pelukannya, Zeze mengkode Kevin lewat matanya 


"Pergi lo semua sebelum ketua kalian gue bunuh 
beneran"Teriak Kevin membuat anak Meteor mengangkat 
tubuh Doni yang mengenaskan lalu pergi sedangkan 
Starlight langsung rebahan ditempat dengan nafas 
memburu tanpa memikirkan bersih kotornya tapi yang pasti 
bersih namanya juga sekolah elit ternama. 


"Kevino Claude Johnson kerungan saya"ucap Harry tegas 
pada keponakannya 


"Hm"dehem Kevin malas karena setelah ini bisa jadi 
Starlight akan di skorsing selama beberapa hari 


"Perlu gue temenin ga?"tanya Zeze menawarkan 


"Gak"jawab seseorang dibelakang Zeze membuatnya 
menoleh 


"Lo sama Arion aja gue pergi dulu"ucap Kevin mencium dahi 
Zeze tepat dilukanya 


"Ayo"ucap Arion manarik lembut tangan Zeze 
"Kita kemana?"tanya Zeze 


"Rooftop"ucap Arion mulai memasuki lift bersama Zeze 
setelah sampai di Rooftop mereka langsung duduk di 
bangku yang tersedia 


"Kenapa?"tanya Zeze 
"Mesin pembunuh, makhluk immortal"ucap Arion 


"Jadi maksud lo selama ini mesin pembunuh itu kaum 
immortal? "tanya Zeze memastikan yang dibalas anggukan 


"Bahaya"gumam Zeze 
"Lo kok bisa tahu?"tanya Zeze heran 


"Tadi waktu seseorang yang lempar batu ke lo itu mesin 
pembunuh dan gue ikutin waktu gue mau pukul dia, dia 
langsung berteleportasi"jelas Arion singkat 


"Oh"ucap Zeze menganggukkan kepalanya 


"Artinya yang ikut nyerang bang Kevin dulu sama dong, 
terus yang kita hukum juga?"tanya Zeze 


"Kalo itu belum pasti soalnya mereka ga nunjukin 
kekuatannya"ucap Arion bersandar pada Zeze dan 
memejamkan matanya 


"Tapi kenapa mereka selalu nyerang kita dan orang-orang 
terdekat?"tanya Zeze menatap langit biru tidak seperti 
kemarin yang mendung 


"Menurut gue mereka bekerja pada seseorang, ntah musuh 
gue atau musuh lo"ucap Arion 


"Menurut gue, orangnya itu musuh gue, karna disini bang 
Kevin diikut sertakan"ucap Zeze berpendapat 


"Betul juga"ucap Arion 


"Artinya musuh berasal dari dunia immortal bukan 
disini"lanjut Arion dibalas anggukan Zeze 


"Kal-"ucap Arion terhenti 


"Saya mohon Alpha nanti pulang ke pack Alpha Raksar 
sebentar"ucap Zidan memind-link Arion 


"Aku tidak akan sudi menginjakkan kaki disana"ucap Arion 
dingin 


"Alpha Raksar ingin menemui anda Alpha, Luna Ravika 
sangat merindukan anda hingga melamun beberapa 
hari"ucap Zidan membuat Arion mendengus 


"Aku akan kesana sebentar saja nanti"ucap Arion langsung 
memutuskan mind-linknya 


"Kenapa?"tanya Zeze menatap Arion 


"Gue mau ke dunia immortal nanti"ucap Arion membuat 
Zeze sedikit murung, karena terkahir dia kesana saat 


umurnya lima tahun dan kini usianya hampir 17 tahun 
"Oh, emang ada masalah apa?"tanya Zeze berusaha normal 


"Ibunda rindu sama gue"ucap Arion memejamkan matanya 
lagi, dia tahu pasti Zeze ingin melihat tempat lahirnya 


"Tapi gue malas ketemu pak tua itu"ucap Arion 
mengepalkan tangannya 


"Hey jangan gitu, itu ayah lo yang lo jelek-jelekin"ucap Zeze 
menggenggam tangan Arion. Zeze memang tahu hubungan 
Arion dengan ayahnya sedikit bermasalah tapi dia tidak 
tahu apa masalahnya. 


"Gue bakal kangen"ucap Arion memeluk Zeze membuat 
gadis itu mendengus 


"Lo disana cuman sehari Arion dan jangan kek orang mau 
pisah setahun deh"ucap Zeze kelas tapi tak urung 
membalas pelukan Arion 


"Justru lebih, karena tanpa lo sehari berasa seabad"ucap 
Arion 


"Bucin lo"ucap Zeze memukul kepala Arion 
"Lo mau gue beliin apa disana?"tanya Arion 


"Ngga, lo cukup pulang dengan selamat lalu kita berburu di 
hutan deket markas utama lo"ucap Zeze karena sangat 
ingin berburu disana dengan Arion 


"Anything for you Gueen'Ygumam Arion mengeratkan 
pelukannya 


xX 


"Kamu ini sebagai ketua seharusnya bisa mengendalikan 
emosi kamu Kevin"ucap Harry melepas kacamatanya 


"Uncle tidak melarang adanya sebuah geng disini bukan 
berarti bisa seenaknya seperti tadi. Tadi cukup 
membahayakan murid-murid yang tidak tahu menahu 
tentang masalah kalian"lanjut Harry memijat pangkal 
hidungnya 


"Maafin Kevin uncle, Kevin kelepasan"ucap Kevin 
menyandarkan tubuhnya pada kursi 


"Kenapa bisa?"tanya Harry heran, biasanya keponakannya 
tidak seperti ini 


"Zeze terluka"ucap Kevin membuat Harry kaget, karena 
memang sedari tadi dia hanya memperhatikan pertarungan 
Kevin tanpa memikirkan princessnya 


"Gimana keadaannya?"tanya Harry khawatir 
"Udah di obati sama Diki"ucap Kevin menatap Harry 
"Syukurlah"ucap Harry lirih 


"Hm, tapi yang namanya pelanggaran tetap pelanggaran, 
Starlight uncle skors selama dua hari"ucap Harry menatap 
keponakannya 


"Hm"dehem Kevin lalu pergi tanpa pamit membuat Harry 
menggelengkan kepalanya pelan 


"Sekali lagi kamu bikin kesalahan, uncle laporin ke Daddy 
kamu"ucap Harry membuat langkah Kevin berhenti sejenak 


"Laporin aja biar cepet pulang"ucap Kevin lalu menghilang 
dari pandangannya 


Sangat mirip dengan saudara dan saudarinya-Batin Harry 


xK 


"Gimana Kev?"tanya Gevan bersama yang lainnya 


"Diskors selama dua hari"ucap Kevin menyeringai membuat 
mereka bersorak dalam hati lalu berlari ke taman belakang 
dan langsung berteriak kesenangan disana 


"Akhirnya kita liburan"Teriak Diki 
"Gue bisa nge-game seharian"Teriak Aldo 
"Gue bisa tidur seharian"Teriak Firman 


"Gue bisa belajar seharian"Teriak Chiko membuat mereka 
menatap pria itu aneh 


"Belajar menjadi calon imam yang baik buat dia"Lanjut 
Chiko membuat mereka memukul pria itu bersamaan lalu 
tertawa. Justru pihak sekolah jangan menskorsing murid 


badung seperti mereka karena bukannya jera tapi 
kesenangan. 


Arion dan Zeze yang berniat bolos lewat taman belakang 
menatap Starlight ngeri karena tertawa begitu keras takut 
kesurupan penunggu taman. 


"Arion"bisik Zeze 
"Kita lari aja"ucap Arion berbisik 


"Oke"ucap Zeze kemudian mereka berlari menjauhi 
Starlight dan berlari menuju tembok belakang sekolah jalan 
biasa mereka bolos 


"Kenapa?"tanya Zeze saat ada yang menyentuh bahunya 
ketika dia mau memanjat 


"Gue ga ngapa-ngapain"ucap Arion mengangkat tangannya 
membuat mereka menatap kebelakang 


"Eh panci"ucap Zeze cengengesan saat tahu itu tangan Pak 
Anciso 


"Mau kemana kalian?"tanya Pak Anciso sambil menatap 
mereka bergantian 


"Mau bolos pak"ucap mereka tegas membuat Pak Anciso 
mendengus 


"Kenapa kalian sangat jujur"ucap Pak Anciso heran, 
biasanya murid-murid akan bohong jika ketahuan bolos 


"Oh jadi bapak mau kita bohong nih"tanya Zeze kemudian 
menatap Arion lalu menyeringai 


"Kita mau bunuh bapak"ucap mereka dingin membuat pak 
Anciso gelagapan karena mereka mendekat dengan wajah 
dingin dan mata tajam 


"A-apa maksud kalian"ucap Pak Anciso mundur membuat 
pasangan absurd itu tertawa keras 


"Bapak lucu"ucap Zeze tertawa sambil memukul Arion keras 
dan dibalas rangkulan Arion untuk mengindari pukulan 
Zeze 


"Kalian"ucap Pak Anciso geram 
"Apa pak"ucap mereka 


"Arion lepas tangan kamu"ucap Pak Anciso 


"Gabisa pak ada lemnya"ucap Arion sok polos 


Anak ini sekarang sudah tercemar yang dulunya dingin jadi 
absurd-Batin Pak Anciso membuat Zeze mengumpat karna 
seakan dia virus penyebab Arion gila 


"Ini wilayah sekolah Arion"ucap Pak Anciso 


"Bapak kalo jomblo mah bilang pak kalo iri"celetuk Zeze 
membuat wajah Pak Anciso memerah yang dibalas tawa 
Arion 


"Kalian saya hukum membersihkan lapangan"ucap Pak 
Anciso menyerah 


"Gamau pak panas. Lainnya"ucap mereka bernegosiasi 


"Membersihkan toilet kalian mau ha?"tanya Pak Anciso 
geram 


"Gak pak bau, ganti"ucap mereka 
"Membersihkan perpus"ucap Pak Anciso 
"Gak, gak"ucap mereka dengan kepala digelengkan 


"Apa mau kalian?"tanya Pak Anciso geram, Zeze dan Arion 
saling tatap satu sama lain lalu mengangguk bersamaan 


"Lari"Pekik mereka lalu berlari meninggalkan Pak Anciso 
yang melotot 


"Murid biadab kalian"Teriak Pak Anciso 


"Bisa-bisanya gue nego hukuman sama murid"Gumam Pak 
Anciso mengelus dadanya 


Kini Zeze dan Arion tengah mengatur nafasnya setelah 
memasuki ruangan Zeze. 


"Capek"ucap Zeze lalu berbaring di Sofa yang cukup besar 
cukup untuk tidur berdua 


"Tidur aja"ucap Arion yang melihat Zeze menguap lalu 
berjalan mengambil minum karena haus 


"Minum ga?"tanya Arion 
"Air mineral aja"ucap Zeze 
"Minum dulu"ucap Arion setelah sampai di hadapan Zeze 


"Udah"ucap Zeze setelah meminumnya dan memberikan 
pada Arion. 


Setelah menaruh gelas pada meja di hadapannya Arion 
langsung merebahkan dirinya lalu mendekap Zeze dan 
menyelimuti tubuh mereka, sedangkan gadis itu sudah 
menutup matanya 


kk 


Malam hari ini Zeze merasa sepi karena Arion pergi dan juga 
Kevin pergi bersama Starlight, Zeze sudah diajak namun dia 
menolak memilih melihat langit yang ditaburi bintang. 


Zeze berjalan mengambil gitar di sudut kamarnya kemudian 
kembali duduk di balkon kamar dengan gitar di 
pangkuannya. Tangan lentiknya perlahan memetik senar 
gitar sambil menatap langit malam. 


It's amazing how you 
Can speak right to my heart 


Without saying a word 

You can light up the dark 

Iry as I may I could never explain 

What I hear when you don't say a thing 


The smile on your face let's me know that you need me 
There's a truth in your eyes saying you'll never leave me 
The touch of your hand says you'll catch me wherever I fall 
You say it best 

When you say nothing at all 


All day long | can hear 

People talking out loud (ooh) 

But when you hold me near (you hold me near) 
You drown out the crowd (drown out the crowd) 
Iry as they may they can never define 

What's being said between your heart and mine 


The smile on your face let's me know that you need me 
There's a truth in your eyes saying you'll never leave me 
The touch of your hand says you'll catch me wherever I fall 
You say it best (you say it best) 

When you say nothing at all 


the smile on your face let's me know that you need me 
There's a truth in your eyes saying you'll never leave me 
(ooh) 

The touch of your hand says you'll catch me wherever I fall 
You say it best (you say it best) 

When you say nothing at all 


that smile on your face 

(You say it best when you say nothing at all) the truth in 
your eyes 

(You say it best when you say nothing at all) the touch of 
your hand let's me know that you need me 


(You say it best when you say nothing at all) nothing at all 
(You say it best when you say nothing at all) nothing at all 
(You say it best when you say nothing at all) nothing at all 


When You Say Nothing at All-Ronan Keating 


Zeze bernyanyi sambil mengenang setiap langkah bersama 
Arion, bibirnya tertarik ke atas membuat senyuman manis 
kala mengakhiri lagunya. Setelahnya dia kembali berjalan 
menuju meja belajarnya mengambil buku diary miliknya 
dan mulai menulis. 


Hi diary, 


Malam ini terasa sepi kala dia pergi, ntah aku yang merasa 
sesuatu yang buruk akan terjadi atau memang sesuatu 
yang buruk sudah terjadi. Aku tahu dia menyembunyikan 
sesuatu tapi aku memilih diam, aku percaya padanya tak 
akan pernah meninggalkanku sendiri, dia akan datang 
dengan gagahnya melepaskanku dari kurungan emas ini, 
Jujur saja aku lelah di posisi yang mengharuskan menjaga 
mereka semua, di hormati dan dibenci secara bersamaan 
oleh banyak orang, di jaga dan dibunuh secara perlahan 
oleh banyak orang, bahkan untuk menutup mata saja aku 
ragu kala bangun aku sudah berada di tempat lain. Aku 
membutuhkan dia untuk menjadi tempat teramanku, kala 
semua orang mulai mencariku, aku kan mencarinya menjadi 
pelindungku, bolehkan aku jujur? Aku hanya gadis biasa, 
Julukan ratu itu hanya sebuah kata yang tak memiliki 
makna, mana ada ratu selemah diriku, aku lelah,tolong 
keluarkan aku dari sangkar ini. 


16 Oktober 


Zevana Claristal 


Zeze menatap bukunya lama lalu sebuah cairan asin keluar 
dari matanya membuat buku itu mempunyai jejak air 
matanya. Zeze menutup diarynya kasar. 


Jujur dia lelah, lelah sekali rasanya bermain drama diatas 
drama, dia lelah dengan penyerangan terus menerus, dia 
lelah dengan teror yang menghiasi waktunya terus menerus, 
dia lelah menjaga semua orang yang dia sayang dalam 
bahaya karena dirinya, itu sebabnya dia bersama Arion 
bersikap konyol akhir-akhir ini, semua itu untuk 
menghilangkan emosi negatif dalam dirinya. 


Bahunya sedikit bergetar kala melihat bayangan masa 
depan banyak nyawa yang akan melayang karena dirinya, 
dia belum siap kehilangan seseorang lagi, sudah cukup dia 
kehilangan Afinya dia tidak ingin kehilangan Arionnya. Arion 
hidupnya kala semesta menghancurkannya, Arion 
pelindungnya kala semua orang menikamnya, Arion 
miliknya dan dia tak akan membiarkan seseorang 
mengambilnya. 


Zeze membersihkan air matanya menggunakan tisu lalu 
beranjak menuju toilet untuk mengganti bajunya menjadi 
piyama. 


Ting 
Bang Rehan?-Batin Zeze melihat pesan dari seseorang 


RehandrasP 
Kenapa sekarang jarang main kesini? 


Zzecj 
Lg ad mslh bang 


RehandrasP 
Kesini biar dihibur sama anak-anak 


Zeze memikirkan tawaran Rehan, dia juga bosan dirumah 
sendiri, seharian juga dia tidur terus. 


Zzecj 
W otw 


Zeze langsung berganti pakaian lagi untuk ke sirkuit balap. 
Style Zeze 


Dia kali ini menggunakan mobil sportnya dan topeng 
miliknya menuju arena balap. Sesampainya disana sudah 
banyak orang yang ingin balapan maupun hanya melihat 
saja. Zeze keluar dari mobilnya diikuti sorakan-sorakan 
memuji. 


"Halo adek abang"ucap Rehan memeluk Zeze 
"Halo bang"ucap Zeze membalas pelukan Rehan 


"Woy dugong"Teriak seseorang dibelakang Rehan membuat 
Zeze melepas pelukannya 


"Woy babi"Teriak Zeze lalu mereka berpelukan 
"Gue kangen lo anjing, lama ga kesini"ucap Boby 


"Gue sebenernya ga kangen sama lo setan, tapi karena 
kasihan gue jadi kangen"ucap Zeze 


"Emang sialan lo zebra"ucap Boby 


"Daripada lo babirucap Zeze dan berlanjut saling 
mengumpat membuat Rehan menghela nafas kasar karena 
setiap pertemuan mereka pasti mengumpati satu sama lain. 


"Diem anjing"Pekik Rehan pusing dan langsung dituruti 
mereka 


"Lo sih"bisik mereka sambil menendang kaki satu sama lain 
dan berlanjut lagi 


Rehan menatap mereka datar kemudian menarik Zeze untuk 
menjauh 


"Udah diem"ucap Rehan dibalas anggukan mereka 


"Lo mau ikut balapan ga?"tanya Rehan pada Zeze sambil 
melihat penampilan Zeze 


"Ga, gue cuman mau nonton"ucap Zeze duduk diatas kap 
mobilnya 


"Wehh tumben lo Zebra pakek baju gini"ucap Boby 
berdecak kagum 


"Yoi, gimana? Cakep kan gue?"tanya Zeze menaik turunkan 
alisnya 


"Lo mau jadi jalang?"tanya Boby langsung dihadiahi 
bogeman Rehan dan Zeze 


"Mulutnya"desis Zeze 
"Yamaap atuh neng, akang"ucap Boby membungkuk 


"Ga pantes lo"ucap Zeze menendang pantat Boby saat 
membelakanginya membuat pria bule itu jatuh 


"Sakit Zebra"ucap Boby mengelus pantatnya 
"Bodo wlek"ucap Zeze menjulurkan lidahnya 


"Para hadirin semua, lomba akam segera dimulai, para 
pembalap segera menempati posisi"ucap MC memberi aba- 
aba 


"Gue lihat dari sini"ucap Zeze sambil menatap kedepan 


"Gue juga"ucap Boby dan Rehan ikut duduk diatas kap 
mobil Zeze membuat Zeze pasrah saja 


Ja aaa Mali 
Brum... Brum... 


Deru mesin beradu di antara suara-suara teriakan 
pendukung membuat malam yang sepi menjadi ramai. Zeze 
menatap kedepan dengan sesekali menerima suapan cilok 
dari Rehan yang baru saja dibeli. 


"Firasat gue yang menang yang hitam"ucap Zeze santai 
diangguki mereka berdua 


"Motornya mirip punya lo"ucap Boby memakan ciloknya 
sambil menatap motor hitam yang menyelip lincah 
lawannya 


"Bener kata Boby, persis ga ada bedanya padahal yang 
punya cuman lo sama kembaran lo"ucap Rehan santai 
diangguki mereka sedetik kemudian mata mereka melotot 
dan tersedak bersamaan lalu segera meminum air mineral 
disamping tubuhnya. 


"Gimana nih kalo lo ketahuan"ucap Rehan khawatir pada 
Zeze karena baru sadar bahwa motor itu milik Kevin dan 
GOS juga tengah mendukung Kevin disana 


Zeze bersandar pada kaca mobilnya sambil menatap motor 
Kevin. 


Emang bener kembaran kita bang-Batin Zeze melihat Kevin 
melintasi garis finis 


"Bang Kevin udah tahu jadi kalian ga perlu takut"ucap Zeze 
santai 


"Terus kenapa lo ikut kaget?"tanya Boby kesal 


"Karena gue kaget kembaran gue jago juga, gue kira dia 
cuman ahli bogem, hehe"ucap Zeze cengengesan 


Yang namanya anak gengmotor pasti jago balapan bego- 
Batin Boby dan Rehan mengumpat 


Tak 
Tak 


"Sesama bego dilarang menghina"ucap Zeze setelah 
memukul kepala Rehan dan Boby 


"Yang tadi belum sembuh dipukul lagi"ucap Boby 


"Salah lo sendiri"ucap Zeze cuek sambil membuka mulutnya 
minta disuapi Rehan 


"Ze?"panggil seseorang disamping mobil membuat Zeze 
tersedak lagi karena baru akan menelan ciloknya, Boby 
buru-buru mengambil minum untuk Zeze. Setelah minum 
Zeze menoleh mendapati Kevin yang menatapnya tajam. 


"Apa?"tanya Zeze 

"WHAT? !"Pekik GOS 

"Kenapa tuh?"tanya Zeze menegakkan tubuhnya 
"Mereka ga percaya kalo lo QR"ucap Kevin datar 


"Kenapa?"tanya Zeze menatap Kevin yang marah padanya 


"Kenapa ga ijin kalo mau pergi? Udah gitu kenapa pake baju 
gini"ucap Kevin dingin 


"Yaya, gue lupa ijin terus gue pengen aja pake gini, bosen 
pake celana"ucap Zeze gugup 


"Hm"dehem Kevin lalu pergi membuat Zeze takut didiami 
kembarannya, karena dirumah hanya ada Kevin dan dia, dia 
tidak mau Kevin pergi seperti kedua orang tuanya yang kini 
tidak ada kabar. Zeze langsung melompat ke punggung 
Kevin membuat para penonton kaget melihat kelakuan OR 
itu. Kevin dengan sigap menahan kaki Zeze agar tidak jatuh. 


"Maafin Cla"bisik Zeze lirih mengeratkan pelukan pada leher 
Kevin 


"Hm"dehem Kevin, mood Kevin hari ini sedikit buruk karena 
masalah dengan meteor tadi, Zeze yang berpikir Kevin 
benar-benar marah padanya pun matanya memerah karena 
dia sedang sensitif saat ini 


"Hiks hiks Cla tahu hiks Cla salah hiks maafin Cla"ucap Zeze 
sesegukan membuat Kevin memutar tubuh Zeze kini 
menjadi ala koala 


"Sssttt Clau ga marah, Clau cuman lagi capek"ucap Kevin 
dengan satu tangan mengelus rambut Zeze 


"Hiks hiks"isak Zeze terus terdengar membuat para 
penonton berpikiran yang tidak-tidak 


"Bang, lo temennya Zeze kan? Gue titip motor gue disini 
dulu ya nanti diambil bodyguard gue"ucap Kevin pada 
Rehan yang masih asik menonton drama didepannya 


"Hm"dehem Rehan sok cool, Boby yang melihatnya berdecih 
jijik 


"Ini kuncinya"ucap Kevin melempar kuncinya pada Rehan 
yang kini sudah berdiri dihapannya bersama Boby 


"Oke"ucap Rehan 


"Gue bawa pergi dulu"ucap Kevin pada mereka sedangkan 
Zeze masih menangis 


"Yoi bro"ucap GOS dan dua orang itu 


Setelahnya Kevin langsung membuka pintu mobil Zeze lalu 
membiarkan zeze duduk  dipangkuannya karena 
pelukannya yang sangat erat. 


"Topengnya dibuka dulu"ucap Kevin sambil membuka 
topeng Zeze lalu menaruhnya di dashboard 


"Gamau duduk sendiri?"tanya Kevin dibalas gelengan 
"Bang Kevin ga marah kok"ucap Kevin dibalas gelengan lagi 


"Hiks Zeze kangen hiks mommy sama Daddy hiks"ucap Zeze 
sesegukan membuat Kevin mengingat orang tuanya yang 
sudah hampir dua bulan tidak menghubungi mereka 


"Nanti kita coba telfon"ucap Kevin 
"Gabakal diangkat hiks udah hiks Zeze coba hiks"ucap Zeze 


"Yaudah jangan nangis lagi, nanti bang Kevin usahain"ucap 
Kevin menenangkan Zeze, nyatanya Zeze tetap gadis 
remaja kecil manis yang bisa rapuh walaupun kelihatannya 
kuat. 
Kevin mulai menjalankan mobil Zeze meninggalkan sirkuit 
balap. 


Sebenarnya Zeze menangis bukan hanya karena dia takut 
Kevin marah ataupun karena orangtuanya tidak ada kabar, 


tapi dia sedang melepas lelahnya pada pelukan hangat 
Kevin, dia kembali mendapatkan teror dari seseorang 
membuatnya takut. 


Bagaimana jika seseorang yang selalu ada menjadi 
penghancur kehidupanmu? 
-T 


Hola aku kembali up!! Makasih yang udah baca sama 
vote cerita aku!! Ikuti terus lanjutan cerita ini oke?! 
Bye-bye!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!!! 
Happy reading!!! 


Suara dentuman itu kembali terdengar dari dalam ruangan 
yang terdapat tiga makhluk hidup dengan berbagai ekspresi 
membuat para penjaga diluar pintu berkeringat dingin 
sendiri. 


"Berhenti bersikap bodoh Wilfred!"ucap Raksar menatap 
putra tunggalnya. 


"Anda yang membuat saya gila'!"teriak Arion diwajah sang 
ayah menandakan bahwa perilaku sang ayah sudah tak bisa 
ia toleransi lagi. 


"Tenangkan dirimu putraku,"ucap Ravika menyentuh lengan 
putranya. 


"Berhenti menghalangiku ibunda'!"desis Arion dingin 
melepas tangan Ravika. 


"Kau dengan dia sama saja."lanjut Arion sinis. 


"Ini semua demi kebaikanmu putraku,"ucap Ravika 
berusaha meyakinkan putranya. 


"Kebaikan apa yang kalian maksud?! Kebaikan apa kudapat 
dari ini semua ha?!"pekik Arion. 


"Lalu dengan kau dan dia apa bisa membuat kalian bahagia 
ha?!"tanya sang ibu dengan sedikit berteriak. 


"Dengarkan apa kata ibumu, jauhi gadis itu, kau tahu 
sendiri bukan jika kau tetap bersamanya maka du--"ucap 
Raksar terhenti karena teriakan Arion. 


"Aku justru akan bahagia dengan dia, kalian itu hanya orang 
tua yang egois yang hanya menggunakan kata kebaikan 
demi mendapat keuntungan. Sudahlah kalian berhenti 
mempengaruhiku karena keputusanku tetap sama!"teriak 
Arion. 


"Lalu apa bedanya dengan gadis itu? Pasti dia juga 
memanfaatkanmu!"ucap Raksar. 


"Sudah kubilang jangan bicara lagi pak tua sialan. Jelas 
sekali dia berbeda dengan kalian, dengan dia aku 
mendapatkan kasih sayang yang selama ini tidak aku dapat. 
Aku tak akan mau menuruti keinginan konyol kalian 
sekalipun nyawaku  taruhannya'"teriak Arion marah 
langsung berteleportasi pergi dari tempat itu. 


"Kau tak seharusnya berbicara kasar pada putramu!"ucap 
Ravika. 


"Dia seorang lelaki dan memang sudah sepantasnya dilatih 
keras."ucap Raksar. 


"Dan dengan begitu sifatnya tak jauh beda darimu, sama- 
sama keras kepala'!"ucap Ravika lalu pergi meninggalkan 
sang suami. 


Disisi lain seorang pria menyelinap masuk ke kamar 
gadisnya yang kini sudah terlelap, menatap intens wajah 
sang gadis bak dewi itu dibawah sinar rembulan. 


"Arion, "gumam Zeze menyipitkan matanya saat melihat 
sosok lelaki yang menatapnya lekat. 


"Tidur."ucap Arion ikut berbaring dan merengkuh tubuh 
Zeze. 


"Hm,"dehem Zeze di dada bidang Arion yang memang 
masih sangat mengantuk. 


Sampai kapanpun aku tidak akan melepaskanmu my Queen- 
batin Arion mengeratkan pelukannya. 


Arion mencium harum coklat yang menguar dari tubuh 
gadisnya mengelus lembut surai pirangnya lalu beralih pada 
dahi mulus gadisnya, mata yang selalu menatap tajam 
seseorang kini yang Arion lihat mata itu sedikit 
membengkak seperti habis menangis, kemudian pipi yang 
sedikit menggembung kini dia pencet perlahan sambil 
sedikit terkekeh yang terakhir dia menyentuh benda yang 
belum pernah dia jamah yang kini sedikit terbuka membuat 
hembusan nafas teratur mengenai ujung jarinya. 


"Selamat malam OGueen,"bisik Arion ditelinga Zeze lalu 
mencium lama dahi gadis itu. 
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Matahari sudah mulai menampakkan dirinya membuat gadis 
yang tengah memejamkan matanya membukanya perlahan 
dan pemandangan yang pertama dia lihat kini seorang 
lelaki tengah memeluknya. 


"Arion, "gumam Zeze heran kemudian ingatan tadi malam 
membuatnya ingat lalu beralih menatap wajah tampan yang 
kelihatan lelah dihadapannya. 


Ting! Bunyi ponselnya membuat Zeze membuka ponsel itu 
ogah-ogahan. 


KvinCj 
Gue berangkat duluan, sarapan udah disiapin di bawah 


Zeze hanya membacanya tidak berniat membalas kemudian 
melihat jam berapa sekarang, 06.40 . Pantas saja Kevin 
meninggalkannya. 


"Arion bangun,"ucap Zeze mengelus pipi Arion justru 
membuat Arion mengeratkan pelukannya. 


"Bangun Arion!"pekik Zeze langsung menendang Arion 
sampai jatuh ke lantai. 


"Aw sakit Ze!"ucap Arion memasang wajah semenyedihkan 
mungkin. 


"Bodo, gue mau mandi!"ucap Zeze membuat Arion 
menyeringai. 


"Gue ikut!"ucap Arion langsung dihadiahi bogeman mentah 
dari tangan mulus gadisnya. 


"Diem atau gue lempar lo dari kamar gue!"ucap zeze 
membuat Arion bergumam. Sadis. 


Setelah Zeze memasuki kamar mandinya, Arion memind-link 
Zidan untuk mengantarkan keperluan sekolahnya. Setelah 
mereka berdua siap kini mulai memasuki Lamborghini 
huracan evo spyder berwarna hijau itu milik Arion untuk 
menuju sekolah. 


"Gue laper,"ucap Zeze karena memang tadi mereka lupa 
untuk sarapan. 


"Kita sarapan dulu."ucap Arion saat mereka berhenti di 
depan orang berjualan bubur ayam. 


"Mang bubur ayamnya dua ya,"ucap Zeze setelah turun dari 
mobil dan duduk di salah satu kursi begitupun dengan 
Arion. 


Banyak orang yang berdecak kagum menatap mereka. 
Siapa yang tidak mengenal dua orang itu? Anak dari 
pengusaha terkenal di dunia kini makan bubur ayam 
dipinggir jalan dengan kemewahannya. 


"Siap neng,"ucap penjual itu. 


"Jam berapa?"tanya Zeze karena dia tidak memakai jam 
tangan serta ponselnya dia tinggal di dalam mobil. 


"07.17."ucap Arion santai dan diangguki tak kalah santai 
oleh Zeze. 


"Kenapa tadi malem?"tanya Zeze menatap Arion tanpa 
memperhatikan sekitar yang sudah membicarakannya 
dengan Arion terang-terangan. 


"Sedikit problem."ucap Arion dengan nada sedikit menahan 
emosi membuat Zeze enggan bertanya lebih jauh. 


"Dan juga kenapa mata lo bengkak?"tanya Arion balik. 


"Sedikit problem."ucap Zeze mengikuti Arion membuat pria 
itu gemas sendiri. 


"Jujur Zevana Claristal!"ucap Arion serius, apapun yang 
membuat gadisnya seperti itu tidak akan dia maafkan. 


"Teror, "gumam Zeze lirih tidak sepenuhnya benar membuat 
tangan Arion terkepal erat. 


Lagi-lagi teror itu-batin Arion geram. Sepertinya dia tidak 
bisa meninggalkan Zeze lama-lama. 


"Tenang, gue disini."ucap Arion tersenyum menatap Zeze 
membuat para pengunjung yang sedari tadi memperhatikan 
tanpa bisa mendengar ucapan mereka berteriak histeris. 


"Ini neng,"ucap penjual itu menyerahkan pada Zeze dan 
Arion yang dibalas anggukan kemudian mereka makan 
dengan tenang seolah hanya ada mereka berdua disini. 


"Ganteng banget ya tuan muda Clovis!" 
"Mereka kok mau makan disini?" 
"Wah mereka cocok banget" 


"Wah pantas saja dianggap berlian ternyata nona muda 
Johnson sangat cantik!" 


Zeze dan Arion hanya acuh pada sekitar tujuan mereka 
makan bukan membunuh orang. 


"Udah selesai?"tanya Zeze diangguki Arion. 
"Berapa mang semua?"tanya Zeze. 
"40 ribu neng."ucap penjual. 


"Ini mang, kembaliannya ambil  aja."ucap Zeze 
menyerahkan uang berwarna pink itu lalu pergi tanpa 
menghiraukan orang-orang. 


"Udah jam 07.45 aja nih,"ucap Zeze menatap jam tangan 
dipergelangan Arion yang kini tengah menggenggamnya. 


"Bolos aja gimana?"tanya Arion. 


"Gimana kalo ke kantor gue aja?"tanya balik Zeze. 


"Boleh juga."ucap Arion mencium tangan Zeze dengan satu 
tangan menyetir, kini arah mereka bukan lagi ke sekolah 
melainkan ke kantor Z'J Company. 


Ditengah perjalanan tiba-tiba dua mobil Jeep mengikuti 
mereka dari belakang. 


"Biarin aja kalau masih diam,"ucap Zeze diangguki Arion 
tapi tautan tangan mereka sudah terlepas dan digantikan 
dengan pistol. 


Dor! Dor! Bunyi tembakan dua kali ke ban mobil Arion tidak 
terpengaruh sama sekali, karena mobil ini sudah Arion 
modifikasi sehingga tidak bisa di rusak benda sembarangan. 


Dor! Dor! Dor! Kini bunyi tembakan beruntun terdengar di 
jalan yang memang mulai sepi karena Arion sengaja 
memancing mereka ke jalan sepi. Zeze mulai menembaki 
mobil dibelakangnya, pelurunya bergerak lincah membuat 
lubang-lubang di belakang sana. 


"Sial pelurunya habis, lo taruh dimana peluru lo?"tanya 
Zeze sambil menatap belakang. 


"Dibawah kursi lo,"ucap Arion membuat Zeze langsung 
mengeceknya dan mengambil beberapa peluru kemudian 
menembaki mereka lagi sampai akhirnya salah satu dari 
mereka meledak karna terguling sedangkan yang satunya 
lagi jalannya sudah tertutup oleh mobil yang terbakar. 


"Berhenti"ucap Zeze membuat Arion menghentikan 
mobilnya. Zeze mengeluarkan benda kecil dari dalam 
tasnya bentuknya seperti bola pingpong berwarna putih lalu 
ia lempar ke tempat mobil tadi. 


"alan!"pekik Zeze membuat Arion menginjak pedal gasnya 
kencang. 


Duarr! Bunyi ledakan begitu keras membuat Arion 
membuka atas mobilnya agar mereka bisa dengan jelas 
melihat kehancuran mobil berserta manusia sampah itu. 


"Puas hm?"tanya Arion dijawab gelengan Zeze. 
"Kenapa?"tanya Arion. 


"Peluru gue habis karena mereka'"ucap Zeze cemberut 
membuat Arion memutar bola matanya malas. 


Gadisku itu memang pelit soal senjata tapi suka 
menghabiskan uang banyak untuk membeli mereka-batin 
Arion menggeleng pelan. 


"Nanti beli lagi,"ucap Arion. 


"Males gue, tinggal suruh bang Kenzi beli juga selesai."ucap 
Zeze sambil menaikkan kakinya di paha Arion kini mereka 
harus melewati sawah-sawah untuk bisa sampai ke Z'J 
Company. 


"Oh iya kapan kita berburu?"tanya Zeze membuat Arion 
berpikir sejenak. 


"Pengennya siang apa malam?"tanya Arion. 


"Siang ajalah kan nanti juga kita bisa makan hasil buruan 
kita malam,"ucap Zeze. 


"Yaudah nanti jam 12 kita kesana."ucap Arion diangguki 
Zeze. 


"Udah sampai,"ucap Arion lalu mereka turun bersama tidak 
lupa memakai hoddy hitam untuk menutupi seragam 
sekolah mereka. 


Seluruh pegawai dan penjaga menunduk hormat kala 
melihat siapa yang masuk ke kantor. 


"Selamat siang nona, tuan."ucap mereka dibalas senyuman 
tipis Zeze dan wajah datar Arion. 


"Zeze!"pekik seseorang dari belakang membuat Zeze 
menoleh dan menaikkan sebelah alisnya. 


"Gue mau ambil cuti dua hari."ucap Aleta saat di depan 
Zeze. 


"Alasan?"tanya Zeze. 


"Lo lupa gue harus ngehadirin pelelangan pasar gelap."ucap 
Aleta datar. 


"Oh iya, lo berangkat bareng Rigel aja, mafia lo ikut juga 
kan?"tanya Zeze melirik Arion. 


"Hm." 
"Minta nomornya,"ucap Aleta pada Arion, Arion melirik Zeze 
"Gue punya,"ucap Zeze lalu mengeluarkan ponselnya. 
"Udah."ucap Zeze setelah mengirim nomornya Rigel. 


"Gue mau lo dapetin samurai peninggalan China itu,"ucap 
Zeze dengan nada mengancam. 


"Lo tenang aja gue ahlinya!"ucap Aleta menyeringai. Karena 
memang setiap saat pelelangan Aleta pasti berhasil 
memenangkannya. 


"Eh ajak bang Kenzo juga kayaknya dia lagi gak ada 
misi."ucap Zeze diangguki Aleta lalu melenggang pergi. 


Setelah sampai di ruangannya Zeze langsung bergelut 
dengan berkas-berkas yang menghasilkan uang itu, 
sedangkan Arion lebih memilih bermain ponsel ntah apa 
yang dia lakukan dengan benda mati itu. Saat sedang fokus, 
fokus Zeze teralihkan pada gulungan kertas di depan foto 
dia dan Kevin dimejanya. 


Sedikit kamu maju dengan langkah yang salah, kematian 
sudah menunggumu Queen. 
-T 


Lagi-lagi dia, apa dia berniat membunuh batinku dengan 
cara ini?-batin Zeze 


Arion yang merasakan gerakan Zeze terhenti pun menoleh 
menghadap Zeze kemudian melihat tangan Zeze membawa 
sebuah kertas, perlahan-lahan dia mulai mendekati Zeze 
tanpa membuat kebisingan, setelah di belakang Zeze dia 
membaca kertas itu, lagi-lagi dia menggeram marah, 
langsung saja dia mengangkat Zeze kemudian dia 
dudukkan gadis itu dipangkuannya sedangkan dia duduk di 
kursi kebesaran Zeze. 


"Hey calm down, i'm here."bisik Arion memeluk Zeze erat. 


"Pm fine."ucap Zeze lirih menyandarkan badannya pada 
Arion. Sesaat mereka terdiam menikmati waktu sampai 
bunyi getaran ponsel Zeze membuyarkannya. 


Drtt...drt.! Zeze langsung mengangkat tanpa melihat siapa 
si penelfon. 


"Zevana Claristal Johnson kenapa lo bolos lagi ha?!" 


Teriakan dari kembarannya saat telfon terhubung membuat 
telinga Zeze dan Arion berdengung. 


"Kevino Claude Johnson sialan telinga gue sakit!" 

"Kenapa lo bolos?" 

"Karena gue males." 

"Zevana!" 

"Kevino!" 

"Jawab atau gue hukum lo gak boleh bawa kendaraan!" 
"Gue di kantor." 

"Kenapa gak izin?" 

"Lupa. Udah ya gue tutup, bye my twin." 


Zeze langsung memutuskan sambungannya karena dia tahu 
kalau dilanjut Kevin tidak akan membiarkannya lepas begitu 
saja, untung saja Kevin mempercayainya dan juga pasti 
berfikir kantor yang dimaksud adalah Johnson Group bagian 
Asia bukan Z') company. 


"Udah?"tanya Arion dibalas anggukan Zeze. 


"Udah jam 11, makan siang dulu yuk!"ucap Zeze berdiri dari 
pangkuan Arion. 


"Hm."dehem Arion merangkul Zeze. 


Mereka pun memutuskan makan di salah satu restoran 
dekat perusahaan lalu pergi ke markas pusat Arion. Setelah 
berganti pakaian menjadi serba hitam dengan sebuah ransel 
kecil di punggung Zeze dan ransel besar dipunggung Arion, 
mereka menaiki kendaraan masing-masing, ralat harimau 
masing-masing. 


"Ayo Tier kalahkan Lier!"teriak Zeze menyemangati 
harimaunya. 


Tier yang merupakan harimau betina milik Zeze dan Lier 
yang merupakan harimau jantan milik Arion. 


"Lo gak bisa ngalahin Lier Zeze'!"teriak Arion sambil tertawa 
membuat Zeze mendengus keras. 


"Lihatlah Tier mereka sombong, mari kita tunjukkan 
kolaborasi kita."ucap Zeze membara yang dibalas aungan 
tak kalah semangat oleh Tier. 


Harimau itu mulai mundur beberapa langkah lalu berlari 
cepat dengan Zeze yang memeluknya erat, meliuk-liuk 
ditengah hutan dengan tawa yang menggelegar membuat 
Arion dan Lier terpesona melihatnya. 


"Ayo Lier kita susul pasangan kita,"bisik Arion ditelinga sang 
harimau dan dibalas aungan semangat oleh harimau jantan 
itu. 


Setelah sampai ditempat yang tepat mereka berhenti 
dengan berjalan perlahan. Harimau jantan Arion mendekati 
Harimau betina Zeze membuat keempatnya berdekatan. 


"Kita cari rusa aja,"ucap Zeze diangguki Arion. Mereka mulai 
mengeluarkan panahnya melirik sekitar dengan mata 
tajamnya. 


Srek! Srek! Bugh! Seekor rusa langsung terjatuh karena 
kedua anak panah Zeze dan Arion menusuk tubuhnya 
membuat keempatnya semangat. Zeze dan Arion turun dari 
harimaunya masing-masing mendekati rusa itu. 


"Hm, lumayan besar."ucap Zeze memegang rusa itu. 


"Gue potong dulu, lo cari kayu sama Lier aja biar aman, biar 
Tier disini sama gue."ucap Arion. 


"Oke, gue pergi dulu."ucap Zeze menaiki Lier sambil 
mengelus bulu lembut Harimau itu membuatnya 
mengerang. 


"Ayo Lier kita cari kayu di hutan!"ucap Zeze semangat 
sambil mencari kayu-kayu, setelah merasa cukup dengan 
kayunya Zeze memutuskan untuk balik ke tempat tadi. 


"Eh udah di bangun tendanya,"ucap Zeze menuruni Lier 
dengan tangan membawa kayu. 


"Jangan basa basi."ucap Arion. 

Tak! Arion mengaduh saat sesuatu menghantam kepalanya. 
"Biar gak sepi aja,"ucap Zeze setelah memukul kepala Arion. 
"Dagingnya udah lo potong?"tanya Zeze. 

"Udah, gue taruh disana"ucap Arion. 


"Gue mau masuk tenda dulu"ucap Zeze berlari memasuki 
tenda setelah menaruh kayu bakar. 


"Ada-ada aja"gumam Arion lirih mulai menyalakan api untuk 
membuat api unggun. 


Setelah siap semua dia mulai membakar daging yang sudah 
ia siapkan begitupula dengan bumbunya sedangkan daging 
sisanya dia berikan kepada dua Harimau berbeda gender 
itu. 


Setelah beberapa saat Zeze keluar membawa selimutnya 
karna hari mulai gelap dia merapatkan duduknya ke Arion 
mencari kehangatan, mereka berdua sama tenggelam dalam 


selimut berbeda dengan Lier dan Tier yang merupakan raja 
dan ratu hutan jadi sudah biasa dengan hawa dingin. 


"Hm, enak"ucap Zeze memakan daging hasil buatan Arion. 
"Tentu!"ucap Arion terkekeh. 


"Yaudah kalo kita nikah lo aja yang masak, gue tidur."ucap 
Zeze. 


"Cie mikirnya udah sampai nikah aja nih"ucap Arion 
mengapit Zeze di ketiaknya. 


"Apa sih!"ucap Zeze mengelak dengan pipi memanas. 
"Hahaha!"tawa Arion langsung menggelegar. 


"Arion jangan ketawa atau nanti lo tidur disini!"ancam Zeze 
membuat Arion terdiam dengan dua jari diangkatnya. 


"Makan!"ucap Zeze diangguki Arion. 


"Gue mau ambil misi, udah lama gue ngga ambil,"ucap Zeze 
ditengah-tengah mengunyahnya. 


"Gue ikut."ucap Arion diangguki Zeze. 

"Misi tingkat?"tanya Arion. 

"Tingkat S."ucap Zeze santai. 

"Calon korban?"tanya Arion. 

"Seorang mafia dan CEO di Thailand."ucap Zeze. 


"Sekalian liburan gimana?"tanya Arion. 


"Ngga, bingung gue alasan sama bang Kevin apa,"ucap 
Zeze. 


"Yaudah, kita kesana kapan?"tanya Arion. 


"Nanti ke markas gue dulu buat persiapan, perlu bawa 
anggota gak?"tanya balik Zeze. 


"Bawa 5 anggota aja buat pengalihan,"ucap Arion. 


"Gue pengen bawa Tier tapi pasti dimarahin bang 
Kenzi!"ucap Zeze. 


"Pastilah, kasian Tier lo bawa kesana kesini,"ucap Arion 
mengeratkan rangkulannya. 


"Iya juga sih,"ucap Zeze. 


"Eh tadi Tier sama Lier udah makankan?"tanya Zeze 
mendongak menatap Arion. 


"Udah gue kasih tadi."ucap Arion. 


"Bagus deh, gue udah kenyang."ucap Zeze mulai berdiri 
diikuti Arion mereka mulai memasuki tenda dengan dua 
harimau berjaga di depannya membuat semua makhluk 
yang ada di hutan enggan untuk mendekat. 


Disisi lain Kevin uring-uringan karena tidak mendapat 
kembarannya dikantor dan mereka bilang Zeze tidak kesana 
membuat anak Starlight juga khawatir dengan Queen 
mereka sedangkan yang dikhawatirkan sedang tertidur 
tenang membuat siapa saja akan gemas. 


"Udah Kev lo tenang aja, kita lagi usaha buat cari 
Zeze,"ucap Aldo menenangkan. 


"Gimana gue mau tenang, dia kembaran gue dan 
keberadaan dia gabisa dilacak, shit!"pekik Kevin frustasi 
karena sedari tadi Gevan mencoba hasilnya nihil. 


"Lo tenang jangan sampai lo nglakuin tindakan gegabah, 
Zeze bukan gadis biasa, dia gadis kuat, dia pasti baik-baik 
aja."ucap Wisnu menenangkan atau lebih tepatnya seperti 
menenangkan dirinya sendiri. Mereka hanya bisa berdoa 
agar ucapan Wisnu benar karena mereka akan menyalahkan 
diri mereka sendiri jika Zeze terluka sedikit pun. 


"Gadis itu'!"desis Kevin mendudukkan diri disofa mulai 
memejamkan matanya sejenak. 


"Gue rasa dia baik-baik aja,"ucap Diki. 
"Kenapa lo yakin?"tanya Gevan 


"Ya karena firasat gue dia lagi sama Arion, kalian tahu 
sendirikan tadi Arion juga ngga berangkat dan juga kalo 
Zeze sama Arion keamanannya pasti terjamin."ucap Diki 
membuat mereka sedikit bernafas lega karena perkataan 
Diki dan Wisnu tadi masuk akal. 


"Lebih baik kalian istirahat dulu, kita lanjutin besok kalau 
emang Zeze sampai sekarang belum ada kabar."ucap Wisnu 
diangguki mereka. 
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"Kenapa lo bisa lemah ha?!"teriak seorang gadis pada gadis 
depannya, anggap saja si B. 


"Jangan bilang lo masih kasihan sama dia."lanjut si B 
membuat gadis didepannya menggeleng keras. 


"Gue takut, dia banyak yang ngelindungi!"ucap gadis yang 
diteriaki, si N. 


"Kalau gitu lo deketin setiap orang yang sayang sama 
dia!"ucap si B. 


"Gak semudah itu!"ucap si N. 
"Kalau lo gabisa lo bisa keluar dari rencana ini,"desis si B. 


"Nggak, gue mau tetep di rencana ini karena gue benci 
sama dia!"ucap si N dengan sorot mata benci menghadap 
kedepan. 


"Oke, gue kasih lo waktu dua Minggu untuk berhasil."ucap si 
B. 


"Gue pergi,"ucap si N langsung menghilang begitu saja. 


"Lihat aja gue bakal bikin lo hancur!"desis si B dengan 
tangan terkepal erat. 


Hola aku up lagi nih!!! Maaf ya update-nya lama 
karena lagi banyak banget tugas sekolah, hehe. Buat 
kalian yang udah baca sama vote aku ucapin 
makasih!!!! Baca terus cerita aku oke?! Sampai 


sip!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Hari sudah berganti tapi tetap saja Kevin tidak dapat 
memejamkan matanya semalaman karena memikirkan 
kembarannya, jangan lupakan seorang Demon seperti 
dirinya masih mempunyai banyak tenaga untuk berjuang 
walau begitu bisa habis, dia mulai melacak sendiri 
keberadaan kembarannya dengan kekuatan melihat masa 
lalu. Dan yang dia dapat hanyalah Zeze dan Arion yang 
tengah makan bubur di pinggir jalan kemarin setelah itu 
semuanya buram. 


Dia berjuang semalaman dan cukup membuatnya sedikit 
mengalami kelemahan dalam kekuatan Demon-nya. 
Sekarang menyebabkannya berakhir di ruang bawah tanah 
mansion Johnson yang terdapat banyak sekali jenis darah 
untuk mereka santap saat energi dalam tubuh mulai 
melemah. Walaupun mereka meminum darah itu pun jarang 
karena mereka tidak terlalu membutuhkan darah. 


"Pentesan kita cari diatas gak ada orangnya disini toh,"ucap 
Diki mulai duduk dihadapan Kevin diikuti yang lain. 
Seketika mata Aldo langsung berbinar senang, ah mereka 
melupakan Vampir satu ini yang sangat menyukai darah. 


"Ah lo emang yang terbaik Pin milih tempat!"ucap Aldo 
langsung mengambil darah hewan yang berada disana. 
Bangsanya dan Demon melarang meminum darah manusia 
jika tidak terjadi sesuatu yang mendesak oleh karena itu 


mereka meminum darah hewan, kecuali Zeze mungkin yang 
meminum darah korbannya. 


"Shit, gue jijik lihatnya!"umpat Wisnu. 


"Gak ada daging mentah gitu?"tanya Gevan melirik Kevin 
yang masih meminum darah dengan pandangan kosong 
kedepan. 


"Pencet tombol biru dekat pintu nanti pelayan dateng 
kesini,"ucap Kevin datar langsung dituruti Gevan yang 
memang sedang lapar. 


"Ada yang bisa saya bantu tuan?"tanya seorang pelayan 
wanita membungkukkan badannya, dengan sekali 
menghirup aroma tubuh wanita itu sudah tercium bahwa dia 
merupakan kaum immortal. 


"Ambilkan aku dua piring daging segar dan dessert,"ucap 
Gevan diangguki pelayan itu lalu pintu tertutup kembali. 


"Gimana hasilnya? Gue tahu lo kemarin pasti pakai 
kekuatan lo sampai tubuh lo lemah membutuhkan darah 
gini,"ucap Wisnu. 

"Terakhir yang dapat gue lihat dia lagi makan dipinggir jalan 
sama Arion setelah itu gelap."ucap Kevin menaruh gelasnya 
setelah meneguk habis. 


"Ini tuan,"ucap pelayan tadi menaruh diatas meja lalu 
disantap Gevan, Wisnu, dan Diki. 


"Bodyguard lo udah nyari?"tanya Diki sambil memakan 
daging mentahnya. 


"Udah."ucap Kevin. 


"Apa perlu pakai pasukan bayangan kita?"tanya Aldo 
dengan mata fokus pada darah digelasnya. 


"Gue rasa iya."ucap Wisnu menyetujui dengan mulut penuh 
dessert. 


"Telen dulu baru ngomong!"ucap Gevan memperingati. 
"Hm."dehem Wisnu. 

"Gak perlu."ucap Kevin mengalihkan semuanya. 
"Why?"tanya mereka heran. 


"Dia akan pulang,"ucap Kevin mulai berdiri menghadap 
pintu didepan. 


"Lo kok bisa tahu?"tanya Diki heran. 


"Darah lebih kental dari pada air,"ucap Wisnu lirih tapi 
mampu didengar mereka. 


"Kita keluar."ucap Kevin dingin lalu mereka mau tak mau 
harus meninggalkan makanannya demi mengikuti Kevin. 


"Tuan muda, nona muda berada di depan bersama tuan 
muda Clovis,"ucap seorang bodyguard. 


"Hm."dehem Kevin melangkah ke pintu utama. 


Sesampainya disana Kevin menatap Zeze dingin membuat 
gadis itu semakin ketakutan. Arion yang melihatnya pun 
berjalan kedepan menatap Kevin lebih dekat kemudian 
menjelaskan. 


"Kemarin kita ke puncak karena saudara gue ulang tahun, 
dan terpaksa gue ajak Zeze bolos dengan alasan sama lo 
kalau dia di kantor. Dia lagi banyak masalah gue mohon 


jangan tambahi masalah dia biarkan dia istirahat 
sejenak."ucap Arion lirih diakhir kalimat dan hanya didengar 
Kevin. 


Seketika Kevin teringat malam saat mereka berada di sirkuit 
malam dimana dia melihat kembali air mata Zeze yang 
begitu sesak dihatinya setelah terakhir kali dia melihat air 
mata itu saat meninggalnya Afi. 


"Gue paham,"ucap Kevin lirih menunduk kemudian 
langsung memeluk Zeze erat dibalas tak kalah erat oleh 
gadis itu. 


"Jangan gitu lagi gue khawatir gak bisa jaga lo,"ucap Kevin 
lirih menenggelamkan kepala Zeze di dada bidangnya. 


"Maaf."hanya itu yang terucap lirih dari Zeze. 


"Jangan lagi,"ucap Kevin saat mendengar nada suara Zeze 
sedikit bergetar. 


"Capek,"gumam Zeze langsung saja Kevin menggendong 
Zeze didepan. 


"Gue ke atas dulu."ucap Kevin diangguki mereka. 


Arion hanya memandang Zeze tanpa mengatakan sepatah 
kata apapun, setelah mereka berjalan pulang tadi sebuah 
panah dengan kertas diujungnya hampir mengenai Zeze 
dan lagi-lagi kertas teror itu membuat Zeze mulai ketakutan. 


Satu persatu orang-orang yang kamu sayang akan tersakiti 
Queen, bahkan kebahagiaan seakan enggan mendekatimu. 
-T 


Rahangnya mengeras kala mengingat isi kertas itu, Arion 
berjalan keluar menuju mobil tanpa menoleh atau pamit 


meninggalkan GOS yang menatapnya aneh. 
"Gue rasa ada yang gak beres,"ucap Aldo diangguki mereka. 
"Untungnya Zeze pulang dengan selamat."ucap Diki. 


"Kita harus bilang sama anak-anak, mereka pasti masih 
khawatir."ucap Wisnu. 


"Biar gue aja yang bilang sekalian gue mau ke markas dulu 
buat berhentiin pencarian kita,"ucap Gevan. 


"Kita ikut!"ucap mereka. 


"Biar dua orang itu melepas rindu."tambah Diki diangguki 
mereka lalu bilang pada kepala bodyguard mereka akan ke 
markas jika Kevin bertanya. 


"Baik tuan."ucapnya lalu mereka berempat pun pergi 


Kevin menatap mata Zeze dalam, Zeze yang mengetahui 
bahwa Kevin berusaha mengingat masa lalunya dengan 
menatap matanya pun berpura-pura menguap. 


"Zeze capek mau tidur,"ucap Zeze merebahkan dirinya di 
kasur. 


"Tidur aja, gue kebawah dulu."ucap Kevin diangguki Zeze. 
Sebelum pergi Kevin menyempatkan mencium dahi Zeze 
sekilas lalu menyelimuti tubuh kembarannya. 


"Jaga dia!"ucap Kevin datar pada Bodyguard didepan kamar 
Zeze. 


"Siap tuan."ucap mereka. 


Setelah melihat Kevin keluar Zeze kembali membuka bola 
matanya menatap langit-langit kamar berwarna hitam putih. 


"Gue gak boleh lemah, kalau gue lemah pasti mereka akan 
dengan mudah jatuhin gue ya gue harus kuat, gue bisa aja 
ngelacak dia dengan seluruh hacker di dunia bersama gue, 
tapi gue pengen lihat sampai mana dia 
bersembunyi."gumam Zeze dengan mata tajamnya 
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Malam hari ini Kevin makan bersama dengan Zeze di ruang 
makan, hanya keheningan yang menemani bising angin 
malam yang terkesan dingin dan mengejek. 


"Gue selesai."ucap Zeze mulai membersihkan bibirnya 
dengan tisu. 


"Kita ke ruang keluarga aja,"ucap Kevin diangguki Zeze. Kini 
mereka duduk dengan Zeze bersandar pada bahu Kevin 
sambil menikmati film comedy yang mereka tonton. 


"Bang gimana? Mommy sama daddy udah bisa 
dihubungi?"tanya Zeze membuat jantung Kevin berdetak 
lebih cepat. 


"Belum,"ucap Kevin lirih. 


"Gue paham, gak apa-apa kok bang."ucap Zeze 
memejamkan matanya sejenak kemudian menatap layar TV 
lagi diikuti tawa mereka. 


Sejenak mereka tertawa sampai lupa dengan keadaan 
mansion, suara dentuman yang keras membuat mereka 
terdiam lalu berlari menuju pintu utama. Tapi sebelum itu 
ditengah perjalanan salah satu bodyguard menghampiri 
mereka. 


"Maaf tuan muda dan nona muda sebaiknya kalian pergi 
dari sini atau berlindung karena diluar sedang terjadi 


penyerangan,"ucap bodyguard itu menunduk. 


"Kita akan membantu."ucap Zeze membuat bodyguard itu 
semakin khawatir dengan majikannya. 


"Kamu kembalilah jangan hiraukan kami, kami akan baik- 
baik saja."ucap Kevin. 


"T-tapi tuan, nona--" 


"Kembali."ucap mereka dingin, mau tak mau bodyguard itu 
kembali kedepan. 


"Gue tahu lo pasti rindu bertarung,"ucap Kevin menyeringai. 


"Tahu aja lo bang."ucap Zeze dengan tawa sinisnya lalu 
mereka mengambil sebuah belati dan pistol di laci keluarga. 
Keluarga Johnson dilatih menjadi keluarga yang kuat karena 
banyak saingan bisnis yang mengincar keturunan mereka. 


"Let's play the game!"desis Zeze berlari diikuti Kevin 


Dor! Bugh! Sret! Boom! Bunyi tembakan, sayatan, pukulan, 
dan dentuman terdengar saling bersahutan membuat jiwa 
psycho Zeze yang sudah lama tak dipuaskan bangkit. 


Kini dua anak kembar itu ikut menyerang mereka dengan 
ganas, satu ketua Gangster atau geng motor, yang satunya 
lagi ketua Mafia atau ratu dunia gelap. Bodoh sekali mereka 
jika menyerang mansion ini dengan anggota yang abal-abal. 


"Persaingan bisnis, heh?"desis Zeze saat tahu sekelompok 
orang yang menyerang kini karena persaingan bisnis 
dengan keluarga Johnson yang mereka ketahui hanya 
anaknya yang berada di mansion. 


"Bukankah ini biasa terjadi?"tanya Kevin disela pukulannya. 


"Ya dan bagiku ini membosankan, alasan yang klasik!"ucap 
Zeze langsung menebas kepala musuh. 


"Lo bunuh orang'!"pekik Kevin kaget yang membuatnya 
reflek memenggal kepala musuh dihadapannya. 


Zeze memutar bola matanya malas melihatnya,"lo juga 
bego!" 


"Hehe, tapi tangan lo jadi gak suci."ucap Kevin mulai fokus. 
Emang udah gak suci dari dulu bang-batin Zeze menjerit. 


"Terserah."ucap Zeze cuek sambil menghindari pukulan 
musuh. 


"Sssttt sialan!"desis Zeze saat sebuah pukulan mendarat 
diujung bibirnya membuat darah segar mengalir dari sana. 


Bugh! Zeze langsung memukul kening orang itu keras 
membuatnya langsung tak sadarkan diri dengan darah 
mengalir. 


"Muka mulus gue sekarang berwarna,"'gumam Zeze 
menekan ujung bibirnya agar bisa merasakan sakit yang 
entah kenapa menjadi kepuasannya. 


"Tuan, nona!"teriak kepala bodyguard kegat saat melihat 
majikannya ikut bertarung. 


"Jangan pikirkan kami, lawan mereka."ucap Zeze datar. 


Bugh! Sebuah pukulan mengenai pipi ketua itu 
membuatnya menuruti keinginan Zeze dan menerjang balik 
lawannya. 


Bugh! Pukulan terakhir itu mengakhiri pertarungan mereka, 
Zeze menyeret ketua penyerangan itu dan mendorongnya 


hingga tersungkur dihadapan Kevin membuat sang 
kembaran langsung menginjak punggung ketua 
penyerangan yang lemah itu. 


"Siapa yang nyuruh lo?"ucap Zeze berjongkok dengan 
tangan menarik rambut pria paruh baya itu tapi tak mampu 
membuat pria itu membuka mulut. 

"Ikat dia dikursi!"ucap Kevin pada Ketua bodyguard. 


Setelah lelaki itu diikat Zeze mulai mengambil belatinya. 
Lalu berjalan mendekati pria itu, sebelum melaksanakan 
aksinya dia menyuruh mereka semua pergi meninggalkan 
dia dan Kevin untuk mengintrogasi ketua itu. 


"Ntah kenapa gue seakan punya jiwa psikopat,"ucap Kevin. 
"Bahkan gue lebih."ucap Zeze menyeringai. 
"Kita apakan dia?"tanya Zeze. 


"Mengulitinya? Maybe."ucap Kevin bersedekap dada duduk 
didepan kursi ketua itu yang kini menunduk ketakutan, 
sedangkan Zeze berdiri disamping Kevin dengan tangannya 
bertumpu pada bahu Kevin. 


"Katakan siapa yang nyuruh lo nanti kita lepasin."ucap 
Kevin. 


"Gue sih ogah nglepasin dia!"ucap Zeze saat mereka 
sedang bertelepati. 


“Gue juga kali!"ucap Kevin. 
"Pengen gue bacok, kelamaan kalau kayak gini,"ucap Zeze. 


"Kalau langsung lo bunuh percuma bego kita gak tahu siapa 
tuannya!"ucap Kevin gemas. 


"Kan gue bisa denger suara batin dia bego!"umpat balik 
Zeze. 


"Oh iya juga, terus kita ngapain nih? Bunuh 
langsung?"tanya Kevin. 


"Siksa dululah!"ucap Zeze kemudian memutuskan telepati 
mereka. 


"Masih gak mau ngomong, hm?"ucap Zeze mulai mendekat. 


"Gimana kalau kita main?"tanya Zeze lirih menyayat pipi 
pria paruh baya itu sampai ke bahu kirinya membuat 
tenggorokan pria itu seakan ingin melepas sendiri kulitnya. 


"Hm indah,"gumam Zeze. 


"Gue juga mau ikut!"ucap Kevin menyayat bahu kanan 
sampai jari tangah pria yang kini hanya bisa meraung 
kesakitan. 


"jelek ih!"ucap Zeze kemudian menyobek celana bagian 
bawah pria itu hingga menampilkan kakinya yang membuat 
Zeze mengukir gambar bunga mawar disana yang kini 
tertutup dengan darah pria itu. 


"Indah bukan? Mawar merah darah,"ucap Zeze lirih mulai 
membuat mawar lagi di kaki satunya, jiwa psikopatnya 
sudah hampir menguasai saat melihat darah di mawar itu. 


VJelek!"ucap Kevin kemudian membuat pola-pola bintang 
dari dada sampai perut ketua yang kini bak mayat. 


"Nah bagus, berhubung lo jelek jadi gue pisahin aja ya 
badan sama kaki lo."ucap Zeze langsung menebas kedua 
kaki itu. 


"Akh!"teriakan yang amat keras itu menggema di mansion 
Johnson membuat Zeze dan Kevin geram karena telinga 
mereka berdengung. 


Srek! Bunyi sobekan membuat mereka yang melihat merasa 
sakit sendiri. 


"Nahkan kalo gini jadi diem,"ucap Kevin setelah merobek 
bibirnya. 


"Lo emang pinter bang'"ucap Zeze terkekeh. 


Penyiksaan itu berlanjut hingga ketua itu menghembuskan 
nafas terakhirnya, badannya kini sudah tidak berbentuk 
layaknya daging-daging hewan yang dicincang. Ketua 
Bodyguard yang melihatnya pun mual hingga memilih pergi 
dari sana meninggal anak majikannya yang kini 
memasukkan daging-daging itu ke kantong plastik hitam. 


"Gue suruh orang aja buat ambil,"ucap Kevin diangguki 
Zeze. 


"Lo udah biasa gini bang?"tanya Zeze heran. 


"Dulu, waktu pengkhianatan besar-besaran di Starlight gue 
jadi biasa nyiksa atau bunuh orang."ucap Kevin. 


"Lo sendiri?"lanjut Kevin mengintimidasi. 


"Lo tahu sendirikan London itu luas, kejahatan dimana- 
mana, gue dilatih grandpa untuk menjadi kuat apapun 
resikonya keselamatan diri sendiri itu penting."ucap Zeze 
cuek. 


"Hm."dehem Kevin. 


"Tuan,"ucap seseorang membuat mereka menoleh. 


"Ambil."ucap Kevin menunjuk kantong hitam besar 
dihadapannya. 


"Baik tuan!"ucapnya langsung mengambil kantong itu lalu 
pergi. 


"Ayo masuk,"ucap Zeze dengan tangan kiri masih 
memegang belati dengan mata pisau sheep foot yang kini 
ujungnya yang meneteskan darah, sedangkan Kevin kini 
kedua tangan dan pisau lipatnya berlumur darah. 


"Bang gendong!"rengek Zeze. 
"Badan lo bau darah,"ucap Kevin menolak. 


"Badan lo juga."ucap Zeze langsung melompat ke 
punggung Kevin. 


"Shit, kembaran laknat lo!"umpat Kevin langsung menahan 
kaki Zeze agar tidak jatuh, sedangkan yang lain hanya 
terkekeh melihat dua kembar itu. 


"Ayo bang jalan!"pekik Zeze 


"Sabar Pin sabar dia adek lo,"gumam Kevin saat telinganya 
berdengung. 


"Jangan teriak Ze,"ucap Kevin mulai berjalan yang dibalas 
tawa Zeze. 


"Siapa orangnya?"tanya Kevin serius. 


"Tengah malam nanti akan terjawab,"ucap Zeze 
menyeringai. 


"Gue tunggu."ucap Kevin lalu menurunkan Zeze didepan 
kamarnya. 


"Gue bersihin dulu muka lo,"ucap Zeze menarik Kevin 
duduk di sofa lalu mengambil kotak P3K. 


"Untung kita selamat,"ucap Kevin. 
"Pasti dong, kalau kalah kan lucu."ucap Zeze terkekeh. 


"Aw, pelan-pelan Ze'"ucap Kevin saat Zeze membersihkan 
pelipisnya yang luka. 


"Luka gini aja lo kesakitan gimana kalo luka tembak atau 
bom ha?"tanya Zeze. 


"Gue pernah ngerasain,"ucap Kevin. 

"Kok bisa?"pekik Zeze tanpa sadar menekan luka Kevin. 

"Aw sakit bego! Gue juga gak tahu gimana tapi yang pasti 
dulu gue pernah ngerasain luka tembak walaupun gue gak 


ketembak."ucap Kevin membuat Zeze sedikit menegang. 


Ya, pasti itu karena gue dulu jalanin misi dan terluka-batin 
Zeze 


"Udah selesai."ucap Zeze tanpa menanggapi ucapan Kevin. 


"Sini gantian lo gue obatin,"ucap Kevin mulai memberi 
sedikit alkohol untuk membersihkan luka disudut bibir Zeze. 


"Gue males mandi."ucap Zeze. 
"Jijik lo!"pekik Kevin. 


"Santai aja dong mukanya!"ucap Zeze mendorong dahi 
Kevin. 


"Makanya sana mandi, udah selesai nih biar gue yang 
bersihin."ucap Kevin diangguki Zeze. 


"Oke, oh iya besok gue berangkat sekolah kok."ucap Zeze 
nyengir. 


"Emang harus biar lo gak bego-bego amat!"ucap Kevin 
menjitak dahi Zeze dan langsung berlari menuju pintu 
penghubung kamarnya dan Zeze sebelum teriakan 
kembarannya menggema. 


"Kevin gue gak bego ya!'"teriak Zeze yang sialnya pintu itu 
sudah tertutup. 


"Gue pinter ya, buktinya gue udah lulus S2."gumam Zeze 
membanting pintu kamar mandinya. 
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Disisi lain Arion kini sedang berusaha semaksimal mungkin 
mencari dalang si peneror Zeze. 


"Gotcha!"pekiknya lalu membaca profil orang itu. 


"Kenapa hanya nama saja? Bahkan nama panjang disini ga 
ada,"gumam Arion mengetik sebuah angka-angka lagi 
namun hasilnya sama. 


"Sialan!"pekik Arion ketika komputernya tiba-tiba error. 
"Zidan,"panggil Arion. 

"Ya Alpha? "tanya Zidan. 

"Selidiki."ucap Arion menyerahkan sebuah kertas. 

"Baik Alpha."ucap Zidan kemudian pergi meninggalkan. 


"Siapapun dia yang bikin Zeze tertekan gak akan gue 
lepasin!"desis Arion. 


"Takkan ku biarkan permainan ini cepat selesai,"ucap 
seorang gadis menatap Arion yang tengah mengamuk. 


Sedangkan gadis yang tengah dikhawatirkan kini justru 
sedang berusaha menghancurkan orang lain. 


"Hahaha berniat menghancurkan Johnson Group heh!'tawa 
Zeze sinis. 


"Akan ku ratakan dulu kepercayaanmu."ucap Zeze dingin 
mengetik lagi di laptopnya. 


"Sebarkan berita ini di seluruh dunia dalam saluran 
apapun."ucap Zeze setelah menelfon Aleta. 


"Wow amazing, gila lo perusahaan yang lagi jaya-jayanya lo 
hancurin!" 


"Itu akibat dari berusaha menghancurkan Johnson Group." 
"Gue paham, yaudah kirim uang ke rekening gue." 

"Matre lo kak!" 

"Bukan matre tapi transaksi!" 

"Bacot." 


Zeze langsung mengirim sejumlah uang ke rekening Aleta, 
setelahnya langsung menatap laptop itu yang kini sudah 
ada berita hancurnya sebuah perusahaan baru yang lagi 
jaya-jayanya. 


"Nikmati kesengsaraanmu baby!"desis Zeze 
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"Wagelaseh!"ucap Kevin saat mereka sarapan dengan 
mendengarkan berita di TV. 


'Berita terbaru pagi ini datang dari perusahaan yang 
baru saja mulai jaya didunia bisnis namun harus 
hancur dalam satu malam, dikabarkan perusahaan 
M.D company milik bapak Mahandradetta melakukan 
korupsi terhadap perusahaan Z')J company milik Miss . 
Naca dengan menggelapkan dana perusahaan 
sebanyak 85 triliun rupiah. Banyak bukti-bukti yang 
memberatkan perusahaan M.D company yang kini 
bangkrut dan perusahaan itu kini sudah resmi 
menjadi milik Z'J company atas nama Miss. Naca--' 


"Baguskan?"tanya Zeze. 

"Bagus banget, tapi kok bisa ada Z') company?"tanya Kevin. 
"Jangan bersikap seolah lo gak tahu bang,"ucap Zeze. 
"Haha! ya, ya, ya gue tahu."ucap Kevin dengan tawanya. 
"Dari kapan?"tanya Zeze. 


"Udah lama. Gue sering lihat berkas Z') company di kamar 
lo, dan tanda tangan lo yang sama persis dengan 
pemiliknya."ucap Kevin menyeringai. 


Kevin memang sudah mengetahui sejak lama Z') company 
milik Zeze karena setiap dia ke kamar Zeze dan tanpa 
sengaja melihat sebuah berkas yang terlihat berbeda dari 
berkas kantor Johnson Group membuat Kevin penasaran dan 
saat membukanya dia begitu kaget namun dia memutuskan 
untuk diam dan menunggu Zeze berbicara sendiri. 


"Kenapa lo gak kasih tahu mommy sama daddy?"tanya 
Kevin. 


"Kasih tahu? Bahkan mereka kini seakan menelantarkan 
kita, gimana gue mau kasih tahu?"ucap Zeze sinis. 


Kevin paham adiknya kini merasa kesepian, bahkan Zeze 
belum genap setengah tahun tinggal bersama keluarganya 
tapi kini sudah ditinggal pergi orang tuanya. 


"Gue pengen ke London."lanjut Zeze. 


"Gak, lo gak boleh pergi'!"pekik Kevin langsung memeluk 
Zeze. 


"Kalau lo pergi nanti gue sendiri, bang Angga di Jerman, 
mommy sama daddy pergi ga ada kabar, bang Ta udah lama 
pergi. Kalau lo mau pergi ajak gue Ze, gue gak mau 
sendirian."ucap Kevin lirih. 


"Gue disini,"ucap Zeze membalas pelukan Kevin. Bi Ina yang 
melihatnya pun tak tega. 


"Nona sama tuan muda sedih nyonya sama tuan gak ada 
dirumah, kemarin malam terjadi penyerangan dan kini 
mereka sedang sarapan nyonya."ucap Bi Ina pada 
majikannya ditelfon kemudian dia matikan sambungannya 
setelah mendengar jawaban. 


"Ayo berangkat,ucapp Kevin. 
"Hm."dehem Zeze. 


Mobil Lamborghini Aventador berwarna merah kini mulai 
membelah jalanan ibu kota, selama perjalanan hanya 
ditemani keheningan hingga mereka sampai di IHS 
bertepatan dengan Arion yang keluar mobil. 


Brum! Brum! Suara deru motor membuat Kevin menoleh 
mendapati keempat sahabatnya yang mulai membuka helm. 


"Pagi Zeze!"ucap mereka. 

"Pagi."ucap Zeze. 

"Pagi Oueen,"ucap Arion merangkul Zeze. 
"Pagi." 


"Gue gak ada yang nyambut sialan!"ucap Kevin membuat 
mereka melihatnya. 


"Pagi babu!"ucap mereka. 


"Kampret emang!"desis Kevin berjalan duluan dengan 
almamater yang ia gantungkan dibahu kirinya, tasnya di 
bahu kanan dan wajah yang terdapat beberapa memar. 
Sedangkan Zeze lengan bajunya dia lipat sampai siku 
dengan bibir yang sedikit berwarna ungu membuat mereka 
bertanya-tanya ada apa dengan wajah twins itu. 


"Muka lo berdua kenapa?"tanya Aldo. 

"Tadi malem diserang."ucap Kevin. 

"Sama?"tanya Gevan. 

"Persaingan bisnis Johnson Group."ucap Zeze. 
"Hasilnya?"tanya Arion. 

"Mati."ucap Zeze dan Kevin. 

"Gila!"ucap GOS sedangkan Arion hanya menggeleng pelan. 


Jangan-jangan perusahaan M.D company yang bangkrut itu 
ya?"ucap Diki. 


"Maybe,"ucap Zeze cuek. 


"Tapi kan itu masalahnya sama Z') company bukan Johnson 
Group?"ucap Wisnu heran. 


"Udahlah kalian gak perlu mikir sampai segitunya,"ucap 
Zeze. 


"Mau cuek gimana, M.D company jadi trending topik hari ini 
karena berani melawan Z'J company bahkan tadi ada yang 
bilang pemiliknya diculik!"ucap Aldo membuat Zeze 
menyeringai, Arion yang tahu bahwa gadisnya yang 
menculiknya pun terkekeh. 

"Bagus dong,"ucap Kevin. 


"Biar mereka kapok dan gak berani macam-macam."lanjut 
Kevin. 


"Iya juga sih,"ucap mereka. 


"Gue duluan."ucap Zeze mulai memasuki kelasnya diikuti 
Arion. 


"Masih sakit?"tanya Arion saat mereka duduk di bangkunya 
dengan tangan mengelus sudut bibir Zeze. 


"Ngga kok, udah diobatin sama bang Kevin."ucap Zeze 
"Seru?"tanya Arion. 


"Sedikit, karena gue bisa ngukir mawar di kakinya, 
hehe."ucap Zeze dengan cengengesan. 


"Ada-ada aja,"ucap Arion mengacak rambut Zeze. 


"Kapan kita ke markas lo?"lanjut Arion bertanya saat 
mengingat mereka akan menjalankan misi. 


"Sepulang sekolah,"ucap Zeze. 


"Hm."dehem Arion lalu bel masuk pun berbunyi. 
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"Berhenti!"teriak Zeze memasuki halaman markas dengan 
penuh amarah. 


Kini markas Diamond Rose tengah diserang sekelompok 
orang berpakaian hitam menyebabkan banyak kerusakan 
dan mayat-mayat berceceran. Untungnya mereka hanya 
bisa menerobos gerbang masuk tapi tidak dengan pintu 
utama dan juga ini markas kedua di ibu kota termasuk 
markas tersembunyi yang berhasil dibobol. 


"Berani-beraninya kalian membuat keributan di markas 
saya."ucap Zeze dingin sedangkan Arion yang sedari tadi 
bersama Zeze kini berada di dalam mobil karena tidak ingin 
musuh tahu bahwa Diamond Rose dekat dengan Devil's 
light. 


Dor! Dor! Dor! Dor! Kepala, dada, dan kaki ketua 
sekelompok orang itu tiba-tiba tertembak dan tumbang 
membuat anggotanya membelalak kaget, gerakan Zeze 
begitu cepat sehingga mereka tidak menyadari apalagi aura 
dingin yang dikeluarkan membuat mereka tidak bisa 
berkutik. 


"Bawa mereka yang masih hidup ke ruang bawah 
tanah!"ucap Zeze dingin diangguki anggotanya yang sudah 
lumayan terbiasa dengan aura Zeze. 


"Saya akan ke markas pusat, kalian urus para tikus tadi 
nanti Daren akan ke sini."ucap Zeze pada salah satu 
anggota. 


"Baik Gueen!"ucapnya lalu Zeze pergi. 


"Gueen memang hebat dengan sekali bicara dan tindakan 
penyerangan ini bisa selesai padahal kita sudah 14 menit 
bertarung pun pasukannya masih tersisa 16 dari 80."ucap 
salah satu anggota diangguki sebelahnya. 


Mereka bertarung 80 vs 15 dan dapat mengalahkan orang 
berjumlah 64 dalam 14 menit bukankah hebat juga tapi 
mereka tetap sangat mengidolakan Zeze. 


"Kenapa gak lo urus sendiri?"tanya Arion saat Zeze 
memasuki mobil. 


"Gue mau ke tuan Mahendradetta dulu yang sudah 
menunggu malaikat mautnya,"ucap Zeze menyeringai. 


"Nanti malam kita langsung berangkat ke Thailand?"tanya 
Arion. 


"Iya, gue udah siapin keperluan kita selama disana."ucap 
Zeze sambil memperhatikan ponselnya. 


"Kevin gimana?"tanya Arion. 


"Gue bilang aja kangen bang Chen yang emang udah 
sekitar dua bulan di Thailand."ucap Zeze. 


"Chen?"beo Arion. 
"Archen Dickson Johnson."ucap Zeze. 


"Cucu ketiga keluarga Johnson?"tanya Arion. 


"Ya, kenapa?"tanya Zeze. 
"Gak apa-apa."ucap Arion sedangkan Zeze hanya acuh. 
"Kita disana berapa hari?"lanjut Arion. 


"Sekitar dua atau tiga hari. Kita perjalanan sekitar 13 jam 
dari markas pusat, sekitar berangkat jam 10 malam nanti 
kita sampai jam 11 siang, setelah disana kita bakal istirahat 
sampai jam 10 malam kita langsung lumpuhkan seluruh 
penjagaan dia di kantor mungkin akan habis waktu satu 
jam, paginya kita jalan-jalan sebentar kemudian jam 1 siang 
kita take off lagi ke Indonesia sampainya di sini jam 2 dini 
pagi mungkin. Langsung sekolah gak?"tanya Zeze. 


"Istirahat aja, gue gak mau kalau lo sakit,"ucap Arion. 


"Jangan terlalu prioritasin gue Arion, diri lo sendiri juga 
harus lo rawat."ucap Zeze. 


"Iya-iya, nah sekarang udah sampai."ucap Arion 
membenarkan topengnya diikuti Zeze. 


Seperti biasa penyambutan Zeze dan Arion di markas pusat 
berjalan lancar hanya saja ada satu kepala yang terpisah 
dari tubuhnya karena Daren kurang teliti dengan 
pengkhianat itu. 


"Lo ngapain masih disini bang?"tanya Zeze heran melihat 
Daren yang ia tugaskan kini justru masih disini dengan 
tangan yang dipenuhi ruam walaupun dia memakai topeng 
Zeze dapat memastikan bahwa wajahnya juga memerah 
walau tidak terdapat ruam. 


"Kenapa?"tanya Zeze. 


"Kenzi."ucap Daren sambil mengelus tangannya yang gatal. 


"Maaf, gue cuman pengen Daren makan sayur."ucap Kenzi 
sambil nyengir. 


Zeze menatap Kenzi datar kemudian menatap Daren 
khawatir,"udah diobatin?" 


"Udah tadi sama Aleta."ucap Daren. 


"Lo istirahat aja bang biar bang Kenzi yang ngurus tikus- 
tikus disana sampai buka mulut."ucap Zeze membuat Daren 
hanya mengangguk karena tubuhnya yang masih lemah 
sedangkan Kenzi sedang menyesali perbuatannya karena 
kini jatah liburnya dari misi harus berkurang karena 
mengurus tikus-tikus. 


"Berangkat sana, udah ditungguin."ucap Zeze. 
"Tap--" 

"Gue gak nerima penolakan!"ucap Zeze datar. 
"Hm."dehem Kenzi kemudian bersiap. 


"Ayo!"ucap Zeze menggandeng Arion menuju ruangannya 
yang didalamnya sudah ada Aleta tengah mengerjakan 
tugasnya. 


"Mana?"tanya Zeze. 


"Diatas meja dipojok,"ucap Aleta, seketika Zeze langsung 
menatap sebuah samurai khas turun temurun dari China asli 
itu. 


"Lo emang the best kak!"ucap Zeze berdecak kagum 
memegang samurai itu. 


"Berapa uang gue yang lo habisin?"tanya Zeze tanpa 
menatap Aleta. 


"61 triliun rupiah."ucap Aleta sedangkan Zeze hanya 
mengangguk tanpa memikirkan uangnya. Mungkin jika 
orang lain lebih memilih membeli rumah mewah atau mobil 
dari pada samurai itu. 


"Gue bakal pake ini kalau ada perang besar lagi, "gumam 
Zeze membuat Aleta refleks melempar pulpennya ke kepala 
Zeze membuat Arion menatap Aleta dingin. 


"Aw sakit kak!"ucap Zeze karena lemparan Aleta keras. 


"Ya lo sih mikirnya perang-perang aja'!"ucap Aleta gugup 
karena tatapan dingin itu semakin menusuk kulitnya. 


"Terserah gue, sana lo keluar gue mau sama berduaan sama 
Arion,"ucap Zeze. 


"Hati-hati yang ketiga setan."ucap Aleta. 
"Lo setannya!"ucap Zeze balik. 
"Sialan lo!"umpat Aleta. 


"Oh iya besok ada mafia yang mau datang ke markas 
Selatan, katanya mau jadi sukutu lo,"ucap Aleta sebelum 
keluar. 


"Siapa? "tanya Zeze. 
"Night devil mafia."ucap Aleta. 


Zeze mengerutkan alisnya karena tidak pernah mendengar 
nama mafia itu, Arion yang melihatnya pun mengelus 
kerutan Zeze membuatnya normal lagi sedangkan Aleta 
hanya bisa melihatnya sambil meratapi nasibnya yang 
jomblo. 


"Gue gak bisa, lo lupa gue mau jalanin misi?"tanya Zeze. 


"Ya udah gimana? Lo mau tunda pertemuan itu apa lo tolak 
sekarang?"tanya Aleta. 


"Tunda, gue pengen tahu gimana mafia itu."ucap Zeze. 
"Hm, gue keluar."ucap Aleta lalu keluar. 


"Oh iya gue lupa tujuan awal kita,"ucap Zeze setelah Aleta 
keluar. 


"Ha?"tanya Arion bingung. 


"Gue kan mau ketemu mainan baru gue,"ucap Zeze 
menyeringai sambil memainkan pisau lipatnya. 


"Gue ikut."ucap Arion yang hanya dijawab anggukkan Zeze 
lalu mereka berjalan keluar. 


"Lo mau ikut main apa nonton doang?"tanya Zeze saat 
penjaga membuka pintu ruang bawah tanah. 


"Nonton."ucap Arion mulai duduk di kursi depan sel saat 
Zeze mulai memasuki sel ditemani dua penjaga. 


"Bangunkan!"ucap Zeze dingin. 


Ctar! Ctar! Dua kali cambukan dari penjaga itu sudah cukup 
membuat Mahendradetta terbangun. 


"S-siapa kalian?"tanyanya gemetar. 


Sret! Zeze merobek bibir pria didepannya yang menjerit 
hebat bersamaan dengan darah bercucuran. 


"Sstt diam, disini hanya saya yang boleh berbicara."ucap 
Zeze. 


"Ambilkan perasan jeruk nipis!"ucap Zeze tanpa 
mengalihkan perhatiannya. 


"Ini Gueen."ucap penjaga, Zeze langsung menyiram wajah 
pria dihadapannya membuat teriakan nyaring kembali 
terdengar. 


"Enak, hm?"tanya Zeze mengeluarkan jarumnya lalu 
menjahit bibir Mahendradetta kencang. 


"Biar diam."ucap Zeze. 


"Oke, anda belum kenal saya bukan?"tanya Zeze yang 
dibalas ringisan Mahendradetta. 


"Perkenalkan nama saya Zevana Claristal Johnson, Yap 
Johnson marga keluarga yang perusahaannya ingin anda 
hancurkan tuan Mahendradetta yang terhormat. Dan ohiya, 
apakah anda tahu? Sekarang perusahaan milik anda jatuh 
ke tangan saya dan keluarga anda lainnya sudah saya bakar 
di mansion mereka, hahaha'!"tawa Zeze menggema 
membuat orang yang berada di sel lain ketakutan 
membayangkan waktu pengeksekusian mereka tiba. 
Sedangkan Arion yang berada diluar hanya tersenyum tipis 
sambil meneguk minumnya. 


"Jadi, anda sudah mengenal saya bukan? Sekarang 
waktunya anda juga mengenal pencipta anda dengan cara 
menemuinya!"ucap Zeze menyeringai langsung 
menyuntikkan racun ditubuh Mahendradetta yang kini 
mulai membiru. Setelah dipastikan racun itu mulai bekerja 
menyakiti organ dalam pria itu, Zeze menyayat seluruh 
tubuh pria itu agar merasakan sakitnya luar dalam. Setelah 
selesai menyayat tubuhnya, Zeze langsung menyuntikkan 
sesuatu ditubuh Mahendradetta supaya memperlambat 
kematiannya agar setiap detiknya pria itu tersiksa. 


"Ayo keluar."ucap Zeze menarik Arion untuk berdiri. 
"Kok cuman gitu doang?"tanya Arion heran. 


"Males, lagi ngumpulin tenaga buat nanti misi."ucap Zeze 
diangguki Arion. 


"Kenapa tergatnya lo lepasin? "tanya Arion yang masih heran 
dengan misi nantinya. 


"Akan ada keuntungan untuk kita jika dia bersama kita 
Arion."ucap Zeze dengan senyum misterius. 


"Lo bersih-bersih sana, udah jam 8 malam!"ucap Zeze 
mendorong Arion. 


"Seharusnya gue yang ngomong gitu'!"ucap Arion saat di 
depan pintu kamar mandi. 


"Jangan tidur!"lanjut Arion saat melihat Zeze hendak tidur. 


"Gak gue cuman praktek tutup mata."ucap Zeze sambil 
memejamkan matanya membuat Arion berdecak. 


Setelah beberapa saat Arion keluar dari kamar mandi dia 
langsung mengangkat gadis yang katanya praktek tidur itu 
ke dalam bathtub. 


"Arion!"pekik Zeze. 

"Apa?"tanya Arion dengan wajah sok polosnya. 
"Keluar lo'"ucap Zeze langsung menendang Arion. 
"Ganasnya,"gumam Arion setelah pintu tertutup. 


Jam sudah menunjukkan pukul 9.55 malam membuat Zeze 
dan 6 orang lainnya kini memeriksa ulang senjata mereka. 


"Kalian udah bawa pistol kedap suara?"tanya Zeze. 
"Sudah Gueen."ucap mereka. 


"Apa kita perlu membawa bom Oueen?"tanya Diska. Zeze 
hanya membawa anggota kepercayaannya untuk misi kali 
ini, Diska, Gilang, Fadli, Arjun, Raka. 


"Bawa aja."ucap Zeze. 


"Ayo!"ucap Arion menarik Zeze memasuki jet pribadi 
Diamond Rose diikuti yang lain setelah semuanya siap 
mereka langsung lepas landas. 


"Tidur,"ucap Arion menarik Zeze ke dalam pelukannya 
setelah memasuki kamar di dalam jet begitu pun yang lain. 


"Gue belum ngantuk,"ucap Zeze menatap Arion. 


"Mau gue nyanyiin?"tanya Arion diangguki Zeze. Langsung 
saja Arion menyanyikan lagu tidur yang biasa dinyanyikan 
ibunya dulu sambil mengelus lembut rambut Zeze membuat 
mata gadis itu kian memberat. 


"Selamat tidur Gueen."ucap Arion mengeratkan pelukannya. 
Namun tiba-tiba saat Arion akan memejamkan matanya 
mind-link dari Zidan membuatnya geram. 


"Alpha Raksar tahu anda akan pergi bersama Luna, 
Alpha."mind-link Zidan. 


"Biarkan dan pantau terus!"ucap Arion lalu memutuskan 
mind-linknya. 


Siang harinya kini mereka semua sudah bersiap dengan 
baju serba hitam Diamond Rose karena akan mengunjungi 


markas di Thailand kecuali Arion yang memakai baju serba 
hitam Devil's light. 


"Sebentar lagi kita akan landing di markas, saya harap 
kalian sudah bersiap."ucap Zeze tegas pada anak buahnya. 


"Baik Gueen."ucap mereka. 


Setelah mereka mendarat kini pintu jet terbuka 
menampilkan sekelompok orang berpakaian serba hitam 
sedang berbaris rapi menyambut sang ketua. 


" "teriak semua anggota menggunakan bahasa Thailand 
atau Phasa Thai yang dibalas anggukan Zeze. Mereka 
sebenarnya bisa menggunakan bahasa Indonesia karena 
memang setiap anggota akan dilatih untuk menguasai 
bahasa Indonesia mengingat ketua mereka terlahir dari 
sana. (Selamat datang Queen dan King Devil.) 


" Robert "ucap Zeze lalu datang sang ketua markas 
Thailand bernama Robert dihadapan Zeze.(Panggilkan 
Robert kemari) 


"?"tanya Robert. (Ada yang bisa saya bantu Queen?) 


" "ucap Zeze. (Saya disini hanya menginap lalu nanti 
malam saya akan menjalankan misi.) 


" ?"tanya Robert. (Apakah anda membutuhkan anggota dari 
sini?) 


" "ucap Zeze. (Tidak, saya hanya membutuhkan dua mobil 
dan satu helikopter.) 


" "ucap Robert sedikit membungkuk.(Baik Queen!) 


Setelah itu Zeze dan Arion langsung memasuki markas tapi 
belum sempat Zeze masuk sebuah belati tajam menabrak 
sesama belati. 


Sring! Sret! Jleb! Zeze langsung melempar belatinya lagi 
menusuk salah satu anggota disana. 


" Yucap Zeze dingin membuat mereka meneguk ludahnya 
kasar.(Jangan lengah terhadap pengkhianat!) 


"ucap Robert gugup sambil sedikit menunduk.(Baik 
Queen!) 


"Ayo!"ucap Zeze menarik Arion masuk sedangkan 5 anggota 
Zeze mulai berbaur dengan mereka. 


"Ck!"decak Arion setelah mereka sampai di dalam ruangan 
pribadi Zeze tanpa menutup pintunya. 


"Kenapa?"tanya Zeze. 


"Kenapa anggota lo harus laki-laki semua disini?"tanya 
Arion datar. 


"Kenapa? Tapi memang yang diluar negeri kebanyakan 
cowok semua."ucap Zeze. 


"Gue gak suka saat mereka semua natap lo berbinar!"ketus 
Arion sambil duduk membuat pipi Zeze bersemu merah 
kemudian tersenyum jahil. 


"Cie cemburu ya mas?"goda Zeze mencolek lengan Arion. 


Arion langsung menarik lengan Zeze hingga gadis itu duduk 
dipangkuannya,"ingat Queen seorang Werewolf itu sangat 
posesif terhadap mate-nya apalagi seorang Alpha, jangan 
salahkan diriku jika anggotamu nanti tidak bisa 


bangkit."bisik Arion ditelinga Zeze kemudian 
menyembunyikan wajahnya di ceruk leher Zeze. 


"Hahaha silahkan! Toh nanti balasannya gue kunci lo disini 
saat menjalankan misi."ucap Zeze menyeringai. 


"Ck, bela terus aja mereka'!"ucap Arion kesal tapi tidak 
merubah posisinya. 


"Hahaha lucu banget sih mate aku!"ucap Zeze menangkup 
pipi Arion. 


"Ck, awas!"ucap Arion melepas tangan Zeze kemudian 
menyembunyikan wajahnya lagi. 


"Ya udah sana,"ucap Zeze. 
"Ngapain?"tanya Arion. 


"Katanya awas terus ini ngapain peluk-peluk, lepas!"ucap 
Zeze membuat Arion geram langsung mempererat 
pelukannya membuat Zeze sesak nafas. 


"A-arion lep-pas!"ucap Zeze terbata-bata. 


"Makanya jangan  gitu,"ucap Arion melonggarkan 
pelukannya. 


"Iya-iya, lepas dulu gue mau ke ruang latihan sekalian 
ngecek markas."ucap Zeze. 


"Gue ikut!"ucap Arion membuat Zeze memutar bola 
matanya malas, jika GOS melihatnya pasti mereka 
berpendapat Arion seperti anak ayam yang mengikuti 
kemanapun induknya pergi. 


"Gak, lo disini aja."ucap Zeze datar. 


"Gak, gue mau ikut, gue takut lo diambil sama buaya 
disana!"ucap Arion datar kemudian mereka saling 
melemparkan tatapan dinginnya. 


Arjun yang awalnya ingin melapor pada Zeze pun 
mengurungkan niatnya karena hawa dingin yang sangat 
menusuk sampai ke tulangnya membuat dia mundur teratur. 
Sedangkan pasangan itu masih saling melempar tatapan 
dinginnya tanpa berkedip sekalipun hingga bunyi dering 
ponsel Zeze membuat mereka berkedip. 

"Haj" 

"Apa sih ganggu aja!" 


"Eh setan dengerin gue dulu, gue ada berita penting buat 
penyerangan nanti malam!" 


"Apa? | H 
"Dia hari gak ke kantor jadi lo langsung aja ke mansionnya." 
"Kenapa ga ada yang kasih tahu disini?" 


"Arjun tadi udah mau ngasih tahu lo tapi katanya lo lagi 
perang dingin sama Arion!" 


"Kepo lo!" 

“Gue gak nanya jadi ga kepo!" 
"Bodo," 

"Eh dasar adik luck--" 


Zeze langsung mematikan sambungannya sebelum Daren 
selesai berbicara. 


"Ayo pergi ke ruang rapat."ucap Zeze seolah-oleh mereka 
tak pernah berdebat apapun. 


"Ayo,"ucap Arion. 


"Habis rapat makan siang."lanjut Arion merangkul pinggang 
Zeze dan menatap tajam setiap anggota yang menatap 
Zeze terang-terangan dengan binar mata. 


"Oke." 


"Suruh semuanya berkumpul diruang rapat!"ucap Zeze 
pada Arjun yang berdiri dihadapannya. 


"Siap Queen!"ucap Arjun membungkuk hormat lalu pergi 
memanggil yang lain. 


"?"tanya Robert saat melihat Arjun berlarian. (Apa ada yang 
bisa saya bantu Queen?) 


" “ucap Zeze. (Tidak ada, ini hanya masalah soal misi.) 
" "ucap Robert. (Baik Queen.) 


"Apa semuanya sudah berkumpul?"tanya Zeze saat 
memasuki ruangan. 


"Sudah Queen!"ucap mereka. 


"Baik saya akan mulai rapatnya,"ucap Zeze lalu mengalirlah 
tak tik penyerangan malam ini. 


"Apa ada yang ingin mengusulkan? "tanya Zeze. 
"Tidak Queen!"ucap mereka 


"Kalian bisa keluar,"ucap Zeze lalu mereka membungkuk 
hormat. 


"Ayo makan,"ucap Zeze menarik Arion. 


"Setelah makan gue mau ke ruang latihan lo boleh 
ikut."lanjut Zeze membuat Arion menyeringai. 


"Akhirnya lo ngalah juga,"ucap Arion mengacak rambut 
Zeze. 


"Jangan diberantakin Arion!"ucap Zeze memukul tangan 
Arion. 


"Sini,"ucap Arion menarik Zeze kemudian merapikan lagi 
rambut gadis itu. 


"Udah rapi, ayo."anjut Arion menggandeng Zeze memasuki 
ruang makan diikuti anggota lainnya lalu mereka makan 
bersama karena memang sekarang jam makan siang. 


xK 


Mansion mewah dengan penuh penjagaan kini tengah 
diawasi sekelompok orang berbaju hitam lengkap dengan 
senjata yang terlihat samar karena langit juga sudah gelap. 


"Arjun dan Diksa kalian cepat naik ke rooftop. Gilang, Raka, 
Fadli cepat ke halaman belakang. Kita akan bertemu di 
lantai dua tepat diruangannya."ucap Zeze melalui earphone 
penghubung. 


"Siap Queen!"ucap mereka. 


"Arion!"ucap Zeze melirik Arion disampingnya dibalas 
anggukan. 


Bruk! Bruk! Bunyi beberapa orang berjatuhan karena 
tembakan di dada kirinya itu tidak berhasil menarik 
perhatian penjaga lainnya. 


"Aman."ucap Arion setelah menembaki mereka dengan 
pistol kedap suaranya. 

Setelah melumpuhkan penjaga gerbang utama Zeze dan 
Arion langsung memanjat tembok samping mansion sambil 
berjaga-jaga takut ada yang melihat mereka. 


Saat melihat segerombol pria berbadan kekar tengah 
berkeliling Zeze langsung melempari mereka dengan jarum 
yang sudah diberi racun tepat dilehernya sedangkan Arion 
menembaki kepala mereka. 


"Masih 75 orang lagi, 15 orang dilantai dua dan rooftop, 25 
orang di lantai satu ruang tengah, 25 orang di sudut-sudut 
mansion."ucap Zeze sambil menekan earphonenya. 


"Kita langsung masuk?"tanya Arion saat mereka sudah 
menyelesaikan bodyguard di halaman mansion. 


"Sebentar,"ucap Zeze mengambil sepuluh jarumnya lalu di 
sisipkan disetiap jarinya. 


"Ayo!"ucap Arion yang kini tangan kirinya membawa pistol 
tangan kanannya membawa pisau lipat. 


Brak! Bunyi dobrakan pintu utama membuat dua puluh lima 
orang di dalam sana langsung mengangkat pistol mereka 
mengarah pada dua orang berpakaian hitam dengan topeng 
menutupi wajahnya. 


Sret! Sret! Dor! Dor! Arion dan Zeze langsung menyerang 
mereka dengan gesit membuat mereka yang tidak siap 
langsung tewas ditempat sedangkan yang lain berusaha 
menyerang balik. 


Zeze langsung menghembuskan nafasnya panjang setelah 
dua puluh lima orang itu tewas. Kini mereka berdua berjalan 


santai menaiki tangga menuju lantai atas, di perjalanan 
mereka bertemu dengan 5 anggota Zeze. 


"Lapor Queen di lantai atas sudah selesai." 


"Lapor Gueen di halaman belakang sudah selesai."ucap 
mereka berbarengan yang diangguki Zeze. 


"Kalian berjaga diluar biar aku dan King Devil's yang masuk. 
Aku akan memberi kode pada kalian jika urusannya sudah 
selesai."ucap Zeze lalu memencet beberapa kode di pintu 
masuk ruang pribadi itu. 


"Silahkan masuk tuan" 


"Ayo,"ucap Zeze memegang pistol di tangan kanannya 
dikuti Arion. 


Saat mereka masuk yang mereka lihat adalah seorang pria 
tengah tertidur di kursinya kemudian ada mayat yang sudah 
tidak berbentuk disampingnya, dapat mereka duga bahwa 
pria itu habis mengeksekusi korbannya. Zeze berjalan pelan 
tanpa menimbulkan suara mendekati kursi itu sambil 
mengeluarkan talinya. Saat ikatannya sudah hampir selesai 
pria itu membuka matanya. 


"Berhenti!"ucapnya tapi Zeze tidak menghiraukannya, 
langsung mengikat kencang tubuhnya dikursi. 


"Siap!"ucap Zeze menyeringai. 
"Siapa kalian?"tanyanya dingin. 
"Manusia,"ucap Arion datar mendekati mereka. 


"Apa mau kalian?"tanyanya lagi sedangkan Zeze kini duduk 
di atas meja kerjanya dengan Arion berdiri disampingnya. 


"Kepo!"ucap mereka berdua. 
"Penjaga!"teriak pria itu. 
"Eh bentar,"ucap Arion membuat mereka menatapnya. 


"Yang diluar itu penjaga apa bodyguard?"lanjut Arion 
membuat Zeze memukul kepala mate-nya. 


"Sama aja bego'!"umpat Zeze kini gantian Arion yang 
memukul bibir gadisnya. 


"Jangan ngumpat!"ucap Arion. 


"Penjaga!"teriak pria itu lagi membuat Zeze dan Arion 
kembali menatapnya. 


"Hey berhenti berteriak tuan, para penjagamu sedang 
bertemu dengan Tuhannya jangan ganggu mereka."ucap 
Zeze memutar-mutar kursi pria itu dengan kakinya. 


"Apa mau kalian disini! Jika kalian ingin merampok mansion 
ini silahkan, harta saya bukan hanya disini!"ucap pria itu. 


"Cih, bahkan kekayaanmu hanya seujung jari kelingkingku 
tuan sombong!'"ucap Zeze mendorong kursi itu hingga 
terbentuk jendela kaca dibelakangnya. 


"Cepat Gueen,"ucap Arion menghentikan drama ini. 
"Bagaimana jika kita bernegosiasi tuan?"tanya Zeze serius. 


Sebelum menjalankan misi Zeze sudah menghafal seluk 
beluk korbannya, pria dihapannya kini bernamana Abraham 
merupakan seorang CEO ternama di Thailand, A'M Company. 
Tapi dibalik itu dia juga seorang pemimpin mafia disini 
dengan nama Ab'Drak Mafia atau ADM. Dia terkenal dengan 
sifat tegas dan gengsi yang tinggi, banyak orang yang 


beranggapan dia angkuh diumurnya yang sudah memasuki 
kepala empat dia lebih memilih untuk tidak menikah dan 
menyibukkan diri sendiri karena masa lalunya. Zeze kali ini 
mencoba untuk bekerja sama dengan pria itu, setiap misi 
tidak diharuskan membunuh targetnya dan alasan tuan 
Abraham termasuk dalam misi tingkat S ini karena dia telah 
membunuh satu keluarga konglomerat di Thailand sampai 
semua orang yang bersangkutan dengan keluarga itu ia 
singkirkan sendirian dalam satu malam, hingga salah satu 
anggota keluarga itu masih hidup dan meminta bantuan 
terhadap Diamond Rose yang tentunya dengan bayaran 
yang fantastis. 


"Apa maumu?"tanya Abraham lagi. 


"Ayolah tuan jangan bertanya apa mauku lagi,"ucap Zeze 
jengah. 


"Cepat jawab gadis manis!"ucap Abraham dingin. 
"Jelaskan King!'"ucap Zeze menyikut lengan Arion. 


"Kita disini sedang menjalankan misi dengan tujuan 
membunuh anda karena permintaan seseorang, tapi karena 
kami tahu latar belakang anda yang merupakan pekerja 
keras kami ingin melakukan perjanjian dengan mafia anda, 
jadi bagaimana tuan?"tanya Arion bersandar di bahu Zeze 
sambil memainkan anak rambut Zeze. 


"Apa keuntungannya bagiku?"tanya Abraham. 


"Kau bisa untung sekitar 25 persen dengan kesepakatan ini 
tuan, bahkan itu termasuk besar untuk sebuah 
keuntungan."ucap Zeze sambil melempar dua berkas ke 
Abraham. 


"Bagaimana aku bisa membukanya gadis manis jika kau 
mengikatku,"ucap Abraham. 


"Ayolah tuan jangan berlaga seolah kau lemah, aku sudah 
tahu jika kau bisa saja membuka sedari tadi ikatan itu tapi 
kau memilih mendengarkan kami."ucap Zeze datar. Setelah 
itu Abraham langsung melepas talinya sendiri. 


"Devil's light? D-diamond Rose mafia?!"beo Abraham kaget. 
"Bagaimana?"tanya Zeze menyeringai. 


"J-jadi kalian? King Devil's dan Diamond gir?"tanyanya 
setelah menormalkan ekspresi. 


"Tentu!"ucap Zeze dan Arion mengangkat dagunya tinggi. 
"Tapi--" 
"Tapi apa?"tanya Arion. 


"Sifat kalian tidak mencerminkannya dan rumor itu."ucap 
Abraham datar. Dan sekarang Zeze dan Arion pun 
memasang wajah acuh. 


"Sudahlah intinya, apa kau mau menyetujui kesepakatan 
ini?"tanya Zeze menaikkan alisnya walau tidak terlihat 
karena tertutup topeng. 


"Tidak perlu berfikir, jawab saja iya!"celetuk Arion memeluk 
Zeze dari samping. 


"Hm."dehem Abraham malas karena sedari tadi dua orang 
yang berada dimejanya bermesraan. 


"Tanda tangan disana,"ucap Zeze lalu dituruti Abraham 
setelahnya dia langsung mengambil satu berkas untuknya 
dan yang satu diberikan ke Abraham. 


"Lalu setelah ini?"tanya Abraham. 


"Kau bisa mengunjungi lokasi ini, disana kau akan bertemu 
dengan anak buahku dan dia, kuharap kau tidak 
mengecewakan kami."ucap Zeze dingin. 


"Hm."dehem Abraham yang sedikit terkejut dengan sikap 
dingin Zeze barusan. 


"Ayo kita pergi lon, oh iya untuk keamanan sebaiknya anda 
cepat pergi karena 10 menit dari sekarang mansion ini akan 
meledak."ucap Zeze santai lalu berlari bersama dengan 
Arion menuju kaca dihadapan mereka karena sudah ada 
helikopter di luar sana yang menunggu. 


"Gadis gila dan pria bodoh!'"umpat Abraham langsung 
berlari dan melompat dari lantai dua setelah itu terdengar 
bunyi ledakan memekakkan telinga, untung saja dia 
berhasil berlari menjauh setelah melompat. 


"Jemput saya di jalan xx."ucapnya menelfon seseorang. 


xK 


"Hahaha, kira-kira apa dia berhasil selamat atau tidak 
ya,"ucap Zeze sambil tertawa. 


"Kurasa berhasil."ucap Arion saat melihat mobil hitam 
menghampiri seorang pria dipinggir jalan. 


"Ah terserah intinya malam ini kita akan beristirahat 
penuh."ucap Zeze merenggangkan ototnya. 


"Tidurlah,"ucap Arion mengelus surai rambut Zeze. 


"Hm."dehem Zeze memejamkan matanya menikmati 
kelembutan Arion. 


"Kita akan sampai sebentar lagi King."ucap Arjun memberi 
tahu yang dibalas anggukan. 


Setelah mereka mendarat Arion langsung mengangkat Zeze 
ala bridal style menuju ruangan pribadinya. 


"Good night." bisik Arion lalu memejamkan matanya. 


xX 


Setelah dua hari pergi dari mansion kini Zeze sudah bersiap 
dengan seragam santainya karena sekarang tanggal merah. 
Tahu begini dia akan disana sampai hari ini, begitulah 
pikiran Zeze sekarang. Namun ada yang membuatnya aneh 
karena semalam saat dia pulang kata Bi Ina Kevin juga 
belum pulang ke mansion selama dua hari dan kini saat dia 
keluar kamar dia melihat GOS yang sepertinya sedang 
berdiskusi di ruang keluarga. 


"Ada apa?"tanya Zeze mengalihkan semuanya hingga Zeze 
manampilkan wajah terkejutnya saat melihat wajah GOS. 


"Kalian kenapa? !"pekik Zeze langsung menghampiri Kevin. 
"Kita gapapa Ze."ucap Gevan menenangkan. 


"Gapapa gimana? Wajah kalian penuh lebam gini dibilang 
gapapa ha?!"tanya Zeze dengan sedikit berteriak. 


"Terus kalian juga mau ngapain?!"lanjut Zeze saat melihat 
pakaian mereka dengan jaket khas Starlight begitupun 
dengan Kevin yang kini sudah ada headband putih di 
kepalanya. 


"K-kita mau tawuran,"ucap Diki gugup. 


"Sama?"tanya Zeze. 


"Meteor dan Jupiter."ucap Aldo. 
"Siapa yang mulai?"tanya Zeze. 


"Awalnya meteor pengen kita ngelanjutin yang kemarin 
terus kita langsung nerima karena kita emosi kita ngira dahi 
lo kemarin luka karena meteor, tapi kemarin Diki juga udah 
jelasin ke kita kalau luka lo itu karena orang asing bukan 
meteor tapi ya udah terlanjur dan kalau soal muka lebam 
kita itu penyebabnya orang asing yang dulu pernah nyerang 
kita waktu sama Jupiter. Kita langsung datangin Jupiter 
karena kita mikir ulah mereka dan ternyata Jupiter gak 
terima kita tuduh karena mereka gak kenal sama sekali 
sama orang-orang itu terpaksa kita langsung batle sama dua 
geng karena kesalahpahaman kita sendiri. Maaf."ucap Wisnu 
diakhiri dengan kelimat maaf dan menunduk. 


"Kalian akh!"ucap Zeze frustasi karena dia takut sahabat 
dan kembarannya terluka lebih parah karena lukanya belum 
sembuh. 


"Maaf."ucap mereka. 
"Huft, kalian akan tawuran jam berapa?"tanya Zeze pasrah. 
"Nanti malam jam 7."ucap Kevin. 


"Luka kalian udah diobatin?"tanya Zeze dibalas gelengan 
kecil oleh mereka. 


"Sini, gue obatin."ucap Zeze menyuruh mereka mendekat 
lalu mengobati mereka dengan teliti tapi pikirannya terus 
melayang kemana-mana. 


Apa ini kau maksud dengan orang-orang yang kusayang 
tersakiti, heh?-batin Zeze. 


Hola aku update lagi!! Jangan lupa vote crita aku 
sama follow akun aku!!! Baca terus ceritanya, bye- 


bye!!? 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Motor-motor terparkir rapi di halaman markas Starlight. 
Hiruk pikuk sepanjang jalan menyapa mereka dengan 
senyuman. Para pria berjaket hitam dan putih mulai 
memasuki ruangan di mana hari ini mereka akan 
menuliskan sejarah baru. 


"Apa semuanya sudah datang?"tanya Kevin berdiri. 


"Sudah ketua!"ucap Starlight dengan jaket putih 
kebanggaannya. 


"Apakah semuanya sudah siap?"lanjut Riko bertanya. 


"Sudah Alpha!"ucap Black Eagle dengan jaket hitam 
bombernya. 


Saat Kevin ingin membuka suara terdengar suara pukulan 
tangan ke dinding mendahului membuat mereka semua 
menoleh mendapati Zeze dengan jaket putih khusus Gueen 
Starlight dan bandana putih di kepalanya sedang memukul 
dinding. 


"Kenapa?"tanya Kevin sedangkan sang empu bukannya 
menjawab tapi berjalan menuju seseorang. 


Brak! Bunyi seseorang terjatuh karena kaki Zeze yang 
menendang kuat kursinya membuat mereka kaget. 


"Pengkhianat,"gumam Zeze lalu melempar alat penyadap 
suara kecil yg dia hancurkan di dinding tadi ke Kevin. 


Mereka yang mendengarnya sontak marah secara 
bersamaan. Kevin sebagai ketua langsung turun tangan 
menyeret pemuda itu lalu di dudukkan dikursi. 


"Diki, ikat!"ucap Kevin datar kemudian Diki mengikat pria 
itu dikursi. Setelah benar-benar terikat Kevin langsung 
menyuruh Zeze kembali ke tempat duduknya yang 
berdampingan dengan Fira. 


"Untuk siapa lo berkhianat?"desis Kevin dingin. 
"G-gue minta maaf b-bang,"ucapnya terbata-bata. 


"Gue tanya untuk siapa bukan permintaan maaf lo!"desis 
Kevin penuh penekanan. 


"G-gue--" 


Brak! Mereka sedikit berjingkrak kala melihat Kevin 
menendang kursi disampingnya. 


"Jawab yang bener sialan!"pekik Kevin. 


"G-gue disuruh sama Meteor untuk  mata-matain 
Starlight,"ucapnya cepat. 


"Gue mohon bang jangan bunuh gue."lanjutnya dengan 
mata memerah. 


"Alasan lo ngelakuin ini semua?"tanya Kevin datar. 


"G-gue diancam k-kalau g-gue gak nglakuin ini semua, a- 
adik perempuan gue yang masih SMP b-bakal jadi 
sasarannya,"ucap Feto, nama pria itu dengan amarah dan 
kegelisahan yang menjadi satu membuat mereka paham 
maksud perkataan dan kondisi pria itu. 


Kevin yang semula marah pun sedikit melunak mendengar 
alasan pria itu karena dia juga mempunyai adik perempuan 
dan dari matanya memancarkan kebenaran. 


"Lepas ikatannya!"ucap Zeze dituruti Diki yang membuat 
mereka bertanya-tanya. 


"Dia jujur dan juga alat penyadap suara itu sengaja dia 
matikan saat kita rapat penting kecuali saat kita mengobrol 
dia akan mengaktifkannya"jelas Zeze membuat mereka lega 
karena semalam mereka juga membahas sesuatu penting. 
Zeze sebenarnya sudah tahu itu semua saat tadi pagi dia 
mengecek kamera CCTV kecilnya di markas ini untuk 
memantau Starlight tapi dia memilih Feto untuk berbicara 
sendiri agar masalah ini terselesaikan. 


"Gue maafin lo."ucap Kevin. 


"Makasih bang'"ucap Feto tersenyum tapi seketika 
senyumannya pudar. 


"Lo tenang aja, setelah kita menang malam ini mereka akan 
hancur dan juga lo gak perlu khawatir, lo di rumah punya 
bodyguard'kan?"tanya Kevin seolah tahu apa penyebab 
senyum Feto pudar. 


"Punya bang!"ucap Feto tegas karena baru menyadari ide 
ini. Semua murid yang bersekolah disini kebanyakan anak 
orang kelas atas yang pastinya mempunyai bodyguard 
keluarga masing-masing. 


Bego-batin Zeze mengumpat. 


"Kita lanjutkan pembicara kita"ucap Kevin duduk ditempat 
semula. 


"Kita akan mulai dengan...."perjelasan itu berlanjut diikuti 
dengan usulan-usulan sadis. 


"Oke, semuanya sudah siap ayo kita berangkat!"teriak Kevin 
diikuti sorakan mereka. 


Zeze berjalan menghampiri Kevin lalu mengikatkan 
bandana putih bertuliskan Leader di sebelah kirinya pada 
kepala Kevin. 


"Are you ready Queen? "tanya Kevin. 
"Pm always ready."ucap Zeze menyeringai. 


"Please for the girls"ucap Gevan kepada Zeze dan Fira 
diangguki Kevin dan Riko. 


"Starlight! "teriak Zeze dengan berdiri di atas motornya. 


"Walk together or become paralyzed together'"teriak 
Starlight dengan kepalan tangan ke atas. 


"Black Eagle!"teriak Fira ikut berdiri diatas motornya. 
"Face, Fight, Win!"teriak Black Eagle membara. 


Motor-motor sport mulai meninggalkan kawasan markas 
diikuti dengan teriakan dan nyanyian yang terdengar penuh 
bara api semangat. Angin ikut berteriak mendengar 
nyanyian mereka, mengibarkan bendera-bendera 
kebanggan di langit hitam, malam ini, malam dengan penuh 
bintang, malam dimana ini akan menjadi awal baru bagi ke 
empat pihak. 


"Lo bawa senjata apa-apa?"tanya Kevin pada Zeze di 
boncengannya. 


"Belati, pisau lipat, sama pistol."ucap Zeze. 


"Pistolnya lo boleh gunain waktu terdesak doang."ucap 
Kevin di angguki Zeze. 


Zeze melirik Fira yang berada di sampingnya karena motor 
Kevin dan Riko melaju bersamaan. Sebuah ide muncul 
diotak Zeze, dia tersenyum menatap Fira yang menatapnya 
bingung lalu ikut tersenyum setelah mendengar apa kata 
Zeze. 


Like a small boat 

On the ocean 

Sending big waves 

Into motion 

Like how a single word 

Can make a heart open 

I might only have one match 

But I can make an explosion-Zeze, Fira 


Mereka yang mendengar suara lembut penuh semangat 
sontak memberhentikan yel-yelnya dan mulai tersenyum. 
Ah Queen dan Luna mereka, pikir Starlight dan Black Eagle. 


And all those things I didn't say 

Wrecking balls inside my brain 

I will scream them loud tonight 

Can you hear my voice this time?-Kevin, Riko 


Starlight dan Black Eagle saling menatap lalu bernyanyi 
bersama dengan kepalan tangan di gerak-gerakkan ke atas. 


This is my fight song 
Take back my life song 


Prove I'm alright song 

My power's turned on 

Starting right now l'Il be strong 

l'Il play my fight song 

And I don't really care if nobody else believes 

'Cause I've still got a lot of fight left in me-Starlight, Black 
Eagle 


Losing friends and I'm chasing sleep 
Everybody's worried about me 

In too deep 

Say I'm in too deep (in too deep) 

And it's been two years I miss my home 
But there's a fire burning in my bones 
Still believe 

Yeah, I still believe-Starlight 


And all those things I didn't say 

Wrecking balls inside my brain 

I will scream them loud tonight 

Can you hear my voice this time?-Black Eagle 


This is my fight song 

Take back my life song 

Prove I'm alright song 

My power's turned on 

Starting right now l'Il be strong 

HI play my fight song 

And I don't really care if nobody else believes 

'Cause I've still got a lot of fight left in me-Starlight, Black 
Eagle 


A lot of fight left in me 


Like a small boat 
On the ocean 


Sending big waves 

Into motion 

Like how a single word 

Can make a heart open 

I might only have one match 

But I can make an explosion-GOS, Zeze, Fira, Riko 


Mereka bernyanyi diringi dengan senyuman dan tawa 
seakan mereka orang paling bahagia malam ini, para 
pengendara dan pejalan kaki yang mendengarnya pun ikut 
bernyanyi bersama tak segan-segan mereka ada yang 
mengabadikan moment langka ini, moment di mana geng 
motor yang terdengar bringas itu tertawa dan bernyanyi 
bersama di atas jalanan. 


This is my fight song 

Take back my life song 

Prove I'm alright song 

My power's turned on 

Starting right now l'Il be strong (l'Il be strong) 
l'Il play my fight song 

And I don't really care if nobody else believes 
'Cause I've still got a lot of fight left in me 


Know I've still got a lot of fight left in me-Semuanya. 


"Hahahaha!"tawa mereka langsung pecah entah apa yang 
mereka pikirkan padahal malam ini mereka akan bertarung 
yang bisa melibatkan nyawa. 


"Starlight, Black Eagle'"teriak Fira dan Zeze bersamaan. 


"Malam ini milik kami!"teriak mereka lalu menambah 
kecepatan motor mereka diatas rata-rata. 


"Wah, wah kalian terlambat!"suara Doni menyapa mereka 
kala berjalan menuju lapangan luas ditemani cahaya bulan 


purnama. 
"Jangan banyak omong, Riko'"ucap Kevin. 


Sebuah kertas dengan beberapa kalimat perjanjian dan 
tangan tangan tertera disana. 


"Tanda tangan."ucap Riko melempar pulpennya. 


"Yakin lo gak nyesel?"tanya Brika meremehkan, ketua 
Jupiter. 


"Jangan terlalu percaya diri, dude."ucap Riko menyeringai, 
karena sedari dulu Jupiter itu musuhnya namun jika mereka 
kalah dengan Black Eagle mereka akan mulai mencari 
masalah dengan Starlight oleh karena itu Riko ikut 
pertarungan ini. 


Setelah menandatanganinya Kevin langsung mengambilnya 
dan menyerahkan pada Gevan yang sibuk bergumam 
sambil memegang kalung dilehernya. 


"Kita mulai!"desis mereka berempat langsung menyerang 
bringas diikuti yang lain. 


Mereka berterung dengan tangan kosong terlebih dahulu, 
perjanjiannya pemenang akan di tentukan apabila dua 
pihak sudah tidak ada yang melawan lagi dalam artian 
menyerah, pingsan atau lebih parahnya mati. 


Sebuah belati melesat ditengah-tengah mereka membuat 
mereka mulai berfikir siapa yang menggunakan senjata 
lebih dahulu lalu mereka mulai mengeluarkan senjatanya 
dan saling menyerang lagi. 


"Siapa mereka?"gumam Zeze manatap sekelompok orang 
berpakaian hitam menyerang Starlight dan Black Eagle 


yang berarti berada dipihak Meteor dan Jupiter. 


Semakin lama orang-orang itu bertambah membuat 
Starlight dan Black Eagle kewalahan sedangkan Meteor dan 
Jupiter yang tak mengenal siapa yang membantu mereka 
pun hanya memanfaatkannya. 


"Sialan!"desis Zeze menatap lengannya yang berdarah 
hingga jaket putihnya berubah menjadi jaket merah darah. 


"OGueen!"teriak Starlight, mata mereka langsung memerah 
menatap musuh didepannya, kini penampilan mereka 
seperti serigala ganas yang siap menerkam mangsanya. 


"Kalian!"desis Kevin langsung membabi buta setiap musuh 
didepannya. 


"Starlight! "teriak Kevin. 


"Today under our star-filled night sky, starlight will slaughter 
those who dare to harm us!" 


Kalimat itu, kalimat keramat milik Starlight yang sudah lama 
tidak terdengar setelah dua tahun lalu, dua tahun saat 
mereka membantai habis-habisan pengkhianat kembali 
terdengar, sunyi, baik Jupiter maupun Meteor ikut bergetar 
bersamaan dengan angin yang berhembus kencang. (Hari 
ini dibawah langit malam penuh bintang milik kami, 
Starlight akan membantai mereka yang berani menyakiti 
kami.) 


Kevin langsung mengangkat pistolnya menembaki mereka 
semua diikuti yang lain, kini tembakan pistol dan teriakan 
manusia saling menggema di lapangan membuat nyamuk 
enggan untuk sekedar mendekat. 


"Lo gak apa-apa'kan?"tanya Fira. 


"I'm fine,"ucap Zeze santai karena lukanya ini termasuk luka 
kecil menurutnya. Matanya masih menatap lautan darah 
dihadapannya. 


"Ayo, pertarungan yang asli baru saja dimulai."lanjut Zeze 
mengencangkan ikatan kucir kudanya. 


"Mari kita selesaikan ini, dude."ucap Fira menyeringai 
menendang dada laki-laki didepannya. 


Semakin bringas mereka semakin bertambahnya musuh 
membuat Kevin dan Riko bingung karena geng mereka 
terdorong, saat seseorang ingin menikam Kevin dari 
belakang sebuah belati melesat cepat membuat pisau itu 
terjatuh. 


"Bang Kevin! Kepin! Ketua!"teriak mereka bersahutan lalu 
bernafas lega, Zeze menatap seseorang yang ingin 
menikam saudara kembarannya yang kini di habisi oleh 
Kevin lalu menatap si penyelamat. 


"Bunny?!"pekik Zeze. 


"Yo kalian saudara laknat ada tawuran kaga ngajak 
gue!"teriak Varo masih menggunakan seragam sekolahnya, 
kemungkinan dia nongkrong sampai malam dan kini baru 
akan pulang, terlihat saat ada beberapa anak dengan 
pakaian yang sama dengan dia diatas motor. 


Brika dan Doni yang melihat mereka lengah karena 
memperhatikan pria berseragam itu pun langsung 
menyekap Zeze dan Fira menggunakan pisau. 


"Eh!"pekik Zeze dan Fira membuat mereka langsung 
menoleh kaget. 


"Sialan lo Doni lepasin kembaran gue!"teriak Kevin yang 
masih dengan amarahnya. 


"Woy laki-laki burik lepasin tangan lo dari princess 
gue!"teriak Varo histeris. Sialan gue aja harus bertarung 
dengan yang lain buat megang princess, lo seenak jidat 
nyentuh princess gue, belum pernah dipotong nih lehernya, 
pikir Varo menggebu-gebu. 


"Brika sialan lepasin tangan kotor lo dari pacar gue!"teriak 
Riko dengan mata memerah menahan amarah. 


Bukannya melepaskan Doni dan Riko semakin menekan 
pisau pada leher dua gadis itu hingga beberapa tetes darah 
mengalir membuat amarah mereka langsung membeludak. 


"Queen! Princess! Luna! Fira'"teriak mereka bersamaan. 


Bruk! Tiba-tiba tubuh Doni dan Brika luruh ke tanah dengan 
mata melotot. 


"Clear."ucap Zeze dan Fira setelah menusukkan belati 
beracun yang mengakibatkan tubuh lumpuh selama 
seminggu ke perut kedua ketua itu. 


"Astaga, gue takut banget kalian kenapa-kenapa!"ucap Diki 
dramatis. GOS langsung memeluk Zeze begitupun dengan 
Fira yang dipeluk Riko. 


"Bunny!"pekik Zeze memeluk Bunny-nya. 
"Kangen,"lirih Varo mengeratkan pelukannya. 
"Ekhem!"dehem Kevin. 


"Apa lo? Iri bilang gembel!"ucap Varo mengejek. 


"Sialan!"umpat Kevin menarik Zeze ke samping tubuhnya 
lalu membersihkan darah di leher Zeze menggunakan sapu 
tangan sutranya. 


"Nanti kalau udah sampai mansion langsung diobati."ucap 
Kevin diangguki Zeze. 


"Jadi gimana?"ucap Riko mengejek kedua ketua yang hanya 
bisa membuka matanya tidak dengan anggota tubuh 
lainnya. 


"We are the winners!"teriak semuanya. 


"And see? Kita menang kalian sudah tidak ada yang 
melawan, sesuai perjanjian Meteor dan Jupiter harus 
dibubarkan."ucap Kevin menampilkan smirknya. Mata 
tajamnya menelisik setiap sudut hingga akhirnya 
senyumannya itu semakin lebar dan 
menakutkan,"pengecut, setelah kalah mereka pergi." 


Zeze yang mendengar ucapan Kevin pun mengikuti arah 
pandang Kevin ternyata para pria berbaju hitam itu sudah 
pergi menyisakan mereka. 


"Ayo kita pulang."ucap Zeze dan Fira. 


"Hm."dehem Kevin dan Riko lalu mereka mulai berjalan 
meninggalkan lapangan. 


"Woy Varo, lo mau pulang apa ikut ke mansion?"seru Kevin 
menghadap belakang. 


"Ikut kalian ajalah,"ucap Varo kemudian berbicara sebentar 
dengan temannya lalu pergi. 


"Kita ikut nginep di mansion lo ya?"tanya Gevan. 


"Hm."dehem Kevin. 


Mansion itu terlihat sunyi dari luar, walaupun terdapat 
banyak orang tapi hanya sebagai penjaga dan pembantu. 
Kini para remaja itu mulai memasuki mansion megah itu. 


"Mandi sana!"ucap Kevin mendorong Zeze. 
"Iya-iya!"ucap Zeze mulai memasuki kamarnya. 
"Gue laper,"ucap Diki berjalan menuju lift untuk ke dapur. 


"Apa sandi Wi-Fi-nya diganti Kepin ya? Kok gak 
bisa?"gumam Aldo duduk di sofa di lantai dua. 


"Kaya sih tapi suka make Wi-fi, gak modal!"ucap Wisnu 
pedas. 


"Eh kalau ada yang gratis kenapa harus bayar!"sahut Aldo 
sinis. 


"Diam!"ucap Gevan saat mereka akan melanjutkan 
pertengkarannya. 


"Mandi sana!"lanjut Gevan menendang Wisnu dan Aldo. 
"Wisnu duluan!"ucap Aldo. 

"Lo duluan!"ucap Gevan. 

"Oke-oke!"ucap Wisnu penuh penekanan. 


"Loh Wisnu mana?"tanya Diki dengan mulut penuh puding 
coklat. 


"Mandi."ucap Aldo acuh dengan tangan masih bergerak 
lincah diatas ponsel. 


"Mau?"tanya Diki pada mereka. 
"Mau."ucap mereka. 
"Ambil aja sendiri."ucap Diki lalu duduk diatas sofa single. 


Sebuah bantal mendarat di muka Diki membuat sang empu 
tersedak puding,"sialan lo Gevan!" 


"Apa?" 


"Ohiya tadi katanya saudara Kevin ikut kok nggak 
ada?"tanya Aldo setelah melempar ponselnya karena 
baterainya habis. 


"Di bawah lagi makan,"ucap Diki. 
"Itu anaknya Pak Harry bukan sih?"tanya Gevan ragu. 
"Pak kepsek maksud lo?"tanya Aldo diangguki Gevan. 


"Ngapa kalian bicarain bokap gue,"ucap Varo tiba-tiba 
muncul. 


"Lo anaknya Pak Harry?"tanya Gevan. 


"Yoi, nama gue Alvaro Albunyn Johnson panggil Varo aja, 
salken."ucap Varo tersenyum tengil. Mirip Aldo sama Diki, 
pikir Gevan masam. 


"Gue Gevano Karloten Casio, yang mukanya di tekuk itu 
Aldo Adipura Smith, yang lagi makan Diki Graha Listho, 
salken."ucap Gevan diangguki Varo. 


"Bunny?"tanya Gevan penasaran. 


"Ah itu panggilan Zeze ke gue"ucap Varo sedikit malu 
karena panggilan itu. Imut sih tapi gak manly, pikir Varo. 


"Pfftt!"Diki menutup mulutnya agar puding di dalam 
mulutnya tidak keluar karena tawanya begitupun dengan 
Gevan yang mengalihkan pandangannya agar bisa tertawa 
dan Aldo yang menunduk dengan bahu bergetar menahan 
tawa. 


"Ketawa aja lo pada!"ucap Varo kesal. 


"Pfftt bwahaha!"tawa mereka langsung pecah dengan Diki 
yang sudah menelan paksa pudingnya hingga hampir keluar 
lewat hidung. 


"Apanya yang lucu, hm?"suara dingin mengintruksi 
membuat mereka terdiam. 


"Princess, masa mereka tadi ngejek panggilan kamu ke 
aku."ucap Varo langsung bergelayut manja di pinggang 
Zeze. 


"Kalian!"ucap Zeze menatap mereka satu persatu. 
Gue kerjain mampus lo pada-batin Zeze menyeringai. 


"Huwaa bang Kepin hiks mereka jahat hiks ngejek Zeze hiks 
huwa!"tangis Zeze kencang. 


Para pria diruangan itu seketika langsung kelabakan dan 
menyalahkan satu sama lain hingga kembaran gadis itu 
datang dengan amarahnya. 


"Lo sih pake nanya gitu!"ucap Diki menyalahkan Gevan. 


"Tapi kalian juga kan ikut ketawa!"ucap Gevan tidak mau 
disalahkan. 


"Nggak ini salah lo!"ucap Aldo. 
"Sal--" 


"Diki, Gevan, Aldo, Varo!"desis Kevin langsung menarik Zeze 
lalu menggendongnya didepan. 


"Gue ga ikut-ikutan ya!"ucap Varo langsung mendekati 
Kevin. Cari aman aja, pikirnya. 


"G-gue kan ngejek Varo b-bukan Zeze!"ucap Diki jujur 
diangguki yang lain membuat Varo mendengus. 


"Tapi lo ngejek nama panggilan Zeze!"ucap Varo mengelus 
kepala Zeze sedangkan gadis itu kemungkinan sudah 
tertidur setelah puas melihat wajah ketakutan sahabatnya. 


"Huft diam, kalian mandi sana!"ucap Kevin menendang 
pantat mereka satu persatu dengan keras, Wisnu yang baru 
saja datang pun bingung tapi setelahnya menyeringai 
karena tahu pasti sahabat-sahabat gilanya itu membuat 
Zeze kesal berakhir Kevin yang mengamuk. 


"Kasian,"ucap Wisnu mengejek. 


"Awas lo!"desis mereka dengan tangan mengelus pantatnya 
yang terasa panas. 


"Juh pergi sana, bau darah kalian!"ucap Wisnu berlagak jijik 
menutup hidungnya. 


"Wisnu sialan, gue doain lo jomblo sampe tua mampus 
lo!"ucap Diki diaminkan Gevan dan Aldo sedangkan Varo 
sudah memasuki kamar Kevin untuk mandi. 


"Wisnu ambilin kotak P3K!"ucap Kevin diangguki Wisnu 
setelah ketiga sahabatnya memasuki kamar yang biasa 
mereka pakai. 


"Sini duduk lo!"ucap Kevin menyuruh Wisnu duduk lalu 
menaruh Zeze disampingnya dan menyandarkan kepalanya 


di bahu Wisnu sedangkan Kevin dengan telaten mengobati 
luka di leher dan lengan Zeze. 


"Tolong bersihin gue mau naruh Zeze dikamar."ucap Kevin. 


Setelah menaruh Zeze di Gueen size-nya Kevin beranjak 
keluar diikuti bayangan masuk ke kamar Zeze dari balkon. 


"Maaf Queen, andai saja hari ini tidak bulan purnama dan 
juga aku tidak berganti shift dengan wolfku mungkin aku 
sudah bersamamu tadi"ucap Arion mengelus lengan dan 
leher Zeze yang terluka lalu mencium lama dahinya. 


"Selamat tidur sayang."bisik Arion ditelinga Zeze lalu 
menghilang seketika. 


Bayangan hitam mulai mendekat, alur takdir yang dilawan 
mulai menelan pangeran dan putri itu, api berkobar dalam 
jiwa mereka, air berayun deras dalam hasrat mereka, 
tembok kokoh keyakinan diperkuat dengan es dingin dalam 
raga. Berlarilah bersamaku Putri, sang pangeran mulai 
menyerukan kegelisahannya. Bawa aku pergi dari sini 
pangeran, sang putri menjawab dengan ketakutannya. 
Bulan purnama tertutup dengan langit merah darah 
membuat mereka seakan benar-benar di neraka kehidupan. 


Aku mau kasih penjelasan tentang werewolf buat kalian 
yang belum paham. 


1. Alpha adalah pemimpin dari sekumpulan werewolf dalam 
satu Pack. Werewolf yang terpilih menjadi seorang Alpha 
biasanya sangat kuat dan memiliki jiwa kepemimpinan. 
Tugas Alpha melindungi dan melakukan yang terbaik bagi 
rakyatnya. Alpha seorang werewolf hanya memiliki satu 
pasangan abadi sampai mati. la tidak akan bisa memilih 
pasangannya sendiri kecuali takdir yang sudah diberikan 
oleh Moon Goddess. Seorang Alpha akan sangat over 
protective kepada pasangannya ketika pasangannya 
tersakiti. Alpha juga berkuasa penuh dalam Packnya dan 
bisa menghukum werewolf lain yang statusnya dibawah 
sang Alpha. 


2. Beta adalah pemimpin kedua setelah Alpha atau second 
in command. Bahasa mudahnya sih wakil dari Alpha. Ia juga 
ikut turun tangan mengurusi urusan Pack ketika Alpha 
sedang sibuk. 


3. Gamma adalah pemimpin ketiga atau third in command 
yang statusnya dibawah Beta. la memiliki wewenang untuk 
melatih werewolf lainnya. 


4. Delta dan Ceta kalau ini aku kurang tahu penjelasan dan 
kedudukan mereka bagaimana. Mungkin tugas mereka 
hampir sama seperti Gamma tapi status mereka tetap 
dibawah Gamma. 


5, Luna adalah werewolf perempuan yang ditakdirkan untuk 
Alpha. la adalah pasangan abadi sang Alpha. Biasanya kalau 
Alpha sudah menemukan Lunanya maka ia akan segera 
menandainya dengan menggigit leher sang gadis, hal ini 
dilakukan untuk menunjukkan pada werewolf lain bahwa 
wanita ini sudah ada yang memiliki. 


6. Omega adalah werewolf yang statusnya paling rendah 
diantara serigala yang lain. Biasanya kedudukan mereka 


sebagai pembantu atau pelayan. 


1. Rogue adalah werewolf yang tidak terikat dalam Pack. 
Artinya mereka serigala liar yang suka menghancurkan 
Pack-pack kecil. Mereka sangat berbahaya. Tempat 
tinggalnya di gua atau di hutan-hutan. Biasanya juga 
mereka menjadi serigala pengintai bila ada yang 
memintanya. 


8. Pack lebih mirip seperti Klan. Satu Pack hanya dipimpin 
oleh satu Alpha. Besar kecilnya sebuah Pack werewolf 
ditentukan oleh jumlah anggota mereka, semakin banyak 
jumlah anggotanya maka semakin kuat juga Pack tersebut. 


9. Moon Goddess adalah dewa atau dewi yang menjodohkan 
werewolf laki-laki dan werewolf perempuan. Bisa juga 
sebagai dewa pencipta mahluk fiksi seperti werewolf, atau 
Tuhan lah bagi mereka. 


10. Mate adalah pasangan abadi. Seorang werewolf laki-laki 
ketika menemukan Matenya maka ia akan merasa mabuk 
berat dan candu dengan mencium bau pasangannya saja, 
walau dalam jarak beberapa meter jauhnya. Bila seorang 
werewolf me-reject pasangannya maka ia akan merasakan 
sakit yang teramat sakit bahkan hidupnya bisa hancur. 


11. Schouts itu kayak wariors yg masih junior 
12. Hunters itu biasanya yg bertugas pemburu jarak dekat 
13. Guards itu biasanya yg ngejagain anggota kerajaan 


14. Watcher itu biasanya manusia yang udah dipercaya 
sama bangsa ww buat urusan di dunia manusia. Jadi dia tau 
semua tentang werewolf itu tapi bukan bagian dari pack. 
Semacam asisten pribadi 


15. Half quarter, kalau HQ itu manusia yang mempunyai 
nenek / buyut seorang makhluk supernatural jadi misalnya 
dia werewolf dia cuman kebagian sedikit kekuatannya 
misalnya cuman bisa baca pikiran doang / cuman punya 
penciuman yang tajam. Intinya dia hampir sama kayak 
manusia. 


Ini aku cari dari google ya, kalo kalian masih kurang paham 
bisa cari lagi oke. 


Hola-hola gaes aku up lagi, gimana-gimana 
ceritanya? Tolong komen dong biar aku tahu gimana 
ekspresi kalian baca cerita ini, jangan lupa vote 
juga!!! Yang udah voment makasih!! Sampai jumpa, 
bye-bye!!!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!!! 
Happy reading!!!! 


Zeze menjatuhkan dirinya diatas motor Kevin sambil 
memeluk pria dihadapannya yang sedang menyalakan 
motor. Motor hitam mengkilat mulai meninggalkan mansion 
Johnson diikuti deru motor dibelakangnya. 


"Kenapa gue harus ikut sih bang!"ucap Zeze kesal. 
"Lo kan Gueen-nya,"ucap Kevin enteng. 


"Gue ngantuk banget tahu gak sih lo!"ucap Zeze 
memajukan bibirnya sambil memejamkan matanya dengan 
kepala bertumpu di bahu Kevin. 


"Eh jangan tidur nanti kalau lo jatuh gue juga kena 
sakitnya!"ucap Kevin menggoyangkan bahunya agar Zeze 
terbangun. 


"Berisik bang Ke!" 


Saat saudara kembar itu tengah baradu mulut, Diki dengan 
santainya menyalip mereka dengan cepat membuat Kevin 
sedikit goyah sambil berteriak,"gue duluan ya para babu!" 


"Diki sialan!"pekik Kevin dan Zeze. 


"Temen lo tuh!"ucap Gevan melihat Diki sambil melirik Aldo 
disampingnya. 


"Sorry dia bukan temen gue, tapi anjing gue."ucap Aldo 
santai sedangkan Gevan dan Wisnu sudah terbahak. 


"Temen durhaka lo,"ucap Wisnu. 

"Ngaca masnya."tekan Aldo kemudian mereka terkekeh. 
"Bang Ke cepet bang'"pekik Zeze. 

"Cepet ngapain?"tanya Kevin. 

"Cepet kejar Diki, kita balas dia!"pekik Zeze. 


"Oke, lo diam aja jangan banyak gerak, gue mau 
ngebut!"pekik Kevin dibalas pelukan erat Zeze. 


Brumm! Kevin langsung menambah kecepatan motornya 
dan meliukkan motornya di dekat Diki hingga membuat pria 
itu terlonjak kaget dan hampir jatuh. 


"Eh anjing!"latah Diki kaget. 


"Mas yang bener dong bawa motornya!"pekik ibu-ibu yang 
berada di sebelah Diki. 


"Eh iya bu maaf!"pekik Diki melajukan motornya kembali. 
"Dasar anak muda,"gumam ibu-ibu itu. 
Twins laknat-batin Diki geram. 


Aldo, Gevan, Wisnu yang berada dibelakang Kevin pun 
mengikuti kecepatan motor dihadapannya. 


"Gue kalau balap-balapan gini jadi keinget game gue,"ucap 
Aldo sambil membayangkan dia balapan dan dibelakangnya 
ada cewek yang memeluknya. 


"Kalau mau halu inget tempat woy!"pekik Wisnu 
membuyarkan imajinasi Aldo. 


"Bacot!" 
"Dibilangin nyolot!"pekik Wisnu. 


"Ngajak berantem, eh!"ucap Aldo lalu membayangkan iklan 
di TV. 


"Bego'"umpat Wisnu lirih saat menatap Aldo yang raut 
mukanya membayangkan sesuatu. 


"Gue duluan ya!"pekik Gevan mendahului mereka. Aldo dan 
Wisnu saling melirik kemudian mereka secara bersamaan 
menambah kecepatan pada motornya. 


Selang beberapa menit akhirnya mereka sampai disebuah 
mansion megah dengan halaman luas yang ditengah- 
tengah berkibar bendera merah putih dan para penjaga 
yang berada di setiap sudut mansion sambil berbaris. 


"Wah gila penjagaannya ketat banget!"celetuk Diki dan 
yang lain berdecak kagum. 


"Kalau mau kabur susah,"ucap Zeze diangguki mereka lalu 
tatapan Zeze jatuh pada dua ekor elang yang bertengger 
manis di samping pintu masuk utama. 


"Jadi pengen beli,"gumam Zeze menatap elang itu memuja. 


"Beli apa Ze?"tanya Wisnu yang tidak sengaja mendengar 
sambil merangkul bahu kiri Zeze. 


"Bukan apa-apa."ucap Zeze tapi di dalam fikirannya sudah 
banyak rencana yang akan ia lakukan. 


"Ayo masuk,"ucap Kevin menggandeng tangan kanan Zeze. 


"Makin kesini hawanya makin menusuk."celetuk Gevan 
melirik-lirik penjaga yang mengintimidasi mereka. 


"Biarin, toh kita kesini bukan buat cari keributan."ucap Diki 
santai memasukkan tangannya di saku celana sambil bersiul 
sedangkan Wisnu dan Kevin sedang berbicara ringan 
dengan Zeze. 


"Lo udah ngabarin Mario kan?"tanya Aldo pada Kevin yang 
sedang merapikan rambut Zeze. 


"Hah?" 
"Mario udah lo hubunginkan?"tanya Aldo lagi. 


"Udah, katanya bokapnya emang lagi di mansion."ucap 
Kevin diangguki Aldo. 


Sesampainya di depan pintu mereka langsung melirik 
penjaga dan burung elang yang masih berdiri tegap seakan 
mereka patung walau aslinya makhluk hidup. Zeze maju 
untuk memencet bel mansion itu selang beberapa detik 
seseorang membuka pintu itu. 


"Selamat sore tuan muda dan nona muda,"ucap seorang 
maid pria sedikit membungkukkan badannya menatap 
mereka satu persatu dengan senyum manis dan tatapan 
mengintimidasi membuat mereka sedikit aneh melihat 
ekspresi itu. 


"Silahkan masuk, sudah ditunggu tuan di dalam."ucapnya 
lagi menyampingkan tubuhnya didepan pintu agar mereka 
bisa masuk. 


"Gue kalau jadi Mario udah gak betah sih,"bisik Diki pada 
Aldo. 


"Untung dia bukan lo,"bisik Aldo cuek. 
"Sialan!"umpat Diki. 
"Diam!"ucap Wisnu. 


"Kalian kalau disini jangan seenaknya!"ucap Gevan 
memperingati biang onar, Diki dan Aldo. 


"Siap pak!"ucap mereka membuat yang lain menatapnya 
tajam. 


"Wah kalian sudah datang rupanya,"ucap seorang pria 
paruh baya dengan senyumannya, Kapolri jenderal 
Prajoga Hermawan. 


"Selamat siang om."ucap mereka bersamaan. 


Benerkan gue panggil om? Atau harus gue panggil Jendral 
polisi Prajoga Hermawan»-batin GOS dan Zeze kecuali 
Kevin. 


Kevin memang sudah sering datang ke rumah Mario karena 
mengurusi Starlight ataupun misi-misi tentang jalanan. 


"Ya ya, silahkan duduk dulu, Mario sedang memandikan 
anjing Rottweiler di belakang mansion."ucap Prajoga 
dengan senyum tipis. Zeze dan GOS meneguk ludahnya 
kasar karena takut anjing itu lepas kesini dan menggigit 
mereka. 


Lo gak boleh takut Ze, gak boleh-batin Zeze sedikit 
bergetar, pada dasarnya Zeze memang sedikit takut jika 
berhadapan dengan anjing. 


Gue ngeri bayanginnya-batin GOS. 


"Kenapa kalian diam saja?"tanya Prajoga heran sedangkan 
mereka hanya tersenyum canggung. 


"Papah,"panggil Mario dibelakang mereka dengan raut muka 
kelelahan. 


"Wah sudah selesai kamu? Cepat sana mandi jangan sampai 
para penjaga menembak keningmu karena mengira kamu 
gembel yang menyusup."ucap Prajoga santai. 


Ini sebenernya mansion Jendral polisi apa mafia kelas kakap 
woy?!-batin GOS. 


Zeze menyenggol Kevin untuk segera buka suara 
sedangkan sang empu tengah menyiapkan mentalnya. 


"Ekhem, sebenarnya om kedatangan kami kesi--" 


"Ya ya saya sudah tahu maksud kedatangan kalian ke mari, 
saya akan bersihkan nama kalian dan mengurus jasad 
korban tapi ingat ini yang terakhir untuk kalian karena saya 
tidak bisa melindungi kalian terus!"ucap Prajoga serius lalu 
pandangannya beralih pada Zeze, Zeze yang sadar pun 
langsung mengenalkan dirinya. 


"Zevana Claristal Johnson, kembarannya Kevin."ucap Zeze 
dingin. 


Prajoga tersenyum tipis mendengar nada bicara Zeze, baru 
kali ini ada gadis kecil yang berani berbicara seperti itu 
padanya,"ya ya sudah saya duga, saya suka keberanianmu 
nona." 


"Hm,"gumam Zeze. 


"Kita juga ingin menyerahkan surat ini,"ucap Gevan 
memberikan surat perjanjian kemarin. 


"Ya ya saya terima."ucap Prajoga dan mereka sekarang 
menyadari setiap perkataan Prajoga berawal dengan 'ya ya'. 


"Kalau begitu kami permisi om,"ucap Diki diangguki mereka 
lalu sedikit membungkuk hormat dan berjalan keluar. 


"Ya ya, biarkan penjagaku mengantarkan kalian."ucap 
Prajoga. 


"Apa seluruh penjaga di mansion ini bisu atau robot?"bisik 
Aldo pada Diki. 


"Kalau menurut gue mulutnya pada di lem makanya 
diam."ucap Diki. 


Sedangkan yang lain hanya memutar bola matanya malas 
menatap pertengkaran pendapat mereka. 


"Kalian mau pulang ke mansion masing-masing apa ke 
mansion gue?"tanya Kevin. 


"Ke mansion masing-masing, takut dicariin."ucap Diki 
diangguki yang lain. 


"Eh tapi nanti malam jadi kan?"tanya Gevan pada mereka. 
"Jadi." 


"Mau mampir kemana dulu gak?"tanya Kevin pada Zeze 
yang menikmati suasana sore hari di ibukota. 


"Hm, ke supermarket dulu bang beli bahan buat 
barbegue,"ucap Zeze. 


"Oh iya."ucap Kevin lalu menuju ke supermarket yang 
lumayan ramai menatap mereka memuja. 


"Ayo!"ucap Zeze mengalungkan lengannya di lengan Kevin. 


"Mau beli apa?"tanya Kevin. 


"Bentar,"ucap Zeze mengingat-ingat dengan jari diketuk 
didagu. 


"Ah iya ayo!"ucap Zeze menarik lengan Kevin. 


"Eh jangan lari-lari!"ucap Kevin sedangkan Zeze hanya 
terkekeh. 


"Kita beli daging sapi, ayam, sosis, ikan, cumi-cumi, udang, 
sayur, bakso, hm jagung."ucap Zeze sambil memasukkan ke 
dalam troli. 


"Udah?"tanya Kevin sambil mendorong troli dengan satu 
tangan dan tangan satunya memegang tangan Zeze. 


"Hm, mau beli snack sama minuman dulu."ucap Zeze 
dituruti Kevin. Setelah semuanya terbeli mereka langsung 
mengantri di kasir dengan Zeze yang sibuk bersandar di 
punggung Kevin dan Kevin yang menatap datar di 
depannya. 


"Cukup ini saja, tuan?"tanya pegawai kasir. 


"Hm "dehem Kevin langsung menyerahkan kartu kreditnya 
agar pegawai itu tak menanyai lagi saat dia merasa Zeze 
tertidur di punggungnya. 


Sambil menunggu selesai dihitung Kevin menelpon supir 
karena tidak mungkin dia membawa belanjaan serta Zeze 
dalam keadaan tertidur dengan motor. Sedangkan para 
bodyguard yang sedari tadi bersembunyi pun disuruh keluar 
untuk mengambil belanjaannya. 


"Ini tuan. Terimakasih sudah berbelanja di sini, semoga hari 
anda menyenangkan!"ucap pegawai kasir itu ramah. 


Sedangkan orang-orang yang disekeliling mereka berlomba- 
lomba memotret dua anak kembar keluarga Johnson itu 
membuat Zeze sedikit bergerak tidak nyaman. Kevin 
langsung membalikkan tubuhnya dan menggendong Zeze 
ala koala lalu menyuruh para bodyguard untuk melindungi 
mereka agar bisa keluar dan membawa belanjaan. 


"Eugh,"lenguh Zeze sedikit membuka matanya. 


"Sssttt tidur lagi."ucap Kevin lirih mengelus surai pirang 
Zeze. 


"Hm,"gumam Zeze mengeratkan pelukan dan 
menenggelamkan kepalanya di leher Kevin. 


Pak Rudi selaku supir pribadi keluarga Johnson langsung 
membuka pintu mobil kala melihat tuan dan nona mudanya. 


"Salah satu dari kalian bawa motor saya. Jangan sampai 
lecet!"ucap Kevin melempar kunci motornya asal pada para 
bodyguard sebelum menutup pintu mobil. 


"Jalan pak!"ucap Kevin. 
"Siap den."ucap Pak Rudi. 


"Non Zeze kelihatannya capek banget atuh den,"ucap Pak 
Rudi melirik Zeze. 


"Iya pak "ucap Kevin singkat sambil menatap Zeze yang 
tidur pulas diperlukannya. 


Semoga teh non Zeze bahagia selalu-batin pak Rudi 
menatap jalanan. 


"Eh non Zeze kenapa den?"tanya Bi Ina menatap Zeze 
khawatir saat dia membuka pintu mansion. 


"Cuman ketiduran bi."ucap Kevin tersenyum tipis. 


"Syukurlah, saya kira non Zeze kenapa-kenapa."ucap Bi Ina 
di balas senyuman Kevin lalu memasuki lift. 


Kevin langsung menaruh tubuh Zeze diatas kasurnya lalu 
berjalan menuju pintu penghubung untuk bersih-bersih di 
kamarnya. 

Saat hari sudah mulai gelap terdengar suara gaduh dari 
pintunya membuat Zeze secara perlahan membuka 
matanya. Setelah mata cantik itu terbuka dia langsung 
melihat jam berapa sekarang lalu berjalan untuk 
membukakan pintu. 


"Hm,"dehem Zeze menggaruk pipinya. 


"Mandi sana, udah ditungguin yang lain dibawah."ucap 
Kevin mendorong dahi Zeze. 


"Masih ngantuk bang!"ucap Zeze merengek. 
"Kalau lo gak mandi lo bau. Jorok tahu gak!"ucap Kevin. 
"Gue gak perduli!"ucap Zeze acuh memejamkan matanya. 


"Beneran?"tanya Kevin sedikit membungkukkan 
badannya,"ada Arion dibawah loh." 


"Oke gue mandi."ucap Zeze langsung menutup pintunya 
kasar dan berlari menuju kamar mandi. 


"Pfftt, padahal gue bohongin,"gumam Kevin lirih seraya 
membekap mulutnya agar tidak tertawa. 


"Kenapa lo?"tanya Wisnu saat Kevin duduk disampingnya 
sambil terkekeh. 


"Itu pfft gue pfft gue pfft!"ucap Kevin sambil membekap 
mulutnya saat tawanya akan pecah sedangkan yang lain 
menatapnya datar dan aneh. 


"Gila'"gumam Wisnu menjauh dari Kevin. 


"Sialan, hahaha!"umpat Kevin lalu tertawa membuat mereka 
bergedik ngeri. 


"Itu ketua kita?"tanya Firman digelengi mereka. 


"Syukurlah!"ucap Firman langsung terkena lemparan sandal 
bertabur emas milik Kevin. 


"Cih!"decih Firman sambil melepar balik pada Kevin namun 
sayangnya pria itu berlari pada tangga membuat muka 
cantik sang berlian keluarga Johnson terkena lemparan 
sandal kembarannya. 


"Firman!"geram Zeze melempar sandalnya yang bertabur 
berlian besar-besar ke kepala Firman. 


"Aw sakit Ze!"ringis Firman saat berlian itu menyapa 
kepalanya. Sakitnya melebihi ditolak doi, pikir Firman. 


Zeze bukannya mendengar ucapan Firman kini justru 
menelisik setiap sudut ruang tamu yang hanya diisi 
Starlight dan tidak ada Arion. Kevin yang merasakan bahaya 
di sampingnya pun langsung berjalan turun pelan-pelan 
menghindari amukan singa betina. 


"Kevino Claude Johnson!"sayangnya rencana Kevin gagal 
sampai disini. 


"Eh apa?"tanya Kevin menggaruk kepala belakangnya. 


"Lo bohongin gue, hm?"ucap Zeze lirih dengan seringainya. 


"B-bukan g-gitu mak--" 


Plak! Semua orang meringis menatap Kevin iba lalu 
mengalihkan pandangan saat mata tajam singa betina 
mengancam. 


"Oke gue maafin."ucap Zeze enteng setelah menampar bibir 
kembarannya agar tidak berbohong lagi. 


"Bibir seksi gue'!"pekik Kevin menutup bibirnya lalu berlari 
menuju toilet. Setelah keadaan kondusif mereka kembali 
melakukan aktivitasnya. 


"Dia emang bohongin apa Ze?"tanya Aldo saat Zeze 
bersandar di bahunya sambil memainkan game diponsel 
Aldo. 


"Dia bilang Arion ke sini terus dia suruh gue mandi biar 
wangi!"ucap Zeze mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Cie yang berharap Arion datang,"ucap Diki menggoda 
Zeze. 


"A-apa sih!"pekik Zeze saat menyadari ucapannya. 


"Hahaha!"Aldo dan Diki pun tertawa melihat wajah 
memerah Zeze. 


"Oh iya ayo keluar, tadi tempat buat barbegue-nya udah 
siap kata bi Ina,"ucap Mario sambil membawa bahan-bahan 
diikuti yang lain keluar. Sedangkan Aldo merangkul bahu 
Zeze karena gadis itu fokus pada game di hpnya. 


"Eh-eh kita viral nih!"pekik Chiko. 


"Kita kan dari dulu emang udah viral."ucap Wisnu acuh. 


"Bukan gitu maksud gue, karena kita kemarin nyanyi bareng 
di jalanan itu loh video kita jadi viral dimana-mana!"ucap 
Chiko diangguki semangat Firman. 


"Bener tuh! Tadi pagi aja ada beritanya di televisi, pada 
heboh karena wajah datar dan dingin kita bisa bernyanyi 
dan tertawa!"ucap Firman diakhiri tawanya. 


"Kok gue gak tahu ya,"celetuk Aldo dan Diki bersamaan. 


"Kan kalian sibuk makan sama nge-game doang."ucap 
Firman malas. 


Gevan hanya geleng-geleng kepala lalu tatapannya 
menatap seorang pria yang baru saja mendekat ke arah 
mereka. 


"Bibir lo kenapa Vin?"tanya Gevan menatap Kevin yang 
bibirnya memerah dan sedikit maju membengkak. 


"Pfftt!"semua orang langsung menutup mulutnya tak 
terkecuali ketiga orang yang sedari sibuk sendiri. 


"Hahaha!"tawa Gevan, Diki, Aldo, Wisnu, dan Zeze lah yang 
paling keras. 


Sedangkan anggota lainnya hanya menutup mulutnya 
sambil menunduk karena takut melihat tatapan tajam 
mengintimidasi Kevin. 


"Pfftt bibir lo hahaha!"ucap Aldo dengan tangan menepuk- 
nepuk pahanya. 


"Bibir lo habis digigit lebah Pin? Hahaha!"ucap Diki 
memegang perutnya sambil berguling-guling di rumput. 


"Diam sialan!"pekik Kevin tajam membuat tawa mereka 
terhenti. 


Sedangkan Zeze sang pelaku yang membuat bibir Kevin 
seperti itu pun tak merasa bersalah padahal kembarannya 
sudah mode marah agar di rayu-rayu Zeze. 


Zeze bego, gue marah bukannya di perhatiin malah asik 
sama mereka-batin Kevin kesal menatap Aldo dan Diki yang 
kembali memainkan rambut Zeze. 


"Cla!"rengek Kevin di hadapan Zeze namun tidak dihiraukan 
sang empu yang bermain game. 


"Cla ih, Clau lagi marah bukannya dibujuk!"rengek Kevin 
mendorong Diki lalu memeluk Zeze dari samping dan 
melepaskan rangkulan tangan Aldo pada bahu Zeze. 


"Apa sih!"ucap Zeze menatap layar ponsel Aldo. 

"Cla jahat hiks!"ucap Kevin. 

Drama-batin Starlight mencibir Kevin. 

"Eh Wisnu gue ikut!"pekik Diki mengikuti Wisnu yang sibuk 
memanggang begitupun dengan Aldo yang memilih pergi 
dari pada melihat drama Kevin. 


"Cla hiks udah hiks ga perduli sama Clau hiks,"ucap Kevin 
dengan sesegukan. 


"Eh!"pekik Zeze langsung menjatuhkan ponsel Aldo lalu 
memeluk Kevin. 


"Cla perduli kok sama Clau udah ya jangan nangis lagi nanti 
jelek,"ucap Zeze merayu Kevin sedangkan Kevin 


menganggukkan kepalanya sok polos karena air mata 
buayanya ini mampu meluluhkan Zeze. 


Ini sebenernya siapa yang bego sih?!-batin Starlight geram. 


"Yaudah bentar Cla ambilin minum dulu."ucap Zeze 
diangguki Kevin. 


Mereka pun berbincang-bincang sambil memakan cumi- 
cumi dan meminum jus melon sampai suara deru motor 
mengalihkannya. 


"Arion!"pekik Zeze membuat Kevin memutar bola matanya 
malas karena pasti dia kan menyaksikan kebucinan 
sebentar lagi oleh karena itu dia memilih pergi ke tempat 
GOS lainnya. 


Arion tersenyum tipis di balik helm full facenya. Setelah 
memarkirkan motornya dia berjalan menuju tempat Zeze 
sambil memasukan tangannya di saku jaketnya. 


"Sini!"ucap Zeze menyuruh Arion mendekat. 
"Mau?"tanya Zeze saat Arion di depannya. 
"Mau." 


Zeze langsung menyodorkan cumi-cumi yang dia makan ke 
Arion, setelah memakannya Arion duduk di samping Zeze 
lalu mengangkat gadis itu untuk duduk di antara kakinya 
karena posisi mereka sedang lesehan di rumput. 


"Gue kira lo ga dateng,"ucap Zeze memakan cumi-cuminya. 


"Tadinya mau manjat balkon tapi karena gue dengar dari 
luar rame terus tanya satpam katanya lagi ada pesta 
barbegue buat ngerayain kemenangan Starlight jadi gue 


bertamu normal aja."ucap Arion santai sambil 
memasangkan sebuah sebuah gelang ke tangan Zeze 
dangan motif mawar merah dan hitam bercampur dan 
sebuah berlian ditengahnya. 


"Cantik,"ucap Zeze tersenyum manis. 
"Cantikan Zeze."ucap Arion memeluk Zeze dari belakang. 
"Apa sih!"ucap Zeze memukul pelan tangan Arion. 


"Cie pipinya merah."ucap Arion menusuk-nusuk pipi Zeze 
dengan telunjuknya. 


"Diam Arion ih!"ucap Zeze merengek. 


"Hahaha!"tawa Arion pecah saat telinga Zeze ikut memerah 
padanya pipinya sendiri sudah sedikit bersemu merah. 


Akhirnya malam itu mereka habiskan dengan saling 
melempar candaan atau sandalnya karena kelewat kesal 
satu sama lain. 


xK 


"Udah siap?"tanya Kevin saat melihat Zeze turun dari 
tangga. 


"Udah."ucap Zeze lalu mengambil kunci mobilnya untuk 
berangkat sekolah di hari Senin ini. 


"Nanti istirahat pertama jangan lupa ke kantin, tadi lo 
cuman minum susu."ucap Kevin diangguki Zeze. 


"Kita berangkat dulu bi,"ucap Kevin dan Zeze pada Bu Ina 
yang membersihkan meja. 


"Iya non, aden."ucapnya tersenyum lembut. 


Sesampainya di sekolah mereka sudah disambut GOS yang 
duduk diatas motornya dan Arion yang baru keluar dari 
mobilnya. 


"Ayo ke lapangan,"ucap Arion menggandeng tangan Zeze. 


"Hm."dehem Zeze lalu mereka bersiap-siap untuk upacara 
pagi ini. 


Sudah kembali ya?-batin Zeze lalu fokus kepada berjalannya 
upacara sampai selesai dan pembelajaran dimulai. 


Kring...kring..! Bel istirahat mengakhiri acara tidur 
berjamaah saat guru menjelaskan. Zeze mengerjap matanya 
pelan lalu menatap Arion. 


"Ayo ke kantin."ajak Arion menggandeng Zeze. 
"Ayo!"ucap Zeze bersemangat. 

"Eh iya,"ucap Zeze ditengah-tengah perjalanan mereka. 
"Kenapa?"tanya Arion menunduk menatap Zeze. 

"Nanti pulang sekolah mau pergi ga? Ikut gue?" 
"Kemana?"tanya Arion. 


"Nanti gue kasih tahu."ucap Zeze manarik Arion memasuki 
kantin. 


"Diki mana?"tanya Zeze saat mereka sudah duduk bersama 
GOS kecuali Diki. 


"Katanya tadi ke toilet dulu."ucap Kevin sedikit menyeringai 
menatap Zeze. 


"Oh yaudah. Wisnu pesenin makan sana, hehe."ucap Zeze 
cengengesan. 


"Hm, biasa kan?"tanya Wisnu mana bisa menolak perintah 
dedek emes kesayangannya sambil menatap mereka satu 
persatu lalu menatap Arion. 


"Samain Zeze."ucap Arion diangguki Wisnu. 


"Sorry gue telat, tadi gue bantuin Alena dulu waktu ga 
sengaja dia jatuh di koridor karena guez"ucap Diki menatap 
mereka. 


"Hm."dehem mereka. 


"Diki, aku pergi dulu ya, aku gak enak sama temen-temen 
kamu,"cicik Alena. 


"Eh kenapa? Lo kan temennya Zeze bukan? Berarti temen 
kita juga dong."ucap Diki menatap Zeze sedangkan Zeze 
hanya fokus pada Arion yang memainkan jarinya. 


"Emm a-aku--" 


"Duduk."ucap Zeze dingin lalu Diki menarik Alena untuk 
duduk di sebelahnya dan Kevin. 


"Lo kenapa Ze? Bukannya kalian temenan ya? Kok lo sikap 
lo dingin?"tanya Diki beruntun. 


"Hm,"gumam Zeze acuh. 


Diki hanya mengangguk paham mungkin Zeze sedang bad 
mood lalu dia memperkenalkan satu-satu temannya pada 
Alena sedangkan gadis itu hanya mengangguk sok polos. 


Cih mukanya kayak babi-batin mereka 


"Nih,"ucap Wisnu membawakan pesanan mereka dibantu 
pelayan. 


"Eh lo disini dulu, gue pesenin makanan sama minumannya, 
oke!"ucap Diki diangguki Alena. 


"Siapa?"tanya Wisnu pada mereka menatap Alena. 
"Alena."ucap Gevan diangguki Wisnu. 


"Drama."ucap Wisnu menatap Alena singkat lalu memakan 
makanannya diikuti yang lain kecuali Alena. 


Hola aku update lagi, maaf ya kalo updatenya lama, 
aku bakal update 2 atau 3 kali dalam minggu ini 
semoga kalian suka sama cerita aku, buat yang 
voment makasih!!! Bye-bye 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!!! 
Happy reading!!!! 


Sejak kejadian kemarin Diki lebih dekat dengan Alena dan 
alasannya tidak jelas diacuhkan oleh GOS dan Zeze. Seperti 
sekarang mereka berkumpul hanya berlima di kantin 
ditemani suasana yang sedikit dingin karena mendung saat 
jam pelajaran, Zeze juga bosan di kelas karena Arion di 
panggil ke kantor kepala sekolah ntah apa urusannya Zeze 
akan mencari tahu nanti. 


"Gue mau bolos."ucap Zeze angkat suara. 
"Kita kan emang udah bolos Ze?"tanya Wisnu heran. 


"Maksud gue, gue mau bolos keluar sekolah."ucap Zeze dan 
mereka hanya ber'oh'ria. 


"Kita ikut!"ucap Kevin diangguki yang lain. 
"Oke, kita lewat tem--" 


"Heh anak-anak nakal mau kemana kalian!"pekik pak Anciso 
membawa penggaris panjang membuat mereka berlima 
langsung kalang kabut. 


"Heh dasar anak badung jangan lari kalian!"teriak Pak 
Anciso menggema dengan ujung penggaris teracung 
kedepan membuat mereka semua terpaksa berpencar. 


Aldo dan Wisnu menuju perpustakaan, Gevan dan Zeze 
menuju rooftop, kemudian Kevin sendirian menuju tembok 
penghubung dengan warung Buwa tempat anak Black Eagle 
nongkrong. 


Brak! Dentuman keras memekak telinga mengagetkan 
mereka yang sedang melamun menatap sendu langit abu- 
abu. 


"Eh kucing"latah Farig yang sedang memakan mie goreng 
dekat dengan Kevin turun. 


"Eh sorry gue gak sengaja"ucap Kevin cengengesan. 


"Lo siapa?"tanya Farig. Salahkan Kevin karena dia memakai 
masker hitam untuk menutupi mulutnya sejak kemarin, 
wajar jika seseorang sulit mengenalinya. 


"Kevino"ucap Kevin. 


"Kevino Clau--eh ternyata lo bang, sini duduk,"ucap Farig 
setelah menyadarinya. 


"Riko mana?"tanya Kevin. 


"Gak tahu gue, bukannya Riko sekelas sama adik lo 
ya?"tanya balik Farig. 


"Iya, tapi adik gue lagi bolos juga. Sebenernya gue cuman 
basa basi doang kok tanya Riko."ucap Kevin lalu memesan 
makan dan minumnya sambil mengeluarkan botol minum 
dari saku dalam almamaternya. 


"Kayak cewek lo!"ucap Farig tertawa melihat warna pink dan 
gambar beruang coklat pada botol itu. 


"Kalau lo iri tinggal beli jangan banyak bacot!"ucap Kevin 
datar. 


"Iri mbahmu!"cibir Fariq memasukkan mie ke dalam mulut. 


Sedangkan Gevan dan Zeze masih dengan nafas terengah- 
engah berhasil sampai di rooftop. Mereka mampu menjamin 
kalau Pak Anciso tidak akan kesini karena rooftop tidak 
pernah didatangi guru dan juga tangga naiknya panjang. 


"Capek?"tanya Gevan digelengi Zeze. 


"Duduk dulu."ucap Gevan lalu mengambil sapu tangannya 
untuk membersihkan keringat Zeze sambil mengucir rambut 
gadis itu menjadi satu padahal sekarang sedang mendung 
tapi itu tak cukup membuat keringat mereka terhenti. 


"Huh, kan susah nih kalo mau turun lagi."ucap Zeze sambil 
mengetikkan sebuah pesan pada seseorang dan bersandar 
di bahu Gevan. Mana niatnya mau bolos keluar sekolah, 
pikir Zeze. 


"Ya udah disini aja, suruh yang lain kesini."ucap Gevan di 
barengi dengan sebuah bayangan melesat cepat, sedikit 
membuat Zeze terkejut tapi tidak dengan Gevan yang 
masih belum menyadarinya. 


"Bentar."lanjut Gevan sibuk dengan ponselnya begitupun 
dengan Zeze hingga suara pintu rooftop didorong secara 
kasar menghampiri mereka. 


"Sialan woy kalian kita udah dikejar kejar sampe jauh eh 
kalian nyuruh kita naik ke sini gitu aja?!"pekik Aldo 
langsung mendudukkan diri di lantai samping bangku 
rooftop tempat Zeze dan Gevan duduk. 


"Minum dulu,"ucap Kevin menghampiri Zeze menyerahkan 
botol minumnya dan menyeka keringat kembarannya. 


"Lo bawa cuman satu?"tanya Gevan diangguki singkat Kevin 
yang sibuk menatap Zeze. 


"Ck!"decak Gevan dan yang lain. 


"Helo everybody!"teriak seorang pria di depan pintu rooftop 
bersama seorang gadis. 


"Berisik!"desis mereka. 


"Hehe, wah kalian habis maraton ya, sama siapa nih 
lawannya? Pak Anciso lagi?"tanya Diki meledek sedangkan 
Alena hanya tersenyum manis dibelakangnya. 


"Pergi aja lo setan!"teriak Aldo melempar botol minum Kevin 
yang di sebelahnya membuat pria itu melotot. 


"Wlek gak kena!"ejek Diki sambil berlari dan dikejar Aldo. 
"Bego, katanya capek tapi kejar-kejaran"gumam Wisnu. 


"Lo ngapain berdiri di situ? Cosplay jadi patung?"tanya 
Gevan datar menatap Alena. 


"Aku gak tahu mau duduk dimana." 

"Ya udah pergi aja sih,"gumam Wisnu mengipasi Zeze 
dangan kipas kecil yang sengaja ia bawa tadi sebelum 
kesini. 

"Akh lepasin!"pekik Diki saat dasinya di tarik Aldo. 


"Mampus lo, haha!"ucap Aldo tertawa kejam. 


"Eh!"pekik Alena mendekat ke arah Diki tetapi, 


"Zeze gue dibully sama Aldo ih, sakit!"rengek Diki 
memegang kaki Zeze sedangkan gadis yang memejamkan 
matanya sambil dikipasi oleh dua orang pria masih tetap 
diam. 


Alena yang melihatnya pun memundurkan langkahnya 
dengan tangan terkepal erat lalu tersenyum saat Gevan 
meliriknya. 


Lo lagi lo lagi-batin Alena. 


"Awas! Zeze lagi capek!"ucap Aldo menarik Diki lagi hingga 
pria itu tersungkur lalu dia mengeluarkan lolipopnya dari 
saku. 


"Mau gak?"tanya Aldo dihadapan Zeze sambil menusuk- 
nusuk pipi kesayangannya itu. 


Zeze membuka sebelah matanya lalu membuka mulutnya. 
Dengan sigap Aldo langsung membuka bungkus lolipop itu 
dan memasukkan ke dalam mulut Zeze. 


"Gue sama Alena ajalah,"ucap Diki menatap Alena dengan 
senyumannya dan dibalas tak kalah lebar oleh Alena yang 
bertepatan dengan senyum miring tersembunyi seseorang. 


"Emang kita peduli?"gumam Aldo dan Wisnu. 
"Gak."gumam Gevan menjawab. 


Diki menatap tidak suka pada mereka,"kalian kenapa sih 
kelihatannya gak suka banget sama Alena? Dia sekarang itu 
lagi banyak masalah seharusnya kita bantu dia bukannya 
nyindir-nyindir gitu dari tadi. Kalian liat gak wajah dia 
kelihatan kecapekan banget" 


"Emang dia siapa gue?"tanya Gevan melirik Diki. 


"Dia itu temen Zeze berarti temen kita juga dong!"pekik 
Diki. 


"Cuman temenkan? Bahkan bukan sahabat, toh ngapain 
gue harus repot-repot ngurusin urusan orang lain."ucap 
Gevan acuh menyandarkan tubuhnya ke bahu Zeze. 


"Zeze bahkan cuek tuh,"lirih Aldo menatap aneh Diki. 
"Temennya dari kecil."ralat Diki yang diacuhkan mereka. 


"Lo juga Ze, kenapa temen lo dari kecil di ejek sama orang lo 
diam aja, Lo suka ngeliat dia dihina gini?!"pekik Diki 
membuat ke empat pria diruangan itu menatapnya tajam. 


Hening. 


Tak! Bunyi lolipop di gigit memenuhi setiap sudut rooftop. 
Zeze berdiri dari duduknya berjalan menghampiri Alena 
yang menunduk seolah-olah tersakiti. 


"Don't push yourself too hard on something that's still 
ashes!"bisik Zeze ditelinga Alena. 


"Hehe sorry Na, bukannya gue gak mau bantu lo tapi perut 
gue sakit banget makanya gue diam aja dan juga mood gue 
lagi gak baik. Gue pergi dulu."lanjut Zeze dengan intonasi 
biasanya dan sedikit mencengkeram bahu Alena. 


"Dan buat Diki, lo tahu gimana sifat gue."ucapan terakhir 
Zeze sebelum melewati pintu rooftop diikuti ke empat pria 
di dalam dan meninggalkan dua lawan jenis disana. 


"Huft..maafin sifat temen-temen gue ya."ucap Diki 
menunduk dengan tangan menggaruk belakang kepalanya 
yang tidak gatal. 


"Gue gak papa kok."ucap Alena tersenyum cerah. 
"Sikap lo dewasa banget ya ternyata,"ucap Diki terkekeh. 


"Zeze kan juga dewasa sikapnya, nyatanya kalian suka 
deket sama dia."ucap Alena sedikit menyeringai. 


"Tapi gue lebih suka sifat lo."ucap Diki mengacak rambut 
Alena membuat pipi gadis itu sedikit memerah. 


Tunggu kejutan dari gue malam ini Zevana-batin Alena 
menyeringai. 


Ingin memberiku kejutan heh? Ku berikan kau hadiahnya- 
batin Zeze. 


Drama sialan-batin seseorang. 


Disisi lain Arion sekarang tengah menatap ponselnya sambil 
berjalan melewati koridor hingga sebuah teriakan seorang 
gadis membuat hawa dingin disekitarnya semakin 
menyebar. 


"Kak Arion!"teriak Citra tapi tidak membuat pria itu 
berhenti. 


"Kak Arion tungguin sebentar!'"pekik Citra menambah 
kecepatan larinya. 


"Huh huh aku mau ngasih tahu kak Arion berita 
penting!"ucap Citra ngos-ngosan sengaja memegang lengan 
Arion membuat pria itu langsung menepisnya. 


"Lihat deh kak!"ucap Citra menunjukkan sebuah gambar 
Zeze dan Gevan di rooftop tadi. 


Arion menaikkan satu alisnya memandang gadis 
dihadapannya dingin. 


"Lihat sifatnya Ze--kak Zeze waktu gak sama kak Arion, dia 
bahkan selingkuh sama sahabatnya sendiri."ucap Citra 
memanas-manasi Arion tapi sepertinya gadis ini lupa betapa 
dinginnya Arion. 


"Gak perduli."ucap Arion acuh berjalan lagi. 
"Eh jangan pergi dulu kak!"pekik Citra mengejar Arion. 


"Apa sih yang kakak lihat dari dia?! Aku bahkan lebih baik 
dari dia. Kakak juga udah jelas-jelas di selingkuhi, kak Zeze 
itu gadis murah--" 


Belum sempat Citra menyelesaikan ucapannya Arion 
langsung mencekik leher gadis itu. 


"Jangan sekali-kali lo bilang dia cewek murahan, gadis 
rendahan kayak lo gak pantes dibandingin sama dia!"tekan 
Arion menunjukkan senyum psikopatnya sekilas matanya 
berubah merah darah membuat Citra bergetar. 


"Soal foto itu? Bahkan saat Zeze di rooftop dia udah ngasih 
tahu gue dan gue yang nyuruh Gevan buat sama Zeze 
disana sampai urusan gue selesai, lo tahukan ini jalan 
menuju mana?"tanya Arion mengeluarkan aura 
membunuhnya. 


Benar juga ini jalan ke rooftop-batin Citra. 


"Lo tahu? Gua bisa pisahin kepala lo sekarang juga tanpa 
ada saksi mata. Tapi...karena Zeze masih pengen main sama 
tikus kecilnya, terpaksa gue harus nunggu beberapa saat 
sampai lidah ular lo itu gue potong"ucap Arion lirih diakhir 
kalimat. 


"Le-lepasin k-kak"ucap Citra saat nafasnya mulai melemah. 


"Dan satu lagi, katakan pada majikanmu untuk berhenti 
mencari perkara dengan gadisku!"ucap Arion menekan kata 
'gadisku' lalu menghempas tubuh Citra ke dinding dan 
melenggang pergi. 


"Sshh lumayan sakit juga,"desis Citra berusaha berdiri lalu 
menatap kepergian Arion. 


Sorang gadis berjalan turun dari tangga membuat Arion 
langsung menarik gadis itu untuk pergi bersamanya. 


"Akan ku pastikan kali ini aku akan mendapatkannya, 
Princess Demon."gumam Citra dengan obsesi menggebu 
dan pergi dari tempat itu. 


"Kita mau kemana?"tanya Zeze. 


"Ke markas."bisik Arion sambil melepaskan ikat rambut 
Zeze. 


"Eh kenapa di lepas sih!"pekik Zeze cemberut. 
"Gue gak suk--" 


"Gak suka lihat leher lo dilihatin orang lain."lanjut Zeze 
memotong ucapan Arion. 


"Tapi gue keringatan Arion ish sebel!"ucap Zeze merajuk 
melempar lolipopnya ke lantai dan kaki dihentak-hentakkan. 


"Ze,"panggil Arion tapi gadis itu semakin cepat jalannya 
membuat pria itu mengehela nafas kecil. 


"Kenapa tuh?"tanya Aldo di jawab keheningan Arion karena 
pria itu sudah berjalan menuju gadisnya. 


"Eh--" 


"Biarin!"ucap Kevin memotong ucapan Aldo lalu menarik 
mereka bertiga menuju ruangan Zeze. 


"Zeze,"ucap Arion dijawab cibiran Zeze didepannya. 


"Bodo gue capek, dasar gak peka, gara-gara dia gue buang 
lolipopnya, emang dasar cowok, maunya menang sendiri, 
ish kesel!"gumam Zeze menggerutu yang di dengar Arion. 


Arion terkekeh kecil sampai akhirnya sebuah ide terlintas di 
otaknya. 


"Arion turunin gue!"pekik Zeze saat Arion menggendongnya 
ala bridal style. 


"Gak mau!"ucap Arion menggeleng ala anak kecil. 
"Turunin gak?!"pekik Zeze. 
"Gak."ucap Arion lalu menyeringai dan mulai berlari. 


"Arion jangan gila lo kalau gue jatuh gimana?!"pekik Zeze 
memeluk leher Arion. 


"Apa Ze? Gak denger, sinyalnya hilang!"pekik Arion tertawa 
lepas lalu membawa Zeze berputar-putar di taman belakang 
sekolah yang luas. 


"Lo kira kita telfonan apa?! Arion berhenti huwaa kepala gue 
pusing'"teriakan terakhir Zeze membuat Arion seketika 
khawatir dan membawa mereka duduk di bangku taman 
dengan Zeze dipangkuannya. 


"Mana yang pusing?"tanya Arion. 


"Perut gue!'"ucap Zeze sewot. 


Arion langsung mengelus perut Zeze membuat gadis itu 
langsung memukul kepala mate-nya yang sedang masa 
tolol. 


"Kalau pusing ya di kepala sayang,"ucap Zeze geram. 


"Hehe,"Arion terkekeh kaku dengan sedikit rona merah 
dipipinya sambil memijat pelan kepala Zeze sedangkan 
Zeze menyandarkan kepala di bahu Arion. 


"Katanya mau ke markas ngapain?"tanya Zeze ke topik 
awal. 


"Rooftop tadi,"ucap Arion singkat diangguki Zeze. 


"Biarin, kasihan usaha dia kalau udah kebaca kita duluan 
nanti dia malu."ucap Zeze. 


"Kalau tikus tadi boleh aku bunuh gak?"tanya Arion mode 
lembut. 


"No, no!"ucap Zeze menggerakkan jari telunjuknya ke 
kanan-kiri. 


"Yah, padahal dia nyebelin banget, tadi dia megang-megang 
tangan aku!"adu Arion cemberut. 


"Mana?"tanya Zeze. 


Arion langsung mengerahkan tangan kirinya membuat Zeze 
langsung memeluknya. 


"Nanti kalau udah sampai mansion, aku suruh orang 
suruhan kamu buat beliin kembang tujuh rupa, nah 
sebentar."ucap Zeze langsung mengeluarkan handbody 
khusus miliknya yang berbau coklat lalu mengoleskannya di 
seluruh tangan kiri Arion. 


"Yang kanan juga dong,"ucap Arion menyerahkan tangan 
kanannya. 


"Udah."ucap Zeze menutup handbodynya dan memasukkan 
kembali ke dalam saku sedangkan Arion tangah menikmati 
harum gadisnya yang kini melekat pada tubuhnya. 


Kalau udah gini sih kembang tujuh rupa udah gak dibutuhin- 
batin Arion tersenyum. 


"Terus kita kemana kalau gak jadi ke markas?"tanya Arion 
setelah menetralkan ekspresinya. 


"Hm,"gumam Zeze berpikir. 


"Bingung juga."lanjut Zeze mulai berjalan menuju parkiran 
khusus petinggi sekolah. 


Bruk! Zeze mundur beberapa langkah saat sadar dia 
menabrak seseorang. 


"Eh sorry,"ucap Zeze membantu gadis nerd dihadapannya 
berdiri. Arion dibelakang Zeze hanya menatap gadis 
berkaca mata bulat dan buku ditangannya itu datar. 


"ya bukan apa-apa kok kak, aku juga yang salah."ucap 
gadis itu menatap Zeze singkat lalu pergi. 


"Aneh,"gumam Zeze merasa aneh dan juga familiar dengan 
gadis itu. 


"Kenapa?"tanya Arion mengelus kepala Zeze. 
"Rasanya familiar,"ucap Zeze mendongak menatap Arion. 


Arion terdiam sebentar lalu melanjutkan kegiatan mengelus 
kepala gadisnya,"perasaan kamu aja." 


"Ke mansion aku aja yuk!"ucap Zeze diangguki Arion. 


Setelah sampai di mansion mereka langsung menuju kamar 
Zeze tapi sebelum itu Zeze membawa cemilan untuk 
mereka. 


"Mau nonton?"tanya Zeze. 


"Boleh."ucap Arion. Mereka pun memilih sebuah film yang 
menceritakan sepasang psycho yang selalu melakukan aksi 
bersama ataupun terkadang mereka saling meminum darah 
pasangannya. 


Zeze bersandar di dada bidang Arion sambil memakan 
cemilannya sedangkan Arion menerima suapan Zeze sambil 
merangkulnya dan bersandar pada sofa di kamar. 


Zeze merasa sedikit kedinginan karena mendung diluar 
semakin menghitam, saat Bi Ina tak sengaja lewat karena 
memang pintu kamar sengaja dibuka, Arion menyuruhnya 
untuk mengambil selimut dan membuatkan coklat panas. 


"Dingin?"tanya Arion di gelengi Zeze. 


"Ya udah lepas kalau gak dingin,"ucap Arion menantang 
karena tahu bahwa Zeze kedinginan. Zeze yang 
mendengarnya cemberut langsung memeluk Arion erat 
masih dengan tangan memegang cemilan. 


"Hahaha, eh cemilannya taruh dulu."ucap Arion setelah 
meredakan tawanya mengambil tangan Zeze manaruh 
cemilannya di meja lalu mengambil tisu basah disana dan 
mengelap tangan Zeze. 


"Ini den, non selimutnya jangan lupa coklat panasnya 
dihabiskan."ucap Bi Ina tersenyum hangat. 


"Iya, Bi." 


Arion langsung memasangkan selimut ke tubuh mereka dan 
mengambil dua cangkir coklat panas lalu menyerahkan 
satunya ke Zeze. 


"Diminum biar hangat,"ucap Arion diangguki Zeze. 


"Jadi pengen,"gumam Zeze saat melihat adegan pasangan 
itu menjilat darah dari pergelangan tangan pasangannya. 


"Kamu kenapa?"tanya Zeze saat melihat Arion bergerak 
sedikit gelisah. 


Arion membuka matanya sekilas, mata merah darahnya 
keluar. Zeze mengingat sekarang bahwa mate-nya ini juga 
seorang Vampir pasti pria itu tengah menahan gairah akan 
haus darah dalam dirinya. 


"Bukan apa-apa kok."ucap Arion tersenyum merangkul Zeze 
erat. Seketika Zeze teringat satu hal yang kadang 
membuatnya takut. 


"Arion,"bisik Zeze lirih. 
"Apa?"tanya Arion. 


"Kenapa kamu belum menandai aku?"tanya Zeze menatap 
Arion. 


Arion menatap Zeze aneh dan datar sedangkan Leo di 
dalam sana sudah sangat senang. 


"Ayo tolol tandai dia cepat!"ucap Leo melalui mind-link. 


“Ini aneh tiba-tiba dia bertanya seperti itu."ucap Arion 
membalas Leo. 


"Kita pikirkan itu nanti cepat saja tandai dia, kali ini dia yang 
memintanya human tolol!"ucap Leo ingin segera. 


"Aku ku pikirkan."ucap Arion mengakiri mind-linknya. 
"Kenapa nanya gitu, hm?"tanya Arion menatap Zeze dalam. 


Pipi Zeze memanas tiba-tiba,"aku hanya takut kamu tidak 
bersungguh-sungguh padaku dan kamu akan mereject-ku, 
aku hanya ingin kamu selalu berada di sisiku, jika saja kamu 
mati maka setidaknya aku akan mati bersamamu, aku 
takut."ucap Zeze lirih diakhir kalimatnya. 


Arion paham, Zeze berulang kali ditinggalkan oleh orang 
terdekatnya, apalagi kini musuhnya lagi panas-panasnya 
dan pasti dia takut sasarannya sekarang adalah Arion, dan 
jika Arion tidak bisa selamat, Zeze juga pasti akan bisa mati 
karena Arion sudah menandainya. Artinya hubungan 
mereka lebih jelas. 


"Hey aku belum menandaimu bukan karena aku tidak 
bersungguh-sungguh. Tapi...umur kita--" 


Belum sempat Arion berbicara Zeze sudah 
memotongnya,"m-maksudku kau bisa menggigitku untuk 
membuat tanda dan yang l-lain kita pikirkan 
kedepannya."ucap Zeze menunduk dengan rona merah 
menjalar sampai telinga. 


Sial, gue malu-batin Zeze menjerit. 
Ah, dia imut sekali-batin Arion dan Leo menjerit senang. 
"Kamu yakin?"tanya Arion ragu diangguki Zeze pasti. 


Arion mulai memasang sihir di kamar Zeze agar mereka 
tidak bisa melihatnya dari luar. 


"Sebenarnya aku sudah menunggu lama soal ini,"ucap Arion 
lirih mulai mengangkat Zeze ke pangkuannya. 


"Ini akan sedikit sakit, bertahanlah,"bisik Arion mendekat ke 
arah leher Zeze. Zeze mulai memejamkan matanya dan 
memeluk tubuh Arion erat. 


Mata Arion berubah yang semula coklat tua kini yang 
sebelah kanan berubah menjadi kuning emas dan yang 
sebelah kiri merah darah. 


"Jika kamu tidak yakin aku tidak akan melakukannya, 
Ze."bisik Arion di depan leher kiri Zeze. 


"Lakukan."ucap Zeze lirih namun tegas. 


Tering Arion mulai keluar, hembusan nafas hangat 
menyerpa leher Zeze. 


Ini yang terbaik-batin Zeze. 


Kamu akan resmi menjadi milikku. Pria tua bangka itu tidak 
akan bisa mengambilmu-batin Arion. 


"Aku mencintaimu."bisik Arion sebelum memulai aksinya. 


Arion mengecup lama leher Zeze yang akan digigitnya, 
hingga taring panjangnya keluar dan menusuk secara 
perlahan ke leher Zeze, menghisap sedikit demi sedikit 
darah gadisnya. 


Manis-batin Arion. 


Gadis itu mengeratkan pelukannya saat benda tajam dan 
dingin menusuk kulitnya lalu tubuhnya terasa panas dan 
bergetar sesaat hingga benda itu keluar dari kulitnya 


menyisakan sebuah cahaya terang yang keluar dari 
lehernya. 


Arion memeluk erat Zeze saat merasakan tubuh Zeze 
kembali bergetar hebat lalu sebuah tato dengan gambar 
kepala serigala serta mahkota dan sebuah taring melingkari 
kepala serigala itu. 


"Mau  lihat?"tanya Arion  diangguki Zeze. Arion 
menggendong Zeze didepannya menuju cermin. 


"Wow!"decak kagum Zeze melihatnya. 


"Tapi nanti kalau dilihat orang gimana?"lanjut Zeze 
bertanya. 


Arion tersenyum simpul lalu tangannya mengelus tato itu 
seketika hilang membuat Zeze terkejut. 


"Tato ini akan terlihat jika kamu menginginkannya dan juga 
sebaliknya,"ucap Arion. 


"Hm."gumam Zeze memunculkan lagi tatonya sambil 
mengelus pelan dan senyum-senyum sendiri, Arion yang 
melihatnya pun terkekeh sambil mengacak gemas rambut 
Zeze. 


"Hehe,"Zeze cengengesan sambil mengalungkan lengannya 
di leher Arion. 


"Ayo nonton lagi."ucap Arion diangguki semangat Zeze. 


Belum sempat mereka melihat lanjutan filmnya layar televisi 
yang tadinya menampilkan gambar penyiksaan kini 
berganti sebuah tulisan, 


Sudah bersatu ya? Jangan terlalu senang Zevana karena di 
masa depan tidak ada yang tahu. Malaikat maut 
mengincarmu gadis manis! 

-T 


Tulisan berwarna merah darah terlihat jelas di layar TV 
setelah mereka membacanya, mereka sedikit di kagetkan 
karena adegan film yang ditayangkan langsung memenggal 
kepala korban hingga terlihat jelas di depan layar televisi 
kemudian lampu mansion mati seketika diikuti suara petir 
dari luar. 


"Jangan terlalu dipikirkan, mereka akan mati jika mendekati 
milik Arion Wilfred."ucap Arion mendekap Zeze erat sambil 
memasang kembali selimut mereka. 


Zeze diam-diam mengepalkan tangannya, dia membenci 
seseorang yang bermain dengan mentalnya, orang itu 
berniat menggertak batinnya dengan kalimat itu heh?! 
Bahkan jika Zeze mau dia bisa melihat masa depannya dan 
memenggal kepala orang itu. Jangan lupakan disini Gueen 
of the world-nya adalah Zevana Claristal dan tidak akan ada 
yang mampu mengambil tahta itu darinya sekalipun 
sangkar ini mengurungnya. 


Mereka menyatu bagai air yang mengalir deras di sungai 
atau api yang membakar seluruh negri, pangeran ada untuk 
putri, dan putri ada bersama pangeran. Kegelapan sekarang 
adalah rumah mereka dan cahaya sang mentari hanyalah 
gerbang dalam drama. 


Helooo aku update lagi, gimana menurut kalian 
chapter ini? Tolong komen oke?! Yang udah voment 
makasih!!!! Sampai jumpa next part!!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!!! 
Happy reading!!! 


"Gimana?"tanya Ga menaik turunkan alisnya. 
"Sialan,"desis Mr. D. 


"Berhenti berbicara kasar MrD!"desis Miss. A sambil 
meremas laptopnya karena selama 30 menit Mr. D habiskan 
untuk mengumpat. 


"Hahaha!"tawa Ger seketika meledak membuat Der yang 
berada disampingnya memukul kepalanya agar diam. 


"Berisik!"ucap Ta tajam membuat mereka terdiam. 


"Kita akhiri rencana ini secepatnya."ucap Ta membuat 
mereka sedikit tidak setuju. 


"Kenapa? Kau masih--" 


"Tidak, hanya saja musuh utama kita mulai bergerak. Jika 
kita memperlama permainan murahan ini kita akan 
kesulitan menghadapi musuh utama kita,"ucap Ta datar 
setelah memotong ucapan Der. 


"Benar kata Ta, target sudah berada di markas pusatnya 
yang berada di Eropa dia mulai transaksi senjata mematikan 
dari sana dan.."ucapan Miss. A menggantung membuat 
yang lain bertanya-tanya. 


"Dan apa?"tanya Ga serius. 


"Dia bersekongkol dengan si pengirim mesin 
pembunuh."lanjut Miss. A mengagetkan mereka tapi tidak 
dengan Ta. 


"Hah, kau kurang tepat Miss. A,"ucap Ta. 
"Maksud anda?"tanya Miss. A pada atasannya. 


"Mereka berdua adalah paman dan keponakan."ucap Ta 
menekan kata 'paman' dan 'keponakan' lalu menyeringai 
dan menghilang dari ruangan itu meninggalkan 
keheningan. 
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"Woy bangun!"pekik Kevin mengagetkan sepasang kekasih 
yang tertidur di depan TV. 


"Berisik!"desis mereka dengan aura membunuhnya. 

"Y-ya udah gue pergi,"ucap Kevin gelagapan saat Zeze 
menatapnya dengan tajam sedangkan Arion semakin 
menenggelamkan kepalanya di ceruk leher Zeze. 

"Pulang sana!"ucap Zeze membangunkan Arion. 
"Hm,"gumam Arion masih dengan posisi sama. 


"Pulang lon, udah mau malam."ucap Zeze membujuk. 


"Biasanya juga kalau malam tidur disini, "ucap Arion 
mengeratkan pelukannya membuat Zeze mencibir. 


"Kan lo tuh bukan gue,"cibir Zeze tidak ditanggapi sampai 
akhirnya cara terakhir adalah mengancamnya. 


"Pulang atau gue lempar lo!"ancam Zeze mulai melepaskan 
pelukannya. 


"Hm."dehem Arion dingin langsung mengambil tasnya dan 
beranjak keluar. 


Zeze yang melihat Arion dingin padanya pun sedikit merasa 
bersalah lalu menarik dasi Arion membuat pria itu 
membungkuk. 


Cup! Kecupan sekilas Zeze layangkan membuat pria dengan 
marga Clovis didepannya berdiri kaku. 


"Hati-hati!"ucap Zeze cepat langsung menutup pintu 
kamarnya. 


Arion yang mendapat serangan dadakan membuat rasa 
kantuk dan kekesalannya seketika hilang, dia berjalan 
menuju lift sambil memegang dagunya yang habis dicium 
Zeze. 


Keempat pria yang sedang berkumpul di ruang tamu pun 
menatap Arion aneh karena pria dingin itu senyum senyum 
sendiri sambil memegang dagunya bahkan tidak 
memperhatikan jalannya. Serem, pikir mereka melihat 
senyum Arion. Mungkin jika para gadis akan terpesona tapi 
ini mereka. 


"Woy!"pekik Aldo membuat Arion berhenti sejenak. 
"Kenapa lo? Kesambet?"tanya Kevin menghampiri Arion. 
"Bukan."ucap Arion singkat langsung keluar. 


"Betah lo punya adik ipar kayak dia?"tanya Gevan sambil 
menggigit apel ditangannya. 


"Kalau Zeze udah gak suka sama dia gue bakal bersyukur 
karena dia gak jadi adik ipar gue."ucap Kevin datar 
meminum sodanya dan mulai duduk di samping Wisnu. 


"Diki kenapa ya tadi bicaranya gitu?"tanya Aldo membuka 
obrolan serius. 


"Dia jatuh cinta sama Alena... mungkin? Jadi kalau Zeze 
beneran udah gak suka sama Arion saingan gue buat 
dapetin dia jadi berkurang."ucap Gevan menyeringai. 


"Betul juga'!"ucap mereka kecuali Kevin menyeringai. 


"Gila'"umpat Kevin karena melihat sahabatnya yang mulai 
tidak waras karena adiknya yang terlalu mempesona. 


"Tapi tadi gue gak suka waktu dia naikin nada bicaranya 
sama Zeze, dia pikir dia siapa? Gue yang kembarannya 
bahkan gak pernah gitu ke Zeze!"lanjut Kevin sedikit emosi. 


"Nah itu, gue juga gak suka. Apalagi wajahnya Alena yang 
sok polos tadi, behh rasanya pengen lempar ke tembok biar 
remuk!"ucap Aldo menggebu. 


"Iya tuh bener! Apalagi waktu gue lirik dia, dia langsung 
senyum manis gitu kayak setan!"ucap Gevan menggebu 
memajukan tubuhnya mereka pun ikut menyerukan 
suaranya sambil memajukan tubuhnya hingga mereka 
berempat membentuk lingkaran dengan badan saling 
menempel. 


Zeze yang baru saja keluar dari kamar dan menuju 
pembatas melihat ke bawah, tapatnya ruang tamu. Dia 
bergidik ngeri membayangkan apa yang dibicarakan para 
pria itu hingga menggebu-gebu. 


"Gue kalau di tengah-tengah itu sih udah penyet kali 
ya,"'gumam Zeze membayangkan lalu kembali masuk ke 
kamar setelah Bi Ina memanggilnya karena air panasnya 
sudah siap. 


"Hahaha jangan woy kalau mau bikin muka dia hancur 
jangan di siram air panas, lempar ke aspal jalan 
sekalian!"ucap Gevan dengan tawanya. 


"Hahaha kalau menurut gue sih tusuk pakai pisau aja'!"ucap 
Kevin tertawa sambil memegangi perut. 


"Hahaha gak, gak pokoknya lempar air panas!"ucap Aldo 
sambil menyeka air matanya. 


"Kalau gue mah Dikinya kita tarik lagi pasti tuh Alena 
mukanya udah hancur karena gak terima!"ucap Wisnu 
setelah meredakan tawanya. 


"Behhh bukan muka lagi tuh yang hancur!"ucap Aldo. 


"Tapi hati!"lanjut Aldo, Gevan dan Kevin lalu mereka 
berempat pun tertawa lagi. 


"Woy cowok sinting kalian ngapain ketawa-ketawa gak jelas 
dari tadi! Mana udah malem woy gue takut kalian 
kerasukan! Sana mandi!"teriak Zeze dari lantai dua mansion 
yang luas dan megah ini, bisa dibayangkan bagaimana 
dahsyatnya suara Zeze. 


Bi Ina yang membawakan susu untuk Zeze pun langsung 
kaget hingga gelasnya jatuh dan pecah. 


"Eh maaf bi!"ucap Zeze cengengesan. 


"Santai aja atuh non, ini salah bibi."ucap Bi Ina sambil 
tersenyum maklum. 


"Gila-gila telinga gue masih aman kan?"ucap Aldo 
memegang telinganya. 


"Gue rasa gue tuli."ucap Kevin memandang kosong ke 
depan. 


"Drama!"cibir Wisnu mengelus telinga yang berdengung 
apalagi Bi Ina sekarang yang di dapur tengah berkomat 
kamit sambil memegang telinganya. 


"Lo ngapain teriak?!"teriak Kevin tapi tidak sedahsyat Zeze. 


"Gue ngingetin ya karena kalian aneh dari tadi!"teriak Zeze 
balik dengan kekuatan lebih besar dari tadi membuat ketiga 
pria disana langsung membungkam mulut Kevin sebelum 
pria itu kembali membalas dan dibalas teriakan lebih 
dahsyat lagi. 


"Diem lo!"desis Gevan membekap Kevin. 
"Mmm!"ucap Kevin tidak jelas. 


"Udah lebih baik sekarang kita naik terus mandi."ucap 
Wisnu menangahi lalu mengajak mereka mandi ke atas. 


"Hah hah tangan lo hah"ucap Kevin terengah-engah setelah 
Gevan melepas tangannya. 


"Apa?! Bau?'"tanya Gevan kasar. 


"Kayak tangan cewek!"lanjut Kevin langsung berlari cepat 
meninggalkan Wisnu dan Aldo yang tertawa dan Gevan 
yang wajahnya merah padam. 


"Kepiiin!"pekik Gevan langsung mengejar Kevin yang berlari 
menuju tangga tapi pria itu justru mengikuti berlari 


ketangga bukan ke lift membuat Wisnu kembali 
mengumpat, 


"Kevin bego, Gevan udah melebihi batas bego emang cocok 
jadi perpaduan ketua dan wakil."ucap Wisnu lirih. 


"Ayo naik"ucap Aldo merangkul Wisnu menuju lift. 


Malam harinya mereka berlima sibuk dengan kegiatan 
masing-masing, sepeti Aldo yang sibuk di ruang gaming, 
Wisnu yang sibuk mengerjakan tugas kantor sang ayah, 
Gevan yang sibuk mengurus Starlight dan masalah lainnya, 
sedangkan sang ketua justru sedang menonton film di layar 
televisinya. Zeze? Gadis itu tengah berada di ruang bawah 
tanah menikmati darah karena mana sihir dan energi 
tubuhnya terkuras setalah Arion menandainya sambil 
mengerjakan tugas kantornya. 


"Udah selesai, "gumam Zeze sambil memeriksa kembali 
setiap email. 


"Ah, sekarang apa yang harus kulakukan?"ucap Zeze 
memutar gelasnya. 


"Hm, saatnya kita memeriksa perkembangan musuh 
kesayangan kita."desis Zeze dengan seringainya. 


"Gotcha! Mereka memang bodoh masuk perangkapku, 
hahaha!"ucap Zeze menertawakan mereka yang sedang 
menatap kagum sebuah senjata. Mulai mengamati setiap 
wajah disana sambil membayangkan setiap darah yang 
akan menggenang. 


"Ah iya remotnya"ucap Zeze mulai menelfon seseorang. 


H H 
... 


"Kau memang yang terbaik..Jon"ucap Zeze mengakiri 
panggilannya. 
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Seorang pria di antara kegelapan tengah memegang sebuah 
foto yang manampilkan wajah tampan rupawan sang adik 
dan seorang gadis yang tampak ceria di sana. 


"Diamond girl, kau sungguh perempuan licik. Hanya karena 
adikku mencintaimu kau membunuhnya dan berniat 
mengambil mafiaku heh?!"pekik pria itu atau Leader Blue 
moon mafia, lebih tepatnya kakak dari Afino Josua. 


"Akan ku buat hidupmu hancur Diamond girl! karena kau, 
aku sendirian! adik kesayanganku 
meninggalkanku!"teriaknya frustasi sambil menusuk-nusuk 
foto Zeze dengan pisaunya. 


Tok..tok..! Ketukan pintu menghentikan aksinya yang 
semakin brutal. 


"Masuk!"ucapnya sambil melempar foto itu ke laci. 


"Lapor ketua, semua senjata sudah di masukkan ke dalam 
jet."ucap sang tangan kanan. 


"Hm, kalian bersiaplah nanti malam kita akan 
berangkat."ucapnya membelakangi sang tangan kanan. 


"Siap ketua."ucap tangan kanan itu dengan sedikit seringai. 
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Pagi harinya IHS atau lebih tepatnya kelas 11IPA2 
dihebohkan dengan kembalinya seorang Reynold Volisten 
yang dikabarkan sudah keluar dari sekolah ini. Zeze dan 
Arion yang mendengarnya pun hanya menatap datar tidak 
dengan teman sekelasnya yang mulai menanyakan segala 
hal kepada Rey. 


"Lo kok bisa balik lagi sih?"tanya Revan heran sambil duduk 
diatas meja Rey. 


"Ya karena bisa,"ucap Rey dengan cengiran khasnya. 


"Kalau itu gue sih tahu bego!"ucap Galih memukul kepala 
salah satu rakyatnya. 


"Nah kalau gitu ngapain nanya!"ucap Rey dengan tengilnya. 


"Pergi ajalah, disini ada orang gila yang baru keluar, 
maklum."ucap Deri pedas. 


"Tuh mulut tiap hari emang di kasih makan cabe mulu 
ya?"ucap Rey sinis. 


"Bukan, cuman di kasih makan sambal tiap hari."ucap Deri 
datar kemudian membaca bukunya lagi. 


"Kutu buku bermulut pedas!"gumam Rey lalu menatap Zeze 
dengan senyum tengilnya sedangkan gadis itu hanya 
menatapnya datar. 


"Hal--" 


Brak! Belum sempat Rey mengucapkan halo pada Zeze 
sebuah dorongan kasar di pintu membuat mereka menoleh 
kesana dan melihat seorang pria dengan keringat 
membasahi wajahnya serta nafas yang tidak teratur 


membuat para gadis di kelas menahan nafas kecuali Zeze 
yang kini matanya di tutup Arion dengan tangan besarnya. 


Tolong tampar pipi gue biar gak khilafah!-batin para gadis 
kelas 11IPA2 dengan wajah memerah bahkan ada yang 
hampir pingsan tanpa sengaja melihat perut kotak-kotak 
Samuel. 


"Hah hah itu!"ucap Samuel sambil menyeka keringatnya. 
"Itu apa?!"pekik para lelaki di kelas kesal. 

"GOS itu--" 

"GOS kenapa?!"pekik Zeze menghempas tangan Arion. 


"M-mereka berantem,"ucap Samuel terbata-bata karena 
nafasnya belum stabil. 


"Dimana?"tanya satu kelas. 


"Gak tahu gue, yang pasti waktu gue keluar dari BK gue 
lihat GOS sama satu cewek yang akhir-akhir ini sama Diki 
mau masuk ke dalam jadi ya gitu gimana ya intinya muka 
dua orang lebam apalagi Diki tuh yang parah!"ucap Samuel 
langsung duduk di meja guru. 


Zeze mencerna pembicaraan ini satu persatu hingga 
akhirnya seringai muncul di bibir manisnya. 


"Galih gue izin keluar!"ucap Zeze langsung berjalan menuju 
pintu. 


"Eits, mau kemana nona muda Johnson? Bel masuk baru saja 
berbunyi."ucap Galih dengan senyum mematikannya 
menarik kerah belakang baju Zeze. 


"Lepasin tangan lo dari milik gue!"ucap Arion penuh 
penekanan membuat Galih berusaha menekan dirinya agar 
tidak lemah. 


"No! Dia harus tetap berada di kelas karena sering bolos. Lo 
juga!"ucap Galih berusaha menyeret Zeze dan Arion. 


"Lepas!"ucap mereka memberontak. 


"Diam, gue gak mau ya jadi sasarannya pak Anciso karena 
kalian jarang masuk!"ucap Galih. 


"Lepas atau gue tendang lo!"ancam Zeze. 
"Tendang aja tuh!"ucap Galih meremehkan. 


Bruk! Zeze menurunkan kaki kirinya setelah puas melihat 
cengkraman Galih terlepas. 


"Aw!"pekik Galih memegang perutnya yang rasanya benar- 
benar keram dan sakit. 


"Lo yang nyuruh,"ucap Zeze datar lalu pergi diikuti Arion. 


"Si Galih udah tahu Zeze gak kek cewek biasanya eh 
ditantang'"ucap Satria tertawa keras karena bangun tidur 
sudah disuguhi sebuah drama. 


"Sakit ga tuh?"tanya Alby dari samping Satria. 


"Sakitlah bego!"pekik Galih berjalan tertatih-tatih menuju 
bangkunya. 


"Lemah lo!"ucap para cowok. 


"Sialan! Lo sendiri yang bilang Zeze gak kayak cewek 
biasanya!"pekik Galih tidak terima pada Satria tapi pria itu 
justru hanya tertawa bersama yang lain. 


Di koridor sekolah terdapat dua lawan jenis yang berjalan 
cepat menuju BK. Emosi berkecamuk di wajah satunya. 


Brak! Dobrakan keras menghantam dinding disamping pintu 
mengagetkan semua orang yang ada di dalam. 


"Zevana, Arion!"geram Pak Anciso. 
"Zeze,"gumam GOS kecuali Diki. 
"Ngapain kalian disini?"tanya Pak Anciso berusaha sabar. 


"Saya kesini karena kembaran dan sahabat saya pak."ucap 
Zeze datar. 


"Yang mana?"ucap Pak Anciso membuat Zeze memutar bola 
matanya malas. 


"Ya pasti Kevin lah pak'"ucap Zeze duduk di sofa diruangan. 
"Lalu sahabat kamu"tanya Pak Anciso. 


"Tuh, tiga samping kembaran saya. Emang siapa lagi?"tanya 
balik Zeze malas. 


Diki yang mendengar hatinya sedikit nyeri karena Zeze tak 
menganggapnya, tapi toh ini juga salah Zeze, pikir Diki. 


"Lalu Arion?"tanya Pak Anciso. 


"Saya tidak bisa meninggalkan kekasih saya sendiri."ucap 
Arion datar lalu duduk disamping Zeze. 


"Hah, ya sudah kalian diam karena saya akan mengintrogasi 
mereka berenam."ucap Pak Anciso pasrah karena 
bagaimanapun Zeze pemilik sekolahnya. 


"Kalian tadi kenapa bisa berantem?"tanya Pak Anciso 
menatap Diki dan Gevan bergantian. Sedangkan Gevan 
hanya menatap dingin ke depan dan Diki hanya acuh. 


Yawab!"ucap Pak Anciso menggebrak meja. 


"Dia menghina Zeze."ucap Gevan singkat. Zeze yang 
mendengarnya sedikit kaget lalu mengangguk seolah tahu 
permasalahan selanjutnya. 


"Gue bukan ngehina tapi ngomong kenyataan!"ucap Diki. 


"Kenyataan gimana? Kenyataan kalau lo emang bego 
makanya mudah bisa diperbudak sama Alena!'!"ucap Gevan 
sinis, suasana diruangan berAC itu mulai memanas. 


"Lo kalau masalahnya sama gue jangan bawa-bawa Alena 
dong!"ucap Diki berteriak. 


"Lo juga bawa-bawa Zeze sialan!"ucap Gevan dingin. 


"Sudah! Saya suruh kalian menjelaskan bukan berantem 
disini!"ucap Pak Anciso membuat mereka terdiam. 


"Sekarang kamu Alena jelaskan,"ucap Pak Anciso tapi justru 
Alena terisak membuat GOS muak melihatnya. 


"Lo kenapa nangis bego?"ucap Kevin dingin. 
"Drama klasik biar gak disalahin!"desis Wisnu tajam. 


"Udah, jangan takut lo gak perlu nangis biar gue aja yang 
jelasin,"ucap Diki mendekap Alena. 


"Membosankan."gumam Zeze bersandar di bahu Arion. 


Pak Anciso yang melihatnya pun sedikit muak karena 
banyak kejadian seperti itu di dalam ruang BK. 


"Tidak bisakah salah satu dari kalian menjelaskan?"tanya 
Pak Anciso berusaha sabar. 


"Tadi waktu kita lagi ngobrol di taman belakang tiba-tiba 
Diki nyindir soal Zeze, kami yang memang sayang sama 
Zeze gak terima dong pak!"ucap Aldo singkat. 


"Dia nyindir bagaimana?"tanya Pak Anciso lalu Zeze 
maupun Arion pun tertarik. 


"Huft...dia bilang 'Kalian tuh bego banget, ngapain sih mau 
diperbudak sama Zeze, dia tuh orangnya gak pernah puas, 
korbannya nih Alena. Zeze ngambil semua yang Alena 
punya, egois gak tuh? makanya sekarang Alena sendirian 
terus alasan kemarin Alena gak di bela itu karena Zeze udah 
gak butuh Alena makanya dia diem, Alena juga gak berani 
bicara karena di ancam Zeze' gitu pak"ucap Wisnu panjang 
lebar. 


"Emang kenyataannyakan?"potong Diki. 
"Diam, jelaskan satu-satu!"ucap Pak Anciso. 


"Terus saya balas 'Bedanya apa sama lo? Lo kan di perbudak 
sama Alena, nyatanya Io sekarang berani ngejelekin 
seseorang yang udah dari lama kita jaga, seseorang yang 
udah lama sama kita. Terus sekarang lo juga udah gak 
pernah kumpul sama-sama. Keluar aja lo dari geng kita!" 
ucap saya pak"ucap Gevan. 


"Diki gak terima dan dia langsung mukul Gevan dan Gevan 
yang memang emosinya tidak stabil langsung kalap 
pak."ucap Kevin datar. 


"Huh.. intinya ini hanya permasalahan sahabat gitu? 
Gimana kalau kalian jadi satu aja?"tanya Pak Anciso. 


"Ogah."gumam mereka kecuali Diki dan Alena. 


"Kemarin saya sudah bawa Alena pak, tapi respon mereka 
justru mengecewakan."ucap Diki. 


"Karena lo bawa rubah ke sini hewan yang paling kita 
benci!"desis Kevin. Dia benar-benar tengah menahan 
gejolak untuk tidak membunuh Diki karena sudah berani 
melewati batas. 


"Bedanya apa sama Zeze? Kalian bahkan gak tau apa yang 
Zeze lakukan di luar sana! Dia bahkan temenan sama semua 
cowok, curiga gue kali dia masih perawan."ucap Diki sinis. 


Bugh! Saat itu juga sebuah kepalan tangan mendarat di pipi 
Diki. 


"Kevin!"pekik mereka. 


"Shh bener kan omongan gue makanya lo langsung mukul 
gue biar gue gak bocorin rahasia kalian!"ucap Diki sinis 
sambil menyeka darah diujung bibirnya. 


"Lo kalau mau sama Alena sana lo pergi, gue gak perduli 
lagi sama lo sialan! Jangan pernah sekali-sekali ngejelekin 
nama Zeze, artinya kalian sama saja mengibarkan bendera 
perang dengan marga Johnson, ingat dunia ini dibawah 
kekuasaan Johnson bahkan para pemimpin juga bergantung 
pada keluarga kita, untuk meruntuhkan keluarga kecilmu 
bahkan kekuasaanku saja sudah cukup!'"ucap Kevin penuh 
penekanan dan dingin. Persetan dengan sahabat, pikirnya. 


"Benar-benar menjijikkan!"lanjut Kevin menarik rambut 
Alena lalu membenturkannya ke meja hingga keningnya 
berdarah. 


"Kevin cukup!"ucap Pak Anciso marah. 


"Kalian semua bapak skors selama satu Minggu dan berikan 
surat ini kepada orang tua kalian."ucap Pak Anciso 
melempar enam surat. Amarahnya benar-benar 
dipermainkan kali ini, harga dirinya juga sedikit sakit 
mendengar ucapan Kevin tapi mau bagaimana lagi, itu 
kebenarannya. 


Mereka langsung keluar tanpa mengucapkan sepatah 
katapun meninggalkan Zeze, Arion dan Pak Anciso. 


"Kenapa kalian tidak keluar?"tanya Pak Anciso sinis. 


"Ini, dibaca pak."ucap Zeze tersenyum hangat sambil 
menyerahkan surat. 


"Kalian!"desis Pak Anciso setelah membaca isi suratnya. 


"Hehehe, maaf pak tapi lain kali nggak kok!"ucap Zeze 
cengengesan lalu manarik Arion untuk lari bersama. 


Saat mereka keluar dari ruangan sudah banyak desas desus 
mengenai ini semua. Telinga mereka sampai panas 
mendengarnya. 


"Bener juga ya omongannya Diki, Zeze tuh mau semuanya 
di ambil makanya Alena gak betah sama dia!" 


"Kalian tuh bego apa gimana sih? Betul omongannya Gevan 
dong! Semenjak ada Alena nih sekolah jadi gak tenang 
gara-gara drama murahannya!" 


"Nah betul, coba aja kalian bayangin kalo Alena gak disini 
GOS masih jadi satu!" 


"Zeze juga selama ini orangnya dingin dan cuek ga pernah 
cari perhatian!" 


Banyak pendapat yang saling bentrok lebih tepatnya 
pendukung Zeze yang berusaha memojokkan Alena. 


"Huft..bahkan tanpa perlu aku turun tangan kau sudah 
menjatuhkan dirimu ke jurang Alena."gumam Zeze. 


Di malam harinya Zeze sedang lembur di kantornya karena 
Aleta selalu merecokinya. Tapi kini justru dia yang memaksa 
Zeze untuk berhenti bekerja dan segera pulang seperti 
sekarang. 


"Ayo pulang sekarang, besok aja dilanjutin'"ucap Aleta 
mulai menarik tangan Zeze dari laptop. 


"Gak Kak. Lo pulang aja dulu, kerjaan gue masih 
banyak."ucap Zeze sedikit membenarkan kaca matanya 
yang masih fokus menatap laptop. 


"Gak, gue mau pulang kalau lo pulang!"ucap Aleta. 


"Lo pulang sekarang atau gue telfon bang Daren supaya 
ngangkat lo biar mau pulang?"tanya Zeze mengancam. 


"Oke-oke. Gue sampai rumah lo harus pulang, kalau nggak 
gue bakal teror lo!"ancam Aleta lalu mengacak rambut Zeze 
kemudian keluar. 


"Hm."dehem Zeze. 


"Janji kalau gak gue bakal kembali kesini dan narik lo buat 
pulang!"ucap Aleta lagi sambil menyembulkan kepalanya 
dari balik pintu. 


"lya-iya! "ucap Zeze menekan. 


"Huh melelahkan,"ucap Zeze dengan tangan meraih kopi 
panasnya. 


Bunyi pintu terbuka lagi membuat Zeze geram karena pasti 
Aleta akan mengomel. 


"Iya-iya kak gue pulang kok iya gue pulang bentar... 
lagi,"ucap Zeze lalu menatap pintu. 


"Hm."dehem Arion setelah memasuki ruangan Zeze. 


"Eh, gue kira kak Aleta."ucap Zeze lalu fokus mengerjakan 
lagi. 


"Huft..kenapa belum pulang? Masih banyak?"tanya Arion 
mendekati Zeze. 


"Hm, bentar lagi." 


"Gue tungguin disini."ucap Arion mengelus kepala Zeze lalu 
beranjak ke sofa sambil memainkan ponselnya. 


"Udah selesai."ucap Zeze melepaskan kaca matanya setelah 
beberapa menit. 


"Mau langsung pulang?"tanya Arion di gelengi Zeze. 
"Mau kemana? "tanya Arion. 

"Rooftop."ucap Zeze menggandeng tangan Arion. 
"Hm."dehem Arion mulai memasuki lift. 


Ting! Mereka berdua keluar dari lift bersama menatap 
bintang yang sedikit tertutup oleh awan. 


"Ada masalah?"tanya Arion menarik Zeze ke pagar 
pembatas lalu merangkul bahu Zeze. 


"Bukan."ucap Zeze menatap pemandangan kerlap kerlip ibu 
kota. 


"Menurut lo, gue ini ciri karakter protagonis atau 
antagonis?"tanya Zeze menatap mata coklat gelap Arion. 
Sudah Arion duga pasti gadisnya memiliki masalah tapi 
memilih untuk diam atau mungkin dia masih memikirkan 
masalah di sekolah tadi. 


"Entahlah, kalaupun gue jawab protagonis disini terkesan 
gak adil, mana ada protagonis yang membunuh? Lalu 
bersikap dingin, acuh dan licik. Kalau gue jawab antagonis 
juga bukan jawaban yang tepat karena lo masih punya sisi 
baik dalam diri lo bukan cuman nilai negatif aja."ucap Arion 
berhenti sejenak. 


"Mau lo protagonis ataupun antagonis gue bakal jadi 
pendamping lo, Ze. Kalau ada masalah bilang sama 
gue."ucap Arion tersenyum. 


"Ngga kok, cuman...gue ngerasa apa gue jahat banget ya 
sampai banyak orang yang gak suka sama gue? Mereka 
selalu mencemooh dibalik gue,"ucap Zeze kembali menatap 
langit. 


"Huft..mereka itu hanya iri karena lo lebih unggul dari 
mereka. Mereka bingung mau ngekspresiin kayak gimana 
jadi mereka milih buat ngehina lo supaya mereka gak 
tersaingi padahal nyatanya mereka menjadi lebih rendah 
dengan bersikap gitu."ucap Arion sarkas membuat Zeze 
terkekeh. 


"Arion the best!"ucap Zeze tersenyum lebar sambil 
mengangkat dua jempolnya. 


Arion yang melihatnya pun mengangkat tangannya guna 
mengacak gemas rambut Zeze. 


"Mate siapa sih? Imut banget!"ucap Arion terkekeh. 


"Mate Arion!"pekik Zeze terkekeh membuat mereka 
habiskan malam itu dengan tawa dari gedung tertinggi di 
ibu kota. 


Karaktermu bukanlah pembuktian kesetianku Zevana, tapi 
hati ini memang sudah ditakdirkan dari lama menjadi 
milikmu, seberapa keras pun semesta 
menghancurkannya...pemilik hati ini akan tetap sama 
bahkan di kehidupan berikutnya-Arion Wilfred. 


Hola hola gimana ceritanya? Maaf kalo gaje, hehe. 
Menurut kalian Zeze itu protagonis atau antagonis? 
Kalian nemuin kejanggalan ga di cerita ini? Komen 
oke?! Baca terus ceritaku! Makasih yang udah 
voment, jangan lupa follow akun aku juga!! Bye-bye!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!!! 
Happy reading!!! 


Mengecek waktu yang berada di jam tangannya 
menunjukkan angka satu pada hari yang masih gelap ini, 
Zeze mulai menebas kepala di depannya sebagai penutup 
penyerangan yang terjadi di markasnya. 


"Menyusahkan,"gumam Zeze menginjak kepala itu hingga 
pecah. 


"Lapor Gueen, semua bom berhasil dijinakkan."ucap Kenzo 
membungkuk hormat. 


"Hm, kumpulkan semua bom disini dan panggilkan 
Kenzi."ucap Zeze melipat tangannya di depan dada. 


"Siap Gueen!"ucap Kenzo langsung lari. 


Kenzo langsung menyuruh semua anggota mencopot bom 
yang berada di setiap dinding luar markas lalu pergi 
menemui Kenzi yang sedang menjinakkan semua hewan 
karena hewan di markas langsung liar saat melihat darah. 


"Diska, tolong urus mereka,"ucap Kenzi. 


"Baik."ucap Diska memasuki kandang hewan diikuti 
beberapa orang. 


"Salam Gueen."ucap Kenzi setelah berdiri dihadapan Zeze 
sambil membungkuk. 


"Hm. Siapkan sebuah kotak besar jangan lupa hias sebagus 
mungkin seperti kotak kado lalu masukkan semua kepala 
mayat dan bom di dalam kotak kemudian kirim pada nona 
muda Carlos sekarang juga."ucap Zeze menyeringai. 


"Maaf Queen, apa kita akan mengirim ke markas atau 
mansionnya?"tanya Kenzi. 


"Markas."ucap Zeze singkat. 
"Perintah dilaksanakan Gueen!"ucap Kenzi lalu pergi. 


"Sudah kubilang bukan? Jika kau ingin memberiku kejutan 
maka akan ku beri kau hadiahnya."desis Zeze dengan 
seringainya. 


"Salam Gueen."ucap Aleta menghadap Zeze yang dibalas 
anggukan. 


"Lapor Gueen, remote dari pengiriman tuan Jonathan sudah 
saya taruh di ruangan anda. Saya juga membawa laporan 
dari tuan bahwa penyerangan tadi bukan hanya dari pihak 
nona muda Carlos melainkan dari mesin pembunuh 
juga."ucap Aleta. 


"Hm, selidiki siapa majikan mesin pembunuh itu. Sudah 
cukup dia bermain-main denganku. Ajak Kenzi saat kau 
akan melakukan penyelidikan,"ucap Zeze. 


"Siap Oueen!"ucap Aleta. 


"Ada lagi?"tanya Zeze. 


"Ya Queen, Night devil mafia menagih janji anda untuk 
bertemu mereka setelah terakhir kali anda batalkan untuk 
misi di Thailand bersama King Devil's dan Tuan langsung 
menyetujui usulan Night devil mafia untuk datang pagi ini 
karena jika kita tidak menerimanya mereka akan 
menganggap kita meremehkan mereka. Karena 
bagaimanapun mereka banyak melahirkan hacker handal 
dalam kelompoknya dan Tuan takut rahasia-rahasia besar 
Diamond Rose menyebar di dunia karena mereka. Oleh 
karena itu Tuan langsung menyetujuinya, kita juga 
diuntungkan jika mereka berada dibawah naungan kita 
untuk memperketat keamanan, Oueen."ucap Aleta 
menjelaskan serinci mungkin karena Daren memaksanya 
untuk dia yang berbicara pada Zeze. 


"Katakan pada Tuan Daren untuk segera keruangan 
saya."ucap Zeze singkat langsung meninggalkan Aleta. 


Mampus lo Daren!-batin Aleta lalu ikut pergi setelah Zeze 
menjauh. 


"Gimana-gimana?"tanya Daren mendesak. 


"Gueen menyuruh Tuan untuk menemuinya."ucap Aleta 
yang terdengar seperti ejekan bukan suatu penghormatan. 


"Sialan lo Aleta!"umpat Daren langsung menyerang Aleta. 
"Eh tunggu dong!"ucap Aleta ikut mengeluarkan belatinya. 


"Orang gila ini ngapain lagi sih, baru aja selesai mau mulai 
lagi?"gumam Kenzo langsung mendorong Daren hingga 
tersungkur lalu menarik pergelangan Aleta yang memegang 
belati. 


"Berhenti."ucap Kenzo dingin. 


"Sebagai wakil ketua anda seharusnya memberi contoh 
yang baik Tuan,"ucap Kenzo memberi penekanan pada 
setiap katanya seolah mengatakan 'Disini banyak anggota 
dan musuh yang melihatmu bodoh'. 


"Dan Miss. A bukankah anda mendapatkan tugas dari 
Ouveen?"lanjut Kenzo dengan arti 'urus pekerjaanmu dan 
jangan membuat keributan membuat Aleta tersadar 
langsung merapikan dirinya. 


"Ya."ucap Aleta singkat langsung pergi diikuti Daren 
membuat anggota yang melihatnya hanya menggelengkan 
kepala. 


"Kenzo,"panggil Kenzi. 
"Hm."dehem Kenzo. 


"Queen menyuruhmu untuk mengurus mereka yang masih 
hidup untuk dibawa ke penjara bawah tanah."ucap Kenzi. 


"Dibunuh atau disiksa?"tanya Kenzo. 


"Disiksa, karena mereka adalah kurir yang akan 
mengantarkan hadiah kita."ucap Kenzi dengan seringai 
manisnya sama seperti Kenzo. 


"Gue pergi dulu,"ucap Kenzo informal sambil menepuk bahu 
kembarannya. 


"Ya, dan gue sekarang tugasnya makin banyak."gumam 
Kenzi diakhir kalimat karena akhir-akhir ini yang 
mendapatkan misi kebanyakan Kenzo hingga penyerangan 
kini Kenzi lah yang banyak bertanggung jawab. 


Zeze memijat tangannya yang terasa pegal karena tengah 
malam di kabarkan markasnya di serang lalu setelah ini 


akan segera ada pertemuan membuat dia tidak mempunyai 
waktu istirahat. 


Ting! Zeze yang mendengar bel pun langsung membuka 
pintu ruangannya. 


"Salam Gueen."ucap Daren membungkuk. 


"Lo gimana sih bang bikin pertemuan tanpa sepengetahuan 
gue!"ucap Zeze informal karena kesal. 


"Ya mau gimana lagi Ze, kalau gue gak langsung bilang gitu 
mereka bakal ngotot terus. Bukan sekali doang mereka 
nuntut kita kayak gitu udah ke empat kalinya,"ucap Daren 
sudah rileks mulai duduk di kursi depan meja Zeze. 


"Sebenernya apa tujuan mereka?"tanya Zeze. 


"Ntahlah mereka cuman bilang mau ketemu sama lo terus 
bikin perjanjian"gumam Daren baru sadar karena dia juga 
tidak tahu tujuan mereka. 


"Hm, pasti ada sesuatu di balik ini semua."ucap Zeze 
memutar kursinya membelakangi Daren. 


"Mungkin orang suruhan Jenderal seperti tahun lalu?"tanya 
Daren saat mengingat Kakak Zeze pernah mengirimkan 
mafia untuk adiknya kala kondisi seperti ini. 


YJendra?"gumam Zeze bertanya, ah dia saja hampir 
melupakan kakak-kakaknya itu. 


"Ya, bisa jadi kan itu suruhannya Jendral. Kenapa gak lo 
tanya sama abang-abang lo, Ze?"tanya Daren yang dibalas 
kekehan sinis. 


"Lo bicara seakan abang gue itu orang normal bang!"ucap 
Zeze sinis. 


Huft andai aja gue yang jadi abang kandung lo Ze, udah 
pasti gue gak akan sok misterius kayak abang-abang balok 
lo itu-batin Daren mengehela nafas. 


"Ya udah sekarang jangan dipikirin, yang penting Zeze 
istirahat dulu nanti kalau mereka sampai abang langsung 
kabarin."ucap Daren mengelus rambut Zeze lalu keluar. 


"Ya."ucap Zeze pelan. 


Akhirnya setelah beberapa jam Zeze di dalam ruangannya 
ntah dia beneran istirahat seperti yang di suruh Daren atau 
melakukan hal lain tapi yang jelas kini Daren sudah berdiri 
lagi di depan pintu ruangan Zeze. 


"Ayo bang."ucap Zeze setelah siap dengan jubah 
kebesarannya sama seperti Daren yang kini memakai baju 
formal Diamond Rose. 


"Selamat pagi."ucap Zeze dingin saat memasuki ruangan. 


"Selamat pagi Gueen."ucap tiga orang dari Night devil mafia 
lalu Aleta dan Mr. D disana. 


"Kau, Bi-"pekik Zeze pada salah satu pria disana terpotong. 
"Ya ini saya Gueen Zevana."ucapnya menyeringai. 
"Bagaimana bisa?"tanya Zeze dingin. 

YJendral."ucapnya singkat. 


"Tunjukkan!"ucap Zeze singkat. Pria itu langsung 
mengeluarkan surat kerja samanya dan menyerahkan pada 
Zeze. 


"Hm."gumam Zeze tidak jelas sambil membacanya. 


Selesai membacanya Zeze langsung menyodorkan 
tangannya di depan Aleta yang artinya dia meminta pulpen 
untuk menandatangani suratnya. 


"Anda menerimanya?"tanya pria itu cukup senang. 
"Ya."ucap Zeze singkat lalu melirik Aleta. 


"Anda bisa keruangan saya tuan untuk kelanjutannya."ucap 
Aleta. 


"Kenapa bukan Qu--" 


"Baik Miss."ucap pria itu memotong ucapan temannya, 
karena dia tahu Zeze itu orang sibuk terbukti dari Zeze 
beberapa kali menolak menghadiri pertemuan ini juga di 
perkuat dengan tadi saat dia memasuki markas dia melihat 
ada kerusakan di halaman markas utama. 


Jadi, dia memilih untuk tidak membuat suasana hati sang 
Oueen semakin memburuk karena dia ataupun anggotanya. 
Dunia hitam adalah dunia tanpa belas kasih, jika ada 
kesalahan, jantung atau kepala yang akan membayar. 


"Saya permisi."ucap Zeze dingin lalu berdiri diikuti Daren 
dibelakangnya. 


"Aku akan meminta penjelasanmu secara informal 
tuan,"ucap Zeze penuh penekanan pada pria itu sebelum 
keluar. 


"Ya Gueen."ucapnya masih dengan seringai manisnya. 


"Dimana Kenzi?"tanya Zeze. 


"Dia berada di ruang DR Oueen."ucap Daren sambil 
menatap tabletnya yang menampilkan lokasi setiap 
anggota. Ruang DR adalah ruangan khusus Diamond Rose 
untuk merancang sesuatu, dan banyak alat canggih disana. 


"Lalu Kenzo?"tanya Zeze. 
"Masih berada diruang bawah tanah." 


"Kita ke ruang DR dan kabarkan pada Kenzo untuk 
membawa tahanan baru kita ke sana juga."ucap Zeze mulai 
melepas jubahnya lalu menyerahkan pada Daren sedangkan 
Daren langsung menyerahkan pada anggota wanita disana 
untuk di kembalikan ke tempatnya. 


"Salam Gueen."ucap semua yang berada di ruang DR. 
"Sudah siap kadoku?"tanya Zeze. 


"Sudah Oueen."ucap Kenzi sambil memberikan Zeze remot 
kecil. 


"Salam  Queen."ucap Kenzo dan beberapa anggota 
memasuki ruangan diikuti para tahanan yang keadaannya 
mengenaskan. 


"Ah sudah datang rupanya,"ucap Zeze dengan seringai 
licdknya membuat mereka merasa hawa dingin mulai 
menusuk apalagi para tahanan yang tidak terbiasa dengan 
hawa dingin Zeze. 


"Kalian...bersihkan mereka buat mereka sebagus mungkin 
dan pakaikan pakaian yang tadi di berikan oleh Miss. 
A"ucap Zeze seolah mereka adalah boneka yang akan dijual 
sambil menunjuk beberapa orang. 


"Laksanakan OGueen."ucap mereka. 


"Ambilkan aku kursi!"ucap Zeze langsung dituruti salah satu 
anggota terdekat setelah mendapatkan kursinya Zeze 
langsung duduk dengan Daren di sampingnya lalu Kenzo 
dan Kenzi dibelakangnya sedangkan para anggota 
didepannya. 


"Kalian bisa lanjutkan pekerjaan kalian."ucap Zeze biasa. 


"Baik Gueen."ucap mereka tegas karena memang markas 
utama Diamond Rose sedang proses peningkatan keamanan 
setelah kejadian sekelompok orang berhasil masuk ke 
markas itupun karena Alena memang sudah terbiasa keluar 
masuk markas namun tetap saja anggotanya buruk karena 
berakhir ditangan mereka apalagi seseorang yang tidak 
pernah masuk markas utama Diamond Rose tapi berusaha 
menyerang, mungkin sebelum mereka memasuki gerbang 
utama tubuh mereka sudah gosong karena sengatan listrik 
dari tanah dan tumbuhan yang sudah dimodifikasi 
mendeteksi musuh. 


Tiba-tiba Aleta datang membuat mereka semua menoleh 
tapi langsung menunduk kala Zeze menatap mereka tajam. 
Aleta langsung mendekatkan kepalanya pada telinga Zeze 
sambil membisikkan sebuah kalimat. 


"Ya kamu bisa kembali dan laporkan pada Mr. D juga."ucap 
Zeze menyeringai. 


"Laksanakan Gueen."ucap Aleta. 


"Ternyata yang kulihat saat bersama Arion di jalan itu 
benar,"gumam Zeze sambil membasahi bibir bawahnya 
masih dengan seringainya membuat mereka yang 
melihatnya meneguk ludahnya kasar. 


"Lapor Queen, mereka sudah siap!"ucap Gilang. Zeze 
mengalihkan pandangannya menatap para tahanannya 


yang kini sudah bersih luka-luka mereka ditutupi dengan 
baik bahkan baju yang Zeze buat pas untuk mereka. Baju 
yang bisa meniru baju milik orang lain dan bisa di 
kendalikan oleh si pembuat membuat mereka tampak 
seperti robot asli Zeze. 


"Lumayan."ucap Zeze diangguki tanpa sadar oleh Daren 
yang melihat mereka seperti keadaan awal mereka sebelum 
pertarungan. 


"Kenzo bawa mereka ke salah satu mobil dan jangan 
lupakan kadoku!"ucap Zeze lalu berdiri. 


"Maaf Queen, saya ikut mereka atau hanya memasukkan 
mereka ke dalam mobil?"tanya Kenzo. 


"Seperti biasa,"ucap Zeze singkat. 


"Baik Gueen."ucap Kenzo lalu menggiring para tahanan 
diikuti anggota yang membawa kado. 


"Apa aku masih memiliki kegiatan lagi?"tanya Zeze. 


"Masih Queen, anda harus menandatangani semua hasil 
misi anggota dan mengecek berkas mereka yang meminta 
bantuan kita."ucap Daren membuat Zeze ingat berkas 
kantornya yang sekarang pasti sudah mulai menyusun 
gunung apalagi Aleta tengah berada di markas. 


"Bawakan berkas kantor saya sekalian."ucap Zeze langsung 
melenggang pergi ke dapur markas. 


"Huft...akhirnya dia mau mengecek berkasnya sendiri,"ucap 
Daren lelah karena banyak sekali orang-orang dari berbagai 
dunia yang ingin meminta bantuan mereka, dia tidak bisa 
meminta tolong Aleta maupun Mr. D karena mereka adalah 
tangan kanan Zeze yang pastinya mereka bertugas 


membantu Zeze sedangkan dia wakil dan dia hanya bisa 
meminta bantuan dua kembar K jika benar-benar mendesak 
itupun jika mereka tidak ada misi. 


Disisi lain seorang gadis tengah tertawa bersama gadis 
lainnya sambil meminum gelas berisi wine. 


"Lapor ketua anggota kita berjumlah lima orang sudah 
kembali dari penyerangan namun mereka membawa sebuah 
kotak kado besar dan ditanyai hanya diam."ucap wakil 
Alena. 


"Saya akan kesana,"ucap Alena lalu meninggalkan satu 
gadis lainnya sendiri di ruangannya. 


Sesampainya dibawah dia melihat sebuah kotak dengan 
tingginya sama seperti dirinya dan bersampul hitam putih 
lalu lima anggotanya hanya berdiri disampingnya dengan 
muka seperti menahan sakit. 


"Buka!"ucap Alena. 


Para anggota disana pun langsung berusaha membuka 
kadonya namun hanya dapat membuka sampulnya tidak 
dengan kotaknya membuat mereka terpaksa membukanya 
dengan belati membentuk kotak pada samping kardus. 
Mereka langsung membelalakkan matanya saat banyak 
kepala bercampur bom berjatuhan. 


"Apa-apaan ini!"teriak Alena marah. 


"Maaf ketua, ini ada surat."ucap salah satu anggota gemetar 
menyerahkan surat. 


Halo nona muda Carlos, bagaimana hadiahku, hm? Sangat 
indah dan menarik bukan? Terimakasih atas kejutannya, 


saya sangat menikmati kejutan anda jadi nikmati pula 
hadiah dari saya. 


Diamond girl 
"Zevana!"desis Alena marah langsung meremas suratnya. 


Duarr! Sebuah ledakan membuat mereka terpental 
sekaligus kaget. Setelah mereka bisa mengendalikan diri 
yang mereka lihat adalah tubuh kelima anggota disana 
sudah berceceran tak terbentuk begitupun bom yang 
semula berada di kotak. 


"Gadis sialan lo Zeze'"teriak Aleta marah sambil memegang 
pipi kirinya yang terdapat luka bakar begitupun lengan 
kanannya. 

"Ada apa?"tanya gadis yang tadi bersama Alena kini keluar. 


"Gadis sialan itu merusak kulitku!"desis Alena membuat 
gadis itu menoleh melihat keadaan Alena. 


"Kau masih bisa operasi plastik."ucapnya singkat. 
"Ini menyakitkan!"ucap Alena meringis. 


"Masuklah biar dokter di markas ini memeriksamu,"ucap 
gadis itu berjalan mendahului Alena. 


"Apa-apaan lagi ini?"teriak Alena marah saat melihat para 
dokternya terbujur kaku dengan mulut mengeluarkan busa. 


"Mereka di racuni."ucap gadis itu singkat sambil menarik 
salah satu jarum di leher para dokter itu. 


"Akh! Lalu sekarang bagaimana?"tanya Alena frustasi. 


"Kau bisa ke rumah sakit bodoh!"ucap gadis itu kesal 
langsung manarik lengan kanan Alena yang terluka 
membuat Alena memekik kesakitan namun diacuhkan. 


"Kau membuat rencanaku terhambat Alena!"desisnya 
setelah mereka memasuki mobil. 


xX 


Pagi berikutnya sudah tiba begitupun dengan Zeze yang 
sudah tiba di sekolah sambil memakan sandwichnya. 


"Pagi Queen,"ucap Arion merangkul pinggang Zeze 
membuat para gadis dan pria di koridor memekik 
sedangkan Zeze hanya tersenyum singkat lalu kembali 
makan. 


"Kevin sama yang lain mana?"tanya Arion sambil 
mengambil botol minum di dalam tas Zeze. 


"Hm, tadi sama yang lain mau ke basecamp dulu 
katanya."ucap Zeze lalu membuka mulutnya. 


"Ngapain?"tanya Arion dengan tangan kanan membantu 
Zeze minum dan tangan kiri merangkul pinggang Zeze. 


"Bahas Diki katanya."ucap Zeze singkat lalu kembali makan. 
"Oh. Lo gak ikut? "tanya Arion merapikan rambut Zeze. 
"Gak, males."ucap Zeze membuka pintu kelas. 


"Wih kayak bocah TK kalian!"celetuk Revan menatap Zeze, 
sandwich, botol minum, dan Arion bergantian. 


"Iya yang udah kakek-kakek emang beda."ucap Zeze datar 
membuat sekelas tertawa. 


"Pagi Zeze!"sapa Rey dengan senyum manisnya. 
"Hm."dehem Zeze lalu duduk. 

"Neng Zeze!"panggil Bimo. 

"Apa!'"ucap Zeze sewot. 

"Ugh galak,"gumam Bimo. 


"Gue denger ya Bimo Tirtara Siregar!"ucap Zeze penuh 
penekanan karena sedari tadi acara makannya diganggu. 


"Diam Bimo!"ucap Arion lirih dan dingin membuat lelaki 
bergelar playboy kelas kakap itu langsung merinding. 


"Iya gue diem gue patung."ucap Bimo kalem. 
"Kemana aja lo kemarin?"tanya Galih menghampiri Zeze. 
"Tidur."ucap Zeze acuh. 


"Zeze lo tahu gak sih disini gue selalu jadi korban atas 
kemalasan lo, gue capek Ze, gue capek.."ucap Galih 
dramatis berjongkok di samping meja Zeze dengan tangan 
kiri memegang meja dan tangan kanan memegang 
dadanya. 


"Gue gak perduli tuh."ucap Zeze sambil menerima suapan 
sandwich dari Arion karena tangannya digunakan untuk 
mengikat ulang dasi Arion. 


"Lo bisa di keluarin dari sekolah Ze kalau gini terus, gue tuh 
khawatir sama lo dan juga Arion!"ucap Galih semakin 
dramatis. 


"Kalau lo lupa, gue pemiliknya."ucap Zeze menatap Galih 
datar. 


Jder Bagai disambar petir Galih pun baru ingat jika Zeze 
pemiliknya, lalu...lalu... selama ini... 


"Gue lupa,"'gumam Galih lirih langsung merebahkan dirinya 
di lantai. 


"Sia-sia gue jadi tameng Zeze dan Arion sampe encok dan 
ga istirahat, sia-sia... sia-sia,"'yumam Galih menatap kosong 
langit-langit kelas. 


"Gue rasa Galih depresi,"bisik Bimo pada teman sekelasnya 
karena mereka melihat sendiri perjuangan Galih untuk dua 
murid di kelas mereka yang suka bolos itu agar tidak 
bermasalah terus menerus dengan BK seperti Samuel 
namun kenyataannya mereka juga lupa jika Zeze 
pemiliknya. 


"Galih lo kalau mau rebahan jangan di lantai kasihan 
lantainya ternodai."ucap Zeze datar membuat Galih 
langsung memegang hatinya. 


"Kalimat lo nusuk sampai hati ke jantung gue Ze!"ucap 
Galih memasang muka tersakiti. 


"Gue gak perduli."ucap Zeze acuh membuat Diva langsung 
turun tangan dia tahu maksud kalimat Zeze yang aslinya 
menyuruh Galih untuk berdiri dan tidak rebahan di lantai. 
Memalukan. 


"Galih berdiri lo, jadi ketua gak ada wibawa-wibwanya!"ucap 
Diva dengan kasar menyeret Galih yang tidak mau berdiri 
sampai di meja duduknya. 


"Turut prihatin gue lihatnya."ucap Satria setelah membuka 
matanya. 


Samuel justru terkekeh melihat drama teman sekelasnya. 
Setelah duduk di kursinya, Galih hanya menggumamkan 
kata sia-sia membuat teman sekelasnya ingin tertawa dan 
prihatin. 


Jam istirahat sudah berbunyi membuat murid berbondong 
bondong ke luar kelas menuju kantin sama seperti Zeze dan 
Arion yang kini bergandeng tangan menuju kantin. 


"Duduk berdua aja apa sama Kevin dkk?"tanya Arion. 
"Sama bang Kevin aja."ucap Zeze tersenyum. 


"Siang?"ucap Zeze lalu duduk di hadapan Kevin dan Arion 
duduk disampingnya. 


"Siang Ze."ucap balik mereka. 


"Belum pesen kan? Gue titip ya."ucap Zeze tersenyum 
menampilkan giginya. 


"Siap princess!"ucap Wisnu yang duduk di samping Arion 
lalu mengacak rambut Zeze saat melewatinya. Jadi 
posisinya Arion berada di tengah antara Zeze dan Wisnu 
lalu di hadapannya ada Aldo, Gevan, dan Kevin. 


Setelah perginya Wisnu mereka pun berbincang ringan 
sesekali tertawa kecuali Arion yang sibuk memainkan 
rambut Zeze. Arion menoleh ke samping saat merasakan 
bahaya mendekat lalu dia mendapati Citra dengan senyum 
lebarnya sambil membawa mangkok menuju mereka atau 
lebih tepatnya Zeze. 


"Zeze awas!"pekik Aldo saat melihat mangkok yang dibawa 
Citra itu akan tumpah mengenai Zeze, 


Byur Prang! Bunyi itu berhasil membuat semua penghuni 
kantin menoleh mendapati Zeze yang kini sudah berada di 
pangkuan Arion dan mangkok yang dibawa Citra pecah di 
lantai karena di banting Arion sedangkan isinya sudah 
tumpah di kursi Zeze. 


"Lo mau nyelakain kembaran gue?'!"pekik Kevin langsung 
berdiri, emosi pria ini masih belum stabil mengenai 
kembarannya. 


"A-aku gak se--" 


"Lo sengaja'!"desis Wisnu tajam, dia baru saja kembali dan 
sudah disuguhi pemandangan seperti ini. Dia selalu diam 
bukan berarti dia mengacuhkan Zeze. 


"Lo sengaja mau bikin Zeze terluka hama kecil"desis Wisnu 
maju menuju Citra. 


"Sebelum lo nyelakain Zeze lagi, gue bikin lo gak bisa 
makan dulu"ucap Wisnu dengan seringainya. Amarah 
seorang pendiam justru lebih menakutkan. 


Crash! Aaaa! Teriakan para gadis di kantin saat melihat 
Wisnu menggores semua jari tangan kanan Citra sedangkan 
anggota Starlight, Black Eagle, dan anak 11IPA2 justru 
terkekeh dan tersenyum penuh kemenangan. 


"Eh kurang tuh kurang!"pekik Bimo membuat Starlight ikut 
bersorak dan tertawa terbahak-bahak. Tadinya mereka ingin 
turun tangan, tapi melihat GOS dan Arion disana, mereka 
mengurungkan niat. 


Citra hanya bisa menangis sambil melihat darahnya yang 
menggenang di lantai, jika dia tahu akhirnya seperti ini dia 
takkan menuruti keinginan sepupu gilanya, Alena. 


"Berhenti!"pekik Alena bak pahlawan kesiangan membuat 
mereka menoleh lalu justru membuat Starlight tambah 
bersorak keras. 


"Lo apa-apaan sih?"ucap Diki langsung menarik Citra ke 
belakang dan menatap Wisnu tajam. 


"Hanya melakukan yang seharusnya dilakukan."ucap Wisnu 
datar. 


"Lo keterlaluan tahu gak!"ucap Diki tidak suka. 


"Terus menurut lo, kalau Zeze muka sama badannya terkena 
kuah bakso sepanas ini masih wajar gitu? Oh atau ini 
rencana kalian biar muka sama badan Zeze kayak si rubah 
yang ada luka bakarnya itu?"ucap Wisnu dingin membuat 
beberapa pasang menatap muka Alena yang terdapat luka 
bakar di pipi kirinya, mereka tidak bisa melihat lengannya 
karena tertutup almamater. 


Bugh! Wisnu mundur beberapa langkah saat Diki tiba-tiba 
memukul perutnya. 


"Lo jangan nuduh seenaknya!"desis Diki. 
Bugh! Wisnu menyeringai setelah memukul balik Diki. 
"Rubah itu patut di curigai!"desis Wisnu. 


"Cukup!"ucap Zeze dingin lalu menarik Wisnu untuk pergi 
diikuti yang lain sedangkan Arion mendengus kesal melihat 
Zeze menggandeng tangan pria lain langsung saja dia 
merangkul pinggang Zeze. 


"Emang dasar tuh cowoknya gak tahu tempat!"ucap Alby 
yang berada dikumpulan cowok 11IPA2. 


"Gue kalau lihat Arion yang sekarang pengen ketawa 
sih,"ucap Samuel terkekeh. 


"Dulu aja waktu kita baru kenal dia orangnya dingin banget 
sama kita apalagi sama cewek, eh semenjak Zeze masuk dia 
jadi aneh gitu sifatnya masih gak cocok buat mukanya yang 
dingin."anjut Samuel tertawa saat mengingat dulu teman 
sekelasnya berusaha mati-matian mendekati Arion ntah 
belajar kelompok atau hanya berkumpul bersama anak laki- 
laki di kelas selalu ditolak Arion dengan kata tajamnya. 


"Zeze, Kevin. Pulang sekolah langsung pulang ke mansion, 
uncle tunggu di sana."ucap Harry menatap kedua 
ponakannya. 


"Hm."dehem si kembar langsung melewati Harry. 


"Huh, lihatlah kelakuan anakmu itu kak.“gumam Harry 
sambil mencopot kaca matanya, dia cukup lelah karena dua 
ponakannya itu memiliki banyak kasus di sekolah semenjak 
kakak dan kakak iparnya pergi. 


"Ada apa?"tanya Kevin saat melihat Zeze dan Arion 
menatap ponsel Zeze tajam. 


"Bukan apa-apa."ucap mereka sedangkan Kevin hanya 
mengehela nafasnya. Arion mempererat rangkulannya di 
pinggang Zeze sambil mengetik pesan pada seseorang saat 
peneror Zeze aktif lagi. 


Bertahanlah selama mungkin gadis manis! Kau sudah 
memiliki satu, Jika kau ingin menemukan yang lain 
peganglah bonekamu itu kuat-kuat! 

-T 


Hola-hola, gimana ceritanya? Maaf kalo gaje, aku 
juga lagi ga enak badan jadi maaf kalo updatenya 
lama. Yang udah voment, makasih!!! Bye-bye!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!!! 
Happy reading!!! 


"Lapor Gueen musuh utama kita sudah sampai di markas 
utamanya. Pasukan 'A' sudah tersebar disekitar hutan 
mereka, pasukan 'B' sudah mulai menyusup masuk ke 
dalam markas, dan pasukan 'E' sudah mengumpulkan data 
orang-orang yang bersangkutan. Kami menunggu Oueen 
memberi perintah pada pasukan 'C' dan 'D'. Sekian laporan 
saya Gueen."ucap pasukan bayangan. 


"Hm. Sampaikan pada pasukan 'C' dan 'D' untuk tidak 
terlalu gegabah dalam hal ini, kita masih punya banyak hari 
untuk maju. Tetap awasi mereka dan nona muda 
Carlos."ucap Zeze dingin. 


"Siap Queen. Ada yang ingin saya sampaikan lagi 
Oueen."ucapnya sedikit gemetar. 


"Apa?"tanya Zeze. 


"Mobil Miss. A disabotase seseorang saat perjalanan menuju 
kantor yang melewati daerah persawahan Queen, saat 
anggota DR menemukannya, mobil Miss. A sudah terbakar 
dan kondisi Miss. A cukup parah karena keretakan tulang 
pada lengan kanan dan luka bakar pada mukanya."ucapnya 
cukup membuat Zeze kaget dan emosi. 


Makhluk rendahan apa yang berani menyakiti kakaknya, 
pikir Zeze dengan perlahan mata kirinya berubah menjadi 
hitam pekat. 


"Bagaimana keadaannya sekarang?"tanya Zeze dingin 
tersirat kekhawatiran. 


"Miss. A sampai sekarang belum siuman Queen karena 
benturan di kepalanya juga cukup kuat."ucapnya gemetar. 


"Perintahkan Mr. D untuk segera menemui Kenzo lalu 
perintahkan Kenzi untuk mengambil alih kasus ini."ucap 
Zeze dengan tangan terkepal erat. 


"Perintah di laksanakan Gueen."ucap pasukan bayangan itu 
menghilang meninggalkan asap hitam. 


Benar-benar cari mati-batin pasukan bayangan itu. 


Dasar makhluk menjijikkan. Aku hanya perlu memegang 
kendali atas boneka itu bukan? Karena aku sudah tahu 
identitas boneka santetku-batin Zeze menyeringai. 


Sebuah kertas jatuh di hadapan Zeze membuat tangannya 
reflek mengambilnya. 


Kita satu sama Queen, kau menyakiti orang terdekatku, aku 
menyakiti orang tersayangmu, bagaimana jika kita mulai 
saling menyakiti? 

-BiD 


Zeze menatap surat itu heran, biasanya orang yang 
menerornya selalu memiliki kode nama 'T' lalu sekarang 
'BiD' apa mereka orang yang berkerja sama atau orang yang 
berbeda tapi memiliki tujuan yang sama? 


Tiba-tiba Zeze merasakan sesuatu yang yang tajam 
mendobrak paksa pikirannya, jiwanya mulai terasa panas 
hingga membuatnya terasa terbakar. Matanya mulai 
memburam, tubuhnya seperti jelly hingga membuatnya 
bersimpuh di lantai, perutnya memaksakan sesuatu untuk 
keluar. 


"Ukh!"ucap Zeze setelah memuntahkan seteguk darah. 
"Darah,"ucap Zeze lirih menatap tangannya. 


"Akh!'"teriak Zeze  melengking langsung meremas 
rambutnya saat merasakan kepalanya ingin pecah. 
Bayangan masa depan yang mengerikan membayanginya, 
kilasan memori yang amat menyakitkan dan yang tak 
seharusnya dilihat memaksa masuk penglihatannya. 


"Akh! Cukup! Berhenti'!"teriak Zeze meraung dengan derai 
air mata. 


"Berhenti! Aku mohon hiks berhenti hiks! Ini menyakitkan 
hiks!"teriak Zeze dengan derai air mata. Bayangan orang- 
orang tersayangnya terbunuh karenanya membuat jiwa 
dalam dirinya bergetar hebat. 


"Berhenti hiks berhenti hiks! Tidak!"teriak Zeze berusaha 
menutup penglihatan ini tapi sia-sia. 


"Aku mohon hentikan Tuhan!"teriak Zeze dengan darah 
mulai keluar dari matanya. 


"Tidak! tidak!"teriak Zeze saat melihat bayangan Arion 
terpenggal karenanya. Darah yang semula keluar dari 
matanya kini keluar dari mulut dan hidungnya. 


"Arion! Tidak hentikan!"teriak Zeze berdiri menabrak 
sebuah rak hingga buku di dalamnya jatuh dalam genangan 


darah. 


"Akh!"teriakan terakhir Zeze sebelum semuanya gelap dan 
terjatuh di lantai. Kondisi tubuhnya kini benar-benar kacau 
rambutnya yang kusut bercampur darah dan mukanya juga 
sudah seperti dilumuri darah. 


"Akhirnya,"gumam bayangan hitam mulai mendekati Zeze. 


"Kau harus hati-hati princess karena mereka masih 
membayangimu, untungnya aku cepat datang."lanjut orang 
itu bergumam lalu memindahkan Zeze ke kasurnya. 


"Semoga kau selamat."ucap terkahirnya sambil mengelus 
kening Zeze dan membersihkan kekacauan di kamar ini lalu 
tubuh Zeze. 


Malam harinya Zeze terbangun dengan pandangan mata 
kosong ke depan. Kilasan memori beberapa jam tadi masih 
terasa nyata hingga membuatnya benar-benar ketakutan. 
Setelah beberapa saat dia memutuskan untuk 
membersihkan diri karena unclenya akan segera datang. 


"Ze, ayo!"teriak Kevin dari pintu penghubung sambil 
membukanya. 


"Hm."dehem Zeze dingin turun bersama ke lantai bawah. 
Ada apa dengannya?-batin Kevin bertanya. 

"Malam uncle,"ucap twins dingin. 

"Malam, duduk."ucap Harry sambil menyeduh kopinya. 
"Tahu kesalahan kalian?"tanya Harry. 


"Ya."ucap mereka singkat. 


"Bagus, jika kalian tahu kesalahan kalian uncle harap ini 
yang terakhir kalinya, kamu Zeze sebagai pemilik sekolah 
yang baru seharusnya bisa mengendalikan diri dan 
memisahkan teman kamu--" 


"Dia yang salah dan aku hanya diam selama disana."potong 
Zeze dingin. 


"Zevana Claristal Johnson! Jangan lupakan tata krama 
keluarga Johnson!"ucap Harry tegas membuat Zeze 
berusaha menahan gejolak emosinya sama seperti Kevin. 


"Huft..tapi setidaknya kamu bisa menahan Kevin dan 
sahabat-sahabatnya untuk tidak memancing keributan, 
uncle dengar juga Diki sekarang tidak bersama kalian. Apa 
sebenarnya masalah kalian?"tanya Harry datar. 


"Bukan urusan uncle."ucap Kevin dingin sedangkan Zeze 
diam. 


"Urusan kalian urusan uncle juga, uncle disini sebagai wali 
kalian selama orang tua kalian pergi. Uncle lelah mengurus 
Varo yang selalu berbuat onar kini giliran kalian juga sama 
seperti dia. Apa kalian ingin membuat keluarga Johnson 
malu karena sikap kalian pada nona keluarga Carlos yang 
sudah lama berkerja sama dengan kita? IO kalian diatas 
rata-rata setidaknya kalian bisa lebih dewasa jika hanya 
masalah persahabatan bisa dibicarakan baik-baik, tidak 
kekanak-kanakan seperti ini, apalagi jika orang tua Citra 
tidak terima karena anaknya di lukai seperti itu bagaimana 
reputasi sekolah kedepannya? Pasti akan di cap 
buruk!"selesai ucapan Harry saat itu juga meja di depannya 
di gebrak dengan keras membuat cangkir kopi itu langsung 
jatuh dan pecah. 


Brak! Prang! Semua kaca-kaca berceceran di lantai 
bersamaan badan para maid bergetar hebat menatap tubuh 


nona mudanya. 


"Berhenti berbicara pak tua, kau tidak tahu apa penyebab 
masalah ini! Persahabatan menurutmu? Cih! Zeze bahkan 
tak sudi mengakuinya! Dan apa katamu? Bagaimana jika 
orang tua bitch kecil itu tidak terima? Bahkan hanya dengan 
satu kedip mata aku bisa menggulingkan mereka! Jangan 
berbicara soal kekuasaan atau harga diri di hadapan adik 
kecilku karena derajatnya lebih tinggi daripada rubah dan 
bitch kecil itu! Uncle heh? Uncle sampah aku bahkan tak 
sudi melihat bibir adikku mengucapkannya!"suara bariton 
itu menggema di setiap sudut membuat Kevin dan Harry 
mematung. 


"T-tom?" panggil Kevin ragu. 
Tom? Siapa Tom?-batin Harry bingung. 


Namun yang dia yakini ini bukan keponakannya, 
menurutnya ini hanyalah roh yang bersarang di dalam 
keponakannya dan tidak berbahaya. 


"Ya, aku adalah Tom KOD terdahulu yang bersemayam 
sebagai alter ego berlian kalian, tapi sayang sekali unclemu 
membuat emosinya yang belum padam kini memuncak 
hingga dia bisa membunuh siapa saja, untungnya aku yang 
keluar jika 'wanita itu' yang keluar ntah bagaimana keadaan 
kalian!"ucap Tom sinis lalu menatap Harry tajam sedangkan 
pria itu masih datar walaupun sedikit takut dan merasa 
bersalah pada Zeze saat menyadari perkataannya. 


K-KOD? Yang benar saja!-batin Harry gemetar. 
"K-kenapa kau keluar?"tanya Kevin hati-hati. 


"Tentu saja menggantikan adikku, apa lagi heh? Sudahlah 
aku muak melihat drama ini!"ucap Tom mulai berjalan 


menuju laci dan mengambil acak kunci mobil disana. 


Kevin hanya diam melihat kepergian Tom dengan sorot mata 
yang sulit diartikan, dia tidak bisa mencegah karena yang 
berada di dalamnya ini roh lain bukan jiwa adiknya dan dia 
tidak bisa seenaknya mencegah justru lebih baik 
membiarkan. 


"Puas?! Puas uncle bikin Zeze marah hingga alter egonya 
yang keluar?! Apa sih yang uncle lihat dari dua gadis yang 
amat dibenci Zeze? Zeze bahkan selalu diam saat 
pertengkaran itu dan selalu menengahinya! Tapi kenapa 
justru uncle memarahi Zeze terus? Disini Kevin juga salah 
karena mereka lebih dekat dengan Kevin! Jika uncle 
melakukan ini hanya untuk menjaga nama baik 'Johnson' 
lebih baik uncle keluarkan kita dari sekolah agar tak 
membuat malu keluarga dan juga toh kata uncle IQ kita 
diatas rata-rata tidak ada salahnya bukan untuk tidak 
sekolah? Uncle bukan uncle yang Kevin kenal!"kata Kevin 
sarkas langsung mengambil jaketnya yang tergantung di 
sofa tempatnya duduk lalu keluar. 


"Sial! Sial! Sia!"teriak Harry menjambak rambutnya frustasi 
langsung mengambil kunci mobilnya dan ikut keluar dari 
dalam mansion. 


"Ya, nyonya mereka sudah pergi dan tampaknya hubungan 
mereka akan merenggang." 


"Baik, nyonya akan saya laporkan setiap kejadiannya."ucap 


terakhir Bi Ina sebelum mematikan sambungan telfonnya 
dengan nyonya besar mansion. 


"Semoga dua gadis licik itu teh segara pergi,"ucap Bi Ina 
memandang sendu kedepan. 


"Kemana sekarang kita?"gumam Tom sambil menutup mata 
dan yang dia lihat adalah Zeze sedang melamun sambil 
duduk diatas ayunan di alam bawah sadarnya dan ada ratu 
iblis yang sedang berbaring di atas rerumputan. 


"Ah aku tahu, setelah sekian lama aku tidak keluar, 
bagaimana jika kita bersenang-senang?"ucap Tom 
menyeringai mulai menjalankan mobilnya. 


Arion yang sedari tadi sudah berada di depan mansion Zeze 
mendengar semua Ucapan yang terjadi di dalam mansion 
dan sekarang mengikuti kemanapun mobil Zeze pergi 
karena khawatir dengan raga Zeze yang dibawah kendali 
mantan KOD itu. 


"Kemana pria tua itu membawa raga gadisku,"gumam Arion 
kesal sambil melajukan cepat motornya karena Tom 
membawa mobil Zeze seperti dalam arena balap padahal ini 
jalan raya yang cukup padat. 


"Sialan pria itu!"geram Arion saat mereka sampai di sebuah 
club'. 


Arion langsung turun dari motornya saat melihat Tom a.k.a 
Zeze keluar dari dalam mobil apalagi Zeze tadi saat di 
mansion hanya menggunakan crop top dan hotpants. 


"Lepas anak kecil!"ucap Tom datar saat Arion memegang 
tangannya. 


"Jangan berani-beraninya lo bawa masuk raga Zeze ke 
dalam!"ucap Arion dingin penuh penekanan. Tom yang 
mendengarnya pun menyeringai ternyata pria ini benar- 
benar menjaga adiknya. 


"Lo tenang aja, raga ini gue kendaliin, gue pastiin bakal 
aman."ucap Tom santai. 


"Pulang!"ucap Arion dingin mengacuhkan omongan Tom. 


"Lo bicara seakan gue cewek yang lo gertak langsung 
pulang anak  kecil!"ucap Tom menyeringai. Lalu 
menghempaskan tangan Arion dan berjalan masuk. 


"Sial!"umpat Tom saat Arion mengangkat raga Zeze. Dia 
lupa bagaimanapun raga yang dimasuki ini milik gadis jelas 
sekali kekuatannya berbeda apalagi Arion sekarang seorang 
KOD. 


"Gue gak akan ngijinin lo pakai raga gadis gue buat masuk 
ke tempat menjijikkan itu!"ucap Arion dingin saat berhasil 
memasukkan raga Zeze ke dalam kursi penumpang dan dia 
duduk diatas kursi pengemudi. 


"Masuk dan suruh Zeze keluar."lanjut Arion dingin. 
"Dia ingin istirahat anak kecil!"ucap Tom dingin. 


"M.a.s.u.k!"ucap Arion penuh penekanan dan berat seakan 
ucapannya ini benar-benar serius dan dia tidak ingin di 
bantah. 


Sial, kalau bukan karena Zeze cinta sama lo udah gue 
pastiin gue bakal bunuh Io-batin Tom geram. 


Tom langsung menutup matanya kemudian setelah 
beberapa saat terbukalah mata berwarna coklat terang 
keemasan yang tadinya hitam pekat. 


"Minum,"ucap Arion menyerahkan botol air pada Zeze. 


"Kenapa biarin dia ke luar?"tanya Arion dingin di jawab 
keheningan. 


"Zeze,"ucap Arion menoleh tapi yang dia lihat hanya 
gambaran seorang gadis yang seperti kehilangan semangat 
hidupnya. 


"Ana,"panggil Arion lembut pun tak mampu membuat Zeze 
menoleh, gadis itu tetap menatap kosong ke samping. 


Ada apa dengannya? Jika hanya bertengkar dengan 
pamannya pasti tidak sampai seperti ini-batin Arion mulai 
khawatir. 


"Ana, hei?"panggil Arion lagi tapi diikuti tangannya yang 
mulai membalikkan tubuh Zeze hingga mengahadapnya. 


"Kamu kenapa?"tanya Arion lembut sambil mengelus pipi 
Zeze. 


"A-arion,"ucap Zeze lirih dengan menunduk. 

"Ya, ini lon."ucap Arion mulai tersenyum. 

"A-arion ya?"ucap Zeze lagi dengan lirih. 

Sebenarnya ada apa sialan?!-batin Arion berteriak. 

"Kenapa, hm?"tanya Arion tetap mengelus lembut pipi Zeze. 


Zeze hanya tersenyum sambil menggelengkan kepalanya 
pelan. 


"Bukan apa-apa."ucap Zeze lirih menyandarkan tubuhnya 
dikursi. 


"Aku tunggu kamu cerita,"ucap Arion singkat mengelus 
rambut Zeze dan mulai menjalankan mobil setelah 
mengabari anak buahnya. 


"Jangan pergi."ucap Zeze lirih seperti bisikan. 


Arion menoleh mengernyitkan dahinya sebentar lalu 
menjawab dengan tenang sambil tersenyum,"sesuatu yang 
tidak mungkin" 


"Ya, tidak mungkin."gumam Zeze manatap jari tangannya. 


Dia benar-benar aneh, aku hampir saja tidak mengenalinya. 
Apa ini efek karena alter egonya keluar? Tidak, tidak aku 
sudah banyak menangani kasus alter ego dan tidak ada 
yang seperti ini, mungkin memang dia ada masalah 
sebelum pertengkaran itu-batin Arion menduga-duga. 


Aku harap sesuatu yang tidak mungkin itu memang abadi 
Arion-batin Zeze tersenyum getir. 


Arion memutuskan membawa Zeze ke mansion milik Zeze 
yang berada di kawasan Gangsma karena tidak mungkin 
membawa gadis itu pulang dalam kondisi seperti ini apalagi 
Kevin pasti juga tidak ada di mansion. 


Arion turun dari mobil setelah memakai masker sama seperti 
Zeze lalu memutari mobil untuk membukakan Zeze pintu 
sekaligus mengangkat ala bridal style gadis itu. 


"Salam nona, tuan."ucap penjaga rumah di jawab anggukan 
Arion. 


"Buatkan susu hangat."ucapnya singkat. 
"Siap tuan."ucapnya. 


Sesampainya di kamar, Arion langsung menurunkan Zeze 
diatas kasur sementara dirinya pergi ke kamar mandi. 


"Saling menyakiti ya," gumam Zeze menatap telapak 
tangannya. 


"Membunuh? Atau menyiksa? Ah mungkin menyiksa karena 
katanya menyakiti."lanjut Zeze mengeluarkan api kecil dari 
telapak tangannya. 


"Semakin besar seseorang berambisi semakin cepat pula 
kematian mendekat"ucap Zeze membesarkan apinya lalu 
menghilangkannya. 


"Boom! Meledak! Seekor kucing bermimpi menjadi harimau, 
sekilas terlihat sama saat kecil tapi siapa sangka semakin 
besar semakin terlihat mana yang harimau dan mana yang 
hanya kucing pasar."ucap Zeze menyeringai. 


"Hah jiwaku cukup terguncang karenamu."gumam Zeze 
sedikit bergetar lalu kembali normal sambil merebahkan 
diri. 


"Sudah baikan?"tanya Arion setelah keluar dari kamar 
mandi sambil mengeringkan rambutnya. 


"Ya."ucap Zeze singkat. 


Aku harus maju, walaupun kenangan tadi benar-benar 
mengerikan dan masih terlihat jelas. Tapi...aku juga tidak 
mau kalah dengan kucing itu-batin Zeze bertekad. 


"Duduk,"ucap Arion menarik Zeze untuk duduk. 


"Keringkan."lanjut Arion duduk di karpet dan Zeze duduk 
diatas kasur sambil menyerahkan handuk. 


"Permisi tuan, nona."ucap seorang maid kepercayaan Zeze 
memasuki kamar. 


"Taruh disana dan keluar."ucap Zeze. 


"Baik nona."ucapnya lalu membungkuk dan keluar. 


"Mau minum?"tanya Arion sambil memejamkan mata 
menikmati sentuhan Zeze di rambutnya. 


"Nanti."ucap Zeze dengan jari-jari menyisir rambut Arion. 
"Nginep disini?"tanya Zeze. 


"Ya, mana mungkin gue ninggalin lo sendirian disini."ucap 
Arion meminum susunya. 


"Udah biasa sendiri."ucap Zeze cuek. 


"Karena sekarang ada gue jadi gak boleh sendiri."ucap Arion 
membalikkan tubuhnya lalu merebahkan kepalanya di paha 
Zeze sambil memeluk perut gadisnya. 


"Udah selesai."ucap Zeze menaruh kembali handuknya dan 
mulai mengelus kepala Arion. 


"Udah siap?"tanya Arion. 


Zeze paham maksud perkataan Arion, menghembuskan 
nafas secara perlahan lalu tangannya terangkat memegang 
kening Arion. Mata dan tangannya bergetar saat 
mengirimkan kilasan memori mengerikan itu pada sang 
pujaan hati. 


Sialan-batin Arion mengumpat saat memori Zeze masuk 
sepenuhnya dalam pikiran Arion. 


Arion langsung berdiri memeluk Zeze yang terisak kecil 
sambil mengelus surai pirangnya. 


"Itu, benar-benar mengerikan hiks, a-aku takut hiks, a-aku 
m-mencoba kuat hiks tapi hiks tetap saja aku t-takut 
hiks!"ucap Zeze terisak mencengkram kemeja yang Arion 
pakai. 


"Don't cry, ini semua hanya pengaruh sihir dari orang lain, 
ini bukan bayangan masa depan, tetap kuat mereka hanya 
orang-orang lemah yang berniat menghancurkanmu."ucap 
Arion dengan kata-kata panenangnya. 


"Ya, aku, aku akan kuat."ucap Zeze yakin dengan sedikit 
tersedu-sedu. 


Kilasan memori menghantui sang putri membuat sang 
pangeran benar-benar marah, bahkan pegangan tangan 
sang pangeran seolah tak cukup kuat untuk meyakinkan, 
pelukan hangat menyapa tubuh sang putri saat sihir mulai 
memakan akalnya, sang pangeran yakin, selama lilin 
ditangan mereka masih hidup, seribu orang tak akan 
mampu memotong tali ikatan suci ini 


"Sekarang kita tidur,"ucap Arion mulai membaringkan tubuh 
mereka, tangannya bergerak membersihkan sisa air mata di 
pipi putih gadisnya. 


"Jangan pikirkan itu semua."ucap Arion tersenyum manis 
lalu mencium lama dahi Zeze sambil menyalurkan sedikit 
sihir untuk menghilangkan sihir hitam pada tubuh Zeze 
yang mulai memudar. 


"Good night,"ucap Arion menggesekkan hidungnya pada 
hidung Zeze lalu mata Zeze perlahan terpejam. 


"Good night too."bisik Zeze sebelum sepenuhnya tertidur di 
dekapan hangat Arion. 


Ingin mencelakai gadisku, heh? Kau masih butuh beberapa 
reinkarnasi lagi untuk menyakitinya! Karena aku, Arion 
Wilfred seorang pria yang akan menjadi tameng Zevana 
Claristal tidak akan membiarkanmu lolos untuk kedepannya! 
Kalian semua hanyalah batu loncatan tidak berguna bagiku- 
Arion Wilfred. 
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Keesokan paginya, IHS kembali digemparkan karena muncul 
rumor yang mengatakan bahwa seorang Zevana dan Kevino 
cucu termuda keluarga Johnson itu di kabarkan 
mengecewakan semua pihak keluarga hingga saudara- 
saudarinya menjauhinya, membuat para murid bergosip ria 
di sana sini seolah-olah berita itu benar-benar harus di sebar 
luaskan. Anak 11IPA2 yang mendengarnya geram apalagi 
Starlight ingin sekali rasanya mereka menyobek mulut para 
pembual itu. 


Sedangkan dua orang yang dibicarakan itu hanya menatap 
kerumunan yang memandang mereka rendah dengan 
pandangan datar. 


"Aku heran siapa yang menyebar luaskan ini? Pak tua itu 
tidak mungkin menyebarkannya walaupun kalian habis 
bertengkar hebat karena dia sangat memuja-muja harga diri 
keluarganya,"ucap Arion yang sekarang marangkul bahu 
gadisnya. 


"Bisa lepaskan tanganmu dari kembaranku?"tanya Kevin 
mendengus menatap Arion keji. 


Lama-lama pria bermata coklat tua itu semakin nglunjak 
karena dia diam saja saat melihat kedekatan mereka, ini 
saja Kevin tidak tahu jika Zeze dan Arion sering tidur 
bersama walaupun tidak melakukan apapun tapi tetap saja 
jika Kevin mengetahuinya mungkin Zeze akan langsung dia 
terbangkan keluar negeri agar pria itu tidak mendekati 
adiknya lagi. 


"Tidak."ucap Arion singkat. 


"Pria sialan ini, akan ku pastikan tangan itu pasti patah jika 
para kakak Zeze tahu,"gumam Kevin geram. Dia tidak mau 


mencari masalah karena nanti namanya akan semakin jelek 
di mata masyarakat. 


"Sebaiknya kita cepat masuk dan juga mencari tahu biang 
dari masalah ini."ucap Gevan menengahi. 


"Kita kumpul di basecamp sepulang sekolah."ucap Kevin 
mutlak diangguki mereka kecuali Arion yang sibuk memilin 
rambut Zeze. 


"Lo laper?"tanya Arion pada Zeze yang terlihat seperti 
menginginkan sesuatu. 


"Hm, hanya butuh satu lolipop."ucap Zeze cengengesan 
membuat Arion menggelengkan kepalanya pelan lalu 
mengambil lolipop dibalik almamaternya. 

"Makan."ucap Arion menepuk kepala Zeze. 


"Siap!"ucap Zeze membuka bungkusnya dan langsung 
menikmati lolipopnya. 


Ah, Zeze seperti kucing! Imutnya!-batin Wisnu menatap 
Zeze memuja. 


Aldo yang melihat ekspresi Wisnu menatap Zeze langsung 
saja dia pukul menggunakan ponselnya hingga pria itu 
mengaduh dan kembali berekspresi datar. 


"Cih menjijikkan aku melihat wajah sok dingin gadis itu!" 
"Hahaha, dia bahkan tidak diperdulikan keluarganya lagi!" 


"Ternyata memang benar disini yang salah Zeze bukan 
Alena" 


"Ah ya menyesal aku mendukung Zeze" 


"Kalian semua hanyalah pembual, aku yakin Zeze dan Kevin 
tidaklah salah! Pasti ada alasan dibalik ini semua!" 


"Ya aku setuju denganmu, kalian terlihat lebih rendah saat 
merendahkan orang lain!" 


"Hanya mereka orang yang benar-benar santai di saat 
semua orang tengah mencemooh diri mereka."ucap Wisnu 
pasrah menatap Zeze dan Kevin yang bersikap tenang. 


"Bagus dong, jadi dedek gemes gue gak sakit hati waktu 
denger omongan sampah para anjing."ucap Aldo sarkas 
membuat sebagian dari mereka geram. 


"Anjing ya? Terlalu sopan, mereka terlihat seperti 
sekumpulan babi yang bodoh."ucap Gevan sarkas menatap 
tajam orang-orang yang jelas sekali  tatapannya 
merendahkan pada Zeze dan Kevin. 


"Ah ya!"pekik Zeze membuat mereka terhenti begitupun 
orang-orang yang menjelekkan mereka. 


"Sepertinya jika aku menutup sekolah ini dan memasukkan 
semua nama siswa ke dalam siswa yang bermasalah hingga 
sekolah lain tidak mau menerimanya mungkin...akan sedikit 
menyenangkan, bukan?"tanya Zeze dengan smirknya. 


Z-zeze-batin semua siswa bergetar kecuali orang-orang 
terdekat Zeze. 


Benar-benar mirip babi-batin Gevan. 
Dasar penjilat, nyaho kan lo-batin Aldo. 


Zeze kok dilawan-batin Kevin bangga. 


"Lo bisa ngelaporin ke kantor polisi karena pencemaran 
nama baik, tanpa keluarga Johnson identitas lo di polisi 
lebih tinggi."ucap Arion setelah selesai membuat kepang 
kecil pada rambut sebelah kanan Zeze. 


S-seberapa  terhormatnya  dia-batin mereka yang 
mencemooh Zeze. 


Dalam sekali pandang semua orang yakin Zeze bukanlah 
orang biasa, bahkan gadis itu sudah menunjukkan auranya 
sebelum dipublikasikan sebagai Johnson. 


"Ya, jika aku mau, tapi...kubiarkan mereka bernafas 
beberapa saat."ucap Zeze penuh makna. 


Ingatkah kalian jika Zeze adalah orang yang paling tidak 
suka harga dirinya di rendahkan, jadi jangan main-main 
dengan QOD berdarah dingin ini, pikir seseorang yang 
melihat drama di depannya. 


Disisi lain seorang gadis tengah mengepalkan tangannya 
geram. Rencananya hampir berhasil jika sang tokoh utama 
tidak angkat suara. 


"Gadis itu, benar-benar tangguh, sial!"umpatnya geram 
sambil menggerutu hingga tak sadar dirinya menabrak 
seseorang. 


Bruk! Gadis itu langsung menunduk mengingat dramanya 
disekolah ini. 


"Ah, maaf."ucapnya dilembut-lembutnya. 


"Tidak apa-ap--ah ternyata kau Nana,"ucap Rey saat melihat 
wajah gadis yang menabraknya. Sedangkan Alena langsung 
berdiri kaku di hadapannya. 


"Seorang tangan kanan yang mengkhianati ketuanya."lanjut 
Rey dingin. 


"Aku harus pergi."ucap Alena merasakan keadaan tidak 
menguntungkannya. 


"Eits, tunggu dulu nona muda Carlos."ucap Rey dengan 
seringai dinginnya. 


"Lepaskan!"ucap Alena dingin dengan sedikit gemetar. Dia 
takut rahasianya terbongkar karena topengnya yang dia 
pakai di sekolah ini sudah cukup tebal, dia tidak ingin 
topeng itu hancur berkeping-keping. 


"Kau pikir, aku dan Vernon akan melepaskanmu dengan 
mudah setelah membuat ketua mati heh?!"ucap Rey dingin 
dengan tangan kirinya yang bebas mulai menyibak rambut 
Alena kebelakang telinganya. 


"No honey, it's not that easy, you have to get paid for your 
deeds!"lanjut Rey berbisik di telinga Alena. 


Bagaimana bisa pria ini berada satu sekolah denganku?!- 
batin Alena panik. 


Sedari dulu dia menghindari Rey dan Vernon karena kedua 
pria itu benar-benar berbahaya. Rey yang bersikap seperti 
orang bodoh di hadapan banyak orang hanyalah topeng 
aslinya pria ini benar-benar pendendam dan ambisius 
terhadap sesuatu yang mengusiknya sedangkan Vernon pria 
pendiam itu selalu memiliki kejutan mematikan untuk para 
musuhnya tidak ada yang bisa menebak jalan pikir pria itu, 
dan hanya seorang Zevana yang mampu mengendalikan 
kedua pria itu, mengingat kebenaran itu membuat Alena 
kembali merasakan benci pada Zeze. Padahal aku yang satu 
mafia dengan kedua pria itu diacuhkan tapi kenapa Zeze 
tidak? Pikir Alena marah. 


"A-aku tidak salah, Zeze lah yang membunuhnya!"elak 
Alena. 


"Zeze ya? Tapi sayangnya itu semua karena dirimu asal kau 
tahu,"ucap Rey mengeratkan cengkramannya di 
pergelangan tangan Alena. 


Gadis sialan itu! Kenapa semua orang selalu 
mendukungmu !-batin Alena. 


"Akh! Lepaskan!"pekik Alena meringis kesakitan. 


"Lepaskan katamu? Ya aku akan melepaskanmu untuk ke 
neraka kehidupan."ucap Rey tertawa sinis. 


"Apa yang kau lakukan!"teriak seorang pria di belakang Rey. 


"Ah, rupanya sang pangeran sudah datang menjemput 
penyihirnya ya?"ucap Rey melepaskan cengkeramannya. 
Alena langsung mengelus pergelangan tangannya yang 
terlihat memar. 


"Lo nyakitin dia sialan!"pekik Diki langsung memegang 
pergelangan tangan Alena dan mengelusnya. 


"Gue? Nyakitin? Gue bahkan berniat membunuhnya bukan 
menyakitinya."ucap Rey terkekeh. 


"Lo gila'!"teriak Diki. 


"Siapa peduli gue gila? Asalkan dendam gue 
terbalaskan."ucap Rey tertawa lalu mendekati Diki. 


"Don't enjoy the role too much, dude."bisik Rey dengan 
senyum penuh arti, Diki sedikit menegang setelahnya dia 
tersenyum singkat setalah Rey berjalan menjauh sambil 
mengajak Alena ke UKS. 


"Dia bisikin apa ke kamu?"tanya Alena. 
"Bukan apa-apa kok."ucap Diki mengelus kepala Alena. 
"Hm,"gumam Alena dengan rona dipipinya. 


"Sangat-sangat menjijikkan!"ucap Rey menatap itu dari luar 
UKS. 


Hola-hola kembali lagi dengan aku, hehe. Gimana 
ceritanya?! Maaf nih kalau ga menarik dan upnya 
lama, aku juga lagi lumayan sibuk: ( ini juga sampai 
malem-malem up-nya. Ah intinya, Buat kalian yang 
udah voment, makasih!!! Sampai jumpa next part!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


"Bagaimana?"tanya Zeze saat dokter keluar dari ruangan 
Aleta. 


"Miss. Aleta sudah siuman, Miss. Hanya saja luka di 
tubuhnya akan sembuh sekitar seminggu lagi."ucap sang 
dokter karena ini merupakan rumah sakit milik Zeze. 


"Hm."dehem Zeze mulai memasuki ruangan meninggalkan 
dokter yang bernafas lega karena aura Zeze sudah 
menghilang. 


"Sore kakak cantik,"sapa Zeze tersenyum manis sambil 
menaruh parcel buah di nakas. 


"Wah kesambet apa lo tiba-tiba manis gitu!"celetuk Aleta 
terkekeh. 


"Sial, dibaikin malah nglunjak!"umpat Zeze mendengus lalu 
duduk di kursi samping brankar Aleta. 


"Hehe, tumben lo sendiri."ucap Aleta sambil memasukkan 
potongan apel ke dalam mulutnya. 


"Gak tuh, bang Daren, bang Kenzo sama bang Kenzi lagi beli 
makan di kantin jadi gue sendirian."ucap Zeze membuka 
ponselnya. 


"Ekor lo mana?"tanya Aleta membuat Zeze mengernyit lalu 
mengangguk paham. 


"Arion gue suruh gak ikut kasian gue sama dia."ucap Zeze 
singkat. 


"Aleta!"pekik Kenzi memasuki ruangan membuat dua orang 
gadis di dalam sana merubah wajahnya menjadi garang. 


"Hehe, sorry sorry, habisnya gue kesel sama nih bocah. 
Bisa-bisanya gak tahu mobilnya disabotase padahal dia kan 
yang paling teliti soal ginian diantara kita!"ucap Kenzi 
sambil mengacak gemas rambut Aleta. 


"Lepas! Ya mana gue tahu, gue kan cepet-cepet berangkat, 
sebelum berangkat juga gue udah ngerasa diikutin makanya 
gue lewat jalur persawahan itu!"ucap Aleta setelah 
memukul tangan Kenzi. 


"Diikutin berapa orang?"tanya Zeze menatap manik mata 
Aleta. 


"Hm, sekitar 6 orang mungkin karena ada dua mobil di 
belakang gue, dua orang penumpang di kursi belakang itu 
berusaha buat nembak gue dan otomatis ada satu orang 
lagi dong buat nyetir dan juga kalaupun di samping 
pengemudi ada orang seharusnya dia yang nembak duluan, 
jadi menurut perkiraan gue emang cuman 6 orang."ucap 
Aleta menjabarkan. 


"Betul juga!"ucap Kenzi lalu duduk diatas brankar Aleta. 
"Lalu?"tanya Zeze. 


"Satu peluru berhasil bersarang di ban belakang mobil 
sebelah kanan, mobil yang ditumpangi Aleta mengalami 
rem blong hingga dia menabrakkan mobilnya pada pohon 


disana hingga terbakar, 1 menit setelah kejadian itu markas 
di hebohkan dengan sinyal dari Aleta yang tengah dalam 
bahaya, Daren berserta beberapa anggota langsung menuju 
ke lokasi setelah itu Aleta di bawa ke mari sedangkan sisa 
anggota tetap disana terus lo suruh gue buat nyelidiki kasus 
ini."ucap Kenzi mendengus. 


"Hm,"gumam Zeze sambil mengingat-ingat dan 
mengacuhkan racauan Kenzi. 


"Mobil atau baju apa yang dipakai orang-orang itu?"tanya 
Zeze serius. 


"Lapor Gueen, setahu saya baju yang mereka pakai hanya 
berwarna hitam, saya tidak tahu pastinya berbentuk seperti 
apa dan juga mobil yang dipakai hanya berwarna hitam 
polos tanpa logo apapun,"ucap Aleta formal begitupun 
dengan ketiga pria di ruangan itu yang mulai menegakkan 
tubuhnya. Zeze melirik Kenzi seolah menyuruh pemuda itu 
berbicara. 


"Lapor Gueen, saya menemukan sebuah simbol asap dan 
pisau pada peluru yang bersarang di ban mobil Miss. 
A."lapor Kenzi. 


Asap dan pisau?-batin mereka bertanya-tanya. 
Ah, sudah kuduga-batin Zeze menyeringai. 


"Kanzo nanti malam kamu akan ikut menjalankan misi 
bersama saya, Arjun, dan Fadli."ucap Zeze menyeringai. 


Misi? Bukannya misi bulan ini sudah ada pemiliknya semua 
ya?-batin Daren bingung. 


"Baik Gueen."ucap Kenzo. 


"Makan bubur jangan buah mulu,"ucap Zeze mencairkan 
suasana sambil menyodorkan bubur ke Aleta. 


"Lo kira gue bayi!"ucap Aleta sewot. 


"Yang sakit diem deh,"cibir Kenzi membuat Zeze terkekeh 
sedangkan Aleta tambah mendengus. 


"Untung cuman retak tuh tangan, kalau patah langsung gue 
suruh Zeze buat pecat lo, hahaha!"ucap Daren tertawa 
seakan dia orang paling bahagia. 


"Lo kayaknya dendam banget sama gue ya'"ucap Aleta 
geram. 


"Emang!"ucap Daren di balas pukulan oleh Zeze. 


"Bang Daren diem deh, kasihan kak Aleta masih sakit. Kalau 
dia sakit juga lo murung sok-sokan bahagia!"ucap Zeze 
sarkas membuat Kenzi langsung tertawa kencang. 


"Nah bener tuh, tadi malem aja sampe gak mau tidur tuh 
wakil lo Ze!"ucap Kenzi memanas-manasi. 


"Kalau suka bilang, gengsi kok digedein. Situ cowok 
kan?"ucap Kenzo sarkas sambil menggulung rambut Zeze 
saat melihat adik kesayangannya itu kegerahan. 


"Apaan sih!"ucap Aleta dan Daren bersamaan diikuti rona 
merah tipis dipipi keduanya. 


"Apaan-apaan tuh pipi kalian blushing'"ucap Zeze tertawa 
kecil. 


"Zeze!"ucap Aleta geram sambil menunduk 
menyembunyikan ronanya. Tawa tiga orang langsung 


menggema diruangan itu sedangkan dua orang lainnya 
hanya bisa menahan malu. 


"Ohiya berita tentang hari ini gimana, Ze?"tanya Daren. 


"Gue sih yakin kalau salah satu atau lebih pembantu dan 
penjaga di mansion gue adalah mata-mata."ucap Zeze 
beranjak pindah ke sofa. 


"Reaksi Kevin gimana?"tanya Kenzo. 


"Hm, dia masih di basecamp buat nyelidikin ini semua, 
seharusnya gue juga ada di sana tapi karena gue inget sama 
Kak Leta jadi gue gak ikut kumpul"ucap Zeze. 


"Pasti capek, jadi Gueen DR dimalam hari dan jadi Gueen 
Starlight di pagi hari."ucap Aleta membuat Kenzo yang 
berada di samping Zeze pun mengelus rambut adiknya 
pelan. 


"Gak kok, gue justru bahagia karena bisa dipertemukan 
sama mereka--" 


"Dan tersiksa karena semakin banyak musuh yang berusaha 
menumbangkanmu."potong Kenzo. 


"Namanya juga kehidupan ada positif ada negatif--" 


"Ada lo ada gue dan jadinya kita."lanjut Daren membuat 
Zeze mendengus lalu tertawa kecil. 


"Udahlah, capek gue mau tidur."ucap Zeze merebahkan 
kepala di paha Kenzo. 


"Lah ini makanan lo belum lo sentuh!"ucap Kenzi sambil 
mengangkat kantong plastik putih. 


"Nanti, gue mau tidur biar nanti malem gak ngantuk!"ucap 
Zeze lalu memejamkan matanya. 


"Zeze lo harus ma--" 


"Sstt, diam jangan sampai gue lempar lo keluar gara-gara 
teriak Zeze gak makan!"ancam Daren membekap mulut 
Kenzi. 


"Mmm!"ucap Kenzi tidak jelas sambil mengangguk. 


"Nah gitu, diam."ucap Daren hanya dibalas dengusan Kenzi 
yang berjalan menuju toilet. 


"Heran deh gue, kenapa dia gak jadi dokter aja coba? 
Kenapa malah jadi Mafioso."ucap Daren heran. 


"Karena kalau gue jadi dokter bedah bisanya bedah doang, 
gak bisa nyiksa!"ucap Kenzi dari dalam toilet. 


"Si bego'"umpat Daren kencang yang terkejut membuat 
Aleta yang berada di sampingnya menatap tajam dan 
melirik Zeze dan Kenzo yang sudah tertidur. 


Sedangkan disisi lain seorang pria tengah menikmati 
segelas wine ditangannya. Dihadapannya menampilkan 
layar seorang gadis tengah berbincang membuat sudut 
bibirnya terangkat singkat. 


"Pergerakanmu lumayan lambat, baby girl."ucapnya 
memutar gelas. 


"Pfftt, ternya Daren menyukai gadis penyihir itu."ucapnya 
sambil menutup mulut. 


Ada apa dengan your majesty?-batin bawahan itu bergedik 
ngeri mendengar sedikit tawa emperor-nya. 


"Kita lihat bagaimana hasilnya rencanamu."ucapnya 
menyeringai. 


"Salam your majesty."ucap seseorang yang baru saja 
memasuki ruangan. 


"Hm."dehem pria yang disebut 'emperor' itu membalas 
sapaan pria yang sekarang bergelar King. 


"Ada apa?"lanjutnya bertanya. 


"Saya hanya Ingin menyampaikan ini,"ucapnya 
menyerahkan sebuah berkas. 


"Sebagai kakak heh?"ucapnya setelah membaca berkas itu. 
"Hm."dehem King itu singkat. 


"Siapkan keberangkatan kita satu bulan lagi ke 
bumi."ucapnya sang emperor menyeringai singkat pada 
ksatria pribadinya. 


Malam harinya seorang gadis berjalan tergesa-gesa 
menuruni tangga hingga mengabaikan sekelompok pria 
yang tengah mengamatinya. 


"Zeze!"pekik Aldo saat Zeze hampir terjatuh di anak tangga 
terakhir. 


"Jangan lari-lari'"ucap Kevin tegas sambil mendekati gadis 
yang tengah cengengesan. 


"Iya-iya bang, gue duluan udah telat."ucap Zeze mencium 
sekilas pipi Kevin lalu berlari lagi membuat Kevin menatap 
datar kembarannya. 


"Besok pulang."ucap Kevin singkat namun dapat Zeze 
tangkap ditengah jalannya. 


"Siap!"pekik Zeze hampir mendekati pintu utama. 
"Mau kemana tuh?"tanya Gevan yang sedang menonton TV. 
"Gak tahu."ucap Kevin singkat. 


"Gak percaya."ucap Aldo singkat karena tidak mungkin 
sahabatnya ini tidak mengetahuinya mengingat betapa 
posesifnya Kevin dan juga pria itu mengingatkan Zeze 
untuk besok pulang. 


"Gue percaya Zeze baik-baik aja karena Kevin santai."ucap 
Wisnu yang tengah tiduran di sofa yang dijawab gumaman 
Aldo. 


Hati gue resah-batin Aldo khawatir. 
"Kapan kita lakuin rencana kita?"tanya Gevan. 


"Besok siang atau sore kalau Zeze udah di mansion,"ucap 
Kevin datar. 


"Gue udah suruh saudara gue buat nutup berita ini. 
Hasilnya bagus cuman emang sedikit memakan banyak 
biaya."ucap Gevan sambil menunjukkan ponselnya. 


"Hm ya. Kirim nanti uangnya setelah berita ini benar-benar 
bersih."ucap Kevin menatap ponselnya lagi. 


Drrtt....! Kevin menatap sebentar layar ponselnya yang 
menampilkan nama saudaranya sebelum mengakat telfon 
itu. Alvaro. 


"Hm." 


"Kevin, Zeze dimana? Dia amankan? Gue hubungin 
ponselnya ga bisa. Keadaan kalian gimana? Gue kaget 


banget waktu denger berita murahan itu sampai gue 
marahin bokap gue, kalian--" 


"Kita gapapa, lo gausah khawatir, Zeze baik-baik aja. 
Masalah ini biar gue yang urusin, kalian ga perlu ikut 
campur." 


"Tapi gue pengen ban--" 


"Gue sekarang gak butuh bantuan kalian, nanti kalau gue 
kesusahan gue hubungin, tapi biarin gue coba sebisa gue 
dulu buat kasus kali ini." 


"Huft, oke gue serahin ini semua ke kalian, tapi ingat kalau 
ada apa-apa hubungin kita juga!" 


"Ya.* 


Ucap Kevin singkat mengakhiri penggilan itu, memijit 
pelipisnya pelan lalu memejamkan matanya singkat. 


"Kasih gertakan buat mereka yang ngerendahin Zeze."ucap 
Kevin dingin, dia masih ingat jelas wajah-wajah orang yang 
mencemooh kembarannya dan sampai kapanpun Kevin 
bersumpah orang-orang itu tidak akan hidup tenang hingga 
mereka memilih untuk pergi ke negeri orang. 


"Siap ketua!"ucap mereka tegas lalu Gevan menghubungi 
Mario, akhirnya mereka memiliki misi lagi. 


Mainan baru-batin Aldo berteriak kegirangan. 


"Let's play the game."ucap Wisnu lirih menyeringai 
layaknya psikopat. 
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"Kita berempat doang nih?"tanya Arjun. 
Dia menggunakan bahasa informasi karena keinginan Zeze 
untuk tidak terlalu formal dalam misi kali ini. 


"Ya, gimana?"tanya Zeze menyeringai. 


"Memang benar-benar menantang maut, hm?"ucap Fadli 
menampik senyum mautnya. 


"Cepet pakai baju kalian, waktu kita gak banyak."ucap 
Kenzo datar. 


"Akhirnya setelah sekian lama kita pake baju warna abu-abu 
saat misi!"ucap Arjun bahagia. 


"Yoi, bener tuh! Bosen gue lama-lama liat warna hitam mulu, 
lama-lama buta warna gue!"ucap Fadli merangkul Arjun. 


"Padahal gue pengennya warna putih!"ucap Zeze cemberut. 


"Bagusan juga abu-abu Ze,"ucap Fadli mengacak rambut 
Zeze, dari dulu dia ingin melakukannya, akhirnya sekarang 
tercapai. 


"Jangan sentuh rambut adik gue."ucap Kenzo dingin 
sedangkan Fadli hanya memutar bola matanya malas. 


"Kenapa emangnya pengen warna putih?"tanya Kenzo 
lembut mengelus rambut Zeze seakan menghilangkan 
bekas kotoran di rambut indah itu. 


"Kan seru tuh kalau kita naik pohon terus--eh gue punya 
rencana!"ucap Zeze meninggi di akhir kalimat. 


"Apa?"tanya mereka serentak yang dihadiahi seringai penuh 
arti Zeze. 


"Suruh salah satu anggota membawa helikopter untuk 
menjemput kita nanti."ucap Zeze singkat lalu pergi 
meninggalkan tanda tanya dibenak mereka. 
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"Lo ngerasain sesuatu yang aneh gak sih bro?"tanya 
seorang penjaga gerbang pada teman disampingnya. 


"Aneh apaan dah? Kalau gue ngerasa ngantuk sih iya."ucap 
temannya sambil berusaha membuka matanya agar tetap 
terjaga. 

"B-bukan itu, g-gue kok tiba-tiba  m-merinding 
ya?"gumamnya diakhir namun masih dapat di dengar 
temannya. 

"Heh m-merinding? L-lo jangan b-bilang yang aneh-aneh 
dong, g-gue jadi ikutan merinding kan."ucap temannya 
kesal dan bergetar mendekati pria disebelahnya. 


"G-gue ga bohong, sial!"umpat penjaga itu kesal sambil 
mendorong temannya. 


"Hihihi!" 


"S-suara apa itu?"tanya penjaga gerbang yang hampir jatuh 
karena didorong. 


"I-itukan"ucapnya gugup. 
"I-itu apa--" 
"Hihihi penjaga gerbang!" 


"P-penjaga gerbang?"ucap penjaga gerbang yang berhasil 
berdiri tegak dengan gugup. 


"Y-ya d-dan penjaga g-gerbang itu kita k-kan?"tanyanya. 
"Hihihi kemarilah tampan!" 
"Sial!"umpat penjaga gerbang itu lagi ingin buang air. 


"Kalian kenapa?"tanya penjaga gerbang yang baru datang 
bersama lima orang di belakangnya. 


"A-ada suara a-aneh,"ucap penjaga gerbang yang sedari 
tadi diam. 


"Suara aneh? Apa sih?"tanyanya lagi. 
"I-itu loh s-suara kun--" 


"Hihihi kalian sedang berbicara apa?"tanya seseorang di 
belakang mereka berdelapan. 


"Itu loh katanya ada suara an--aaaaa"teriak penjaga 
gerbang yang sedari tadi bertanya dan menatap kaget 
sosok putih di pojok yang tidak menapak di tanah. 


"Kuntilanak!"teriak semua penjaga langsung berlari keluar 
gerbang tapi sayangnya, 


Bruk! Suara dentuman menggema sedetik kemudian diikuti 
tawa beberapa orang. 


"Gila sih ide Zeze berhasil!"ucap Fadli setelah mereka 
berdelapan terjebak masuk ke dalam jaring yang 
disiapkannya bersama Arjun. 


"Malu kali bang sama otot,"ucap Arjun tertawa. 


"Misi terkonyol yang pernah gue lakui, "gumam Kenzo sambil 
memasukkan gas tidur ke dalam jaring dan mengikatnya. 


"Si-siapa kalian!"ucap ketua dari penjaga gerbang itu lirih 
diakhir saat asap itu mulai menarik paksa kesadarannya. 


"Kepo sih, pingsan kan tuh!'ucap Fadli mengejek. 


"Copot dulu,"ucap Kenzo membantu Zeze melepas baju 
putihnya menyisakan pakaian berwarna abu-abu dari atas 
sampai bawah dan melepas wig dari kepala Zeze lalu 
memakaikan topengnya. 


"Langsung nih?"tanya Arjun dijawab anggukan Zeze yang 
sedang mencepol rambutnya. 


"See you, dude."ucap Zeze menyeringai sambil menatap 
beberapa tombol di lengan bajunya lalu memencet salah 
satu. 


"Eh Zeze!"pekik Fadli kaget melihat Zeze menghilang. 
Plak! Tamparan keras mendarat di kepala Fadli. 
"Aw, kok lo pukul gue sih!"ujar Fadli saat Arjun memukulnya. 


"Lo ngagetin gue bego!"umpat Arjun yang masih sedikit 
kaget karena Fadli tadi berteriak di samping telinganya 
hingga berdengung. 


"Kita mencar, nanti kalo udah ngebantai semuanya... kita 
bertemu diruang utama, kalian bisa lihat posisi satu sama 
lain lewat layar ini."ucap Zeze setelah kembali menampilkan 
wujudnya sambil menunjuk layar dipunggung tangan 
mereka. 


"Siap Oueen!"ucap mereka lalu secara bersama mereka 
berempat menghilang dan perlahan memasuki markas. 


Didalam markas terdapat beberapa lorong besar karena ini 
merupakan markas utama. Di posisi Zeze sekarang dia 
tengah melemparkan jarum-jarum beracun pada leher 
setiap anggota yang dilihatnya. 


"Akh! Sakit!"pekik salah satu anggota. 
"Tunjukkan dirimu sialan!"pekik anggota lainnya. 


Sedangkan Zeze hanya menyeringai dalam diam. Jika bisa 
tidak terlihat mengapa harus terlihat? Jika ada yang mudah 
mengapa memilih yang sulit? Pikir Zeze sambil menyiapkan 
jarumnya lagi. 


"Membosankan tapi aku suka cara ini,"ucap Zeze menatap 
tubuh-tubuh tidak berdaya di sekitarnya. 


"Bagaimana reaksi ketua kalian saat melihat ini, haha."ucap 
Zeze tertawa sinis. 


Kenzo kini sedang melempar sebuah bola gas beracun ke 
kumpulan orang-orang yang tengah berjaga sambil 
menatap datar satu persatu wajah mereka. 


"Mereka benar-benar pria yang sangat jelek, sangat jauh 
dibandingkan denganku. Jadi, jika mereka mati para gadis 
pun tak akan ada yang peduli, "gumamnya pelan dengan 
percaya diri lalu melempar lagi bola gasnya. 


Kok gue tiba-tiba pengen marah ya-batin para penjaga yang 
dikatai Kenzo jelek padahal aslinya wajah mereka sudah 
standar tampan. 


"3...2...1...Boom!"ucap Kenzo menyeringai menatap orang- 
orang yang mulai muntah darah lalu tidak sadarkan diri. 


"Untunglah markas disini tidak ada makhluk 
merepotkan,"gumam Kenzo lagi, makhluk merepotkan yang 
dia sebut adalah seorang perempuan, karena jika ada 
perempuan disini dia sedikit tidak tega, ya hanya sedikit 
karena jika dia menyakiti perempuan dia jadi teringat 
dengan Zeze dan ibunya. 


Kenzo berjalan lurus kedepan sambil melempar-lempar bola 
gas itu pada sekumpulan orang seakan itu adalah bola 
basket sampai akhirnya dia tidak sengaja melihat 
sekumpulan pria diruangan lain yang tengah saling baku 
hantam, dia yakin provokator orang-orang itu adalah Arjun, 
dan dia tambah yakin saat melihat banyak bungkus coklat 
terdapat disudut ruangan itu karena pasti pria yang menjadi 
provokator itu sedang menikmati adegan di hadapannya 
sambil sesekali ikut memukul mereka. 


"Pria itu...sungguh jahil dan itu membuang-buang 
waktu."ucap Kenzo datar. 


Disisi lain lagi, Fadli sedang menembaki mereka dengan 
pistol kedap suaranya. Matanya menatap bosan orang-orang 
yang mulai berwaspada sambil membentuk lingkatan itu, 
langsung saja di melempar bola gas miliknya. 


"A-apa ini? M-mengapa u-udara di sekitar seakan 
menghilang!'"ucap salah satu diantara mereka mulai 
berjongkok dan memegang dadanya diikuti yang lain. 


"Wah, boleh juga nih gas."ucap Fadli berdecak menatap 
bola-bola gas ditangannya. 


"Mari kita buat lebih menarik,"gumam Fadli menyeringai 
mulai memasangkan borgol pada kaki mereka yang sudah 
memakai pelindung agar tidak mencium aroma gas itu. 


Krek! Bunyi borgol terkunci membuat orang-orang disana 
kaget dan mencoba melepaskan borgolnya. 


"Oh tidak semudah itu, dude."ucap Fadli menyeringai lalu 
menembakki dada kiri mereka lagi. 


"Akh!"Teriakan menyakitkan menyapa telinganya setelah 
beberapa saat terdengar bunyi alarm yang menandakan ada 
penyusup. 


"Hah, alarm ini sangat telat, gue yakin yang lain juga udah 
selesai, "gumam Fadli menonaktifkan pistolnya lagi sambil 
berjalan menuju ruangan tujuan mereka sambil menatap 
layar yang berada dipunggung tangannya. 


Sesampainya di sebuah lorong dia melihat satu orang gadis 
dan dua orang pria memakai baju abu-abu sama seperti 
dirinya tengah menatap datar kedepan. 


"Sorry lama."ucap Fadli sambil menampilkan wujudnya. 
"Kita juga baru sampai."ucap Zeze jujur. 
"Ngapain kita disini?"tanya Arjun yang memang tidak tahu. 


"Disini terdapat banyak laser,"ucap Zeze sambil 
melemparkan sebuah bubuk hingga garis-garis merah 
disana terlihat. 


"Bukannya kalo kita transparan kita ga bakal kena 
ya?"tanya Fadli. 


"Urutan ke empat dunia bukan hanya sebuah gelar tapi 
pembuktian."ucap Kenzo, karena memang markas mafia 
yang mereka datangi ini merupakan markas mafia urutan ke 
empat di dunia. 


"Awasi belakang'"ucap Zeze singkat diangguki mereka 
sambil mengeluarkan pistolnya. 


Zeze mulai menempelkan sebuah alat ke dinding di 
sampingnya, mengetikkan sebuah kode-kode angka disana 
sampai terdengar bunyi dari alat laser itu membuat mereka 
bernafas lega karena alat itu sudah berhasil di matikan Zeze 
tanpa mereka harus salto saat melewatinya. 


"Remotenya lo bawakan, bang?"tanya Zeze pada Kenzo. 
"Ya."ucap Kenzo singkat. 


"Aktifkan lagi baju kalian!"ucap Zeze singkat saat tubuhnya 
mulai raib lagi. 


"Fadli!"ucap Zeze melalui earphone penghubung mereka. 


Fadli langsung mengarahkan lasernya karah pintu besi 
dihadapannya hingga membuat pintu itu terpotong. Untung 
saja Arjun langsung menahannya sehingga tidak 
menimbulkan suara. 


"Fadli, Arjun berjaga di depan, gue sama bang Kenzo bakal 
masuk. Fokus jangan makan."ucap Zeze datar diakhir 
karena dia tahu kedua anak buahnya itu bisa makan kapan 
saja apalagi Arjun. 


"Oke bos!"ucap cengengesan lalu membelakangi Zeze 
diikuti wajah mereka yang berubah dingin. 


Kini Kenzo dan Zeze sudah menampilkan wujudnya kecuali 
Fadli dan Arjun. Zeze menatap setiap CCTV diruangan ini 
dengan datar. 


"Bang,"ucap Zeze diangguki Kenzo yang kini mulai 
mengeluarkan alatnya untuk menghack CCTvV-nya 


"Lo ke sana gue ke sana'"ucap Zeze sambil menunjuk kanan 
kiri. 


Langkah kaki mereka menggema di dalam ruangan senyap 
itu. Mata tajam Zeze dan Kenzo menatap setiap senjata 
yang terdapat dalam sebuah kaca, tapi yang mereka cari 
kali ini bukan sebuah senjata melainkan remote atau alat 
pengendali senjata itu. 


"Bang sini!"ucap Zeze. 


"Keluarin!"lanjut Zeze saat Kenzo sudah ada di sampingnya. 
Langsung saja Kenzo mengeluarkan sebuah remote 
pengontrol dengan ukiran yang indah. 


"Hm ini ya?"gumam Zeze bertanya saat menatap sebuah 
remote yang sama dengan miliknya di sebuah kaca 
tersendiri. 


Zeze mulai menscan remote di dalam kaca itu lewat layar di 
lengannya sambil memasukkan beberapa kode. 


“Gotcha!"pekik Zeze mulai mengetikkan angkat di tempat 
penyimpanan ramote itu agar kacanya terbuka. 


"Kau memang bodoh, dude."gumam Zeze menyeringai 
sedangkan Kenzo tengah mengganti remote itu dengan 
remote yang dibawanya tadi. 


"Lapor Gueen beberapa penjaga berlari menuju arah 
sini!"ucap Fadli lewat earphonenya. 


"Cepat kalian masuk!"ucap Zeze tegas membuat Fadli dan 
Arjun berlari ke dalam sambil menampilkan wujudnya. 


"Berhenti kalian!"teriak segerombol orang berpakaian hitam 
di belakang mereka sambil melempar cat air di tubuh 


keempat remaja itu. 
Sia-batin mereka karena mereka tidak bisa menghilang lagi. 


Zeze melempar bola gas miliknya membuat mereka terjebak 
dalam kumpulan asap, Zeze dan yang lain langsung berlari 
melewati asap itu berkat perlindungan dari baju mereka. 


"Mereka kabur!"teriak salah satu diantara mereka langsung 
ikut mengejar keluar. Bunyi tembakan dan lemparan bola 
gas saling bersahutan hingga akhirnya Zeze dan lain hampir 
sampai di pintu utama tapi sayangnya mereka sudah 
dihadang banyak anggota. 


Gue yakin mereka ngundang anggota dari markas lain-batin 
Zeze geram. 


Bunyi tepuk tangan membuat keempat remaja itu semakin 
menggeram marah. 


"Wah! Wah! Tak kusangkan Diamond girl mengunjungi 
markasku."ucap seorang pria yang memimpin mereka. 


"Bagaimana tuan Felix Josua? Apa anda terkejut?"tanya 
Zeze tenang sambil melipat tangannya di depan dada 
walaupun kini mereka berempat tengah ditodong banyak 
senjata. 


"Apa yang kau lakukan disini pembunuh adikku?"ucap Falix 
penuh penekanan sambil menggeram, ketua blue moon 
mafia itu masih belum mengikhlaskan adiknya. 


Hati Zeze berdenyut mengingat kenangan itu. Tidak bisakah 
pria itu berhenti menyalahkan dirinya? Dia juga pernah 
depresi karena ini! Iya dia tahu, dia emang salah satu 
penyebab Afi meninggal, tapi tolong jangan ingetin tentang 
kejadian itu terus! Pikir Zeze berteriak. 


“Stop Zeze, stop menyalahkan diri kamu, stop mengingat 
kenangan buruk itu, kita disini untuk misinya, kamu 
bisa!"ucap Kenzo bertelepati dengan Zeze, karena memang 
semua anggota penting di markas dan dekat dengan Zeze 
akan diajari oleh Jendral cara bertelepati dan membaca 
batin seseorang. 


"Iya, maaf bang."ucap Zeze lalu memutuskan telepatinya. 


Mereka hanya dua orang manusia yang masih belum 
mengikhlaskan masa lalu, yang satu memang enggan untuk 
melupakan, yang satunya lagi selalu menyalahkan dirinya 
sendiri-batin Kenzo menatap datar kedepan. 


"Kau sangat kepo kakak!"ucap Zeze menyeringai setelah 
menenangkan dirinya. Mata cantiknya melirik ke arah pintu 
utama yang sudah terlihat ada tali. 


Masa lalu akan terus membelenggu sang putri tapi itu tak 
cukup membuatnya tenggelam, karena sang putri memiliki 
pangeran yang bersedia menjadi penopangnya, memiliki 
penjaga abadi yang bersedia menjadi tamengnya. Setitik 
darah tak ada rasa baginya, seribu nyawa tak ada harga di 
hadapannya, hatinya terlalu beku untuk kebenaran dan 
terlalu lemah untuk sebuah kebohongan. 


"Jangan panggil aku kakak sialan!"umpatnya marah. 

"Apa peduliku?"tanya Zeze acuh lalu mengedipkan matanya 
ke ketiga orang pria di sampingnya. Ketiga pria itu pun 
menyeringai sambil menyembunyikan sesuatu ditangannya. 


"Mau apa kalian?"tanya Felix membuat para penjaga 
tambah waspada. 


"One, two, three, let's go!"pekik Zeze membuat mereka 
berempat langsung mengarahkan tangannya ke atas pintu 


utama markas membuat sebuah tali yang menarik tubuh 
mereka hingga terhuyung ke udara. 


"Kenapa kakiku tidak bisa di gerakkan!"pekik Felix membuat 
Zeze dan yang lain tertawa seram. 


"Itu karena aku sudah menumpahkan sebuah cairan di 
bawah kaki kalian semua bodoh'!"teriak Fadli tertawa lalu 
melempar gas asap yang membuat mereka pingsan. 


"Masih terlalu awal untuk kau mati sialan!"desis Zeze 
menatap seorang pria di belakang Felix penuh kebencian. 


Kini tubuh mereka sudah mendarat di tanah lalu mulai 
menggapai sebuah tali untuk naik ke dalam helikopter. 


"Kenapa tidak memberitahuku, Gueen."ucapan seseorang 
menyapa Zeze saat dia duduk. 


"Arion?!"pekik Zeze kaget. 


"Hehehe, habisnya gue lupa karena tadi juga cepet-cepet 
soalnya misi kali ini tanpa rencana."ucap Zeze melirik Kenzo 
meminta bantuan. 


"Hm,"dehem Kenzo acuh sedangkan kedua pria lainnya 
tengah minum sambil makan. 


"Lain kali jangan gitu, lo bikin gue hampir bunuh semua 
orang."ucap Arion membuat Zeze mengernyit. 


"Bentar, lo kok bisa disini? Dan juga kenapa lo mau bunuh 
semua orang?"tanya Zeze. 


"Karena cincin yang gue pake bercahaya yang menandakan 
lo dalam bahaya apalagi tadi gue sempet ngerasain sakit di 
lengan kiri gue. Karena itu gue langsung ke mansion lo, dan 


dengan santainya Kevin jawab ga tahu lo dimana, hampir 
aja gue bunuh kembaran lo kalo ga dicegah sama 
sahabatnya, akhirnya gue mutusin buat ke markas lo dan 
disana gue ngancem Daren hingga membuat pria itu 
berbicara."ucap Arion datar. 


"Lo ngancem apa?"tanya Zeze penasaran, ancaman apa 
yang membuat Daren membocorkan misinya karena dia 
sudah memberitahu agar tidak membicarakan ini dengan 
yang lain. 


"Gue bakal bakar ruangan Aleta dirawat."ucap Arion datar 
membuat Zeze mendengus geli sekaligus kesal. 


"Siapa yang nglukain lo?"tanya Arion memegang lengan kiri 
Zeze yang terluka. 


"Eh?!"pekik Zeze baru menyadari lengan kirinya terluka, 
mungkin itu luka yang dia dapat saat dikejar tadi. 


"Ga tahu."ucap Zeze acuh. 


"Ck, bisa cepet gak?"tanya Arion menatap dingin pilot di 
depannya. 


"I-iya King."ucap orang itu gugup karena sedari tadi 
sebelum Zeze datang dia hanya berdua dengan manusia 
yang memiliki aura membunuh itu. 

"Udahlah kasi--" 


Boom! Dentuman keras menabrak helikopter mereka diikuti 
pekikan kaget semua orang. 


"Ada apa?"tanya Fadli kaget saat helikopter terguncang. 


"Kita diserang dari belakang."ucap Zeze dingin mengambil 
senapannya. 


"Maaf Queen, kita tidak bisa melanjutkan perjalanan udara, 
kare--" 


"Ya ya, turunkan kita."potong Zeze langsung karena lebih 
baik mereka turun dari pada helikopter ini terbakar dan 
mereka ikut terbakar karena tidak bisa digunakan lagi. 


"Baik Ouveen."ucap pilot itu sambil memakai 
persenjataannya. 


"Dasar pilot amatiran'!"cibir Arion membuat batin pria itu 
menangis. 


Apa salah gue Tuhan?! Gue juga bukan pilot asli, gue cuman 
anggota yang disuruh jemput Gueen pakai helikopter-batin 
Pilot itu menjerit 


Dua helikopter di belakang mereka masih menembaki 
mereka dengan perlahan turun. 


"Ambil posisi."ucap Zeze dingin memakai topengnya lagi 
dan berjalan keluar diikuti mereka. 


"Jangan terlalu jauh dari gue."ucap Arion dingin diangguki 
singkat Zeze. 


"Wah, tak kusangka sang King ternyata disini juga,"ucap 
seorang gadis muncul dari dalam helikopter. 


"Lol--" 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


"Lo!-"ucap Kenzo terpotong. 


"Bianca,"Arion menatap gadis di depannya dingin,"Bianca 
Darkoscuro." 


Bianca, gadis yang pernah mencari masalah dengan Zeze 
dulunya saat di sekolah tapi tiba-tiba menghilang seolah di 
telan bumi setelah hari pengenalan Zeze di publik. 


"Dalam bahasa Inggris dark berarti gelap, dalam bahasa 
Spanyol oscuro berarti gelap, ah betapa gelapnya dirimu, 
Bianca. Ckckck, kau terlalu di belenggu kegelapan,"ucap 
Zeze dingin dengan tangan menyiapkan jarum tanpa 
sepengetahuan orang-orang. 


"Hahaha, lalu apa masalahmu princess demon!"pekik Bianca 
tertawa mengerikan. 


"Tentu masalahku, karena kau hidupku sedikit 
terguncang,"ucap Zeze dingin langsung melempar 
jarumnya diikuti yang lain mulai bersiap. 


"Kau curang'!"teriak Bianca saat salah satu jarum menembus 
kulitnya. 


"Lalu apa peduliku?"tanya Zeze menyeringai. 


"Serang mereka'"teriak Bianca, sekitar 20 orang langsung 
mengejar mereka berenam. 


"Active!"ucap mereka berenam sambil berlari. Dalam 
sekejap barang-barang yang tadinya aksesoris berubah 
menjadi pistol, samurai, pedang, dan senapan. 


"Kita lari ke dalam!'"teriak Kenzo di depan. Matanya 
menatap hutan yang dipenuhi kegelapan. 


"Cepat hidupkan senter kalian!"pekik Zeze mulai memencet 
salah satu bandul kalungnya lalu keluar sebuah cahaya 
diikuti yang lain. 


"Jangan lari pengecut!"teriak lawan yang mulai mendekat. 


"Jangan jauh-jauh,"ucap Arion menggenggam erat tangan 
Zeze. 


"Sshh, sakit bodoh!"pekik Arjun saat seseorang berhasil 
menusuk perutnya. Langsung saja dia balas dengan 
menebas kepalanya. 


"Lo masih kuatkan? Jangan pingsan, lo berat karena banyak 
makan!"ucap Fadli yang menatap ngeri perut Arjun. 


"Gila apa segini doang langsung tumbang'"pekik Arjun 
kasar, tangan satunya dia gunakan untuk menebas apapun 
yang menghalanginya dan yang satu lagi memukul kepala 
Fadli. 


"Siapa tahu lo mau mati,"ucap Fadli enteng membuat kelima 
orang disana menatapnya datar. 


"Sial kita terpojok!"umpat Kenzo dengan tangan masih 
terarah menembak mereka. 


"Akh!"ringis Zeze lirih saat peluru berhasil bersarang di 
bahunya. 


"Queen!" 


Zeze memegang bahunya sebentar sebelum menjawab,"/m 
okay." 


"Hutan ini bisa kita jadikan perlindungan sementara,"ucap 
Arion saat mereka memasuki semakin dalam ke hutan. 


"Kita berpencar! Kenzo bersama Arjun, Fadli bersama Tomi, 
saya dengan King Devil's!"teriak Zeze. Tomi a.k.a Pilot 
amatir kata Arion. 


"Siap Queen!" 


Setelah mereka mendapat pasangan langsung saja berlari 
terpencar sesuai arahan Zeze. 


"Kita ikut berpencar!"teriak Bianca mengomando. 


"Brengsek!"umpat Arion saat bahu kiri Zeze kembali 
tertembak membuatnya semakin kalut hingga membabi 
buta lima orang pria di hadapannya. 


"Ion! Minggir!"teriak Zeze membuat Arion menoleh lalu 
menyadari bahwa Zeze akan melempar jarum beracunnya. 


"Gotcha!"pekik Zeze menyeringai. 


Saat sudah dipastikan tidak ada yang mengikutinya lagi, 
Arion dan Zeze memutuskan beristirahat sejenak. 


"Sini, aku keluarin pelurunya,"ucap Arion menarik Zeze 
mendekat. 


Setelah Zeze berada persis di hadapannya, dia mulai 
mendudukkan Zeze ke tanah sambil membuka perlahan 
baju Zeze hingga menampilkan bahu mulusnya membuat 
pria itu meneguk ludahnya kasar. 


"Sshh, cepet lon!"pekik Zeze membuat Arion tersadar. 


"Teriak aja kalo sakit,"ucap Arion mulai fokus pada proses 
pengambilan peluru di bahu Zeze seolah ia memang dokter 
profesional. Tapi memang setiap anggota mafia sudah di 
beri pelajaran tentang ini agar mereka bisa saling 
membantu rekan jika dalam misi, apalagi kini ketuanya 
sendiri jadi tidak perlu di khawatirkan. 


"Akh!"teriak Zeze saat peluru pertama di cabut. 


"Asap dan pisau,"desis Zeze tajam menggenggam peluru 
bercampur darahnya. 


"Tahan lagi,"ucap Arion. 


"Sial!"umpat Zeze lirih menahan teriakan saat pelurunya 
kembali di cabut. 


"Syukurlah,"gumam Arion bermandi keringat. 


Seketika bahu yang semula terdapat luka lebar langsung 
tertutup secara pelan karena aliran mana di tubuh Zeze 
memang sedikit. 


"Jangan kembali menyakiti dirimu, Ana."Arion mulai ikut 
menyembuhkan dengan kekuatan healingnya. 


"Huft..melelehkan,"gumam Zeze memejamkan matanya. 
"Pakai ini,"ucap Arion membantu Zeze memakai jubahnya. 


"Kita kemana seka--" 


"Kalian dengar suara itu? Jangan sampai kalian kehilangan 
jejak lagi!"ucap Bianca menyuruh anggotanya yang baru 
sampai. 


"Siap ketua." 


"Mereka semakin bertambah,"ucap Arion lirih dengan 
tangan masih membekap dan memeluk tubuh Zeze 
sedangkan Zeze mematikan senter mereka. 


"Zevana Claristal Johnson tunggu kehancuranmu beberapa 
hari lagi."ucap Bianca menyeringai lalu berjalan keluar 
hutan. 


Tangan Zeze terkepal erat, merasa dirinya sangat lemah 
dalam kondisi ini bahkan sampai bersembunyi dari 
musuhnya. Benar-benar pengecut, pikir Zeze iba pada 
dirinya. 


"Jangan pikirkan apapun, Ana."ucap Arion seolah tahu isi 
pikiran Zeze. 


"Ayo kita ke sana, pasti mereka lari semakin dalam,"suara 
musuh kembali terdengar membuat mereka sedikit waspada 
lagi tapi setelah suara itu menghilang, Arion langsung 
menarik Zeze berjalan pelan menuju sisi pohon yang lebih 
rindang lainnya. 


"Hm, bagaimana keadaan yang lain kira-kira?"gumam Zeze 
menatap tanah pijakannya yang kini mulai terkena cahaya 
senternya. 


"Tiga hari lagi, ya?"bisiknya lirih pada dirinya sendiri 
kemudian tersenyum miris. 


Disisi hutan lainnya dua orang pria terlihat sedang 
bersembunyi di dalam gua dengan tubuh yang tidak bisa 


dikatakan baik-baik saja. 


"Luka lo makin parah,"ucap Kenzo pada Arjun saat duduk 
berhadapan. 


"Luka lo juga." 


"Tapi lo tenang aja, gue bisa ngobatin sendiri,"ucap Arjun 
mengeluarkan sebuah salep obat yang dia racik sendiri 
bersama ilmuan di markas. 


"Ini buat lo kalau mau,"sambung Arjun. 
"Lo bikin sendiri?"tanya Kenzo tidak yakin. 


"Gak, gue beli di toko buku."ucap Arjun datar lalu 
mengoleskan salepnya. Seketika luka di perutnya perlahan 
menutup kembali, tapi masih menyisakan sedikit bekas. 
Kenzo pun mengikutinya setelah melihat hasil yang 
lumayan bagus di matanya. 


"Lumayan untuk orang kayak lo,"ucap Kenzo datar tapi 
diacuhkannya. 


"Gue rasa tadi pedang yang di pake bukan pedang biasa, 
coba deh lo pikir-pikir. Ini baju kan rancangan terbaik bulan 
ini, kalo cuman ke tusuk pedang biasa langsung sobek kan 
ga lucu? Zeze juga tadi bajunya bisa tembus peluru. Gue 
rasa orang ini ada hubungannya sama Blue moon mafia, 
karena baru dua kelompok mafia yang berhasil merobek 
baju misi kita, sebelum-sebelumnya juga belum 
pernah."ucap Arjun mengutarakan isi pikirannya tanpa 
memperdulikan Kenzo yang kini sudah menyeringai penuh 
arti. 


"Kita bahas ini di markas aja,"ucap Kenzo singkat. 


"Ayo keluar, kita cari yang lain."ucap Arjun tanda dia 
menyetujui. 


Tanah-tanah disekitar mereka benar-benar becek, hutan 
yang begitu gelap dan rimbun, para hewan yang mengaum 
saling bersahutan di tambah dengan aura mistis membuat 
bulu kuduk mereka berdua berdiri. 


"Kita semakin dekat,"ucap Kenzo menatap titik posisi di 
punggung tangannya. 


"Di balik semak-semak itu ya?"tanya Arjun dan mulai 
mendekat. 


Kenzo mengeluarkan belatinya untuk mempermudah 
membelah semak-semak itu kemudian menampilkan 
keempat remaja yang tengah duduk melingkar. 


"Kalian ada yang luka parah?"tanya Fadli saat melihat dua 
orang pria yang dia kenal. 


"Cuman luka goresan,"ucap Arjun. 


"Kenapa ga buat api unggun?"tanya Kenzo saat melihat 
Zeze sedikit kedinginan. 


"Nanti bisa ketahuan,"ucap Tomi. 
"Kita disini sampai kapan?"tanya Arjun. 


"Saya tadi sudah memberi sinyal ke markas sebelum 
pendaratan, kemungkinan sebentar lagi,"ucap Tomi. 


"Ini hutan mana sih sebenernya?"tanya Fadli bingung. 


"Yang jelas kita di pelosok,"ucap Arjun cuek sambil berjalan 
menuju pohon untuk beristirahat. 


Arion menatap Zeze yang sedari tadi terdiam, dia tahu apa 
yang dipikirkan gadisnya tapi dia bingung ingin 
menanggapi seperti apa. 


"Oh iya. Zeze tiga hari lagi ulang tahun, kan?"tanya Fadli 
membuat Arion sedikit menggeram, kini dia takut Zeze 
semakin terpuruk. 


"Eh kok pada diem?"tanya Fadli lagi yang di balas pukulan 
Arjun karena dia bisa membaca suasana tidak seperti Fadli. 


"Mereka pasti pulang,"ucap Arion lirih menarik Zeze ke 
dalam pelukannya. 


"Ekhem, gue mau cari kayu bakar dulu. Ayo Tom, lo ikut 
gue!"ucap Kenzo menarik Tomi untuk pergi. 


"Lah bukannya tadi kita ga bikin biar--" 


"Kita juga ikut,"potong Arjun langsung menarik Fadli agar 
pria itu tidak membuat suasana semakin runyam. 


"Mereka...mereka benar-benar pulang?"tanya Zeze lirih. 
Arion mulai membuka topengnya lalu membuka topeng 
Zeze saat air mata mengalir menetes bajunya. 


"Gak sepeti tahun lalu, kan? Gue gak mau tahun lalu ke 
ulang. Saat mereka ninggalin gue sendiri di London dengan 
alasan keamanan tapi mereka jarang dateng di ulang tahun 
gue, gue gak mau lon, gue mau kali ini beda, ini sweet 
seventeen gue, gue mau rayain bareng keluarga utuh gue 
hiks, gue juga pengen hiks kedua abang gue lainnya pulang 
hiks,"ucap Zeze mulai terisak di dada bidang Arion. 


"Mereka pasti pulang, percaya sama aku,"karena apapun 
yang membuatmu bahagia akan aku lakukan, Gueen. Lanjut 
Arion membatin. 


"G-gue kangen hiks, g-gue ga pernah ketemu hiks sama 
kedua abang gue hiks semenjak sepuluh tahun lalu hiks, 
gue juga jarang ketemu keluarga gue hiks selama hiks 
ini, "ucap Zeze bergetar begitu memilukan di hati Arion. 


"M-mereka seolah hiks hanya membutuhkan bang Kevin 
hiks, apa karena gue anak perempuan hiks,"isak Zeze mulai 
melemah. 


"Ssttt, mereka itu sayang samu kamu. Mereka melindungi 
kamu dengan cara mengirim kamu jauh dari keluarga untuk 
sementara. Buktinya sekarang kamu udah disini, artinya 
keluarga kamu sayang kamu Zeze,"ucap Arion mengeratkan 
pelukannya. 


"Ya ketika gue disini hiks mereka justru kini yang pergi hiks, 
apa jangan-jangan hiks mereka ga sayang beneran hiks 
sama gue? Buktinya kemarin hiks uncle Harry lebih bela hiks 
dua tikus itu hiks daripada gue hiks,"tangis Zeze semakin 
keras. 


"Just hold on for a moment, let me solve this problem, | 
promise that after this is all over | will make your life 
happy,"bisik Arion di telinga Zeze yang mulai bingung 
karena Zeze merupakan anak gadis yang sudah sedari kecil 
jauh dari keluarga, dia takut jika salah perkataan justru 
membuat Zeze semakin terluka. 


Tangannya mengelus punggung gadisnya seolah 
menguatkan tulang disana agar tetap tegak selama berdiri 
di sampingnya. 


"Bolehkah aku berharap padamu?"tanya Zeze menatap 
mata Arion. 


"Tentu." 


"Udah, sekarang jangan nangis lagi, kasihan Kenzo sama 
yang lain jadi khawatir sama kamu,"ucap Arion mengusap 
lembut pipi Zeze. 


"Hm,"dehem Zeze terpejam. 


"Arion, Zeze gawat!"teriak Arjun heboh merusak suasana 
membuat mereka langsung berdiri dan memakai kembali 
topengnya. 


"Kenapa?"tanya Zeze sedikit serak,"dimana yang lain?" 
"Kenzo sama yang lain ketangkap!" 


Ucapan itu bagai bom yang yang meledak untuk Zeze 
membuat gadis itu benar-benar marah dan takut. 


"Kita kesana sekarang!"ucap Zeze tidak ingin dibantah. 


"Lo gila? Dalam keadaan kita bertiga gini mau lawan 
mereka? Mereka bawa pasukan baru Ze kalo lo lupa,"ucap 
Arjun emosi membuat Zeze berpikir keras bukannya 
memarahi. 


"Queen, Queen, anda bisa mendengar saya?" 


Suara seseorang dari earphonenya membuat Zeze langsung 
memfokuskan dirinya. Kak Leta? Bukankah dia seharusnya 
masih di rawat? Ah entahlah intinya kini mereka harus bisa 
selamat, piikir Zeze. 


"Ya Miss. A" 


"Lapor Queen, kami bersama 100 anggota lainnya sedang 
menyebar mencari anda, tolong beri kami petunjuk agar 
bisa cepat memberi bantuan." 


"Ya." 


Ucap Zeze singkat langsung mengarahkan cahaya 
senternya ke atas membuat sepuluh helikopter langsung 
memusatkan perhatiannya. 


"Baik Queen, kami sudah menangkap sinyal anda." 


"Itu mereka!"teriak seseorang membuat Zeze, Arion dan 
Arjun langsung mengangkat senjatanya. 


"Menyerahlah atau kalian mati!"pekik pria di sampingnya. 
Sayup-sayup Zeze mendengar bunyi keributan dari 
earphonenya kemudian dia memutuskan untuk kembali 
fokus. 


"Hanya seorang pengecut yang menyerah,"desis Zeze 
langsung menembak mereka dengan dua pistol di tangan 
kanan kirinya. 


"Serang!"teriak pria yang paling depan. 


"Posisi melingkar! Sebisa mungkin kita bertahan!"teriak 
Zeze. 


Seolah tak mengijinkan mereka bersiap para pria itu 
langsung menembakkan pelurunya membuat mereka benar- 
benar kewalahan apalagi Zeze dan Arjun yang tenaganya 
sudah terkuras banyak. 


"Mereka semakin bertambah,"gumam Arjun. 


"Kita masih bisa bertahan lima menit lagi,"ucap Arion yang 
sekarang memegang lengan kanannya. 


Zeze menatap ke samping dimana rekan prianya sudah 
banyak mendapat luka, dia hanya bisa berharap pada 
anggotanya sekarang. 


Sebuah tali jatuh di sampingnya, langsung saja dia 
mendongak untuk memastikan, dan benar halikopter dari 
markasnya yang sudah di modifikasi agar tidak 
menimbulkan suara kini sudah ada di atasnya. 


Sebelum semua orang menyadarinya, Zeze mengikat tali itu 
di tubuhnya sambil berteriak,"pegang tangan gue!" 


Arion dan Arjun langsung memegang tangan Zeze, seketika 
tubuh mereka terangkat dengan cepat membuat orang- 
orang disana kaget dan mulai menembaki mereka lagi. 


"Benar-benar bringas,"gumam Arion. 


"Panggil tim medis cepat!"teriakan Aleta samar-samar 
terdengar oleh Zeze sebelum pandangannya menggelap. 


"Queen!" 


"Dasar gadis nakal,"ucap Arion lirih mengangkat tubuh Zeze 
setalah melepas ikatan talinya. Matanya menatap dua luka 
tembak di perut dan paha Zeze sedangkan gadis itu tadi 
mengikat talinya pas di perutnya membuat Arion ingin 
marah. 


"Apa yang kalian tunggu? Cepat!"pekik Arion saat para 
dokter itu bergetar. Bagaimana mereka tidak bisa tidak 
bergetar jika di hadapannya kini seorang King Devil's yang 
posisinya paling misterius duduk di hadapan mereka seolah 
ingin memenggal kepala musuh. 


"B-baik King,"ucap mereka terbata langsung menangani 
Zeze. 


Arion menatap Zeze khawatir sambil menggenggam erat 
tangan dingin gadisnya, seketika dia teringat sesuatu dan 
langsung menatap Aleta. 


"Bagaimana keadaan yang lain?"tanya Arion sebagai ketua 
pengganti untuk Zeze tegas, tidak mungkin dia membiarkan 
salah satu orang yang dianggap abang dan orang terdekat 
Zeze dalam bahaya. 


"Maaf King, kita baru mengirim tim B berjumlah lima puluh 
satu orang kesana, kami tadi sempat mengira jika kalian 
masih bergerombol tapi saat mendekat ke arah kalian tadi, 
kita menyadari hanya ada dua anggota dari Diamond Rose 
yang artinya tiga lagi tidak ada disana dan langsung saja 
kita mengirim pasukan. Maaf atas kelalaian kami."ucap 
Aleta menunduk membuat Arion hanya menatapnya datar. 


"Bukan maslaah." 


"Lapor Miss. A tim B sedikit mengalami kesulitan karena 
banyaknya anggota musuh disana,"lapor salah satu rekan 
hackernya. 


"Kirimkan tiga puluh pasukan lagi!"seru Aleta. 


"Saya undur diri, King"rucap Aleta membungkuk langsung 
berlari menuju komputernya diikuti yang lain. 


"Cepatlah sadar,"ucap Arion mengecup punggung tangan 
Zeze. 


"Bagaimana?"tanya Arion saat dokter itu selesai menutup 
luka Zeze. 


"Lapor King, keadaan Queen sedikit membaik hanya saja 
tubuhnya terlalu lemah untuk sekarang itu yang 
mengakibatkan Gueen pingsan, saya sarankan agar Gueen 
banyak beristirahat dan tidak banyak pikiran karena dari 
yang saya lihat wajah Queen menunjukkan dia sedang 
stress."ucap dokter itu menunduk. 


"Kau bisa pergi." 


Setelah dokter itu benar-benar pergi, Arion mulai 
menghubungi markasnya,"cepat ke hutan dari arah timur 
markas dan bantu Diamond Rose menyelesaikan tikus 
disana. Mereka sudah berani-beraninya mencelakai sang 
Queen, jangan biarkan kulit mereka masih melekat pada 
tubuhnya." 


"Huh, sudah pukul dua pagi."ucap Arion lirih kemudian 
membenarkan posisi tidur Zeze sedangkan dia berjalan 
keluar menemui yang lain tanpa melihat lagi tubuh Zeze 
yang mulai bergetar dengan sedikit membiru samar 
dikulitnya. 


Disisi lain segerombol orang di dalam helikopter turun 
kebawah membantu peperangan antar Diamond Rose 
dengan mafia yang pimpin seorang gadis yang di duga 
merencanakan pembunuhan terhadap sang Queen mereka. 


"Kalian menyebar, ingat siapa musuh dan kawan kita. 
Sesuai kata King jangan lepaskan mereka yang sudah 
mencelakai sang Queen, jangan biarkan kulit mereka masih 
melekat pada tubuhnya!"teriak Roger memimpin pasukan. 


"Siap!" 


Diamond Rose yang melihat sekelompok mafia yang 
lumayan dekat dengan mereka membantunya pun 
tersenyum tipis dan mulai lebih beringas. 


Jika mereka bertarung karena sang Gueen, maka aku harus 
maju satu langkah lebih depan karena itu Queen kami sejak 
awal-batin anggota Diamond Rose. 


"Bawa mereka bertiga'!"teriak Bianca saat Daren 
menodongkan pistol di keningnya. 


"Daren cepat hiks, kita tidak bisa menunggu lebih lama! 
Kondisi Zeze hiks semakin melemah!" 


Suara Aleta yang sedang terisak menggema di telinga Daren 
membuat pria itu benar-benar khawatir dengan adiknya 
yang belum sempat dia temui karena memimpin pasukan. 


Semoga kamu bertahan, abang tahu kamu kuat-batin Daren 
karena dia yang memegang kendali atas helikopter yang di 
tumpangi Zeze, itu adalah helikopter khusus buatannya jadi 
tidak ada orang yang bisa mengendalikannya. 


"Lepaskan mereka atau akan ku ledakkan helikopter dan 
otakmu,"ucap Daren dingin saat ketiga rekan misi Zeze 
dalam keadaan mengenaskan. 


"Heh, anda kira saya gadis bodoh? Biar pun saya 
melapaskan mereka bukankah anda akan tetap 
meledakkannya?"tanya Bianca sinis. 


"Biar saya saja tuan,"ucap Roger dingin dari samping. 


"Bagaimana jika saya kirimkan video anda ini ke kembaran 
Queen saya, dia pasti akan membenci anda karena 
menyakiti kembarannya, bukan?"ucap Roger tersenyum 
mengerikan. Dan benar saja gadis itu langsung ketakutan. 


"J-jangn!"teriak Bianca cepat. 


Hah, cinta masih diatas segalanya,-Batin anggota Diamond 
Rose. 


Cinta? Bukankah itu hanya obsesi?Batin anggota Devil's 
light. 


"Lepaskan mereka,"ucap Daren lagi menurunkan pistolnya. 


"Lepaskan,"ucap Bianca pasrah, seketika ketiga orang itu 
langsung di dorong ke tanah membuat anggota Diamond 
Rose geram. 


"Angkat mereka!"pekik Daren. 
"Cepat naik ke atas'!"teriak Roger dikuti Daren. 
"Cepat lari!"teriak Bianca. 


Setelah teriakan itu segera terdengar bunyi ledakan yang 
cukup kuat, untungnya mereka berhasil melarikan diri. 


"Misi selesai. Tunggu aku." 


xX 


Kevin menatap layar ponselnya dingin, tangannya 
menggenggam erat ponsel itu seakan ingin 
meremukkannya dan benar saja setelah beberapa detik 
ponsel itu pecah dan tersebar di lantai. 


"Arion Wilfred Clowres, kali ini saya benar-benar akan 
menjauhkan anda dari adik saya, Zevana Claristal 
Demon,"ucap Kevin bergitu dingin hingga kamarnya 
membeku. 


"Jangan terlalu kasar nanti jika mereka pulang,"ucap Gevan 
yang sudah terbiasa dengan es di kamar Kevin sambil 
menepuk bahu sahabatnya. 


Gimana ceritanya? Sebenernya konflik utama cerita 
ini di mulai dari sini, fakta-fakta baru terkuak, jangan 
bosan nunggunya ya, hehe. Aku juga sambil ngerevisi 
ulang bab yang awal agak beda sih. Ohiya voment 
yang banyak!! Insyaallah besok malamnya aku 
update lagi!! Yang udah voment makasih!! Bye-bye!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Zeze mengerjap matanya lirih sebelum akhirnya dia 
menyesuaikan cahaya di dalam ruangan dan melihat wajah 
tampan seseorang yang selalu bersamanya. 


"Ion,"ucapnya serak. 


Arion yang sedari tadi menunduk pun langsung 
mengangkat kepalanya, wajahnya menampilkan senyum 
bahagia sampai akhirnya Zeze merasakan pelukan hangat 
menyapanya. 


"Ana, kenapa lo sadarnya lama banget si?"tanya Arion 
terisak. 


"Eh jangan nangis, gue udah sadar."ucap Zeze serak sambil 
mengelus rambut Arion. 


"Tenggorokan lo sakit ya? Ini minum dulu,"ucap Arion 
membantu Zeze minum. 


"Udah."ucap Zeze. 


"Gue takut banget,"ucap Arion lirih kembali memeluk Zeze 
seolah jika dia melepaskannya sedetik saja tubuh gadisnya 
raib. 


"Lepas lon, bantu gue duduk dulu."ucap Zeze membuat 
Arion ikut duduk diatas brankarnya kemudian mengangkat 
Zeze ke atas pangkuannya. Gadis itu hanya menggelengkan 
kepalanya pelan menanggapi sikap manja pasangannya. 


"Lo hampir bikin gue mati,"ucap Arion lirih di telinganya, 
posisi Zeze kini tengah bersandar di dada bidang Arion. 


"Sehari yang hari lalu, lo sempat dinyatakan meninggalkan 
oleh tiga dokter yang memeriksa lo. Kita semua ga bisa 
menerima itu, Arjun langsung pergi ke markas buat bikin 
penawar dari racun lo karena racun ini langka. Kita semua 
cuman bisa berharap sama dia, dua jam setelah dia pergi 
seseorang berpakaian hitam datang kesini dan bilang kalo 
dia punya penawar racun itu dan harus segera di minumkan 
agar racunnya ga memakan seluruh organ lo. Kita semua 
yang memang sedang dalam keadaan kacau langsung saja 
meminumkan racun itu ke lo, hasilnya lo kejang-kejang 
selama sepuluh menit dan dinyatakan akan sadar pagi ini. 
Tapi lo sadarnya malam, lo bikin gue takut."ucap Arion 
mengeratkan pelukannya. 


"Racun?"beo Zeze. 
"Ya, di peluru terakhir lo yang di perut itu terdapat racun." 
"Terus orang itu mana?"tanya Zeze. 


"Dia pergi setelah menyerahkan penawarnya."ucap Arion 
kemudian mendekatkan bibirnya hingga bersentuhan 
dengan telinga Zeze. 


"Happy birthday my Gueen."bisik Arion terasa geli di telinga 
Zeze. 


"Tunggu tengah malam nanti Arion,"ucap Zeze tersenyum. 


"Gue mau jadi yang pertama buat lo makanya ucapin 
sekarang,"ucap Arion kemudian mengangkat sebuah cincin 
di depan muka Zeze dengan satu tangan dan tangan 
lainnya melingkar di perut Zeze," Will you marry me?" 


Muka Zeze sekarang benar-benar memerah mendengar 
ucapan itu,"Arion kita masih terlalu muda untuk ke jenjang 
itu." 


"Ck, kenapa kita ga bisa nikah sekarang? Gue pengen lo 
selalu ada 24 jam di dekat gue,"ucap Arion mendengus lalu 
menjatuhkan kepalanya di bahu Zeze. 


"Ah iya gue tahu."sambung Arion kemudian memasangkan 
cincinnya ke jari manis Zeze dan cincin satunya lagi yang 
dia simpan di saku dia pasangkan di jari manisnya 
sendiri,"anggap aja ini cincin pertunangan kita." 


"Memang bisa gi--" 
Ucapan Zeze terhenti saat Arion mencium sudut bibirnya. 


"Karena kita udah tunangan jadi udah bolehkan?"tanya 
Arion. 


"Boleh apa?" 


"Ini, "Arion mengelus sudut bibir Zeze dengan ibu jarinya, 
kemudian menelusuri lagi hingga permukaan bibir 
gadisnya,"tapi ini kalau udah nikah gak apa-apa kok, aku 
siap nunggu." 


"Arion,"gumam Zeze lirih, jantungnya berdetak sangat 
cepat, dia baru saja bangun dari pingsannya loh! Tapi kini 
sudah di hadapkan dengan makhluk bernama Arion itu bisa 
membuat dirinya pingsan lagi! 


Arion terkekeh saat melihat telinga Zeze memerah, dirinya 
sendiri tidak sadar bahwa telinganya juga memerah apalagi 
jantungnya saat melamar Zeze tapi di tolak. 


Sial-batin Arion kesal dan malu. 


"Sekarang panggilnya jangan gue-lo lagi tapi aku-kamu biar 
kayak orang normal,"ucap Arion. 


"Emang kita gak normal?"tanya Zeze. 


"Emm,"gumam Arion bingung. Jika dia mengatakan normal 
kan tidak bisa. Karena tidak ada psikopat yang normal, pikir 
Arion. 


"Zeze!"pekik segerombol orang memasuki ruangan Zeze. 


"Akhirnya lo sadar juga'!"ucap Daren berjalan mendekati 
Zeze hendak memeluknya tapi langsung di dorong Arion 
dengan kakinya. 


"Udah tahu ada singanya masih aja di deketin,"ucap Kenzi 
yang mendorong kursi roda Kenzo. 


"Bang Kenzo kenapa?"tanya Zeze khawatir. 


"Kaki kirinya patah dan diperkirakan bisa sembuh sekitar 
satu bulan lagi,"ucap Kenzi sedih sedangkan Kenzo hanya 
berwajah datar tapi tidak dengan pikirannya. 


"Bang Kenzo sementara istirahat aja dulu, kalau bosan bisa 
bantu-bantu kak Leta intinya jangan pernah memaksakan 
diri,"ucap Zeze membuat Aleta langsung terbatuk keras. 


"Cih, jangan memaksakan diri, situ yang ngomong ngaca 
juga dong!"cibir Aleta, Zeze yang mendengarnya 
mendengus. 


"Oh iya, bukannya kak Leta juga baru bisa sembuh 
seminggu lagi ya? Kok udah disini?"tanya Zeze. 


"Kan emang betul retakan tulangnya bisa sembuh satu 
Minggu tapi kan daya tahan tubuh gue udah membaik jadi 
bisa keluar cepat apalagi waktu ada tanda bahaya dari lo 
kemarin,"ucap Aleta. 


"Terus yang lain gimana?"tanya Zeze. 


Saat dua gadis itu berbincang, ketiga pria dari Diamond 
Rose itu menatap Arion dingin. 


Pria ini benar-benar mengurung adikku-batin mereka. 


Kini yang mereka lihat adalah pemandangan memuakkan 
dengan Zeze diatas pangkuan Arion sedangkan pria itu 
tangan kirinya melingkar di tubuh Zeze kemudian kepala 
nya dibahu kiri Zeze sedangkan tangan kanannya 
menggenggam tangan kanan Zeze dan menciumnya 
berkali-kali tepat di sebuah cincin yang mirip dengan cincin 
pernikahan. Tunggu cincin pernikahan? Pikir mereka. 


"Zeze itu cincin apa?"tanya mereka serentak, Zeze dan 
Aleta yang sedang berbincang pun terhenti tapi tidak 
dengan Arion yang masih acuh. 


"Cincin apa?"tanya Zeze heran. 
"Tuh yang dicium berulang kali sama singa,"ucap Daren. 


Zeze kemudian menarik tangan kanannya membuat Arion 
mendengus dan menatap tajam ketiga pria itu, seolah 
mereka mencuri mainannya. 


"Oh ini...ini..."ucap Zeze kemudian bingung ingin bicara 
apa. 


"Cincin pertunangan kita,"ucap Arion singkat menarik 
tangan kanan Zeze lagi. 


"Ha?! Tunangan?!"pekik mereka syok. 
"Biasa aja kali,"cibir Arion. 
"Kapan?"tanya Aleta. 


"Tadi, waktu gue baru sadar dia ngelamar gue buat nikah 
tapi karena kita masih muda ya jadi tunangan dulu,"ucap 
Zeze. 


"Bisa gitu ya?"tanya Kenzi di jawaban keacuhan mereka. 


"Gila sih masih umur 16 ini loh udah diajak nikah,"gumam 
Daren prihatin menatap Zeze yang dikurung singa. 


"Bentar-bentar, jadi intinya Arion ditolak dong!"pekik Kenzi 
membuat kedua pria lainnya langsung tertawa. 


"Nggak juga sih, kan mereka masih bisa tunangan,"ucap 
Aleta menatap aneh. 


"Emang lo udah di restuin orang tua Zeze?"tanya Daren 
berniat meledek tapi mengheningkan suasana, ntah 
perasaan mereka atau bukan tapi suasana di ruang inap ini 
terasa lebih berat dan dingin. 


"Nanti gue bilang waktu nganterin Zeze,"ucap Arion 
memecah suasana. 


"Nanti?"tanya Zeze heran. 


"Orang tua lo pulang. Tadi gue lihat di berita,"ucap Kenzo 
tersenyum melihat senyum lebar Zeze. 


"Kita pulang sekarang, lon!"pekik Zeze menatap Arion. 


"Tapi luka kamu,"ucap Arion ragu. 


"Aku udah sehat percaya sama aku! Ayo lon cepat, aku udah 
kangen mommy sama daddy!"pekik Zeze mulai beranjak 
turun membuat yang lain langsung berdiri untuk membantu 
Zeze. 


"Lo siapin mo--" 


"Zeze pulang sama gue."ucap Arion memotong ucapan 
Daren. 


"Tapi--" 


"Kita percayain Zeze sama lo,"ucap Aleta lalu menyerahkan 
Zeze pada Arion dan menarik Daren keluar diikuti Kenzo dan 
Kenzi. 


"Ayo!"ucap Zeze gembira. 
"Ganti baju dulu,"ucap Arion mengacak rambut Zeze. 


"Oh iya,"ucap Zeze menatap bajunya lalu mengambil tote 
bag yang dibawakan Aleta tadi. 


"Tungguin ya,"ucap Zeze kemudian menutup pintu kamar 
mandinya. 


"Sampai matipun aku akan menunggumu,"ucap Arion lirih 
menatap pintu kamar mandi. 


Akhirnya setelah semuanya siap mereka memasuki mobil 
Arion dengan perasaan senang. Arion menatap gadis di 
sampingnya yang sedari tadi menampilkan senyum 
bahagianya sampai membuatnya takut jika senyum itu 
menghilang. 


"Udah siap?"tanya Arion diangguki semangat Zeze. 


"Let's go!"pekik Zeze mengangkat tangannya. 
"Zeze,"panggil Arion sambil menjalankan mobilnya. 
"Apa?"tanya Zeze. 


"Jangan hilangkan senyum itu,"ucap Arion tersenyum 
membuat senyum gadisnya semakin melebar. 


Akan ku jaga senyum ini bila kau masih disisiku-batin Zeze. 


"Kira-kira mommy sama daddy ingat gak ya sama 
besok?"tanya Zeze. 


"Ingat." 
"Kamu emang tahu pikiran mereka?"tanya Zeze. 


"Karena apapun yang berhubungan dengan Zeze, Arion 
tahu." 


"Arion ih gombal, kalau mereka lupa Zeze marah ya sama 
Arion,"ucap Zeze. 


"Yah, jangan dong nanti Arion nangis kalau Zeze 
marah,"ucap Arion dengan cemberut. 


"Bagus dong nanti biar Arion jadi jelek, Zeze bisa selingkuh 
deh,"ucap Zeze tertawa. 


"Ya udah nanti kalau Zeze selingkuh, Arion mati aja 
deh,"ucap Arion membuat tawa Zeze terhenti. 


"Mulutnya jahat gak boleh ngomong mati,"ucap Zeze 
menyentil bibir Arion. 


"Kan emang betul, apalah arti hidup Arion tanpa Zeze,"ucap 
Arion menaik turunkan alisnya. 


"Zeze mah gak mungkin selingkuh'kan Zeze setia, Arion nih 
pasti yang selingkuh!"ucap Zeze dengan wajah dibuat- 
buatnya. 


"Emang kalau Arion selingkuh Zeze mau ngapain?"tanya 
Arion menggoda Zeze. 


"Zeze bakal pergi jauh.....banget biar Arion gak bisa 
menemukan Zeze, Zeze akan hilang dari hadapan Arion 
sampai Arion putus deh sama selingkuhannya,"ucapnya 
dengan bercanda, tapi pria dewasa pasti tahu di dalam kata 
itu terdapat nada keseriusan. 


"It's impossible. Jadi Zeze gak perlu pergi jauh dari Arion, 
cukup disini bersama pangeran."ucap Arion menautkan 
tangan kirinya pada tangan kanan Zeze. 


"Forever, selama Arion berjanji akan selalu berada disisi 
Zeze,"Ucap Zeze mendekatkan tautan tangannya ke bibir 
kemudian mencium punggung tangan Arion. 


"Tunggu beberapa waktu lagi, namamu akan berubah 
menjadi Zevana Claristal Clovis."ucap Arion mendekatkan 
bibirnya ke punggung tangan Zeze hingga mata mereka kini 
berhadapan. 


"Te amo,"bisik Arion. 


"Yo tambi n te gulero,"bisik Zeze balik kemudian mendorong 
muka Arion dengan telapak tangan kirinya,"jalan, nanti kalo 
tabrakan gimana?" 


"Pegangan, kita ngebut." 


"Kamu seakan lupa kalau aku ini Gueen racing Arion,"ucap 
Zeze mendengus saat Arion tertawa sambil menambah 
kecepatan mobilnya. 


Beberapa menit kemudian mereka sampai di mansion 
megah Johnson yang di kepalai oleh Aldi Johson dengan 
suasana yang hampir mendekati tengah malam sehingga 
mansion itu terlihat dingin, langsung saja keluar satpam 
untuk membukakan pintu gerbang. 


"Selamat malam nona muda, tuan muda!"ucapnya 
tersenyum saat mereka keluar. 


"Malam, Pak." 


"Mommy sama daddy ada di dalam kan?"tanya Zeze 
diangguki satpamnya, langsung saja gadis yang baru keluar 
dari rumah sakit itu berlari dengan riang membuka pintu 
utamanya. 


"Mommy, daddy!"pekik Zeze menatap riang ke kedua orang 
tuanya tapi seketika senyumnya hilang. 


"Masuk kamar kamu Zeze,"ucap Aldi menatap datar anak 
gadisnya. 


"Ada apa? Zeze gak mau masuk dulu, Zeze ma--" 
"Masuk kamar kamu Zevana,"ucap Aldi penuh penekanan. 


"Kalian kenapa sih?"tanya Zeze heran menatap 
keluarganya, disana ada mommy-nya dengan wajah datar 
berdiri di samping daddy-nya dan Kevin duduk di kursi 
dengan wajah dinginnya. 


"Masuk Zeze,"ucap Kevin dingin. 


"Zeze ga bakal masuk sebelum kalian bilang ada apa!"ucap 
Zeze. 


"Mau apa kamu disini? Pergi kamu dari rumah saya,"ucap 
Aldi menatap Arion dingin. 


"Saya disini hanya mengantarkan tunangan saya,"ucap 
Arion penuh penekanan seolah dia memang sudah 
mengetahui ini akan terjadi. 


"Tunangan?"desis Kevin kemudian menatap jari manis Zeze. 


"“Ini?"tanya Kevin mengangkat tangan Zeze kemudian 
mencopot cincin yang baru beberapa jam di sematkan di 
sana dan melempar keluar melewati pintu utama. 


"Kevin lo apa-apaan sih!"teriak Zeze yang sudah emosi. 


"Zevana jaga tata kramamu, dia lebih tua darimu!"ucap 
Selly dingin. 


"Persetan dengan tata krama, kalian sebenarnya ini ada apa 
ha?!"pekik Zeze. 


"Mulai sekarang kamu jauhi pria Werewolf ini!"ucap Aldi. 
"Atas dasar apa daddy melakukan ini?"tanya Zeze. 


"Karena mereka makhluk menjijikkan!"ucap Aldi menatap 
tajam Arion sedangkan pria itu mengepalkan tangannya 
menahan emosi. 


"Makhluk menjijikkan ini adalah mate Zeze daddy!"teriak 
Zeze. 


"Putuskan ikatan mate kalian!"ucap Aldi enteng seakan itu 
hal biasa, sedangkan Zeze menatap tidak percaya pada pria 
yang dia anggap cinta pertamanya. 


"Kalian aneh tahu gak! Pulang-pulang nyuruh Zeze buat 
jauhin Arion! Ini di luar dugaan Zeze, Zeze kira kalian bakal 


peluk Zeze tapi apa? Kalian nikam Zeze dari depan!"teriak 
Zeze terisak. 


"Anda gila,"desis Arion dengan bola mata berubah-ubah. 
"Jauhi anak saya!"ucap Aldi. 


"Sampai nafas terakhir saya pun, saya akan tetap berada di 
sampingnya. Anda tidak mempunyai hak untuk melarang 
saya!"ucap Arion tegas. 


"Lancang kamu!"ucap Aldi langsung memukul wajah Arion. 
"Dadady!"pekik Zeze. 


"Silahkan pukul saya, tapi jangan pernah anda mengancam 
saya untuk menjauhinya!"ucapan Arion seakan memancing 
Aldi untuk bertindak lebih. 


"Arion!"teriak Zeze saat Aldi makin beringas memukul Arion, 
baru saja kakinya melangkah tangannya sudah di cekal 
lebih dulu oleh ibunya. Udara di malam hari ini yang 
seharusnya dingin semakin memanas. 


"Lepasin tangan Zeze mommy!"teriak Zeze memberontak. 
"Diam Zeze,"ucap Selly dingin. 


"Daddy berhenti hiks, jangan pukul Arion hiks!"teriak Zeze 
dengan derai air mata menyaksikan Arion yang dipukuli 
oleh ayahnya tanpa perlawanan sedikitpun. 


"Katakan pada ayahmu untuk berhenti mencari masalah 
dengan bangsa kami!"ucap Aldi menendang perut Arion 
hingga pria itu terguling-guling ke bawah. 


"Seret dia keluar'"teriak Aldi pada satpam disana, Arion 
dengan sisa kesadarannya menatap Zeze dengan senyum 


tipisnya seolah mengatakan dia tidak apa-apa kemudian 
tubuhnya benar-benar di seret oleh para pengawal. 


"Jangan! Jangan bawa Arion pergi'!"teriak Zeze semakin 
memberontak membuat Kevin ikut memegangi adiknya. 
Disana dia bisa menatap Arion yang kini matanya sudah 
terpejam sempurna di lempar dengan kasar di bagasi mobil. 


"Jangan! Arion! Jangan sakiti Arion hiks!"raung Zeze 
semakin parah saat darah semakin deras menutupi wajah 
tampan prianya. 


"Bawa adikmu masuk, Kevin!"ucap Aldi tanpa membalikkan 
tubuhnya. 


"Ayo masuk!"ucap Kevin menarik Zeze. 


"Gak, lepas! Kalian semua jahat! Kalian semua nyakitin 
Zeze! Zeze benci sama kalian'"teriak Zeze penuh emosi, 
wajahnya sudah memerah bercampur air mata. 


"Daddy jahat! Kalian bukan orang tua Zeze! Kalian 
brengsek!"teriak Zeze. 


Plak! Seketika sebuah tamparan mendarat di pipi mulusnya, 
matanya berkaca-kaca menatap pria di depannya yang kini 
menatap tangannya bergetar. 


"Z-zeze abang ga se--" 


"K-kalian jahat! Zeze benci sama kalian!"teriak Zeze 
langsung berlari menaiki tangga meninggalkan teriakan di 
bawah sana. 


"Hiks hiks mereka jahat hiks, mereka memisahkan kita Arion 
hiks, maafin aku hiks gak bisa bantu kamu hiks, aku gadis 
yang buruk hiks,"tangis Zeze di balik pintu kamarnya 


setelah dia kunci. Gambaran Arion yang berlumur darah 
masih terlihat jelas di matanya membuat gadis itu benar- 
benar merasa buruk. 


"Kamu benar lon hiks, kamu benar mereka pulang hiks tapi 
mereka pulang membawa kehancuran bagi kita hiks. Aku 
gagal hiks aku gagal mempertahankan senyum ini 
hiks!"tangis Zeze meraung menghancurkan semua barang 
kemudian menatap jam dinding di kamarnya, senyum miris 
tampil di wajah cantiknya. 


"Aku marah hiks padamu lon, mereka, mereka tidak 
mengingat hiks ulang tahunku,"ucap Zeze dengan mata 
menatap tangannya yang berlumur darah kemudian 
mengangkat sebuah foto dua orang anak kembar disana. 


"Happy birthday to me, happy birthday to me, happy 
birthday, happy birthday, happy birthday Kevin,"ucap Zeze 
bernyanyi lirih di akhir dan menjatuhkan fotonya dalam 
genangan darah. 


Matanya menatap perutnya yang kembali mengeluarkan 
darah kemudian dia berjalan pelan menuju balkon tanpa 
memikirkan pecahan kaca yang di injak kakinya 
menimbulkan bekas darah di sepanjang jalan. 


"Hadiahmu benar-benar menakjubkan,  Tuhan."Zeze 
menatap langit di tengah malam ini dengan perasaan sesak. 
Pandangannya memburam sebelum akhirnya dia jatuh 
pingsan. 


Sedangkan disisi lain Kevin pergi menuju markasnya saat 
anak buahnya mengabarinya untuk segera datang. 


"Woy bro, ayo!"pekik Aldo menarik perhatian Kevin lalu pria 
itu mengikuti sahabatnya. 


Saat membuka pintu markas dia di kagetkan dengan suara 
ledakan bercampur teriakan para anggotanya," happy 
birthday ketua!" 


"Ah!"pekik Kevin kaget. 


"Happy birthday bro,"ucap Aldo, Gevan, dan Wisnu 
merangkul Kevin secara bersamaan diikuti yang lain. 


"Hari ini gue ulang tahun?"gumam Kevin pada dirinya. 


"Oh iya bos kenapa lo ga ajak Zeze sekalian sih kan ulang 
tahun kalian samaan!"pekik Firman membuat mereka 
mengangguk setuju sedangkan Kevin di landa kecemasan. 


"Gue harus  pulang!"ucap Kevin  sambik berlari 
meninggalkan mereka yang bertanya-tanya. 


"Ada apa dengan dia?"tanya Aldo di jawab kebisuan mereka. 


"Ini gimana dong?"tanya Firman yang memegang kue 
membuat mereka menyeringai dan mulai saling melepar 
kue. 


Sesampainya di mansion Kevin langsung berlari menaiki 
tangga menuju kamar adiknya tanpa memperdulikan para 
penjaga dan pelayan yang menatapnya aneh. 


"Ze buka pintunya'"teriak Kevin sambil menggedor 
pintunya. 


"Zeze buka pintunya kalau gak abang dobrak!"teriakan ke 
dua Kevin berhasil membangunkan pasangan suami istri 
yang tengah terlelap. 


"Sial dikunci!"umpat lirih kemudian berusaha mendobrak 
pintu berwarna hitam itu. 


Percobaan pertama gagal, kedua tetap gagal. Teriakan 
adiknya yang berkata membenci keluarganya terngiang di 
telinganya membuat pria itu merasa kacau. Seharusnya 
malam ini malam membahagiakan untuk mereka, tapi apa 
kini justru takdir memberikan Zeze hadiah terburuk. Dia 
mendobrak tanpa lelah sampai percobaan ke lima pintu itu 
terbuka lebar bersamaan dengan pasangan suami istri itu 
yang mendekati anaknya. 


"Zeze!"teriak Kevin kemudian mereba dinding di kamar 
adiknya untuk menyalakan lampu. 


Setelah lampu menyala mereka di kagetkan dengan kondisi 
kamar yang benar-benar hancur, pecahan kaca dimana- 
mana bercampur darah membuat mereka merasa takut. 


"Zeze!"pekik Kevin saat melihat tubuh adiknya tergeletak di 
balkon dengan berlumur darah. 


"Cepat angkat adik kamu Kevin!"ucap Aldi lalu menyuruh 
penjaga untuk menyiapkan mobil. 


Sedangkan Selly masih menatap darah putrinya yang 
berceceran di lantai, mulutnya bergetar ketakutan sambil 
bergumam, "Putriku." 


Hari ini mimpi kita tentang masa depan benar-benar 
dihancurkan, Arion-Zevana Claristal 


Mereka kejam, tapi takdir lebih kejam karena menarik paksa 
senyum indah dari bibirmu, Zevana-Arion Wilfred 


Gimana ceritanya? Yah, mulai dari sini kisah mereka 
akan benar-benar diuji dengan masalah yang datang 
secara bersamaan, kuatkah hati mereka untuk 
bersatu? Yuk komen buat part kali ini, sampaikan apa 
yang ada di hati kalian! Yang udah voment makasih!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Bunyi mesin EKG menggema memekak telinga, tubuh 
mungil seorang gadis di penuhi alat-alat yang menunjang 
hidupnya selama koma, isak pilu sudah terdengar selama 
beberapa hari lalu menemani kesunyian dalam ruangan 
hampa. 


"Maafin abang,"ucap Kevin lirih menggenggam tangan 
kanan Zeze sambil menciumnya. 


Kalimat maaf itu sudah ia ucapkan puluhan kali namun 
hasilnya masih sama, adiknya tidak mau membuka mata 
seolah sudah hancur jiwa dalam raganya. 


"Kamu makan dulu,"ucap Aldi menepuk bahu Kevin. 


Kevin hanya diam sambil berjalan keluar meninggalkan Aldi 
yang kini menduduki kursinya tadi. Sudah seminggu 
lamanya mereka seperti ini, setiap harinya akan berganti 
penjagaan sambil berharap Tuhan membuat mata berlian 
mereka terbuka. 


"Kamu bukan gadis lemah, daddy tahu itu,"ucap Aldi 
mengelus surai pirang anaknya. 


Dia hanya diam sambil memandangi gadis yang tengah 
berbaring dengan wajah pucatnya dan mata tertutup. Di 
wajahnya yang sudah tidak lagi muda tidak ada pancaran 
penyesalan seolah memang sudah benar dia melakukan ini 


semua. Namun dia tidak tahu, ada dua hati yang hancur 
karena keegoisannya. 


"Apa kita minumkan penawar ini supaya Zeze cepat 
sadar?"tanya Aleta pada Daren. Sedari tadi mereka berdua 
bersembunyi sambil menatap Zeze, mereka tidak bisa 
langsung muncul di hadapan keluarga Zeze untuk saat ini. 


"Jangan, biarkan Zeze istirahat dengan cara ini. Batinnya 
kurasa cukup terguncang,"ucap Daren. 


"Tapi--"Daren langsung menggenggam tangan Aleta 
sebelum gadis itu menyelesaikan ucapannya,"kita lihat 
keadaan Arion saja." 


Mereka memang belum mengetahui pasti penyebab 
masalah ini, yang mereka tahu dari salah satu penjaga 
mansion Johnson yang dekat dengan mereka hanyalah 
kemarin keluarga Zeze marah besar terhadap Arion. Dia 
mengenal Arion karena pria itu sering datang. 


Setelah itu malamnya nona muda mereka dilarikan ke 
rumah sakit dengan keadaan berlumur darah seperti 
keadaan Arion pada saat itu, hal ini jelas membuat Aleta 
dan Daren khawatir apalagi mereka tidak dapat meretas 
CCTV di mansion Johnson, jelas satu kalimat terpaku 
dipikiran mereka. 


Johnson bukan hanya sekedar marga. 


Sesampainya di rumah sakit lain mereka kembali dikejutkan 
dengan pernyataan bahwa Arion sudah di pindahkan ke 
rumah sakit lain oleh keluarganya, dan pihak keluarga tidak 
mengijinkan satu orang pun tahu dimana lokasinya. 


"Huft..masalah dengan blue moon mafia bersama Bianca 
saja belum selesai, kini Zeze dihadapkan dengan masalah 


baru,"gumam Aleta menunduk. 


"Kita hanya bisa berdoa agar semua baik-baik saja dan 
kembali seperti semula,"ucap Daren merangkul Aleta lalu 
mereka pergi ke markas karena banyak misi terbengkalai 
yang harus mereka tangani. 


"Bagaimana keadaannya?"tanya Kenzo saat Daren dan Aleta 
memasuki ruangan khusus mereka. Disana tidak hanya dia, 
ada Kenzi, Mr. D, Arjun dan Fadli. 


"Masih sama." 


"Bagaimana kelanjutan misi kita?"tanya Arjun menatap 
Daren. 


"Kita tidak bisa maju, pasukan bayangan itu hanya berada 
di bawah naungan Zeze jika ada orang yang 
menggantikannya itupun hanya Arion tapi kini pria itu 
hilang--" 


"Tunggu, dia menghilang atau sengaja pergi?"tanya Mr. D. 
"Dibawa pergi keluarganya." 


"Beberapa hari lalu aku mendengar kabar dari Zeze bahwa 
pasukan bayangan 'C' sudah bergerak menculik orang- 
orang mereka dan dibawa ke atas bukit."ucap Kenzo. 


"Baiklah kita anggap masalah blue moon mafia ini sudah 
hampir selesai dan kita tinggal menunjukkan bukti. Kini 
masalah kita dengan gadis bernama Bianca itu, dia bukan 
orang biasa bahkan dia juga orang yang menciptakan 
senjata untuk blue moon mafia. Asalkan kalian tahu dia 
memiliki beberapa koneksi di dunia ini,"ucap Daren 
mengetuk jari telunjuknya ke meja. 


"Siapa saja?"tanya Aleta. 


Jonathan, awalnya Zeze sempat terkejut mengetahuinya 
tapi setelah berdiskusi, Jonathan lebih memilih bekerja 
dibawah naungan Zeze, bagaimanpun mafia kita banyak 
membantunya. Lalu, tangan kanan blue moon mafia, 
pamannya sendiri. Ayahnya juga merupakan salah satu 
kolega bisnis Aldi Johnson yang artinya pasti pria paruh 
baya itu cukup berpengaruh karena sulit bekerja sama 
dengan Johnson Group. Dia mempunyai tentara bayangan 
yang setara dengan tentara bayangan Zeze dan itu di 
pimpin sendiri oleh salah satu mantan panglima perang TNI, 
oleh karena itu kita sulit menumbangkan mereka dulu. 
Selebihnya aku lupa,"ucap Kenzo menjelaskan. 


"Aku pernah menyelidikinya juga bersama Zeze, kalian tahu 
pembunuh keluarga konglomerat yang di lepaskan Zeze di 
Thailand?"tanya Daren diangguki mereka,"dia adalah salah 
satu rekan dari keluarganya, Zeze mengajak kerja sama pria 
itu karena dia berguna untuk kita di masa depan, 
sebenarnya Zeze sudah mengetahui bahwa Bianca bukan 
gadis biasa sejak di IHS, nama marganya tidak ada dan dia 
pernah melihat sekali gadis itu berjalan-jalan di ibu kota 
bersama Alena tepat setelah beberapa hari kematian 
Bagas." 


"Lagi-lagi gadis duyung itu bersangkutan,"ucap Mr. D 
mendengus. 


"Menurutku, misi pertama kita selesaikan drama dengan 
gadis duyung itu dulu,"ucap Aleta menatap Mr. D,"kau tidak 
boleh menyangkutkan perasaan di misi kali ini jika gadis itu 
menolak, dude." 


"Tidak akan." 


"Tuan, ada seseorang yang ingin bertemu dengan 
anda,"ucap seorang anggotanya membungkuk ke arah 
Daren. 


"Siapa?" 


"Dia hanya mengatakan inisialnya 'T' dan dia sudah 
mengenal Queen sejak lama,"ucapnya. 


"T? Peneror itu, kah? Apa yang dia lakukan disini!"pekik 
Aleta langsung berdiri. 


"Tenanglah. Suruh dia menunggu di ruang biasa,"ucap 
Daren langsung mengambil jubahnya dan menatap Mr. 
D,"kuberi kau waktu satu bulan untuk membawa gadis itu 
jika Queen sudah sadar, aku sudah cukup bersabar selama 
beberapa saat ini untuknya." 


"Baik, Tuan." 


Di mansion Johnson sendiri kini tengah terjadi penyiksaan 
yang di lakukan oleh tuan muda mereka. 


"Untuk siapa kalian bekerja?"tanya Kevin tapi mereka tetap 
bungkam sedangkan Aldi dan Selly yang baru saja datang 
hanya menatap datar. 


"Siapa yang menjaga Zeze?"tanya Kevin saat melihat Aldi. 
"Agriel dan Anendra,"ucap Aldi hanya diangguki Kevin. 


"Kuliti mereka jika tetap bungkam,"ucap Selly dingin 
berjalan memasuki mansion diikuti Aldi. 


"Keluarga psikopat,"gumam Aldo yang sedari tadi melihat 
bersama sahabatnya. 


Hari ini mereka akan melakukan penyiksaan pada maid dan 
penjaga yang sudah berani mengedarkan rumor yang 
menjelekkan nama Zeze dan Kevin walaupun masyarakat 
berhasil dibungkam tentang rumor itu tetap saja dalang dari 
mereka harus mati. 


"Kurasa, aku rindu merasakan darah manusia,"desis Kevin 
menyeringai,"kuliti mereka." 


Aldo dan yang lain langsung bersemangat melakukannya 
kecuali Wisnu yang tetap berwajah datar. 


"Lapor tuan muda kami menemukan sebuah petunjuk,"ucap 
penjaga pada Kevin. 


"Tunjukkan." 


"Di setiap bahu kiri mereka terdapat tanda asap dan pisau 
tuan,"ucapnya menunduk sedangkan Kevin bingung 
menatap tanda yang belum pernah ia lihat, berbeda dengan 
Selly yang mematung tengah membawa segelas jus di 
tangga tapi kemudian wajahnya kembali normal dan 
berjalan keatas. 


"Ambil kulit di bagian tanda itu dan darahnya, sisanya 
buang."ucap Kevin meninggalkan ruang tengah berjalan 
menuju ruang bawah tanah. 


Satu bulan telah berlalu, tapi tetap saja seorang gadis 
cantik berwajah pucat masih mengurung dirinya di kamar 
semenjak lima hari lalu dia pulang dari rumah sakit setelah 
dua Minggu lalu dinyatakan sadar. 


"Kamu dimana lon,"ucapnya terdengar memilukan hati, 
matanya menatap rembulan yang tertutup awan sambil 
memegang buku diarynya. 


Bibir pucatnya sedikit bergetar bersamaan dia mulai 
membuka buku diarynya dengan tangan kanan memegang 
pena. 


Sudah dua Minggu lebih aku menunggumu di langit malam 
semenjak aku membuka mata, sudah dua Minggu pula aku 
menguatkan hatiku bahwa kau baik-baik saja. Apa kabar? 
Bagaimana keadaanmu? Apakah lukamu parah? Atau disana 
lebih indah hingga kau tidak kembali ke rumahmu? Aku 
mohon kembalilah, disini ada Zevana yang membutuhkan 
Arion untuk pelukan hangat, ada Queen of Darkness yang 
menunggu King of Darkness untuk berpegang tangan, dan 
ada Ana yang membutuhkan lon untuk sebuah harapan. 
Bolehkan aku membenci mereka yang memisahkanmu 
dariku tanpa alasan Ion? Bolehkan aku pergi dari mereka 
yang mengurungku selama bertahun-tahun lon? Dan 
bolehkan aku berharap bahwa kau adalah Romeoku yang 
akan membawaku lari bersama menuju taman untuk 
mengatakan semua baik-baik saja? 


Bruk! Zeze menjatuhkan bukunya, tangannya langsung 
menjambak rambutnya sendiri saat sebuah kilasan memori 
memasuki pikirannya. 


Tampak sebuah taman indah dipenuhi bunga lily dimana- 
mana, gadis cantik memakai pakaian khas putri kerajaan 
duduk di samping seorang pria berpakaian pangeran 
sedang menatap wajahnya. Wajah mereka dipenuhi 
senyuman bahagia seolah tak ada hal buruk yang 
menghalangi mereka. 


Latar berganti di sebuah hutan, gadis cantik itu tersenyum 
pedih, tangan putih saljunya perlahan menusuk dada 
kirinya sendiri dengan sebilah pisau sedangkan matanya 
menatap seorang pria yang tengah terbaring berlumur 
darah dihadapnnya. 


"Akh!"teriak Zeze semakin keras saat bayangan itu berganti. 


Segerombol orang berpakaian ala kerajaan menatap sebuah 
peti putih di tengah kerumunan, para wanita menangis 
sambil memeluk satu sama lain, diujung sana terdapat 
seorang pria paruh baya memakai mahkota raja menatap 
datar kedepan dengan sedikit percikan dendam. 


"Hentikan!"teriak Zeze saat berganti latar lagi menjadi 
sebuah medan perang, mayat-mayat berserakan dimana- 
mana, para anak kecil menangis dipelukan ibunya membuat 
air mata Zeze semakin deras, dadanya terasa sesak 
walaupun dia tidak ingin menangis air mata ini keluar 
dengan sendirinya. 


"Huh huh,"nafas Zeze tidak beraturan saat memori 
mengerikan itu terhenti, tangan dan kakinya bergetar, 
wajahnya semakin memucat sambil terduduk di lantai 
balkonnya, dia berusaha menggapai buku dan penanya lagi. 


Mimpi buruk, aku selalu di hantui mimpi buruk itu Arion, ini 
menyakitkan, awalnya semua indah karena hanya berisi 
kisah menyenangkan mereka tapi perlahan gambaran 
mayat ikut memasuki pikiran. Sungguh, aku kacau Arion, 
aku kacau, aku mohon kembalilah demi masa depan yang 
kau janjikan! 
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Tangannya bergerak menutup diarynya, mengambil segelas 
air di atas meja di balkon. Air matanya perlahan mengering 
menyisakan bengkak disana. 


"Ntah sampai kapan aku bertahan seperti ini, setidaknya 
jika kau pergi tolong ajak aku." 
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Kelas 11IPA2 benar-benar serasa beku semenjak Zeze 
memutuskan kembali sekolah untuk mengorek informasi, 
tak ada murid yang berani menyulutkan api di tengah 
kebekuan ini. Vena dan Fira sudah berusaha mengajak Zeze 
berbicara namun nihil, gadis itu seolah bisu sejak lahir. 


Mereka bahkan bertanya-tanya dalam pikiran mereka. 
Kemana Arion pergi? Ada apa dengan Zeze? Apakah Arion 
selingkuh lalu pergi sehingga Zeze bertambah dingin? 
Pikiran yang terakhir itu benar-benar konyol. Tidak mungkin, 
gue bahkan berani bertaruh kalo mereka satu jiwa dua raga 
yang tidak dapat dipisahkan. Pikir anak 11IPA2. 


Sampai sekarang teka-teki itu masih belum terjawab, 
apalagi sekarang berita tentang Diki keluar dari Starlight 
dan berpacaran dengan Alena membuat para murid gempar. 
Rumor-rumor baru beredar di telinga warga sekolah, rumor 
tentang keluarga Johnson yang sempat mereda kembali 
memuncak saat melihat hubungan Kevin dan Zeze 
memburuk membuat mereka berlomba-lomba menjadi 
stalker. 


Bel pulang sekolah berbunyi membuat fantasi anak 11IPA2 
kembali ke kelas. Zeze berjalan keluar tanpa melihat sekitar, 
tatapan matanya menajam seperti elang yang akan 
memangsa buruannya. 


"Zeze,"panggil Aldo namun Zeze tetap berjalan. 


"Biarkan, gadis itu tuli,"ucap Kevin yang sudah mulai muak 
dengan sikap kembarannya. Gevan yang berada di 
sebelahnya langsung memukul lengan pria itu. 


"Lo mau kemana, Ze?"tanya Wisnu. Diam, Zeze masih diam 
sambil mempercepat langkahnya menuju parkiran. 


"Dia benar-benar berubah, ada apa dengan kalian 
sebenarnya?"tanya Wisnu menatap Kevin, jujur saja mereka 
tidak tahu masalah diantara mereka karena keluarga 
Johnson benar-benar menutup masalah ini. Gevan tahu, tapi 
dia diam karena dia tak memiliki hak disini. 


"Gue pulang." 


Seperti malam hari sebelum-sebelumnya, mansion Johnson 
benar-benar dingin dan sunyi, tidak seperti sebelumnya 
yang setiap hari terdengar tawa dan teriakan dari berbagai 
lantai. 


"Saya selesai,"ucap Zeze mulai beranjak dari kursi di meja 
makan, meskipun mereka perang dingin tapi tetap 
melakukan tata krama dan adat keluarga Johnson. 


"Mau kemana kamu?"tanya Aldi menatap penampilan anak 
gadisnya yang serba hitam. 


"Bukan urusan anda." 


"Sampai kapan kamu akan tetap seperti ini? Kami ini 
keluarga kamu Zeze, daddy kangen kamu yang dulu,"ucap 
Aldi melemas, dia merasa buruk sebagai kepala keluarga 
tapi dia harus tetap menjauhkan anak gadisnya dari pria itu. 


"Sampai kapan?"Zeze terkekeh sinis sambil membalikkan 
badan memunggungi mereka,"sampai kalian memberi tahu 
saya alasan dibalik ini semua, sampai Kevin memberikan 
kembali cincin yang dia lempar dan hilangkan, sampai Arion 
kembali disisi saya!" 


Setelah teriakan itu Zeze bergegas keluar meninggalkan 
mansion diikuti geraman amarah di dalam sana, setelah dua 
menit terdengar deru mobil meninggalkan halaman mansion 
dengan cepat. 


"Ikuti dia,"ucap Aldi berjalan menuju ruang bawah tanah. 


"Suruh pengawal saja, kamu terlihat lelah beberapa hari 
ini,"ucap Selly mengelus rambut Kevin. Jika anak gadisnya 
sudah mulai lepas dari genggaman tangannya, dia tak akan 
membiarkan putra bungsunya juga ikut terlepas. 


"Kevin naik ke atas. Good night, mom."ucap Kevin mencium 
pipi kiri Selly lalu pergi meninggalkan wanita paruh baya 
yang masih terlihat muda itu menatap kepergiannya 
dengan pandangan sulit diartikan. 
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"Kita mau kemana?"tanya Alena memeluk lengan Diki. Posisi 
mereka kini berada di dalam mobil. 


"Ke suatu tempat yang akan menjadi sejarah bagi kita,"ucap 
Diki tersenyum sambil mengacak rambut Alena, gadis itu 
tertawa renyah hingga matanya menyipit. 


"Surprise, kah?"tanya Alena saat Diki memakaikan sebuah 
kain hitam ke matanya. 


"Yap, kamu pinter deh."ucap Diki mencubit pipi Alena lalu 
memasangkan kain hitam itu seketika seringai tipis muncul 
di bibirnya. 


Maaf dan selamat menikmati-batin Diki mulai menjalankan 
mobil. 


Alena tersenyum senang selama perjalanan, dia melupakan 
misinya untuk menggunakan orang terdekat Zeze sebagai 
alat penghancurnya. Baru kali ini dia merasakan seseorang 
begitu menganggapnya berharga sehingga jika disuruh 
memilih melanjutkan misi dan menyakiti Diki, dia akan lebih 
memilih membatalkan misi dan di kejar sebagai buronan. 


"Kita sudah sampai,"ucap Diki. 


"Tolong jangan lepaskan tanganku,"ucap Aleta saat Diki 
menuntunnya keluar mobil. Diki hanya diam sambil 
menatap Aleta kemudian melanjutkan berjalan kaki. 


Para pria berseragam hitam dan bersenjata membungkuk 
menatap Diki lalu melirik Alena dangan tajam. Alena tentu 
merasakannya namun dia menganggap itu hanya angin 
lalu. Selagi ada Diki dia akan aman, pikirnya. 


"Kita mau kemana sih sebenarnya?"tanya Alena penasaran. 


"Sebentar lagi sampai, kamu tenang aja."ucap Diki mulai 
mengajak Alena menuruni tangga. 


Jangan membawaku ke hutan,"ucap Alena. 


"Tidak,"ucap Diki memberikan senyum pada kelima orang 
didepannya. 


"Duduklah,"sambung Diki mendudukkan Alena perlahan. 
"Sudah boleh kubuka?"tanya Alena semakin penasaran. 
"Bukalah." 


Alena membuka penutup matanya dengan perasaan 
senang, namun seketika dia menegang saat melihat kelima 
orang yang amat dia kenal berdiri dihadapannya. 


"Z-zeze?"gumam Alena lirih menatap Zeze, Aleta, Daren, 
Kenzi, dan Kenzo lalu Diki bergantian. 


"Kerja bagus Mr. D,"ucap Aleta menepuk bahu Diki lalu 
memberinya topeng dan segera di pakai pria itu. 


"D-diki?"ucapnya lirih tak percaya. 


"Selamat datang kembali di penjara bawah tanah markas 
Diamond Rose Mafia nona muda Carlos,"ucap Zeze 
tersenyum manis. 


"Kamu menjebakku?! Lalu selama ini? Selama ini hanya 
sebuah drama?"pekik Alena bertanya dengan mata 
memerah menatap Diki, sedangkan pria itu mengalihkan 
perhatiannya. 


"Hey tenanglah nona, ini hanya sebagian kecil dari 
rencanaku. Bagaimana rasanya dijebak oleh orang terkasih 
kita? Menyenangkan bukan? Ah, itu yang aku rasakan 
beberapa bulan lalu,"ucap Zeze perlahan menarik bangku di 
sudut ruangan yang gelap ini dan mendudukinya. 


"Lo bales dendam?"tanya Alena marah. 


"Tidak, aku hanya menjadikanmu sebagai umpan. Aku 
hanya bermain drama diatas dramamu, menurutmu orang 
seperti Diki yang paling dekat denganku akan mudah 
berpaling dariku heh? Apalagi orang yang kau dekati ini 
tangan kananku,"ucap Zeze terkekeh sedangkan Alena 
hanya menggenggam erat tangannya. 


"Aku punya dua pilihan untukmu,"ucap Zeze menaikkan 
sebelah kakinya ke atas kaki satunya,"bagaimanapun kau 
adalah sahabat perempuan pertamaku sejak kecil jadi akan 
kuberi keringanan." 


"Apa?"tanya Alena. 


"Bekerja sama denganku atau tetap bersama Bianca gadis 
kegelapan itu." 


"Jika aku tetap bersamanya?"tanya Alena. 


"Maka ada seseorang yang akan melawanmu nanti jika kita 
bertemu di medan perang,"ucap Zeze menyeringai lalu tiga 
orang pria berbadan tegap mamasuki ruangan. 


"Rey, Vernon, B-bagas?"gumam Alena sangat tidak percaya 
saat melihat Bagas. 


Bagaimanapun dia melihat dengan jelas saat Zeze menusuk 
Bagas kala itu dan dia menghadiri acara pemakaman secara 
diam-diam. Karena dia masih memiliki hati. 


Jadi ini alasannya markas black blood sangat ketat kala itu, 
kukira Rey dan Vernon yang menjalankannya-batin Alena. 


Zeze tersenyum puas melihat wajah pucat pasi Alena, 
untunglah dia dulu berhasil menemui Bagas setelah perang 
selesai dan jantungnya masih bisa diselamatkan, jika tidak 
mungkin dia akan merasa bersalah seumur hidupnya. 


"Merindukanku, Alena?"tanya Bagas 
menyeringai,"menurutmu apa gunanya Rey kembali 
bersekolah disana? Tentu saja untuk mengawasi setiap 
pergerakanmu, baby." 


Alena sekarang benar-benar terpojok, dia tidak pernah 
berfikir bahwa dia terjebak di drama targetnya sendiri. 


"Jika aku bekerja sama denganmu, apa 
keuntunganku?"tanya Alena berusaha tenang. 


"Ku biarkan tangan kananku menjadi milikmu karena aku 
tahu kalian saling mencintai, tapi dia akan tetap di bawah 
naunganku." 


Hati Alena merasa lega kala mengetahuinya, setidaknya 
cinta pria itu bukan sebuah drama. Tapi, dia masih merasa 
sakit karena dibohongi pria itu. 


"Aku berada dipihakmu,"ucapnya setelah lama terdiam, 
lagipula dia sudah memutuskan untuk meninggalkan misi 
ini demi Diki. Jadi, jika ada tawaran kenapa tidak dia 
manfaatkan karena lumayan ada orang yang akan menjamin 
dirinya. 


"Well, sudah diputuskan. Kenzi masukkan cip kedalam 
tubuhnya,"ucap Zeze seketika langsung saja Kenzi bersama 
seseorang berjalan menuju Alena dan mulai memasangkan 
chip ke dalam tubuhnya. 


Setidaknya misi ini sedikit mengalihkanmu dari pria itu, 
baby gir-batin Daren tersenyum melihat Zeze yang 
perlahan bangkit. 


"Kau akan mati jika berkhianat,"ucap Kenzi dingin, dia 
masih sedikit marah pada gadis ini. 


"Lapor Queen, beberapa orang di bukit melarikan diri,"ucap 
ketua pasukan bayangan 'C' tiba-tiba di samping Zeze 
membuat mereka kaget kecuali sang Gueen. 


"Biarkan, kita punya sesuatu yang lebih menarik."ucap Zeze 
menyeringai menatap Alena lalu ketua itu segera 
menghilang setelah membungkuk hormat pada Zeze 
meninggalkan asap hitam. 


"Sebaiknya kita biarkan mereka berdua berbicara. 
Semangat dude,"ucap Aleta menepuk bahu Diki lalu 
diangguki yang lain keluar meninggalkan ruangan tapi 
sebelum itu, 


"Kalian punya waktu dua jam sebelum menemuiku di ruang 
rapat,"ucap Zeze lalu berjalan lagi dan dirangkul Daren. 


Para serigala mengepung pangeran dan putri, ikatan tangan 
mereka terlepas, berteriak di tengah hutan malam, 


bersahutan bersama lolongan hewan sudah putri coba 
lakukan, pangeran masih pergi meninggalkan sang putri di 
tengah dinginnya dini hari, akankah dia kembali? Tanya 
sang putri bersamaan dengan api lilinnya goyang. 


Hola gimana part-nya? Yah, mulai sekarang teka-teki 
akan di pecahkan secara perlahan. Sebenernya tadi 
malem mau up, tapi kelupaan jadinya baru sekarang 
update. Buat kalian yang udah voment makasih!! 
Sampai jumpa! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Zeze menatap kedepannya dengan datar setelah 
mendengar penjelasan Alena bahwa gadis itu tidak pernah 
diajak Bianca ke markas ataupun mansionnya. 


Gadis bodoh-batin Zeze mengumpat. 


Kemudian Zeze mengingat ulang bagaimana kejadian saat 
mereka melakukan misi terakhir hingga akhirnya berakhir 
seperti ini, 


"Gue pergi dulu,"ucap Zeze langsung berdiri saat menyadari 
sesuatu. 


"Kemana?"tanya Bagas memegang pergelangan tangan 
Zeze. 


"Ke ruangan." 

Daren hanya menatap tubuh Zeze yang perlahan mulai 
menjauh, lalu tiba-tiba cincin di jari kelingkingnya berkedip 
membuat dia langsung berdiri membuat mereka yang masih 
di dalam ruangan itu kaget. 


"Kemana lo? Ikut Zeze?"tanya Kenzi yang di balas 
keheningan karena Daren sudah pergi. 


"Sialan!" 


Sedangkan disisi Zeze yang berada di ruangannya tengah 
menahan amarah dan kekecewaan sampai akhirnya Daren 
memasuki ruangan itu. 


"Salam OGueen."ucap Daren membungkuk. 


"Suruh para ilmuan dan dokter keruangan ini sekarang 
juga!"perintah Zeze dengan menunduk. 


Ada apa?-batin Daren bingung tapi tetap melaksanakan 
tugasnya. 


"Salam Queen." 


"Kemana kalian tanggal 14 November disaat saya dan tiga 
anggota lainnya menjalankan misi?"tanya Zeze. 


"Kami berada laboratorium karena sedang menyiapkan 
racun dan penawarnya seperti yang Queen minta sebelum 
berangkat dan para dokter ikut penyelamatan anda lalu 
mereka menjaga pasukan selama sehari penuh karena 
banyaknya luka serius,"ucap ketua dari para ilmuan 
menetap Zeze aneh, karena Zeze sendiri yang menyuruh 
mereka tapi kini bertanya. 


Brak! Zeze menggebrak meja di depannya dan langsung 
berdiri membuat bawahannya menunduk takut,"lalu adakah 
orang masuk ke dalam laboratorium?" 


"T-tidak ada, Queen." 


"Keluar."satu kata Zeze membuat mereka langsung 
membungkuk dan berjalan cepat ke pintu setelah Zeze 
membukanya. 


"Mohon maaf Queen, ada apa sebenarnya?"tanya Daren 
yang sudah penasaran. 


"Kita lakukan penyeleksian besok,"ucap Zeze mutlak. 


"Ada apa Ze?"tanya Daren informal kala semakin khawatir 
saat menatap mata Zeze yang memerah seperti menahan 
tangis dan amarah. 


"Ada pengkhianat,"ucap Zeze serak dan lirih. 


"Siapa?"tanya Daren dan Zeze menunjukkan salah satu 
profil anggota yang berada di laptopnya dengan pandangan 
kosong. Daren seketika kaget melihat foto itu kemudian dia 
mengelus pucuk kepala Zeze,"no problem, pengkhianatan 
itu biasa dalam dunia hitam ini." 


"Akh!"erang Zeze memegang kepalanya hingga terjatuh di 
lantai, Daren dengan sigap melepas topeng Zeze. 


"Lo kenapa?"tanya Daren cemas. 


Kilasan seorang pria paruh baya memakai mahkota raja 
tengah melawan seekor serigala tergambar jelas di pikiran 
Zeze. Tampak mereka beradu kekuatan hingga menciptakan 
ledakan kuat membuat serigala terlempar ke batang pohon, 
kemudian pria paruh baya mengangkat pedangnya. 


"Akh jangan, lepas'"teriakan Zeze makin keras. 


"Zeze, sadar'!"teriak Daren melihat darah mulai mengalir 
dari mata Zeze. 


Gadis memakai dress putih menatap kedepannya dengan 
kosong. Hatinya, hidupnya, cintanya direnggut paksa di 
depannya. Bunga mawar ditangannya jatuh dalam 
genangan darah. Para prajurit menatap benci mayat di 
depannya membuat kehampaan semakin jelas tergambar di 
sana. 


"Zeze, gue mohon sadar! Zeze'"teriakan Daren 
mengguncang tubuh Zeze membuat kesadaran gadis itu 
kembali diikuti asap hitam mulai menguap samar. 


"S-sakit,"ucap Zeze lirih, Daren langsung memeluk adik 
angkatnya. 


"angan gitu lagi, gue takut."ucap Daren melonggarkan 
pelukannya tapi Zeze memeluknya erat, salah satu 
tangannya mengambil tisu di meja. 


"Jangan sakit, lo kebahagiaan gue, lo gak boleh sakit."ucap 
Daren meracau sambil membersihkan darah di pipi Zeze. 
Dia termasuk seseorang yang amat dekat dengan Zeze, dulu 
dia merupakan anggota pertama mafia yang di rekrut, 
sudah bertahun-tahun bersama, Zeze dia anggap seperti 
cahayanya yang datang disaat keluarga hancur. 


"S-sakit hiks sakit, jangan pergi hiks,"ucap Zeze terisak 
meremas dadanya yang sesak seperti di tusuk ribuan jarum 
disana. 


"Disini ada bang Daren, Zeze gak sendiri, "ucap Daren 
karena pernah mengalami seperti ini saat-saat Zeze kembali 
depresi mengingat Afi tapi kini masalahnya dia tidak tahu 
penyebab Zeze kembali tertekan. 


"Sakit, "ucap Zeze lirih bersamaan dengan ambruknya 
dirinya di dalam pelukan Daren dan sebuah bayangan hitam 
menjauh. 


"Zeze!" 
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"Maaf tuan muda kami tidak berhasil mengikuti nona,"ucap 
bodyguard keluarga Johnson menunduk di depan Kevin. 


"Sampah!"hardik Kevin,"lanjutkan tugas kalian!" 
"Permisi tuan muda." 


"Apa dia kemarkasnya?"gumam Kevin lalu mendongak ke 
atas dan samping saat sebuah kertas jatuh di sandalnya. 


Kau menyakitinya! Kau menyakiti separuh jiwamu! Kau 
membuatnya tertekan! Kau terperangkap idiot! 
-T 


"Apa ini? Teror?"'gumam Kevin,"lalu siapa yang kusakiti? 
Separuh jiwa? Kembar, Zeze?" 


"Permisi den Kevin,"ucap Bi Ina menatap Kevin. 
"Ya, bi?" 


"Diluar ada tamu den, cowok. Dia teh bawa non Zeze yang 
lagi pingsan katanya. Tadi bibi udah cari nyonya sama tuan 
tapi gak ada di mansion jadi bibi panggil den Kevin,"ucap Bi 
Ina. 


"Hm, saya turun dulu bi."ucap Kevin memasukkan kertasnya 
ke dalam saku. 


Saat sampai di bawah matanya menatap seorang pria 
berpakaian hitam dengan logo mawar dan diamond terukir 
di jubahnya, pantas saja para pengawal tidak berani 
mencegah pria itu. Wakil ketua Diamond Rose yang sering di 
panggil Tuan. 


"Tuan bisa menyerahkan adik saya kemari,"ucap Kevin to 
the point dengan tangan terlentang menunggu seorang pria 
yang kini memangku adiknya dengan pandangan dingin. 


"Jaga dia,"ucap Daren dengan suara berat dan dinginnya 
sambil menyerahkan Zeze. Jika saja penyihir khusus di 
markas tidak menyarankan Zeze agar dibawa pulang untuk 
mempercepat proses pemulihan batinnya mungkin dia kini 
sedang menjaga adiknya yang terpejam di kamar markas 
yang damai. 


"Ada keperluan lain anda kemari, Tuan?"tanya Kevin 
menggendong Zeze ala bridal style. 


Daren hanya diam lalu berjalan keluar menuju pintu utama. 
Kevin menatap datar pria itu lalu beralih ke gadis yang 
berada di gendongannya ini. 


"Kau selalu merepotkan,"ucap Kevin datar dan sedikit 
tersirat kesedihan. 


"Buatkan susu hangat,"sambung Kevin pada maid di 
sampingnya lalu dia beranjak menuju lift. 


Setelah Kevin manaruh Zeze di kasurnya dia langsung 
meninggalkan gadis itu sendiri tanpa melihat tangan 
kembarannya yang mulai bergerak. 


"Sshh, kilasan itu lagi ya?"'gumam Zeze memegang 
kepalanya dan mulai duduk diatas kasurnya. 


"Akh sial!"umpat Zeze langsung mencari ponselnya dan 
mengabari Daren. 


Angin malam berhembus dari balkon, Zeze berjalan 
mendekat ke sana sambil menikmati sinar sang rembulan. 


"Belum kembali juga ya,"ucapnya lirih menatap lantai lalu 
menutup pintu balkonnya. Sebuah kertas mendarat di 
bawah kaki Zeze. 


Kenangan akan selamanya jadi memori. 
-T 


"Dia lagi, ah iya aku juga belum bertanya pada kak 
Leta,"monolog Zeze berjalan menuju meja belajarnya. 


"Eh apa ini?"tanya Zeze pada dirinya saat sebuah kertas 
berwarna biru ada di salah satu tumpukan bukunya,"ah iya 
aku ingat, ini kertas milik murid yang kutemui saat pertama 
masuk sekolah." 


Zeze membuka kertas itu kemudian tulisan sebuah nama 
dan kelas terpampang jelas disana. 


Nama: Nitatia 
Kelas: 10/PS1 


Seakan disengaja, tunggu dulu...-batin Zeze melihat bentuk 
kalimat itu. 


Zeze meletakkan kertas tadi di samping kertas milik adik 
kelasnya lalu menatap kedua kertas itu dengan mata 
terbelalak. 


"Bagaimana bisa?!"pekik Zeze,"tulisan tangan mereka 
sama." 


Zeze langsung memegang kertas peneror itu berharap bisa 
menyelami siapa pemilik kertas itu menggunakan 
penglihatannya, sialnya seseorang seperti telah memblokir 
penglihatannnya tentang ini. 


"Besok aku akan ke markas lagi,"ucapnya langsung 
menyimpan dua kertas itu di laci dan beranjak menuju kasur 
melanjutkan tidurnya. 
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"Ze, ngomong dong gue capek nih ngomong sendiri!"ucap 
Fira kesal menatap gadis yang tengah menulis. 


"Hm,"dehem Zeze. 


"Gila sih gue ngomong 10 menit dari tadi lo balasnya cuman 
'Am',"ucap Fira lalu bersandar di bahu Vena yang sedari tadi 
berbicara sendiri pada ponselnya. 


"Btw, Arion sebenarnya kemana sih?"tanya Vena setelah Fira 
menggerutu padanya. 


Zeze hanya diam tidak berniat menjawab. Rey yang melihat 
interaksi itu juga hanya diam, saat dia ingin mendekati 
mereka Zeze tiba-tiba mendudukkan dirinya tegap dengan 
wajah shock. 


"Ze? Lo kenapa?"tanya Fira heran dengan reaksi Zeze. 


"Gue keluar,"ucap Zeze berjalan menuju pintu tapi sebelum 
itu dia menarik tangan Rey yang sedari tadi menatapnya. 


"Zeze kemana lo?!"teriak Fira dan Vena tapi tidak 
dihiraukan gadis itu. 


"Eh mau kemana? "tanya Rey. 
"Kita ke lantai 1,"ucap Zeze. 
"Ngapain? Bolos?"tanya Rey dijawab gelengan Zeze. 


"Kita cari siswi bernama Nitatia kelas 10IPS1"ucap Zeze 
dingin sedangkan Rey hanya diam dulu karena banyak 
orang disini, dia yakin pasti ada urusan serius dengan siswi 
itu. 


"Ada apa ya kak Zeze?"tanya seorang gadis di depan pintu, 
tampak binar mata terlihat jelas disana saat melihat Zeze 


berjalan ke kelasnya. 
"Nitatia." 


"Ha?"tanyanya bingung, Rey pun langsung 
memperjelasnya,"panggillin murid bernama Nitatia di kelas 
ini." 


"Wah, ternyata sekarang kalo gak ada kak Arion sikap kak 
Zeze gini ya jalan sama banyak cowok,"sindir seorang gadis 
bersandar di pintu. 


"Citra lo di dalem aja deh jangan bikin ribut,"ucap gadis 
yang tadi bicara sama Zeze. 


"Tuh curut dengerin--"Rey menatap gadis itu,"Ashina." 


"Nah Ashina, lo lebih baik di dalem aja, tikus kok coba-coba 
mengaum jadi harimau. Situ mau gue bakar biar 
gosong?"tanya dengan matanya yang sedikit berubah 
berwarna oranye. 


Citra terkejut karena mengetahui banyak makhluk immortal 
yang berada di sekitar Zeze, dia hanya menggerutu sambil 
memasuki kelas,"Awas aja kalo kak Arion disini, gue bakal 
aduin lo!" 


Zeze berjalan mendekati Citra sebelum gadis itu 
sepenuhnya masuk lalu mencengkram rahangnya. 


"Gue hari ini lagi emosi banget, dan lo dengan barinya 
nyalain api di dekat gue. Lo pengen Arion? That wouldn't be 
possible, honey. He's the prince and I am his daughter, and 
you? You're just a very, very disgusting extra!"ucap Zeze 
lalu menghempas rahang Citra hingga menampilkan sedikit 
lubang bekas kuku disana dan bercak darah, para adik kelas 


melihat kakak kelasnya dengan ngeri segera Ashina 
mengambil alih keadaan. 


"I-itu kak tadi kakak tanya Nitatia kan? D-dia udah lama 
keluar dari sini,"ucapnya takut-takut. 


"Kapan?"tanya Zeze. 
"Satu bulan lalu." 


Zeze kemudian berjalan menjauhi kelas itu sedangkan Rey 
mengucapkan terima kasih lalu mengejar Zeze. 


"Sebenernya ada apa?"tanya Rey. 


"Kita keruang kepala sekolah dulu,"ucap Zeze lalu membuka 
pintu kepala sekolah. 


"Zeze, ada apa?"tanya Harry bingung. 

"Berikan aku data siswi bernama Nitatia,"ucap Zeze dingin. 
"Untuk apa?" 

"Berikan!" 


Harry langsung berdiri dan mulai mencari data siswi itu 
sebelum Zeze bertambah marah karena dia sudah tahu 
mengenai kabar keluarga Zeze. 


"Ini, "ucap Harry menyerahkan map berwarna hijau. 


"Kenapa data-datanya terbakar?"tanya Zeze menatap Harry 
saat map itu dibuka dan menampilkan kertas yang hanya 
berisi nama sedangkan identitas lainnya sudah tidak ada 
karena kertas itu seperti habis di bakar. 


"Apa? Bagaimana bisa tadi aku sudah mengeceknya,"ucap 
Harry bingung sedangkan Zeze menggeram. 


"Kita pergi Rey,"ucap Zeze menarik Rey tapi sebelum itu 
Harry memegang pergelangan tangan Zeze. 


"Zeze, uncle minta maaf soal--"Zeze memotong ucapan 
Harry sebelum dilanjutkan,"Zeze udah maafin." 


Mereka keluar tanpa menoleh kebelakang lagi dan berjalan 
menuju parkiran sedangkan di sisi lain Kevin bersama 
sahabatnya menatap Zeze heran karena gadis itu terlihat 
menahan amarah sambil menarik lengan Rey. 


"Zeze semakin misterius,"ucap Aldo. 


"Gue ga tahu masalah kalian tapi saran gue, lebih baik lo 
baikan sama Zeze sebelum gadis itu benar-benar semakin 
liar,"ucap Wisnu datar. 


"Dia yang keras kepala,"ucap Kevin. 


"Mirror atuh ketua,"cibir Aldo. Sedangkan Gevan menatap 
Diki yang kini berjalan melewati mereka bersama Alena. 


"Lo akan semakin kehilangan dia, dude."ucap Diki 
menyeringai saat melewati Kevin membuat empat sahabat 
itu kebingungan. 


"Selamat berjuang,"ucap Alena tersenyum lebar lalu 
melanjutkan perjalanan bersama Diki. 


"Tuh cowok tengil ngapain sok misterius,"ucap Aldo 
mendengus. 


Gevan menatap Kevin lama lalu berdiri meninggalkan 
mereka. Kevin yang menyadarinya pun ikut berdiri diikuti 


yang lain. 

"Salam Gueen."ucap Aleta, Daren, Diki. 

"Selidiki, "ucap Zeze menyerahkan sebuah nama disana. 
"Dia siapa?"tanya Deren memegang kertas berwarna biru. 


"Gadis itu mencurigakan, aku pernah bertemu dengannya 
dua kali saat aku pertama memasuki IHS lalu di koridor di 
saat Mr. D pertama kali memulai drama di rooftop,"ucap 
Zeze membuat Diki menunduk. 


"Apa yang Queen curigai? "tanya Daren. 


"Dia penerorku?"ucap Zeze lebih seperti pertanyaan sambil 
menunduk. Daren dan yang lain menegang mendengarnya 
tapi mengingat percakapan waktu itu mereka terdiam. 


"Akan saya selidiki,"ucap Aleta mengambil alih. 


"Selanjutnya mari kita lakukan penyeleksian,"ucap Zeze 
memakai jubahnya. Mereka mengikuti Zeze dari belakang 
sampai kini berdiri di depan aula. Rey dan Alena sudah 
diantar Zeze ke markasnya sambil memberi mereka 
perintah. 


"Semuanya berkumpul, hari ini kita melakukan 
penyeleksian! Untuk para pengkhianat lebih baik kalian 
tidak berusaha untuk memberontak!"teriak Daren dengan 
mata tajamnya menatap beberapa orang. 


"Lakukan!"perintah Zeze duduk diatas kursi kebesarannya. 


Robot-robot maju ke depan memeriksa setiap inci tubuh 
para anggota sedangkan Daren bersama Aleta memeriksa 
dari chip yang mereka pakai. 


"Pengkhianat!"ucap robot-robot disana mendorong tiga 
orang ke depan dan menampilkan tato asap dan pisau 
sedangkan satu lagi menampilkan bulan biru dengan katana 
silang. 


"Ikat mereka'!"perintah Zeze. 


"Mencurigakan, mencurigakan!"ucap robot yang berdiri 
dihadapan Arjun membuat yang lain mengernyit sedangkan 
Zeze dan Daren hanya diam. 


"Bawa dia kesini." 


Setelah Arjun di bawa kehadapan Zeze wajahnya terlihat 
berkeringat dingin lalu tanpa aba-aba Zeze merobek baju 
Arjun hingga menampilkan tubuh atletisnya. 


"A-ada apa Gueen?"tanya Arjun gugup. 


"Daren,"ucap Zeze dengan nada rendah, Daren langsung 
berdiri dan menarik sesuatu dari bahu kiri Arjun hingga 
menampilkan sebuah tato asap dan pisau, semua anggota 
tercengang melihatnya bahkan Fadli memandang kecewa di 
sana. 


"Dia menutupi tatonya dengan tato silikon yang sudah di 
modifikasi,"gumam Aleta. 


"Pengkhianat,"desis Zeze menatap tajam Arjun sedangkan 
pria itu sudah merubah ekspresinya menjadi datar, dia tahu 
cepat atau lambat pasti semua akan terbongkar. 


"Pegang dia!"perintah Zeze pada Daren. 


"Saya akan tetap setia pada nona Bianca jika anda memberi 
saya pilihan,"ucap Arjun langsung. 


"Dia benar-benar terlihat berbeda," gumam Fadli menunduk, 
Gilang yang berada disampingnya pun menepuk bahu Fadli 
prihatin. 


Zeze menyeringai mendengar jawaban Arjun. 

"Aku bahkan tidak berniat memberimu pilihan karena 
kesetiaanmu itu,"Zeze membalikkan badannya,"bawa dia 
keruang dimensi." 


Ucapan Zeze membuat yang lain bergedik ngeri karena 
ruangan dimensi adalah ruangan dimana mereka akan di 
pertontonkan  peristiwa-peristiwa menyakitkan dalam 
hidupnya, mereka akan dibuat menyesal hingga depresi 
berat. 


Seberapa iblisnya Zeze dia tetap gadis yang memiliki hati, 
sebejat apapun temannya dia tak kan mampu membunuh 
mereka dengan tangannya sendiri-batin Kenzo. 


"Nanti malam gue ikut misi,"ucap Zeze setelah sampai 
diruangan mereka. 


"Tunggu, jawab pertanyaan kita dulu. Gimana lo seakan 
udah tahu kalo Arjun berkhianat?"tanya Kenzi. 


"Hm, gimana ya. Ah intinya malam dimana saat kita 
menjalankan misi dan berakhir di tangan Bianca waktu itu, 
bagaimana bisa dia sendiri tidak tertangkap bahkan jika 
dibandingkan dengan Kenzo, pertahanan diri pria itu masih 
di bawahnya. Lalu saat kalian mengaharapkan penawar dari 
pria itu kalian ditipu, dia sama sekali tidak ke markas ,aku 
sudah bertanya pada para ilmuan dan dokter disini dan juga 
CCTV, jadi bukankah bukti ini sudah cukup?"tanya Zeze 
malas. 


Benar juga, malam itu hanya sedikit anggota yang 
menyerang Arjun, sedangkan aku, Tomi, dan Fadli di serang 


banyak orang secara bersamaan-batin Kenzo. 


"Untunglah pria asing itu datang tepat waktu jika tidak, 
mungkin--"Kenzi langsung menggelengkan kepala,"aku 
tidak akan membiarkannya." 


"Lalu kenapa kita tidak langsung membunuhnya 
saja?"tanya Kenzo sedangkan Zeze hanya diam. 


"Ya, semua terserah sama Zeze. Ayo makan dulu!"ajak Daren 
mengalihkan perhatian dan diangguki yang lain. 


"Jangan lupa temui penyihir markas sebelum kita 
berangkat." 


xk 


"Lapor ketua, anggota yang berada di diamond rose mafia 
sudah tertangkap,"ucap bawahan Bianca. 


"Biarkan, kita tidak perlu repot-repot menyelamatkan nyawa 
mereka karena kita sudah cukup memiliki banyak informasi 
dari  mereka,"ucap Bianca menyeringai sedangkan 
bawahannya menahan emosi karena Arjun merupakan adik 
kandungnya. 


"Saya permisi ketua." 


"Jangan lupa, siapkan mobil! Kita ke markas blue moon 
mafia sekarang!"perintah Bianca mengangkat pistolnya. 


"Akan siap lima menit lagi ketua,"ucapnya lalu keluar dari 
ruangan dengan tangan terkepal erat. 


xk 


"Dasar lambat!"ucap Zeze mengejek pada para pasukan 
mesin pembunuh. 


"Queen, banyak anggota berdatangan dari arah 
tangga!"ucap Daren yang kini menebas tubuh di depannya 
dengan katana di bawah ribuan bintang malam ini. 


"Siapkan dirimu, Tuan!"pekik Zeze lalu menembaki para 
pasukan saat mereka akan menggunakan kekuatannya 
untuk berteleport, Zeze langsung menghubungi Aleta untuk 
mengaktifkan barier agar mereka tidak bisa kabur di tambah 
sedikit mana Zeze. 


"Kau kira aku bodoh, dude?"tanya Zeze menyeringai, kini 
posisi mereka tengah berada di rooftop markas. 


"Daren!"teriak Zeze membuat Daren bersiap. 


"Ucapkan selamat tinggal pada dunia!'!"Teriak Zeze 
melempar granatnya diikuti dirinya dan Daren terjun bebas 
untungnya mereka mendarat dengan selamat dan langsung 
berlari menjauhi markas. 


"Sekarang!"teriak Zeze setelah memasuki mobil membuat 
Diki langsung menginjak pedal gasnya bersamaan dengan 
gedung itu meledak menyisakan mayat-mayat gosong 
disana. 


"Jadi gini ya bau daging manusia,"ucap Daren. 


"Menjijikkan!"pekik Aleta saat sebuah daging terlempar di 
dekat mereka. 


"Melelahkan,"ucap Zeze sambil memejamkan matanya. 
"Kita kemana?"tanya Diki. 


"Ke mansion gue di Gangsma,"ucap Zeze diangguki Daren. 


"Gue rasa gue mau keluar sekolah,"ucap Zeze membuat 
mereka menoleh. 


"Kenapa?"tanya Aleta. 


"Ya buat apa? Gue sekolah karena bosan waktu itu, gue 
semangat juga karena ada Arion, lalu sekarang gue banyak 
misi, Arion juga pergi terus buat apa gue lanjut?!"pekik 
Zeze menunduk. Mereka hanya diam karena bingung. 


"Apa Arion masih belum di temukan keberadaannya 
kak?"tanya Zeze lirih. 


"Belum,"ucap Aleta tak kalah lirih. 


"Apa dia baik-baik aja? Ini semua salah Zeze, kenapa Zeze 
waktu itu ga bantu lon hiks pasti semua ga akan kaya gini, 
pasti Arion masih di samping Zeze hiks, apa Zeze terlalu 
kotor hingga tidak boleh bahagia hiks,"tangis Zeze 
membuat Daren memeluknya. Mereka memang sudah 
mendengar cerita masalah itu dari Zeze sendiri. 


"Ini semua udah takdir kalo jodoh Arion pasti balik,"ucap 
Daren mengelus punggung Zeze. 


"Tapi kalo Arion ga balik, gimana dengan Zeze? Zeze gak 
mau kehilangan lagi hiks, Zeze gak mau hancur lagi, kenapa 
semua orang yang Zeze cinta selalu pergi hiks!"pekik Zeze 
meremas baju Daren. 


Daren menatap Aleta lalu diangguki gadis itu, terpaksa 
Daren menggunakan sihirnya untuk membuat Zeze tertidur. 


"Sudah cukup lukanya, kamu terlalu lelah hari ini, baby 
girl."bisik Daren. 


Diatas pohon di dekat markas yang di bom Zeze terdapat 
dua orang berpakaian hitam menatap mobil yang melaju 
cepat di depannya. 


"Mengapa tuan tidak menemui nona?"tanya ksatria di 
samping tuannya. 


"Biarkan gadis manis itu sendiri yang mendatangiku 
bersama pasangannya,"ucapnya lalu menghilang diikuti 
sang ksatria. 


Tuan, tuan padahal anda sendiri sangat merindukannya- 
Batin ksatria. 


kk 


Dua orang gadis kecil dengan salah satu dari mereka 
memakai mahkota putri berlarian di halaman luas hingga 
sampai di sebuah padang bunga, saat mereka berhenti 
tertawa sebuah mayat prajurit terdapat di hadapannya. 
Sang pemakai mahkota putri berteriak kala seseorang ingin 
menarik tubuhnya sedangkan yang satunya lagi pingsan. 


"Hah hah!"nafas Zeze tidak beraturan dalam tidurnya saat 
kilasan itu berganti lagi. 


Mahkota dicopot dari kepala gadis yang menunduk, 
menangis menatap pasangan yang saling memeluk 
menatapnya juga. Raja hanya diam menatap kedepan, 
tubuh kecilnya di dorong masuk ke portal hingga akhirnya 
dia berteriak kala kepalanya di serang sihir seseorang. 


"Akh!"pekik Zeze mendudukkan dirinya. Matanya menatap 
jam masih menunjukkan pukul 2 pagi. 


"Kilasan sialan, bahkan sekarang gue sulit membedakan 
mana ingatan dan mana penglihatan!'"umpat Zeze lalu 


menatap perutnya. 


"Eh, tangan?"tanya Zeze lalu menoleh ke samping. 


"Arion?!" 


Hola aku up lagi, gimana part kali ini? Agak gaje 
ya?:v buat yang udah voment makasih!! Tunggu 
kelanjutannya oke, itu beneran tangan Arion atau 
hanya Zeze yang halu. Bye-bye!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Semenjak kejadian di mana Zeze mengira bahwa Daren 
yang memeluknya malam itu adalah Arion, Daren lebih 
sering menjaga Zeze karena takut adiknya tidak waspada 
jika musuh menyerang tiba-tiba dalam kondisinya saat ini. 


"Ayo!"ucap Daren dari dalam mobil. Kini pria itu menjemput 
Zeze di mansionnya, orang tua Zeze tidak keberatan jika 
Zeze keluar sekolah dan lebih memilih berkerja kantor 
sebaliknya teman sekolahnya yang tidak terima. 


"Kita ke kantor daddy dulu bang,"ucap Zeze dengan kaca 
mata bertengger dihidungnya dan tangan memegang iPad. 


"Udah sarapan?"tanya Daren. 

"Udah." 

"Nanti makan siang sama Aleta jangan lupa'!"ucap Daren. 
"Hm."dehem Zeze masih menatap layar iPad-nya. 


Setelah itu hanya berisi obrolan ringan mereka untuk 
menghilangkan keheningan walaupun kebanyakan Daren 
yang bertanya ini itu. 


"Bang Daren tunggu disini,"ucap Daren mengelus kepala 
Zeze lalu mengeluarkan iPad-nya juga untuk memantau 
markas setelah Zeze keluar. 


"Bulan ini lumayan banyak juga misinya, gue aja sampai 
bingung uang gaji gue mau buat apa kalau kebanyakan misi 
yang berhasil gini,"gumam Daren. 


"Pencarian markas Bianca juga masih berlanjut, ntah kenapa 
orang-orang itu tidak pernah diajak ke markasnya. 
Eh!"pekik Daren menatap salah satu daftar misi,"akhirnya 
ada alasan juga kami menyerangmu." 


Zeze yang baru memasuki mobil menatap Daren aneh 
karena pria itu menyeringai sambil menatap iPad-nya. 


"Kenapa bang?" 


"Eh Zeze, itu...kamu mau ikut nanti malam?"tanya Daren 
menyeringai sambil menunjukkan layar. 


"Boleh juga,"ucap Zeze dengan sedikit smirknya. 


"Oh iya aku kemarin mau ngasih tahu kamu tapi lupa,"ucap 
Daren melirik sekilas Zeze,"lokasi Jendral berada berubah." 


Zeze sedikit terkejut lalu kembali normal dan menatap 
Daren,"bang Gara?" 


Daren menggeleng,"bukan cuman dia, bang Aston sama 
bang Deta juga." 


Zeze membeku di tempatnya, kakak laki-laki pertamanya 
dan sepupunya berpindah tempat, kemungkinan akan 
terjadi sesuatu karena dua orang pria itu tidak akan 
bergeser dari tempatnya seinci pun jika bukan karena 
sebuah masalah besar. 


Apa mereka yang menutup penglihatanku? Atau justru 
mereka yang mengirim ?-batin Zeze. 


"Kita sampai,"ucap Daren menoleh menghadap Zeze. 


"Apapun yang terjadi tetap maju, yakinkan dirimu. Sebesar 
apapun masalah keyakinan diri sendiri itu penting, jangan 
jatuh hanya karena sebuah kerikil,"ucap Daren tersenyum 
hangat dan mencium dahi Zeze,"sana masuk." 


Zeze tersenyum dan mencium pipi Daren,"nanti Zeze 
pulangnya bareng kak Leta, bang Daren siapin 
perlengkapan misi aja." 


"Siap princess!"ucap Daren lalu melambaikan tangannya 
pada Zeze setelah itu menjalankan mobilnya. 


"Pagi Miss. Naca,"sapa satpam dan beberapa orang 
diangguki Zeze. 


"Pagi Miss."ucap Aleta dengan secangkir kopi ditangannya 
menatap Zeze yang memasuki ruangan. 


"Pagi, tolong siapkan keperluan rapat nanti."ucap Zeze 
diangguki Aleta. 


Seperti keadaan kantor normal kini mereka mengerjakan 
tugas masing-masing hanya bunyi mesin yang saling 
bersahutan terdengar disana dan beberapa orang yang 
berbincang. 


"Kita ke mana dulu?"tanya seorang pria paling muda 
diantara dua lainnya. 


"Ke rumah oma,"ucap pria paling dewasa. 


"Oma? Oma siapa?"tanyanya lagi membuat sang kembaran 
memukul kepalanya. 


"Oma siapa lagi yang tinggal di pedalaman ha?"tanya si 
pemukul. 


"Kan oma gue sama dia beda bego,"umpatnya sambil 
menunjuk pria yang sedari tadi berjalan dan mengabaikan 
pertengkaran dua kembar. 


"Kalau kalian masih bertengkar disana, aku tidak segan- 
segan memasukkan kalian kembali ke portal."ucapnya 
membuat mereka berdua terdiam dan lanjut berjalan. 


xX 


"Gue kangen Zeze,"ucap Aldo menjatuhkan kepalanya di 
meja kantin. 


"Gue niatnya mau ke mansion Johnson nanti,"ucap Wisnu 
sambil mengaduk jusnya. 


"Zeze bukannya lagi kerja ya? Otomatis dia kan jadi 
sibuk,"ucap Aldo cemberut. 


"Alay lo, nanti malam juga di rumah. Ya gak Pin?"tanya 
Gevan. 


"Gak." 
"Ha?"pekik mereka. 


"Dia setiap habis makan malam langsung pergi, pulang 
mungkin minimal jam satu atau paling parahnya dia gak 
pulang,"ucap Kevin yang masih fokus pada ponselnya. 


"Terus orang tua lo?"tanya Gevan. 


Kevin hanya mengendikkan bahunya acuh,"selagi dia tidak 
bersama Arion. Mereka fine-fine aja." 


Mereka yang mendengarnya hanya bisa diam. Ingin 
bertanya tapi itu privasi mereka, tapi jika dibiarkan Zeze 
akan sakit semakin dalam. 


Wisnu terkekeh miris lalu meminum jusnya dan menepuk 
bahu Kevin,"dia hanya gadis remaja bro. Kasih ke dia nanti 
kalau pulang, bilang kalau kita kangen." 


Setelah memberikan dua buah lolipop pada Kevin, Wisnu 
berjalan meninggalkan kantin diikuti Aldo yang mulai 
membuka aplikasi gamenya dan Gevan yang mengajak 
Kevin ke kelas. 


Diki yang berada di kejauhan menatap itu semua bersama 
Alena. Dia juga ingin kembali ke lingkaran pertemanannya 
tapi dia kecewa pada Kevin dan keluarganya yang membuat 
Zeze stress. 


"Tunggu masalah ini selesai, kamu bisa balik sama 
mereka,"ucap Alena merangkul Diki. 


Diki tersenyum menatap Alena lalu menepuk kepala 
gadisnya,"nanti malam aku ada misi, do'ain pulangnya 
masih bawa nyawa ya sayang." 


Alena tertawa dengan semburat merah  dipipinya 
mendengar ucapan Diki,"bawa mayat yang banyak ya 
honey biar kita di kasih libur sama Gueen dan King." 


Setelah itu mereka hanya tertawa sepanjang jalan menuju 
kelas membuat para murid iri menatapnya tapi dua orang di 
bawah naungan sang Queen itu justru semakin 
menampilkan kemesraannya. 


"Si Diki sama Alena makin lama makin lengket aja,"ucap 
Aleta yang kini berada di ruangan Zeze sambil mengecek 
keadaan IHS. 


"Lo kalau jomblo jangan iri kali kak,"ucap Zeze yang tiduran 
diatas meja setelah membakar berkas-berkas karena 
amarahnya dengan salah satu kolega saat selesai rapat tadi. 
Untungnya Aleta berhasil menyelamatkan berkas-berkas 
pentingnya. Toh sebenarnya di bakar juga tidak apa-apa 
Zeze-gak-mungkin-miskin. 


"Gue bukannya jomblo ya, tapi menurut gue karir itu lebih 
penting di bandingkan percintaan bodoh,"ucap Aleta sambil 
membuang laptop Zeze yang sudah hancur tidak terbentuk. 


"Terserah, misi nanti malem gue mau jalanin sendiri. Valid 
no debat"ucap Zeze sudah menutup matanya dan tertidur 
diatas meja. 


"Heh sinting, kalau mau bunuh diri jangan sekarang. Gila 
aja lo mau ngelawan pasukan mantan jenderal 
sendirian?"ucap Aleta yang sewot di tambah hawa dingin 
yang sedari tadi menggerogoti tubuhnya membuat dia 
emosi. 


"Gue Queen of Darkness ga ada yang gak mungkin,"ucap 
Zeze cuek. 


Aleta yang geram pun membuat pusaran air di tangannya 
dan mengarahkan pada Zeze,"bangun lo CEO pemalas, 
dasar bos gak ada otak!" 


"Kak Leta'!"geram Zeze membuat lapisan es di dalam 
ruangan semakin menebal hingga sebuah es runcing 
berjarak lima centimeter berada di sebelah pelipis kanan 
Aleta. 


"Gue aduin Daren tahu rasa lo,"ucap Aleta yang sudah 
terbiasa dengan suasana ini setelah beberapa hari. Zeze 
hanya diam membiarkan Aleta marah-marah di sana, dia 
sudah cukup lelah hari ini. Menerawang jauh ke depan akan 


seperti apa jadinya, Zeze hampir memasuki alam mimpinya 
jika saja Aleta tidak menyiramnya lagi. 


"Apa sih kak?'"tanya Zeze dengan geraman bahkan es 
runcingnya sudah menyentuh pelipis Aleta tapi gadis 
dengan ras yang sama dengan Alena hanya diam dan 
menunjukkan pesan Daren pada Zeze. 


DarenAlega 

Bilangin ke Zeze, misi nanti malam dibatalkan karena target 
pergi ke Jerman, jika kita lanjutkan maka harus 
mempersiapkan anggota yang berada di Jerman dulu dan 
itu membutuhkan waktu lama, jadi kita tunggu sampai 
target balik ke Indo. Jangan lupa kalian makan siang! 


"Sial,"umpat Zeze langsung bangun dari tidurnya. 


"Lebih baik nanti malam lo istirahat aja gak usah ke markas, 
udah seminggu lebih lo sibukin diri dengan misi,"ucap Aleta 
lalu menarik tangan Zeze,"ayo makan siang sebelum Tuan 
Daren yang terhormat mengirim anggotanya di markas buat 
nyulik lo ke restoran." 


"Hm,"dehem Zeze mengikuti Aleta. 


Disisi Daren sendiri kini berada di luar markas Diamond Rose 
dan bertemu dengan seseorang dari masa lalu Zeze. 


"Terima kasih atas kerja samanya, Tuan."ucap gadis bersurai 
putih menatap Daren. 


"Aku melakukannya demi Zeze, dan aku harap hentikan 
caramu ini karena itu kadang menyakitinya,"ucap Daren 
datar. 


"Lalu selain mengirim ingatan ini bagaimana caraku 
menyadarkannya?"tanya gadis itu sambil memainkan 


rambut panjangnya. 


Daren diam tak mampu menjawab karena dia juga bingung. 
Gadis bersurai putih itu menyeringai lalu tersenyum 
tulus,"anda tidak perlu khawatir Tuan, karena bukan hanya 
anda yang menyayanginya tapi kita semua." 


xK 


Matahari bertukar posisi dengan bulan membuat seorang 
gadis terpaksa pulang dari kantornya. Zeze memasuki 
mansion dengan langkah malas dan berjalan menuju tangga 
di tengah-tengah mansion. 


"Dari Wisnu,"ucap Kevin memberikan dua lolipop saat 
melewati Zeze. 


"Hm,"dehem Zeze mengambil dua buah lolipopnya dan 
melanjutkan perjalanan ke atas berbanding terbalik dengan 
Kevin yang turun. 


"Dimana adikmu?"tanya Aldi melihat Kevin berjalan menuju 
meja makan. 


"Di atas." 


Aldi mengangguk dan memandang iPad di tangannya lagi 
sedangkan Selly tengah memasak di dapur dibantu Bi Ina. 


"Panggilin Zeze,"ucap Selly setelah beberapa menit selesai 
memasak sambil menatap Kevin. 


Kevin hanya mendengus dan membalikkan badan tapi dia 
duduk lagi setelah melihat seorang gadis berjalan menuju 
mereka. 


"Malam,"ucap Zeze singkat duduk di sebelah Kevin. 


"Malam." 


"Kita berdoa dulu sebelum makan,"ucap Aldi dan 
dilaksanakan mereka,"selamat makan." 


Hanya terisi keheningan disana sampai akhirnya Zeze sudah 
selesai makan dan ingin beranjak pergi sebelum Aldi 
menahan gadis itu. 


"Jangan pergi dulu, ada yang ingin daddy sampaikan,"ucap 
Aldi menatap mereka. 


"Kita akan pindah ke luar negeri,"sambung Aldi. 


Hening. Mereka diam dengan pemikiran masing-masing 
hingga Zeze menyeruakan suaranya. 


"Saya menolak,"ucap Zeze tegas sambil menunduk 
menatap kepalan tangannya. 


"Daddy tidak menerima penolakan!"ucap Aldi tegas 
menatap Zeze. 


"Dan saya tidak menerima paksaan!'"ucap Zeze dingin 
menatap Aldi. 


"Jangan bersikap kurang ajar Zevana Claristal Johnson! Ini 
perintah!"ucap Aldi dengan aura hitam menguar. Nyatanya 
kalimat 'ini perintah' masih sedikit memberi efek pada Zeze 
tapi tidak membuat gadis itu goyah. 


"Jika kalian ingin pindah, pindahlah. Saya sudah terbiasa 
hidup jauh dari keluarga beberapa tahun, mungkin 
selamanya saya tidak keberatan,"ucap Zeze ntah mendapat 
keberanian dari mana menantang aura hitam Aldi. 


"Zevana Claristal Johnson cukup! Berhenti menjadi anak 
pembangkang dan masuklah ke kamarmu! Besok kita akan 
melakukan penerbangan dan Zeze jangan pernah coba-coba 
manolak atau kabur!"ucap Aldi langsung beranjak dari 
kursinya, dia tidak ingin anak gadisnya menjadi sasaran 
amarahnya, karena hal itu akan membuat hubungan 
keluarga mereka semakin merenggang. Hatinya sedikit sakit 
saat mendengar perkataan putri kecilnya yang sedari dulu 
sudah terbiasa hidup sendiri. 


Walaupun Zeze anak gadis satu-satunya yang amat di 
manja di keluarga Johnson dan Madrevon, dia tetap merasa 
kesepian sepanjang hidupnya. Pada dasarnya memang tidak 
ada yang benar-benar bahagia dalam kehidupan. 


"Kemasi barang-barang kamu Zeze, turuti apa kata daddy 
kamu,"ucap Selly mengelus rambut Zeze lalu pergi 
menemui sang kepala keluarga. 


"Gadis pembangkang,"desis Kevin melewati Zeze. 


Gadis itu hanya diam dengan tangan yang masih terkepal 
erat, matanya memerah seperti darah yang merembes 
keluar dari sela-sela jarinya menyisakan bekas di lantai. 


"Astaga non Zeze, tangannya jangan disakitin atuh 
non,"pekik Bi Ina panik langsung mencari kotak P3K. 


"Di lepas dulu non kepalan tangannya,"ucap Bi Ina lembut 
sedangkan Zeze hanya dengan tatapan kosong kedepan 
saat darah ditangannya di bersihkan. 


"Lain kali jangan nyakitin diri sendiri ya non, banyak yang 
khawatir dan sayang sama non Zeze. Non Zeze tidak sendiri 
di dunia ini, tuan sama nyonya pasti juga khawatir sama 
non Zeze makanya tuan pengen kalian pindah,"ucap Bi Ina 


menasehati Zeze selama pengobatan tapi gadis itu seakan 
tuli. 


Sampai kapan non Zeze seperti ini? Bibi harap den Arion 
cepat menemui non Zeze, dia satu-satunya harapan yang 
bisa bikin non Zeze bangkit walaupun pasti banyak pihak 
yang menentang-batin Bi Ina sedih menatap nonanya yang 
dulu pernah dia asuh saat kecil. 


"Bibi gak perlu khawatir sama Zeze,"ucap Zeze terdengar 
begitu hampa. Dia belum siap meninggalkan negeri ini 
karena dia tahu Aldi pasti akan kembali mengasingkan dia 
seperti waktu di London. Dulu dia masih kecil tapi sekarang 
dia sudah besar, dia tidak mau lagi terkurung di sangkar 
emas barunya. 


"Zeze naik ke atas dulu, Bi." 


Bi Ina hanya menatap Zeze nanar saat melihat gadis itu 
seakan jiwanya telah hilang begitu kosong, dia tahu bahwa 
Zeze sangat ingin bersama keluarganya tapi keluarganya 
selalu sibuk lalu datang seorang pria yang mau menemani 
Zeze kapanpun tapi keluarganya menentang pria itu, dan 
sekarang Zeze tidak mencoba menyembunyikan 
kekosongan lagi, dia memperlihatkan pada dunia. Inilah 
Zevana Claristal Johnson yang sering di agung-agungkan 
padahal dia aslinya hanyalah seorang gadis kesepian. 


Zeze membuka pintu kamarnya setelah dia masuk langsung 
mengunci pintu kamar dan berjalan menuju balkon, 
tangannya mengambil buku diary diatas mejanya. 


Sampai kapan aku bertahan? Ini terlalu menyakitkan, 
mereka benar-benar berniat memisahkan kita Arion, sampai 
kapan kamu bersembunyi dariku? Sampai kapan? Kamu 
bahkan melewatkan tahun baru denganku! Bagaimana jika 


aku yang bersembunyi darimu? Aku yakin pasti kamu 
mengawasinya dari sana, ya aku yakin. 


6 Januari 
Zevana Claristal 


"Tangkap dia!"teriakan seorang penjaga di bawah menarik 
perhatian Zeze. 


Zeze berjalan mendekati pembatas balkon dan menatap 
kebawah. Disana dia melihat seseorang berpakaian serba 
hitam tengah berlari dari kejaran penjaga yang menembaki 
dengan pistol. 


"Jangan lari hei!"teriak penjaga menarik tangannya tapi 
orang itu berhasil memukul tengkuk penjaga itu hingga 
pingsan lalu berlari menuju sisi gelap di halaman mansion 
membuat penjaga mengaktifkan senternya. 


"Siapa dia? Dan apa yang dia lakukan disini?"gumam Zeze 
bertanya, matanya bahkan sulit mencari keberadaan orang 
itu. 


"Yang dia lakukan disini untuk menculik tuan putri yang 
terkurung,"bisik seseorang di telinga Zeze membuat gadis 
itu hampir berteriak jika mulutnya tidak dibungkam dari 
belakang dengan tangan. 


"Sssttt, ini aku."bisiknya lagi. Zeze menoleh kebelakang 
untuk melihat orang itu namun sayangnya tertutup oleh 
topeng. 


"Mmm!"ucap Zeze tidak jelas sambil memukul tangan pria 
itu. Zeze menyikut perutnya hingga tangannya terlepas. 
Saat melihat musuh lengah Zeze menendang lagi perutnya. 


"Ssst, makin sakit aja tendangannya."gumam pria itu 
langsung ikut menyerang Zeze hingga akhirnya dia bisa 
mengunci gerakan kedua tangan singa betinanya. 


"Jangan sentuh gue sialan'"umpat Zeze memberontak tapi 
pegangannya semakin kuat. 


"Ck, diam dulu bego'!"decak pria itu sambil membuka 
topengnya, mata Zeze membola menatap paras tampan itu. 


"Halo, Ana!"ucap seorang pria yang amat di rindukan Zeze 
dengan senyum manisnya. Arion Wilfred Clovis. 


Arion segera melepas tangannya dari tangan Zeze, 
membiarkan gadisnya menatap dirinya penuh haru. 


"A-arion? "ucap Zeze lirih dengan air mata mengalir. 


"t's me, jangan nangis,"ucap Arion menghapus air mata 
Zeze. 


“Ini nyata?"tanya Zeze meraba wajah Arion. 


"Nyata sayang,"ucap Arion mencium pipi Zeze membuat 
tangis gadis itu semakin keras hingga beberapa penjaga 
mendongak. Arion langsung saja membawa Zeze masuk dan 
menutup pintu balkonnya. 


"Hiks hiks Arion, hiks Arion!"tangis Zeze memanggil Arion 
terus sambil memeluk erat sang kekasih. Hati Arion sedikit 
tenang dan sakit. Tenang karena gadisnya sudah ada di 
dekapannya lagi dan sakit melihat keadaan gadisnya. 


"Sudah aku bilang bukan, aku akan selalu disini 
bersamamu, Zevana,"bisik Arion memeluk erat Zeze 
sesekali mencium kepalanya. 


"Jangan pergi hiks jangan pergi, Zeze hiks gak mau sendiri 
hiks,"ucap Zeze semakin mengeratkan pelukannya. 


"Gak, Arion gak akan pergi, Arion akan selamanya bersama 
Zeze,"Ucap Arion dengan setitik air mata jatuh. Pria mana 
yang mungkin tidak akan merasa sakit saat melihat gadis 
yang dia anggap hidupnya kini menderita, banyak luka 
ditubuhnya, tak ada cahaya dimatanya, bahkan kekosongan 
teramat jelas di jiwanya. 


"Janji hiks, janji Arion sama Zeze hiks kalau gak akan pergi 
hiks,"isak Zeze mendongak mengulurkan jari kelingkingnya. 


"Pinky promise,"ucap Zeze menatap mata Arion. 
"Apapun untuk Zevana,"ucap Arion mengaitkan jarinya. 


Mereka kembali saling berpelukan erat, menyalurkan rindu 
yang selama ini terbendung, menyalurkan rasa sakit yang 
selama ini di derita, membiarkan sang bulan kembali 
menjadi saksinya. 


"Ada yang mau aku sampaikan,"ucap Arion menatap Zeze 
tanpa melepas pelukannya. Ini terlalu hangat dan nyaman, 
pikirnya. 


"Apa?"tanya Zeze dengan sisa air matanya. 


"Pergilah bersamaku, Zevana,"Arion menatap Zeze 
sungguh-sungguh sambil memegang wajah gadisnya,"Jika 
dunia ini membuatmu hancur maka aku akan mendirikan 
dunia baru hanya untuk kita, karna kau adalah ratuku, 
hidupku, duniaku jangan biarkan dunia ini melemahkanmu. 
Kita buat cerita kita sendiri, kita pergi tinggalkan mereka, 
kita buat dunia yang indah hanya untuk kita." 


Mereka saling tatap selama beberapa detik seolah 
mengirimkan semangat dari tatapan itu. 


"Aku akan mengikuti kemanapun kamu pergi!"ucap Zeze 
tegas tersenyum menatap Arion. 


Ini memang rencana gila, berusaha menjauh dari keluarga 
Johnson yang tingkat kekuasaannya hampir sama seperti 
mafia. Tapi dia menyetujui kegilaan ini. 


"Kita pergi sekarang,"ucap Arion kembali memasang 
topengnya. 


"Tunggu,"ucap Zeze berlari menuju walk in closet. Setelah 
beberapa menit Zeze keluar memakai pakaian serba 
hitamnya dan sebuah tas kecil dipingganya serta topeng. 


"Kita pergi, tidak ada alasan aku bertahan disini."ucap Zeze 
menggandeng tangan Arion. Mereka langsung memanjat 
menuju rooftop sambil menunggu Arion yang di jemput 
helikopternya. 


"Selama ini kamu ke mana?"tanya Zeze memeluk Arion. 
Gadis ini masih takut jika prianya akan kembali pergi. 


"Akan aku ceritakan nanti,"ucap Arion saat melihat 
helikopternya mendekat. 


Arion langsung menggendong Zeze dan memanjat 
menggunakan tangga tali halikopter untuk meninggalkan 
mansion Johnson serta dunia yang akan diributkan oleh 
hilangnya mereka berdua. 


Takkan ku biarkan para bedebah itu mengambilmu dariku, 
Zeze. Bahkan jika nyawaku ditukar untuk kebahagiaanmu 
aku rela-Arion Wilfred. 


Duniaku sudah terlalu gelap, Arion. Hanya kamulah 
cahayaku sekarang dan aku rela menyerahkan duniaku 
untukmu-Zevana Claristal. 


Hola aku up lagi! Gimana kabarnya? Gimana juga 
critanya kali ini, bahagia ga akhirnya Zeze bisa 
kembali sama Arion! Disinilah awal mula perpecahan 
masalahnya, aku juga akan sedikit kasih bumbu 
fantasi tentang sihir mereka disini, semoga kalian 
suka. Yang udah voment makasih ya!! Sampai 
jumpa!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Zeze dan Arion sudah mendarat di markas Devil's light 
untuk menyiapkan keperluan mereka. Zeze sengaja tidak 
memberitahukan pada orang-orang di dekatnya, cukup ia 
dan Arion saja. 


"Udah beda kan?"tanya Zeze sambil menunjukkan 
penampilannya. Rambut dan matanya berwarna hitam 
legam, dia juga memakai topeng kulit yang merubah 
wajahnya. 


"Beda jauh,"ucap Arion, penampilannya sama seperti Zeze 
tapi dia menambahkan kaca mata bulat untuk semakin 
menyamarkannya. 


Roger menahan tawanya melihat tampilan sang King seperti 
anak nerd, sedangkan Rigel memukul punggung adiknya 
agar diam. 


"Semuanya sudah siap?"tanya Arion. 
"Sudah King!" 


"Ayo,"ucap Arion menggandeng tangan Zeze sedangkan 
gadis itu cemberut. 


"Gendong!"rengek Zeze langsung dituruti Arion. 


Roger dan Rigel yang melihatnya hanya bisa mengehela 
nafas dan mencoba menenangkan jiwa jomblonya yang 
berteriak. 


"Ekhem,"dehem Rigel lalu membungkuk bersama Roger saat 
Arion melewatinya dengan Zeze berada di gendongan 
depannya. 


"Kita ke pulau mana?"tanya Zeze sedangkan Arion hanya 
tersenyum. 


"Ke pulau yang hanya ada kita,"ucap Arion menggesekkan 
hidungnya dengan hidung Zeze. 


"Ish, kenapa kamu masih ganteng aja si padahal muka- 
mukanya nerd,"omel Zeze menekan kedua pipi Arion. 


"Muka tampan adalah kutukan Tuhan yang harus aku 
syukuri,"ucap Arion berhasil membuat Zeze memukul kepala 
pria itu, untung saja kaca matanya tahan banting. 


"Tapi, Zeze sukanya muka Arion bukan muka tampan,"ucap 
Zeze dengan wajah polosnya. 


I-imut!-batin para anggota Devil's light. 


YJangan,"ucap Arion langsung menyembunyikan wajah Zeze 
di dadanya saat melihat para anggotanya memerah melihat 
wajah Zeze. 


"Kenapa?"tanya Zeze yang suaranya terendam. 


"Ada tikus terbang,"ucap Arion asal lalu menatap tajam 
kedepan. 


King mau mukanya kayak gimana, auranya masih sama- 
batin Roger dan Rigel bergedik. 


Gue gak lihat, gue khilap-batin para anggota mengalihkan 
pandangannya. 


"Jaga markas atau bagian tubuhmu akan terpotong jika 
terjadi penyerangan,"ucap Arion dingin pada Rigel sebelum 
menaiki helikopter. 


"Siap laksanakan, King!" 


Sesampainya di dalam Arion masih memeluk Zeze erat, saat 
di rasa nafas Zeze teratur, dia melonggarkan pelukannya 
dan tersenyum kecil. 


"Baru jam tiga pagi, "gumam Arion ikut memejamkan 
matanya. 


Di mansion Johnson sendiri tengah terjadi keributan saat 
pertama mendengar suara helikopter dari atas. Aldi yang 
sudah menduga ini pasti akan terjadi langsung menuju 
kamar Zeze. 


Brak! Pintu kamar didobraknya dalam sekali tendang, Kevin 
yang dibelakangnya hanya diam dan ikut memasuki kamar 
adiknya. 


"Zeze!"teriak Aldi mencari Zeze di segala penjuru kamar. 
Kevin mencari gadis itu di balkonnya. 


"Sial, pasti makhluk werewolf itu menculiknya!"umpat Aldi 
menendang kursi Zeze. 


"Kirim pasukan bayangan kita untuk menjemput adikmu, 
Kevin! Jangan menghadapku jika belum ada 
perkembangan!"ucap Aldi tegas langsung beranjak keluar. 
Selly sendiri tengah menangis di pelukan Bi Ina saat 
pertama kali mendengar Zeze kabur. 


"Baik daddy,"ucap Kevin menatap Aldi yang menjauh. 
Tangannya memukul dinding di sampingnya hingga sebuah 
bingkai foto terjatuh. 


"Clau jangan tinggi-tinggi, Cla ga suka! Cla pengen tinggi 
kayak Clau'"teriak Zeze kecil saat mereka bermain di 
taman. 


"Ya udah Clau potong kakinya sedikit biar pendek terus di 
kasih ke Cla,"ucap Kevin polos. 


"Ih jangan kaki kita beda'!"ucap Zeze berteriak. 
"Terus gimana dong?"ucap Kevin menatap Zeze. 


"Hmm, ah iya! Gendong'"pekik Zeze merentangkan 
tangannya. 


Kevin menurut dan menggendong kembarannya walaupun 
sedikit kesulitan. 


"Yey akhirnya Cla yang lebih tinggi. Haha, Cla sayaaaang 
banget sama Clau!"teriak Zeze sambil memukul bahu Kevin 
membuat lelaki kecil itu oleng. 


"Eh nanti jatuh,"ucap Kevin lalu mereka terjatuh di rumput. 
Tawa Zeze semakin menggema disana saat dirinya jatuh 
diatas Kevin sedangkan Kevin kesakitan sambil berusaha 
menggeser tubuh Zeze. 


Kevin menggelengkan kepalanya saat kenangan mereka 
terputar. Matanya kembali menatap gambar gadis kecil 
merentangkan tangannya di atas tubuhnya yang kecil dulu. 


Setelah menaruh kembali ke tempatnya, Kevin ganti 
menatap buku di tangan kirinya yang dia temukan di meja 
balkon. Princess's diary. 


Kakinya membawanya duduk diatas meja belajar dan mulai 
membuka buku ditangannya. Membaca bait demi bait, 
memahami setiap rasa yang tumpah di sana. 


"Sakit,"ucap Kevin lirih meremas dadanya,"Maaf." 


Tangannya bergerak menutup buku Zeze dan memasukkan 
ke dalam laci, hatinya tidak kuat untuk melanjutkan 
membaca keluh kesah kembarannya. 


"Gue harus bisa'"tekad Kevin sambil berdiri, melirik sekilas 
foto yang tergantung disana dia mulai beranjak keluar 
menghubungi pasukan bayangan Johnson. 


"Lakukan yang terbaik!" 
"Baik, Tuan!" 


Kevin menutup ponselnya dan pergi menuju markas 
Starlight. 


xK 


"Sial!"umpat Zeze langsung terduduk di atas kasur 
membiarkan Arion yang masih terbaring di sebelahnya. 


"Gimana gue bisa lupa,"ucap Zeze sambil mencari pisau. 
Mendapat apa yang dia mau Zeze langsung mendekatkan 
pisau ke tangannya. 


"Eugh,"lenguh Arion mengerjapkan matanya yang seketika 
membola melihat Zeze. 


"Zeze, kamu mau ngapain!"pekik Arion langsung 
mengambil alih pisaunya. 


"Ck, balikin lon!"decak Zeze. 


"Gak, kalau kamu ada masalah atau gak nyaman sama aku, 
kamu bilang! Jangan bunuh diri kayak gini!"ucap Arion. 
Zeze melotot menatapnya, segera tangannya memukul 
keras sang kekasih. 


"Bunuh diri? Gila kamu ya! Aku cuman mau buang chip 
yang ada ditangan aku bukan bunuh diri'"teriak Zeze dan 
mengambil kembali pisaunya. 


"Oh jadi gak bunuh diri ya?"tanya Arion polos mengelus 
kepalanya. Bagiamana dia tidak buruk sangka jika melihat 
posisi Zeze yang seperti ingin motong urat nadinya sendiri. 


"Bukanlah bego!"ucap Zeze sewot melepas perban ditangan 
kirinya dan kembali menyayat kulitnya diantara ibu jari dan 
jari telunjuknya. 


"Shit!"umpatnya lirih sambil menarik chip dari sana. 


Arion yang melihat Zeze kesakitan berinisiatif mengambil 
kotak P3K di laci sedangkan Zeze sedang menghancurkan 
chip yang menghubungkan dia dengan markas Diamond 
Rose. 


"Sini,"ucap Arion menarik tangan Zeze dan mulai 
mengobatinya. 


"Tangan kamu kayak mumi,"ucap Arion terkekeh. 


"Ejek aja terus, nanti kamu tidur di luar,"ucap Zeze 
menyeringai membuat Arion mati kutu. 


"Dih, diancem gitu doang langsung diam, hahaha,"tawa 
Zeze menggema. 


"Gitu doang hm,"ucap Arion menyeringai menaruh kotak 
P3K di atas nakas. 


Zeze menatap Arion was-was saat melihat seringai pria itu. 
Arion menahan tawanya mati-matian melihat ekspresi 
ketakutan Zeze, dia langsung meloncat menerjang tubuh 
Zeze membuat gadis itu berteriak. 


"Aaa Arion lepas'!"teriak Zeze yang dipeluk erat Arion, 
kepala pria itu mendusel-dusel wajahnya membuat Zeze 
kegelian. 


"Geli Arion!"teriak Zeze berusaha menjauhkan kepala Arion. 


"Gitu doang geli,"ejek Arion semakin mengeratkan 
pelukannya. 


"Gak bisa nafas bego!'"umpat Zeze memukul kepala Arion. 


"Bego ngatain bego'"umpat balik Arion membuat Zeze 
melotot tidak terima. 


"Lo tuh bego, dekil, jelek!"ucap Zeze berteriak. 


"Lo tuh bego, pendek, gemuk!'"tamatlah Arion mengetakan 
sesuatu yang amat sensitif bagi para cewek. 


"Bego, pendek, gemuk, hm?"ucap Zeze menyeringai. 
Keadaan kini berbalik /agi. 


"ya emang, kenapa ha? Gak terima?!"tantang Arion. 
Sebuah kaki menendang perut pria itu hingga terguling di 
lantai, belum sampai di sana badannya ditarik paksa keluar 
atau lebih tepatnya di seret. 


"Tidur di luar lo, dasar kambing jelek'"teriak Zeze menutup 
pintu kamarnya dengan keras. 


"S-sadisnya, ini aja gue belum jadi suaminya,"gumam Arion 
mengelus badannya yang terasa nyeri. 


"Zeze, buka pintunya, para nyamuk genit deketin 
aku!"teriak Arion dramatis menatap pintu kamarnya. 


"Zeze nyamuknya nyium-nyium pipi sama tangan aku 
huwaa!"teriak Arion memukul pintunya. 


Hasilnya nihil, tidak ada suara yang menyautinya, Arion 
menyerah dan berjalan menuju sofa di depan TV. 


"Besok-besok gak lagi deh gue, udah mau dua bulan gak 
ketemu, niatnya mau kangen-kangenan tapi malah gue 
berakhir tidur di luar,"gumam Arion memeluk dirinya 
sendiri. 


Didalam kamar Zeze tidak bisa tidur karena masih ingin 
berada di pelukan Arion. Dia sudah berusaha menutup 
matanya tapi berakhir berguling kanan kiri, dia menyerah 
dan mulai berjalan menuju keluar dan mencari Arion. 


"Ion,"ucap Zeze lirih menggoyangkan badan Arion. 


"Hm,'gumam Arion masih menutup matanya. Pria itu 
sebenarnya belum tidur, dia hanya ingin menggoda Zeze. 


"Zeze gak bisa tidur,"ucap Zeze dengan nada kekanak- 
kanakan. 


"Terus?"tanya Arion cuek beda dalam hatinya yang sudah 
berpesta. 


"Peluk!"rengek Zeze. 


Arion terkekeh dan membuka matanya, cepat sekali 
berubahnya mood Zeze, pikirnya. 


"Sini, "ucap Arion duduk dan merentangkan kedua 
tangannya. 


Zeze berjalan mendekat dan duduk dipangkuan Arion, 
setelahnya Arion berdiri dari sofa dengan Zeze 
digendongnya berjalan menuju kamar, dia tidak mau tidur 
diluar karena masih ada nyamuk genit. 


"Oh iya kita ini di pulau mana?"tanya Zeze. 
"Pulau tanpa nama di Indonesia,"ucap Arion. 


"Oh namanya tanpa nama,"ucap Zeze, Arion gemas 
mendengarnya apalagi wajah sayu Zeze yang sudah 
mengantuk membuat Arion menggigit hidung mancung 
Zeze. 


"Udah tidur aja, besok kita jalan-jalan."ucap Arion. 


"Kamu udah siapin ini semua ya?"tanya Zeze dengan 
setengah kesadarannya. 


"Cuman rumah ini yang udah aku siapin,"ucap Arion 
membaringkan tubuh keduanya. 


"Tidur, have a nice dream Zevana."bisik Arion mencium dahi 
Zeze. 


"Hm."gumam Zeze yang sudah tertidur. 


Di markas Diamond Rose para anggota bekerja keras 
mencari keadaan sang Queen yang tiba-tiba titiknya 
menghilang. 


"Lapor Tuan,"ucap salah satu anggota menghadap Daren 
yang dilanda emosi. 


"Katakan!" 


"Saya berhasil mendapat kabar bahwa nona kabur dari 
mansionnya dan penjaga bayangan keluarga Johnson 


tengah mencarinya, tuan Aldi Johnson berpendapat bahwa 
ini ulah King Devil's,"ucapnya. 


"Keluar." 


Setelah anggota itu keluar, Daren menatap Aleta yang 
sekarang juga menatapnya. 


"Arion....kembali?"tanya Aleta kaget. 


"Aku, aku tidak tahu. Mungkin Arion mengajak Zeze kabur? 
Kita harus mencari keberadaan Zeze karena dia sudah 
seperti buronan musuh dan pasukan Johnson saat ini,"ucap 
Daren. 


"Sepertinya Zeze sengaja tidak memberitahukan orang- 
orang,"ucap Aleta kembali menatap layar laptopnya. 


"Aku akan pergi ke markas Devil's light sekarang,"ucap 
Daren langsung memerintahkan Kenzo menyiapkan 
anggota. 


"Kamu yakin? Ini sudah terlalu larut dan kita masih 
berusaha,"ucap Aleta berusaha mencegah Daren, karena dia 
takut emosi Daren akan meluap disana. 


"Mafia memang bekerja di malam hari dan kegelapan Miss. 
A,"ucap Daren membelakangi,"jangan mencoba 
menghalangiku karena aku tahu jika Zeze tidak meminta 
bantuan kita, Arion pasti sudah menyiapkannya bersama 
anggotanya. Aku tidak akan macam-macam disana, hanya 
mengorek informasi tentang Zeze saja." 


Aleta terdiam menatap Daren yang menjauh. Kini mereka 
harus benar-benar saling menjaga karena salah selangkah 
saja takdir bisa berubah. 


"Lapor Tuan, anggota sudah siap'!"ucap Kenzo berdiri di 
hadapan Daren. 


"Masuk ke mobil!"ucap Daren mendahului mereka. 


Auranya lebih tegas kali ini-batin Kenzo lalu menyuruh para 
anggota memasuki mobil. 


"Anda akan melakukan apa disana, Tuan?"tanya Kenzi 
berada di samping Kenzo yang tengah menyetir. 


"Hanya mengorek informasi." 


Tapi baik Kenzo dan Kenzi tahu, mengorek informasi itu 
tidak sesederhana sebuah kalimatnya. Mereka hanya takut 
ada pertumpahan darah mengingat mereka membawa 50 
anggota. 


Kenzi melamun memikirkan apa yang terjadi jika mereka 
sudah sampai disana. 


"Kita sudah sampai tuan,"ucap Kenzo menyadarkan Kenzi 
sedangkan Daren sudah keluar. 


Aku terlalu lama berpikir negatif-batin Kenzi ikut turun. 


Tidak sulit bagi mereka menemukan markasnya karena Zeze 
sudah pernah memberi tahu denah lokasi markas Arion dan 
persembunyiannya. 


"Selamat datang Tuan dari Diamond Rose." 


Suara monitor itu benar-benar mengagetkan Rigel yang 
berada di dalam ruang kerjanya. 


"Daren?"gumamnya langsung memakai jubah dan berjalan 
keluar diikuti para anggota yang menyambut. 


Sampai disana dia melihat seorang pria berpakaian hitam 
dengan aura dingin menguar diikuti sekitar lima puluhan 
anggota dibelakangnya. 


"Selamat datang, Tuan. Ada apa anda kemari?"tanya Rigel 
langsung. 


"Dimana King Devil's membawa Diamond girl?"tanya Daren 
to the point juga. 


"Kita bisa membicarakan ini didalam tuan,"ucap Rigel 
karena dia tidak ingin rahasia mereka terbongkar dan juga 
mencegah pertumpahan darah jika Daren meluap. 


"Tunjukkan jalannya."ucap Daren dingin dan Roger yang 
disamping Rigel langsung menunjukkan jalannya. 


Diruangan Rigel kini terdapat empat orang di dalam 
ruangan, Rigel, Roger, Daren, dan Kenzo. Kenzi berada diluar 
untuk menjaga anggota jika mereka lepas kendali juga 
mengingat para anggota sangat marah saat mengetahui 
Zeze hilang atau di culik King Devil's. 


"Saya mohon maaf tuan karena King tidak mengijinkan saya 
memberitahu an--" 


Brak! Daren menggebrak mejanya dan berdiri, anggota 
yang berada diluar saling mengacungkan senjata tapi Kenzi 
langsung menyuruhnya turun dan dituruti mereka, anggota 
Devil's light yang melihatnya pun mengikuti. 


"Jadi benar pria itu menculik adikku?"tanya Daren informal. 
"Bukan menculik, lebih tepatnya mereka kabur." 


"Atau hanya ingin menenangkan diri."ucap Kenzo 
menyambung ucapan Rigel. 


"Persetan dengan itu semua, aku hanya ingin bertanya 
dimana lokasi mereka!"desis Daren. 


"Sudah aku katakan bukan jika King sendiri yang melarang 
serta Queen, aku disini tidak memiliki banyak hak Daren, 
kau tahu itu. Aku hanya disuruh menjaga markas serta 
privasinya,"ucap Rigel informal memutar pena ditangannya. 


"Intinya kau memang mengetahuinya bukan? Akh dasar 
bedebah'!"pekik Daren hendak meninju Rigel tapi ditahan 
Kenzo. 


"Ingat masih ada nyawa diluar sana,"ucap Kenzo 
menyadarkan bahwa anggota diluar juga bisa mendengar 
mereka, jadi jika mereka bertarung yang diluar secara 
otomatis ikut mengacungkan senjata. 


Rigel sendiri hanya bisa diam karena Arion 
memperingatinya untuk tidak membuat orang-orang 
didekat Zeze terluka jika mereka pergi. 


Bahkan King lebih mengkhawatirkan mereka-Batin Rigel 
menangis. 


"Kau bisa sedikit memberi kami kata kunci?"Kenzo bertanya 
dengan dingin menatap Rigel dan Roger,"kami hanya ingin 
memastikan bahwa sang Gueen aman." 


"Mereka berada di tempat aman kalian tidak perlu khawatir, 
King sendiri yang menjanjikannya,"ucap Rigel lemah. 


"Aku pegang ucapannya, jika princess-ku luka sedikitpun 
karena King-mu, aku tidak segan-segan menghancurkan 
wajah jelekmu,"desis Daren berjalan keluar. 


Auranya benar-benar terlihat berbeda saat aku menjalankan 
misi bersamanya dengan ekspresinya yang sekarang-batin 


Rigel. 
"Kami permisi."ucap Kenzo berjalan keluar. 


Kenzi sudah berdiri di belakang bagian kiri Daren dan Kenzo 
disebelah kanannya. Tidak ada yang membuka percakapan, 
mereka disibukkan dengan teori masing-masing. 


Bahkan tempat terakhirnya masih buram lokasinya-Batin 
Daren sedih. Dia merasa gagal menjaga Zeze. 


Aku percayakan berlian kami padamu, Arion-Batin Kenzo 
dan Kenzi. 
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Pagi harinya Arion terbangun lebih dahulu dan menatap 
wajah cantik dihadapannya sekitar sepuluh menit sebelum 
tangannya bergerak mengelus pipi Zeze. 


"Bangun Ze,"ucap Arion mengelus mata Zeze. 
"Ya."ucap Zeze serak saat merasa geli dimatanya. 
"Bangun,"ucap Arion lagi sambil menarik tubuh Zeze. 


"Gendong!"ucap Zeze serak. Arion hanya mengehela nafas 
pasrah sambil terkekeh. 


"Gak sekalian mandi bareng?"tanya Arion menaik turunkan 
alisnya saat berdiri didepan kamar mandi. 


"Noh, mandi sama ikan di laut aja sana!"ucap Zeze 
menendang perut Arion dan menutup pintunya. 


"Deja vu gue, untung aja nih perut kotak-kotak kayak ubin 
markas tahan banting, coba aja bulet kek balon udah 


meletus nih perut,"'gumam Arion mengelus perutnya dan 
berjalan menuju kamar mandi dibawah. 


Zeze yang berada di dalam kamar mandi hanya cekikikan 
sendiri dengan wajah memerah dan melanjutkan ritual 
mandinya. 


Setelah berganti pakaian Zeze pergi ke dapur untuk 
memasakkan Arion sarapan pagi ini. 


"Buat apa ya?"gumam Zeze membuka kulkas yang hanya 
berisi cemilan, susu, beberapa sayur dan telur. 


"Huft, gue bikin sandwich telur mata sapi aja kalian 
ya?"gumam Zeze dan mulai menggoreng telurnya. 


Ditengah-tengah memasaknya sebuah air menciprat ke 
wajahnya. 


"Arion,"geram Zeze saat air susu yang dingin membasahi 
wajahnya. 


"Hehe, habisnya bukanya sulit Ze,"ucap Arion cengengnya 
dengan tangan masih memegang botol susu. 


"Huft sabar, perasaan gue doang atau gimana tapi otak 
Arion akhir-akhir makin berkurang."ucap Zeze lirih dan 
mengelap wajahnya dengan tisu. 


"Masak apa?"tanya Arion dengan satu tangan merangkul 
pinggang Zeze dan satunya lagi memegang gelas berisi 
SUSU. 


"Mata lo katarak? Buta?"tanya Zeze sewot. 


"Mata gue gak lihat apa yang lo masak, soalnya ada 
bidadari yang masak lebih menarik."ucap Arion tersenyum 


menggoda. 


"Muka lo kayak pedofil tahu gak'"pekik Zeze meraup wajah 
Arion dengan muka memerah karena gombalan recehnya. 
Mereka kembali menggunakan kebiasaan gue-lo. 


"Kejam banget si sama pasangannya sendiri,"ucap Arion 
cemberut menaruh gelasnya dan memeluk Zeze dari 
samping. 


"Arion jangan mulai lagi deh, lo mau nih penggoreng pindah 
ke muka lo?"tanya Zeze. 


"Gak mau, maunya ini aja yang pindah ke muka gue,"ucap 
Arion mencium sudut bibir Zeze dan berlari menuju tangga. 


"Arion!"teriak Zeze menggema. 


Akhirnya setelah berdebat selama beberapa saat mereka 
sarapan dengan khidmat mesti sang King kadang akhlaknya 
semakin berkurang. 


"Kita kemana?"tanya Zeze yang memakai penyamarannya 
lagi. 


"Aku ditipu,"ucap Arion lirih menatap Zeze sdangkan mata 
Zeze meminta penjelasan dari ucapan Arion. 


"Pulau ini sebenarnya udah aku beli, tapi tadi saat aku cek 
lagi, kemungkinan bukan cuman kita yang tinggal disini dan 
rencananya aku mau ajak kamu keliling sekaligus mencari 
tahu,"ucap Arion menatap ponselnya. 


"Yang jual siapa?"tanya Zeze, Arion terdiam mengingat 
wajah si penjual yang sudah tua tapi gayanya glamor. 


"Nenek-nenek sama kakek-kakek,"gumam Arion. 


"Ayo kita jalan,"ucap Zeze menarik tangan Arion. 


"Pintunya dikunci dulu Ze, kamu pikir nih rumah ada 
satpamnya,"ucap Arion menggerutu sambil mengunci pintu. 


"Hehe, kita kemana dulu?"tanya Zeze menatap kedepan 
yang dipenuhi pohon. Dia baru menyadari jika rumahnya 
dikelilingi pohon asli karena mereka tadi malam mendarat 
Zeze sudah tertidur. 


"Ke sana,"ucap Arion menarik tangan Zeze ke kanan. 


"Asri tapi nyeremin,"ucap Zeze walaupun hutannya tidak 
terlalu lebat. Tapi kenangan saat dia menjalankan misi 
terakhir dihutan membuatnya sedikit takut. 


"Kamu takut?"tanya Arion merangkul bahu Zeze. 
"Emang mukaku ketakutan?"tanya Zeze balik. 
"Banget." 


"Gak y--aaa"teriak Zeze tiba-tiba saat sebuah tangan 
memegang bahunya. 


Zeze dan Arion menoleh, disana mereka melihat nenek- 
nenek dengan tampilan modisnya menatap mereka 
berbinar. 


"Anda!"pekik Arion saat melihat wajah si penjual pulau. 
"Zevana?!"pekik nenek-nenek itu tidak menghiraukan Arion. 
"Oma?!"pekik Zeze tersenyum lebar. 


"Ya ampun, oma kangen banget sama kamu princess,"ucap 
sang oma memeluk Zeze. Ellya Peguela-Madrevon. 


"Ternyata oma disini selama ini,"ucap Zeze memeluk erat 
omanya. 


"Dia siapa?"tanya Arion merusak suasana. 


"Perkenalkan nama saya Ellya Madrevon, oma dari pihak ibu 
Zeze. Panggil saja oma Elly atau oma."ucap Elly 
menyodorkan tangannya. Elly dan suaminya, Raseno 
Madrevon selama ini menghilang dari publik karena ingin 
menikmati masa tuanya berbeda dengan Nauria dan 
Ramdan Johnson yang memilih tetap dilingkungan 
keluarganya. 


"Saya Arion Wilfred Clovis, tunangan Zeze,"ucap Arion tegas 
menjabat tangannya lalu melepas. 


Wajah Elly sedikit berubah tapi kemudian tersenyum hangat 
dan mengelus puncak kepala Arion. 


"Tapi, bolehkah saya tahu alasan anda menipu saya dengan 
mengatakan pulau ini kosong dan menjual dengan harga 
selangit?"tanya Arion membuat elusan tangan Elly terhenti 
kemudian tawa Zeze terdengar. 


"Oma emang gitu Arion, matre!"ucap Zeze dengan tawanya, 
Elly menahan diri untuk tidak mengikat cucunya diatas 
pohon dia hanya bisa menjewer telinga gadis itu. 


"Bukan matre tapi oma hanya ingin menikmati hasil kerja 
tunangan cucu oma,"geram Elly, Zeze mengaduh kesakitan 
sambil mencibir. 


"Eh, oma udah tahu sebelumnya?" 


"Udah dong, kamu kira cuman keluarga Johnson yang bisa 
sekuat itu?"tanya Elly menyeringai menjawab pertanyaan 
Zeze. 


Keluar kandang singa masuk kandang rubah. Licik!-batin 
Zeze dan Arion. 


"Terserah oma deh, oh iya oma kok bisa ngenalin wajah 
kita?"tanya Zeze saat menyadari dirinya masih menyamar. 


Belum sempat Elly menjawab teriakan dari belakang 
mengalihkan mereka,"Oma, oma kemana aja sih? Dari tadi 
Angga cariin di mana-mana gak ada, lain kali jangan gitu 
lagi, aku kan yang jadinya dimarahin sama bang Deta!" 


"Bang Gara?"ucap Zeze saat melihat wajah kakaknya. 


"Zeze?" 


Hola aku up lagi! Rencananya mau besok tapi aku 
gatel pengen pencet publis hehe, sekalian biar 
malam ini kalian ditemani sama ke-uwuan Zeze sama 
lon yang udah lama LDR:( Ohiya buat kalian yang 
lupa sama Roger, dia itu orang yang mimpin waktu 
penyelamatan dari penyerangan Bianca terus kalo 
Rigel itu yang wakil a.k.a tangan kanan Arion a.k.a 
Kakak kandung Roger. 

Buat kalian yang udah voment makasih! Ikutin terus 
ceritanya, sekarang ntah musibah apa yang menimpa 
dua orang berbeda gender dan terpengaruh didunia 
ini, dukung terus Zeze sama lon oke?! Bye-bye!!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


"Lepas tangan lo,"ucap Angga menarik tubuh Zeze agar 
menjauh dari Arion. 


Apa bang Gara sama seperti Kevin-batin Zeze cemas. 


"Gak, Zeze mau sama Arion?"ucap Zeze cepat. Dia trauma 
dipisahkan dari pria itu. 


"Ck, nanti aja kalau kita sudah selesai disidang sama bang 
Deta aku lepasin kamu sama  dia."ucap Angga 
menggandeng tangan Zeze dan mengajaknya berjalan. 


"Bang Gara gak bohongkan? Arion juga ikutkan?"tanya Zeze 
melirik kebelakang. 


"Pastinya."ucap sang oma menarik tangan Arion. Pria itu 
hanya bisa mengehela nafas pasrah dan kesal karena 
gadisnya dicuri. 


"Rumah oma dimana?"tanya Zeze diperjalanan. 
"Gak jauh kok."ucapnya. 


Gak jauh gimana, kita udah jalan dua puluh menit, tahu gini 
gue naik motor aja!-batin Arion mendengus. 


"Nah udah sampai,"ucap Elly mendorong gerbang 
dirumahnya. 


Buat apa coba dikasih gerbang, orang yang tinggal cuman 
mereka-batin Zeze gantian. Pasangan nyinyir. 


"Kamu itu ya kalau pergi ga--" 


"Opa!"pekik Zeze melihat pria paruh baya berdiri 
dihadapannya. 


"Zeze?"gumamnya lalu tersenyum lebar. 


"Astaga, opa gak nyangka kamu akan datang secepat 
ini. "sambungnya memeluk tubuh cucu tersayangnya erat. 


"Zeze juga gak nyangka selama ini kalian tinggal 
disini."ucap Zeze mengeratkan pelukannya. 


"Apa kabar kamu?"tanya sang opa. 


"Baik. Oh iya ini ada yang mau aku kenalin ke opa,"ucap 
Zeze menarik tangan Arion. 


"Arion Wilfred Clovis tunangan Zeze."ucap Arion bersalaman 
dengan opa Zeze. 


"Raseno Madrevon, panggil saja opa seperti Zeze."ucap 
Seno, Arion hanya menganggukkan kepalanya. 


"Ayo masuk!" 
"Bang Deta mana?"tanya Zeze ragu saat mereka duduk. 
"Disini,"ucap seorang pria yang baru turun dari tangga. 


"Bang Deta?"panggil Zeze dengan mata berkaca-kaca dan 
berlari memeluk kakak pertamanya yang sudah lama tidak 
bertemu selama bertahun-tahun. 


"Hiks i miss you so bad hiks,"isak Zeze memeluk lelaki 
berbadan tegap dihadapannya. 


"| miss you very much too dear,"ucap Randeta Domic 
Johnson kembaran Anggara Denic Johnson a.k.a anak 
sulung Aldi dan Selly. 


"Deta doang yang dikangenin?"tanya seorang pria 
dibelakang Deta. 


Zeze menoleh kebelakang Deta dan melepas pelukannya, 
disana cucu pertama keluarga Johnson berdiri, Xiaston 
Fichard Johnson kakak Austin Richard Johnson. 


"Bang Aston!"pekik Zeze dan kembali menangis dipelukan 
sepupunya. 


"Princess gak boleh nangis dong, nanti jelek,"ucap Aston 
sedangkan Zeze menggeleng dan memeluk erat Aston. 
Sedari dulu hanya pria ini yang mau melindunginya saat 
dijahili oleh sepupunya yang lain saat kecil jika para 
kakaknya pergi karena aura pria ini begitu dingin. 


"Lepas dulu,"ucap Aston. 
"Gak mau, peluk!"rengek Zeze. 


Aston tersenyum kecil, betapa rindunya dia dengan princess 
kecilnya ini, bahkan saat pertama kali menjatuhkan kaki di 
bumi beberapa hari lalu dia sempat mengikuti princess-nya 
yang sedang misi bersama sang ksatria. Akhirnya hari itu 
dia dapat melihat langsung princess-nya tanpa lewat foto. 


Arion menatap mereka dengan pandangan cemburu yang 
amat jelas, tapi Zeze seakan mengacuhkan singa jantan itu 
dan memilih memeluk kakak sepupunya. 


"Gendong saja Xi, gadis itu akan terus merengek jika kamu 
lepaskan,"ucap Seno yang hafal sifat cucu perempuannya. 
Xi adalah panggilan Aston dari mereka. 


Aston mengangguk dan menciumi kepala sepupu yang 
dianggap adiknya sendiri penuh rasa sayang sambil 
mengangkatnya untuk digendong. Tinggi Zeze bahkan 
dibawah bahunya. 


"Nah seperti yang oma kalian katakan, kami sudah tahu 
masalah kalian,"ucap Seno. 


Zeze yang duduk diatas pangkuan Aston melirik 
sedikit, "apa opa dan oma akan melaporkan kita pada 
keluarga Johnson?" 


Arion juga menanyakan hal itu dalam hatinya, keadaan ini 
diluar kendalinya. Jika mereka akan mengirim keduanya 
kembali ke keluarga Johnson, Arion tidak segan-segan 
membawa Zeze kabur keluar negri. 


"Tidak, untuk apa oma dan opa menjual pulau ini pada Arion 
jika akhirnya kita mengirim kalian kembali,"ucap Seno 
terkekeh. 


"Kalian kan matre,"gumam Angga. 


Gak adik, gak kakak sama aja. Tapi bener sih, hehe-batin 
Elly. 


"Enak saja!"ucap Seno memukul kepala Angga. 


"Harus jaga image didepan calon mantu tahu."lanjut Seno 
berbisik yang masih didengar mereka. 


Arion menatap datar itu semua, menurutnya keluarga Zeze 
tidak ada yang waras. Yang satu gila hormat, yang satunya 


lagi gila harta. 


"Bisakah kalian ceritakan apa maksud kalian dengan ini 
semua?"tanya Arion setelah lama hening. 


"Tidak ada,"ucap Elly berjalan menuju dapur. Seno pun 
mengikutinya karena tidak ingin terjebak diantara cucu- 
cucu nakalnya. 


"Bang Aston?"ucap Zeze meminta penjelasan mendongak 
menatap wajah Aston tapi yang dia lihat hanya rahang pria 
itu. 


"Nggak ada apa-apa,"ucap Aston menunduk menatap wajah 
Zeze. 


"Bohong, Zeze tahu ada yang kalian sembunyikan. Kalian 
tahu masalah Zeze pasti kalian juga tahu sampai ke akar- 
akarnya,"ucap Zeze yakin, karena sebuah 
ketidakmungkinan jika mereka hanya acuh jika masalah ini 
menyangkut Zeze. 


"Belum saatnya kamu tahu,"ucap Aston mengelus rambut 
Zeze. 


"Ck,"decak Arion dan Zeze. Arion yang cemburu melihat itu 
dan Zeze yang kesal mendengar jawaban Aston. 


Sudah cukup, Arion tidak bisa menahan lagi saat pria itu 
menciumi pipi Zeze berkali-kali. Arion bejalan mendekati 
mereka berdua, sedangkan Angga dan Deta sedang 
menatap Arion, menilai pria itu apakah pantas dengan 
berlian mereka. 


"Bisakah anda kembalikan kekasih saya?" 


"Arion!"ucap Zeze terkejut. 


Sial, gue lupa masih ada ini kambing-batin Zeze. 


Gue denger ya sayang, awas nanti kalo udah dirumah-ucap 
Arion menelepati Zeze. 


"Siapa?"tanya Angga menatap Zeze sedangkan Aston pria 
itu terlalu beku untuk bertanya. 


"Tunangan Zeze,"ucap Arion seketika lantai pijakan mereka 
berubah menjadi es. 


Keluarga Johnson memang bisa mengeluarkan elemen es, 
itu merupakan ciri-ciri keluarga Johnson apapun rasnya. 
Oleh karena itu, kebanyakan dari mereka berhati beku. 


"Menjijikkan!"desis Deta. 


Mata Arion perlahan berubah warna menjadi merah darah, 
saat ingin menggigit jarinya sebuah tangan mungil 
langsung menggenggamnya. Arion menoleh dan tersenyum 
melihat kekasihnya menghampirinya, perlahan matanya 
berubah normal. 


"Cukup."bisik Zeze ke Arion. 
"Jangan sakiti Arion!"ucap Zeze dingin menatap ketiga pria 
didepannya. Para kakaknya terkejut melihat adiknya yang 


lebih membela pria itu, Aston sebagai yang tertua menatap 
dingin lantainya dan berdiri. 


"Temui saya dibelakang."ucapnya lalu menghilang. 
"Ikut bang Gara,"ucap Angga menarik Zeze lembut. 


"Zeze sama Arion,"ucap Zeze spontan memegang tangan 
kiri Arion. 


"Lepas Zeze'!"geram Deta menarik Zeze ke pelukannya, dua 
orang pria disana masih saling melempar tatapan tajam. 


"Arion,"ucap Zeze menatap cemas Arion. 


Arion menggeleng pelan dan tersenyum kecil menatap 
manik mata Zeze, kakinya berjalan mendekati mereka dan 
mengelus singkat kepala Zeze,"tunggu aku." 


"Arion,"ucap Zeze masih cemas berusaha keluar dari 
pelukan Deta. 


"Biarkan bang Aston mengurusnya, Ze."ucap Deta lalu 
menggendong Zeze dan mengajaknya ke lantai dua 
bersama Angga. 


"Ceritakan ke abang langsung bagaimana keadaan kamu 
selama satu bulan ini,"bisik Deta. 


Mengingat bagaimana keadaan adiknya satu bulan ini dari 
bawahannya, Deta dan Angga menolak untuk 
mempercayainya jika tidak Zeze sendiri yang bercerita. 


Di halaman belakang rumah sudah terdapat dua orang pria 
yang saling mengeluarkan aura dinginnya. Pembeda 
diantara mereka hanya es yang melapisi setengah halaman 
dan setengah halamannya lagi masih utuh dengan sedikit 
bekas darah. 


"Duduklah,"ucap Aston datar seolah tidak pernah terjadi 
pertarungan antara si pemilik keturunan es dan pengendali 
darah yang mengakibatkan kerusakan halaman ini. 


Arion menatap kursi di depan cucu pertama keluarga 
Johnson dengan dingin lalu menghilangkan pedang yang 
terbuat dari darahnya dan menduduki kursi itu, mereka 
hanya dipisahkan dengan meja kecil yang sebagian hancur. 


"Apa yang adikku dapat dengan kau menjadi 
pasangannya?"tanya Aston menatap Arion remeh. 


Arion menyeringai mendengar penuturan lelaki yang lebih 
tua darinya,"jika aku katakan cinta bukankah itu terlihat 
biasa, jika aku katakan kebahagiaan bukankah sama saja, 
apalagi harta. Dan kau bertanya padaku apa yang Zeze 
dapat? Yang Zeze dapat adalah yang tidak dia dapat dari 
keluarganya." 


Aston mengangkat sebelah alisnya menunggu pria itu 
melanjutkan ucapannya. 


"Kepercayaan,"Arion semakin menyeringai melihat tatapan 
pria didepannnya,"tidakkah selama ini kalian sadar bahwa 
Zeze menyembunyikan banyak hal, ntah itu ekspresi 
wajahnya, pekerjaannya, ataupun keinginannya. Kalian 
terlalu mengekang dia, dude. Bahkan kalian 
menyembunyikan rahasia terbesar keluarga Demon 
darinya." 


Ucapan terkahir Arion diikuti dengan kembalinya suhu 
halaman mendingin. 


"Tapi denganku? Dia bahkan secara suka rela menangis, 
marah, putus asa, mengadu semua yang dia rasakan selama 
ini. Kalian mengunci memorinya, tidak mengajarkan dia sihir 
yang seharusnya dia kendalikan selama beberapa tahun 
terakhir, dia selama ini belajar sihirnya sendiri. Apa kalian 
tahu?"tanya Arion terkekeh sinis semakin memicu es-es 
runcing di sampingnya. 


"Kau!"geram Aston menghela nafas, seketika es mencair. Dia 
sadar mereka salah. 


"Kita memang salah oleh karena itu kita berniat membiarkan 
kalian dulu,"Aston menatap Arion serius,"tetapi banyak 


penatua yang tidak terima dan menyerang kerajaan, uncle 
Aldi berusaha meredamkan ini semua dengan menjauh--" 


"Bohong,"Arion memotong percakapan dengan 
smirknya."Kau berbohong, your majesty. Pantas saja kau di 
angkat menjadi Emperor di usia muda dengan kelicikanmu." 


Aston mengerang frustasi lalu berdiri dan menarik kerah 
baju Arion,"dengarkan aku Alpha, suka tidak suka kalian 
akan tetap dibawah naunganku! Aku melindungi kalian 
karena ingin adikku bahagia, aku sudah tahu banyak 
masalah yang dia hadapi. Dan ingat! Aku berbeda dengan 
manusia gila disana walaupun es ini mengalir di darahku." 


Selesai mengatakan itu Aston mendorong Arion hingga pria 
itu membentur kaki dibelakangnya. 


"Ho-ho, ayo bangun anak muda,"ucap Seno menepuk bahu 
Arion. 


"Tidak baik bicara soal cucu kesayanganku dihalaman 
belakang seperti ini,"ucap Elly membawa biskuit dan teh,"ya 
kalau sudah terlanjur silahkan dinikmati." 


"Kau ingin meracuniku?"tanya Arion sesaat mencium bau 
racun dari dalam teh. 


"Hahaha, kau hebat anak muda! Cocok dengan cucu 
perempuan tersayangku,"ucap Seno tertawa sedikit 
mengerikan. 


"Hihi, aku hanya berniat mengambil warisanmu saja 
menantuku jika kau mati,"ucap Elly menyeringai lalu 
tertawa sedangkan Aston sudah terbiasa dengan itu semua 
hanya diam. 


Arion menatap dingin lalu berjalan memasuki rumah 
meninggalkan tiga orang dibelakang yang mulai terdiam 
dengan wajah serius. 


"Jangan bermain dengannya Xiaston Fichard Johnson,"ucap 
Seno tegas menatap tajam Aston. 


Setelah sampai dilantai dua, Arion segera berjalan menuju 
kamar yang terdengar suara bising dari dalamnya. 


"Zeze"gumam Arion menatap gadisnya yang sedang 
tertidur dipelukan kakaknya. 


"Biarkan dia menginap disini,"ucap Angga. 


"Tidak,"ucap Arion langsung mendekati Deta yang memeluk 
Zeze. 


"Berikan padaku,"ucap Arion dingin. 
"Dia adikku, ingat batasanmu,"ucap Deta tak kalah tajam. 


"Dia mate-ku, keluarga hanyalah hubungan sesaat sebelum 
dia menemukanku, karena kenyataannya dia yang satu 
darah denganku!'"ucap Arion menekan setiap kalimatnya. 
Perlahan tanda di leher Zeze muncul dan bersinar. 


Angga dan Deta yang melihatnya menggeram marah tapi 
mereka tidak bisa berbuat lebih. Sibuk dengan emosinya 
sendiri mereka berdua tidak sadar bahwa Arion sudah 
mencuri berliannya. 


"Sialan,"umpat Deta mengepalkan tangannya. 


"Jika bukan karena aku menyayangi Zeze, takkan kubiarkan 
pria itu mendekat,"desis Angga meninggalkan kamar. 


Arion sendiri berjalan keluar rumah dengan santai, 
tangannya mengeratkan gendongan pada Zeze. 


"Mmm,"gumam Zeze mencari kenyamanan didekapan Arion. 


"Sihir tidur, licik!"desis Arion lirih saat sisa-sisa cahaya navy 
menghilang. 


Arion mempercepat langkahnya agar segera sampai di 
rumah dan membaringkan Zeze nyaman disana jika gadis 
itu ingin tidur setelah bangun. 


"Sial kenapa baru  kepikiran,"umpatnya langsung 
berteleport. 


Zeze menggeliat pelan saat merasa hawa sejuk 
disekitarnya, matanya melirik sekitar ternyata dia didalam 
kamar. 


"Arion mana?"gumam Zeze menginjakkan kakinya di karpet 
berbulu. 


Melirik pantulan wajahnya sekilas dicermin dia memutuskan 
untuk membasuh mukanya sebelum menemui Arion. 


Selesai dengan urusannya, Zeze berjalan menuruni tangga 
sambil menatap setiap sudut dan berkahir di dapur. 


"Ion,"ucap Zeze ragu menatap seorang pria yang memakai 
apron cotton dengan kondisi yang jauh dari kata baik. Beras 
bertebaran dimana-mana, sayur berserakan di meja, dan 
telur yang pecah dilantai. Sedangkan badan pria itu hanya 
terdapat sedikit tepung. 


"Arion!"pekik Zeze setelah mendekat, disana dia dapat 
melihat jelas jari-jari Arion sobek. 


Arion hanya cengengesan saat Zeze menatapnya tajam. 
Tangan pria itu segera Zeze seret menuju ruang makan dan 
mendudukkan Arion dikursi. 


"Kenapa bisa gini?"tanya Zeze sambil mengobati kedua 
tangan Arion. 


"Itu, niatnya aku mau masak buat kamu tapi ya jadinya 
gini."ucap Arion sambil mengangguk-anggukkan kepalanya 
dan menatap sekitar. 


"Ck, terus tangannya?"tanya Zeze membalut jemari Arion. 


"Aku gak biasa potong sayur, hehe. Habisnya udah biasa 
potong daging manusia atau hewan,"ucap Arion menatap 
Zeze dengan tampang sepolos mungkin. 


"Terus kenapa gak masak daging aja ha?"tanya Zeze 
memijat kepalanya. 


"Kan kita gak punga persediaan daging Ze, emang kamu 
mau makan daging aku?"tanya Arion polos. 


"Tuhan, balikin Arion gue yang dulu'"pekik Zeze berjalan 
menuju dapur dan membersihkan kekacauan yang dibuat 
oleh sang kekasih tercintanya. 


"Aku kan masih sama Ze, lagian tangan kita jadi sama 
nih!"ucap Arion cemberut memeluk Zeze dari belakang dan 
meletakkan kedua tangan Zeze diatasnya."sama-sama 
mumi kan?" 


Zeze hanya bisa melafalkan kata sabar berulangkali 
dihatinya sebelum menjawab ucapan Arion 


"Lepas lon atau kamu yang bersihin?"tanya Zeze. 


"Berdua aja biar cepet, ini kan salah aku juga,"ucap Arion 
membuang makanan nasi-tak-layak-makan di atas meja. 


"Hm,"dehem Zeze mencepol rambutnya. 


Kuatkan hatimu Ze-batin Zeze menatap Arion yang justru 
menumpahkan tepungnya lagi. 


Hampir satu jam mereka membersihkan dapur yang sepeti 
kapal pecah dan memasak untuk makan siang, kini akhirnya 
mereka kembali ke kamar setelah mengisi perut. 


"Kira-kira mereka disana gimana ya?"tanya Zeze menatap 
wajah Arion yang berada disampingnya. Kini tubuh mereka 
berlawanan arah, kaki Arion menggantung dibawah 
sedangkan kaki Zeze naik keatas dinding. 


"Yang pasti sekarang kita jadi buronan, nikmati aja dulu 
waktu tenang ini,"ucap Arion mengelus pipi Zeze. 


"Iya juga,"'gumam Zeze tersenyum. Arion seketika teringat 
sesuatu dan ikut tersenyum. 


Markas Diamond Rose kini masih melakukan pencarian sang 
Queen sampai akhirnya mereka menemukan titik terangnya. 


Para anggota berseru senang sampai berpelukan begitupun 
dengan Bagas, Rey, Vernon, dan Alena yang memang ikut 
melakukan pencarian. 


Belum sempat Aleta mencatat titik koordinatnya, layar 
komputer didepannya berubah menampilkan sebuah kata 
Jangan temui aku kak Leta' setelahnya hanya menampilkan 
layar putih dengan tulisan refresh di tengahnya. 


"Jangan lagi, "gumam Aleta bergetar menekan tulisan refresh 
berulang kali sampai akhirnya kata error keluar. 


"Sialan!"pekik Aleta memukul komputer itu lalu 
melemparnya. 


Badannya jatuh ke lantai dan bergetar, dia sudah berusaha 
dua hari tidak tidur untuk menemukan lokasi Zeze, dia 
sudah membawa banyak harapan semua orang tapi kini dia 
mengecewakan lagi. 


"Tenanglah,"bisik Alena merangkul Aleta. 
Daren memegang bahu Alena dan menganggukkan kepala 
lalu gadis itu pergi. 


"Tidurlah, kau pasti kelelahan,"ucap Daren berjongkok dan 
memeluk Aleta. 


"D-daren hiks aku gagal lagi hiks, aku tidak berguna 
hiks!"tangis Aleta memeluk Daren. 


"Hei kau berguna, bukankah kau sendiri yang bilang bahwa 
Zeze mungkin tidak ingin orang-orang mengetahuinya. Kita 
biarkan dia disana dulu untuk menenangkan diri lalu kita 
lanjutkan pencarian. Jangan memaksakan dirimu Leta,"ucap 
Daren lalu melonggarkan pelukannya. 


"Baik,"ucap Aleta masih dengan isakannya. 


Belum sempat mereka berdiri salah satu layar laptop 
diruangan ini menampilkan wajah Barasta. 


"Bara?"gumam Daren mendekati layar. 
"Salam Tuan." 
"Ada apa?" 


"Pasukan bayangan Johnson berhasil menemukan markas 
barat, saya tadi sudah berusaha menghubungi Miss. A tapi 


tidak tersambung. Lalu bagaimana ini Tuan?" 


Memang semua anggota Diamond Rose sudah mengetahui 
hilangnya sang Queen. Daren diam sesaat lalu menatap 
Bara. 


"Bunuh saja jika mereka kurang ajar, tapi jangan sakiti Kevin 
jika pria itu datang, karena Queen dapat merasakan 
sakitnya." 


"Mereka juga meminta informasi dari kita dan saya 
mengatakan bahwa kita tidak tahu." 


"Ya terserah, intinya tunjukkan bahwa kitalah mafia 
sesungguhnya." 


"Laksanakan Tuan." 


Layar kembali gelap, Daren saat ini seakan-akan sudah 
mengibarkan bendera perang dengan pemilik marga 
Johnson tersebut untuk tidak perlu menyamakan posisi 
kecilnya. 


"Pak tua bangka,"umpat Daren dan mengajak Aleta yang 
sedari diam keluar. 
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"Arion pistolnya kamu taruh dimana?"teriak Zeze dari 
dalam. Rambut dan matanya sudah berwarna hitam, topeng 
kulit dan baju sudah melekat ditubuhnya. 


"Ah itu aku taruh di closet." 
"Arion!"teriak Zeze geram. 


"Haha, aku taruh dibawah bantal Ze,"ucap Arion yang sudah 
keluar dari kamar mandi dan memakai penyamarannya. 


"Nih bawa,"ucap Zeze mendekati Arion dan menyerahkan 
dua buah pistol. 


"Kaca mata aku dimana?"tanya Arion berdiri didepan 
cermin. 


"Sini,"ucap Zeze. Arion menoleh dan sebuah kaca mata 
bertengger dihidung mancungnya. 


"Rambutnya belum kamu sisir. Duduk,"ucap Zeze menyuruh 
Arion duduk dilantai dan dia duduk di kursi rias. 


"Kenapa harus nyamar jadi nerd si, nyamar jadi bodyguard 
kan bisa, masa anak nerd tinggal di pulau kayak gini,"ucap 
Zeze menyisir rambut Arion. 


"Oh iya ya. Ya udah aku ganti baju dulu'"ucap Arion berlari 
menuju walk in closet. 


Zeze menatap lelah pria itu, sikapnya sekarang jauh lebih 
cerewet dan manja tidak seperti dulu yang terkadang suka 
serius dan kaku. 


Zeze menatap pantulan dirinya sendiri, kini penampilannya 
terlihat jauh lebih dewasa dengan wajah palsunya. 
Rambutnya hitamnya yang panjang dan bergelombang, 
mata hitam, serta dress berwarna merah maron. 


"Lebih cantik muka Zeze sendiri,"ucap Arion yang tiba-tiba 
memeluk Zeze dari belakang. Pemuda itu sudah memakai 
setelah bodyguard ditubuhnya. 


"Hm, sampai mana mereka?"tanya Zeze. 


"Pantai diujung barat pulau ini."ucap Arion. 


Benar mereka menunggu seseorang, lebih tepatnya 
sekelompok orang yang berada dibawah naungan Bianca, 
mereka juga berhasil menangkap sepupu laki-laki Bianca 
yang lumayan tahu bisnis keluarganya. 


"Salam Queen dan King,"ucap pemimpin pasukan bayangan 
'C' berjongkok ala ksatria di hadapan Zeze dan Arion. 


"Katakan,"ucap Arion melepaskan pelukannya dan 
merangkul pinggang Zeze. 


"Dua buah helikopter mengikuti perjalanan kami,"ucapnya 
singkat. 


"Siapa? "tanya Zeze. 


"Pasukan mereka,"ucapnya. Mereka yang dimaksud adalah 
pasukan Bianca dan keluarganya. 


"Pasukan bodoh!"umpat Arion dengan smirknya. 


Pemimpin pasukan bayangan itu hanya diam tidak gemetar 
karena mereka memang sudah dilatih kuat dengan hati 
yang sudah lama mati. 


"Buat mereka mendarat tepat dikandang 
peliharaanku,"ucap Zeze lalu melambaikan tangannya dan 
setangkai mawar hitam muncul. 


"Ikatkan ini dipemimpin mereka dan kirim mayatnya ke 
markas Blue moon mafia tepat di ruangan sang 
wakil,"sambung Zeze menyeringai. 


"Baik Gueen."ucapnya menunduk dan seketika menghilang. 


"Ayo!"ucap Arion dan Zeze memakaikan kaca mata hitam di 
wajah Arion, untung topengnya tidak dibuat wajah nerd. 


Seketika mereka menghilang menyisakan asap hitam di 
kamar dan saat itu juga seseorang berjalan memasuki 
rumah mereka. 


"Salam Queen, King."ucap dua pasukan bayangan yang 
berdiri diantara dua pohon besar. 


Salah satu dari mereka menekan batang pohon 
disampingnya seketika tanah disana terbuka dan sebuah 
tangga terlihat menuju bawah. 


Kaki Zeze dan Arion perlahan memasuki lubang berbentuk 
segi empat yang muat tiga orang tersebut dan menuruni 
tangga. 


Obar-obor menjadi sumber pencahayaan mereka sampai di 
ruangan bawah tanah disana yang lumayan luas. 


Seorang pasukan disana membukakan pintu sel dan 
menampilkan orang-orang terikat yang terduduk ketakutan 
disana, adapula yang terduduk santai. 


"Selamat siang tuan dan nona,"ucap Zeze menyeringai 
menduduki kursi yang sudah disiapkan. Arion berdiri 
disamping Zeze. 


"Mau apa kau sialan!"pekik seorang pria paruh baya. 


"Wah kau suka yang tanpa basa-basi ya,"ucap Zeze 
mengangguk-anggukkan kepala. 


"Baiklah jika begitu, tarik anak itu'!"ucap Zeze dingin di 
akhir dan menunjuk remaja laki-laki yang berusia 18 tahun. 


Anggota pasukan bayangan yang berada di samping kiri 
Zeze berjalan dan menarik paksa remaja itu hingga 
tersungkur dihadapan Zeze. 


"Aku tahu kalian semua orang-orang wanita licik itu, aku 
hanya ingin bertanya sedikit pada anak ini--" 


Jleb! Semua orang langsung menoleh ke sudut kiri saat 
mendengar suara tusukan, disana mereka melihat seorang 
remaja perempuan berusia sama seperti remaja laki-laki itu 
dengan mata kanan tertusuk pisau. 


"Akh!"pekiknya. 


"Jangan melihat bodyguardku dengan binar menjijikkan 
dimatamu nona'"tekan Zeze setelah melempar pisau 
dengan tangan kiri masih terangkat. 


"Bungkam  mulutnya!"sambung Zeze saat teriakan 
perempuan itu semakin keras. 


Anggota disana langsung membawa jarum dan benang 
untuk menjahit mulutnya. Dalam hati Arion terkekeh geli 
melihat Zeze tapi wajahnya tetap datar agar mereka tidak 
menyadari penyamarannya. 


"S-siapa kau?"tanya ibu-ibu disana dengan wajah gemetar. 


"Aku?,"Zeze mengetuk dagunya dengan jarinya,"Hewan? 
Tidak, manusia? Tidak, lalu apa aku?" 


Zeze bertanya dengan memiringkan wajahnya dan tanduk 
kecil keluar dari kepalanya lalu seketika menghilang. Zeze 
semakin menyeringai kala orang-orang disana semakin 
gemetar. Ah sudah lama aku tidak mengeluarkan ternyata 
menyenangkan membuat mereka gemetar, pikir Zeze. 


"I-iblis,"ucapnya gemetar. 


"Haha, aku memang iblis,"ucap Zeze tertawa menyeramkan. 


"Sudahlah aku tidak ingin bermain-main, bawa anak itu dan 
kurung saja mereka disini, kita lihat apakah ada orang yang 
cukup pintar melarikan diri,"ucap Zeze bangkit dari 
kursinya. 


Tangan Zeze terangkat dan menangkap sebuah paku yang 
melayang ke arahnya. 


"Hah, ternyata orang pintanya sudah beraksi,"ucap Zeze 
dan melempar balik pakunya hingga menembus kening laki- 
laki tua yang sedari tadi menatapnya tidak suka. 


"Kalian pikir aku lengah dengan mata menatap kedepan? Itu 
bukan diriku dude"ucap Zeze terkekeh lalu keluar 
meninggalkan trauma dihati banyak orang. 


Hola aku update lagi! Maaf lama ya, aku lagi lumayan 
sibuk. Gimana ceritanya? Kira-kira siapa ya yang 
masuk rumah mereka? Vote dan komen oke? Oke part 
selanjutnya akan banyak adegan bucin Ion-Zeze 
tungguin ya!! Bye-bye!! 


14Jan20 


53 


Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Zeze menatap lelaki yang duduk didepannya datar 
sedangkan Arion, pria itu marangkul pinggang Zeze mesra 
seolah memamerkannya pada lelaki yang terlihat tenang 
saat mereka interogasi. 


"Di mana?"tanya Zeze lagi. 


Sedari tadi mereka bertanya dimana markas dan mansion 
Bianca tapi lelaki dihadapnnya yang bernama Reaska 
Darkoscuro selalu mengalihkan pembicaraan. 


"Apa imbalannya?"tanya Reas tenang. 
"Kehidupanmu,"ucap Arion datar. 


"Kami tidak akan membunuhmu setelah kau 
berbicara."“sambung Zeze mulai bersandar di dada Arion. 


"Bagaimana jika dirimu?"tanya Reas menatap Zeze memuja. 


"A-apa yang t-terjadi,"ucapnya terbata-bata saat tubuhnya 
tidak bisa digerakkan. 


Arion menyeringai dengan mata merahnya sedangkan Zeze 
membiarkan pria itu semaunya karena sudah muak juga 
dengan Reas. 


"Pria rendahan sepertimu ingin mengambilnya dariku, heh? 
Bahkan di dalam mimpimu saja itu mustahil!"ucap Arion 
semakin menyeringai dengan telunjuknya digerak- 
gerakkan. 


Tubuh Reas mengikuti setiap gerakan telunjuk Arion dan 
mengambil pisau dimeja lalu mendekatkan ke lehernya 
sendiri. 


"Cepat katakan, kami sudah muak dengan dirimu yang 
mencoba mengulur waktu. Katakan di mana lokasinya maka 
kau akan selamat dari tanganmu sendiri,"ucap Arion tenang. 


"D-dia selalu berpindah-pindah m-mansion, sedangkan 
markasnya berada di p-pulau Borneo, K-kalimantan 
Timur."ucap Reas susah payah. 


"Lalu dimana tempat tinggal keluarga kalian?"tanya Zeze. 


"K-keluarga kami t-tinggal di dunia I-lain, sedangkan a-ayah 
B-bianca hanya seminggu s-sekali datang ke bumi dan i-itu 
ke b-bandung."ucapnya sambil berusaha mengendalikan 
diri lagi karena ujung pisau semakin menekan lehernya. 


"Sudah?"tanya Arion lembut mengelus rambut Zeze. 


"Hm,'dehem Zeze memejamkan matanya sebentar lalu 
berdiri dan keluar,"bunuh saja dia." 


Tatapan Arion semakin menajam menatap lawan 
didepannya. Saatnya bermain, pikirnya. 


"K-kau sudah berjanji t-tidak a-akan membunuhku,"ucap 
Reas menatap Arion benci. 


"Ya memang, aku tidak membunuhmu dengan tanganku, 
melainkan tanganmu!" 


Setelah itu hanya ada teriakan menyakitkan terdengar dari 
ruangan sel tepat di sebelah ruangan Zeze mengurung 
orang-orang Bianca. Mereka semakin bergetar saat 
mendengar teriakan pilu itu. 


"Menunggu lama?"tanya Arion setelah berada di samping 
Zeze. 


"Kamu kenapa?"tanya Zeze melihat wajah pucat Arion dan 
mengelus pipinya. 


"Tidak apa-apa,"ucap Arion tersenyum memegang tangan 
Zeze yang berada dipipinya. 


"Jangan berbohong padaku lon,"ucap Zeze geram. 


"Aku...sudah dua Minggu aku tidak meminum darah."ucap 
Arion ragu. 


Zeze tersenyum dan mengelus pipi Arion,"kamu bisa 
meminum darahku, lon." 


Mata Arion berbinar tapi seketika meredup,"tidak, itu pasti 
akan menyakitimu." 


"Daripada kamu yang tersakiti,"ucap Zeze tersenyum dan 
menggenggam tangan Arion,"ayo kembali ke rumah." 


"Baiklah."ucap Arion seketika mereka menghilang. 


Sesampainya di rumah mereka memilih membersihkan diri 
lebih dahulu, segera setelah selesai Zeze pergi ke dapur 
sebelum Arion kembali berulah. 


"Malam Ana,"ucap Arion menarik kursi dan mendudukinya. 


"Malam."ucap Zeze sambil menaruh lauk pauk dan nasi di 
piring Arion. Mereka makan dengan tenang malam itu 


sampai akhirnya setelah makan Zeze mengatakan sesuatu 
yang membuat Arion tersedak. 


"Kamu yakin?"tanya Arion, pasalnya Zeze berkata bahwa 
dia benar-benar mengijinkan Arion meminum darahnya. 


"Aku sangat yakin!"ucap Zeze mantap. 
Arion tersenyum kecil dan bangkit dari kursinya mendekati 
Zeze. Zeze ikut berdiri saat Arion berdiri dihadapannya. 


"Aku mencintaimu,"ucap Arion mencium kening Zeze dan 
memeluk pinggangnya. Dia langsung membawa mereka 
berteleportasi menuju kamar. 


Di dalam kamar, Zeze sudah duduk dipangkuan Arion, 
sedangkan wajah pria itu berada di leher bagian kanan 
Zeze. 


"Kamu bisa mencakarku jika sakit,"bisik Arion ditelinga Zeze 
membuat sensasi geli pada gadisnya. 


"Aku siap."ucap Zeze memejamkan matanya singkat dan 
memeluk leher Arion erat, tangannya mencengkram baju 
belakang Arion saat benda tajam dingin milik mate-nya 
memasukinya. 


Arion memejamkan matanya menikmati darah Zeze yang 
mengalir ke tenggorokannya. 


Rasa manisnya masih sama seperti dulu-Batin Arion. 


Zeze sudah mulai normal dan tidak kesakitan lagi, dia 
hanya memeluk Arion sambil memejamkan matanya. Arion 
meminum darah Zeze selama tiga menit dan itu sudah 
cukup membuat energinya kembali lagi. 


Perlahan dia menarik taringnya keluar dari leher Zeze dan 
menyisakan dua titik merah dileher. 


"Terima kasih,"bisik Arion mencium lama tepat diluka Zeze. 


Setelah dirasa luka itu menghilang Arion mengangkat 
wajahnya dan menatap rambut bagian dalam Zeze yang 
terdapat beberapa helai berwarna merah. 


"Rambutmu berubah,"ucap Arion pada Zeze. 
Dirasa tidak ada jawaban, Arion menunduk menatap wajah 
Zeze yang ternyata sudah tertidur pulas dibahunya. 


"Gadis ini, "gumam Arion terkekeh dan membaringkan tubuh 
keduanya di kasur. 


“Good night baby, hari esok menunggumu." 


Mansion Johnson semakin dibalut hawa dingin dan 
mencengkeram setiap waktunya. Ratusan orang berjajar 
rapi dihalaman markas sambil menundukkan wajah saat 
melihat sang penguasa. 


"Cih, kalian bahkan kalah dari sekumpulan orang dunia 
hitam itu."decih Aldi lalu mengangkat tangannya, kilatan 
petir perlahan muncul membuat para anggota pasukannya 
berdiri tegap menyiapkan diri. 


Aldi mengarahkan tangannya kedepan membuat para 
pasukan berteriak kesakitan saat petir dengan ribuan volt 
menyetrum tubuh mereka. Beberapa ada yang terduduk, 
ada juga yang masih berdiri walaupun sempoyongan. 
Hukuman ini sudah menjadi makanan sehari-hari jika 
mereka melakukan kesalahan dalam misi. 


"Bangkit dan cari mereka lagi!"ucap Aldi menatap tajam 
kedepan. Sama sekali tidak mengijinkan mereka istirahat. 


Para pasukan semakin merasa sesak saat melihat kepala 
keluarga besar marga Johnson berdiri dibelakang Aldi. 


"Jangan kembali jika cucuku belum kalian 
temukan,"ucapnya singkat penuh makna. 


"Baik!" 


Seketika ratusan orang dihalaman langsung menghilang 
meninggalkan asap hitam yang memenuhi pendangan. 


"Sebaiknya ayah istirahat di dalam bersama ibu,"ucap Aldi 
menatap wajah sang Ayah. 


Ramdan hanya diam tidak menghiraukan ucapan Aldi dan 
berjalan memasuki mansion,"kau tidak becus menjadi ayah, 
Aldi." 


Kalimat menyakitkan dari ayahnya membuat Aldi 
menghentikan langkahnya sejenak sebelum Selly 
merangkul lengan Aldi dan menggiringnya masuk. 


"Kau sudah bertanya pada ibumu, Sel?"tanya Nauria 
menatap menantunya. 


"Sudah, Bu. Mereka bahkan mengatakan lupa wajah Zeze 
karena sudah lama tidak pernah bertemu,"ucap Selly. 
Memang patut diacungi jempol kakek dan nenek Zeze itu 
dalam membuat drama. 


"Aku sedikit ragu, mengingat orangtuamu itu licik,"ucap 
Nauria memasukkan potongan buah kedalam mulutnya. 


"Ibu bisa bertanya sendiri untuk memastikan,"ucap Selly 
menatap mertuanya. 


"Lagi pula jika mereka mengetahuinya pasti langsung 
memberitahu kita dan meminta imbalan."ucap Aldi yang 
jengah saat mengingat dulu dia melamar Selly, calon 
mertuanya itu meminta mahar yang tidak main-main. 


Sepuluh pulau tanpa nama di Indonesia dan salah satu 
pulau di luar negeri serta tambang emas dan permata 
keluarga Johnson mereka ajukan sebagai mahar. 


Tapi ada untungnya juga keluarga Johnson menerima Selly 
sebagai menantu karena keluarga Madrevon banyak 
membantu kasus korupsi serta selalu memenangkan banyak 
saham dari perusahaan lain dengan kelicikan mereka 
memang pantas disebut rubah. 


Selly hanya menyeringai sedikit, dia juga sedikit, ah tidak 
banyak tidak percaya dengan ibunya. Masa kecilnya saja dia 
pernah diajak berjudi dengan pemilik-pemilik perusahaan 
besar hingga menjadikan dia troublemaker saat remaja dan 
kini sifatnya menurun pada Zeze. 


"Salam tuanku,"ucap pasukan bayangan keluarga Johnson 
berlutut dihadapan Aldi. 


"Katakan." 


"Hamba melihat banyak helikopter menuju pulau yang 
ditempati keluarga Madrevon saat akan menuju ke markas 
pusat." 


Aldi sedikit menyeringai dan menatap pasukan 
bayangannya. 


"Kau memang masih sama ibu mertua." 


kk 


Pagi harinya Zeze terbangun di kamar yang berbeda dan 
menatap sekeliling. 


"Arion?"panggil Zeze menuruni ranjang. 
Zeze memutari kamar dan melihar ke arah dua pintu yang 
dia yakini pintu kamar mandi dan pintu keluar. 


"Eh udah bangun?"tanya Arion yang keluar dari kamar 
mandi dengan hanya memakai handuk dibawahnya. 


Muka Zeze memerah menatap pemandangan indah 
paginya, disana dia melihat seorang pria dengan perut 
kotak-kotak dan rambut basah yang sesekali menetes ke 
lantai dengan handuk kecil yang digosokkan ke rambutnya. 


"A-arion,"ucap Zeze menutup wajahnya dan berlari keluar. 


"Eh? Dia kenapa? Dia gak suka ya lihat badan gue? Apa 
badan gue sejelek itu? Bahkan tadi gue emang berniat 
ngegoda dia biar malu,"gumam Arion bertanya pada dirinya 
dan berjalan menuju cermin melihat pantulan dirinya 
sendiri. 


"Tapi tadi muka dia merah, artinya..."ucap Arion terkekeh 
dengan semburat merah dipipinya. 


Diluar kamar Zeze sedang mengatur nafasnya yang 
memburu dan detak jantungnya yang bergemuruh. 


"Astaga,"'gumamnya pelan sambil menepuk pipinya. Baru 
pertama kali ini dia melihat badan Arion seperti tadi, benar- 
benar membuatnya malu sendiri. 


"Zeze,"ucap seseorang menepuk bahunya. 


"Oma?"ucap Zeze heran lalu menatap sekitar, dia baru 
sadar jika mereka berada di rumah omanya. 


"Kamu belum mandi?"tanya Elly. 


"Belum. Oh iya oma, Zeze mau tanya. Kenapa aku sama 
Arion bisa disini? "tanya Zeze. 


"Kata Arion rumah kalian tadi malam kebakaran,"ucap sang 
oma. Zeze mengerutkan keningnya. Tidak mungkin, 
pikirnya. 


"Sudahlah jangan dipikirkan, lebih baik kamu mandi,"ucap 
Elly mendorong-dorong tubuh Zeze hingga gadis itu 
menubruk tubuh seseorang didepannya. 


"Tante Seila?"ucap Zeze menatap wanita yang memiliki 
wajah hampir sama seperti ibunya. 


"Selamat pagi, Zeze."ucap Seila Madrevon-Adito, kembaran 
Selly Johnson. 


"Tante Sei kapan datangnya?"tanya Zeze kaget sambil 
memeluk tantenya. 


"Tadi malam, oh iya anak tante juga ikut loh!"ucap Seila lalu 
menggeser tubuhnya. 

Zeze menatap lelaki di depannya kaget, pasalnya lelaki itu 
adalah salah satu teman sekelasnya. 


"Galang?" 
"Zeze?" 


"Loh, kalian sudah saling kenal?"tanya Elly menatap kedua 
wajah cucunya. 


"Dia temen sekelas aku, oma." 


"Oh ternyata ini sepupu gue yang dirumorkan cantik setiap 
pertemuan keluarga itu?'"ucap Galang membuat Zeze 


mendengus. 


"Dosa apa gue sepupuan sama anak malesan kayak lo,"cibir 
Zeze membuat Seila terkekeh. Walaupun dia tidak akrab 
dengan Galang, tapi pria itu sering membantunya jika mau 
membolos bersama Arion. 


"Mama, dipanggil papa dibawah,"ucap laki-laki yang baru 
datang berdiri di samping Seila. 


"Baiklah mama turun dulu. Kalian, nikmatilah hari ini!"ucap 
Seila ceria sambil berjalan ke tangga diikuti Elly yang 
memang sudah berniat turun. 


"Gilang?!"pekik Zeze kaget saat melihat anggota 
kepercayaannya di markas. 


"Oueen?!"pekik Gilang lalu maju menatap Zeze. 
"Akhirnya saya bertemu anda, para ang-" 


Belum sempat Gilang melanjutkan kalimatnya Zeze sudah 
menginjak kaki pria itu, mengisyaratkan untuk tidak 
melanjutkan kalimatnya. 


"Kalian udah saling kenal?"tanya Galang diangguki mereka. 
"Kalian juga tahu kalau kalian sepupuan?" 


Gilang melotot tidak percaya sedangkan Zeze baru 
menyadari jika wajah teman sekelasnya mirip anggotanya, 
nama mereka juga. Bagaimana bisa dia tidak menyadari 
juga marga keduanya. Gilang Adito-Galang Adito. 


"Zeze,"panggil Arion yang baru keluar kamar. 
Tubuh Gilang sedikit bergetar menatap paras tampan King 


Devil's dihadapannya, dia baru mengetahui bahwa teman 
sekelas adik kembarnya ternyata pasangan Gueen-nya. 


"Ayo mandi,"ucap Arion membuat kedua pria disana salah 
paham tapi hanya diam. 


"Eh-eh,"ucap Zeze bingung lalu melirik ke samping kanan 
Arion membuat pria itu mengikuti pandangan Zeze. 


"Ngapain disini? Mau ganggu kita? Pergi!"ucap Arion cuek, 
Zeze hanya bisa mengehela nafas. 


Arion menyadari sesuatu, dia melihat dua orang dengan 
wajah hampir sama, bukan satu orang,"Lo? Kenapa lo ada 
disini?" 


Arion menatap Galang dengan tatapan aneh sedangkan 
Gilang dia tatap mengintimidasi. Jika hanya ada Gilang dia 
tidak terlalu kaget, di pikirannya mungkin pasukan Diamond 
Rose sudah menemukan mereka dan itu bukan masalah 
besar. Tapi kini, mau apa teman sekelasnya ada disini? 


"Gue sepupu Zeze,"ucap Galang tenang. 
Arion menatap Zeze meminta penjelasan sedangkan gadis 
itu hanya menganggukkan kepala. 


"Terserah,"ucap Arion cuek dan kembali menarik Zeze ke 
dalam. 


Gilang yang melihatnya sudah biasa karena di markas King- 
nya itu memang suka seenaknya sedangkan Galang juga 
memakluminya karena sudah dua tahun sekelas dengan 
balok es itu. 


"Mandi sana,"ucap Arion mendorong Zeze. 


"Ck, padahal aku mau ngomong sama Gilang dulu soal 
markas makanya aku tadi kasih kode ke kamu,"ucap Zeze 
kesal. 


Arion menarik gemas hidung Zeze,"nanti aja setelah ini 
kamu bicara sama dia, aku juga mau pergi dulu." 


"Tumben,"ucap Zeze menatap Arion heran. 


Biasanya pria itu tidak akan membiarkan seorang pria 
berbicara sendiri dengan Zeze kalau ada dia, kecuali jika 
Arion memiliki kepentingan. 


"Nanti malam kamu akan tahu,"ucap Arion mencium kening, 
pipi, dan hidung Zeze. 


"Eh padahal aku belum cuci muka loh!"ucap Zeze kaget dan 
meraba wajahnya. 


"Masih cantik."ucap Arion membuat Zeze kembali blushing. 
"Aku pergi dulu." 


Zeze menatap punggung Arion yang mulai mengecil 
dihadapannya dan menggeleng kepala pelan. 


Arion pasti kembali-batin Zeze. 


Traumanya terhadap ditinggal pria itu masih melekat dihati 
Zeze. Entah apa jadinya Zeze jika Arion meninggalkannya 
lagi, mungkin. 


Zeze memasuki kamar mandi sambil berusaha 
menghilangkan pikiran negatifnya pada Arion. Dibawah 
sana Angga menaiki tangga menuju kamar Zeze karena 
adiknya sangat lama. 


"Zeze,"ucap Angga sambil mengetuk pintu tapi tidak ada 
sahutan, hanya terdengar gemericik air. 


"Mungkin mandi,"gumam Angga dan memilih bersandar di 
dinding sambil memainkan ponsel. 


20 menit berlalu, tampak gadis cantik baru keluar dari 
dalam kamar. Angga menoleh dan memasukkan ponselnya, 
kakinya terasa keram karena kelamaan berdiri. 


"Eh bang Gara?"ucap Zeze kaget. 


"Huft, dari tadi abang udah nungguin kamu, ayo yang lain 
udah pada laper,"ucap Angga menarik tangan Zeze. 


Zeze hanya memasang senyum canggung karena semua 
orang tengah menatapnya di meja makan, apalagi sekarang 
ada paman dan bibinya. 


"Maaf Zeze lama,"ucap Zeze menunduk dan menduduki 
kursi disamping Angga. Gilang dan Galang menatap Zeze 
takjub, baru pertama kali ini mereka melihat sisi malu-malu 
Zeze. 


Apakah dunia akan segara berakhir?-batin dua orang itu. 


Selesai sarapan, Zeze, Angga, Deta, Aston, Gilang dan 
Galang menuju halaman belakang rumah. 


"Bagaimana perkembangan markas?"tanya Zeze serius. 
Galang yang sebenernya ingin bertanya dia urungkan saat 
hawa dingin dari setiap manusia disampingnya menguar. 


"Lapor Queen, Miss. A melakukan pencarian besar-besaran 
terhadap anda, semua anggota Diamond Rose sudah 
mengatahui kabar ini, kemarin pasukan bayangan keluarga 
Johnson berhasil menemukan markas barat, ketua Bara 


sudah menangani masalah disana. Kami juga sempat 
menemukan lokasi anda selama beberapa detik sebelum 
koneksi komputer Miss. A mengalami kerusakan,"ucap 
Gilang panjang lebar. 


Bahkan Galang takjub melihat kembarannya, karena mereka 
beda sekolah dan juga kembarannya kadang bisa sangat 
tertutup dan sulit ditemui. 


Eh Diamond Rose? Queen? Apa jangan-jangan Zeze?-batin 
Galang menerka dan menatap Zeze. 


Pantas saja dia berani menaklukkan Arion-batin Galang 
terkekeh. 


"Bagaimana keadaan Miss. A dan yang lain?"tanya Zeze. 
"Keadaan mereka baik, Gueen." 


Zeze menganggukkan kepala dan menatap Angga, Deta, 
dan Aston. 


"Nanti dimasa depan mungkin aku akan sedikit memerlukan 
bantuan kalian, Jendral." 


xX 


Di malam hari yang dingin terdapat pasukan yang sudah 
berdiri di markas utama Diamond Rose, Daren bersama 
anggota lainnya membuka gerbang untuk melihat hama apa 
lagi yang mengganggu mereka. 


"Ada apa?"tanya Daren dingin menatap seorang pria yang 
menatapnya bengis. 


"Lepaskan adikku atau ku serang markasmu!"teriaknya 
mengacungkan pedang dengan simbol asap dan pisau. 


"Mereka ternyata,"gumam Daren menyeringai. 


"Bagaimana jika kita buat kesepakatan?"tanya Daren 
menatap wajah pria didepannya. 


"Bang Daren nanti kalo ada orang yang minta buat 
ngebebasin adiknya itu pasti kakak Arjun, biarin aja, kita 
gunakan dia sebagai alat,"ucap Zeze. 

"Apapun untukmu,"ucap Daren mengelus surai Zeze. 


"Kesepakatan apa maksudmu?"tanya orang di depan Daren 
menyadarkannya kembali. 


"Bisakah kau turunkan pedangmu? Kita bicara di dalam. 
Akan ku serahkan adikmu jika kau menerima." 


Disaat yang sama Zeze tengah menunggu Arion di depan 
rumah, dia sangat khawatir dengan pria itu. 


"Ayo masuk, ngapain diluar?"tanya Deta merangkul Zeze. 


"Arion, "gumam Zeze cemas, ketakutan akan ditinggalkan 
lagi oleh pria itu membuat Zeze takut. 


"Dia pasti balik,"ucap Deta. Secara perlahan dia bersama 
yang lain mencoba menerima pria itu yang sebagai sumber 
kebahagiaan Zeze. 


"Bang Deta masuk aja, Zeze disini." 


"Kita masuk sama-sama yuk,"suara disampingnya membuat 
Zeze menolah,"Arion!" 


Arion dengan senang hati membalas pelukan Zeze yang 
berhasil membuat Deta mengumpat dalam hatinya dan 
lebih memilih masuk ke rumah. 


"Kamu kemana aja? Lama banget,"ucap Zeze cemas. 


"Hehe, ada deh. Ayo masuk kita izin ke bang Aston buat 
balik ke rumah,"ucap Arion. 


Kenapa Aston? Karena menurutnya kakek dan nenek Zeze 
sangat merepotkan. 

Setelah Aston memberi izin, mereka segera berteleport ke 
rumah. Zeze dapat melihat keadaan rumahnya yang masih 
baik tidak seperti habis kebakaran ataupun direnovasi. Arion 
hanya mengelak terus saat ditanya Zeze. 


"Pakai ini,"ucap Arion menyerahkan dress berwarna hitam 
bercampur putih. 


"Buat apa?"tanya Zeze aneh. 


"Pake aja, aku tunggu dihalaman belakang,"ucap Arion lalu 
pergi. Zeze bergedik ngeri kala mendengar 'halaman 
belakang' karena disana saat malam sangat gelap, ntah apa 
yang ingin dilakukan Arion. 


Dan benar saja saat Zeze menginjakkan kaki disana sangat 
gelap, bahkan Zeze tidak dapat melihat ada apa di 
depannya. 


"Arion?"teriak Zeze memanggil nama pria itu. 
"Disini Ze!" 


"Dimana lon?"tanya Zeze berjalan maju, seketika pintu 
rumah tertutup membuat jantung Zeze berdetak sangat 
cepat. 


Oke, jangan takut, lo udah biasa bunuh orang Ze, jadi 
Jangan takut kalau itu makhluk gaib karena disekitar lo juga 
banyak orang gaib-batin Zeze menenangkan diri. 


"Ion! Kamu dimana?!'"teriak Zeze meraba-raba kedepan. 
Gaun putihnya bahkan tidak terlihat membuktikan seberapa 
gelapnya disana. 


"Ion please jangan bikin aku marah sama kamu'!"teriak Zeze 
saat merasa semakin berjalan jauh. 


"Ion! Kamu dimana?!"teriak Zeze lagi, matanya mulai 
berkaca-kaca saat tidak mendengar apapun lagi. Apa Arion 
meninggalkanku lagi? Pikir Zeze berkecamuk. 


"Ion! Kamu dimana? Jangan tinggalin aku sendiri! lon!"teriak 
Zeze bersamaan dengan satu bulir air mata jatuh. 


"Aku disini,"bisik Arion tepat ditelinga Zeze, tangannya 
sudah memeluk pinggang ramping Zeze. 


Zeze tidak dapat melihatnya tapi dia dapat merasakannya, 
dia tahu bagaimana aroma dari mate-nya. 


"Jangan pergi,"ucap Zeze berbalik dan memeluk tubuh Arion 
erat. 


"Tidak akan,"ucap Arion walaupun dirinya sendiri ragu, tapi 
dia harus membuat gadisnya percaya. 


Zeze merasa tubuh mereka terangkat keatas dan berhenti 
ditengah udara, dia juga merasakan lantai pijakan yang 
keras bukan tanah. 


"Te amo Zevana Claristal Johnson,"bisik Arion mengecup 
singkat pelipisnya. Seketika semuanya yang gelap 
menampilkan cahayanya. 


Banyak kristal es yang mengelilingi mereka berjatuhan. 
Sebuah meja dan kursi sudah tersiap rapi ditengah-tengah 
lingkaran yang terbuat dari sulur-sulur tanaman. Lantainya 


berwarna hitam legam seperti sihir darkness. Bulir-bulir air 
mengisi langit malam bersama bintang, kristal api berpagar 
mengelilingi lingkaran. Sedangkan yang menjadi pijakannya 
ini adalah darah Arion yang sudah mengkristal berbentuk 
lingkaran dengan ukiran mawar cukup untuk mereka 
berdua. Benar-benar indah. 


"A-arion,"ucap Zeze dengan mata berbinar dan berkaca- 
kaca. 


"Maaf karena waktu itu aku tidak bisa merayakan ulang 
tahunmu, jadi aku buatkan kamu ini dari pagi dengan 
alasan kebakaran rumah,"ucap Arion cengengesan. 


"Terima kasih Arion, aku mencintaimu!"ucap Zeze memeluk 
Arion erat. 


"Sudah menjadi kewajibanku menjaga senyummu, Ze."ucap 
Arion mengelus rambut Zeze yang terdapat kristal es. 


"Sebentar,"ucap Arion mengeluarkan ponselnya dan 
memencet tombol play pada musik. 


Aku yang tak akan melepaskan 
Kamu yang mengenggam hatiku 
Kita tak kan mungkin terpisahkan 
Biarlah terjadi apapun yang terjadi 


Zeze tersenyum mendengar lagu itu, lagu pertama yang 
sama-sama mereka sukai saat pertama kali dekat. 


Arion merangkul pinggang Zeze dengan tangan kirinya dan 
tangan kanannya memegang tangan kiri Zeze, mereka 
mulai berdansa. 


"Ternyata omonganmu waktu itu benar lon, kita memang 
ditakdirkan seperti dalam lagu,"bisik Zeze menatap mata 


Arion. 


Aku yang tak bisa melepaskan 
Kamu yang miliki hatiku 
Walau mungkin terlalu cepat 
Bagi kita berdua 


"Ya, dan aku takkan melepaskanmu Zevana, bahkan jika 
ribuan pedang menusukku."bisik Arion tersenyum. 


"Untuk mengatakan 

Selamanya kita akan bersama 

Melewati segalanya 

Yang dapat pisahkan kita 

Selamanya kita akan bersama 

Tak kan ada keraguan 

Kini dan nanti 

Percayalah"mereka bernyanyi menatap mata satu sama lain. 


Aku yang tak bisa melepaskan 
Kamu yang mengenggam hatiku 
Walau mungkin terlalu cepat 
Bagi kita berdua 


"Dunia sudah terlalu hancur untukku Ana, hanya kaulah 
duniaku yang abadi,"bisik Arion menyatukan kening 
mereka. 


Untuk mengatakan 

Selamanya kita akan bersama 
Melewati segalanya 

Yang dapat pisahkan kita berdua 


"Akan ku hadapi seluruh pasukan Johnson jika itu resiko 
mencintaimu Arion,"bisik Zeze memejamkan matanya. 


Selamanya kita akan bersama 
Tak kan ada keraguan 

Kini dan nanti 

Percayalah 


"Berjalanlah bersamaku, Zevana. Kan ku buat surga 
terindah dalam hidupmu,"bisik Arion. 


Hanya dirimu satu-satunya 
Tercipta untukku 
Houou. 


"Kau akan selamanya menjadi milikku bahkan jika kau 
berainkarnasi di kehidupan berikutnya,"ucap Arion memutar 
tubuh Zeze. 


Selamanya kita akan bersama 
Tak kan ada keraguan 

Kini dan nanti 

Percayalah 


"Mengapa cinta kita terlalu kejam Arion, apa memilikimu 
merupakan dosa besar? Aku rela menerima dosa itu asalkan 
kau bersamaku dalam keabadian,"bisik Zeze saat Arion 
memelukku dari belakang. 


Tak kan ada keraguan 
Kini dan nanti 
Tak kan ada keraguan 
Kini dan nanti 


Percayalah 


"Bahkan jika memilikimu membuat berkurangnya umurku, 
aku rela, asalkan setiap saat aku melihat tawamu,"ucap 
Arion dengan saling berhadapan. 


Lagu berakhir, mereka saling tatap satu sama lain, tidak ada 
yang berniat mengakhiri acara ini. 


"Apapun yang terjadi kedepannya, berjanjilah padaku Arion, 
kau tidak akan meninggalkanku sendiri, aku terlalu rapuh 
tanpamu,"ucap Zeze menundukkan kepalanya. 


"Aku berjanji, dan berjanjilah padaku Zevana, apapun yang 
terjadi tunggulah aku yang akan membawamu pergi ke 
dunia impian kita sendiri,"ucap Arion mengangkat dagu 
Zeze lalu memeluk pinggangnya. 


"Ada seseorang yang ingin bertemu denganmu,"ucap Arion. 
"Siapa?" 
"Leo, wolf-ku." 


Setelah mengatakan itu retakan tulang terdengar, Arion 
perlahan berubah menjadi serigala, Zeze menatap itu 
semua dengan takjub. Hingga suara auman membuat Zeze 
tersadar. 


"Halo Leo,"ucap Zeze terduduk diatas pijakannya. Serigala 
itu tampak senang dan mendusel-dusel Zeze. 


"Hey tenanglah, bung. Jika Zeze terjatuh dari ketinggian ini, 
aku tidak akan pernah mengijinkanmu berubah menemui 
dia!"ucap Arion memind-link Leo. 


"Aku sangat senang bodoh, akhirnya aku bisa bertemu 
mate-ku!"pekik Leo. 


"Dia juga mate-ku! Kau punya waktu lima menit!" 


"Bulumu, sangat halus Leo,"ucap Zeze memeluk leher Leo 
dan mendusel-dusel bulu kepalanya dengan pipinya. Leo 


sangat kegirangan merasakan itu. 
"Tapi aneh, kau serigala tapi diberi nama Leo," 


"Salahkan humanku yang bodoh itu!"pekik Leo memind-link 
Arion. 


"Aku bahkan dulu berniat tidak menamaimu, bersyukurlah 
kau sekarang mempunyai nama!"pekik Arion memutuskan 
mind-linknya. 


"Tapi, aku suka kok!"pekik Zeze menciumi bulu Leo 
membuat Arion menggeram marah dan berusaha berganti 
shift lagi dengan Leo. 


"Zeze kita akan turun kebawah,"ucap Arion menelepati 
Zeze. 


Perlahan lantai pijakan mereka menempel di lantai bawah. 


"Kau akan berubah ya? Baiklah ini sebagai penutup,"ucap 
Zeze mencium kening dan kedua pipi serigala itu lalu 
mengelus telinganya. Leo menggeram merasakan sentuhan 
Zeze. 


Serigala itu berjalan ke arah kursi dan mengambil kain 
disana dan menutupi tubuhnya. 


Perlahan Leo berubah menjadi Arion yang kini hanya 
ditutupi selembar kain. Zeze mendekati Arion dengan wajah 
memerah, salah satu tangan pria itu menarik pinggangnya. 
Mereka saling berhadapan satu sama lain, dan ntah siapa 
yang memulai kini wajah mereka semakin mendekat, Zeze 
memejamkan matanya saat hidung mereka bersentuhan. 


"Woy udah selesai dramanya?"teriak seseorang dari 
samping membuat Arion dan Zeze salah tingkah sendiri dan 


menatap seseorang yang duduk santai diatas kursi sulur 
tumbuhan yang disiapkan Arion untuk Zeze. 


"Bagas?"ucap Zeze menatap Bagas. Arion menatap Bagas 
jengah. 


"Siap-siap sepuluh menit lagi kita tinggalin tempat 
ini!"teriak Bagas lalu berjalan menjauh. Bagaimanapun 
hatinya pernah menjadi milik Zeze. 


"Ada apa?"tanya Arion. 


"Pasukan Johnson akan sampai 15 menit dari sekarang." 


Hola aku update lagi!! Gimana kabarnya? Gimana 
ceritanya? Harusnya tadi malem aku up tapi 
ketiduran padahal tinggal pencet publish:v Udah 
ketahuan dong yang kemarin masuk ke rumah Arion 
itu Bagas, tapi kenapa Bagas bisa tahu lokasinya 
sedangkan yang lain belum? Tunggu aja oke! Buat 
yang udah voment makasih!! Bye-bye!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Selesai berganti menggunakan penyamarannya, mereka 
bertiga berlari menuju pantai Utara pulau ini. 


"Kita menggunakan apa ke Kalimantan?"tanya Zeze. 


"Kita gunakan kapal selam, aku yakin sebagian besar 
pasukan bayangan keluarga Johnson menggunakan 
helikopter ataupun sihirnya,"ucap Arion mulai menghubungi 
anggotanya. 


Drtt! Zeze langsung mengangkat telfon kala nama Aston 
tercantum disana. 


"Halo bang." 
"Halo Ze, kamu dimana?" 
"Aku perjalanan ke Kalimantan." 


"Syukurlah abang kira kamu masih di rumah, bang Aston 
akan urus masalah disini, disana kamu jangan jauh-jauh dari 
Arion, tunggu bang Aston dan yang lain disana. Love you 
baby." 


"Ya bang, love you too." 


Arion berdecak mendengar kalimat terkahir Zeze, 
sedangkan Bagas bersama anggota Arion memeriksa ulang 


kapal selamnya. 


"Aman, ayo'"teriak Bagas mengacungkan jempolnya 
memasuki kapal selam. Arion dan Zeze segera berlari dan 
memasukinya. 


Setalah kapal mereka berada dibawah permukaan air laut 
yang cukup dalam, suara helikopter sangat keras terdengar. 
Zeze melihat dari teropong banyak helikopter yang 
berdatangan dari berbagai arah. 


"Sebegitunya,"gumam Bagas. 
Zeze termenung, dia takut jika ayahnya semakin menjadi- 
jadi kali ini. 


Bagaimana jika grandpa juga terlibat?-Batin Zeze cemas. 


"Kita bisa lalui semua ini, semua akan baik-baik saja jika 
kamu yakin,"ucapan Arion membuat Zeze teringat pada 
ucapan Daren kala itu. 


"Ya semua akan baik-baik saja,"gumam Zeze mengeratkan 
tangannya pada tangan Arion dan bersandar di bahunya. 


"Bagas,"ucap Zeze membuat sang empu menoleh. 


"Gimana critanya kamu bisa tahu aku ada disini?"tanya 
Zeze. Bagas tersenyum mendengar ucapan Zeze melirik 
Arion yang mendengus. 


"Opa Seno yang nyuruh aku datang ke rumahnya,"ucap 
Bagas. Zeze dan Arion menatap pria itu penuh tanya. 


"Dan waktu aku sampai disana kemarin, aku lihat halaman 
belakang seperti habis terjadi pertempuran, aku tanya ke 
opa dan dia malah keceplosan bilang kalau kamu sama 
Arion habis dari sana, aku langsung minta opa buat 


nunjukin rumah kamu dimana dan langsung dia setujui 
setelah beberapa syarat, tapi setibanya aku dirumah kalian 
kosong, yaudah aku tidur di salah satu kamar rumah kalian 
dan baru terbangun tadi sore saat bang Aston nyuruh aku 
buat nemuin dia, habis ini juga aku bakal balik ke 
markas,"ucap Bagas. 


Harusnya dia bangun aja pas malem, kan lumayan gue bisa 
pamer kemesraan-Batin Arion. 


"Lo bakal bilang sama yang lain?"tanya Arion. 


Bagas menggeleng,"jika Zeze mau yang lain tidak 
mengetahuinya, gue gak akan bilang." 


"Alasan kamu sebenernya buat ke rumah opa 
ngapain?"tanya Zeze. 


Raut muka Bagas sedikit berubah kesal,"aku kemarin beli 
dua permata dari opa kamu, tapi aku ditipu 11 miliar karena 
hanya ada satu permata dalam kotaknya, setelah itu opa 
nyuruh aku ambil satunya lagi dirumahnya." 


"Takdir memang sulit ditebak,"ucap Arion memejamkan 
matanya dan memeluk Zeze. 


Lo harus ikhlas, ingat ada dia-Batin Bagas menenangkan 
diri. Karena melupakan seseorang yang menguatkan kita itu 
tidak semudah mengucapkan. 


"Kamu kok bisa tahu keluarga Johnson akan datang?"tanya 
Zeze lagi. 


"Opa yang kasih tahu,"ucap Bagas membuat Zeze teringat 
perkataan omanya. Keluarga Madrevon juga tidak 
sesederhana itu. 


"Lapor ketua, kita akan segera berlabuh di pantai 
terdekat,"ucap salah satu anggota membungkuk. 


"Hm."dehem Arion, anggota itu langsung pergi menemui 
rekannya. 


"Sudah siap?"tanya Arion diangguki Zeze. Penyamaran kali 
ini Zeze akan berlaga seperti seorang wanita dewasa 
miliarder yang memiliki banyak bodyguard. 


Saat mereka memasuki kawasan pantai, sudah ada ada 
beberapa anggota yang berdiri di dekat mobil Limousine 
hitam. 


Banyak pengunjung pantai yang melirik-lirik mereka namun 
tidak ada yang berani mendekat karena bodyguard disana 
terlihat ganas. 


"Kapan kita bergerak?"tanya Arion setelah memasuki mobil. 


"Menunggu aba-aba dari Jenderal,"ucap Zeze dan menatap 
ke luar jendela. 


xx 
"Habis dari mana?" 


Aldo menyampirkan jubah berwarna hitam dikursinya 
sebelum menjawab pertanyaan Gevan. 


"Biasalah tugas pangeran mahkota,"ucap Aldo mengambil 
satu gelas darah diatas meja dan melirik Wisnu yang sedari 
tadi sibuk sendiri dengan wajah sesekali berkerut. 


"Ngapain?"tanya Aldo menyenggol kaki Wisnu 
disampingnya. 


"Ternyata semenjak Zeze pergi banyak rumor yang 
mengatakan putri Demon diculik seorang Alpha untuk 
dijadikan tumbal dan itu membuat masyarakat semakin 
membara untuk menuntut Gevan juga,"ucap Wisnu melirik 
Gevan yang masih santai dan melirik Kevin didepannya 
juga,"serta penggulingan kekuasaan yang mulia raja Aldi." 


Aldo langsung menyemburkan darahnya kedepan membuat 
Gevan yang terkena semburan itu langsung menatap tajam 
Aldo. 


"Sorry Van, gue kaget!"Aldo memberikan Gevan tisu dan 
langsung melanjutkan kalimatnya yang belum sempat 
keluar. 


"Gila aja si, pantes aja kemarin banyak banget warga ke 
istana utama, gimana Pin?"tanya Aldo, Kevin hanya 
meliriknya sekilas. 


"Sebelum menginjakkan kaki di istana, tubuh mereka akan 
terkena setrum saat melewati barier istana jika berniat 
buruk,"ucap Kevin menaruh gelasnya dan berdiri memakai 
jubah berwarna merah. 


"Setidaknya ini tidak akan lama lagi." 


Aldo dan Wisnu menatap Kevin yang mulai menghilang dari 
pandangan mereka dengan heran, Gevan yang mengerti itu 
langsung berdiri sebelum ditanya lebih lanjut oleh kedua 
sahabatnya. 


"Gue pergi." 


"Sebenernya apa yang mereka sembunyikan?"tanya Aldo 
menatap Wisnu yang dia anggap sumber informasi 
terpercaya. 


"Ini mungkin masalah antara Demon dengan 
Werewolf?"ucap Wisnu lebih seperti pertanyaan. Menurut 
Wisnu walaupun Aldo yang paling receh semenjak perginya 
Diki, tapi pria itu bisa diajak kerja sama, mengingat mereka 
juga sesama pangeran mahkota. 


"Mungkin ya?"gumam Aldo,"bagaimana jika memang itu 
kenyataannya? Bukankah Arion itu seorang werewolf, jika 
memang itu masalahnya, aku berani bertaruh jika ini 
mengenai leluhur mereka." 


"Kita pikirkan itu nanti, bagaimana jika kita kabur dan 
berlibur? Aku lelah dengan semua kekangan ini,"ucap Wisnu 
melempar ponselnya yang Aldo anggap seperti setengah 
jiwa pria itu karena banyak informasi penting dianggapnya 
kini hancur. Mereka berdua sebenarnya memiliki kesamaan, 
sama-sama menyayangi ponsel tapi diwaktu bersamaan bisa 
membenci benda itu hanya bedanya Wisnu berisi informasi 
sedangkan Aldo berisi game. 


"Kurasa kabur kembali bukan ide yang buruk." 


xX 


YYangan,"ucap Zeze bergerak gelisah. Arion yang merasakan 
pergerakan disampingnya mulai membuka mata dan 
menatap Zeze. 


"Zeze ada apa?"tanya Arion dengan serak. 


Didalam mimpi Zeze, dia sedang melihat penglihatan yang 
sama, seorang Raja yang dia yakini membenci pria werewolf 
yang ingin bersama gadis berdress putih, tapi wajah mereka 
selalu buram. 


Kini berganti, lorong istana yang gelap hanya terisi obor. 
Gadis muda memakai dress berwarna hitam berlari dengan 


derai air mata, setiap langkahnya menimbulkan es yang 
beku di lantai, semua tumbuhan layu menatap kesedihan 
sang putri. Dada Zeze terasa sesak saat gadis itu melewati 
dirinya yang tembus pandang. 


"Sakit,"rintih Zeze memegang dadanya. Arion langsung 
terduduk dan mulai mengguncang tubuh Zeze. 


"Ze, bangun, sadar!"ucap Arion khawatir. 


"Sakit, jangan,"gumam Zeze menoleh kanan kiri. Kedua 
tangannya menjambak rambutnya, darah mulai mengalir 
dari mata Zeze. Selalu saja seperti ini jika dia melihat 
penglihatan itu. 


"Zeze!"pekik Arion tambah kalut melihat darah. Baru 
pertama kali ini dia melihat Zeze terluka fisik dan batin, dia 
tidak bisa diam. 


Arion mulai merapalkan mantra dan memegang leher kanan 
Zeze yang terdapat tandanya. Perlahan Zeze berhenti 
bergerak dan tenang dalam tidurnya, Arion bernafas lega 
dan membaringkan dirinya lagi. 


"Jangan sakit,"ucapnya lirih, tangannya menarik tubuh Zeze 
mendekat dan mendekam tubuh mungil gadisnya. 


"Have a nice dream Zevana,"bisik Arion mencium dahi Zeze. 
Sedangkan Zeze dialam mimpinya dia sedang dipeluk 
beruang besar yang menghangatkan tubuhnya. 


"Salam Alpha,"mind-link Zidan ke Arion membuat mata pria 
itu kembali terbuka. 


"Katakan, "ucap Arion. 


"Raja Demon terdahulu menyatakan peperangan jika anda 
tidak mengembalikan Luna, Alpha." 


"Lalu?"ucap Arion sambil menatap wajah Zeze dan 
mengelus pipinya. 


"Alpha Raksar akan ke Bumi Minggu ini untuk menyeret 
anda pulang,"ucap Zidan terdengar lelah. 


"Kapan anda kembali Alpha? Jika anda mengizinkan biarkan 
saya mengikuti kalian, saya akan menyerahkan nyawa saya 
demi anda dan Luna daripada saya harus terus-menerus 
bersembunyi disini,"lanjut Zidan membuat tangan Arion 
berhenti sejenak. 


"Bawa pasukan elite crystalImoon pack ke hutan di 
Kalimantan Timur,"ucap Arion memutuskan. 


"Terima kasih Alpha. Selamat malam,"ucap Zidan mengakiri 
mind-linknya. 


"Jangan takut Luna-ku, akan banyak pasukan yang 
melindungi kita di masa depan,"bisik Arion menyatukan 
kening mereka. 


Ingin sekali rasanya dia menghabisi seluruh keluarga 
Demon tapi dia tidak ingin membuat Zeze sedih, tapi 
gadisnya ini menderita karena mereka. Ingin juga rasanya 
dia menangis, maraung , menyalahkan moon goddess yang 
membuat ikatan mate mereka seperti sebuah dosa besar 
hingga jika mereka bersama, para masyarakat seakan ingin 
membunuh detik itu juga. 


Pagi harinya Zeze dan Arion mulai membuka peta dan 
mencari jalur untuk mereka menyerang dan kabur jika 
markas itu jebakan. 


"Kita pakai penyamaran?"tanya Zeze menatap topeng 
ditangannya. 


"Tidak tapi nanti ya, toh untuk apa kita melakukan 
penyamaran? Kita kan pakai topeng yang pasti 
melambangkan diri kita,"ucap Arion merangkul pinggang 
Zeze dengan segelas susu ditangannya lalu menyodorkan 
SUSU yang sisa setengah itu. Pria itu sangat menyukai susu 
dipagi hari. 


"Kapan kita berangkat?"tanya Zeze sambil meminum susu 
itu hingga habis. 


"Tiga atau empat hari lagi, karena masih banyak pasukan 
yang belum terkumpul,"ucap Arion membersihkan sisa susu 
disudut bibir Zeze. 


"Banyak berita tentang kembalinya oma Elly dan opa Seno, 
apa ini ada hubungannya dengan kemarin?"tanya Zeze 
menatap ponselnya. 


"Mungkin keluarga Johnson sengaja membuat skema ini 
semua untuk memperkecil ruang keluarga Madrevon, karena 
dengan kembalinya kepala keluarga Madrevon, otomatis opa 
dan oma akan banyak disorot media hingga membuat 
mereka tidak banyak bertindak, tapi aku yakin oma yang 
licik itu hanya akan bertahan selama beberapa hari sebelum 
membuat kejutan baru,"ucap Arion lalu milirik arlojinya,"Ayo 
berangkat." 


Mereka berdua berencana pergi ke markas karena pasukan 
elite crystalmoon pack milik Arion akan tiba hari ini dengan 
Zidan sebagai pimpinannya, rencananya juga Zeze akan 
memperkenalkan pasukan bayangannya bersama dengan 
pasukan Devil's light, agar tiga kelompoknya itu dapat 
saling mengenal dan memudahkan misi mereka. 


"Aku benci topeng ini,"desis Zeze memakai topengnya 
sambil duduk disamping Arion yang tengah menyalakan 
mesin mobilnya. 


"Tunggu aku menyelesaikan masalah ini dulu nanti kamu 
bisa lepas sesuka hati,"ucap Arion mengelus rambut Zeze 
dan menjalankan mobilnya. 


Selama perjalanan Zeze hanya membaca ulang semua 
identitas anggotanya melalui iPad, matanya melirik kiri 
sekilas. 


"Ada lima mobil mengikuti kita,"ucap Zeze mengambil 
pistolnya dengan tangan kiri. 


"Lima? Duanya lagi mana?"tanya Arion saat menyadari 
dibelakang hanya ada tiga. 


"Dua dari depan, kita turun aja,"ucap Zeze membuat Arion 
menoleh ke gadis itu. 


"Siapa mereka?" 


"Ketua blue moon mafia bersama anggotanya,"ucap Zeze 
memakai topengnya sebagai Diamond girl begitupun 
dengan Arion. Zeze sudah siap untuk ini semua, sedangkan 
Arion sedikit sensitif mengenai ketua itu. 


"Bagaimana bisa mereka menemukan kita?"tanya Arion 
sambil sesekali melirik kaca untuk melihat mobil 
dibelakangnya. 


"Arion, kamu tolol apa gimana?"tanya Zeze membuat Arion 
mengernyit bingung. 


"Ini kan mobil khusus buat kita ke markas biasanya, 
makanya tadi di rumah aku tanya kamu pakai topeng apa 


gak? Tapi kalau soal mereka menemukan kita, aku rasa ada 
mata-mata di pulau ini yang menyadari keanehan kita 
kemarin yang muncul dari laut,"ucap Zeze. 


"Mobil sialan,"ucap Arion menyalahkan mobilnya. Zeze 
menatap datar pria itu. Padahal dia sendiri kemarin yang 
nyuruh anggotanya buat bawa mobil ini ke pulau 
Kalimantan, pikir Zeze heran. 


"Ayo berhenti,"ucap Zeze saat menyadari dua mobil 
berlawanan arah menuju mereka. 


"Bawa amunisi yang banyak,"ucap Arion karena Zeze suka 
lupa. 


"Siap!" 
"Akhirnya kalian turun juga,"ucap Felix menyeringai. 


"Tentu, karena kami bukan pengecut sepertimu!"ucap Zeze 
menyeringai balik. 


"Kamu terlalu besar kepala gadis muda,"ucap Felix 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Lalu apa tujuanmu kakak?"tanya Zeze menekan kata 
'kakak' agar Felix emosi. 


"Lancang! Sudah berapa kali aku bilang jangan panggil aku 
kakak, aku bukan kakakmu!"pekik Felix membara. 


"Jaga nada bicaramu, dude,"ucap Arion datar dan berdiri 
disebelah Zeze. 


"Apa tujuanmu menghalangi jalan kami?"lanjut Arion. 


Felix melirik anggota disampingnya, Arion yang paham 
langsung memegang tangan Zeze tapi kalah cepat karena 


anggota tersebut ternyata seorang pasukan bayangan 
seperti milik Zeze yang memiliki kecepatan diatas rata-rata. 


"Lepaskan dia,",gertak Arion. 


"Ini tuan,"ucap orang itu menyerahkan Zeze pada Felix 
sedangkan Zeze hanya diam menunduk. 


"Kenapa kau membenciku,"ucap Zeze lirih memulai 
rencananya. Mereka berada dekat dengan kawasan hutan 
otomatis omongan Zeze terdengar jelas ditelinga Felix. 


"Karena kau salah satu alasan adikku terbunuh,"ucap Felix 
mencengkram tangan Zeze. Arion menggeram marah tapi 
dia memilih diam karena Zeze sudah menjelaskan rencana 
mereka jika suatu hari bertemu dengan ketua blue moon 
mafia tanpa wakilnya. 


"Lalu kenapa hanya aku yang terus kau salahkan?"tanya 
Zeze menatap Felix dengan mata memerah. 


"Karena banyak bukti yang mengarah padamu dan semua 
ini berawal darimu, untung saja adikku tidak jadi dengan 
gadis kotor sepertimu,"ucap Felix dingin. Zeze hanya 
terkekeh mendengar ucapan Felix dengan air mata menetes. 
Bukankah omongan Felix benar, dia gadis kotor, tangannya 
sudah banyak merenggut nyawa orang, oleh karena itu dia 
merasa tidak cocok dan akan membahayakan Afi. 


"Lalu tidakkah kamu berpikir bahwa aku sama 
menderitanya?"tanya Zeze sinis. 


"Menderita apa heh? Bahkan setelah kematian adikku kau 
tiba-tiba menghilang dan tidak menghadiri acara 
pemakamannya, cih menjijikkan!"ucap Felix sarkas. 


Zeze mengangkat tangan kanannya yang tidak dipegang 
Felix dan mengambil dokumen dibalik jubahnya melempar 
ke Felix. 


"Bacalah jika kau ingin tahu seberapa tidak menderitanya 
aku,"ucap Zeze dengan suara gemetar mengingat dulu. 


Felix membuka dokumen yang berisi tentang riwayat 
kesehatan Zeze dua tahu lalu saat kecelakaan Afi. Matanya 
sedikit melotot membacanya. 


Pernah koma selama seminggu dan...depresi berat 
sebulan?! Apa ini alasannya dia tidak pernah datang-batin 
Falix kaget. 


Tapi kemudian Felix menyangkalnya, bisa jadi ini hanya 
keterangan palsu mengingat pangkat keluarga Zeze. 


"Kau mencoba membohongiku?"tanya Felix, Zeze hanya 
menggeleng dan menarik lengan baju kirinya ke atas lalu 
menarik tato silikon yang berwarna seperti kulitnya hingga 
menampilkan dua sayatan yang terlihat luka lama dan sulit 
hilang saking tebalnya. 


"I-ini,"ucap Felix kaget, bagi seorang gadis pasti kecantikan 
yang pertama begitupun dengan Zeze yang dituntut 
menjadi sempurna sebagai Johnson terbungsu. 


Terlihat seperti luka lama yang benar-benar menolak untuk 
hilang karena setalah menutup luka itu dipaksa terbuka lagi- 
batin Felix. 


Felix menatap Zeze lama, dia sedikit ingat tentang gadis ini 
yang selalu diceritakan Afi padanya, gadis yang mampu 
membuat adik kecilnya dulu selalu tersenyum hingga gadis 
itu pula yang merenggut senyum adiknya. 


Gadis ini juga sama menderitanya ya? Apa ini saatnya aku 
berdamai?-batin Felix ragu, cengkraman tangannya 
perlahan mengendur. 


"Apa kakak percaya?"tanya Zeze kembali menutup lukanya. 


"Lalu siapa dalang dibalik ini semua?"tanya Felix berusaha 
mengacuhkan pertanyaan dan perkataan Zeze. 


"Wakil kakak sendiri,"ucap Zeze. 


"Jangan menuduh seenaknya karena aku mulai memberimu 
kelonggaran,"pekik Felix mengencangkan kembali 
cengkramannya. 


"Aku bisa membuktikannya,"ucap Zeze, Felix menoleh dan 
langsung dikagetkan saat gadis itu membuka paksa 
topengnya dan menyentuh jidatnya. Arion berjalan 
mendekat, karena setelah ini dia tidak akan membiarkan 
pria itu dekat dengan Zeze. 


Perlahan rambut Zeze sekilas bercahaya lalu meredup, Zeze 
menyalurkan ingatan yang dia dapat dari Kevin dahulu saat 
dia memohon agar pria itu melihat kejadian sebenarnya atas 
kematian Afi. 


Felix terdiam melihat wajah wakilnya berada dalam 
kepalanya, tangan pria itu perlahan mengepal menahan 
emosi. Zeze langsung menarik kembali tangannya dan 
menunduk. 


Arion berlari memeluk gadisnya. Jika ditanya cemburu 
karena melihat Zeze menangisi mantannya, jawaban Arion 
bisa iya bisa tidak. Karena orang yang dicemburui sudah 
tidak ada lagi di dunia ini. 


"Sudah selesai bukan? Ayo kita pulang,"ucap Arion khawatir 
dengan Zeze, karena kali ini Zeze menyalurkan ingatan dari 
ingatan orang lain bukan dari dirinya, dia takut Zeze 
terkena efek sampingnya. 


"Sebentar,"ucap Zeze lalu mengambil sebuah kertas di balik 
dokumennya. 


"Semoga kau membuat pilihan yang terbaik,"ucap Zeze 
menyerahkan kertas itu lalu pergi bersama Arion, Felix 
menatap kertas ditangannya dengan diam, dia masih belum 
percaya atas pengkhianatan wakilnya. 


"Kita kembali ke markas,"ucap Felix saat melihat mobil Arion 
menjauh. 


"Apakah kepalamu sakit? Pusing? Atau mual?"tanya Arion 
sesekali melirik Zeze. 


"Ion fokus aja sama nyetirnya, aku baik-baik aja cuman 
sedikit pusing,"ucap Zeze memejamkan matanya. 


Arion hanya bisa menghela nafas melihat kelakuan Zeze, dia 
seketika teringat akan semalam dan langsung menatap 
Zeze lagi. 


"Maaf,"ucap Zeze lirih, Arion yang ingin bertanya mengenai 
sesuatu dia urungkan dan menatap Zeze heran. 


"Untuk apa?" 


"Karena aku pernah memberikan sedikit cintaku pada pria 
lain yang seharusnya menjadi milikmu sepenuhnya,"ucap 
Zeze menunduk. 


"Bukan masalah, bahkan jika kamu mencintaiku orang lain 
kamu akan tetap menjadi milikku!"ucap Arion terdengar 


egois memang. 


Zeze terkekeh mendengarnya,"tidak mungkin, bahkan 
sebelum para pria mendekatiku, kamu sudah mengambil 
nyawa mereka dahulu." 


"Gadis pintar,"ucap Arion mengacak rambut Zeze. 
"Aku mau tanya,"ucap Arion lagi. 
"Apa?" 


"Apa kamu sering mengalami mimpi buruk atau ingatan 
buruk hingga mengeluarkan darah?"tanya Arion. Zeze 
membeku ditempat. Apakah aku harus mengetakannya? 
Pikir Zeze. 


"Jangan mencoba berbohong Zeze, kita sudah berjanji untuk 
saling terbuka," walaupun kali ini aku terpaksa menutup 
mulutku. Lanjut Arion dalam hatinya. 


"Iya,"ucap Zeze lirih. Arion langsung menghentikan mobil 
dan menghadap Zeze. 


"Sejak kapan?" 


"Sejak malam itu,"ucap Zeze singkat, Arion hanya 
mengangguk paham. Mereka sama-sama tidak ingin ingat 
kejadian malam yang sangat menyakitkan bagi keduanya. 


"Maaf karena kamu melewati ini semua sendiri,"ucap Arion 
memeluk Zeze erat. 


"Gak apa-apa kok, kadang bang Daren juga bantu aku,"ucap 
Zeze mengelus punggung Arion. 


"Apa isi ingatan itu?"tanya Arion. 


"Tidak jelas, hanya tentang gadis berdress putih, serigala, 
pedang, perang, pria tua, peti mati,"ucap Zeze memegang 
kepalanya. 


"Sudah, jangan dipaksa,"ucap Arion mengelus kepala Zeze. 
"Kamu tahu ini kenapa?"tanya Zeze. 


Arion hanya tersenyum dan menggeleng lalu melepas 
tangannya dari kepala Zeze,"kita lanjutkan perjalanan." 
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"jangan mencoba melindungi gadis itu terus-menerus Ellya 
Madrevon,"gertak Ramdan tetapi Elly mengacuhkannya. 


"Dimana Kevin?"tanya Elly menatap Nauria. 
"Di kerajaan." 


"Kalian gila mengirim cucuku sendiri disana sedangkan 
semua keluarganya disini,"ucap Elly marah. 


"Dia juga cucu kami,"ucap Nauria. 


"Berhenti berbuat drama,"desis Ramdan sedangkan Seno 
sedang menikmati permainan Elly sambil menyeduh kopi. 


Elly terkekeh dan menaikkan satu kakinya ke kaki 
lain, "bagaimana jika keadaan terbalik." 


"Apa maksudmu? "tanya Nauria. 


Elly mengacuhkan pertanyaan mereka lagi dan tetap 
tersenyum menatap suaminya,"bagaimana jika besok dunia 
dihebohkan dengan hilangnya dua cucu keluarga besar 
Johnson?" 


Ramdan mengepalkan tangannya, dia sudah berusaha 
menutup rapat berita tentang ini. Elly mengganti 
senyumnya dengan seringai. 


"Lalu bagaimana jika menambahkan bahwa Nauria dan 
Ramdan Johnson melakukan kekerasan terhadap--" 


"Cukup!"bentak Ramdan. 


"Haha, jangan meremehkanku pak tua. Kau tahu bukan 
bahwa aku bisa membuat rumor yang lebih panas 
darimu,"ucap Elly menyeringai lalu menatap tajam Ramdan. 


"Jadi biarkan aku hidup tenang dengan cucu-cucuku, jika 
kau masih berusaha memisahkan cucuku dari kekasihnya, 
aku tak segan-segan bertindak lebih,"ucap Elly tajam. Seni 
menaruh cangkirnya dan menepuk bahu Ramdan. 


"Kau ingat bukan juga aku juga tahu rahasia keluargamu, 
bagaimana jika Zeze mengetahui kejadian aslinya? Sebenci 
apakah dia kepada kalian?"tanya Seno menyeringai. 


"Bukankah kita ini keluarga?"tanya Aldi yang sedari tadi 
diam, sedangkan Selly hanya acuh, merasa muak dengan ini 
semua. 


"Keluarga heh? Kita memang besanan tapi kita bukan 
keluarga. Johnson dan Madrevon dulunya adalah marga 
yang sama-sama berpengaruh di dunia, tapi semenjak 
menikahnya putra dan putri sulung dari kedua keluarga, 
Madrevon lebih memilih bersembunyi. Bukan karena takut, 
tapi karena kita memang sengaja membuat kalian diatas 
lalu boom! Kita mempelajari cara bekerja kalian dan 
menjatuhkan kalian semua jika salah satu pemilik darah 
Madrevon kalian sakiti, kita bisa dengan mudah 
menjatuhkan,"ucap Elly memutar gelangnya. 


Aldi menatap Selly, wanita itu hanya diam mendengarkan 
mereka dan tidak berniat berdiri disalah satu pihak. 


"Panggilkan Aston, Deta, dan Angga kita akan pergi hari 
ini,"ucap Elly menyuruh bodyguard kepercayaannya. 


"Siap nyonya." 


"Kalian tidak bisa membawa Aston seenaknya, dia adalah 
cucu sulungku yang berdarah Johnson tanpa campuran 
Madrevon sedikitpun!"gertak Ramdan. 


"Hey ingatlah, cucumu itu sudah menjadi Emperor. Dia 
sudah menjadi penguasa sejak lama, jadi dia berhak 
memutuskan ikut dengan siapa, dan dia memutuskan ikut 
dengan kami. Lalu apa masalahmu?"tanya Seno. 


"Kalian! Jangan kalian bertingkah menjadi singa di rumah 
ini, kalian hanya segerombol rubah yang licik!"ucap 
Ramdan. 


"Bahkan rubah yang licik tidak akan pernah menyakiti 
keluarganya sendiri,"desis Seno. 


"Oma, opa ayo!"ucap Angga. Selly menatap putranya sendu. 
Karena masalah ini keluarga mereka terpecah belah. 


Elly menatap Angga dan tersenyum lalu menatap 
Ramdan,"jangan bertindak gegabah hanya karena sebuah 
lelucon dimasa lalu." 


Hola aku update lagi, gimana kabarnya? Semoga baik 
ya! Maaf kalo up-nya telat, kemarin aku sempet 
gaenak badan:( Oh iya kira-kira kalian udah bisa 
nebak gak apa sebenernya masalah keluarga Zeze 
dan Arion? Ikuti terus kelanjutannya, oke?! Yang 
udah voment makasih!! Bye-bye!! Love you all!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


"Anda sebaiknya istirahat Alpha,"ucap Zidan yang berdiri di 
samping meja Arion. 


"Diamlah!" 


Zeze yang duduk disatu meja dengan Arion mengacuhkan 
keributan disampingnya begitupun dengan pemimpin 
pasukan bayangan yang berdiri di samping Zeze bak 
patung. 


"Ambilkan aku minum,"ucap Zeze. 
"Baik Gueen." 


Zidan yang melihat itu sedikit merasa aneh, bagaimana 
tidak seorang pemimpin pasukan bayangan yang derajatnya 
tinggi disamakan seperti pelayan restoran walaupun dia 
yakin orang itu tidak akan berfikir kesana mengingat 
mereka tidak memiliki hati. 


"Apakah seluruh pasukan Devil's light merupakan manusia 
semua?"tanya Zeze sambil mengakat gelas di depannya. 


"Sebagian tidak,"ucap Arion. 


"Kita hanya gunakan mereka yang makhluk immortal saja, 
kurasa disana Bianca akan berfikir sama. Sedangkan mereka 


yang manusia kita suruh berjaga di markas sambil 
mengarahkan pergerakan kita,"ucap Zeze diangguki Arion. 


"Kurasa ucapan Zidan benar, kita harus beristirahat,"ucap 
Arion berdiri dari kursinya dan menarik tangan Zeze untuk 
berdiri. 


"Kau bisa pergi Vox,"ucap Zeze pada pemimpin pasukan 
bayangan yang bernama Vox itu. 


"Baik Queen." 
"Kenapa kau masih disini?"tanya Arion. 


Zidan menatap Arion bingung, jelas-jelas tuannya ini belum 
menyuruhnya pergi jadi dia diam saja. Zidan hanya bisa 
menghela nafas dan membungkuk lalu berjalan keluar. 


"Siapa yang menyuruhmu keluar?"tanya Arion membuat 
langkah Zidan terhenti. 


Pria itu memiringkan sedikit kepalanya dan menatap 
Arion,"bukannya anda ingin saya pergi Alpha?" 


"Ck, kau disini catat semua kelemahan setiap anggota. Aku 
tidak mau tahu besok harus sudah selesai,"ucapan Arion 
bak tsunami yang menghanyutkan jiwa Zidan. 


Zidan dan Rigel memang harus memiliki kesabaran luar 
biasa agar bisa bertahan dengan tuannya yang sama-sama 
luar biasa ini. 


Zidan menatap Zeze memohon agar gadis itu tidak 
membuat Arion menyerahkan semua tugasnya pada Beta 
malang seperti dirinya, tapi Zidan lupa jika sang Luna sama 
sadisnya. Tidak ada harapan, pikirnya lalu menerawang 
kedepan. 


S-semuanya? Setengah pasukan Devil's light sudah 
mencapai ribuan? Lalu pasukan bayangan dan elite?!-batin 
Zidan mematung. 


"Tap--" 


Telat. Zidan telat karena yang dia lihat sekarang adalah 
Alpha-nya yang mulia itu tengah menggendong sang 
belahan jiwa dan menghilang menggunakan teleport. 


"Moon goddess cepat pertemukan hamba dengan mate 
hamba!"pekik Zidan sedih. 


Dia tidak tahu kedepannya apakah masih kuat untuk bunuh 
diri atau tidak jika Alphanya selalu semena-mena, bahkan 
selama satu tahun ini Zidan lah yang mengurusi 
crystalmoon pack yang seharusnya menjadi tugas Arion dan 
kini dia harus mengurus tugas mafia pria itu juga. Ntah apa 
jadinya Zidan jika Zeze dan Arion nanti menikah, mungkin 
dia akan selamanya menjomblo diruangan sang Alpha. 


Zeze menatap wajah lelah Arion dari samping lalu mengelus 
surai pria itu. 


"Tidurlah,"ucap Arion lirih dan mengeratkan pelukannya. 


Zeze teringat mimpinya kemarin, satu mimpi yang menjadi 
rahasianya dan ketakutannya. 


"Kamu akan terus bersamaku kan Arion?"tanya Zeze 
menyandarkan kepalanya di dada Arion. 


"Kamu bertanya sesuatu yang sudah pasti jawabannya. 
Bukankah moon goddess sudah membuat kita terikat, 
artinya kita juga tidak akan berpisah Ze,"ucap Arion. 


"Semoga,"ucap Zeze lirih memejamkan matanya bersamaan 
satu tetes air mata lolos tanpa sepengetahuan Arion. 


Ku pegang janjimu Arion-Batin Zeze. 


Keesokan paginya Arion berjalan menuju ruang kerjanya 
dan Zeze, sesampainya disana dia melihat Beta-nya yang 
sedang menatap tumpukan kertas di meja. 


"Kerja bagus Zidan,"ucap Arion, Zidan menoleh, melirik 
Arion lalu bangkit dari kursinya. 


"Salam Al-"belum sempat Zidan memberi salam pria itu 
terjatuh dilantai dengan menutup matanya. 


Rigel yang memang berniat memberi laporan latihan tadi 
malam pada Arion sedikit terkejut melihat keadaan 
mengenaskan Zidan. 


"Salam King,"ucap Rigel diangguki Arion yang berjalan 
menuju mejanya. 


"King,"ucap Rigel lagi dan melirik Zidan. 


"Biarkan, dia terbiasa tertidur seperti itu setelah ku beri 
sedikit pekerjaan,"ucap Arion acuh dan meminum kopi yang 
baru disiapkan seorang maid. 


Sedikit-batin Rigel menatap ribuan tumpukan kertas yang 
dianggap Arion sedikit. 


"Saya ingin menyerahkan hasil laporannya King."ucap Rigel 
menyerahkan sebuah dokumen. 


"Banyak anggota yang sedikit kesusahan menyesuaikan 
mana mereka dengan elemen yang berada di bumi King, 
sehingga para ilmuan melakukan percobaan membuat obat 


agar mempermudah aliran mana dalam tubuh anggota. 
Rencananya nanti malam akan dilakukan percobaan, kami 
sedang menunggu persetujuan anda dan Gueen." 


Arion membaca laporan itu dengan seksama lalu menatap 
datar Rigel,"lakukan jika itu yang terbaik tapi jangan 
merusak produk yang aku buat dengan tanganku sendiri." 


Rigel paham arti ucapan Arion yang berarti jangan 
menghilangkan kualitas kekuatan pasukannya karena efek 
samping obat itu. 


"Saya permisi King,"ucap Rigel membungkuk dan berbalik 
seketika dia membungkuk lagi saat Zeze berjalan menuju 
mereka. Zeze hanya mengangguk sekilas lalu menatap 
Arion. 


"Ada apa?"tanya Arion dan menatap penampilan Zeze. 


"Aku izin joging di dekat hutan ini sekalian melihat para 
anggota latihan,"ucap Zeze singkat. 


"Kamu berniat menggoda mereka?"tanya Arion dingin 
menatap pakaian Zeze yang terbilang cukup terbuka. 


"Arion please, bahkan ini satu-satunya baju olahraga yang 
aku punya disini,"ucap Zeze datar. Arion mendengus kasar 
dan mengalihkan perhatiannya. 


Zeze memutar bola matanya malas dan berjalan keluar, toh 
yang terpenting dia sudah izin. Saat pintu tertutup Arion 
baru menyadari ada yang aneh dengan penampilan Zeze. 


"Kenapa dia tidak memakai topeng wajahnya?" 


Zeze sendiri kini berlari santai sambil menikmati 
pemandangan hutan disekitarnya. Tiba-tiba dia sedikit 


merasakan tanah bergetar lalu lubang hitam muncul 
didepannya. 


"Zeze?" 


Gadis itu membeku menatap dua orang pria di depannya. 
Segera dia meraba wajahnya dan terkejut saat tidak 
merasakan topeng kulitnya, kakinya secara reflek berlari 
menjauh tapi kalah cepat dengan tangan yang 
memegangnya. 


"jangan menghindari kami lagi Ze,"ucap Aldo dan menarik 
Zeze ke dalam pelukannya, Wisnu ikut memeluk tubuh 
gadis yang dia anggap adik kecilnya itu. 


"Lo kemana aja? Keluarga--" 
"Jangan bahas mereka!" 


Aldo terdiam, untuk kali ini dia menuruti Zeze karena masih 
kaget dan merindukan gadis itu. Ternyata benar bukan ide 
buruk juga dia dan Wisnu memutuskan berlibur. 


Zeze melapas pelukannya dan menatap kedua lelaki 
dihadapannya. 


"Kenapa kalian bisa kesini?"tanya Zeze. 


"Tuh si Wisnu ngajak gue kabur dari istana dan akhirnya kita 
berakhir disini karena wilayah Kalimantan termasuk wilayah 
yang jarang terdapat makhluk immortal-nya,"ucap Aldo. 


Dia bahkan tidak tahu jika hutan disini justru terdapat 
sarangnya-Batin Zeze. 


"Sekarang gue yang tanya kenapa lo bisa ada disini?"tanya 
Aldo. 


Zeze terdiam dan menatap Wisnu yang menatapnya sama 
seperti Aldo. 


"Kita bicarakan ini di tempat lain,"ucap Zeze tapi tangannya 
dicegah Wisnu. 


"Kenapa?" 


Bukannya menjawab Wisnu justru melepas jubahnya lalu 
menutup kepala Zeze hingga setengah wajah menggunakan 
tudungnya. 


"Banyak mata-mata yang sedari tadi menatap kita dan gue 
rasa lo juga gak suka,"ucap Wisnu lalu menggandeng 
tangan Zeze diikuti Aldo. 


"Hm, Wisnu." 
"Kenapa?"tanya Wisnu menatap Zeze. 


"Lo juga suka lolipop?"tanya Zeze lalu menatap kantong 
jubahnya yang penuh sekitar sepuluh lolipop. 


"Gak, gue cuman ngumpulin lolipop tiap hari untuk 
ngingetin udah berapa lama lo pergi dari kita dan saat gue 
ketemu lo mau gue kasih. Makan aja,"ucap Wisnu. Aldo dan 
Zeze yang mendengarnya menganga tidak percaya. 


"Pantesan gue rasa tuh kantong penuh mulu, sampe gue 
mikir tuh isinya barang hasil copet karena setiap pulang dari 
pasar kerajaan selalu nambah,"ucap Aldo dibalas kekehan 
Zeze. Wisnu melirik tajam Aldo yang mengatakan hal tidak- 
tidak tentang dirinya. 


"Makasih!"ucap Zeze dan mengambil satu lolipop lalu 
membukanya. 


"Lo disini sama siapa?"tanya Aldo. 
"Arion." 


Seketika mereka melotot menatap Zeze, tapi mengingat 
sepertinya mereka pasangan mate, Aldo dan Wisnu hanya 
bisa mengehela nafas. 


"Salam Gueen,"ucap Zidan di depan gerbang melirik tajam 
dua orang pria di samping Zeze. 


"Mereka temanku,"ucap Zeze langsung dibalas anggukan 
Zidan dan mempersilahkan masuk. 


Aldo dan Wisnu merasakan atmosfer memberat saat 
memasuki gerbang, banyak tatapan dingin dan mematikan 
ke arah mereka di setiap langkahnya hingga akhirnya pintu 
utama markas ini terbuka. Zeze segera menggiring mereka 
menuju ruangan Arion. 


"Arion, aku ba--"ucapan Zeze terhenti saat melihat ada 
banyak orang duduk di sofa milik Arion. 


"Kalian?!"pekik Zeze kaget melihat Aleta, Daren, Kenzo, 
Kenzi, Diki, Bagas, Vernon, Rey, dan Alena. Sedangkan 
Wisnu dan Aldo terkejut melihat Diki dan Rey diantara 
perkumpulan Zeze. 


"Kak Leta,"ucap Zeze saat Aleta mendekat dengan mata 
berkaca-kaca. 


Plak! Sebuah tamparan mendarat di pipi kiri Zeze membuat 
semua orang diruangan langsung berdiri tegak dan 
mengeluarkan aura membunuh, sedangkan Zeze 
memegang pipi kirinya yang terasa panas dan menatap 
Aleta. 


"Gadis bodoh hiks!"teriak Aleta langsung memeluk Zeze 
erat sambil menangis tersedu-sedu. Aston menyuruh 
mereka duduk lagi walaupun aura membunuh masih terasa 
disana. 


"Lo kemana aja ha? Lo tega ninggalin gue sendiri hiks, gue 
takut hiks banget waktu lo hilang hiks,"tangis Aleta, Zeze 
mengeratkan pelukannya berusaha menenangkan Aleta. 


"Maaf,"bisik Zeze mengelus punggung Aleta, perlahan 
tangis Aleta mereda menyisakan isakan kecil dan melepas 
pelukannya. 


Daren berjalan mendekati mereka diikuti Kenzo dan Kenzi. 
Ketiga pria tampan itu langsung menyerbu Zeze dengan 
pelukan erat serta kata-kata manis yang membuat Zeze 
merasa sedikit bersalah meninggalkan mereka. 


"Zeze juga kangen sama abang-abang ganteng Zeze,"ucap 
Zeze tersenyum. Aston, Deta, dan Angga yang 
mendengarnya jelas panas. 


Cih muka kayak babi gitu dibilang ganteng!-batin mereka. 


Setelah ketiga pria itu mundur sekarang Diki berjalan 
mendekat lalu mengacak rambut Zeze dan langsung 
membawa Zeze ke dalam pelukannya. 


"Dedek emes-ku tersayang lain kali kalau mau kabur ajak 
gue sama Alena dong kan lumayan bisa lepas dari 
kerjaan,"ucap Diki bercanda kemudian berbisik lirih,"jangan 
hilang lagi." 


Zeze terkekeh dan menepuk bahu Diki lalu melepas 
pelukannya, saat Bagas dan yang lain mendekat sebuah 
tangan lebih dahulu menarik Zeze ke dalam pelukannya. 


"Kalian pikir Zeze piala bergilir apa seenaknya kalian peluk! 
Dasar hama'"ucap Arion kesal dan membawa Zeze duduk 
disampingnya. 


"Cih, posesif!"cibir Rey. 


"Cih, jomblo!'"cibir Arion balik mengundang gelak tawa 
disana. 


"Kalian duduk,"ucap Zeze setelah tawanya rada. Diki 
menatap Aldo dan Gevan yang menatap baliknya dengan 
ekspresi tidak terbaca. 


Jadi ini alasan dia begitu berani disaat-saat tertentu-batin 
Aldo. 


Ini alasan dia kalau sering dapet luka ataupun telat datang 
ke markas-batin Wisnu. 


"Bagaimana bisa kalian sampai disini?"tanya Zeze setelah 
mereka diam. 


"Ini salahku karena lupa mematikan alat pelacak 
ditubuhku,"ucap Bagas menunduk. 


"Karena saat itu Bagas hilang tiba-tiba tanpa memberi tahu 
orang markas, aku langsung melacak keberadaannya tapi 
justru mendengar ada suaramu juga disana. Kami 
memutuskan untuk memaksa Bagas menjawab jujur dan 
akhirnya kita langsung melakukan penerbangan kesini 
tanpa persiapan,"ucap Alena. Di alat pelacak Bagas juga 
terdapat alat penyadap suara dan itu berlaku bagi semua 
anggota juga setelah pengkhianatan yang dilakukan Alena. 


Zeze hanya mengangguk dan tidak menyalahkan siapa- 
siapa disini. 


"Kita harus segera bergerak,"ucap Deta dingin, Aldo dan 
Wisnu saling tatap karena hanya mereka yang tidak paham 
pembahasan ini tapi memilih diam. 


"Dua hari lagi bukan?"tanya Zeze diangguki Deta. 
“Jika tidak mengalami perubahan." 


"Pasukan tambahan kita sudah sampai?"tanya Angga 
diangguki Arion. 


"Nanti malam sekalian waktu pengujian mereka akan 
datang." 


"Ekhem,"dehem Wisnu. Mereka menoleh menetap dua pria 
itu kemudian Zeze menatap Aston dan dianggukinya. 


"Akan aku ceritakan." 
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Malam hari di kediaman Johnson. 

"Salam tuanku,"ucap pasukan bayangan Johnson. 
"Katakan,"ucap Aldi. 


"Saya menemukan keberadaan tuan Putri,"ucapnya 
membuat tangan Aldi berhenti dari kegiatan menulisnya. 


"Dimana?" 


"Pasukan hamba melihat postur tubuh seseorang yang mirip 
dengan tuan Putri Claristal di Kalimantan, setelah di selidiki 
lebih lanjut orang itu memang tuan Putri yang sedang 
bersembunyi di sebuah markas besar di Kalimantan." 


Pasukan bayangan Johnson menyerahkan sebuah foto yang 
bergambar Zeze sebelum memakai jubah Wisnu lalu 
setelahnya dan saat mereka memasuki markas. 


"Zeze,"ucap Aldi lirih mengelus gambar Zeze di sana. 
"Bagaimana keadaan markas itu?"tanya Aldi. 


"Level keamanan tingkat 8 tuan,"ucapnya membuat Aldi 
kaget. 


"Kita siapkan pasukan, jika kali ini kalian gagal lagi aku 
tidak segan-segan memotong leher kalian semua!"ucap Aldi 
berdiri. 

"Hamba siap tuanku." 


Malam hari di markas tersembunyi di Kalimantan. 


"Salam Queen, King, Jenderal, dan Tuan,"ucap Abraham dan 
Jonathan. 


"Duduk." 


"Ini yang anda minta Gueen,"ucap Jon menyerahkan cetak 
biru pembuatan senjata Bianca. 


"Kau sudah buat senjata pelemahnya?"tanya Zeze menatap 
cetak biru ditangannya. 


"Sudah Gueen."ucap Jon melirik ke kiri dimana para anak 
buahnya membawa banyak box senjata dan dibawa ke 
ruang pelatihan. 


"Kau tinggallah di markasku untuk keamananmu waktu 
ini, "ucap Zeze lalu menyerahkan satu buah koper besar 
berisi uang pada Jon. 


"Terimakasih atas kemurahan hati anda Gueen."ucap Jon 
menyeringai saat melihat banyak sekali uang di dalam 
koper itu. Abraham melirik pria yang seumuran dengannya 
dan menggeleng pelan lalu menatap Zeze. 


"Apa tugas saya Gueen?"tanya Abraham. Zeze melirik Arion 
sekilas. 


"Kau akan kami tugaskan untuk memimpin penyusupan ke 
markas Bianca malam ini,"ucap Arion membuat Abraham 
sedikit terkejut, untungnya dia sudah biasa bekerja tanpa 
persiapan. 


"Berapa pasukan yang akan saya bawa dan apa tugas saya 
disana?"tanya Abraham. 


"Dua puluh orang sudah cukup?"Abraham mengangguk 
menjawab Arion bahkan jika dia sendiri, dia mungkin siap 
mengingat ini keahliannya,"kau bertugas menyalin semua 
data disana dan menghubungkan ke markas ini." 


"Saya siap melaksanakan King." 


"Kau bisa mulai bersiap dari sekarang,"ucap Arion diangguki 
Abraham dan langsung membungkuk hormat. 


"Lapor Gueen, semua persiapan sudah selesai,"ucap Alena 
membungkuk. 


"Lakukan." 


"Sialan!"umpat Aleta yang sedari tadi di depan komputer 
markas. 


"Ada apa?"tanya Daren berada disampingnya. 


"Banyak orang yang berusaha menghack keamanan 
markas,"ucap Aleta menatap mereka dan melanjutkan 
kalimatnya,"pasukan Johnson berhasil menemukan kita." 


Mereka langsung kaget tapi untungnya keamanan masih 
bisa ditingkatkan dibantu dengan barier sihir yang 
diciptakan Aston. 


"Kita lakukan penyerangan besok,"ucap Aston. 
"Setelah ini kita akan kemana?"tanya Wisnu. 


Setelah dijelaskan Zeze, dia dan Aldo memutuskan untuk 
membantu dan menjadi sumber informasi tentang kerajaan 
bagi mereka. 


"Kita ke Bandung untuk menangkap kepala keluarga 
Darkoscuro, menurut perhitungan Minggu depan seharusnya 
dia datang,"ucap Zeze. 


"Apa tidak apa-apa kita hanya membawa pasukan segini 
besok?"tanya Kenzi. 


"Kenapa?" 


"Bianca pastinya akan meminta bantuan pada iblis neraka 
untuk membantu mereka, jika kita hanya menggunakan 
mereka--" 


"Kau lupa disini juga ada iblis?"tanya Daren memotong 
ucapan Kenzi lalu melirik Zeze dan Aston. Sedangkan Deta 
dan Angga merupakan werewolf seperti Gevan walaupun 
memiliki sedikit kelebihan. 


"Queen dan King of darkness juga bukan hanya sebuah 
gelar,"ucap Kenzo datar menepuk bahu Kenzi. 


"Tap--" 


"Akh!"pekik Zeze mengalihkan mereka. Arion langsung 
menangkap tubuh Zeze yang akan terjatuh. 


"Aku bersumpah demi moon goddess di bawah langit hitam 
ini!" 


"Zeze ada apa?!" 

"Keturunan perempuanmu!" 

"Zeze!" 

"Akan membalaskan rasa sakitku!" 

"Zeze sadar! Zeze!" 

"Mereka akan mengulangi takdir yang sama!" 
"Zevana Claristal Johnson!" 

"Bahkan takdir sudah menjadi milik mereka!" 


"Akh'"teriakan terakhir Zeze setelah suara yang 
berdengung dipikirannya berhenti. 


"Zeze,"ucap Arion lirih menghapus darah diwajah Zeze 
menggunakan sapu tangannya. 


Aston segera maju dan memegang kepala Zeze 
membacakan sebuah mantra membuat Zeze langsung 
tertidur saat itu juga. 


"Bawa dia ke kamar."ucap Aston pada Arion. 


Daren menatap Arion yang menghilang bersama Zeze lalu 
menundukkan kepalanya, sebuah tangan menggenggam 


tangannya membuatnya menoleh. 


"Setelah penyerangan kita katakan yang sejujurnya pada 
Zeze,"ucap Aleta. 


"Kita pertemukan mereka?"tanya Daren. 
"Ya." 
"Bang Aston,"ucap Angga lirih. 


Deta menepuk bahu pria itu dan menariknya berdiri,"kita 
tidak boleh terlihat lemah untuk saat ini, Angga." 


"Apa Kevin baik-baik saja?"tanya Angga, Kevin tetaplah adik 
mereka dia tidak bisa membiarkan jika adiknya terluka juga. 


"Hm, dia sudah menjadi lebih dewasa tapi masih saja mau 
diperbudak daddy-mu itu,"ucap Deta berjalan keluar diikuti 
Angga. 


"Pak tua itu juga daddy-mu,"ucap Angga menyeringai. 

"Malangnya nasib kita, hidup dikelilingi orang-orang tidak 
waras, punya adik psikopat, punya daddy gila, punya 
mommy bersikap iblis, punya kakek rubah sama 


singa,"lanjut Angga dijawab kekehan Deta dan merangkul 
bahu kembarannya. 


"Dan kau kedepannya harus bijaksana my Lord,"ucap Deta 
mengejek. 


"Siap my King,"ucap Angga mengejek juga lalu tertawa. 
"Mereka gila ya?"tanya Rey pada Vernon. 


"Kurasa dirimu yang gila karena sedari tadi kau hanya diam 
menatap koper Jon seakan ingin menerkamnya!"ucap 


Vernon sarkas. 
"Mulutmu seperti Wisnu,"ucap Rey kesal. 


Wisnu yang merasa terpanggil pun menoleh begitupun 
dengan Vernon yang menatap Wisnu lalu dengan 
bersamaan mereka melirik sinis dan acuh menatap 
ponselnya lagi. 


"Gue rasa mereka kembar yang terpisah,"bisik Aldo 
diangguki Rey. 


Gue rasa malah kalian yang kembar terpisah-batin Vernon 
dan Wisnu. 


"Diki,"ucap Wisnu. Diki menoleh dan tersenyum seperti 
yang sering ia perlihatkan dulu. 


"Oke, akan gue ceritain gimana gue bisa disini." 


Di dalam kamar Zeze dan Arion, Arion hanya bisa menatap 
wajah damai Zeze dan berharap gadisnya segera dilindungi 
dari mimpi buruknya. 


"Sampai kapan kita akan dihantui seperti ini?"bisik Arion 
mengelus rambut Zeze. 


"Tolong jangan benci aku jika kamu tahu 
kebenarannya,"lanjut Arion meneteskan air matanya. Dia 
tidak sanggup membayangkan betapa mengerikannya 
beberapa hari kedepan. 


Akankah masih ada sisa kebahagiaan kedepannya? Bukan 
hanya tangis luka yang akan kita dengar?-batin Arion 
meremas spreinya. 


"Apa Tuhan membenciku sehingga dia menghukumku 
dengan hilangnya senyummu beberapa saat lagi?"tanya 
Arion sesak menyatukan kening mereka. 


"Kenapa aku merasa Tuhan tidak adil bagi kita Zevana, kita 
dipaksa bersatu tapi kita juga dipaksa berpisah, apa hanya 
karena sebuah kutukan di masa lalu membuat kita terpisah 
Zevana?"bisik Arion sesak. 


Aston yang tanpa sengaja melewati kamar Arion mendengar 
ucapannya karena kemampuan demonnya. 


"Ini semua bukan salahmu Alpha, aku sudah berjanji akan 
memperbaiki ini, ini semua salah mereka yang terlalu gila 
hormat,"ucap Aston lirih mengepalkan tangannya. Dia juga 
bisa melihat masa depan dan dia juga yang memblokir 
penglihatan Zeze. 


Mengingat penglihatan masa depannya yang begitu berisi 
dengan pilu membuat dia tidak mau Zeze melihatnya. 


"Aku bersumpah demi klanku, aku akan menghancurkan 
wajah mereka,"ucap Aston penuh tekad dan berjalan 
menjauh. 


Hola aku up lagi! Maaf part kali ini singkat, Yo semua 
kita siapkan hati untuk part kedepannya!! Sekarang 
perlahan rahasia mereka akan terkuak, tunggu 


kelanjutannya!! Yang udah voment makasih!! Bye- 
bye!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Dini hari pukul tiga pagi saat semua orang normal tertidur 
dengan nyenyaknya, segerombol pasukan mendekati 
markas tersembunyi di Kalimantan. 


"Lapor Tuan, pasukan Diamond Rose sudah tiba di 
depan,"ucap salah satu anggota pasukan bayangan melapor 
pada Daren. 


"Bawa mereka ke ruang pelatihan,"ucap Daren berdiri. 


Baju mereka semua sama hari ini, hitam seluruhnya. Yang 
membedakan hanya pangkat dalam organisasi serta 
logonya. 


Aleta menatap sekilas Daren yang keluar lalu melanjutkan 
menatap komputernya, raut wajahnya berubah-ubah seiring 
berbunyinya komputer. 


"Belum ada kabar dari Abraham?"tanya Alena yang 
memegang beberapa botol racun ditangannya. 


"Belum, bahkan datanya yang masuk masih sama seperti 
tadi malam,"ucap Aleta cemas. 
Alena menatap komputer yang menampilkan angka 45% 
dan beberapa ruangan hitam. 


"Apa Abraham tertangkap?"tanya Alena. 


"Mungkin, karena sambungannya dengan kita sudah 
terputus sejak pukul 1 pagi, sedangkan anggota yang lain 
ada yang masih terhubung tapi tidak memberi respon,"ucap 
Aleta mengetik beberapa angka lagi di keyboard. 


"Bagaimana hasilnya tadi malam?"lanjut Aleta. 


"Hm, 99% tubuh mereka menerima obatnya dan aliran 
mana dalam tubuh mereka teratur,"ucap Alena mengambil 
kopi milik Aleta. 


"Lalu berapa persen kemungkinan kita gagal dalam misi kali 
ini?"tanya seseorang dibelakang mereka. 


"Gueen!"pekik Aleta dan Alena kaget, bahkan Alena 
menyemburkan kopinya ke muka Aleta. 


"Nana,"geram Aleta mengambil beberapa lembar tisu dan 
mengelap wajahnya. 


Anggota yang lain diam-diam tertawa setelahnya langsung 
memberi hormat pada Zeze. 


Zeze mengangguk mengulangi ucapannya,"berapa persen?" 


"35% karena kebanyakan ruangan yang terhubung dengan 
markas bukan ruangan yang cukup rahasia,"ucap Aleta 
sedikit ragu. Zeze mendekatkan wajahnya ke layar 
komputer lalu menyeringai dan kembali ke posisi semula. 


"Setidaknya 65% sisanya ditangan kita, akan aku rubah 
menjadi misi 98% berhasil,"ucap Zeze melangkah keluar. 


"Kenapa bukan 100/"gumam Alena. 


"Karena dua persennya kita akan kehilangan banyak nyawa 
yang artinya kita gagal dalam menjaga,"ucap Aleta yang 


paham dengan sikap Zeze. Mereka berdua terdiam, mereka 
baru ingat jika pertempuran kali ini akan melibatkan banyak 
nyawa melayang. 


"Miss. A!"pekik semua hacker di sana membuat Aleta dan 
Alena kembali fokus pada layar. 


Semua komputer hanya menampilkan layar hitam tapi 
samar-samar terdengar suara. 


"I-jangan berada j-jauh dari Queen" 


Suara itu terdengar amat lirih tapi mereka mampu 
mendengarnya karena ruangan ini begitu sunyi dan itu 
merupakan suara seseorang yang mereka tunggu dari pukul 
1 pagi, Abraham. 


"Abraham! Apa kau bisa mendengar kami?"ucap Aleta 
menekan tombol berwarna merah di samping komputernya 
beruang kali. Tapi suara Abraham tiba-tiba menghilang 
begitu saja seolah tadi hanya angin lewat. 


"Usahakan koneksi mereka terhubung kembali!"ucap Aleta 
kembali fokus ke layar tapi pikirannya mengingat ucapan 
Abraham. 


Arion sediri kini tengah bekerja membuat formasi 
penyarangan pertama untuk membuka jalan mereka nanti. 


"Bang Aston jadi pergi?"tanya Zeze yang berada di depan 
Arion. 


"Jadi, katanya ada urusan penting yang harus dia selesaikan 
saat ini juga sebagai gantinya dia memberi 10 pasukan 
elitnya pada kita,"ucap Arion. 


Zeze diam menatap cincin berwarna perak yang melingkar 
di jari Arion, bibirnya menyungging senyum pedih. Andaikan 
Kevin tidak membuang cincinnya. 


"Akan ku belikan lagi jika selesai dari misi ini dan akan 
langsung ku nikahi kamu,"bisik Arion merangkul Zeze saat 
mendengar suara hati gadisnya. 


Zeze terkekeh pelan membalas rangkulan Arion,"belum ada 
tanda-tanda kak Felix ikut?" 


Arion menggeleng sebagai jawabannya dan menyuruh 
Zidan memberikan sebuah kertas pada pemimpin pasukan 
pertama, Daren. 


"Hampir pukul empat,"ucap Arion menatap jam dindingnya. 
"Suruh semuanya berkumpul di aula'"ucap Zeze pada Vox. 
"Laksanakan Gueen!" 

"Sudah siap?"tanya Arion. 


"Siap!"ucap Zeze memasang topengnya dan mereka berdua 
berjalan menuju aula. 


"Salam King dan Gueen!"teriak semua anggota mafia 
membungkuk sedangkan pasukan elite dan bayangan 
berlutut. 


Perbedaan yang jelas-jelas terlihat-batin Kenzo yang berdiri 
di sudut aula. 


"Hm,"dehem mereka duduk di kursi kebesarannya. 


Dibalakang Zeze terdapat Aleta, Diki, dan Vox lalu di 
samping kursinya sudah berdiri Daren sedangkan Arion 
dibelakang pria itu berdiri Zidan dan seorang Gamma yang 


bertugas melatih dan menjadi pemimpin pasukan elitnya 
kali ini, Scav. Lalu ada Rigel yang berdiri disampingnya 
sedangkan Roger berdiri diujung. 


"Saya tidak akan basa-basi, mulai sekarang kalian siap atau 
tidak siap kematian sudah ada didepan mata. Ikuti cara 
mainnya jika kalian ingin selamat tapi tetap dalam 
formasi!"ucap Arion dingin dapat dirasakan semua orang. 
Pria itu kemudian melirik Roger. 


Benar-benar tanpa basa-basi-batin Aldo. Dia dan Wisnu 
sedikit gugup mengingat ini pertama kalinya mereka 
melawan mafia bukan geng motor atau gangster abal-abal. 


"Semuanya ambil posisi'!"teriak Roger membuat mereka 
sekali lagi membungkuk dan berlutut. 


"Perintah siap dilaksanakan King dan Gueen!" 


Mereka langsung bubar berlari mengambil tugasnya 
masing-masing berdiri ditempat mereka sendiri, hari ini 
saatnya kembali bertarung setelah beberapa bulan dunia 
Mafia tenang karena hilangnya sang King dan Gueen di 
dunia hitam. 


"Apapun yang terjadi jangan jauh dari Zeze, aku mohon! 
Abraham sempat mengatakannya padaku'"ucap Aleta 
memegang erat tangan Daren saat pria itu akan merapalkan 
mantra. 


Aleta tidak ikut misi penyerangan karena dia bertugas 
mengarahkan pergerakan bersama beberapa manusia 
lainnya sedangkan Alena dia ikut para ilmuan untuk 
meracik obat yang akan dibutuhkan nanti. Hanya Zeze satu- 
satunya gadis yang ikut dalam misi penyerangan. 


"Aku tidak bisa berjanji, kamu tahu sendiri sekeras kepala 
apa Zeze di Medan perang. Tapi aku akan berusaha sebisa 
mungkin untuk disisinya,"ucap Daren mengelus kepala 
Aleta lalu perlahan melepas genggaman tangannya. 


"Tunggu aku disini,"bisik Daren mengecup pelipis Aleta 
sebelum akhirnya perlahan tubuh Daren menghilang diikuti 
ratusan anggota. 


"Miss. A, pasukan pertama sudah mulai memasuki kawasan 
markas musuh!"ucap salah satu hacker menyadarkan Aleta. 


Aleta langsung kembali memakai headphone miliknya dan 
duduk di kursi depan komputer yang selama beberapa 
menit telah ditinggalkannya menampilkan sebuah lokasi. 


"10 menit seharusnya sudah cukup untuk Daren membuka 
pintu masuk,"ucap Zeze memasang earpiece-nya. 


"Lapor Queen, mafia sekutu sudah tiba,"ucap Kenzi 
membungkuk. 


"Atur mereka di perbatasan!"ucap Zeze. 


Zeze memang menggunakan otoritasnya sebagai Gueen 
Mafia untuk membuat mafia yang berada dibawah 
naungannya melindungi tempat disekitar markas karena dia 
tahu pasti daddy-nya kali ini akan langsung membawa 
ribuan pasukan untuk membawanya pulang sehingga dia 
butuh 10 mafia kelas atas untuk memukul mundur pasukan 
bayangan Johnson. 


"Perintah dilaksanakan Gueen,"ucap Kenzi berjalan mundur 
dan menghilang. Pasukan ini juga dibawah kepemimpinan 
Kenzi. 


"Bang Deta dan bang Gara belum kembali?"tanya Zeze 
menatap Kenzo disampingnya. 


"Belum, Jenderal berkata dia akan menganalisis ulang 
keadaan sebelum dia turun kelapangan,"ucap Kenzo datar 
diangguki Zeze yang menatap jam tangannya. 


"Jangan lupakan aku disini yang akan ikut membantu 
kalian,"ucap seorang pria dengan ratusan anggota 
dibelakangnya. 


"Kak Felix?" 


Daren sudah tiba disana bersama ratusan anggota yang 
menyebar di sekeliling markas yang hampir menguasai 
semua hutan, ntah apa jadinya jika mereka melakukan 
pengeboman yang mungkin bisa menghebohkan dunia. 


"Lapor Tuan, kelompok A sudah berhasil masuk melalui 
gerbang belakang,"ucap ketua kelompok A, Gilang lewat 
earpiece-nya. 


"Buat konslet semua sistem disana,"ucap Daren dingin. 
Setiap kelompok dibedakan menurut kekuatan mereka. 


Walaupun mereka beda ras setiap makhluk immortal bisa 
memiliki elemen, seperti Mermaid yang memiliki elemen air 
dan tumbuhan, fairy memiliki elemen tumbuhan dan 
cahaya, Wizard memiliki semua elemen dan beberapa 
kelebihan, Werewolf elemen api dan tanah, Demon elemen 
kegelapan dan api kecuali keluarga Johnson yang memiliki 
tambahan elemen es, Vampir memiliki elemen kegelapan 
dan pengendali darah. 


Seperti kelompok A yang merupakan ras Mermaid 
menggunakan elemen airnya untuk membuat semua pusat 


listrik di gerbang konslet sambil mengikuti petunjuk para 
hacker. 


"Kelompok B masuk, gunakan sulur-sulur tumbuhan beracun 
untuk mengikat penjaga di depan jangan sampai 
menimbulkan suara!'ucap Daren berlari bersama dua orang 
menuju gerbang belakang untuk ikut masuk ke tim A 
walaupun dia bukan ras Mermaid tapi ras Wizard sedangkan 
Tim B melakukan tugasnya. 


"Umpan sudah diterima Tuan, sekitar 50 pasukan bersenjata 
menuju pusat listrik gerbang untuk pengecekan,"ucap 
Gilang, disini mereka hanya bisa bersembunyi sementara, 
tidak bisa melakukan teleport di markas ini karena seperti 
ada sesuatu yang menahan kekuatan mereka jika 
berteleport, mereka bisa masuk tadi juga menggunakan 
sulur-sulur tumbuhan. 


"Bunuh mereka sebelum mereka menyadari kalian,"ucap 
Daren yang sudah tiba disamping Gilang yang sedikit 
terkaget dengan kedatangannya. 


"Perintah diterima,"ucap semua Tim A. Gilang dan yang lain 
menciptakan pusaran air ditangannya mengarahkan 
kedepan dengan fokus perlahan air tersebut berubah 
menjadi belati kecil yang panjang siap menusuk apapun 
didepannya. 


Pasukan Bianca yang memang terlatih merasakan 
keberadaan orang dan saat mereka menoleh ribuan belati 
terbuat dari air namun tajam menusuk tubuh mereka. 


"Akh!"teriakan pilu terdengar dari makhluk-makhluk yang 
tubuhnya sudah tidak utuh bersamaan dengan alarm 
bahaya berbunyi. 


"Lapor Tuan, pasukan B berhasil melewati gerbang 
utama,"ucap pemimpin pasukan B, Fadli. 


"Bersiaplah mungkin sepuluh detik lagi Oueen akan sampai 
disini,"ucap Daren keluar dari persembunyiannya bersama 
yang lain dan berjalan menuju gerbang utama, kini tembok 
dan gerbang markas Bianca sudah tidak memiliki keamanan 
dan memudahkan pasukan Zeze masuk. 


"Ingat kata-kataku Daren, "suara Aleta terdengar di earpiece 
Daren. 


"Akanku laksanankan." 


Angin berhembus kencang disekitar mereka, Daren menutup 
matanya dengan lengan dan sedikit menyipitkan matanya 
saat debu berterbangan, perlahan dia menurunkan 
tangannya dan melihat Zeze bersama Arion berdiri 
menghadap depan markas, tembok yang mengelilingi 
markas roboh sehingga bisa memperlihatkan ribuan orang 
disekitar markas. 


"Mengerikan,"gumam Diki yang berada di Tim B. 


"Zevana Claristal Demon,"suara dingin dari depan pintu 
utama markas menyapa mereka. 


"Akhirnya kau kali ini tidak kabur seperti terakhir 
kalinya,"ucap Bianca dingin namun ejekan terdengar jelas 
disana. Ribuan orang dari kelompok Zeze jelas menggeram 
marah melihat sang Queen dihina sebaliknya dengan orang- 
orang Bianca yang tertawa keji. 


Zeze hanya menyeringai mengangkat kepalanya menatap 
Bianca dengan suara sedingin es,"Bianca Darkoscuro, aku 
datang kemari untuk secara terang-terangan membantai 
dirimu dan pasukanmu." 


Semua pasukan Zeze dan Arion ikut menyeringai 
mendengar ucapan Zeze seolah mengatakan, inilah Gueen 
sesungguhnya. 


Bianca balik menyeringai, kali ini dia tidak boleh 
terprovokasi sedikit pun karena tujuannya menghancurkan 
keluarga Demon masih panjang, matanya melirik bawahan 
disampingnya seolah mangatakan serang sekarang juga. 


Namun tidak seperti yang dia harapkan, bawahan itu justru 
menembak dirinya tepat di kepalanya untungnya dia 
memiliki refleks yang baik. 


"Pengkhianat!"pekik Bianca. 


Bawahan itu menyeringai,"aku sudah lama berkhianat sejak 
kau memutuskan menolak membawa kembali adikku." 


Secara tiba-tiba orang itu langsung berada diantara 
pasukan Zeze bersama beberapa orang lainnya. 


Bianca hanya terkekeh menekan agar amarahnya tidak 
mengendalikannya, namun dia kembali dikejutkan oleh 
teriakan anggota disekitarnya. 


"Jangan lengah di medan perang Bianca,"ucap Zeze 
menyeringai dengan jarum-jarum beracun diajarinya. 


"Sialan, maju!'"teriak Bianca langsung mengangkat 
pedangnya berlari kedepan menebas siapapun 
dihadapnnya. 


Sulur-sulur tumbuhan melilit kakinya membuatnya kaget 
dan langsung menebas sulur itu. 


Ternyata dia tidak menggunakan manusia di Medan ini-batin 
Bianca mengalirkan aliran mana pada pedangnya sehingga 


kobaran api melapisi pedang. 


"Akan ku kirim kau ke neraka Zevana!"pekik Bianca kembali 
menebas apaapun. 


"Tidak perlu berteriak, seorang iblis sepertiku memang 
tempatnya di neraka, aku yang akan menyeretmu juga 
disana,"bisik Zeze dibelakang Bianca tapi saat dia ingin 
menendang, tubuhnya secara reflek menghindar saat 
merasakan bahaya dari seseorang sehingga Bianca bisa 
terlepas. 


"Seharusnya kau berfikir lagi jika ingin menyakiti 
keponakan tersayangku dihadapku,"ucap wakil ketua Blue 
moon mafia a.k.a paman Bianca a.k.a Darwin Darkoscuro. 
Pria berumur 22 tahun seperti Aston. 


"Persetan,"umpat Zeze lirih dan melepas jarumnya ke arah 
Darwin, walaupun pria itu menghindar tapi tiga jarum 
sukses menembus tubuhnya. 


"Akh!"pekik Darwin berlutut, dia bisa merasakan jarum 
ditubuhnya menusuk organ dalamnya. 


"Kak Darwin!"ucap Bianca memegang bahu Darwin, karena 
masih muda Bianca memanggil pamannya dengan sebutan 
kakak. 


"Zevana!'"geram Bianca mengangkat pedangnya yang 
berlapis api, Zeze tidak tinggal diam dia juga mengeluarkan 
pedangnya yang terbuat dari es murni. 


"Mari kita bertarung tuan putri Darkoscuro!"ucap Zeze 
menyeringai mengangkat pedangnya. Mereka bertarung 
dengan kecepatan tidak normal hingga mereka hanya bisa 
melihat kilatan-kilatan cahaya. 


Bianca menampilkan seringai yang lebih tajam dari 
tadi,"jangan berlaga seolah kau tahu tentang keluargaku, 
kau bahkan sendiri tidak mengetahui pasti keluargamu, 
dibuang sejak kecil. Cih, sampah!" 


Zeze menggeram saat mendengar kata keluarga, dia 
langsung mendorong pedang Bianca dan menginjak perut 
gadis itu dengan pedang di dekat lehernya. 


"Berhenti membual, katakan dimana kau menyembunyikan 
Abraham dan anggotaku lainnya?"tanya Zeze dingin. 


"A-apa yang kau butuhkan dari seorang anggota lemah 
seperti mereka? Bahkan jika mereka mati tidak akan 
merugikannya!"ucap Bianca mengejek. 


Zeze semakin menekan kakinya,"aku bukan dirimu yang 
membiarkan anggotaku menderita dalam misi." 


"K-kau ingin t-tahu dimana mereka?"tanya Bianca, Zeze 
semakin menajamkan matanya. 


"M-mereka aku kurung b-bersama orang ter s- 
sayangmu!"ucap Bianca terbata-bata menggunakan 
sihirnya untuk memperlihatkan Abraham yang seluruh 
tubuhnya diikat rantai dan anak buatnya yang tubuhnya 
sudah dipotong-potong, lalu dibagian pojok terdapat 
seroang pemuda dengan pakaian lusuh luka disekujur tubuh 
dan rantai mengikat tubuhnya serta matanya yang ditutup 
kain. 


"Kevin,"ucap Zeze lirih memegang dadanya yang tanpa 
sengaja membuat kekuatannya melemah, Bianca 
menggunakan kesempatan ini untuk menendang Zeze dan 
membalikkan keadaan menjadi dia yang menginjak perut 
Zeze. 


"Bagaimana rasanya menjadi yang dibawah?"tanya Bianca 
mengejek menekan pedangnya ke leher Zeze. 


Suara tebasan yang begitu dekat dan teriakan orang yang 
amat dikenalnya membuat Bianca menoleh kebelakang. 


"Felix!"pekik Bianca marah melihat tubuh pamannya tanpa 
kepala dengan Felix yang menyeringai menatapnya. 


"Pengkhianat!"pekik Bianca. Felix menyeringai kecil dengan 
mata birunya menatap tajam ke depan. 


"Ini adalah pertempuran nona, musuh dan teman sulit 
dicari, hidup dan mati tergantung kuatnya dirimu,"ucap 
Felix mendekat. Zeze langsung berdiri dan mengarahkan 
kembali pedangnya ke leher Bianca. 


"Beri tahu aku dimana kalian mengurungnya?"tanya Zeze 
begitu dingin bahkan tanah pijakan mereka perlahan 
membeku. 


"Ruangan dekat penjara bawah tanah,"ucap Bianca sedikit 
melirik Felix. 


"Aku tahu tempatnya,"ucap Felix diangguki Zeze. 


"Aku beri sedikit kebebasan untukmu sebelum aku 
mengulitimu,"ucap Zeze menebas lengan kanan Bianca dan 
menyuruh salah satu anggota menjaganya. 


"Tunjukkan!"ucap Zeze dingin pada Felix. Pria itu segera 
berdiri di depan Zeze sedangkan gadis dibelakangnya 
kadang menebas musuh yang masih berjarak beberapa 
meter darinya. 


"Aku lupa lorong yang mana, aku akan masuk ke sana kau 
tunggulah disini dulu,"ucap Felix menatap empat lorong 


dihadapannya. 


"Hm,"dehem Zeze, di tempatnya berdiri ini lumayan sepi 
karena mereka sudah menjauh dari area pertarungan. 


Sring! Jeruji besi tiba-tiba mengurung tempat Zeze berdiri, 
mata gadis itu semakin menajam tapi tetap berdiri tenang. 


"Kau menjebakku?"tanya Zeze lirih namun terkesan dingin. 


"Mana mungkin aku rela melepaskan begitu saja orang yang 
membunuh adikku." 


"Teman dan musuh memang sulit dicari saat peperangan." 


Saat Daren tengah fokus dengan musuh didepannya, 
earpiece-nya kembali bersuara. 


"Daren! Kau bersama Zeze kan? Koneksi Zeze tiba-tiba 
terputus!" 


Mata Daren langsung membola kala mengingat dia 
melupakan janjinya pada Aleta, tangannya secara reflek 
membakar tubuh seseorang didepannya. 


"Akan ku cari,"ucap Daren. 
"Apa? Jadi kau meninggalkannya sendiri?!" 


"Maafkan aku, Leta."ucap Daren memutuskan sementara 
sambungannya dan mencari Arion, setidaknya jika 
disamping pria itu ada Zeze dia akan tenang, tapi kini yang 
dia lihat hanya Arion memotong tubuh setiap musuh 
didepannnya. 


"King!"pekik Daren, Arion melirik sekilas. 


"Dimana Queen? "tanya Daren langsung. 


"Dia ada disa--kemana dia?"ucap Arion langsung, baru satu 
menit yang lalu dia melihat Zeze menodongkan pedangnya 
pada Bianca tapi kini tempat itu kosong. 


"Shit!"umpat mereka berdua. 
"Cari Gueen!"ucap Arion dingin melalui earpiece-nya. 
"Kita masuk,"ucap Arion pada Daren. 


Mata dan pedangnya yang semerah darah semakin 
menyala, ujung pedang itu meneteskan darah di setiap 
langkahnya, semua orang secara otomatis memberi jalan 
dan segera menebas musuh saat aura Arion mendominasi. 


"King!"ucap seseorang dengan kedua lengan yang sudah 
dipotong terbaring di depan kaki Arion. 


"Katakan!"ucap Arion meletakkan ujung pedangnya pada 
leher pemuda itu. 


"B-bianca b-berhasil melarikan diri, O-gueen masuk ke 
dalam b-bersama ketua blue m-moon mafia,"ucapnya 
terbata-bata. 


Crash! Gesekan pedang memotong leher manusia itu 
disaksikan ribuan orang, walaupun mereka sudah 
menyaksikan adegan itu selama ratusan kali dalam 
hidupnya tapi kali ini mereka merasakan aura membunuh 
begitu kuat saat suara itu terdengar. 


"King,"ucap Daren pelan. 


Arion tidak menjawab tapi melanjutkan langkahnya yang 
menggetarkan setiap jiwa yang melihat, Daren bahkan 
menekan dirinya sendiri untuk tidak tertunduk. 


Kenzo dan Bagas yang tahu pasti ini bersangkutan dengan 
Zeze langsung ikut melangkah di belakang Daren diikuti 
semua anggota, anggota milik Bianca kini mungkin tersisa 
tidak lebih dari 50 orang. 


Sesampainya di depan lorong, semua orang dibalakang 
Arion menahan nafas, bagaimana tidak aura yang 
dikeluarkan Arion seakan menyedot pasokan udara mereka 
saat melihat tubuh Zeze terkurung dengan beberapa luka 
dilengannya lalu sebuah sangkar tergantung disampingnya 
yang terisi Kevin, dibawah sangkar itu terdapat Abraham 
yang dirantai penuh darah. 


"Pengkhianat,"desis Kenzo saat melirik Felix yang berdiri 
bersandar di salah satu pilar disana. 


"Lepaskan,"ucap Arion dengan suara rendahnya membuat 
mereka menoleh manatapnya, Bianca kini sudah memiliki 
kembali lengannya ntah bagaimana caranya. 


"Melepaskan? Aku bahkan susah-susah mendapatkannya 
dengan merelakan nyawa pamanku!"ucap Bianca dingin. 


"Lepaskan Kevin,"kini suara Zeze terdengar disana. 


"Tidak akan,"ucap Bianca ganti menyeringai menatap Zeze, 
tangan putih pucatnya memencet tombol remote 
ditangannya yang seketika membuat Kevin yang setengah 
sadar berteriak karena sengatan listrik ditubuhnya. 


"Bianca lepaskan dia sebelum aku menyetrum setiap inci 
tubuhmu dengan ribuan volt,"desis Zeze menunduk, 
matanya perlahan berubah-ubah warna pikirannya 
bertengkar di dalam sana. 


Arion yang menyadari perubahan sikap Zeze menyuruh 
Daren dan anggota lainnya menyerang Bianca. 


"angan mencoba menyerangku Alpha!"ucap Bianca 
terkekeh sinis, perlahan lingkaran hitam muncul di langit- 
langit markas. 


"Iblis neraka,"ucap Aldo bergetar dan memegang erat 
pedangnya. 


"Inikah yang kau minta?"tanya salah satu iblis dengan 
beberapa kepala. 


"Habisi mereka!"ucap Bianca menyeringai. 


Semua iblis langsung menyerang pasukan Arion dengan 
bentuk tubuh mereka yang berbeda-beda kadang membuat 
para makhluk immortal mual, walaupun di negeri mereka 
terdapat klan Demon. 


Mata Zeze semakin memerah saat melihat tubuh Kevin yang 
masih disetrum dia bahkan dapat merasakan sengatan 
ditubuhnya lalu menatap tubuh Arion yang ditendang ketua 
dari para iblis disana hingga menyebabkan kepalanya 
mengeluarkan darah. 


"Bianca Darkoscuro akan ku pastikan kepalamu akan hilang 
hari ini!" 


Tepat setelah mengatakan itu tubuhnya melayang, semua 
orang tidak bisa mengendalikan diri mereka untuk tidak 
melihat adegan dimana rambut Zeze perlahan memanjang 
melebihi pinggangnya dan berwarna hitam legam yang 
awalnya pirang, matanya berubah menjadi merah darah, 
tubuhnya bercahaya kilau, setelah redup menampilkan 
wujud Zeze yang sepenuhnya berubah menjadi memakai 
jubah yang panjangnya sampai menyentuh lantai dan 
sebuah mahkota hitam berkilau diatas kepalanya. 


"Ratu iblis,"ucap salah satu iblis disana langsung berlutut 
diikuti iblis lainnya. 


Bianca menatap itu semua dengan marah,"apa yang kalian 
lakukan?!" 


Tidak ada yang menjawab para iblis hanya berlutut sambil 
menunduk, saat dia mendongak menatap Zeze lagi dia 
langsung dikejutkan saat penjara besi yang mengurung 
Zeze hancur menjadi debu. 


"Bianca Darkoscuro, kau telah menyakiti titik sensitif adikku, 
kali ini bahkan neraka tidak cukup untukmu!"ucap ratu iblis 
a.k.a salah satu alter ego yang bersemayam ditubuh Zeze. 


Dalam seperkian detik leher Bianca sudah dicekik olehnya, 
kuku-kukunya yang panjang berwarna hitam menembus 
leher mulus gadis itu. 


"S-sialan!"umpat Bianca lirih saat tubuhnya terangkat. 


"Wanita rendahan sepertimu mencoba merendahkan 
adikku?"tanya ratu iblis mengeratkan cengkramannya, 
bahkan hanya butuh satu tarikan saja kepala Bianca akan 
terputus. 


"Akh!"teriak Bianca saat ribuan volt menyetrum tubuhnya. 


"Dalam mimpimu bahkan itu mustahil!"lanjutnya langsung 
meremas leher Bianca hingga terpotong. 


Semua orang yang menyaksikan itu tanpa sadar memegang 
lehernya kecuali Arion. 


Gue pengen ngompol anjir-batin Aldo dan Rey menatap satu 
sama lain. 


Setelah melempar tubuh tidak bernyawa Bianca, ratu iblis 
mendekati Felix dengan mata haus darah. 


"Kau,"ucapnya menarik rambut Felix. 
Felix hanya diam tidak melawan tapi tatapannya kosong. 


"Kau satu-satunya pria yang membuat adikku kacau karena 
tuduhanmu! Bahkan setelah diberi kepercayaan kau 
mengkhianatinya? Dari dulu aku ingin sekali membunuhmu 
menjadi 10 bagian!"lanjut ratu iblis melepas tangannya 
kemudian mengibaskan pelan. 


Seketika teriakan Felix memenuhi ruangan itu, disana tubuh 
Felix dengan sendirinya terpotong-potong. Untungnya 
mereka orang-orang terlatih yang sudah biasa melihat 
kematian yang mengerikan. 


Lutut Aldo langsung lemas, Wisnu yang berada 
disampingnya langsung menyandarkan tubuh Aldo ke 
dinding yang sama dengan beberapa anggota yang tidak 
kuat melihat. 


Pandangan ratu iblis beralih menatap sangkar Kevin, 
dengan satu jari telunjuk sangkar itu terbuka dengan Kevin 
melayang diatas mereka dan mendarat di samping Daren 
dengan hati-hati. Mereka yang sudah memproses kejadian 
itu langsung menangani Kevin. 


"Kalian!"ucap ratu iblis melayang diatas para iblis 
didepannya. 


"Hamba siap menerima hukuman ratuku!"ucap semua para 
iblis disana. Mereka sadar mereka tengah bermain-main 
dengan seseorang yang amat dijaga ratu iblis apalagi 
ketuanya yang sempat membuat kepala seseorang yang 
berharga menjadi berdarah. 


"Aku akan menghukum kalian di neraka, tugasku selesai!" 


Dengan ucapan itu para iblis langsung melebur manjadi abu 
bersamaan dengan sisa anggota Bianca, Arion berjalan 
perlahan mendekatinya. 


"Jaga dia,"bisik ratu iblis sebelum menutup matanya. 
Perlahan penampilannya berubah menjadi diri Zeze, rambut 
pirangnya bercahaya bersamaan dengan samar sinar 
mentari menjadi keindahan tersendiri dalam orang-orang 
yang melihatnya. 


Dia seperti dewi-batin Vernon menatap tubuh Zeze yang 
melayang turun secara perlahan dengan rambut pirang 
yang berkibar menutup sebagian wajah cantiknya. 


Pesona seorang Luna memang tidak bisa diabaikan-batin 
Zidan dan Scav. 


Saat mereka tengah mengagumi ciptaan tuhan itu, aura 
dingin menusuk leher mereka membuat mereka sadar dan 
langsung menundukkan kepala. 


"Sudah cukup untuk hari ini baby,"bisik Arion setelah 
menangkap tubuh Zeze didekapannya. 


Langkahnya berjalan keluar diikuti semua orang dengan 
senyum dingin kemenangan. 


"Oh iya, btw dimana dua Jenderal lainnya?" 
Pertanyaan Fadli itu hanya dijawab kebisuan mereka. 


kk 


Seorang pria paruh baya mengendarai mobilnya dengan 
kecepatan diatas rata-rata, dari arah berlawanan sebuah 


mobil sama melaju kencangnya. Kakinya secara reflek 
menginjak rem hingga membuat kedua mobil itu hampir 
bertubrukan. 


Aldi mengehela nafas kasar dan membuka pintu mobil 
dengan segera mendatangi pemilik mobil dihadapannya. 


"Keluar!"ucap Aldi tegas mengetuk kaca mobilnya. Seorang 
pria paruh baya seperti dirinya keluar memakai setelan 
hitam. 


"Apa kabar Aldi Johnson?"tanya Raksar dingin dengan 
seringai. 


"Raksar Clovis,"ucap Aldi sama dinginnya setelah 
mengetahui si pemilik mobil, tangan secara perlahan 
menarik kerah baju pria itu. 


"Katakan pada putramu untuk mengembalikan putriku 
sampai malam ini, jika tidak dua hari dari sekarang kau 
bersama pasukanmu datang ke perbatasan atau aku akan 
meratakan seluruh  wilayahmu. Kau memiliki tiga 
pilihan."lanjut Aldi menatanya semakin dingin setiap 
katanya. 


Raksar hanya menyeringai dan menarik tangan Aldi dari 
bajunya,"aku bahkan tidak berharap memiliki menantu dari 
keluarga menjijikkan seperti kalian." 


"Dan jangan tanyakan soal anakku, dia bahkan tidak 
menganggapku."ucap Raksar sedikit tersirat kesedihan, 
sebagai seorang ayah jelas Aldi bisa merasakannya. 


"Aku tidak peduli apa masalahmu dengan anakmu, yang 
aku inginkan hanyalah kembalikan anakku ke tangan 
keluarga Johnson jika kalian tidak ingin wilayah yang kalian 
jaga rata dengan tanah." 


Hola aku update lagi!! Gimana ceritanya? Ohiya 
cerita ini tinggal beberapa part bakal ENDING, aku 
akan double up saat menuju part endingnya! Kalian 
lebih suka sad ending apa happy ending? Komen 
oke?! Yang voment makasih!! Bye-bye!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!! 

Bacanya pelan-pelan oke?! 


Zeze tidak sadarkan diri selama 15 jam berhasil membuat 
Arion ketakutan dan marah setengah mati. Zidan yang 
berdiri di samping sang Alpha tidak bisa berbuat banyak 
hanya bisa berdoa semoga sang Luna cepat sadar dan 
menstabilkan keadaan markas yang begitu suram. 


"Arion!"mind-link Raksar pada putranya. 


Arion semakin marah kala mendengar suara dengan nada 
tinggi bergema di telinganya. Pria tua tidak tahu malu! 
Pikirnya. 


"Kembalikan gadis itu anak nakal! Jangan mencoba-coba 
kabur! Aku sudah tahu dimana lokasi kalian!" 


Arion sedikit mengernyit tidak menjawab tapi langsung 
memutuskan mind-linknya sepihak dan berdiri, Zidan yang 
sedari tadi melihat gerak gerik ekspresi Arion langsung 
paham dan membungkuk. 


"Kita pergi malam ini,"ucap Arion dingin melirik jam yang 
menunjukkan angka 9. 


"Baik Alpha,"ucap Zidan berjalan keluar memberitahu yang 
lain. 


Arion kembali membalikkan badan dan mengangkat tubuh 
Zeze ala bridal style. Matanya semakin tajam saat 
merasakan tubuh Zeze sedingin es. 


"Salam King,"ucap Daren yang tiba-tiba berdiri dihadapan 
Arion. 


"Katakan." 


"Apa benar kita akan ke Bandung sekarang King? Bukannya 
itu justru membahayakan Queen di saat seperti ini, saya 
yakin kepala keluarga Darkoscuro tidak akan tinggal diam 
setelah kematian Bianca."ucap Daren. 


Arion menunduk sejenak sebelum mengangkat kembali 
kepalanya,"keberadaan Jenderal sudah ditemukan?" 


"Belum King,"ucap Daren sedikit bingung karena bukannya 
menjawab Arion justru bertanya lain. 


"Duduklah dulu,"ucap Arion berjalan menuju sofa dengan 
Zeze digendongnya. Daren mau tidak mau mengikuti Arion 
yang sudah duduk disana. 


Arion memejamkan matanya selama beberapa detik 
kemudian membuka matanya bersamaan dengan sepuluh 
orang pasukan elite Aston berlutut didepannya. 


"Salam Alpha,"ucap sepuluh orang itu. 


"Salah satu dari kalian bertanyalah pada tuan kalian dimana 
lokasi mereka,"ucap Arion dingin. 


Ketua dari pasukan elite mengikuti ucapan Arion dan mulai 
memind-link Aston. Mereka bisa melakukannya karena 
memiliki kontrak darah sedangkan Arion tidak memiliki 
hubungan darah apapun dengan Aston kecuali jika sesama 


Werewolf dia bisa. 
Katua pasukan elite membuka matanya dan menatap Arion 
dengan sedikit menunduk. 


"Katakan." 


"His majesty meminta anda lanjut ke Bandung Alpha, disana 
Lord Angga sudah menunggu,"ucapnya. 


Daren yang mendengarnya sedikit khawatir dengan 
keadaan Zeze tapi mengingat disana ada Angga dan mereka 
mempunyai banyak pertahanan membuat dia berusaha 
menenangkan dirinya. 


"Tunggu apa lagi,"ucap Arion berdiri dan berjalan keluar 
mendahului mereka. Tapi sebelum jauh dia berhenti sejenak 
menatap Vox yang berdiri dibelakangnya. 


"Angkat Kevin,"ucap Arion lalu lanjut berjalan. 
"Perintah dilaksanakan King." 


Sesampainya di aula para anggota sudah berkumpul sesuai 
arahan Zidan. Arion memejamkan matanya berusaha 
memind-link Angga hingga akhirnya di respon pria disana, 
mata Arion kembali terbuka dan mengarahkan tangannya 
kedepan. 


Setelah merapalkan mantra pembuka portal, lubang hitam 
besar muncul dihadapannya. Mereka tidak bisa 
menggunakan teleport karena tidak mengetahui lokasi pasti 
Angga sehingga Arion terpaksa membuat portal yang 
menguras energi. 


"Ayo masuk,"ucap Arion melangkahkan kakinya memasuki 
lubang tersebut. 


Para anggota berjajar memasuki lubang itu secara 
bergantian mengikuti Arion, tubuh mereka sedikit 
terguncang lalu aula luas di sebuah ruangan tertutup 
menyambut mereka. 


"Bawa Zeze dan Kevin ke kamar, aku akan 
memeriksanya,"ucapan Angga membuat Arion sedikit 
melirik sinis dan berjalan mengikuti maid disana sedangkan 
Vox hanya diam mengikuti maid satunya. 


Setelah Arion pergi, Daren berjalan menuju Angga bersama 
Aleta, pria itu melirik sekilas ke arah dua orang yang 
berjalan menuju arahnya dan berkata,"kita duduk di dalam." 


Daren hanya mengangguk mengikuti langkah Angga 
menuju sebuah ruangan dengan Aleta digandengnya. 


"Kau ingin mempertemukan Zeze dengan dia?"tanya Angga 
langsung pada titiknya. 


"Benar Jenderal, saya sudah terlanjur berjanji pada gadis itu 
akan mempertemukannya dengan Oueen."ucap Daren. 


"Dia tahu lokasi kita?"tanya Angga lagi. 
"Saya akan memberitahunya jika Jenderal mengizinkan." 
"Beritahu dia, kalian boleh keluar." 


Daren mendongak menatap Angga yang berwajah 
datar,"baik Jenderal." 


Seperginya Daren dan Aleta, Angga memutar kursinya 
menghadap jendela diruangannya yang menampilkan 


keindahan pegunungan. 
"Satu hari lagi,"gyumamnya lirih menautkan jarinya. 


Setelah lima menit terdiam Angga berdiri dari kursinya 
berjalan keluar menuju kamar Zeze. Bangunan disana 
terasa sunyi walaupun dihuni ribuan orang. Angga 
memejamkan matanya singkat sebelum membuka pintu 
kamar Zeze. 


Matanya sedikit sayu menatap dua lawan jenis dihadapan, 
seorang pria yang mengganggam erat jamari gadisnya, 
sedangkan mata gadis itu terpejam seolah dialah sang putri 
tidur. 


"Arion,"ucap Angga memegang bahu Arion. Arion sedikit 
menyingkir membiarkan Angga mengecek keadaan 
gadisnya. 


Angga meletakkan tangannya diatas dahi adiknya diikuti 
matanya yang mulai terpejam. Tubuhnya yang tenang 
sedikit tersentak membuat Arion ikut tersentak dan 
khawatir. 


Ada apa?-batin Arion melihat dahi Angga mengerut dan 
nafasnya sedikit tidak beraturan. 


"Zeze,"ucap Angga lirih memegang dadanya. 
"Kenapa?"tanya Arion langsung. 


Angga menggeleng pelan dan memejamkan matanya, Arion 
tahu pria itu sedang memind-link seseorang terlihat dari 
wajahnya. 


"Aku keluar." 


Arion membiarkan pria itu keluar tanpa bertanya lagi, dia 
mengangkat tubuhnya dan berbaring disampingnya Zeze. 


"Kamu kenapa?"bisik Arion menempelkan keningnya 
dengan kening Zeze. 


"Cepat bangun,"lanjut Arion mendekatkan bibirnya ke 
kening Zeze. 


Merasakan bulu mata Zeze bergerak di dagunya, Arion 
merendah wajahnya dan menatap mata Zeze yang perlahan 
terbuka. 


"Arion?"ucap Zeze lirih mencengkram baju Arion. 
"Iya, ini aku!"ucap Arion langsung memeluk Zeze erat. 
"Jangan ambil tindakan ceroboh seperti itu lagi, Zevana." 


Zeze hanya mengangguk dan menghirup dalam bau mint 
Arion. Dadanya bergemuruh saat ini, pikirannya sedang 
bertengkar, dia hanya membutuhkan Arion selamanya 
disampingnya. 


"Ada yang sakit?"tanya Arion melepas pelukannya dan 
memegang wajah Zeze. 


"Nggak kok,"ucap Zeze menggeleng. Arion mengehela nafas 
lega lalu membantu gadisnya untuk duduk dan memberinya 
minum. 


"Kita dimana?"tanya Zeze. 
"Di bandung." 


Zeze mengangguk dan menyuruh Arion membantunya 
turun dari kasur. 


"Mau kemana?"tanya Arion sebelum Zeze berdiri. 
"Keluar. Cari yang lain,"ucap Zeze,"Eh!" 


"Kamu baru sadar Zevana,"ucap Arion menggendong Zeze 
lagi sedangkan gadis itu mengalungkan tangannya di leher 
Arion. 


"Siap pak pilot!"ucap Zeze terkekeh, Arion ikut terkekeh 
kala mengingat perkataan Zeze seperti dulu saat mereka di 
taman, saat di mana mereka saling berbagi dan bercerita. 


"Queen, King!"ucap Daren menghancurkan khayalan Arion. 
"Bang Daren! Dimana yang lain?"tanya Zeze menoleh. 


"Mereka berkumpul di aula. Ze, ada yang mau ketemu sama 
kamu."ucap Daren menatap keduanya. Arion sedikit 
menunduk menatap raut wajah Zeze yang mengangkat 
sebelah alisnya. 


"Siapa?" 


"Peneror yang pernah kamu cari,"ucap Aleta yang tiba-tiba 
muncul. 


Mata Zeze seketika menajam dengan seringai manis di 
bibirnya,"ayo kita temui." 


Arion hanya diam tapi berjalan mengikuti arahan Daren 
dibelakangnya. 


"Salam tuan putri Demon, Alpha." 


Mata Zeze sedikit membola menatap wajah gadis bersurai 
putih dihadapannya. Daren juga sudah undur diri dengan 
alasan dipanggil Jenderal. 


"Titania?"ucap Zeze lalu menyuruh Arion menurunkan 
tubuhnya tapi pria itu menolak dan berjalan menuju sofa 
dihadapan gadis yang dipanggil Zeze 'Titania'. 


"Ya tuan putri,"ucap Titania menyeringai lalu tersenyum 
tulus dengan sedikit berkaca-kaca. 


zeze diam sejenak dan menghirup  udara,"kenapa 
menerorku?" 


Titania tidak terkejut Zeze akan bersikap seperti ini,"aku 
hanya berniat memberimu petunjuk." 


Zeze mengangkat sebelah alisnya diikuti helaan nafas 
Titania. 


"Aku sudah menduga walaupun keluargamu pasti berusaha 
membuatnya takdir untukmu, tapi sumpah wanita itu akan 
tetap berlaku bahkan kalian yang menentang takdir,"ucap 
Titania terkekeh. Zeze semakin bingung mendengar ucapan 
Titania, Arion diam tapi mengeratkan pelukannya pada 
tubuh Zeze dipangkuannya. 


"Apa maksudmu?"tanya Zeze dingin, walaupun gadis 
didepannya samar terlihat seperti gadis kecil di mimpinya. 


"Kau ingat kenanganmu saat berumur empat tahun?"tanya 
Titania ingin bermain dengan Zeze terlebih dahulu. 


"Empat tahun?"ucap Zeze lirih mengerutkan keningnya tapi 
dia tidak ingat apa-apa, seharusnya walaupun ini faktor 
childhood amnesia yaitu ketidakmampuan orang dewasa 
mengingat peristiwa yang terjadi sebelum usia 2-4 tahun 
tapi seharusnya dia bisa mengingat karena dia bukan 
manusia. 


"Kau tahu siapa yang mengirim kejadian-kejadian setiap 
penglihatanmu?"tanya Titania menyeringai. 


"Kau--?!"ucap Zeze geram memegang kepalanya. 
"Ingat tempatmu nona,"desis Arion mengelus kepala Zeze. 


Titania hanya terkekeh dan berkata,"kau tahu siapa wanita 
berdress putih dan pria Werewolf itu?" 


"Siapa?"tanya Zeze lirih mencengkram lengan baju Arion. 
"Tuan putri Aerubys Demon dan Alpha Gestaco Clowres." 


Tubuh Arion sedikit membeku sedangkan Zeze semakin 
mengerutkan keningnya. 


"Siapa mereka?"tanya Zeze. 


"Mereka adalah bibi anda dan paman Alpha Wilfred yang 
menjalin kisah cinta tragis,"ucap Titania sedikit pedih. Zeze 
memejamkan matanya saat ingatan itu kembali tapi cuman 
sekilas dan kini wajah mereka terlihat jelas. Zeze menatap 
wajah Arion yang sedikit gelisah dan menatap ke depan 
lagi. 


"Apa maksudmu?"tanya Zeze langsung. 


Titania melirik Arion sekilas lalu menatap mata Zeze,"anda 
tahu bukan jika anda sering memimpikan seorang Werewolf, 
gadis berdress putih, pria paruh baya, peti mati, perang-" 


"Cukup! Langsung saja keintinya!" 


"Anda tidak sabaran,"Titania terkekeh sebelum melanjutkan 
ucapannya,"pria paruh baya yang anda lihat adalah kakek 
anda, Ramdan Demon." 


Zeze terkejut mendengar bahwa orang yang sering ia 
sumpah serapahi adalah kakeknya. 


"Apa maksud dari ini semua?"tanya Zeze. 


"Anda tahu alasan anda dikirim ke dunia manusia saat 
berumur lima tahun?"bukannya menjawab Titania justru 
bertanya balik yang jelas dijawab gelengan Zeze. 


"Itu karena sebuah kutukan, ah mungkin lebih ke sumpah 
seseorang,"ucap Titania tambah membuat Zeze penasaran 
sedangkan Arion tambah mengetatkan rahangnya. 


Tatapan Zeze semakin menajam menatap gadis di 
depannya, hawa dingin memenuhi ruangan itu hingga 
beku,"jangan bermain denganku untuk saat ini, Tita." 


"Baiklah,"ucap Titania mengalah karena dia memang tidak 
sanggup dengan hawa dingin. 


"Aku akan berkata jujur padamu. Kau ingat bukan alasan 
kematian ayahku,"ucap Titania dengan amarah tergambar 
jelas disana. Zeze diam, dia sedikit mengingatnya. Dulu 
ayah Titania adalah panglima perang kerajaan Demon, dia 
ditemukan tewas disebuah taman mirip seperti penglihatan 
Zeze waktu itu. 


"Ayahku menyuruhku berjanji untuk selalu disisimu dan 
melindungimu, itu dia tulis dalam surat di ruang 
kerjanya,"ucap Titania lirih dan mendongak menatap wajah 
Zeze. 


"Kau mengingat pertemuanmu dengan seorang siswi saat 
kau pertama kali memasuki sekolah dan saat kau berjalan 
dengan Alpha kala itu? Ya itu aku. Semua teror-teror itu juga 
dari aku, aku hanya berusaha memperingatimu dari kertas- 
kertas itu karena aku tidak bisa sembarangan muncul. 


Hingga akhirnya aku mengetahui rencana Bianca sebelum 
orang tuamu pulang, dan dimulai dari sana aku berusaha 
mengirimkan  ingatan-ingatan dahulumu,"ucap Titania 
terdiam sejenak. Zeze juga terdiam tidak tahu harus berkata 
apa. 


"Keluarga kalian berdua dari dulu memang memiliki dendam 
satu sama lain. Saya juga sebenarnya terkejut saat melihat 
dulu yang mulia raja Aldi tidak membunuh Alpha Arion saat 
pertama kali bertemu, dan aku yakin Alpha berpikir begitu 
juga bukan?"tanya Titania memancing Arion. 


Zeze menatap Arion dengan ekspresi sulitnya. 


"Saya akan sedikit menceritakan masalah diantara keluarga 
kalian,"ucap Titania menegakkan tubuhnya. 


"Dunia Vistaria merupakan dunia para makhluk immortal 
tinggal, di dunia itu sendiri dibagi menjadi dua wilayah. 
Wilayah Utara dan Selatan. Wilayah Utara sendiri dipimpin 
oleh ayah anda putri, Yang mulia raja Aldi Demon. 
Sedangkan wilayah selatan dipimpin oleh ayah dari Alpha 
Arion, Yang mulia Alpha Raksar. Sejak dahulu kedua 
keluarga kalian sudah mencoba saling membunuh satu 
sama lain semenjak masa pemerintahan dari leluhur kalian. 
Kejadian tanpa diduga terjadi, saat tuan putri berumur 3 
tahun, bibi Anda Aerubys Demon jatuh cinta terhadap Alpha 
Gestaco Clowres pada pandangan pertama saat dia berhasil 
menyusup ke hutan. Dimulai hari itu mereka sering 
melakukan pertemuan rahasia saat kedua keluarganya 
tengah berperang. Sampai suatu ketika berita itu terdengar 
sampai ke ayah dari kakek anda. Beliau tidak terima 
mendengar ini semua, mereka menganggap kedua 
pasangan itu aib sehingga beliau mengirimkan pasukan 
pembunuh yang dipimpin oleh yang mulia Ramdan. Tuan 
putri Aerubys yang saat itu tidak bisa menerima keadaan 


mengakhiri nyawanya sendiri dihadapan mayat Alpha 
Gestaco. Bahkan saat pemakaman tuan putri Aerubys, yang 
mulia Ramdan yang kala itu masih menjadi raja hanya diam 
melihat peti mati putrinya bahkan kilatan dendam terlintas 
dimatanya. Setelah satu Minggu kerajaan beduka, seorang 
wanita paruh baya berteriak didepan kerjaan, berkata 
bahwa putri satu-satunya keluarga Demon akan mengulangi 
takdir yang sama. Hal ini membuat Yang mulia Ramdan 
jatuh sakit sehingga dia menurunkan tahtanya pada Yang 
mulia raja Aldi sedangkan kakek buyut anda meninggal 
sehari setelah kematian tuan putri Aerubys. Tuan putri yang 
kala itu merupakan perempuan satu-satunya di keluarga 
Demon jelas membuat yang mulia raja Aldi berusaha 
menyembunyikan anda agar takdir itu tidak terjadi, beliau 
mengirim anda ke bumi. Tapi siapa sangka justru kalian 
bertemu,"ucap Titania terkekeh. 


"Tunggu, tidak mungkin bukan jika tidak ada yang 
memprovokasi kedua keluarga tersebut?"tanya Zeze 
diangguki Titania. 


"Ya, keluarga Darkoscuro termasuk keluarga yang ikut 
memprovokasi paling banyak dikedua keluarga. Akan tetapi 
yang mulia raja Aldi terlihat sedikit tunduk dihadapannya, 
entah apa yang diperbuat orang-orang itu. Saya juga 
menduga perpisahan anda dengan Alpha Wilfred kali ini ada 
hubungannya dengan keluarga Darkoscuro,"ucap Titania 
menyeduh teh dihadapnnya. 


"Apa lagi yang kau tahu?"tanya Zeze. 


"Tidak ada. Saya hanya mengetahui sedikit informasi 
tersebut, tentang sikap yang mulia raja Aldi saya tidak tahu. 
Tapi saya harap anda dan Alpha berhati-hati karena 
mungkin kepala keluarga Darkoscuro tidak akan tinggal 
diam mengenai kematian Bianca,"ucap Titania menaruh 


kembali cangkir tehnya dan berdiri menatap sinar rembulan 
dari jendela. 


"Saya akan pergi malam ini ke kerajaan, Tuan putri. Saya 
pamit, semoga kebahagiaan dan kemakmuran melimpahi 
Tuan putri Claristal dan Alpha Wilfred."ucap Titania berlutut 
lalu menghilang. 


Zeze segera berdiri dari pangkuan Arion dengan hawa 
semakin dingin. 


"Zeze,"ucap Arion memegang tangan Zeze. 
"Lepas,"ucap Zeze lirih. 

"Kamu mau kemana?"tanya Arion. 
"Lepas'!"ucap Zeze tegas. 

"Kamu marah?"tanya Arion lagi. 


"Lepas Arion!"teriak Zeze menyentak tangannya dan 
menatap wajah Arion. 


"ya! Iya aku marah sama kamu! Kenapa kamu 
menyembunyikanan ini semua dari aku?! Kamu selalu 
bilang kita sudah berjanji untuk tidak saling berbohong tapi 
kamu melanggarnya Arion! Kamu melanggarnya!"bentak 
Zeze dengan air mata menetes dan menunjuk wajah Arion. 
Arion sudah menyiapkan barier sihir sehingga yang diluar 
tidak bisa mendengarnya. 


"Aku minta maaf,"ucap Arion lirih. 


"Minta maaf? Bahkan jika dia tidak memberitahuku kamu 
pasti masih berpura-pura bodoh agar aku tidak 
mengetahuinya!"teriak Zeze. 


"Aku melakukan ini semua karena sebuah alasan,"ucap 
Arion berjalan mendekat, tapi tubuh Zeze semakin 
memundur. 


"Alasan apa kali ini yang kamu gunakan Arion?"tanya Zeze 
dengan suara bergetar. 

Ario memejamkan matanya, dia benci air mata kesedihan 
Zeze yang keluar apalagi karena dirinya,"aku tidak mau 
kamu terbebani, Ana. Aku tidak suka jika kamu akan selalu 
terbebani oleh kenyataan ini, mungkin jika aku 
mengatakannya kamu akan paham masalah ini tapi kamu 
akan kehilangan senyum tulusmu karena merasa setiap 
waktu kita diincar." 


Zeze sedikit tertegun mendengar ucapan pria itu. Perlahan 
isakannya sedikit berhenti menatap pria didepannnya. 


"Apa kamu masih bisa tertawa lepas jika aku 
memberitahukan semua ini dari awal? Apa kamu masih bisa 
bersemangat dengan aku memberitahukan ini semua dari 
awal? Bahkan tanpa aku memberitahumu masalah sudah 
banyak berdatangan. Bagaimana jika aku memberitahumu 
lalu kau meninggalkanku? Bagaima--" 


Zeze menutup mulut Arion, dia paham Arion takut dia 
terbebani dengan kenyataan ini sehingga Arion khawatir 
Zeze akan menganggap hubungan mereka seperti cinta 
terlarang lalu meninggalkannya. 


"Kamu terlalu memikirkan kebahagiaanku Arion,"ucap Zeze 
melapas tangannya. 

"Lalu bagaimana dengan kebahagiaanmu? Bagaimana kamu 
bisa bertahan dengan semua kenyataan pahit ini? Kamu 
selalu ingin membuatku nyaman, sifatmu ini membuatku 
ketakutan kehilangan dirimu, Arion." 


Tangan Arion perlahan menarik tubuh Zeze mendekat dan 
memeluknya. 


"Kebahagiaanku itu tidak penting Zevana. Aku sudah 
terbiasa hancur, tapi aku tidak mau melihatmu hancur. Jika 
memang dengan menyembunyikan ini semua membuatmu 
merasa aman, aku rela!"ucap Arion tegas mengeratkan 
pelukannya. Zeze perlahan melunak melihat sikap Arion. 


"Tapi caramu salah. Jika kita ini memang pasangan, 
seharusnya kamu berbagi duka juga denganku, aku tidak 
ingin memanfaatkanmu, Arion. Kamu pikir aku bahagia 
melihatmu menderita? !"tanya Zeze geram. 


"Maaf,"ucap Arion lirih. 


"Kedepannya tolong, jangan buat aku kecewa lagi,"bisik 
Zeze. 


"Baik,"ucap Arion mengangkat tubuh Zeze. 


"Sudah merasa baikan?"tanya Arion menatap jejak air mata 
Zeze. 


"Ya, lebih baik dari tadi." 


Setalah menyelesaikan perdebatan mereka, Arion berjalan 
keluar dengan Zeze digendongnya. Rey dan Aldo yang tidak 
sengaja melihat itu semua sedikit mendengus. 


"Andai aja muka gue mirip Arion, mungkin sekarang gue 
yang lagi gendong Zeze,"ucap Rey. 


Aldo menatap pria itu aneh,"lo kan penyihir harusnya bisa 
dong?" 


"Oh iya ya? Kenapa ga gue coba aja?"tanya Rey. 


"Coba aja dulu, mungkin sedetik setelahnya kepala lo yang 
hilang,"ucap seseorang dibelakang mereka. 


"Vernon!" 


"Awas Do, ada cabe berjalan,"ucap Rey sinis menarik tangan 
Aldo. 


Vernon menyeringai menatap Rey seolah dia pria paling 
bodoh di dunia,"jangan cari gue lagi kalau lo mau pergi ke 
toilet." 


Wajah Rey menjadi muram mendengarnya, dia memang 
penakut jika pergi ke toilet sendiri oleh karena itu hanya 
Vernon yang mau karena pria itu benci mendengar 
rengekannya. 


"Bodo ah sebel gue sama lo! Kalah mulu'"rengek Rey 
melambai-lambaikan tangannya hingga tanpa sengaja 
menampar wajah seseorang. 


"Eh sor--" 


Ucapan Rey terhenti melihat wajah kaku dan dingin 
seseorang disampingnya, Vox. 


"Ry,"lanjut Rey langsung berjalan bersembunyi dibelakang 
Vernon. 


Vox hanya mentap dingin Rey lalu berjalan mendekat, 
sedangkan Vernon yang berniat tidak melindungi Rey 
berjalan menjauh. 


Plak! Suara tamparan kencang terdengar disana membuat 
Aldo merasa panas sendiri dipipinya. 


"Queen berkata jika ada seseorang yang tidak sopan dan 
kurang ajar pada kita, balas 2 lipat."ucap Vox dingin lalu 
membungkuk sedikit dan berlalu. 


"Gila woy! Ini sakit beneran hiks,"ucap Rey memegang pipi 
kirinya yang terasa amat nyeri. 


"Emang pantas si mereka disebut tidak memiliki hati,"ucap 
Aldo terkekeh. 


"Orang alay kayak lo emang sekali-kali harus ditampar 
kenyataan,"ucap Vernon terkekeh lalu pergi. 


Arion dan Zeze yang perjalanan menuju kamar mereka 
terhenti saat melewati sebuah kamar yang para penjaga 
terlihat sedang menangani sesuatu. 


"Ada apa?"tanya Arion menghalangi salah satu penjaga. 


"itu King, kembaran Queen s-sudah siuman dan 
memberontak,"ucapnya bergetar. 


Mata Zeze sedikit bersinar dan menatap Arion penuh 
semangat membuat pria itu tak mampu menolak. 


"Baiklah,"ucap Arion membelah kerumunan itu dengan 
auranya. 


"Bang Kevin!"pekik Zeze menoleh didalam gendongan 
Arion. 


"Zeze!"pekik Kevin senang lalu berubah menjadi suram 
melihat siapa yang menggendong adiknya. 
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"Daddy tidak bisa bertindak gegabah,"ucap Deta dingin 
menatap Aldi. 


"Disini akulah yang berkuasa Deta!"ucap Aldi tajam. 


"Ini semua demi kebaikan kerajaan dan adikmu, 
mengertilah!" 


"Kebaikan? Kalian berusaha memotong alur takdirnya itu 
disebut kebaikan?"tanya Deta terkekeh sinis. 


Aldi langsung berdiri dari kursinya dan menatap tajam 
kedua pria didepannya tapi jika diperhatikan kehangatan 
terlihat jelas disana. 


"Suka tidak suka, aku akan tetap melakukan perang besok 
karena pria itu tidak mengembalikan berlianku,"ucap Aldi 
mengibaskan jubahnya diikuti pria yang sedari tadi berdiri 
disampingnya. 


"Temui mommy kalian, dia semakin tidak terkendali melihat 
anak-anaknya yang pembangkang." 


Deta mengepalkan tangannya sedangkan Aston menatap 
teh yang tersaji didepannya. 


"Aku akan menemui mommy terlebih dahulu,"ucap Deta 
berdiri. Dia juga rindu dengan ibunya karena sudah lama 
mereka berpisah. 


Aston mengangguk singkat mengangkat cangkir itu lalu 
meminumnya perlahan,"perang ya? Jadi besok kebahagiaan 
berlianku dipertaruhkan." 


Hola aku update lagi! Gimana ceritanya? Udah tahu 
dong masalah keluarga mereka itu apa? Tapi 
sekarang ganti pertanyaan, mengapa Johnson 
mampu tunduk dibawah Darkoscuro? Yuk baca terus 
critanya oke? Yang udah voment makasih!! Bye-bye!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Hening. Mereka membisu menatap satu sama lain seolah 
menunggu persetujuan dan pendapat. Zeze akhirnya 
berdecak memecah lamunan mereka. 


"Bagaimana?"tanya Zeze menatap Kevin. 


Sedangkan pria itu diam tidak seperti tadi yang sedikit 
bergetar saat pertama kali keluar dari kamar dan melihat 
ribuan orang berbadan kekar tunduk pada Zeze walaupun 
dia sudah tahu kembarannya seorang ketua mafia. 


"Tidak bisa, kamu harus ikut abang kembali ke 
kerajaan,"ucap Kevin menatap mata Zeze, terpaksa dia 
harus berbicara formal karena ada banyak orang. 


"Mau apa disana jika Zeze ikut? Mau kalian kurung 
lagi?'!"tanya Zeze sedikit berteriak. 


"Ini cara satu-satunya agar tidak apa perang Zevana! Jika 
kamu ingin melihat pertumpahan darah hanya karena 
dirimu tidak pulang silahkan!"bentak Kevin langsung berdiri 
dari kursi. 


"Duduk,"ucap Angga dingin. Diruangan ini hanya ada Zeze, 
Arion, Kevin, Angga, Daren, Rigel, Vox dan Zidan. 


"Jika dia memang tidak mau ikut, apa gunanya aku duduk 
lagi? Bukankah lebih baik aku segera pulang!"ucap Kevin 


menatap Angga. 


"Tidak tahu terima kasih,"desis Daren namun diacuhkan 
Kevin yang mulai berjalan. 


"Duduk Kevino Claude Johnson!"ucap Angga dingin 
bercampur aura mengintimidasi,"dengarkan baik-baik." 


"Sialan,"umpat Kevin lirih saat kakinya terasa beku terpaksa 
dia menuruti permintaan Angga agar kakinya kembali 
seperti semula. 


Angga menatap Zeze sedangkan Zeze membuang muka 
dengan mata memerah. Bayangkan saja dia sudah berjuang 
sejauh ini, bagaimana bisa dia pulang begitu saja. 


Mereka semua sama-batin Zeze. 


Arion menoleh menatap Zeze kemudian tangannya 
menggenggam erat tangan gadisnya. 


"Kalian boleh keluar,"ucap Angga datar. Vox, Zidan, Rigel 
dan Daren yang merasa pun langsung membungkuk dan 
keluar. 


"Gak perlu bujuk Zeze,"ucap Zeze langsung. 


Angga menghela nafasnya,"apa Zeze tidak rindu mommy 
sama daddy?" 


"Gak,"ucap Zeze menunduk. 


"Kenapa bang Gara sekarang ikut bela bang Kevin?"lanjut 
Zeze lirih. 


"Bang Gara hanya berusaha menjadi Lord yang baik demi 
rakyatnya,"Angga berucap sambil menatap Kevin kemudian 
Zeze,"bisa Zeze bayangkan akibat dari perang ini? Para 


rakyat yang tidak tahu menahu tentang masalah kerajaan 
akan terkena imbasnya, keluarga kita juga akan menjadi 
pusat amarah rakyat, penggulingan kekuasaan daddy akan 
semakin diperjuangkan. Lebih parahnya lagi jika para rakyat 
melakukan pemberontakan serta pembunuhan anggota 
kerajaan, apa Zeze mau?" 


Zeze ragu, dia menatap Arion meminta pertimbangan pria 
itu. Walaupun dia pembunuh tetap saja dia tidak pernah 
membunuh orang-orang tidak bersalah. 


Arion sendiri kini ragu ingin menjawab apa, jika dia 
mengiyakan maka artinya dia harus siap dengan 


kemungkinan terburuk, tapi jika dia menolak dia akan 
dianggap egois. Tapi bolehkah kali ini dia egois sekali lagi? 


"Ku harap kau mengerti keadaan kita saat ini Alpha,"ucap 
Angga menyadarkan Arion. 


Arion mengetatkan  rahangnya bersamaan dengan 
tangannya mengepal,"baiklah." 


Zeze menatap Arion tidak percaya kemudian dia 
memejamkan matanya erat dan mengehela nafas. Haruskan 
kali ini mereka berpisah lagi? 


"Kapan kita akan pergi?"tanya Zeze menatap Kevin. 
"Besok pagi saat hari masih gelap." 


"Arion ikutkan?"tanya Zeze menatap Arion dan diangguki 
pria itu. 


"Kita semua." 


xX 


Bi Ina menatap sendu mansion yang kini sunyi dan dingin. 
Para maid lainnya juga merasakan apa yang dia rasakan, 
saling merangkul satu sama lain. 


"ieu anu kuring sieun,"ucap bi Ina dengan fasih bahasa 
sundanya. 


"Ayo bi,"ucap pak Rudi selaku supir pribadi keluarga Johnson 
yang sekarang membantu mengangkat barang-barang maid 
keluar mansion. 


"Terima kasih atas jasa kalian pada keluarga ini selama 
bertahun-tahun,"ucap Selly tersenyum singkat. 


"Sama-sama nyonya,"ucap mereka. 


Selly mengangguk lalu berjalan menuruni tangga di teras 
mansion menuju mobil hitam dihadapan mereka bersama 
beberapa maid. 


Mereka adalah maid yang dia bawa dari kerajaan sedangkan 
bi Ina walaupun sudah bertahun-tahun bekerja dia tetap 
manusia biasa. 


"Muga-muga non Zeze bisa bali maneh kanthi rasa seneng 
kulawarga Johnson,"ucap Pak Rudi dengan bahasa Jawa 
menatap sendu mansion Johnson untuk terakhir kali 
mungkin. 


Selly sendiri di dalam mobil hanya bisa menundukkan 
kepalanya, para maid yang lain pun hanya bisa terdiam. 


"Permisi yang mulia ratu, kita akan segera memasuki 
portal,"ucap supir mobil saat mereka sudah memasuki 
kawasan hutan. 


"Ya." 


Saat memasuki lubang hitam dihadapnnya, mobil sedikit 
bergetar kemudian menampilkan sebuah hutan namun 
berbeda bentuk. 


Pohon-pohon disini tidak hanya berwarna hijau. Seketika itu 
pula mereka keluar dari mobil dan berjalan menuju kereta 
kerajaan. 


"Salam yang mulia ratu,"ucap prajurit disana diangguki 
Selly yang mulai masuk ke dalam kereta. 


Sepanjang perjalanan Selly kembali terdiam, antara ragu 
dan takut bercampur menjadi satu. Disini bulan masih 
bersinar. 


Pakaian Selly kini berubah menjadi gaun dan jubah ratu 
kerjaan dilengkapi mahkota. Langkah kakinya berjalan 
menuju ruang rapat. 


"Ratuku?"gumam Aldi menatap Selly. 


"Kau yakin dengan ini semua?"tanya Selly menatap Aldi 
yang sudah memakai baju zirahnya. 


"Apa wajahku terlihat ragu, ratuku?"tanya Aldi lalu 
menyuruh maid keluar karena dia ingin berbicara berdua 
dengan Selly. 


"Apa dengan ini Zeze akan kembali?"tanya Selly menunduk. 
Aldi berjalan perlahan mendekati istrinya. 


Tangan pria itu mengangkat dagu istrinya,"/isten to me, dia 
akan datang percayalah padaku." 


Selly hanya mengangguk karena dia juga tidak memiliki 
rancana lain. Aldi kemudian melepaskan tangannya dan 


sedikit membenarkan bajunya lalu merangkul pinggang 
Selly. 


"Hey, dimana Selly si perempuan troublemaker itu? Kenapa 
disini hanya ada perempuan cengeng?"tanya Aldi 
mengejek. 


"Sembarangan!"ucap Selly memukul wajah Aldi. 


"Kita harus jaga tata krama saat disini Aldi, kita tidak di 
bumi,"lanjut Selly melepas rangkulan Aldi kemudian 
berjalan menuju pintu. 


"Ingin kemana?"tanya Aldi. 


"Melakukan persiapan, bukankah kau sendiri yang bilang 
putri kita akan kembali?" 


Aldi hanya terkekeh melihat istrinya. Tidak salah dia 
menjadikan wanita itu ratunya. Wanita yang mau 
mendukung keputusannya saat dunia berusaha 
menolaknya. 


"Maafkan daddy Deta, Angga, Kevin...Zeze. Andai kalian 
tahu bahwa berat menjadi raja yang selalu dituntut 
mengutamakan rakyat daripada kepentingan pribadi. 
Maafkan daddy yang belum bisa menjadi sumber 
kebahagiaan kalian,"ucap Aldi lirih menopang tubuhnya 
dimeja. 


Kenangan saat pertama kali Deta dan Angga berperang 
berputar diingatannya, saat Kevin membuat geng motor 
pertama kali dan terjebak dalam penjara, lalu terakhir saat 
mengetahui anak gadisnya seorang pemimpin mafia. Dia 
merasa gagal menjadi seorang ayah yang baik, dia ingin 
melakukan yang terbaik demi anaknya, tapi kewajibannya 
mengekang keinginannya. 


Kata siapa menjadi raja dan tinggal di istana itu 
menyenangkan? Hanya keadaan yang membuat seseorang 
menjadi jahat. 


"Sedang bersedih yang mulia rajaku?"tanya seseorang 
dikegelapan. 


"Darkoscuro!" 


xX 


Kevin menatap diam ke arah Zeze, masih canggung rasanya 
didekat gadis itu padahal mereka kembar. Masih ada sedikit 
amarah di dalam diri Zeze apalagi setelah perbincangan 
tadi. 


"Ze,"ucap Kevin lirih. Disini tinggal mereka berdua. 
"Cukup,"ucap Zeze dingin. 
"Kamu--" 


"Gue bilang cukup! Bukankah selama ini udah banyak 
masalah yang lo buat bikin gue menderita!"pekik Zeze 
emosi. Kevin merasakan hatinya berdenyut sakit. 


"Tap--" 


"Gue mau keluar,"ucap Zeze langsung berbalik tapi dicegah 
Kevin. 


"Bisa gak sih lo berhenti jadi gadis manja! Berhenti jadi 
pembangkang bisa?!"bentak Kevin membuat Zeze kaget. Ini 
ketiga kalinya dia mendengar bentakan Kevin. 


"Gue ga pernah minta di manja sama kalian! Gue cuman 
pengen kalian ngerti posisi gue! Gue dari dulu iri sama lo 
bang, yang bisa tinggal terus sama mommy dan daddy. 


Sedangkan gue? Tapi saat gue menemukan Arion, kalian 
dengan egoisnya menarik paksa dia pergi dari gue?! Mana 
ada makhluk yang rela kebahagiaannya direnggut paksa? 
Mana ada bang?!"bentak Zeze menyentak tangan Kevin. 


"Cukup sampai disini, gue gak mau kita beradu nasib siapa 
yang paling buruk,"lanjut Zeze berjalan keluar. 


Kevin menjambak rambutnya frustasi, Zeze semakin jauh 
dari dirinya. Dia rindu gadis kecil yang selalu merengek jika 
dia tinggal, gadis kecil yang selalu bermanja dengan dia. 
Kenapa keluargaku harus seperti? Ingin rasanya menjadi 
keluarga sederhana dengan kebahagiaan berlimpah bukan 
kelurga konglomerat segudang adat, pikir Kevin berteriak. 


Setelah keluar dari ruangan itu Zeze berlari mencari Arion, 
bayang-bayangan negatif berputar dikepalanya. 


"Arion!"pekik Zeze setelah melihat pria itu. 


"Zeze?"gumam Arion meletakkan pistolnya dan berjalan 
mendekati Zeze yang disambut hangat pelukan gadisnya. 


"Ada apa?"tanya Arion. 


"Jangan tinggalkan aku sendiri, "ucap Zeze mengeratkan 
pelukannya. 


"Bukankah kita sudah banyak membuat janji? Apa lagi yang 
kamu takutkan?"tanya Arion. 


"Bukankah janji bisa diingkari? Aku hanya membutuhkan 
bukti Arion,"ucap Zeze. 


Arion tersenyum mengelus rambut Zeze dengan satu 
tangan dan tangan lainnya mengeratkan 


pelukannya,"bukankah kita berdiri berdua disini sudah 
membuktikan aku tidak akan meninggalkanmu?" 


"Hm,"gumam Zeze mengangguk, mengetatkannya 
pelukannya sambil terpejam. 


"Dua jam lagi kita akan pergi,"ucap Arion menatap jam 
dinding yang menunjukkan pukul tiga pagi. 


Dari kejauhan tampak Rey, Aldo, Wisnu dan Vernon yang 
tengah menatap datar para pasangan. Bukan hanya ada 
Zeze dan Arion disana, ada juga Aleta dan Daren ataupun 
Diki dan Alena. 


"Cih, bucin alay!"ucap Aldo kesal kembali mengeluarkan 
ponselnya. Sudah beberapa hari benda itu dia hiraukan. 


"Kita yang jomblo bisa apa atuh?"ucap Rey memeluk lengan 
Vernon. 


"Kita? Lo doang kali. Bahkan dengan satu perkataan gue 
semua gadis langsung antre jadi pacar gue,"ucap Vernon 
sarkas melepas rangkulan Rey. 


"Ini nih, kalo masa kecilnya nonton Spongebob Squarepants 
yang dilihat cuman Sguidward doang, tingkat kepedeannya 
maksimum!"ucap Rey sarkas. 


"Orang tolol berantem sama orang bego yang lihat orang 
gila. Sinting emang,"ucap Wisnu berjalan menjauh 
membiarkan Aldo yang masih menatap perdebatan dua 
orang pria tentang kartun Spongebob Sguarepants. 


Daren yang melihat Wisnu berjalan keluar ruang latihan 
perlahan berdiri dan berbicara sebentar dengan Aleta lalu 
mengikuti langkah Wisnu. 


Saat Zeze tengah menikmati waktunya bersama Arion, Vox 
tiba-tiba muncul diantara mereka. 


"Ada apa?"tanya Arion ketus. 
"Waktunya berangkat Queen, King." 


Zeze baru sadar mereka sudah memakan banyak waktu 
untuk berbincang kemudian menatap Arion dan berdiri 
diikuti pria itu,"semua akan baik-baik saja." 


Mereka langsung berjalan keluar diikuti Vox dan Zidan yang 
sudah menunggu didepan pintu. 


"Jangan lepaskan genggaman tangan kita,"ucap Zeze 
mengeratkan tangan kanannya. 


"Baik,"ucap Arion tersenyum. 


Jadi ini alasan pak tua itu menyuruhku membawa kembali 
Zeze-batin Arion baru ingat. 


Sesampainya di aula mereka sudah melihat penampilan 
Angga dan Kevin berubah menjadi baju kerajaan lengkap 
dengan jubah sedangkan Zeze masih memakai baju hitam 
misinya. 


Angga menatap Arion dan Zeze yang berjalan menuju 
arahnya kemudian dia kembali mulai merapalkan mantra 
lagi. 


"vistaria." 


Perlahan lubang hitam kembali muncul dihadapan mereka, 
para anggota Diamond Rose menatap sendu ke arah sang 
Queen. 


"Ayo,"ucap Angga didahului Kevin yang sudah 
memasukinya lalu diikuti yang lain. 


Zeze dan Arion memasuki lubang itu secara beriringan. 
Mereka kini sampai di sebuah lapangan luas dan terlihat 
dua kubu yang siap berperang. 


Zeze diam menatap kedepan, mereka bersembunyi dibalik 
pohon-pohon. 


"A-arion,"ucap Zeze gemetar dengan mata memerah. 


"Kita akan selalu bersama,"ucap Arion mengeratkan tangan 
kirinya. Dari sini mereka tidak bisa mendengar apapun yang 
dibicarakan dua pemimpin disana, tapi mereka bisa melihat 
ada emosi yang amat besar antara keduanya. 


Mata Zeze membola saat Alpha Raksar menciptakan bola api 
yang mampu menghancurkan seluruh kota, lalu daddy-nya 
sendiri menciptakan bola es yang mampu membekukan 
seluruh kota. 


"Daddy!'"pekik Zeze berlari, bagaimanapun dia masih 
menyayangi ayahnya. Arion yang memang mangeratkan 
gandengannya dengan Zeze ikut berlari dan menyiapkan 
dirinya. 


Boom! Suara ledakan iku memekak telinga mereka, tubuh 
bagian kiri Zeze sedikit terbakar dan tubuh bagian kanan 
Arion sedikit membeku. 


"Zeze! Arion!" 


"Hah hah,"deru nafas Zeze terdengar, dia berhasil 
mengehentikan ledakan Alpha Raksar menggunakan elemen 
airnya. Tapi kini tubuhnya melemah. 


"Cih,"decih Arion menatap lengan kanannya yang beku, dia 
berhasil mengehentikan ledakan itu dengan elemen apinya 
yang sangat panas melahap bola es itu. 


Aldi langsung terbang menuju putrinya saat melihat Zeze, 
sedangkan Ramdan yang tadinya menunggang kuda 
langsung turun saat melihat Arion menggenggam erat 
tangan cucunya. Pemandangan seperti ini mengingatkan 
dia pada anaknya dulu, kilatan dendam terlintas kembali di 
matanya. 


"Zeze!"pekik Aldi hampir memeluk putrinya tapi mereka 
dikagetkan dengan suara ledakan lainnya. 


"Arion!"pekik Zeze melihat tubuh Arion linglung hampir 
jatuh ketanah dengan memegangi bahunya. 


"Apa yang grandpa lakukan!"pekik Zeze marah. Ramdan 
tidak mendengarkan apa kata Zeze, dia tetap menyerang 
Arion dengan sihir esnya, Zeze yang melihat itu langsung 
berlari menghalangi tubuh Arion. 


Crash! Es milik Ramdan masuk ke tubuh Zeze membuat Aldi 
langsung melotot. 


"Uhuk,"batuk Zeze memegangi perut kanan atasnya. 
"Hatinya!"pekik Aldi langsung memegang tangan putrinya. 


"Lepas!"teriak Zeze menyentak tangan Aldi dan langsung 
menghadap tubuh Arion. 


"Zeze,"ucap Arion lirih memeluk tubuh gadisnya. 


Aston dan Deta yang baru datang langsung ikut turun ke 
lapangan. Raksar jelas tidak terima melihat putra seperti itu 
langsung menyuruh pasukannya menyerang. 


Arion langsung mengangkat tubuh Zeze agar mereka tidak 
terkena dampaknya tapi Zeze menolak. 


YJangan!"teriak Zeze tanpa sengaja mengaktifkan sihir 
pemberhenti waktunya. Kini tubuh mereka tidak bisa 
bergerak. Kecuali para keluarga kerajaan, Raksar langsung 
menghampiri mereka. 


Plak! Sebuah tamparan mendarat di pipi Zeze membuat 
mereka menggeram marah. 


"Lepaskan anak saya, dasar gadis pembawa sial!"bentak 
Raksar berusaha melepas genggaman tangan mereka. 


Zeze hanya diam dengan darah mengalir dari sudut 
bibirnya, tangan kirinya memegangi perutnya sedari tadi. 


"Bedebah! Apa yang kamu lakukan!"bentak Aldi 
menghantam tubuh Raksar. 


"Zeze,"ucap Deta menghampiri tubuh adiknya dan langsung 
memegang perut Zeze. Dia takut es itu membekukan hati 
adiknya. 


"Arion!"pekik Zeze saat genggaman mereka terlepas. 
Ramdan langsung mendorong tubuh Arion kamudian 
menyerangnya dengan api, Zeze kembali berlari melindungi 
tubuh Arion. 


Aku tidak akan diam lagi seperti yang terkahir-batin Zeze 
menggeleng. 


"Akh!"pekik Zeze saat api melahap tubuhnya. Untungnya 
dia tidak langsung menjadi abu karena api yang dimiliki 
Ramdan mirip api miliknya. 


"Pria tua sialan!"umpat Arion dengan mata memerah dan 
langsung menggigit jarinya. 


Pusaran darah terlihat dan langsung membentuk pisau- 
pisau kecil yang menyerang Ramdan tapi Deta langsung 
melindungi kakeknya, bagaimanapun dia tetap anggota 
keluarganya. 


"Ayo Arion!"bentak Raksar menarik tangan Arion. Aldi pun 
ikut menarik tangan putrinya. 


"Nggak! Lepas'"teriak Zeze. 


"Lepaskan putriku, dasar makhluk menjijikkan!"bentak Aldi 
menyerang Arion dengan esnya membuat tubuh pria itu 
terpental. 


"Arion!"teriak Zeze dengan tangan kanan menggantung 
kesamping. 


"Lepas! Zeze mau sama Arion!"teriak Zeze berusaha 
melepas tangan Aldi. 


"Berhenti menjadi gadis pembangkang Zevana!"bentak Aldi 
membuat mata Zeze bergetar. Kevin yang sedari tadi 
bersembunyi bersama yang lain ikut maju memegang 
tangan adiknya. 


"Ayo Ze,"ucap Kevin memegang tangan kanannya. 


"Gak lepas! Zeze mau sama Arion! Lepas!"teriak Zeze lalu 
seketika berteriak lagi,"Arion awas!" 


Tubuh Arion kembali terguling karena serangan Ramdan. 


“Granpda jahat! Zeze benci grandpa! Mungkin ini alasannya 
Aerubys Demon lebih memilih mati daripada mempunyai 


ayah seperti grandpa!"teriak Zeze membuat Aldi seketika 
kaget dan menampar pipi putrinya. 


"Jaga bicaramu Zevana'"bentak Aldi, dia sudah berusaha 
mengikhlaskan kepergian adiknya 13 tahun lalu tapi kini 
putrinya kembali mengungkit kejadian itu. 


"Tampar aja Zeze! Tampar terus!"bentak Zeze dengan pipi 
yang sangat memerah membuat Aldi sadar perbuatannya. 


"Zeze gak perduli sama kalian!'"bentak Zeze berusaha 
berlari dan berhasil, ingatan tubuh Arion berlumur darah 
karena kembali berputar membuat Zeze memegangi 
kepalanya. 


"Zeze,"ucap Kevin berusaha memegang kembali tubuh 
adiknya. 


"Berhenti! Lepas!"bentak Zeze langsung memeluk tubuh 
Arion. 


"Ion,"ucap Zeze lirih mengelus wajah prianya. 


"Ana,"ucap Arion tersenyum dan menghapus air matanya 
gadisnya. 


Aldi semakin termakan oleh ketakutannya sendiri, dia tidak 
mau putrinya bernasib sama seperti adiknya. 


Bruk! Tubuh Zeze terguling karena tendangan Raksar, pria 
paruh baya itu langsung mengangkat tubuh putranya. 


"Menjauhlah dari putraku gadis sialan!"bentak Raksar. 


"Arion!"teriak Zeze, tangan kanan gadis itu terjulur kedepan 
memegang tangan Arion tapi seketika berubah menjadi 
butiran sihir diikuti ratusan pasukan Werewolf. 


"Arion!"teriak Zeze saat Raksar sudah hilang berteleportasi 
bersama Arion. 


"Ini semua karena kalian!"bantak Zeze menatap seluruh 
keluarganya lalu menangis. Ketakutannya kembali, dia takut 
Arionnya tidak kembali, dia takut sendiri lagi. 


"Akh!"teriak Zeze memegang perutnya lagi. 
"Zeze,"ucap Deta langsung mengangkat tubuh adiknya. 
"Lepas hiks lepas!"teriak Zeze memberontak. 


"Kalian semua jahat, kalian pembohong! Zeze benci kalian 
hiks, Zeze benci hiks, hanya Arion hiks yang bisa ngerti 
Zeze hiks!"teriak Zeze terisak memberontak dipelukan Deta. 
Darah semakin mengalir di dalam tubuhnya yang sedingin 
es. 


"Daddy,"ucap Deta lirih diangguki pria paruh baya itu. 


"Tidurlah,"ucap Deta lirih memegang dahi Zeze dikuti glitter 
berwarna navy rurun. 


"Kalian jahat,"ucap Zeze lirih kemudian matanya tertutup. 


Akhirnya para pasukan dapat menggerakkan tubuh mereka 
lagi, Aldi menatap Daren, Aleta, Alena, Bagas, Diki, Rey, 
Vernon, Wisnu dan Aldo yang berjalan mendekati mereka. 
Gevan yang tadinya bersama para pasukan langsung 
terkejut melihatnya. 


"Salam yang mulia raja,"ucap mereka. 


"Kembalilah ke rumah keluarga kalian,"ucap Aldi yang tidak 
ingin berbicara lebih lama dengan rekan-rekan anaknya. 


"Jangan pisahkan mereka!"ucap Daren dingin. 


"Punya hak apa kamu?"tanya Aldi menyeringai. 
"Kami hanya menginginkan adik kami bahagia!"ucap Daren. 
"Tahu apa kamu soal bahagia?"tanya Aldi terkekeh sinis. 


"Akh,"rintis Aldi tiba-tiba membuat Deta langsung 
memegang bahu ayahnya dan seketika mereka menghilang. 


"Sialan!"umpat Daren dengan tangan terkepal. 


Sesampainya di istana, Selly langsung menyuruh para maid 
menyiapkan kamar Zeze, para penjaga dan maid yang 
pertama kali melihat wajah sang putri yang selama ini 
disembunyikan langsung terpesona, walaupun darah 
disekujur tubuh Zeze tidak membuat aura keagungan 
seorang Zevana tertutup. 


"P so morfi e nai i prink pissa mas,"ucap salah satu maid 
pada penjaga disampingnya. (Cantiknya tuan putri kita.) 


"Aft e nai sost aft pou e pes, mia vra megalei titas tan t so 
pykn ap to s ma tou,"ucap penjaga itu membalas. (Benar 
apa katamu, aura keagungan begitu pekat dari tubuhnya.) 


"Stamat ste na mil te, synech ste ti doulei sas,"ucap kepala 
maid. (Berhenti berbicara, lakukan pekerjaan kalian.) 


"Kal s." (Baik) 


Kepala pelayan itu hanya menatap sendu ke tubuh Zeze 
yang perlahan menghilang diikuti Deta. Dia juga merupakan 
saksi atas kematian tuan putri lainnya di istana ini, 
kebanyakan maid 13 tahun yang lalu sudah di penggal 
untuk menghapus saksi-saksi yang akan menyebarluaskan 
tragedi sebenarnya. 


Saya berharap nasib anda tidak seperti tuan putri Aerubys. 
Semoga kebahagiaan selalu mengelilingi anda tuan putri 
Claristal-Batin kepala maid lalu melenggang pergi. 


Di dalam kamar Deta berusaha sekuat mungkin mengangkat 
es yang berada ditubuh Zeze, banyak mantra dia ucapkan. 


"Kevin,"ucap Deta diangguki kepala prajurit yang berdiri 
disampingnya dan langsung mencari Kevin. 


"Ada apa?"tanya Kevin setelah beberapa saat. 
"Berikat sedikit darahmu,"ucap Deta dingin. 
"Untuk?"tanya Kevin. 


"Tidak bisakah matamu melihat adikmu yang sedang 
sekarat!"bentak Deta. 


Kevin terdiam menatap tubuh pucat adiknya kemudian 
menggigit jarinya sendiri dengan taringnya dan darah mulai 
keluar. Deta menyuruh kepala maid yang baru datang untuk 
mengambil darah Kevin. 


Setelah apa yang dia mau didapatkan, Deta membacakan 
mantra lagi kemudian darah Kevin sedikit berdesir dan 
meminumkan pada Zeze. 


Semua orang diruangan itu berharap banyak pada darah 
Kevin yang dapat mengobati hati Zeze yang hampir beku 
karena pria itu memiliki darah yang sama dengan Zeze. 
Ruangan mereka kini membeku dengan beberapa es 
runcing mengelilinginya, para maid dan penjaga dibuat 
menggigil disana. 


Selly menatap sendu tubuh putrinya sambil menggenggam 
erat tangan Zeze. 


"Bangunlah,"bisik Selly padahal sudah lima menit yang lalu 
sihir tidur Deta menghilang. 


"Arion,"ucap Zeze lirih membuat tubuh mereka mematung 
sejenak. Mata gadis itu masih tertutup. 


"Arion! Jangan pergi! Arion!"ucap Zeze gelisah dalam 
tidurnya. 


"Tenanglah,"ucap Selly mengelus rambut putrinya. 


"Arion jangan tinggalin Zeze, jangan!"ucap Zeze semakin 
gelisah. 


"A-arion d-disini, tidak meninggalkan Zeze,"ucap Selly 
terbata-bata mengelus wajah putrinya. 


"Arion,"ucap Zeze lirih kemudian kembali tenang dalam 
tidurnya. 


Selly membekap mulutnya sendiri menahan isakan, para 
maid dan penjaga yang melihat hanya menundukkan 
wajahnya. Deta dan Kevin mengepalkan tangannya. Aldi 
berjalan mendekat lalu memeluk tubuh istrinya sedangkan 
yang lain berjalan keluar kamar. 


"A-aldi hiks,"tangis Selly mencengkeram baju Aldi. 
"Maaf,"bisik Aldi. 


Selly menjauhkan wajahnya dari tubuh Aldi kemudian 
menatap wajah suaminya dengan kedua tangan disatukan 
didepan dada. 


"Aku memohon padamu sebagai seorang ibu, aku mohon 
berikan kebahagiaan untuk putriku hiks,"tangis Selly. Aldi 
mengetatkan rahangnya kemudian memegang tangan Selly. 


"Aku akan berusaha,"ucapnya lalu keluar dari kamar 
meninggalkan ibu dan anak disana. 


Diperjalanan menuju ruangannya dia berpapasan dengan 
Aston. 


"Uncle,"ucap Aston yang dibalas kernyitan Aldi. 
"Ini, sihir itu semakin memakan tubuhmu." 


Setelah memberikan sebuah kantong pada Aldi, Aston 
kembali melanjutkan tujuannya untuk menjenguk berlian 
kesayangannya. 


Aldi menggenggam erat kantong berwarna emas itu 
kemudian mengambil isinya dan langsung menelannya. 


"Semua sia-sia, disini tidak ada yang benar-benar bahagia." 


Aku yakin, jika kamu hanya milikku, aku tunggu kau sekali 
lagi datang menjemputku, Romeoku-Zevana Claristal. 


Haruskah aku kembali membawamu kabur Zevana? Dimana 
kita kabur? Apakah kau ingin kita kabur ke luar dimensi, 
Julietku?-Arion Wilfred. 


Hola aku back! SATU kata buat part kali ini? 
Sebenernya disini ga ada yang bener-bener 
antagonis hanya keadaan yang membuat mereka 


terlihat seperti penjahat. Maaf update kali ini lama 
soalnya aku nyiapin buat ending juga hehe. Buat 
kalian yang udah voment makasih! Bye-bye!! 


5Feb21 


59 


Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Sudah satu bulan berlalu, gadis yang tertidur selama dua 
puluh hari akhirnya terbangun, namun cahaya lilin sang 
gadis itu kembali padam. Tak ada semangat dalam sorot 
matanya. 


"Zeze,"ucap Angga menyentuh bahu adiknya yang kini 
duduk menghadap jendela dengan tatapan kosong. 


"Makan dulu,"ucap Angga, Zeze hanya diam tidak 
menjawab. 


"Zeze harus makan biar sehat,"ucap Angga, Zeze masih 
diam. Pria itu sudah membujuk adiknya selama lima belas 
menit namun hasilnya masih sama, bibir gadis itu seolah 
ada lemnya. Selama beberapa hari ini juga Zeze hanya 
minum darah itupun jika Deta yang memaksa menggunakan 
sihir tidur agar bisa diminumkan. 


"Sampai kapan kamu akan seperti ini?"tanya Angga. 
Hening. 


"Apa yang harus bang Gara lakukan agar Zeze mau 
berbicara?"tanya Angga putus asa menatap Zeze. 


"Arion." 


Hanya satu kata yang terucap dari bibir gadis itu selama 
beberapa hari, dan satu kata itu pula yang membungkam 


mulut mereka. 


Deta sendiri kini berada diruang kerja daddy-nya bersama 
seseorang yang amat dia benci juga. 


"Apa yang kau inginkan kali ini pak tua?"tanya Deta penuh 
penekanan menatap bengis pria paruh baya yang 
memegang leher daddy-nya. 


"Aku ingin wilayah barat menjadi milikku,"ucapnya dengan 
kuku panjang menggores leher Aldi yang masih duduk 
tenang. 


Ceklek! Bunyi pintu terbuka mengalihkan pandangan 
mereka. 


"Kau ingin wilayahku? Dalam mimpimu!"ucap Angga dingin 
berjalan menuju kursi disamping kembarannya. Deta dapat 
merasakan luapan emosi dalam hati Angga dan dia tahu 
penyebabnya. 


"Berkumpul tanpa mengajakku, heh?"tanya seseorang 
diambang pintu lalu menutupnya. 


"My majesty, sudah saya bilang bukan berhenti memberikan 
bonekaku obatnya!"ucap pria itu menatap bengis Aston 
sambil menusukkan kuku jari tengahnya ke leher Aldi. 


Ketiga pria muda disana hanya bisa mengepalkan 
tangannya karena sampai kini mereka masih berusaha 
mengeluarkan daddy-nya dari sihir itu. 


Pria tua disana menarik kembali tangannya dan menatap 
mereka,"aku tunggu kabar baiknya darimu, my Lord." 


"Darkoscuro sialan,"desis Angga setelah pria tua itu a.k.a 
Darkoscuro menghilang. 


"Bersabarlah,"ucap Aldi tenang. 


"Sabar yang bagaimana maksud daddy? Apa daddy akan 
menyerahkan  wilayahku?!"tanya Angga berdiri dari 
kursinya. 


Deta memejamkan matanya, dia tahu bagaimana 
kembarannya sangat menyayangi wilayahnya itu sampai 
kemarin dia harus rela membawa Zeze demi rakyat. 


Deta menepuk bahu Angga lalu menariknya untuk duduk 
lagi,"kita disini belum mendapatkan darah mereka Angga, 
kau tahu itu." 


"Aku akan mendapatkannya,"ucap Angga cepat. 


"Jangan ceroboh, kau tahu sendiri bukan kematian Bianca 
dan pamannya sudah menyebar luas dan tuduhan itu 
mengarah tepat ke Zeze. Jika kau ke wilayah mereka itu 
sama saja kau bunuh diri dan ikut menarik uncle Aldi dalam 
kematian!"ucap Aston datar. 


"Mereka benar-benar kekanakan,"desis Angga mengepalkan 
tangannya. 


"Dan mengapa pesona adikku selalu menarik perhatian 
semua pria, jika saja pria itu tidak tertarik pada Zeze, ini 
semua tidak akan terjadi,"ucap Deta. 


"Tapi kini masalah pentingnya adalah kita harus segera 
mendapatkan darah dari salah satu keturunan Darkoscuro 
agar kutukan dalam darah daddy bisa menghilang,"lanjut 
Deta. 


"Keturunan  Darkoscuro?"tanya seseorang dibelakang 
mereka. 


"Kau?"ucap Angga menatap Daren. 
"Salam yang mulia,"ucap Daren membungkuk. 


"Ada apa kau kesini?"tanya Aldi menatap datar seseorang 
yang dianggap kakak oleh putrinya. 


"Sebelumnya, hamba bertanya apakah yang mulia 
membutuhkan darah keturunan Darkoscuro?"tanya Daren 
lagi. 


"Bukan urusanmu,"ucap Deta sinis. 


Daren hanya tersenyum lebih tepatnya menyeringai,"kami 
memiliki darah kuturunan Darkoscuro." 


Mata mereka melotot menatap Daren. 
"Disini bukan tempatmu untuk membual,"ucap Angga. 


Daren masih menyeringai dan menjawab,"hamba bisa 
membawanya untuk yang mulia jika anda memang benar 
membutuhkan." 


Aston yang sedari tadi diam akhirnya sedikit mempercayai 
ucapan pria itu,"kau mendapatkannya dari mana?" 


Angga dan Deta menatap Aston aneh sedangkan Daren kini 
tersenyum dan mengingat saat dulu Vox menyuruhnya 
menyimpan darah keponakan laki-laki Darkoscuro yang 
dieksekusi oleh Arion waktu mereka dipulau opa dan oma 
Zeze. 


"Hamba hanya menyimpan darahnya, sedangkan yang 
mengambilnya adalah tuan putri Claristal dan Alpha 
Wilfred,"ucap Daren yang langsung dibalas Deta. 


"Mengambil?" 


"Tuan putri Claristal melakukan interogasi pada keponakan 
laki-laki Darkoscuro lalu setelahnya remaja itu dieksekusi 
Alpha Wilfred. Kebiasaan Diamond Rose adalah menyimpan 
darah korbannya, bukankah anda tahu itu Jenderal?"ucap 
Daren menyeringai. 


"Dimana darah itu?"tanya Aston langsung. 
"Hamba menyimpannya di markas." 
"Hei, apa kau mempercayainya?"tanya Angga. 


"Apa imbalan yang kau minta?"bukannya menjawab, Aston 
justru menatap Daren. 


"Kembalikan tuan putri Claristal pada Alpha Wilfred,"ucap 
Daren membungkuk. 


"Hari ini kita kembali ke bumi,"ucap Aston berdiri. 
"Hei!"pekik Angga dan Deta tapi ditahan Aldi. 
"Biarkan." 


Setelah Aston dan Daren keluar dari ruang kerja Aldi, Angga 
dan Deta langsung menatap sang ayah. 


"Bagaimana kalian langsung menyetujui kesepakatan ini?! 
Ya aku tahu ini demi kebaikan daddy, tapi mengembalikan 
Zeze pada Alpha itu?"ucap Angga menggelengkan 
kepalanya. 


"Ini seperti mustahil, kita tahu benar bagaimana grandpa 
sangat membenci mahkluk werewolf setelah kejadian itu. 
Bahkan dia rela membunuh calon menantunya sendiri demi 
sebuah wilayah! Aku tidak mau jika Zeze berakhir seperti 
Aerubys Demon!"timpal Deta. 


"Sabarlah kalian, apakah kalian mendengar bahwa Aston 
berjanji akan melakukan persyaratannya?"tanya Aldi tenang 
dan menyeringai. Bagaimanapun mereka tetap orang-orang 
yang haus kekuasaan. 


Angga dan Deta saling tatap, walaupun mereka ragu tapi ini 
demi rakyat. Ya dilingkungan kerajaan seperti mereka 
keluarga adalah nomor dua, bahkan sesama saudara bisa 
saling membunuh demi tahta. Karena selama mereka hidup, 
lingkungannya hanya diisi oleh politik, mereka bahkan ragu 
apakah yang namanya cinta itu nyata? 


"Kita bahas yang lain,"ucap Aldi menautkan jarinya 
menatap dua putranya. 


"Dimana Kevin?"tanya Angga. 
"Mungkin sedang bersama temannya." 


Mendengar jawaban Deta, raut wajah Angga sedikit 
berubah,"seharusnya daddy tidak terlalu memanjakan Kevin 
seperti itu, dia adalah putra mahkota kerajaan ini, calon 
penerus daddy. Bagaimana mungkin kita melakukan 
pembicaraan mengenai kerajaan tanpa dia?" 


Karena Deta dan Angga sudah memiliki jabatan dan 
kekuasaan sendiri, Deta dengan alasan itu menyerahkan 
posisi putra mahkotanya pada Kevin sedangkan Zeze 
pastinya akan ikut sang suami jika dia menikah. 


"Pengawal!"ucap Angga dan langsung seorang prajurit 
datang menghadapnya. 


"Panggilkan pangeran mahkota Claude,"ucap Angga. 
Beberapa orang dikerajaan ini dipanggil dengan nama 
tengahnya. 


"Baik my Lord." 


Setelah itu beberapa maid datang menyajikan teh dan 
beberapa cemilan dimeja. 


"Ada apa?"tanya Kevin yang baru datang. 


"Tidak bisakah kamu memberi salam? Kamu adalah raja di 
masa depan Kevin,"ucap Deta dibalas raut malas Kevin. 


"Duduk,"ucap Aldi menaruh cangkir tehnya. 


"Setelah daddy sembuh kita akan melakukan penyerangan 
terhadap keluarga Darkoscuro,"ucap Angga langsung. 


"Penyerangan? Tunggu, daddy sembuh?"tanya Kevin 
bingung. 


"Ceritanya panjang,"ucap Deta menepuk bahu Kevin. 


“Ingatlah untuk tidak terlalu mempercayai orang-orang saat 
kau menjadi raja nanti, termasuk keluargamu sendiri." 


Apa aku juga tidak bisa mempercayai kembaranku sendiri 
nantinya?-Batin Kevin. Dia sudah biasa dengan suatu 
hubungan yang menjunjung tinggi solidaritas dan dia 
terbiasa mudah mempercayai orang. 


"Baik."ucap Kevin lirih. 

"Kapan kita melakukan pembataiannya?"tanya Angga. Dia 
menganggap kali ini bukan penyerangan lagi tapi 
pembantaian. 


"Besok bukankan satu malam sudah cukup untuk 
mempersiapkan pasukan?"ucap Deta. 


"Dan tak tiknya biarkan Kevin yang memikirkannya, agar 
rakyat mempercayai dia sebagai raja selanjutnya." 


"Terima kasih atas kepercayaannya,"ucap Kevin diangguki 
mereka. 


"Daddy,"ucap Angga saat melihat Aldi hanya diam seperti 
menahan sakit. 


"Bodoh! Luka lehernya belum disembuhkan!"ucap Deta lalu 
berdiri mencari Wizard yang memiliki sihir healer di istana. 


Angga dan Kevin hanya bisa melihat itu semua dengan diam 
lalu Kevin memutuskan untuk ke kamar adiknya. 


Mata Kevin menatap seorang perempuan yang duduk 
menghadap jendela membelakanginya. Kevin melangkah 
mendekati perempuan itu. 


"Berhenti,"ucap Zeze lirih namun terkesan dingin. 
"Keluar." 


Kevin masih diam ditempatnya kemudian lanjut berjalan 
mendekati gadis itu. 


"Sudah kubilang bukan untuk berhenti bersikap kekanak- 
kanakan,"ucap Kevin tepat dibelakang Zeze. Tapi gadis itu 
kembali diam menatap kosong kedepan. 


"Sampai kapan kamu akan seperti ini? Hanya karena 
seorang pria kamu menjadi lemah Zevana Claristal 
Demon!"ucap Kevin penuh penekanan. 


Zeze terkekeh lirih mendengarnya, mata gadis itu 
menggelap namun tetap menatap kedepan. 


"Hanya ya,"ucap Zeze lirih terkekeh kemudian menutup 
matanya sakilas. 


"Lalu apa peduliku tentang  dirimu'!"bentak Zeze 
menggunakan sihir kegelapannya mendorong Kevin hingga 
keluar kamarnya. 


"Aku tidak butuh omong kosong dari orang sepertimu,"desis 
Zeze dan pintu kamarnya langsung tertutup. 


"Pangeran!"pekik para penjaga membantu Kevin bangun, 
bahkan dinding dibelakangnya retak. 


"Aku tidak apa-apa,"ucap Kevin melepaskan dirinya dari 
tangan para penjaga lalu berjalan sempoyongan menuju 
kamar Angga. 


"Pangeran, putri."ucap penjaga disana lirih. 


Didalam kamar Zeze termenung menatap matahari yang 
mulai tenggelam, pikirannya berkelana jauh. Kakinya 
berjalan mendekati cermin. 


"bukankah kita berdiri berdua disini sudah membuktikan 
aku tidak akan meninggalkanmu?" 


Tangan Zeze bergerak mengelus lehernya sendiri kemudian 
muncul sebuah tato,"Arion." 


"Jangan terlalu dipikirkan, mereka akan mati jika mendekati 
milik Arion Wilfred." 


Mata gadis itu kembali menatap sebuah cincin yang 
tersemat dijarinya, itu cincin pertama yang Arion beri saat 
di pantai dulu, menyelami sebuah lagu yang mereka anggap 
mirip takdir mereka kedepannya. 


"Lagu ini seakan mengatakan kisah sepasang remaja yang 
di mabuk asmara, mereka yakin akan keyakinan mereka 
sendiri, mereka manghapus kata ragu dalam perjalanan 
kisah mereka, mereka seakan memang diciptakan satu 
sama lain hingga sang takdir rela mereka lawan. Dan entah 
mengapa aku merasa ini akan terjadi pada kita." 


"I'm here but I can't promise but proof." 


Kenangan setiap ucapan Arion terngiang dipikiran Zeze, 
matanya kembali memerah. 


"Sampai kapan?"ucap Zeze lirih memegang dadanya yang 
berdenyut sakit. 


"Sampai kapan kita akan kabur demi menjalani alur takdir 
yang sudah moon goddess ditentukan? Sampai kapan aku 
harus menunggumu?"ucap Zeze terisak lalu mentap 
kedepan. 


"Arion,"ucap Zeze menatap seorang pria yang berdiri 
didepannya sambil tersenyum. 


"Arion!"pekik Zeze berlari hendak memeluk pria itu tapi 
seketika menghilang. 


"Arion! Arion'!"teriak Zeze berusaha mencari pria itu, 
perlahan kamar Zeze kembali membeku dengan es-es 
rungcing. 


"Akh!"pekik Zeze membanting semua barang di kamarnya. 


"angan tinggalin aku Arion! AHiks,"isak Zeze terduduk 
didepan pintu kamar. 


"Jangan tinggalin aku,"ucap Zeze lirih berusaha membuka 
pintu tapi sia-sia, pintu ini sudah dikunci dari luar. 


"Aku takut,"ucap Zeze lirih dalam gelap dan dingin 
kamarnya. 
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"Lepas!"bentak seorang pemuda pada ayahnya. 


"Jangan berharap kamu akan kulepaskan seperti dulu 
Wilfred!"ucap pria paruh baya itu tegas menarik 
pergelangan anaknya. 


"Persetan, bahkan ancamanmu sama sekali tidak 
membuatku takut!" 


Setelah berkata kasar pada ayahnya pemuda itu menyentak 
tangan sang ayah dan berjalan menjauh. 


"Aku jamin gadismu mungkin sekarang akan gila, 
bagaimana bisa keturunanku menikah dengan orang 
gila?"tanya Raksar sarkas. 


Bruk! Tubuh pria paruh baya itu terpental ke dinding. 


Arion mencengkram baju sang ayah dengan tatapan 
tajam,"jangan katakan apapun tentang gadisku yang suci 
dengan mulut kotormu itu. Jika bukan karena kau ayahku 
dan ibunda mencintaimu sudah lama aku akan 
mengayunkan pedangku ke lehermu dan tahtamu menjadi 
milikku." 


Arion menyeringai lalu melanjutkan ucapannya,"kau tahu 
bukan bagaimana jika tahta sudah menjadi milikku? Artinya 
aku yang akan berkuasa bukan kau lagi!" 


"Selama aku hidup aku tidak akan menyerahkan tahta 
semudah itu padamu!"ucap Raksar menyentak tangan sang 
anak. 


"Gadis suci? Cih bahkan dia pembunuh!" 


"Setidaknya dia berhati suci tidak seperti kalian yang haus 
akan kekuasaan yang tidak ada habisnya'"bentak Arion 
langsung berjalan menjauh dengan tubuh yang terdapat 
beberapa memar. 


"Wilfred, Wilfred, bahkan jika kau berhasil menggertak 
diriku, kau akan mati jika berani menggertak Aldi dan 
Ramdan yang jauh lebih gila dariku." 


Raksar ikut berjalan keluar dari ruang kerjanya menuju 
dapur untuk menemui sang istri sambil bergumam. 


"Sebaiknya Minggu ini sudah ada seorang gadis yang akan 
berdiri di pelaminan disamping putraku. Ini cara satu- 
satunya agar mereka berpisah," 


Memikirkan apa yang dia gumamkan, Raksar mulai 
menyeringai mengingat nama seorang gadis. 


xX 


"Berhasil?"tanya Kevin penuh harap menatap Aston yang 
keluar dari kamar daddy-nya. 


"Kita tunggu reaksinya saat jam sepuluh tepat, seharusnya 
saat-saat seperti itu kutukannya akan bereaksi."ucap Aston 
menatap kantung darah ditangannya yang sebagian sudah 
dia minumkan ke Aldi. 


"Dua menit lagi, "gumam Kevin menatap jam dipergelangan 
tangannya. 


"Zeze udah tidur?"tanya Deta baru mengingat gadis itu 
pasti akan kesulitan tidur seperti hari-hari lalu. 


"Eh? Sepertinya sudah karena kamarnya sudah gelap,"ucap 
Angga. 


"Kau tidak bisa menentukan sesuatu dari kelihatannya 
Angga,"ucap Deta berjalan meninggalkan mereka lalu 
berhenti sejenak. 


"Aku akan ke kamar Zeze, beri tahu aku keadaan daddy 
nantinya." 


Ketiga pria disana hanya menatap Deta yang berjalan mulai 
menjauh. 


"Bang Aston!"ucap seorang pria lagi yang baru keluar 
memanggil Aston. 


"Ada apa?"tanya Aston menatap sepupu mereka, Archen. 


"Uncle, tubuhnya itu ah tubuhnya dipenuhi ukiran 
aneh!"ucap Archen sedikit bingung  menejelaskan. 
Mendengar hal itu Aston kembali memasuki kamar. 


"Bang Chen, daddy baik-baik aja kan?"tanya Kevin takut. 


Archen memegang bahu adik sepupunya dengan senyum 
sekilas,"doakan dia baik-baik saja." 


Kevin termenung menatap pintu kamar yang kembali 
tertutup, Angga merangkul bahu adiknya. 


"Semua akan baik-baik saja, "gumam Angga memejamkan 
matanya. 


Deta berjalan mendekati kamar adiknya dengan langkah 
tergesa-gesa, dalam hatinya dia merapalkan doa, entah 
mengapa perasaanya tidak enak. 


"Dikunci, "gumam Deta lalu memanggil kepala maid untuk 
membawakan kuncinya. 


"Ini tuan,"ucap kepala maid lalu berjalan menjauh. 


Ceklek! Bruk! Bunyi berbarengan itu mengagetkan Deta 
yang hendak mendorong lebih dalam pintunya. 


"Zeze!"pekik Deta melihat tubuh Zeze yang pucat dengan 
mata terpejam di lantai es kamarnya. 


"Gadis bodoh,"ucap Deta langsung mengangkat tubuh 
adiknya. 


"Pelayan!"teriak Deta langsung beberapa pelayan memasuki 
kamar dengan tergesa-gesa. Mereka dibuat terkejut dengan 
keadaan kamar sang putri. 


"Y-ya tuan?"ucap salah satu diantara mereka yang sudah 
sadar dari keterkejutannya. 


"Bersihkan kamarnya,"ucap Deta menatap dingin para maid. 
"Baik tuan." 


Setelah itu Deta mengaktifkan sihirnya membuat es mencair 
menyisakan genangan air di dalam kamar. Kakinya berjalan 
keluar meninggalkan para pelayan yang masih sedikit 
dibuat terkejut. 


"Bang Deta,"ucap Kevin lalu menatap adiknya. 
"Bagaimana keadaan daddy?"tanya Deta. 


"Berhasil, kutukan daddy sudah menghilang. Daddy 
menyuruh kita melakukan pembantainya besok,"ucap Kevin 
lalu menatap Deta. 


"Dia kenapa?"tanya Kevin. 


"Menyakiti dirinya sendiri lagi,"ucap Deta, Kevin terdiam 
karena sudah menduga jawaban dari Deta. 


"Jangan katakan 'dia' gadis ini adalah adik kita, 
kembaranmu."ucap Deta sedikit tidak suka saat Kevin 
mengatakan 'dia' bukan 'Zeze'. 


"Baik,"ucap Kevin lirih mengangkat tangannya,"Zeze tidak 
akan membiarkanku mengelus kepalanya jika dia bangun." 


Deta menatap tangan Kevin yang perlahan mengelus kepala 
Zeze digendongnya,"aku akan membawanya ke kamarmu." 


"Apa?!"ucap Kevin kaget. 
"Diamlah." 


Kevin menuruti ucapan Deta sambil berjalan dibelakang pria 
itu menuju kamarnya. 


"Kau sudah membuat rencana penyerangan kita 
besok?"tanya Deta disela langkahnya. 


"Sudah, aku tadi menemuimu untuk memberitahu hal 
ini," walaupun sebenarnya aku ingin melihat Zeze lagi. 
Lanjut Kevin didalam hatinya. 


"Kau bisa melihatnya semalaman ini Kevin, sebelum esok 
pagi dia kembali mayat hidup ataupun singa betina,"ucap 
Deta menyeringai. 


Sial-batin Kevin mengumpat karena dia lupa Deta juga bisa 
mendengar ucapan batinnya. 


"Jangan mengumpatiku,"ucap Deta. 


"Terserah!" 


"Buka pintunya,"ucap Deta, Kevin berjalan mendahului pria 
itu lalu membuka pintu kamarnya. 


"Biarkan dia istirahat,"ucap Deta menaruh Zeze di kasur 
Kevin. 


"Memangnya aku akan mengganggunya?"tanya Kevin ketus. 


Deta hanya tersenyum singkat, dia memang tidak dekat 
dengan adik-adik tapi dia selalu memperhatikan mereka. 


"Siapa tahu kakimu akan menendangnya saat kau 
tertidur,"ucap Deta sedangkan Kevin mendengus. 


"Selamat malam,"ucap Deta mengecup singkat pelipis Zeze 
kemudian berbalik. 


“Ingatlah walaupun Zeze membenci kita, dia tetap adik kecil 
kita, dia hanya sedang kehilangan arahnya saat ini. Selamat 
malam,"ucap Deta mengelus kepala Kevin dan berjalan 
menuju keluar kamar. 


Kevin terdiam dengan tangan terangkat memegang 
kepalanya,"malam." 


Bibir pria itu sedikit terangkat, baru kali ini Deta 
memperlakukannya seperti itu, biasanya mereka hanya 
akan memanjakan adik perempuannya dibandingkan dia, 
bahkan dia dituntut untuk selalu melindungi Zeze. 


"Ya dia tetap adikku." 


xk 


"Tuan,"ucap seseorang membuat pria paruh baya yang 
tengah menatap sendu sebuah lukisan menghadapnya. 


"Ada apa?" 


"Kapan kita akan melakukan penyerangan pada kerajaan 
Demon?"tanya orang itu menatapnya. 


"Jika bonekaku sudah mati, lalu kita culik putrinya buat dia 
menderita seperti cucuku,"ucap Darkoscuro menyeringai. 


"Kematian ayah nona Bianca masih membekas diingatan 
kami,"ucap orang itu lagi menatap lukisan ditangan 
Darkoscuro. 


"Ya,"ucap Darkoscuro lirih lalu memejamkan matanya. 
Seketika ingatan putranya di bunuh orang raja Demon yang 
sekarang demi kenaikan tahtanya membuat rahang pria 
paruh baya itu kembali mengeras lalu tangisan cucunya 
saat orang yang dicintainya meninggal menambah dendam 
dalam hatinya. 


"Aldi tidak akan mampu bertahan selama satu bulan 
ini,"ucap Darkoscuro meletakkan lukisan itu kembali ke 
tempatnya. 


"Kembalilah, aku ingin sendiri." 
"Baik tuan, hamba undur diri." 
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"Kenapa kau memberikan darahnya Daren?!"tanya Aleta 
dengan sedikit manaikkan nada suaranya. 


"Tenanglah Aleta, kamu pikir aku melakukan ini semua 
dengan gratis? Tentu saja tidak, walaupun aku tahu Aston 
tidak langsung menyetujuinya. Ingatlah aku sudah bekerja 
sama dengan para Demon bertahun-tahun, aku tahu 


bagaimana cara menghadapi emosi mereka."ucap Daren 
membalikkan kursinya menghadap Aleta. 


"Kau sudah memberitahu Wisnu?"tanya Aleta diangguki 
Daren. 


"Kita tunggu tanggal mainnya." 


Hola aku update lagi! Gimana critanya? Satu kata 
buat Alpha Raksar:v Yang udah voment makasih! 
Nanti SORE aku akan update lagi! Ditunggu ya! Bye- 
bye! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Suara bising disampingnya membuat tidur Zeze terganggu, 
gadis itu secara perlahan membuka matanya, alisnya sedikit 
mengernyit saat melihat ruangan ini bukan kamarnya. 


"Sudah bangun?"tanya seseorang disampingnya membuat 
Zeze menolah dan langsung duduk. 


"Istirahatlah jika badanmu masih sakit,"ucap Kevin sambil 
memakai baju zirahnya. 


Zeze menatap Kevin penuh tanya, tapi bibirnya seolah bisu, 
Kevin yang memang peka terhadap tatapan Zeze 
memutuskan untuk menjawab lagi. 


"Aku dan yang lain akan pergi berperang selama dua hari, 
jadilah gadis baik yang tidak merepotkan daddy selama 
kami pergi."ucap Kevin menatap tajam Zeze. 


"Apa peduliku bahkan dia tidak peduli tentangku,"gumam 
Zeze menatap tangannya. 


Kevin yang mendengarnya geram,"tidak bisakah kamu 
melihat semua orang disekelilingmu khawatir?!" 


"Khawatir? Bukankah mereka sendiri yang membuatku 
seperti ini, apa yang mereka khawatirkan? Aku kabur dan 
membuat wilayah kalian terbagi?"ucap Zeze terkekeh sinis. 


"Jangan bersikap seolah kamu yang paling benar Zevana! 
Masalah ini justru berawal darimu juga!"bentak Kevin tanpa 
sengaja mengatakan rahasia mereka. 


"Dariku?"tanya Zeze. 


Kevin yang masih diselimuti emosi menjawab tanpa 
berfikir,"ya, semua ini berawal darimu! Kau tahu pria yang 
dulu kau cintai, Afino Josua. Pria itu juga adalah cinta 
pertama cucu dari keluarga Darkoscuro, Bianca Darkoscuro. 
Tapi karena kau menolak pria itu yang mengakibatkan dia 
kecelakaan dan meninggal, Bianca tidak menerima hal itu, 
keluarga Bianca yang memang sudah membenci keluarga 
Demon tambah membenci kita. Dan daddy menjadi salah 
satu korban yang terkena kutukan di darahnya! Menurutmu 
mengapa kakak Afi mau bekerja sama dengan keluarga 
Darkoscuro jika bukan karena mereka sudah dekat sejak 
dulu. Kau memang gadis egois Zevana, pembunuh!" 


Setelah mengatakan semuanya Kevin terdiam, dia 
menyadari kata-katanya yang sudah terlewat batas. Mata 
pria itu segera menatap Zeze tapi yang dia lihat gadis itu 
hanya menunduk tanpa berbicara apapun. 


"Ze,"ucap Kevin pelan. 
"M-maaf aku tidak bermaksud." 


Tapi yang Kevin lihat Zeze masih diam, tangannya mencoba 
meraih bahu Zeze dan mengguncangnya pelan. Hening, 
Zeze masih diam dengan tatapan kosong. 


"Zeze!"ucap Kevin mengguncang bahu adiknya lagi tapi 
Zeze tidak bereaksi. 


"Zeze sadar!"ucap Kevin sedikit menaikkan suaranya tapi 
Zeze tetap diam. Karena takut terjadi apa-apa dengan 


adiknya, dia segera keluar memanggil Deta. 


"Ada apa?"tanya Deta saat melihat Kevin berlari ke arahnya 
dan yang lain. 


"Itu Zeze,"ucap Kevin bingung. 

"Bicaralah yang jelas Kevin,"ucap Aston tenang. 
"Maaf,"ucap Kevin lirih. 

"Maaf? Untuk apa?"tanya Angga. 

"Itu tadi Kevin--" 

"Bicara yang jelas Kevino!"ucap Aston tegas. 


"Kevin tidak sengaja membocorkan rahasia kita,"ucap Kevin 
cepat. 


"Rahasia apa?"tanya Angga serius. 


"Tentang Afino dan Bianca, aku juga tidak sengaja 
membentak dan menjelek-jelekkan Zeze,"lanjut Kevin 
menunduk. 


"Apa?! Bagaimana bisa kamu!'"bentak Deta melayangkan 
tangannya tapi ditahan Aston. 


"Jangan pakai kekerasan Deta,"ucap Aston meletakkan 
tangan Deta kemudian berdiri. 


"Aku akan mengecek Zeze." 


Angga menghampiri adiknya sambil mengelus 
bahunya,"tunggulah di luar bersama prajurit lainnya, 
biarkan bang Aston yang mengatasi Zeze." 


"Maaf,"ucap Kevin lirih. 


"Minta maaflah pada Zeze nanti,"ucap Deta berdiri lalu 
keluar. Kevin menatap Deta sendu, baru tadi malam pria itu 
hangat padanya kini kembali dingin. 


"Deta hanya sedang emosi jangan dimasukkan ke dalam 
hati,"ucap Angga lalu menarik Kevin untuk berjalan 
beriringan dengannya. 


Aston yang sedang berjalan menuju ruangan Zeze berhenti 
karena berpapasan dengan uncle-nya. 


"Aston,"ucap Aldi. 


"Salam yang mulia,"ucap Aston datar diangguki Aldi, 
kemudian sang raja menyuruh para pengikutnya untuk 
pergi terlebih dahulu. 


"Kau akan kemana? Bukannya kalian akan 
berangkat?"tanya Aldi. 


"Kevin melakukan kesalahan yang membuat kembarannya 
kembali terdiam,"ucap Aston dingin. 


"Zeze?"tanya Aldi diangguki Aston. 


"Aku akan ikut,"ucap Aldi mengibaskan jubahnya kemudian 
berbalik arah berjalan bersama Aston. 


Kedua pria itu saling terdiam dengan pikiran masing- 
masing. Sesampainya didepan pintu kamar Kevin, mereka 
berdua langsung membukanya. 


"Zeze?"panggil Aston mendekati Zeze yang terdiam diatas 
kasur dengan menunduk. 


"Zeze,"ucap Aldi mengikuti Aston dan memegang bahu 
anaknya. Aldi menatap Aston yang juga menatapnya. 


"Hei Zeze, kenapa?"ucap Aston lembut mengelus kepala 
Zeze. Aldi yang melihatnya sudah tidak kaget karena sedari 
dulu Aston seperti itu pada anak gadisnya. Tapi kali ini Zeze 
hanya diam dengan jiwa yang seolah sudah terbang. 


"Zeze kenapa hm?"ucap Aldi mengelus pipi anaknya. Kali ini 
ada yang berbeda Aldi merasakan air menetes ditangannya. 
Mata putrinya menangis tapi tidak merubah sedikitpun raut 
wajahnya. Jangankan bergerak, berkedip saja tidak 
matanya. 


"Uncle,"ucap Aston khawatir. Aldi sama khawatirnya tapi dia 
berusaha tenang. 


"Jawablah pertanyaan kami Zevana,"ucap Aldi tegas karena 
tidak ada cara lain. Tapi tetap sama. 


"Uncle!"tegur Aston, dia tidak mau Zeze semakin dingin 
pada mereka jika Aldi berbicara dengan nada seperti itu. 


Aldi mengehela nafasnya kemudian berdiri tegak menatap 
Deta. 


"Lakukan,"ucap Aldi lalu berjalan menjauh. 


Aston menatap tidak percaya pada rajanya itu, seorang 
ayah tega meninggalkan putrinya dalam keadaan seperti 
ini, apalagi menyuruh untuk menggunakan sihir tidur pada 
Zeze. Penggunaan sihir tidur terus menerus pada seseorang, 
akan mengakibatkan tubuh orang itu menjadi melemah. 


"Zeze, dengarkan abang. Jangan pikirkan apapun yang 
dikatakan Kevin, dia hanya sedang tersulut emosi."ucap 
Aston mengelus pipi Zeze kemudian memejamkan matanya. 


"Bang Aston pergi dulu, kamu baik-baik disini." 


Setelah mengatakan itu Aston pergi, dia tidak menuruti 
permintaan Aldi untuk menggunakan sihir tidur pada Zeze. 


Setelah terdengar bunyi pintu kamar dikunci, Zeze menolah 
kesamping dengan derai air mata. 


"Aku...penyebab semuanya?"gumam Zeze menatap telapak 
tangannya yang terdapat air matanya. 


"Apa itu alasan takdirku selalu buruk? Apa aku tidak pantas 
bahagia? Apa aku seburuk itu?"gumam Zeze terkekeh. 


"Ya! Kau memang seburuk itu Zevana! Kau pembunuh! Kau 
pemimpin para iblis! Hidupmu hanya dipenuhi oleh darah! 
Kebencian! Pengkhianatan! Wajar saja cinta pergi dari 
hidupmu'!"teriak Zeze menunjuk dirinya didepan cermin 
yang berada disampingnya. 


"Haha, Afi. Afi meninggal karenaku haha. Sekarang Arion 
pergi karenaku juga, haha!"ucap Zeze tertawa mulai 
berjalan mendekati cermin. Dia menatap lama wajahnya 
yang terlihat sangat memperihatinkan. 


"Aku memang gadis menyedihkan. Hanya seorang gadis 
yang berharap di mengerti, tapi tanpa sengaja aku 
menghancurkan banyak orang, haha!"ucap Zeze tertawa 
keras lalu meninju cerminnya. 


Prangg! Bunyi pecahan kaca itu menggema di dalam kamar, 
karena kamar ini sudah diberi sihir pelindung oleh Aldi agar 
Zeze tidak bisa kabur otomatis orang diluar juga tidak bisa 
mendengar atau melihat apapun di dalam kamar ini jika 
pintu masih terkunci 


Nafas Zeze terengah-engah, tangan kanannya masih 
terjulur ke depan dengan terkepal, darah merembes dari 
sela-sela jarinya. 


"Hiks hiks aku penyebab masalah hiks hiks!"tangis Zeze 
runtuh menurunkan tangannya membiarkan pecahan 
cermin itu tersebar di dekatnya. 


"Arion hiks hiks aku takut hiks Arion, aku ragu hiks apa 
kamu hiks akan benar-benar hiks datang 
menjemputku."tangis Zeze berjalan mundur. Keyakinannya 
mulai goyah dalam hatinya. 


Tubuhnya menabrak kasur dibelakangnya lalu terduduk di 
lantai. Kepalanya dia tenggelamkan dalam lututnya dan 
menangis disana. Sambil bergumam 'aku takut, Arion'. 


Selly yang hendak memberi makan pada Zeze dibuat 
terkejut sekali lagi oleh keadaan kamar. Tubuhnya segera 
berlari mendekati kasur tapi dia tidak melihat anaknya 
disana, kakinya tanpa sengaja menginjak sesuatu, saat dia 
menunduk itu pecahan kaca lalu didekat kasur dia melihat 
tubuh putrinya yang meringkuk. 


"Zeze!"ucap Selly segera memegang kedua bahu anaknya 
sambil berjongkok mensejajarkan tingginya. Selly mengigit 
bibir bawahnya berusaha menguatkan hati. 


"Ada apa sayang?"ucap Selly lembut memegang pipi 
putrinya sambil berusaha mengangkat wajah Zeze. 


"Astaga'!"pekik Selly melihat wajah Zeze yang memerah. 
Hatinya sebagai seorang ibu merasa sakit. 


"Ayo naik ke kasur, kaki kamu bisa terluka."ucap Selly 
dengan suara seraknya mengangkat tubuh Zeze lalu 
menaruhnya di kasur. Beruntungnya Selly adalah seorang 


wizard jadi dia bisa menyembuhkan Zeze sendiri tanpa 
meributan orang-orang di istana. 


"Mengapa kamu suka sekali menyakiti diri sendiri,"ucap 
Selly lirih tapi Zeze diam. 


Selly mengehela nafasnya sambil mendongakkan wajah 
berusaha menghalau air mata yang akan jatuh. Tangannya 
mengelus rambut Zeze,"istirahatlah, nanti mommy bawakan 
kembali makanan." 


Setelah mengatakan itu Selly berjalan keluar dan beberapa 
maid masuk membersihkan kekacauan Zeze, kali ini mereka 
tidak terkejut karena sudah biasa menanganinya. 
Sedangkan Zeze masih menatap kosong langit-langit 
dikamarnya. 


Aldi sendiri kini tidak ada di istana karena banyak wilayah 
yang harus dia tangani setelah hampir terjadinya perang 
dan juga rumor tentang kedatangan Zeze yang dianggap 
pembawa nasib buruk. 
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"Akh,"ringis Kevin saat Angga menyentuh lukanya. Mereka 
berhasil membantai sebagian orang di Istana Darkoscuro, 
rencananya nanti malam mereka akan melanjutkan. 


"Tahan sebentar,"ucap Angga memperban lengan Kevin, 
prajurit disini tidak ada yang penyihir terpaksa dia harus 
mengobati lengan Kevin secara manual. 


"Bang Deta,"ucap Kevin mendekati Deta setelah Angga 
selesai mengobatinya. 


"Hm,"dehem Deta membersihkan pedangnya. 


"Maaf soal Zeze,"ucap Kevin ragu. 


Deta mengehela nafasnya kasar dan menatap Kevin,"bukan 
masalah. Bang Deta hanya takut jika hubungan kalian 
semakin renggang." 


Kevin tertegun, dia kira Deta marah karena membuat Zeze 
sedih ya-walaupun-tu-pasti, tapi Deta lebih takut jika 
hubungan mereka renggang. 


"Begitu ya,"ucap Kevin lirih dengan senyum tipisnya. 


"Istirahatlah, nanti malam kita tidak ada waktu untuk 
berhenti,"ucap Deta berdiri dari duduknya. 


"Bang Deta juga istirahat,"ucap Kevin. 


Deta tersenyum sekilas kemudian menggeleng,"seorang 
high king tidak akan membiarkan rakyatnya menderita dan 
seorang Jenderal besar tidak akan membiarkan prajuritnya 
berjuang sendiri." 


"Kalau begitu, sebagai calon raja aku tidak akan 
membiarkan kalian berjuang sendiri!"ucap Kevin 
mengangkat pedangnya lalu ikut berlari mengejar Deta 
yang berlatih bersama prajurit. 


"Huft...dasar Deta."ucap Angga menggeleng. 

"Kau tidak ikut bersama mereka?"tanya Aston. 

"Aku lebih mengkhawatirkan keadaan Zeze saat ini, gadis 
itu pasti menyakiti dirinya lagi."ucap Angga meletakkan 


pedangnya disamping tubuhnya. Bibirnya sedikit bergumam 
tidak jelas. 


"Ya, bahkan baru berpisah selama satu bulan lebih dengan 
Alpha itu, Zeze sudah mulai menggila. Entah seperti apa 
jadinya jika selamanya,"ucap Aston menatap para prajurit 
yang bekerja sama. 


"Tapi yang pasti sulit untuk melepas rakyatku sendiri." 


Angga menoleh,"apa artinya sulit juga melepas rakyatmu 
demi kebahagian Zeze? Apakah rakyat jauh lebih penting 
dari berlian kita?" 


Aston terdiam mendengar pertanyaan Angga, tangannya 
mengeratkan pegangan pada gagang pedangnya tanpa 
menoleh. 


"Kau tahu sendiri jawabannya my Lord." 


xX 


Dua hari berlalu banyak hal terjadi, seperti berakhirnya 
keluarga Darkoscuro. Karena sekarang tidak ada yang bisa 
dijadikan boneka oleh pria tua itu karena Aldi sudah sembuh 
sehingga mereka bisa santai membantainya. 


Sekarang kini para rakyat melakukan pesta dengan 
berakhirnya keluarga Darkoscuro dan kemenangan keluarga 
Demon. Rakyat juga semakin percaya pada Kevin yang 
membawa keberhasilan sebagai raja masa depan. 


Keempat pemuda terlihat menunggu di ruangan sang raja 
yang baru saja pulang dan sekarang menemui sang istri. 
Saat Kevin hendak membuka mulutnya, pintu terbuka. 


"Sudah lama menunggu?"tanya Aldi digelengi mereka. 
Walaupun lama siapa yang berani mengatakan secara 
langsung kepada Raja. 


"Selamat atas keberhasilan kalian,"ucap Aldi lagi. 
"Terima kasih,"balas Angga mewakili. 
"Kalian ingin hadiah apa?"tanya Aldi. 


Mereka saling tatap dan bertelepati, Aldi menatap mereka 
dengan senyum samar. Deta akhirnya menatap Aldi lalu 
berkata. 


"Kami menginginkan setiap satu orang punya permintaan 
pada raja serta beberapa senjata baru untuk prajurit."ucap 
Deta datar. 


"Hm, permintaan diterima."ucap Aldi menyandarkan 
tubuhnya di kursi sambil menautkan jarinya. 


"Lalu apa lagi yang akan kalian lakukan setelah ini?"lanjut 
Aldi bertanya. Untuk kedua kalinya sebelum Kevin 
menjawab terdengar bunyi ketukan pintu. 


"Masuk!" 


"Permisi yang mulia,"ucap kepala maid membungkuk pada 
mereka lalu menyerahkan sebuah surat atau lebih tepatnya 
undangan. 


"“Ini!"ucap keempat pemuda itu tidak percaya dengan apa 
yang mereka lihat. 


"Benar-benar gila!" 
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"Sebenarnya ada masalah apa tentang ketiga keluarga itu 
Gevan?"tanya Aldo mendesak Gevan. Kini keempat pria 
berkumpul dalam satu ruangan. Aldo, Gevan, Wisnu dan 
Diki. 


"Aku tidak tahu,"ucap Gevan tapi Wisnu segara menarik 
kerah baju pria itu. 


"Berhenti bersikap seolah kau tidak tahu apa- 
apa!"desaknya. Tangan Gevan bergerak menarik tangan 
Wisnu. 


"Seharusnya aku yang bertanya, bagaimana kalian bisa 
bersama Zeze dan orang-orangnya?" 


Diki menyandarkan tubuhnya di sofa lalu menatap 
Gevan,"aku tangan kanan kanan Diamond Rose dengan 
kode nama Mr.D. Sedangkan mereka berdua hanya tidak 
sengaja bertemu saat Zeze sedang berada dalam 
persembunyiannya. Selanjutnya kau bisa menduganya 
sendiri." 


"Sekarang giliranmu,"ucap Aldo semakin mendesak. 


Gevan memejamkan matanya singkat sebelum 
menjawab,"kalian tahu sendiri bukan jika di kerjaan ini 
hanya keluargaku dan keluarga kerjaan Demon yang 
memiliki ras werewolf?" 


Mereka mengangguk mendengarnya. 


"Dulu keluargaku berasal dari wilayah Selatan. Karena 
leluhur kami tanpa sengaja melakukan kesalahan. Aku tidak 
tahu apa kesalahan itu. Kami terpaksa pindah ke wilayah 
Utara dan disini raja Aldi menyetujuinya dengan syarat aku 
akan menjadi tangan kanan Kevin nantinya jika dia menjadi 
raja-" 


"Wajar si, kan Gevan otaknya pinter dari kecil ga kaya 
Aldo,"ucap Diki membuat seorang pria yang namanya 
disebutkan menggeram kesal. 


Gevan hanya memutar bola matanya malas melihatnya tapi 
jauh di lubuk hatinya dia merasa senang karena Diki 
kembali pada mereka. 


"Lanjutkan!"ucap Wisnu. 


"Hm, karena aku akan menjadi tangan kanannya otomatis 
aku sedikit mengetahui sejarah keluarga mereka. Menurut 
yang ku ketahui Keluarga Demon dan Werewolf memang 
sudah berselisih dari dulu, hingga akhirnya mereka tidak 
pernah terlihat berperang lagi semenjak kematian salah 
satu anggota kerajaan di setiap wilayah. Dan sampai 
sekarang aku tidak tahu siapa mereka yang mati tapi 
banyak rumor yang beredar bahwa mereka sepasang 
kekasih. Justru karena peristiwa kemarin rakyat dibuat 
terkejut saat mendengar rumor Zeze dijadikan tumbal oleh 
seorang Alpha--" 


"Gila aja rumornya kek gitu!"ucap Diki memotong lagi 
dengan ekspresi kagetnya. 


"Diem tolol!"ucap Aldo yang semakin kesal pada Diki hingga 
memukul kepala pria itu. 


"Maklumin aja dia udah lama di bumi,"ucap Wisnu datar. 
"Lo itu dukung apa ngehina gue?"tanya Diki sewot. 


"Bukan dua-duanya,"ucap Wisnu sarkas sedangkan Diki 
membuang mukanya kesal. 


"Lanjutin cepetan!"ucap Aldo jengah. 


"Ya gitulah intinya, karena hampir terjadinya perang 
kemarin para rakyat semakin berusaha menggulingkan 
kekuasaan raja Aldi dan pengusiran keluargaku tapi beliau 
akhirnya bisa menangani itu semua. Aku dengar juga hari 


ini beliau selesai dari tugasnya bersamaan dengan 
kemenangan para putranya,"ucap Gevan mengangkat 
cangkir teh dihadapannya. 


"Tunggu dulu, bukannya yang mulia raja itu separuh 
werewolf separuh demon, lalu High king Deta dan my Lord 
Angga juga seorang werewolf? Tapi kenapa mereka masih 
membenci para werewolf?"tanya Diki. 


Gevan menaruh cangkirnya sebelum menjawab pertanyaan 
Diki,"sebenarnya dari yang aku lihat selama aku di istana 
membantu Kevin, yang mulia raja Aldi tidak begitu terlihat 
membenci werewolf nyatanya dia dulu pernah bertemu 
Arion dan sudah mengetahui bahwa pria itu werewolf. Jika 
beliau memang berniat memisahkan mereka seharusnya 
sejak dulu bukan? Tapi balik lagi sepertinya ada yang 
mengendalikan yang mulia." 


"Lalu, yang mulia Ramdan justru yang terlihat paling 
membenci bangsa werewolf. Dan pertanyaanmu tadi,"Gevan 
membernarkan posisi duduknya lalu menatap ketiga 
sahabatnya dengan serius. 


"Menurut kalian mengapa yang mulia high king Deta 
menurunkan jabatan putra mahkota pada Kevin bukan my 
Lord Angga?"tanya Gevan. 


"Karena mereka berdua sudah memiliki wilayah 
tersendiri,"ucap Aldo bingung sedangkan Diki menggeleng. 


"Bukan, tidak sesederhana itu. Menurutku itu karena yang 
mulia high king Deta dan my Lord Angga merupakan 
werewolf tanpa campuran Demon? Sedangkan raja Aldi 
masih bisa menjadi raja karena adanya campuran 
Demon."ucap Diki sedikit menyimpulkan dan dilanjutkan 
Wisnu. 


"Ya aku setuju, walaupun sepasang kembar itu memiliki 
darah Demon yang mengalir ditubuhnya serta kekuatan es 
tapi mereka tidak memiliki kekuatan Demon. Beda dengan 
Kevin yang merupakan keturunan Demon murni. Ini seperti 
hanya sebuah siasat, karena tidak ingin adanya 
pertumbuhan darah dalam perebutan tahta nantinya, yang 
mulia raja memberikan wilayah Barat dan Timur kerjaan 
Demon pada kedua putra kembarnya." 


"Benar juga. Ya...istana memang membingungkan,"ucap 
Aldo mengangguk-anggukkan kepala saat pembicaraan 
mereka mulai bercabang. 


"Oh iya, kemarin aku sempat melihatmu berbincang dengan 
Daren. Kalian membicarakan apa?"lanjut Aldo menatap 
Wisnu. Wisnu sedikit mengernyit lalu mengangguk setalah 
mengingat. 


"Ini soal Zeze." 


kk 


"Daddy akan menemui Zeze sekarang?"tanya Kevin saat 
sang Raja berjalan tergesa-gesa menuju kamar adiknya. 


Pagi ini setalah mendengar laporan bahwa Zeze kembali 
melukai dirinya lagi dan lagi, Aldi dibuat semakin ketakutan 
hingga amarahnya membuncah. 


"Ya, untuk menyadarkan gadis itu."ucap Aldi tegas. 
"Tapi--" 
"Berhenti berbicara pangeran mahkota Claude!" 


Kevin seketika terdiam dibelakang ayahnya, hanya dia yang 
mengikuti sang ayah menuju kamarnya yang ditempati 


Zeze. 


"Zevana,"ucap Aldi tegas setalah membuka pintu kamarnya. 
Zeze diam tidak bergeming dari tempatnya duduk didekat 
jendela. Masih belum ada perubahan. 


"Sampai kapan kamu akan seperti ini?"pertanyaan masih 
sama yang dipertanyakan setiap orang. 


"Berhenti menjadi gadis bodoh Zevana, apa yang kamu 
harapkan dari pria itu?"tanya Aldi. 


"Kebahagiaan,"ucap Zeze lirih tapi mampu mereka dengar. 


"Kebahagiaan? Kebahagiaan apa yang kamu maksud? 
Membunuh seseorang?"tanya Aldi terkekeh sinis. 


"Tahu apa daddy soal kebahagiaan?!"pekik Zeze menoleh ke 
belakang. 


"Jelas aku tahu. Kebahagiaan itu hanya sementara Zevana! 
Sadarlah! Cepat atau lambat kebahagiaan yang kamu 
impikan akan berakhir sama seperti pria Werewolf yang 
meninggalkanmu!"ucap Aldi tegas. 


"Tahu apa daddy soal Arion?!"bentak Zeze berdiri dari posisi 
duduknya. 


"Bagaimana jika aku mengatakan pria itu sudah 
meninggalkanmu sekarang?"tanya Aldi menyeringai. 


"Tidak! Zeze yakin Arion gak akan meninggalkan Zeze, 
justru kalian yang selalu meninggalkan Zeze'"ucap Zeze. Ini 
saatnya dia melampiaskan emosinya. 


Rahang pria paruh baya itu mengeras bersamaan matanya 
yang mulai memerah. Kevin dibelakangnya dapat 


merasakan emosi di dalam diri Zeze yang ikut membuat 
dadanya sesak. 


"Arion! Arion! Arion! Bisa tidak sehari saja kamu berhenti 
memanggil nama pria itu?!"bentak Aldi. 


"Apa yang kamu harapkan dari seorang pria yang bahkan 
tidak bisa menepati janjinya?!"lanjut Aldi masih 
membentak. 

"Arion tidak akan mengingkari janjinya! Zeze percaya Arion 
akan datang menjemput Zeze! Cinta kita terlalu besar untuk 
daddy kekang!"ucap Zeze ikut membentak. 


"Cinta? Kamu masih terlalu muda untuk mengerti apa kata 
cinta Zevana!"tekan Aldi lalu melempar sebuah undangan. 


"Lalu bagaimana dengan ini?!" 


Tangan Zeze terjulur mengambil undangan di lantai, mata 
gadis itu bergetar menatap sebuah nama disana. 


"I-ini,"ucap Zeze tergagap. 


"Gak! Gak mungkin! Arion gak akan ninggalin Zeze'"teriak 
Zeze membuang undangan itu. Undangan pernikahan 
dengan sebuah nama terukir disana. 


Arion Wilfred Clowres 
& 
Citranita Harun Akbarka 


"Apa maksud daddy dengan ini?"teriak Zeze tidak percaya. 


Jika benar, seharusnya dari dulu aku membunuh hama itu- 
batin Zeze tapi berusaha menolak kenyataan. 


"Kau bisa menyuruh Kevin memperlihatkan ingatan siapa 
pengirim undangan itu agar kamu bisa percaya,"ucap Aldi 
datar. 


Zeze menggelengkan kepalanya dengan darai air matanya, 
dadanya terasa terhimpit batu besar. Sakit. Dia terlalu 
sensitif menyangkut pria itu. 


"G-gak, gak mungkin,"ucap Zeze berjalan mundur 
membekap mulutnya. 


"Terimalah kenyataan Zevana!" 


"I-ini gak mungkin hiks Arion hiks gak mungkin ninggalin 
Zeze hiks"ucap Zeze menggelengkan kepalanya, kaki 
secara reflek berlari keluar menabrak bahu Kevin yang 
didepan pintu. 


"Zeze!" 


Gadis itu tetap berlari tanpa mengindahkan orang-orang 
yang menatapnya heran. Pikirannya kalut, semua 
bayangan-bayangan negatif menggetarkannya. 


"Bukankah kita sudah banyak membuat janji? Apa lagi yang 
kamu takutkan?" 


Inilah yang aku takutkan-batin Zeze terus berlari menebak 
banyak orang. 


"Kejar Zeze!" 


Para sepupunya yang lain datang hendak menghiburnya 
setelah diberi tahu oleh Angga kini ikut dibuat bingung. Tapi 
seketika mereka ikut berlari mengejar Zeze setelah 
mendengar teriakan Kevin. 


"Sudah aku bilang bukan, aku akan selalu disini bersamamu, 
Zevana," 


"Kamu bohong hiks,"tangis Zeze melewati lorong istana 
yang gelap hanya terisi obor. 


Tangis Zeze semakin pecah kala adegan ini persis seperti 
yang ada di penglihatannya. Gadis muda memakai dress 
berwarna hitam berlari dengan derai air mata yang setiap 
langkahnya menimbulkan es yang beku di lantai, semua 
tumbuhan layu menatap kesedihan sang putri. Dada Zeze 
terasa sesak mengingat itu, inilah ketakutan terbesarnya 
yang tidak dia katakan pada Arion. 


Selamanya kita akan bersama 
Tak kan ada keraguan 

Kini dan nanti 

Percayalah 


"Bullshit hiks, nyatanya kita tidak hiks seperti lagu itu 
hiks!"ucap Zeze menghapus air matanya. 


Langit kerajaan Demon ikut menggelap padahal ini masih 
pagi hari. Para rakyat yang tahu ini pasti ada sangkut 
pautnya dengan anggota kerjaan berdoa dalam hati. 


"Kamu jahat Arion hiks kamu pembohong hiks! Semua 
harapan yang aku punya sekarang lenyap hiks kenapa kamu 
meninggalkanku Arion hiks apa salah aku hiks!"tangis Zeze 
memukul dadanya sendiri. 


Kaki Zeze tersandung sebuah sulur tanaman membuat 
tubuhnya terjatuh. Tapi dia seketika bangkit lagi 
mengabaikan rasa sakit ditubuhnya. Hatinya jauh lebih 
hancur. 


"Apa mimpi kita hiks tentang masa depan hiks selama ini 
hanya candaanmu hiks, kau sendiri hiks yang bilang bahwa 
hiks selama moon goddess menakdirkan kita hiks kita tidak 
akan berpisah hiks, tapi ini apa! Kamu berniat membunuhku 
dengan cara seperti ini hiks!"teriak Zeze meraung menatap 
langit yang mulai mendung. 


"Zeze!" 


Teriakan dibelakangnya membuat Zeze menambah laju 
larinya menuju menara yang selalu dia datangi saat kecil. 
Ingatannya tentang masa lalu sudah kembali, dan benar 
memang Aston yang selama ini menguncinya. Zeze 
bersimpuh didepan menara gelap itu sambil menjambak 
rambutnya. 


"Kenapa Tuhan! Jika kau memang tidak berniat 
menjodohkanku dengan dia hiks, buatlah diriku hiks 
melupakannya!"teriak Zeze. 


"Aku hiks benci diriku sendiri hiks." 


Hola aku update lagi! Gimana ceritanya? Sedih gak? 
Kalian pada masih ingat sama Citra? Cewek yang 
suka ngejar Arion waktu masih sekolah kalo kalian 
lupa. Yok IKHLAS yok ditinggal nikah sama Arion:) 
Aku akan update lagi BESOK part ENDING! Vote and 
Comment untuk Mendukung cerita ini menuju 
ending! Yang udah makasih! Bye-bye!! 
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Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


Seorang gadis berbalut gaun hitam berdiam diri di depan 
piano, sorot matanya kosong. Jari lentiknya perlahan 
menekan tuts piano bersamaan dengan bibirnya bernyanyi 
lirih. Kebiasaannya saat semesta mempermainkannya, dia 
akan menumpahkan semua rasa dalam liriknya membiarkan 
ruangan gelap dan dingin menjadi sesak. 


We were both young when I first saw you 

I close my eyes and the flashback starts 

l'm standin' there 

On a balcony in summer air 

See the lights, see the party, the ball gowns 
See you make your way through the crowd 
And say, "Hello" 

Little did I know 


Dia mulai mengingat pertemuan pertamanya dengan 
seorang pria dingin dan ketus yang awalnya tak akan 
pernah mereka duga. Seorang gadis dengan banyak 
masalah yang dipertemukan dengan seorang pria yang rela 
menyerahkan dunianya untuk sang gadis. Mereka layaknya 
ratu dan raja didunia mereka dengan cinta dan kasih sayang 
yang melengkapi. Hidup bersama dalam kebohongan dan 
berdiri bersama ditengah hamparan angan. 


That you were Romeo, you were throwin' pebbles 
And my daday said, "Stay away from Juliet" 

And I was cryin' on the staircase 

Beggin' you, "Please don't go, " and I said 


Sampai akhirnya kehancuran menelan mereka, sebuah 
kenyataan memaksa mereka membisu. Api dendam dan ego 
tersulut disekitar mereka. Bahkan wajah seseorang sulit 
mereka kenali. 


Romeo, take me somewhere we can be alone 
l'Il be waiting, all there's left to do is run 
You'll be the prince and l'Il be the princess 
It's a love story, baby, just say, "Yes" 


Pangeran itu datang membawa sang putri pergi, mereka 
berlari diatas tumpukan mayat yang menjadi saksi. Disini 
kisah mereka dimulai, kisah dengan tekad kepercayaan 
takdir. 


So I sneak out to the garden to see you 

We keep quiet, 'cause we're dead if they knew 
So close your eyes 

Escape this town for a little while, oh oh 


Hidup ditengah kehancuran dunia dengan status yang 
berbeda, jika mereka keluar maka kisah ini akan lenyap. 
Pertumpahan darah tidak bisa dihindari, mereka berjuang 
hidup dengan prinsip 'Dibunuh atau membunuh:.' 


'Cause you were Romeo, I was a scarlet letter 
And my daday said, "Stay away from Juliet" 
But you were everything to me 

I was beggin' you, "Please don't go, " and I said 


Mereka salah, mereka menentang alur takdir yang dibuat 
sang raja, dan raja sendirilah yang memisahkan mereka 


untuk kedua kalinya. Sang putri kembali terkurung dalam 
sangkar emas, meninggalkan sang pangeran dalam penjara 
senyap, gelap, dan hampa. 


Romeo, take me somewhere we can be alone 

l'Il be waiting, all there's left to do is run 

You'll be the prince and l'Il be the princess 

It's a love story, baby, just say, "Yes" 

Romeo, save me, they're tryna tell me how to feel 
This love is difficult, but it's real 

Don't be afraid, we'll make it out of this mess 

It's a love story, baby, just say, "Yes" 

Oh, oh 


Sang putri yakin, sang pangeran akan datang kembali 
membawanya, dia yakin kisah ini tak akan lengkap jika 
mereka berpisah. Ribuan kali cintanya dimaki tak membuat 
sang putri goyah. Rantai emas masih membelenggu leher 
mereka. 


| got tired of waiting 

Wonderin' if you were ever comin' around 

My faith in you was fading 

When I met you on the outskirts of town, and I said 


Semua mulai buram, tak ada lagi kehidupan dijiwa sang 
putri, keyakinan yang dijaga mulai memudar berterbangan 
seakan menyampaikan itu semua pada sang pangeran. 


Romeo, save me, I've been feeling so alone 
I keep waiting for you, but you never come 
Is this in my head? I don't know what to think 


Hancur, hancur, semua hancur sampai sang raja 
memberitahu sang putri bahwa sang pangeran akan 
menikah dengan orang lain, dia sendiri, dia tak memiliki 


apa-apa lagi, dia ingin mati saja untuk melengkapi kisah ini. 


Gadis itu memberhentikan nyanyiannya setelah satu tarikan 
nafas panjang. Dia tak sanggup, air matanya sudah lolos 
begitu saja dari mata cantiknya. Apakah ini akhir kisahnya? 
Dengan dia yang selalu tersakiti? Ingin rasanya dia mati, 
namun takdir seakan belum puas menyiksanya. Semua 
memori tentangnya dan dia berputar diotaknya seperti 
kaset rusak 


"Jangan menunduk, karna kau bukan pelayanku melainkan 
calon pendampingku." 


"Kamu bertanya sesuatu yang sudah pasti jawabannya. 
Bukankah moon goddess sudah membuat kita terikat, 
artinya kita juga tidak akan berpisah Ze." 


"Gak, Arion gak akan pergi, Arion akan selamanya bersama 
Zeze." 


"I'm promise." 
"I'm promise." 
"I'm promise." 


Zeze menjambak rambutnya saat kata 'i'm promise' 
berdengung dikepalanya. Nyatanya pria itu mengingkari 
semua kalimatnya. 


He knelt to the ground and pulled out a ring 
And said, "Marry me, Juliet" 

You'll never have to be alone 

| love you and that's all I really know 

I talked to your dad, go pick out a white dress 
It's a love story, baby, just say, "Yes" 


Oh, oh, oh 
Oh, oh, oh, oh 
'Cause we were both young when I first saw you 


Sebuah suara membuyarkan lamunannya. Suara itu, suara 
yang amat dia rindukan, suara yang berhasil membuatnya 
terbang dan jatuh bersamaan, dia mengangkat kepalanya 
melihat seseorang didepannya dengan derai air mata 


dipipinya. 


"Don't cry baby, i'm here, will you marry me Zevana 
Claristal Johnson's daughter? will you be my Queen for the 
umpteenth time?"tanya seorang pria didepannnya. Pria 
yang amat dia kenali, Arion. Tapi seketika gadis itu 
menggeleng. Ini ilusi, pikirnya. 


"W-what is all this?"tanya Zeze dengan menutup mulutnya 
sambil menggelengkan kepalanya lebih kencang. 


"Ayolah Zeze pasti kau berhalusinasi lagi! Kenapa kau masih 
memikirkan dia Zeze! Dia akan menikah! Forget him! Forget 
stupid! Akh!"teriak Zeze sambil memukul kepalanya. 


"Hey ini aku, tenanglah kau tidak berkhayal, ini asli aku 
sayang."ucap Arion lembut sambil mendekap Zeze, hatinya 
berdenyut sakit melihat keadaan orang yang sudah 
dianggap hidupnya, ratunya, tempat dia pulang hancur. 


"Lepas! Kamu bukan dia! Lepas! Lepaskan aku!"teriak Zeze 
mendorong pria itu. 


"Kumohon tenanglah, ini aku."ucap Arion lirih berjalan 
mendekat. 


"Bohong! Kamu bukan dia! Kamu hanya ilusiku! Karena dia 
yang asli sudah pergi meninggalkanku dalam kegelapan 


sendiri!"teriak Zeze menunjuk orang yang dia anggap 
bayangan Arion. 


"Hahahaha lihatlah daddy, betapa besar cintaku padanya, 
bahkan saat berhalusinasi saja aku dapat merasakan 
pelukannya, pelukan seseorang yang kau ambil paksa 
dariku!"teriak Zeze sambil tertawa dengan air mata yang 
terus mengalir. 


"Haha, inilah cinta yang kau maki itu daddy, aku sudah gila 
haha hiks"ucap Zeze tertawa terbahak-bahak lalu 
menangis. 


Arion yang sudah tidak tahan pun langsung mencium bibir 
Zeze menyalurkan semua rasa yang ia bendung selama ini. 
Zeze hanya diam ketika merasakan kehangatan didalam 
tubuhnya, menyerahkan semua pada sesuatu yang dia 
anggap ilusinya. Setelah beberapa menit Arion melepas 
ciumannya lalu menyatukan kening mereka. 


"Percayalah sayang, ini aku, aku asli, bukan lagi 
khalayanmu."ucap Arion lirih. 


"Be-benarkah? Kau lon?"tanya Zeze pelan. 
"Off course baby,"cap Arion tersenyum. 


"T-tapi, tidak!"ucap Zeze masih tidak percaya dan 
menggelengkan kepalanya. 


"Bohong!"teriak Zeze tiba-tiba mendorong Arion. 


Arion menahan tubuhnya agar tidak terjatuh dan kembali 
menghampiri Zeze, kedua tangannya menggenggam 
tangan gadisnya sambil berlutut lalu mengarahkan tangan 
putih pucat itu pada pipinya. 


"Percayalah ini aku! Apa yang harus ku lakukan demi kamu 
percaya Zevana?"tanya Arion putus asa. 


Mata Zeze bergetar menatapnya, seketika dia kembali 
menangis. Tangannya secara perlahan bergerak mengelus 
wajah pria didepannya, merabanya seolah memastikan ini 
semua nyata. 


"lon?"ucap Zeze lirih. Arion segera berdiri memeluk 
gadisnya. 


"ya ini aku, kamu percaya sekarang?"tanya Arion 
mengeratkan pelukannya. 


"I-ion? Hiks hiks lon jangan tinggalkan aku hiks jangan pergi 
lagi hiks dunia ini kejam lon hiks mereka jahat hiks 
memisahkan kita hiks!"ucap Zeze sesegukan mencengkram 
baju Arion. Raga dan jiwanya sudah terlalu lelah. Biarkan, 
jika ini memang ilusi biarkan dia menikmatinya. 


"Hey tenanglah kali ini tidak ada yang bisa memisahkan 
kita, aku tepati janjiku Gueen. Aku akan selalu disandingmu 
walau dunia mengirim ribuan panah ke tubuhku,"ucap Arion 
pelan namun tegas sambil mengecup kedua kelopak mata 
Zeze kemudian berjongkok dihadapan Zeze sambil 
mengeluarkan cincin. 


"Menikahlah denganku Zevana, kita buat dunia kita penuh 
dengan gelak tawa, bukan tangisan pilu,"ucap Arion 
menatap Zeze dengan mata penuh harap. Seperti janjinya 
di markas dulu, dia akan melamar Zeze setelah masalah 
selesai. Dia harus segera melakukan ini sebelum para tetua 
itu berubah pikiran. 


Mata Zeze bergetar tidak percaya, air matanya masih 
menetes tapi sekarang senyum lebar terbit di bibirnya. 
Otaknya berusaha memproses apa yang terjadi seketika dia 


mengangguk semangat melupakan kejadian beberapa 
menit lalu yang penuh pilu. 


"Aku mau!"ucap Zeze pelan namun tegas menatap Arion. 
Arion tidak bisa menyembunyikan senyumnya langsung 
memasangkan cincin dijari Zeze. 


"Terima kasih Gueen,"ucap Arion langsung memeluk Zeze 
erat. 


"Jauhkan cincin ini dari Kevin."lanjut Arion membuat Zeze 
tersenyum kecil. Ya, dia akan menjauhkan cincin ini dari 
kembarannya sebelum pria itu kembali membuang 
cincinnya seperti dulu. Pasangan ini masih trauma akan 
tindakan Kevin. 


"Apakah daddy dan Alpha Raksar akan merestui kita 
lon?"tanya Zeze pelan setalah mengingat ulang kejadian. 


"Pasti!"ucap Arion sambil mencium berulang kali pucuk 
kepala Zeze. Hatinya merasa lega setelah satu bulan lebih 
seperti dipenjara. 


"A-aku takut Arion mereka membawaku pergi lagi d-dan 
memisahku denganmu,"ucap Zeze bergetar mencengkram 
baju Arion. 


"A-aku hanya ingin b-bahagia denganmu lon, a-apakah 
bersatunya kita s-sebuah dosa besar?"lanjut Zeze semakin 
terbata-bata. 


"Hey dengarkan aku, aku sudah meminta restu dari ayahmu. 
Orang tua kita sudah berdamai tak ada lagi yang 
memisahkan kita."ucap Arion berusaha menenangkan. 


"Bagaimana m-mungkin?"tanya Zeze tak percaya. Mustahil 
rasanya sang ayah merestui, apalagi kakeknya yang 


memiliki dendam kesumat pada bangsa Werewolf. 


"Akan aku jelaskan,"ucap Arion kemudian menarik Zeze 
untuk duduk diatas pangkuannya. 


Matanya menerawang jauh sambil menaruh telapak 
tangannya di dahi Zeze mengirimkan sebuah ingatan. Zeze 
sendiri kini memejamkan matanya menikmati ingatan itu. 


"Apa yang anda lakukan! Saya tidak suka diatur-atur 
tentang pilihan saya! Hanya karna dendam sialan ini kalian 
memisahkan saya dengan hidup saya!"teriak Arion ketika ia 
mendengar bahwa ayahnya akan menjodohkannya dan kini 
pack-nya sudah didekorasi seperti pesta pernikahan. Zidan 
bahkan hampir mati dia serang. 


"Saya ini bangsa Werewolf saya mempunyai mate! Apakah 
kalian ingin saya mati dengan memisahkan saya dengan 
mate saya?! Jika iya bunuh saya langsung'"bentak Arion 
frustasi, sedangkan sang ayah hanya menatapnya datar 
berbeda dengan sang ibu yang kini sudah menitihkan air 
matanya. 


"Bukankah alasannya sudah jelas? Kita tidak akan pernah 
bisa berhubungan dengan bangsa mereka. Apa yang kamu 
harapkan dari gadis yang manjadi musuh kita itu?"ucap 
Raksar datar. 


"Cih, gadis dari musuh yang kau jelek-jelek kan itu mate 
putramu! Jangan mentang-mentang anda ayah saya, saya 
akan menuruti kemauan anda, keluarga saya hanya Zeze! 
Zevana Claristal! Saya tidak perduli dengan adanya marga 
Johnson ataupun Demon dibelakangnya! Saya mohon, saya 
sedari kecil selalu melakukan apa yang anda minta, saya tak 
pernah meminta apapun pada kalian, saya hanya meminta 
hidup bahagia bersama Zeze selamanya."ucap Arion 
bersimpuh di kaki sang ayah dengan nada melirih diakhir. 


"Berdirilah, kau seorang Alpha. Tidak pantas berlutut seperti 
itu." 


"Lantas apa yang harus saya lakukan?! Kenapa kalian selalu 
egois dengan mementingkan tahta dan harta saja 
Alpha!"teriak Arion kembali berdiri dengan air mata mulai 
menetes. 


"Berhenti seperti ini Arion!"ucap Raksar masih tenang. 


"Saya hancur ayah saya hancur! Coba anda bayangkan jika 
anda berpisah dengan ibunda apa yang anda rasakan?! 
Berpisah dari mate anda. Apakah perlu saya bawa Ibunda 
pergi agar anda dapat merasakannya ayah!"teriak Arion 
bertambah keras sama seperti air matanya, tubuhnya 
kembali berlutut tidak kuat menahan rasa sakit didadanya. 
Untuk pertama kalinya setelah perdebatan mereka, Arion 
kembali memanggilnya dengan sebutan 'ayah'. 


"Arion Wilfred Clowres! Jaga ucapanmu!"bentak Raksar. 


Zeze yang melihat ingatan ini dengan mata terpejam 
meneteskan air matanya. 


"Wilfred bangunlah nak,"ucap sang ibunda sambil 
mengangkat bahu sang anak, dia tak kuat melihat anak 
semata wayangnya seperti ini. 


"Jangan dulu ibunda, biar pria dihadapan saya ini tahu! Jika 
harta dan tahta lebih berharga lantas bagaimana tanggapan 
anda tentang keluarga yang selalu menjadi tempat anda 
mengeluh kesah selama ini?! Apakah keluarga hanya 
sebuah formalitas bagi anda?! Jika anda tetap melakukan ini 
bukan hanya saya dan Zeze yang akan hancur. Tidak 
menutup kemungkinan keturunan selanjutkan tidak akan 
seperti saya! Saya hanya mohon pertimbangkan sebelum 
semua hancur dan anda akan melihat mayat saya dan Zeze 


seperti keturunan sebelumnya,"ucap Arion lalu berjalan 
memasuki kamarnya. Dadanya bergemuruh sesak, wajah 
seorang pria yang dikenal dingin ini penuh air mata. 


"Aku mohon Alpha jangan bunuh anakku dengan cara 
seperti ini. Aku memohon padamu sebagai seorang ibu 
bukan ratu ataupun Luna-mu"ucap Luna Ravika sambil 
menggenggam kedua tangan suaminya. 


"Kau istirahatlah dulu,"ucap Raksar kamudian pergi 
meninggalkan istrinya yang masih menangis. 


Kabar tentang pernikahan Alpha dari crystalmoon pack 
memang sudah menyebar luas di didunia Vistaria. Sulit 
untuk membuat keputusan tepat disaat seperti ini, apalagi 
ucapan putranya masih teringat jelas dikepalanya. Dia tahu 
bagaimana rasanya dipisahkan dari mate-nya. 


"Apa aku sudah salah selama ini?"ucap Raksar lirih menatap 
rembulan. 


Keesokan paginya disaat semua orang mempersiapkan 
upacara pernikahan yang akan dilakukan malam ini, sang 
mempelai pria justru diam dengan wajah dinginnya 
menatap piring dihadapannya. 


"Aku menyerah,"ucap Raksar membuka percakapan 
diantara mereka bertiga di meja makan. 


"Apa maksudmu?"tanya Ravika, sedangkan Arion tidak 
perduli dengan ayahnya. Dia bersumpah pada dirinya 
sendiri saat dipelaminan nanti dia akan membunuh adik 
kelas kurang ajarnya itu didepan keluarganya dengan tragis. 


"Kau benar Arion,"Arion menatap pria paruh baya itu saat 
mengucapkan namanya,"keluarga lebih penting dari tahta 
dan harta yang selama ini aku kejar." 


Ravika dan Arion menatap tidak percaya pada Raksar. 
Ternyata benar pria ini jauh lebih memiliki hati dari pada 
Aldi. 


"Aku akan membatalkan pernikahan ini, aku siap 
menanggung semua aib,"ucap Raksar menatap putranya. 


"Karena untuk pertama kalinya putraku yang selalu mandiri 
memohon padaku dan menyadarkan diriku,"ucap Raksar 
sedikit tersenyum. Apalagi setelah tadi malam dia 
memimpikan sesuatu yang membuatnya sadar. 


"A-ayah?"tanya Arion tidak percaya dengan binar senang. 


"Aku merestui kalian,"ucap Raksar memegang bahu 
anaknya yang duduk disebelah kanannya. 


Zeze tersenyum mendengar ucapan Raksar. Ternyata Arion 
tidak berbohong. 


"Terima kasih!"ucap Arion memeluk ayahnya. Raksar 
memejamkan matanya, untuk ketiga kalinya putranya 
memeluknya seperti ini setelah dua kali saat dia kecil. 


"Aku akan menyuruh Zidan membatalkan pernikahannya 
dan mengatur masalah ini,"ucap Raksar. Sedangkan Zidan 
yang berada di jauh merasa merinding ditubuhnya. 


Yangan,"ucap Arion. 
"Kenapa?" 


"Aku memiliki rencana sendiri,"ucap Arion menyeringai tapi 
seketika hilang mendengar ucapan Raksar. 


"Kau memang berhasil menaklukkanku Wilfred, tapi calon 
mertuamu jauh lebih beku hatinya dariku." 


"Ayahmu benar,"ucap Ravika menatap khawatir sang anak. 
Arion termenung kemudian tersenyum. 


"Aku akan melakukan apapun demi mendapatkannya ayah! 
Ayo kita ke wilayah Utara, menemui yang mulia raja Aldi 
Demon." 


Setelah itu semuanya gelap. Zeze membuka matanya, 
alisnya sedikit mengernyit. 


"Aku penasaran dengan percakapan kalian dengan 
daddy,"ucap Zeze cemberut. 


Arion terkekeh sambil memeluk Zeze erat,"biarkan itu 
menjadi rahasia antar menantu dan mertua." 


"Baiklah."ucap Zeze pasrah. Dia kembali menatap Arion 
bingung. 


"Oh ya, katanya pernikahan itu tidak dibatalkan apa 
maskdumu?"tanya Zeze. 


Arion menyeringai sambil mengecup singkat bibir Zeze 
yang menjadi candunya sedangkan gadis itu sudah 
memerah malu apalagi mengingat kejadian tadi. Dia sudah 
percaya kini bukan lagi ilusi. Tapi-ini-benar-Arion-miliknya. 


"Akan ku ceritakan, kau akan senang malam ini." 


kk 


Malam yang ditunggu-tunggu akhirnya tiba. Semua orang 
dibuat penasaran dengan kabar pernikahan seorang Alpha 
muda yang di rumorkan sangat berkharisma. 


Mereka yang memiliki undangan diizinkan masuk ke istana 
wilayah Selatan bukan sebuah pack lagi, karena ini dihadiri 


dari banyak ras yang berada di wilayah Selatan. Sedangkan 
mereka yang tidak mempunyai undangan menunggu diluar, 
seperti para rakyat biasa. 


Di dalam sebuah kamar khusus mempelai wanita, tampak 
Citra yang sedang dirias oleh banyak orang dengan gaun 
putih panjangnya. 


Akhirnya, aku yang menang  Zevanal-batin Citra 
menyeringai. 


"Anda terlihat sangat cantik yang mulia,"ucap salah satu 
perias menetap wajah Citra. 


"Pastinya!"ucap Citra menyeringai. 
"Permisi,"ucap Zidan mengalihkan mereka. 


"Saya memiliki perintah khusus dari Alpha Wilfred pada 
nona Citra, yang lain bisa keluar."ucap Zidan yang bahkan 
tidak sudi mengucapkan embel-embel yang mulia ataupun 
Luna, karena baginya hanya ada satu ratu yang pantas dia 
junjung dan itu hanyalah sang putri Demon. Para omega 
dan perias disana segera keluar mendengar perintah Zidan. 


"Ada apa?"tanya Citra dengan angkuh. Dia tahu Beta milik 
Arion ini tidak menyukainya. 


"Alpha mengatakan pada saya bahwa nona Citra disuruh 
membuka laci di nakas karena disana terdapat sebuah 
barang yang amat penting bagi A/lpha,"ucap Zidan datar. 


Citra mengangkat sebelah alisnya tapi dia tetap menuruti 
ucapan Beta itu, badannya sedikit membungkuk untuk 
membuka laci dinakas. Zidan yang melihatnya menyeringai 
sambil mendekat. 


"Akh 1! 


Lima belas menit lagi tengah malam, artinya upacara sakral 
itu akan segera dilaksanakan, para tamu sudah menduduki 
kursi masing-masing. 


Tapi yang membuat mereka terkejut adalah rakyat wilayah 
Utara menghadiri acara ini, jelas hal ini membuat takut dan 
banyak tanda tanya dikepala mereka, apalagi sekutu 
keluarga Citra yang mulai was-was. Mereka bahkan 
ditempatkan dibelakang yang menambah kecurigaan 
mereka. 


"Yang mulia Alpha Raksar dan Luna Ravika memasuki 
ruangan!" 


Mendengar teriakan itu membuat mereka membungkukkan 
badannya, Raksar dan Ravika berjalan menduduki kursi 
didepan. 


"Yang mulia Alpha Arion Wilfred Clowres memasuki 
ruangan!" 


Mereka dibuat terpukau dengan penampilan Arion kali ini. 
Tubuh pria itu terbalut baju dan jubah pengantin berwarna 
putih. Aura menindas dan keagungan bercampur dan 
terpancar keluar dari tubuhnya membuat lutut mereka 
merasa lemas dalam sekejap. 


Arion berdiri diatas altar dengan wajah datarnya tanpa 
senyuman tapi jika diperhatikan lebih dekat bibirnya sedikit 
tertarik ke atas ntah itu senyuman atau seringai. 


"Mempelai wanita memasuki ruangan!" 


Semua orang kembali menoleh menatap mempelai 
wanitanya, wajah gadis itu tertutup oleh veil pengantinnya 


apalagi kini kepalanya menunduk membuat mereka tidak 
bisa melihat wajahnya. Yang paling mencurigakan juga 
orang-orang yang mengantar gadis itu memakai penutup 
wajah juga. 


Pria paruh baya disamping gadis itu menatap Arion tajam 
sambil melepas tangan putrinya dan menyerahkan pada 
Arion. 


"Jagalah putriku,"ucapnya lirih namun terkesan dingin. 


"Tanpa anda minta akan saya lakukan."ucap Arion 
menggenggam erat tangan mungil ditangannya. 


"Apakah semuanya sudah siap?"tanya seorang tetua disana 
yang sudah biasa menikahkan seorang Alpha dan Luna. 


"Sudah."ucap Arion lalu berhadap dengan gadis 
didepannya. 


"Dengan ini ucapara di mulai,"ucap tetua itu. 


"Silahkan teteskan darah kalian disini."ucap tetua disana. 
Arion mengangkat belati emas itu kemudian menyayat 
sedikit di dekat pergelangan tangannya dan menaruhnya 
diwadah khusus ucapara ini. Gadis didepan Arion pun 
mengikutinya. 


Tetua itu membaca beberapa mantra kemudian darah 
mereka berdua tercampur dan bersinar, matanya kembali 
menatap mempelai didepannya. 


"Dengan ini, Alpha Arion Wilfred Clowres bersediakah dirimu 
menjadikan Princess Zevana Claristal Demon sebagai istri 
dan Luna-mu dalam keadaan suka maupun duka, sehat 
maupun sakit?" 


Ucapan tetua itu mengagetkan banyak orang, tapi mereka 
memilih bungkam karena tiba-tiba orang yang mengantar 
sang mempelai membuka tudung wajahnya dan terlihatlah 
bangsawan-bangsawan wilayah Utara bahkan ada Rajanya. 
Para sekutu keluarga Citra sendiri sudah diurus oleh anak 
buah Vox dan Scav sebelum membuat keributan. 


"Aku bersedia!"ucap Arion lantang dengan senyum tulus 
yang kini terlihat jelas menatap manik mata Zeze yang 
menatapnya penuh haru. 


"Princess Zevana Claristal Demon, bersediakah dirimu 
menjadikan Alpha Arion Wilfred Clowres sebagai suamimu 
dalam keadaan suka maupun duka, sehat maupun sakit?" 


"Aku bersedia!"ucap Zeze tegas dengan aura 
keagungannya. Para tamu dibuat kagum dengan dua 
pasangan itu. Bisik-bisik tentang rumor putri Demon 
pembawa-nasib-buruk langsung menghilang. 


"Dengan ini kalian resmi menjadi pasangan suami istri, 
silahkan--" 


Tetua itu menahan tubuh Arion yang hendak mencium Zeze 
sambil menggelengkan kepalanya pelan. 


"Ekhem sebentar Alpha,"bisiknya, Arion menatap bingung 
tetua itu lalu kembali ketempatnya. 


Bukankah sekarang aku sudah boleh menciumnya?-batin 
Arion bertanya. 


"Silahkan kalian meminum darah dari pasangan kalian 
masing-masing yang sudah kami sucikan,"ucap tetua itu 
tenang. Zeze menundukkan wajahnya malu sedangkan 
Arion sang biang kerok justru menatap tidak suka pada 
tetua itu. 


Lalu kapan kami berciuman?-batin Arion kesal. Apalagi 
melihat wajah cantik Zeze ini juga membuat Leo mengaum 
keras didalam sana. 


"Pfft,"suara beberapa orang menahan tawa membuat Arion 
tambah menahan kesal, dia kenal suara itu. Itu adalah suara 
GOS, anak Diamond Rose dan King Devil's. Sedangkan 
sekarang dia juga dapat merasakan seringai para sepupu 
Zeze. 


Dia dan Zeze segera menerima dua gelas dari tetua itu, 
mereka segera saling mengalungkan tangannya sehingga 
kini Zeze minum dari gelas ditangan Arion begitupun 
sebaliknya. Setalah habis mereka kembali menaruh 
gelasnya. 


"Sekarang kalian sudah boleh--" 


Ucapan tetua itu kembali terpotong karena Arion segera 
maju kedepan dan mencium bibir Zeze membuat tetua serta 
beberapa orang menatapnya datar. 


"Woy jangan lama-lama!"teriakan /ucknat itu terdengar dari 
trio gesrek. Aldo, Diki, dan Rey. 


Arion melepas ciumannya lalu kembali mengecup singkat 
bibir Zeze sebelum memberikan sebuah seringai pada trio 
gesrek itu. Teriakan serta sorakan memenuhi aula itu. 


"Sombong lo!" 
"Harusnya gue yang disana!" 


Teriakan itu bisa ditebak dari suara siapa, Arion semakin 
menampilkan wajah tengilnya yang membuat Alpha Raksar 
malu melihat kelakuan putranya apalagi Aldi sempat 
menggelengkan kepalanya pelan sambil menatapnya seolah 


mengatakan. “Anak lo tuh? Urat malunya udah putus ya? 
Wajar si kan dia anak lo.' 


"Silahkan Alpha."ucap seorang omega menyerahkan sebuah 
mahkota pada Arion. 


Zeze menundukkan sedikit badannya membiarkan Arion 
memasang sebuah mahkota dikepalanya. 


"Princess Zevana Claristal Demon dengan ini resmi menjadi 
Luna Zevana Claristal Clowres di crystalmoon pack!" 


Suara itu menggema diikuti teriakan banyak orang, Arion 
tersenyum senang menatap Zeze. Akhirnya perjuangan 
mereka selama ini membuahkan hasil. 


"Terima kasih,"ucap Arion mengeratkan rangkulannya pada 
pinggang Zeze. 


"Terima kasih juga karena membuatku percaya akan 
janji."ucap Zeze tersenyum memeluk lengan Arion. Menikah 
muda bukan masalah bagi mereka. 


Setelah prosesi itu banyak orang yang memberikan selamat 
sepeti saat ini. 


"Jadilah istri yang baik putriku,"ucap Selly memeluk 
putrinya. 


"Tentu mommy, Zeze akan melampaui mommy!"ucap zeze 
sedikit terkekeh dibalas tawa Selly juga lalu wanita itu 
memberikan beberapa wejangan pada Arion. 


Zeze menatap Aldi yang menatapnya dengan datar tapi 
seketika raut wajah ayahnya menjadi sendu dengan senyum 
terbit dibibirnya, tangan besar kokohnya menarik tubuh 
sang putri untuk memeluknya erat. 


"Putri daddy sudah besar,"bisik Aldi memejamkan matanya. 


"Daddy,"ucap Zeze lirih meremas baju sang arah. Air 
matanya tumpah mendengar setiap kata yang terucap oleh 
Aldi. 


"Maafkan daddy yang selama ini memisahkan kalian. 
Mungkin jika daddy masih egois, daddy akan kehilangan 
moment paling membahagiakan ini,"ucap Aldi mengelus 
punggung anaknya yang bergetar. 


"Daday hiks, terima kasih." 


Arion menatap dua insan itu dengan tatapan lembut, kali ini 
sudah tidak ada lagi yang menentang mereka. 


"Berbahagialah,"ucap Aldi melepas pelukannya dan 
menghapus air mata putrinya. Zeze mengangguk dan 
tersenyum menatap Aldi. Kini perhatian Aldi beralih pada 
menantunya yang juga menatapnya. 


"Ingat janjimu padaku A-arion,"ucap Aldi sedikit aneh 
memanggil nama pria itu. 


"Aku berjanji, jika aku menyakiti putrimu setelah ini. Seluruh 
wilayah kekuasaanku akan menjadi milikmu, nyawa dalam 
tubuhku berada ditanganmu, yang mulia raja Aldi." 


Arion mengingat janjinya pagi tadi saat meyakinkan Aldi, 
kepala pria itu mengangguk dan tersenyum tipis. 


"Pasti yang mu--" 


"Panggil aku daddy"ucap Aldi mengalihkan wajahnya lalu 
berjalan pergi. 


Dasar tsundere!-batin Aldo bersama GOS yang lain. 


"Huwa dedek emesku!"pekik Aldo yang kepalanya langsung 
dipukul oleh keempat sahabatnya. 


"Sakit woy!"pekik Aldo memegang kepalanya. 


"Aldo jangan ngedrama,"ucap Wisnu sarkas lalu 
menghampiri Zeze lebih dahulu. 


"Ini buat kamu, semoga bahagia selalu."ucap Wisnu 
menyerahkan barang yang sedari tadi disembunyikan. 


"Ini, "ucap Zeze tidak percaya begitupun yang lain. Sebuah 
buket bunga terbuat dari lolipop mulai bunga sampai 
batangnya dan itu sangat besar. 


"Terima kasih Wisnu!"ucap Zeze setalah sadar. 


Wisnu mengangguk lalu berjalan mendekati Arion. Selama 
sepuluh menit kedua mempelai itu harus sabar 
mengahadapi Aldo dan Diki yang menangis tidak ikhlas 
sampai akhirnya Gevan menarik mereka berdua turun 
bersama Wisnu. Kevin sendiri masih berbicara pada adiknya 
lalu ikut turun bersama yang lain. 


"Melelahkan,"ucap Zeze duduk di kursinya sambil memijat 
pelan bahunya. 


"Permisi Alpha, Luna."ucap Zidan mengalihkan pandangan 
mereka. 


"Ada apa?"tanya Arion. 


"Saatnya penyambutan rakyat diluar,"ucap Zidan diangguki 
Arion. Pria itu segara menggendong Zeze bridal style lalu 
berjalan menuju tangga untuk ke lantai atas. 


Setelah sampai di balkon atas mereka bisa melihat banyak 
rakyat yang bersorak senang melihat mereka. 


"Luna Claristal!" 
"Alpha Wilfred!" 
"Luna Claristal!" 


Zeze tersenyum sambil melambaikan tangannya lalu 
menatap Arion. 


"Apa yang harus ku katakan?"tanya Zeze pada Arion 
sedangkan pria itu mengangkat bahunya. 


Zidan yang melihatnya hanya bisa menghela nafasnya lalu 
memberi tahu kedua pasangan itu. Entah apa jadinya dia 
memiliki tuan seperti ini kedepannya. Sang Alpha pasti akan 
tambah menjadi pemalas. Mengingat itu Zidan menghela 
nafasnya sekali lagi. 


Akhirnya sesi bertemu pada rakyat berakhir, kini kedua 
pasangan sudah berada di dalam kamar mereka menatap 
sinar rembulan. 


"Penantian kita berakhir,"ucap Zeze menyandarkan 
kepalanya di bahu Arion sambil menatap kedepan. 


"Ya, tapi kisah kita masih panjang."ucap Arion mengelus 
rambut Zeze. 


"Pada dasarnya sumber masalah ini adalah ketiga keluarga 
itu sendiri."ucap Zeze mengingat siksaan mereka. 


"Ya, berawal dari tahta yang membuat semua orang 
gila."ucap Arion memejamkan matanya mengingat bahwa 
ini semua hanya berasal dari sebuah wilayah yang 


diperjuangkan oleh bangsa Demon dan Werewolf. Lalu Aldi 
yang tanpa sengaja membunuh keturunan Darkoscuro 
menyebabkan darahnya memiliki kutukan karena sebelum 
mati orang itu menggunakan sihir terlarangnya. Sedangkan 
perebutan wilayah itu masih berlanjut hingga menyebabkan 
sepasang kekasih yang berakhir tragis di masanya. Tapi kini 
mereka berhasil menyatukan kedua wilayah itu dengan 
cinta. 


"Besok kita akan melakukan eksekusi keluarga Citra di ibu 
kota, jika kamu ingin membunuh sendiri gadis itu 
silahkan."ucap Arion yang tahu bagaimana amarah istrinya. 


"Baiklah." 


"Latr vo ton rion gia p nta,"lanjut Zeze tersenyum. (Aku 
mencintaimu selamanya Arion.) 


"Aku juga."ucap Arion tersenyum lalu memeluk tubuh Zeze. 
Kini tubuh keduanya diselimuti sinar rembulan. 


THE END 


Hola gimana part endingnya? Seneng gak, hehe. 
Komen buat cerita ini oke? Ohiya masih ada 
EPILOGnya. Yang udah voment makasih!!! Bye-bye!! 
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E pilog 


Maaf kalo ada typo, 
Jangan lupa VOMENT!! 
Happy reading!!! 


"Ekhem!"dehem Arion mengalihkan perhatian mereka. 


"Saya disini ingin meminta restu pada anda untuk menikahi 
putri anda yang mulia,"ucap Arion tegas menatap manik 
mata Aldi yang duduk didepannya. 


"Kau bercanda? "tanya Aldi menyeringai. 


"Hamba bersungguh-sungguh yang maulia."ucap Arion 
membuat Aldi tertawa terbahak-bahak. Selly bersama ketiga 
putranya dan Aston merasakan firasat tidak enak berusaha 
menepisnya. 


"Setelah bangsa kita beberapa kali berperang kau masih 
yakin ingin menikahi putriku? Lalu setelah semua 
undanganmu menikah dengan gadis lain menyebar luas kau 
masih meminta restu padaku untuk meminang 
putriku?"ucap Aldi tertawa. 


"jangan bercanda! Lebih baik kau dan keluargamu kembali 
ke istana Selatan untuk mempersiapkan nanti malam!"ucap 
Aldi dingin dengan tatapan tajam. 


Arion mengepalkan tangannya berusaha menguatkan 
diri, "hamba yakin! Oleh karena itu jika kedua wilayah bisa 
bersatu kenapa harus berperang?" 


Aldi sedikit tertegun kemudian menyeringai,"kau berniat 
menyuruhku untuk menjadikan putirku alat perdamaian?" 


Arion mengangkat wajahnya setelah beberapa detik 
tertunduk,"bukankah bukti cinta hamba kepada putri yang 
mulia sudah terlihat jelas? Bagaimana yang mulia bisa 
berfikir seperti itu." 


"Cinta, cinta, cinta. Kau sama sepertinya."gumam Aldi. 


"Apa lagi yang perlu anda ragukan yang mulia? Hamba rela 
meninggalka semua kekuasaan hamba demi berlari bersama 
tuan putri, hamba rela membantah keluarga hamba demi 
bersama tuan putri, hamba rela menyerahkan semua milik 
hamba demi kebahagian tuan putri. Selama beberapa tahun 
ini hamba dan keluarga hamba tidak pernah mengusik 
wilayah kalian."lanjut Arion menatap Aldi yang juga 
menatapnya lalu melanjutkan ucapannya. 


"Lantas mengapa saat hamba dan tuan putri menemukan 
kebahagiaan yang mulia justru merebutnya? Sebagai 
seorang ayah, yang mulia pasti tahu bahwa tuan putri sulit 
menemui kebahagiaannya. Apa setelah saya pergi yang 
mulia yakin tuan putri akan baik-baik saja. Hamba mohon 
yang mulia, izinkan kami bersama!"ucap Arion lantang 
diakhir. 


Aldi hanya diam menunduk memikirkan semua ucapan 
Arion. Benar apa yang dikatakan pria itu, bahkan hanya 
dengan beberapa bulan dan kabar pernikahan Arion, Zeze 
sudah seperti hilang kendali atas dirinya sendiri, pikir Aldi 
menghela nafas karena dia bingung mengambil keputusan 
saat ini. 


"Izinkan putriku berbahagia yang mulia,"ucap Selly berlutut 
di hadapan Aldi membuat semua orang terkejut disana 
apalagi keluarga Clowres. 


"Izinkan adik hamba bahagia yang mulia,"lanjut Angga dan 
Aston. 


Setelah pembicaraan waktu pembantaian itu, Angga paham 
arti ucapan Aston. Kebahagiaan Zeze tetap terpenting 
baginya, jika rakyat menggapnya egois, maka Aston setuju 
dengan penggulingan tahta emperor-nya di wilayah barat 
dan timur a.k.a wilayah si kembar. 


Deta yang melihat kembarannya berlutut ikut berlutut, dia 
sudah tidak tahan melihat berlian yang dia jaga sedari dulu 
agar tidak tergores kini sudah tergores cukup dalam dan dia 
tidak ingin menambah goresannya menjadi retakan yang 
akan melebur. 


"Izinkan adik hamba bahagia yang mulia." 


"Izinkan saudari kembar hamba bahagia yang mulia."ucap 
Kevin berlutut, dadanya terasa sesak melihat kehancuran 
Zeze saat undangan itu ditangannya apalagi mengingat 
semua kata yang Zeze tulis dalam diary-nya dulu. 


Dia selama ini mengikuti ucapan Aldi karena tugasnya 
sebagai putra mahkota, tapi sekarang dia tidak kuat lagi 
melihat kembarannya yang sedari dulu ceria saat 
bersamanya kini berubah membencinya. 


"Yang mulia hamba pernah berkata jika hamba memberikan 
darah tersebut hamba memiliki satu permintaan. Inilah 
permintaan hamba, izinkan Gueen kami bahagia."ucap 
Daren yang tiba-tiba datang berlutut bersama Aleta, Alena, 
Bagas, Kenzo, Kenzi, Rey, Vernon, diikuti GOS. 


Ini adalah rencana Daren dan Wisnu untuk menjebak 
keluarga kerajaan Demon, apalagi diluar sudah ada pasukan 
Diamond Rose, Starlight, dan Black Blood yang sebagian 
makhluk immortal. 


"Kalian!"geram Aldi. 


"Hamba mohon yang mulia hiks, apakah yang mulia tega 
melihat tuan putri menderita hanya karena dendam yang 
tidak ada habisnya? Bukankah dendam ini harus hiks segera 
dipadamkan agar hiks tidak ada lagi nyawa yang terenggut 
secara hiks sia-sia."ucap Aleta menangis, tidak hanya dia 
Alena juga. Apalagi setelah mendengar kabar pernikahan 
Arion. Dia takut Zeze hancur. 


"Apa yang dikatakan gadis itu benar yang mulia. Bukankah 
kita harus segera mengakhiri dendam ini? Keluarga 
Darkoscuro sudah musnah, kekuasaan sudah menjadi milik 
anda dan apa yang dikatakan Alpha Wilfred benar. 
Bukankah lebih baik menyatukan dua buah wilayah dari 
pada menghancurkannya."ucap Selly masih berlutut seperti 
yang lain. 


"Ratuku, kau tahu sendiri bukan jika ay--" 


"Aku akan berusaha berdamai dengan masa laluku, kau 
tidak perlu memikirkan aku terus Aldi. Pikirkan kebahagiaan 
cucu perempuan satu-satunya milikku, aku tidak ingin kau 
merasakan rasa sakitnya ditinggal oleh putri yang kau 
manja dari kecil."ucap Ramdan tiba-tiba datang bersama 
istrinya memotong ucapan Aldi. 


Disana Ellya Madrevon dan Raseno Madrevon dibelakang 
dua pasangan itu tengah cekikikan sambil menyeringai 
membuat Aston paham siapa yang merubah pemikiran 
grandpa-nya. 


"Ayah,"ucap Aldi lirih. Jika semua orang menginginkan 
persetujuan demi kebahagian putriku tapi aku justru 
menolak bukankah itu terdengar seperti aku ayah yang 
kejam, pikir Aldi. 


"Baik, aku merestuimu."ucap Aldi menatap Arion tegas. 


Ramdan mendekat menepuk bahu putranya yang sekarang 
menjadi raja,"kau sudah mengambil keputusan yang benar 
Aldi." 


Semua orang langsung berdiri dan memekik senang dan 
berucap terimakasih berulang kali pada Aldi membuat pria 
paruh baya itu mengangguk singkat dan memeluk istrinya. 


"Jaga sakiti putriku, Alpha."ucap Aldi setelah semua orang 
tenang. 


"Aku berjanji, jika aku menyakiti putrimu setelah ini. 
Seluruh wilayah kekuasaanku akan menjadi milikmu, nyawa 
dalam tubuhku berada ditanganmu, yang mulia raja 
Aldi."ucap Arion tegas lalu dia bertanya sekali lagi. 


"Dimana tuan putri?" 


Aldi mengehela nafasnya mengingat kejadian beberapa saat 
lalu,"dia berlari menuju menara dekat hutan setelah melihat 
surat undangan pernikahan--" 


Seketika Selly menyela,"tunggu dulu, lalu bagaimana 
dengan acara pernikahan yang sudah menyebar itu? Kau 
tidak berniat menduakan putriku bukan?" 


Kini ganti semua orang menatap tajam Arion membuat pria 
itu sedikit takut apalagi ini bukan wilayah kekuasaannya. 
Walaupun dia terlihat tenang sejak tadi, seluruh badannya 
sudah berkeringat dingin. 


"Ayahku akan menjelaskan pada kalian." 


"Papa!"teriakan cempreng seorang anak laki-laki sekitar 
berumur dua tahun membuat Arion yang tengah menatap 


foto pernikahannya dengan Zeze menoleh. 


"Ada apa Vex?"tanya Arion menggendong putranya. Azkiel 
Vexarius Prince Clowres. 


"Papa! Mama ana!"teriakan cempreng lainnya dengan suara 
cadel membuat telinga Arion kadang sedikit berdengung. 


Arion bingung kenapa putranya memiliki sifat seperti trio 
gesrek padahal dikeluarganya dan keluarga Zeze memiliki 
sifat dingin dan datar. Saat mereka berumur satu tahun dia 
sempat ragu bahwa mereka adalah putranya, tapi melihat 
wajah yang seperti copy-annya membuat Arion hanya bisa 
menerima kenyataan. 


"Jangan berteriak terus Xav, tenggorokanmu bisa 
sakit."ucap Arion saat putra bungsunya terus berteriak 
padahal sudah berdiri didepannya. Zakial Xaverius 
Prince Clowres, saudara kembar Vex alias si bungsu. 


Arion dan Zeze dikaruniai anak kembar setelah dua tahun 
pernikahan mereka karena mereka memang belum siap 
memiliki anak dan Arion takut Zeze kenapa-napa saat 
melahirkan di usia muda. 


"Papa endong!'"teriak Xav merengek melihat kakaknya yang 
digendong sang papa. 


"Mendekat,"ucap Arion lalu Xav mendekat dan Arion 
menggendong kedua anaknya di kanan dan kiri. 


"Ek dan Av ingin elsama mama!"teriak mereka ditelinga 
Arion dengan suara cadelnya, hampir saja pria itu 
menjatuhkan anaknya jika tidak mengingat wajah 
mengamuk Zeze saat melihatnya nanti. 


"Baiklah, tapi janji kalian jangan berteriak lagi di telinga 
papa jika kalian ingin menemui mama!"ucap Arion tegas 
dan diangguki polos oleh kedua anaknya. Arion mulai 
berjalan menuju ruang kerjanya untuk membuka portal ke 
bumi. 


Saat Arion keluar dari kamarnya semua para penjaga dan 
maid langsung menunduk dengan muka memerah dan 
terlihatlah Zidan yang seperti sedang gelisah sambil 
memberi kode pada Arion yang tidak dipahami sang Alpha. 
Arion dan Zeze sudah tinggal di istana Selatan dua tahun 
lalu tepat keliharan Vex dan Xav, Arion diangkat menjadi 
raja. 


"Mereka kenapa?"gumam Arion dengan perasaan tidak 
enak. 


"Papa!"teriak Vex. 
"Sudah papa bilang jangan berteriak Vex."ucap Arios tegas. 


"Papa!"kini gantian Xav yang berteriak membuat Arion ingin 
memarahinya tapi langsung terhenti mendengarkan ucapan 
putranya. 


"Enapa papa idak atai aju!"teriak keduanya membuat Arion 
langsung membulatkan matanya dan benar dia hanya 
menggunakan handuk dibagian bawah. 


Arion ingat dia baru selesai mandi saat melihat foto itu lalu 
kedua putranya merengek ingin menemui sang mama, 
lantas sekarang siapa yang bisa Arion salahkan? 


"Uh, sugar daddy!"ucap Rey yang tiba-tiba lewat menggoda 
Arion tapi seketika kepalanya dipukul Aldo. Kedua pria itu 
ingin menumpang portal Arion ke bumi. 


"Dia bukan sugar daddy bego! Tapi hot daddy! Iya kan 
sayang?"ucap Aldo dengan nada centil di akhir membuat 
keduanya tertawa. 


"Ugal edi apa om?"tanya Vex memiringkan kepalanya 
bingung. 


Arion seketika menatap tajam kedua biang kerok 
dihadapannya, ingatkan dia untuk membunuh dua pria itu 
setelah menyerahkan si kembar pada ibunya. 


Walaupun usia mereka dua tahun, mereka cukup pintar 
dikalangan anak seusianya. Apalagi darah keluarga Arion 
dan Zeze sangat berkualitas semua. 


"Ah itu, anu!"ucap Rey menggaruk kepalanya bingung 
mencari alasan, tapi yang ada dikepalanya hanya bayangan 
Zeze menebas musuhnya yang ingin menculik anaknya. 


"Yang mulia Alpha Wilfred bukankah sebaiknya anda 
memakai pakaian sebelum Luna Claristal melihat 
penampilan anda seperti ini dan membuatnya 
mengamuk?"tanya Aldo mengalihkan perhatian membuat 
Arion mendengus dan berjalan menuju kamarnya lagi. 


"Ugal edi apa papa?"tanya Xav gantian menatap papanya. 


"Bukan apa-apa, jangan dekat dengan mereka. Mereka itu 
orang gila yang diselamatkan mama kalian. Jika mereka 
berbicara lagi langsung berteriak 'om gila'."bisik Arion 
mengajarkan sesuatu yang sesat pada anaknya. Dua bocah 
kembar itu hanya mengangguk polos menatap ayahnya. 


xx 


"Sudah empat tahun berlalu dan tidak ada penyerangan 
sama sekali bukankah ini terlalu tenang?"tanya Ta menatap 


empat pria satu wanita di dalam ruangan ini. 


"Tapi nyatanya kita belum melihat tanda-tanda adanya 
pemberontakkan,"ucap Ga menatap wanita disebelah Ta. 


"Apa yang dikatakan Ga benar." 


"Lalu apa yang kita lakukan setelah ini?"tanya Ger 
mengangkat sebelah alisnya. 


"Hm? Menunggu kedua putraku  besar."ucap Ta 
menyilangkan kaki. 


"Kau berniat memasukkan mereka ke dunia penuh darah 
itu?"tanya wanita disampingnya. 


"Aku tidak akan memaksa, kau tahu bukan dunia yang kau 
sebut penuh darah itu yang memberiku kebahagiaan selama 
ini. Tidak semua yang hitam itu jelek, di sana aku 
merasakan solidaritas yang kuat. Nyatanya dunia yang 
putih disekitar kita ini justru paling banyak memberiku 
duka. Jangan melihat sesuatu dari bentuknya."ucap Ta 
membungkam wanita itu, karena dia merasakan yang sama 
seperti Ta. 


"Aku akan selalu melindungi putramu kelak."ucap Der 
diangguki kembarannya Ger. 


"No, kalian harus menikah!"ucap Ta. 


"Aku berniat tidak menikah selamanya, siapa yang mau 
denganku?"tanya Der diangguki Der lagi membuat Ta dan 
wanita disampingnya ingin memukul kepala mereka. 
Memiliki paras tampan diatas rata-rata lalu sudah mapan 
dan setia, siapa yang tidak mau? 


"Ka--" 


Ucapan Ta terpotong karena teriakan dua orang bocah yang 
amat berisik dari arah pintu. 


"Mama!"teriakan kedua anak itu menuju pangkuan Ta a.k.a 
Zevana Claristal Clowres. 


"Heh bocah ini lagi pertemuan penting kenapa kalian kesini, 
kalau ada yang tahu nama kelompok kita gimana!"teriak 
Diki yang sedari tadi diam. 


"Tenanglah."ucap Ga a.k.a Daren Alega Waves. 


"Ya gak bisa gitu dong, akh! Pokoknya gue masih kesel sama 
mereka yang biarin Alena berduaan sama Rehan!"pekik Diki 
mengamuk tidak jelas. 


Rehan, kakak angkat Zeze di sirkuit masih tidak bisa ikhlas 
menerima kenyataan bahwa sang pujaan hati akan menikah 
tiga hari lagi dengan Diki. Gue yang udah pdkt tiga tahun 
sama dia masa nikahnya sama orang lain! Pikir Rehan 
sadboy. Lalu si bocah kembar justru membuat mereka tidak 
sengaja berduaan saat Diki pergi. 


"Biarin aja, dia emang gila."ucap Der sarkas, Der a.k.a 
Kenzo Elderfo Werdac. 


"Woy Ger urusin kembaran lo tuh! Mulutnya minta 
ditendang!"pekik Diki yang tengah ditahan Daren. 


"Pertemuannya udah selesai Ki, panggil nama gue aja. Kalau 
soal ngurusin Kenzo gua angkat tangan."ucap Ger a.k.a 
Kenzi Olgerfa Werdac. 


"Ada apa?"tanya Zeze saat melihat anaknya yang seperti 
sedang berbisik. 


"Kenapa mereka?"tanya Arion yang duduk disamping Zeze. 


"Mama,"ucap Vex menatap mata Zeze. Rey dan Aldo yang 
baru memasuki ruangan dibuat gemetar dan memilih duduk 
disamping Aleta dan Daren. 


"Ugal edi apa?"tanya Xav dengan memiringkan kepalanya. 


Mata Zeze sedikit melotot setelah paham arti ucapan 
anaknya lalu memberi tatapan mematikan pada Rey dan 
Aldo karena dia tahu Diki tidak ikut karena sedari tadi 
bersama mereka dan yang selalu mengajari hal buruk pada 
anaknya adalah trio gesrek,"kalian!" 


"Bukan gue!"pekik mereka langsung panik. 


"Lo sih tadi!"ucap mereka saling menyalahkan membuat 
Diki yang tadinya sudah tenang mengamuk kembali. 


"Bacot kalian!"pekik Diki membuat keduanya menoleh. 
"Lo tadi juga banyak bacot bego!"pekik mereka gantian. 


Vex  menarik-narik baju Zeze agar wanita itu 
menunduk,"acot itu apa?" 


Xav ikut bertanya dan menatap Arion,"ego? Ego apa?" 


Zeze dan Arion segera memanggil anggota Diamond Rose 
diluar karena mereka sedang berada di markas. Terlihat tiga 
orang berbadan kekar masuk dan menyeret trio gesrek. 


"Zeze! Arion! Maafin kita! Tolong jangan penggal kita!"pekik 
Rey. Pria ini masih memikirkan temannya. 


"Zeze gua tiga hari lagi mau nikah! Kasian Alena kalau lihat 
mayat gue!"pekik Diki sedangkan Aldo sibuk memaki salah 
satu anggota yang tidak sengaja menghancurkan 
ponselnya. 


"Mereka gil--"Kenzi yang ingin berbicara langsung dibekap 
Kenzo karena pasti si kembar itu akan bertanya arti ucapan 
itu. 


Zeze yang entah kenapa merasa kasihan melihat mereka, 
menyuruh ketiga anggota untuk melepaskannya. 


"Mama! Huwa tangan gue merah-merah!"ucap Rey memeluk 
kaki Zeze membuat Arion menendang punggung pria itu 
supaya menjauh. 


"Jangan deket-deket istri gue kuman!"ucap Arion lewat 
tatapannya dan Rey paham. 


"Om pa si! Ini mama atu!"pekik si kembar turun dari 
pangkuan Zeze dan menjambak rambut Rey membuat yang 
lain tertawa. 


"Kalah kan lo sama bocil/!"ledek Diki dan Aldo tertawa puas. 


"Kal-"ucapan Zeze terpotong saat merasakan perutnya 
bergejolak dan dia langsung berlari keluar menuju kamar 
mandi. Arion yang melihatnya langsung ikut berlari 
menitipkan si kembar pada Aleta. 


"Sayang,"ucap Arion mendekati Zeze yang berdiri di depan 
wastafel. 


"Kamu sakit? Pusing? Mual? Atau apa?"tanya Arion berturut- 
turut khawatir sambil mengelus punggung Zeze. 


"Ah mungkin ini gara-gara aku lupa makan tadi pagi."ucap 
Zeze memijat pelipisnya saat merasa pandangannya mulai 
mengabur. Dia memang akhir-akhir ini sering mual, tapi dia 
tidak bisa langsung memvonis sesuatu sebelum ada bukti. 


"Kamu kenapa bisa gak mak--Zeze!"pekik Arion saat Zeze 
tiba-tiba pingsan, Arion segera mengangkat tubuh Zeze. 


Mereka yang menunggu di luar dan mendengar teriakan 
Arion segara datang, kedua bocah kembar itu menangis 
melihat mamanya yang tidak sadarkan diri dipelukan sang 
papa, untungnya Alena datang tepat waktu bisa membantu 
Aleta agar kedua anak itu tenang. 


"Daren siapkan mobil!"teriak Arion langsung dilaksanakan 
pria itu. 


"Mama! Papa!'"teriakan si bungsu membuat mereka 
kewalahan tapi untungnya sang kakak lebih bijak dan 
memeluk adiknya. 


"Ita mau ama mama!"teriak Vex diangguki mereka dan ikut 
memasuki salah satu mobil. 


Di mobil Daren kini Arion tidak henti-hentinya gelisah 
menatap wajah Zeze yang makin pucat sesampainya di 
rumah sakit milik Clovis Group, Arion langsung menyuruh 
para perawat membawa Zeze ke ruangan pemeriksaan 
khusus untuk keluarga pemilik rumah sakit. 


"Bagaimana keadaannya?"tanya Arion cemas saat dokter 
keluar, pira itu sedang menggendong dua putranya yang 
masih sesekali sesegukan. 


Dokter wanita tersebut tersenyum menatap Arion,"nyonya 
hanya kelelahan tuan mungkin ini faktor kehamilannya. Usia 
kehamilan nyonya baru tiga minggu." 


Ucapan dokter itu membuat mereka membatu menatap 
kosong sang dokter. 


"H-hamil?"tanya Arion sedikit tidak percaya tapi diangguki 
dokter tersebut. 


Diki, Rey, dan Aldo langsung berpelukan. Mereka mengingat 
bagaimana siksaan mereka saat Zeze hamil. Wanita itu 
selalu menyuruh mereka memakai baju perempuan dan 
berjalan melewati zebra cross saat lampu merah di jalan. 
Benar-benar memalukan dan mereka sudah melakukan itu 
sebanyak sembilan kali, satu kali setiap sebulan. 


"Tidak!"pekik mereka berpelukan walaupun di dalam hati 
mereka ikut senang. 


Kenzo, Kenzi, dan Daren diam-diam mundur beberapa 
langkah. Ingatan saat dulu mereka disuruh menjinakkan 
para hewan buas di markas yang hanya patuh pada Zeze 
membuat mereka trauma apalagi Daren yang hampir 
menjadi mangsa jika Zeze tidak turun tangan. 


Sedangkan Wisnu dan Gevan yang baru datang bersama 
keluarga Zeze dibuat kaget juga. Wisnu dan Gevan masih 
ingat dengan jelas mereka disuruh mengikuti Zeze ke dalam 
club' karena wanita itu hanya ingin melihat-lihat katanya 
tapi di dalam club' wanita itu justru membunuh beberapa 
orang dan akhirnya Wisnu dan Gevan manjadi sasaran 
amarah keluarga Zeze. Bukan perkara Zeze membunuh 
orangnya, tapi masalah senjata yang digunakan Zeze. 
Wanita itu menggunakan pisau yang membuat pertarungan 
jarak dekat harusnya menggunakan pistol agar pertarungan 
jarak jauh dan membuat Zeze lebih leluasa disana. Keluarga 
sinting, pikir Wisnu dan Gevan saat itu. 


Raksar dan Aldi sedikit menegang, dulu Zeze pernah 
mengidam ingin mereka berdua berubah menjadi serigala 
dan tidur bersama para singa Zeze. Jelas hal itu membuat 


kedua pria paruh baya sedikit gemetaran karena mereka 
masih separuh manusia. 


Arion yang sebenarnya paling dirugikan saat Zeze 
mengidam hanya diam dan terus mengucapkan 'terima 
kasih sambil mengecup punggung tangan Zeze. Anak 
kembar yang tidak tahu apa-apa hanya digendong 
neneknya. 


"Eugh,"lenguh Zeze membuat mereka yang masih 
berfantasi mulai mendekatinya. 


"Kamu sudah bangun? Ingin minum?"tanya Arion dengan 
senyumnya tapi Zeze menatap tidak suka membuat Arion 
bingung. 


"Kenapa?"tanya Arion. 


"Hm, ada bau aneh."ucap Zeze mengalihkan pandangannya 
membuat mereka bersiap-siap jika Zeze meminta sesuatu 
yang tidak masuk akal. Walaupun menakutkan tapi melihat 
tawa Zeze membayar kekesalan mereka. 


"Bau apa Ze?"tanya Kevin mendekat membuat kaki Zeze 
reflek menendang perutnya. Gevan yang berada 
disebelahnya langsung mengangkat tubuh Kevin. 


"Kalian bau!"pekik Zeze menunjuk semua laki-laki kecuali 
Arion. Pria itu segera bernafas lega karena bukan dia 
sasaran pertama istrinya, pantas saja beberapa hari ini Zeze 
meminta hal aneh padanya. Seperti ingin dibuatkan istana 
di atas awan. 


"Bau?"beo mereka langsung menghirup bau tubuhnya 
sendiri. Satu pikiran mereka. Gue wangi, tapi Zeze gak akan 
biarin gue wangi kali ini. 


"Arion suruh mereka mandi bareng buaya di markas karena 
ini jadwalnya para buaya mandi sama seperti mereka!" pekik 
Zeze membuat mereka melotot. Udah disuruh mandi sama 
buaya di samain buaya lagi! Pikir mereka. 


Jika alasan Aldi dan Raksar tidak terima dikatai buaya 
karena mereka memang bangsa Werewolf setia terhadap 
mate-nya beda lagi dengan alasan para pemuda itu. Doi aja 
gak punya, gimana gue bisa jadi buaya?! Pikir mereka 
manangis. 


"Ayah, daddy!"pekik Zeze memohon hampir menangis 
sambil menutup hidungnya. Baunya kayak jus yang Aldo 
bikin. Busuk! Pikir Zeze. 


Ravika dan Selly menatap tajam suaminya membuat kedua 
pria paruh baya itu mengikuti kemauan Zeze. Jika Aldi jelas 
rela melakukan apapun untuk putri dan calon cucunya. 


"Ayo keluar, kita mandi."ucap Aldi berjalan santai keluar 
membuat para pemuda melotot ke arah pria paruh baya. 
Situ kan emang udah tua tinggal nunggu ajal, lah kita masih 
muda pak! Jangan main ajak dong! Pikir mereka meronta- 
ronta. 


"Kalian pergilah,"ucap Selly lembut tapi terdengar seperti 
suaranya nyanyian kematian. Buah jatuh tidak jauh dari 
pohonnya. 


"B-baik."ucap mereka sebelum keluar mereka menatap Zeze 
memohon tapi wanita itu semakin menutup hidungnya 
membuat mereka pasrah. 


"Jangan lupa divideo'"pekik Zeze hanya diangguki pasrah 
mereka. 


"Udah."ucap Arion menarik tangan Zeze lalu memeluk 
wanitanya. 


"Terima kasih."bisik Arion membuat Zeze bingung. 
"Untuk apa?"tanya Zeze. 


Arion tersenyum, tangannya bergerak mengelus perut Zeze 
yang masih sixpack,"kehidupan baru disini." 


Mata Zeze melotot tidak percaya tapi sedetik kemudian 
menangis memeluk Arion,"aku hiks masih kaget." 


Selain mereka berdua yang berada diruangan diajak keluar, 
sedangkan Xav dan Vex diajak pergi oleh neneknya. 


"Aku harap kali ini perempuan,"ucap Arion. 


"Kenapa?"tanya Zeze, tidak seperti kehamilan pertama Zeze 
yang Arion tidak berharap apapun jenis kelaminnya. 


"Telingaku lama-lama tuli Ze, kalau mereka cowok lagi dan 
suaranya kayak si kembar."ucap Arion mengeluh membuat 
Zeze terkekeh mengelus kepalanya. 


"Mungkin waktu dulu aku hamil aku sering nyusahin trio 
gesrek."ucap Zeze tidak sadar bahwa dia memang sangat 
menyusahkan mereka. 


"Mungkin ya,"ucap Arion terkekeh mengingat penderita 
dulu. 


"Kamu istirahat dulu disini."ucap Arion membaringkan 
tubuh Zeze di kasur. 


"Te amo,"bisik Arion mengecup lama kening Zeze. (Aku 
cinta kamu.) 


"Tambi n te amo."ucap Zeze memejamkan matanya. (Aku 
mencintaimu juga.) 


xk 


Hari yang ditunggu Diki dan Alena akhirnya tiba, kini acara 
resepsinya sedang berlangsung keluarga kecil Arion pun 
ikut menikmatinya. 


"Papa!"teriak Vex menepuk bahu kiri ayahnya. 


"jangan berteriak Vex"ucap Zeze mengelus kepala putranya 
saat melihat Arion meringis. 


Anak laki-laki itu hanya tertawa polos lalu menunjuk 
seorang pria yang sedang bernyanyi sambil meraung 
dihadapan pengantin,"itu olang ila?" 


Zeze dan Arion hampir tertawa mendengar ucapan anak 
sulungnya. Pria yang ditunjuk Vex adalah Rehan yang 
sedang bernyanyi lagu 'Harusnya aku' sambil meraung dan 
menangis, Boby bahkan menatap Zeze meminta bantuan. 


"Bukan boy, om itu sedang sedih."ucap Zeze terkekeh kecil 
dan menjulurkan lidahnya ke arah Boby. 


"Om na asian."ucap Xav mengangguk-angguk kepalanya 
seolah paham. 


"Hm Arion,"bisik Zeze ke telinga Arion. 


"Ada apa?"tanya Arion sambil berusaha menyeimbangkan 
tubuhnya karena kedua putranya justru bertengkar 
digendongannya. 


"Kok tiba-tiba aku pengen Alena nikahnya sama bang Rehan 
aja ya,"bisik Zeze membuat Arion melotot mendengarnya. 


"Ze--" 


"Hehe, bercanda kok."ucap Zeze terkekeh melihat wajah 
panik Arion. 


"Tapi kalau bisa sih iya."lanjutnya membuat sang suami 
hanya bisa menggelengkan kepalanya pasrah. 


Tiba-tiba sebuah mind-linknya dari seseorang menghentikan 
ucapan Arion yang hendak menghentikan perdebatan 
anakanya sebelum terjadi baku hantam ala bocil. 


"Alpha...!"teriak Zidan terdengar begitu pilu. 


"Berhenti membuat drama Zidan! Katakan ada apa?"tanya 
Arion membalas mind-link Zidan. 


"Kenapa Alpha tega mengalihkan semua tugas anda! Jangan 
beralasan karena Luna Claristal selesai melahirkan! Bahkan 
sampai dia akan melahirkan lagi anda tetap menyerahkan 
tugas anda pada saya!'teriak Zidan menangis sedih 
menerima tugas sang Alpha yang begitu banyak, untungnya 
tugas Istana dilakukan sendiri oleh pria itu tapi tugas di 
pack dan mafia kebanyakan oleh Zidan. 


"Nah kau tahu itu, Zeze akan melahirkan lagi artinya aku 
tidak bisa meninggalkan dia demi tugas. Berhenti merengek 
seperti gadis kecil Zidan ingat umurmu!'ucap Arion tegas 
seolah benar. 


"T-tapi!"ucap Zidan sudah dipotong oleh sang Alpha. 


"Maka carilah  mate-mu Zidan agar ada yang 
menyemangatimu! Atau kau berniat menjadi 
bujangan!"ucap Arion lalu memutuskan mind-linknya. 


Di dalam crystalmoon pack, Zidan kembali 
meraung,"bagaimana saya bisa mencari mate jika anda 
mengurung saya dalam pack ini Alpha!" 


"Ada apa lon?"tanya Zeze menatap wajah Arion. 


"Bukan apa-apa, Zidan hanya sedang kerasukan 
sesuatu."ucap Arion tapi Zeze tahu masalah Zidan memind- 
link Arion. 


"Lain kali kerjakan juga tugasmu Ion, aku tidak ingin rakyat 
menganggapmu raja yang buruk."ucap Zeze setelah Arion 
menurunkan putranya ke arah Kevin. 


"Tidak apa menjadi raja yang buruk untuk rakyat, tapi aku 
akan menjadi raja yang terbaik untukmu."ucap Arion 
merangkul pinggang Zeze. 


"Basi!"ucap Zeze yang sudah tidak terpengaruh oleh 
gombalan receh Arion. 


"Zeze! Arion! Lo ajarin apa anak lo sampai bilang kalau gue 
gak cocok sama Alena!'"teriak Diki membuat mereka berdua 
menoleh. 


"Inikah yang dinamakan hubungan anak dan ibu,"gumam 
Arion yang melihat Zeze terkekeh sambil mengingat 
perkataan wanitanya tadi. 


xk 


Delapan bulan lebih berlalu kini usia kandungan Zeze 
hampir mendekati sembilan bulan, wanita itu sedang 
menatap antusias anggota baru Starlight di lapangan yang 
biasanya khusus perang mafia. 


Disini yang memiliki wajah cerah hanya Zeze yang lain 
hanya pasrah sedangkan anak baru Starlight menggigil 
ketakutan. Bagaimana tidak jika Zeze datang seperti ingin 
mengajak berperang. Dia membawa saratus anggota 
Diamond Rose dan seratus anggota Devil's light. Bukan 
kemauan wanita itu tapi Arion yang menyuruh mereka 
untuk menjaga sang Queen. 


"Kalau kayak gini kan sekalian menguji mental batin 
mereka,"ucap Zeze memakan buah disampingnya. 


"Gue kalau jadi mereka pasti juga ketakutan lah Ze,"ucap 
Aldo menatap wajah-wajah kaku anggota mafia itu. 


"Lo kan em-akh'"teriakan Zeze diakhir membuat mereka 
menoleh menatap wanita yang sedang memegang 
perutnya. 


"Eh-eh Zeze kenapa?!"pekik mereka bingung bahkan para 
anggota mafia juga kebingungan padahal sudah dilatih 
Arion jika saat-saat seperti ini. 


"Ya kita bawa ke rumah sakit lah bego'!"pekik Kevin yang 
segera sadar mengangkat adiknya yang merintih kesakitan. 


"Telfon Arion juga bego!"pekik Kevin lagi saat mereka justru 
sibuk mengikutinya. Gevan yang baru ingat langsung 
menelfon pria itu. 


"Hm. H 


"Zeze mau lahiran! Ke rumah sakit waktu dia lahiran dulu 
cepat!" 


Setelah berucap demikian Gevan ikut berlari memasuki 
mobil. Sepanjang jalan para pengendara dibuat bingung 


melihat puluhan mobil hitam menguasai jalanan. Serasa 
kampanye, pikir mereka. 


"Suster! Dokter! Tolong bantu adik saya lahiran!"pekik Kevin 
menggendong Zeze. Dadanya ikut bergemuruh saat Zeze 
melahirkan, mungkin ini karena ikatan mereka. 


Langsung datang seorang dokter yang sudah menangani 
masa kehamilan Zeze bersama beberapa suster membawa 
brankar. 


"Dimana Zeze?"tanya Arion yang masih memakai setelan 
kantornya bertanya pada Kevin. 


"Dia ada didalam."ucap Kevin dengan seluruh badan 
gemetar, apalagi melihat melihat air ketuban Zeze pecah. 


"Sabar bro."ucap Gevan menenangkan Kevin. 


"Lo udah telfon orang tua kalian?"tanya Aldo dengan tangan 
gemetar. 


"Udah." 


Bukan hanya mereka tapi semua orang disana gemetar 
menatap ruang bersalin yang tertutup rapat. 


Beberapa orang-orang di rumah sakit juga ketakutan 
melihat kedatangan mereka seperti ingin melakukan 
pembantaian. Pakaian hitam semua dengan topeng serta 
logo di setiap bajunya ditambah Starlight yang juga ikut 
berpengaruh di semua wilayah di Jawa. 


Setelah mereka mengetahui siapa yang mereka kawal, para 
pengunjung rasanya ingin pingsan ternyata putri bungsu 
keluarga Johnson tengah melakukan persalinan dengan 
pengawalan seketat ini. Entah apa jadinya jika para dokter 


membuat kesalahan mungkin hari ini juga hari terkahir 
mereka. 


Di dalam ruangan Arion tidak henti-hentinya berdoa dan 
menenangkan Zeze agar wanita itu tenang. 


"Baiklah nyonya, sudah pembukaan sepuluh. Nyonya 
diharapkan mengejan sekuat mungkin."ucap dokter wanita 
disana. 


"Kamu pasti bisa,"ucap Arion mengecup kening Zeze. 


"Huh huh akh! Arion awas lo ninggalin gue akh!"teriak Zeze 
menjambak rambut Arion. 


Botak gak ya nih rambut?-Batin Arion linglung karena 
kepalanya pusing. 


"Ayo nyonya sedikit lagi, kepalanya sudah terlihat."ucap 
dokter menyemangati. 


"Ayo sayang kamu bisa. Demi aku dan si kembar."bisik Arion 
menggenggam erat tangan Zeze tapi justru kini berganti 
tangannya yang dicakar Zeze. 


"Huh huh gue harus bisa huh huh akh!"teriakan Zeze begitu 
keras hingga orang-orang diluar semakin khawatir. 


Dua detik kemudian terdengar suara bayi menggema di 
seluruh ruangan, semua yang berada di luar akhirnya 
tersenyum senang saling berpelukan. 


"Selamat tuan, bayi kalian perempuan."ucap dokter 
tersebut, Zeze dan Arion tersenyum senang mendengarnya. 


"Saya akan membersihkan bayi kalian terlebih dahulu,"ucap 
dokter tersebut diikuti dua suster tapi tiba-tiba salah satu 


suster tersebut berteriak kesakitan saat sebuah pisau 
menusuk kakinya. 


"Vox,"ucap Zeze lirih setelah melempar pisaunya. 


"Baik Gueen."ucap Vox mengangkat suster itu lalu 
mendekatkannya pada Zeze. 


"Aku tidak akan membunuhmu di hari kelahiran putriku. 
Tapi orang-orang diluarlah yang akan membunuhmu."desis 
Zeze menyeringai seketika Vox hilang. Arion menampilkan 
smirknya melihat kewaspadaan Zeze. 


"Kamu memang yang terbaik."bisik Arion menggesekkan 
hidungnya pada hidung Zeze. 


"Permisi tuan,"ucap seorang suster membuat mereka 
menoleh. 


"Kami akan membersihkan nyonya terlebih dahulu. Tuan 
bisa keluar sebentar."ucapnya diacuhkan Arion tapi pria itu 
mencium sekali lagi kening Zeze sebelum melangkah keluar. 


"Bagaimana Arion?"tanya mereka langsung. 


"Semua lancar. Bayi dan ibunya sehat."ucap Arion 
tersenyum tipis membuat seluruh anggota mafia dan 
Starlight terkejut. 


Apa dunia akan segera berakhir?-Batin mereka menggigil. 


Mereka semua menolah saat melihat Zeze serta bayinya 
dipindahkan ke ruang khusus keluarga. Semua orang 
langsung mengikutinya tidak mempersilahkan orang lain 
untuk melihat. 


Sesampainya di ruangan Ravika dan Selly memekik 
kegirangan melihat bayi perempuan itu, mungkin mulai hari 
ini julukan princess akan berganti pada bayi mungil itu. 
Zeze semakin tersenyum lebar melihat semua orang 
menerima kehadiran putrinya. 


"Siapa nama princess kecil ini?"tanya Selly sambil mengelus 
pipi tembem bayi itu. 


"Mama!"pekik kembar memasuki ruangan bersama Kevin 
dan langsung menaiki brankar Zeze. 


"Ni sapa?"tanya mereka menatap berbinar bayi yang 
berkedip-kedip membuka matanya. Saat mata bayi itu 
terbuka mereka dibuat tercengang. 


"Warna matanya,"gumam Aldi dan Raksar. Warna mata bayi 
perempuan Zeze adalah merah khas Demon dan emas khas 
werewolf. 


"Hahaha,"tawa Raksar dan Aldi terdengar. 


"Selamat!"ucap mereka saling merangkul membuat yang 
lain melongo. 


"Dia adik kalian."ucap Arion mengelus kedua rambut 
putranya. 


"Adik?"ucap mereka terdengar jelas membuat Arion 
tersenyum dan mengangguk. 


"Cepat katakan siapa namanya'"desak Selly dan Ravika 
penasaran. 


"Namanya..."ucap Zeze menatap Arion lalu mereka berdua 
bersama-sama menjawab. 


"Zanetha Berliaxo Princess Clowres." 


"Elcom Ane!"ucap si kembar menekan pipi adiknya dengan 
girang, mereka yang melihatnya merasa gemas. 


"Ya, welcome princess Zanetha Berliaxo Princess Clowres." 


Gimana epilognya? Kalian puas gak? Yang udah 
voment makasih banyak! Vote dan comment kalian 
sangat berarti buat aku! Sampai jumpa di book 
selanjutnya! 


Jangan lupa follow akun aku dan aku Instagram aku! 
Bye-bye! 


Ima acih leadels ang uda aca elita mama dan papa:!- 
Vex, Xav 
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Extra part 


Karena aku tidak jadi bikin sguel aku kasih extra part 
semoga kalian suka! Disini juga ada beberapa rahasia 
yang terkuak. 

Maaf jika ada typo, 

Jangan lupa VOMENT! 

Happy reading! 


Teriakan ibu tiga anak menggelegar di dalam mansion. Para 
maid bersikap seolah tuli dan melanjutkan pekerjaannya. 
Sudah menjadi musik di pagi hari yang wajib mereka dengar 
rasanya. 


"Iya ma!" 


Teriakan tak kalah dahsyat menjawab diiringi langkah kaki 
tergesa-gesa menuruni tangga. Arion memijit pelipisnya 
pelan berusaha membuat kepalanya seperti semula setelah 
rasanya seperti dibelah. 


"Pagi semua!'"sapa Berli si bungsu keluarga Clovis dengan 
ceria menduduki kursi disamping Xav. 


"Pagi princess."ucap mereka. 
"Berli!" 


"Kamu bangun kesiangan lagi!'!"lanjut Zeze berkacak 
pinggang. 


Sebenarnya dia tahu alasan anaknya kenapa bangun 
kesiangan, pasti mimpi itu tapi terkadang gadis muda di 
depannya suka menggunakan alasan itu untuk bergadang. 


Kevin yang tadi ingin menemui adiknya karena urusan 
perusahaan dibuat tertawa terbahak-bahak. 


"Uncle!"pekik Berli senang. 
"Halo little princess!" 


Kevin berjalan mendekat lalu mengacak surai Zeze saat 
melewati wanita itu,"jangan sok deh lo! Dulu aja jam 
setengah delapan baru berangkat! Berlagak ngajarin anak!" 


Plak! Jangan remehkan kekuatan Zeze walaupun umur 
wanita itu sudah 37 tahun alias tidak lagi muda. 


"Ngapain lo kesini! Pulang! Hama kayak lo gak diterima 
disini!"bentak Zeze setelah berhasil memukul kepala Kevin 
hingga pria dengan jas rapi ditubuhnya limbung. 


"Bang kita pergi aja yuk!"bisik Berli selesai memakan 
sarapannya. Mereka sudah terbiasa melihat drama ini, 
awalnya mereka kaget mengingat Kevin juga seorang raja 
tapi memiliki wibawa jauh dibawah ayahnya saat bersama 
sang ibu. 


"Boleh!"bisik Xav lalu membisikan ke Vex. 


Arion menatap tajam anaknya yang sudah mengendap- 
endap melewati pertengkaran ibu dan pamannya. Ketiga 
remaja itu berdiri kaku dan mendekati kedua orang tuanya. 


"Hehe, kita pergi dulu ma, pa!"ucap Berli mencium pipi Zeze 
dan Arion diikuti kakaknya lalu pergi. 


"Jangan lupa pakai mobil ke sekolah jangan jalan kaki 
lagi!"tekan Arion karena ketiga anaknya begitu nakal 
melebihinya dulu dan tidak aman bagi para masyarakat jika 
ketiga rubah itu tidak dimasukkan ke dalam kandang. 


Arion salah, nyatanya do'anya dulu tidak dikabulkan karena 
putrinya memiliki suara lebih dahsyat dari istrinya di 
mansion ini. Kedua putranya juga masih sama suka 
berteriak tapi entah mengapa tiga hari terakhir setelah 
diberi wejangan oleh Arion mereka sedikit pendiam. Jujur 
saja Arion curiga. Dia termasuk bapak-bapak yang suka 
berprasangka buruk pada anaknya karena mereka suka 
mencari perhatian Zeze. Dia cemburu! 


"Heh uncle kenapa gak dicium?!"pekik Kevin tidak terima. 


"Kata mama, Berli gak boleh deket sama pria bujang kayak 
uncle. Takutnya uncle jadi pedofil,"ucap Berli tersenyum 
polos lalu berlari keluar diikuti kakaknya. 


"Kurang ajar lo!"pekik Kevin diikuti teriakan Zeze. 


Arion kembali memilih bersikap tuli menanggapinya. 
Menurut Arion, Kevin mungkin sedang stress atau sudah 
memasuki tahap depresi karena dia jomblo dan para gadis 
muda tidak ada yang mau dengan dia, sekali mau yang ada 
tante-tante. 


Dia kan emang udah jadi om-om kenapa gak mau sama 
tante-tante? Mungkin bener aku harus jauhin Berli, mungkin 
Kevin pedofil, pikir Arion  mengangguk-anggukkan 
kepalanya. Walaupun dia kesal terhadap anaknya, Berli 
tetap harus dilindungi dari seorang pria seperti Kevin. 


Disisi tiga bersaudara yang sudah menduduki bangku 
sekolah menengah atas tengah merencanakan sesuatu 


sambil sesekali melirik supir di depan yang merasakan tidak 
enak. 


Ya Tuhan, apalagi salah hamba? Kenapa hamba harus 
berurusan dengan anak sang Alpha!-batin Zidan berteriak 
tidak terima, setelah diperingan tugasnya menjadi Beta kini 
dia beralih profesi menjadi baby sitter karena Arion. 


"Om Zidan,"panggil Xav. 
"Apa apa tuan muda?"tanya Zidan berusaha normal. 


"Berhenti sebentar deh om, di depan ada apa itu!"ucap Xav 
menunjuk ke arah gang. Zidan menurutinya dan berhenti. 


"Mana tuan muda?"tanya Zidan memajukan wajahnya ke 
depan untuk melihat sesuatu, tapi yang dia lihat hanya 
tumpukan kardus dan kucing. 


"Itu loh om!"ucap Xav mengarahkan tangannya menunjuk 
ke depan. 


"Mana tu-akh!" 


Ketiga remaja langsung keluar dari mobil dan berlari menuju 
sekolah, mereka benci menggunakan mobil saat berangkat 
dan pulang karena para penjilat di sekolah semakin 
menjadi-jadi untuk mendekati mereka dan juga akan terlalu 
mencolok. 


Zidan yang ditinggal sendiri dengan kondisi seluruh tubuh 
diikat dengan lakban hanya bisa diam dikursi kemudi sambil 
berusaha memind-link sang Alpha. Tapi Zidan ingat bahkan 
jika ada tornado yang menghempas anaknya, Arion tidak 
akan menjawab jika dia bersama Zeze dan sekarang adalah 
waktunya. 


"Bang,"bisik Berli pada Vex. 


"Siap!"ucap Vex karena merasakan apa yang dirasakan 
Berli. Seseorang mengikuti mereka dari belakang. 


Perlahan tangan kokoh pria itu menarik sesuatu dari dalam 
tasnya dan melempar ke belakang. Seketika asap putih 
menutupi pandangan mereka dan terlihatlah seorang pria 
seumuran ayah mereka terbaring tidak berdaya. 


"Maaf om Bimo, kita gak akan biarin om bisa ngelapor ke 
uncle Angga untuk hari ini."ucap Berli mengikat tubuh Bimo 
dan disandarkan di dinding, untung jalanan mereka di dekat 
gang sepi. Bimo Tirtara Siregar, siapa sangka pria itu adalah 
mata-mata yang dikirim Angga untuk mengawasinya Zeze 
dan Rey selama di sekolah dulu. 


"Ayo lanjut lari!"teriak Vex diikuti kedua adiknya. 


Setelah hampir sepuluh menit mereka berlari, akhirnya kali 
mereka terhenti di depan gerbang yang menjulang tinggi. 
Jika kakaknya adalah siswa kelas dua belas yang sudah 
biasa telat, Berli justru siswi kelas sepuluh yang baru masuk 
satu Minggu. 


"Shit! Kita telat!"pekik mereka bertiga menarik perhatian 
satpam yang hampir tertidur. 


"Astaga, nona! Tuan!"pekik satpam itu melihat anak pemilik 
sekolah yang berdiri sambil berteriak. Tangannya segera 
membukakan gerbang, siapa yang berani menolak 
permintaan Arion untuk mengijinkan anaknya masuk jam 
berapa saja? 


"Bapak jangan bukain gerbang! Kita manjat aja biar 
keren!"teriak ketiganya. 


Pusing-batin satpam itu memegang kepalanya yang 
berdenyut mendengar teriakan mereka. 
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Sore hari yang tenang di kota London dihabiskan seorang 
pasangan suami istri di sebuah makam. Daun-daun 
berguguran disana menambah ketenangan yang begitu 
hampa. 


"Selamat sore Afi, "ucap Zeze lirih dengan bibirnya bergetar. 
Setengah umur lebih dalam hidupnya dia baru berani 
mengunjungi makam ini. Bahkan saat pemakaman ataupun 
setelahnya dia tidak datang. 


"Kamu sudah baik di alam sana ya?"ucap Zeze bergetar. Dia 
tidak naif untuk bilang sudah melupakan cintanya dulu. 
Mana ada makhluk yang bisa melupakan cinta pertama 
dengan mudah? Dalam hidup mereka pasti diam-diam 
mengenang wajah seseorang. 


"Aku kesini membawa suamiku, Arion."ucap Zeze menatap 
Arion bersamaan dengan air matanya menetas. Arion 
merengkuh tubuh istrinya. 


"Kamu tahu hiks setelah kamu pergi hiks banyak yang 
berubah, semua hiks semua orang menyalahkanku hiks jika 
hiks ini semua benar-benar salahku hiks aku minta maaf 
hiks."ucap Zeze memegang batu nisan bertuliskan nama 
seseorang yang pernah hadir di hidupnya. 


"Kamu enak hiks kamu melupakanku dengan cara 
menghilang selamanya hiks sedangkan aku hiks aku 
kehilanganmu sebagai hiks sahabatku hiks sebelum kamu 
pergi selama-lamanya hiks meninggal kisah duka hiks yang 
menjadi masa depanku hiks."ucap Zeze mengadu. 


Beberapa orang justru mengira wanita itu ditinggal 
suaminya dan sekarang sahabat wanita itu sedang 
menghiburnya. 


Zeze menghapus air matanya dengan kasar kemudian 
tersenyum,"tapi dengan kepergianmu aku bertemu dengan 
seorang pria yang mau melawan dunia bersamaku. Aku 
sudah memiliki keluarga, aku memiliki tiga anak sedangkan 
bang Kevin dan Bagas belum menikah, haha." 


Zeze berusaha tertawa ditengah ceritanya, Arion hanya 
diam sambil mengeratkan pelukannya pada Zeze. 


Arion masih pria yang sama, pria yang tidak pernah berkata 
bahwa dia sakit saat melihat Zeze menangisi pria lain 
ataupun berkata jujur sepenuhnya pada istrinya jika itu 
menyakiti wanitanya dan Zeze masih perempuan yang 
sama, perempuan yang yakin akan keteguhannya tanpa 
menyadari banyak pihak tersakiti. Tidak ada yang benar- 
benar sempurna di dunia ini. 


Setelah beberapa menit bercerita Zeze terdiam lalu 
mengucapkan beberapa kata dan meninggalkan Arion 
sendiri karena pria itu yang memintanya. 


"Afino Josua,"gumam Arion membaca nama di batu nisan. 


"Boleh saya jujur kalau saya cemburu dengan anda?"Arion 
terkekeh mendengar ucapannya. 


"Anda pria baik yang egois tanpa memikirkan orang lain. 
Jujur saja awalnya saya sedikit membenci anda karena 
permasalahan ini berawal dari anda. Andaikan anda masih 
hidup mungkin wajah anda akan menjadi samsak hidup 
saya."ucap Arion menarik nafasnya panjang. 


"Terima kasih pernah menjaga Zeze sebelum saya datang. 
Sekarang saya sudah mengambil tempat saya lagi, semoga 
anda tenang disana."ucap Arion berdiri tanpa menyadari 
seorang pria memakai baju putih menatap kepergian pria itu 
dengan senyum tipis. 


"Ya, Zevana Claristal hanya milikmu. Aku hanya ujian 
untuknya mengukur kesetiaan kalian." 
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"Kamu yakin?"tanya Vex khawatir menatap adiknya. 


Mereka berada di ruangan pribadi Zeze yang berada di 
mafia. Semua anak-anak mereka memutuskan untuk masuk 
ke dunia mafia. Tetapi Vex sebagai yang paling tua harus 
mengurus Clovis Group sedangkan Xav menjadi ketua 
Devil's light dan malam ini pengangkatan Berli sebagai 
ketua Diamond Rose, jelas sebagai kakak Vex takut. 


"Oh ayolah kak, mama bahkan memasuki dunia mafia 
sekitar umur 14-15 sedangkan aku sudah berumur 16 
tahun!"ucap Berli tegas membenarkan baju hitamnya. 


"Bukan masalah umur Ane. Ini tentang sikapmu, jika kamu 
ingin menjadi seorang pemimpin berhenti bermain-main. 
Mama memang dulu bertindak nakal sepertimu tapi mama 
ingat kewajiban mama sebagai ketua dan seorang CEO 
hingga sifat itu bisa mama pisah diwaktu yang tepat dan 
kamu juga berhenti bertindak gegabah. Semenjak mahkota 
dan jubah nanti ada ditubuhmu, musuh akan dengan cepat 
mengenalimu."ucap Zeze keluar dari portal memegang 
bahu anaknya. Panggilan Ane mereka gunakan disaat 
penting. 


"Aku tahu ma, aku tahu! Berhenti bersikap seolah aku gadis 
kecil! Aku sudah besar!"bentak Berli. 


"Ane!"bentak Vex karena dia tidak suka mama yang sedari 
dulu ia idolakan dibentak adiknya seperti itu, padahal 
omongan mamanya benar. Berli memang selama ini tumbuh 
menjadi gadis manja karena memang yang memiliki anak 
perempuan di keluarga mereka baru Zeze, dikeluarganya 
lain kebanyakan belum menikah. 


Berli memejamkan matanya singkat, dia sadar dia salah 
membentak ibunya dan dia tidak takut dibentak balik oleh 
Vex karena mereka sudah terbiasa saling membentak. 


"Aku minta maaf,"ucap Berli lirih. Zeze menyeringai, dia 
tidak merasa sakit dibentak putrinya justru dengan itu dia 
merasa rencananya berhasil. 


"Bagus, kamu sendiri yang bilang jika kamu sudah besar. 
Kamu ingat bukan keluarga kita tidak pernah mengingkari 
ucapannya, tunjukkan itu semua pada mama dan 
papa."ucap Zeze mengelus kepala putrinya lalu memakai 
topeng bersama Arion dan keluar. 


"Berli, ayo keluar."ucap Xav yang tiba-tiba masuk. 


"Kamu bisa!"ucap Xav menyemangati dan mencium dahi 
adiknya. 


"Aku yakin dengan kamu berani membentak mama 
seharusnya kamu juga berani membentak dan membantai 
musuh diluar sana."ucap Vex terkesan sarkas tapi 
kekhawatiran terlihat jelas. Bibir pria itu mendekat 
mengecup singkat dahi adiknya lalu memakaikan sebuah 
topeng yang sudah Zeze dan Arion rancang khusus. 


"Mari keluar." 


Semua mafia yang berada dibawah naungan Diamond Rose 
dan Devil's light menghadiri acara ini. Acara sakral bagi 


mereka. Bahkan rumor mengatakan bahwa Queen of 
Darkness yang akan menyerahkan mahkota tersebut bukan 
Diamond girl atau Gueen mafia. 


"Queen of Darkness dan King of Darkness berjalan menuju 
aula!"teriakan terdengar disambut ribuan orang berlutut 
ketakutan. Ketiga remaja yang melakukan hal sama merasa 
kagum pada orang tuanya. 


Mereka memang sudah tahu soal semua rahasia orang 
tuanya dari mengenai Afi, Bagas dan Rey yang pernah jatuh 
cinta terhadap sang mama tapi ditolak sampai perjuangan 
kisah papa mereka mendapatkan restu kakeknya. 


"Semua berdiri! Ritual akan segera dilakukan!"ucap Zeze 
dingin begitu dengan Arion yang menatap tajam 
kedepannya. 


Berli berdiri menghadap Zeze lalu wanita itu menyayat 
sedikit tangan anaknya dan dimasukkan ke sebuah botol 
yang tiba-tiba menjadi gliter dan membentuk sebuah 
mahkota cantik. 


Semua orang dibuat menganga takjub, benar katanya 
bahwa Diamond Rose dan Queen of Darkness menyimpan 
begitu banyak misteri. Bahkan jika penerusnya tidak cocok 
darahnya akan berubah menjadi api hitam bukan glitter 
kata rumor. 


"Ambilkan jubahnya,"ucap Zeze tenang lalu matanya 
menelisik sekitar. 


"Dengan terpasangnya mahkota ini dikepalanya, hari ini dan 
detik ini juga sang Princess generasi baru Diamond Rose 
telah lahir, Little rose!"teriakan Zeze disambut bahagia oleh 
orang lain. 


Berli merasa senang dan sedikit kesal mendengar 
julukannya tapi rasanya langsung hilang saat sebuah 
mahkota terpasang dikepalanya lalu sebuah jubah besar 
menghangatkan tubuhnya. 


"Little rose!" 
"Selamat datang Princess!" 


Para anggota dari semua kalangan mafia tidak setuju 
dengan sebutan Queen, karena bagi mereka hanya Zezelah 
yang cocok karena wanita itu sudah ditakdirkan menjadi 
Queen of the world sejak lahir, karenanya Berli disambut 
dengan gelar Princess mafia. 


Setelah mendengarkan ratusan kali ucapan selamat, Berli 
akhirnya bisa menjauh dari kerumunan dengan pakaian 
serba hitamnya saja. 


Kakinya berjalan mendekati bar yang tersedia di pesta. 
Matanya menatap sekitar, semua orang-orang baru yang dia 
kenal dan dia harap dapat mengendalikan mereka. 


"Selamat malam nona."Berli menoleh mendengar sapaan 
seorang pria muda bertopeng disampingnya. 


"Hm." 


"Kurasa tidak terlalu cocok untuk gadis kecil sepertimu 
disini,"ucapnya membuat Berli melirik tidak suka. 


"Apa maksudmu?"tanya Berli memutar kursinya dan 
menghadap pemuda itu sepenuhnya. 


"Maksudku bisa kah kita minum terlebih dahulu 
nona?"tanya pemuda itu mengangkat dua gelas wine dan 
menyerahkan pada Berli satunya. 


Berli menatap gelas ditangannya dengan ragu, bayangan 
Arion memarahinya jika ketahuan menghantuinya. Apalagi 
tubuhnya tidak tahan dengan alkohol. 


"Ah maaf nona aku lupa anda adalah seorang gadis kecil 
yang tersesat di dunia hitam."ucap pemuda seusianya itu 
menarik kembali gelasnya. 


"Tidak, aku bukan gadis kecil!"ucap Berli menarik kembali 
gelasnya. 


Segera dia meminum setengah teguk dari isi gelas itu 
pandangannya sedikit mengabur lalu dia menoleh ke sisi 
kiri dan melihat papa dan mamanya sedang berbincang dan 
sesekali terlihat tertawa kecil, tangannya kembali meneguk 
gelas itu. 


"Cinta ya..gumam Berli sudah mulai mabuk. 


Pemuda disampingnya sekilas tersenyum entah itu seringai 
atau senyum tulus. 


"Mengapa dengan cinta nona? Apa anda berkhayal menjadi 
seorang Cinderella yang dijemput pangeran tampan karena 
alkohol itu?"tanya pemuda. 


"Tidak aku tidak ingin menjadi Cinderella,"ucap Berli 
kemudian meminta bartender untuk mengisi ulang 
gelasnya, pria disampingnya masih membiarkan gadis itu 
minum. 


"Lalu anda berkhayal apa soal cinta? Soal cinta buta semata 
Romeo dan Juliet yang berakhir tragis?"tanyanya lagi. 


Berli menatap tidak suka ke arah pemuda di depannya 
kemudian dia menaruh gelasnya. Tangan gadis itu 


menopang tubuhnya dan satunya lagi menunjuk pria di 
depannya. 


"Itu bukan cinta buta semata!"ucap Berli menekan dan 
menggeleng kepalanya pelan saat tawa seorang pria 
memasuki pikirannya dengan pakaian kerajaan. 


"Lalu apa nona? Cinta itu hanya sebuah kata, bahkan cinta 
sejati kebanyakan berakhir tragis."ucapnya. 


"Tidak! Tidak semua cinta sejati berakhir tragis!"ucap Berli 
memegang kepalanya yang berdenyut kemudian berdiri. 


Kakinya berjalan mendekati pemuda itu dan memegang 
kedua bahunya. Entah perasaannya saja atau memang dia 
merasa sudah terhubung dengan pemuda ini. 


"Buktinya mama dan papaku memiliki kisah yang hampir 
sama dengan Romeo dan Juliet tapi mereka masih bisa 
berbahagia sampai sekarang. Lihat disana! Mereka Gueen of 
Darkness dan King of Darkness adalah orang tuaku!"ucap 
Berli mulai mabuk dan tanpa sengaja membocorkan 
rahasianya. 


Pemuda itu diam menunggu lanjutan gadis di depannya 
sambil memegang pinggang gadis itu. Mungkin jika Arion 
melihatnya, pria ini sudah menjadi daging bakar. 


"Mereka adalah idolaku! Walaupun aku sering membantah 
dengan mereka tapi aku salut dengan kisah mama dan papa 
yang begitu sesak jika aku membayangkan papa gagal 
meyakinkan kakek! Aku ingin seperti mama yang memiliki 
banyak orang yang menyayangi dan juga ingin memiliki 
kekasih seperti papa yang rela melakukan apapun demi 
mama!"ucap Berli melepas pegangan tangan di bahu dan 
membiarkan tangan pemuda itu memegang erat 
pinggangnya. Sedangkan Berli memegang kuat kepalanya 


saat kilasan asing masuk kepalanya lagi. Pandangannya 
semakin buram tapi dia bisa melihat senyum tipis pemuda 
dihadapannya. 


"Jadi jangan pernah berkata bahwa kisah itu hanya cinta 
buta semata'"ucap Berli lirih disisa kesadarannya 
menyandarkan tubuhnya dibahu pemuda disampingnya. 


Pemuda itu tersenyum melihat gadis cantik yang sedari tadi 
mengoceh mulai terlihat sayu dan menutup matanya. 
Tangannya secara perlahan mengelus sebelah pipi yang 
tidak tertutup topeng. Kilatan rindu terlihat jelas dimatanya. 


"Jika begitu, mau kah kau mengulang kisah kita berdua 
yang seperti Romeo dan Juliet yang berakhir tragis menjadi 
indah seperti orang tuamu? Maukah kau mengulangi kisah 
bersama Alpha Gestaco Clowres calon suamimu dulu yang 
kini terlahir kembali, yang mulia putri Aerubys Demon." 


Woho! Ternyata mereka itu reinkarnasi, hehe. Maaf 
kalau singkat, aku juga lagi ngerevisi ulang cerita 
dan aku rombak beberapa. Yang sudah voment 
terimakasih! Ini extra part terakhir tidak ada 
lanjutannya! Jangan lupa berikan tanggapan kalian 
tentang cerita ini! See you! 


13Feb21 


Yuk baca 


Hai semua, aku disini mau mempromosikan cerita kedua 
aku, semoga kalian suka ya! 


Yuk kalian bisa cek profil aku sekarang! Sampai jumpa 
dicerita kedua aku! Bye-bye!! 


